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DUSTUR ILAHI

Allah berfirman:

"Katakanlah, 'Malaikat Maut yang diserahi untuk-mencabut nyawa-mu akan

mematikan kamu, kemudian hanya kepada Rabb-mulah kamu akan dikembalikan " (As-
Sajdah: 11).

t jo\, 7 itil -e ; j <r;;j'fdai i r;b -afl

@e-rti :,ib
" Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jizoa orang-orarf ,rrf O* seraya

memukul muka danbelakangmereka-sertaberkata,'Rasakan olehmu siksanerakayang
membakar'-tentulah kamu akan merasa ngeri." (Al-AnfAL 50).

Jvt u,rf at *l
?'* 4 3r:J'Hi ;1 Ui lS

C q,)Ai etb 1r;i i?i"':,+-:Lii;;i:*iii-hs
@ii$i -a.i;-t; * *<ie:;" $it ["A;t,

"Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengadakan kedustaan terhadap
Allah atau yangberkata, 'Telah diutahyukan kepada saya,' padahal tidak ada diwahyukan
sesuatu pun kepadanya, dan orang yang berkata, 'Saya akan menurunkan seperti apa

yang diturunkan Allah.' Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat pada waktu
orang-orang yang zalim berada dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, sedangkan para
malaikat memukul dengan tangannya (sambil berkata), 'Keluarkanlah nyawamu,' pada

hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang menghinakan karena kamu selalu mengatakan

<r#i "*; Ul *'&,5",s fi y;,i e *;,5

o_x'l U; j,

ciis A) GolJ$ii qrs fi * uisi r *i;s
"ii'J;i c b Jsa*JJtt,2At
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terhadap Allah (perkataan) yang tidakbenar dan (karena) kamu selalu menyombongkan

diri terhadap ayat-ayat-Nya." (Al-Anim: 93).

Lt . -'3; t1 ere Wi# 61 oy*)i o) J$ L"Qi iri ;V t4 b
"tiLS;,ry61*

"(Demikianlah keadaan ornng-orang kafir itu), hingga apabila datang kematian kepada

seorang dari mereka, ia berkata, 'Ya Rabb-ku kembalikanlah aku'-ke dunia. Agar aku

berbuat amal saleh terhadap yang telah aku tinggalknn. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya

itu adalah perkataan yang diucapkan saja. Dan dihadapan ruereka ada dinding sampai

hari mereka dibangkitkan " (Al-Mu'minffn: 99-100).

Rasulullah $ bersabda:

A; nti *. i,i.i L'i a:,V tt'* , ,* C'ole;'#t ti)t '>YtirC)- -r-tt ;9. -fr.t ,'1 ' , 7 v. r tv 
,;;j

"Jika seorang hamba mati amalnya akan terputus kecuali tiga (hal): Sedekah iariyah,
ilmu yang bermanfaat, atau anak saleh yang mendoakannya. " (HR Al-Bukhari dalam

Al-Adibul Mufrad danAhmad no. 8489).

Rasulullah ffi bersabda:

$i ji .J,jr ;;i b os :,l"pV:uit,

i; i; t i. p !: :* ti''Je,6t #i
;'n y *i i:ti aY 

"t
i,6r gi U i's iy #t

yql
"Jiknsalahseorangdiantaraknlianmeninggaldunia,tanpatnyaaknndiperlihatkankqadanya

pada pagt hai dan malam hari. Iil@ ia termasuk altli surga, ia akan meniadi ahli surga. Dan

jika ia termasr* ahli neraka, ia akan menjadi ahli nqaka. ,r*an d*atakan kepadanya, 'lni

adalah tempatmu hingga Allah metflbangkitkanmu pada hnn kiamnt'." (t{R Al-Bukhari

no. 3001, Muslim no. 5110, AtrTirmidzi no. 992, danlbnu Majah no.42@).

Rasulullah ffibersabda:

'i ?i ,:$yr rti A f.4.oi lir \F-t trit.; Y Ji Yi
"Kalaulah bukan knrena lceWrawatiranku bahwa kalian tidak akan saling menguburkan,

aku pasti akan berdoa kepada Altah agar Dia memperdengarkan azab kubur kepada

kalian sepertiyang aku dengar." (HRMuslim no. 5113, Ahmad no. 1L569, An-Nasai

no.2031).

l+listcri Alam Earzakh

l

. 1.., .. ti,0, 1.-'oi4-;y 
U)Lb psrt::st



TERUNTUK

o Allah w ,Rabb kami, Rabb hari kiamaf dan Rabb yang tidak akan menyia-nyiakan
amal saleh. Sebagaimana firman-Nya dalam Al-eur,an:

lf,i Lli,'i @ &; oi ,4; 
"tii

ana
ui oti

@'5'Yi
"Dan bahwa seorang manusia tidak akan memperoleh selain apa yang telah dikerjakannya.
Dan bahwa usahanya itu kelak akan diperlihatkan-kepailanya. Kemuilian akan diberi
balasan kepadanya dengan balasan yang paling semprffna." (An-Najm: g9-41).

Ya Allalu terimalah amalku ini karena sesungguhnya Engkau Maha Mendengar
dan Maha Mengetahui.

O Rasulullah ffi yang telah memberikan ilmu yangbanyak dalam Sunnahnya tentang
hakikat hari kiamat. Misalnya tanda-tanda hari kiamaf kematian, alam barzakh,
kiamat, surga, dan neraka. Beliau telah memberikan petunjuk, peringatary dan
ilmu kepada kita. Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kefadar,ya hingga
kita bisa bertemu beliau di telaganya pada hari kiamat dengan izin-Mu!

5; t- {t q*y.
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MUKADIMAH

ak diragukan lagi, seluruh manusia yang hidup di atas bumi, semenjak

Allah menciptakan Adam hingga manusia terakhir pada hari kiamat, selalu

membahas hakikat kematian. Manusia selalu ingin membahas hakikat tersebut

secara menyeluruh, tanpa ada tambahan, kekurangary Prasangka dan khurafat.

Agar tak terjadi kesalahan dalam perkara-perkara gaib seperti alam barzakh, ayat-

ayatAllah dan realitas telah menjelaskan dan merincikan kepada kita hakikat-hakikat

alam gaib, walaupun menyembunyikan tata caranya. Karena, ia termasuk ujian yang

Allah berikan kepada manusia. Ia adalah sunnatullah yang ada dalam makhluk-

Nya. Seorang pun tak ada yang bisa mengubah atau mengganti sunnatullah tersebut.

Allah wr berfirman:

,@ 
3 #i ?"ri ;; i* U;i lli ;ie.zAs -'ri ;Y,s iY

"Yang menjadikan mati dan hidup, agar Dia menguii kamu, siapa di antara kamu yang

lebihbaik amalnya. Dan Dia Malraperkasa serta Maha Pengampun." (Al-Mulk 2).

Berdasarkan ayat suci Al-Qur'an tersebut, kita mengetahui rahasia mengapa Allah
menyembunyikan hakikat alam gaib. Yaitu untuk menguji akal manusia dengan

sesuatu yang bisa menunjukkan adanya Sang Khalik tanpa petunjuk yang bisa dirasa

pancaindra dan dilihat mata, alam malaikat, jin, dan hakikat alam semesta yang

membingungkan para ilmuwan dalam memahaminya sampai hari ini. Demikian pula

dengan proses kebangkitan dan hari kiamat, serta alam barzakh.

Semua itu kenyataan yang telah diterangkan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Namun,

keduanya tak menjelaskan tata caranya. Faktomya karena bentuk tidak bisa diketahui

indra, baik penglihatan maupun pendengaran. Misalny+ tata cara bersemayamnya

Allah di atas Arsy yang telah diterangkan dalam ayat:

e"--
@ ,.ili ,-b u':,;i;*i * A,frl'lrr,2''i'-*:lil* ,stti

"Dialahyangmenciptakanlangitdanbumidalamenammasa,kemudianDiabqsemayam

di atas Arsy..." (Al-Hadid:  ).

l4isteil Alam Earzakh



Bersemayambisa diketahui, namun tata caranya tidak. Karena, bagaimana mungkin
kita mengetahuinya sedangkan kita tak bisa melihat dan merasakannya. Perkara ini
ialah pemberitahuan dari Allah yang kita ketahui di dunia, dan bisa kita saksikan tata
car;rnya pada hari kiamat. Pada waktu itu, segala hal gaib yang disembunyikan di
dunia akan ditampakkan kepada manusia. Allah berfirman:

@'u;j* -r=;t; *"rn $,":li,yt
"Dan katakanlah, 'segala puji bagt Allah.' oia *.an memperlihatkan kepadamu tanda-
tanda kebesaran-Ny a, maka kamu akan mengetahuinya..." (An-Naml: 93).

Alam barzakh ialah salah satu alam gaib yang telah diterangkan kepada kit+
ntunun disembunyikan tata caranya. Oleh karena itu, jika kita membaca buku-buku
yang menjelaskan alam barzakh, kita akan mendapatkan perbedaan yang sangat besar
mengenai tema tersebut. Faktornya karena buku tersebut banyak berpegang pada
hadits-hadits dhaif, bahkan maudhu', yang bisa saja terjadi tanpa mereka sengaja.

Mungkin maksudnya hanya untuk menakut-nakuti seorang muslim agar kembali
kepada Rabb-nya karena takut siksaan-Nya di alam barzakh. Sebagaimana orang
banyak menyebut alam barzakh atau alam kubur dengan sebutan rumah ular,
kalajengking belatung dan nama-nama lain yang tak memiliki dasar yang benar.

untuk menjelaskan kebenaran, saya menjuduli Al-Maut wa 'Aldmul Barzakh
(Kematian dan Alam Barzakh). Saya menyebut alam barzakh dan bukan alam kubur,
karena alam barzakh tak hanya sebatas lubang galian tempat mayat dikubur yang
disebut liang lahat.

saya menjelaskan alam yang luas setelah kematian, di mana akan tampak
kekuasaan Allah, agar kita mengetahui nikmat-nikmat-Nya yang diberikan kepada
orang beriman dan azab-Nyayarlrg diberikan kepada orang kafir. Dengan demikian,
permasalahannya tak terletak pada lubangyangpanjangnya tak lebih dari dua meter
dan lebamya tak lebih dari satu meter. Azab dan nikmat tidak diberikan di dalam
lubang tersebut. Sebagaimana yang dipahami banyak orang dan yang digambarkan
dalam banyak buku. Sehingga banyak orang yang taku! bahkan sangat benci mati.
Sebab, mereka menyangka kematian ialah alam fan4 kehancuran, dan penuh azab.

Persangkaan ini takbenar seluruhnya. Karen4 jika kita membatasi pemikiranhanya
pada jasad mayat dan liang kubur tersebut serta menyangka azab dan kenikmatan
akan terjadi di dalam lubang dan menimpa jasad yang akan menjadi tulang dan tanah,
berarti kita telah menzalimi dan membodohi diri sendiri. Akhimy+ pemahaman kita
hanya berdasar buku-buku yang tidak menjelaskan permasalahan ini dengan baik.

Di mana kenikmatan dan azab yang telah diterangkan Al-Qurhn dan As-Sunnah?
Apakah keduanya sebuah kenyataan yang akan diperlihatkan kepada orang beriman
dan orang kafir pada pagi dan sore hari hingga hari kiamat? Kita semua mengetahui,
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seluruh tubuh yang dikubur akan menjadi tulang dalam waktu maksimal 30 tahun

dan menjadi tanah dalam wakfu seratus atau dua ratus tahun.

Apakah kenikmatan akan terputus dari mayat yang telah berubah menjadi tanah?

Bukankah Allah dan Rasulullah telah menjanjikan kenikmatan yang kekal bagi orang

beriman di alam barzakh? Demikian pul4 apakah azab akan terputus dari mayat orang
kafir setelah ia menjadi tanah? Bukankah Allah dan Rasulullah telah menjanjikan siksa

yang kekal bagi orang kafir di alam barzakh?

Jika kita mengeluarkan mayat dari kuburan setelah beberapa hari atau bulan untuk
urusan penyidikan, riset, atau autopsi, kita tidak akan mendapatkan sedikit pun
bekas siksaan atau kenikmatan dari mayat tersebut. Bahkan, orang yang mati syahid

sekalipun. Padahal, Al-Qur'an telah menjelaskaru orang yang mati syahid akan hidup
dan diberi rezeki oleh Allah. Jika menggali kuburannya kita hanya akan mendapatkan
mayat yang diam tak bergerak dalam kubumya. Bahkan, perubahan mayat menjadi

tulang dan tanah terjadi pula pada orang yang mati syahid.

Oleh karena itu, kita bisa mertyimpulkan, alam barzakh bukan alam kubur yang bisa

dilihat mata. Permasalahan tidak terletak pada liang kubur dan jasad yang berubah
menjadi tanah. Azab dan kenikmatan pun tidak terjadi di dalam lubang yang sempit.

Akan tetapi, azab dan kenikmatan akan terjadi di alam barzakh. Yaitu alam luas yang

ada dalam pengetahuan dan kekuasaan Allah.

Mari kita melihat penjelasan yang ada dalam ensiklopedi yang berpegang pada

ayat-ayat Al-Qurhn dan hadits-hadits shahih. Seorang pun tidak ada yang mengetahui
ilmu tentang alam barzakh selain Allah. Mudah-mudahan dari ilmu Allah tersebut,

kita bisa mengetahui hakikat alam barzakh.

Buku ini, dengan izin Allah, berisi berbagai kenyataan, bukan prasangka ataupun

kebatilan. Al-Qur'an tidakmenggunakan gayamenakut-nakuti, tetapimengajakuntuk
melakukan perjalanan di kerajaan Allah. Yakni, dengan jalan mengkaji ayat-ayat Al-

Qurhn, hadits Nabi, ilmu pengetahuan, akal, dan pemikiran yang lurus.

Ini ialah perjalanan yang dilakukan manusia yang dimuliakan di dunia dan akhirat
Sebagai pemuliaan dan penghormatan, Allah telah menundukkan segala sesuatu yang

ada di langit dan di bumi untuk manusia. Allah berfirman:

'a'i,t,:^;. "# yis qt'fi g Ci ct"r:*-:,i a ( S';;'iti'oi W lf
@/*f 'li G1t^*'t,*nfi e\gu, ntUi 6r3"zarc3

"Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuktnu opa

yang di langit dan apa yang di bumi serta menyempurnakan untukmu nikmat-Nya

lahir dan batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah
tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan."

(LuqmAn:20).
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BAB I

KEMATIAN

1. Apa dan Bagaimana Kematian ltu?

enurut logika, kematian ialah keluarnya ruh dari jasad sesuai perintah

Allah. Hak tersebut tak diberikan kepada seor.rng pun dari makhluk-Nya.

Perintah datang dari Allah, dan pelaksanaannya dilakukan malaikat yang

difu gaskan mencabut nyawa.

Irri adalah sunnatullah yang terjadi semenjak Adam diciptakan hir,gga hari kiamat.

Kematian tidakbisa dihindari dan dihalau manusi4 meskipun manusia diberi ilmu yang

tingg serta ilmu kedokteran dan autopsi bisa mengetahui rahasia-rahasia tubuh. Bahkan,

walaupun ilmu pengetahuan telah berhasil memecahkan rumus DNA dan strukturnya.

Allah telah memberikan batasan-batasan ilmu pengetahuan pada akal manusia.

Batasan-batasan tersebu! bisa lebih maju dari apa yang telah dicapai pada zaman

sekarang. Meskipun kita sangat kagum terhadap Penemuan-Penemuan ilmiah yang

terjadi dalam segala lini kehidup.rn, narnun pada akhimya, akal akan berhenti pada

batasan-batasan yallg telah diberikan Allah.

Allah mengetahui batasan-batasan paling tinggi dalam akal. Akal akan berhenti

setelah mencapai batas kepikunan dan kematian. Akal tak bisa menghindar dan

menghilangkan batasan-batasan tersebut. Bahkan, ia tak bisa mengetahui rahasia-

rahasianya. Air mani yang berkembang menjadi kehidupan, kepikunan, dan kematian

ialah salah satu sunnatullah yang ada dalam kehidupan dan alam semesta ini.

Udara misalnya, ia terdiri dari oksigen, hidrogen, dan karbon yang dibutuhkan
sebuah kehidupan. Seluruh manusia tak ada yang bisa mengubah sunatullah yang
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telah diciptakan Allah. Apa yang terjadi pada udara, akan terjadi pula pada air dan

tanah. Contoh dalam hal ini banyak sekali'

segala sesuatu, kecil ataupun besar, merupakan bagian sunnatullah yang tak bisa

diubah hingga hari kiamat. buktinya sejarah Panian8 peradaban manusia yang tak

sedikit pun mampu mengubah sunnatullah. Allah telah menjelaskan aturan-Nya

dalam kehidupan, tempai manusia hidup, semenjak Dia menciptakan kehidupan

tersebut hingga hari kiamat. Allah od berfirman:

@ rl:ia1 t3'$ f,t ;i6cJi,yi"P Adr c ii A
,,...(Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi

yang telah berlalu dahulu. Dan adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti

berlaku." (Al-AhzAb: 38).
o-02t 

2 Adr 33 G)i \it&-'
,,...ltulah sunnatullahyang telahberlaku terhadap hamba-hnmba-Nya. Dan diwaktu itu

binasalah orans-orangkafir." (Ghifir : 85).
b

@,il; ;,i)a.Ai;'Jiul'* o-iit JfiaL'
,,Sebagai sunnatullahyangberlaku ntas orang-orang yang telah terdahulu sebelum(mu),

dan iamu sekali-kali tiiak akan mendapatkan pmtbahan pada sunnatullah'" (Al-

AhzAb:62).

Pada zaman dahulu, manusia belum berhasil merumuskan ilmu pengetahuan

yang didapatkan pada tiga abad belakangan ini. Manusia akhirnya bisa mengetahui

r"t t i"ggu Uisa membuat kloning domba tanPa menggunakan air mani, seperti yang

terkenJidengan istilah kloning domba dolly. Selain itu, manusia juga bisa mengetahui

ilmu genetiU ningga bisa menguak penyakit-penyakit berbahay+ misalnya kanker,

AID$ influenza, dan sebagainYa.r

Bahkan, kita bisa memprediksi, manusia akan mendapatkan ilmu yang lebih

besar pada abad-abad selanjutnya karena ilmu pengetahuan dan penemuan alam tak

memiliki batasan tertentu. Namury pada akhirnya Pengetahuan manusia akan tetap

berada dalam batasan yang dikehendaki Allah' Manusia memiliki kemampuan yang

terbatas, sedangkan ilmu pengetahuan tidak memiliki batas. Allah berfirman:

7)r* G,,GrttLo.:-'li
ilmu Allah melainkan aPa Yang

-t .

rffi\ '"t-I L-r
\!=-" )

"...Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari

dikehendaki-N y o... " (Al-Baqarah: 255).

1 Lil*t brk,, *y", At'tstinsdl'tlt AFBasyart baina At-Haqiqah wa Al'Wahm'
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Adaberbagai keteranganAlQur'anyangmenjelaskan, sebelumhari kiamat, manusia
akan mencapai puncak kemajuan ilmu pengetahuan yang didapatkan dari akal. |ika kita
kembali kepada manusia dan kemampuan untuk mengontrol jasadnya, kita percaya
manusia bisa memecahkan rumus jasad tersebut seluruhnya. Bahkan, bisa jadi manusia
mengetahuinya dengan sangat rinci. Tak ada yang bisa menghalangi ilmu pengetahuan
untuk menguak segala rahasia yang terpendam kecuali dua hal pikun dan kematian.
Sebab, selain terhadap dua hal itu, Allah telah menciptakan segala sesuatu dengan
kebalikannya. Setiap penyakit ada obatnya baik itu diketahui orang maupun tidak.
Rasulullah telah menjelaskan kepada kita dalam riwayatAbu Said:

i$r ir V A Vi + A*'ui;'; i;ilttx; Ji I Ju;hti'1
ot:ll i:

"Sesungguhnya Allah tidak menurunkan penyakit kecuali menurunkan obatnya, baik
obat itu diketahui orang maupun tidak, kecuali as-shm, yaitu kematian'."2

Rasulullah telah menegaskan bahwa dengan usaha dan ilmu pengetahuan,
manusia bisa mencapai tingkat paling tirggi dalam memahami jasad manusia. Sebab,
untuk menemukan obat membutuhkan penelitian yang rinci tentang jasad. ]ika
manusia bisa menemukan obat setiap penyakit, ini berarti manusia bisa menyingkap
rahasia-rahasia tubuh. NamurL meskipun manusia memiliki ilmu pengetahuan yang
ti.ggr, mereka tidak bisa menemulan obat untuk lari dari kematian. Sebagaimana
Rasulullahmenegaskan dalamhaditsyang lain, bahwamanusia tidakakan pernahbisa
menemukan obat pikun. Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

il At; fi 9q\ f .s, ;At\l;y '; J';i"\t tt ri I t* 'i:r 
i,1

;3t y,
"sesungguhnya Allah tidak menurunkan penyakit kecuali *rru*nli, obat, kecuaii
pikun. Hendaklah kalian (minum) susu sapi karena ia makan dai setiap pohon."3

segala sesuatu yang diciptakanAllah di duni4 baik di langit, bumi, maupun dalam
diri manusi4 memiliki umur masing-masing. Hal ini adalah sunnatullah yang tidak
bisa diganti dan diubah. AUahberfirman:

b

,bui-;LO,iit j.iizJ':
" Sebagai sunnatullah yangberlaku atas orang-orang yang telah terdahulu sebelum(mu),
dan kamu sekali-knli tiilak aknn mendapatkan pentbahan pada sunnatullah." (Al-
Ahzib:62).

HR. ALHakh. Al-Albani rnenshahihkannya dalam Shahihul JAmi'no. i809.
HR Al-Hakim. Al-Albani menshahihkannya dalam Sh ahlhul Jdmi' no. 1 810.

2
3
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Pikun dan kematian ialah dua hal yang tak bisa dihindari. Sunnatullah tersebut

ialah kehendakAllah terhadap manusia. Sebab duniabukan tujuan, melainkan sar;ma

meraih apa yang Allah kehendaki. Akhirat ialah tujuan dari keberadaan manusia dan

diciptakannya seluruh makhluk Allah di muka bumi ini. Tempat manusia yang kekal

ialah surga atau neraka, sedangkan dunia hanyalah tempat persinggahan sementara

atau terminal untuk beristirahat. Ia bagaikan seseorang yang berteduh di bawah pohon

kemudian pergi.

Agarmanusiatakmemiliki alasanuntukberdalihdihadapanAllah, diutuslahparanabi

dengan membawa kabar gembira tentang rahmatAllah di akhirat dan peringatan tentang

kenikmatan dunia yang menipu. Sehingga manusia tidak menjadikan dunia sebagai

tujuan untuk kemudian terlena dengan mewujudkan segala keinginan syahwatryo serta

lupa atau sengaja melupakan akhirat dan kehidupan Pasca kematian.

Mereka melihat kematian sebagai kejadian yang benar-benar akan terjadi dan tak

bisa dihindari, sedangkan akhirat dianggap tak akan pernah terjadi. Dampaknya

ialah ketidakpercayaan kepada Allah dan beranggapan bahwa Allah tidak akan

mengembalikan mereka ke akhirat.

Karena kematian ialah akhir kehidupan materiil, manusia harus merenung sejenak

dengan pikiran yang jernih dan akal sehatnya. Sebab, manusia manaPun dan apa pun

keyakinanny4 pasti akan selalu bertanya apa yang akan terjadi setelah kematian.

Akan tetapi, orang beriman akan yakiry ia akan dikembalikan kepada Allah. Di dalam

Al-Qur'an dijelaskan, pada hari kiamat orang-orang kafir akan berkata:

@4i rei a& c iq;i g k i i,iu3

" D an mereka berkata,'sekirany a kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu),

niscaya kami tidak termasukpenghuni neraka yang menyala-nyala." (Al-Mulk 10).

Allah menyebutkan setiap orang yang masuk neraka sebagai orang yang tidak
memiliki akal dan pendengaran. Orang yang akan masuk neraka pasti tidak pernah

bertanya terhadap diri sendiri tentang apa yang akan terjadi setelah kematian. Karena,

jika ia bertanya pasti akan mendapatkan kebenaran sehingga mengantarkannya

kepada keberuntungan dan kebahagiaan. Jika kitabertanya kepada diri sendiri tentang

apa yang akan terjadi setelah kematian, kita pasti akan menyiapkan dengan sebaik

mungkin melindungi diri kita dari panasnya api neraka Jahannam.

2. Apakah Kematian adalah Kebinasaan Manusia?

Pada hakikatnya Allah tidak menciptakan manusia untuk binas+ tetapi untuk kekal.

Kematian bukanlah kebinasaan. Sebab, jiwa dan ruh akan tetap ada dan kembali

kepada Penciptanya. Allah berfirman:
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- ,l .z*.(r?J' (!s/,1
'\*Ai frir;$ri-

e3dts +;sqD'5-*;t
"Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Rabb-mu dengan hati yang puas dan

diridhai-Nya. Masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku. Dan, masuklah ke dalam

sur ga-Ku. " (Al-Fajr: 27 -30).

Kembali kepada Allah bukanlah kebinasaaru melainkan perpindahan dari satu fase

kehidupan pada kehidupan lain. Perpindahan di antara kehidupan tersebut tidak bisa
kita ketahui. Sebab, ia hanya diketahui Allah.

Kenyataan di atas ialah kenyataan pertama yang harus diketahui manusia. Yaitu
Allah tidak menciptakan manusia untuk hidup di dunia dengan segala kemanisan,
kepahitan, kebahagiaary dan kesengsaraan, untuk kemudian mati dalam waktu yang
tidak ada akhirnya. Dengan demikian, manusia harus menyiapkan dirinya agar menjadi
golongan yang paling tinggi. Jika kenyataan tersebut tidak dipahami manusia, mereka
telah merendahkan kemuliaan Allah dan menganggap-Nya sedang melakukan senda-
gurau. Padahal, Allah tidak seperti itu. Di dalam Al-Qur'an, Allah a4 berfirman:

@ iF; { t;l &is os'il3b ai *#i
kamu mengira, bahwa sesungguhnya Knmi menciptnkan kamu secara

bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami." (Al-Mu'minffn:

".*{ oiuti"}€);# t:j;c'o,rilrfi'o;-Lai 6v u,;

@'xtr (Lsfio'
"DanKami tidakmenciptakanlangit danbumi serta segalayang ada di antaralicduanya
dengan bermain-main. Sekiranya Kami hendak membuat suatu permainan Knmi tentu
membuatnya dari sisi Kami. lika Kami menghendaki berbuat demikian-tentulah Kami
telah melakukannya." (Al-Anbiyn' : 1,6-17).

Kedua ayat di atas menegaskan, Allah tidak akan menciptakan manusia, langit, dan
bumi hanya untuk bersenda-gurau. Sejarah manusia yang panjang telah menegaskan,
manusia tidak akan bisa terhindar dari kematian, apa pun kedudukan yang
dimilikinya. ]abatan, kekuasaan, serta harta tidak akan bermanfaat dan memberikan
syafaat kepada manusia. Seorang pun tidak ada yang bisa menghindari kematian. Di
dalam Al-Qurhn, Allah telah menjelaskan:

a ./i3i6 qe3

"Maka apakah

main-main dan

11s).

-t.
A-tA.l t1"l
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e* {,lAni@oer+: ;cls o1'l'ttt

"Makamengrpa jikakamutidak dikuasai olehAllah. Kamu tidakmengembalikan nydwa

itu (krpada jasadnya) jikakamu adalah orang-orangyangbenar." (Al-Wnqiah:8G87).

Sebagai penegasan hal di atas, tidak ada seorang pun yang bisa menghindari
kematian, meskipun orang tersebut berada di dalam benteng yang sangat kokoh.
Allah oa berfirman:

@ y# ci ciSis:-3;ilkrUii*,^',i
,/

"Di mana saja kamu b*ada, kematian akan menghampiri kamu, walaupun kamu ada di

dalam benteng y anI tinggi dan kokoh..." (An-Nisi' : 78).

Allah telah memberitahukan kepada Rasulullah bahwa beliau akan meninggaf
seperti para nabi terdahulu. Allah tidak mengectralikan seorang nabi pun, meskipun
Dia memanjangkan umur sebagian dari mereka, seperti Nabi Nuh yang berusia 950

tahun. Allah s# berfirman:

6 er{tr ;#U r;lii"'iili 4 G *r.s;* Yi

"Kami tidakmenjadikanseorangmanusiapun sebelumkamu (Muhammad) hidup abadi.

Maka, jika kamu mati, apakah mereka akan kekal? " (Al-AnbiyA': 34).

Ayat selanjutnya menjelaskan tentang hukum dan sunnatullah yang tidak akan

berubah. Allah u4 berfirman:

€D c,r,-j Ey""u. Jlts pV lj*t' r,'r;)i q)t,F'B
"Setiapyangberjiwa akanmerasakanmati. Kami akanmengujikamu dengankeburukan

dan kebaikan sebagai cobaan-yang sebenar-brnarnya. Dan hanya kepada Kamilah

kamu dikemb alikan. " (Al-AnbiyA' : 35).

Kematian ialah kenyataan yang tak bisa dihindari. Ia tidak termasuk perkara gaib,

narnun kenyataan yang bisa dilihat. Beratus kali kita menyaksikan kematian terjadi
pada orang yang paling dekat dengan kita.

Dengan dernikian, pasrah menerima kematian idah hd logis. Jika ada orang yang
tak percaya pada kematian dan berpikir akan hidup selamanya, ia pasti orang gila.

Kematian yang kita kenal bisa terjadi dalam beberapa bentuk. Ada orang yang
mencintai kematian, tidak ingin hidup lebih lama di duni+ dan berharap segera kembali
kepada Allah. Mereka ialah orang yang senantiasa taa! beribadah, dan menyembah
Allah. Ada pula orang yang ingin dipanjangkan umurnya. Orang seperti ini, ialah orang
yang mencampuradukkan amal saleh dan amal jelek. Ada pula or€u:rg yang merasa
ny.unan dengan kehidupan dunia. Orang seperti ini hanya menginginkan kenilwratan

A#oFe fio; Al*tu : llui-tloi Pc&ta
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dunia dan tidak berharap untuk bertemu dengan Allah. AUah d4 berfirman:

I
I

I

i

I

e 3.;fi : 7i jrt:tl q 3ri 1P, 1 *:i Y;tts. 3;:;'t <:"iv Lt

uflil6,$MJr;6.i;LLq36i 1i:'rt 4-t;;f
"Sesungguhnya orang yang tidak mengharapkan (tidak perccya terhadap) pertemuan
dengan Kami danmerasapuas dengankehidupan di duniasertamerasa tenteram dengan

kehidupan itu, dan orang-orangyang melalaikan ayat-ayat IGmi. Merekn itu tempatnya
adalah neraka, disebabkan frpa yang selalu merekakerjakan." (Yffnus: 7-8).

Adapulaorangyangsangatmembenci kematian. Sebab, perbuatanjelek, kezaliman,
dan maksiat yang dilakukannya. Allah memasukkan Yahudi sebagai manusia golongan
ini. Mereka ialah orang-orang yang dimurkai Allah. Allah W berfirman:

o)*A1';3 q1i 9:'r,r

(a &+rr t'* I'ii **i U'it t4 tii.i ;:n-;5-{; @ 
-,#. * -i.J

"IGtakanlah, 'Hai orang-orang yang metrganut agama Yahudi, jika kamu mengaku
balwa sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah, bukan manusia yang lain, maka
harapknnlah kematianmu, jika kamu adalah orang-orang yang benar.' Mereka tid*. akan
mengharapkan kematian itu selama-lamanya disebabknu kejahatan yang telah mereka

perbuat dengan tangan mereka sendii. Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang
zalim. " (Al-Jumuhh: 6-7).

3. Bentuk dan Jenis Kematian

Secara umum kematian ialah sama. Yaitu ruh yang keluar dari jasad dengan sebab
aPa Pun. Ia bisa terjadi karena pembekuan pembuluh darah di saluran jantung
dalam keadaan tubuh yang sehat, pikun, ketuaaru kecelakaary penyakit, bunuh did
pembunuhan, dan mati syahid. Jika ruh keluar dari jasad manusia akan kehilangan
hidupnya, bagaimanapun kondisi tubuhnya.

Allah telah membuat cara kematian manusia berbeda-beda. Cara tersebut tak ada
batasnya. Kondisi ini sama-sama terjadi, baik terhadap orang kafir maupun mukmin,
jahat maupun saleh. ]ika kita perhatikan, pasti akan terdapat hikmah yang sangat
besar. Allah meniadikan cara kematian orang-orang beriman dalam bentuk yang
s.una, yaitu terkesan mudah dan penuh rahma! seperti mati ketika tidur atau duduk
tanpa merasakan sakit. Sebaliknya, Allah menjadikan kematian orang-or.rng kafir
dalam bentuk yang s.rma, yaitu sengsara dan menyakitkan, seperti dibakar, diserang,

4tttt;i"&i &:0J Ei6 3"iit(c.a
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dan dibunuh secara mengejutkan. Ini berarti Allah telah menampakkan sesuatu yang
bersifat gaib.

Sama halnya pembagian rczeki, jika Allah hanya memberikannya kepada orang
mukmin dan menghalangi or.rng kafir rhemperolehnya, maka mereka akan beriman
karena ingin mendapatkan rezeki. Demikian pula kematian, semua orang akan
beriman hanya karena ingin mati dalam keadaan tenang dan tidak ingin dalam
keadaan sengsara.

Oleh karena itu, Allah menjadikan kematianorangberiman dan kafir dalambentuk
lahiriah yang sama. Saya katakan bentuk lahiriah karena hanya itu yang bisa dilihat
mata, sedangkan mata memiliki kemampuan yang sangat terbatas. Ada ayat yang
menjelaskan, Allah lebih dekat kepada orang yang mati daripada orang-or.rng yang
ada di sebelahnya. Allah telah menjelaskan, kita hanya bisa melihat hal-hal lahiriah
saja. Allah a# berfirman:

@'o;,e $,*: s 
-* * I c:;i *s

"Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi kamu tidak melihaf." (Al-
WAqihh:85).

Bisa jadi kita melihat bentuk lahiriah kematian seseor€rng seperti azab, padahal
ia rahmat. Sebaliknya, bisa jadi kita melihat bentuk lahiriah kematian seseorang

seperti rahma! padahal itu azab. Kita terkadang melihat orang kafir dan orang fasik
meninggal di atas ranjang, seperti seorang pengantin yang tidur di atas ranjang
pengantin. Namun, Allah menyembunyikan azab-Nya dari kita agar hal-hal gaib tidak
ditampakkan kepada seorang pun.

Allah berfirman, "Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengadakan

kedustaan terhadap Allah atau yangberkata, 'Telah diwalryukankepada saya,' padahal tidak ada

sesuatu pun yang diwalryukan kepadanya, dan orang yang berkata, 'Saya akan menurunkan

seperti apa yang diturunkan Allah.' Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu

orang-orang yang zalim berada dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, sedangkan para

malaikat memukul dengan tangannya (sambil berkata), 'Keluarkanlah nyawamu,' pada hari

ini kamu dibalas dengan siksaan yang menghinakan karenakamu selalu mengatakan terhadap

Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri terhadap

ay at-ay at-N ya. " (Al-Anim: 93).

Kebalikannya, kita mendapati jiwa orang mukmin yang suci ketika meninggal akan

diseru oleh Allah dengan ucapan:

@U i ^+v $.t,-l) e;i'@:a: ;"ari F:ti Y#ii-

"Hai jiwayangtenang.KembalilahkepadaRabb-mudenganhatiyangpuas dandiidhai-
Ny o. " (Al-Fajr: 27 -28).
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Sekalipun, bentuk kematiannya seperti tersiksa, dibunuh, dibakar, tenggelam, atau
mati syahid.

Atas dasar ini, orang yang mati syahid ialah orang yang mati menurut kit4 tetapi
hidup menurut Allah. Ini merupakan perbedaan antara kemampuan penglihatan
manusia dan kekuasaan Allah terhadap ilmu gaib.

Namun, hal di atas tidaklah mutlak. Saya hanya mengatakan, ada fenomena lahiriah
yang ditampakkan dan fenomena batiniah y*g disembunyikan kepada kita. Ada
banyak hadits menjelaskaru jika ada orang beriman yang merasakan kesulitan ketika
meninggal, itu akan menjadi penebus dosa-dosanya. ]ika Allah menakdirkan orang
tersebut meninggal karena dibunulu dibakar, atau tenggelam, ia telah mendapatkan
mati syahid kecil. Namuru bukan mati syahid besar yang hanya terjadi di medan
pertempuran di jalan Allah.

Jika ada orang beriman meninggal dengan cara tenggelam, ia mati syahid. Akan
tetapi, ia tetap harus dimandikan, dikafani, dan dishalatkan. Ia tidak hidup seperti
syuhada'yang gugur di jalan Allah. Sebagaimana dalam firman Allah W:

qg ilii -*; ryrGi ",t"l';i St W oij* e.itt'",;.i io
"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati,
mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rezeki." (Ali ImrAn: 169).

Allah memberinya pahala syuhada'karena ia merasakan kesakitan ketika mati.
Misatnya orangyangmatikarenapenyakityangmenyerangperutataumempertahankan
harta dan kehormatannya. Banyak hadits yang menjelaskan tentang hal ini.

Meskipun demikian, Rasulullah telah menjelaskan kepada kit4 bahwa orang
beriman bisa menghindarkan diri dari kematian yang kondisi lahiriahnyaburuk. Yaitu
dengan mengerjakan amal kebaikan di dunia. Rasulullah bersabda:

rj,r' g *rAr flii,y<q5 4\i3 :At L,Ye:'tPt.Qu
if\i €:')A' #i i;

dUt

l
ri

f
I

t

I

f-

"Perbuatanaerbuatan baik akan menghindarkan kematian buruk, penyakit, dan
kcbinasaan. Ahlikebaikan di dunia adalah ahlikebaikan di akhirat.,,a

Sedekah yang diberikan secara diam-diam dengan mengharap keridhaan Allah
akan menghilangkan murka Allah. Sehingga hal tersebut juga akan menghindarkan
dari kematian yang buruk. Rasulullah S bersabda:

4 HRAI-Hakim. Al-Albani menshahihkannya dalam Shahlhul J6mi,no. 3795.
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"Sedekah diam-diam akan menghilangkan murka Allah."s

Termasuk dalam mati syahid ialah orang yang dibunuh karena mempertahankan

nyawa, hart+ kehormatan, agama, dan keluarga. Rasulullah bersabda:

* u, lt33 
"p At W * -' iti! 

"p fi W * aY it't3 ,tr A

v';i'*i3;:Eu;v
'Barangsiapayang dibunuhkarenahartanya ia ailalah syahid,barangsiapayang dibunuh

karena darahnya ia adalah syahid, barangsiapa yang ilibunuhkarena agamanya ia adalah

syahid, barangsiapa yang dibunuh karena keluarganya ia adal& syahid'."6

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Nabi, orang yang mati syahid dalam agama

Islam bukan hanya orang yang mempertahankan nyawa, harta, dan keluarganya
tetapi mencakup hal-hal yang lain. Dari Jabir bin Atik meriwayatkan bahwa Rasulullah
pemah bersabda:

iki }:.iU W 'oi#i 
irrr ,Ii e,Ft "i C i;q-!i

totl ,.,1
,->ri $vr -V i;;tiiki'o{St 

^
,.1, . o, I o).

lJdr \-.j o* * -vi$'o$t;W ,r..ll\
5

iJl

v#,a#

z itc.:.t.'i

I**;ir
,7', 

"5t/J5 rkr
"Mati syahiil selain terbunuh ili jalan Allah ada tujuh: Ying sakit pmi mati syohid,

yang tenggelam syahid, yang sakit pinggang syahid, yang ditikam syiltid, yang terbakat

syahid, yang meninggal di bawah reruntuhan syahid, dan wanita yang meninggal

karenahamil syahid.'a

Demikianlah, kita akan mendapatkan kematian tidak memiliki aturan baku, baik

dalambentukumur, jenis, orangberiman, maupunorang kafir durhaka.Inimerupakan
sunnatullah yang terjadi atas seluruh makhluk di alam semesta. Hingga hari kiamat,

kita tidak akan mendapatkan sunnatullah tersebut berubah. Sunnatullah tersebut

tidak terjadi dengan sendirinya, namun berasal dari ilmu Allah yang absolut dalam
ciptaan-Nya yang mulia. Di dalam banyak ayat AlQur'an, Allah telah menjelaskan

perintah dan kehendak-Nya terhadap makhluk ciptaan-Nya.

HRAth-Thabrani. Al-Albani menyebutkan hadits ini hasan lighairihi. Lihat ShahihutTarghlb Dab Sadagah.
HR Ahmad dan lbnu Hibban. Al-Albani menshahihkannya dalam Shahlhul JAmi'no. 6445
HR lbnu Hibban. Al-Albani menyebutkan hadits ini sh#'il, ,rgrt*?itu. Lihat ShaDlhut Taryhlb no. 1398.
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4. Mengapa Manusia Membenci Kematian?

Allah menciptakan manusia dengan tabiat membenci kematian. Kebencian minimal

ialah manusia tak mementingkan kematian daripada kehidupan. Allah telah berfirman

dalam hadits qudsi:

,fti -?t t\ F u:"i 'yC ,i ,? ,r ,L'r',i vi
l',t . I
il9\,.4

*;i\qA
" Aku tidak pernah ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku perbuat, seperti keraguan-

Ku untuk mewafatkan (mencabut nyawa) seorang Muslim. la pasti membenci kematian,

p adahat Aku tidak ingin meny akitiny a. " I

Agar manusia bisa memakmurkan alam semesta dan mengisi kehidupannya,

Allah memberikan mereka rasa cinta hidup. Allah pun memberikan rezeki dan

anak dalam kehidupan ini, sehingga mereka semakin senang untuk hidup dan terus

berusaha mencari rezeki untuk anak mereka. Allah telah menjadikan usaha manusia

sebagai sebuah keharusan. Manusia harus mencari makan, tempat tinggal yang bisa

melindungi dari panas dan dingin, serta menjaga tubuh agar tidak terserang penyakit.

Di samping itu, Nabi juga mengajarkan manusia agar selalu berusaha di dunia tanpa

merasa pesimis dan sedih. Ibnu Malik menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

ti:Au W;.i'i 4L;r gy V ;sfi 6*o'*at ?o :',,

"Jika hari kiamat datang sedangkan di tangan kalian ada biji kurma, jika bisa untuk

menanamny a, tanamlah ia' . "e

Karena Allah memberikan insting kepada manusia untuk mempertahankan hidup,

Allah pun tidak menekan insting tersebut, tetapi mengarahkannya. Agar manusia bisa

mendapatkan dunia dan akhirat sekaligus'

Jika Allah telah memberi manusia rasa cinta kepada dunia harta, dan anak, Allah

pun memberikan penjelasan, bahwa amal saleh lebih baik dan lebih kekal dari semua

itu. Allah u# berfirman:

pi 6.t; .r.t'ry * La*:i Laai, aFJi ar)ir,;)i'tJAi

HR Ahmad, Al-Hakim, Ath-Thabrani, dan Abu Na'im.

Al-Bukhari meriwayatkannya dengan tefs: ,,j,-ljt ,-A ,f+ # . Al-Albani menyebutkannya dalam Shahihul

Jdmi'no. 1782
HR Ahmad no. '13048. Al-Albani menshahihkannya dalam Sr/s/afr Ash-Shahlhah:. l/38 (9).
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"HLrta dan anak-anak adalalt perhiasaan kehidupan dunia, tetapi amalan-nmalan yang
kekal dan saleh lebih baik pahalanya di sisi Rabb-mu serta lebih baik untuk menjadi
harapan. " (Al-Kahfi : 45).

Maksudnya ialah ketaatan, ibadah, bertasbilu dan berzikir mengingatAllah. Karena,
amalan-amalan tersebut kekal, sedangkan yang selainnya akan rusak.

Beberapa ayat Al-Qur'an telah menegaskan tentang keseimbangan terbesar bagi
oranS-or.rng mukmin di dalam kehidupan dunia. Sebab or.rng-orErng beriman
mengetahui, ketika kembali kepada Allah, mereka akan kembali dengan penuh
keridhaan dan ketenangan. Sesuai dengan apa yang telah dijanjikan Allah kepada
mereka di akhirat. Mereka akan selalu mengingat firman Allah W:

e"ri (Di*Ltii pi,#t
(D.its &"'isr@.s+i

"Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Rabb-mu dengan hati yang puas dan
diridhai-Nya. Masuklalt ke dalam jamaah hamba-hnmba-Ku. Dan, masuklah ke dalam
surga-Ku. " (Al-Fajr: 27 -30).

Orang-orang beriman tidak takut dan tidak merasa benci untuk bertemu Allah.
Karena, seluruh perbuatan yang mereka lakukan bukan perbuatan yang akan dimurkai
Allah dan mengundang azab.

Sementara oranS-or.rng yang merugikan diri sendiri di dunia dan akhirat dengan
melakukan kemaksiatan dan kekafiran, serta merasa nyaman dengan kehidupan
dunia mereka ialah orang-orang yang sangat membenci kematian. Mereka benci
untuk bertemu Allah. Sebagaimana diterangkan firman Allah dalam hadits qudsi:

i;tu.c-;f G.y ;f t5b i;r-a ,*i Cn (* ,!-:i rst

"Jika hamba-Ku mencintai pertemuan dengan-Ku, Aku pun merasa senflng untuk
bertemu dengannya. Dan, jika ia membenci bertemu dengan-Ku, Aku pun benci untuk
bertemu dengannya."ro

Jiwa mereka akan meninggalkan dunia dengan merasa benci dan takut dengan
murka Allah yang telah menantinya. Mereka ialah or€rng-orang yang melupakan Allah
hingga Allah pun melupakan mereka. Akal dan hati mereka telah sesat.

Mereka bisa berupa ortu:tg-orang kafir atau orang-orang Islam yang durhaka karena
senantiasa melakukan maksiat. Mereka pun benci untuk bertemu Allah hingga Allah
pun benci untuk bertemu mereka. Dengan demikian, mereka telah merugikan diri

10 HRA|-Bukhari. ALAlbani menyebutkannya dalam Shahihul J6mi' no. 4303.
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sendiri karena tenggelam dalam lumuran dosa, maksiat,

nikmatAllah. Allah a# berfirman:

kufur terhadap nikmat-

,,Dan sesungguhnya orang yeng mengotoinya telah rugt.' (Asy-Syams: 10).

Jika jiwa yang suci kembali kepada Allah dalam keadaan ridha dan diridhai, pemilik

hati tersebui prt tia* *an merasakan ketakutan. Malaikat akan meniamunya dengan

penuh gembira dan Allah tidak akan melupakan kemuliaannya'

Sementara jiwa yang kotor akan kembali kepada Allah dalam keadaan benci. Allah

akan melupakan kemurahan-Nya dan tidak akan memberikan kebaikan akhirat. )iwa

seperti itu akan kembali dalam keadaan hina dan kotor. Allah il# berfirman:

;* q,,&t +t * 1 ; r\; A,ti 6fi -; "&, :t ). rr-;' 4 1 
j 

o :*
t,

@tF
"Maka rasakanlah olehmu (silcsa ini) disebabkan kamu melupakan pertemuan dengan

haimu ini (hari kiamat). Sesungguhny a IGmi telah melup akan kamu (pula) dan rasakanlah

siks a y ang kekat dis eb abk an ap a y an g s el alu kamu keri akan. " (As-saj d ah: 1 4).

5. Detik-Detik Kematian: Kegembiraan Orang Beriman dan

Kesedihan Orang Kafir

Di setiap hari, jam, dan detik Malaikat Maut (Izrail) menerima perintah Allah

untuk mencabut nyawa seseorang. Dari keterangan yang diberikan oleh Allah, Izrail

mengetahui mengenai keimanan dan kekufuran orang yang akan dicabut nyawanya'

Allah dd berfirman:

"Katakanlah, 'Malaikat Maut yang diserahi untukmu (mencabut nyawa) akan

mematikan kamu kemudian hanya kepada Rabb-mulah kamu akan dikembalikan'' " (As-

Sajdah: 11).

Ini adalah saat-saat menentukan dalam kehidupan manusia, setelah manusia

menunaikan kewajibannya. Manusia bisa bahagia selamanya dan bisa sengsara

selamanya. Saat-saat kematian ialah waktu yang paling sulit dalam kehidupan

manusia. Setelah sebelumnya Allah membebaskan manusia berbuat apa saja selama

tujuh puluh atau delapan puluh tahun lebih. Namun, sekarang datang waktu

@ 3r-:j'E; Ul l: "e,Si,s tr v;,i * rs.r* a
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Penghisaban. Adapun bagi orang berimaru kematian ialah kabar gembira yang sangat
besar. Allah o# berfirman:

"sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Rabb kami adalah Allah' kemudian
mereka meneguhkan pendirian mereka, malaikat akan turun kepada mereka-dengan
mengatakan, 'Janganlah kamu merasa takut dan bersedih serta bergembiralah kamu
dengan surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.' Kamilah Pelindung-pelindungmu
dalam kehidupan dunia dan akhirat, di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu
inginkan dan memperoleh apa yang kamu minta. sebagai hidangan-bagimu-dari
Yang Maha Pengampun dan Maha Penyayang." (Fushshilat 30-32).

Sesuai dengan perintah Allah, malaikat akan turun untuk memberikan kabar
gembira kepada orang beriman pada detik-detik menjelang kematian. Setelah
ia tidak mampu berbicara, Allah mulai membuka beberapa hijab yang menutup
penglihatannya. Sehingga, ia pun dapat melihat ayat-ayatAllatu yaitu malaikat yang
diutus untuk memberikan kabar gembira kepadanya.

Malaikat pun akan turun kepada orang mukmin yang beristiqamah pada seluruh
tahap alam barzakh-alam kubur, kebangkitan, dan pengumpulan-hingga mereka
berjumpa dangan Allah pada hari kiamat. Bisa kita pahami dari penafsiran ayat tadi,
bahwa sesuai dengan perintah Allah, malaikat akan berkata, "Janganlah kamu takut
terhadap alam barzakh dan akhirat yang akan kamu hadapi. Demikian pula, jangan
kamu merasa khawatir terhadap istri dan anak yang kamu tinggalkan di dunia. Sebab,
Allah ialah Pelindungmu dan Pelindung mereka."

Setelah mereka tenang dengan hal tersebu! malaikat pun akan memberikan
kabar gembira dengan surga yang telah dijanjikan oleh Allah. Surga tersebut belum
pernah dilihat, didengar, dan dibayangkan oleh hati manusia. Di surga mereka akan
mendapatkan segala hal yang mereka inginkan. Mereka kekal di dalamnya. Itulah
janji Allah yang haq, Dia tidak pernah ingkar kepada janji-Nya.

Sementara orang-or.rng kafir, fasilg dan ahli maksiat, detik-detik kematian bagi
mereka ialah saat-saat penuh siksa dan kehinaan. Di sinilah mereka akan mengetahui
kekuasaan Allah. Siksaan yang diberikan kepada mereka tidak bisa dilihat, dirasakary
dan diketahui oleh orang yang paling dekat kepadanya sekalipun karena ini
merupakan perkara gaib yang disembunyikan Allah kepada kita. Jika diperlihatkan
kepada manusia, pasti mereka akan beriman karena akan melihat perkara yang nyata.
Sementara keimanan mereka tatkala melihat azab, tidak akan berguna sama sekali.
Adapun iman yang benar ialah percaya terhadap kekuasaan Allah dan ilmu gaib-
Nya dengan perantara akalnya yang ia gunakan untuk merenungkan tanda-tanda
kebesaran Allah yang tersirat di alam semesta ini.

Berkenaan dengan kondisi orrmg kafir pada saat menghadapi ajalny+ Allah
berfirman:
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,,Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya

memukul muka danbelakangmereka-sertaberkata,'Rasaknn olehmu siksanerakayang

memb akar' - tentulah knmu akan meras a ngeri' " (Al-Anf AL 50)'

Di dalam ayat yang lain, Allah berfirman menggambarkan kondisi oranS-orang

kafir pada saat mereka merasakan kesulitan ketika akan mati:

l;ii ;*ii \-bt;'a?jal yA y* c 3;tri ;1 ts; )i
c;iiii"'t'4Li
€Diri5ii -*t; &

,,...Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu oranS-oranT yang zalim

berada dalam tekanan,-tekanan sakaratul maut, sedangkan para malaikat memukul

dengan tangannya Gambil berkata), 'Keluarkanlah nyawamu.' Pada hari ini kamu

dibitas dengan siksaan yang menghinakan karena kamu selalu mengatakan terhadap

Allah @erkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri

terhadap ay at-ay at-Nya. " (Al-AnAm: 93).

Allah pun menyingkap tabir yang menutup mata mereka. Sehingga, mereka bisa

melihat malaikat yang sedang memukul serta mendengar perkataan yang sangat

keras dan menghinakan agar merasakan siksaan yang sangat pedih' Mereka akan

melihat malaikat yang sanSat keras, bengis, dan tidak pemah melawan perintah Allah'

Akhirnya, mereka merasakan banyak kesusahan dan kesulitan' Mereka berharap,

andai saja bumi bisa menelan mereka untuk selamanya'

penyesalan orang-orang kafir dimulai pada saat kematian hingga hari kiamat.

Mereka akan meminta untuk dikembalikan ke dunia agar bisa melakukan amal saleh

sebagaimana yang diperintahkan Allah. Allah ad berfirman:

Ci *t p ;rt,F bj ;6 "C q qii,"t'ib

'J?j t4. tLrp Wi#,61 ohi .,: J$ L';i iti ;V t4 b
sa&;iuLir#r,ut

"(Demikianlah keadaan oranS-orang kafir itu), hingga apabila datang kematian kepada

seorang dari mereka, ia berkata, 'Ya Rabb-ku kembalikanlah aku'-ke dunia. Agar aku

"wyi$6t
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berbuat amal saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya
itu adalah perkataan yang diucapkan saja. Dan di hadapan mereka ada diniling sampai
hari mereka dibangkitkan " (Al-Mu'minCrn: 99-100).

Oleh karena itu, dalam banyak ayaf Allah memperingatkan kita tentang detik-
detik kematian. Sebab, tidak seorang pun yang bisa kembali lagi ke dunia. Sehingga,
dalam banyak do4 kita senantiasa meminta kepada Allah agar diberikan kebaikan,
ketakwaan, amal saleh, sedekah, menunaikan kewajiban, dan memperbanyak amal-
amal sunnah. Agar kita bisa bertemu dengan Allah dalam keadaan ridha dan malaikat
juga menyambut kita dengan membawa kabar gembira. Dengan demikian, hidup kita
tidak akan menjadi rugi. Allah berfirman:

"Hai orang-orangyangberiman, janganlahharta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan
kamu untuk mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian maka mereka itulah
oran|-orang yang ru$r. Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, lalu ia berkata,
'Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak menangguhkanku (kematian) sampai waktu dekat
yang menyebabkan aku dapat bersedekah serta aku termasuk orang-orang yang saleh.'
Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila datang
waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang kamu kerjakan.,, (Al-
MunAfiq0n:9-11).

Banyak ayat yang menjelaskary bersedekah di jalan Allah memiliki dampak yang
sangat besar. Dampak tersebut akan tampak pada saat kematiary di alam barzakh, dan
pada hari kiamat.

Orang-orang yang akan mati ada dalam tingkat yang berbeda-beda. Tidak setiap
muslim atau mukmin akan disambut malaikat dengan membawa kabar gembira dan
termasuk dalam ayat 

k

6 tigi erqS)i",gti 4{;u;i *
"KamilahPelindung-pelindungmu dalamkehidupan dunia dan akhirat...,, (Fushshilat:
31).

Orang mukmin memiliki berbagai tingkat. Jika tingkat keimanan, amal saleh, atau
sedekah di jalan Allah mereka semakin tinggi, maka malaikat pasti akan membawa
kabar gembirayanglebihbanyak. Sebaliknya, setiap orangmukminyang amalsalihnya
sedikit, maka tingkat kabar gembiranya pun akan berkurang. Banyak orang mukmin
yang bermaksiat. Ketika datang kepada Allah mereka dalam keadaan maksiat. Mereka
tidak melakukan kewajiban dan tidak pernah mengeluarkan sedekah di jalan Allah.
Keislaman mereka hanya sekadar n.una dan hanya angan-angan palsu. Sebab, iman
yang benar ialah sebagaimana yang disabdakan Rasulullah:
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EEE cq'c,*iJt'i;b ,*r:4e lr:r:*Jr' - , til:-:;PA'5u3i"

:t4lr ,:*ii ,'G ut ; Y'F ut Gf\dt tat1 ,* P*i
t -o. ..,, o/
a*li:i -tot-7 4r,.

,,Muslim yang paling baik keislamannya ialah yang bisa meniaga lisan dan tangannya

dari menggangg, oring muslim lain, orang mukmin yang paling baik ialah yang paling

baik akhlaknya, seorang muhajir yang paling baik ialnh yang meninggalkan segala

larangan Allah, dan iihad yang paling baik ialah oranS yanS melawan nafsunya karena

Allah."11

Orang-orang yang melakukan maksiat, kekufuran, dan kefasikan tidak akan

mendapatkan kabar gembira. Malaikat akan menemui mereka dengan cara memukul

wajah Jun pr.rggrng mereka. Arwah mereka akan keluar dengan penuh kehinaan dan

siksaan. Hat itu te4aai karena mereka sombong, tidak taat, dan tidak melaksanakan

perintah Allah.

al)l ol: ;

6. Antara Kematian dan Alam Barzakh

Antara kematian dan alam barzakh ialah waktu-waktu yang penuh dengan ibrah. Kita

saksikan orang yang mati telentang di atas ranjang atau tanah dalam bentuk mayat

yang tidak be.ge.ak, keelokan dan keindahannya akan hilanp kesegaran yang ada di

wajahnya berubah menjadi pucat, wama merah pun akan berubah menjadi kuning dan

hitam, harta dan jabatannya tidak akan bermanfaat baginya, sementara keluarga yang

ada di sekitarnya menangis, namun tak bisa berbuat aPa-aPa. Segala hal yang Allah

berikan kepadanya di dunia akan ia tinggalkan dan tidak bermanfaat lagi baginya.

Mahabenar Allah ketika Dia berfirman:

""rZrr;1, ;11'rs"t r> g €;t ir Jii'f.:i* ;3 us'ls|fra a3

*''ff '&i d"lsEi "e "€t'€:Lj eifr $;t;'; -rs'; 6j c'

$ld,,r "i'if(#
,,Dansesungguhnyakamu akan datangkepadaKami sendiri-sendiri sebagaimanaKami

ciptakan poii *rtrnya. Dan kamu tinggatkan di belaknngmu (di dunia) apa yang telah

Kami berikan kepadamu. Dan IGmi tidak melihat besertamu pemberi syafaat yang

kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Atlah di antara kamu. Sungguh telah

11 HR AttrTh"br* i dalam At-Mujamul Kabir. AlAlbani menshahihkannya. Lihat Shahihul Jemi' no. 1129.
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terputuslah (pertalian) di antara kamu dan telah lenyap dari kamu apa yang dahulu
kamu anggap sekutu Allah." (Al-AnAm:94).

Masa ujian yang Allah berikan kepada kita sehingga bisa berbuat apa saja dengan
bebas telah berakhir. Pada hari ini seluruh kebebasan tersebut telah hilang dan kita
mengembalikan ruh kepada pemilik-Nya. Keindahan yang ada di tubuh kita akan
berubah menjadi bangkai. Begitu banyak orang zalim dan para pengawalnya yang
berjumlah ribuan tak bisa melakukan apa pun untuk menghindari kematian. Padahaf
sebelumnya mereka selalu siap sedia melaksanakan perintahnya baik karena mereka
takut kepadanya atau hanya untuk mendapatkan pemberiannya.

Allah telah menantang seluruh manusia untuk menghidupkan kembali mayat.
Allah wj. berfirman:

e3 o^r+.: { olVt+}(E) c}1}* * { o1\t'
"Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah). Kamu tidak mengembalikan
nyar,Da itu (kepada tempatnya) jikakamu adalah orang-orangyangbenar.,, (Al-WAqihh:
86-87).

Rasulullah Menggambarkan perjalanan Ruh
Ketika mayat belum dimandikan dan dikafani, Rasulullah ffi menjelaskan
kepada kita tentang kejadian yang terjadi pada saat-saat tersebut. Dengan
menjelaskan tentang keadaan orang beriman dan orang kafir. Dari Bara, bin
'Aziba, ia berkata, "Rasulullah bersabd4 'sesungguhnya seorang hamba yang
beriman, jika ia meninggalkan dunia dan menghadapi akhirat, para malaikat
turun kepadanya dari langit dengan wajah putih seolah-olah wajah mereka
adalah matahari. Mereka membawa kain kafan dari surga dan kapur barus
(balsam pengawet) dari surga hingga duduk di sampingnya sepanjang jarak
pandangan.

Kemudian, datang Malaikat Maut hingga duduk di samping kepalanya,
ia berkata, 'wahai jiwa yang baik keluarlah kamu menuju ampunan dan
keridhaanAllah.'Jiwa itu pun keluar seperti tetes airyangmengalir dari lubang
tempat air-yaitu dengan mudah dan lembut-. Malaikat Maut mencabut
jiwa tersebut. Ketika mencabutnya, para malaikat (yang lain) mengambilnya
dalam waktu sekejap dari kain kafan dan kapur barus tersebut.

Jiwa tersebut keluar darinya seperti parfum paling wangi yang ada di muka
bumi. Mereka membawa jiwa tersebut. Tidak ada sekelompok malaikat yang
mereka lewati kecuali kelompok tersebut bertanya, Apa ruh yang harum inii
Malaikat pun menjawab, 'Fulan bin fulan,'dengan nEuna paling baik yang
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mereka sebut di dunia. Mereka Pun samPai ke langit paling rendah dan

meminta agar (pintu) dibukakan untuk ruh tersebut hingga ia dibukakan

untuknya. Para malaikat penjaga setiap langit mengantarkannya sampai ke

langit yang berikutnya. Ia Pun samPai ke langit ketujuh'

Allah berfirman, 'Tulislah oleh kalian buku hamba-Ku di dalam illiyytn dan

kembalikanlah ke bumi. Karena, dari sanaAku menciptakan, mengembalikan,

dan mengeluarkannya sekali lagi.' Lalu, ruh itu pun kembali ke dalam

jasadnya. Dua malaikat pun datang duduk dan bertanya kepadanya, 'Siapa

Rabb-mu?' Ia menjawab,'Rabb-ku Allah.' Mereka bertany4 Apa agamamu?' Ia

menjawab, Agamaku Islam.'Mereka bertanya, 'Siapa laki-laki ini yang diutus

kepadamu?' Ia menjawab,'Rasulullah ffi.' Mereka bertany4 Apa ilmumu?' Ia

menjawab, Aku membaca Kitab Allah hingga beriman dan memercayainya.'

Lalu, ada yang menyeru dari langif 'Hamba-Ku benar. Berilah ia tempat tidur

dari surga baju dari surga, dan bukalah baginya pintu menuju surga.'Lantas,

berhembuslah angin surga dan bau harumnya, kuburannya Pun dilapangkan

seluas pandangan mata. Kemudian, datang seseorang yanS Parasnya elok,

bajunya bagus, dan baunya harum. Ia berkata Aku membawa kabar gembira

yang membuatmu senang, inilah hari yang telah dijanjikan untukmu.'Hamba

yang mati bertanya,'siapa kamu,wajahmu seolah-olah membawa kebaikan?' Ia

menjawab, Aku adalah amal salehmu.'Hamba yang mati tersebut berkata, 'Ya

Allah, datangkanlah hari kiamat hingga aku kembali kepada keluargaku''

sedangkan hamba yang kafir, jika ia meninggalkan dunia dan menghadapi

akhirat, para malaikat turun kepadanya dari langit dengan wajah hitam.

Mereka membawa permadani kasar lalu duduk di sampingnya seiauh

pandangan matanya. Kemudiary datang Malaikat Maut hingga duduk di

samping kepalanya, ia berkata, 'Wahai jiwa yang buruk keluarlah kamu

menuju murka dan amarah Allah.'Jiwa itu pun keluar dari jasadnya. Ia keluar

seperti besi berduri yang dicabut dari bulu basah. Malaikat Maut mencabut

jiwa tersebut. Setelah itu, para malaikat yang lain dalam waktu sekejap

mengambilnya dan meletakkannya di permadani tadi.

Keluar darinya bau bangkai paling busuk yang ada di atas bumi. Mereka

membawa jiwa tersebut. Tidak ada sekelompok malaikat yang mereka lewati

kecuali kelompok tersebut bertanya, 'Ruh siapakah yang bau ini?'Malaikat

pun menjawab, ,Fulan bin fularu'dengan narna paling buruk yang mereka

sebut di dunia. Mereka Pun samPai ke langit paling rendah dan meminta

agar (pintu) dibukakan untuk ruh tersebut tetapi tidak dibukakan untuknya''

Kemudian, Rasulullah membaca aYat:

filisteri Alam Barzakh
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'w -#i,s g -rts;3-L-." +# r a W e ;?'^,ai a* U *l
'...Sekali'kali tidak dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka
masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum...'(Al-AiAf :  0).

Allah dd berfirman, 'Tulislah oleh kalian buku hamba-Ku di dalam sijjtn di
bumi paling rendah kemudian lemparkanlah ruhnya dengan keras. Kemudian,
Rasulullah membaca ayat:

y* AOi * 6*1i'+;,i\itri5;ai Jr?
@f""*

'...Barangsiapa menyekutukan sesuatu dengan Allah, ia seperti jatuh dari langit lalu
disambar olehburung atau diterbangkan anginke tempat yang jauh.'(Al-Hajj: 31).

Lalu, ruh itu pun kembali ke dalam jasadnya. Dua malaikat pun datang dan
bertanya kepadanya 'Siapa Rabb-mu?'Ia menjawab, 'Eh... eh... eh... Aku tidak
tahu.'Mereka bertany4 Apa agamamu?'Ia menjawab, 'Eh... eh... eh... Aku
tidak tahu.'Mereka bertanya, 'Siapa laki-laki ini yang diutus kepadamu?,Ia
menjawab,'Eh... eh... eh... Aku tidak tahu.'

Lalu, ada yang menyeru dari langi!'Hamba-Ku dusta. Berilah ia tempat tidur
dari nerak4 dan bukalah baginya pintu menuju neraka.'Lantaq hawa panas
dari neraka datang kepadanya. Kuburannya pun disempitkan hingga menekan
fulang rusuknya. Kemudian, datang seseor.rng yang parasnya buruk, bajunya
lusutu dan baunya bacin. Ia berkat4 Aku membawa kabar buruk untukmu.
Ini adalah hari yang telah dijanjikan kepadamu.' Ia bertanya ,Siapa kamu,
wajahmu seolah-olah membawa kejelekan?'Ia menjawab, Aku adalah amal
jelekmu.'Ia berkata 'Ya Allah janganlah engkau datangkan hari kiamat'.,,12

d:K l;Va*o,

Ada pula hadits riwayat Muslim yang menceritakan hal semakna dengan kejadian di
atas. Rasulullah bersabda,'Jika ruh seorang hamba beriman keluar, dua orang malaikat
menemuinya dan membawanya naik ke langit. Penghuni langit akan berkat4 'Ruh yang
harum datang dari arah bumi, mudah-mudahan Allah memberi shalawat kepadamu
dan kepada jasad yang kamu diard.'Ia pun dibawa menghadap kepada Allah.

Dia berfirman, 'Bawalah orang ini pergi sampai batas waktu terakhir.'Jika ruh
orang kafir keluar, penghuni langit akan berkat+ 'Ruh yang jahat datang dari arah
bumi.'Allah berfirman, 'Pergilah dengannya sampai hari kiamat,.,'

12 HRAhmad. Al-Albani menshahihkannya. Lihat: Shahihut J6mi' no.1676.

n"ii#1#
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Abu Hurairah berkata, "Rasulullah meletakkan kain di hidungnya seperti ini'"

Rasulullah melakukan hal tersebut untuk menunjukkan bau busuknya ymg sangat

menyengat. Sebagaimana orirng yang menciumnya pasti akan menutup hidungnya. 13

7. Doa dan Perbuatan yang Harus Dilakukan Ketika Mengubur Mayat

Rasulullah telah mengajarkan kepada kita perbuatan-perbuatan dan doa-doa yang

harus dilakukan ketiia mengubur mayat muslim. Agar kebaikan bisa kembali ke

mayat tersebut sehingga Allah memberikan rahmeit kepadanya'ra

Hal pertama yang diajarkan Rasulullah kepada kita ialah, ketika mengubur mayat

kita harus berdoa:

:t)t )ity
"Dengan nama Allah dan sunnah Rasulullah."

Rasulullah bersabda:

:t)\ )it y ,*tyr 11 , u'til )4t e. €u;' wtt;t
,likakalian mengubur orangyangmati di daiamkuburanhendaklahmembaca, Bismilthh

wa hl6 sunnatirasttliltfrh (Dengan nama Allah dan sunnah Rasulullah)'." rs

Rasulullah juga mengajarkan kepada kita untuk mengucapkan talqin kepada

orang yang mati setelah ia dikubur. Yaitu dengan mengucapkan kalimat, Lfr il6ha

iltallih. Karena, sebagaimana dijelaskan dalam banyak hadits, orang yang mati

mendengar, tetapi ia tidakbisamenjawab. Mengucapkan talqinkepadanyaialahuntuk

mengingatkur,r,yu jika Malaikat Munkar dan Nakir datang kepadanya' Rasulullah

bersabda:
77

iilYt lJtY :,,
,l)capkanlah kalimat talqin kepada orang yang mati, 16 il6ha illallhh'.'46

Di samping mentalqin mayit dengan kalimat tauhid, banyak orang Islam yang

menambahkan talqin mereka dengan mengatakan, "Wahai hamba Allah! Ketahuilah

bahwa pada saat ini dua orang malaikat yang diutus oleh Allah akan datang

HR Muslim no. 5119.
Adapun hukum-hukum yang berkaitan dengan mayat ketika mati, memandikan, dan menshalatkannya, hal

tersebut telah dijelaskan dingan rinci dalam buku-buku ftkih. Bagi siapa saja yang ingin mengetahui hal

tersebut, ia bisa membacanYa.
HR Ahmad, tbnu Hibban, dan Rtn-thabrani. ALAlbani menshahihkannya. Lihat: Shahihul JAmi' no' 832.

HR Muslim, Ahmad, Abu Dawud, dan At-Tirmidzi. Al-Albani menshahihkannya. Lihat: Shahihul Jdmi' no.

5148.

.a
);", ilt *i
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kepadamu. Yang satu disebut Munkar dan yang satu disebut Nakir. Mereka akan
bertanya kepadamu apa agamamu dan apa keyakinarunu pada saat mati. Oleh karena
itu, kamu harus menjawab, Allah adalah Rabb-ku, Muhammad Nabi-ku, Al-eur,an
kitab suciku, dan Islam agamaku. Aku bersaksi bahwa tidak ada Rabb selain Allah'."
Saya berpendapat bahwa talqin seperti itu boleh dilakukan. Karena, hal tersebut
menunjukkan tentang syahadat tauhid.

Hal ini dikuatkan sebuah hadits yang diriwayatkan Ath-Thabrani, meskipun
ada cacat dalam sanadnya. Said Ibn Abdillah Al-Azdi berkata "Saya melihat Abu
Umamah ketika ia sedang sakaratul maul, ia berkata, 'Jika aku mati, lakukanlah
kepadaku sebagaimana yang pernah diperintahkan oleh Rasulullah: )ika saudara
kalian meninggal dan kalian telah meratakan tanah kuburannya, hendaklah salah
seorang di antara kalian berdiri di atas kepala kuburannya dan berkata, 'Wahai fulan
bin fulanah.'Sesungguhnya ia mendengar perkataan tersebut tetapi tidak menjawab.

Kemudian berkata, 'Wahai fulan bin fulanah.'Sesungguhnya ia bangkit berdiri.
Kemudian berkata, 'Wahai fulan bin fulanah.'Sesungguhnya ia akan berkata, 'Berilah
petunjuk kepada kami, semoga Allah merahmati kamu.' Namun, kalian tidak
merasakan (ucapan dan duduknya mayat tersebut). Hendaklah berkata, 'Ingatlah
hal yang mengeluarkan kamu dari duni4 yaitu syahadat bahwa tiada Ilah selain
Allah dan Muhammad adalah hamba serta utusan-Nya. Kamu ridha Allah sebagai
Rabb, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai Nabi, dan Al-eur'an sebagai imam.'
Sesungguhnya Munkar dan Nakir akan saling berpegangan tangan seraya berkata,
'Marilah kita pergi, sebab tidak ada pekerjaan lagi yang membuat kita masih berada di
sisi orang yang telah ditalqinkan hujjahnya.'Orang-orang bertanya, 'Wahai Rasulullah
bagaimana jika kita tidak mengetahui ibunya?' Beliau menjawab, 'Hendaklah
menisbatkannya kepada Haw4 wahai fulan bin Hawa'."17

Hadits di atas dikuatkan oleh banyak hadits. Misalnya hadits, "Doakan ia agar
diteguhkan" dan wasiat Amru bin Al-Ash. Kedua hadits tersebut shahih. Penduduk
Syam hingga sekarang senantiasa melakukan hal itu. Talqin ini hanya dilakukan
kepada orang yang telah baligh, bukan kepada anak kecil.

Sebelum orang-or,rng pulang untuk mengucapkan takziyah kepada keluarga
mayat kita berdoa agar saudara kita tersebut diberi keyakinan oleh Allah ketika dua
malaikat bertanya kepadanya. Karena, setelah dikubur, Malaikat Munkar dan Nakir
akan datang langsung kepadanya. Rasulullah ffi bersabda:

iq ;ii ;y 4t'i'*, &tr .'y#:
"Minta ampunlah untuk saudaramu dan mintalah untuknya agar bisa menjawab.
Karena, sekarang ia sedang ditanya."r8

HR Ath-Thabrani dalam ktlab Al-Kabtr. Al-Albani menyatakan hadits ini dhaif. Lihat: trwdul Ghalit: lllta13.
HRAbu Dawud: lll/215. Dishahihkan Al-Atbani.

17
18
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pada hakikatn/4 Allah yang memberikan kekuatan kepada orang-orang beriman

untuk menjawab pertanyaan. Allah od berfirman:

€) rr{ J $Ii,.A c*6i ;"ra 
=t\ 

r-r; O-iY'fi :+
"Allah meneguhkan (iman) oranS-orang yang beriman dengan ucaPan yang teguh itu

di kehidupan dunia dan di aWtirat..." (IbrAhim: 27).

Maksud (Di kehidupan dunia) adalah ketika mati dan ketika dua malaikat bertanya.

Ini adalah pendapat para ahli fikih dan ahli tafsir. Ia adalah ketakutan di alam barzakh.

Adapun rnaksud (Di akhirat) adalah ketika ketakutan agung pada hari kiamat' Allah

akan meneguhkan orang-orang mukmin dengan perkataan yang teguh. Sehingga

mereka tidak takut dan tidak sedih dengan ketakutan paling besar tersebut. Namury

mereka ada dalam naungan, keamanary dan rahmat Allah. Allah U5r berfirman:

rt

3t'*j
" Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari kiamat), dan mereka

disambut oleh para malaikat. (Malaikat berkata), 'lnilah harimu yang telah dijanjikan

kepadamu'." (Al-AnbiYA': 103).

Ketika orang-or.rng yang menguburkan mayat pergi dari kubur-hingga mayat

mendengarlangkahkakimereka-d.rnmengucapkantakziyahkepadakeluargamayat
Munkar dan Nakir datang untukbertanya kepadanya. Di dalam kondisi seperti ini, ia

menjadi sendiri. Bahkan, oranS-orang yang paling dekat dengannya pun akan pergi

meninggalkannya. Kerabatnya tidakbisa berbuat selain hanya menunaikan kewajiban

pengurusan jenazah,penguburan, danmenerimaucapanbelasungkawa. Padasaatyang

menegangkan tersebut, ia harus menghadapi hisabnya sendirian. Ia harus mengetahui

bahwa tidak ada seorang pun yang bisa menolongny4 kecuali amal salihnya yffi9
tertulis dan tercatat di dalam lembaran catatan amalnya. Allah u# berfirman:

"Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana Kami

ciptakan pada mulanya... " (Al-Anim: 94).

Di manakah keluarga anak kerab at, jabatan, kemuliaan, dan pangkat? Semuanya

telah pergi.

Ia menjadi sendiri, antara dirinya dengan Allah tidak ada perantara dan pemberi

syafaat. Di dalam kondisi seperti ini, Rasulullah telah menjelaskan dalam haditsnya.

Anas berkata, "Rasulullah bersabda, 'Jika seorang hamba telah dikubur kemudian

ti'iu:sP')t Ui **Snt

c5/ll
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orang-or.rng (yang mengantarnya) pergi hingga ia mendengar langkah kaki merek4
dua orang malaikat datang kepadanya. Mereka mendudukkannya dan bertanya
kepadany+ Apa pendapatmu tentang laki-laki ini, yaitu Muhammad?'

Adapun orang beriman akan menjawab, Aku bersaksi bahwa ia adalah hamba
dan utusan Allah.' Dikatakan kepadanya, 'Lihat ke tempatmu dari neraka, Allah
telah menggantinya dengan tempat dari surga.'Ia pun melihat keduanya (surga dan
neraka). Kuburannya diluaskan menjadi tujuh puluh hasta. Ia pun diberi kenikmatan
hingga hari kebangkitan.

Adapun orang kafir atau munafik akan ditanya,'Apapendapahnu tentang laki-laki
ini, yaitu Muhammad?'Ia akan menjawab, Aku tidak mengetahui, aku hanya ikut apa
yang dikatakan oleh or.rng-or.rng.'Dikatakan kepadanya, 'Kamu tidak mengetahui
dan membaca?'Kemudian, ia dipukul dengan palu-palu dari besi di antara kedua
telinganya. Ia pun berteriak hingga teriakannya didengar oleh yang berada di dekat
dengannya kecuali jin dan manusia. Kuburannya pun akan disempitkan hingga
menekan fulang rusuknya." (HR Muslim, Ahmad, dan Abu Dawud).

***
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BAB II

ALAMBARZAKH

1. Waktu diAlam Barzakh: Dari Kematian Hingga Hari Kebangkitan

lam Barzakh merupakan tema atau bagian paling penting dalam buku ini.

Banyak pendapat mengenai alam barzakh dari ahli fikih dan ahli tafsir, baik

zaman dahulu maupun sekarang. Penyebab utama ialah karena banyak sekali

hadits yang menjelaskan mengenai dunia gaib ini. Di antara hadits tersebut ada yang

shahih, hasan, dan dha'if. Sehingga, kita akan mendapatkan perbedaan pendapatpara

penulis berkenaan dengan tema ini. Hal itu ditambah terbatasnya pengetahuan dan

hanya sedikit yang berkaitan dengan alam barzakh.

Pendapat dan pengalaman tak sama. Cerita pun tak sama dengan penglihatan.

Bagaimana pun cerita tentang alam barzakh, orang yang telah mati akan lebih

mengetahui banyak hal yang sebelumnya tak pernah ia lihat.

Al-Qur'an banyak menceritakan dan menjelaskan surga dengan rinci. Terdapat

puluhan ayatyang menjelaskan tentang surga. Al-Qur'an menggambarkannya dengan

kenikmatan abadi. Seperti istan+ keburU kamar, sungai, bidadari, para pelayan,

makanary buah-buahan, tanah, pohoryburunp serta hal-hal agung lainnya yang ada

di surga dan telah dijanjikan Allah kepada orang-ortrng beriman.

Hadits-hadits pun meluaskan pembahasan surga yang diberikan kepada orang-

orang beriman dalambentuk kemuliaan, pahala posisi agung, dan keamanan. Semua

itu hanya berupa sifat serta metafora, agar bisa dipahami akal dan hati. Selain itu, agar

orang-orang berusaha mendapatkannya.

Meskipun begitu, surga tak pernah dilihat. Sifat dan keterangan tentangnya hanya

untuk mendekati dan mendorong. Pada akhirnya surga akan tetap menjadi alam gaib
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yang disembunyikanAllahkepadakita. Halitu dilakukanuntukmencoba danmenguji
keimanan manusia tentang alam gaib karena kekuasaan Allah melebihi segala yang
ada di alam ini. Sehingga, surga tetap berada di atas pengetahuan, akal, pemikirary
dan gambaran kita. Allah berfirman:

i - l=l tt '- ta-'

d LPI u u*,ir rt l Yr

"Seorangpun tidakmengetahuiapayangdisembunyikanuntukmerekayaitu(bermacam-
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang
telah mereka kerjakan." (As-Sajdah: 17).

Di dalam hadits qudsi, Allah d4 berfirman:

#rv ,4.6t €:UL;'ii
"Aku telah menyiapkan untukhamba-hamba-Ku yang saleh (tempat) yang tidakpernah
dilihat oleh mata, didengar oleh telinga, dan terbetik dalam hati manusia." (HR Al-
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan An-Nasa'i).

Jika keindahan surga sesuai dengan apa yang ada dalam gambaran, akal,
pengetahuan, dan pemahaman kita tentang keindahan, ke mana perginya ilmu,
kekuatan, dan kemuliaan Allah yang telah Dia sediakan kepada orang-orang beriman?
Sebagaimana Dia menjanjikan ganjaran besar, jika ganjaran tersebut sama dengan
ganjaran di dunia.

Dengan demikian, Allah membuat metafora surga agar kita menyiapkan diri untuk
mendapatkannya. Akan tetapi, karena alam gaib, ia tetap berada di luar pengetahuan
kita.

Demikian pula alambarzakhyang dijelaskanbanyakayatdan hadits. Pada akhirnya
ia adalah alam yang ada di luar batas pengetahuan, akal, dan pemahaman kita. Dua
alam gaib tersebut, yaitu alam surga dan alam barzakh ialah rahmatAllah yang sangat
besar bagi manusia.

Bentuk jasad kita tak akan pemah siap menerima hal gaib tersebut. Jika Allah
menampakkan hal gaib kepada kit4 akal dan jasad kita takmungkin mampu menerima
hal itu satu pun.

Kemampuan pandang dalam diri kita memiliki batasan yang telah ditentukan
Allah. Kemampuan yang Allah berikan kepada setiap makhluk berbeda dengan
makhluk yang lain. Kemampuan tersebut sesuai dengan bentuk makhluk yang ada.
Seperti malaikat, manusia, jin, hewan, dan makhluk lain yang tidak kita ketahui.

Manusia memiliki kemampuan melihat. Namun, kemampuan tersebut mempunyai
batas. Manusia tak bisa melihat malaikat dan jin. Karena, kemampuan daya lihatnya

f i*;*1,+iii r;

6jei;(q.";t;,*i*;

oti
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tak bisa melakukannya. Msalnya jika manusia melihat lampu yang jumlahnya lebih

dari seratus hingga seribu buatU pasti akan membuatnya buta. Terlebih lagi, jika

melihat malaikat yang cahayanya lebih dari jutaan kilo watt'

Dengan demikiary pada hari kiamat, Allah membangkitkan kita dengan bentuk

baru, tak sama dengan bentuk di dunia. Agar kita bisa melihat hal gaib yang Dia

sembunyikan dari kita yang sebelumnya kita tak mungkin bisa melihatnya. Selain itu,

hal tersebut merupakan ujian yang diberikan kepada kita. Allah berfirman:

.g= ;rrfii {p ir'V1i:3i *z;",ii, e? b*i: r.; ,i "$;+Jt

"...Dan Kami akan menciptakankamukelak(di akhirat) dalamkeadaanyang tidakkamu

ketahui. Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka

mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran-untuk penciptaan yang kedua?" (Al-
WAqihh: 61.-62).

(E-) Li ?"tli :));i !;q4a;v*'Ktn; G# Ad a
" sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan

darimu tutup-yang menutupi-mAtamu, penglihatanmu padahari itu sangat tajam."

(QAt:22).

Marilah kita renungi firman Allah: (Maka Kami singkapkan darimu tutup-yang
menutupi-matamu.)

Berarti, ada penutup yang menghalangi antara kita dan alam gaib. Misalnya, alam

barzakh, hari kiamat, surga, dan neraka. Inilah yang telah dijelaskan dengan sangat

tegas oleh Al-Qur'an, yaitu ada penghalang antara kita dan seluruh peristiwa hari

akhir. Dimulai dari kematian hingga masuk ke dalam surga atau neraka. Sebagaimana

disebutkan dalam hadits mauquf yang diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib "Manusia

tidur, jika mati mereka baru akan bangun." sebab, kehidupan yang sebenarnya ialah

kehidupan yang dimulai dari kematian yang beranjak menuju keabadian. Jika

dibandingkan dengan kehidupan abadi setelah kematian, dunia dan segala isinya

seperti mimpi lewat atau waktu sesaat saja. Allah &berhtman:

"Pada hari mereka melihat hari kebangkitan itu, mereka seakan-akan tidak tinggal (di

dunia) melainkan (sebentar saja) diwaktu sore atauPagi." (An-NAziAt:46).

... )qi G b; *t1;.1i ioi{'s}b i;l
"Dan (ingatlah) hari yang (di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, (di hari itu
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mereka merasa) seakan-akan tidakpernah tinggal (di dunia) kccualihanya sesaat saja di
siang hari..." (Y0nus: 45).

Rasulullah pun mengumpamakan dunia dengan orarlg yang berteduh di bawah
pohon kemudian pergi. Rasulullah bersabda:

.aJts !t,J
a.

b-b

,-piuir *Di *i bi 'or;i+,- ?rlg :;;t; n,
f y'u J)3|;j.i*lew

si; at.,
ol .7 "t

urJr (J,ur u(riJlj'"cr:*e"fut t;') d,u'
'Untuk apa aku (mengejar ) dunia. Aku di dunia hanya seperti orang yang bepergian,
istirahat di bautah pohon untuk kemudian pergt dan berlalu'."1

2. Apakah Siksa Kubur Benar-Benar Akan Terjadi?

Siksa kubur benar-benar akan terjadi. Dalilnya Al-Qurhn dan As-Sunnah. Selain
keduanya dalil yang qath'i tidak ada. Siksaan tersebut bisa diterima akal dan tak
bertentangan dengan logika manusia. Allah ad berfirman:

'i..lu;rr

"Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu ada orang-orang munafik,
dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya,
Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, Kamilah yang mengetahui mereka.
Mereka akan Kami siksa duakali, kemudian mereka akan dikembalikankepada azab yang
besar." (At-Taubah: 101).

Kehidupan manusia melewati tiga fase: Dunia alam barzakh setelah kematian,
dan hari kiamat setelah kebangkitan. Di dalam ayat tersebut, Allah menjelaskan
tentang tiga macam siksaan. (Mereka akan Kami siksa dua kali); sekali di dunia yang
disebabkan kemunafikan, dan sekali lagi di alam barzakh setelah kematian. Adapun
siksa di akhirat setelah penghisaban dijelaskan dengan:

#yteu)3r;j.j)'
"Kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar".

Allah od berfirman:

@ 3r,-i "& Fg -,t iii bis ;j-'lrrt -,r tai 3; &it
"Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian siksa yang dekat (di

1 HR Ahmad, At-Tirmidzi, lbnu Majah. Dinyatakan shahih Al-Albani dalam SDahih ul Jdmi' no. 5668.

Ensiklopedi llari Akhir : Hari-Hari Pembalasan



dunia) sebelum siksayanglebihbesar (di akhirat), mudah-mudahan merekakembali-ke

jalan yang benar." (As-Sajdah: 21).

Ibnu Abbas menjelaskan ayat ini, siksa yang dekat ada dua: Siksa di dunia agar

mereka bisa kembali beriman kepada Allah, dan siksa di alam barzakh sebagai balasan

terhadap apa yang telah mereka lakukan. Sementara itu, siksa yang besar akan terjadi

setelah hisab pada hari kiamat. Ia adalah siksa neraka yang akan Allah berikan kepada

orang-or€rng kafir, munafik, dan durhaka. Allah berfirman:

?i:t***'tti',d t 3r*'frj6i6y ,,ti;li t;'o?t )9oei

€) -, I iiii'iti lr"*'; 7r; \lti b 6i i *
" .,.Dnn Fir' aun beserta kaumnya dikepung oleh siksa yang amat buruk. Kepada mereka

ditampakkan nerakapadapagi danpetang, dan padahari terjadinyakiamat-dikatakan

kepada malaikat, 'Masulckanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam siksa yang sangat

ker*s' . " (GhAfir: 45-46).

Ulama menjadikan kedua ayat tersebut sebagai dasar adanya siksa di alam

barzakh.

r;t?1,) .tioL')

" Dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang sangat buruk."

Maksudnya siksa yang dirasakan mereka ketika tenggelam di laut.

Sementara:

**i,?Lt <r*',116i
" Kepada mereka ditampalckan neraka pada pagi dan petang."

Ialah siksaan di alam barzakh. Karena neraka tidak mungkin ditampakkan kepada

mereka ketika mereka masih hidup di dunia baik siang mauPun sore.

Adapun:

-,t i3i Sli <;*y 7r; 1-rt4;i bvui l r- i ti
"Dan pada hari terjadinya kiamat-dikatakan kepada malaikat, "Masukkanlah Fir'aun

dan kaumnya ke dalam silesa yang sangat keras," )

Berarti pada hari kiamat setelah mereka dihisab di hadapan Allah untuk kemudian

dimasukkan ke dalam neraka yang kekal.

Sementara itu, hadits yang menjelaskan siksa kubur sangat banyak, seperti hadits

yang diriwayatkan Anas, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Abbas. Mereka meriwayatkan bahwa

ut'Jii
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Rasulullah bersabda:

r+Vit* CWi'tr e,l €:,iU €;lri:1
"Sesungguhnya orang-orang yang mati akan disiksa di dalam kubur hingga heusan

mendengar suart mereka. "2

Rasulullah ffi bersabda:

"Sesungguhnya orang mati akan disiksakarena tangisati ora,gt iarp.",

Dengan kata lairy orang yang mati akan disiksa karena ratapan keluarganya. Hamba
yang saleh tak ingin ditangisi dengan cara meratap. Sebab, ia menuju rahmat Allah.
Ia akan merasakan rahmat tersebut setelah mati dan setelah dua malaikat bertanya
kepadanya, menenangkannya, dan memberi rasa aman kepadanya. Rahmat Allah
tidak bisa disamakan dengan ratapan. Mungkin, arti hadits tersebut ialah, seorang
mayat yang saleh akan merasa tersiksa dengan ratapan keluarganya-wallilhu a'lam.

Adapun kesedihan dan tetesan air mata, ia boleh dilakukan. Karena, hal ini
menunjukkan hati yang lembut dan kedudukan mayit bagi orang yang ditinggalkan.
Oleh karena itu, Rasulullah bersabda ketika anak beliau Ibrahim meninggal:

oii';;) eql +rt *$'t;t;iiir :'y A',1, #t:'L
"Mata mengucurkan air, hati menjadi sedih, dan kita semua sangat sedih ditinggalkan
olehmu w ahai lbr ahim. "a

Dengan demikian, keluarga mayat yang saleh harus bersabar, berlindung dan
mengucapkan:

,l',L(,;ir frl ir frJ '.-.', /.. t
" S esungguhny a kita adalah milik Allah dan kep ada-N y alah kita akan kemb ali. "

Mereka juga harus menyatakan:

,,i,t it ti.r; i;.ti :yi" y) :i " !."Yang diambil adalah milik Allah, yan"g diberikan ailalah milik Allah. Tidak ada daya
dan kekuatan kecuali hanya dari Allah."

sebagai ganti tangisan, kita harus mendoakannya bersedekah untuknya, dan
melunasi utangnya. Adapun orang kafir, siksaan yang diterimanya akan semakin

HR Ath-Thabrani. Dishahihkan Al-Albani dalam Ash-Sha hih u I J dmi' no. 1 965.
HR Al-Bukhari no. 1206 dan Muslim no. 1536.
HR AUu Dawud: tll/193. Al-Albani menyatakan hadits hasan. Lihat Ash-Sha hihut JAmi' no. 2932

c.6.

?t,q Jt;X .*tt a
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bertambah, jika keluarganya menangisinya dan meratapinya.

Rasulullah pernah bersabda tentang siksa kubur:

. o t. o'- t 1., , c.i1
v; W ort .),-rJr1 \ii-Jl

i; ;at jrn
" Siksa kubur adalah b enar. "s

Rasulullah bersabda:

^X;
"Mayat akan disiksa di dalamkubur jika ia diratapi."6

Hadits di atas menguatkan hadits sebelumnya:

?t:q,luq)t:,)
"Sesungguhnya orang mati akan disiksakarena tangisan oranghidup."7

Sebagaimana ia juga menjelaskan tentang siksa kubur. Ulama telah mengecam

orang yang mewasiatkan agar ia ditangisi dan diratapi.

Rasulullah ffi bersabda:

'i'{"t-i *yyr iti U W oi ;i.rr -';n 55t-t: Y Ji )i
"Kalaulah bukan karena kekhawatiranku bahwa kalian tidak akan saling menguburkan,

aku pasti akan berdoa kepada Allah agar Dia memperdengarkan azab kubur yang aku

dengarkan."s

Rasulullah telah memerintahkan kepada kita agar berlindung dari siksa kubur.
Rasulullah bersabda, "Berlindunglah kalian dari siksa neraka!' Para shahabat berkata,

'Kami berlindung kepada Allah dari siksa neraka.'Beliau bersabda, 'Berlindunglah

kalian dari siksa kubur!' Para shahabat berkata, 'Kami berlindung kepada Allah dari
siksa kubur."e

Sebagian ulama ada yang menjadikan ayat dalam sural Ghifir yang telah kami
sebutkan sebelumnya sebagai dasar adanya siksa kubur. Allah d# berfirman:

"Dan siapakah yang lebih znlim daripada orang yang mengadakan kedustaan terhadap

Allah atau yangberkata, 'Telah diwahyukankepada saya,' padahal tidak ada diwahyukan

sesuatu pun kepadanya, dan orang yang berkata, 'Saya akan menurunkan seperti apa

yang diturunkan Allalr.' Alangkah dahsyatnya sekiranyakamu melihat di waktu orang-

5 HR Al-Baghdadi. Dikeluarkan As-Suyuthi dalam kitab Al46miush Shaghir.
6 HR Al-Bukhari no. 1210 dan Muslim no. '1537.

7 HRAI-Bukhari no. 1206 dan Muslim no. 1536.
8 HR Muslim no.5113,Ahmad no. 11569,4n-Nasa'i no.2031.
9 HR Muslim no.5'113.
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orang yang zalim berada dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, sedangkan para

malaikat memukul dengan tangannya (sambil berkata), 'Keluarkanlalr nyawamu,' pada

hariinikamu dibalas dengan siksaanyangmenghinakankarenakamu selalumengatnkan
terhadap Allah (perkntaan) yang tidakbenar dan (karena) kamu selalu menyombongkan

diri terhadap ay at-ay at-Nya. " (Al-Anim: 93).

Ulama menjelaskan ayat ttr4t iti; i)';|$ {f oaohariinikamu dibalas dengan siksaan
yang menghinakan), sebagai siksa kubur. ilt (Hari ini), berartt hari di alam barzakh.
Karen4 kata oia (Dibalas) tidak didahului huruf ,, atau ir7 yang berarti "akar{' .

Seperti ucapan:

:,;r;i iF ':i ,t;# 'rj!t ;s.t$i V;i
"Keluarkanlah nyautamu, kamu akan dibalas dengan silcsaan yang menghinakan."

Namun, Al-Qur'an menegaska& 9Jt -,tn oi;ii lSt lfaaahaiinikamu dibalas dengan

siks aan y ang menghinakan).

Ini merupakan penegasan adanya alam barzakh. Karena, setelah mati orang tak
lagi memiliki hari di dunia. Hari-harinya di dunia telah putus.

Ayat di atas juga tak berarti hari kiamat. Sebab Al-Qur'an tidak menyatakannya
dengan ungkapary "Pada hari kiamat ini kamu dibalas dengan siksaan yang
menghinakan." Dengan demikian, hari di dalam ayat tersebut ialah alam barzakh.

Berdasarkan berbagai ayat dan hadits di atas bisa disimpulkan, siksa kubur
merupakan sebuah kenyataan yang tak diragukan. Di dalam hal ini, kita berpendapat
seperti pendapat tentang bersemayamnya Allah yang diterangkan dalam ayat:

"Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masihberupa Asap." (Fushshilat: 11).

Bersemayam bisa diketahui tetapi tata cara dan bentuknya tidak.

Dengan demikiary kita pun bisa mengatakan, siksa bisa diketahui tetapi tata
caranya tidak. Hal ini sangat penting. Sehingga, saya akan menjelaskannya dengan
sangat rinci. Sebab, tema buku ini menjelaskan alam barzakh dan siksaannya, ianyata
ataukah tidak?

Tak diragukan lagi, banyak orang tak percaya siksa kubur. Sementara itu, ada pula
yang meyakininya dengan berdasarkan berbagai argumentasi. Di dalam buku ini,
kami berusaha memberikan keterangan yang benar, yang bersumber dari ayat-ayat
Al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi. Karena, manusia harus mengetahui kebenaran
mengenai keadaan inereka setelah mati dan kebangkitan dari Al-Qur'an.

rr..e\\..r'
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3. Apakah Siksa Kubur Terjadi pada Jasad atau Jiwa dan Rohani?

Alambarzakh ialah alam yang ilmunya hanya diterangkanAl-Qur'an dan hadits. Dari

ayat-ayat dan hadits-hadits yang telah saya sebutkan, kita bisa menyimpulkan, siksa

kubur ialah kenyataan yang tak bisa diragukan.

Pengetahuan siksa kubur harus bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. Sebab,

tidak ada ilmu pengetahuan yang mampu menyingkapnya selain dari keduanya.

Kematiary hari kiamat, surga, dan neraka termasuk ilmu Allah. Ia adalah ilmu Allah
yang gaib. Allah memberitahukan keberadaannya tetapi menyembunyikan cara dan

kronologinya sebagai rahmat bagi kita. Jika Allah berkehendak, Dia pasti sama sekali

tidak memberitahukan kepada kita-dengzul cara tidak menyebutkannya dalam Al-

Qur'an-sehingga kita sama sekali tidak akan mengetahuinya.

Allah Wi berfirman, "Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata,

orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata, 'Datangkanlah Al-

Qur'an yang lain daripada ini atau gantilah ia.' Katakanlah, 'Aku tidak patut menggantinya

dari diriku sendiri. Aku hanya mengikuti a?a yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya

aku takut jika mendurhakai Rabb-ku kepada siksa hari yang besar (kiamat).' Katakanlah,

'Jika Allah menghendaki, aku pasti tidak akan membacakannya kepadamu dan Allah tidak

memberitahukannya kepadamu. Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama

sebelumnya, Maka apakah kamu tidak memikirkannya?' ." (Yffnus: 15-16).

Dari kedua ayat di atas kita bisa memahami, berita tentang hal gaib datang dari
Allah saja, termasuk alam barzakh yang diterangkan Al-Qur'an. jika mau, Allah pasti

tidak akan menurunkan Al-Qur'an kepada kita. Sehingga, kita tidak akan mengetahui

hal gaib sedikit pun.

Walaupun manusia bisa mencapai taraf ilmu yang sangat tinggu mereka tetap tak

bisa mengetahui hal gaib. Sebab, hal gaib tersebutberada di atas kemampuan akal dan

pikiran. Ia tak bisa dicapai oleh apa pun. Ruh yang menjadi penyebab kehidupan dan

kematian, hanya Allah saja yang mengetahuinya. Allah o# berfirman:

€) y+ *t+i u hrlui ,s; ri b i;,li $"grli ,y zib:
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. I(atakanlah, 'Ruh itu termasuk urusan

Rabb-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit'." (Al-Isra': 85).

Ayat di atas menjelaskan, ilmunya ada di tangan Allah saja hingga hari kiamat.

Dengan kata lairy walaupun pada abad-abad mendatang ilmu pengetahuan sangat

maju, manusia tetap tak bisa mengetahui ruh, kehidupan, dan kematian. Karena, itu
ialah urusan Allah saja.
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Alam barzakh yang sedang kita bahas pun hanya diketahui Allah. Allah
memberitahukannya kepada manusia agar kita mau menyiapkan diri menyambut
alamt*sebut. Sebab, manusiapasti akanmelaluinya. Selama kita akanmendatanginya,
kita tak mungkin bisa menghindarinya. Sehingga, kita harus menyiapkan diri
serta mengetahui sedikit gambaran dari penjelas;m yang diterangkan Allah dan
Rasulullah.

Kita tak memiliki ilmu pengetahuan lain untuk mengetahuinya. Kita harus
memahami keterangan Al-Qur'an dan As-Sunnah mengenai hal tersebut dengan
baik. Kita tidak memiliki sumber lain, kecuali dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. Setiap
pendapat atau prasangka yang tak memiliki dasar dari Al-Qur'an dan As-Sunnah, tak
bisa kita ambil dan amalkan.

Bentuk Siksa di Dalam Kubur

Meskipun para ulama sepakat siksa kubur pasti akan terjadi, tetapi mereka berbeda
pendapat tentang bentuknya. Yaitu berkisar pertanyaary siksa kubur terjadi pada jasad
ataukah jiwa dan ruh?

Sebagian orang yang meragukannya berpendapat, jika kita menggali kuburan
orang kafir atau ahli maksiat setelah beberapa hari, kita pasti tidak akan melihat
bekas siksaan atau pukulan pada jasadnya. Dengan demikian, mana bukti penyiksaan
tersebut? Sementara dalam hadits sebelumnya telah disebutkan, bahwa Rasulullah
bersabda:

'i'{-1i *$yr iti U # oi ut -F-t \;otx y Ji !i
"Kalaulah bukan karena kekhawatiranku bahraa kalian tidak akan saling menguburkan,
aku pasti akan berdoa kepada Allah agar Dia memperdengarkan azab kubur kepada

kalian seperti yang aku dengarkan."lo

Pertanyaan di atas bisa dijawab, jika kita berpendapat siksa kubur harus terjadi
pada jasad dan bisa kita lihat dengan menggali kuburan orang kafir atau durhaka,
berarti alam gaib telah ditampakkan. Dengan demikian, cobaan yang diberikan Allah
kepada kita pun akan gugur. Padahal, Allah oA berfirman:

atifii 
'"/i 

i;i* Gitit3i1.i;trsa3;)i-d, 6)ff
"Yang menjadikan mati dan hidup, agar Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang
lebih baik amalnya. Dan Dia Malraperkasa serta Maha Pengampun." (Al-Mulk: 2).

Ujian pertama ialah ujian keimanan terhadap yang gaib. Allah W berfirman:

10 HR Muslim no. 511 3, Ahmad no. 11569, An-Nasa'i no. 2031 .

';i..56 1',1i

#riii ;
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"Alif lam mim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak adakeraguanpadanya, petunjukbagi orang-
ornng yang bertakwa. (Yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, mendirikan
shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka." (Al-
Baqarah: 1-3).

Dengan demikian, percaya kepada yang gaib ialah syarat keimanan yang benar yang
tidak dinodai oleh keraguan terhadap Allatu pencipta alam semesta beserta isinya,
baik itu yang kita ketahui dan yang tidak kita ketahui. Di antara ciptaan-Nya ada yang
ditampakkary ada pula yang disembunyikan, dan dijadikan sebagai makhluk gaib.
Allah telah membuat berbagai tanda keberadaan makhluk gaib tersebut sebagaimana
Dia menjadikan tanda-tanda kebesaran yang menunjukkan keberadaan-Nya.Seperti,
bintang, planef bulary bumi serta seluruh isinya yang berupa laut, gunung, dan
lembah.

Jika Allah menampakkan makluk yang gaib kepada kit4 tentu akan mengubah
tatanan makhluk yang telah Allah tentukan. Sebagai contoh, Allah menciptakan
malaikat dan jin. Namun, di manakah malaikat yang merupakan tentara Allah itu?
Bukankah Allah telah menjelaskan:

,;=\
:( n 1r....
\-.-r'

"...Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabb-mu melainkan Dia sendiri..." (Al-
Muddatstsir: 31).

Di manakah malaikat itu? Bukankah mereka ada di sebelah kanan dan kiri kita.
Sebagaimana Allahkmenjelaskan:

#\

"i$)&;s-*-t-t;3

i'n 1) )i n i ilrl6y L+ )ti.ti *i q.. i c ouiiJJi &il

"(Yaitu) ketika dua malaikat mencatat amal perbuatannya, satu duduk di sebelah

kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tidak ada satu ucapan ?un yang diucapkan
melainkan ada di dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu hadir." (QAf: 17-18).

Di dalam ayat lain juga ditegaskan:

ea.t '(.
9l tl,c
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"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinyabergiliran, di muka dan

di belakangnya, mereka meniaganya atas perintah Allah.' (Ar-Rail: 11)'

Di manakah para malaikat itu? Bukankah Rasulullah telah bersabda bahwa tidak

ada satu jengkal pun di langit kecuali pasti ada seorang malaikat yang sedang bersujud?

Rasulullah bersabda:
o

diill b '^^b'JWv
-'/ 4' . r-J :t # e *'lti 4 Ji A'r+i il:tt':i^i

t*,'iut#yv*G
"Langit gaduh, ia berhak untuk gaduh. Demi Rabb yang iiwa Muhammad ada di

Tangin-Nya, tidak ada tempat satu jengkal pun kecuali adakening malaikat yang suiud

menyucikan dan memuii Allah'." 11

Serta di manakah jin yang ada di sekitar kita? Bukankah Allah telah menjelaskan

dunia jin dalam banyak ayat dan mengulasnya dalam sebuah surat yang bernama Al-

Jin? Allah berfirman:

-t_ - z lz I

,iu1 \';7t4-t;*Ai s+ 61""&;j r* b
@'o;t'tfuY.;ta;i

"Hai nnak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh setan sebagaimana in

telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari surga, ia menanggalkan pakaian keduanya

untuk memperlihatkan kepada keduanya auratnya (masing'masing). Sesungguhnya ia

dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dari satu tempat yang kamu tidak bisa melihat

mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin-pemimpin

bagi orang-orang y ang tidak beriman. " (Al-Ai6t: 27) -

Dari penjelasan di atas, kita bisa mengetahui ada banyak alam yang disembunyikan

kepada kita. Semuanya termasuk alam gaib. Allah tidak menghendaki manusia

beiiman kepada-Nya lantaran melihat makhluk gaib yang tampak kepada mereka'

Akan tetapi, Allah menginginkan agar manusia beriman karena menyaksikan bukti-

bukti kekuasaan-Nya yang ada di hadapan mereka. Dengan bantuan akalnya yang

mampu melihat tanda-tanda tersebut, sehingga bisa menunjukkan keesaan Allah.

Jika demikian, berarti kita tak perlu membahasnya lagi. Namun, masih terdapat

pertanyaan lain tentang bentuk siksaan yang terjadi di alam gaib sebagaimana

disebutkan Al-Qur'an dan dikuatkan Al-Hadits. Yaitu siksaan tersebut adalah

.t1 HR lb*, M"rd"rih, ditulis As-Suyuthi dalam At-Jdmi' Ash-Shdghir, dan diriwayatkan At-T'irmidzi dengan

redaksi yang berbeda.
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kenyataan yang tak bisa diragukan. Sementara bentuk siksaannya disembunyikan
kepada kit4 sebagaimana alam gaib yang lain. Di antaranya alam malaikat dan jin
yang telah kami sebutkan.

Siksaan yang terjadi ialah siksaan ruh dan jasad, bukan hanya siksaan jasad yang
fana. Siksaan ruh lebih dahsyat daripada siksaan jasad. Bentuknya ialah siksaan
jiwa yang akan Allah tampakkan setiap pagi dan sore hari. Sebagaimana ruh orang
beriman akan melihat kenikmatan pada pagi dan sore hari. Ia adalah siksaan yang
menunjukkan kebesaran Allah. Yaitu siksaan batin yang jauh lebih dahsyat daripada
siksaan jasad.

Dalil bahwa siksaan yang diberikan Allah berupa siksaan ruh ialah, berbagai
kejadian yang selaras dengan akal dan naql (dalil). Namuru hal tersebut tidak berarti
menafikan siksaan jasad. Sebab, Allah Mahakuasa memberikan siksaan ruh dan jasad
tanpa harus dibuktikan dengan adanya bekas siksaan tersebut. Dengan ilmu yang
sedikit, di sini saya akan menjelaskan:

Pertama : Dari sisi materi, jika telah berpisah dengan rutr, jasad tak akan
memiliki nilai lagi. Karena, substansi kehidupan dari jasad ini
ialah ruh. ]ika ruh tersebut keluar, jasad akan menjadi materi
yang fana yang selanjutnya berubah menjadi tanah. Pada hari
kiamat, Allah akan menciptakan kita dengan bentuk yang lain,
tetapi masih dengan jiwa dan ruh yang sama.

\ituiryU:

" ... Dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan y ang tidak
kamu ketahui. Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan
yang pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran-
untuk penciptaan yang kedua? " (Al-WAqilh 61,-62).

Tidak ada yang tersisa dalam jasad tersebu! kecuali tulang
ekor seperti yang telah dijelaskan Rasulullah. Karena, pada hari
kiamat, manusia akan kembali disusun dari tulang tersebut.
Rasulullah bersabda:

i1u:+ Y nl::r ++,tl*r)t nsu ;;i ;r
"Setiap anak Adam akan dimakan oleh tanah kecuali tulang ekornya.
Darinya mereka diciptakan dan darinya mereka akan disusun
kembali."l2

1 2. HR Muslim no. 5254, Abu Dawud no. 4118, dan An-Nasa,i no. 2050
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Jika ruh telah keluar dari jasad, jasad tidak akan merasa sakit,

meskipun tubuh tersebut dibelah dengan gergaji. Berarti, untuk

merasakan siksaan di alam barzakh, ruh harus dikembalikan

kepada jasad. Namury selama manusia mati, ruh tidak akan

dikembalikan kepadanya selamanya, kecuali ketika dua orang

malaikat bertanya kepadanya.

Hal ini menunjukkan, jasad tetap terbaring di dalam kuburan

tanpa ruh. Sebagaimana telah dijelaskan, jika tanpa rutr, jasad

tidak akan merasakan siksaan.

Siksaan yang terjadi kepada jiwa lebih menyakitkan daripada

siksaan yang terjadi kepada jasad. Di dunia ini kita sering

merasakan siksaan terhadap jiwa (batin). )ika terjadi, ia akan

menimbulkan rasa sakityang dahsyaf yang tidakbisa ditanggung

ruh dan jiwa.

Jika adaorang dipenjara karenadivonis hukumanmati, sedangkan

eksekusi akan dilaksanakan sebulan lagi, orang tersebut pasti

akan merasakan siksaan yang dahsyat' Sebagaimana diketahui,

pada waktu itu jasadnya masih sehat, tidak ada bekas pukulan

ataupun penyiksaan. Siksaan terjadi karena ia sedang menunggu

eksekusi yang membuat batinnya sangat tersiksa'

Dengan demikian, bisa kita katakan, menunSSu siksaan lebih

sakit daripada merasakannya. Pada waktu itu, jiwanya akan

merasakan ketakutan yang sangat besar.

Jika kita berpendapat siksaan akan terjadi kepada jasad,

sedangkan kita semua mengetahui jasad manusia akan berubah

menjadi tulang dan tanah dalam tempo yang sangat singkat
apakah siksaan yang dirasakan orang kafir dan durhaka hanya

akan terjadi ketika jasadnya masih utuh berada dalam kuburan?

Lalu, akan berhenti setelah jasad tersebut hancur? Dengan

kata lain, apakah siksaan akan berlangsung selama tiga puluh
atau empat puluh tahun lantas berhenti? Apakah siksaan yang

menimpa kaum-kaum yang diazab dengan sangat dahsyat

seperti kaum Nabi Nuh, Ad, Tsamud, dan Fir'aun setelah tiga

puluh tahun akan berhenti karena jasad mereka telah hancur?

Apakah mereka bisa lepas dari siksaan karena jasad mereka

berubah menjadi tanah?

Tempat kembali seorang hamba pada hari kiamat hanya Allah
yang mengetahuinya. Oleh karena itu, siksaan atau kenikmatan

di alam barzakh ialah dengan memperlihatkan tempat kembali



Keenam

tersebut kepada orang kafir yang durhaka atau orang mukmin
yang saleh setiap pagi dan sore hari. Nasib mereka akan
ditampakkan kepada ruh yang kembali kepada Penciptanya.
Allah berfirman:

"Hai jiwa yang tenang. Kembalilahkepada Rabb-mu dengan hati yang
puas dan diridhai-Nya." (Al-Fajr: 27-28).

Allah menjelaskan tentang ruh yang akan kembali kepada-
Nya. Dia tidak menjelaskan tentang jasad fana yang tidak akan
kembali kepada-Nya. Allah tidak berfirman, "Hai jasad yang
tenang. Kembalilah kepada Rabb-mu dengan hati yang puas
dan diridhai-Nya." Karena, tugas jasad tersebut telah selesai
seiring berhentinya kehidupan manusia di dunia. Sebagaimana
telah saya jelaskan, pada hari kiamat manusia akan diciptakan
dengan bentuk yang lain-yang hanya diketahui oleh Allah-
untuk kemudian ruh dan jiwa akan dikembalikan kepadanya.

: Dari penjelasan di atas kita bisa mengetahui, siksa di alam
barzakh ialah siksa penampakan. Yaitu agar orang kafir atau
durhaka merasakan ketakutan hingga hari kebangkitan. Hal
inilah yang bisa kita pahami dalam ayatAl-Qurhn:

7r;i-rta;i\;.:fir;i?;::"*iti:Cr;.)L<r;;36i

€),Jr_uii Sli C-*";
"Kepada mereka ditampakkan nnakq pada pagi dan petang, dan pada

hari terjadinya kiamat-dikatakan kepada malaikat,'Masukkanlah
Fir'aun dan kaumnya ke dalam siksa yang sangat keras'." (GhAfir:
46).

Dengan kata lain, tempat kembali mereka ialah neraka yang
ditampakkan di alam barzakh setiap pagi dan sore hari hingga
Allah membangkitkan, menghisab, serta memasukkan ke dalam
api neraka yang kekal pada hari kiamat. Ia adalah siksaan besar
yang terjadi pada ruh dan jasad. Hal inilah yang telah diterangkan
Nabi. Beliau bersabda:

;^t "r'.t

1 Jt;.;
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Ketujuh

Kedelapan

yqt ?;.gl;i:t iy; |; t'"x,;;6,
'Jikn salah seorang di antara kalian meninggal, tempatnya akan

dip erlihatkan kep adany a p ada p agi hari dan mal am hari. I ika ia t erm asuk

ahli surga, ia akan menjadi ahli surga. Dan iika ia termasuk ahli neraka,

ia akan menjadi ahli neraka. ,4kan dikatakan kepadanya, 'lni adalah

tempatmu hingga Allah membangkitkanmu pada hari kiamat'."r3

: Allah tidak akan menyiksa seorang pun dengan siksaan jasad

dan ru}u kecuali setelah Dia melakukan penghisaban pada hari

kiamat. Ini merupakan salah satu keadilan Allah. Bukankah

ketika di dunia, manusia yang divonis penjara seumur hidup,
hukuman mati, atau kerja paksa baru akan terjadi setelah

disidang oleh hakim, setelah dakwaan yang dituduhkan
kepadanya terbukti dengan adanya bukti-bukti yang kuat? jika

manusia seperti itu, apalagi dengan ZatYang Maha Bijaksana

dan Mahaadil. Allah u# berfirman:

@4'*Viu3'
".,Dan Aku seknli-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku." (QAf:

2e).

: Sebagaimana diterangkan Rasulullah bahwa tidur adalah

saudara kematian. Beliau bersabda:

' Tidur adalah saudara kematian' ." ra

Ayat-ayat Al-Qur'an pun menjelaskan, tidur ialah kematian

sementara. Jika manusia tidur, ruh keluar darinya, dan jika

bangun, ruh kembali kepadanya. fika Allah menakdirkan

orang yang tidur untuk mati, maka ruhnya tidak akan kembali

kepadanya. Allah berfi rman:

"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya. Dia tahan iiuta (orang)

yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiuta yang

lain s ampai w aktu y ang ditentukan. S esungguhny a pada y ang demikian

itu trdapat tanda-tanda kehtasaan Allah bagi kaum yang berpikir-"

(Az-Zumar:42).

,:i:tr ;i ipi

13 HRA|-Bukhari no. 1290 dan Muslim no. 5'110.

14 HRA1-Baihaqi dalam Syu'abullmin.ALAlbani menshahihkannyadalam Shahihul JAmi'no.6808.
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Allah menegaskan bahwa tidur ialah kematian serta setiap hari
Dia mematikan dan membangkitkan kita. Allah o4 berfirman:

-/-t tt.-/ --. t.
,;; J>t bbi)- *

,-
@ct:t^;

" D an Dialah y ang menidurknn kamu di malam hai serta Dia mengetahui
apa yang kamu kerjakan di siang hai. Kemudian Dia membangunkan
kamu pada sianghai untr* disanpurnakan umur yang telah ditentukan.
Kemudian kepada Allah-lah kamu kembali, lalu Dia memberitahukan
kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan. " (Al-Anim : 60).

Dengan demikiaru tidur mirip dengan alam barzakh. Ketika
tidur, ruh akan berjalan sesuai kehendak Penciptanya ke alam
yang tak ada batas. Ruh melakukan pekerjaan yang tak mungkin
dilakukan manusia ketika hidup di dunia. Perjalanan tersebut
ialah penampakan alam tersebut kepada ruh saat tidur. Kita
semua pasti pernah merasakan hal ini.

Kita pernah merasakan mimpi-mimpi yang berisi siksaan. Ketika
bangun, kita pasti akan merasa sangat ketakutan karena mimpi
tersebut. Padahal, jasad kita yang ada di atas ranjang sama sekali
tak merasa kesakitan. Kebalikan dari hal itu ialah ketika kita
mimpi yang sangat indah di dalam tidur. Ketika bangun, kita
pasti akan bahagia dan ingin kembali tidur untuk menyelesaikan
mimpi tersebut.

Banyak orang yang sedang tidur berteriak dan merasakan
kesakitan. Ketika banguru mereka biasanya menceritakan mimpi
buruk tersebut. Akhirnya, mereka pun merasakan kesakitan.

Penampakan siksaan atau kenikmatan tersebut berasal dari
Allah. Sebab Allah memiliki kekuasaan untuk memberikan
mimpi ketika kita tidur. Dia mampu memberikan mimpi yang
baik atau buruk kepada kita sesuai dengan kehendak-Nya. Hal
ini mirip dengan penampakkan yang terjadi di alam barzakh.
Allah u6 berfirman:

gqei'&;r;t*"
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Ha";i*'i'.t-
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gq&i"&r;tl # sr. - / - - o t.

. Vl .',bi) a-i)v, (. '

(D d,r;l
"...DAn Kami tidak meniadikan mimpi yang telah Kami)cerlihatkan

kepadamu, melainkan sebagai uiian bagi manusia, dan (begitu pula)

pohon yang terkutuk dalam Al-Qur'an. Dan Kami menakut-nakuti

mereka, t et api y an g demiki an itu hany al ah menamb ah b es ar kedurhakaan

mereka." (AI-Isra': 60).

Ayat di atas menjelaskan, mimpi berada di bawah kekuasaan

Allah. Dia bisa memberikan kepada hamba-Nya mimpi yang

dikehendaki-Nya. Meskipun ilmu pengetahuan telah maju, tetapi

manusia belum bisa menafsirkan mimpi yang ada di dalam tidur'

)ika manusia dan jin berkumpul untuk menentukkan mimpi apa

yang akan terjadi, mereka pasti tidak bisa melakukannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, kita bisa mengetahui, siksa ada di dalam ilmu
Allah. Ilmu tersebut tidak bisa dicapai akal manusia karena berada di luar jangkauan

nalar manusia. Allah lebih mengetahui bagaimana cara memberikan siksaan atau

kenikmatan kepada jasad dan jiwa yang Dia matikan sampai dibangkitkan pada hari

kiamat. Hal itu tiada lain, agar siksaan atau kenikmatan-yang diberikan setelah

penghisaban-yang ditampakkan di alam barzakh menjadi kenyataan'

4. Waktu Mayat Tinggal diAlam Barzakh

Karena waktu di alam barzakh termasuk hal gaib yang disembunyikan kepada kita,

para ulama pun berbeda pendapat. Perbedaan tersebut bersumber dari perbedaan

penafsiran ay at- ay at Al-Qur'an.

Ayat-ayat dalam Al-Qur'an menjelaskan, pada hari kiamat manusia akan merasa

bahwa mereka tinggal di dunia dan alam barzakh hanya sebentar. Manusia akan

merasa tinggal di dunia maksimal selama sepuluh hari.

Sebelum membahas tema yang sangat penting ini, kita harus membaca ayat-ayat

Al-Qur'an yang menjelaskan tentang hal tersebut. Allah da berfirman:
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"Dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa akan bersumpah bahwa

mereka tidaklah tinggal melainkan sesaat. Seperti itulah merekn selalu dipalingkan - dari
kebenaran. Dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan serta keimanan berkata-
kepada orang-orang yang kafir, 'Sesungguhnya kamu tinggal menurut ketetapan

Allah, sampai hari kebangkitan. Maka inilah hari kebangkitan itu tetapi kamu tidak

menget ahui." (Ar-R0m: 55-56).

@ien $; Ul@A;i ,y.,,ieqS q;i-ogiz'vti *L6;t":'"

€D krrp "ri'^i* $li-* ;: qrr ir# 61 q-* ; : i,,'i t;,t

"(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari kebangkitan,

kap ankah terj adiny a. Siapakah kamu (sehingga) dapat meny ebutkan (waktuny a). Kep ada

Rabb-mulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya). Kamuhanya memberi

peringatan bagi siapa yang takut kepadanya (hari kebangkitan). Pada hari mereka

melihat hari kebangkitan itu, mereka seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi." (An-NAziit: 42-46).

Aiv * i'';* oi:t;*.r$i G'a's $1i;.;t i o1! eia?i't
€)di+# \,|'tca$i ,W\;k

"Dan (ingatlah) hai yang (di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, (mereka tnerasa

di hai itu) seakan-akan tidak pernah tinggal (di dunia) kecuali hanya sesaat saja di siang

hari, di waktu itu mereka saling bukenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang

mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk."
(Yffnus:45).

t; l;; ?r"€s"'J J#i .t: ,;1i b;Fi ilil;; ;< *G
(ra... rd G,^;; $t.fi*. ;: 3:biE'' 

?

"Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari
Rasul-Rasul telah bersabar, dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi

-,>'ii 
i; U);'i# c4 ^ &iis l;i1;'1u;iit ,ttEt
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mereka. Pada hari mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-
olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari..." (Al-AhqAf: 35).

& ol';;;, 3r;;,'.t-@ 6rj *-"y. AiSi l*s" )Ai c #. i,

"(Yaitu) pada hari-yang pada waktu itu-ditiup sangkakala dan pada hari itu Kami
akan mengumpulkan orang-orangyangberdosa denganmukayangbiruburam. Mereka
berbisik-bisik di antara mereka, 'Kamu tidak tinggal (di dunia) melainkan hanya sepuluh
(hari).' Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika orang yang paling lurus
jalannya di antara mereka berkata, 'Kamu tidak tinggal (di dunia), melainkan sehari
saj a'. " (ThAhA: 1,02-1,04).

Ayat-ayat di atas berasal dari Allah Yang Maha Mengetahui tentang hamba-Nya
dan apa yang akan terjadi pada hari kiamat. Kita bisa melihat, sebagian ayat tersebut
ialah berita dari Allah. Misalnya ayat:

q3 u;rr;i'a7; $|i*i y;;;ir"i:s
"Pada hari mereka melihat hari kebangkitan itu, merekn seakan-akan tidak tinggal (di
dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore ataupagT." (An-NAziAt: 46).

@ "A"14 
G bs $yii* i 3r'*i;l';?r.i(

" '..Pada hari mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah
tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari..." (Al-AhqAf: 35).

,@ ;6i G'u;$lii*i olt'r,r*;;3
"Dan (ingatlah) hari yang (di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa
di hari itu) seakan-akan tidak pernlh tinggal (di dunin) melainkan hanya sesaat saja di
siang hari..." (Y0nus: 45).

Kita pun bisa mengetahui, sebagian ayat tersebut akan diucapkan oleh sebagian
manusia. Misalnya ayat:

e.

"Dan padahari terjaitinya kiamat, orang-orang yorg bnAoro bersumpah, 'Mereka tidak
tinggal melainkan sesalt'..." (Ar-Rffm: 55).

g5 (i 1l 4 ol'2r,.)" "&ti!A sl

6 (i *l 4 ol'\r,+ "&i;i :tA\l l; i. q {,i ?(E tr; {r
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" Ketika berkata orang y ang paling lurus j alanny a di antara mereka, 'Kamu tidak tinggal

(di dunia), melainkan sehari saia'." (ThdhA: 104).

Semua ayat tersebut ialah berita dari Allah. Namury di dalam Al-Qur'an, Allah

ingin menegaskan bahwa Dia mengetahui hal itu. Pada hari kiamat manusia akan

mengetahui dan merasakannya secara langsung. Oleh karena ifu, manusia akan

berkata dengan mulut mereka sendiri'

Hal inilah yang akan dirasakan manusia pada hari kiamat. Tatkala mereka melihat

azab pad.a hari kiama! manusia akan merasakan rendahnya kenikmatan di dunia.

Mereka akan melupakan hari-hari di dunia hingga hari-hari tersebut seolah-olah

menjadi sesaat, sehari, pagl atau sore hari saja. Jika perasaan terhadap waktu di dunia

telah hilang, di mana perasaan terhadap waktu di alam barzakh yang bisa dirasakan

seorang manusia selama puluhan ribu tahun?

Apakah perasaan tentangwaktu yang sangat singkat mencakup seluruh kehidupan di

dunia dan alam barzakh? Apakah makna atau (Kamu tidak tinggal), berarti kehidupan

dunia dan alam barzakh? Ataukah ini kehidupan dunia saja tanpa alam barzakh?

Bisajadi, waktu tinggaldi sini ialahmencakupkehidupanduniadanalambarzakh-
wall1hu a'lam.likayang dimaksud salah satunya sai4 ia adalah alambarzakh. Pendapat

tersebut berdasarkan beberapa ayat yang akan saya sebutkan dalam pembahasan

selanjutnya. Namury pendapat yang paling kuat, ia mencakup kehidupan dunia dan

alam barzakh. Sebab, dibandingkan alam barzakh yang bisa mencapai puluhan ribu

tahuru waktu kehidupan di dunia terasa sangat pendek. Dengan demikian, ia bisa

berarti keduanya.

Akan tetapi, masih ada pertanyaan, apakah di alam barzakh kita akan merasakan

waktu yang sangat panjang? Atau kita tak bisa merasakan waktu tersebut, sehingga

kenikmatan atau siksaan yangterus-menerus ditampakkan sarna denganmimpi indah

atau buruk dalam tidur, namun ia berlangsung hingga hari kebangkitan? Agar lebih

jelas, kita akan membahas tema tersebut.

I

5. Apakah Orang Mati Merasakan Waktu diAlam Barzakh?

Sebagaimana telah diterangkan sebelumny+ Allah menjelaskan kepada kit+ ketika

manusia melihat kedahsyatan hari kiamaq mereka akan merasa bahwa mereka tinggal

di dunia dalam waktu yang sangat singkat. Akan tetapi, sebelum dibangkitkan, apakah

manusia akan merasakan waktu saat berada di alam barzakh?

Manusia tidak akan merasakan waktu tersebut. Karena, jika merasakan waktu

yang berlangsung selama ribuan tahun, mereka pasti telah mendapatkan siksaan

yang Allah ancamkan kepada orang-orang kafir atau durhaka. Yaitu pada hari kiamat,

ketika orang kafir bersumpah bahwa ia tidak tit ggul di dunia kecuali hanya sebentar.

l4isteri Alan Barzahh



Namun, sekalipun manusia kehilangan perasaan terhadap waktu, pengetahuan
merekatidakhilang.Jikaadaorangberusialimapuluhtahurywaktuyangtelahdilaluinya
akan hilang. Akan tetapi, ia tidak bisa melupakannya dan pengetahuannya tetap ada.
Karena, jika tidak demikian, ia tidak akan ingat sedikit pun semua perbuatan yang telah
ia lakukan. Perasaan akan hilang, sedangkan ingatan tidak. Allah u,# berfirman:

G;t-,"*;'li3*i;
"Pada hari (ketika) manusia teingat tentang apa yang telah dikerjakannya." (An-
NAziAt:35).

Dengan demikian, perasaan terhadap waktu akan hilang yang tetap ada ialah
ingatan. Di dalam Al-Qur'an, kita akan mendapatkan contoh nyata yang membuktikan
hal ini. Di dalam surat Al-Baqarah, Allah menyebutkan tentang kisah Uzair yang
Allah matikan selama seratus tahun. Allah kemudian menghidupkan dan bertanya
kepadanya tentang berapa lama ia mati? Ia menjawab, "sehari atau setengah hari."

Di dalam surat Al-Kahfi, Allah juga menyebutkan kisah AshAbul Kahfi yang Dia
matikan selama tiga ratus sembilan tahun. Kemudian, Allah menghidupkan mereka
hingga mereka bertanya satu sama lain tentang berapa lama mereka tidur. Mereka
menjawab sehari atau setengah hari. Tentang kisah Uzair, Allah a;r berfirman:

"Atau apakah (kamu tidak memerhatikan) orang-orang yang melalui suatu negeri yang
(temboknya) telah roboh menutupi atapnya. la berkata, 'Bagaimana Allah menghidupkan
kembali negeri ini setelah roboh?' Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun kemudian
menghidupkannya kembali. Allah bertanya, 'Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?' la
meniawab, 'Saya tinggal di sini sehai atau setengahhari.' Allahberfirman, 'sebenarnyakamu
tinggal di sini seratus tahun lamanya, lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum
berubah, dan lihatlah kepada keledai kamu-yang telah menjadi tulang belulang. Kami akan
menjadikan kamu sebagai tanda kekuasaan Kami bagi manusia. Dan lihatlah kepada tulang
belulang keledai itu, bagaimana Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami menutupnya
kembalidengandaging.'Makatatkalatelahnyatakepadanya-bagaimanaAllahmenghidupkan
yang telah mati-ia pun berkata, 'Saya yakin bahuta Allah Mahakuasa atas segala sesuatt4'."
(Al-Baqarah:259).

Allah telah mematikannya selama seratus tahun kemudian bertanya kepadanya berapa
lama ia ti.ggrl. Ia pun menjawab sehari atau setengah hari. Dengan kata lain, ia merasa
sama dengan tidur hariannya di dunia. Padahal seratus tahun telah berlalu darinya.

Sementara tentang ktsah Ashilbul Kahfi , Allah berfirman:

- 4i'e -e W J" ";4. 
1 i;ua. ;i*;; erl-,';-L,tiei"ryir),3
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"Dnn demikianlah Kami bangkitkan mereka agar mereka saling bertanya di antara

mereka sendiri. Salah seorang di antara mereka berkata, 'Sudah berapa lamakah kamu

berada-di sini?' Mereka menjawab, 'Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari''

Berkata-yang lain lagi, 'Rabb kamu lebih mengetahui berapa lama kamu berada-di

sini..." (Al-Kahfi: 19).

Lalu, Allah menjelaskan dalam ayat berikutnya:

6 q \3ri;l 3*- fv i* # c1.4'
"(Kemudian, Allah menjelaskan waktu mereka tinggal di gua) Dan meteka tinggal

dalam gua mereka tiga ratus tahun serta ditambah sembilan tahun." (Al-Kahfi: 25)'

Berdasarkan kisah IJzaft dan Ashkbul Kahfi di atas, kita bisa melihat bahwa perasaan

mereka terhadap waktu ialah sama, yaitu sehari atau setengah hari. Sehingga, ayat-ayat

yang menjelaskan tentang waktu hari kiamat serta sumpah orang-orang kafir bahwa

*"."ku tidak tinggal di dunia dan alam barzakh kecuali hanya sebentar, menunjukkan

perasaan terhadap waktu di alam barzakh-yang bisa mencapai ribuan tahun-akan
menjadi sehari aiau setengah hari. Dengan demikian, kita telah mengetahui siksa

kubur. Hal yang disembunyikan kepada kita hanya bentuk dan perasaan terhadap

waktu siksaan.

Melalui penjelasan yang telah lalu kita bisa mengetahui, hari kiamat akan terjadi

jika manusia telah mati. Atau, waktu yang tersisa menuju hari kiamat bagi seorang

manusia ialah waktu yang tersisa dari hidupnya. Hal ini berdasarkan, waktu di alam

barzakh akan menjadi sedikit, yaitu sehari atau setengah hari, hingga akhirnya Allah

membangkitkan orang yang ada di dalam kubur'

Allah mengetahui tentang hal yang telah, sedang, dan akan terjadi. Dia yang lebih

mengetahui alam barzakh serta perasaan dan pengetahuan manusia terhadap alam

barzakh. Dia pula yang lebih mengetahui tentang waktu yang dihabiskan di alam

barzakh.

Oleh karena itu, kita akanmendapatkanbahwa ketikaberbicaratentanghari kiamat,

Allah pasti akan menjelaskannya bahwa hari tersebut sangat dekat. Allah berfirman:

"Maka bersabarlah kamu denga, ,oUo, yang baik. Sesungguhnya mereka memandang

siksaan itu jauh. sedangknn Kami memandangnya dekat." (Al-Maarij: 5-7).

'o r* ;*;.-ii'Jt *, i G; ;rt 
-.^', W '€diiiiS-
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"Dan tahuknh kamu hai (Muhammad), boleh jadi hai kebangkitan itu sudah dekat
waktuny a." (Al-AhzAb: 63).

A-j Jr r* oi &1r"; G; 3j i:o -s?:; 3,t.; I ir r:a'e*
"Lalu mereka akan menggeleng-gelengkankepala merekakepadamu danberkata, ,Kapan

itu-akan terjadi?' Katakanlah, 'Mudah-mudahan waktu kebangkitan itu dekat'." (Al-
Isra': 51).

Sebab Allah lebih mengetahui hari kiamat. Dia lebih mengetahui bahwa hari
kiamat dekat kepada manusia m;ula pun yang Dia ciptakan di muka bumi ini. Hal
ini berdasarkan bahwa perasaan terhadap waktu di alam barzakh akan hilang. Hari
kiamat ialah waktu yang tersisa di dalam hidup.

**{.
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BAB III

BERLINDUNG
DARI SIKSAKUBUR

1. Apakah Muslim yang Durhaka Akan Disiksa di Kubur?

etiap orang yang mati bukan dalam keadaan Islam-tidak mengaku bahwa tiada

Rabb selain Allah dan Muhammad utusan Allah ialah orang kafir yang akan

disiksa di alam kubur. Siksaan tersebut ialah pembuka bagi siksa neraka yang

akan terjadi pada hari kiamat.

Adapun seorang muslim yang bermaksiat, siksaan yang diterimanya berbeda-beda,

sesuai b"ru-yu kedurhakaan yang ia lakukan dalam kehidupan dunia. Kemaksiatan

memiliki derajat yang banyak. Rasulullah telah menjelaskan hal ini dalam sabdanya:

.-7,4
ot<i t.i; t:\,F G oUr-; V)

z'
ov6 vitta

-.o 6r, . c,
4s:JU .,r^)..tJ

'sesungguhnya mereknbudua sedang disiksa. Namufl, merekn tidak disiksakarena dosa

besar. Yang ini tidakbersuci dari kencingnya dan yang ini melakukan fitnah'."

Kemudian, beliau meminta pelepah kurma dan membagi dua. Beliau

menancapkannya di atas kubur kedua orang itu,lalu bersabda:

qlYw ,k';i
,, Mudah-mudahan ini bisa meringankan (siksa) mereka, selama tidak kering" "l

.-7
il(i rii t;\ dl1. b'*;-l

1 HRAl-Bukhari no. 209. Muslim no.439.
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Arti, "Mereka tidak disiksa karena dosa besar" ialah dosa yang dianggap remeh
manusia, tetapi sangat besar di hadapan Allah. Banyak amal yang dianggap manusia
tidak besar, tetapi bagi Allah besar. Allah ** berfirman:

"...Dan kamu menganggapnya sesuatu yang ringan, padahal ia menurut Allah adalah
besar." (An-N0r: 15).

Adapun mengenai menyebarkan fitnah yang menurut Allah ialah perkara besar,
tetapi bagi manusia ialah perkara kecil, Allah berfirman:

.ts i,^'"ti S:, *l pi p L) pi G W ir$i t;t; eit qq
, t t_ / , tl L

,11 '--a',tll rA l2;.<, Z-

tl-1U
L, ,r. 2: ,r,- / -
o-e--.o-rfu l* *l eJ

s:+ri&iL)
"Hai orang-orang yang beiman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya
sebagian prasangka itu adalah dosa, dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang
lain serta janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah
seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati. Maka tentulah
kamu merasa iiiik kepadanya. Dan bertakutalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima Tobat dan Maha Penyayang.,, (Al-Hujur att 12).

Jika siksa kubur akan ditimpakan kepada orang yang tidak bersuci dari kencing
dan melakukan fitrah atau ghibah, apalagi dengan orang yang tidak shala! puasa,
haji, zakat, berzin+ riba, mencuri, dan dosa-dosa besar lainnya. siksaan yang bentuk
dan caranya hanya diketahui Allah pasti akan diberikan dengan sangat dahsyat.
Oleh karena itu, Rasulullah mewasiatkan kepada kita untuk tidak bertemu dengan
Allah di alam barzakh dan hari kiamat dalam keadaan murka kepada kita karlna
kewajiban yang kita tinggalkan. Misalnya, kewajiban shalat-karena orang yang
meninggalkannya menjadi kafir. Rasulullah bersabda:

/c.. ,15t, ,o.

u-t Ejt u.
"Pembatas antara seseorang dengan kekafiran adalah meninggalkan shalat.,a

2 HR Muslim no. 1'17. At-T]rmEzi no. 2544, Ahmad no. 14650.
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2. Sebab€ebab Seorang Muslim MengalamiSiksa Kubur

Banyak faktor yang menyebabkan seorang muslim disiksa di dalam kubur. Penyebab

utama ialah meninggalkan kewajiban, malas melaksanak;rnnya, melakukan

kezaliman dengan beragam bentukny+ ghibah, memfitnah, tidak menjaga diri dari

najis, berkhianat, serta mati sebelum bertobat dari perbuatan haram, misalnya zina,

homo, judi, riba, mencuri, menipu, lari ketika Peran& menyuaP, berdusta, mabuk

membunuh, dan penguasa yang kejam. Di sini saya akan menyebutkan sebagian dari

perbuatan di atas.

EJ Meninggalkan shalat

Allah telah membuat toleransi bagi setiap ibadah yang tidak bisa dilakukan,

kecuali shalat. Ia tak memiliki toleransi. Kewajiban shaum boleh tidak

dilakukan orang tuA anak kecil, musafir, dan orang yang sakit. Zakat hanya

dilakukan orang yang memiliki nishab dan mencapai haul. Haji harus

dilakukan bagi orang yang mamPu.

Sementara shalat, ia tidak memiliki toleransi sebagaimana di atas. ]ika ada orang

yang tidak bisa melakukannya sambil berdiri, ia harus melakukannya sambil

duduk. |ika tidak bisa melakukannya sambil duduk, ia harus melakukannya

sambil berbaring. ]ika tidak bisa melakukannya sambil berbaring, ia harus

melakukannya dengan isyarat atau dalam hati. Selama ruh belum sampai ke

tenggorokan, kewajiban shalat tidak akan gugur.

oleh karena itu, meninggalkan shalat menjadi penyebab paling besar

yang bisa mendatangkan siksa Allah, terutama di alam barzakh. Karena,

meninggalkannya dengan sengaja ialah kufur, sedangkan siksa bagi kekufuran

sangat dahsyat.

tr Ghibah dan fitnah

Ibnu Abbas menuturkary "Nabi pernah melewati dua kuburan dan

bersabda:
a0,.7

or<, r$ t;\ ^ry bp:- ) .lt(i ti; tli ,-s G...
;'Jsr ^*'. ?.

'sesungguhnya merekn berdua sedang disiksa. Namun, mereka tidak disiksa karena

dosa besar. Yang ini tidak bersuci dari kencingnya dan yang ini melakukan fitnah.

;lit i;it' I

r ;.73ii;,.1
. t'i:i l. i::1

i .:r...' r,*,,
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Kemudian, beliau meminta pelepah kurma dan membagi dua. Beriau
menancapkannya di atas kubur kedua orang tersebu! lalu bersabda:

q. lt; t;i:;- 3ia.'^A
'Mudah-mudahan ini bisa meringankan (siksa) mereka, selama belum kering.B

sementara dalam riwayat Ahmad dan Ath-Thabrani yang diriwayatkan dari
Ya'la bin siyabah, bahwa Nabi pernah melewati kuburan yang penghuninya
sedang disiks4 beliau bersabda:

(VL, rei1 u6t'lP yU os tl,,'"or

"sesungguhnya orang ini dulu memakan daging manusia-dengan berbuat
ghibah."a

Ada pula riwayat Ibnu Hibban dari Abu Hurairah:

}lju, & s:;i :ry, J.6t 6ii';\\ I'vi
" Adapun yang lain ia menyakiti manusia dengan lisannya dan hidup bersama mereka
dengan ghibah.'6

Hadits di atas menjelaskan tentang orang Islam. sebab, ketika shahabat
bertanya kepada Nabi tentang kedua penghuni kubur, beliau ketika itu
berada di kuburan Baqi.

Hal ini bukan berarti penghuni kubur tersebut memfitnah orang lain satu kali.
Namury orang tersebut telah menjadikan fitnah sebagai sebuah kebiasaan.

Tukang fitnah ialah orang yang suka menyebarkan permusuhan dan kebencian
di antara manusia. Ia menyebarkan ucapan bohong di antara dua orang, dua
perempuan, atau dua keluarga. Lalu, membumbuinya dengan kedustaan dan
kebohongan, yang tentu saja bisa menyebabkan kemudaratan bagi manusia.
Allah tidak memaafkan dosa yang berkaitan dengan hak-hak manusia yang
dirampas. sebab, hak-hak tersebut ialah milik mereka. Hal ini merupakan
bukti keadilan Allah yang mutlak.

Jika ada orang yang bertobat untuk tidak melakukan fitnah, Allah pasti
akan mengampuninya. Namury hak-hak orang lain yang disebabkan oleh
fitnah, kezaliman, dan ghibah ada dalam tanggungannya. oleh karena itu,
unfuk menghilangkan semua itu, ia harus meminta maaf kepada orang

3 HR Al-Bukhari no. 209. Muslim no. 439.
4 HR Ath-Thabrani dan Ahmad, perawinya tsiqah selain Ashim bin Bahdalah. Al-Albani menyatakan hadits ini

hasan lighairihi.
5 shahih lbnu Hibban. Al-Albani menyebutkannya datam shahihut raryhib no. 163.
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yang bersangkutan. Jika tidak melakukannY4 ini akan dianggap sebagai

utang. Bisa jadi, utang tersebut dilunasi dengan kebaikan-kebaikannya atau

Allah akan memaafkannya dan menjadikan orang yang bersangkutan mau

merelakannya-karena Allah mengetahui kondisi orang yang tobat. Hanya

Allah-lah satu-satunya yang mengetahui hal tersebut.

Manusia hanya bisa berusaha menahan lisannya di dunia sesuai

kemampuannya. Sehingga, lisan tersebut tidak menjadi penyebab

kecelakaannya. Rasulullah bersabda:

Wi x';.;\t tlt c @.-i €G ;$t 3. 
"Pt

"Bukanknh manusia akan dilemparkan ke dalam api neraka kecaali karena hasil dari

lisan-lisan mereka."6

tr Tidak bersuci dari air kencing

Mungkin ada seorang dari kita bertanya, "Mengapa dosa ini dianggap

sebagai dosa besar hingga menyebabkan siksa kubur?" Ada banyak hal yang

dilakukan manusia dan sering dianggap sesuatu yang remeh, tetapi bagi

Allah hal itu dosa besar. Allah berfirman:

@?Jr" S ryis$,:nr*r....
,, ...Dan kamu menganggapnya sesuatu yang ringan, padahal ia menurut Allah adalah

besqr." (An-NOr: 15).

Maksudnya "Dan kamu menganggapnya sesuatu yang ringan " ialah banyak

perbuatan dan ucapan yang dianggaP manusia tidak akan mendatangkan

siks4 tetapi bagi Allah ia adalah dosa. Salah satu perbuatan tersebut ialah

tidak bersuci dari air kencing. Tidak membersihkannya dengan air dan tidak

mau memastikan bahwa tidak ada najis yang tersisa. Perbuatan tersebut

menunjukkan, pelakunya tidak melaksanakan kewajiban shalat. Sebab, orang

yang melakukan shalat pasti akan bersuci dari air kencing karena shalat tidak

sah tanpa bersuci.

Apakah ada dosa yang lebih besar daripada meninggalkan shalat? ]ika orang

sudah meninggalkan shalat, ia akan mudah meninggalkan kewajiban Puasa/

zakat, dan haji. Bahkan, ia akan mudah meninggalkan seluruh perintah Allah.

Hal ini berarfl orang yang meninggalkan shalat akan termasuk ke dalam

orang yang binasa. Sebab, ia tidak menaati Allah.

6 HR lbnu Majah no. 2963. Albani menshahihkannya dalam Shahih Sunan lbnu Maiah:1|314.
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Ibnu Abbas menuturkan, "Nabi pernah melewati dua kuburan dan beliau
bersabda:

4; b F.\ o<i r.i;
.00.

( 5 ,J o[&j t;i oU4t)J
z'
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F)t oti sl

"Sesungguhnya mereka berdua sedang disiksa. Namun, mereka tidak sedang disiksa
karena dosa besar. Yang ini tidak bersuci dari kencingnya.",

Rasulullah ffi bersabda:

#ta
" Siksa kubur paling banyak adalah dari kencing."s

Dengan kata lairy penyebab siksa kubur ialah tidak bersuci dari air kencing
dengan sesuatu yang bisa menyucikan, yang pada zaman sekarang jenisnya
sangat banyak. Sebagaimana diketahui, siksaan di alam barzakh karena tidak
melaksanakan kewajiban terutama shalat, akan lebih keras dari siksaan orang
yang tidak bersuci dari air kencing.

tr Tidak bersuci ketika shalat dan tidak menolong orang yang dizalimi

Rasulullah bersabda, 'Seorang hamba Allah akan diperintahkan untuk dipukul di
dalam kuburnya seratus kali. la terus-menerus memohon dan berdoa kepada Allah
hingga pukulan tersebut menjadi satu kali. la dipukul hingga kuburannya penuh
dengan api. Ketika api itu hilang ia tersadar dan berkata, 'Mengapa kalian memukul
saya?' Mereka menjawab, 'Kamu shalat tanpa bersuci dan melansati orang yang
dizalimi tetapi tidak menolongnya'. " (HR Ath-Thahawi. Saya tidak mendapatkan
perawi lain yang meriwayatkannya, hanya beliau yang meriwayatkan).e

E Mencuri harta ghanimah

Umar bin Khaththab menuturkan, "Ketika hari Khaibar, beberapa orang
shahabatNabi datang dan berkat4'si fulan mati syahid, si fulan mati syahid.'
Hingga mereka mendatangi seorang laki-laki dan berkata, 'Si fulan mati
syahid.'Lalu, Rasulullah bersabda, 'Tidak. Aku melihatnAa (memakai) pakaian

7
I
I

HR Al-Bukhari no. 209. Muslim no. 439.
HRAhmad: llU326 (7981), lbnu Majah no.342,danAl-Hakim: l/183.A|-Albani menshahihkannyadalamlrwiul
Ghalil:|.1311 .

SyaikhALAlbani menyebutkannyadalam ShahihutTarghibwatTarhibno.2234,dari riwayatAbuSyaikhlbnu
Hibban. Beliau menyatakan hadits ini hasan lighairhi. Ada hadits lain yang beliau sebutkan dalam Sl/s/ah Ash
Sh ahih ah: VU64O (277 4).
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yang dicuri.' Kemudian, Rasulullah bersabda, 'Pergilah dan serulah kepada

manusia bahwa tidak akan masuk surga kecuali orang-orang beriman' ."10

Abu Rafi berkata, "Nabi pernah melewati kuburan Baqi dan bersabda 'Celaka

kamu, celaka kamu.' Aku menyangka bahwa ia sedang mencelaku. Beliau

bertanya, ,Ada apa denganmu?' Aku menjawab,'Wahai RasulullatU apakah aku

melakukan sebuah kesalahan?'

Beliau bertanya, 'Apa sebabnya?' 'Engkau tadi mencelaku.'Beliau menjawab,
,Tidak. Namun, ini adalah kuburan si fulan, aku mengutusnya untuk mengambil

zakat dari keluarga fulan. Namun, ia menggelapkan pakaian woL Sekarang, ia dibeti

pakaian yang sama dari api neraka'."11

Abu Hurair ah W berkata, "Ketika telah membebaskan Khaibar, kami tidak

mendapatkan ghanimah emas dan perak. Akan tetapi, kami mendapatkan

ghanimah sapi, domb4 perhiasary dan kebun. Lalu, kami pergi bersama

Rasulullah menuju Wddil Qurk Beserta beliau ada hamba sahaya yang

dihadiahkan kepada beliau oleh seseorang dari Bani Dhibab. Ketika ia
meletakkan peralatan safar Rasulullah, tiba-tiba datang panah yang tidak

dikenal hingga melukainya. Kemudian, orang-orang Pun berkata, 'Selamat,

ia mendapatkan mati syahid.' Rasulullah bersabda:

f\rAn4+iil ed' t'# ii.w.vi jntfur i'):y, f €i\.
t'r| y'J;'Yt

'Demijiwakuyangadaditangan-Nya,mantelghanimahyangiaambilpadapertempuran

Khaibar yang belum dibagikan akan meniadi api yang membakarnya'."12

Ketika menjelaskan hadits di atas, para ulama salaf berkata, "Jika pakaian

yang dicuri tersebut akan menjadi api neraka-padahal bisa jadi oranS

tersebut mendapat hak memilikinya, namun ia mengambilnya sebelum

dibagikan, apalagi dengan orang yang mencuri harta manusia dengan zalim,

permusuhan, dan secara paksa?"

Ulama salaf pun berkatA "Hadits-hadits yang telah lalu menjelaskan, siksa

kubur akan terjadi kepada orang yang berdusta, memberikan kesaksian

palsu, pemakan riba, pembunuh, murtad, arogan, dan pemutus hubungan

silaturahmi."

HR Muslim no. 165, At-Tirmidzi 1499, Ahmad no. 12388.

HR Ahmad no. 25938, An-Nasa'i no. 853. Al-Albani menyatakan kedua hadits ini dhaif dalam Dhaiful Jdmi' no.

6083.
HRA|-Bukhari no. 2908 dan Muslim no. 166.
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3. Rasulullah Berlindung dari Siksa Kubur

Dalam banyak hadits diterangkan bahwa Rasulullah sering berlindung dari siksa
kubur. Hal ini menjadi dalil qath'i akan keberadaan siksa tersebut. Karena, jika tida(
beliau pasti tidak akan berlindung. Bahkan, Rasulullah tidak hanya cukup berlindung
untuk diri sendiri, n;unun beliau memerintahkan kita untuk berlindung.

Ada banyak bentuk doa perlindungan. Ada yang dilakukan ketika shalat, selesai
shalat, serta setiap pagi dan sore. Perbedaan waktu tersebut menunjukkan tentang
pentingnya hal ini. Zaid bin Tsabit berkat4 "Ketika Rasulullah sedang berada di kebun
Bani Najjar menunggangi keledainya dan kita bersamany4 tiba-tiba keledai tersebut
miring hingga hampir menjatuhkannya. Di sana ada lima atau en€un kuburan. Beliau
bertany+'Siapaorangyangmengetahuipenghunikuburan-kuburanini?'Adaseoranglaki-
laki yang menjawab, 'Saya.'Nabi bertanya, 'Kapan mereka meninggal?'Ia menjawab,
'Ketika musyrik.'

Nabi bersabda, 'Sesungguhnya umat ini akan dicoba di dalamkuburannya. Kalaulahkalian
tidak (takut) dikubur, aku pasti akan berdoa ktpodn Allah agar Dia mendengarknn azab kubur
yang aku dengarkan.' Kemudian, beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dan
bersabda, 'Berlindunglah knlian dai siksa neraka!'Orang-orang berkat4 'Kami berlindung
kepada Allah dari siksa neraka.' Beliau bersabda, 'Berlindunglah kalian dai silcsa kubur!'
Orang-orang berkat4 'Kami berlindung kepada Allah dari siksa kubur.'Beliau bersabd4
'Berlindunglahkalian daifitnahyang tampak dan tersembunyil' orang-orang berkat4 'Kami
berlindung kepada Allah dari fitrah yang tampak dan tersembunyi.'Beliau bersabd+
'Berlindunglah kalian dari ftnah Dajjal!'Orang-orang berkat4 'Kami berlindung kepada
Allah dari fitnah Dajjal'.'rt

Sesungguhnya, Rasulullah berdoa di dalam shalat:

:t1i;iif41l #t*A+iqi3;t oti c13';i jt,+t
' 
iitildtc+!Fi jtAt tt;r5a-t*

"Ya Allah, akuberlindungkepada-Mu dari siksakubur, akuberlindungkepada-Mu dari
fitnah Al-Masih Dajjal, aku berlindung kepada-Mu dari fitnnh hidup dan fitnah mati.
Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan utang.'|a

Sesungguhnya, Nabi berdoa pada akhir shalat:

f:t -,tt;i;,;:t:rrjt A lifi jl Ai
HR Muslim no. 5113.
HR Al-Bukhari no. 879 dan Muslim no. 925.
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"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran, kefakiran, dan siksa kubur." ls

Sesungguhnya Nabi juga memohon dalam doanya pada setiap pagi dan sore:

.o

pt g,,:-rij.,fii e itn b ,t.iyi 31

"Rabb-ku, aku berlindung kepada-Mu dai siksa di neraka dan siksa di kubur." 16

Dengan demikian, kita wajib mengikuti Sunnah Nabi untuk berlindung dari siksa

neraka dan siksa kubur. Sebagaimana beliau berlindung dan menyuruh para shahabat

untuk berlindung dari hal tersebut.

4. Tingkat Kenikmatan di Dalam Kubur

Tak diragukan lagi, berbagai pendapat yang saya tulis mengenai alam barzakh diambil
dari ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits shahih. Berikut ini akan kami sebutkan

tingkat kenikmatan alam kubur yang bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah.

a. Tingkat para nabi

Rasulullah bersabda:

:.1., o ot!ot)-4 tl* €
'Para Nabi hidup di dalam kuburan, (di sana) mereka shalat'."r7

Kehidupan di alam barzakh diketahui, tetapi bentuk dan caranya tidak. Ia tetap

menjadi alam gaib. Kata "kubur" yang ada di dalam hadits bukan berarti liang kubur
tempat mayat dikebumikan, nEunun berarti alam barzakh yang sangat luas dan hanya

diketahui Allah.

Cara shalat mereka pun tidak diketahui. Karena, setelah mati, kewajiban manusia

untuk beribadah telah selesai. Akan tetapi, segala sesuatu jika termasuk dalam ilmu
dan kekuasaan Allah, maka akal tidak bisa berbuat apa-apa. Dengan demikian, ia ada

di atas batasan-batasannya. Allah u4 berfirman:
/ . 4 o ,t t-,

qp )t 13 !ir#l 6.4t1L,s....
"Dan tidaklah kamu diberi pengetaltuan melainkan sedikit." (Al-Isra': 85).

HR At-Tirmidzi no. 3417.
HR Muslim no. 4901.
HRA|-Baihaqi dan Abu Ya'la. ALAbani menshahihkannya dalam Shahihul Jdmi'no. 2790.
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Sebagaimana ada sebuah hadits yang menjelaskan:

;;u 3'fri u 4t C 6r:iti';;tt ,ti;sJ
"Sesungguhnya penghuni surga diberi ilham (untuk mengucapkan)

tasbih di dalam surga, sebagaimana diberi ilham untukbernafas."ls

Dengan kata lain, tanpa kesusahan. Tasbih dan tahmid bisa diketahui, tetapi di
surga tidak ada orang yang tahu caranya.

Para nabi memiliki kedudukan yang sangat tinggi di sisiAllah. Mereka ialah orang-

orang paling sempuma di dunia, alam barzakh, akhirat, dan surga. Pemimpin mereka

yang paling sempurna ialah Nabi Muhammad. Sebagaimana diterangkan dalam
hadits, jasad para nabi tidak akan dimakan oleh tanah, seperti yang terjadi kepada
jasad manusia lainnya. Rasulullah ffi bersabda:

7

:Vtr\ ^4i Ssr Ji e:\\ .b i"'l:sr ,tt

"sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada tanah uniuk memakan jasad para

nAbi."1e

Disebutkan pula di dalam hadits mengenai peristiwa Isra' Mi'raj, beliau
mendapatkan para nabi berada di langit yang tujuh dalam keadaan hidup. Beliau
mengucapkan salam kepada mereka, mereka pun mengucapkan salam kepada beliau.
Hal ini menunjukkan, para nabi ada dalam kedudukan paling tinggi, penuh nikmat,
dan keridhaan Allah.

b. Derajat Para Syuhada'

Setelah derajat para nabi, tidak ada lagi manusia yang derajatnya melebihi para
syuhada'. Mereka telah menjual nyawa dan jiwa di jalan Allah. Allah memberikan
kepada mereka kehidupan yang istimewa di alam barzakh. Hal itu belum termasuk
kedudukan serta ganjaran yang sangat besar dan akan mereka raih pada hari kiamat.
Allah o;r berfirman:

a%t S;i i't
hamdalah dan

- l- t
i --\ al.' , .2W; x$): o91Y' "1r,

a
e*.t i'i'i1i, {*s$i G*t;/*,l.s6> 3r;;*i.ts*

18
19

HR Muslim no. 5066.
HR lbnu Majah: l/345 (1085).
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"langanlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di ialan Allah itu mati,

mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rezeki. Mereka dalam keadaan

gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan kepada mereka. Dan mereka memberi

kabar gembirakepada orang-orangyangmasih tinggal dibelakangyangbelummenyusul

mereka. Bahwa tidak adakekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) merekabersedih

hati. Merekagembiradengannikmatdankaruniayangbesar dari Allah, danbahwaAllah

tidak menyia-nyiakan pahala oranS-orang yang beiman. " (Ali-Imr An: L69-171).

Kehidupan bagi para syuhada'bisa diketahui, tetapi wujudnya tidak. Dalil mereka

akan terus hidup ialatr, (Mereka akan mendapatkan rezeki). Orang yang menerima

rezeki harus orang yang hidup. SehinggO rezeki dalam bentuk makanan, minuman,

dan lain sebagainya bisa dinikmati. Ayat di atas juga menjelaskan, alarrbarzakh ialah

alam besar yang ada di luar akal dan pemikiran kita. Sehingga, permasalahan tidak
terletak pada jasad yang ada di dalam kubur. Sebab, jika kita membongkar kuburan

orang yang mati syahid, kita akan mendapatkannya berada di dalam kuburan.

Lantas, bagaimana ia hidup dan mendapatkan rezeki? Ia akan hidup dan

mendapatkan rezeki menurut ilmu Allah. Yang Maha Pencipta lebih mengetahui

dengan ciptaan-Nya dan ruh yang tidak diketahui oleh manusia.

,+ {f 4i b -q:1t : ,tt;i i, Ltli f-Co}i q -*i;i-iJ
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Ruh itu termasuk urusan

Rabb-ku, dan tidaklah kamu dibqi pengetahuan melainkan sedikit'." (Al-Isra': 85).

Dengan demikian, yang dimaksud dengan kenikmatan ialah kenikmatan ruh.

Adapun jasad, setelah mati ia akan hancur. Buktinya, mata bisa melihat mayat

tersebut berubah menjadi tulang dan tanah. Sementara pada hari kiamat, Allah akan

menciptakan mayat tersebut dalam bentuk yang lain. Allah u# berfirman:

".*Dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui.

Dan sesungguhnyakamu telahmengetahuipenciptaanyangpertama, makamengapakah

kamu tidak mengambil pelajaran-untuk penciptaan yang kedua?" (Al-WAqihh: 61-

62).

Allah Mahakuasa untuk membangkitkan orang-orang yang mati syahid setelah

mereka meninggal dengan bentuk yang lain, untuk kemudian memberikan kepada

mereka rezeki. Mereka hidup di atas derajat yang Allah sediakan bagi mereka hingga

hari kiamat.

Di dalam ayat yang lain, Allah menegaskan bahwa kehidupan para syuhada'

ada di bawah ilmu-Nya. Ia tidak bisa diketahui oleh perasaan dan akal kita.

Allah ur berfirman:

filisteri Alam Barzakh
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"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-ornng yang gugur di jalan
Allah, (bahwa mereka itu) mati, (sebenmnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak
meny adariny a. " (Al-Baqarah: L54).

Kita tidak bisa mengetahui kehidupan para syuhada'di alam barzakh. Hal tersebut
termasuk alam gaib. Kita tidak bisa mengetahuinya karena ia adalah ujian bagi kita.
Namun, bisa jadiAllah menampakkan hal tersebutkepada orang yang Dia kehendaki,
seperti para Nabi dan hamba-hamba pilihan-Nya.

c. Tingkat orang beriman

Di dalam pembahasan yang lalu, kita telah membahas mengenai kenikmatan di alam
barzakh atau alam kubur. Tempat kembali akan diperlihatkan pada pagi dan sore hari
kepada setiap orang-bagaimana pun keadaan orang tersebut di dunia, hingga Allah
membangkitkannya pada hari kiamat. Hal ini bisa kita ketahui, tetapi caranya tidak.
Hanya Allah-lah yang mengetahuinya.

Tempatkembaliyangdiperlihatkansetiapharipadapagidansoreharimenunjukkan,
manusia bukan makhluk fana. Alam barzakh tiada lain hanya perpindahan antara dua
alam, alam dunia dan alam akhirat. Perpindahan tersebut tidak fana, tetapi ia adalah
bentuk lain kehidupan yang caranya tidak bisa diketahui. Sebagaimana kehidupan
akhirat yang banyak diceritakan Allah dalam Al-Qur'an dan Rasulullah dalam hadits.
Allah berfirman:

"Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka." (As-
Sajdah: 17).

Di dalam hadits qudsi, Allah berfirman:

,:i j J;'*;ti,:;;.lii 5 oii ;5,tv :; ;r*ltf,rir ,t3'ni
"eiu tetah minyiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang salet {ie*potl yrngiiaok A*o
dilihat oleh mata, tidakbisa didengar oleh telinga, dan tidakbisa dibayangkan oleh hati
manusia."2o

Allah telah memberitahukan kepada kita, ada kenikmatan yang besar, surga,
sungai, istana, dan perhiasan. Namury perasaan kita tidak bisa mengetahuinya. Hal
ini pula yang terjadi di alam barzakh. Kita telah diberitakan tentang hal yang akan
terjadi, tetapi berita tidak sama dengan menyaksikan, dan pendengaran tidak sama.

20 HR Al-Bukhari no. 3005, Muslim no. 5050, dan Ahmad no. 7796.
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'lika salah seorang di antara kalian meninggal, tempatnya akan diperlihatkan kepadanya

pada pagi hari dan malam hari. Jika ia termasuk ahli surga, ia akan menjadi ahli surga.

Dan jika ia termasuk ahli neraka, ia akan menjadi ahli neraka. Akan dikntakan kepadanya,

'lni adalah tempatmu hingga Allah membangkitkanmu pada hari kiamat' .'41

Penampakan yang dijelaskan hadits menunjukkan sebuah kehidupan yang tak

sama dengan kehidupan yang kita kenal di dunia. Kita sepakat, Allah Mahakuasa dan

Maha Mengetahui. Sehingg+ Dia bisa menciptakan berbagai macam bentuk yang tidak
terbatas. Kehidupan di alam barzakh hanya satu bentuk kehidupan saja. Sehingga,

bagi Allah kehidupan tersebut sangat kecil.

Abu Qatadah meriwayatkan bahwa suatu hari pernah ada jenazah yang
melewati Nabi, beliau bersabda, "Orang yang sedang istirahat atau diistirahatkan." Para
shahabat bertanya "Wahai Rasulullah, apa maksud orang yang sedang istirahat dan

diistirahatkan?" Beliau menjawab, "Hamba beriman akan beristirahat dari kelelahan dan

kejahatan dunia menuju rahmat Allah, sedangkanhambayangbermaksiat maka orang-orangt

tanaman, dan heutan bisa istirahat dari kejahatannya."22

Rasulullah sedang membicarakan tentang or;mg yang mati, melihat jenazahnya

tetapi tidak beliau ketahui. Akhimya beliau pun mengucapkan hadits di atas. Hadits
ini menunjukkan, jika manusia istirahat, ia istirahat dari kelelahan dunia menuju
rahmat Allah, tidak menuju kefanaan. Dalilnya ialah ayat yang membicarakan manusia

yang sedang sakaratul maut:

@,4&iow:a;i(D U:lJi att( ofiG

"Adapun jika ia (orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan-kepada Allah,

maka ia memperoleh rezeki serta surgakenikmatan." (Al-WAqihh: 88-89).

Maka ffA) di dalam ayat di atas ialah untuk mengikuti (ta'qib), tanpa jeda ff6shil).

Jika meningSal orang yang beriman pasti akan langsung menuju surga.

Abdurrahman bin Kaab bin Malik meriwayatkan dari ayahnya, "Rasulullah pernah

bersabda:

HR Al-Bukhari no. 1 290 dan Muslim no. 51 10.

HRA|-Bukhari no.6031 dan Muslim no. 1579.

Rasulullah bersabda:

,f 4t J;i :1 os ot i#ti 1fitr:y ,* "pi F*
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'Sesungguhnyaruh seorang mukmin sepertiburungyang makan dipohon surgahingga
Allah mengemb alikanny a kepada j asadny a pada hari kiamat' .'43

Hadits ini tidak mampu dijabarkan dan diterangkan dengan bayangan akal

manusia. Yang jelas, hadits tersebut menunjukkan kehidupan orang beriman di alam

barzakh dengan kenikmatannya-meskipun mati-yang hanya diketahui oleh Allah.

Hadits tersebut bisa dipahami oleh akal dengan dasar yang ada dalam Al-Qur'an,
bahwa tidur ialah mati. Allah ui berfirman:

qD )q\ -!;; t- &i $u h6'o a dr is
"Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari serta Dia mengetahui apa yang

kamukerjakan di sianghari..." (Al-Anim: 60).

Ayat di atas menjelaskary bahwa tidur ialah kematian, tetapi ia tidak fana. Buktinya,
kejadian yang ada dalam mimpi yang kita alami saat sedang tidur. Ayat tersebut
menegaskan, kita tidur dalam keadaan mati. Sehingga ketika sedang tidur, kita mati
menurut pemahaman kita-tetapi tidak menurut ilmu Allah. Banyak orang yang

mimpi indah di dalam tidumya. Padahal menurut ayat tadi, ia sedang mati.

Ketika dibangunkan, ia biasanya berkata, "Kamu mengganggu mimpi saya yang
sangat indah." Lalu, ia berusaha untuk tidur lagi agar bisa kembali menikmatinya.
Seperti inilah yang akan dirasakan orang beriman di alam barzakh. Ia akan hidup
dengan kenikmatan yang sangat besar dan tidak ingin dibangunkan seorang pun/
kecuali ketikaAllah membangkitkannya pada hari kiamat.

Demikianlah keberadaan orang-orang beriman di alam barzakh. Mudah-mudahan,
Allah menjadikan kita seperti itu. Karena, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

Imam Al-Ghazali pernah berkata, "Ketahuilah, ketika seorang mukmin meninggal,
keagungan Allah yang luas akan diperlihatkan kepadanya. Dunia baginya bagaikan
penjara yang sempit. Di dunia ia seperti tahanan di dalam rumah yang gelap. Lalu,
pintu menuju kebun yang sangat luas-yang batasnya tidak bisa dilihat oleh mata-
akhirnya dibukakan untuknya. Di sana ada bermacam-macam pohory bunga, buah-
buahary dan burung. Ia pun tidak ingin kembali ke penjara yang gelap. Rasulullah
pernah membuat perumpamaan hal tersebut, beliau pernah bersabda kepada orang
yang mati:

23 HR Ahmad no. 1 5218. Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Shahihul Jdmi' no. 2373.
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"Orang inipindah dan meninggalkan duniauntukparapenghuninya. Jikaridha (karena

memiliki keimanan), ia tidak ingin ia kembali ke dunia. Sebagaimana kamu tidak senang

jika kembali ke perut ibumu."

Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abi Dunya yang diterima dari Amru bin Dinar
dalam keadaan mursaf tetapi para rawinya kuat. Hadits tersebut menjelaskao jika
dibandingkan dengan keluasaan akhirat, keluasaan dunia hanya bagaikan kegelapan
kandungan. Hal ini dikuatkan oleh sebuah hadits lain. Rasulullah bersabda:

l#i l;?,
.0

,.*- t;.')tt

"Perumpamaan dunia dengan althirat ialah seperti kalian yang pergi menuju samudera

kemudian memasukkan jari. Apa yang keluar dari jari tersebut ialah dunia."za

Dengan kata lain, samudera ialah akhirat sementara air yang menempel di jari
ialah dunia. Perumpamaan ini untuk membandingkan, kenikmatan dunia sama sekali
tidak ada nilainya.

5. Amal-Amalyang Bisa Menyelamatkan dariSiksa Kubur

Pada umumnya, seluruh amal saleh yang dilakukan orang-orang beriman yang
saleh akan menyelamatkan mereka dari siksa kubur. Orang-orang beriman tidak
akan merasakan kesedihan dan ketakutan, baik di duni+ alam barzakh, maupun
akhirat. Sebab, di dunia mereka hidup dalam keadaan tenang. Allah telah berjanji
kepada orang beriman untuk menghilangkan kesedihan dunia dan akhirat. Dimulai
dari alam barzakh hingga alam akhiraf untuk kemudian masuk ke dalam surga.
Allah w1. berfirman:

'@ 3;?V'tt * 3;'t'it'i ;r;^ti{-l {i
"lngatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka

dan tidak (pula) mereka b ersedih hati. " (Yinus: 62).

Allah telah memberikan kabar gembira kepada or;rng-orang beriman, mereka
tidak akan mendapatkan ketakutan dan kesedihan, baik di alam barzakh maupun di

24 HRAI-Hakim, lmam Muslim meriwayatkannya dengan teks berbeda. Lihal: Misykdtul Mash4bih no. 5'156
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akhirat. Bahkan, mereka akan senantiasa dilindungi dan dijaga Allah. Para malaikat
akan menyambut mereka dengan kabar gembira hingga mereka bertemu dengan
Allah pada hari kiamat. Allah berfirman:

-'-,ri*i{ 6y bl$ ,;'q. i A*ii t, e J4" O.iir'ol
'A:{Ui *** a

@ o:"tl'-

@ 5r*; ; l,L 6.itt €--'.^ t i; A4ai *eriat

"Sesungguhnya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari
Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. Mereka tidak mendengar sedikit pun suara api

neraka, dan mereka kekal dalam menikmati apa yang diinginkan oleh mereka. Mereka

tidak disusahkan oleh kedaltsyatan yang besar (pada hari kiamat), dan mereka disambut

olehparamalaikat. (Malaikatberkata),'lnilahharimuyang telah dijanjikankepadamu'."
(Al-AnbiyA': 101-103).

Di bawah ini kita dapat menyimpulkan amal-amal ya.g bisa menyelamatkan kita
dari siksa di alam barzakh:

1. lstiqamah

Istiqamah secara umum memiliki arti yang sangat banyak. Jika kita mengambil
makna dengan melakukan kewajiban sesuai dengan kemampuan dan Allah
tidak akan membebani manusia kecuali dengan kemampuannya, ia bisa
berarti perasaan selalu diawasi Allah untuk selalu mengerjakan perbuatan
yang bisa menyebabkan istiqamah. Baik dengan ucapan maupun perbuatan
dalam mengerjakan semua kewajiban sesuai dengan kemampuan manusia.

Allah berfirmary "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Rabb kami

adalah Allah' kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, malaiknt akan turun
kepada mereka-dengan mengatakan, 'langanlah kamu merasa takut dan merasa

sedih sertabergembiralahkamu dengan surgayang telah dijanjikan Allahkepadamu.'
Kamilah Pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat, di dalamnya

kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh apa yang kamu minta.

Sebngai hidangan-bagimu-dari Yang Maha Pengampun dan Maha Penyayang."
(Fushshilat: 30-32).

2. Jihad diialan Allah

]ihad ialah membel4 menjag+ menolong, dan berjuang di medan perang
dengan niat untuk menolong Allah, serta membela agama dan negeri muslim.
Salman menuturkan, 'Aku mendengar Rasulullah bersabda:
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4l^^r ots aitlk 4; 6;i aY 3b -vip 7V bi 4: ri bv,' 

o,bi Ai;';:, q; e;{3
'Berjaga ili garis depan selama sehari semalam lebih bai daripaila puo* ao, forr*ih
selama satu bulan. lika mati, amal perbuatan yang telah dilakukannya akan terus

diganjax rezekinya tidak terputus, dan selamat dari fitnah'.'6
Maksud, "Selamat dari fitnah," ialah selamat dari siksa kubur yang sangat
menakutkan.

3. Syahid dijalan Allah

Syarat mendapatkan pahala mati syahid ialah harus dengan niat untuk
mengharap ridha Allah, dalam membela agama dan berjihad di jalan Allah.
Al-Miqdam bin Ma'di Karib menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, "Orang

yang syahid aknn mendapatkan enam kemuliaan: Diampuni dari semenjak tetesan

darahnya ynng pertama, diperlihatkan tempat kembalinya di surga, dihindarknn dari
siksa kubur dan dilindungi dari ketakutan paling besar, kepalanya diberi mahkota

kehormatan yangmana satu buah permata mahkota tersebut lebih baik dari dunia
seisinya, dinikahkan dengan tujuhpuluh duabidadari surga, memberi syafaat tujuh
puluh keluargAnyt."26

4. Mentauhidkan Allah

Kalimat syahadat ialah mahkota kemuliaan yang akan bertahta di atas kepala
orang yang mengucapkannya. Ia adalah ucapan pembeda ahli tauhid serta
tanda yang membedakan antara orang beriman dan orang kafir di alam
barzakh dan hari kiamat. Ia adalah keamanan, pelindung dan pembeda yang
bisa memasukkan ke dalam surga dan menjauhkan api neraka. Rasulullah
bersabda:

at
iuryr

t,yi i'y1 ;ti 7.
;JIY GI );tlu.fir'r br.t ebie

C.

,5'5i "ir i''5 , 5i*', biij * *$t i)*ji s^; .ir!r iirl

25
26

oFtv
"Orang (yang mengucapkan) Lfr ll6ha lllallilh tidak akan mendapatkan ketakutan
di dalam kuburan dan hari kebangkitan. Sesungguhnya aku melihat orang (yang

mengucapkan) Li ll6ha lllallfrh membersihkan tanah dari kepala mereka dan berkata:

HR Muslim no. 3537.
HR lbnu Majah no. 2789 danAt-T'irmidzi no. 1586.
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Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan kesedihan dari kami.'ry

Sementara dalam riwayat lain ditulis:

i,ar Sr;
ti
4il ,€;t';Aftkti,;i

27
28
29
30

31

?t+r::|r *."*ilil i' i1't 4;i "E 
A

"Orang (yang mengucapkan) L6ll6ha lllallfrh tidak akan takut ketika mati dan dalam

kuburan."28

Rasulullah ffi bersabda:

A,G:G li' i' it.t oiq; ;;
" Bergembiralah kalian dan berilah kabar gembira kepada orang-ornng, sesungguhnya

barangsiapa yang bersaksi bahwa tidak ada Rabb selain Allah dalam keadaan yakin,

i a p as ti masuk sur gA. "2e

Orang yang mengatakan kalimat tauhid dengan penuh keyakinary pasti
melakukan perbuatan yang diridhai Allah. JikaAllah menjanjikan orang yang
bersaksi bahwa tidak ada Rabb selain Dia dengan penuh keyakinary orang
tersebut pasti akan terhindar dari siksa kubur yang sangat dahsyat.

Di dalam hadits marfu'yang diriwayatkan Ali bin Abi Thalib, Rasulullah
pemah bersabda, "Barangsirpa yang berknta, 'Lh ll6ha lllallhhul Malihtl Haqqul

Mubtn' (Tidak ada Rabb selain Allah, Raja Yang Mahabenar dan Mahajelas) setiap

hari dan setiap malam seratus kali, ia akan selamat dari kemiskinan, perlindungan
dari ketakutan kuburan. Orang kaya akan minta kepadanya dan pintu surga kokoh

baginya."30

5. Meninggal pada malam atau hariJumat

Rasulullah bersabda:

pt :'^t:t ivr\r t;At $- Jfr # AY
"Tidak ada seorang muslim yang )eninggot pada hari lumat lreiurti aion
menghindarkanny a dari siksa kubur.'al

Mungkin ada orang yang akanbertany4 bagaimana dengan orang-orang kafir
atau durhaka yang mati pada hari atau malam Jumat? Pertanyaan tersebut
bisa dijawab, yaitu harus ada iman dan amal saleh. Sebab, hal ini merupakan

HR Ath-Thabrani. Al-Abani menyatakan hadits ini dhaif dalam Dhaiful Jimi' no. 4898.
HR lbnu Majah dan At-Tirmidzi.
HR Ahmad dan Ath-Thabrani. Syaikh ALAlbani menshahihkannya dalam Shahihul Jdmi' no.35.
HR Ad-Dailami, Al-Khathib, dan Abu Na'im. Al-Albani menyatakan hadits ini munkar dalam Si/si/ah
Dhaifah no. 3310.
HR At-Tirmidzi. Menurut Syaikh Al-Albani hadits ini hasan. Lihat Shahihul Jdmi' no. 5773.
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salah satu sunnatullah dan kebijaksanaan-Nya kepada makhluk-Nya. Jika
Allah menakdirkan orang-orang kafir dan durhaka untuk tidak mati pada
hari dan malamJumaf mereka akan merasa Eunan dari kematian setiap malam
Jumat. Namury Allah telah menakdirkan kematian akan datang pada setiap
hari, jam, dan detik. Sehingga, manusia tiada yang bisa lari dari kematian,
meskipun hanya satu jam dalam sehari atau sehari dalam sepekan.

Hal inilah yang juga terjadi di rumah orang-orang muslim. Jika orang yang
mati pada hari atau malam Jumat tidak memiliki keimanan dan amal saleh, ia
termasuk orang yang durhaka. Ia tidak akan terhindar dari siksa kubur yang
sangat dahsyat.

Lalu, mengapa harus hari atau malam Jumat? Penyebabnya karena Allah telah
mengagungkan malam dan hari tersebut. Dia menurunkan sebuah surat yang
disebut dengan Al-jumu'ah. Allah telah mengagungkan hari dan amal yang
dilakukan pada hari tersebut. Dia memberikan ganjaran yang sangat besar
pada shalat yang dilakukan pada hari lumat. Dia juga memberikan waktu
yang jika digunakan untuk berdoa pasti akan Allah kabulkan-sebagai
penghormatan bagi hari tersebut.

Keistimewaan hari tersebut sebagaimana yang telah diterangkan dalam sabda
Rasulullah:

q.JV''frt,t';;. kF.u'iiV "e;t^a ;;,lilt 
"/ 

5l

ir::'11;i\lr*
t; wrrl

"Sesungguhnya pada hari lumat ada satu waktu, jika seorang hantba muslim
mendapatkannya dalam keadaan shalat dan meminta kebaikan kepada Allah, Allah
p asti akan memb erikan kep adany a. "32

Rasulullah bersabda:

e;t-G uifii ii qpt,rr.J- Ja lt y gr:2t j+ti
" shalat paling mutio uagi eilah aitalishalat subuh berjamaah poAo t or; lumat.'a3

Keutamaan hari ]umat sangat banyak, tak bisa kita jelaskan dalam buku ini.
saya hanya menyebutkan sebagiannya untuk menjelaskan bahwa Allah akan
melindungi orang yang meninggal pada hari atau malam Jumat.

32
33

HR Muslim, Malik, dan Ahmad. Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Shahihul Jdmi' no.2120.
HR Al-Baihaqi dan Abu Na'im. Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Shahihut Jdmi' no. '1119.
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6. Senantiasa membaca suratAl-Mulk

Ibnu Abbas berkata, 'Salah seor.rng shahabat Rasulullah pernah membuat

kemah di atas kuburan yang ia sangkabukan kuburan. Ternyat4 itu kuburan

orEu:lg yang senantiasa membaca surat Al-Mulk hingga tamat. Lalu, orang

tersebut datang kepada Rasulullah dan berkata 'Wahai Rasulullah, aku telah

membuat kemah di atas kuburan yang aku sangka bukan kuburan. Ternyat4

itu kuburan orang yang senantiasa membaca surat Al-Mulk hingga tamat.'

Lalu, Rasulullah bersab da, 'la (surat Al-Mulk) adalah penghalau dan penyelamat

siksakubur'."Y

Ibnu Mas'ud berkata "Barangsiapa yang membaca surat Al-Mulk setiap

malam, Allah akan menghalaunya dari siksa kubur. Pada zaman Rasulullah,

kami menyebutnya dengan' Al M6ni' ah' (penghalau)."

Al-Mudziri menulis dalam kitab At-Targhtb wat Tarhib, "Di dalam Al-Qurhn
ada surat tabarak (Al-Mulk). Barangsiapa yang membacanya setiap malam, ia

telah banyak (melakukan kebaikan) dan selamat."s

***

34 HRAt-Tirmidzi no. 2815. ALAbani mendhaifl<annya dalam Dhaif JAmi'Tirmidzi: V/164. Akan tetapi, terdapat

hadits lain yang shahih. Lihat Shahihu/ Jdmi no' 3643.
35 HR An-Nasa'i. Al-Abani menyatakan riwayat ini hasan. Lihat: Shahihut Taryhib iuz 2 (1589).
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BAB IV

RAHMATALLAHBAGI
ORANG-ORANG BERIMAN

1. RahmatAllah bagi Orang Beriman di Dunia

rang beriman memiliki tempat yang agung di sisi Allah. Ia akan senantiasa
mendapatkan rahmat-Nya dalam tiga tahap kehidupan: Dunia, barzakh, dan
surga. Allah akan senantiasa menjaga dan memuliakan orang beriman.

Di dunia Allah meluaskan rahmat-Nya bagi orang beriman. Selama ia beriman dan
taat kepada Allah, setiap gerakan dan perbuatan yang dilakukannya akan senantiasa
mendapatkan kebaikan. Agar pada hari kiamat, orang yang beriman datang menemui
Allah dalam kondisi tidak membawa dosa dan kesalahan. Sebab, dosa dan kesalahannya
telah diampuni Allah.

Rasulullah bersabda:

,'i.,ir'jst'-; ;t'*vi rsyr*:,.#t V AVirlr pr:"iil ry
* it614t C,F ,;, 

""s ;Fi'#ti'l
"Aku kagum k poda seorong muslim. likn ditimpa musibah, ia mengharap pahala dan
bersabar. Jika ditimpa kebaikan, ia memuji dan bersyuhtr kepada Altah. Sesungguhnya
seorang muslim akan diganjar dari segalahal, bahkan satu suapan yang masukke dalam
mulutnya sekalipun."|

1 HR Ath-Thayalasi dan Al-Baihaqi. Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Shahihul Jdmi'no. 39g6.
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Hadits tersebut berarti, seorang mukmin akan mendapatkan segala kebaikan di

dunia. Kebaikan tersebut tidak bisa diketahui dan bisa dihitung kecuali oleh Allah.

Jika satu suapan saja akan diganjar, terlebih lagi dengan tasbitr, tahmid, membaca

Al-Qur'an, sedekatU amalan-amalan wajib, sunnah, amar makruf nahi mungkar,

silaturahmi, sabar, jujur, taat, Istighfar, jihad, dan mati syahid.

Allah telah menyediakan banyak pintu kebaikan, sehingga seorang mukmin

bisa mendapatkan ganjaran yang sangat besar. Di alam barzakh dan hari kiamat, ia

pun akan datang kepada Allah dengan buku yang penuh kebaikan-setelah Allah

mengarnpuni segala dosanya. Allah u4 berfirman:

)t'il ;e "J q:i'.'$, ri *fV 3:ii *:
" ...Dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, oranS-orang itulah yang mendapat

tempat kesudahan yang baik." (Ar-Rail: 22).

€D :... eqi -.j1+ i,-#rltr
"...Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu akan menghapusknn (dosa)

perbuatan-perbuatan yang buruk... " (H0d: 114).

Keutamaan di atas akan Allah berikan kepada orang beriman, bukan orang kafir yang

mati dalam keadaan maksiat dan sesat. Karena, orang kafir tidak akan mendapatkan

tanggungan, keutamaary dan kebaikan dari Allah. Bahkan, jika ia membangun panti

asuhan anak yatim piatu sekalipun. Ia hanya akan mendapatkan balasan di dunia.

Sebab, perbuatan yang dilakukan tanpa iman kepada Allah tidak akan berarti apa-

apa. Allah a# berfirman:

6 rlr:- /J'^a;;i ts bik G J)u-*'t
"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami iadikan amal itu
(bagaikan) debu yangberterbangan " (Al-FurqAn: 23).

Adapun orang Islam yang mati dalam keadaan melakukan perbuatan maksiat,

seperti mabuk, berzina, riba, zalim, tidak shalat, hajr, Puas4 zakat, di alam barzakh

dan hari kiamat mereka akan disiksa seperti orang kafir-jika tidak bertobat. Namun,

di dalam neraka ia tidak akan kekal.

Dengan demikian, jika sebelum mati seorang muslim tidak segera bertobat dan

mendapatkan rahmat Allah di dunia, ia akan mendapatkan siksa di alam barzakh

sebelum merasakan siksa neraka di akhirat. Sungguh sangat celaka orang yang mati

dalam keadaan kafir atau bermaksiat kepada Allah, serta belum sempat bertobat dan

memanfaatkan kemurahan rahmat Allah yang diberikan kepada manusia sebelum

mereka mati.
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Akan tetapi, apa pun akidah yang dipeluk manusia dan sebesar apa pun maksiat
yang dilakukan, Allah tetap memberikan pintu yang sangat besar untuk bertobat,
selama manusia belum mencapai sakaratul maut. Allah berfirman:

'>2:-; e.q'^i\iqtilAry i*,*S -a ileatr,r,$)

G:6pflia*o
"Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan amal saleh; maka itu
kejahatan mereka diganti Allah dengankebajikan. Dan adalah Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang." (Al-FurqAn: 70).

Di atas keutamaan yang diberikan kepada orang beriman di dunia, Allah
memberikan amal yang memiliki kebaikan sangat besar. Kebaikan tersebut akan
menyusulnya di alam barzakh. Setiap hari malaikat akan terus mencatatnya hingga
hari kiamat. Meskipun waktu kiamat puluhan ribu tahun lagi.

Allah dan Rasulullah telah menjelaskary amal saleh yang akan menyertai orang
beriman di alam barzakh ialah amalnya di dunia, amal yang diberikan keluarga dan
saudaranya yang masih hidup, serta permintaan ampun dan rahmat yang dipanjatkan
para malaikat. Pahala yang sangat besar dari amal-amal tersebut akan diberikan
kepada pelakunya dan akan Allah sampaikan kepada orang mati yang dituju.

Selain itu, amal-amal yang dikerjakan seorang mukmin di dunia akan didapatkan
di alam barzakh. Sehingga amal kebaikan dalam catatan pribadinya bertambah. Akan
tetapi, tidak ada yang mengetahuinya, kecuali Allah. Agar lebih jelas dan kita bisa
melakukannya sebelum maut menjemput, saya akan menjelaskan hal tersebut.

2. Amal salih yang Pahalanya Terus-menerus Diberikan kepada orang Mati

Tidak setiap ganjaran amal saleh yang dilakukan seorang mukmin di dunia akan
menyertainya di alam barzakh dan hari kiamat. Namury Rasulullah membatasi
amal saleh tersebut agar kita berusaha dengan keras untuk melakukannya. Dengan
demikiaru kita bisa memanfaatkan amal tersebut untuk mendapatkan ganjaran,
sehingga catatan amal kebaikan kita semakin bertambah dan amal kejelekan semakin
berkurang. Rasulullah bersabda:

\A; fi,,i 
"H 
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"Amill kebaikan yang bisa sampai kepada seorang muktnin setelah mati adalah ilmu

yang ia ajarkan dan sebarkan, anak saleh yang ia tinggalkan, mushaf yang ia wariskan,

masjid yang ia bangun, rumah untuk lhnu Sabil yang ia bangun, sungai yang ia baiak,

sedekah hartanya yang ia keluarkan ketika sehat dan hidup, ia akan sampai kepadanya

setelah mati."2

Rasulullah bersabda:

'irX
"Jika anak Adam meninggal, amal perbuatannya terputus kecaali tiga: Sedekah jariyah,

ilmu yang bermanfaat, anak saleh yang mendoakannya."3

Rasulullah bersabda, "Barangsiapa yang melakukan perbuatan baik di dalam lslam, ia

akanmendapatkan ganjarannya dan ganjaran orangyangmelakukannyasetelahnya. Ganjaran

tersebut tidak akan dikurangi dari mereka sedikit pun. Dan barangsiapa yang melakukan

perbuatanburuk di dalamlslam, ia akanmendapatkan dosanyadan dosaorangyangmelakukan

setelalrnya. Dosa tersebut tidak akan dikurangi dari mereka sedikit pun."o

Ketiga hadits tersebut menjelaskan amal saleh yang ganjarannya terus-menerus

diberikan kepada orang mati di alam barzakh. Amal-amal tersebut ialah:

1.. Ilmu.

2. Sedekah.

3. Anak saleh.

4. Perbuatan baik yang diikuti.

Kita akan mendapatkan keempat amal di atas diagungkan Al-Qur'an. Hal ini
menunjukkan keagungan amal serta kemuliaan pelakunya di dunia, alam barzakh,

dan hari kiamat.

Ilmu tidak akan mati dengan kematian pemiliknya. Namury ilmu tersebut akan

diamalkan, bukunya akan dibaca, serta orErng-orang akan mendapatkan keutamaan

dan kebaikan hingga hari kiamat. Banyak contoh tentang hal ini. Al-Bukhari, Muslim,
Asy-Syaf i, Abu Hanifah, Ibnu Jarir, dan lain-lain ialah ulama yang ilmu mereka

memenuhi dunia. Orang seperti mereka banyak sekali. Di dalam Al-Qur'an, Allah
telah mengagungkan para ulama dan ilmuwan. Allah u4 berfirman:

"...Apakah sama orung-orang yang mengetahui dengan oranS-ora'ng yang tidak

menget ahui? " (Az-Zumar: 9).

HR lbnu Majah. Menurut Syaikh ALAbani hadits ini hasan. Lihat Shahihut fa,'gh,b juz 1 (959)

HR Muslim no. 3084.
HR Muslim no.4830.
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@ k is iiiij'i e;u*,i"$- i;v a;fi fr gi
"...Allah pasti akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat..." (Al-MujAdilah: 11).

Derajat orang berilmu hanya diketahui Allah. Bagaimana posisi mereka di alam
barzakh tidak tinggi, bukankah mereka memiliki derajat ti.ggi dari keutamaan yang
mereka dapatkan? Di antara mereka ada yang mengajar, berdakwah, mengajarkan
Al-Qur'an, menulis buku yang dipelajari generasi-generasi selanjutnya, melakukan
kebaikan yang dimanfaatkan oleh umat, atau menjadi pelopor perbuatan yang baik.
Rasulullah bersabda:

u:t3 u"*rt * Luq,ty* >v: e;t *'frt ,s,r;:.:r\
"Allah memberi hidayah ktpoda seseorang melalui dirimu lebih baik bagimu daripada
dunin."s

Lihatlah keutamaan besar orang yang telah diberikan ilmu Allah! Sehingga orang
tersebut memberikan bimbingan kepada orang yang sesat.

Sedekah yang diterangkan Rasulullah dalam hadits yang telah lalu, jenisnya
sangat banyak. Sedekah bukan termasuk zakat. Allah telah memberikan ganjaran
yang sangat besar kepada orang yang mengeluarkan sedekah selain zakat. Dia
berjanji akan melipatgandakan pahalanya di dunia, alam barzaklu dan akhirat.
Allah oA berfirman:

"siapa yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Ailah aknn
melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan ia akan memperoleh pahala
yang banyak " (Al-Hadid: 11).

i$l ){ AUs:"-64i#,F i,i,b a4j'iiilr}4.efi,Jt
@ j"* i'i trti' itr. os.,3, t, at lli* frV

"Perumpamaan-sedekah yang dikeluarkan oleh-orang-orang yang menyedekahkan
hartanya di ialan Allah adalah seperti sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir,
pada tiap-tiap bulir ada seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi orang yang
Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) serta Maha Mengetahui.,, (Ai-
Baqarah:261).

5 HRAth-Thabrani. Al-Albani mendhaifl<annya dalam Dhaiful J6mi,no. 4646.
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Lihatlah rahmat Allah yang diberikan kepada sedekah dan orang yanS

melakukannya dengan mengharapkan keridhaan-Nya!Bacalah ayat di atas berulang-

ulang bagaimana Allah melipatgandakan sedekah sesuai dengan kehendak-Nya.

Sehingga, orang yang mengeluarkan sedekah tidak berpikir bahwa sedekahnya hanya

digandakan tujuh ratus kali lipat.

Anak saleh yang selalu mendoakan kedua orang tuanya yang telah meninggal

menunjukkan, orang yang meninggalkan anak saleh (setelah dididik untuk mencintai

Allah dan Rasulullah, beramal saleh, dan taat kepada Allah) menunjukkan kesalihan

orang tersebut sehingga berhak mendapatkan karunia yang sangat besar dari Allah. Ia

telah meninggalkan anak saleh yangbisa memperbaiki masyarakat dan keluarga baik

sekarang maupun di masa mendatang.

Memberikan teladan yang baik, ganjarannya akan terus-menerus diberikan

kepadanya di alam barzakh. Sebab, orang lain mendapatkan manfaat dengan

melakukan perbuatan tersebut. Seperti, orang yang merumuskan cara mudah

menghafal Al-Qur'an, memberikan pemikiran bagus untuk memudahkan pernikahan

bagi pemuda, membuat undang-undang yang berisi perlindungan keluarga orang yang

mati syahid secara materi dan maknawi, sehingga amalan tersebut terus dikerjakan

generasi setelahnya.

3. Orang Mati Mendapatkan Manfaat dari Orang yang Mendoakannya

Termasuk rahmatAllah kepada seorang mukmiry Dia memberikan ganjaran kepadanya

di alam barzakh karena amal kebaikan yang dilakukan orang lain untuknya. Amal

kebaikan tersebut banyak jenisnya. Misalnya:

1. Doa dan istighfar.

2. Haji dan umrah.

3. Sedekah.

4. MembacaAl-Qur'an

Agar orang yang masih hidup berlomba-lomba melakukan dan memberikan pahala

kepada orang yang mati, Allah memberikan ganjaran yang sangatbesar kepada orang

yang melakukannya dan orang yang mati.

t. Doa dan istighfar untuk orang yang sudah meninggal

d. Doa dan istighfar yang dilakukan saudaranya yang beriman. Dalil doa ini akan

diterima orang yang telah mati ialah ayat:

Ensiklopedi Hari Afthir : llari-Hari Pembalasan
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"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), meteka

berdoa, 'Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih

dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap

orang-orangyangberimanwahai Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun dan

Maha Peny any ang' . " (Al-Hasyr: L0).

Ayat tersebut menjelaskan, istighfar dan doa yang dilakukan orang yang

masih hidup untuk orang yang mati akan diterima Allah. Sehingga, Allah pun akan

mengampuni orang-orang beriman yang mati. Padahal mereka di alam barzak'h,

dan tak mengetahui .unpunan yang diberikan kepada mereka setiap kali ada orang-

orang yang meminta ampun untuk mereka.

b. Doa dan istighfar dari para malaikat.

Dalilnya ayat:

,13rj;,::-sj -1. CSyl-l -fi

lr*fi lr)u ",b e*t u3:\t-t; -u.ir-

q@eoLj+t'Jb7piq
"(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di sekililingnya

bertasbih memuji Rabb-nya dan merekaberiman kepada-Nya serta meminta ampun kepada

orang-orang yang beriman-dengan mengucapkan, 'Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu

Engkau meliputi segala sesuatu, berilah ampunan kepada orang-orang yang bertobat dan

mengikuti jalan Engkau sertapeliharalah mereka dari siksaan nerakayangbernyala-nyala."

(GhAfir:7).

_7>*i*;S -,."r;,te'o ;#-'a<jAi,
r.-5 L'Ji 1.t$i\1i2 \-. r JJ

"...Dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuii Rabb-nya dan memohonkan am7un

bagi orang-orang yang ada di bumi. lngatlah, bahtpa sesungguhnya Allah-lah Yang Maha

Pengampun dan Maha Penyayang." (Asy-SyOrA: 5).

Istighfar yang dilakukan para malaikat akan sampai kepada orang yang masih

hidup dan telah mati. Perintah Allah untuk menshalatkan dan mendoakan orang

.U"N"PB&i

;'fufr 
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yang telah mati menunjukkan, hal itu bermanfaat baginya dan akan menambah
ganjarannya. Rasulullah bersabda:

it;'-,st X:rfivi; .-:it
" I ika kalian menshal atkan orang mati, ikhlaslah ilalam b nAor.,,i

Rasulullah mengajarkan mereka jika melewati kuburan untuk berdoa:

'iut;u :t)ty i;*tri o-..llt ,y. fi"nt'"t;i € -.Eiyli
, c t.

a?.v)t'flru
'Keselamatan bagi kalian penghuni kuburan, dari orang-orang beriman dan orang-
orang lslam. Dan kita insya Allah akan bertemu dengan kalian. Kami berdoa agar Allah
memberikan maaf untuk kami dan kalian'.'a

Rasulullah bersabda:

JJjrtuit
"Sesungguhnya Allah akan mengangkat derajat hamba saleh di surga. Dia akan bertanya,
'wahai Rabb-ku, dari mana aku mendapatkan hal ini?' Allah menjawab, 'Dari permohonan
ampun anakmu untukmu' .'a

Karena keridhaan orang fua kepada anaknya dan permintaan ampun anak
kepada orang tuany4 Allah akan merahmati mereka pada hari kiamat. Ibnu Abbas
menuturkan bahwa Nabi pemah bersabda:

,&+i:,8t p il,li Jt 5 f)i yi:: :;i U ,sa'ai;Jrt lrjSt

:eaweiJ.,+lru
"Jika seseorangmasukke dalam surgaia akanbertanya tentang orang tua, istri, dan anaknya.
Akan dikatakan kepadanya, 'Mereka tidak sampai kepada derajatmu.' Ia akan berkata, ,ya

Rabb aku beramal untukku dan mereka.' Lalu, mereka disuruh untuk menyertainya." Ibnl)
Abbas membaca:

HRAbu Dawud: lll/210. Al-Albani menyatakan hadits ini hasan.
HR Muslim no. 1620.
HRAhmad no.10202.

'o ,7

rtlt Ju:; oi-Y

*&'il

e;'it:t i'1,'Jirl rr.i; I j l:u ,jjr; ,4t C C*rt p. +:'r:r

0)

l--:lilv,
I t.
I c -.,:4';'

6
7
8

Ensiklopedi llari Akhir : Hari-llail Pembalasan

6 #;\ "re*Li &* e:\ -;i;grrir,,-t; e;fis



"Dan orang-orang yang beriman serta anak cucu mereka yang mengikuti mereka dalam

keimanan, Kamihubungkan anak cacu mereka dengan mereka.," (Ath-Th0r: 21).e

2. Sedekah unhrk orang yang telah meninggal

Hadits Nabi telah menegaskarU ganjaran sedekah dari orang yang masih hidup

untuk orang yang mati akan sampai kepadanya. Ganjaran tersebut akan ditulis

dalam catatan amalnya. Aisyah menuturkan bahwa ada orang yang datang kepada

Nabi dan berkata "Wahai Rasulullatu ibuku mati mendadak dan tidak sempat

untuk berwasiat. Saya yakin jika ia berkata (untuk berwasiat), (wasiat tersebut

adalah) ia akan sedekah. Apakah ia akan mendapatkan ganjaran jika aku bersedekah

untuknya?" Rasulullah menjawab,' Ya.'ro

Anak saleh, baik lakiJaki mauPun PeremPuan, harus mengeluarkan sedekah

unfuk orang tuanya sesuai dengan kemampuannya. Karena, amal tersebut diridhai

Allah dan sebagai balas budi terhadap segala hal yang mereka lakukan untuk anak

mereka ketika masih hidup. |uga agar orang tua menjadi syafaat untuk anak-anak

mereka pada hari kiamat-sebagaimana yang telah diterangkan dalam hadits

riwayat Ath-Thabrani.

3. Haii dan Umrah

Di dalam hadits nabi juga telah diterangkan, haji dan umrah yang diperuntukkan
bagi orang yang telah meninggal akan diterima Allah. Baik orang yang mati telah

berhaji, berumrah, maupun belum. Ganjaran orang yang melakukan haji dan umrah,

tidak akan dikurangi Allah hanya karena ganjaran tersebut diberikan kepadd orzuxg

yang telah mati. Abu Razin Al-Aqili menuturkary "Rasulullah bersabda:

'Berhajilah untuk ayahmu dan b*umrahlah'."rl

4. Membaca Al-Quy'an

Hadits Nabi telah menjelaskan, pahala membaca Al-Qur'an akan sampai kepada

orang yang mati. Dengan kata lain, ganjaran membaca Al-Qur'an, akan sampai

kepada orang yang mati jika bacaan tersebut diberikan kepadanya. Ganjaran

tersebut akan sampai tanpa harus mengurangi ganjaran orang yang membacanya

sedikit pun. Rasulullah pernah bersabda:

.tI ilr

HR Ath-Thabrani. Al-Albani menyatakan ini hadits Maudlu'. Lih. Sils,/ah Adr-Dhaifah no.2602.
HRA|-Bukhari no. 1266 dan Muslim no. 1672.
HRAt-Tirmidzi no. 852, An-Nasa'i no. 2589, dan lbnu Majah no. 2897.
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"HatiAl-Qur'anadalahYisin.Tidakadaorangyangmembacanyadenganmengharapkan
(ridha) Allah dan negeri akhirat, kecuali Allah pasti mengampuninya. Bacalah oleh
kalian untuk orang yang mati."l2

Dengan demikian, Rasulullah telah memberikan wasiat kepada umatnya untuk
membaca surat Yisin Agar orang-orang yang masih hidup dan telah meninggal
bisa mengambil manfaatnya.

Abdullah bin Umar pernah mendengar Rasulullah bersabda:

)c t o'
o r*-i

"Jika ada orang yang mati janganlah kalian menahan dan bergegaslah menuju
kuburannya. Namun, bacalah awal Al-Baqarah di kepalanya dan akhir Al-Baqarah di
kedua kakinya."l3

O Di dalam kitab Al-Mirqit ditulis sebuah riwayat dari Muhammad bin Ahmad
Al-Mirwazi, 'Aku pernah mendengar Ahmad bin Hambal berkat4 ']ika kalian
melewati kuburan, bacalah surat Al-FAtihah, Al-Falaq An-NAs, dan Al-IkhlAsh.
Jadikanlah ganjaran hal tersebut untuk penghuni kubur. Sebab, ganjaran akan
sampai kepada mereka'."

O Di dalam Syarh Al-Muhadzdzab, Imam An-Nawawi menulis, ,'Orang yang
berziarah kubur disunnahkan membaca AlQur'an yang dihafalnya dan berdoa
untuk orang yang mati. Hal inilah yang disepakati para pengikut madzhab Syafii."

O Di dalam A dzkir An-N awawi ditulis, " Or angy ang berziarah kubur disunnahkan
banyak membaca Al-Qur'an, berzikir, serta berdoa untuk penghuni kuburan dan
seluruh umat Islam yang telah meninggal."

o Di dalam juz kedua kitab Al-Mirqfrt ditrilis, "Diriwayatkan oleh Abul easim
SaadbinAli Az-ZanjanidalamFawA'id, dariAbuHurairah4 iaberkata,'Barangsiapa
yang melewati kuburan membaca Al-Fitihatu Al-IkhlAsh, dan At-TakAtsur, lalu
berkat4 Aku menjadikan ganjaran yang aku telah baca untuk penghuni kubur laki-
laki dan perempuan yang beriman'mereka akan menjadi pemberi syafaat baginya
di sisi Allah'."

sementara dalil orang yang membac.rnya pun akan mendapatkan ganjaran,
ditulis dalam kitab Al-Mirqat. sesunggutmya Abu Muhammad As-Samarqandi
meriwayatkan dalam Fadh6'il tentang surat Al-IWtlhsh dari Amir secara marfu,

HR Ahmad dan Abu Dawud. Al-Albani menyatakan hadits ini dhaif dalam kitab Dhaif Targhlb wat-Tarhlb-
edt.
HR Al-Baihaqi. Beliau berkata yang benar hadits ini mauquf. Al-Albani r€ngatakan hadits ini dhaif jiddan.
Lihat Si/si/ah A dh-D haifah iuz 9 (41 40F€dt.
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" Barangsiapa y ang melewati kuburan, memb aca Qul Huwallilhu ahad seb elas kali kemudian

membeiikan ganjarannya untuk orang yang mati, ia akan diberikan ganjaran sebanyak

orang yang mAti."7a

***

14 Hadits maudlu'. Lih. Silsilah Adh-Dhaifah: llV452 (1290).
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PENUTUP

lhamdulillah, berkat karunia Allah, juz ketiga Ensiklopedi Hari Akhir, yaitu

Al-Maut wa 'Alamul Barzakh (Misteri Alam Barzakh) telah selesai. Penulis

berusaha dengan keras memberikan materi ilmiah dan benar yang diteliti

selama beberapa tahun atau beberapa bulan kepada para pembaca.

Namun, hal ini tidak menunjukkan, yang telah dilakukan penulis semPurna'

Karen4 kesempurnaan hanya milik Allah, sedangkan penulis hanya manusia biasa'

Setiap anak Adam pasti memiliki salah' Akan tetapi, Allah selalu mengampuni

kesalahan yang dilakukan karena lupa kurang pengalamao dan ketelitian. Allah

tidak akan mengamPuni orang yang sengaja melakukan kesalahan dan tidak mau

memperbaikinya. Sebagai umat Islam, Rasulullah telah mengajarkan kepada kit4

bahwa segala amal perbuatan tergantung kepada niat'

Rasulullah bersabda:

,s;6 vit,p.*t :#r,i,:;ii*
" sesungguhnya perbuatan tergantung kepada niat dan semua orang akan mendapatkan

p ahal a s esu ai niatny a. "1

Dalam buku ini, saya telah memberikan penjelasan yang bersumber dari Al-Qur'an

dan hadits Nabi. Saya mencoba menjelaskan serta menafsirkan ayat dan hadits tersebut

sesuai dengan kemampuan. Agar orzrng-orang bisa mengetahui mengenai alam

barzakh yang disembunyikan, seperti alam jin, setan, dan sihir. Alam barzakh sering

dipahami dmgan salah sehingga banyak pendapat tentang hal tersebut' Akhimya

khurafat lebih banyak menguasai pemahaman tersebut daripada kebenaran'

Sebagaimana dalam kedua buku saya, dalam buku ini saya juga berusaha sesuai

kemamfuan menjauhi pemahaman yang tersebar di tengah-tengah masyarakat yang

tidak bersandar Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dengan menjelaskan, alam barzakh hanya

diketahui Allah.

1 HRA|-Bukhari no.1 dan Muslim no. 3530.
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Allah akan ridha dan menerima setiap yang tenang dan mengakui keesaan Allah.
Allah berfirman:

c +;b @ +i'**t: eb; J) e;i @'d;trii J*ti ,+iiA

(Ei-,jF +;ts(D.r+i
"Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Rabb-mu dengan hati yang puas dan
diridhaiNya. Masuklah ke dalam jannah hamba-hamba-Ku. Dan, masuklah ke dalam
surga- Ku. " (Al-Fajr: 27 -30).

Mudah-mudahan, Allah menerima amal perbuatan saya ini untuk mengharap-Nya
saja. Semoga Dia menulisnya dalam catatan amal kebaikan saya, orang yang berjasa,
membaca, dan memahaminya. Sert4 hanya Allah-lah yang berhak menjelaskan jalan
lurus.

**a'.
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PENGANTAR PENERBIT

fl ebelum Nabi Muhammad diutus, tePahya pada masa jahiliyah, atau masa

li*"r.rrrans antara Nabi Isa dan Nabi Muhammad, ada dua orang lelaki yang

\-r;;i"gia arr,iu pada hari yang sama. Salah satunya dikenal sebagai orang

yang paling juf,ut, dan yang satu lagi dikenal sebagai seorang yang bijaksana, pandai,

dan baik.

Pada waktu keduanya hendak dikubur, sang kepala suku berhenti sejenak, lalu

melihat ke langit dan terkata, 'Aku tidak tahu dan tidak Punya ilmu, tetapi aku

yakin bahwa rcaua orang ini tidak mungkin pergi dengan sia-sia begitu saja' Yang

taik pergi dengan membawa kebaikanny4 dan yang jahat pergi dengan membawa

kejahatannya."

Kepala suku itu seorang musyrik, namun akalnya telah membawanya pada

suatu kesimpulan bahwa akan ada satu hakikat kebenaran yang ia sendiri tidak

mengetahuiny+ namun Percaya akan keberadaannya'

Ya hakikat itu adalah kiamat, kebangkitan, dan hari perhitungan. Kedua orang

tadi tidak akan pergi dengan sia-sia tanpa ada tujuan dan balasan dari amalan yang

mereka perbuat.

Keduanya pasti akan kembali untuk mempertanggun8 jawabkan amalannya dan

dibalas setimpal dengan perbuatannya. Ini merupakan bukti betapa semPurnanya

kebenaran Ilahi dan betapa adilnya Dia.

Tentang adanya kiamat, kita sudah siuna-sama mafhum bahwa semua yang

berwujudlasti akan musnatt kecuali Allah Yang Mahahidup saja. Tapi, tidak demikian

dengan hari kebangkitan. Banyak sekali orang yang menSingkari hari yang dahsyat

itu.

Sebagai orang yang seha! seharusnya kita dapat mencema, apakah sama antara

kebaikai dan kepiratan? apakah perbuatan baik dan jelek juga sama? Apakah orang

yang berbuat kebaikan akan bernasib sama seperti orang yang berbuat kejahatan?

iufu*t akalkah jika orang yang berbuat baik dan orang yang berbuat jelek akan pergi

begitu saja tanpa aaa pemtatasan? Apakah yang seperti ini merupakan hukum yang

terjadi di alam ini dan hakikat dari alam semesta?
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Buku yang ada di tangan Anda ini merupakan seri kelima dari ensiklopedi hari
akhir yang menjelaskan secara rinci dan gamblang segala permasalahan yang berkaitan
dengan hari kebangkitan dan penghidupan kembali. Fenomena yang niscaya dan pasti
ada. Mahir Ahmad Ash-Shufi tampil meluruskan pemahaman dengan berlandaskan
Al-Qur'an dan As-Sunnah. Buku ini menjelaskan peristiwa demi peristiwa serta
dilengkapi dengan fakta-fakta logis dan ilmiah. Selamat membaca.

Solo, Rabi'ul Akhir 1,433H. I
Maret 2012M.

]embatan Ilmu
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BAGIAN PERTAMA

Hanya Waiah Attah Yang Abadi

elah kami sebutkan dalam bagian keempat buku ini bahwa

mematikan seluruh makhluk hidup pada tiupan pertama' Hanya
Allah akan

oranS-orang
(hanya Allahyang Allah kehendaki saja yang dikecualikan dengan ilmu-Nya

yang tahu). Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah:

* ep'n'fit ;L:' u $1 qt|fi a u:,2'3iii A G ii+;t tili

,,Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa

yang dikeh.endaki Atlah. Kemudian ditiup sekati lagi (sangknkala itu maka seketika itu

meieka b angun ( dari kuburnya) menunggu (keputusan Allah). " (Az-Zumar: 68).

Dalam pembahasan sebelumnya juga telah kami sebutkan beberapa pendapat

tentang siapa saja yang akan Atlah kecualikan untuk tidak dimatikan pada saat terjadi

tirpur, ,r.gkakala p"itu-u. Akan tetapi, ayat-ayat Al-Qur'an menjelaskan bahwa

seUetumtiupansangkakalakeduayangmenandakandibangkitkandandihidupkannya
kembali, A1lah akan mematikan semua yang dikecualikan dari kematian pada tiupan

sangkakala pertama.

Buktinya ialah Allah telah menjelaskan kepada kita dalam ayat-ayat yang khusus

membahas tentang hari kiamat bahwa setiap makhluk akan binasa dan mati, serta

tidak ada yang tersisa selain wajah-Nya yang mulia' Tujuan itu semua tidak lain

agar seluruh makhluk menyadari bahwa setinggi aPa Pun kedudukan serta betapa

dekatnya seseorang dengan Allah, tetap saja ia akan merasakan aPa yang dirasakan

oleh makhluk pada umurru:rya. Hidup, mati, dibangkitkan, dan dihidupkan kembali'

Allah berfirman:

aeo
sy u?1

6;(ri e';ri $"?'rli3r'li d.",a'& fi ,*
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"(Yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tidak ada suatu pun dari keadaan
mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah berfrman), 'Kepunyaan siapakah
kerajaan pada hari ini?' Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan."
(Al-Mukmin: L6).

@r+ t iA 6 l('ts' ue:I{ : e''r,3i Lp ig
"...Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan
Allah menget ahui ap a y ang kamu kerj akan. " (Ali'Imr6n: 1 80).

r@u tf!6 S,tli t\u; +i;*;161 y6 q# ;; S
"semuayang adadibumiitu akanbinasa. Dantetapkekalzat Rabbmuirnr*r*punyai
keb es ar an dnn kemuliaan. " (Ar-Rahm 6n: 26-27).

Sebuah ayat dari surat Al-Qashash di bawah ini menegaskan bahwa seluruh
makhluk Allah pada hari kiamat akan binasa tanpa terkecuali:

"...Tiap-tiap sesuatu pasti binasa kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan dan
hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan " (Al-Qashash: 88).

Dalam beberapa ayat di atas terdapat penjelasan yang sangat gamblang bahwa
Allah sama sekali tidak membutuhkan seluruh alam semest+ baik itu malaika!
manusi4 jin, maupun makhlukAllah lain yang tidak kita ketahui. Bahkan, Allah telah
menegaskan ketidakbutuhan-Nya kepada seluruh alam semesta dalam beberapa ayat
berikut ini.

Allah berfirman:

"Kepunyaan Allah-lah segala yang nda di langit dan apa yang ada di bumi. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar Mahakaya lagi Maha Terpuji." (Al-Hajj: 6a).

"Kepunyaan Allah-lah a?ayang dilangit danyang dibumi. sesungguhnya Allah, Dia-
lah Yang Mahakaya lagi Maha Terpuji." (Luqm6n: 26).

"...Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam." (Al-Ankabfit 6).

"Dan Rabbmu Mahakayalagi mempunyai rahmat." (Al-An'Am: 133).

Demikianlah, kuasa Allah untuk menghancurkan seluruh makhluk dan mematikan
mereka semua menjadi satu bukti bahwa Dia-lah ZatYangMerha-adil dan Bijak. Dalam
kuasa-Nya untuk mematikan semua makhluk terdapat satu bukti betapa sempuma
sifat adil Allah yang disematkannya pada diri-Nya sendiri. Allah berfirman:
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@ usai'5,;i.-i't sAi a Gt br;.

"...Dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkaulah hakim yang

seadil-adilnya. " (Hff d: 45).

@&'ffiF:"ffiili
"Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya? " (At-Tin: 8).

qa;#i c#r i yi -4.J ;,i $""t *i 6 U a; 4 oSi

"Telah sempurnalahkalimat Rabb-mu (Al-Quran) sebagaikalimat yangbenar dan adil.

Tidak ada yang dapat mengubah-ubah kalimat-kalimat-Nya dan Dia lah yang Maha

Mendengar lagi Maha mengetahui." (Al-An'Am: 115).

Ya, kalimat-kalimat-Nya tidak akan pemah berubah. Dia-lah yang telah

berfirman:

t@ ',"i;; {tfur.; zG:5

" ...Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah..." (Al-Qashash: 88)'

Sedangkan firman-Nya di dalam ayat yang lain disebutkan:

q3 a:;ri 
'\ 5li zt:s

"Dan Rabbmu Mahakaya lagi mempunyai rahmat..." (Al-An'Am: 133).

Bisa disimpulkan bahwa di antara sebagian dari maknanya adalah Allah

menegaskan diri-Nya-lah Yang Mahakaya dan tidak membutuhkan semua makhluk,

baik dari kelompok malaikat, manusia, mauPun jin. Di sisi lain Allah iuga Zat yalrrg

memiliki rahmat dan kasih sayang.

Apabila sebelum hari kiamat Allah telah mematikan seluruh makhluk dan tidak
menyisakan satu pun yang tetap dihidupkan, siapa yang akan menjadi saksi atas Allah
ketika Dia membangkitkan kembali seluruh makhluk-Nya? Karena semua telah mati
dan tidak ada lagi yang tersisa. Tidak ada saksi yang melihat dan tidak ada pula yang

menyaksikan peristiwa tersebut, baik itu malaikat ataupun rasul? Cukuplah bagi kita
rahmat dan belas kasih Allah.

@ Gli'\5ti4::
" D an Rabb mu Mahakay a I agi mempuny ai r ahmat..." (Al-An'im: 1 33).

Di antara bentuk belas kasih Allah adalah Dia mengembalikan makhluk pada

bentuknya semula serta membangkitkan kembali pada hari kiamat. Dengannya Allah

Kehidupan Pasca l(ematian



bisa membalas orang-orang yang berbuat baik dengan balasan yang baik dan surga,
serta membalas orang-orang kafir dengan Jahannam yang mereka akan kekal di
dalamnya.

JanjiAllah untuk Membangkitkan dan Menghidupkan Kembali

Sungguh Allah telah berjanji di dalam Kitab-Nya yang mulia kepada para rasul dan
seluruh manusia untuk membangkitkary menghidupkan kembali, dan mengembalikan
merekakepada-Nya.Bahkan,Allahsampaibersumpahakankepastianharikebangkitan
ini, kemudian Allah juga memberikan berbagai argumen dan penjelasan rinci tentang
bangkitnya manusia dari alam kuburnya masing-masing serta kembalinya mereka
kepada Allah untuk dihisab dan dibalas berdasarkan apa yang telah mereka perbuat.

Ayat-ayat Al-Qur'an yang menerangkan pembahasan ini sangatlah banyak. Allah
juga menjelaskannya dengan argumen yang sesuai dengan logika pemikiran manusia
dengan akal yang telah Allah anugerahkan kepada umat manusia. Akal tersebut akan
menyampaikan kepada manusia bahwa Allah adalah benar. Penciptaan (kembali)
mereka adalah benar. Kebangkitan mereka juga benar. Adanya hisab (penghitungan
amal) dan kampung akhirat adalah benar. Dan bahwa hari kiamat adalah sesuatu yang
tidak diragukan lagi dengan kekuasaanAllah untuk menciptakan dan mengembalikan
makhluk ciptaan-Nya. Allah berfirman:

l-r)
. -t 7 L-,.

qE.)5ilt" truJ tir
"(Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran-lembaran

kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan

mengulanginya. ltulah suatu janji yang akan Kami tepati. Sesungguhnya Kamilah
yang akan melaksanakan. " (Al-Anbiyd':1,04).

"Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah Kami binasakan,

bahuta mereka tidak akan kembali (kepada Kami)." (Al-AnbiyA': 95).

,i ;*; *'i"r;t ti :*.,i;k iit'n;6'#i at
"Hanyakepada-Nya-lahkamu semuanyaakankembali; sebagai janjiyangbenar dnripadn

Allah. Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk pada permulaannya kemudian
mengulanginy a (menghidupkanny a) kembali (sesudah bangkit)... " (Yff nus: 4).

;tAi 6p
7t

.tq -tt t :-..a{=.7-.ls7 ,o{rj g)> l9t Ut*.

':\\€/,""

,,.1:1112'.
"r r 'i; '^.
il,$;til$e#,i
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aD -ari; { }.iii 44a.*s S,fi GoLl*:*

"Danbersabarlahkamu, sesungguhnya janji Allahadalahbenar dan sekali-kali janganlah

orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan

kamu." (Ar-ROm:60).

i$eiSi'l;i:'a,$A-&"-yii-'ili1;r4i;2silt1ulliu':F

"lika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, maka (mereka itu)

adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum

y ang men get ahui. " (At-Taubah: 1 1 ).

Ya itulah janji yang benar dari Allah. Siapakah yang lebih menepati janjinya

daripada Allah? Siapakah yang rahmat (kasih sayang)nya lebih luas melebihi rahmat-

Nya? Siapakah yang lebih mampu untuk membangkitkan dan menghidupkan selain

Allah? Dia-lah Sang Pencipta Yang Menghidupkan dan Mematikan. Di Tangan-Nya-

lah segala urusan dan hanya kepada-NyaJah segala sesuatunya akan dikembalikan.

Berapa banyak ayat suci Al-Qur'an yang di dalamnya Allah menjelaskan kepada

kita bahwa Diri-Nya-lah Zat Yang Maha Menghidupkan dan Mematikary serta tiada

satu pun yang mampu melakukannya. Malaikat yang sangat dekat dengan-Nya

sekalipun tidak dapat melakukannya. Tidak pula seorang nabi yang diutus-Nya yang

mampu berbuat demikian.

Betapa pun agungnya kedudukan dan betapa besar bentuknyo tetap saja tidak

akan ada yang mampu menghidupkan, mematikan, dan membangkitkan kembali.

Allah berfirman:

(E rj# 'tii;;"ti6y o#lt
" ...Dan (juga) tidakkuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan."

(Al-FurqAn:3).

Tidak ada seorang hamba Pun yang memiliki kematian, kebangkitan, dan

penghidupan kembali setelah mati. Hanya Allahlah yang berkuasa mengaturnya'

Hanya Dialah yang mamPu berbuat demikian.

Tidak ada satu pun yang bisa menandinginya di seluruh alam ini. Sehingga bisa

disimpulkan bahwa sifat ihyh'(menghidupkan) dan imAtah (mematikan) merupakan

dua sifat ilahiyah yang khusus hanya dimiliki oleh Allah saja.

|. " i:-.:l

r '.:!ll : :'

,:. t 1. .1

.lDo::ji
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tr Meskipun umur manusia di dunia ini beribu-ribu tahuru apa yang bisa ia perbuat
dengan kematian?

O Adakah yang mEunpu menyingkirkan dari diriny+ atau paling tidak
menghalanginya?

E Berapa banyak orang yang berusaha menjaga hidup mereka, mencoba
memanjangkan umurnya, dan menjaga agar tetap awet muda. Akan tetapi, tidak
ada satu pun dari mereka yang berhasil melakukannya.

Allah berfirman:

@ cc.r'; i3 ol,t'tai'T-;i ; itt'tJv';t .

"...Katakanlah, 'Tolaklahkematian itu dari dirimu jikakamu orang-orang yang bennr'."
(Ali ImrAn: 168).

t@'i'r{, 3 e} c i3 is Llai lk'Ui}* qi
r'

"Dimana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu di
dalam benteng yang tinggi lagi kokoh..." (An-NisA': 78). 

b'@3*iEli "";i*Jt,F'S
"Tiapliap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian hanya kepada Kami kamu

dikemb alikan " (Al-Ankabut: 57).

Dan hari ini, pada masa peradaban modem dan zam;ul teknologi, banyak ilmuwan
yang berusaha untuk memanjangkan umumya atau berusaha untuk menghalangi
ketuaan dan kematian. Akan tetapi, hasilnya juga sama. Mereka tidak juga dapat
menemukan jalannya.

Hal ini karena Allah pada dasar penciptaan manusia telah menetapkan bahwa
Allah tidak akan membuat obat yang bisa menghalangi serta mengundurkan ketuaan
dan kematian. Jaringan sel manusia dalam organ tubuhnya telah dibuat langsung oleh
Allah mulai dari tumbuh kembang, lalu memiliki kekuatan, dan akhimya menemui
ketuaan yang disusul dengan kematian yang pasti akan terjadi.

Selamanyatidak akan adayangbisalari dari keduanya, sekalipunilmu pengetahuan
berkembang pesat dan teknologi kian modern sampai mencapai puncaknya yang
paling tinggi yang bisa diraih akal pikiran manusia. Hal ini disebabkan oleh manusia,
baik yang awal maupun yang akhir, akan senantiasa berada di dalam garis yang telah
ditentukan Allah. Allah berfirman:

ry Sl yi g; ;rlus,ti ri,y L:li $ Coii*aia*
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Ruh itu termasuk urusan
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Rabb-ku dan tidaklah kamu dibui pengetahuan melainkan sedikit'." (Al-IsrA': 85).

Rasulullah ffi bersabda:

|Atrtry f Jii'\txt Ji I Jw'ist i'r

'sesungguhnyaAllahtidakmenurunkansebuahpenyakitkecualiAllahiugamenurunkan

obat untuknya, kecuali penyakit tua."l

Rasulullah ffi bersabda:

';Jig,l il e'fii i'r

o?l

'otv:;vt+:;+
,irr;'i j:;i'.tt;:;

" Sesungguhnya Allah tidak menurunkan sebuah penyakit kecuali Dia juga menurunkan

obatnya. Ornng yang mengetahuinya akan tahu dan orang yang tidak mengetahuinya

akan tidak tahu, kecuali penyakit As-Sam yaitu kematian.'a

Allah menegaskan dalam puluhan ayat dalam kitab-Nya bahwa hanya Diri-Nya-

lah yang sanggup mematikan dan menghidupkan. Itu semua bertujuan agar hati

manusia menjadi tenang. Allah juga mengategorikan oranS-oran9ytrtg meragukan

dan berdebat soal kebangkitan kembali orang yang telah mati sebagai orang-orang

yang betul-betul telah tersesat dengan kesesatan yang sangat jauh dan dalam kesesatan

yang besar.

Orang-orang yang tidak memosisikan Allah pada tempat-Nya yang layak dengan

keagungan-Nya, dan tidak yakin terhadap kebangkitan dan dihidupkannya kembali

manusia pada bentuk asalnya mereka adalah orang-orangyang sama sekali tidak

mengetahui kebesaran Allah, tidak menghormati kekuasaan-Ny+ ilmu-Ny+ dan

keagungan-Nya.

Dialah sang Pencipt4 yang memiliki kemampuan untuk menciptakan, yan8

memiliki kemampuan untuk mematikan dan menghidupkannya kembali, serta

membangkitkan seluruh makhluk di alam semesta. Allah berfirman:

" Katakanlah, 'Altah-lah yang menghidupkan kamu kemudian mematikan kamu, setelah

itu mengumpulkan kamu pada hari kiamat... " (Al-]itsiy ah: 26).

kb

@ 
-nJs'd; 

$) 
^)7 aSs?"y-gi -!r'ii,sft"'

Hadits Shahih. Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam kitabnya, Al-Mustadrak As-Suyuti juga meriwayatkannya

dalam Al-J d m i' Ash - Sh ag hir.
Hadits riwayat Al-Hakim dalam kitabnya , Al Mustadnk. As-Suyuti juga meriwayatkannya dalam Al Jtmi'Ash-
Shaghir.
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"...Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada llah (yang berhak

disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan,..." (Al-NrAf: 158).

Dan di dalam sebuah ayat yang lengkap mencakup semuanya juga disebutkan:

;t;'#-i"#. ,.;--HG o;i";,4 {V cr;"*s
./ '' -!- . l.r-> JvJ .J

"MengapakamukafirkepadaAllah,padahalkamutadinyamati,laluAllahmenghidupkan
kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-

lah kamu dikembalikan?" (Al-Baqarah: 28).

Allah telah bersumpah dengan pengembalian dan kebangkitan ini, serta menyatakan
bahwa ia adalah benar dan kata-kata yang pasti sebagaimana kata-kata yang kalian
ucapkan dan kalian bicarakan. Maka sebagaimana perkataan dan ucapan kalian
adalah benar-benar terjadi, begitu pula dengan kebangkitan ini pasti akan terjadi dan
tidak perlu diragukan lagi. Allah berfirman:

eDo;+*t'&iu J, 3;-:,i1 uai{5,wi,7:i
'Maka demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-
benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan." (Adz-DzAriyAt:22).

fu o,: e e. ;e 6 G'^141,r;ijii6y.s,* ailc,i p.{+:fr
oi Lb )*a);5;iq31 &'"irj {'tfr q*iti'^, j:+ @) u'3*t-,rtu

@5"tte
"Apakah manusia mengira bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung-
jawaban)? Buknnkah ia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim).
Kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya, dan
menyempurnakannya, lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang laki-laki dan
perempuan. Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan
orang mati? " (Al-QiyAmah:36-40).

Kemudian dalam ayat yang lain Allah bersumpah untuk menguatkan firman-Nya
tersebut dan untuk mengingatkan manusia, lalu menjelaskan kepada mereka bahwa
kebesaran dan kemampuan-Nya bukan hanya sekedar dalam urustul menghidupkan
dan membangkitkan orang yang telah mati saja. Bahkan, Dia mampu mengumpulkan
dan mengembalikan jari jemari manusia seperti sedia kala semasa hidupnya.

W Ensiklopedi Hari Akhir : Hari-llari Pembalasan



Ini merupakan sebuah pekerjaan yang sangat rumit dalam masalah penciptaan

mengingat jari merupakan salah satu identitas yang sangat individu bagi setiap

manusia. Sebab, sidik jari tiap orang berbeda dengan yang lain. Allah berfirman:

t,
@,i;u; G'* oi Lb ur.yu @ ,\1tb,

. .7 ?,

,.9 
"l"Yl

iri',]! . , ,- 
.U7* i

'e il i*ii.*i6> r, r5i.ri et';i ni @)^*)i a7'#1.J

"Akubersumpahdenganharikiamat.Danakubersumpahdemi jiwayang amatmenyesali

(dirinya sendiri). Apakah manusia mengira bahwa Kami tidak akan mengumpulknn

(kembali) tulang belulangnya? Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun

(kembali) jari jemarinya dengan sempurna." (Al-QiyAmah: 1- ).

Agar tidak berhenti di tengah jalan, agar manusia tidak bingung di persimPangary

atau merasa takjub membayangkan bagaimana cara mengembalikan orang yang telah

mati menjadi hidup kembali setelah kehancuran dan kebinasaan jasad mereka, serta

setelah manusia berubah menjadi tulangbelulang yang hancur dimakan tanah. Maka,

Allah menjelaskan kepada kita bahwa menghidupkan kembali manusia yang telah

mati adalah pekerjaan yang lebih mudah bagi-Nya daripada menciptakan, dan bahwa

keduanya sangat mudah bagi Allah.

Akan tetapi - sekali lagi - agar hati manusia menjadi tenang dan tidak lagi bertanya-

tanya di dalam dirinya tentang bagaimana kembalinya mereka kepada kehidupan
yang kedua kali sedangkan mereka telah berubah menjadi tulang dan debu. Allah
berfirman:

'Ji,..li 'aS'itL -', :$i iS ,L'4 ,'d;Ji l.:ri ,s,fi 't^3

@js;iiiiik
"Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dai permulaan, kemudian mengembalikan

(menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu lebih mudah bagi-Nya.

Danbagi-Nya-lah sifat yang Mahatinggi dilangit dan dibumi; dan DialahYang Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Ar-Rfim: 27).

Setelah itu Allah juga mengajak manusia untuk berpikir menggunakan akal

pikirannya yang jernih serta memastikannya bisa dinalar. Maka Allah meminta mereka

menggunakan otaknya untuk mendapatkan kebenaran.

Allah berfirmary "Hai manusia jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari

kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian

dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang

sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu dan Kami
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tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang ditentukan, kemudian

Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) sampailah kamu

pada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu
yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, sehingga ia tidak mengetahui lagi sesuatu pun
yang dahulu telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan berbagai

macam tumbuh-tumbuhan yang indah." (Al-Hajj: 5).

A!-Qur'an Bercerita Bagaimana Menghidupkan Manusia Setelah Mati

Dalam Al-Qurhn, Allah mencontohkan tiga perumpcunaan kepada kita; bagaimana
Allah menghidupkan kembali makhluk yang telah mati dalam tiga kondisi y*g
berbeda. Masing-masing sama sekali berbeda.

Itu semua untuk menjelaskan kepada kita bahwa tidak ada sesuatu pun yang dapat
memperdaya-Nya, sekalipun itu berupa menghidupkan orang yang sudah mati. Allah
mencontohkan permisalan-permisalan ini kepada umat manusia agar hati mereka
merasa tenang bahwa Allah adalah Zat Yang Mahakuasa untuk menghidupkan
kembali makhluk yang telah mati. Mahakuasa untuk mengembalikan mereka dan
menghisab mereka, dan tidak ada sesuatu pun yang ada di langit dan di bumi ini yang
mampu melemahkan-Nya. Allah berfirman:

t Lo' n't tl. ..-?UllfJL;Gi' - 7"' - " iiiQr,F:ol t ir? r, & ?U|;fr L; Gi",.2';rljiiri,;:;G"t

"Dan bagi tiap-tiap umat adakiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka
berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah
akan mengumpulkan kamu sekalian (padaharikiamat). Sesungguhnya Allah Mahakuasa

atas segala sesuatu." (Al-Baqarah: 148).

Di mana pun keberadaan manusia setelah kematiannya, baik di darat lautary
maupun di dalam perutbumi yang tidak diketahui oleh satu makhluk pury ataupun di
luar angkasa sekalipun, atau yang lainnya, sungguhAllah pasti mampu mendatangkan
mereka semua.
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O Perumpamaan Pertama

DalamsuratAl-KahfiAllahmenyebutkankisahAshabulKahfiyangtelahditidurkan-
Nya selama 309 tahury kemudian Allah membangkitkan dan menghidupkan
mereka kembali. Allah berfirman:

. t -,. ,.

J^*4i g114@ (,
U a;A 61 ffi ofi b 6-rF,i'^^'a'i u Vv u31r\;t-at'-bi<i

1-;1 a.A;i,y:E ti;ta#-* O 6''i 1-#--bi3i 6'gi,r;r;

,A,,l"Ji\-Z

"Atau kamu mengirabahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai)

r aqim itu, mereka termasuk tanda-t anda kekuas aan Kami y an g mengher anknn? ( ln gatl ah )
tatkala para pemuda itu mencai tempat berlindung ke dalam gua, lalu mnekn berdoa,

'Wahai Rabb kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah

bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini).' Maka Kami tutup telinga

mereka beberapa tahun dalam gua itu, kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami

mengetahui manakah di antarakedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung
berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu)." (Al-Kahfi: 9-12).

Allah juga berfirman dalam surat yang sama:

ii ci qr 1;,3"Uri "e "e|ES ,ll""g4|ri;t:,;. ii;.tJ d);'i-L,

"Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya di antara

mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka, 'Sudah berapa lamaknh kamu

berada di sini?' Mereka menjawab, 'Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari.'
Berkata (yang lain lagi), 'Rabb kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di

sini)...'." (Al-Kahfi: 19).

Kemudian Allah sebutkan lamanya mereka berada dalam gua:

6 q \3tiii 3b yU d ;ai! aig3
"Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun
(lagi)." (Al-Kahfi: 25).

6 4 qoi"&31ju";i,F
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Para penghuni gua itu adalah sekumpulan pemuda yang hidup pada masa seorang
raja lalim dan kafir, beberapa saat sebelum diutusnya Nabi Isa bin Maryam. Karena
kezaliman dan kekafiran raja tersebut para pemuda ini melarikan diri bersembunyi
dalam sebuah gua yang ada di pegunungan dekat negeri mereka.

Mereka berkumpul di dalamnya dan berdoa memohon kepada Allah agar Dia
menunjukkan kepada mereka jalan yang lurus. Menyiapkan bagi mereka jalan
keluar dari urusan mereka yang paling bai( serta melimpahkan sebagian dari
rahmat-Nya kepada mereka dan mengilhamkan kebenaran dalam beramal dan
berpandangan.

Mereka menyertakan dalam doa tersebut pengaduan kepadaAllah akan kelaliman
sang raja dan kekafiran rakyatnya. Dan, Allah lebih mengetahui kezaliman dan
kekafiran mereka.

Allah-dengan rahmat dan ilmu-Nya-ingin menjadikan mereka sebagai contoh
bagi seluruh alam. Allah menidurkan mereka semua dalam gua tersebut dalam
kondisi posisi duduk dan baju yang tidak berubah dan bersama anjing mereka
yang menjulurkan kakinya ke tanah.

Allah menidurkan mereka selama 309 tahun. Kemudian Allah membangkitkan
mereka dalam kondisi dan keadaan mereka semula. Persis seperti sebelum
mereka tidur di dalam gua tersebut. Karenanya, ketika mereka saling bertanya-
tanya mengenai berapa lama mereka tertidur-menurut perkiraan mereka-salah
seorang dari mereka menjawab, "Sehari atau setengah hari" atau seperti tidumya
seseorang yang biasa dilakukannya dalam keseharian.

Cerita ini sangatlah panjang dan bagi yang ingin mengetahuinya secara detail
bacalah kitab-kitab Tafsir karangan para ulama ahli tafsir, seperti Ibnu Katsir, Fahrur
Razi, Ibnu Jarir, dan selain mereka masih banyak. Mereka semua menerangkan,
memerinci, dan menafsirkan masalah tersebut dengan panjang lebar.

Yang jelas, ini merupakan salah satu perumpama.m yang dicontohkanAllah kepada
kita untuk menjelaskan bagaimana Dia membangkitkan orang yang tidur selama
309 tahun dalam kondisi yang tidak berubah sama sekali. Sampai-sampai mereka
mengira bahwa mereka hanya tidur sehari atau setengah hari. Ya, ini adalah sebuah
mukjizat yang ditunjukkan Allah kepada kita agar kita mengambilnya sebagai
sebuah pelajaran. Sehingga iman kita kepadaAl-Ba'ts danAn-Nusyfir pun semakin
bertambah.

O Perumpamaan kedua

Dalam surat Al-Baqarah disebutkan kisah Uzair yang ditidurkan oleh Allah selama
seratus tahun. Kemudian Allah membangkitkan dan menghidupkannya kembali.
Allah berfirman, "Atau apakah (kamu tidak memerhatikan) orang yang melalui suatu
negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya.
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Dia berkata, 'Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?'

Maka Allah mematikan orang itu seratus tahuru kemudian menghidupkannya
kembali. Allah bertanya, 'Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?'

Ia menjawab, 'Saya tinggal di sini sehari atau setengah hari.'

Allah berfirman, 'sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah

makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah dan lihatlah kepada keledai knmu

(yang telah menjadi tulangbelulang). Kami akan menjadikankamu tandakekuasaan Kami

bagi manusia. Dan lihatlah tulang belulang keledai itu, kemudian Kami menyusunnya

kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging.'

Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah

mati) ia pun berkata, 'Saya yakin bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu'." (Al'
Baqarah:259).

Mayoritas ulama salaf mengatakan bahwa orang yang melewati kampung tersebut

adalah l)zair, seor.rng yang shalih dari kalangan bani Israil. Ia berjalan melewati

kota Baitul Maqdis setelah dimasuki dan dihancurkan oleh Raja Nebukadnezar.

lJzaft melihat kota itu telah runtuh di atas atapnya. Maksud jatuh ke atas atapnya

adalah bila kita melihat sebuah bangunan roboh maka yang jatuh terlebih dahulu
adalah atapnya baru kemudian disusul dengan runtuhnya tembok yang akan

menimpanya, atau jatuh di atas atapnya. Dia lalu berkata, "Bagaimana Allah akan

menghidupkan kembali kampung ini setelah kematiannya? "

Ia mengatakan hal ini untuk mengagungkan kemegahan kampung yang telah

hancur tersebut serta merasa heran dan takjub akan kebesaran kuasa Ilahi Yang

Mahakuasa atas segala sesuatu. Bukan untuk menyatakan ketidakmungkinan
terjadi atau mengingkari kekuasaan Allah.

Ini serupa dengan perkataan Nabi Zakaria seperti yang diberitakan Allah dalam
firman-Nya. Yaitu ketika ia mendapat kabar gembira akan mempunyai anak

keturunan. Allah berfirman:

"Zakaria berkata, 'Ya Rabbku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal istriku adalah

seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang

sangat tua. " (Maryam: 8).

Maksudny+ ini adalah sebuah perkara yang patut ditakiubi keagungan dan

kebesaran-N ya. (Maka Allah mematikannya seratus talrun kemudian membangkitkannya)

Allah telah menghidupkannya kembali setelah mati (Allah berfirman: Berapa lama

kamu telah tinggal).

ai;i e,ta't *;.i* [i .,1 ;s
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Demikianlah pertanyaan itu diajukan untuk menampakkan kelemahan Uzair dan
yang lainnya yang tidak mampu menguasai ilmu tentang kekuasaan Allah dan
keagungan kemampuan-Nya (Ia menjawab: Aku tinggal selama satu atau duahnri).Ia
menjawab demikian karena telah dimatikan pada waktu dhuha lalu dibangkitkan
kembali setelah seratus tahun pada waktu sebelum matahari terbenam. Ia
menjawab, "Satu hari," sebelum melihat posisi matahari. Setelah ia menoleh dan
melihat matahari belum terbenam, bahkan sinarnya masih terpancar di tempat
yang tinggr, ia pun segera menjawab, "Atau setengahhari." Menurut perkiraannya.

(Allah berfirman: Akan tetrpi engkau telah tidur selama seratus tahun, maka lihatlah
makanan dan minumanmu yang belum berubah) arttnya, selama waktu yang sangat
panjang ini makananmu tidak berubah sedikit pun. Sebagaimana diriwayatkan
bahwa makanannya saat itu adalah buah anggur dan buah tin. Minumannya adalah
sari buah atau susu.

(Dan lihatlah keledaimu) bagaimana tulang belulangnya telah berserakan dan bagian
tubuhnya telah terpisah. Begitulah, enan menyuruhnya pertama kali untuk
melihat makanan dan minumannya yang tidak berubah. Allah ingin menjeiaskan
kepadanya bahwa yang telah menjaga makanan dan minumannya sehingga tidak
berubah dan rusak dalam jangka waktu 100 tahun adalah zatyang telah menjaga
badannya agar tidak berubah, tidak dimakan dan dirusak tanah selama 100 tahun.
Sebaliknya, setelah ia mati, Allah memelihara dan menjaga badannya agar tidak
hancur. Sebab, Dia-lah ZatYangMahakuasa atas segala sesuatu.

Selanjutnya Allah menyuruhnya untuk melihat keledainya yang telah hancur
berserakan. Hal ini agar ia bertambah kalau ia memErng benar-benar telah tidur
selama seratus tahun. Allah berfirman kepadanya, "Dan agar IGmi menjadikanmu
sebagai tanda bagi manusia." Artiny+ agar menjadi pelajaran dan bukti kekuasaan
Allah yang mampu menghidupkan dan membangkitkan orang yang telah mati.
Allah juga mampu menjaga jasad orang-orang yang dikehendaki-Nya agar tidak
hancur. Sebab, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu dan tidak ada yang bisa
mengalahkan-Nya.

Allah berfirman, "Dan lihatlah tulang." Maksudny+ tulang keledai yang telah
hancur berserakan.

(Bagaimana Kami mengangkatnya) maksudnya, bagaimana mengangkatnya dari
tanah untuk disusun kembali dan disatukan seperti sediakala sebelum mati dan
berserakan.

(Kemudian Kami membungkusnya dengan daging) artinya, Kami akan menutupi tulang
tersebut dengan daging sebagaimana Kami menutupi tubuh dengan baju.

(Maka tatkala telah jelas baginya) maksudnya, ia telah memahaminya dengan sejelas-
jelasnyadanmelihatdenganmatakepalanyasendiribagaimanacaramenghidupkan
yang telah mati.
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(Ia berkata: Saya mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu).ltu
merupakan ilmu penglihatan langsung di atas keyakinan dan keimanan yang kita
miliki.

O Perumpamaan ketiga
Allah menghidupkan kembali seekor burung melalui tangan Nabi Ibrahim. Allah
telah menyebutkannya dalam Al-Qur'an Al-Karim setelah kisah tentang Uzair
$W.Allah berfirman:

'r;U- 
r;2t: ;!. Js"olpii,sv' $:tti ;;;,-,"" - 4,i .+: bs) av sy

* rG ,J" F ,f ;t""J;i tll;;;ai Ek:i'i*aC"&

"Dan (ingatlaD ketikalbrahimberkata,'Ya Rabbku, perlihatkanlahkepadakubagaimana
Engkau menghidupkan orang-orang mati.' Allah berfrman, 'Belum yakinkah kamu?'
lbrahim menjawab, 'Aku telah meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap
(dengan imanku).' Allahberfirman, '(Kalau demikian) ambillah etnpat ekor burung, lalu
cincanglah semuanya olehmu.' 6hah berfrman), 'Lalu letalekan di atas tiap-tiap satu
bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka

datang kepadamu dengan segera.' Danketahuilahbahwa Allah Maha Perkasalagi Maha
B ij alcs ana. " (Al-Baqarah : 260).

Ada banyak riwayat dari para ulama salaf & mengenai sebab mengapa Nabi
Ibrahim meminta Rabbnya untuk memperlihatkan kepadanya bagaimana Allah
menghidupkan makhluk yar,g telah mati.

Sebuah riwayat dari Al-Hasan Al-Basri, Dhahhak, Qatadah, dan selain mereka
menyatakan bahwa Nabi Ibrahim flO; meminta hal itu kepada Rabbnya agar ia
bisa naik dari tingkatan'ilmu yaqin menjadi'ainul yaqin.

Dalam sebuah hadits riwayat Imam Ahmad, At-Thabrani dan Al-Hakim dari Ibnu
Abbas disebutkan bahwa Nabi Muhammad ffi bersabda, "Tidaklalr berita itu seperti
melihat langsung. Sebab Allah telah memberitahukan kepada Nabi Musa tentang apa yang
diperbuat kaumnya terhadap patung anak sapi. la tidak langsung membanting alwah,
namun ketika ia telah menyaksikan dengan mata leepala sendiri, ia langsung melempar
alwah hingga pecah."

Ibnu Abbas dan As Suddy bin Jubair meriwayatkan bahwa ada satu malaikat
yang memberi kabar gembira kepada Nabi Ibrahim -ffi kalau Allah telah
menjadikannya sebagai kekasih-Nya. Allah akan mengabulkan semua doanya dan
akan menghidupkan or.rrlg mati karena doanya. Untuk itulah ia meminta kepada
Allah.
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Muhammad bin Ishak meriwayatkan bahwa penyebab permintaan khalilullah
Ibrahim tersebut ialah tantangan Raja Namrud kepadanya untuk menghidupkan
orang mati saat ia berkata kepadanya, ("Rabbku ndalah yang menghidupkan dan yang

mematikan.").

Juga sebagai bantahan terhadap Raja Namrud yang beranggapan bahwa
mengampuni orang jahat berarti menghidupkannya dan memvonis mati berarti
mematikannya. Raja Namrud bersikeras mengancarn akan membunuh Nabi
Ibrahim jika Allah tidak menghidupkan orang mati lewat tangannya dan disaksikan
sendiri olehnya.

Nabi Ibrahim pun berdoa, ("Wahai Rabbku, tunjulckanlah kepadaku bagaimana Engkau

menghidupkan or ang mati. " Allah berfrman, " Ap akah kamu tidak p ercay a? "). Maksudnya,
tidak tahukah dan tidak percayakah kamu bahwa Aku mampu menghidupkan
sesuai kehendak-Ku sehingga kamu meminta hal itu (kepada-Ku)?

Tidakkah kamu percaya bahwa Aku telah menjadikanmu sebagai kekasih-
ku? Tidakkah kamu percaya bahwa si diktator Namrud itu tidak akan mampu
membunuhmu?

(Ibrahim menjawab, "Aku telah meyakininya."). Artiny4 aku mempercayai itu
semua dengan keimanan yang tidak ada keraguan di dalamnya. ("Akan tetapi untuk
menentramkan hatiku") dengan bergabungnya penglihatan mata dengan keimanan
dan keyakinan dalam hati bahwa Engkau mampu melakukan itu semua. Juga untuk
meyakinkan hatiku terhadap predikat "kekasih" yang telah Engkau anugerahkan
kepadaku dan Engkau memuliakanku dengannya.Juga agar aku yakin dengan
konsekuensi-konsekuensinya, seperti dikabulkannya doa dan lain sebagainya.

Atau agar aku juga yakin bahwa si tangan besi itu tidak akan membunuhku setelah

menyaksikan bagaimana Engkau menghidupkan orang mati lewat tanganku.

Intinya, semua permintaan Nabi Ibrahim tersebut sama sekali tidak muncul
karena adanya perasaan ragu. Buktinya ialah, (Allah berfirman, "Apakahkamu tidak
percaya? " Ibrahim menjawab, " Aku telah meyakininya. "). Artinya aku mengimani itu
semua. ("Akan tetapi untuk menentramkan hatiku").

Rasulullah ffi telah memangkas habis keraguan yang terkadang muncul dalam
benak sehingga merasuki pikiran bahwa Nabi Ibrahim mengalami sedikit keraguan.
Karenanya ia mengajukan permintaan tersebut. Nabi kita Muhammad ffi telah
memotong akar kesamaran yang bathil ini dengan cara tawAdhu'(merendah diri)
dan berlepas diri darinya sebersih-bersihnya.

Rasulullah bersabda sebagaimana diriwayatkan dalam Shahihain, dari Abu
Hurairah W. , " Kita lebih layak untuk merasa ragu daripaila lbrahim ketika ia berkata, 'Ya

Rabbi, tunjul*anlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati'." Maksud
perkataan Rasulullah ffi ini adalah kita sama sekali tidak merasa ragu dan Nabi
Ibrahim juga tidak merasa ragu sedikit pun.
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Dalam hal ini, Rasulullah seakan-akan bersabda, "lika Nabi lbrahim ragu, kita lebih

pantas untuk merasa ragu. Akan tetapi karena kita saja tidak raglt, berarti Nabi lbrahim
juga tidak ragu."

Semoga shalawat dan salam tercurah bagi keduanya dan juga kepada keluarga
mereka berdua.

Antara Menghidupkan Bumidan Membangkitkan Manusia Setelah Mati

Orang yang sering menghayati ayat-ayat Al-Qur'an akan mendapati bahwa setiap

kali Allah berbicara mengenai kebangkitan manusia dan kehidupan kedua mereka
pada hari kiamat, Allah pasti selalu mencontohkan sebuah tanah yang telah mati dan

tandus yang dihidupkan kembali. Artin/a ketika Dia tidak menurunkan air pada

suatu tanah yang ada di bumi, sudah pasti tanah itu akan mengering, terbelah, lalu
mati.

Ia tidak akan kembali hidup bila tidak disirami dengan air. Berapapun lamanya
kondisi sebuah tanah yang mati, bahkan sampai ratusan tahun misalnya, jika Allah
berkehendak menurunkan air di atasny+ ia pasti akan langsung menggeliat, tumbuh,
dan kembali hidup setelah kematiannya yang panjang. Tanaman pun akan tumbuh
menghijau di atasnya.

Allah telah menghidupkan bumi setelah kematiannya sebagai salah satu ayat dan
tanda kebesaran-Nya. Ketika Allah menerangkan tentang bumi yang dihidupkannya
kembali setelah kematiannya pasti di akhir ayat Dia selalu mengarahkan kepada
manusia dan mengingatkan mereka bahwa dalam masalah tersebut ada pelajaran bagi
orang-orang yang berakal, bagi orang-orang yang mau mengambil pelajaran, bagi
orang-orang yang mengetahui, dan bagi orang-orang yang mau mendengar.

Atau, Allah menerangkan kebangkitan dan keluarnya mereka kembali ke alam
akhirat sebagai ragiun dan bentuk warning (peringatan) dari Allah agar manusia
mengetahui dan meyakini bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Allah
berfirman:

-'tt)P'.9
uW''j

,-lAi c;' i-5i,-,,t;,iie dJi
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" Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang,
bahtera yang berlayar di laut membaasa apa yang berguna bagi manusia. Dan apa yang
Allah turunkan dai langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah

mati (kering)-nya dan Dia sebarkan dibumi itu segala jenis hantan, dan pengisaran angin
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda
(keesaan dankebesaran Allah) bagikaum yang memikirkan." (Al-Baqarah:1,64).

r6c,;5- ,'til-i9u;; A'o)V *ettfr yeG',c ,tAi n ;1i,iii
"Dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengan air itu dihidupkan-Nya
bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Rabb) bagi orang-orang yang mendengarkan (pelajaran)." (An-
Nahl:65).

,y 'X lg W:i ,r-.b,r"r1rii rGG,,u ,-t;ii JlJi; -Fe- r{s

@ orr+* i *jLi ",-F." 4'"-3ii
"Dansesungguhnya jikakamumenanyakankepadamereka,'Siapakahyangmenurunkan

air dari langit lalu menghidupknn dengan air itu bumi sesudah matinya?' Tentu mereka

akan menjawab, 'Allah.' IGtakanlah, 'Segala puji bagi Allah.' Tetapi, kebanyakan
mereka tidak memahami(ny a). " (Al-Ankab0t: 63).

t*z$i e:ii'cf

"Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari
yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan

dikeluarkan ( dari kubur ). " (Ar-Rffm: 19).

if ;;:li GJ -!!;\!l\ fr.ci1.ft $:,",2- fi*:i3t; Ut:v

"Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi
yang sudah mati. Sesungguhnya (Rabb yang berkuasa seperti) demikian benar-benar
(berkuasa) menghidupkan orang-orang yang telah mati. Dan Dia Mahakuasa atas segala

sesuatu." (Ar-Rum: 50).

Gu;6r'+i i.erlri d;,Ai bqi
-,A. -/ ' '!;
Q9:=!-l+f
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@|tAia;K
"Dan Allah. Dialah Yang mengirimkan angtn, lalu angin itu menggerakkan awan.
Maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang mati lalu Knmi hidupkan bumi setelah
matinya dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan ifz." (FAthir: 9).

L

$r, Gtt,l;t;

@3tAia;K
"DanDialahyangmeniupkananginsebagaipembawaberitagembirasebelumkedatangan

rahmat-Nya (hujan). Hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami
halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Maka
Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah
Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati. Mudah-mudahan kamu mengambil
pelai aran." (Al-A rAf : 57).

t}>:-,-.,tj ,pJio@ /..fli\a i* -r$G ?fru ,-t*-!i o vt'ji

"Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam, dan pohon htrma yang
tinggi-tinggiyang mempunyai mayangyangbersusun-susun untukmenjadirezekibagi
hamba-hamba (IGmi). Dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering).
S ep er ti i tul ah t erj adiny a keb an gki t an. " (Qdf : 9 -11).

Masih banyak lagi ayat yang menyebutkan bahwa Allah telah menjelaskan
kepada para hamba-Nya dari kalangan manusia bahwa menghidupkan kembali dan
membangkitkan mereka adalah seperti menghidupkan bumi yang mati. Tidak ada
bedanya antara perkara ini (menghidupkan bumi) dengan menghidupkan manusia.
Sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya, yaitu setelah Dia berfirman
mengenai air yang diturunkan-Nya dari langit hingga dapat menghidupkan kembali
bumi yang telah mati. Allah berfirman:

@3;'34'-si..
" ...Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur).,, (Ar-R0m: 19).
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c

Vr.
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" ...Seperti itulah terjadinya kebangkitan." (Qdf:1'1).

Artinya, tidak ada bedanya sama sekali.

Lalu apa tujuan penegaffm dan sejumlah perumparnaan dari AUah ini? Apa

hubungan antara manusia beserta tubuhnya yang notabene terdiri dug*g dan tulang
dan dihidupkannya kembali bumi yang unsumya terdiri dari tanah? Mengapa Allah
tidak mengumpamakan kebangkitan kita dengan kelahiran sebuah bintang di langit, atau

kelahiran planet atau bulan baru, atau (mengumpamakannya) dengan sebuah penyakit
yang kemudian disembuhkan, serta berbagai mac€un kemungkinan yang lain?

Kami katakan:

1. Sesungguhnya keimanan kepada Allah dan kepada ayat-ayat-Nya dalam sejarah

kita masa lalu sangatlah kuat. Sekalipun saat itu manusia belum mengetahui arti

penyerupaan dihidupkannya kembali orang yang telah mati dengan dihidupkannya
kembali bumi. Itu semua karena di dalam Al-Qur'an terdapat ratusan ayat yang

mengandung isyarat ilmiah yang sangat sulit untuk dipahami dengan pemahaman

ilmiah yang benar, karena keterbatasan ilmu pengetahuan yang bisa membantu
membedahnya. Seperti ilmu geologi, astronomi, dan fisika pada masa-masa yang

cukup lama dalam sejarah Islam tersebut.

Akan tetapi, kuatnya kondisi keimanan mereka kepada Allah dan keyakinan mereka

bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, sudah cukup untuk memercayai ayat-

ayat yang telah diturunkan Allah dalam Al-Qur'an Al-Karim. Sama halnya dengan

kita, berkat karunia-Nya, keimanan kita lebih kuat dan lebih utama dari segala

sesuafu.

Akan tetapi, Allah berkehendak dan di antara janji-Nya kepada hamba-hamba-

Nya, Dia akan memperlihatkan ayat-ayat tanda kebesaran-Nya di ufuk dan pada

diri mereka sendiri. Atlah berfirman:

"Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segala

wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al-Qur'an
itu adalahbenar... " (Fushshilat 53).

Semua tanda dan ayat yang hari ini kita lihat dan jumlahnya tidak terhitung
sudah seharusnya membuat kita selalu memuji Allah pemilik alam semesta dan

Ensiklopedi Hari Akhir : llari-llari Pembalasan
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segala sesuatunya. Salah satunya adalah keberhasilan gemilang yang dicapai ilmu
bedah organ tubuh manusia. Dengan keberhasilan itu, kita dapat mengetahui

dan menyingkap manusia sampai pada satu kesimpulan bahwa sesungguhnya

manusia ini terdiri dari komponen air dan sejumlah unsur kimia tambang seperti

besi, magnesium, potasium, posfor, garEun, dan kandungan lain dengan kadar yang

beragam.

Hasil analisa yang ditemukan oleh para ilmuwan geologi dan ilmu bumi juga

menyimpulkan bahwa bumi beserta tanahnya mengandung unsur-unsur kimia
sebagaimana yang terdapat dalam organ tubuh manusia. Saat ini hampir semua

orang mengetahui ilmu ini. Bahkan telah menjadi sebuah ilmu sederhana yang

diajarkan di sekolah-sekolah dan jenjang pendidikan dasar.

2. Unsur-unsur bumi secara geologi sangat mirip dengan unsur-unsur manusia secara

biologis. Karenanya, keduanya memiliki kedekatan (kesamaan) dalam hal mati dan

hidup. ZatYangMenghidupkan bumi setelah kematiannya adalah Rabb yang akan

menghidupkan seluruh manusia setelah kematiannya. Namun, hanya Allah saja

yang tahu prosesnya.

Ada banyak ayat yang di dalamnya Allah menyatakan bahwa manusia diciptakan
dari tanah. Bahwa Nabi Adam, bapak manusia, diciptakan dari tanah. Seluruh nabi

dan rasul juga diciptakan dari tanah. Dan, seluruh manusia juga diciptakan dari
tanah. Allah berfirman:

,7e\
\-2

,-a t'-i:
|)1 ,s.'t sW

"sesungguhnya misal (penciptaan) lsa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan) Adam.

Allah menciptakan Adam dari tanah..." (Ali'ImrAn: 59).

.rq\
'\-2

<r;erf;;i13tt?rlG e$

' kubur) maka

(Al-Hajj:s).

. /_
614*ti sej

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah,

kemudian tibaliba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak." (Ar-R0m: 20).

Dan masih banyak lagi ayat yang menerangkan tentang penciptaan manusia dari
tanah. Untuk itu sangat tepat jika ada korelasi antara dihidupkannya kembali bumi
dan dihidupkannya kembali manusia karena keduanya szuna-s,una terdiri dari

tanah.

3. Di awal surat Al Hajj-ayat L-5-terdapat sebuah gambaran "hidup" (bergerak)

yang sangat elok. Anda seakan-akan hidup dalam hawa suasana hari kiamat. Ada

"Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari

(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah..."

l

l

_t
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perbandingan, faktor penyebab, juga hasilnya. setelah itu, Allah menyuguhkan
kepada kita-dengan sesuatu yang masuk akal dan pikiran manusia-kebenaran
penciptaan serta proses penciptaannya secara bertahap. Allah ingin menghilangkan
keraguan dalam hati hamba-hamba-Nya mengenai kehidupan kedua. Kemudian
Allah menutup kelima ayat tersebut dengan menyatakan bahwa bumi akan menjadi
diam tak bergerak.

Namun, ketika Allah menurunkan air ke atasnya, ia langsung bergeliat, tumbuh
berkembang, hidup dan tetumbuhan hijau pun ikut tumbuh menghijau di atasnya.
wahai manusia, begitulah penciptaan kalian, juga kebangkitan kalian kelak.
Allah berfirman, "Hai manusia, bertakwalah kepada Rabbmu; sesungguhnya
kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat).
(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua wanita
yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan
segala wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk.

Padahal, sebenamya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat
kerasnya. Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah tanpa
ilmu pengetahuan dan mengikuti setiap setan yang jahat, yang telah ditetapkan
terhadap setan itu bahwa barangsiapa yffirg berkawan dengan i4 tentu ia akan
menyesatkannya, dan membawanyake azab neraka. Hai manusio jika kamu dalam
keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami
telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari
segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan
yang tidak sempuma. Agar Kami jelaskan kepadamu dan Kami tetapkan dalam
rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan.

tt\; J ,e?
,AL ':"rliti;ti4t;3i,ii6is'Q & ,-.b &tA.*,:i 4\-ri

c-.,t -..1{ ci--.

oe1j{ @Fa^t+tit jia:ijAl
"Kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi. Kemudian (dengan berangsur-angsur)
sampailah kamu kepada kedatasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan
(adapula) di antarakamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, sehingga ia tidak
mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi
ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu
dan suburlah dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan
(Al-Hajj: s).

Jika kita mengambil salah satu dari kelima ayat dalam
ayat yang berkaitan dengan masalah menghidupkan

tetumbuhan yang indah."

firman Allah tersebu! yaitu
bumi setelah kematianny+
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yaitu ayat kelima yang berbunYi:

di P 6 ulii U:i,J;*i -Jai rfu ttlit:;t {ac 3i11-r 6Jt""

r@y

"...Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di

atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-

tumbuhan yang indah." (Al-Hajj: 5).

Makna kata:

,!G (HAmidah):MaO kerin& dan tandus.

-t;;1, (lhtazzat) : Bergerak setelah diam membeku dan berduka.

e a.
\>) (Rabat) : Bertambah dan mengembang.

Dalam ayat yang suci ini Allah membawa kita ke dalam praktik ekperimen ilmiah

sehingga tidak sekadar teori semata.

Syaikh Dr. Abdul Majid Az-Zindani berkata mengenai tafsir ayat ini dari sudut

pandang ilmiah dan geologis:

"Bumi ini terdiri dari tanah. Sedangkan tanah adalah materi yang terdiri dari atom

dan butiran yang sangat kecil yang tidak bisa dilihat dalam keadaan terpisah kecuali

dengan menggunakan alat pembesar (mikroskop) yang mamPu membesarkan

hingga beratus kali lipat. Sama halnya dengan manusia. Ia juga tersusun dari

berjuta-juta sel yang sebuah selnya tidak mungkin bisa dilihat dengan mata

telanjang kecuali dengan alat pembesar sebagaimana atom materi tanah.

Bumi dan tanahnya bila tidak tersentuh air dalam jangka waktu yang cukup lama,

butiran dan atomnya akanmengerut, sehinggabagian-bagiannya akan terpisah dan

tercerai satu sama lain. Hal ini dapat terlihat jelas jika meletakkan alat pembesar di
atasnya.

Ia pemah memerliha&an terjadinya kondisi ini dalam sebuah ceramahnya di televisi.

Ia juga menjelaskan bagaimana keadaan butiran tanah ketika dalam kondisi bumi

dan tanah yang telah mati. Ketika tanah tersebut disiram dengan air, ia akan langsung

menggeliat danbergerak dengan cepat dan satu sama lain saling bergerak aktif seakan-

akan merasa gembira dengan kembalinya kehidupannya karena siraman air tersebut.

Kehidupao Pasca Kematian



4.

Setelah pergerakan ini, tanah tadi akan mengembang dan bertambah setelah
sebelumnya mengerut, mundur, dan kekeringan. Tanah akan menyatu sehingga
kehidupannya yang kedua kalinya kembali."

Ia melanjutkan, "Kejadian yang dialami bumi dan tanah pada saat tersiram air sama

persis dengan firman Allah, '...Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah
Kami turunkan air di atasnya, hiduplahbumi itu dan suburlah dan menumbuhkanberbagai
m ac am t umb uh- tumb uhan y ang ind ah.' (Al Hajj : 5). "

Lantas, siapakah yang mengajarkan semua ini kepada Nabi kita, Muhammad ffi?
Apakah beliau juga seorang ilmuwan geologi? Dan bagaimana manusia mengetahui
bahwa tanah danmanusia memiliki satu unsurterpentingyang sama, karena adanya
unsur kimia yang sama di dalamnya? Jawaban dari itu semua terdapat dalam
firman Allah. Zatyang telah menciptakan semua makhluk dan Maha Mengetahui
kondisi makhluk ciptaan-Nya. Tidak ada satu pun benda di langit dan di bumi ini
yang tersembunyi dari-Nya, meski sesuatu itu sekecil biji atom.

Ketika Allah hendak menghidupkan kembali orang yang telah mati pada hari
kiamat kelak, Allah akan menurunkan hujan gerimis ke muka bumi di sela-sela
dua tiupan sangkakala; tiupan kematian dan tiupan kebangkitan.

Masalah ini akan diterangkan dalam pembahasan selanjutnya. Namun, di sini
kita terpaksa menyebutkannya agar bisa menerangkan kondisi dan mewujudkan
persepsi yang tepat dalam menjelaskan argumen tentang dihidupkannya kembali
orang yang telah mati. Allah berfirman:

* cP'i*':ui ,AiaU,
G>o#*?q r, ;1t u|1

"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali
siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba
mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing). " (Az-Zumar: 68).

Lalu apa yang terjadi di sela-sela dua tiupan sangkakala tersebut? Marilah kita
simak sabda Rasulullah &. Abu Hurairah & berkata bahwa Rasulullah ff
bersabda "Tenggang waktu antara dua tiupan sangkakala itu adalah empat puluh."
Seseorang bertanya kepada Abu Hurairah, "Empat puluh harikah?" "Saya tidak
tahu," jawabnya. "Empat puluh bulankah?" "Saya tidak tahu," jawabnya. "Empat
puluh tahunkah?" "Saya tidak tahu," jawabnya. Lalu Abu Hurairah melanjutkan
sabda Rasul "Kemudian Allah akan menurunknn hujan dari langit sehingga manusia
akan tumbuh seperti tumbuhnya sayuran."

Hadits ini menunjukkan-dan ini yang akan dijelaskan secara mendetail dalam bab
selanjutnya-bahwa hidupnya kembali manusia yang telah mati pada hari kiamat
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serta tumbuhnya kembali tubuh mereka untuk yang kedua kali hanya terjadi sejak

diturunkannya air dari langit. Ini sama persis seperti Allah menghidupkan bumi

yang mati.

Antara Dua Tiupan Sangkakala

Allah berfirman:

e cF'i'ii ru ,Aia*tdr {l €ig
'1g'o:H-"c-?w,t u|1

"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali

siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekalilagi maka tibaliba

mereka berdiri menunggu (putusanny a masing-masing)." (Az-zumar: 68).

Kita telah membahas tentang tiupan terompet kematian dalam serial ensiklopedi

akhirat juz keempat (Huru-Hara Kiamat) dengan panjang lebar' Di sana kami telah

menjelaskan peristiwa-peristiwa besar yang sangat mengerikan dan kehancuran alam

semesta ini, baik langitnya, buminy+ gunung-Sunungnya, lautnya, dan sungainya'

Namun, adakah tenggang waktu yang memisahkan antara dua tiupan sangkakala

tersebut, ataukah keduanya langsung terjadi secara berurutan tanpa ada tenggang

masa yang memisahkannYa?

Hadits-hadits Nabi menunjukkan bahwa di sana terdapat satu tenggang waktu yang

memisahkan antara dua tiupan sangkakala; tiupan kematian dan tiupan kebangkitan

itu. Pada jeda waktu antara keduanya juga ada beberapa peristiwa yang terjadi'

Dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim

disebutkan bahwa akan ada tenggang masa yang panjangnya antara empat puluh

tahury atau empat puluh bulan, atau empat puluh hari. Perawi hadits ini-Abu
Hurairah-lupa saat menyebutkan hadits yang disampaikan Rasulullah mengenai

bilangan empat puluh tersebut. Ia hanya ingat kalau Rasulullah bersabda, "Empat

puluh..." Empat puluh tahunkah itu, empat puluh bulankah, atau empat puluh

harikalu Abu Hurairah sama sekali tidak ingat. Ia khawatir kalau berdusta atas nama

Rasulullah. Karenanya, setiap kali ditanya (mengenai hal itu) ia selalu menjawab, 'Aku

tidak mengiyakannya."

Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda "Tenggang utaktu antara kedua

tiupnn (sangkakala) itu adalah empat puluh." Para shahabat bertanya kepada Abu

Hurairah, "Empat puluh harikah?" Abu Hurairah menjawab, 'Aku tidak mengiyakan'"

Mereka bertanya lagi, "Empat puluh bulankah?" Abu Hurairah menjawab, 'Aku

tidak mengiyakan." Mereka bertanya lagl "Empat puluh tahunkah?" Abu Hurairah
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meniawab, 'Aku tidak mengiyakan." "Kemudian Allah menurunkan hujan dari langit
sehingga manusia tumbuh seperti tumbuhnya sayuran." Nabi ffi bersabda, "Tidak ada satu
bagian pun dari organ tubuh manusia kecuali pasti akan hancur, selain tulang ekor. Sebab dari
situlah ia akan disusun kembali pada hari kiamat."

Hadits shahih riwayat Bukhari Muslim ini menegaskan bahwa akan ada
tenggang waktu antara dua tiupan sangkakala, sekalipun Abu Hurairah tidak
menegaskan berapa lama tenggang waktu tersebut karena ia ragu dan khawatir
jika salah, sehingga ia tidak mau memastikannya. Namun, dalam riwayat Abu
Dawud disebutkan bahwa jarak antara dua tiupan sangkakala tersebut ialah empat
puluh tahun.

Pada tenggang waktu itu, bumi akan berada dalam kondisi yang tenang dan sepi
setelah segala sesuatu yang ada di atasnya dihancurleburkan. Bangunan-bangunannya,
gununS-$unun& sungai, dan lautnya, semuanya telah lenyap. Sementara matahari
telah digulung dan dijadikan satu dengan bulan. Keduanya akan menjadi sebagaimana
yang akan kami jelaskan pada pembahasan berikutnya seperti dua ekor sapi jantan
yang tercengang dan telah bergabung menanti perintah dari Rabbnya. Gedung-gedung
pencakar langif semuanya telah dihancurkan. Begitu juga segala sesuatu yang pernah
dibuat manusia baik itu yang berupa jalan, perkebunan, dan segala macam bentuk
peralatan.

Kemudian Allah menitahkan kepada langit untuk menurunkan air hujan ke atas
muka bumi. Akan tetapi, hujan itu tidak seperti yang terjadi di dunia. Hujan itu
lengket seperti gerimis atau seperti naungan yang menyerupai air mani seorang
suami untuk istrinya. Sebab, hujan itu mengandung unsur biologis yang akan
membantu menumbuhkan kembali jasad manusia yang telah mati. Rasulullah S
telah menerangkan tentang jenis hujan yang lengket tersebut sebagai berikut.

Abdullah bin Amru bin Al-Ash meriwayatkan bahwa ia pemah mendengar
Rasulullah ffi bersabda, "Kemudian ditiuplah sangkakala, maka tidak ada seorang pun
yang mendengarnya kecuali ia akan memiringkan sisi leher yang satu dan mengangkat sisi
yang lain. Orang yang pertama kali mendengarnya adalah seorang yang memlester kolam
untanya. Maka orang tersebut pingsan dan seluruh manusia akan pingsan. Kemudian Allah
mengirim-atau menurunkan hujan yang seperti embun atau gerimis, lalu tumbuhlah jasad
manusia. Kemudian ditiup lagi, dan tibaliba mereka telahberdiri menanti."

Siapa saja boleh bertanya; apa gunanya hujan ini diturunkan sementara Allah
sendiri mamPu menghidupkan kembali manusia dengan satu perintah secara
langsung. Bukankah jika Allah menghendaki sesuatu, Dia hanya tinggal berfirman
"Kun," (adilah), maka ia akan terjadi?!

Apabila ada pertanyaan semacam ini, jawabannya adalah bahwa sungguh Allah
menciptakan segala sesuatu dengan suafu aturan yang sempurna. Dari yang paling
besar dan agung sampai yang paling kecil dan remeh. Allah menyiapkan segala
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faktor penyebab yang membuat-Nya menciptakan sesuatu, lalu Dia berfirman "Kun"

(jadilah). Maka akan terjadi apa yang Allah kehendaki tersebut.

Hal ini karena Allah telah melandasi semua makhluk ciptaan-Nya dengan hukum

serta peraturan yang tetap dan ilmiah yang berasal dari ilmu-Nya sendiri. Di antara

asmd-ul husnA-Nya ialah ,As-Sami' (Yang Maha Mengetahui) dan Al-Qadir (Yang

Mahakuasa). Dari ilmu-Nya Dia memunculkan segala penyebab. Dari kekuasaan-

Nya Dia menciptakan segala sesuatu setelah menimbangnya dalam timbangan yang

tepat.

Karenanya, jika seseorang berada di suatu tempat di bumi ini, lalu ia memerhatikan

apa yang ada di sekelilingnya, aPayang ada di bawahnya dan apa yang ada di atasnya,

ia pasti akan mendapati bahwa segala sesuatu yang telah diciptakan Allah memiliki

aturan dan ketentuan masing-masing. Semuanya tidak diciptakan secara sembarangan

atau tercipta begitu saja. Semuanya diciptakan dengan ilmu dan kekuasaan-Nya.

Oleh sebab itu, Allah menyuruh kita untuk berjalan di muka bumi ini agar kita

menyaksikan bagaimana Allah memulai penciptaan ini. Allah berfirman:

@ ;uji iuGAl;$B e.')vi; 1;* U

"Katakanlah, 'Berjalanlah di (muka) bumi maka perhatikanlah bagaimana Allah

menciptakan (manusia) dari permulaannya... " (Al-Ankabfit: 20).

Ayatiniditujukankepadaorang-orangyangberakalsupayamerekabisamengetahui
keagungan Allah, aturan-Nya, serta bangunan langit. Allah berfirman:

!?'ri ,y fli dt J. u; e"Gtb *"6- 'y:l; *fi
"; ii tt=v';.ti ul#.,fif ;Ai ei i ee fw u u;

"Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat

pada ciptaan Rabb Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah

berulang-ulang, adakahkamulihat sesuatuyang tidakseimbang? Kemudianpandanglah

sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan

sesuatu cacat dan ia (penglihatanmu) itu pun dalam keadaan letih." (Al-Mulk 3-4).

Dalam ayat tersebut Allah menyatakan bahwa Dia telah menciptakan langit

berlapis-lapis. Di antara satu sama lain tidak terdapat perbedaan dan ketidakcocokan.

Bila kalian melihat ke langit, kalian tidak akan mendapatkan sebuah kekurangan

sedikit pun dalam bentuk penciptaannya. Tidak ada lubang atau keretakan padanya

meski kamu ulangi pandanganmu ke langitberkali-kali. Kalian tetap saja akan kembali

dengan pandangan hampa yang tidak mendapatkan hasil sebab engkau tidak akan

menemukan kekurangan dalam konstruksi bangunan Ilahi'

Kehidapan Pasca Kematian
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Beginilah ciptaan Allah dan beginilah Dia membangun alam semesta ini.
Allah menciptakan manusia sesuai dengan tatanan dan aturan yang sangat detail.
Pembahasan ini telah disebutkan dalam surat Al-Hajj. Bagaimana Allah menciptakan
manusia dari setetes air mani, kemudian berubah menjadi segumpal darah, dan
kemudian berubah menjadi segumpal daging. Seperti inilah proses yang sangat detail
itu. Sehingga wajar jika proses kehidupannya kembali juga sesuai dengan tatanan Ilah
Yang Maha Mengetahui. "Sebagaimana kalian mulai, begitupula kalian akan kembali."
Dengan aturan dan ilmu yang sama.

Hujan yang furun secara terus-menerus selama empat puluh tahury dalam
tenggang waktu antara dua tiupan sangkakal4 berfungsi untuk menyusun kembali
jasad manusia untuk kedua kalinya yang sebelumnya telah hancur dan binas4 serta
telah berubah menjadi tanah.

Akan timbul pertanyaan lagi kepada siapa hujan tersebut turun? Bukankah seluruh
jasad telah hancur dan berubah menjadi tanah? Lalu apa faedahnya hujan tersebut
diturunkan? Kepada siapa akan turun dan kenapa ia diturunkan?

Untuk menjawab pertanyaan ini marilah kita sama-sama membaca sebuah hadits
Nabi Muhammad ffi. Kemudian kitaberalih pada pembahasan dan kajian ilmiah yang
sesuai dengan perkembangan ilmu masa kini.

Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah ffi bersabd4 "Tenggang waktu antara
kedua tiupan (sangkakala) itu adalah empat puluh." Para shahabat bertanya kepada Abu
Hurairah, "Empat puluh harikah?" Abu Hurairah menjawab, 'Aku tidak mengiyakan."
(Aku tidak dapat memastikan kalau itu adalah empat puluh hari). Mereka bertanya
lagi, "Empat puluh bulankah?" Abu Hurairah menjawab, 'Aku tidak mengiyakan."
Mereka bertanya lagi, "Empat puluh tahunkah?" Abu Hurairah menjawab, 'Aku tidak
mengiyakan." "Kemudian Allah menurunkan hujan dari langit sehingga manusia tumbuh
seperti tumbuhnya sayuran." Nabi bersabda "Tidak ada satu bagian pun dari organ tubuh
manusia kecuali pasti akan hancur, selain tulang ekor. Sebab dari situlah ia akan disusun
kembali pada hari kiamat.'a

Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

t7 , -

u;t 
' 
6tti yqtii ,#t ,S; y )i ,r:\t;f'6 y ri.yi o*)r ,j 5j

...'t'r'*Z.iq ;i su . ;:st *, i6 r ,ut 
j;r r1.'';'&

"sungguh, dalam jasad manusia itu terdapat satu tulang yang selamanya tidak akan
dimakan tanah, dan darinya ia akan disusun kembali pada hari kiamat. Para shahabat
bertanya, 'Tulang apakah itu wahai Rasulullah?' Beliau menjautab, 'Tulang ekor'."

3 HR Muttafaq'Alaih
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Abu Hurairah W berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

ii yt :* :,i'nt+#'tr )$r as1il ;tY
"setiap (bagian tubuh) anak Adampasti akan dimakan oleh tanah, kecuali tulang ekor.

Darinya ia telah diciptakan, dan darinya (pula) ia akan disusun kembali."a

Dalam menafsirkan (tulang ekor),ImamAn-Nawawi mengatakan bahwa itu adalah

tulang lunak lembut yang berada di ujung tulang belakang yang paling bawah' Ia

adalah kepala tulang ekor. Ada juga yang menyebutnya dengan 'Aim (dengan huruf
mim) karena ia adalah organ paling pertama dalam tubuh anakAdam yang diciptakan

dari tanah dan organ inilah yang akan tetap utuh, untuk dilakukan Penyusunan dan

penciptaannya kembali.

Dalam tiga hadits mulia tersebut terdapat keterangan soal bagaimana cara Allah

mengembalikan semua manusia setelah kematiannya, kemudian membangkitkan

dan mengeluarkan mereka dari dalam kuburnya. Dalam kesempatan ini Rasulullah

mengisyaratkan dalam ketiga hadits beliau tersebut mengenai perkara dan peristiwa

apa saja yang akan terjadi dalam masa tenggang antara dua tiupan sangkakala; tiupan

yang pertama (kematian) dan tiupan yang kedua (kebangkitan).

Ini adalah perkara gaib yang tidak mungkin bisa ditafsirkan dan dijabarkan

dengan keterangan ilmiah seberapapun jauhnya kemajuan dan perkembangan ilmu
pengetahuan yang bisa dicapai oleh manusia dalam menyingkap masalah ini dan

memuat analisa serta kajian mengenai bab ini. Sekalipun mereka menggunakan

peralatan komputer yang paling canggih untuk mengumpulkan segala kemungkinan
yang bisa terjadi, tetap saja ilmu ini akan terhenti pada ilmu yang ada di sisi Allah.

Semua peristiwa yang terjadi di antara dua tiupan sangkakala yang diberitahukan
Rasulullah kepada kita merupakan ilmu yang datang dari sisi Allah. Allah telah

mengilhamkan dan memberitahukannya kepada Rasulullah melalui perantara

malaikat |ibril $$i. Dan ini adalah rahmat dari Allah.

Allah telah menyembunyikan kapan waktu terjadinya peristiwa-peristiwa tersebut.

Akan tetapi, Dia tidak menyembunyikan rincian dan penjelasan kejadiannya dalam

kitab-Nya, Al-Qur'anAl-Karim, dan lewat lisan Rasulullah di dalam hadits-haditsnya.

Hal ini bertujuan agar kita berada dalam keyakinan penuh dan memiliki ilmu yang
jelas mengenai hal-hal yang gaib tersebut, sehingga kejadian-kejadian tersebut beserta

rinciannya dapat menjadi salah satu penyebab yang akan menguatkan keimanan kita

dan bisa mendorong kita untuk kembali ke jalan Allah. Dengan itu pula Allah telah

memberikan peringatan kepada manusia tentang aPa yang akan terjadi kelak.

4 HR Muslim, dalam kitab ShahihnYa.
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Dalam hadits ini terdapat tjfrz (kata singkat yang bermakna menyeluruh). Akan

tetapi, dalam lipatannya ada penjabaran yang banyak. Terlebih kita berada di era

yang ilmu pengetahuan dan teknologi telah berkembang pesat. Sehingga kita bisa

menggunakannya untuk menafsirkan dan menjabarkan hadits nabi yang mulia ini.

Maka tidak ada makna lain dari keterangan bahwa setiap bagian dari jasad anak

Adam bila telah mati akan hancur lebur menjadi tanah dan tulang belulang selain

yang disebutkan dalam hadits ini; yaitu 'Ajbudz dzanab (pangkal tulang ekot). Adz

Dzanab ialah sebuah tulang yang terletak di bagian belakang tubuh manusia. Ia biasa

juga disebut 'l.fsh'ush (tulang ekor). Tulang ini juga akan hancur seperti yang lain
sedangkan yang akan tersisa hanyalah inti dari tulang ekor tersebut yang disebut
Ajbudz dzanab.

Manusia dengan ilmu yang hanya sedikit yang telah Allah berikan kepadanya

mampu membuat sesuatu yang disebut dengan microfilm yang panjangnya tidak
melebihi beberapa sentimeter. Alat ini dapat digunakan untuk menyimpan data yang
dapat bertahan hingga ratusan tahun serta mampu menarnpung ribuan peristiwa
sebagai ganti dari pita kaset yang panjangnya bisa mencapai ratusan kilometer. Dengan

ilmunya yang sedikit tadi manusia mampu menemukan komputer yang panjangnya

tidak lebih dari70 cm, akan tetapi dapat menyimpan data yang sangat banyak.

Lalu apakah tidak masuk akal jika pangkal ekor tersebut yang bentuknya sebesar

biji adas dapat menampung seluruh sifat dan rahasia seseorang. Semuanya tersimpan
dan dimampatkan dalam tempat sebesar itu. Setelah itu, perhatikanlah hubungan
yang cukup erat antara turunnya hujan yang menyerupai gerimis atau mani laki-laki
yang bentuknya lengket dan akan menjadi gizi saat penghidupan kembali dengan

perantaranya.

Mengenai kenapa Allah menurunkan hujan tersebut? Dan kepada siapa hujan
tadi diturunkan? Serta apa gunanya diturunkary sementara seluruh makhluk telah

dibinasakan oleh-Nya? Kesimpulannya tujuan diturunkannya hujan ini adalah untuk
menghidupkan kembali jasad manusia yang telah mati.

Tapi, akan muncul pertanyaan baru, apakah jasad-jasad itu akan tumbuh begitu
saja setelah disiram dengan hujan tadi padahal sudah tidak ada sesuatu yang tersisa

dari jasad tersebut?

Makanya, pertanyaan ini justru menguatkan penjelasan semula mengenai akan

adanya sesuatu tersisa dari tubuh manusia yaitu pangkal tulang ekor yang bentuknya
menyerupai biji adas atau bahkan lebih kecil lagi. Atau mungkin malah sekecil biji
atom yang telah dimampatkan dan dipenuhi dengan program Ilahiyah.

Di dalamnya terkandung seluruh rahasia manusia, baik itu kepribadian dan

kejiwaannya ataupun bentuk postur tubuhnya yang terdiri dari berbagi macam sel

tubuh dan bentuk.Juga tanda dan isyarat yang setiap individu memiliki ciri dan kode

yang berbeda satu sama lain dan bentuk sidik jari yang berbeda-beda. Sebuah jasad
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dan susunannya memiliki bentuk tertentu yang khusus dan tersendiri, tidak akan

pernah sama antara satu orang dengan orang yang lain semenjak Allah menciptakan

Nabi Adam -l.p sampai hari kiamat kelak.

Bukti yang paling mudah untuk membuktikan masalah ini adalah kalau kita

memerhatik;rn orang yang menderita penyakit gagal ginjal. Tubuh olang yang

mengalami gagal ginjal akan menolakbila diganti dengan ginjal orang lain. Meskipun

ada jaringan tubuh dan ginjal yang cocok dengan tubuh orang lairy tetap saja

persamaannya tidakmencapai L00%. Sekalipun pencangkokan ginjal dari tubuh orang

lain akan membuat penderitanya ada perkembangan medis yang cukup signifikan,

penderitanya tetap saja akan selalu ketergantungan dengan obat penguat dan antibody

supaya tidak ada tagi penolakan tubuh terhadap bergabungnya organ lain di dalam

jaringan. Apa pun macam dan bentuknya.

Oleh karena itu, ketika manusia binasa dan tulang belulangnya hancur dan berubah

menjadi tanah, pangkal tulang ekor yang besar dan beratnya tidak lebih dari biji adas

inilah yang masih akan tetap tersisa. Tidak mungkin ada orang yang bisa melihatnya

karena ia telah bercampur dengan tanah. Akan tetapi, Allah Maha Mengetahui tempat

di mana ia tersimpan. Ketika Allah menurunkan hujan yang berupa cairan seperti air

mani dengan spesifikasinyayx$telahAllah ciptakan pada masa tenggang antara dua

tiupan sangkakala akan mampu masuk menembus celah-celah tanah bahkan ada yang

sampai meresap ke kedalaman tanah yang sangat jauh.

Oleh sebab itu, turunnya hujan tadi memakan waktu yang cukup lam4 yaitu empat

puluh hari, bulan, atau tahury sehingga bisa mencapai seluruh permukaan bumi dan

mencapai semua yang tersisa dari manusia. Sekalipun manusia itu dikubur di dalam

perut bumi. Allah berfirman:

I tt;';ti F" it:"i;* v, i;i
' ...Di mana sajn kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada

hari kiamat). .. " (Al-Baqarah: 1.48).

Setelah air hujan tersebut benar-benar melekat pada pangkal tulang ekor, jasad

manusia akan langsung tumbuh seperti tumbuhnya sayuran. Tubuh manusia dengan

susunan, indera, dan perasaan akan terbentuk kembali persis seperti yang dimilikinya
ketika hidup di dunia tidak ada perubahan sedikit pun. Ini merupakan salah satu

bukti sempurnanya keadilan Ilahi. Dialah ZatYang Mahabijak dan Maha-adil sehingga

sudah seharusnya hisab yang terjadi pada hari kiamat diberlakukan atas anggota

badan, perasaEul, serta indera yang sama seperti di dunia.

Dahulu manusia melakukannya dengan badan yang memiliki perasaan dan indera

tersebut, sehingga Allah mengembalikan manusia dengan bentuknya seperti semula

sewaktu ia hidup di dunia. Baik bentuk, perasazrn pribadiny+ maupun semua sifat-

sifatnya.
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Hanya saja, Allah menambah panjang dan kuat tubuhnya disesuaikan dengan

kenikmatan yang akan dirasakan di dalam surga atau azab di neraka kelak. Allah
juga akan menambahkan kekuatan pandangannya agar mampu melihat sesuatu yang

tidak mampu dilihat matanya ketika masih di dunia. Sebab, kemampuan jasadnya

secara biologis di dunia tidak diatur untuk bisa melihat sesuatu yang belum pemah
terlihat di dunia. Allah berfirman:

"Dan katakanlah, 'segala puji bagt Allah. Dia akan memperlihatkan kepadamu tanda-

tandakebesaran-Nya, makakamu akan mengetahuinya. ... " (An-Naml: 93).

r'* iit ,i-.-->

"Llntuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam dunia)

dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan

sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka mengapakah

kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?" (Al-WAqi'ah: 51-

62).

sb t:*,K t-"; ;;,F ei^.? 33i q,3 ,"ii by- W ,r^ 'J? o;Qs

,i3>j+l- i'Aiit',;i !;W

"Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan ia seorang malaikat penggiring dan

seorang malaikat penyaksi. Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari
(hal) ini, maka Kami singkapkan. daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, maka

penglihatanmu pada hari itu amat tajam." (QAf: 21.-22).

Setelah jasad tumbuh dengan sempurna dan telah siap untuk menerima kembali
ruh, Allah memerintahkan malaikat Israfil-setelah Dia menghidupkannya-untuk
memasang terompet pada mulutnya dan meniupnya untuk yang kedua kalinya. Yaitu
tiupan terompet kebangkitan bagi jasad yang telah siap dan sempurna pada saat itu
jrga.

Keadaan ini menyerupai kondisi Nabi Adam ffiu ketika Allah menciptakannya
dan sesaat sebelum Allah meniupkan ruh ke dalam jasadnya. Setelah Allah meniupkan
ruh kepadanya, ia pun menjadi manusia sempurna, dalam tubuhnya ada kehidupan.

'.,,;ui y'.: ,j "f,;;$'&,Li;i oi V
td -'€)irri

jr:sili:ii irc
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Pengiriman Anarah Kembali ke Dalam Jasad

Ketika Allah menghidupkan kembali Israfil dan menyuruhnya meletakkan
terompet pada mulutnya, Dia juga meletakkan ruh seluruh manusia yang ada dalam
ilmu-Nya ke dalam terompet tadi. Pada saat Israfil meniup sangkakala, seketika itu
ruh-ruh tadi terkirim (ke dalam jasad masing-masing) secepat pandangan mata.

Setiap ruh akan masuk ke dalam jasadnya masing-masing dan tidak mungkin ada

yang salah masuk ke dalam jasad orang lain. Ini semua masuk akal. Sebab, setiap

ruh memiliki kode khusus yang telah diprogram, seperti halnya tubuh. Karenanya,

tidak mungkin akan terjadi kesalahan dalam penyatuan antar keduanya. Tubuh atau
jasad akan menolak ruh lain yang tidak dikenalnya masuk karena ruh itu tidak sesuai

dengan susunan dan sistemnya (untaiannya).

Tidak ada satu ruh pun di dunia ini yang sesuai dengan jasad saya selain ruh saya

sendiri yang selalu bersama saya menapaki kehidupan saya di dunia ini. Di sinilah
terkadang kekuasaan dan kemampuan Allah yang tidak dapat dimiliki atau dinalar
oleh akal kita baik sebagian atau seluruhnya kecuali yang Allah kehendaki saja.

Proses penyatuan antara ruh dan jasad adalah proses yang berada di luar hukum
alam (hukum masa dan ruang) sehingga waktunya mengecil atau menyusut hingga
mencapai nol dalam hitungan masa. Allah berfirman:

"Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata." (Al-Qamar: 50).

Dalil atas tidak berfungsinya hitungan waktu adalah dalam firman Allah:

.@l)rH?qe st; u?ll..e'i
" .. .Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu
(p u tus anny a masin g-m asin g ). " (Az-Zumar : 68).

Dalam ayat ini kita sama sekali tidakmendapati adanya sesuatu yang menunjukkan
keberadaan faktor penentu waktu. Waktu ditiupnya terompetbersaman dengan waktu
kebangkitan dan kehidupan kembali.

Adapun kata-kata yang pertama kali diucapkan manusia kala itu-tatkala semua

tanda-tanda kebesaran Allah telah nampak hakiki di depan mata mereka sebab sudah

bukan lagi masuk kategori benda gaib dan bukan lagi sekedar peringatan akan tetapi
betul-betul sebuah kenyataan yang mereka saksikan dengan seluruh panca inderanya -
adalah kata-kata penyesalan dan kerugian serta ketakutan. " Oh. . . celakalah kita! "

'tt':- 'i
r.l1.f4l" ",r
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Allah berfirm€ul:

u t2;. U usA'rtt, i@ 3rj4 re; U,?tG'g be ri,u .,Ai A et
@ 3+ii i 3*i iFli'ni (' r :;\s,si

"Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya
(menuju) kepada Rabb mereka. Merekaberkata, 'Aduhai celakalahkami! Siapakah yang

membangkitkan kami dari tempat-tidur kami (kubur)?' lnilah yang dijanjikan &abb)

Yang Maha Pemurah dan benarlah rasul- rasul(Nya). " (YAsin: 51-52).

Bisa jadi mula-mula semua manusia akan bertanya-tanya mengenai pertanyaan ini.

Sebab, pemandangan padang mahsyar yang terlihat saat itu adalah berkumpulnya
milyaran manusia menjadi satu. Manusia keluar dari kubumya masing-masing dalam

kondisi telanjang badan dan kaki. Tidak ada bedanya lagi antara yang besar dan yang

kecil, serta antara budak dan penguasa.

Hanya saja Allah akan meneguhkan (hati) orang-orang yang beriman pada awalnya

dan akan menepati janji-Nya yang berupa janji yang haq. Allah berfirman:

*-L ,sit €-, ti.;'^bJai *:{,ni';bTt Ui t** S

, ,. ,
.-.-.N ,(r) \rJ+J',

"Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari kiamat), dan mereka

disambut oleh para malaiknt. (Malaikat berkata), 'lnilah harimu yang telnh diianjikan

kEadamu'." (Al-AnbiyA': L03).

Ketika detik-detik menegangkan dan saat-saat yang mengerikan telah berakhir,

setiap manusia akan kembali mengingat siapa dirinya kemudian akan mengingat apa

yang sebelumnya telah ia perbuat. Allah berfirman:

"Padahari(ketika) manusiateringat akan aPayangtelah dikeriakannya." (An-NAzia'At:

35).

Detik-detik pertama adalah saat yang menegangkan bagi semua manusia. Setelah

itu akan tampak hakikat masing-masing pribadi dengan cara mengingat dirinya
dengan cepat. Seorang mukmin akan segera kembali mengingat dirinya dan juga

mengingat hubungan baik antara dirinya dengan Rabbnya selama hidup di dunia.

Sementara orang-or;rng yang melupakan Allah, menjual agamanya dengan

harta duniawi, lebih mengutamakan kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat,

,6.*,C,*|i'!*i;
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menyombongkan diri serta enggan untuk beriman kepada Allah dan beribadah
kepada-Ny+ merekalah orang-or.rng yang diceritakan Allah dalam firman-Nya:

, ! t ?.i -.1 o,-,>i uu) Jrrrrli JZj"*-3,,P )9. e- 
k

tk'w ,frir L;:.*t..ti

6; :-rr^ "6eii 1* el :;i i s-:i3 * 1sbii.@i&V

"Dan janganlahsekali-kalikamu(Muhammad) mengirabahwaAllahlalai dari apayang

diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada

mereka sampai hari yang pada utaktu itu mata (mereka) terbelalak. Mereka datang

bergegas memenuhi panggilan dengan mengangkat kepalanya, sedang mata mereka

tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong. " (Ibrahim: 42-43).

Ingatan orang-orang yang kafir terhadap Allah akan menjadi sesuatu yang sangat

menyakitkan sekali bagi diri mereka. Kita akan mendapati mereka mengatakan
sebagaimana yang telah difirmankan Allah saat menceritakan kondisi mereka:

u1D drir3li b o fr t a; *9 a #'t't \j t:3i;-i ;vt
" ...Lalu merekaberkata, 'Kiranyakami dikembalikan (ke dunia) dan tidakmendustakan

ayat-ayat Rabb kami, serta menjadi orang-orangyangberiman." (Al-An'im: 27).

Ayat ini mengungkapkan kondisi mereka dengan sebuah ungkapan yang
menegaskan bahwa penyesalan benar-benar dari lubuk hati mereka dan sudah tidak
ada lagi waktu untuk menyelamatkan diri. Oleh sebab itu, mereka sama sekali tidak
akan bisa menyelamatkan diri sekalipun mereka menebus diri mereka dengan emas

seisi bumi. Sebab, itu tidak akan bisa menjaga dan menghindarkan diri mereka dari

murka Allah.

Ketika mereka melihat hakikat yang terjadi di hadapan mata mereka pada awal

permulaannya, rasa sakitnya akan membuat mereka tak sadarkan diri. Mereka ingin
kembali ke kubur mereka, tidur, dan tidak akan sadar (bangkit) untuk selama-lamanya.

Mereka betul-betul mengetahui adanya azab, siksaan yang sangat menyakitkan,
kehinaan dan kenistaan yang menunggu di belakang mereka. Itu semua karena Allah
telah mengancam mereka dengan azab yangmenghinakan. Sebuah azab yarrg paling
menyakitkan.

Bagi para pelaku maksiat, atau umat Nabi Muhammad g yang bermaksiat rasa

sakit dan siksaan jiwa (pikir) mereka berbeda dengan yang dialami oleh orang-orang
kafir dan orang-orang musyrik pada detik-detik tersebut. Rasa sakit mereka terlahir
dari penyesalan (terungkap dalam bentuk penyesalan) yaog mendalam atas berbagai

maciun maksiat dan dosa yang telah mereka perbuat semasa hidup di dunia.

Kehidupan Pasca Kematian



Diantaramerekaadajugayangmenyesalkarenaselamadiduniamerekatidakteguh
dalam menaati Allah. Mereka bermalas-malasan dalam melaksanakan kewajibannya

baik terhadap Allah maupun terhadap ses.una manusia. Allah berfirman:

5;t;,yii 3*i;

eu{'blb6 urrrr

6 y+ $l *i G ,q!i"rl vi jj ;i b blt q
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"Padahari(ketika) manusiateringat akanapayangtelahdikerjakannya, dandiperlihatkan

neraka dengan jelas kepada setiap orang yang melihat. Adapun orang yang melampaui

batas danlebih mengutamakankehidupan dunia, maka sesungguhnyanerakalah tempat

tinggal(nya). Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabbnya dan

menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesunggJuhnya surgalah tempat

tinggal(ny a). " (An-NAzi'it 35-41 ).

Kecepatan dikumpulkannya manusia di padang mahsyar benar-benar di luar
bayangan manusia. Pengumpulan puluhan milyar manusia dari dalam lautan luas,

perut gunung dan lembah, serta padang pasir dalam hitungan detik-detik adalah

urusan Ilahi, di luar kemampuan akal manusia dan hanya Allah saja yang tahu. Allah
berfirman:

"cili* sie;:
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Ruh itu termasuk urusan

Rabb-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit'." (Al-IsrA': 85).

Ilmu tentang kehidupan dunia yang hanya sedikit dan sederhana yang bertujuan

untuk memudahkan manusia mencari mata pencaharian di dunia telah berakhir dan

lenyap. Lalu, muncullah ilmu Allah yang telah berjanji bahwa Dia akan memperlihatkan

tanda-tanda kekuasan-Nya serta mukjizat-Nya. Allah berfirman:

"Dan katakanlah, 'segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan tanda-tanda

kebesaran-Nya kepadamu, maka kamu akan mengetahuinya. Dan Rabbmu tiada lalai

dari ap a y ang kamu kerj aknn." (An-Naml: 93).

Bukankah sebagian manusia ada yang mengatakan sebagaimana yang Allah
firmankan ketika menyebutkan keadaan mereka dalam firman-Nya:

Ensiklopedi Hari Akhir : Hari-llari Pemhalasan
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"Dan mereka selalu mengataknn, 'Apakahbilakami mati dan meniadi tanah dan tulang

belulang, apakah sesungguhnya kami akan benar-benar dibangkitkan kembali?' (Al-

WAqi'ah:47).

Ayat yang suci ini menerangkan tentang keadaan dan kondisi orang-orang kafir

dan fasik. Lalu Allah menjawab ucaPan mereka dengan firman-Nya:

"Katakanlah, 'srrurg{uhnri ororf-orang yang terdalrulu dan orang-orang yang

terkemudian, benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang dikenal'"

(Al-WAqi'ah: 49-50).

Inilah ilmu yang dahulu mereka pungkiri. Mereka juga mengingkari kemampuan

dan ke-MahakuasaanAllah untukmelakukannya. Adapun saatitu, setelah semua yang

berbau dunia telah berakhir dan mulai muncul keajaiban-keajaiban akhirat, mereka

akan melihat kekuasaan Allah secara langsung. Orang-orangyarrg mengingkari dan

menentang adanya kekuasaan Allah itu merasakan penyesalary padahal selama hidup

di dunia mereka telah menyaksikan kekuasaan-Nya'

Mereka telah melihat langit dan apa yang ada di dalamnya, juga bumi berikut semua

isinya. Semua itu mengisyaratkan adanya Allah dan kuasa-Nya. Sebab, apa masuk akal

seandainya langit beserta milyaran bintang yang bertasbih di dalamnya ada dengan

sendirinya tanpa kekuasaan dari Ilah Yang Maha Pencipta? Allah berfirman:

.-rlU

'J i.{,4. iW t-; dt; c

"Apakah manusia mengira bahwa Kami tidak akan

belulangnya? Bukan demikian, sebenarnya Kami

j emariny a dengan sempurna. " (Al-QiyAmah: 3- ).
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" ...Dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 'Ya

Rabb kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Mahasuci Engkau, maka

peliharalah kami dari siksa neraka. " (Ali 'ImrAn: 19L).

Ketika masih di dunia mereka merasa asing, bagaimana mungkin mereka akan

dihidupkan kembali setelah mereka berubah menjadi tanah dan tulang belulang.

Allah memberikan kepada mereka apa yang lebih agung dan lebih dahsyat. Allah

berfirman:



Maksud ayat ini adalah bahwa setelah kalian menjadi tanah dan tulang Allah
m.unPu mengembalikan kalian kepada bentuk semula dengan kondisi ujung jari yang
sama persis dengan sebelumnya. Atau dengan kata lairy Allah akan mengembalikan
kalian dengan sidik jari yang kalian gunakan sebagai tanda khusus untuk membedakan
sebagian dengan yang lain selama di dunia. Sidik jari merupakan mukjizat khusus
yang menunjukkan uniknya pencipta manusia di dunia. Semenjak Allah menciptakan
Nabi Adam $4li sampai manusia yang terakhir diciptakaru tidak akan ada satu sidik
jari pun yang s;una dengan sidik jari orang lain. Bentuk sidik jari manusia terlihat
sama tetapi sebenarnya ia adalah gambar ilahiyah yang membedakan individu yang
satu dan individu yang lain sampai hari kiamat kelak.

Allah Berkuasa Menghidupkan dan Membangkitkan seluruh Makhluk

Banyak sekali ayat Al-Qur'.rn yang di dalamnya Allah menerangkan kebangkitan
manusia dari alam kuburnya atau dari mana pun ia dikubur. Di dalam kerak bumikah,
di dasar lautkah, di puncak gunung di dalam jurang yang terjaf atau di atas udara atau
langit sekalipun. Ayat-ayat yang dengan jelas dan gamblang menerangkan kekuasaan
Allah untuk mengumpulkary membangkitkan, dan menghidupkan manusia kembali.
Allah berfirman:

" 14'fit S- i,:" t ; ;" 6 Gi....

"...Di mnna saja kamu berada, Allah pasti akan mengumpulkan kamu sekalian (pada
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (Al-Baqarah:
148).

Tidak ada tempat sembunyi dan tempat lari bagi manusia. Tidak ada seorang pun
yang bisa menyelamatkan diri darinya, dan tidak ada lagi tempat berlindung dan
mengadu kecuali kepada Allah. Dan Allah tidak akan pernah lupa.

Segala sesuatu di alam ini adalah milik Allah. Semua yang Allah ciptakan baik yang
kita ketahui ataupun yang tidak adalah milik Allah. Semua selalu berada di bawah
ilmu, kekuasaan, dan kehendak-Nya. Maka ke mana lagi kita akan lari sedangkan
semua tempat yang kita tuju adalah milik-Nya?

Allah berfirman:
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"Katakanlah, 'Wahai Rabb Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan keraiaankepada

orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut keraiann dari otanS yanS Engkau

tceneiAatci. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan

orang yang Engkau kehendaki. Di tangan-Mu segala kebajikan. sesungguhnya Engkau

Mahakuasa atas segala sesuatu'." (Ali 'Imr6n: 26).

Allah berfirmErn menerangkan tentang jin setelah mereka mengetahui bahwa

mereka tidak akan pernah sangguP mengalahkan Allah di bumi dan juga tidak akan

bisa melarikan diri dari-Nya. Sekalipun jin serta setan mampu terbang dan menembus

sesuatu, bahkan sampai bisa naik ke langit duni4 sehingga bisa mendengarkan

malaikat yang paling tinggi. Allah berfirman:

oit*6ii
"Dan sesungguhnya kami mengetahui bahwa kami sekali-kali tidak akan dapat

melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di mukabumi dan sekali-knli tidak (pula) dapat

melepaskan diri (darip ada)Ny a dengan lari." (Al-Jin: 12)'

Allah juga telah menjelaskan di dalam surat Maryam bagian akhir setelah

menceritakan tentang keadaan orang-orang kafir yang berkat4 "Sesungguhnya

Allah telah mengambil (mempunyai) anak." Sungguh ini hanyalah dakwaan yang

didakwakan oleh orang-orang musyrik dan kafir hingga membuat langit hampir

runtuh, bumi hampir terbelah, dan gunung tertunduk lesu karenanya! Kemudian Allah

rnenjelaskan bahwa tiada Ilah selain-Nya dan semua yang ada di langit dan di bumi

akan datang kepada-Nya sendiri-sendiri sebagai hamba. Dan Allah tidak akan pernah

melupakan seorang pun dari mereka sebab Allah telah menghitung dan menuliskan

mereka dengan detail dan Rabbmu tidak akan pemah lupa. Allah berfirman:

a"fu"L"raistLJ t-r-l, ;:->-t 1-isi

@ 6; ,:,'#,,irra'rl'tr 6fi'*";
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,,Dan mereka berkata, 'Rabb Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak.'

Sesungguhnya kamu telah mendatangkan suatu perkara yang sangat mungkar. Hampir-

hampir langit pecah karena ucaPan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh

karena mereka mendalssakan Altah Yang Maha Pemurah mempunyai anak. Dan tidak

layakbagi Rabb Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak. Tidak ada seorang

pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Rabb Yang Maha Pemurah selaku

Kehidupan Pasca Kematian
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seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung
mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Atlah
pada hari kiamat dengan sendiri-sendii." (Ill4.ary arrlt: 88-95).

Bacalah ayat-ayat agung tersebut dan bacalah berulang kali sampai kalian benar-
benar bisa memaknai kebesaran makna yang terkandung di dalam kata-katanya.
Merasakan keagungan perkara dan kengerian ucapan orErng-orang yang mengatakan
bahwa Allah telah mengambil seorang putra atau Allah mempunyai anak.

Ilah Yang Mahaagung ini tidaklah pantas dan layak untuk mengambil seorang anak
dan selamanya ia tidak akan memiliki anak. Segala sesuatu yang ada di alam semesta
ini dengan keluasannya yang sangat besar hanyalah merupakan makna hakikat dari
kalimat Ld ilfrha illallih. Ketujuh langit dan bumi ditegakkan di atasnya dan darinya
surga dan neraka tercipta. Dari sini dapat disimpulkan bahwa seluruh alam ini tidak
memiliki hakikat lain selain hakikat Lh il6ha illallfrh. Segala sesuatu diciptakan dengan
kekuasaan Allah. Dengan naluri fitrah dari-Nla ia akan mengetahui hakikat keesaan-
Nya dan hakikat Ld ilfrha illallilh, begitu pula langi! bumi, dan gunung.

"Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung
runtuh. Karena mereka mendalcutakan Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak."
(Maryam:90-91).

Allah menjelaskan bahwa semua yang ada di langit dan di bumi, baik itu manusia,
jin, malaikat yang agung dan dekat dengan Allah, sekalipun itu adalah malaikat
|ibrif Mikail, Israfil, rzrail, serta malaikat para pembawa Arsy yang agung kelak akan
datang sendiri-sendiri pada hari kiamat. Tidak ada daya dan kekuatan selain daya dan
kekuatan Allah.

Semuanya akan datang dengan merasa hina serta mengharap ampunan dan rahmat
dari Allah. Betapapun besar bentuk dan perawakannya. Sekalipun besarnya mencapai
jarak antara langit dan bumi, sungguh ia tetap akan datang pada hari kiamat dengan
kepala tertunduk dan merendah, serta tidak mengharapkan selain hanya rahmat,
kemurahan, dan ampunan Allah.

Rasulullah bersabda sebagaimana diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah. Ia berkata
bahwa Rasulullah ffi bersabda:

y '01 ;/t eL; q. Jv yt f1; A * i; LU oi A.,,tsi'it:r'or

$igU*e e^,.iipG
"Aku diberi izin (Altah) untukmenceriiaka, trr'tong roUn rri, malaikat dari malaikat-
malaikat Allah yang termasuk para pembawa 'Arsy; sungguh jarak antara lemak di
telinganya dengan pundaknya adalah sepanjang perjalanan selama tujuh ratus
tahun."s

5 Hadits shahih, riwayatAbu Daud.
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MeskipunbentukmalaikatyangdigambarkanolehRasulullahdalamhaditstersebut
sangatbesar, di luar jangkauan khayalan dan pikiran kita sebagai manusia biasa, kelak

pada hari kiamat yang ia harapkan hanyalah rahmat dan belas kasih Allah.

Lalu, apakah yang akan dilakukan oleh orang yang telah dibutakan dengan

kebathilan sehingga tidak mampu melihat kebenaran? Mereka mati dalam kondisi

kafir, musyrik, dan sesat, serta meyakini bahwa Allah memiliki anak atau Allah telah

menjadikan seorang putra untuk diri-Nya.

Marilah kita bersama-sama menyimak ayat-ayat Al-Qur'an yang di dalamnya

disebutkan bahwa kelak orang-orang kafir akan datang menghadap Allah dalam

keadaan yang hina dina. Di dalamnya juga terdapat ketentraman hati dan ketenangan

bagi orang-orang mukmin. Allah tidak akan menyia-nyiakan amalan mereka dan

tidak akan melupakan satu orang pun dari kaum mukminin pada hari kebangkitan

dan kehidupan kedu4 serta hari dimana bumi akan terbelah.

"sesungguhnya Allah telahmenentukan jumlahmereka danmenghitungmereka dengan

hitungan yang tetiti. Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allalr pada hari kiamat

dengan sendiri-sendiri. " (Mary am: 94-95).

Beginilah kelak manusia akan dibangkitkan. Tidak ada seorang Pun yang akan

dilupakan. Selanjutnya, proses kebangkitan ini akan terjadi dengan penuh ketelitian

dan kejelian ilmu Ilahi, tidak serampangan dan kacau balau, tidak ada kesemrawutan

dan tidak akan ada yang terlupa. Sifat-sifat itu identik deng.rn manusia dan sama sekali

bukan sifat ilahiyah Allah. Allah-lah yang telah menciptakan langit yang tujuh dengan

penuh ketelitian dan keteraturan. Ia juga yang telah menciptakan bumi dan berbagai

macam makanannya dengan ilmu dan aturan yang sangat tertib di luar nalar kit4 tak

mampu kita bayangkan, dan setinggi apa pun ilmu kita, kita tidak akan mempunyai

ilmu tentangnya sama sekali.

Demikian juga dengan proses kebangkitan. Ia akan terjadi dengan teratur, serta

kejadian-kejadiannya telah ditetapkan dengan teliti, detail, terperinci, dan teratur

dengan aturan Ilahi yang menakjubkan.

Marilah kita lihat dan telaah bersama-sama ayat-ayat yang menjelaskan tentang

kebangkitan dan kehidupan kembali yang terdapat di dalam Al-Qur'anul Karim dan

bagaimana gambaran Al-Qur'an tentang detik-detik tersebut. Detik-detik kebangkitan

serta kehidupan kedua dan keluarnya manusia dari alam kubur. Bagaimanakah

kondisi pada saat itu? Bagaimana perasaan manusia setelah sadar dari kematian dan

keterlenaannya? Lalu kita melihat kenyataan yang hakiki di depan mata mereka telah

dimulai dan tidak akan berakhir. Kenyataan yang diperjuangkan habis-habisan oleh

orang-orang kafir di dunia mereka untuk diingkari dan didustakan.

Kehidupan Pasca Kematian

I

t



Itu semua kami paparkan setelah pembahasan soal perdebatan sengit tentang
adanya hari kebangkitan dan kehidupan kedua antara para nabi dan kaum mereka
dalam sejarah peradaban manusia.

Hari Kebangkitan dan Kehidupan Kedua, Antara Para Nabi dan Kaumnya

Tema perbincangan mengenai kebangkitan makhluk hidup dan dihidupkannya
mereka kembali merupakan sebuah topik yang sangat penting. Tema ini menjadi
topik utama perdebatan antara para nabi dengan kaumnya. Dalam Al-eur'an
disebutkan bahwa setiap nabi atau rasul datang kepada suatu kaum, pasti kaumnya
akan mendustakan adanya kiama! hari kebangkitan, dan kehidupan kedua. Mereka
mendustakannya dengan sangat. Banyak ayatAl-Qur'an yang berbicara tentang dialog
yang terjadi antara para nabi dan kaumnya.

Mereka tidak memercayai perkataan para nabi mengenai kiamat, hari kebangkitary
kehidupan kedua, hari perhitungary dan hari pembalasan. Kekufuran telah
membutakan hati mereka dan kebodohan telah menutupi pikiran mereka. Mereka
tidak mendengar dan tidak mau mendengar.

Begitu parah pengingkaran tersebut terjadi terhadap Nabi Nuh. Setiap kali Nabi
Nuh menyampaikan masalah tersebuf mereka langsung menutup telinga mereka
dengan jari dan menutup kepala mereka dengan pakaian agar tidak mendengar dan
melihat apa yang ditunjukkan oleh Nabi Nuh. Allah berfirman:

U3j! qU 6G *) a,G3 ii; p ee 6W u ui b?s r),-,;
\i;ii rtt#.1'&| -*r;t; A'i;,ci t-k ;ii'rt.-r+-*s L:L

(e rjqqilt';i-",ii
'Nuh berkata, 'Ya Rabbku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam dan siang,
maka smtanku itu hanyalah menambah mereka lai (dari kebenaran). Dan sesungguhnya
setiap kali aku menymt mereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka
memasulcknn jai merekake dalam telinganya dan menutupkanbajunya (ke mukanya) dan
mereka tetap (mengingkari) dan manyombongkan dii dengan sangat." (NOh: 5-Z).

Kekafiran telah menguasai hati mereka. Kebodohan juga telah menguasai
pikiran mereka sehingga mereka tidak mau beriman kepada kekuasaan Allah untuk
menegakkan hari kiamat dan membangkitkan mereka setelah kehidupan mereka di
dunia usai. Mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya,
sehingga ada sekat penutup yang menutupi hati dan pandangan mereka. Bahkan, di
antara mereka ada yang sampai meng,rnctun akan membunuh nabinya ketika mereka
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saling berdebat tentang
berfirman:

v-

* bet'i lc't

hari kiama! kebangkitan, dan kehidupan kedua' Allah

"']-"'S $1$-YiUzitt, q"ui t::t;

"Dan mereka berkata, 'Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja,

kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa.'

Dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu. Merekn tidak lain

h any al ah mendu g a- du ga s aj a. " (Al-|Atsiyah: 24).

"sesungguhnya mereka (kaum musyrik) itu benar-bennr berkata, tidak ada kematian

selain kematian di dunia ini. Dan kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan'' (Ad-

Dukhhn:35).

Allah juga telah berfirman mengisahkan Emcamtrn para kaum kepada nabi

mereka.

(Eti+ri; ti 343tti;i i'i:i i,4 l;v
"...Sesungguhnya jikakamu tidakbrhenti (menyerukami), niscayakami akanmeraiam

kamu dan kamu pasti akan mendapat siksa yang pedih dari kami." (Yasin: 18).

Dalam ayat yang lain disebutkan:

ar:,-tiu'rig afr#i ails
"Mereka berkata, 'sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti hai Nuh, niscaya benar-

benar kamu akan termasuk orang-orang yang diraiam'." (Asy-Syuhrd': 1.1'6).

Allah telah bersumpah dalam Kitab-Nya yang mulia bahwa kebangkitan dan

kehidupan kedua itu ada. Allah berfirman:

;-Li gik * G:.b"Ari; ii&1" "re;i'* {vliJii
@5:^ri!e"6i

"Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sunSSuh-sungguh,

'Atlah tidak akan membangkitkan orang yang mati.' (Tidak demikian), bahkan (pasti

Allah akan membangkitnya), sebagai suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi

kebanyakan manusia tiada mengetahui." (An-Nahl: 38)'

1eu|;,v't
|r&{tnit

Kehidupan Pasca Kematian

,@ uA:\,f ui uj* *;{l ;* it

iL



Dalam ayat lain Allah berfirman:
t- . 4|ni,*ik 4L Gi U,"Lriu ii*{".i'pr,,;f ''i;\iii*ii

@5-1-iie'6i
"Orang-orang kafrr mengatakan bahuta mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan.
Katakanlah, 'Memang, demi Rabbku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian
akan diberitakan kepadamu spa yang telah kamu kerjakan.' Yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah. " (At-TaghAbun: 7).

Bayangkan saj+ Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksan4 Yang Mahakua!
Mahakuasa, serta Mahakaya atas semua hamba-Nya bersumpah di dalam Al-Qur'anul
karim bahwa kebangkitan manusia akan benar-benar terjadi. Ini adalah janji dari
Allatu zat yang tidak akan memungkiri janji-Nya. Allah juga menerangkan bahwa
urusan membangkitkan manusia adalah perkara yang sangat mudah, bahkan lebih
mudah daripada menciptakan dari awal. Padahal, keduanya sama-sama mudah bagi
Allah. Allah berfirman:

.p,j;,ili.g 
"l"ii 

'J*i'ii"iy:,Fi ii ,1..;.,J Mili-,'i ,s,fr;3

@js;ii ,.fi ii"u.il{5
"Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian *rngr*bolikon
(menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-
Nya. Dan bagi-Nya-lah sifat yang Mahatinggi di langit dan di bumi; dan Dialah Yang
M ahap erkas a I a gi Mah abij aks ana. " (Ar-R0m : 27).

Apalagi yang diinginkan manusia dari Allah setelah Dia memberikan ini semua,
apalagi yang kurang? Allah telah berjanji akan mengembalikan mereka kepada-Nya
dan bersumpah atas kepastiannya, bukankah ini yang paling baik? Ataukah lebih
baik membiarkan mereka berubah menjadi tanah dan menjadikan mereka sebagai
fatamorgana setelah kematian mereka dan urusan mereka berakhir untuk selamanya?
Saya tidak melihat ada orang yang memungkiri keberadaan hari kebangkitan kecuali
orang yang hati, pendengaran, dan akalnya tertufup.

oleh sebab itu, ketika para penghuni neraka ditanya 'Apakah yang menyeret kalian
masuk neraka ]ahannam?" Allah berfirman menerangkan apa yang akan dikatakan
oleh orang-orang kafir dan ingkar terhadap adanya kebangkitan ketika mereka berada
di dalam neraka Jahannam:

6r;*rir:r i -4k c w'ri g 6I ! iriv3

"Dan mereka berkata, 'Sekiranyakami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu)
niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala'." (Al-
Mulk:10).
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Pemandangan Hari Kebangkitan dalam Al-eur,an

Allah berfirman:

"Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru dari tempat
yang dekat. (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya,
itulah hari ke luar (dari kubur). Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan
dan hanya kepada Kami-lah tempat kembali (semua makhluk). (Yaitu) pada hari bumi
terbelah-belah menampakkan mereka (lalu merekake luar) dengan cepat. Yang demikian
itu adalah pengumpulan yang mudah bagi Kami." (eAf: aLaa).

"Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjatankan gunung-gunung dan
kamu akan dapat melihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan
tidak Kami tinggalkan seorangpun dari mereka." (Al-Kahfi: 47).

" Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada
hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya." (Al-Mu,minffn: 101).

"Maka berpalinglah kamu dari mereka. (lngatlah) hari (ketika) seorang ?enyeru
(malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan (hari pembalasan), sambil
menundulckan pandangan-pandangan mereka keluar dari kuburan seakan-akan mereka
belalang yang beterbangan. Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. orang-
orang kafir berkata, 'lni adalah hari yang berat'." (Al-eamar: 6-g).

"Lalu mereka tidak kuasa membunt suatu wasiat pun dan tidak (pura) dapat kembali
kepada keluarganya. Dan ditiuplah sangkakala maka tiba-tiba mereka keluar dengan
segera dari kuburnya (menuju) kepada Rabb mereka. Mereka berkata, ,Aduhai 

celakalah
kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat-tidur kami (kubur)?' lnilah
yang dijanjikan (Rabb) Yang Maha Pemurah dan benarlah rasul-rasul(Nya). Tidak
adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumputkan
kepada Kami." (YAsin: 50-53).

"Dnn pada hari terjadinya kiamat, di hai itu mereka (.manusia) bergolong-golongan.,,
(Ar-Rffm:14).
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"Dan apabila kuburan-kuburan dibongkar, maka tiap-tiap iiwa akan mengetahui apa

yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya. " (Al-InfithAr: 4-5).

"Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Rabbnya, dan sudah semestinya langit itu

patuh, dan apabila bumi diratakan, dan dilemparkan apa yang ada di dalamnya dan

menj adi kosong," (Al-InsyiqAq : 1-4).

"Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangsakala lalu kamu datang berkelompok-

kelompok. " (An-Naba' : L8).

"Tahukah kamu apakah hari kiamat itu? " (Al-QAri'ah: 3).

"Apabila ditiup sangkakala, maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit,

bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah." (Al-Muddatstsir: 8-10).

"(Sesungguhnyakamu akandibangkitkan)padahariketikatiupanpertamamenggoncang

alam. Tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua. Hati manusia pada waktu itu
sangat takut. Pandangannya tunduk." (An-NAzi'At 6-9).

"Makabiarkanlahmereka tenggelam (dalamkebatilan) danbermain-main sampaimereka

menjumpai hari yang diancamkan kepada mereka. (Yaitu) pada hari merekn keluar dari

kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala

(sewaktu di dunia). Dalam keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi
kehinaan. ltulah hari yang dahulunya diancamkan kepada mereka." (Al-Ma'Arij: 42-

44).

Ayat-ayat yang telah disebutkan di atas menggambarkan tentang keadaan pada

hari kebangkitan dan kehidupan ulang. Allah telah menjelaskan dengan detail setiap

ayat yang menerangkan secara rinci kondisi y*g dialami manusia pada waktu kiamat,

hari kebangkitary dan dihidupkannya kembali seluruh manusia yang telah mati.

Setiap aya! atau bahkan lebih dari satu surat menggambarkan pemandangan utuh
yang tef adi saat hari kebangkitan dan kehidupan kembali; yaitu pada tiupan terompet

kebangkitan.

Ketika Allah memerintahkan malaikat Israfil untuk meniup sangkakala

yang kemudian makhtuk hidup akan dibangkitkan dari kubumya dan tempat

persembunyiannya; tempat mereka dikubur. Baik itu orang yang tenggelam di dasar

lautan yang sangat dalam, yang jasadnya telah dibakar dan abunya ditebarkan di
udara sebagaimana yang dilakukan oleh beberapa kaum, orang yang organ tubuhnya

telah dipotong-potong kemudian dileburkan, atau yang mati di langit ketika sedang

melakukan sebuah perjalanan luar angkasa, atau yang dimakan oleh binatang buas.

Marilah kita kembali mengamati ayat-ayat suci tersebut dan mencari tahu

tafsirannya dan menyisir apa yang tersimpan di dalamnya dari mukjizat-mukjizat
ilahiyah tersebut, agar kita bisa memahami apa yang akan terjadi terhadap manusia

baik itu yang mukmiry kafir, fasiq, orang yang bermaksiat orang-orang sesat orang-
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orang shalih dan jujur, serta para syuhad4 ulama, orang kaya dan miskin, budak dan
pemimpin, ortrng-orang yang sombong, dan orang-orzulg yang tawadhu'. Sebelum
kita masuk menyelami tafsir dan penjabarannya secara lebih mendetail lagi disertai
perkataan serta pendapat para shahabat dan ulama ahli fikih, harus kita ketahui
terlebih dahulu bahwa Rasulullah ffi telah bersabda:

y-YU,6t;y,yq-
" Setiap hamba akan dibangkitkan sesuai dengan kondisinya ketika ia mati."l

Untuk.itu, mestinya kita tidak mati-dengan izin Allah-kecuali dalam kondisi
beriman, berislam, taat, dan selalu beribadah kepada-Nya. Kita mempercayai perkara
yang ghaib dan hari akhir, serta yakin bahwa janji Allah pasti benar. Pun kiamat pasti
akan datang, tidak ada keraguan sedikit pun di dalamnya. Allah berfirman:

@ o;$ eii$l'Ji'ts -ew';f 'eit\#ii;v eiy $i"
" Hai orang-orang yang beriman, bertalcutalah kepada Allah dengan sebenar-benar talsta
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama

Islam." (Ali'ImrAn: 102).

61ci.,.*;i o it.{r Aiil, J;4 } 6 euii p & oo
"Barangsiapa mencari agama selain agama lslam, maka sekali-kali tiitakt-.ah akan
diterima (agama itu) daripadanya, dan ia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi."
(Ali'Imr6n:85).

q V'fri i)'S i fii* t . -t'u ( tr -,Ui -ii tfii i ;v ly.,ifr ul*

,@rj:j
"Hai orang-orang yang beriman, bertalctpalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memerhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertalcutalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Al-
Hasyr: 18).

Berikut ini adalah tafsir, keterangan, penjabarary serta pembahasan tentang ayat-
ayat yang berkaitan tentang kebangkitan dan kehidupan kedua. Allah berfirrnan:

1. Surat Qifz 47-44.

e,,
(u.ts;i *rt*uiir;,:J-i, @ 14 gK u )6!i d"i", *it
"6tj*"e 

*"rlrii 5:;i-rr,@:,-€:Ji dtj*-li -G:/[t g erFr
1 HR Muslim dan lbnu Majah.
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(@x;" tt')i;u-'i
"Dan dengarkanlah (seruan) pada hai Penyeru (malaikat) menyeru dari tempat

yang dekat. (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya.

Itulah hari keluar (dari kubur). Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan

dan hanya kepadn Kami-lah tempat kembali (semua malchluk). (Yaitu) pada hari bumi

terbelah-belah menampalckan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat. Yang demikian

itu adalahpengumpulan yang mudahbagi Kami." (QAf:  1-  ).

Jika terompet kedua telah ditiupkan dengan perintah Allah, seluruh makhluk yang

berada di langit dan di bumi menyangka bahwa suara yang sangat keras ini datang

dari jarak yang sangat dekat. Saat mendengarnya, mereka masih berada di dalam

kuburan mereka dan telah bersiap untuk keluar dari kubur.

Saat itulah bumi terbelah dengan sangat cepat dan mereka langsung keluar dari

dalam kuburnya dalam hitungan sekelebatan mata. Dan proses pengumPulan ini
sangat mudah bagi Allah.

Dalam menafsirkan firman Allalu "(Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah menampakkan

mereka (lalu mereka ke luar) dengan cepat," Ibnu Katsir berkata, "Saat itu Allah

menurunkan hujan dari langit yang akan menumbuhkan seluruh makhluk hidup di
dalam kuburnya sebagaimana tumbuhnya biji di bawah tanah. Jika jasad-jasad itu telah

sempurna, Allah memerintahkan kepada malaikat Israfil untuk meniup sangkakala.

Jika terompet telah ditiup, ruh-ruh (manusia) akan langsung keluar berbondong-

bondong mencari jasadnya masing-masing yang sebelumnya ia tempati ketika masih

hidup di dunia. Setiap ruh akan kembali ke jasadnya semula. Ia akan merayap di
dalamnya sebagaimana racun ular menjalar ke seluruh tubuh orang yang digigitnya.
Setelah itu bumi akan terbelah dan mereka pun berdiri berbondong-bondong menuju

ke tempat perhitungan hisab dengan sangat cepat dan bersegera memenuhi panggilan

Allah.

2. Surat Al-Qaman 5-8

.?t r.'g e6;'f ,,t',*ii t* @ p,. J! lii L* ii"' t3L'i'rt
t - ts -- 4zler'i:i ,lF HE

"Maka berpalinglah kamu dari mereka. (lngatlah) hari (ketika) seorang Penyeru
(malaiknt) menyeru k prd, sesuatu yang tidak menyenangkan (hari pembalasan).

Sambil menundulckan pandangan-pandangan, mereka keluar dari kuburan seakan-akan

mereka belalang yang beterbangan. Mereka ilatang ilengan cqat kepada penyeru itu.

Orang-orang kafir berkata, 'lni adalalt hari yang berat' ." (Al-Qamar: 6-8).
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Allah berfirman kepada Nabi Muhammad, "Berpalinglah dari orang-orang kafir dari
suku Qurais!, dan tunggulah pembalasan atas mereka dan orang-orang yang serupa dengan
mereka kelak pada hari ketika malaikat lsrafil meniup terompet kebangkitan.

Mereka akan diseru untuk menghadiri hari penghinaan bagi mereka. Hari yang sangat
menakutkan bagi orang kafir dan sangat berat mereka rasakan. Mereka akan keluar dari kubur
dengan pandangan mata yang tertunduk dan leher yang membungkuk terhina disebabkan

kekafran dan kesyirikan mereka."

KemudianAllah membawa kita pada pemandangan ini. Ketikamanusia keluar dari
alam kubumya masing-masing, manusia seakan-akan beterbangan di langit seperti
belalang. Allah mengump.unakan kondisi manusia seperti belalang karena terlalu
banyaknya manusia pada hari itu.

Jika hari ini saja jumlah penduduk bumi mencapai 6 milyar jiw4 (kira-kira) berapa
jumlah manusia secara keseluruhan kelakpadahari kebangkitan, saatseluruh manusia
dari yang paling awal hingga paling akhir dikumpulkan menjadi satu. Manusia
dikumpulkan dalam keadaan muhthi'tn-bersegera mengulurkan lehernya untuk
memenuhi panggilan yang telah menyeru mereka.

Orang-orang kafir pada hari itu menjadi takut dan cemas, sebab mereka tahu betul
bahwa hari itu adalah hari yang sangat berat bagi mereka. Karena kehinaan serta
kerendahan dan azab yang akan mereka terima.

Disebutkan dalam Tafsir Ibnu Katsir, "Wahai Muhammad, berpalinglalt dari mereka,
oranS-orang yang selalu berpaling jika melihat tanda kebesaran Allah seraya mengatakan, 'lni
adalah sihir yang terus menerus.'

Berpalinglah dari mereka dan tunggulah mereka sampai (Suatu hari di mana ada
yang menyeru kepada sesuatu yang diingknri). Yaitu, kepada sesuatu yang diingkari dan
menghinakan; tempat didirikannya hisab berikut kengerian dan ketakutan yang ada
di dalamnya.

(sambil menundukkan panilangan-pandangan mereka); pandangan mereka tampak
lesu. (Mereka keluar dari kuburan); dari dalam kubur, (seakan-akan merekn belalang
yang berterbangan); cepatnya bertebaran dan gerak mereka menuju ke tempat hisab
menyambut suara yang menyeru seperti belalang yang tersebar di seluruh penjuru
utuk.

oleh sebab itu, Allah menyatakan (muhthi'in), artinya dengan cepat dan bersegera,
(menuiu kepnda yang menyeru); trdak ada yang terlambat dan menyelisili, (orang-orang
kafr berknta inilah hai yang sangat sulit); yattu hari yang sangat mengerikan berat,
menyusahkary dan hari naas. Sebagaimana firman Allah datam ayat yang lain:
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,,Maka itulah hari yang serba sulit, bagi orang-oranT kafr tidak mudah." (Al-

Muddatstsir: 9-10)."

3. Anah berfirman dengan makna yang serupa dalam surat Al-QAri'ah:7-4.

"Harikiamat. Apakahharikiamat itu? Tahukahkamu apakahharikiamat itu? Padahari

itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran."

Ini adalah gambaran lain di mana Allah menerangkan bagaimana kondisi manusia

pada saat terjadinya tiupan terompet kebangkitan setelah mereka keluar dari dalam

kubur; yaitu seperti anai-anai yang beterbangan.

Sekali waktu Allah menggambarkannya seperti belalang yang berhamburan, dan

di kesempatan lain Allah menggambarkannya seperti anai-anai yang berterbangan.

Memang terdapat kesesuaian antara keduanya sebab belalang akan datang dalam

bentuk yang berkelompok dengan jumlah yang sangat besar, berhamburan di langit

dengan kecepatan yang cukup kencang.

Ibnu Katsir mengatakan dalam menafsirkan firman Allah (Seperti anai-anai yang

bertebaran), yakni dalam hal berhamburan dan bercerai berainya serta pulang dan

perginya.

4. Allah juga telah berfirman dengan makna yang sama dalam surat An-Nabi': 18'

6 F rii t:'iia )Ai J.'*. t;
"Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang berkelompok-

kelompok."

ya, mereka akan datang secarabergelombang danberkelompok-kelompok. Artinya

umat per umat. Kelompok per kelompok akan datang seperti kumpulan belalang dan

anai-anai. Dalam hal ini, ada kehinaan dan kerugian besar bagi orang-or.rng kafir.

Karenanya, di manakah posisi Anda dari kelompok-kelompok besar tersebut jika

Anda tidak datang kepada Allah dengan hati yang suci iman yang semPurna, dan

amalan shalih yang bisa menjagamu dari ngerinya bahaya pada hari itu?

Atlah berfirman dalam surat YAsin menggambarkan kondisi yang sangat kacau

dan pemandangan yang teramat menakutkan dan begitu mengerikan, namun

,it?tL 'o6i 'or<t- ?r,@b)di u ori">iE @ 
'z4tfii ti @ a;Juii
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itulah kondisi hari kiamat yang sebenarnya yang akan disaksikan manusia. Allah
menggambarkannya dalam sebuah pertunjukan yang bergerak. Allah seakan-akan
menggambarkan peritiwa itu sedang terjadi di depan mata kita.

5. Allah berfirman dalam surat Yisin:48-53:
, t.r Z-./- /_. -

il.l; u 6+'s z">,4.,c

,#i a et'€ 3;*j'Ayi ll'Ji *oi'oA?4xi 6 :::L*l' et
.v

6 r:; -6Fi 
,y 6.U es;rat1v@ 3jr,j #; U),?tG',ii G e tiy

Ui r!;ti,.'q'e'^;J $1utLd, r@ Jrtljli 3'*i Fli ,*i

@si,aidi
"Dan mereka berkata, 'Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangkit) iika kamu adalah
oranS'orang yang benar?' Mereka tidak menunggu melainkan satu terinkan saja
yang akan membinasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar. Lalu mereka tidak
kuasa membuat suatu wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya.
Dan ditiuplah sangkalala maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya
(menuiu) kepada Rabb mereka. Mereka berkata, 'Aduhai celakalah kami! Siapakah yang
membangkitkan kami dari tempat-tidur kami (kubur)?' lnilah yang dijanjiknn Rabb)
Yang Maha Pemurah dan benarlalt Rasul-RasulNyd. Tidak adalah teriakan itu selain
sekali teriakan saja, maka tiba- tiba mereka semua dikumpulkan kepada Kami.,,(yAsin:
48-s3).

Sungguh, ayat'ayat dalam surat YAsin ini benar-benar akan terjadi. Sebuah
pemandangan yang dinamis dimana semua orang yang membac.rnya akan merasa
bahwa dirinyalah yang dimaksudkan dalam ayat tersebut secara spesifik.

Ia akan membayangkanbagaimana dirinya kelaksecaramendadak akan keluar dari
alam kubur, seakan-akan ia tengah berada di tempat tidurnya lalu dengan tiba-tiba ia
terbangun dan langsung menyaksikan kenyataan-kenyataan yang sering dibicarakan
Kitabullah sewaktu di dunia dan telah dibacanya berulang-ulang.

Duhai, alangkah dahsyatnya detik-detik itu. Awal suatu babak y*g tidak akan
pernah berakhir. Di dalamnya kita tidak mempunyai kemampuan atas diri kita sedikit
pun sebab kebebasan yang diberikan Allah kepada kita sewaktu di dunia-tempat
ujian, cobaan, dan beramal-untuk berpandangan, berpikir, dan berbuat kini telah
berakhir. Allah berfirman mengenai negeri dunia:

!,::)b-[ €) ,*.*;k ci '';ii tu'^ 6' ;t43
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,, ...Perbuatlah apa yang kamu kehendaki, sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang

kamu kerj akar. " (Fushshilat 40).

Ayat ini hanya berlaku di dunia, (Ptbuatlah apa yang kamu kehendaki). Adapun

sekarang, kalian tidak lagi bisa berbuat sekendak kalian. Semuanya hanya milik

Allah. Tidak ada penolong, perantara dan pemberi syafa'at selain or.rn$-orang yang

diizinkan oleh Allah saja.

Semua orang merasa kecil pandangannya tertunduk. Kengerian itu telah

mengejutkan mereka dan membuat mereka tercengang' Mereka mulai menggigit

keras-keras ujung jari mereka masing-masing dan penyesalan mulai bergolak di

dalam hati. Hati mereka tercekat sampai tenggorokan dan kepala mereka tertunduk

lemas.

Keberingasan para pemaksa dan tangan besi telah tunduk. Para malaikat azab

telah bersiap-siap untuk melumat orang-orang jahat begitu mereka sampai di padang

mahsyar.

Sungguh, itu adalah tempat kebinasaan dan kecelakaan (Aduhai alangkah celakanya

kita, siapakah gerangan yang telah membangkitkan kita dari tempat tidut kita?) Juga tempat

untuk mengingat amalan (Bagaimana mungkin mereka punya kenangan manis?) Serta

tempat penyesalan dan meratapi kerugian, dan sudah tidak berguna lagi ratapan dan

penyesalan.

Sudah tidak ada lagi kemungkinan kembali ke dunia untuk memperbaiki amalan.

BegitupulamasatenggangyangdiberikanAllah telahhabis. Tidakadalagipertolongan

dan tambahan waktu dari Allah (Dan mereka juga tidak akan di tangguhkan lagi) (Juga

mereka tidak akan ditolong).

Orang-orang kafir dan para pelaku maksiat akan diliputi rasa hina takut, dan

cemas. Mereka akan dikeluarkan dalam keadaan telanjang badan dan tanpa alas kaki.

Mereka menanti nasib apa yang bakal menimpa mereka, yang tentunya lebih berat,

lebih menyakitkan dan mengerikan.

Sementara or.rng-orErng mukmin, meski mereka juga dikejutkan dengan keluarnya

mereka serta bangkitnya dari alam kubur, mereka akan segera mengingat amal shalih,

keimanan, ketaatan, dan ibadah mereka kepadaAllah ketika masih di dunia. Saat-saat

kebangkitan dan kehidupan kembali itu pun terasa lebih ringan. TetapU tetap saja rasa

takut, terkejut, dan kekhawatiran tidak bisa hilang.

Saat melewati dahsyatnya peristiwa ini, semua orang melihat amal shalihnya

terasa sangat sedikit, dan tidak ada seorang pun yang merasa;unan akan keselamatan

dirinya.
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Marilah kita tengok Tafsir Ibnu Katsir. Apa yang dikatakan Ibnu Katsir dan para

shahabat dalam menafsirkan ayat-ayat dari surat YAsin ini. Allah berfirman mengenai

masalah peniupan sangkakala:

"Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba merekakeluar dengan segera dari kuburnya
(menuju) kepada Rabb mereka. Mereka berkata, 'Aduhai celakalah kami! Siapakah yang

membangkitkan kami dari tempat-tidur kami (kubur)?' lnilah yang dijanjikan Rabb)
Yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-Rasul(Nya). Tidak adalah teriakan itu selain

sekali teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkankepada Kami. Makapada

hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan kamu tidak dibalasi kecuali

dengan apa yang telah kamu kerjakan." (YAsin: 51-54).

Menurut Ibnu Katsir, ini adalah tiupan yang ketiga. Namun, menurut para ulama

tafsir yang lain ini adalah tiupan yang kedua. Hal ini disebabkan karena Ibnu Katsir

berpendapat bahwa ada tiga tiupan sangkakala. Yang pertama; NafWmtul faza' (tiupan

yang menakutkan). Kedua, Nafkhatus Shaiq (ttupan kematian). Ketiga Naflchatul Ba'ts

(tiupan kebangkitan).

IbnuKatsirmengutarakanbahwatiupandalamayattersebutialahtiupansangkakala
pertanda dihidupkannya kembali manusia dari dalam kuburnya. Allah berfirrnan,
"Fa idzh hum minal ajdhtsi il6 rabbihim yansilfin" (Maka tiba-tiba mereka keluar dengan

segera dari kuburnya menuju kepada Rabb mereka).

An Naslkn (yansilfin) dalam ayat tersebut maksudnya ialah berjalan dengan cepat.

Sebagaimana juga disebutkan dalam firman Allah yang lain, "YAumayali*rujttna minal

ajdfrtsi sir6'an" (Hari di mana mereka dikeluarkan dari kubur dengan cepat).

(Mereka katakan, " Alangkah celakanya kita, siapakah gerangan yang telah membangkitkan

kita dari tempat tidur kita?"). Yang mereka maksud adalah alam kubur mereka. Ketika
masih di dunia mereka yakin bahwa mereka tidak akan pernah dibangkitkan dari
dalam kubur.

Tatkala mereka menyaksikan secara langsung kebenaran sesuatu yang mereka

dustakan sebelumny4 di padang makhsar mereka langsung mengatakan, (Alangkah

celakanya kita, siapakah gerangan yang telah membangkitkan kita dari tempat tidur kita?

lnilah yang telah dijanjikan Allah Yang Maha Pengasih dan benarlah apa yang dikatakan oleh

para rasul).

Kata-kata mereka ini bukan berarti mereka tidak merasakan azab siksa kubur. Hal
ini disebabkan karena apa yang menimpa mereka saat itu bila dibandingkan dengan

siksa di alam kubur jauh lebih dahsyat dan sangat berat bagi mereka. Hal itulah yang

membuat mereka selama berada di alam kubur hanya seperti tidur.

Ubay bin Ka'ab, Mujahid, dan Al Hasan berkata, "Mereka tidur sekejap sebelum

dibangkitkan " Qatadah berkata, "Hal itu terjadi di antara dua tiupan." Oleh sebab itu,
mereka mengatakary (Alangkah celakanyakita, siapakah geranganyang telah membangkitkan
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kita dari tempat tidurkita?). Apabila mereka telah mengatakannya, or.rng-orang mukmin
pun menjawab, ("lnilah yang telah dijanjikan Allah Yang Maha Pengasih dan benarlah apa

ynng dikatakan oleh para rasul").

Al-Hasan mengatakan bahwa yang menjawabnya adalah para malaikat.
Abdurrahman bin Zaid mengatakary "Semuanya adalah perkataan orang kafir,
(Alangkah celakanya kita, siapakah gerangan yang telah membangkitkan kita dari tempat tidur
kita? Inilah yang telah dijanjikan Allah Yang Maha Pengasih dan benarlah apa yang dikatakan

olehpara rasul)i' sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu ]arir. Namun, ia sendiri memilih
pendapat yang pertama sebagai pendapat yang paling shahih karena itu semua mirip
firman Allah dalam surat As-ShAffAt.

6 5;9* -, ;3 
" ft,Pi i7 t-u;r$ +!i iu ta us;tal;ve

"Dan mereka berkata, 'Aduhai celakalah kita!' lnilah hari pembalasan. lnilah hari

keputusan yang kamu selalu mendustakanny a." (As-ShAffA t: 20-21).

Sedangkan firman Allah o* :

"Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka tibalibamerekasemua dikumpulkan

kEada Kami." (YAsin: 53) adalah sebagaimana firman Allah dalam ayat:

"Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan saja, maka dengan serta

mer t a mer eka hidup kemb ali di p ermukaan bumi. " (An-NAzi'At: 1 3-1 4).

Telah nyata dan jelas kebesarannya, "Dan tidaklah urusan Kami, kecuali hanya sekilas

pandangan mata saja (selayang pandang)."

Allah juga berfirman:

,,D v+ *l 4 olA#i -0l.3 3F.* €* " i;
"Yaitu padahari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya
dan kamu mengira, bahwa kamu tidakberdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja."
(Al-IsrA': 52). Maknanya, Kami hanya memerintahkan sebuah perintah lalu
semuanya akan langsung berkumpul.

Dari pemaparan yang kami berikan dalam Tafsir Ibnu Katsir, maka telah jelas bagi
kita pendapat para shahabat yang mulia serta para ulama besar ahli tafsir 4iil5 dan
semoga Allah meridhai mereka.

Kami mendapati ada banyak penafsiran tentang masalah ini. Tetapi, itu hanya
perbedaan pendapat mereka dalam menafsirkan makna salah satu ayat saja. Seperti

Ensiklopedi Hari Ahhir : Hari-Hari Pembalasan



perbedaan mereka mengenai siapakah yang mengatakan, ("Inilah yang telah dijanjikan

Allah yangMaha pengasih dan benarlah apa yang dikatakan oleh para rasul"). Apakah

yang mengatakannya adalah para malaikat, ataukah orang-orang mukmin secara

umum setelah mereka dibangkitkan? Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang

mengatakannya adalah malaikat, sementara sebagian yang lain mengatakan bahwa

yang mengatakannya adalah orang-orang mukmin.

Ijtihad semacam ini akan selalu ada, dan itu tidak akan berpengaruh terhadap

makna tafsir ayat tersebut. Sebab, kedua makna tersebut sangat mungkin untuk

mengartikannya. Kami pribadi mendukung pendapat bahwa yang mengatakannya

adalah para malaikat. Dan mungkin ada ulama kontemporer lain yang mengambil

pendapat yang menyatakan bahwa mereka adalah kaum mukminin.

6. Allah berfirman:

,g; 5i;-u.,, $i *,-; #.i'ui YI )Fi c U t'Y

"Apabila sangkakala ditiup mnka tidak ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada

hari itu, dan tidak ada pula mereka salingbertanya." (Al-Mu'minfin: 101).

cr> 3 ;'F *-"v.b u"si 
i * i;i

"Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) terpecah-pecah (dalam

kelompok)." (Ar-R0m: 14).

Kisah ini sangat penting sekali sebab ia menerangkan bahwa sejak terjadinya

tiupan sangkakala kedua yaitu terompet kebangkitan dan berdirinya manusia dari

dalam kuburnya dalam rangka memenuhi panggilan Allah, seluruh hubungan nasab

akan terputus dan orang-orang tersayang akan terpisah. Seorang ayah tidak lagi

mengenal anaknya atau berusaha mengenalinya. Pun demikian dengan anak, ia tidak

lagi mengenali ayahnya atau berusaha mengenalinya. Seseorang akan lari dari istri,

saudara, ayah, ibu, serta semua kerabatnya dan teman-temannya.

Permasalahan ini akan kami rinci kembali pembahasannya ketika kita masuk dalam

penjelasan mengenai kondisi hari kiamat setelah manusia dikumpulkan di padang

mahsyar.

Yang jelas, semua ikatan nasab akan terputus sejak detik pertama manusia

dibangkitkan untuk menghadap Rabbul '6lamin. Ketika seorang melihat ke

sekelilingny a, yang ia lihat hanyalah manusia yang bertebaran di mana-mana laiknya
belalang dan anai-anai.

lumlah mereka mencapai milyaran. Maka, otomatis ia tidak akan lagi mengenal

ayah, ibu, dan saudaranya sekalipun mereka dikuburkan berdampingan sehingga

ketika dibangkitkan mereka juga berdekatan satu sama lain. Tidak ada seorang Pun
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yang memandang dan menoleh kepada seseorang yang ada di dekahrya. Ia seperti
tidak melihatnya. Tidak ada lagi orang yang melihat berbincang, apalagi memaki
orang lain pada hari yang sangat dahsyat dan betul-betul menegangkan itu.

Hal ini disebabkan urusan mereka masing-masing jauh lebih besar daripada
hanya sekedar melihat dan memerhatikan orang yang ada di sampingnya. Bahkan,
ketegangan itu semakin bertambah saat dimulainya perhitungan di tempat yang
dijanjikan dan manusia menyaksikan apa yang dapat mereka lihat dari kedahsyatan
hari kiamat.

Ikatan nasab akan terputus dan bagian-bagiannya akan terobek-robek. Begitupula
keberadaan yang sebelumnya mereka bina selama di dunia akan terceraiberui.(Hari
dimanasetiaporangakanmembeladirinyasendiri),(setiaporangakanmempertanggungjawabkan

apa yang telah ia usahakan), (pada hari itu mereka aknn tercerai berai).

Benar, ikatan nasab akan terputus. Jalinan kerabat dan kasih sayang di dunia
akan bercerai berai. Setiap manusia akan menyaksikan orang lain lari dan menjauh
darinya. Ia sendiri juga akan lari dan menjauh dari orang lain. Mereka akan menjauh
dan berpisah darinya. (Setiap orang pada hari itu memiliki urusan yang menyibukkan
diri masing-masing).

Pada saat itulah akan muncul pertanyaan dari setiap orang yang menyelisihi
perintah Allah dalam mendidik anak-anaknya serta dalam membagi haga warisan
kepada mereka dan istrinya dengan pilih kasih dan berbuat tidak adil, seperti tidak
memberikan bagian bagi anak perempuan. Atau tentang bagaimana seorang ayah yang
mencari nafkah yang haram demi menjamin serta menjaga kelayakan hidup anak-
anaknya dan untuk menjamin kelangsungan hidup mereka setelah kematiannya.

Banyak orang-orang yang membagi harta warisannya ketika di dunia hanya
kepada anaknya yang laki-laki. Mereka didorong oleh pembangkangan terhadap
aturan Allah dan karena rasa khawatir akan kelangsungan hidup keturunannya
sepeninggalannya, sehingga ia hanya memberi kepada salah satunya saja. Ia hanya
memberikan anak laki-lakinya, sedang hak anak perempuannya tidak diberikan. Atau
jika tidak mempunyai anak laki-laki, ia menuliskan seluruh hartanya atas nama anak
perempuannya agar saudara-saudaranya tidak mendapat bagian sedikit pun dari
harta yang ditinggalkannya.

Kita sering menyaksikan dan mendengar kisah semacam ini. Semua orang
menempatkan dirinya sendiri sebagai pembuat syariat dan pembuat program bagi
masa depan anak-anaknya.

Ia melupakan perintah Allah dalam Kitab-Nya. Bagaimana Allah telah menentukan
bagian masing-masing dengan adil dan memerintahkan semua manusia unfuk
menerapkannya. Serta mengancam siapa saja yang menyelisihi perintah-Nya
dengan siksaan neraka Jahannam yang akan kekal di dalamnya jika ada orang yang
melanggarnya.
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Allah berfirman dalam surat An-NisA'setelah menerangkan hukum-hukum waris

dan memberikan bagian bagi setiap orang yang berhak mendapatkannnya.

,. .:Wu -,ot"l , ,,
Ji lt:r 33;L <tri

"(Hukum-hukum tercebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dai Allah. Barangsiapa

taat kEada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannyake dalam surga yang

mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah

kemenangan yang besar. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan

melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasulckannyake dalam api neraka

sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinaknn " (An-NisA':13-1.4).

Untuk lebih jelasnya silahkan membaca ayat sebelumnyayffiSmenjelaskan tentang

ketentuan pembagian harta waris, yaitu pada ayat ke 7-12 darisurat An-Nisa'. Kemudian

baru membaca ayat 13-14 sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya. Setelah

membacanya, akan jelas aturan yang telah Allah tetapkan dan akan kita ketahui bahwa

kelangsungan hidup kita selama di dunia dan anak istri kita setelah kita meninggal

akan dijamin oleh Allah, sehingga kita tidak perlu lagi memikirkannya. Apalagi sampai

membuat kita menyelisihi perintah Allah yang akan berakibat fatal.

Begitu pula jika mereka menaatiAllah. Dia akan senantiasa menjaga merekabahkan

sampai kepada suapan nasi yang ia berikan kepada keluarganya. Dengannya mereka

akan mendapatkan pahala yang besar dari sisi Allah. Mereka mengetahui aturan

Allah yang tidak boleh dilanggarnya dan mereka mengetahui apa saja yang termasuk

perbuatan maksiat sehingga mereka menjauhinya.

]ika Anda berusaha mencari rezeki yang halal kemudian Anda memberi makan

anak-anak Anda dengannya, inilah yang diridhai Allah dan Anda akan mendapat

pahala dari perbuatan tersebut. Akan tetapi, jika Anda menyelisihi perintah Allah dan

melanggar aturan-Nya dalam mencari nafkah untuk keluarga yaitu dengan memberi

nafkah yang haram kepada mereka, ketahuilah bahwa pada saat hari kiamat terjadi

dan hisab telah ditegakkan, tak ada lagi guna hubungan nasab antara diri Anda dan

anak istri atau siapapun.

Dalam menafsirkan ayat:

"Apabilasangkakala ditiup makatidaklah adalagipertalian nasab di antaramerekapada

hari itu, dan tidak adapula mereka salingbertanya." (Al-Mukmin0n: 101).

rf3 *'^t+3i" 'ti1i'fit C;'Al'.ji
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Muhammad Ali As-Shabuny mengatakan dalam kitab Shafioatut Tafhstr, "Maksudnya
ialah tidak akan ada lagi hubungan kerabat dan nasab yang bisa bermanfaat pada
hari kiamat karena rasa kasih dan sayang telah sirna oleh begitu dahsyat dan begitu
mengerikannya kejadian pada hari itu. Setiap orang akan berlari dari saudaranya,
ibunya, ayahnya, istri, dan anaknya. (Dan tidak ada pula mereka saling bertanya),

maksudnya ialah tidak seorang pun yang bertanya kepada orang lain tentang
keadaannya karena sibuk dengan urusannya sendiri."

Sedangkan mengenai firman Allah :

"Dan padahari terjadinyakiamat, dihari itu mereka (manusia) bergolong-golongan." (Ar-
R0m: 14), As-ShAbuni berkata, "Maksudnya ialah bahwa pada saat terjadinya hari
kiamat, orang-orang mukmin dan orang-orang kafir saling berkelompok."2

Dari ayat-ayat yang menerangkan tentang Al-Ba'tsu wan-Nusyf,tr (hari kebangkitan
dan kehidupan ulang), banyak disebutkan isyarat mengenai gambaran dan kondisi
bumi pada saat hari kebangkitan dan kehidupan kedua. Dan setelah tiupan terompet
yang kedua, Allah menjelaskan bagaimana Dia membentangkan bumi ini kelak.

7. Allah berfirman:

"Apabila langit terbelah dan patuh kepada Rabbnya dan sudah semestinya langit itu
patuh. Dan npabila bumi diratakan dan dilemparkan apa yang ada di dalamnya dan

menjadi kosong. Dan patuh kepada Rabbnya dan sudah semestinya bumi itu patuh,
(padawaktu itu manusia akan mengetahui akibat perbuatannya)." (Al-InsyiqAq: 1-5).

Muddat : artinya dibentangkan dan diratakan seperti dibentang-
kannya kulit yang akan disamak.

Alqat mA fihA watakhallat:artinya memuntahkan isinya berupa jasad orang yang

Watakhallat

telah mati yang ada dalam perut bumi.

:artinya di dalam bumi telah kosong sama sekali tidak
terdapat lagi jasad orang yang telah mati sebab semuanya
telah dikeluarkan ke atas permukaan bumi.

Duabuahayatsucitersebutmemaksakitauntukberhentisejenakgunamerenungkary
memperhatikan dengan seksama, dan menelitinya agar makna yang dimaksud dapat
dimengerti dengan benar. Mengapa bumi dibentangkan kalau kondisinya sebentar
lagi akan berubah menjadi binasa, yaitu sesaat setelah Allah memindahkan hamba-
hamba-Nya ke padang mahsyar?

2 Shafwatut laf6sir, Muhammad Ali As-ShAb0ni, hlm. 886 dan 1035.
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Jika kita melihat semua ayat Al-Qur'an yang membicarakan kondisi bumi ketika

terjadinya hari kiamat, kita akan membaca bahwa semua yang ada di bumi akan

dihancurkan. Gunung-gunun& lembah-lembah, sungai-sungai, dan lautan.

Gunung yang begitu tinggi menjulang akan dihancurleburkan oleh Allah, sehingga

beterbangan di angkasa dan berubah menjadi pecahan kecil seperti daun yang

berterbangan. Setelah itu bumi akan dibentangkan dan diratakan. Tidak ada satu

tanda pun di atasnya. Tidak ada gunung, tidak ada laut, tidak ada lembah, dan tidak

ada bekas sama sekali di atasnya.

Setelah terompet kebangkitan ditiup, manusia akan keluar dari kubumya ke atas

tanah yang rata. Jika salah seorang dari mereka melihatnya, tidak ada seorang Pun
yang tahu di manakah ia berada. Karena bumi itu bukan bumi yang dulu, langit itu
pun bukan langit yang dulu mereka lihat.

Mereka melihat bumi benar-benar rata. Sejauh mata memandang yang terlihat

hanyalah kepala-kepala manusia yang bangkit dan keluar dari kuburnya yang

jumlahnya bermilyar-milyar.

Sungguh pemandangan saat itu sangat dahsyat dan mencekam sehingga semua

manusia merasa ketakutan.

Ya, bumi akan benar-benar dibentangkan. Tidak ada yang mengetahuinya jarak

bentangannya selain Allah saja. Agar ia dapat menampung seluruh makhluk baik itu
jiry manusia, dan binatang buas yang hanya Allah saja yang mengetahui jumlahnya.

Kita kembali lagi pada perkataan bahwa sesungguhnya jumlah penduduk bumi
pada hari itu lebih dari enam milyar. Ditambah jumlah binatang buas, binatang ternak,

burung, dan jin yang jumlah pastinya hanya diketahui oleh Allah.

Bagaimanakah dengan zaman sebelum kita yang sangat panjang serta zaman yang

akan datang setelah kita? Mereka semua juga akan dibangkitkan dan dihidupkan
kembali menjadi satu, pada waktu yang sama, setelah mendengar tiupan terompet

kebangkitan. Untuk itu, bumi ini harus diratakan serata-ratanya. Gunung-gunun&
bukit-bukit, serta lautnya harus dihilangkan agar menjadi utuh dan rata sehingga

seluruh makhluk hidup dapat dikumpulkan secara bersamaan tanpa kurang satupun,

dan Rabbmu tidak akan lupa.

Dalam menafsirkan kedua ayat ini, "Dan apabila bumi diratakan. Dan dilemparkan

apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong." (Al-InsyiqAq: 3-4),Ibnu Katsir berkatA

"Maksudnya ialah bila bumi ini dibentangkan, dihamparkary dan diluaskan. Dalam

sebuah hadits disebutkan:
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"lika hari kiamat telah terjadi, Allah akan menghamparkan bumi seperti hamparan
tanah, sehingga tidak ada tempat lagi bagi seseorang dari manusia selain tempat kedua

telapak kakinya di mana iaberdiri."3

Adapun firman-Nya "Dan dilemparkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong."
(Al-InsyiqAq: 4), maksudnya ialah bumi akan melemparkan semua mayat yang ada
di dalam perutnya dan mengosongkan diri dari mereka. Dan firman-Nya, "Dan
patuh kepada Rabbnya, dan sudah semestinya bumi itu patuh, (pada waktu itu manusia
akan mengetahui akibat perbuatannya). " (Al-InsyiqAq: 5), artinya, sudah seharusnya
bumi menaati perintah Rabbnya. Sebab, zatYxrgMaha-agung tidak mungkin dapat
ditentang dan dikalahkan. Bahkan sebaliknya, Dia-lah yang akan mengalahkan segala
sesuatu dan semuanya akan tunduk kepada-Nya.

Dalam menafsirkan kedua ayat tersebut Az-Zuhaily dan para pengikutnya dalam
kitab Al-Mausfl'ah Al-QurAniyah Al-Muyassarah mengatakan, "Dan apabila bumi
diratakan." (Al-InsyiqAq: 3), maksudnya ialah bumi akan dibentangkan dan diratakan
sebagaimana dibentangkannya kulit yang telah disamak. Itu bisa terlaksana dengan
menghilangkan gunung-gunungnya dan membuang semua yang ada di dalamnya.

Adapun firman Allatu "Dan dilemparkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi
kosong." (Al-InsyiqAq: 4), maksudnya ialah bumi akan melemparkan semua maya!
harta karun, dan bahan-bahan tambang yang ada di dalamnya ke atas permukaannya
dan tidak menyisakan apa pun di dalamya.

Dalam menafsirkan kedua ayat tersebu! Muhammad Ali As-Shabuny berkata dalam
kitab Shafwatut Tafisir: "Dan apabila bumi diratakan," (Al-InsyiqAq: 3), maksudnya ialah
jika bumi bertambah luas dengan dihilangkannya gunung-gunung dan gundukannya.
Di atasnya tidak ada lagi bangunan, lembah, dan gunung sehingga menjadi rata.
Mengenai firman Allah, "Dan dilemparkan apa yang ada di dalamnya dan menjadikosong."
(Al-Insyiqaq:4), ia menafsirkan bahwa bumi akan melemparkan semua maya! harta
karun, dan bahan-bahan tambang yang ada di dalam perutnya ke atas permukaannya,
dan mengosongkan diri dari semua itu.

Imam Qurthuby berkata, "Maksudnya ialah bumi akan mengeluarkan semua mayat
dan mengosongkan diri dari mereka, serta melemparkan apa yang ada di dalamnya
ke atas permukaannya dan hal itu menambah kengerian hari itu."

Begitulah, kita menjumpai banyak kesamaan dalam kitab-kitab tafsir. Perbedaannya
paling-paling hanya terletak dalam menerangkan bahasa dan makna kalimat. Namun,
secara keseluruhan-seperti yang telah kami paparkan-semua tertuang dalam
kedahsyatan hari kiamat dan kengerian hari kebangkitan.

3 HR lbnu Jarir dariAli bin Husain seqra martu'.
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Hanya Seperti Membangkitkan Satu Orang

Allah berfirman:

,@'b.'g fi Lf ,a3 u;L fif"3r;{'t i "$ij* e

" Ti dakl ah All ah men cip t akan dan memb an gki tkan kamu ( dari il al am kubur ) itu mel ainknn

hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa sa1a. Sesungguhnya Allah

M aha Menden gar I agi M ah a Melihat. " (Luqmdn : 28).

Sebuah ayat yang agung dimana kita mestinya berhenti sejenak, merenunginya,

dan melihat betapa agungnya kekuasaan Allah. Ini adalah sebuah permasalahan

penting dalam kehidupan manusia. Sebab, Allah mengetahui diri-Nya sendiri

dan kekuasaan-Nya dengan ilmu-Nya. Allah benar-benar mengetahui bagaimana

menghidupkan semua makhluk sebagaimana Dia menghidupkan seorang manusia.

pialah sang KhAliq (Yang Maha Pencipta), dan tentu Dia-lah yang paling mengetahui

tentang makhluk ciptaan-NYa.

Dalam ayat ini, Allah memberi pengarahan kepada seluruh manusia' Baik

yang mukmin maupun yang kafir, yang taat mauPun yang membangkang, yang

percaya terhadap adanya kebangkitan dan kehidupan kedua mauPun mereka yang

mengingkari kebangkitan dan kehidupan ulang' Tujuannya, agar hati orang mukmin

menjadi tenang dan iman mereka semakin bertambah.

Semoga ayat ini bisa membuat hati oranS-oran1 yang mengingkarinya menjadi

tenang jika mereka mau membacanya, dan semoga dapat menunjuki mereka (ke jalan

yang lurus). Sebab, Al-Qur'an secara keseluruhan berisi ayat-ayat petunjuk, penerang,

dan pemberitahuan. Persis seperti konteksnya dalam ayat yang ditujukan kepada

umat manusia yang di dalam hatinya ada keraguan akan adanya hari kebangkitan,

agar mereka bisa kembali. Allah berfirman:

* b";yt o jyG,y;AL('y*i gr: aB otutliq:ti

cHr""E &;i,*ri"*"* u,
1e'uf\r'$.r<i+"r+i

"Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), maka

(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari

setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang

sempurnakejadiannyadanyangtidaksempurna, agar KamiielaskankepadamudanKami

tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan,

169'"t""
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kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangxr-angsur)
kamu sampailah kepada kedewasaan.. . " (Al-Hajj: 5).

Orang-orang yang mengingkari adanya kebangkitan dan dikembalikannya
kehidupan bagi orang yang telah mati untuk yang kedua kalinya setelah berubah
menjadi tulang dan tulang pun hancur menjadi tanah. Mereka berkata, "Bagaimana
mungkin Allah mengembalikan manusia yang jumlahnya ribuan milyar dari seluruh
makhluk yang kondisinya telah berubah menjadi tanah setelah berlalunya masa yang
sangat lama?" Mereka terlalu membesar-besarkan urusan itu. Terlalu takjub hingga
tidak mau memercayainya.

Maka hendaknya diri kita menanyakan kepada pribadi masing-masing dengan
sebuah pertanyaan ringan, "Tidak mampukah Allah Yang Maha-agun& Rabb yang
telah Menciptakan langit dan bumi serta seluruh manusia menghidupkan seseorang
atau menghidupkan kembali seseorang yang telah mati dan membangkitkannya?"
]awabannya sangat jelas. Allah tentu mampu untuk menghidupkan seseorang dari
seluruh makhluk ini. Zat yang mengetahui rahasia untuk mengembalikan satu jiwa
berarti ia juga mengetahui rahasia mengembalikan seluruh makhluk hidup yang
lain.

Bila ilmu kedokteran mampu mengetahui bagaimana mengobati salah seorang
penderita penyakit kanker dengan obat baru yang mujarab yang mereka buat dan
berhasil sembuh ketika mereka uji cobakan kepada pasien tersebut, berarti semua
penderita kanker juga akan bisa disembuhkan dengan obat itu. Hal ini karena rahasia
penyakit ini telah tersingkap. Terbukti dengan ditemukannya obatrya.

Begitupula dengan radio. Dulu pesawat radio belum ada. Namun, setelah sebuah
pesawat radio ditemukan serta diproduksi dan rahasianya telah diketahui, dibuatlah
pesawat radio yang sama dengan jumlah yang sangat banyak mencapai jutaan.
Demikian juga dengan semua alat yang sebelumnya belum ditemukan kemudian
ditemukan. Tentunya satu alat itu akan diulang-ulang pembuatannya.

Karenanya, manusia tidak bisa menghidupkan orang mati sebab ia tidak
memiliki ilmunya. Akalnya tercipta ketika Allah menciptakannya. Allah membatasi
kemampuannya sehingga tidak mampu mengetahui bagaimana cara menghidupkan
orang mati. Sekalipun akal tersebut berkembang dan pengetahuannya bertambah,
tetap saja ia tidak akan sampai kepada ilmu tersebut.

Hanya Allah sajalah yang mengetahui bagaimana menghidupkan orang yang
mati. Sebagaimana penemu,rn pesawat radio, pesawat terbang dan pesawat telepon
yang pertama kali sangat berarti bagi pembuatan jutaan copyannya, ilmu Allah yang
mengetahui bagaimana menghidupkan seseorang yang telah mati juga sangat berarti
bagi penghidupan milyaran manusia yang lain. Pun demikian dengan penciptaan
manusia pertama, Nabi Adam gg3, sangat berarti bagi penciptaan milyaran manusia
setelahnya.
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Perkara ini sangat mudah bagi Allah. Lebih mudah dari apa yang kita bayangkan.

Apabila pertumbuhan tubuh telah semPurna-sebagaimana yang telah kami

sebutkan-dengan adanya hujan yang Allah turunkan ke bumi di antara dua tiupan

terompet.

Selanjutnya, pada saat tiupan terompet yang kedua (tiupan kebangkitan), Allah

akan mengirimkan ruh-ruh yang pada awalnya (sebelum ia mati) berada dalam tubuh

manusia. Atau dengan kata lain Allah akan mengembalikan ruh-ruh tersebut ke dalam

jasadnya yang semula.

Tidak ada satu ruh pun yang salah masuk ke dalam jasad orang lain. Sebab,

masing-masing memiliki tanda serta kode khusus dan kesamaan yang hanya cocok

dengan jasadnya sendiri-sendiri. ]adi tidak mungkin ruh salah masuk jasad orang lain-

Keduanya akan saling menolak karena tidak cocok. Ya, sebuah pengaturan ilahi yang

sangat jauh di atas kemampuan akal kita dan daya khayal pikiran kita.

Untuk itu, Allah berfirman dalam banyak ayat yang telah kami sebutkan bahwa

pengumpulan dan pembangkitan ini bagi-Nya sangatlah mudah:

,'e)}j vJL ;,; .t$; s" 617 "e ei'tt :r* i;
" (Yaitu) pada hai bumi terbelah-belah menampalckan mereka (lalu mereka ke luar) dengan

cepat. Yang demikian itu adalahpengumpulan yang mudah bagi Kami." (QAf: aa).

Hal itu mudah karena Allah mengetahui rahasia bagaimana cara mengembalikan

mereka semua sebagaimana mengembalikan satu nyawa manusia, dan itu sama sekali

tidak sulit bagi Allah.

Mereka yang Mengingkari Hari Kebangkitan dan Kehidupan Kedua

Telah saya sebutkan sebelumnya bahwa mayoritas kaum para nabi dan rasul

mengingkari adanya hari kiamat. Mereka juga mengingkari adanya hari kebangkitan

dan kehidupan kedua. Hanya sedikit sekali dari mereka yang beriman kepada nabi

dan rasul tersebut.

Allah telah menerangkan kepada kita perselisihan dan perdebatan yang terjadi

antara mereka dengan para Nabi danRasul-Nya. ]uga pengingkaran mereka terhadap

adanya hari kebangkitan dan kehidupan kembali setelah hari kiamat kelak. Allah

berfirman:
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"Dan apabila dikatakan (kepadamu), 'Sesungguhnya janji Allah itu benar dan hari
berbangkit itu tidak ada keraguan padanya,' niscaya kamu menjawab, 'Kami tidak tahu

apakah hari kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan

kami sekali-kali tidak mey akini(ny a). " (Al-ldtsiyah: 32).

Terjadi perdebatan juga antara Nabi Muhammad ffi dan orang-orang kafir Quraisy
yang mengingkari adanya hari kebangkitan dan kehidupan kedua. Telah disebutkan
dalam sebuah hadits shahih bahwa seorang lakiJaki datang kepada Rasulullah ffi dan
di tangannya membawa tulangbelulangyang telah lapuk. Ia memegang salah satunya
dan ia remukkan sehingga menjadi hancur lebur seperti tanah.

Kemudian ia berkata kepada Nabi Muhammad #, "siapakah yang akan
mengembalikannya pada kehidupan dunia untuk yang kedua kalinya?" Ia
mengatakannya karena pengingkarannya terhadap kehidupan kedua dan
ketidakpercayaannya bahwa tulang belulang yang telah lapuk itu akan dibangkitkan
kembali seperti sediakala. Allah pun menurunkan ayat:

Gi)ttr#,:"A $D:*: et i.,h)i C; Jt|"|^78 ei >r;6 oii
'$)+* Xii:;'r;i\;:tai

" Dan ia membuat perumpamnan bagi Kami. Dan ia lupa kepada kejadiannya. la berkata,

'Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur luluh?'
Katakanlah, 'la akan dihidupkan oleh Rabb yang menciptakannya kali yang pertama.

Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk." (YAsin: 78-79).

Penyebab Pengingkaran pada Hari Kebangkitan dan Kehidupan Kedua

Alasan yang membuat orang-orang mengingkari adanya hari kebangkitan dan
kehidupan kedua dapat kita simpulkan dalam beberapa poin. Di antaranya adalah:

1. Kekafiran dan kesyirikan menjadi faktor utama penyebab pengingkaran tersebu!
sebab inilah yang membedakan antara orang mukmin serta orang kafir. Orang
mukmin percaya dan beriman kepada Allah dan hari akhir, sedangkan orang
musyrik tidak percaya kepada Zat yang akan membangkitkan, menghidupkan
kembali seluruh makhluk di dunia ini, dan yang akan mengumpulkan mereka
pada hari perhitungan.

2. Kalau kita amati, sebenamya orang-orangyangmengingkari hari kebangkitan dan
kehidupan kedua pastilah orang-or.rng yang terlena dan rela dengan kehidupan
dunia. Mereka bersenang-senang dengan segala macam dorongan hawa nafsu yang
ada di dalamnya dan tidak ingin terhalang atau dilarang untuk menikmatinya.
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Perbuatan riba zina, minuman keras, narkotika, pomografi dan pornoaksi, nyanyian,

serta perbuatan keji dan semua perbuatan h aram yang dilarang oleh Allah telah

menjadi bagian dari hidup mereka. Di sisi lain keimanan mereka kepada Allah,

hari akhir, hari kebangkitan dan kehidupan kembali, hari perhitungan, dan siksaan

akan menghalangi mereka menikmati kesenangan duniawi yang keji tersebut'

Orang-orang yang mengingkari adanya hari kebangkitan dan kehidupan kedua

adalah orang-orang yang tidak mengenal Rabb mereka dengan benar. Tidak

mengagungkan-Nya secara layak dan sama sekali tidak memiliki ilmu tentang

Allah.

Mereka tidak mengetahui bahwa Allah-lah pencipta langit dan bumi. Mereka juga

tidak tahu arti langit dan bumi. Betapa berartinya keduanya dan kekuasaan Allah

dalam membangun dan menciptakan keduanya. Mereka tidak menghormati Allah

dengan layak dalam keberadaan, kehidupan, dan p'enciptaan mereka. Mereka

hanya percaya terhadap sesuatu yang kasat mata. Mereka mengingkari yang tak

kasat. Itu semua karena kebodohan mereka terhadap Sang KhAliq, kekuasaan-Nya,

keagungan ilmu-Nya, kekuatan-Ny+ keperkasaan-Nya, dan kerajaan-Nya yang

luas. Allah berfirman:

^&)i
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"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan Pengagungan yang semestinya.

Padahal, bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hai kiamat dan langit digulung

dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Rabb dan Mahatinggi Dia dari aPa yang mereka

p ers ekutukan. " (Az-Zumar: 67).

Allah telah memberikan kepada mereka berpuluh-puluh ayat di dalam Al-Qur'an.

Bahkan sampai ada sebuah surat yang keseluruhannya membahas tentang

perdebatan dengan mereka serta menerangkan kepada mereka bagaimana

kekuatan dan kekuasaan Allah yang tidak terkalahkan oleh seluruh makhluk di
dunia ini, baik yang ada di langit mauPun di bumi.

Dalam surat Ar-Rahman, Allah telah memberikan banyak keterangan dan

bukti kekuasaan-Nya dalam ayat-ayat yang berurutan. Di setiap dua ayat Allah

berfirman:

" Maka nikmat Rabbmu yang manakah yang kamu dustakan ? " (Ar-Rahman: 16).

Altah juga telah mengancam orang-orang yang mendustakan dengan firman-Nya:

UtL. L3;*ai't b,'lti
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"Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
MursalAt:28).

',ry{SJJJ.*r-r,M

mendustakan." (Al-

Hal ini Allah sampaikan kepada mereka setelah menjelaskan kekuasaan dan
mukjizat-mukjizat-Nya yang disebutkan dalam beberapa ayat sebelumnya,
"Bukankah Kami menciptakan kamu dnri air ynng hina? Kemudian Kami letakkan ia

dalam tempat yang kokoh (rahim). Sampai utaktu yang ditentukan. Lalu Kami tentukan
(bentuknya), maka Kami-lah sebaik-baik yang menentukan. Kecelakaan yang besarlah pada

hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat)

berkumpul orang-oranghidup dan orang-orang mati? Dan Kami jadikanpadanya gunung-
gunung yang tinggi dan Kami beri minum kamu dengan air tawar? Kecelakaan yang
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan." (Al-Mursalat:20-28).

|uga perdebatan yang terjadi antara Nabi Musa $@ dengan Fir'aun. Allah
berfirman:

r*D,!.ri '"; 
':^1b z.;,,-F tpi Ciyu::Jv,€) U"r*, vk: o;t,ls

"Fir'nun berkata, 'Maka siapakah Rabbmu berdua, hai Musa?' Musa berkata, 'Rabb

kami inlah (Rabb) yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya,

kemu di an memb eriny a p etunj uk. " (ThAhA : 49-50).

Fir'aun tidak mengetahui siapa Ilahnya musa, seperti apa kekuasaan-Nya, dan Ilah
seperti apa yang dibicarakan Musa. Oleh sebab itu, di dalam ayat yang lain Allah
berfirman menggambarkan bagaimana Fir'aun berkata kepada Nabi Musa:

t1'.;6i $s-b"*';JuiilGe:+
6 "ry*(i 3, ,:^-L:i jy 5; it ll LLI 

-,y t";. j J;'ti.
"Dan berkata Fir'aun, 'Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu
selain aku, Makabakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah untulcku
bangunanyang tinggi supaya aku dapat naikmelihat llah Musa, dan sesungguhnya aku

benar-benar yakin bahwa ia termasuk orang-orang pendusta." (Al-Qashash: 38).

Inilah kebodohan mutlak yang dimiliki Fir'aun serta kaumnya terhadap Allah dan .

kekuasaan-Nya. Ketika datang kepada mereka seorang utusan dari Allah yang
menerangkan kepada mereka Al-Haq. Mereka mengingkarinya karena takut bila
kehilangan kedudukan dan kerajaan mereka serta takut kehilangan nafsu syahwat
dan kenikmatan birahi mereka.
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5.

Selain orang-orang yang ingkar, adapula orang yang ragu terhadap keberadaan

hari kebangkitan. Mereka tidak memungkirinya tidak pula meyakininya. Mereka

dikalahkan oleh syahwat dan kecintaan mereka terhadap kenikmatan duniawi.

Mereka bergegas melakukan perbuatan jahat dan dosa dengan berbagai macam

bentuk dan warnanya, sehingga keraguan terhadap adanya hari akhir dan hari

kebangkitan lebih kuat mendominasi diri. Akibatny+ mereka akan merugi dan

menyesal dengan penyesalan yang nyata. Sebab, kalau tidak seperti itu bagaimana

kalian akan mengartikan perbuatan maksiat dan dosa serta kejahatan mereka

tanpa taubat dan kembali kepada Allah?

Hal ini tidak lain hanyalah karena keraguan telah menguasai dirinya sehingga

mereka berubah menjadi golongan orang-orang yang mengingkari adanya hari
kebangkitan dan kehidupan kedua. Tidak ada yang membuat mereka berubah

seperti itu selain karena perbuatan dosa dan maksiat yang mereka langgar, sehingga

pada akhirnya mengubah mereka menjadi orang-orang yang mengingkari adanya

hari kebangkitan.

Ada sebagian orang yang memungkiri hari kebangkitan karena mereka telah
dicekoki dengan keyakinan orang yang mengingkari adanya hari kebangkitan

serta kehidupan kedua dan hari akhir. Kemudian mereka mendebat Allah tentang

masalah tersebut, sedangkan mereka sama sekali tidak memiliki ilmu tentang Allah.
Argumen yang mereka punyai hanyalah pemutarbalikan kata dan pengelabuan.

Allah telah menyifati mereka dengan sebuah sifat yang jelas dan gamblang di
dalam firman-Nya:

:iDif 'ti e''r':|it ,*h;ti eUI*;,r6i bS

"Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu
pengetahuan, tanpapetunjuk dan tanpakitab (wahyu) yangbercahaya." (Al-Hajj: 8).

Ya, mereka berdebat dalam membela kebathilan agar bisa menghancurkan
kebenaran. Mereka melakukannya karena kecintaan mereka terhadap dunia serta

hiasannya dan kenikmatannya. Mereka tidak mau menggerakkan sedikit otaknya
selain hanya untuk mewujudkan impian duniawi mereka serta mengokohkan diri
dan jasad mereka untuk bisa meraih kenikmatan dunia dan syahwatnya.

Disebutkan dalam sebuah perbincangan yang kelak akan terjadi pada hari kiamat di
dalam neraka jahannam antara malaikat penjaga ]ahannam dengan para penghuni
neraka dari kalangan orang-orang kafir dan musyrik serta orang-orang sesat dan
yang mengingkari adanya hari kebangkitan serta kehidupan kedua dan hari akhir.
Allah berfirman menceritakan kejadian tersebut:

"Dan orang-orang yang kafir kepada Rabbnya memperoleh azab Jahannam. Dan itulah

seburuk-buruktempatkembali. Apabilamerekadilemparkankedalamnya,merekamendengar

6.

-.---
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suara nernka yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak, hampir-hampir (neraka)

itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan
(orang-orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, 'Apakah belum

pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peingatan?' Mereka menjawab,

'Benar ada.' Sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka

kami mendustakan(nya) dan kami katakan, 'Allah tidak menurunkan sesuatu pun; kamu

tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar.' Dan mereka berkata, 'Sekiranya kami

mendengarkan atau memikirkan (peringatanitu) niscaya tidaklahkami termasukpenghuni-

penghuni neraka yang menyala-nyala.' Mereka mengakui dosa mereka. Makakebinasaanlah

b ngi p en ghuni-p en ghuni ner aka y an I meny ala-ny al a. " (Al-Mulk 6- 1 1 ).

Dalam beberapa ayat tersebut di atas disebutkan bagaimana para penghuni
neraka menafikan akal mereka, juga kesediaan mereka untuk mendengar dengan
baik terhadap kebenaran dan kenyataan sewaktu di dunia. Akal yang mereka
pergunakan hanya untuk memikirkan dunia, tidak dapat mengantarkan mereka
untuk memikirkan apa yang akan terjadi setelah kehidupan dunia usai. Angan-
angan duniawi dan keinginan syahwatlah yang telah menghalangi mereka dari hal
itu.

7. Mayoritas orang yang mengingkari adanya hari kebangkitan dan kehidupan
kedua, hati mereka telah ditutup oleh Allah. Telinga mereka telah Allah jadikan
tuli, mata mereka telah dibutakary dan hati mereka telah dikunci mati. Allah Maha
Mengetahui segala kekafiran, kesyirikary kemunafikan, dan kecintaan mereka
terhadap dunia. |uga perbuatan mungkar dan maksiatyang mereka lakukan. Allah
berfirman:

i ?i"&Li; ;<i; 21;,'ys O.itr Lt

"Sesungguhnya orang-orang kafr, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau

tidak kamu beri peringatan. Mereka tidak juga akan beriman. Allah telah mengunci-

mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka

siksa yang amat berat." (Al-Baqarah:6-7).

Dia juga berfirman:

dt eo;il pi+ I ;i -&iLi; "r4; tt;-'

rAiity&t;*#\tqi
" Sama sajabagi mereka apakahkamumemberiperingatankepada mereka ataukahkamu

tidak memberi peringatan kepada mereka. Mereka tidak akan beriman. Sesungguhnya

UL'fit ;.!6;) |r;ij 1."fi
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kamu hanya memberi peringatan kepada oranS-orang yang mau mengikuti peringatan

dan yang takut kepada Rabb Yang Maha Pemurah walaupun ia tidak melihatnya.

Makaberilah merekakabar gembira dengan amPunan danpahalayang mulia." (YAsin:

10-11).

Allah berfirman dalam ayat yang lain:

'@ o; i''t A i-'u O.,iit,S; ay;q d-,:ts' is

"Demikianlah telah tetap hukuman Rabbmu terhadap orany-otang yang fasik, karena

sesungguhnya mereka tidak beriman. " (Yfinus: 33).

Hal itu terjadi karena keluasan ilmu Allah atas semua hamba-Ny+ sebab Allah
tidak akan menutup hati mereka secara sembarangan atau asal-asalan. Sekiranya

Allah mengetahui bahwa dalam hati mereka masih ada keimanan meski hanya

sebesar biji atom, Allah pasti akan menumbuhkkan sebiji atom keimanan tersebut

hingga menjadi sebesar gunung.

NamurL ternyata keimanan sebesar biji atom itu telah lenyap dari hati mereka. Maka

sekalian saja Allah mengunci mati hati mereka, menyegelnya dengan kesesatan

dan tidak menunjuki mereka. Allah berfirman:

,rA 6p 3-*,i*|otL,iy -w+, 
i ;t t{" ol"* i c A *i Ft:

"Rabbmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang-orang yang

baik, maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi ordnS-orang yang bertaubat."

(Al-IsrA':25).

Apabila Allah telah mengunci mati hati mereka, alangkah banyaknya orang yang

sesat di dunia ini. Sebagaimana firman Allah:

{l e uy pi $t,t* u;;;t,* * 3fu ,rr'Ji Ju. i'Li cP oy,

@t*'*
"Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya

mereka akan menyesatkanmu dai jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti

persangknan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah)." (Al-
An'am:L16).

Merekamengirabahwadirimereka telahberadadi atas relyangbenar. Merekayakin
itu benar dan yang mereka lakukan juga benar. Mereka mengira bahwa mereka

tengah berbuat yang terbaik dalam setiap pekerjaan, perbuatary dan pendapatnya.

Allah berfirman:
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t#e3.li
eDrl; tr*'it

"Katakanlah, 'Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yfing
paling merugi perbuatannya?' Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya

dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-

b aikny a. " (Al-Kahfi: 103-104).

8. Para pemikir dan cendekia itu tidak mau memercayai selain apayangmereka lihat.
Segitulah batas maksimal akal dan kemampuan mereka. Mereka ingin agar Ilah
yang Mahaagung itu seperti yang mereka pahami dan sesuai dengan kemampuan
akal mereka. Jika ini dituruti, bagaimana mungkin Dia menjadi Ilah bila posisinya
berada di bawah kemampuan akal kita?! Ilah yang patut diibadahi harusnya adalah
Zat yang berada di atas kemampuan dan gambaran kita, bahkan khayalan kita.
Dan mestinya, tidak ada sesuatu pun yang menyerupainya. Inilah yang ditegaskan
Allah dalam firman-Nya:

@ .:-; -di,S j;,..
" .. .Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia..." (Asy-Syfi rA: 1 1 ).

Dan hendaknya perintahnya jika menghendaki sesuatu adalah hanya dengan
' mengatakan, "Kun (jadilah), maka ia akan terjadi." Ini pula yang ditegaskan Allah

dalam ayat-ayat-Ny a y mg cukup banyak. Di antaranya:

'ot* ;! ,li J*" ui (* st'-,i t;t;ili rzt

"Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki''sesuatu hanyalah berkata
kepadanya, '|adilah!' Maka terjadilah ia.' (YAsin: 82).

Dia juga Zat Yang Mahatinggi dan Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya, dan ini
juga yang dijelaskan Allah kepada kita dalam ayat:

ot t tr
,@ A'et ?:- -, :V iii bai ii

"Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. Dan Dialah Yang

Mahabij aksana lagi Maha Men getahui. " (Al-An'Am: 1 8).

Dia juga harus selalu menang dalam perdebatan dan di luar gambaran akal
manusia, sebab Dialah Yang Mahakuat argumen-Nya atas makhluk-Nya.

**iifi

#c'&'*eg

O3)sei.o, .
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".,.Dan merekaberbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Rabb Yang Mahakeras

silcsa-N y a. " (Ar-Ra'du: 13).

Mestinya Ia memiliki sifat kekuasaan yang mutlak, ilmu yang mutlak, kebijaksanaan
mutlak dan kasih sayang yang mutlak. Dan sifat-sifat ini telah Allah tegaskan
bahwa semuanya milik-Nyak.

Lantas, bagaimana kalian mengenal Allah dan beriman kepada-Nya, juga beriman
kepada kekuasaary ilmu, dan keagungan-Nya, jika kalian tidak mau memikirkan
kerajaan langit dan bumi? Padahal, Allah telah menyuruh kita melakukannya.

Jika kita dapat mengetahui kerajaan langit dan bumi dengan sedikit ilmu, pasti
kita akan mengetahui siapakah Ilah yang berhak kita ibadahi serta kita percayai
janji dan sumpah-Nya. Kita akan meyakini bahwa Dia-lah yang menghidupkan
dan mematikan. Dia juga yang kelak akan membangkitkan siapa saja yang
berada di alam kubur untuk menyaksikan hari keputusan dan persidangan. Allah
berfirman:

$"^4r"4etlilii,@1* );i f ,y ,:iii Srii f ,;it,*:i fiil-i,u';

rq;;f;i A u &J:'i 3is W J:t
"Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah, Dialah yang haq dan sesungguhnya

Dialah yang menghidupkan segala yang mati dan sesungguhnya Allah Mahakuasa

atas segala sesuatu, dan sesungguhnya hari kiamat itu pasti datang. Tak ada keraguan

padanya dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di dalam kubur." (Al-
Hajj:6-7).

Gatatan dan Perhatian:

Seringkali saya berkhayal bagaimana seandainya saya dan semua orang yang
hidup di dunia ini tidak tahu sama sekali soal akhirat, karena Allah tidak
mengutus seorang rasul pun dan tidak juga menurunkan satu kitab pun.

Begitulah, satu generasi akan mati dan kemudian diganti dengan generasi

yang lain. Tidak ada keimanan, tidak ada keyakinan, dan tidak ada satu tujuan
pasti selain menjalani kehidupan dunia, meraih kenikmatan dan kesenangan
syahwat serta mewujudkan semua keinginan hawa nafsu.

Tidak akan ada yang mencegah segala macam penyelewengan yang ada.

Semua melakukanya tanpa rasa takut, tanpa tanggung jawab, atau khawatir
kelak akan disiksa, dihitung dan ditanya.
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Saya membayangkan bahwa diri saya akan menjadi manusia yang paling
sengsara di atas muka bumi ini atau bahkan di seluruh alam semesta ini.
Karena manusia paling hina di dunia ini adalah manusia yang hidup tanpa

memiliki tujuan dan cita-cita serta pandangan yang hakiki dalam melihat apa

yang terjadi di sekelilingnya atau pengetahuan yang benar tentang kenyataan

yang terjadi.

Dalam benak saya masih tersisa satu gambaran. Sekalipun saya memiliki
sebuah kerajaan yang luas, bisa bersenang-senang dengan semua kenikmatan
yang ada di hadapan saya, serta mewujudkan semua kemauan nafsu saya, toh
nantinya saya juga akan mati dan berubah bentuk menjadi tanah sebagaimana

yang lain. Saya akan berubah menjadi tanah, lalu dilupakan dan digulung
oleh berlalunya roda z€unan untuk selamanya.

Betapa inginnya saya menyelami benak orang yang berpikiran seperti ini.
Orang yang tidak beriman kepada Allah, tidak beriman kepada hari akhir,
tidak percaya dengan adanya hari perhitungan dan hari pembalasary juga

tidak percaya dengan adanya surga dan neraka. Selanjutnya mereka akan

mengatakan sebagaimana yang dikatakan para pendahulunya:

"e lili{tqS u,tWid,iq"ilit::t+{l .+ c\;ve

"Dan mereka berkata, 'Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja,

kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa' . . . "
(Al-JAtsiyah: 24).

Atau seperti yang difirmankan Allah uf :

" Sesungguhnya mereka (kaum musyrik) itu benar-benar berkata, 'Tidak ada kematian

selain kematian di dunia ini. Dan kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan'." (Ad-
DukhAn:34-35).

Ya, saya benar-benar berangan untuk bisa masuk ke dalam benak pikirannya
agar dapat melihat bagaimana mereka dibutakan oleh setan-setannya.
Bagaimana mereka dikuasai oleh hawa nafsunya yang jahat. Dary bagaimana

mereka didominasi oleh kesengsaraannya.

Ya, agar saya bisa mengetahui bagaimana kondisi jiwa yang telah dijauhkan
dari rahmat-Nya sebagai balasan setimpal atas perbuatannya, sehingga kelak
mereka akan dikembalikan dengan membawa kemurkaan dan kemarahan
Allah. Agar saya mengetahui bagaimana ia akan disiksa dengan azab Allatu
sehingga ia menjadi salah satu teman setan.

,7'yLt
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Allah berfirman dalam sebuah ayat yang agung yang memiliki arti cukup
mendalam dan mempunyai penunjukan yang luas. Ayat ini menerangkan
perkataan Nabi Ibrahim ,HE yang berbicara kepada ayahnya:

lia 6j 
"L:*.tr{a 

ca'ti G+tbai;oisviituq
"Wahai bapakku, ,rrunf)rnya aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab dari
Rabb Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi kawan bagi setan." (Maryam: 45).

Y4 sungguh, setiap orang yang mengingkari hari kiamat, hari kebangkitan
dan hari perhitungan di hadapan Allah kelak pasti akan hidup dengan
kondisi tekanan batin dan hatinya tersiksa dengan siksaan yang sangat pedih.
Ia akan selalu menuruti kemauan diri dan nafsunya agar bisa menutupi serta
melupakan kepedihan dan sakitnya siksaan ini yang akan selalu ada dalam
dirinya selama ia masih hidup.

Lantas, kemanakah mereka akan pergi kelak? Tidakkah mereka tahu bahwa
bukti rahmat dan kasih sayang Allah yang paling agung terhadap kita ialah
kita akan dikembalikan ke kehidupan yang abadi dan langgeng di tempat
duduk yang indah di sisi Raja Yang Mahakuasa, agar selamanya kita bisa
hidup dalam naung;ul rahmat-Nya? Tidakkah mereka tahu bahwa Allah
menciptakan kita karena rahmat-Nya? Kita hidup di dunia ini dalam rahmat-
Nya? Dan kelak pada hari kiamat kita juga akan hidup dalam naungan
rahmat-Nya? Allah berfirman:

(Dir"rla W?

"rs*)'"7 {r{t "r* ;; L\;i e,ifr ,1G',;i \'psi;'r}+ t;
$i+: c'&;iiki'aiv eb6.,rii { q.lti-riii';,'

"Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang

hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka

dikatakan), 'Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab

disebabkan kekafiranmu itu.' Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka

merekaberada dalam rahmat Allah (surga); merekakekal di dalamnya." (Ali'ImrAn:
1.06-1.07).

Segala kenikmatan, kesenangan, dan ketenangan, sebesar dan sebanyak apa pun
i4 pasti tidak akan kekal. Semua kenikmatan itu tidak ada nilainya bila akhimya
lenyap seiring binasanya sang pemilik dan berubah bentuk menjadi tanah.
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Kenikmatan hakiki hanyalah di tempat yang memiliki sifat kekal yaitu di
jannah Altah yang kekal. Kenikmatan ini tentu hanya akan diberikan kepada

orang-orang yang mau beriman kepada Allah, Rasul-Nya, dan hari akhir, serta

melakukan amalan-amalan yang membuat-Nya ridha. Ketenangan jiwa dan

raga, akal dan perasaary hanya akan dicapai dengan keimanary ketakwaary

dan amal yang dilakukan untuk kehidupan di kampung akhirat.

Walhasil, kita semua wajib mengetahui kalau Allah telah meniadakan sifat

Al-'Abats (sia-sia) dan Al-La'ib (main-main) dari diri-Nya sendiri. Dan

memang sangat tidak mungkin bagi Allah yang telah mewajibkan rahmat

bagi diri-Nya sendiri bila menciptakan kita dengan sia-sia dan main-main.

Membiarkan kita mati begitu saja tanpa suatu tujuan, harapan, angan-angary

serta rahmat dari-Nya. Agar tidak ada lagi tempat bagi orang untuk membuat-

buat perkataan bohong dan dusta, dan perkataan yang membuat manusia

ragu. Karenanya Allah berfirman:

.-'^iiT.i tlrr 'irL oiuiii g_) 'q-,i ,;i4. ut jb;\t;lai (itt u3

- it =nti€)c# t:-# ol tjJ

"Dan tidaklahKami ciptakan langit danbumi dan segalayang adadi antarakeduanya

dengan bermain-main. Sekiranya IGmi hendak membuat sesuatu permainan, (istri

dan anak), tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami jika Kami menghendaki berbuat

demiki an, ( t e n t ul ah K ami t el ah m el akukanny a) . " (Al- Anbiy d' : 1' 6 -17 ) .

@i;;r{EJI &ii*'@eir#i
"Maka apakah kamu mengirabahwa sesungguhnya Kami menciptaknn kamu secara

main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?" (Al-
Mukmin0n:115).

'o(";6x 
5iJ ,i;'^iLIeii;.rieD ,sL !;ic,iFii 5A

i

651i;LoiA
"Apakah manusia mengira bahuta ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa

pertanggungjawaban)? Bukankahia dahulusetetesmaniyang ditumpahkan (ke dalam

rahim). Kemudian mani itu menjadi segumpal darah,lalu Allah menciptakannya,

, lf li , r , ,i,,1.; " Easiklopedi llari Akhir : llari-llari Pembalasani ,.ilt82'.1I 1" ; r..l'
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dan menyempurnakannya. Lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang laki-laki dan

perempuan. Bukankah (Allah yangberbuat) demikianberkuasa (pula) menghidupkan

orang mati? " (Al-QiyAmah: 36-40).

Segala sesuatu yang ada di sekitar kita yang berupa penciptaan langit dan

bumi serta segala sesuatu yang berjalan di dalamnya dari semua binatang
melata, dan setiap biji atom dari alam ini semuanya tengah berjalan menuju
kehancuran alam semesta ini. Demikianlah yang dikatakan oleh para ilmuwan
Astronomi, yaitu bahwa segala sesuatu tengah menuju pada kesudahan.

Dengan menyadari bahwa kehancuran pasti akan terjadi terhadap alam ini,
maka harus ada permulaan baru dan masa yang baru pula. Sebab, apakah

sama antara kebaikan dan kejahatan? Apakah perbuatan baik dan jelek juga
sama? Apakah orang yang berbuat kebaikan akan bernasib sama seperti orang
yang berbuat kejahatan? Masuk akalkah dan dapat dikatakan sebagai suatu

keadilan jika orang yang berbuat baik dan orang yang berbuat jelek akan
pergi begitu saja tanpa ada pembalasan? Apakah yang seperti ini merupakan
hukum yang terjadi di alam ini dan hakikat dari alam semesta?

Sebelum Nabi Muhammad $ diutus, tepatnya pada masa jahiliyah, atau

masa tenggang antara Nabi Isa D@ dengan masa Nabi Muhammad $" ada

dua orang lelaki yang meninggal dunia pada hari yang sama. Salah satu

dikenal sebagai orang yang paling jahat, sementara yang satu lagi dikenal
orang-orang sebagai seorang yang bijaksana, pandai, dan baik.

Pada waktu keduanya hendak dikubur, sang kepala suku berhenti sejenak,

lalu melihat ke langit dan berkata, 'Aku tidak tahu dan tidak punya ilmu
akan tetapi aku yakin bahwa kedua orang ini tidak mungkin pergi dengan

sia-sia begitu saja. Yang baik pergi dengan membawa kebaikannya, dan yang
jahat pergi dengan membawa kejahatannya."

Kepala suku itu, sekalipun termasuk orang musyrik yang hidup dalam
masa tenggang yang kosong, tidak ada seorang pun nabi yang diutus untuk
mereka, akalnya telah membawanya pada suatu kesimpulan bahwa akan ada

satu hakikat kebenaran yang ia sendiri tidak mengetahuinya nrunun percaya

akan keberadaannya.

Ya, hakikat itu adalah kiamat kebangkitan, dan hari perhitungan. Kedua
orang tadi tidak akan pergi dengan sia-sia tanpa ada tujuan dan balasan dari
amalan yang mereka perbuat.

Keduanya pasti akan kembali untuk mempertanggungjawabkan amalannya,
dan dibalas setimpal dengan perbuatannya. Ini merupakan bukti betapa
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sempumanya kebenaran Ilahi dan betapa adilnya Dia. Allah telah menjelaskan
kepada kita bahwa yang demikian tadi tidak akan terjadi. Orang yang berbuat
baik dan orang yang berbuat jahat tidak akan pergi begitu saja. Di sisi Allah
keduanya memiliki kedudukan yang berbeda. Allah berfi rman:

11;rr;r2iir*ii;E 4f( 4+ oi yryi\;j;i u";fi.;

"Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami akan

menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih,

yaitu sama antarakehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa yang mereka

sangka itu." (Al-JAtsiyah: 21).

@ 3,bb ,:i 4i 4;).i1r;-+ *:r'* ii;,a'ai 3rl-w",*
:@ 3 ;*i I -&i16bi ;5 ;p ?; i

"Maka barang siapa yang mengerjakan amal shalih, sedang ia beiman, maka tidak

ada pengingkaran terhadap amalannya itu dan sesungguhnya Kami menuliskan

amalannya itu untuknya. Sungguh tidak mungkin (penduduk) suatu negeri yang

telah Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami)." (Al-
AnbiyA':94-95),

Inilah keadilan Allah. Setiap hati orang yang beriman hendaknya merasa
tenang, sebab amal usaha mereka tidak akan ditutupi dan tidak akan disia-
siakan. Mereka kelak akan bertemu dengan ZatYang Maha Pengasih yang
tidak akan menyia-nyiakan kebaikan apa pun di sisi-Nya. Meskipun kebaikan
itu hanya sekecil atom, kebaikan itu pasti akan ditimbang dengan adil.

.t
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Bangkit dari Kubur

Menggambarkan keadaan itu bukanlah perkara yang mudah, sebab kondisi
manusia pada saat itu sangatlah berat. Allah berfirman:

"Apabila sangkakala ditiup, maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit,
bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah." (Al-Muddatstsir: 8-L0).
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Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa detik-detik pertama manusia dibangkitkan
dan dikeluarkan dari kubur adalah saatyang palingberat dan sulitbagi mereka semua.

Akan tetapi, saat itu orang-orang mukmin yang shalih dan senantiasa melakukan
amalan yang membuat Allah ridha kepadanya akan segera menyadari keadaan dan
hatinya akan menjadi tenang.

Selainitu, memangdalamsetiap tahapan peristiwa padahari kiamatAllah-dengan
kekuasaan-Nya-akan selalu mengutus malaikat yang bertugas untuk menenangkan
hati hamba-hamba-Nya yang beriman supaya mereka tidak takut, khawatir, dan
merasa ngeri. Ini merupakan salah satu bukti rahmat dan keadilan-Nya terhadap siapa
saja yang selama di dunia takut kepada-Nya. Di akhirat kelak Allah akan memberikan
rasa aman bagi mereka. Allah berfirman:

3'bj
" Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari kiamat), dan mereka

disambut oleh para malaikat. (Malaikat berknta), 'Inilah harimu yang telah dijanjiknn

kepadamu'." (Al-AnbiyA': 103).

Allah telah membatasi kesengsaraan dan kesusahan pada hari tersebut hanya
untuk orang-orang kafir. Hari itu bagi mereka tidaklah mudah. Begitu pula bagi para
pelaku maksiat, orang-orang yang melampaui batas, dan bertindak lalim, sekalipun
mereka termasuk umat Nabi Muhammad ffi.

Mereka akan dikeluarkan dari alam kubur dengan cepat dalam keadaan hina
dan mata tertunduk sambil berteriak, 'Alangkah celakanya kita, siapakah yang
membangunkan kita dari tempat tidur (alam kubur) kita?" Inilah yang telah dijanjikan
Allah kepada kaliary namun kalian mendustakannya. Kalian bersikap sombong dan
merasa lebih tinggi dari-Nya.

Hari ini, telah datang kepada kalian apa yang selama ini kalian tunggu-tunggu.
Inilah awal kehinaan dan kekerdilan. Siksaan atas kalian telah dimulal dan inilah saat

yang pertama.

Ya, manusia akan dikeluarkan dari alam kuburnya baik yang mukmin maupun
yang kafir dalam keadaan telanjang dan tidak memakai alas kaki. Pada saat itu muka
bumi telah dibentangkan seperti dibentangkannya kulit yang telah disamak. Tidak
ada lagi tanda, bekas, gunung, bukit, juga tempat yang tinggi meskipun setinggi ujung
jari tangan yang bisa mereka naiki untuk melihat apa yang ada di sekelilingnya di
depannya dan di belakangnya.

Mereka tidak membawa apa pun yang bisa bermanfaat untuk digunakan. Seluruh
tanda yang ada di bumi telah berubah. Tidak ada lagi tanda yang bisa membantu
menunjukkan keberadaannya dan tidak ada satu pun yang ia kenal. Masa ujian kalian
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telah berakhir wahai manusia, serta telah berhenti segala pemberian dari Allah selama

kalian masih di dunia yang telah Allah perintahkan untuk memberikannya kepada

kalian dan mengijabahi permintaan kalian.

Sesungguhnya mereka akan berdiri di atas bumi yang rata bersih dan keras, yang

tidak akan remuk dan tidak pula akan menjawab mereka. Mereka tidak memiliki
selain jasad mereka yang telanjang sekalipun itu hanya selembar pakaian.

Ibnu Abbas Efl berkata "Rasulullah S telah bersabda:

r? iG iu; ur irr &t
'sesungguhnya kalian akan bertemu dengan Allah dalam keadaan tak beralas kaki,

telanjang, dan tidak dikhitan'."

Tidak ada cangkul yang bisa dipakai untuk menggali tanah, tidak ada tongkat

yang bisa dipakai untuk bersandar, tidak ada batu yang bisa dinaiki agar menjadi

lebih tinggi dari yang lain, tidak ada malaikat yang bisa mengukuhkan posisinya dan

singgasananya, tidak ada pemimpin yang bisa memerintah, tidak ada penjaga yang

menjawab, tidak ada tuan yang diberi tempat istimewa, serta tidak ada lagi budak
yang dipukuli tuannya dan dihina.

Semuanya s€una-s.una tidak memiliki apa-apa selain tempatnya berdiri. Di sana

tidak akan didapati selain badan-badan telanjang yang hampir-hampir berdempetan
dan kepala-kepala yang saling berdesakan.

Mereka sama sekali tidak memiliki apa-apa dan tidak satu pun dari makhluk Allah
yang memiliki kelebihan, sekalipun ia adalah malaikat yang didekatkan dan nabi

ataupun rasul terpilih. Sebab urusan pada hari itu hanyalah milik Allah semata.

@ fi #3'" ;',rt;€; "e, tr' .* s t;
"(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikit pun untuk menolong orang lain.

Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah." (Al-Infithar : L9).

Inilah keadaan manusia seluruhnya pada hari ketika Allah menyeru mereka.

Mereka pun memenuhi panggilan-Nya dengan memuji-Nya. Tidak ada satu pun
yang bisa menghindar dari panggilan ini, dan setiap manusia akan datang kepada-

Nya dalam keadaan terhina.

Allah berfirman:

"Yaitu padahari Dia memanggil kamu,lalukamu mematuhi-Nya sambil memuii-Nya

dan kamu mengira, bahuta kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja."

(Al IsrA':52).

186
Ensiklopedi Hari Akhir : Hari-llari Pembalasan

up {f l ola#i,,-}e1rt}i* €*Uiy



Apabila kubur telah terbelah dan manusia keluar dengan cepat dan bergegas

memenuhi panggilan Allah, sesungguhnya yang pertama kali kuburnya terbelah

adalah Rasulullah ffi. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits.

Abu Hurairah tu}4 berkata, "Rasulullah # telah bersabda, 'Aku adalah penghulu

anak Adam pada hari kiamat kelak, dan orang pertama yang kuburnya terbelah untuk dirinya,

dan orang yang pertama kali memberikan syafaat, dan orang yang pertama kali diperkenankan

syafaatnya."

Dalam hadits Bukhari Muslim disebutkan sebuah riwayat dari Abu Hurairah @
yang mengatakaru 'Ada seorang muslim dan seorang Yahudi yang saling memaki.
Orang muslim tadi berkata, 'Demi Zat yang telah memilih Muhammad dari seluruh
alam.' Lalu orang Yahudi berkata, 'Demi Zat yang telah memilih Musa atas seluruh
alam.' Maka orang muslim tadi langsung mengangkat tangannya dan menampar
orang Yahudi,

Kemudian orang Yahudi itu pun datang kepada Rasulullah dan memberitahukan
apa yang telah te4adi atas dirinya dengan orang muslim tadi. Maka Rasulullah ffi
bersabda, 'langanlah kalian membandingkan bahwa aku lebih baik daripada Nabi Musa.

Sesungguhnya kelak pada hari kiamat seluruh umat manusia akan pingsan, dan aku ndalah

orang yang pertama kali sadar. Akan tetapi tibaliba aku melihat Nabi Musa sudah berada di

sisi'Arsy. Maka aku tidak tahu apakah ia juga termasuk manusiayang dibuat tak sadarkan diri
kemudian sadar, ataukah ia termasuk orang-orang yang dikecualikan oleh Allah'."

Apabila kubur telah terbelah untuk Rasulullah S., beliau selanjutnya bertanya
kepada malaikat ]ibril 2w dan ia akan berada di sampingnya pada saat-saat yang
sangat agung ini. 'Apakah yang telah Allah lakukan terhadap umatku wahai malaikat

]ibril?" Malaikatlibril pun menjawab, "Engkau adalah orang yang pertama kali kubur
terbuka untukmu." Kemudian mulailah bumi terbelah dengan sangat cepat unfuk
orang-orang shalih dan yang selanjutnya.

Ibnu Umar &6ia berkata, "Rasulullah ffi telah bersabda, 'Aku adalah manusiapertama

yang kuburnya terbuka, kemudian Abu Bakar, lalu Umar, lalu penghuni kuburan Baqi' . Mereka

pun dikumpulkan. Kemudian aku menunggu penduduk Makkah sehinga aku dikumpulknn di

antara dun tanah suci'."

Sebagai salah satu bentuk penghormatan Allah terhadap Umat Muhammad S ini,
setiap manusia akan dikumpulkan seperti kondisinya ketika ia mati. jika ada seseorang

yang mati dalam keadaan tengah menunaikan ibadah haji, ia akan dikumpulkan di
padang makhsyar seraya mengucapkan talbiyah, "Labbaik Allaahummalabbaik!" |ika ia
mati syahid, ia akan dikumpulkan dalam kondisi lukalukanya yang masih berdarah.
Warnanya merah darah, akan tetapi baunya wangi semerbak kesturi.

Dari sinilah disunnahkan agar seseorang melafalkan kalimah syahadat "Lfr il6ha

illallih" pada akhir hayatnya agar ketika ia dibangkitkan kelak ia mengucapkan
kalimah thayyibah tersebut. Dan akan dikeluarkan dari dalam kubur dalam keadaan
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mengucapkan kalimah, "Li il6ha illallilh".Itulah sebagaimana yang telah disebutkan

dalam hadits.

Muadz bin Jabal t& berkata, "Rasulullah ffi bersab da, "Barangsiapa yang kata-kata

terakhirnya adalah, 'Li ilhha illalldh' akan masuk surga-"

Abdullah bin Abbas a& berkata, "sesungguhnya ada seorang laki-laki yang

bersama Rasulullah ffi lalu ia terjatuh dari atas untanya dan mati dalam keadaan

ihram. Maka Rasulullah ffi bersabda, 'Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara, dan

kafanilah ia dengan kedua kain ihramnya. Dan janganlah kalian pakaikan minyak wangi serta

jangan kalian tutupi kepalanya karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari kiamat

dalam keadaan sedang mengucapkan talbiyah'."

Makna apa yang terkandung dalam firman Allah:

,iO q:s 1i'^L* $ liiA ;: Y;i; ir'€s
"Padahari mereka melihathariberbangkit itu, merekamerasa seakan-akan tidak tinggal

(di dunia) melainkan (sebentar saia) di waktu sore atau pagi hari." (An-NAzi'at: 46).

Orang-oran gyangmasih hidup tatkala hari kiamat terjadi hanyalah sebagian kecil

dari manusia. Allah akan memperlihatkan kepada mereka kedahsyatan hari kiamat

disebabkan karena kekafiran, kemaksiatan, dan kesesatannya yang keterlaluan.

Allah akan menampakkan bagaimana meledaknya langit dan terbelahnya, serta

bertabrakannya bintang-bintang. Begitu pula dengan goncangan di bumi dan gempa

dahsyat yang belum pernah terjadi serta lautan yang menyala dan meledak.

Dalam pemandangan menakutkan serta mengerikan dan menegangkan yang

menimpa orang-orang yang menyaksikan terjadinya kiamat yang hanya Allah saja

yang mengetahuinya, ada balasan yang setimpal atas aPa yang telah diperbuat

oleh tangan-tangan mereka dan badan mereka, yaitu yang berupa kekafiran dan

perbuatan maksiat. Sampai-sampai Rasulullah ffi menggambarkan kondisi mereka-

sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya-dalam hadits-hadits beliau yang

mulia yang menerangkan tentang kondisi amPas manusia yang diumpamakan seperti

ampas tepung gandum.

Begitupula Rasulullah ffi telah menggambarkan bahwa mereka adalah sejelek-

jelek makhluk ciptaan Allah karena mereka tidak mengakui yang makruf dan tidak

mengingkari yang mungkar. Mereka menyembah berhala dan mereka adalah manusia

yang paling kuat kekafirannya, kesyirikannYa dan kemaksiatannya.

Allah akan mematikan mereka sesaat setelah ditiupnya terompet kematian. Yaitu

tiupan terompet yang pertama yang akan mematikan seluruh makhluk ciptaan Allah

yang ada di langit dan di bumi, kecuali mereka yang Allah kehendaki untuk tidak

dimatikan. Semua pembahasan tentang masalah ini telah kita sampaikan dalam bab

sebelumnya.
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Kemudian masuk ke masa tenggang di antara dua tiupan sangkakala terompet
kematian dan terompet kebangkitan. Lamanya adalah empat puluh hari, atau bularu
atau tahun, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits.

Setelah itu Allah akan kembali membangkitkan seluruh makhluk dengan
ditiupkannya terompet kebangkitan. Yaitu tiupan terompet yang kedua.

Benar, Allah akan membangkitkan mereka semua, baik yang mukmin maupun
yang kafir dan musyrik. Yang taat maupun yang bermaksiat.

Mereka akan keluar dari dalam kuburnya dengan cepat. Allah telah menggambarkan
bahwapengumpulaninisangatmudahdanringan.Lebihmudahdaripadamenciptakan
manusia sebagaimana yang dijelaskan dalam firman-Nya :

";-qL :i; .t:; ;" 6 tb W b'rtli :S i;
" (Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah menampalckan mereka (lalu mereka ke luar) dengan

cEat. Yang demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi Kami." (QAf : a ).

Mulailah manusia keluar dari dalam kubur dan kedalaman bumi. Mereka pun
terkejut dengan apa yang mereka lihat dan mereka merasa asing dengan apa yang
ada di sekitarnya. Hal ini disebabkan karena bumi sudah bukan bumi yang dulu lagi.
Keadaannya tidak seperti dulu lagi dan yang ada disekeliling mereka tidak ada lagi
hubungannya dengan kehidupan di dunia mereka yang dahulu. Tiada kata lagi yang
terucap dari lisan mereka selain :

"... Aduhai celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat-tidur
kami (kubur)? lnilah yang dijanjikan (Rabb) Yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-

Rasul(Nya)." (YAsin : 52).

Sesungguhnya itu merupakan kerugian terbesar serta permulaan azab yang tidak
akan berakhir-kecuali bagi orang-orang yang mendapat rahmat dari Allah yaitu bagi
orang-orang yang shalih.

Dalam detik-detik yang sangat menentukan ini kehidupan di dunia akan menyusut
dan kehidupan yang telah dilalui oleh orang-orang kafir, musyrik, sesat dan para
pelaku maksiat selama di dunia mengecil. Semua kenikmatan yang telah didapatkan
di dunia akan tidak berarti dan kelihatan sangat kecil sampai-sampai menjadi tidak
lebih daripada beberapa saat saja.

Hal ini disebabkan karena pada saat-saat yang menyakitkan, tegang, dan ketakutan,
semua bentuk kenikmatan tidak terhitung lagi selain hanya menjadi kenangan yang
waktunya hanya sedikit. Sekalipun sebenarnya ketika masih di dunia, ia memiliki
waktu yang cukup lama menurut perhitungan duniawi yang fana.

Allah berfirman:

"(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari kebangkitan,
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kapankah terjadinya? Siapakah kamu (maka) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada

Rabb -mu-l ah dikemb alikan kesudahanny a (ket en tu an w aktuny a) . Kamu h any al ah

pemberi peringatan bagi siapa yang takut kepadanya (hari berbangkit). Pada hari

mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia)

melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari." (An-NAzi'At: 42-46).

Sebab Allah lebih mengetahui tentang makhluk-Nya dan lebih tahu tentang apa

yang telah Dia ciptakan serta lebih mengetahui tentang diri mereka dan apa yang akan

terjadi atas mereka. Baik keadaannya maupun perasaan mereka ketika hari kiamat

terjadi serta pada waktu mereka dibangkitkan dan dihidupkan kembali. Juga ketika

mereka sedang berdiri menanti di padang makhsyar dan pada hari di mana amalan

mereka ditampakkan.

Dengan ilmu yang Allah miliki telah digambarkan kepada kita di dalam ayat-

ayat Al-Qur'anul Karim-sebagimana yang akan kita bicarakan dalam pembahasan

mengenai kondisi hari kiamat-apa yang akan terjadi terhadap manusia pada hari

kiamat dan bagaimana mereka akan berbicara dengan yang lain ketika mereka merasa

takut, tegang dan tersiksa di padang mahsyar.

Ayat Al-Qur'an hanya salah safu dari gambaran-gambaran manusia dan keadaan

yang akan terjadi kepada mereka pada hari kebangkitan dan dihidupkannya kembali.

Ini merupakan gambaran hidup dari Yang Maha Mengetahui.

Dari ketelitian ilmu Allah tentang manusia adalah bahwa Allah bisa mengetahui

apa yang mengganggu dirinya.

"DansesungguhnyaKami telahmenciptakanmanusiadanmengetahui apayangdibisik*an

oleh hatinya. Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya." (Qdf :16).

Dalam ayat yang lain Allah menggambarkan untuk kita apa yang dikatakan oleh

orang-orang jahat dan orang musyrik serta orang kafir tatkala kiamat telah terjadi dan

ketika mereka dibangkitkan dan dihidupkan kembali'

Allah berfirman:
,,Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa, 'Mereka

tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja).' Seperti demikianlah mereka selalu

dipnlingkan (dari kebenaran)." (Ar-Rum: 55).

Adapun firman Allah dalam surat An-Naziat ayat 46, "Padahari mereka melihat hari

berbangkit itu, mereka merasA seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja)

di waktu sore atau pagi hari." Artinya bukan hanya untuk masa selama ia hidup di dunia

saja. Akan tetapi, masih ditambah lagi dengan masa yang mereka habiskan di alam

barzakh mereka (alam kubur).

Sekalipun lamanya waktu yang telah mereka habiskan semasa hidupnya ditambah

waktu yang berlalu tatkala mereka berada di alam barzakh itu mencapai puluhan ribu
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tahuru ketika mereka bangun dari alam kubumya dan menyaksikan bahwa janji Allah
adalah benar adanya, mereka seolah-olah tidak hidup melainkan hanya petang atau pagi
hari saja. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam salah satu ayat. Dalam ayat yang lain
disebutkan mereka tidak tinggal melainkan hanya sesaat dari waktu siang hari saja.

Agar kita bisa memaknai arti firman Allah dalam surat An-Nazi'at:46, kami
mengatakary "Seumpama ada seseorang yang hidup selama lima puluh atau enam
puluh tahun. Hidupnya dipenuhi dengan kenikmatan hidup duniawi yang tidak ada
yang bisa menandinginya. Segala macam bentuk sarana kemewahan dan kenikmatan
hidup yang membuatnya sejahtera telah tersedia untuknya.

Pada suatu hari, ketika ia sedang bepergian dengan pesawat terbang, mesin
pesawatnya macet secara tiba-tiba, sehingga pesawat tersebut jatuh di atas padang
pasir tandus. Semua penumpangnya mati dan hanya ia sendiri yang tersisa.

Tempat jatuhnya pesawat tersebut adalah sebuah padang pasir yang gersang
dengan pasirnya yang menguning serta terik mataharinya yang membakar wajah dan
ubun-ubun disebabkan karena saking panasnya. Tidak ada naungan tempat berteduh
dan juga tidak ada air dan makanan serta tidak ada tempat untuk berlindung di sana.
Ia tidak memiliki harapan lagi untukhidup dan selamat.

Ketika lambungnya telah keroncongan karena lapar, serta tenggorokan dan
mulutnya terbakar karena haus, sedangkan dirinya pada saat yang sangat memilukan
dan menyakitkan ini, berapa lama ia bisa memperkirakan masa yang telah ia lalui
dalam kemewahan dan kesenangan duniawi yang telah ia rasakan dalam hidupnya
sepanjang en€un puluh tahun?

Benar, ia tidak akan bisa menggambarkan kenikmatan yang telah ia rasakan selain
hanya bayangan yang samar dan fatamorgan4 serta khayalan yang tidak lebih dari
sesaat waktu siang hari.

|ika dalam kondisi seperti ini saja, yang masih di alam dunia, kita sudah bisa
membayangkan bagaimana keadaannya bagaimana ketika waktu datangnya
penyesalan yang paling besar dan azab telah datang kepadany+ serta kematian telah
mendatanginya dari segala penjuru.

Sedang saat itu ia tidak mati. Tidak ada yang membantu serta tidak ada yang bisa
menolongny4 memberi syafaat, dan juga tidak ada lagi harapan untuk bisa selamat.
waktu itu ia akan mengetahui dengan sebenar-benarnya bahwa apa yang akan
datang kepadanya jauh lebih keras dari apa yang ia rasakan pada waktu terjadinya
kebangkitan dan kehidupan ulang.

Begitupula yang dilakukan oleh orang kafir dan orang jahat ketika Allah
mengumPulkkan merekadi padangmahsyar padahari kiamat. Mereka salingbertanya
dan saling bersumpah. Mereka juga merasakan, mengetahui, dan saling mengatakan
dengan ses.un;rnya bahwa dirinya hidup di dunia hanya sesaat di waktu siang"
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Penjelasan tentang
pembahasan tentang
yan8 agung.

masalah ini akan
hari kiamat serta

kami berikan dengan
kedahsyatannya dan

lebih mendetail dalam
kronologi kejadiannya

Kondisi Tubuh Sesudah Dibangkitkan

Pada pembahasan yang lalu telah kami katakan bahwa semua bagian tubuh manusia

akan hancur selain tulang pangkal ekor. Dari sinilah manusia akan disusun kembali

setelah adanya tiupan terompet kematian yang pertama. Dan untuk mengingat hadits

Rasulullah yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah aB& .

Rasulullah ffi bersabda, "larak antarakedua tiupan sangkakala adalah empatpuluh." Pata

shahabat bertanya kepada Abu Huraira[ "Empat puluh harikah?" Ia berkat+ 'Aku
tidak mengiyakannya." Mereka bertanya lagi, "Empat puluh bulankah?" Ia berkata,

'Aku tidak juga mengiyakannya." Lalu mereka bertanya, "Empat puluh tahunkah?"

Ia berkata, 'Aku tidak juga mengiyakannya." "Kemudian Allah menurunkan air dari

langit maka tumbuhlah manusia seperti tumbuhnya sayuran." Rasulullah melanjutkary

"Dan tidak ada satu pun bagian tubuh manusia kecuali akan hancur selain hanya satu tulang

yaitu tulang ekor, dan darinya akan disusun kembali makluk hidup pada hari kiamat."a

Dalam pangkal ekor terdapat semua sifat yang dimiliki oleh manusia yang

bernama fulan. Sifat itu dimampatkan sedemikian rupa secara sempurna sebagaimana

kemampuan manusia hari ini yang telah berhasil mengumpulkan berbagai data dalam

sebuah micro film yang besarnya hanya beberapa cm. Atau mengumPulkan ratusan

buku di dalam sebuah CD yang ketika kita hendak membaca tentang pengetahuan

apa saja atau satu kitab untuk mengetahui apa saja yang ada di dalamnya kita tinggal

menaruh keping CD tersebut di dalam komputer. Hanya dalam hitungan detik, semua

informasi akan muncul di layar monitor yang ada di depan mata.

Ini hanyalah hasil rekaan dan buatan manusia. Bagaimana dengan ciptaan Allah

dan kemampuan-Nya?

Pangkal dari tulang ekor ini memiliki program serta kode khusus milik setiap

individu manusia dan apa yang ada di dalam dirinya. Seperti alat yang ukurannya

seperempat cm, namun di dalamnya tersimpan segala macam bentuk informasi dan

pengetahuan yang sempurna tentang diri manusia tersebut.

Setiap pribadi mempunyai pangkal tulang ekor masing-masing yang tidak akan

hancur dan tetap ada bercampur dengan tanah sampai Allah mengirimkan arwah ke

dalam jasad-jasad tersebut, sehingga mampu tegak berdiri dengan izin dari Allah.

Semuanya telah kami sebutkan dalam pembahasan sebelumnya. Akan tetapi, di sini

kami ketengahkan lagi supaya Anda mau mengatakan, sesungguhnya data tentang

4 HR Bukhari dan Muslim.
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diri manusia yang diberi kode di dalam pangkal tulang ekor adalah sempuma tidak
ada kekurangannya sedikit pun.

Bagian ini tidak akan terkena penyakit maupun virus. Apabila jasad sudah mulai
tumbuh setelah terkena air hujan yang menyerupai air mani, jasad akan tumbuh
dengan sempurna.

Siapa yang mati dalam keadaan betisnya kurang sempurna, ketika dibangkitkan
betisnya akan kembali seperti semula. Siapa yang kehilangan akalnya akan kembali

seperti semula juga. Begitu pula denganorangyang telah kehilangan kedua tangannya,

dan orang yang dioperasi ginjalnya atau ada salah satu organnya yang diambil dari

tubuhnya. Mereka akan dikembalikan lagi kepadanya.

Dalam detik-detik kebangkitan serta kehidupan kedua dari alam kubur dan dari

dalam perut bumi, kita akan keluar dalam keadaan sempurna selamanya tidak ada

yang kurang satupun. Akan tetapi, masih tersisa satu pertanyaan.

Di dalam kehidupan dunia kita tidak bisa melihat jin dan malaikat dan masih

banyak lagi makhluk yang tidak Allah nampakkan kepada kita dengan perintah dari
Allah, dan dilihat dari bentuk kita secara fisiologi. |asad kita tidak mampu karena

keterbatasannya dan kelemahannya secara bentuk dan jaringan sistemnya, serta

kemampuannya dalam melihat benda-benda yang ghaib seperti malaikat dan jin.

Jin dengan bentuk penciptaannya secara fisiologi memiliki kemampuan untuk
melihatmanusia di kehidupan dunia. Sedangkanmanusiatidakmemiliki kemampuan

untuk melihat mereka. Ini sebagaimana yang telah diterangkan dalam Al-Qur'anul
Karim. Yaitu firman Allah:

"Hai anakAdam, janganlah sekali-kalikamudapat ditipu olehsetansebagaimanaiatelah

mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari surga. la menanggalknn pakaiannya keduanya

untuk memperlihatkan auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat

kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami

telah menjadikan setan-setan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang tidak

beriman." (Al- N rdf : 27).

Aturan ini akan berubah ketika hari kebangkitan telah te4adi. Sebab aturan dunia telah

sima dan mulailah aturan, tatanan, dan urusan akhirat yang digunakan. Adapun afuran

yang pertama kali mengalami perubahan adalah kemampuan visualisasi manusia.

Apa yang sebelumnya tidak bisa dilihat kini penutupnya telah tersingkap, sehingga

pada hari itu matanya bisa melihahrya dengan jelas semua makhluk ciptaan Allah dan

semua makhluk yang sebelumnya terhalangi dari pandangannya selama di dunia.

Allah telah menerangkan masalah ini dalam kitab-Nya yang mulia. Yang pertama

kali akan berubah adalah kemampuan penglihatan manusia, sebab di tangan Allah-
lah semua bentuk penciptaan makhluk dan di tangan-Nya-lah ilmu tentang ciptaan

tersebut. Dalam jaringan yang ada dalam pangkal tulang ekor yang darinya tubuh ini
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akan tumbuh telah tersimpan kemampuan dan kekuatan penuh dari fisiologi mata
yang dengannya mampu melihat segala sesuatu yang ada di sekelilingnya pada hari
itu, seperti para malaikat dan jin.

Adapun ketika kita masih di duni4 kita tidak bisa melihat mereka karena
sesungguhnya Allah telah melepas sesuatu dari mata kita dan Allah lebih mengetahui
makhluk ciptaan-Ny4 sehingga membuat mata tidak mampu melihat beberapa
mac;un makhluk ghaib yang di antaranya adalah jin dan malaikat.

Allah berfirman:

"Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. ltulah yang kamu selalu

lari daripadanya. Dan ditiuplah sangkakala. ltulah hari terlaksananya ancaman. Dan
datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan ia seorang malaikat penggiring dan seorang

malaikat penyaksi. Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai ilari (hal) ini, maka

Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu
padahari itu amat tajam." (QAt:19-?2).

Sungguh agung ayat suci ini dan alangkah indahnya ayat tersebut. Ayat tersebut
dengan ringkas namun mengesankan telah mengisahkan tentang cerita kematian dan
kebangkitan, serta ditiupnya sangkakala yang disusul dengan pengumpulan semua
manusia. Seluruh manusia pada saat itu akan digiring oleh satu penuntun dan saksi.

Allah membicarakan tentang kelalaian manusia akan saat-saat yang menegangkan
dan sangat sulit bagi orang orang yang sesat. Kemudian Allah menjelaskan tentang
perubahan yang terjadi pada tubuh manusia yaitu tentang disingkapnya penutup dari
mata manusia. Pada hari itu ia bisa menyaksikan apa yang telah Allah sembunyikan
darinya ketika masih di dunia, untuk kepentingan ujian dan cobaan.

Kemampuan melihat semuanya pada hari itu akan disyukuri oleh orang-orang
mukmin dengan memuji Allah, dan akan menjadi azab siksaan yang sangat pedih
bagi orang kafir. Mereka akan berhadapan dan dikejutkan dengan kenyataan apa yang
dahulu telah mereka ingkari.

Allah berfirman:

"DankalauAllah menghendaki,niscayaDiamenjadikankamusatuumat(saja).Tetapi
Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa
yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnyakamu akan ditanya tentang apa yang telah

kamu kerj akan. " (An-NahL 93)

Jadi, perubahan pertama kali yang akan terjadi adalah perubahan pada kemampuan
visualisasi mata. Dengan kehendak Allah mata mempunyai kemampuan yang sangat
besar. Ia bisa melihat segala sesuatu yang sebelumnya disembunyikan oleh Allah.
lnilah perubahan tubuh yang akan terjadi ketika manusia bangkit dari alam kuburnya
untuk menghadap Rabb Pemilik semesta alam.
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Jika ada pertanyaan dari seseorang yang mengatakan bahwa sesungguhnya Allah

telah berfirman di dalam surat (Al-Waqiah: 60-62). Kita dapati ayat-ayat tersebut

menunjukkan bahwa akan ada bentuk yang baru dan makhluk yang lain untuk

manusia. Bukan hanya terbatas pada perubahan pandangan saja.

Kami jawab dan kepada Allah-lah kita mohon pertolongan. Sesungguhnya Allah

ketika membicarakan masalah ini di dalam Surat QAf - sebagaimana yang sebelumnya

telah kami sebutkan ayatnya-Allah menjelaskan mengenai kematiarL tiupan

terompe! hari pengumpulan, lalu disingkaPnya penutup dan kemudian penglihatan

yang tajam.

Perubahan pertama ini terjadi ketika keluar dari kubur dan perubahan ini akan

terus selama hari kiamat. Akan tetapi, firman Allah yang berbunyi:

"Kemudian sesungguhnya kamu hai orang-otang yang sesat lagi mendustakan," (Al-
WAqi'ah:51).

Itu semua akan terjadi dan yang mengetahui hanyalah Allah O# . Ketika

Allah mengumpulkan manusia di padang mahsyar. Tempat di mana Allah akan

mengumpulkan seluruh makhluk dari yang awal sampai yang terakhir, baik itu

manusiA jin, burung, mauPun binatang buas. Kemudian Allah mengumpulkan

seluruh malaikat z&.

Pada saat itulah akan terjadi perubahan pada tubuh dan penglihatan makhluk-Nya

sehingga sempurnalah bentuk yang lain untuk menyesuaikan dengan hari kiamat

secara keseluruhan serta dengan surga dan neraka.

Ini akan dibahas secara menyeluruh setelah sampai kepada waktunya. Yang jelas

adalah bahwasanya perubahan pada tubuh setelah dibangkitkan hanya terjadi pada

penglihatan saja, sebagaimana yang ditunjukkan oleh dalil-dalil dari ayat-ayat suci.

Wallahu a'lam.

Jin dan Binatang Buas Juga Dibangkitkan

Berdasarkan petunjuk ayat dan hadits, mereka akan dihidupkan kembali

sebagaimana manusia. Sebab mereka termasuk ke dalam yang secara umum disebut

dalam ayat tentang ditiupnya kedua terompe! terompet kematian dan terompet

kebangkitan.

Allah berfirman :

. , .:1"* -ep'; 'X ;t, G $r"i(fi c ut c:"si-|.Ji Ag,',y# ,#i c et
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"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah sirpa yang di langit dan di bumi kecuali
siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba
mereka berdiri menunggu (putusanny a masing-masing)." (Az-Zumar: 68)

Ayat suci ini mencakup seluruh makhluk yang ada di langit dan bumi, serta tidak
hanya dikhususkan untuk manusia saja. Ini berarti jin masuk ke dalamnya begitu juga
dengan binatang buas dan burung.

Dalil lain yang menguatkan akan dikumpulkannya semua binatang buas adalah
sebuah ayat dalam suratAt-Takwir yang menyebutkan tentang sebuah penggambaran
mengenai detik-detik terjadinya hari kiamat. Dari digulungnya langit bertubrukannya
bintang, dijalankannya gunung-gunung dan dihentikannya, dikumpulkannya
binatang buas, dan dinyalakannya lautan.

"Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang berjatuhan, dan apabila
gunun|-Sunung dihancurkan, dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak
diperdulikan) dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, dan apabila lautan
dijadiknn meluap dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh)" (At-Takwir :1-Z).

Maka firman Allah :

@-;,"1 3t-iitsy
"Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan," (At-Takwir: 5) berada dalam

konteks ayat-ayatyang menerangkan tentang kronologi kejadian hari kiamat.

Ayat ini yang sangat menguatkan dan meyakinkan kita bahwa kelak binatang
buas juga akan dibangkitkan dan dikumpulkan bersama dengan manusia. Begitupula
termasuk ayat yang menguatkannya adalah firman Allah yang berbunyi :

"Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan
sesuatu pun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Rabb-lah mereka dihimpunkan." (Al-
An'Am:38).

Setiap makhluk AUah telah diciptakan sebagai sebuah umat yang memiliki karakter
dan cara hidup sendiri-sendiri. Allah telah menciptakannya dengan sedetail-detailnya
dan dengan ilmu yang sangat tinggi. Sekalipun itu makhluk yang kecil bentukny+
seperti semut ataupun yang besar seperti gajah. Yang lemah seperti kupu-kupu,
ataupun yang kuat seperti elang.

Semuanya bertasbih memuji Allah tanpa terkecuali.

Allah berfirman:

" 
La ri &".,'il fiai b3,Ai t ej

6rtb +'os,i)""ri$$;ffi
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"Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dnlamnyn bertasbih kepada Allah.

Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian

tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha

Pengampun. " (Al-Isra': 44).

Begitupula sama halnya dengan hadits-hadits yang telah menunjukkan tentang

akan dikumpulkannya binatang secara keseluruhan, baik yang jinak mauPun yang

liar dan burung-burung.

Abu Hurair ah W berkata, Rasulullah ffi telah bersabd+ "Semua hak akan diberikan

kepada yang berhak pada hari kiamat, sampai-sampai akan dibalas-diqishas-bagi kambing

yang tidak bertanduk atas apa yang dilakukan oleh kambing bertanduk."

Abu Hurairah tf# berkata, "Rasulullah $ telah bersabda 'Akan dibalaskanbagi semua

makhluk, sampai-sampaihakkambingyang tidakbertanduk akan dibalaskan darikambingyang

memiliki tanduk. Akan dibalaskan pula untuk biji atom dai atom yang lain." Sedangkan

dibangkitkannya jin dan dihidupkannya kembali adalah sesuatu yang telah jelas akan

terjadi. Adapun dalilnya yang shahih adalah dari ayat-ayat yang menegaskan akan

dikumpulkannya jin dengan manusia dan binatang.

Allah berfirman :

,13 *a 'i* t;;{'iarl *'*Aii'rii,A ai?
"Demi Rabbmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan merekabersama setan, kemudian

akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut." (Maryam :

68).

Dalam ayat yang lain Allah menyebutkan :

"Dan (ingatlah) hari pada waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya (dan

Allah berfirman), 'Hai golongan jin, sesungguhnya kamu telah banyak menyesatkan

manusia' , lalu berkatalah kawan-kawan meraka dai golongan manusia: 'Ya Rabb kami,

sesungguhnya sebahagian daripada Kami telah dapatkesenangan dari sebahagian (yang

lain) dan Kami telah sampai kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami.'

Allah berfirman: 'Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya,

kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain).' Sesungguhnya Rabbmu Maha Biiaksana

lagi Maha mengetahui." (Al-An'Am : 128).

Ayat-ayatsuci ini menunjukkan dengan jelas dantegasbahwajin akan dikumpulkan
dandihisablayaknyamanusia. Merekajuga akanberdiridihadapanAllahsebagaimana
manusia akan berdiri menghadap Allah oa .

Bahkan, Allah akan mengumpulkan mereka semuanya pada hari kiamat dan

menanyakan kepada mereka apa yang dahulu terjadi ke atas mereka selama masih

di dunia. Yaitu tentang penyesatan dan penjerumusan serta bersenang-senang dan

memanfaatkan dengan cara yang haram.
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Adapun kesenanganyang didapatmanusia dari jin adalah apa yangmerekaberikan
kepada manusia, berupa kabar dan berita langit yang mereka curi dengar serta ilmu
sihir dan perdukunan dan juga apa yang mereka hias dari kesenangan duniawinya.
Adapun kesenangan yang didapat jin dari manusia adalah ketaatan manusia kepada
jin dalam hal kemaksiatan dan kekafiran serta kesesatan dan kerusakan.

Makan dan Minum Pasca Kebangkitan

Kebangkitan dan kehidupan kedua manusia ada di bumi. Hal ini sebagaimana
yang sebelumnya telah kami jelaskan hanyalah untuk sementara waktu. Bukan untuk
selamanya dan tidak akan berlangsung lama.

jika pengumpulan telah sempuma dan seluruh makhluk telah berkumpul, baik
manusia, jin, binatan& dan burung, Allah akan memindahkan mereka. Maka mereka
semuanya akan berada di padang mahsyar dengan permulaan hari kiamat.

Allah berfirman:

"Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan saja, maka dengan serta
merta merekahidup kembali di permukaan buml" (An NAzi'At : 13-14).

Akan menyusul keterangan dan tafsir tentang ayat tersebut dalam juz keenam
ensiklopedi ini pada pembahasan mengenai dimulainya hari kiamat dan padang
mahsyar.

Apabila semua makhluk hidup telah sampai ke padang mahsyar, keadaannya akan
banyak berbeda dan waktu penantiannya pun akan sangat lama. Bahkan mencapai
lima puluh ribu tahun dan ini sampai selesainya hari kiamat.

Allah berfirman:

q€> l.:., ii',*,,L,ijr "+ or{ li J t)'Olii4uji i}j
"Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Rabb dalam sehari yang
kadarnya limapuluh ribu tahun." (Al-Ma'Arij : 4).

Mengenai hari yang agung dan sangat panjang ini, Rasulullah ffi bersabda
menjelaskan tentang bagaimana makan dan minum mereka pada hari itu (hari
kiamat). Manusia pada saat itu terbagi menjadi tiga golongan: Mukmiry bermaksiat
dari kalangan or;rng mukmin, serta kafir dan musyrik. Setiap golongan keadaannya
berbeda-beda sesuai dengan tingkatannya dalam masalah ini.

ya\e rlP @"r'+5"rlj ddy
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Dengan izin Allah kita akan membahasnya nanti dalam juz enam dan tujuh dari

kumpuian ensiklopedi hari kiamat ini. Kami juga akan menjelaskan bagaimana

manusia akan makan dan minum pada hari kiamat sebagaimana penjelasan yang telah

diberikan oleh Rasulullah ffi kepada kita. Yang penting bahwa ketika manusia sedang

berdiri menghadap Allah, pemilik sekalian alam, serta sewaktu mereka dibangkitkan

dan dihidupkan kembali adalah untuk sementara waktu. Tidak ada sedikit pun

keterangan yang menjelaskan tentang makan dan minum mereka.

Yang saya perkirakan dan ilmunya hanya Allah yang tahu, yaitu pada hari

pe.rgumpulan dan kebangkitan yang posisinya masih di bumi tidak ada makanan dan

minuman. Sebab yang ada hanyalah penantian, ketakutan, dan ketegangan. Mereka

menunggu dan menantikan apa yang akan terjadi setelah itu dan hanya Allah yang

tahu.

waktu dan Tempat Manusia Dibangkitkan serta Dikumpulkan

Dari keagungan kekuasaan Allah serta karena kesempumaan keadilan-Nya dan

kebijaksanaannya, Allah akan membangkitkan pada hari yang s.una sebagaimana

hari di dunia. Membangkitkan di bumi tempat berpijaknya semua makhluk semasa

hidupnya.

Hal ini ditujukan agar waktu dan tempat akan menjadi saksi atas amal perbuatan

manusia. Ini tidak mungkin dinalar dengan akal kita sebagai manusia sebagaimana

mungkin akal kita akan mampu memikirkan kekuasaan Allah yang telah menyatakan

dalam firman-Nya:

qg y+ $l,; i E htlci u,,,i b i:ii $'g:1i a zsk;:
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Ruh itu termasuk urusan

Rabb-ku. Dan tidaklahkamu diberipengetahuan melainkan sedikit.'(Al-IsrA' : 85).

Bagaimana hari akan menjadi saksi atas perbuatan kit+ dan bagaimana bumi akan

bersaksi atas amalan kit4 hanya Allah saja yang tahu. Yang jelas, bumi dan waktu akan

bersaksi atas apa yang telah kita perbuat kelak pada hari kiamat. Tentunya tidak ada

seorang pun yang bisa memungkiri kesaksian keduanya sebab mereka melakukannya

di atas permukaan bumi'

Sama halnya dengan kesaksian siang dan malam atas apa yang diperbuatnya

dari perbuatan baik dan jahat. Di sinilah terletak keadilan Ilahi yang mutlak. Dan

merealisasikan keberadaan saksi yang melihat perbuatan manusia dan jin suPaya

mereka tidak lagi memPunyai bukti untuk melawan Allah ud .
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Sebab, seorang manusia sekalipun telah bersembunyi baik siang ataupun malam,
sekalipun telah mengitari bumi untuk mencari tempat yang arnan, tetap saja bumi dan
waktu akan menjadi saksi atas perbuatannya.

Masih ditambah lagi Allah memiliki malaikat yang mengawasinya dari depan dan
belakang. Allah berfirman:

"Yang mengetahui semua yang ghaib dan yang tampak, Yang Mahabesar lagi
Mahatinggi. Sama saja (bagi Rabb), siapa di antaramu yang merahasiakan ucapannyq
dan siapa yang berterus-terang dengan ucapan itu. Dan, siapa yang bersembunyi di
malam hari dan yang berjalan (menampak*an diri) di siang hari.

Bagi manusia ada malaikat-malaiknt yang selalu mengikutinyabergiliran, di muka dan
di belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga merekn mengubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum,
maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia." (Ar Ra'du: 9-11).

Allah juga berfirman menceritakan tentang bumi pada hari kiamat kelak:

r$ 6;pi bli *-'y-
"Pada hari itu bumi menceritakan beritanya." (Az-Zalzalah: 4).

Abu Hurairahaberkata, "Rasulullah ffi membaca ayat ini (A z-Zalzalah: 4) kemudian
beliau bersabda, 'Tahukah kalian apa yang dimaksud dengan berita bumi?' Para shahabat
menjawab, Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.'Beliau bersabd4 'Yaitu bahwabumi
akan bersaksi atas tiap budak laki dan perempuan-atau pria dan wanita- tentang apa yang telah
mereka perbuat di atas punggungnya. Bumi akan berkata, 'Aku mengetahui bahwa perbuatan
itu terjadi pada hari ini dan ini. Inilah kabar berita bumi'."

Abu Hurairah w berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Tidak satu pun yang
mendengar suara seorang muazin baik itu pohon, tanalt liat, batu, ataupun jin dan manusia,
kecuali akan manjadi saksi baginya."

Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan akan bersaksi baginya setiap sesuatu yang
basah maupun kering.

Abdullah bin Abdurrahman bin Abi Sha'sha'ah meriwayatkan bahwa Abu Sa'id
@a berkata kepadanya 'Aku melihat bahwa dirimu menyukai kambing. Maka
jika kamu sedang berada di tempat terpencil bersama kambingmu lalu engkau
mengumalldangkan azan untuk shalat keraskanlah suaramu, sebab tidak ada satu pun
yang mendengar suara or.rng yang mengumandangkan azan baik itu jiry manusia,
dan yang lainnya, kecuali kelak akan menjadi saksi baginya pada hari kiamat." Abu
Said berkata, 'Aku mendengarnya dari Rasulullah ffi."
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Malik, Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkannya dengan menambahkan, "Dan
tidak pula batu dan pohon kecuali akan bersaksi untuknya."

Perkumpulan di padang mahsyar terjadi pada hari Jumat yang di dalamnya ada

shalat Jumat. Hari yang paling agung di sisi Allah. Hari Jumat termasuk hari yang

paling mulia di sisi Allah dan tidak ada satu hari pun dalam setahun yang bisa

menyamainya kecuali hari Arafah. Mengingat keagungan dan kemuliannya di sisi

Allah, Allah telah mengkhususkan di dalam Al-Qur'an sebuah surat yang dinamai
surat Al-Jum'ah.

Hari tersebut semenjak waktu shubuh telah dipenuhi dengan berkah, kebaikan,

dan pahala yang banyak dari sisi Allah. Rasulullah ffi bersabda dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umarabahwa Rasulullah telah bersabda, "Sebaik-baik

shalat adalah shalat shubuh pada hari lumat dengan berjamaah." Kemudian Allah juga

telah menjadikan di dalam hari itu shalat Jumat yang telah Allah agungkan di dalam
Kitab-Nya. Dan juga telah Allah agungkan pahala orang yang menunaikannya. Allah
berfirman:

6i 1;\ ;i i> U)\"yau z1:4i,;, ifu. s $ t;11,-r; e.in qi

"Hai orang-orang beriman, apabila disent untuk menunaikan shalat Jumat, maka

bersegeralah kamu kepatla mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian

itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui." (Al-Jumu'ah: 9).

Rasulullah juga telah banyak membicarakan tentang keutamaan hari ]umat dan

tentang keutamaan shalat ]umat dalam banyak haditsnya yang mulia.

Aus bin Abi Aus @ berkat+ Rasulullah ffi bersabd4 "Sesungguhnya di antara

hari-hari knlian yang paling utama adalnlr hari lumat. Pada hari itu Adam q diciptakan, dan

pada hari itu pula ia dicabut nyawanya. Pada hari itu akan ditiup sangkakala dan pada hari itu
akan dimatikan seluruh makhluk, makn perbanyaklah membaca shalawat untukku pada hari

itu. Sebab, shalawat yangkalinnbaca akan ditampalckankepadaku. Sesungguhnya Allah telah

menghar amkan bumi unhtk memakan j asad p ar a nnbi. "

Aus bin Abi Aus a& berkata Rasulullah ffi bersabd4 "Barangsiapa yang mandi dan

membersihkan dirinya pada lni Jumat, lalu bersegern pergi ke masjid dengan berjalan dan

tidak naik kendaraan, lalu ia mendekat kepada imam dan mendengarkan serta tidak berbuat

sia-sia, akan dicatat untuknya pada tiap langkalmya dengan amalan setahun yang mendapat

pahala dari puasa dan bangun malamnya."

MasihbanyaklagihaditsyangmembicarakantentanghariJumatdankeutamaannya
serta keutamaan dan pahala beribadah dan melakukan ketaatan pada hari tersebut.

Oleh sebab itu, sesungguhnya Allah akan mendatangkan hari ]umat dengan bentuk
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dan waktunya. Sedangkan bagaimana caranya, hanya Allah saja yang mengetahuinya.

Dan kami kembali mengulang-ulang firman Allah dalam Al-Qur'an surat Al-Isra' ayat

85 yang telah menegaskan kepada kita.

Abu Musa Al-Asy'ary @a mengatakan bahwa Rasulullah ffi telah bersabda, "Hari

akan dikumpulkan dengan bentuknya dan hari Jumat akan dihirnpun seperti bunga yang

terang. Ahlinya akan mengiringnya sebagaimana pengantin yang dituntun ke pelaminannya

dan ia menerangi mereka sehingga mereka bisa berjalan dengannya.

Warna mereka seperti salju putih, sedangkan aroma mereka seperti kesturi. Mereka

mengarungipegunungankaft. Jin danmanusiaakanmelihatmerekadan tidakakanberkedip-
atau tidak akan memalingkan pandangannya darinya-karena merasa takjub sampai mereka

masukke dalam surga.

Tidak ada orang lain yang bercampur dengan kelompok mereka selain orang-orang mukmin

y ang senantiasa mengharap p ahala. "

Bagaimana mungkin orang mukmin tidak merasa memiliki hubungan dengannya

sedangkan mereka adalah orang yang selalu menghadiri shalat |umat serta senantiasa

menjaganya dan bersegera untuk mendatanginya pada awal waktu sebagai jawaban

atas panggilan yang telah Allah serukan kepada mereka?

Dan bagaimana mungkin ia tidak memuliakan mereka sedangkan Allah telah
menjanjikan penghormatan ini kepada orang-orang yang mau memuliakan hari Jumat
serta melaksanakan shalat Jumat dan senantiasa taat kepada Allah ffi .

Hadibinijugamenunjukkankepadakitabahwahari-hariakandatangpadaharikiamat
sebagaimana Allah juga akan mendatangkan tempat agar keduanya bisa menjadi salai
atas semua amalan manusia di bumi, baik itu amalan yang baik maupun yang jelek.

Kebangkitan dan Kehidupan Kedua di Kalangan Ahli Kitab

Orang-orang Ahli Kitab dari kalangan kaum Yahudi dan Nashrani tidak memiliki
rincian yang sangat mendetail tentang masalah kebangkitan dan kehidupan kedua.
Mereka juga tidak memiliki rincian tentang hari kiamat dan hari perhitungan serta

surga dan nerak4 sebagaimana y1ng dimiliki oleh kaum muslimin yang bersumber
pada Al-Qurhnul Karim dan hadits-hadits Rasulullah;tg.

Sekalipun orang Nashrani meyakini adanya kebangkitan dan hari kiamat, bahkan
mereka juga yakin akan adanya surga dan neraka, tetapi yang mereka yakini adalah
bahwa yang akan disiksa dan mendapat kenikmatan hanya ruhnya saja. Jasadnya
tidak akan merasakannya. Berdasarkan hal itu, dalam kepercayaan mereka di surga
kelak tidak akan ada makan dan minum, tidak ada bidadari dan tidak pula anak-anak
pelayan karena hanya ruhlah yang bisa merasakannya bukan jasad.
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Untuk lebih jelasnya marilah kita menyelami dengan sekilas apa yang ada dalam
kitab-kitab perjanjian mereka dan injil-injil mereka agar kita bisa mengetahui perkataan

sebagiannya yang membahas tentang masalah kebangkitan serta kehidupan kedua

dan hari kiamat.

1. Di dalam lnjil Matta dikatakan, "Maka jika tangan atau kakimu memberatkanmu,
hendaklah engkau memotongnya dan buanglah jauh-jauh darimu. Sebab lebih
baik kamu masuk surga dengan kaki pincang atau tangan buntung daripada kamu
dilemparkan ke dalam neraka keabadian dan kamu memiliki tangan dan kaki yang

masih lengkap." Alinea 8 dari Ishah ke 18 dari injil Matta.

2. Di dalam injil Lukas terdapat isyarat adanya azab kubur. Disebutkan, "Dan orang
kaya pun mati dan dikuburkan. Maka ia pun mengangkat matanya di jurang

sedangkan dirinya di dalam azab. Maka orang yang dikubur dari kalangan orang
yang jahat akan berada di dalam azab dan akan melihat tempatnya di nerak+ dan
jurang di dalam neraka." Alinea 22 dari Ishah ke 6 dari injil Lukas.

3. Adapun yang disebutkan di dalam injil Barnabas dan ini adalah merupakan kitab
yang paling banyak membicarakan mengenai surga dan neraka, telah disebutkan
di dalamnya bahwa para penghuni surga makan dan minum dan tidak buang air
besar maupun kecil. Makanan dan minuman mereka tidak mengandung kotoran
dan kerusakan. Akan tetapi, orang-orang Nashrani mendustai injil ini sebab

menyelisihi injil-injil yang lain.

Dalam kitab-kitab bagian dari Taurat, ada beberapa yang menyebutkan tentang
kehidupan yang abadi serta pengumpulan dan kebangkitan.

1. Dalam kitab Mazamir disebutkan tentang perhimpunan menuju neraka. Dikatakan,
"Seperti domba yang digiring menuju nerak4 kematian yang menjaga merek4
yang memagari mereka adalah orumg-or.rng yang lurus pada waktu berangkat
sedangkan bentuk mereka telah hancur dan jurang neraka adalah tempat bagi

mereka." Alinea 5 dari Al-Mazmur 55.

2. Dalam kitab Daniel dikatakan, "Banyak sekali dari orang-orang yang tidur di bawah
tanah akan bangkit. Sebagian dari mereka ada yang menuju ke kehidupan abadi, dan

sebagian dari mereka menuju kesengsaraan abadi." Al-Ishah 12 dari kitab Daniel.

Dapat kita bayangkan bagaimana mungkin kitab yang dinisbahkan kepada Nabi
Musa akan tetapi di dalamnya tidak ada keterangan yang jelas mengenai hari kiamat
selain hanya sebuah nash:

"Bukankah ia terhimpun di sisiku, tersimpan di dalam perbendaharaanku, sampai
datangnya hari pembalasan dan pemberian upah, sewaktu kaki mereka tergelincir."Al-
Ishah 32 dari Taurat Samiriah.

Adapun di dalam kitab Taurat Abdaniah terdapat nash yang mengatakan,
"Bukankah itu telah tersimpan di sisi-Ku, tersusun di dalam perbendaharaan-Ku,

Kehidupan Pasca Kematian



ketika terjadi tiupan pembalasan di waktu kaki akan tergelincir."

Adapun orang Yahudi, mereka terbagi menjadi dua golongan. Satu golongan yang

tidak percaya adanya hari kebangkitaru mereka adalah sekte As-Shodikiyyun. Yang

mengherankary mereka ini merupakan orang-orang yang hanya memercayai kitab
TauratMusa saj+ sehingga mereka tidakmengimaninya dengan alasan di dalam kitab

Taurat tidak ada dalil yang kuat dan jelas untuk menunjukkan adanya kebangkitan
dan kehidupan kedua.

Kelompok yang kedua adalah orang-orang yang beriman akan adanya hari

kebangkitan. Mereka adalah sekte Katabah. Injil Mafta telah menyebutkan sebuah

cerita bahwa satu kelompok yang tidak mengimani hari kiamat datang kepada Nabi
Isa dan berdialog dengannya tentang hari kiamat. Disebutkan dalam injil Matta :

"Pada hari itu datanglah kepadanya orang-orang Shodukiyyun yang berpendapat

bahwa kiamat tidak akan ada. Lalu Nabi Isa memberikan sebuah jawaban kepada salah

satu muridnya yang mengatakan, Apakah jasad milik kita akan pergi ke surga?'Maka
Nabi Isa menjawabnya'Hati-hatilah wahai Butros, j*g* sampai kamu menjadi orang

Shoduki, sebab merekamengatakanbahwa sesungguhnya jasad jugatidakakanbangkig
dan bahwasanya tidak ada malaikat. Oleh sebab itu, Allah telah mengharamkan jasad

dan ruh mereka untuk masuk surga'," Injil MattaAl-Ishah 22 alinea 33.

Seperti inilatu kita mendapati bahwa nash yang ada di tangan mereka mengenai

hari akhir dan kebangkitan serta kehidupan kedua, kematian, perhitungan amal,

pembalasan, surga dan neraka sangatlah jarang. Dan karena jarang, tidak dapat
menjadi landasan hukum. Sebab hukum didasari yang paling banyak.

Tidaklah rasul diutus oleh Allah melainkan untuk mengingatkan manusia akan

datangnya hari akhir. Agar mereka bisa memersiapkan amal ibadah dan ketaatan.

Ke manakah ayat-ayat tersebut menghilang, ayat yang telah Allah kirimkan dan

turunkan bersama dengan kitab-Nya dan lewat lisan Rasul-Nya. Seluruhnya fang
membicarakan mengenai hari akhir serta pertemuan dengan AUah dan berdiri
menghadap Allah untuk perhitungan amal?

Di manakah ayat-ayat yang mambahas tentang masalah kematian dan kebangkitan
serta kiamat dan kehidupan ulang?

Lalu apakah semua yangAllah sebutkan di dalam kitab-Nya mengenai hari kiamat
hanya beberapa ayat saja yang jumlahnya tidak melebihi jumlah jari tangan manusia?

Mungkinkah ayat tersebut beralih membicarakan permasalahan yang lain,

sedangkan kitabullah, Al-Qur'anul karim penuh dengan penjelasan tentang perubahan

yang banyak dilakukan oleh orang Yahudi terhadap kitab-kitab samawi dengan apa

yang sesuai dengan selera dan kemauan mereka.
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PENUruP

engan izin Allah, pembahasan juz 5 dari seri ensiklopedi hari akhir dengan
judul kebangkitan dan kehidupan kedua telah lengkap. Sungguh kami telah
mengerahkan segenap kemampuan kami untuk bisa mempersembahkan di

dalam juz ini semua kenyataan secara lengkap dengan apa yang ada di tangan kami
dari ilmu tentang kebangkitan dan kehidupan kedua.

Kami juga melengkapi pembahasannya dengan ilmu modern yang semua
pandangan dan teorinya tidak menyelisihi hakikat akan berakhimya kehidupan
di alam semesta ini. Akan tetapi, sekalipun ilmu pengetahuan dan teknologi telah
berkembang pesat tetap saja tidak mampu mengungkap dan menyingkap hakikat
bahwasanya akan ada kebangkitan bagi seluruh makhluk hidup dan generasi yang
datang silih berganti semenjak Nabi Adam ry@.

Ilmu hanya menguatkan bahwa suatu saat kehidupan di alam ini akan berakhir.
Sebab, menurut pengamatao setiap sesuatu yang ada di dunia ini sedang berjalan
menuju pada kehancurannya. Akan tetapi, darimanakah ia bisa memiliki ilmu akan
adanya kehidupan yang baru setelah terjadinya kiamat serta dibangkitkannya seluruh
makhluk hidup dan dihitungnya amalan mereka?

Hal ini akan tetap berada dalam ilmu ghaib yang hanya Allah saja yang tahu.

Sekiranya Allah tidak memberitahukan kepada kita lewat kitab-kitab-Nya dan lewat
lisan nabi dan rasul utusan-Nya tentang hakikat terjadinya kebangkitan dan kehidupan
kedua tentu kita tidak akan mengetahui masalah ini sama sekali.

Lain halnya dengan ilmu yang menguatkan akan adanya kesudahan dari alam
semesta ini. Akal kita akan menguatkan adanya kebangkitan setelah kematian dan
perhitungan setelah beramal. Serta surga atau neraka sebagai tempat terakhir.

Kami telah mempersembahkan semua yang kami bisa dalam juz ini (kebangkitan
dan kehidupan kedua) ya.g meliputi segala kejadian dan kenyataan bagaimana
kebangkitan akan terjadi serta dalil-dalilnya dari Al-Qur'an dan Sunnah Nabi. Dengan
izin Allah kami bisa menyertakan beberapa tafsir dan pembahasan, serta memberikan
beberapa pendapat para ulama yang dengan jelas menerangkan tentang hakikat
kebangkitan dan kehidupan kedua dan keberadaannya yang sudah pasti datangnya.

Telah kami berikan banyak keterangan
menerangkan ayat-ayat yang cukup banyak
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lagi, bagi kalangan semua ulama, kebangkitan dan kehidupan kembali adalah sebuah

kenyataan yang hakiki yang mutlak.

Tidak boleh ada manusia yang membantahnya dan manusia harus rela menerima

kekuasaan Sang Maha Pencipta yang telah membuatrya ada serta menghidupkannya

dan mematikannya. Tidak ada peristiwa yang hakiki lagi setelah kematian dan alam

barzakh selain hanya kiamat.

Kemudian yang akan menyusul setelahnya adalah kebangkitan dan kehidupan

kembali manusia sertaberdirinya mereka menghadap Allah untuk memperhitungkan
amalan dan pembalasan, serta sangsi atas semua perbuatan. Tidak mungkin ada

orang yang berakal yang akan mengingkari hal ini. Dan tidak mungkin akal makhluk
akan mengingkari hakikat ini selamanya kecuali jika dirinya telah menjadikan setan

sebagai wali selain Allah.

Semua yang kami sebutkan dari tahapan kebangkitan dan kehidupan ulang

tidaklah menyelisihi akal, sebab semua peristiwa tersebut selaras dengan kenyataan

yang masuk akal. Menghimpun kembali pecahan bangkai manusia adalah termasuk
mukjizat IlAhi.

Ia bukan mukjizat yang menyelisihi akal bahkan keduanya saling bersesuaian.

Khususnya setelah kita melihat kemampuan manusia yang lemah ini yang telah

mampu melakukan mukjizat ilmiah. Dengan kemampuan teknologinya, manusia
mampu menembus tingkat yang cukup tinggi sehingga bisa menyingkap beberapa

ciptaan Allah seperti sebagian planet dan bulan. Sehingga, manusia bisa mengetahui
apa yang terjadi di sekelilingnya.

Akan tetapi, manusia belum bisa menafsirkan apa maksudny4 dan Allah
mengetahui bahwasanya ini adalah hak dan bahwasanya terjadinya kiamat dan

kebangkitan serta kehidupan kedua adalah benar adanya. Tetapu Allah tetap

bersumpah atas nama-Nya kepada manusia agar mereka lebih mantap dan
menambah rasa tenang (Az-Dzdriyatt 23 ).

Akhimy+ saya berharap kepada Allah agar mau mengampuni dan memaafkan

atas apa yang telah kami berikan tentang tafsir dan pembahasan jika ada kesalahan di
dalamnya. Sebab hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui apa yang ada di dalam hati
dan mengetahui apa yang mengganggu di dalam jiwa.

Saya juga berharap dari ilahi Rabbi, penciptaku, yffiE memberiku pertolongan,
yang di sisi-Nya-lah takkan disia-siakan amalan seberat atom sekalipun, agar Allah
menjadikan amalan ini sebagai pemberat timbangn amal baikku dan timbangan amal

baik semua orang yang mempunyai andil di dalam ensiklopedi hari akhir ini. Baik
penulisannya, korektornya pembacanya, dan semua bentuk partisipasi lainnya.

Allah Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam hati mereka. Dan akhir doa

kami, segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam.
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PENGANTAR PENERBIT

lFl egalapuji marilah kita panjatkan ke hadiratAllah, atas segenap limpahan karunia

\yang diberikan kepada kita semua. Salam dan shalawat semoga senantiasa

L.f t"r.r.ah kepada Nabi Muhammad, keluarg+ shahabat, serta umatnya yang taat

hingga akhir zaman.

Allah akan menimbang amal perbuatan manusia dengan timbangan yang tepat'

Seorang pun tidak ada yang dirugikan. Allah berfirman, "Kami akan memasang

timbanganyang tepatpadaharikiamat, maka tiadalah dirugikan seseorangbarang sedikit pun'

Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan

cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan " (Al-Anbiya: 47).

Apabila telah selesai penimbangan amal perbuatan, serta lembaran catatan amal

telah berterbangan-ada yang mengambil dengan tangan kanannya, tangan kirinya,

juga ada yang dari belakang-shirath dibentangkan. Shirath diletakkan di antara dua

punggung |ahannam sehingga orang-orang mukmin, ahli maksiat, dan orang-orang

munafik dari umatMuhammad melintas di atasnya.

Semoga kita termasuk orang yang selamat melintasi shirat dan sukses menggapai

syafaat.

Solo, Rabi'ul Akhir 1433H. I
Maret 2012M.

|embatan Ilmu
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DUSTUR ILAHI

Firman Allah M 
=

6 tir:- Jvt Fli'i lti v 113rr:,sa- 1"t?'a<;t:,:i, arli iiri,
'Hti $; (r" "rs.s".,Li(,1@ ria -*i-t i,))';tt ,,t #*|ii i"rli u1

" Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata,
kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Rabb Yang Maha Pemurah; dan ia
mengucapkan kata yang benar. ltulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang
menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali kepada Rabbnya. sesungguhnya
Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat, pada hari
manusiamelihat apayangtelah diperbuat olehkeduatangannya; dan orangkafirberkata,
'Alangkahbaiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah'." (An-NabA': 38-40).

,66:et'fr*t rll(E +$l+i,v@L;r Ua-;.;; O iaqic-tiir:1

"Apabila terjadi hari kiamat, tidak seorang pun dapat berdusta tentang kejadiannya.
(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain).
Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya dan gunung-gunung dihancur
luluhkan seluluh-luluhnya, maka jadilah ia debu yang beterbangan dan kamu menjadi
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tiga golongan. Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan

gilongo, kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. Dan orang-orang yang beriman

paling dahulu. Merekaitulahyang didekatkankepada Allah." (Al-waqi'ah: 1-11).

6 ffiIi o )'odi i * i; @ # tA @;r; * d:t ;tati :*: Sf
\-2v-- ) - ,

', Ti d akl 0h or an g - o r an g i t u m eny an gka b ahut a s esun g guhny a mer eka akan dib an gkitkan.

pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb

semesta alam? " (Al-Muthaffifin: 4-6).

Sabda Nabi ffi

O Abu Hurairah a8# berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

" Manusia dibangkitkan pada hari kiamat dalam tiga kelompok; satu kelompok berialan kaki,

satu kelompok mengendarai unta, dan satu kelompok berjalan di atas usajah mereka." Lalo,

ada shahabat yang bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana bisa mereka berjalan

dengan mukanya?" Beliau bersabda "Sungguh, Zat yang telah meniadikan mereka

berjalan di atas kedua kaki mereka, Dia juga mampu untuk meniadikan mereka berialan

dengan muka mereka. Mereka menghindari gundukan dan duri-di ialan-dengan waiah

mereka."1

O Al-Miqd ad N mendengar Rasulullah ffi bersabda:

"Pada hari kiamat kelak matahari akan mendekat k podo semua makhluk hingga hanya

berjarak satu mil (... Salim bin Amir-perawi hadits ini dari Al-Miqdad-berkata
"sayatidak mengetahui apakah itu satu mil jarak di bumi, ataukah alat celak yang

biasa digunakan pada mata,...") Pada waktu itu seluruh manusia akan tergenang di

dalam keringat mereka sesuai dengan kadar amal mereka di dunia. Di antara mereka ada

yang keringatnya setinggi kedua mata kaki, ada yang tergenang setinggi kedua lututnya,

ada yang tergenang setinggi pinggangnya, dan ada yang tenggelam dalam keringatnya.

Beliau kemudian menunjuk mulutnya dengan tangannya.2

O Abu Hurairah a8# berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

"Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah pada hari ketika tidak ada naungan

kecuali naungan-Nya: lmam yang adil; seorang pemuda yang tumbuh dalam ketaatan

kepada-Nya; seorang lelaki yang hatinya selalu terikat pada masiid; dua orang lelaki yang

saling mencintai knrena Allah, keduanya bersatu dan berpisah karena-Nya; dan seorang

HRAt-Tirmidzi no 3042.
HR Muslim no 2834.

1

2
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lelaki yang digoda oleh seorang rpanita - untuk berbuat keji -lantas dia berkata, ' Aku takut

kepada Allah'; ilan seorang lelaki yang menyedekahkan sesuatu lalu menyembunyikannya

hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, serta

seorang lelaki yang berkhalwat dengan zikrullah lalu kedua matanya mencucurkan air

matl." 3

**r..

3 Muttafaqun'Alaih.
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PERSEMBAHAN

Kupersembahkan buku ini...

O Kepada Allah u4, Rabb kami dan Rabb negeri akhirat dan dunia. Dialah Rabb

yang tidak pemah menyia-nyiakan amal shalih seor;rng hamba sekecil aPa Pun.
Dia yang berfirman di dalam kitab-Nya:

"Danbahwasanyaseorang manusia tiadamemperoleh selain apayang telah diusahakannya,

dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). Kemudian akan diberi

balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna." (An-Najm: 39-41).

Karena itu terimalah amal ini dariku. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi

Maha Mengetahui.

O Kepada Rasulullah M yau:rg telah mempersembahkan ilmu yang luas dalam

sunnahnya mengenai hakikat negeri akhiraU dimulai dari tanda-tanda hari kiamat,

kematian, alam barzakh, dan terjadinya hari kiamat hingga ilmu mengenai surga

dan neraka. Beliau telah menunjukkan, menuntury mengingatkan, dan mengajari

kami. Ya Allah, curahkanlah shalawat dan salam kepada beliau hingga kami

bertemu dengan beliau-dengan izin-Mu-di telaga Nabi pada hari kiamat kelak.

***
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MUKADIMAH

ada bagian ini kita akan membahas permulaan hari kiamat setelah dunia
berakhir dengan kemunculan tanda-tandanya, baik yang kecil, pertengahan,
maupun besar, serta setelah berakhirnya alam barzakh dan terjadinya hari

kiamat. Pada hari itu bumi diganti dengan bumi dan langit lain. Semua makhluk (di
Padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah.

Allah berfirman:

,41'ai,;si c,-S'odi i A U @ f N @'o; * €t :t aii :;U Sf

,e.g ; 
(ri .'li l!.1 o';;r\l:*ti, qii{ * J>i.fr J i i;

"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula)
langit. Mereka semuanya (di Padang Mahsyai berkumpul menghadap ke hadirat Atlah
Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa. " (IbrAhim: 48).

Mereka semua menghadap Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa di padang
Mahsyar yang telah Allah persiapkan pada hari kiamat. Sebuah lahan luas yang
luasnya sejauh perjalanan lima puluh ribu tahun. Di padang itu tidak ada satu pun
tanda kebesaran seseor.rng. Semua bentuk kekuasaan, baik itu berupa pemerintahary
kepemimpinan, pangkat maupun harta telah berakhir. Allah oif berfirman:

',.=)'e)'irL ;t:i 7?i ; ( €ji :f 'J1i'f.13tr si u s ; sriia t-t3
" Dan sesungguhnyakamu datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimanakamu Kami
ciptakan pada mulanya. Dankamu tinggalkan dibelakangmu (di dunia) apa yang telah
Kami karuniakan kepadamu.. ." (Al-An'Am: 94).

Setiap orang menghadap Rabbnya pada hari kiamat sendiriary sebagai seorang
hamba. Dia telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan
hitungan yang teliti. Allah berfirman:

Ensiklopedi Hari Akhir : Hari-llari Pembalasan
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isti"iai -.q
"tiJ ri"\\i_;z 6* ,FTi 4t; 7) CrTti cr"siii a,y'JL ot

z.
r;-.8 l.r-c\U2

"Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Rabb Yang

Maha Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan iumlah
mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti." (Maryam: 93'94).

Padang Mahsyar merupakan sebuah padang yang datar berwarna putih bagaikan

selembar roti yang bersih. Tidak ada sesuatu yang menonjol di atasnya dan tidak ada

seorang pun yang mengetahui luasnya.

Padang tersebut Allah persiapkan agar dapat menghimpun seluruh makhluk-Nya
dengan jenisnya yang berbeda-beda. Mulai dari malaikat, manusia, jin, binatang buas,

juga burung-burung. ]ika tidak ada seorang pun yang mengetahui ukurannya, sudah

tentu tidak ada seorang pun yang mengetahui berapa jumlah makhluk yang akan

berkumpul di sana.

Allah berfirman, " sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung

mereka dengan hitungan yang teliti." Mahasuci Allah ZatYang Mahakuasa lagi Maha

Mengetahui. Tidak ada yang tersembunyi dari-Nya meskipun sebesar biji sawi yang

ada di langit dan di bumi. Dialah ZatYangMaha Mengetahui. Allah berfirman:

):J.+i;-$";Si * "elAU ;i3 J."St"'r*$i \Lit

* A I Ai 7e a);'t,y'fri 7o *"tf ii 4 $e er"r,;:ti a 25' Jq
@#

"Dan orang-ornng yang kafir berkata, 'Hari berbangkit itu tidak akan datang k podo

kami.' Katakanlalr, 'Pasti datang, demi Rabbku Yang Mengetalrui yang ghaib,

sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada tersembunyi dari-Nya

sebesar zarrah pun yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang

lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata

(Lauh Mahfuzh)' . " (Saba' : 3).

Tidak hanya itu, Allah mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan seluruh

makhluk yang jumlahnya sangat banyak secara detail dan terperinci. Allah telah

menentukan dan menghitung jumlah mereka seluruhnya. Allah berfirman:
,s * fiii"i*o frt'^-Ci "1-j^? L. ;i55 t|;'!ni'&- t;

L

Y 116./-Il Jtij
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"...Allah mmgumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka telah

melupakannya. Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu." (Al-MujAdilah: 6).

Sungguh, kelak pada hari kiamat, pada saat menghadap kepada Allah, semua

makhluk akan meyakini bahwa tidak ada satu pun yang tersembunyi dari Allah.
Bahkan, pada hari kiamat kelak Allah akan mengungkap segala sesuatu yang dibisikan

oleh hati.

,a9

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang

dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya." (Qif:
16).

Permulaanhari kiamatmerupakan perkarayangbesar. Duniabeserta seluruh isinya
akan lenyap. Segala sesuatu pada hari kiamat berbeda dari kehidupan dunia baik
ukuran, hukum kauni (alart) dan penciptaan. Masa ujian manusia di atas permukaan
bumi telah berakhir dan tibalah saat hisab dan pembalasan.

Kengerian-kengerian hari kiamat akan tampak jelas di mata seluruh makhluk
sejak pertama kemunculannya. Pada saat itu, matahari yang telah Allah persiapkan

di Padang Mahsyar akan mendekat di atas kepala para makhluk hingga otak mereka

mendidih dan tubuh mereka berkeringat.

Keringat mereka menghunjam ke dasar bumi sejauh tujuh puluh hasta. Orang-
orang kafir, musyrik, dan yang berbuat maksiat akan mengalami kengerian-kengerian
peristiwa yang tidak tertahankan oleh tubuh dan jiwa mereka.

Meskipun demikian, Allah memutuskan bahwa tidak ada kematian lagi bagi mereka

dan ruh tidak dapat keluar dari jasad, sehingga kengerian itu pun selalu membayangi
mereka.

Di sini akan tampak betapa besar dan mulia kedudukan penghulu seluruh makhluk,
penghulu seluruh nabi dan rasul, Nabi kita Muhammad M. Allah memberikan izin
kepadanya untuk memberikan Syafh'at 'Uzhmi (syafaat terbesar) setelah melewati
hari yang berat dan panjang yang lamanya mencapai 50.000 tahun. Pada masa yang

panjang itu, seluruh makhluk mengalami kengerian-kengerian dan peristiwa-peristiwa
dahsyat yang tak tertahankaru kecuali bagi orang-orang yang dirahmati oleh Allah
dari golongan orang-orang yang beriman.

Bersama lembaran-lembaran ensiklopedi ini, kita akan menelusuri alam kiamat
Padang Mahsyar, dan syaf6'at 'uzhmfr. Di dalamnya, kami sajikan seluruh peristiwa
dengan detail dan terperinci, agar persiapan menghadapi hari itu semakin meningkat
dipenuhi dengan amalan-amalan yang mendatangkan ridha Allah.

g*9rri ,F b 41a:;i *i',Lk; -r'€*iu )bt ':riidG

Ensiklopedi llari Akhir : Hari-Hari Pembalasan

t



BAB I

KETIKA KIAMAT BERMULA

Pengantar

ada bagian kelima-A/-Ba'tsu wan Nusytr (Kebangkitan pasca Kematian)-
telah kami paparkan bagaimana bumi dibentangkan, kemudian seluruh
manusia keluar dari kubur mereka setelah tiupan sangkakala yang kedua.

Allah berfirman:

'gir}.l?q-e$;tu|1
" . . .Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu
(pu tus anny a masin g-masin g ). " (Az-Zumar: 68).

AUah telah menerangkan bagaimana manusia keluar dari kubur mereka dalam
banyak ayat. Sebagian besarnya telah kami sebutkan pada bagian kelima ensiklopedi
ini. Namun, ada beberapa ayat yang perlu kita sebutkan kembali mengingat adanya
kaitan yang sangat erat antara ayat tersebut dengan pembahasan pada bagian ini
(permulaan hari kiamat, Padang Mahsyar, telaga Nabi, dan syafa'at Al-'udhm6').selain
kare.na terdapat perbedaan dalam sebagian peristiwa, khususnya seputar padang yang
menjadi tempat dikumpulkannya seluruh makhluk hidup sekaligus tempat mereka
dihadapkan kepada Allah untuk dihisab.

e eP'"; 'tr;v u,
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Allah berfirman:

6 5;riii i 3*3 ;a1i -*: Y r *;\: ;s]
"Dan ditiuplah sangkalala, maka tibaliba mereka keluar dengan segera dari kuburnya
(menuju) kepada Rabb mereka. Mereka berkata, 'Aduhai celakalah kami! Siapakah yang

membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?' lnilah yang dijanjikan (Rabb)

Yang Maha Pemurah danbenarlah Rasul-Rasul(Nya)." (Yisin: 51-52).

i"r;4;i",?i-^;$i'o;3.i, @ f4 g* u )G:ii )d"?'y *it
' 6t7'e,y".,'li 5:r; ?r,@'ff i t4r *,;i -e ;/6t g ct?t

'@xj- tkb|';u1
"Dan dengarkanlah (sentan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru dari tempat

yang dekat. (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya.

Itulah hari ke luar (dari kubur). Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan

dan hanya kepada Kami-lah tempat kembali (semua makhluk). (Yaitu) pada hari bumi

terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka ke luar) dengan cepat. Yang demikian

itu adalah pengumpulan yang mudahbagi Kami." (QAf: a1-  ).

"Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perialankan gunung-gunung dan

kamu akan dapat melihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan

tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka." (Al-Kahfi: a|.

.?t61.fr b;;'f i:,Zit#@fr 7r J){rf tU?i""}#L'J'r;S
" 
a'^ i;ara @:l;rj\G6s

'Maka berpalinglah kamu dari mereka. (lngatlah) hari (ketika) seorang Penyeru
(malaikat) menyeru lcepada sesuatu yang tidak menyenangkan (hari pembalasan).

Sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar dari kuburan seakan-akan

mereka belalang yang beterbangan. Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu'

Orang-orang kafr berkata, 'lni adalah hari yang berlt'." (Al-Qamar: 6-8).
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@ | rLi'r+- rLn { gfr S i;t_s. V'tl'ti,s ;i JG- t * i;;



bl;'f 'o:iLi 
"iit ;t;;lrrlJ ;? i;6 1*;L b".)i5

i"Ai u}K; "#; i;ai'a;*qq .,.,*9i # il *1,! ew *t *|tr

@'ot'r';i$e u$i

" Makabiarkanlah mereka tenggelam (dalamkebatilan) danbermain-main sampai mereka

menjumpai hari yang diancamkan kepada mereka, (yaitu) padahari mereka keluar dari
kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala
(sapaktu di dunia), dalam keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi
kehinaan. ltulah hari yang dahulunya diancamkan kepada mereka." (Al-Ma'drij: 42-
44).

Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan bagaimana proses keluamya manusia dari
dalam kubur dengan perintah Allah. Tetapu semuanya tidak menyatakan bahwa bumi
dunia adalah bumi tempat dikumpulkannya manusia dan tempat mereka dihisab.

Dalam ayat pertama Allah berfirmary "Maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera

dari kuburnya (menuju) kepada Rabb mereka." Dan pada ayat kedua Allah berfirrnary
"(Yaitu) pada hai bumi terbelah-belah menarnpakkan mereka (lalu mereka ke luar) dengan

cepat." Pada ayat ketiga Allah berfirmarr, "Dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar
dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka."

Dan pada ayat keempat Allah berfirman, "Sambil menundukkan pandangan-pandangan
merekakeluar darikuburan seakan-akan merekabelalangyangbeterbangan " Serta pada ayat
kelima Allah berfirman, "(Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-

akan mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (satsaktu di dunia)."

Seluruh ayat di atas mengisyaratkan pada dibangkitkannya manusia dari dalam
kubur mereka namun dengan ungkapan yang berbeda-beda, untuk menyifati keadaan
mereka ketika dibangkitkan. Semuanya bermuara pada satu makna bahwa manusia
berada di dalam kuburan, hingga mendengar panggilan Allah melalui sangkakala
kedua yang ditiupkan oleh malaikat Israfil. Mereka pun akan keluar dari dalam kubur
dengan cepat dan mudah setelah bumi terbelah-belah.

Kebangkitan tersebut sangat mudah bagi Allatr, karena Dialah pencipta mereka
dan pencipta bumi. Segala sesuatu yang Allah ciptakan berada dalam kekuasaan-Ny+
baik hidup mereka atau mati merek4 juga kebangkitan mereka dari dalam kubur.
Mereka akan menjawab panggilan tersebut dengan cepat tanpa daya dan kekuatan,
karena seluruh daya dan kekuatan hanyalah milik Allah.

Setelah keluar dari dalam kubur, merekaberdiri di Padang Mahsyar dengan jumlah
yang mencapai milyaran, sehingga hampir-hampir seseorang tidak mendapatkan
tempat berpijak. Pandangan mereka tertunduk. Mereka semua diliputi kehinaan
kecuali orang yang dirahmati Allah.
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Apakah Bumi Meniadi Padang Mahsyar Pada Hari Kiamat Kelak?

Apakah bumi ini kelak menjadi Padang Mahsyar, tempat dikumpulkannya

manusia, jin, binatang, dan juga malaikat? Bagaimana mungkin bumi tersebut dapat

menampung seluruh makhluk di atas, berikut makhluk yang paling besar dan paling

banyak jumlahnya; yaitu para malaikat yang hanya Allah saja yang mengetahui

jumlahnya. Dia berfirman:

,,...Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabbmu melainkan Dia sendiri..." (Al-

Muddatstsir: 31).

Rasulullah ffi menjelaskan kepada kita bahwa tidak ada yang mengetahui jumlah

bala tentara Atlah yang memenuhi luas langit yang tujuh kecuali Allah. Di antara

hadits-hadits yang menjelaskan hal itu ialah:

Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah bersabda, "Langit mengeluarkan suara

gemuruh, dan sudah sepantasnya dia mengeluarkan suara gemuruh, sementara tidak ada

sejengkal tempat pun kecuali padanya terdapat malaikat yang meletalckan keningnya bersujud

kepada Allah."1

Mungkinkah bumi ini mampu menarnpung seluruh makhluk dari yang paling

pertama hingga yang paling akhir?

Dari sini timbul pertanyaan yang memerlukan jawaban... Apakah bumi yang kita

tinggali sekarang ini kelak akan menjadi Padang Mahsyar? Ataukah ada bumi lain

yang telahAllah persiapkan untukkebangkitan seluruh makhluk di hari kiamat kelak.

Baik itu malaikat, manusia, jin, binatang, burung, yang menjadi tuan atau pelayan,

yang fakir maupun yang kaya dan sang pemimpin mauPun hamba sahaya di antara

mereka?

Sebelum menjawab pertanyaan di atas, terlebih dahulu kita memaparkan ayat-ayat

Al-Qur'an dari surat Al-InsyiqAq. Kemudian, kita bedah dan kupas tafsimya disertai

dengan menukil pendapat beberapa ulama dari kalangan para shahabat dan tabi'in.

Allah o# berfirman:

W y *nii,e *5J ,ritfi r5l, 19 'rLi V)U>ii @ J^iiii i-t:,lJi rir

ta;)\e2CI.:^L, q
dt ,-"-. - ..{t{}-4li61i-te;

6: rl *)a;s*frYi

r'.1

1 HRAt-Tirmidzi dalam Sunan-nya no 2318, dan beliau berkata,'lni merupakan hadits hasan."
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"Apabila langit terbelah. Dan patuh kepada Rabbnya, dan sudah semestinya langit itu
patuh. Dan apabila bumi diratakan. Dan dilemparkan apa yang ada di dalamnya dan

menjadi kosong. Dan patuh kepada Rabbnya, dan sudah semestinya bumi itu patuh,
(pada waktu itu manusia akan mengetahui akibat perbuatannya). " (Al-InsyiqAq: 1-5).

Kelima ayat di atas menceritakan situasi pada saat terjadinya hari kiamat, terbelahnya
langit, dan ketundukannya pada perintah Allah. ]uga menceritakan bagaimana bumi
dibentangkan dan diratakan setelah gunung-gunungnya dihancurkan bagaikan bulu-
bulu yang berterbangan. Lautan diluapkan; "Dan apabila lautan dijadikan meluap"
sampai setelah airnya habis dan menjadi tanah kering, diratakan bersama bagian bumi
yang lain, sebagaimana diceritakan dalam firman-Nya, "Dan apabilabumi diratakan."

Setelah itu bumi mengeluarkan orang-orang yang mati dari dalam perutnya, "Dan
dilemparkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong." Yaitu mengeluarkan
mereka dari dalam perutnya ke permukaan dengan cepat setelah bumi terbelah.

Setelah seluruh makhluk berada di atas permukaannya, setiap ruh akan masuk ke
dalam tubuh masing-masing, "Maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya
masing-masing)." Hal itu terjadi setelah ditiupkannya sangkakala kedua-untuk
membangkitkan orang yang mati-sebagaimana diceritakan dalam firman Allah:

"...Kemudian ditiup sangkakala itu sekalilagi maka tiba-tiba merekaberdiri menunggu
(p u tus anny a m asin g- m asin g) . " (Az-Zumar : 68).

Sesuai dengan urutan yang telah digariskan oleh Allah di atas, manusia akan
dikumpulkan di atas bumi dalam kondisi tidak memiliki sesuatu pun selain bumi
tempat kedua kakinya berpijak. Yang terlihat hanyalah kepala yang jumlahnya
mencapai milyaran. Itu adalah kepala dari manusia, jin, dan binatang. Semuanya
menunggu keputusan Allah. Pandangan mereka tertunduk. Mereka diliputi kehinaan
karena menunggu gerangan apa yang akan terjadi pada diri mereka dan bagaimana
kondisi mereka setelah itu.

Apakah bumi ini adalah Padang Mahsyar? Apakah bumi ini setelah diratakan dan
dibentangkan hingga luasnya hanya Allah saja yang tahu kelak akan menjadi Padang
Mahsyar?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut ada baiknya terlebih dahulu kita membaca
pendapat sebagian ulama salafushshalih, agar permasalahannya menjadi jelas. Di
antara mereka ada yang berpendapat bahwa bumi ini setelah diratakan, sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah, "Dan apabila bumi diratakan," akan menjadi Padang
Mahsyar.

@E:$i|[-?sy ulteef
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Berdasarkan pendapat ini, bisa ditarik kesimpulan bahwa perubahan yang terjadi

hanyalah pada ciri atau sifat bumi tersebut, bukan Zatnya. Artiny+ sifat-sifat bumi

itu akan berubah. Gunung-gunungnya dihancurkan, lembah-lembahnya diratakaru

lautan dan sungai menghilang, kemudian dibentangkan seluas-luasnya. Perubahan

ini hanya terjadi pada ciri atau sifatnya sajA adapun Zafrtya masih tetap utuh, yang

kemudian menurut pendapat menjadi Padang Mahsyar.

Hujjah (argumen) mereka ialah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dari

Abdullah bin Amr N yxrgberkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

q:l,,.rt'r,.-);,$r I ,A$r :"i yqt ii oS t5t
\J' t

"Pada hai kiamat kelakbumi akan dirataian bagaikan kulit yang disamak dan seluruh

m akhluk akan dikumpulkan.' 2

Jabfu W mengatakan bahwa Rasulullah ifs bersabda:

yl* €yit i; q."F.v p ;,$r k ;;\t k
"Bumi akan diratakanbagaikankulit yang disamak,kemudian rrorong onok Adam tidak

mendapatkan tempat kecuali untuk kedua knkiny a berpii ak."i

Az-Zuhri mengomentari hadits di atas, "Ini yang terjadi di bumi. Adapun yang

terjadi di mahsyar berbeda dari bumi." Adapun yang terjadi di mahsyar berbeda dari
bumi."

Az-Zuhrijuga berkata dalanFathul Bdri, "Bumi akan hilang dan lenyap, sementara

bumi di mauqif (Padang Mahsyar) akan muncul dalam bentuk baru." Perkataan ini
menunjukkan bahwa Padang Mahsyar berbeda dengan bumi yang kita diami.

Semua perbedaan pendapat yang ada hanyalah timbul dari perbedaan mereka

dalam menafsirkan firman Allah, "(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi

yang lain."

Khusus berkenaan dengan tafsir ayat ini, Abd bin Humaid dan Ath-Thabari dalam

kitab tafsir mereka serta Al-Baihaqi dalam kitab Syu'abul imAn meriwayatkan dari

Ibnu Mas'ud W. mengenai tafsir firman Allah, "(Yaitu) pada hari (ketika) bumi

diganti dengan bumi yang lain." Ia berkata "Bumi ini akan diganti dengan bumi lain

seperti perak. Di dalamnya belum pernah ada pertumPahan darah yang haram dan

belum pernah ada satu pun kesalahan yang diperbuat." Dengan kata lain, Padang

Mahsyar bukanlah dunia.

Dalam tafsir Al-Ah?si disebutkan beberapa pendapat ulama yang menyatakan

bahwa yang diubah pertama-tama dari bumi adalah sifatrya setelah itu diganti zatrrya

HRAI-Hakim dengan sanad yang shahih
tbid.

2
3
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(zafiyadiganti dengan yang lain). Digantinya zatitu terjadi setelah bumi menceritakan
berita-beritanya, yaitu setelah bumi diguncangkary gunung-gunungnya dihancurkan,
dan manusia dikumpulkan di atasnya setelah keluar dari kubur mereka.

Demikian sebagian pendapat yang ada. Namun, secara umum pendapat para
ulama dan fuqaha'mengatakan bahwa bumi ini bukanlah Padang Mahsyar. Padang
Mahsyar adalah bumi yang lain. Dan pendapat paling benar-berkat pertolongan
Allah-dalam masalah ini ialah: Padang Mahsyar berbeda dari bumi yang kita diami
sekarang.

Peran bumi dunia berakhir setelah Allah meluapkan lautan dan sungai-sungainya
menghancurkan gunung-gunungny4 dan meratakan seluas-luasnya. Allah hendak
membangkitkan semua manusia setelah tiupan sangkakala kebangkitan, lalu
mengumpulkan seluruh makhluk, baik itu manusi4 jin, binatang, ataupun burung.
Lantas, mereka pun merasakan siksa dan kehinaan.

Setelah semuanya lengkap-dan Allah Maha Mengetahui sejak zaman azali bahwa
seluruh makhluk akan dikumpulkan tanpa ada satu pun yang tertinggal-Allah akan
memindahkan mereka dengan kekuasaan-Nya ke Padang Mahsyar tempat mereka
dihisab pada hari kiamat yang lamanya mencapai lima puluh ribu tahun.

Dalil yang mengatakan bahwa Padang Mahsyar bukanlah di bumi ialah firman
Allah:

"Malaikat-malaikat danJibrilnaik(menghadap)kepada-Nyadalamsehariyangkadarnya

limapuluh ribu tahun." (Al-Ma'Arij: 4).

Ayat ini berkenaan dengan hari kiamat berdasarkan kesepakatan para mufassir dan
para ulama. Sehingga makna ayat ini ialah para malaikat dan ruh naik (menghadap)
kepada-Nya mengisyaratkan bahwa seluruh makhluk yang memiliki ruh dan jasad
akan dihisab pada hari kiamat kelak.

Makna Al-'Urfiiialah naik. Allah oarberfirman:

;i*;ii\&ui,QibJrqq., tFci*'ttA6r"t-fr....
@;43tii4.'fri"'6c

"...Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar darinya dan
apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu
di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan." (Al-
Hadid:4).
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Setelah seluruh makhluk dikumpulkan di atas permukaan bumi untuk sementara

waktu, datanglah perintah Allah yang termaktub dalam firman-Nya:

"sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan saia, maka dengan setta

merta mereka hidup kembati di permukaan bumi." (An-N6zi'frt: L3-L4).

Ayat ini merupakan dalil shahih yang menyatakan bahwa setelah seluruh makhluk

dikumpulkan di atas bumi, mereka akan dikembalikan dengan satu kali tiupan,

lantas dipindahkan ke Padang Mahsyar dengan kekuasaan-Nya. Sehingga Allah

menggunakan kalimat zairah whhidah.

padahal ketika mengeluarkan mereka dari dalam kubur, Allah tidak menggunakan

konteks kalimat seperti ini; zairah wihidah. Namury ayat-ayat yang menerangkan

peristiwa itu menggunakan redaksi yang berbeda. Allah berfirman :

to "Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya

(menuju) kepada Rabb mereka."

a,, Maka tib a-tib a mereka ber diri menun ggu (putus anny a masing-masing). "

ro "DAn kamu akan dapat melihat bumi itu datar dan Kamikumpulkan seluruh manusia, dan

tidak Kami tinggalkan seorangpun dari mereka."

o " (Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan

segera kepada berhala'berhala (satsaktu di dunia)."

Dapat Anda lihat bahwa redaksi ayat-ayatdi atas sama sekali berbeda dari dua ayat

dalam surat An-NAzi'At itu:

"sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu knli tiupan saia, maka dengan serta

merta mereka hidup kembali di permukaan bumi."

Ayat-ayat di atas adalah ayat yang menerangkan akan dibangkitkannya manusia

di atas permukaan bumi, sedangkan dua ayat yang terakhir mengabarkan bahwa

mur,usia dikumpulkan di Padang Mahsyar tempat dimulainya hisab untuk seluruh

makhluk.

Dengan demikian, zajrah (pengembalian) itu termasuk perintah Allah yang bila

Allah berfirman kepada sesuatu, "Jadilah!" Maka terjadilah ia. Berdasarkan firman

Allah:

Ojs{ilz':
,,Dan perintah IGmi hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata." (Al-Qamar: 50).

ir*a\e li,ti @"a'+":"G: eriY

$g'ri c't
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Ciridan Luas Padang Mahsyar

Padang Mahsyar berbeda dari bumi dan tidak seperti yang kita bayangkan. Kita

ketahui bahwa bumi yang kita tinggali ini memang telah Allah persiapkan untuk

kehidupan kita, sehingga Dia menciptakan gunun& lembah, bukit, dan melimpahkan

keindahan padanya.

Allah jrgu menumbuhkan pepohonary bunga-bungaary dan sayur-mayur.

Menciptakan air yang tawar beserta makanan, serta menciptakan bahan tambang

untuk dipergunakan dalam kehidupan, seperti besi, baj+ emas, perak, dan bahan

yang lain.

Allah16. berfirman:

e-Fi't G u."r:S A( € 3tr ,siy ;

"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia

berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tuiuh langit. Dan Dia Maha

Men ge t ahui s e gal a s esuatu. " (Al-Baqarah : 29).

6 (;:i J{-6(D ti-y; ti;c tl1 ;;i e-A; 5 :tu;i r--' ;alr6
"Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. la memancarkan darinya mata airnya, dan

(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan 9ununy-Sunung dipancangkan-Nya

dengan teguh. " (An-Nizi'At 30-32).

" ...DAn Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai

manfaat bagi manusia..." (Al-Hadid: 25).

Ayat-ayat yang khusus membahas masalah ini sangat banyak. Namun, apabila

tiba masa pembalasan dan Allah menaikkan kita ke Padang Mahsyar, keadaan akan

berubah total. Segala sesuatu yang kita dapatkan di bumi ini sama sekali tidak akan

didapati di Padang Mahsyar.

Demikian halnya kenikmatan yang telah Allah anugerahkan kepada kita tidak

ada satu pun yang tersisa. Masa ujian, cobaan dan kebebasan beramal telah berakhir.

Allah ua berfirman:
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"Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan baginya,

agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. Dan

sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi
tanah rata lagi tandus." (Al-Kahfi: 7-8).

Di Padang Mahsyar tidak ada lagi perhiasan dan kenikmatan yang dahulu menjadi
sarana ujian di dunia. Demikian juga ketika dilaksanakannya hisab atau ketika
dihadapkan kepada Allah. Sebab sudah tidak ada alasan bagi adanya kenikmatan
tersebut. Lantas, seperti apakah padang tersebut? Apa saja ciri-cirinya? Dan berapakah
luasnya?

Sebaik-baik jawaban atas pertanyaan ini adalah hadits Nabi ffi yang menyifati
Padang Mahsyar sebagai tempat berkumpulnya orang-orang terdahulu dan orang-
orang yang datang kemudian di antara seluruh makhluk, baik itu malaikat, manusia,
jin, binatang melata, dan burung. Allah telah menamakan padang tersebut dengan
As-SAhirah dalam firman-Nya:

"Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan saja, maka dengan serta

merta mereka hidup kembali di permukaan bumi." (An-NAzi'At 13-14).

Dinamakan dengan As-Shhirah (permukaan tanah) karena permukaannya luas
dan jarak antara kedua sisinya sangat jauh, serta kengerian-kengerian yang ada di
dalamnya sangat dahsyat. Dinamakan dengan As-S6hirah (yang t".lugu) juga karena
orang yang berada di sana akan selalu terjaga. Mereka tidak tidur, bahkan matanya
tidak akan berkedip karena saking dahsyatnya peristiwa-peristiwa dan kengerian-
kengerian yang menimpa kecuali bagi siapa yang diberikan rasa arnan oleh Allah.

Sahl bin Sa'ad W mengatakan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

I . . 
^ ,. Dzc z ..1 .

ra?\ 6 -lL.f^JU ^-o l!L! rr=--\i"ro'i'a'Li .'-a Gls\ia?/. -. l' , \-/, -J J.t9. ,

-tiY II,
.l

"Manusiaakandikumpulkanpadaharikiamatdiatasbumiyangberuarnaputihkemerah-

merahan, bagaikan selembar roti yang bersih (terbuat dari tepung putih tanpa noda).

Tidakadasatupun'alam (tanda) milikseseorarg. " Dalam riwayat lain menggunakan
lafal ma'lam (tanda). Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syaikhan.

Makna kalimat:

' Afr6' berarti putih tidak mengkilap. Qadhi Iyadh berk ata, " Al'afru berarti berwarna

W.,A 4t *T ;W ;t-bd ""ii,P yqt ii c6t'#.
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putih kemerah-merahan." Mereka berkata "Artr'af'r6'ialah putih bersih (dari Fathul

Birrlbagarkan selembar roti yang bersih-terbuat dari tepung bersih tanpa ada noda

sedikit pun. Tidak ada ma'lam milik seorang pun artinya tidak ada tanda (kehidupan)

milik seseorang baikberupa gundukan, bebatuan mauPun pepohonan. Baik itu milik
seorang raja pemimpin, gubernur, seorang yang MuqarraD (dekat dengan Allah), atau

seorang Nabi yang diutus.

Lantas, mengapa Padang Mahsyar berwarna putih seperti ini dan tidak ada satu

pun tanda (kehidupan) seseorang? Di bumi yang kita tinggali ini, kita dapat dengan

bebas menambang besi, baj+ dan tembaga untuk dipergunakan sebagai alat dalam

kehidupan kita di dunia.

Sementara pada hari itu, Padang Mahsyar berwarna putih, licin dan keras. Tidak

ada seorang pun yang dapat menggalinya. Manusia tidak bisa menggalinya dan

buminya pun tidak bisa digali. Segala sesuatu berjalan sesuai dengan perintah Allah.

Memang, dahulu saat kehidupan di dunia, bumi taat (menuruti) kepada orang

yang beriman dan juga orang kafir atas perintah Allah. Kalaupun pada saat itu Allah

memerintahkan kepada bumi untuk tidak taat, pasti dia akan melakukannya.

Namuru ujian yang Altah tentukan atas hamba-Nya di dunia menuntut ketaatan

bumi agar menjadi semPurna ketentuan yang Allah kehendaki.

Adapun di Padang Mahsyar, perkara seperti tidak terulang lagi. Yang ada hanyalah

hamparan berwarna putih, licin, di bawah terik dan panas matahari yang memedihkan,

menakutkary dan menyesakkan manusia. Jika warnanya putih kemerah-merahan,

kepedihan dan kengerian itu akan semakin menjadi.

Dalam Fathul Bfri disebutkan, 'Abd bin Humaid berkata dari jalur Al-Hakam bin

Aban dari'Ikrimah, 'Telah sampai kabar kepada kami bahwa bumi akan dilipat dan

di atas bumi yang lainnya manusia akan dikumpulkan.'Dalam hadits yang sangat

panjang mengenai sangkakala: '(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi

yang lain.'Maka Allah membentangkan dan meratakannya bagaikan kulit yang

disamak. Tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang

tingg. Kemudian, Allah memindahkan mereka dengan sekali tiupan dan tiba-tiba

mereka berada di bumi yang telah diganti tersebut, dengan posisi seperti di tempat

mereka semula di bumi."a

Disebutkan juga dalam Fathul Bfrri, "Telah banyak keterangan dari para shahabat

mengenai makna hadits,'Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat di atas bumi

yang berwarna putih kemerah-merahan bagaikan selembar roti yang bersih (terbuat

dari tepung putih tanpa noda), tidak ada satu pun'alam (tanda) pada seseorang,'yarrg

diriwayatkan oleh Asy-Syaikhan.

4 Fathul BAri: Xl/375.
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Abd bin Humaid dan Ath-Thabari meriwayatkan dalam kitab tafsir mereka serta

Al-Baihaqi dalam Syu'abil Iman dari jalur Umar bin Maimun dari Abdullah bin Mas'ud
mengenai firman Allah wr , "(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang

lain." Iaberkata "Bumi akan diganti dengan bumi lain bagaikan perak. Di dalamnya
tidak pernah ditumpahkan darah yang haram, dan tidak satu pun kesalahan yang

diperbuat." Para perawinya merupakan para perawi hadits shahih nalnun hadits ini
termasuk hadits mauquf.

Al-Baihaqi meriwayatkan dari jalur yang lain secara marfu'. Dia berkata "Riwayat
mauquf lebih shahih." Ath-Thabari dan Al-Hakim juga meriwayatkan dari jalur
Isham bin Zirr bin Hubaisy dari Ibnu Mas'ud dengan lafal, "Bumi yang berwarna
putih bagaikan batangan perak." Dan dia berkata, "Seluruh perawinya tsiqah
(terpercaya)."s

Seluruh hadits dan riwayat di atas saling menguatkan mal,cna hadits yang lain dan
semuanya menegaskan bahwa Padang Mahsyar berupa padang yang keras, putih, dan
licin bagaikan batangan perak. Perak terkenal dengan permukaannya yang halus dan
bahannya yang keras serta tidak dapat dileburkan kecuali dengan api yang sangat panas.

Adapun mengenai luas Padang Mahsyar, hal itu diluar akal dan bayangan manusia
dan hal itu tidak sulit bagi Allah. Dia membentangkan bumi seluas-luasnya. Padang

Mahsyar tidak berbentuk bulat karena hukum akhirat berbeda dengan dunia.

Bintang-bintang di langit dunia berbentuk seperti bulatan yang berenang di angkasa.

Bintang-bintang tersebut berputar di sekitar bumi dan matahari yang kesemuanya
beredar pada orbitnya.

Sementara di akhirat, padang tempat dikumpulkannya seluruh makhluk akan
menjadi datar karena dibentangkary dan ukurannya bisa mencapai ribuan kali lipat
matahari jika disatukan.

Kita lihat bintang-bintang yang bertebaran di atas langit. Para ahli ilmu falak
berkata, "Kebanyakan bintang tersebut ukurannya lebih besar dari matahari yang
besarnya 1.300.000 kali lipat besar bumi." Telah saya sebutkan pada pembahasan
mengenai terjadinya hari kiamat dan peristiwa-peristiwa dahsyat yang mengiringinya
bahwa sebuah teleskop di selatan Perancis menemukan matahari pada sebuah galaksi
yang dekat dengan kita. Mereka memperkirakan ukuran matahari yang ditemukan itu
25.000.000 kali lipat lebih besar dari ukuran matahari kita.

Allah Yang Mahakuasa menciptakan satu matahari di antara milyaran matahari
lain yang ada di langit dengan ukuran 25.000.000 kali lipat matahari yang bisa kita
lihat. Oleh karena itu, Dia juga tentu berkuasa untuk menciptakan Padang Mahsyar
dengan ukuran berjuta-juta kali lipat dari ukuran matahari agar dapat menghimpun
seluruh makhluk pada satu waktu.

5 Fathul BAi: Xll375.
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Sifat dan Jenis Ahli MahsYar

o Siapa sajakah penghuni mahsYar?

Mereka adalah manusi4 jin, dan malaika! serta bersama mereka juga dikumpulkan

binatang dan burung.

o Apakah malaikat juga dikumpulkan di Padang Mahsyar?

Ya, mereka semua akan dikumpulkan bersama makhluk-makhluk yang lain'

Allahffi berfirman:

g (u?'4 A#-'t-,fli c& c't up'r:$t,;;"r'^ti,>j
"Rabb yang memelihara langit dan bumi dan apa ynnS ada di antara keduanya; Yang

Maha Pemurah. Mereka tidak dapat berbicara dengan Dla. " (An-N aba'" 37)'

d 4 r,.)

eti; t"-.iiait'*:;6t
" D an datanglah Rabbmu; sedang malaikat berb aris-baris. " (AI-F ait: 22)'

Apakah hewan-hewan; binatang temak, burunp dan binatang buas juga

dikumpulkan?

Ya, mereka semua dikumpulkan sebagaimana juga makhluk yang lain. Allah

berfirman:

"Dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak diperdulikan). Dan apabila

binatang-binatang liar dikumpulkan " (At-Takwir: 4-5).

*'S'si a +rt+ )-b*,* It uattli J.f,s u Y)
,/

- t.o) 
' -|C

G)5ri.:^4'6 Ufi '.,-r,Y
"Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang

dengan lcedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalalt Kami alpakan

sesuatu pun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Rabblah mereka dihimpunkan." (Al-

An'im:38).

r\1"6r**ii"fiSvt4i;.

vL'? e'6jd;i ';i'tl
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"Di antara (ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menciptaknn langit dan bumi dan
makhluk-malchluk yang melata yang Dia sebarkan pada keduanya. Dan Dia Mahakuasa
mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki-Ny a. " (Asy-Syff rA: 29).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ,r,i,!5 berkata, "Semua binatang akan dikumpulkan
oleh Allah sebagaimana dinyatakan oleh Al-Qurhn dan As-Sunnah."

Apakah jin juga dikumpulkan?

Ya, mereka semua akan dikumpulkan bersama makhluk yang lain.
Allah oa berfirman:

,-ii G ;j<;rl i ;ti 6-;. ci *jr,, i;-o

"Dan (ingatlah) hari pada waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya (dan

Allah berfirman), 'Hai golongan jin, sesungguhnya kamu telah banyak menyesatkan
manusia'... " (Al-An'Am: 128).

"Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin
dan manusia... " (Al-ArAf :179).

Ketika seluruh makhluk dikumpulkan di Padang Mahsyar, orang-orang kafir
berteriak meminta kepada Allah agar menampakkan jin dan manusia yang menjadikan
mereka sesat. Mereka ingin meletakkan keduanya di bawah telapak kaki mereka di
Padang Mahsyar. Allah berfirman:

t:-t'rsi;A qtr| ,-iio d A 6fui q,itt sri t:Jrtej-L u;fi lCt

"Dan orang-orang kafir berkata, 'Ya Rabb kami perlihatkanlah kepada kami dua jenis
orang yang telah menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia agar kami
letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-
orang yang hina'." (Fushshilat 29).

Ayat-ayat yang berbicara tentang dikumpulkannya manusia di Padang Mahsyar
jumlahnya sangat banyak. Ayat-ayat tersebut sebagai saksi dan tidak ada perselisihan.
Allah berfirman:

;:s
ia M) ....
\-12
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@ !i.J5 a K c4 J|1>t *1 ..,"'li';l":'i-
"Hai manusia, sesungguhnya knmu telah bekeria dengan sungguh-sungguh menuiu

Rabbmu, maka p asti kamu akan menemui-N ya. " (Al-InsyiqAq: 6)'

'tD.s- A;J-oi,*'li#i
,,Apaknh manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saia (tanpa

pertanggungj atpaban)? " (Al-QiyAmah: 36).

(D,ts c,yiiSui;
"Padahari (ketika) manusia teringat akan apayang telah dikeriakannya." (An-NAzi',at:

35).

),:a -a:---.:-)r..f9 ++'1, -9'lrqD )+i b l" Hi, 69 z;-t-l:i eli t>!s

6**jtG #;"@f;i;{qa
"Dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua), pada

hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari istri dan ansk-

anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup

meny ibulckanny a. " (' Ab asa: 33-37).

Masih banyak lagi ayat-ayat yang khusus berbicara mengenai hal ini. Kita akhiri

dulu pembahasan mengenai PengumPulan makhluk di Padang Mahsyar' Kita akan

membahas bagaimana manusia dikumpulkan di Padang Mahsyar, karena mereka

adalah makhluk yang paling utama di antara makhluk yang lain'

Proses Pengumpulan Manusia di Padang Mahsyar

Sebaik-baik orang yang menggambarkan Proses dikumpulkannya manusia di

Padang Mahsyar ialah Rasulullah g.

Aisyah a8& berkata, 'Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:

t1# ,Sr+"lti ir3r ,i:r i-i U ,Ci
;'i U';i;\t ,lo;s u ,'f):, ,9c

;tiirjiu) e;Vt ii c6t'#-
frt*,rvr-o. ilWW

q itW'*\
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'Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan tidak mengennkan alas

kaki, telanjang, dan tidak dikhitan,' Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, laki-laki dan

wanita semuanya saling memandang satu samalain?'Nabi ffibersabda, 'Wahai Aisyah,
perkara pada saat itu lebih dahsyat daripada sebagian mereka memandang sebagian yang

lain'."6

Aisyah @ menyatakan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

"Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan tidak mengenakan alas

kaki, telanjang, dan tidak dikhitan.' Maka Aisyah @, bertanya, 'Wahai Rasulullah,
bagaimana dengan aurat?' Beliau menjawab, 'Setiap orang dari mereka pada hari itu
mempuny ai urusan y ang meny ibukkanny a' . "7

Masing-masing sibuk dengan urusannya sendiri dan sibuk melihat kedahsyatan-
kedahsyatan yang ada daripada memandang aurat orang lain.

Al-Mughirah bin An-Nu'man, dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu AbbAs berkat4
"Rasulullah ffi berkhutbah di hadapan kami. Beliau bersabda:

9'

E

q.#ti3i:,y

:)u tot'rrl:u J$i |lke U\;' ,:iilGiu: AAt ii ,.,6t &.
# Jij y; tr qi,

,iy'ti$ 9; $1 ei* wl 't; irj ie or';;i ;Kt
t,.,.i, r. ' c

JJ,-lr e1t!,vt i;- ,r:*<-
'Sungguh, kalian akan dikumpulkan dalam keadaan tidak mengenakan alas kaki,

telanjang dan tidak dikhitan (sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama

begitulah Kami akan mengulanginya). Dan sesungguhnya makhluk pertama yang
dib er ikan p akai an i al ah lhr ahim Kltalilull ah' . " I

Hadits-hadits yang mulia di atas menyifati keadaan manusia di Padang Mahsyar
dengan sangat detail. Mereka semua telanjang tidak mengenakan alas kaki dan tidak
dikhitan.

Keadaan di atas menggambarkan kehinaan dan kekerdilan. Sebuah siksaan jiwa
yang terhina persis sebagaimana keadaan mereka pada saat dilahirkan dari dalam
perut ibu mereka. Tidak memakai alas kaki, telanjang dan tidak dikhitan.

Mereka tidak bisa berbuat apa-apa selain berteriak dan menangis. Dan untuk
mempertegas hal ini, Asy-Sya'rani telah menyebutkan dalam Mukhtashar At-
Tadzkirah, 'Aku melihat dalam lcrtab Kasyfu 'lllfimil AWtirah, karangan Imam Al-

HR Bukhari, Fathul BAri: XIV/176 dan Muslim no2194.
HRAn-NasAi no 2092
HR Bukhari dalam kitab Shahih-nya.

6
7

8
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GhazAli bahwa Nabi ffi bersabda, 'Bersungguh-sungguhlah kalian dalam mempersiapkan

kain kafan kalian, karena sesungguhnya umatku akan dikumpulkan dengan mengenakan kain

kafan mereka. Sedangkan umat yang lain dikumpulkan dalam keadaan telanjang dan tidak

men genakan alas kaki.'e

Ibnu Hajar mencoba mengomentari hadits ini denganberkata "Orang-orang keluar

dari kubur mereka dengan mengenakan pakaian yang mereka pakai ketika meninggal.

Kemudian, pakaian itu berterbangan ketika mereka mulai dikumpulkan, sehingga

mereka pun dikumpulkan dalam keadaan telanjang. Lalu, orang yang pertama kali

diberi pakaian ialah Ibrahim Al-Khalil.

Kami katakan bahwa selama hadits ini disebutkan tanpa perawinya itu hanyalah

komentar atas sesuatu yang tidak berdasar. Saya tidak melihat adanya alasan untuk

mengomentarinya wallilhu 'Alam. Dan telah saya sebutkan dalam bagian-bagian

terdahulu bahwa setiap perkataan yang tidak memiliki perawi yang shahih dari

Rasulullah $-, hadits tersebut tidak dapat dipakai.

yang terpenting ialah manusia akan dikumpulkan dalam keadaan tidak

mengenakan.alas kaki, telanjang, dan tidak dikhitan. Tidak ada pengecualiary seluruh

umat mengalami keadaan yang sama, baik itu or.rng-or.rng terdahulu mauPun yang

datang kemudian, laki-laki dan wanita.

Sebuah keadaan yang dahsyat dan berat bagi seluruh jiwa. Tubuh-tubuh saling

berhimpitan, telapak kaki hampir-hampir tidak mendapat pijakarU dan seluruh

kepala berkumpul hingga bila ada orang yang melihat mereka dari atas, seakan-akan

di padang Mahsyar hanya ada kepala-kepala makhluk. Mereka tidak dapat berbuat

sesuafu.

pada saat itu tubuh-tubuh dalam keadaan telanjang dan bumi berwarna putih licin

dan keras. Seluruh pandangan menunduk dengan leher terjulur ke bawah. Pada hari

itu seorang pemimpin bagaikan seorang hamba sahaya dan orang yang terkaya di

dunia seperti orang yang paling fakir di dunia.

Mereka berusaha menjulurkan ujung-ujung jari mereka berharap dapat melihat

sesuatu. Tapi, yang mereka lihat hanyalah kepala dan matahari yang membakar tubuh

dan kepala mereka yang telanjang.

penyesalan memeras hati merek4 kepedihan merobek-robek jiwa merek4 dan

penyesalan menyala dalam tubuh bagaikan api yang bergelora'

Tidak ada seorang pun yang memandang orang lain. Setiap orang sibuk dengan

urusannya masing-masing meskipun di sampingnya ada orang yang paling dia cintai

g lrtr*n4"n* et-ndzkirah, karangan Asy-Sya'rani, hal 45. Namun, hadits ini menyelisihi hadits-hadits shahih

yang terdapat dalam kitab-kitab ahahih milik lmam Bukhari dan lmam Muslim sampai-sampai penulis kitab ini

[eniomentar, ?ku tidak pernah menemukan akan status keshahihan hadits ini... Juga saya katakan, selama

hadits ini disebutkan tanpa perawinya, hadits ini tidak dapat dipakai. Hanya saja, saya menyebutkannya

sekadar untuk menegaskan; tidak lebih dari itu.
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di dunia. Tidak ada lagi pertalian nasab di antara mereka tidak juga shahabaC saudara,
kerabat, ayah, dan anak. Semuanya menjadi asing.

Setiap orang berusaha membela dirinya. Setiap orang menginginkan dirinya
selamat tidak peduli dengan urusan orang lain. Allah berfirman:

"Apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka

pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya." (Al-Mu'minffn: 101).

(,
z r2 -t

rtt;'4
--\. ' n',

af i lr 4->r...:.J :J\--2 --, - I'

"Sedangmerekasalingmemandang. Orangkafiringinkalausekiranyadiadapatmenebus
(dirinya) dari azab hari itu dengan anak-anaknya, dnn isterinya dan saudaranya,
dan sanak familinya yang melindunginya (di dunia). Dan orang-orang di atas bumi
seluruhnya kemudian (mengharapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannya." (Al-
Ma'Arij: 1.1-1.4).

Yang mereka lihat bukanlah mimpi buruk, bukan keadaan sementara, bukan pula
azab yang kemudian menghilang. Bukan ujian atau cobaan sebab zarnan keduanya
telah berlalu.

Sungguh, itu adalah permulaan serta kekekalan yang abadi dan hari yang tiada
akan pernah berakhir. Itu adalah kenyataan yang didustakan oleh orang-orang kafir
dan munafik. Hari yang diremehkan oleh orang-orang yang suka berbuat maksiat dan
orang-or.rng yang sesat.

Mereka telah melanggar perbuatan yang diharamkan oleh Allah. Sungguh, itu
adalah hari dimana para wanita yang berpakaian tapi telanjang akan melihat azab
yang tidak tertahankan dan kehinaan yang tidak terhingga.

Itu adalah hari yang menghimpun orang-orang pemalas, pencela, dan orang-orang
yang sombong.

Hari yang menghimpun orang-orang zalim, yang membungakan harta, pezina,
serta orang-orang yang suka memakan daging manusia dan yang merusak kehormatan
mereka.

Itu adalah hari yang akan mengumpulkan para pendukung kezaliman, orang-
orang yang suka berdebat kusir, para pendust4 dan orang-orang munafik.

Itu adalah hari yang menyingkap kebenaran dari Zat Yang Maha Mengetahui
kebenaran. Tidak ada satu pun yang tersembunyi dari-Nya baik di langit maupun di

<D 5i; ;;. $i #', # at-:;i tLb )Ai A e tty

i. - ': t . t'.4, .
-t-o gt 6;:i-t ! lVSt >y
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bumi, tidak juga yang ada di dalam jiwa kita serta seluruh makhluk-Nya yang lain,

baik itu malaikat, manusia, jin, binatanE, danburung. Allah a;A berfirman:

ltcv i* gi'o;'i #,
"Pada hari itu kamu di hadapkan (kepada Rabbmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu

yang tersembunyi (bagi Allah)." (Al-HAqqah: 18).

Bagaimana manusia dikumpulkan di Padang Mahsyar

Setelah seluruh makhluk berpindah dari bumi ke Padang Mahsyar untuk dihisab

di hadapan Allah... hal itu terjadi dengan satu kali tiupan atas perintah Allah.

Allah aia berfirman:

;cut\ e
"sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan saja, maka dengan serta

merta mereka hidup kembali di permukaan bumi." (An-NAzi'At 13-14).

Allah telah menyifati perpindahan tersebut dan bagaimana proses pengumpulan

manusia di Padang Mahsyar dalam Al-Qurhn Al-Karim. Allah berfirman:

- u- D-. , l '
ti1-r6-,}t"r-.5-Gj a GP

A.5Ii 69

i;'t:;S"r$i O 4ulte i4 l, a? Y a|s",*r.,?i'{F- -Gt
t:"; ,y ilut

'Jt b.,Vr (D *";i
@ !/- #i !i:4 a;-W a; u-t:si

"Dan datanglah saknratul maut dengan sebenar-benarnya.ltulahyangkamu selalulari

darinya. Dan ditiuplah sangkakala. ltulah hari terlaksanany a ancaman. D an datanglah

tiap-tiap diri bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat

penyaksi. Sesungguhnya knmu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami

singkapkan darimu tutup (yangmenutupi) matamu, makapenglihatanmupadahari itu

amat taj am. " (Q6fi: 19 -22).

Dalam beberapa ayat dari surat QAf tersebut terdapat rangkaian peristiwa; pertama

setiap jiwa mati dan kematian adalah sesuatu yang pasti menimpa setiap hamba

Allah, kemudian ditiupkan sangkakala pertanda terjadinya hari kiamat, kemudian

ditiupkan sahgkakala kedua agar seluruh manusia bangkit dari kubumya dalam

rangka menjawab seruan Rabb semesta alam, kemudian Israfil meniupkan dengan

sekali tiupan atas perintah Allah setelah mereka semua dibangkitkan di atas bumi,

maka tiba-tiba mereka berada di Padang Mahsyar pada hari kiamat.
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Mengenai Az-Zajrah (pengembalian) terdapat perbedaan pendapat di antara
para ulama. Ada yang berpendapat bahwa hal itu dilakukan oleh Allah, dan
sebagian yang lain berpendapat kalau hal itu dilakukan oleh Israfil atas perintah
dari Allah.

Allah berfirmary "Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang malaikat

penggiring dan seorang malaikat penyaksi." Artinya, setiap jiwa ditemani dua malaikat,
salah satunya bertugas menggiringnya ke tempatnya di Padang Mahsyar dan yang lain
tetap menemaninya sebagai saksi atas perbuatan yang telah dilakukannya di dunia.

Kita berhenti sejenak untuk merenungi tafsir ayat ini dalam tafsir Ibnu Katsir, Ibnu

Jarir, dan Ash-Shabuni, agar kita mengetahui hakikat malaikat As- SA'iq (penggiring)
dan Asy-Syahid (saksi) menurut para ahli tafsir terdahulu.

Ash-Shabuni berkata dalamShafwatutTafisir, "Maksudnya, setiap manusia yangbaik
maupun yang fajir (buruk) pasti ditemani dua malaikat. Salah satunya menggiringnya
ke Padang Mahsyar dan yang lain akan bersaksi atas perbuatannya. NamurL Ibnu
Abbas aP# berkata, "As-Sdiq (penggiring) berasal dari kalangan malaikat sementara
yang menjadi Asy-Syahid (saksi) adalah dari diri mereka sendiri, yaitu tangan dan kaki
mereka."

Mujahid berkata, "Keduanya dari kalangan malaikat. Satu malaikat menggiringnya
dan yang lain bersaksi atas amal perbuatannya."

Ibnu |arir berkata dalam tafsirnya "Firman Allatu 'Dan datanglah tinp-tiap diri,
bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi,'salah satu
malaikat menggiringnya ke Padang Mahsyar dan malaikat yang lain bersaksi atas

amal perbuatannya." Pendapat ini sama dengan pendapat Ash-Shabuni.

Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya, "Firman Allah, 'Dan datanglah tiap-tiap diri,
bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi,' yait:u

penggiring yang menggiringnya kepada Allah dan seortrng saksi yang bersaksi atas

perbuatan yang telah diperbuatnya di dunia." Demikianlah pendapat Mujahid dan

Qatadah.

Abu Hurairah W berkat+ "As-Shiq (Penggiring) dari kalangan malaikat, adapun
(saksi) ialah amal perbuatan mereka." Demikianlah pendapat Adh-Dhahhak, As-
Sudiy, dan Ibnu Abbas. Mereka semua berpendapat, 'As-SAiq (Penggiring) dari
kalangan malaikat, adapun Asy-Syahid (saksi)nya ialah mereka sendiri yang bersaksi
atas dirinya."

Dari beberapa tafsir di atas ada kesamaan pendapat di antara para mufassir, yaitu
penggiring yang menggiring manusia ke PadangMahsyar ialah seorang malaikatyang
diutus oleh Allah kepada setiap manusia untuk menempatkannya pada tempatnya di
Padang Mahsyar.
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Masing-masing orang memiliki tempat khusus di Padang Mahsyar. Pengumpulan
makhluk tidak sembarangan dan dilakukan secara acak, tetapi dilakukan dengan

sangat teliti dan teratur oleh Zat Yang Maha Mengetahui.

Ya, pengumpulan manusia di Padang Mahsyar dilakukan dengan sangat teliti dan

sangat teratur meskipun dengan jumlah yang sangat banyak, yang tidak mungkin ada

yang mengetahui jumlahnya selain Allah.

Maka, kekacauan dan kebingungan akibat berdesak-desakan yang terjadi pada

manusia di dunia disebabkan karena manusia tidak memiliki kemampuan untuk
mengatur manusia dalam jumlah yang sangat banyak.

Ada satu pertanyaan yang tersisa, ke manakah malaikat penggiring akan

membawaku? Dan di manakah dia akan meletakkanku? Dan tempat manakah yang

akan dia tuju?

Di sinilah tampak mukjizat ilahi dalam mengatur tempat-tempat manusia di
Padang Mahsyar. Oleh karenanya tidak mungkin orang yang beriman dikumpulkan di
tengah-tengah orang-orang kafir dan begitu pula sebaliknya. Maka ketelitian pertama
dan pengaturan yang jeli ditunjukkan dengan dikumpulkannya setiap umat bersama

golongannya. Allah ad berfirman:

@ii;, l?cl'itii€ u)eiii s?;{i s uis
"Dan (padahari itu) kamu lihat tiap-tiap umatberlutut. Tiap-tiap umat dipanggil untuk
(melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang

telah kamu kerjakan." (Al-JAtsiyah: 28).

Begitulah, jumlah satu umat terkadang mencapai jutaan jiwa, lantas di manakah

tempat setiap jiwa di antara umatnya tersebut, apakah mereka dikumpulkan secara

bersamaan dan tidak teratur? Ataukah masing-masing orang memiliki tempat yang

harus dia tempati?

Ya, masing-masing orang memiliki tempat yang harus ditempatinya. Dia tidak
bergeser sedikit pun, tidak boleh terlalu maju, tidak boleh juga terlalu mundur.
Maka dari itu, surga dan neraka memiliki tingkatan-tingkatan sesuai dengan amal

perbuatan. Demikian juga Padang Mahsyar. Padang ini memiliki tingkatan-tingkatan
sesuai dengan kadar keimanan, kekufurary dan amal perbuatan. Allah u# berfirman:

3, ;,a q. k;- r'i; 6it',': & : s e
"(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa

yang mereka kerjakan." (Ali 'ImrAn: 163).

tlii*:sp:c;tj*
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"Dan masing-masing orang memPeroleh deraiat-derajat (seimbang) dengan a?a yang

dikerjakannya. Dan Rabbmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan." (Al-An'Am:

132).

Pembahasan mengenai tingkatan-tingkatan sangat panjang, dan di sini bukan

tempat yang tepat untuk membahasnya. Yang perlu saya garis bawahi dari pembahasan

ini ialah bahwa berdirinya manusia di Padang Mahsyar merupakan permulaan hari

kiamat sesuai dengan tingkatan mereka.

Sampai orang kafir dan musyrik sekalipun memiliki tingkatan-tingkatan sesuai

dengan kadar kekufuran dan kemusyrikan mereka. Sebab, di antara mereka ada yang

kekafirannya keras, ada yang munafik serta di antara mereka ada orang yang berlaku

lalim, pembunuh, dan memaksa orang lain kepada kekafiran. Di antara mereka ada

juga orang kafir yang tidak pemah membunuh ataupun menzalimi orang lain.

Oleh karena itu, Allah berfirman:

Lti"ii ta f cy:;jrfi
q€) q," \U;i

"Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang

sangat durhaka kepada Rabb Yang Maha Pemurah. Dan kemudian Kami sungguh lebih

mengetahui orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka." (Maryam:

6e-70).

Mungkin ada yang bertanya 'Apa faedah ditentukannya sebuah tempat jika
memang seluruhnya termasuk dari Padang Mahsyar, tempat berdirinya seluruh
makhluk untuk dihisab oleh Allah?"

Pertanyaan ini benar dan wajar. Akan tetapl jika kita mengetahui sebab dan

urgensinya tempat tersebut, pasti kita akan mengetahui arti daiAs-56'i4 (penggiring)
dan tempat (seseorang), serta urgensinya bagi manusia yang dikumpulkan di atas

padang tersebut untuk dihadapkan kepada Allah dan dihisab.

Terlebih dahulu hendaknya kita membaca hadits Nabi ffi kemudian menjawab

pertanyaan di atas.

Al-Miqdad 26a mendengar Rasulullah ;ffi bersabd+ "Pada hari kiamat kelak
matahari akan mendekat kepada semua makhluk hingga hanya berjarak satu mil (...
Salim bin Amir-perawi hadits ini dari Al-Miqdad-berkata, "Saya tidak mengetahui
apakah itu satu mil jarak di bumi, ataukah alat yang sering digunakan bercelak,...")
Keringat yang keluar dari tubuh mereka tergantung pada kadar amal mereka di

e &.ri! 'rai ii e g *t e61i &
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Di antara mereka ada yang keringatnya sampai pada kedua mata kaki, sebagian

dari mereka keringatrya sampai pada kedua lutut merek4 sebagian lagi mencapai

pinggang mereka dan di antara mereka ada yang tenggelam dalam keringatnya; Beliau

menunjuk mulutnya dengan tangannya."lo

Dalam hadits di atas Allah mendekatkan matahari dari Padang Mahsyar, lantas

berapakah ukuran dan derajat panasnya? Allahu Alam. NamurU ukurannya pasti

sesuai dengan Padang Mahsyar yang tidak ada yang mengetahui ukuran dan luasnya

selain Allah, hingga jarak matahari tersebut dari kepala para hamba hanya satu mil.

Dalam keadaan ini, keringat akan mengucur dari tubuh dengan deras karena

terik matahari yang begitu membara. Di sinilah letak jawaban dari pertanyaan di atas

sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah Mn "Pada waktu itu keringat mereka sesuai

dengankadar amal mereka di dunia."

Artinya, manusia berada di tempat-tempat mereka sesuai dengan kadar amal

perbuatan mereka, dan sesuai dengan keyakinan mereka. Di antara mereka ada

seor.rng muslim, muslim yang bermaksiat, seorang muslim yang selalu mengikuti
hawa nafsu, orang kafir, dan musyrik. Dan pada setiap keadaan itu terdapat ratusan

tingkatan berdasarkan amal perbuatan, maksiat atau kekufuran.

Bumi yang kita tinggali sekarang ini seluruh bagiannya berjarak 94iuta kilometer
dari matahari. Apabila garis katulistiwa berjarak 94 juta kilometer dari matahari,

tentu demikian halnya dengan kutub utara dan selatan. Semuanya berjarak 94 juta

kilometer dari matahari. Meski demikian, suhu panas di garis katulistiwa mencapai

60oc, sedangkan suhu panas di kutub utara dan selatan -60"c, padahal keduanya

berjarak 94 juta kilometer dari matahari.

Lantas, apakah penyebab perbedaan derajatsuhu panas yang sangatjauh sementara

keduanya berjarak sama dari matahari? Memang di bumi ini ada sudut-sudut mil, baik

di kutub, di pinggir, serta di tengah bulatan bumi yang berpengaruh pada bertambah

dan berkurang derajat panas di dalamnya. Allah sebelum menciptakan manusia di
atas bumi tentu mengetahui perbedaan tersebut karena Dialah Sang Pencipta.

Pun demikian dengan Padang Mahsyar yang meruPakan padang yang sangat luas.

Allah Maha Mengetahui perihal Padang Mahsyar dan Maha Mengetahui di mana

letak matahari-yang di Padang Mahsyar mendekat dari kepala manusia sebagaimana

disebutkan dalam hadits hingga hanya berjarak satu mil-yang memiliki suhu Panas
yang tinggi sampai-sampai keringat menenggelamkan manusia. Dan Dia mengetahui

di mana suhu yang lebih rendah sehingga keringat manusia hanya mencapai lututnya
atau hanya mencapai kedua mata kakinya.

Oleh karena itu, manusia digiring ke tempat-tempat mereka sesuai dengan kadar

amal perbuatannya melalui satu malaikat yang Allah khususkan bagi setiap manusia.

10 HR Muslim , Ktdbul Jannah wa Shifatu Na'imih6, no 2864.
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Semua Berkumpuldi Padang Mahsyar

Ini merupakan mukjizat ilahi yang agung. Allah akan mendatangkan kembali
seluruh makhluk-Nya setelah mereka'semua mati, hancur, serta berubah menjadi
tanah dan tanpa ada satu makhluk pun yang tertinggal.

Ini merupakan bukti keadilan-Nyayangsempurna. Seandainya ada satu makhluk-
Nya yang tertinggal, pasti hal itu mengurangi keadilan-Nya. Namun, mustahil
keadilan, kesempurnaan, dan hikmahAllah akanberkurang. MahabenarAllah dengan
firman-Nya:

'o( v':...

" ...Dan tidaklah Rabbmu lupa." (Maryam: 64).

Allah mengabarkan kepada kita mengenai pengumpulan seluruh makhluk pada
hari kiamat kelak, dan janji-Nya menyatakan tidak ada seorang pun di antara makhluk-
Nya yang tertinggal, karena Dia telah menentukan jumlah mereka dan menghitung
mereka dengan teliti.

Ini menjadi anc.unan bagi orang-orang kafir dan musyrik sekaligus memberikan
ketenangan bagi orang-orang yang beriman yang telah diajarkan kepada mereka
untuk berdoa di dunia dengan firman Allah:

t Atfr 0, a,?i |a,-n\1 ;. t-$

e 5L;""iiJ,u;t .t i;i !rr"y:-Jj tr ,A qli [+ C1U:,

'(Mereka berdoa), 'Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada

kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami
rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia).

Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima

pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan padanya.' Sesungguhnya Allah tidak
menyalahi janji.' (Ali 'ImrAn: 8-9).

"Ya Rabb kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan

perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat.

S esun g guhny a En gkau ti dak meny al ahi j anj i. " (Ali' ImrAn : 19 4).

Bagaimana mungkin Allah menyelisihi janji-Nya dan melupakan makhluk-Nya
atau mengurangi seseorang yang beriman kepada-Nya dan mengerjakan amal shalih,
serta berdoa kepada Rabbnya agar tidak menyengsarakannya pada hari kiamat.

aJcs:
,--.
A4->+tXii.*i at1

(n-
L:.r._,1
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Bagaimana mungkin Allah menyelisihi janji-Nya dan melupakan orang kafir

dan musyrik lalu tidak membangkitkannya pada hari kiamat untuk mendapatkan

balasan atas kekafiran, kemusyrikan dan kezalimannya, serta atas kedustaannya yang

mengatakan bahwa Ar-Rahm6n memPunyai anak.

Allah berfirrnan mengenai dikumpulkannya manusia di Padang Mahsyar pada

hari kiamat serta ancaman-Nya atas orang-orang kafir:

'#netst

\rA'i".o5,,ai 3(A@ ril GJ"i+r,iiqe 6e ifli ii tlei

oi g-.,y &"u'r..@riij Flv.i"*S oi(D rL Jq-r ?:b"ttfi gt
:i6 fi? F)i 4r;'fi1;ilSt,2,3iii A,r, 'Jb d,l @ r'i: ;4

iios"i,ci
"Dan mereka berkata, 'Rabb Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak.'

Sesungguhnya kamu telah mendatangknn sesuatu perkara yang sangat mungka1

hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dnn bumi belah, dan gunung-gunung
runtuh, karena mereka mendalcutakan Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak.

Dan tidak layak bagi Rabb Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak. Tidak

ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Rabb Yang Maha

Pemurah selaku seorang hamba. SesungguLt:ttya Allah telah menentukan jumlah mereka

dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiap-tiap mereka akan datang

kepada Allah pada hai kiamat dengan sendiri-sendiri. " (Ilif.ary am: 88-95).

Sungguh, Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan

hitungan yang teliti. Tidak ada pengecualian satu pun baik itu makhluk yang ada di

langit maupun yang ada di bumi.

Setiap jiwa akan datang kepada-Nya dalam keadaan terhina, penuh ketaatan

menyambut seruan-Nya. Dan tidak seorang Pun yang tidak menghadiri seruan-Nya

ini. Allah o# berfirman:

@ Y+ $l+ ofo#'r-y--4 3ki-1tb€;3i-i;
"Yaitu padahari Dia memanggil kamu,lalukamu mematuhi-Nya sambil memuii-Nya

dan kamu mengira bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja."

(Al-IsrA':52).

Ketika itu dimulailah hari kiamat yang lamanya lima puluh ribu tahun. Semoga

Allah menyelamatkan kita dari kengerian-kengerian dan peristiwa-peristiwanya yang

dahsya! serta memasukkan kita di antara golongan orang-orang yang dinaungi oleh-

Nya pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-Nya.
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Permulaan Hari Kiamat dan Peristiwa Dahsyat yang Mengiringinya

Dimulailah hari kiamat...Dimulailah perjalanan selama lima puluh ribu tahun.
Perjalanan yang diliputi kengerian, azab, serta peristiwa-peristiwa dahsyat yang tidak
tertahankan oleh tubuh makhluk, akal dan jiwanya.

Setiap kengerian, peristiw4 atau azab dapat mematikan manusia sebanyak puluhan
kali. Namun, sudah tidak ada lagi kematian. Sudah tidak ada lagi ruh yang keluar
dari jasadnya. Telah datang kekekalan abadi yang berisi azab atau kenikmatan. Berisi
kehinaan atau kehormatan. Azab yang pedih maupun rasa aman.

Semua orang sangat tergantung pada amalannya. Itulah sebuah permulaan yang
menjadikan anak-anak beruban. Allah berfirman:

" Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada

hari y ang menj adikan an ak- an ak b erub an. " (Al-Muzammil : 1 7).

Itulah hari kiamat. Permulaannya terjadi setelah pengumpulan seluruh makhluk
semPuma, tanpa seorang pun yang tertinggal. Peristiwa dahsyat yang pertama kali
terjadi setelah itu, dan setelah setiap mahluk berdiri di tempatnya masing-masing di
Padang Mahsyar ialah Allah akan mendatangkan matahari yang besarnya jutaan kali
lipat dari matahari dunia dan meletakkannya di atas kepala manusia dengan hanya
berjarak satu mil.

Hal itu membuat mereka hidup di bawah siksa pedih yang tidak tertahankan.
Mulailah tubuh mereka mengucurkan keringat dengan bau yang sangat busuk. Jiwa
mereka pun menderita. Kepedihan dan siksaan jiwa menjadi sesuatu yang tidak
tertahankan.

Matahari Padang Mahsyar dengan panas dan apinya yang membara membakar
tubuh merekasertamenjadikan kepala dan otakmerekamendidih seperti airmendidih
di atas periuk. Tidak ada sehelai kain pun yang menutupi tubuh mereka. Aisyah 6a
mendengar Rasulullah ffi bersabd4 "Manusia akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam
keadaan tidak mengenakan alas kaki, telanjang, dan tidak dikhitan."ll

Kepala mereka tidak mengenakan penutup yang dapat melindungi dari panas
matahari yang membara. Dalam keadaan seperti itu, tidak ada sesuatu yang dapat
mereka PeganS.Di sekitar mereka tidak ada yang bisa dijadikan pegangan. Yang ada
hanyalah hamparan putih, keras, dan licin di bawah telapak kaki mereka.

11 HR Muslim no2194.
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Al-Miqdad €& berkat4 'Aku mendengar Rasulullah ffi bersabd4 'Padaharikiamat

kelak matahari aknn mendekat kepada semua makhluk hingga hanya ber jarak satu m il . . . (Salim

binAmir-perawi hadits ini dariAl-Miqdad-berkata, "sayatidakmengetahui apakah

itu satu mil jarak di bumi, ataukah alat yang sering digunakan untukbercelak,...") Pada

waktu itu keringat mereka sesuai dengan kadar amal mereka di dunia. Di antara mereka ada

yang keringatnya sampai pada kedua mata kaki, sebagian mereka ada yang keringatnya sampai

padn kedua lutut mereka, sebagian lagi ada yang keringatnya mencapai pinggang mereka dan di

antara mereka ada yang tenggelam dalamkeringatnya.'Beliau menunjuk mulutnya dengan

tangannya."l2

Ibnu Umar af# berkata bahwa Nabi ffi bersabda:

;'si ,*eai ,ir ;', ,'i ;i'r;i a1- &.*"lui' l) c6t iA i;-
"podj h-.rrit*"r,rri';riin',fir)roarp n'oai ,i**ri-r**, ,'riirrr*r* ,r'u*
seorang di antara mereka tenggelam dalam keringatnya yang mencapai kedua daun

telinganya."ls

Ibnu Umar tF# berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

o7t i'y," yqti; Jwi t'l f!\ t-ua 
"4ot 

ll J(tt iX
e6.:r*'i J1iv3r'd

"Manusia akan berdiri di hadapan Rabb semesta alam karena Kebesaran Ar-Rahmin

pada hari kiamat kelak, sampai-sampai keringat akan menenggelamknn banyak manusia

hingga mencapai daun telinga mereka."14

Abu Hurair ah w& berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

yxj s,t'llt fri*Jyrh $',1 ytt * A
I z oz

^^rtJ

, t tcrrq
"Allah akan mengumpulkan orang-orang terdahulu dan yang datangkemudian dalam

satu tanah lapang, hingga seseorang dapat melihat meteka dan orang yang menyeru

dapat mereka dengar, dan matahari mendekat kepada mereka."ls

Salman Al-Farisi aP# berkata bahwa Rasulullah iI5 bersabda:

77j;\tjfivt iilt
' , o1,

fdJ

't2
13
't4
15

q\tgv a iri 'c,ry'F" yqti';,pt #
HR Muslim, KtAbul Jannah wa Shifatu Na'imiha no 2864.
HR Bukhari dalam kitab Shahih-nYa
HR lmam Ahmad dalam Musnad-nya no 4871 .

HR Bukhari dalam kitab Sf,ah,h-nya.

llari-Hari Pertama di Alan Akhirat



I

I

I" Matahari pada hari kiamat mengeluarkan panas yang sebanding dengan panas sepuluh

tahun (matahari dunia-pent), kemudian didekatkan ke kepala manusia."l6

Kita dapat mengambil kesimpulan dari kelima hadits yang telah kami sebutkan
mengenai dekatnya matahari dari kepala manusia di Padang Mahsyar. Hadits-hadits
tersebut saling menguatkan safu sama lain. Para perawinya pun para perawi hadits
shahih. Oleh karena itu, tidak ada keraguan dalam hal ini.

Peristiwa itu merupakan peristiwa paling dahsyat dan paling berat yang menimpa
manusia. Matahari tidakakanmeninggalkanmereka dan tidakada jalan keluar darinya
hingga tiba saatnya Allah menghisab makhluk-Nya setelah hari yang sangat panjang.

Begitu dahsyatrya keadaan kala itu. Akibat dahsyatnya azab dan kepedihan yang
manusia derita serta panas matahari yang membara disertai keringat yang membanjiri
mereka baik itu sampai di mata kaki, atau sampai di lutu! ataupun sampai di telinga
mereka berikut bau busuk yang keluar dari keringat tersebut...Apa pun keadaan
setiap manusia ketika itu, mereka semua berteriak-teriak dan berkata, "Selamatkanlah
kami meskipun ke dalam neraka...Namuru tidak ada seorang pun yang menjawab
mereka...Dan siapa yang akan menjawab mereka? Tidak ada satu malaikat maupun
Rasul yang dapat menjawab permintaan mereka. Urusan ketika itu hanya milik Allah.
Allah ua berfirman:

qD 4i. #"r, ;:$;q,e. P aL;" I i";
"(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikit pun untuk menolong orang lain.
Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah." (Al-InfithAr: 19).

Bagaimana mungkin Allah akan menolong merek4 sedangkan Dia telah berjanji
bahwa akan ada satu hari yang lamanya seperti lima puluh ribu tahun?

Benarkah Kiamat Terjadi Selama 50.000 Tahun?

Y4 hari kiamat terjadi selama lima puluh ribu tahun menurut hitungan tahun di
duni+ dimulai dari pengumpulan manusia di Padang Mahsyar. Ada satu pertanyaan
yang tersisa: Apa benar hari kiamat terjadi selama lima puluh ribu tahun? Apakah
tempo yang lama tersebut menimpa orang yang beriman dan orang kafir?

Mungkinkah seseorang-yang memiliki tubuh yang sangat kuat sekalipun-dapat
bertahan dalam jangka waktu yang sedemikian lama?

Dan apakah jarak matahari yang dekat dengan kepala manusia terus berlangsung
hingga lima puluh ribu tahun?

't6 HR Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir dengan sanad yang shahih.
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Karena begitu dahsyatnya peristiwa yang terjadi, kita sedikit memperluas
pembahasan dalam bagian ini.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, terlebih dahulu kita paparkan beberap a ayat
dan hadits karena keduanya merupakan pemutus perkara dalam masalah ini.

Allah wf berfirman:

gtai ,s> 4i 5j e-D gtS ,!i A it;,A. pr, ?t* ily lc-

ar-tt (D y:-:Ai'*,,? ,ijr+ o,{;i j.i) tolioqii t;" ,A
Q; L|:O r'r=r'.n;; -A e!r* ti;

"Seseorang telah meminta kedatangan azab yang akan menimpa, orang-ornng kafin
yang tidak seorang pun dapat menolaknya, (yang datang) dari Allah, yang mempunyai
tempat-tempat naik. Malaikat-malaikat dan libril naik (menghadap) k poda Rabb dalam

sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun. Maka bersabarlah kamu dengan sabar

yang baik. Sesungguhnya mereka memandang siksaan itu jauh (mustahil). Sedangkan

Kami memandangnya dekat (mungkin terjadi)." (Al Ma'Arij: 1-7).

Demikianlah ayat yang difirmankan oleh Allah dalam Kitab-Nya. Kami akan
memaparkan pendapat para ahli tafsir terlebih dahulu, kemudian membahas perkara
yang dahsyat ini.

Ash-Shabuni berkata dalam Shafwatut Taffrsir: Firman Allah, "(Yang datang) dari
Allah, yang mempunyai tempat-tempat naik." Artinya, Azab tersebut datang dari Allah
Yang Mahamulia, Zat yang mempunyai tempat-tempat naik yang malaikat naik
menghadap kepada-Nya dan turun dengan membawa perintah dan wahyu-Nya.

Kemudiary Allah merinci dengan firman-Nya, "Malaikat-malaikat dan Jibril naik
(menghadap) kepada-Nya." Yaittt, para malaikat yang mulia dan Jibril Al-Amin yang
diperintahkan khusus menyarnpaikan wahyu naik menghadap kepada Allah, "Dalam

sehai yang kadarnya lima puluh ribu tahun." Yaitu, dalam sehari yang lamanya mencapai
lima puluh ribu tahun menurut hitungan dunia.

Ibnu Abbas ttr# berkata "Dia adalah hari kiamat. Allah menjadikannya selama
lima puluh ribu tahun atas orang-orang kafir kemudian mereka kekal di dalam api
neraka."lT

Para ahli tafsir berkata, "Dart penggabungan antara ayat ini dengan firman Allah
tfr ,'Dalamsehari yang kadarnya seribu tahuru'yaitu hari kiamat terdiri dari beberapa
keadaan, tempat dan waktu yang sangat lama. Hal tersebut terasa ringan bagi orang
yang beriman hingga terasa lebih ringan dari mengerjakan shalat lima waktu.

1 7 I n i ju ga merupakan Tafsir Ath-Th ab ari: XY llll 282.
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Ibnu KatsiroiB berkata dalam tafsirnya: Dalam hal ini ada empat pendapat.

O Pertama maksud dari ayat tersebut ialah jarak antara Arsy hingga ke bumi yang

paling bawah, yaitu lapisan bumi yang ke tujuh, dan jaraknya sejauh perjalanan lima

puluh ribu tahun. Ibnu Abbas Af# meriwayatkary dalam menafsiri ayat tersebut ia

berkata, "Batas urusannya di bumi yang paling bawah hingga batas urusan-Nya di

atas langit selama lima puluh ribu tahun."

O Kedua yang dimaksud ayat ini ialah umur dunia sejak diciptakan oleh Allah hingga

terjadinya hari kiamat. Umur dunia dari pertama diciptakan hingga berakhir ialah

lima puluh ribu tahun. Tidak ada seorang pun yang mengetahui berapa tahun telah

berlalu dan berapa tahun yang masih tersisa, kecuali hanya Allah.

O Ketiga, hari itu ialah hari memisahkan antara dunia dengan akhirat. Namun, ini
merupakan pendapat yang sangat lemah.

O Keempat,- ini merupakan pendapat yang paling benar- maksudnya hari itu
adalah hari kiamat. Ini adalah pendapat Adh-Dhahhak, Ibnu Zaid, dan Ikrimah.

Dalam menafsiri firman Allah, "Malaikat-malaikat dan fibril naik (menghadap)

kepada-Nya dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun," Ibnu Abbas berkata,

"Hari itu ialah hari kiamat. Allah menjadikannya atas orang-orang kafir selama lima

puluh ribu tahun."

Di antara yang menguatkan penafsiran dan pendapat bahwa yang dimaksudkan

adalah hari kiamat dan berapa lamanya, ialah hadits-hadits Nabi ffi yang khusus

berbicara dalam hal ini:

Abu Hurairah @l berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Tidaklah orang yang

memiliki harta dan tidak menunaikan haknya-zakatnya-melainkan harta tersebut akan

dijadikan menjadi lempengan yang dipanaskan dalam api neraka Jahannam lalu dibakar

dengannya dahi mereka, lambung, dan punggung mereka hingga Allah memberikan putusan

hukum atas hamba-hamba-Nya pada hari kadarnya lima puluh ribu tahun menurut hitungan

kalian. Kemudian setelah itu baru akan dapat melihat tempat kembalinya, ke surga atau ke

neraka."l8

Abu Hurairah & berkata bahwa Rasulullah ;ffi bersabda, "Tidaklah orang yang

memiliki emas dan perak lalu tidak menunaikan haknya melainknn pada hari kiamat kelak

dijadikan baginya papan dari api yang dipanasknn dalam nereka lahannam lalu dibakar

dengannya dahi mereka,lambung, dan punggung mereka. Setiapkali menjadi dingin, (siksa)

tersebut akan diulangi lagi atasnya pada satu hari yang kadarnya mencapai lima puluh

ribu tahun hingga Allah memberikan kEutusan-Nya atas hamba-hamba-Nya. Kemudian

diperlihatkan kepadanya tempat kembalinya, ke surga atau ke nerAka."

Dikatakan kepada beliau, "Bagaimana dengan unta wahai Rasulullah?" Beliau

menjawab, "Dan tidaklah pemilik unta lalu dia tidak mengeluarkan hak wajib atasnya-dan

18 HR lmam Ahmad dalam Musnad-nya no 9006 22 HR Muslim no 987
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di antara haknya ialah memerah susunya pada saat mendatanginya, melainkan pada hari

kiamat kelak dia akan dilemparkan ke kautanan unta di tanah yang luas. Tidak ada satu anak

unta pun yang tertinggal. Semuanya menginjak-injaknya dengan kakinya dan menggigitnya

dengan mulutnya. Setiap kali yang teralchir selesai, diulangi lagi dari pertama yaitu pada hai
yang kadarnya lima puluh ribu tahun hingga Allah memberikan putusan atas hamba-hamba'

Nya, lalu diperlihatkan kepailanya tempat kembalinya, ke surga atau ke neraka."

DikatakankepadaNabi;t$, "wahaiRasulullah,bagaimanadengansapidankambing?"
Beliau menjawab, 'Tidaklah pemilik sapi dan knmbing yang tidak menunaikan zakntnya, tidak

terdapat padanya sapi atau kambing yang bertanduk bengkok, yang tidak memiliki tanduk

maupun yang bertanduk tajam, melainkan semuanya akan menandulorya dengan tanduknya

dan menginjak-injaknya dutgankakinya. Setiap kali yang terakhir selesai, diulangi lagi dari yang

pertama, pada hai yang kadarnya lima puluh ribu tahun hingga Allah memberikan putusan

di antara hamba-hamba-Nya lalu diperlihatkan kepadanya tunpat kembalinya, baik ke sutga

maupunke neraka."re

Dari Kitabullah dan sunnah Rasulullah, dapat diketahui bawa lama hari kiamat

dari permulaan hingga akhir adalah lima puluh ribu tahun.

Umur kita di dunia rata-rata tidaklebih darienampuluhhingga tujuh puluh tahun.

Dalam masa tersebut kita hidup dengan fasilitas tempat tinggal, pakaian, makan

dan minum, serta puluhan sarzula lain yang tersedia yang memberikan kesenangan,

kesejahteraan dan kebahagiaan. Meskipun demikiarU dalam waktu yang sangat

pendek di dunia tersebut kita selalu mengalami banyak siksaan, penyakit rasa lapar,

dan kesempitan hati.

Setiap kita mengetahui hal itu dan mengetahui apa yang menimpanya di dunia,

dan itu merupakan sunnatullah atas hamba-hamba-Nya. Allah berfirman:

a3",p'/triS,,;nSt )';:,ii G 43 tAilr:g G ,,;*,

@Ou'*:i
"Dan sungguhakanKamiberikan cobaankepadamu dengansedikitketakutan,kelaparan,

kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-

orang yang sabar." (Al-Baqarah: 155).

Lantas, bagaimana keadaannya kelak pada hari kiamat? Tentu sebagian cobaan

dan kesengsaraan di dunia tidak bisa dibandingkan dengan hari kiamat yang lamanya

hingga lima puluh ribu tahun. Selama lima puluh ribu tahun itu yang ada hanyalah

azab dan kengerian-kengerian dahsyat. Di dalamnya juga terdapat matahari yang

mendekat hingga berjarak satu mil dari kepala manusia dan tidak akan meninggalkan

mereka selamanya.

19 HR Muslim, no 987
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Azab apakah iniZ Siapakah yang dapat menahannya? Seandainya Allah tidak
menetapkan bahwa tidak ada kematian dan ruh tidak dapat keluar dari jasadnya

pasti manusia ketika itu akan mati jutaan kali, dan itulah sepedih-pedih azab yang

menimpa. Azab yang tidak berujung dengan kematian, kesengsaraan tanpa harapan,

dan kengerian tanpa henti.

**{.
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BAB II

KEHIDUPAN KEDUA

Kebangkitan Pascakematian dan Perubahan Jasad Manusia

aya membayangkan-dan ilmu (tentang itu) hanya ada di sisi Allah-bahwa
perubahan jasad manusia pada hari kiamat terjadi melalui tiga tahapan:

Pertama, ketika mereka bangkit setelah sangkakala kedua ditiupkan.
Pandangan manusia akan menjadi kuat dan tajam, sehingga bisa melihat sesuatu
yang tidak dapat terlihat di kehidupan dunia, seperti melihat malaikat, jin, dan segala
sesuatu yang Allah sembunyikan dari pandangan manusia. Hal ini telah saya paparkan
pada pembahasan terdahulu. Dalil mengenai hal ini ialdh:

lb t:frK t:"^ G # t, - tt -- --l-V"i,9iU ta.r-.
tt -$ e;Qr

"Dan datanglah tiap-tiap diri, bersnma dengan dia seorang malaikat penggiring dan

seorang malaikat penyaksi. Sesungguhnyakamuberada dalamkeadaan lalai dari (hal) ini,
maka Kami singkapkan darimu tutup (yang menutupi) mltamu, maka penglihatanmu
pada hari itu amat tajam." (Q6fi:21-22).

Kedua, pada saat pemindahan manusia dari bumi dunia ke Padang Mahsyar.
Padang luas yang dipersiapkan Allah-sebagaimana telah kami paparkan-untuk
hari kiamat. Sehari di dalamnya mencapai lima puluh ribu tahun menurut hitungan

a,*6 "r"l
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dunia. Dalam masa tersebut, matahari mendekat dari kepala para makhluk hingga

berjarak satu mil sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits yang mulia.

Al-Miqdad tf# mendengar Rasulullah ffi bersabda, "Padaharikiamat kelak matahari

akanmendekatkepadasemuamakhlukhinggahanyaberjaraksatumil (... SalimbinAmir-
perawi hadits ini dari Al-Miqdad-berkata "Saya tidak mengetahui apakah itu satu

mil jarak di bumi, ataukah alat celak yang biasa digunakan pada mata. ..") Padawaktu

itu seluruh manusia akan tergenang di dalamkeringat mereka sesuai dengankadar amal mereka

di dunia. Di antaramereka adayangkeringatnya setinggikeduamatakaki, adayang tergenang

setinggi kedua lututnya, ada yang tergenang setinggi pinggangnya, dan ada yang tenggelam

d al nm ker in gat ny a.' Beliau kemudian menunj uk mulutnya dengan tangannya. " 1

Berdasarkan riwayat hadits-hadits shahitu dekatnya jarak matahari hingga hanya

sebatas satu mil adalah sebuah realita yang pasti terjadi. Namury ada pertanyaan yang

timbul, bagaimana tubuh-tubuh lemah ini, yang beratnya tidak lebih dari seratus

kilogram dan tingginya rata-rata tidak lebih dari dua meter dapat bertahan?... Terik

matahari yang berjarak hanya satu mil dari kepala... Tidakkah mereka akan melebur

dan menjadi abu akibat api dan panas yang membara?

Di kehidupan dunia, jarak matahari dari bumi sekitar 94 iuta kilometer. Meski

demikian, pada musim panas suhu udara sedikit meningkat dan hampir membinasakan

kita.2 Lantas, bagaimana keadaannya kelak di Padang Mahsyar?

Dalam tahapan ini perubahan jasad terjadi untuk kedua kalinya-arallfrhu'AlAm-,
agar sesuai dengan fase yang sangatberat pada hari kiamat. Perubahan tubuh tersebut

disebutkan dalam Al-Qur'an Al-Karim. Allah berfirman:

" Kami telah menuttuknn kernatian di antara knmu dan IGmi sekali-seknli tidak akan dapat

dikalal*an, untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam

dunia) dan menciptakan kamu kelak @i akhirat) dalam keadann yang tidakkamu ketahui.

Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka mengapakah

knmu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?' (Al-WAqi'ah: 6042)'

Ayat ini yang berbunyi " Dan mutciptaknn kamu kelak @i akhirat) dalam keadaan yang tidak

kamuketattur)" khusus berbicara mengenai hari kiamat. Artinya Allah akan menciptakan

kita kembali pada hari kiamat dengan bentuk ciptaan yang baru berdasarkan ilmu Allah
yang tidak diberitahukan kepada kita akan hakikat penciptaan tersebut.

HR Muslim, KtAbul Jannah wa Shffatu Na'lmiha no 2864.
Pada musim panas tahun 2003 M suhu panas meningkat di Perancis hingga 400 C dan menewaskan

berdasarkan sensus terakhir yang dikabarkan oleh kantor-kantor berita setidaknya lima belas ribu jiwa.

1
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Ibnu Katsirri,lg berkata dalam tafsirnya mengenai ayat ini. Yaitu, "Kami telah
menentukan kematian di antara kamu." Adh-Dhahhak berkata, "Kematian s€una-s€una

menimpa penduduk langit dan bumi." Firman-Nya, "Dan Kami sekali-sekali tidak akan

dapat dikalahkan." Arttny+ Kami tidak lemah. "Untukmenggantikankamu dengan orang-
orang yang seperti kamu." Artinya, untuk mengubah penciptaan kalian pada hari kiamat.
"Dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui." Yaitu,
dalam hal bentuk dan keadaan. "Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan

yang pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang
kedua)?" Yaitu, kalian telah mengetahui sesungguhnya Allah menciptakan kalian
setelah sebelumnya bukan merupakan sesuatu yang dapat disebut.

Ash-Shabuni berkata dalam ShafwatutTafhsir, "Kami telah menentukan kematian di
antara kamu, dan tidak kami beda-bedakary baik itu orang mulia rendah, pemimpin
maupun orang yang miskin. "Dan Kami sekali-sekali tidak akan dapat dikalahkan." Arttnya,
Kami tid aklah lemah. " Untuk men g gantikan kamu den gan or an g-or an g y an g s ep er ti kamu. "
Yaitu, untuk membinasakan kalian dan menggantikan kalian dengan kaum selain
kalian yang lebih taat kepada Allah dari kalian.

Sebagaimana firman Allah:

" ...JikaDiamenghendaki, niscayaDiamembinasakankamu dan mengganti(mu) dengan
makhluk y an g b aru. " (IbrAhim: 1 9).

Adapun firman-Nyo "Dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang
tidakkamu ketahui." Yaitu, Kami tidaklah lemah untuk mengulangi penciptaan kalian
pada hari kiamatdalambentukyangtidakkalian ketahui dan tidak dapatdibayangkan
oleh akal kalian. Maksud ayat di atas ialah sesungguhnya Allah Mahakuasa untuk
mengulangi penciptaan dan membangkitkan mereka pada hari kiamat. Jadi, ayat ini
mengandung .rncaman dan dalil akan terjadinya kebangkitan manusia (dari dalam
kubur).

Seluruh ahli tafsir menegaskan bahwa perubahan pada makhluk terjadi pada hari
kiamat dan tidak ada seorang pun di antara mereka yang menyelisihi pendapat ini.

Kami katakan-dan hanya kepada Allah-lah kita meminta pertolongan-bahwa
manusia, pada saat mereka digiring ke Padang Mahsyar, tubuh mereka mengalami
perubahan. Allah akan menambahkan tinggi dan ukuran tubuh mereka sesuai dengan
keadaan Padang Mahsyar dan matahari beserta kobaran dan panasnya, serta sesuai
dengan azab pedih yang Allah persiapkan bagi orang-orang musyrik, kafir, orang-
orang yang sesat, dan pelaku maksiat.

Perubahan tersebut bukanlah perubahan yang terakhir, akan tetapi perubahan
yang terjadi pada fase ini saja. Mari terlebih dahulu kita membaca hadits Rasulullah

@** ,y=:sid+!,t:,;.rt....
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yang disebutkan dalam Shahih Imam Bukhari. Kemudian kita diskusikan masalah

perubahan jasad manusia dalam fase tersebut yang merupakan keadaan paling

dahsyat dan berat pada hari kiamat baik dalam hal kengeriant, azab, pengharapary

istighatsah, kehinaan, penyesalarg dan tangisan.

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya bahwa Abu Hurairah

@11 berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

6i. p yqt.ii. d$t o;
,*tit &

"Manusia akan mengeluarkan keringat pada hari kiamat, keringat mereka mencapai

tujuh puluh hasta di atas permukaan bumi dan menenggelamkan mereka hingga

mencap ai telinga mereka. " 3

Tinggi keringat ketika itu mencapai tujuh puluh hasta, yaitu dua puluh kali lipat
tings kita...Keringat itu menenggelamkan mereka hingga mencapai telinga mereka...

Keterangan hadits di atas memberikan arti bahwa ukuran dan tinggi tubuh kita akan

bertambah pada waktu berdiri di Padang Mahsyar hingga dua puluh kali lipat dari

postur tubuh kita di kehidupan dunia...Derajat hadits ini shahih, diriwayatkan oleh

Bukhari dan Muslim yang berarti Muttafaqun Alaih.

Perubahan tersebut sesuai dengan kenyataan manusia di Padang Mahsyar. Ini
merupakan kesimpulan dari hadits Nabi yang berpotensi benar ataupun salah.

Kesimpulan ini di ambil dari hadits-hadits shahih yang menegaskan bahwa gigi

geraham orang kafir di dalam neraka menjadi sebesar Sunung Uhud, dan tebal

kulitnya sejauh perjalan tiga hari. Hal ini akan di jelaskan pada bagian kesembilan

dalam pembahasan mengenai neraka dan penghuninya.

Kenyataan perubahan secara detail dan bentuknya ada pada Zat Yang Maha

Mengetahui hal yang ghaib dan yang nampak... Dan jika Allah menghendaki, Dia

dapat memperbesar jasad anak cucu Adam hingga ratusan atau ribuan kali lipat.

Allah telah menciptakan semut dilengkapi dengan seluruh potensi kehidupan berupa

penglihatan, pendengaran, indera Peras4 alat pencernaan, dan pemafasan. Dia juga

menciptakan gajah yang ukurannya jutaan kali lipat ukuran semut, dilengkapi dengan

potensi kehidupan yang serupa.

MakA Zatyangtelah menciptakan semut, Sajah, dan yang menciptakan manusia

dengan tinggi rata-rata kurang dari dua meter mampu menciptakan manusia dengan

seluruh potensi dan indera perasa kehidupan dunia dengan tinggi tujuh puluh hasta...

]asad anak Adam terdiri dari sel-sel hidup yang tumbuh berkembang dan mengecil

berdasarkan perintah Allah... Maka siapakah yang memberikan perintah kepada

a. c!, lt, ,r,.. .c.. o!.r, o, c)!,.
6- f-6^++S vts) ry ,?t\t € ef

3 Ditakhrij oleh Bukhari dalam KtAb Ar-Rlgdq no 6167.
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sel-sel untuk berhenti tumbuh dan berkembang setelah masa muda pada manusia?
Dan siapakah yang memerintahkan untuk berkembang pada masa kanak-kanak?
Penciptaan tersebut terjadi berdasarkan ilmu Allah dan di bawah kekuasaan-Nya.

Ketiga,-insya Allah-terjadi ketika manusia masuk ke dalam surga atau ke dalam
neraka. Hal ini akan dibahas ketika membahas mengenai surga dan kenikmatan yang
ada di dalamnya, dan neraka beserta kengerian-kengerian di dalamnya pada bagian
ke sembilan dari ensiklopedi ini.

Manusia dan Fase-Fase Kiamat

Hari kiamat tidak terdiri dari satu keadaan dan satu tahapan. Keadaan dan
tahapannya bermacam-macam sesuai dengan lamanya waktu yang mencapai lima
puluh ribu tahun.

Namun demikian, keadaan yang paling dahsyat ialah ketika manusia berdiri di
Padang Mahsyar di bawah api dan terik panas matahari selama lima puluh ribu
tahun.

Lantas, bagaimanakah fase pembagian keadaan dan tahapannya?

Pertama, hari kiamat. Yaitu tatkala seluruh makhluk berdiri di Padang Mahsyar,
matahari mendekat hingga berjarak satu mil dari kepal4 keringat menenggelamkan
merek4 dan cara mereka dikumpulkan di Padang Mahsyar. Fase pertama ini
berlangsung selama lima puluh ribu tahun sebagaimana dinyatakan dalam kitabullah
dan hadits-hadits Rasulullah. Allah berfirman:

"Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Rabb dalam sehari yang
kadarnya lima puluh ribu tahun." (Al-Ma'Arij: 4).

Rasulullah ffi bersabda sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah:

* yqt i; os tsr|t1(* q &"i1, *v; r! -6 q y
tsWi*iEr*.6&'&t(,r* o;tr-u,1 A6 I
a? {lt G,4.; * 3i:ti'+3C',; €'^ r;i i;i

)81 deyF Jtft$
"Tidaklah orang yang memiliki emas dan perak lalu tidak menunaikan haknya melainkan
pada hari kiamat kelak dijadikan baginya papan-papan dari api yang dipanaskan dalam
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nereka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka,lambung, dan punggung mereka.

Setiapkali menjadi dingin-siksa-tersebut diulangi lagi atasnya dalam sehari yang

kadarnya mencapai lima puluh ribu tahun sehingga semua hamba diberi kePutusan,

maka ia akan melihat ialannya: ke surga atauke neraka."a

Ayat-ayatlain yang menerangkan keadaan manusia dalam fase yang sulitini sangat

banyak.

Kedua, kengerian-kengerian dan peristiwa-peristiwa dahsyat yang terjadi pada

hari yang lamanya lima puluh ribu tahun. Fase ini terbagi ke dalam tiga bagian:

1. Keadaan yang khusus menimpa orang-orang kafir, musyrik, oranS-orang yang

fasik munafik, dan oranS-orimg yang sesat dari jalan yang lurus.

2. Keadaan yang khusus menimpa orzrng-ortrng yang bermaksiat dari umat

Muhammad, para pelaku dosa besar, serta orang-or;rng yang tidak menunaikan

hak-hak Allah dan kewajiban fardhu baik itu shalat, Puasa, haji, dan zakat.

3. Keadaan yang khusus bagi orang-orang beriman yang mengerjakan amal

shalih dengan arti shalih yang seluas-luasnya-mendirikan syi'ar-syihr agam4

mengerjakan ibadah nafilah (sunnah), berjihad fi sabilillah, para syuhada', pata

penghafal Al-Qur'an, orang-orang yang senantiasa bersedekah, penyabar dan

hanya mengharap balasan dari Allah Ta'Ala para ulama, serta orang-orang yang

senantiasa bertasbih dan beristighfar. Allah menyifati mereka dalam banyak ayat

Al-Qur'an. Berikut sebagiannya'

Allah berfirman:

"BJukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan,

akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian,

malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya

kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orflny-orang miskin, musafir (yang memerlukan

pertolongan) dan orang-orang yqng meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba

sahaya, mendirikan shalat, dan rnenunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati

janjinya apabila iaberjanji, dan orang-orang yang sabar dalamkesempitan, penderitaan

dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka

itulah orang-orang y ang bertalcrpa." (Al-Baqarah : 177).

" Dan bersegeratah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada surga yang luasnya

seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertalcata, (yaitu)

orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lryang mauPun sempit,

dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah

meny ukai or an g- or ang y an g b erbu at keb ai ikan. " (Ali Imran: 1 33-1 34)'

4 HR Muslim, KtAbuz Zakdt 216S0 no 987.
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Ketig+ fase Syafi'atul 'Udhmh (syafaat terbesar) yang baru Allah izinkan setelah
berlalu lima puluh ribu tahun. Safaat yang telah dinyatakan Allah dalam kitab-Nya
dan dinyatakan Rasul dalam sunnahnya. Syafa'atul'Udhma merupakan permulaan
dihadapkannya seluruh makhluk kepada Allah dan pertanda dimulainya hisab. Allah
memberikan safaat tersebut khusus kepada Nabi Muhammad g.

Beliaulah pembawa bendera Al-Hamd (pujian) dan Asy-syafA'ah pada hari kiamat.
Ketika itu, seluruh umat mendatangi seluruh Nabi untuk mendapatkan syafaat agar
hisab mereka disegerakan dan mereka terbebas dari hari yang sangat berat.

Akan tetapi, para Nabi-'alaihimussal6m-melihat diri mereka tidak berhak atas
syafaat terbesar tersebut, selain Nabi Muhammad iffi sebagai penghulu para Nabi dan
Rasul. HaI ini akan dibahas secara terperinci pada pembahasan mengenai Syafahtul
'Udhma'.

Keempat, masa dihadapkannya seluruh makhluk kepada Allah. Masa ini memakan
waktu yang sangat panjang. Dimulai dengan dihadapkan seluruh umat kepada Allah,
diinterogasi, serta masa berbantahan dan kesaksian atas amal perbuatan. Kesaksian
para Rasul atas umat mereka serta pertanyaan atas para Rasul dan kesaksian Rasul kita
Muhammad ;ls serta pertanyaan Allah mengenai kewajiban-kewajiban syar'i, tentang
ilmu, umur, dan harta. Pembahasan mengenai hal ini secara terperinci terdapat pada
bagian ke tujuh mengenai Al-Ardh dan hisab di hadapan Allah.

Kelima, alam hisab atas masing-masing manusia. setiap jiwa datang untuk
membela dirinya sendiri dan berusaha menghindar dari azab yang akan menimpa.
Pada tahapan ini manusia benar-benar berada dalam keadaan yang paling mencekam
dan hati menyesak sampai di kerongkongan.

Ketakutan menyelimuti setiap manusia setelah dihisab. Allah memutuskan dengan
sangat teliti, sampai amalan yang terkecil sekalipun.

Hisab serta pertanyaan pada hari kiamat bermacam-mac€un meliputi seluruh amal
ibadah. Amal pertama yang dihisab ialah shalat, kemudian hak-hak seorang hamba dan
seluruh amalan fardhu yang lain. Adapun keterangan mengenai macarn-macam hisab,
akan dibahas pada tempatrya masing-masing dengan teliti dan terperinci, insya Allah.

Keenam , alam Al-MizAru catatan amal perbuatan, dan shirath.

Fase ditimbangnya amal perbuatan manusia dengan mizan keadilan ilahi yang
menimbang amal perbuatan sebesar biji sawi dan yang lebih kecil darinya, "Padahari
itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan bermacam-macam, Eupaya diperlihatkan
k poda mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barangsiapa mengerjakankebaikan seberat dzmrah
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan
sebesar dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.,, (Az-Zalzalah 6-g).

Fase ini meliputi diterimanya catatan amal perbuatan. Di antara mereka ada yang
menerima dengan tangan kanan, ada yang dengan tangan kiri, dan di antara mereka
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ada yang mengambilnya dari arah belakang. Banyak muka pada hari itu diselimuti

kegelapan. NamurL banyak pula yang berseri-seri, tertawa, dan bergembira ria'

Yang terakhir adalah menyeberangi shirath. Pembahasan mengenai shirath sangat

paniang. Di dalamnya terdapat banyak kengerian dan ketakutan. Ada yang melintas

bagaikan kilat, ada yang bagaikan kuda yang berlari sangat kencang, ada yang digaruk

oleh api neraka, dan ada pula yang terjatuh ke dalam neraka Jahannam setelah disambar

oleh pengait dan duri. Seluruhnya akan dibahas pada babnya masing-masing.

Ketuiuh, surga dan kenikmatan Allah yang ada di dalamnya.

Fase dimulainya manusia masuk ke dalam surga tempat kekekalan. Tempat yang

disenangi di sisi Rabb Yang Berkuasa. Surga-surga Allah yang kekal dipenuhi dengan

keindahan dan kenikmatan yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak terdengar oleh

telinga, dan sedikit pun tidak terbetik dalam hati manusia. Bersama para Nabi dan

Rasul para syuhada', As-Sibiqfin, orang-orang yang shalih, dan mereka itulah sebaik-

baik teman pendamping.

Mereka semua berada dalam naungan rahmat Allah, kekal di dalamnya dan sebagai

pewaris surga-Nya. Di dalamnya mereka akan mendapatkan segala yang mereka

kehendaki dan di sisi Allah ada tambahannya.

Kedelapan, neraka dan Jahannam.

Neraka ]ahanam adalah tempat kekalnya oranS-orangkahr, musyrik, orang-orang

munafik. Di dalamnya mereka ditimpa azab yang pedih, tidak ada jalan keluar, dan

tidak bisa bebas.

Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Siksa tidak akan diringankan atas

mereka. Mereka pun berpufus asa di dalamnya berteriak-teriak, menangis, memekik,

dan meminta tolong. Namury tidak ada seorang Pun yang menjawab, tidak seorang

pun yang menolong, dan tidak seorang pun diberi tangguh. Alam Jahannam sunggUh

mengerikan, kepedihannya tiada akhir, dan siksanya tiada berujung.

Alam surga dan neraka memiliki pembahasan khusus dalam ensiklopedi ini.

Keduanya mendapatkan porsi yang panj.ang karena pembahasan mengenai surga

beserta kenikmatan yang ada di dalamnya sangat luas. Demikian halnya dengan

neraka beserta azab yang ada di dalamnya.

Semoga Allah menjadikan kita termasuk penghuni surga dan kita dijauhkan dari

api neraka dan azabnya. Sungguh, Allah Maha Mendengar dan Mengabulkan setiap

permintaan.

Demikianlah pembagian tahapan yang akan dilalui oleh manusia pada hari kiamat

hingga mereka masuk ke dalam surga atau nereka.

Setiap fasenya meliputi pelbagai peristiwa dahsyat dan bagian-bagiannya. Masing-

masing peristiwa dibahas secara terperinci dalam ensikopedi ini.
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Al-Qur'an Berbicara Tentang Hari Kiamat

Dalam pembahasan ini saya paparkan beberapa ayat pilihan dari Al-Qur'an yang
berbicara khusus mengenai hari kiamat. Dari sejak dimulainya pengumpulan manusia
di Padang Mahsyar hingga Allah memberikan izin setelah diberikannya syafaat
terbesar kepada Nabi Muhammad M untuk dimulainya hisab dan dihadapkannya
seluruh makhluk kepada Allah.

Inilah hari yang sangat besar dan berat. Hari yang lamanya bagi orang-orang kafir,
musyrik, dan munafik mencapai lima puluh ribu tahun. Bagaimana Allah menceritakan
kepada kita mengenai hari tersebut. Demikian juga.kami sertakan beberapa hadits
Nabi yang berbicara khusus mengenai waktu terjadinya hari kiamat sejak dimulainya
pengumpulan manusia di Padang Mahsyar hingga. Allah mengizinkan untuk
dimulainya hisab.

Berikut ini beberapa ayat Al-Qurhn beserta tafsir dan penjelasan-dengan
pertolongan Allah, masing-masing pada tahapannya. Allah berfirman:

"Dan janganlah sekali-knli kamu (Muhammad) mengira bahwa Allah lalai dari apa

yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh

kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak, mereka datang
bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat kepalanya sedang mata mereka

tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong. " (IbrAhim: 42-43).

"Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat yaitu) ketika hati
(menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. Orang-orang yang
zalim tidak mempunyai teman setia seorang pun dan tidak (pula) mempunyai seorang

pemberi syafaat yang diterima syafaatnya." (Al-Mukmin: 18).

"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula)

langit, dan mereka semuanya (di Padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa. Dan kamu aknn melihat orang-orang yang

berdosa pada hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu. Pakaian mereka adalah dari

pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh api neraka." (IbrAhlm: 48-50).

'Tidaklah orang-orang itu menyangkabahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan,
pada suatu hnri yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb

semesta alam? " (Al-Muthaffifin: 4-6).

"Dan berilah mer&a peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah

diputus dan mereka dalam kelalaian dan nrereka tidak (puk) beriman." (Maryam: 39).

"Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai rasul ingin supaya

mereka disamaratakan dengan tanah... " (An-NisA': 42).
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"Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf. Mereka tidak berkata-kata

kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Rabb Yang Maha Pemurah; dan ia

mengucapkan kata yang benar. ltulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang

menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali kepada Rabbnya. Sesungguhnya

Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kaftr) siksa yang dekat, pada hari
manusiamelihat apayangtelah diperbuat olehkeduatangannya; dan orangkafirberkata,
' Al an gkah b aikny a s ekir any a d ahulu adal ah t an ah' . " (An-N abA' : 38-40) .

Antara Orang Beriman dan Orang Kafir di Padang Mahsyar

Pada pembahasan terdahulu telah kami jelaskan bahwa sesungguhnya Allah
mengutus dua orang malaikat kepada setiap manusia. Satunya menggiringnya ke

Padang Mahsyar dan malaikat yang lain bersaksi atas amal perbuatannya.

Allah berfirman:

"Dan datanglah tiap-tiap diri bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan

seorang malaikat penyaksi." (QAf: 21).

Allah dengan keutamaan dan rahmat-Nya memuliakan orang yang beriman dan
shalih dengan menggiringnya ke tempat di Padang Mahsyar dalam keadaan mulia,
berkendaraan, serta arnan dari ketakutan dan kengerian. Sementara or.rng-orang kafir
dikumpulkan dalam keadaan hina berjalan kaki, serta fidak berjalan di atas kedua
kaki mereka. Mereka berjalan dengan muka mereka sebagai tambahan atas kehinaan
dan kekerdilan mereka.

Allah telah menerangkan masalah mahsyar tersebut dalam suratAl-WAqi'ah. Allah
berfirman:

"Apabila terjadi hari kiamat, tidak seorang pun dapat berdusta tentang kejadiannya.
(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain),

apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gunung dihancur
luluhkan seluluh-luluhnya, maka jadilah ia debu yangbeterbangan, dan kamu menjadi

tiga golongan. Yaitu golongan knnan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan

golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. Dan orang-orang yang beriman

paling dahulu, mereka itulahyang didekatkankepada Allah." (Al-WAqi'ah: 1-11).

Beginilah penggolongan manusia pada hari kiamat... As-Sibiqfin adalah para
Nabi dan Rasul, Ash-Shiddiqttn, para syuhada', para ulama, serta seluruh orang
yang bertakwa dan shalih. Mereka semua dikumpulkan pada hari kiamat dengan
berkendara. Allah berfi rman:
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q-D ril; * UlOpi'o-*@'G; Fti J;o--r35i'Fi=
'(lngatlah) hai (ketikn) Kamimengumpulkan orang-orangyang talaoakepadaRahb Yang

Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat, dan Kami akan menghalau orang-

orang y ang durhaka ke neraka l ahannam dalam keadaan ilnhaga." (Maryam: 85-85).

Adapun bagi orang-orang kafir, sebagai tambahan atas kehinaan dan kekerdilan
mereka, mereka tidak dikumpulkan dengan berjalan. Mereka berjalan dengan wajah

mereka dalam keadaan bisu, tuli, dan buta...Allah W. berfirman:

"&ti:",*3 Rs Q'"@;3 UL 4i t;i*' ,yr...

(E)fu #i;+dL
" . . .Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka

dalamkeadannbuta, bisu, danpekak. Tempatkediaman mereka adalnh nerakaJahannam.

Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka

ny alany a. " (Al-IsrA': 97).

Rasulullah {g|juga telah menjelaskan akan hal ini dalam hadits beliau:

Abu Hurairah a& berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Manusia dikumpulkan
padaharikiamat terdiri dai tiga golongan. Satu golongan dikumpulkan denganberjalankaki,

golongan yang kedua dengan berkendara, dan golongan yang ketiga berjalan dengan muka

mereka." Dikatakan kepada Rasulullah ffi "Wahai Rasulullatr, bagaimana mereka dapat
berjalan dengan muka mereka?" Beliau menjawab, "SesungguhnyaZatyangmenjadikan
mereka berjalan di atas kedua knki mereka Mahakuasa menjadikan mereka berjalan dengan

muka mereka. Dalamkeadaan seperti itu merekaberusaha menghindari setiap gundukan tanah

dan duri."s

Dari keterangan hadits di atas, dapat kita pahami sesungguhnya pengumpulan
manusia di Padang Mahsyar terjadi dengan tiga cara yang berbeda:

Pertam+ pengumpulan As-Sfrbiqfin yaitu para Nabi, Rasul Ash-Shidffiqfin, para
syuhada', para ulama, para penghafal Al-Qur'an, serta orang shalih, dan bertakwa.
Mereka semua dikumpulkan dengan menggunakan kendaraan yang telah Allah
persiapkan untuk mereka pada hari kiamat. Kendaraan tersebut tentu saja berupa
kendaraan yang indah dan nyaman agar seluruh ahli mahsyar dapat melihat mereka
dan bertanya-tanya siapakah mereka yang telah Allah muliakan dengan sedemikian
rupa?

Kedua, pengumpulan orang-orang beriman dari golongan AshhAbul Yamin.
Mereka semua dikumpulkan dengan berjalan dan bersama mereka para malaikat.

t.' '
fl{-

5 HRAt-Tirmidzi dalam kitab Sunan-nya no 3042.
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Mereka berjalan di bawah rahmat Allah dengan mulia dan tidak dalam keadaan

terhina. Mereka tidak diliputi ketakutan karena mereka dinaungi rasa €unan hingga

mereka sampai ke tempat mereka masing-masing di Padang Mahsyar.

Ketiga, cara bagi keumuman orang-orang kafir, orang-or.ilxgyutgbermaksiat, dan

para pelaku dosa besar. Sebuah cara pengumpulan yang hina disertai dengan azab yNrg
pedih. Mereka semua dikumpulkan tidak saja dalam keadaan dicabutnya pendengaran,

penglihatan, dan kemampuan berbicara mereka oleh Allah, akan tetapi mereka berjalan

dengan muka mereka sebagai tambahan atas kehinaan dan kekerdilan mereka.

Adapun cara mereka berjalan dengan mukanya terjadi sesuai dengan ilmu Allah
dan tidak ada satu pun yang melemahkan kekuasaan Allah. Lihatlah ular yang berlari

dengan kencang tanpa memiliki tangan dan kaki. Seandainya kita tidak pernah melihat

ular di kehidupan duni+ lalu ada orang yang datang memberi tahu kita bahwa dia

melihat hewan yang berlari dengan kencang tanpa tangan dan kaki, barangkali kita
tidak akan memercayainya sEunpai kita melihatnya dengan mata kepala sendiri.

Yang terpenting mereka dihinakan dengan kehinaan tiada tara, dan direndahkan
dengan serendah-rendahnya. Mereka berjalan terbalik dengan mukanya. Mereka

tidak memiliki pendengarary penglihatan, dan tidak dapat berbicara. Betapa besarnya

mereka meneguk kehinaan dan azab!

Jumlah mereka sangat banyak, terdiri dari berbagai macam golongan. Ketika di
dunio mereka memiliki kekuatan, kekuasaan, harta, dan pangkat. Akan tetapu mereka

berbuat syirik kepada Allah, bermaksiat, sesat, dan fasik. Allah berfirman:

rq--? 
j6.ri Ai"ft ,tjJ.;" ;ri i"gi rli'rfr 6'a ;"9 t;r;

"Dan apabila dikatakan krpadanya, 'Bertalqlalah kepada Allah,' bangkitlah

kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa. Maka cukuplah (balasannya)

neraka Jahannam. Dan sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-

burukny a. " (Al-Baqarah : 206).

,@'&i,ig;i.*iAW
"Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia." (Ad-DukhAn: 49).

Catatan: Keadaan orang kafir yang berjalan dengan muka mereka dalam
keadaan buta tuli, dan bisu tidak^terjadi sepanjang hari kiamat. Keadaan

mereka berubah-ubah dalam beberapa keadaan pada hari kiamat yang
lamanya lima puluh ribu tahun.

Terkadang mereka mendengar dan melihat, terkadang tidak mendengar dan
di lain waktu mereka tidak dapat berbicara. Berbagai keadaan yang menimpa
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mereka pada hari yang sangat besar tersebut sesuai dengan perintah dan

kehendakAllah.

Ketika Matahari Mendekat

Matahari yang sangatbesar-tidak seperti matahari dunia yang telah digulung dan

lenyap-yaitu matahari yang diperintahkan oleh Allah untuk berada di atas kepala

seluruh makhluk di Padang Mahsyar.

Tidak ada yang mengetahui berapa luasnya Padang Mahsyar kecuali Allah. Padang

yang dapat menghimpun seluruh makhluk baik yang terdahulu mauPun yang

kemudiaru yang terdiri dari manusia, jin, binatang, burung ditambah dengan para

malaikat yang mulia. Begitu juga dengan mataharinya. Tidak ada yang mengetahui

berapa ukurannya dan kekuatan kobaran apinya kecuali hanya Allah.

Apabila manusia telah menempati tempatnya masing-masing yang telah
ditentukan Allah sebelumnya dengan teliti dan teratur. "Dan datanglah tiap-tiap diri,
bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi,"

satu malaikat yang menggiring ke tempatnya di Padang Mahsyar dan satu malaikat
yang bersaksi atas perbuatannya pada hari kiamat... Kemudian Allah memerintahkan
matahari untuk mendekat ke kepala makhluk hingga jaraknya hanya satu mil. Panas

matahari pun berinteraksi-yang dapat membuat kepala seisinya mendidih-dengan
jasad-jasad manusia yang telah Allah tentukan tidak ada kematian atasnya.

Di sinilah letaknya azab yang sangat pedih. Meski kami paparkan tafsir, keterangan
mengenai hal itu, tetap saja kita tidak dapat mengetahui hakikat azab yarrg menimpa
tubuh dan jiwa akibat mendekatnya matahari di atas kepala para makhluk dalam jarak
yang sangat dekat.

Setiap manusia di dunia meskipun ada banyak naungan dan kenikmatan hidup
apabila terkena sinar matahari yang jaraknya sejauh 94 juta kilometer-bukan satu

mil sebagaimana jarak di Padang Mahsyar-terkadang merasa pusing demam, atau

ketahanan tubuhnya berkurang.

Karenanya, kita lihat orang-orang melindungi kepalanya dengan tangan atau

dengan sesuatu yang lain sambil berlari mencari tempat berteduh agar terhindar dari
teriknya sinar matahari.

Lantas, apa yang akan dilakukan oleh makhluk kelak dengan matahari yang
jaraknya satu mil di atas kepala mereka? Jika Allah berkehendak, niscaya Dia akan

membuat tubuh manusia melebur kemudian menghidupkan mereka kembali
kemudian meleburkan mereka.

llari-llari Pcrtama di Alan Akhirat
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Namun, Allah mengganti azab mereka dengan keringat yang mengalir deras

dari tubuh mereka dengan baunya sangat busuk. Keringat tersebut menglir tanpa

henti sesuai dengan kadar amal perbuatan mereka, seperti kekafiran, syirik, atau

kemaksiatan.

Di antara mereka ada yang mengeluarkan keringat sampai mata kaki, sebagian lagi
mencapai lutu! sebagian yang lain hingga ke perut, serta di antara mereka ada yang
berkeringat sampai ke mulut, dan telinga hingga menenggelamkan mereka bagaikan
orang yang tenggelam dalam air meminta tolong diselamatkan dari kematian.

Rasulullah ffi bersabda menyifati keadaan yang mengerikan dan memedihkan
tersebut. Setiap orang yang berdiri ketika itu menginginkan kematian dengan cara

aPa Pun.

Al-Miqdad W. berkata,'Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda, "Pada hari
kiamat kelak matahari akan mendekat kepada semua makhluk hingga berjarak satu mil
(...Salim bin Amir-perawi hadits ini dari Al-Miqdad-berkata, "Saya tidak
mengetahui apakah itu satu mil jarak di bumi, ataukah alat yang sering digunakan
bercelak,...") Pada waktu itu keringat mereka sesuai dengan kadar amal mereka di dunia.

Di antara mereka ada yang keringatnya sampai pada kedua mata kaki, sebagian dari mereka

keringatnya sampai pada kedua lutut mereka, sebagian lagi mencapai pinggang mereka dan

di antara mereka ada yang tenggelam dalam keringatnya." Beliau menunjuk mulutnya
dengan tangannya.6

Demikianlah, keringat menenggelamkan mereka hingga mencapai tujuh puluh
hasta dari permukaan bumi.

Rasulullah ffi bersabda:

e #;G61 q,r)\t ECf ,?,i:.,F yqti; t()t o;
,+t{

"Manusia akan mengeluarkan keringat pada hari kiamat. Keringat mereka mencapai

tujuh puluh hasta di atas permukaan bumi dan menenggelamkan mereka hingga

men cap ai t elin ga mer eka. " 7

Bahkan dikatakan, dalam keadaan seperti itu, karena kepedihan yang mereka
rasakan, mereka berharap dapat lari meski ke dalam api neraka sekali pun.

Di antara hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu jarir Ath-Thabari dalam tafsirnya:

Amasy ,ri,i;6 meriwayatkan dari Khaitsamah bahwa Ibnu Mas'ud berkata, "Seluruh
bagian bumi pada hari kiamat bagaikan api, dan di belakangnya surga, terlihat

HR Muslim, Ktabul Jannah wa Sffatu NaTmiha, bab Sifatu Yaumil QiyCmah no2864.
HR Bukhari dan Muslim, dan ini adalah lafal Bukhari, Kilab Ar-Riqdq,bab Qaulihi fa 6/a (QSA|-Muthaffifln:4):
vltu138.

t
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kawi'ib (gadis-gadis remaja) dan gelas-gelas di dalamnya sementara keringat
menenggelamkan mereka n€unun mereka belum dihisab."E

Amasy meriwayatkan dari Al-Minhal dari Qais bin Sakan bahwa Ibnu Mas'ud 0#
berkata mengenai firman Allah, " (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang

lain":Bumi bagaikan perak putih, suci, di dalamnya tidak pemah ditumpahkan darah
yang haram, dan tidak satu pun kesalahan yang diperbuat. Pandangan meliputi mereka
(karena seluruh bagian bumi menjadi datar-pent) dan penyeru mendengar mereka.
Merekadalamkeadaantidakmengenakanalaskakidantelanjangsebagaimanapertama
kali diciptakan. Qais berkat+ "Saya kira ia berkata, 'hingga keringat menenggelamkan
mereka'."e

Ibnu Umar M& berkata bahwa Nabi 1ffi bersabd+ "Padahai seluruh manusia berdiri
di hadapan Rabb semesta alam, hingga salah seorang dari mereka tenggelam dalam keringatnya

hingga mencap ai daun telingany a. "10

Ibnu Umar M& berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Manusia aknn berdiri di
hadapan Rabb semesta alam berkat Kebesaran Ar-Rahmhn pada hari kiamat kelak, sampai

keringat menenggelamkan banyak manusia hingga mencapai daun telinga mereka."77

Ibnul Mubarak dalam kitab Az-Ztrhd dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf,
dan lafal ini miliknya dengan sanad jayyid (bagus) meriwayatkan dari Salman Al-
Farisi aEg yang berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Matahari pada hari kiamat

mengeluarkan panas yang setara dengan panas sepuluh tahun, dan mendekati kepala manusia

hingga hanya berjarak dua ujung busur panah. Mereka pun mengeluarkan keringat yang

menghunjam ke bawah bumi dan meninggi hingga menenggelamknn manusia."

Hadits-hadits di atas menegaskan betapa dahsyatnya keadaan tersebut, dalam
waktu yang sangat lama. Yaitu hingga lima puluh ribu tahun sebagaimana dinyatakan
dalam ayatAl-Qur'an dan hadits Nabi.

Sebenamy+ pada saat saya membaca dan menulis hadits-hadits dan nash-nash di
atas, saya berhenti sejenak dan meletakkan pena kemudian berusaha menerawang
sambil membayangkan bagaimEula keadaan pada hari itu? Bagaimana keadaan hari
yang lamanya mencapai lima puluh ribu tahun dengan panas matahari yang tidak
meninggalkan mereka dan tidak juga menjauh dari kepala mereka. Mereka tenggelam
dalam keringat yang mengeluarkan bau busuk. Sebenamya itu saja sudah cukup
sebagai azab yang tidak tertahankan.

Bagaimana keadaan ahli mahsyar, dengan keringat mengucur deras tanpa henti
hingga menjadi lautan air yang berbau busuk. Mereka berenang di dalamnya tidak

Diriwayatkan oleh lbnu Jarir dalam tafsirnya: XllV251 Al-Mundziri berkata, 'Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Ath-Thabrani dengan sanad yang bagus.
Diriwayatkan oleh lbnu Jarir dalam tafsirnya: XllU249.
HR lmam Bukhari dan Muslim, dan lafalnya milik Bukhari.
HR lmam Ahmad dalam Musna&nya no 4871.
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seorang pun yang memberi syafaat, tidak ada harapan unfuk terbebas dan selamat
darinya, bahkan mereka tidak diizinkan untuk berbicara. Betapa besar harga yang

harus dibayar oleh orang-orang kafir, musyrik dan pelaku maksiat akibat perbuatan,
kesombongan, pelecehan, serta persekongkolan jahat mereka terhadap Dienullah.

Betapa besar harga yang harus dibayar orang-orangyangbermaksiat akibat sikap
mereka meremehkan hukum-hukum dan perintah-perintah Allah? Demikian juga

dengan orang-or.rng yang malas mengerjakan shalat, shaum, zakat, dan haji.

Betapa besar harga yang harus dibayar oleh orang yang tidak mengetahui hakikat
makna tasbih, zikrullah, dan tidak mengetahui apa itu shalat Fajar? Dan betapa besar

harga yang harus dibayar oleh orang-orang yang meletakkan kitabullah di belakang
punggung mereka. Mereka tidak membacanya dan tidak meminta hidayah, rahmat,
dan ampunan Allah.

Apabila Anda bertanya kepada mereka tentang hidayah dan ketakwaan,
bangkitlah kesombongan mereka sehingga mereka berbuat dosa, memperolok-olok,
membangkang, dan berbuat kerusakan di muka bumi, padahal Allah tidak menyukai
kerusakan. Allah berfirman:

"Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia menarik

hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, padahal ia

adalah penantang yang paling keras. Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan

di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan

binatang ternak, danAllahtidakmenyukaikebinasaan. Danapabiladikatakankepadanya,
'Bertalcusalahkepada Allah,'bangkitlahkesombongannyayang menyebabkannyaberbuat

dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka lahannam. Dan sungguh neraka lahannam
itu temp at tin ggal y ang seburuk-burukny a." (Al-Baqar ah: 204-206).

Sesungguhnya, itulah Ath-Thdmmah, Ash-Shdkhkhah, Al-Hhqqah, yang akan menjadi
kebinasaan yang paling besar bagi mereka. Menjadi keburukan yang tiada terhingga
bagi merek4 dan ketakutan yang amat sangat.

Itu semua karena mereka tidak takut kepada Allah dan azab-Nya yang pedih di
kehidupan dunia. |ika tida( bagaimana keadaan mereka menjadi demikian buruk
seandainya mereka termasuk di antara orang-or.rng yang takut kepada Allah di
dunia?

Apa yang akan Allah perbuat atas orang-orang yang tidak takut kepada-Nya dan
menolak segala perintah-Nla, bahkan memperolok-olok, tertawa dan bermain-mairL
serta diperdaya oleh angan-angan?

Abu Hurairch W meriwayatkan dari Nabi S yang meriwayatkan dari Rabbnya.
Allah berfirman:

ai$It rir
,

t
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yvtii*iq'nr; ei
"Demi Kebesaran-Ku, Aku sekali-kali tidak akan mempersatukan dalam diri hamba'

Ku dua ketakutan dan dua rasa aman. Jika dia takut kepada-Ku di dunia, Aku akan

memberinya rasa aman pada hari kiamat. Dan jika dia merasa aman dari-Ku di dunia,

Aku akan meliputinya dengan ketakutan pada hari kiamat."l2

Lantas, bagaimanakah nasib orang-orang yang berpaling dari zikrullah, shalat,

zakat, puasa, haji, sedekah, dan dari kebaikan? Allah berfirman:

,'i'by ,sP),f e-pi u,')

\i?^g

"Dan barangsiapa berpaling dari peringatan'Ku, maka sesungguhnya baginya

penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannyapadaharikiamat dalam

keadaan buta. Berkatalah ia, 'Ya Rabbku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam

keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?' Allah berfirman,

'Demikianlah, telah datangkepadamu ayat-ayat Kami, makakamu melupakannya, dan

begitu (pula) pada hari ini kamu pun dilupakan'." (ThAhA: 124-126).

Antara Orang Beriman, Pelaku Maksiat, dan Orang-Orang Kafir

Allah berfirman:

qgdll.;JigJ 'o\i i:+ ir@** rH6> irir4. €t u.r. i #- li
"Tidaklah orang-orang itu mntyangkn, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan,

pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb

semesta alam? " (Al-Muthaffifin: 4-6).

Ini merupakan waktu berdiri yang lama di hadapan Allah. Hari yang kadarnya
lima puluh ribu tahun. Pada waktu itu matahari mendekat kepada dengan jarak satu

mil, sementara mereka dalam keadaan telanjang, tanpa alas kaki, dan tidak dikhitan
"(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb semesta alam?" Dalam ayat

tersebut Allah menggunakan lafal "berdiri," yaitu seluruh makhluk dalam keadaan

berdiri hingga Allah memberikan izin untuk memutuskan perkara dan hisab dengan

syafaat Nabi Muhammad ffi.

12 HR lbnu Hibban dalam Shahih-nya no 640.
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Sebelum kita memasuki pembahasan mengenai keadaan ortrng-orang beriman,

orang-orang kafir, dan orang-orang yang bermaksiat secara terperinci, terlebih dahulu
kita paparkan perkataan para ulama dan kesepakatan seputar keadaan manusia dan

berdirinya mereka di hadapan Allah pada hari kiamat.

Para ulama berkata bahwa apabila dilihat dari lahir hadits-hadits di atas, keadaan

hari itu meliputi seluruh penghuni mahsyar. Akan tetapi, ada beberapa hadits lain yang
menyatakan bahwa cucuran keringat dan kengerian-kengerian hari kiamat akan meliputi
seluruh orang kafir dan orang-orang yang berbuat maksiat sesuai dengan kadar perbuatan
dosa mereka. Adapun para Nabi dalam keadaan aman dari semua keburukan di atas.

Demikian halnya dengan para pengikut mereka dari para syuhada', Ash-Shiddiqin,
orang-orang shalih dan yang berbuat kebaikan, sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya.

Hal itu dikarenakan Allah berfirman dalam kitab-Nya:

qlDiri# js i"tt C q. tl * -it;11-#, a'o l;v g.itt

"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradulckan iman mereka dengan

kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah

orang-orang yang mendapat petunjuk " (Al-An'Am: 82).

Para ahli tafsir berkata mengenai firman Allah di atas, "Yang Allah maksudkan
ialah: Waktu mereka berdiri di Padang Mahsyar dan waktu mereka dihisab selama

lima puluh ribu tahun menurut hifungan dunia."t3

Pertama : Keadaan orang beriman

Pada hari kiamat yang lamanya mencapai lima puluh ribu tahury keadaan dan derajat
manusia berbeda-beda. Orang-orang beriman dengan keimanan yang kokoh terdiri
dari beberapa derajat demikian halnya dengan orang-orangyang bermaksiat, dan
orang-orang kafir. Mereka pun terdiri dari beberapa derajat meskipun seluruhnya
terhimpun dalam satu millah kekafiran.

Dalam waktu yang sangat panjang tersebuf sudah seharusnya keadaan manusia
berbeda-beda. Hal tersebut termasuk bagian dari keadilan Allah, keadilan mutlak
yang tidak ada satu jiwa pun yang terzalimi di sisi-Nya. Termasuk di keadaan yang
berbeda-beda tersebut pada setiap peristiwa yang terjadi pada hari kiamat.

Kondisi manusia saat di kumpulkan di Padang Mahsyar berbeda dengan saat
manusia berdiri di hadapan Allah untuk ditampakkan amal-amalnya. Berbeda juga
dengan saat Allah memulai hisab atas seluruh makhluk, saat penerimaan catatan
amaf saat di mizan (timbangan amal), dan saat meniti shirath.

13 Al-iman Bi 'Awdlimil Akhirah wa Mawdqifiha, karangan Syaikh Abdullah Sirajuddin dtu.
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Setiap peristiwa memiliki kondisi dan keadaan yangberbeda. Orang-orangberiman
melalui berbagai mac,un keadaan pada setiap peristiwa yang ad4 demikian halnya
dengan orang-orang kafir.

Oleh karena itu, pembahasan berikut ini mengenai peristiwa di Padang Mahsyar
yang dimulai dengan dihimpunnya seluruh manusia di Padang Mahsyar danberakhir
dengan ditegakkannya hukum dan putusan serta dihadapkannya manusia kepada

Allah. Pembahasan berikut ini tidak ada kaitannya dengan pembahasan sebelum

, maupun sesudahnya.

Bagaimanakah keadaan orang-orang beriman pada peristiwa ifu?

Orang-orang beriman pada hari itu terdiri dari tingkatan-tingkatan dan derajat yang

berbeda-beda. Di antara mereka ada yang berada pada mimbar yang terbuat dari
cahaya di bawah naungan Arsy Ar-RahmAn. Mereka adalah para Nabi, As-SAbiqffn,

dan orang-orang yang saling mencintai karena Allah. Di antara orang yang berada di
bawah naungan Arsy dikarenakan amal shalih dan perbuatan mereka yang terpuju
serta yang paling mulia ialah orang-orang yang senantiasa bersedekah.

Rasulullahiffi telah menjelaskan kepada kitabeberapa kriteria orErng-orang beriman
yang berada di bawah naungan Arsy Ar-Rahmiru pada waktu seluruh manusia
berdiri di Padang Mahsyar di bawah panas matahari yang hanya berjarak satu mil
dari kepala.

1. Tujuh orang yang dinaungi Allah

Abu Hurairah eE& berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

yt :t9k la'r i,ui' i,;)' q ol e I i;. * e'it:t pu:. ^x
"l-.rr * \r'fi * v,:-qt yt Ct:t:; o.l,-j: yt;Jt e ;l'X l-:;
,;G;G i'4:t'^;t kri'ist.-t";i Ata )ct # Lrsiilt *;;

;W uraetl urii 
"V:itU ry61;'-:'o.r &

'Tujuh orang yang Atton ,ourg pada hari tidnk ada noun*, t 
"*oti 

naungan-Nya: lmam

yang adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah, seorang lelaki yang

hatinya selalu terikat dengan masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah, mereka

bertemu dan berpisah karena Allah, dan seorang lelaki yang dibujuk oleh seorang wanita-
untuk berbuat keji-yang memiliki kedudukan dan rupmtan lantas din berkata, ',Aku

takut kepada Allah,' seorang lelaki yang brsedekah lalu dia sembunyikan hingga tangan
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kanannya tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan kirinya, ilan seorang lelaki

yang berldulwat dengan zikrullah lalu kedua mntanya mencucurknn Air matt' ."14

2. Orang-orang yang saling mencintai karena Allah

Abu Hurairah W berkata "Rasulullah ffi bersabda:

'ot e I i';. ,* e iyi i1t d.b, orir;.ltr J.i yqtii J{i:tll
,*

'Sesungguhnya Allah bertanya pada hari kiamat: Di manakah orang-orang yang saling
mencintai dalam Kebesaran-Ku, pada hari ini aku menaungi mereka yangmana tidak
ada naungan selain naungan-Klt'."15

3. Orangyang menangguhkan hutang orang

Abul Yasar Ka'ab bin Amr W berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

* e,^t:ttLie *iii,,4.pi u
'Barangsiapa yang menangguhkan thrtangl orang atau membebaskannya, niscaya

Allah akan menaunginy a dib awah naungan-N y a' . "16

4. Orang yang selalu bersedekah

Yazid bin Abi Hubaib berkat4 "Sesungguhnya Abul Khair bercerita kepadanya
bahwa dia mendengar'Uqbah bin Amir @I berkat+ Aku mendengar Rasulullah

ffi bersabda:

q6t&rtoi*,te:rtk
'Setiap orangberadapada naungan sedekahnyahingga ditegakkannyahukum di antara
manusia'."

Yazid berkata, "Tidak ada satu hari pun yang berlalu, kecuali Abul Khair bersedekah
dengan sesuafu walaupun hanya sepotong kue ataupun sesiung bawarrg."l7

14 Muttafaqun 'Alaih, Fathul Bdi: lYl35 dan Muslim no 715.
15 HR Muslim no 1988.
16 HR Muslim no 2302. Dan diriwayatkan juga oleh Al-Hakim dan lbnu Majah.
17 HR Ahmad dalam Musnad-nya: lYl147.
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Orang yang meringankan beban orang yang tertimpa musibah dan orang yang
memperbanyak shalawat kepada Nabi

Berkenaan dengan or.rng-orangyffig memperbanyak shalawat atas Nabi S" Ad-
Dailami meriwayatkan dari Anas bin Malik secara marfu', "Tiga golongan yang akan

berada di bawah naungan 'Arsy pada hari kiamat: Orang yang meringankan beban orang

yang tertimpa musibah, orang yang menghidupkan sunnahku, dan orang yang banyak

b er shal aw at kep adaku. "18

Orang yang menyambung tali silafurrahmi, wanita yang mencurahkan dirinya
untuk mendidik anaknya, dan orang yang mengurus anak yatim

Anas bin Malik &8# meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

$t ciist -,:r r)t EU ,'*\l Jb t ii ytqt ii ;;tt 
",p. 

A'-X
it ei t;it*',;lw6t*u6.iw !:;iVi: .,yitltiyi ek;
e:; *r, pi;'^* -t*I;YuL & i;ili:t'#;iVi. jr' eqi

,tr3 i Yt i'r).;i-;ble ;;s'ut, gt Pl
"Tiga orang yang berada ilalam naungan 'Arasy di hari kiamat pada hari tiitak ada

naungankecuali naungan-Nya: Orangyang menyambung tali silatunahmi; Allah akan

menambah rezekinya dan memperpanjang umurnya. Seorang wanita yang ditinggal
mati suaminya dengan meninggalknn anak-anak yatim yang masih kecil, lantas dia

berkata, 'Aku tidak akan menikah lagi, aku akan mengurus anak-anak yatimku hingga

mereka mati atau Allah membuat mereka mampu.' Dan seorang hamba yang membuat

makanan lalu dia hidangkan kepada tamunya dan memperbagus pemberiannya, lalu
ia juga memanggil anak yatim dan orang miskin untuk diberinya makan ilchlas karena

Allah u&."

7. Orang yang senantiasa muraqabah kepada Rabbnya

Dia mengetahui bahwa Rabbnya selalu mengawasinya di mana pun dia berada.

Abu Umamah W berkata, "Sesungguhnya Nabi ffi bersabda:

,e;; .V:i ^;'i:t:,i 'Ct;4j 4 k, ,'*\l )Lt ii ^1:t ,y Afr*
,F : ? yt )\ ui y,i yt ? A w1; q Qii;t

18 Syarh Az-Zarqlni atas AlMuwaththa'.
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9.

'Tiga orang yang berada di bawah naungan Allah pada hari tidak ada naungan kecuali

naungan-Nya: Seorang lelaki ke mana pun dia pergi dia mengetahui bahwa Allah
bersamanya-mengawasinya-, seorang lelaki yang diseru oleh seorang wanita-untuk
berbuatkeji-lantas diamenjauhinyakarena takutkepada Allah, dan seoranglelakiyang

mencintaikarena Keagungan Allah t&. .'1e

Orang-orang yang tidak mengurangi hak dan kewaiibannya

Aisyah @ berkata, "Sesungguhnya Nabi i[$ bersabda:

i\t d;i t;,; llr rriu yqt i; ,Ft ? yt ",y jl34rit i :'rjil

4\ # q(1, 9:si ;;$ ;# ttt i)|,;.:r p;Ir st uir
'Tahukah kalian siapakah orang yang pertama-tama sampai di bawah naungan Alloh
pada hari kiamat?' Para shahabat berkata, 'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.'
Beliau bersabda, 'Yaitu orang-orang yang apabila diberi hak mereka menerimanya,

dan apabila dimintai akan hak mereka memberikannya dan menghukumi manusia

sebagaimana mereka menghukumi diri mereka sendiri'."20

Orang yang berakhlak mulia

Abu Hurairah W meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

7

,rjt
,-1lj)t

S;:; J;-:i ,_&tC li ,tk jZ ,,#
bUi 3ii',,;; i;i'avi;'i *:*;

U ,Cr;t, Jf i::t

"Allah berwasiat kepada lhrahim, 'Wahai kekasih-Ku, perbaguslah alchlal*nu meskipun

terhadap orang-orang kafir, niscaya engkau akan masuk ke dalam tempat orang-orang
penuh bakti (surga). Sesungguhnya ketetapan-Ku bagi orang memperbaiki akhlaknya

ialah Aku akan menaunginya di bawah 'Arsy-Ku, memberinya minum dari tempat

kesucian-Ku dan akan Aku dekatkan ia di sisi-Ku'."21

10.Orang yang menyempurnakan wudhu pada waktu-waktu yang sulit dan yang
selalu pergi ke masjid

Jabir bin Abdillah €8# meriwayatkan dari Nabi ffi bahwa beliau bersabda:

19 Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani.
20 HR lmam Ahmad dalam Musnad-nya no 24536.
21 HR Ath-Thabrani: Targhib Al-Mundziri.
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'Para muazin ialah orang yang memiliki leher yang paling jenjang pada hari kiamat' ."23

Lih Syarh Az-Zarqdni 'alal Muwaththa'dan Al-Fathul KabrT Dinisbatkan juga kepada Asy-Syairazi, Musnad
Al-Firdaus Dan diriwayatkan juga oleh lbnu Najjar.
lbnu Najlar.

HR Muslim no 387.

22

23

23

iqJr iwy,dLl .j
"Tiga kriteria jika terdapat pada diri seseorang, niscaya Allah akan menaunginya di
bawah naungan-Nya, yaitubmoudhupada saat-saatyang sulit,berjalan menuju masjid
di kegelapan malam, dan memberi makan orang yang lapar."

Ibnu Hajar berkata dalam Fathul BAri: Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Syaikh
dalam bab AtsawAb dan Al-Ashbahani dalam At-Targhib.

11. Para penghafal Al-Quy'an

Ali W meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

"Didiklah anak-anakmu tiga hal: Mencintai Nabi kalian, mencintai ahli baitnya, serta

membaca Al-Qur'an. Sesungguhnya para penghafal Al-Qur'an akan berada di bawah

naungan Allah pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-Nya bersama para Nabi
-Nya dan orang-orang pilihan-Nya." 22

l2.Para muazin

Seorang muazin yang senantiasa meninggikan suaranya unfuk menyeru kepada
shalat di dunia keutamaannya akan nampak pada hari kiamat dan di Padang
Mahsyar. Pada hari itu Allah menjadikan leher para muazin lebih panjang daripada
leher semua or.rng di Padang Mahsyar.

Mu'awiyah d# berkat4 'Aku mendengar Rasulullah ffibersabda:

Hari-Hari Pertama di Alan Akhirat
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Hari kiamat dipendekkan dan diringankan bagi orang-orang beriman

Saya telah memaparkan mengenai keadaan orang-or.rng beriman yang dinaungi
oleh Allah di bawah naungan-Nya pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-Ny+
yang kadarnya mencapai lima puluh ribu tahun. Mengenai hal ini Allah berfirman:

g)ai 6i ii 5; qD P6 ,:i A e-;,4 (Dfri ?t*'h! l;
€)f- ai'c#,$r** o(;i Jqll:litt4rai c; @

"seseorang telah meminta kedatangan azab yang akan menimpa. Orang-orang knfir,

yang tidak seorang pun dapat menolaknya. (yang datang) dai Allah, yang mempunyai

tempat-tempat naik. Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Rabb dalam

sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun." (Al-Ma'Arij: 1-4).

Orang-orang yang beriman mendapatkan keringanan pada hari kiamat. Yaitu,

orang-orang yang berada dalam naungan Allah pada hari tidak ada naungan kecuali
naungan-Nya.

Abu Sa'id Al-Khudry an# berkata "Ditanyakan kepada Rasulullah ffi 'Wahai
Rasulullah, hari kiamat yang kadarnya lima puluh ribu tahury betapa panjangnya hari
tersebut?' Nabi # bersabda:

yt!*,,\, U 3i1 iL:y,,* *iti
ol 

d2

[rJl .,i \d3.
* Ui I'FJ.& q:i":t *v

24
25

'Demi Zat yang jiraaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya hari itu diringankan

atas orang-orang beriman hingga menjadi lebih ringan daripada shalat wajib yang

dikerj akanny a di dunia.' 2a

Abu Hurairah a8g berkat+ "Rasulullah ffi:
or-c

P\4tg.Y l'4 ;,tA e t4t,;
'Hari kiamat bagi orang-orang beriman bagaikan waktu antara shalat Zuhur dan

Ashar."2s

Abu Ya'la meriwayatkan dengan riwayat yang shahih:

HR lmam Ahmad dalam Musnad-nya no '11777 . Dan lbnu Hibban dalam Shahih-nya no 7333.
HR ALHakim dan Al-Baihaqi dalam Shahih A l-Jdmi': Yll366.

dt..
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"Waktu hari kiamat terasa seb:entar bagi oranS-orang beriman bagaikan waktu antara

matahari hendak terbenam hingga benar-benar terbenam."

Ath-Thabrani meriwayatkan hadits Ibnu Umar:

,w ,t \;6 b u$t J;'Ar;'r .:,u5 3*4
u .2 . z.

'Hari itu bagi seorang mukmin terasa lebih pendek daripada sesaat waktu di siang

hari."

Catatan:

Seseorang mungkin bertanya bagaimana waktu lima puluh ribu tahun terasa

pendek bagi orang-orang beriman?

jawabannya, akhirat memiliki hukum-hukum alam yang berbeda dari
dunia. Meskipun demikian, Allah memberikan PerumPamaan kepada kita
berkenaan dengan Ahshabul Kahfi yang ditidurkan oleh Allah selama 309

tahun kemudian Dia membangunkan mereka kembali. Mereka bertanya satu

sama lain tentang lama waktu tidur mereka. Mereka menjawab, "Satu hari
atau setengah hari."

Demikian juga perump.unaan yang Allah sebutkan dalam surat Al-Baqarah

mengenai kisah Uzair yang diwafatkan oleh Allah selama seratus tahun kemudian
Allah membangkitkannya dan bertany+ "Berapa lamakah engkau tidur?" Uzair
menjawab, "Satu hari atau setengah hari."

Kemanakahperginyatahun-tahunyangpanjanghinggamenjadibagaikansetengah
hari, dan semua ini terjadi di dunia. Sementara di akhirat, keadaannya akan berbeda.

Allah bisa saja mengangkat keadaan tidak bisa tidur dari orzrng-orimg beriman-
menimpakan kepada mereka layaknya seperti tidur-selama hari kiamat hingga

mereka tidak mengetahuinya dan tidak merasakannya. Dan ilmu tentang hal itu ada

di sisi Allah.

* Bukankah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu?

* Bukankah apabila Dia menghendaki sesuatu Dia tinggal mengatakan, "Jad7lah,"

maka terjadilah?

* Ke manakah milyaran tahun dari umur alam semesta yang telah berlalu sebelum

kita diciptakan?

llari-Hari Pertama di Alan Akhirat
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* Apakah kita merasakannya atau mengetahuinya? Hal itu karena kita berada di
alam tanpa indera perasa.

Demikian pula dengan kekuasaan Allah. Kita berpindah ke alam tanpa sadar

seperti dalam keadaan lupa atau tidur sehingga waktu yang lama tersebut berlalu
bagaikan beberapa saat. Di sinilah kekuasaan Allah tampak. Kalau tidak, lantas apa

makna "Dialah Ilah Yang Maha Kuasa dan Maha Mengetahui serta Maha Perkas4
tidak ada sesuatu pun yang melemahkannya baik di bumi maupun di langit serta

tidak ada yang tersembunyi darinya sebesar biji sawi pun baik di langit maupun di
bumi?" Allah berfirman:

G)"4J I 6,.K 
"a 

"7' e $1 S'ri c'o

"Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata." (Al-Qamar: 50).

Apa yang dikabarkan oleh Ash-Shadiq Al-Mashduq (Muhammad g) adalah
benar. Dan wajib kita ketahui bahwa Allah tidak menjadikan orang-orang beriman,
muwahhidin(meng-Esakan-Nya), danorang-orangyangbersabaryangtelahberibadah
kepada-Nya di dunia dengan sebenar-benar ibadah, menaati segala perintah-Nya
serta meninggalkan segala larangan-Nya di bawah naungan Arsy-Nya pada hari
kiamat selain agar mereka tidak merasakan dan menyaksikan kengerian-kengerian
dan peristiwa-peristiwa dahsyat pada hari kiamat.

Waktu ujian mereka telah berlalu di dunia dan mereka berhasil menghadapinya.
Maka, tidak ada azab atas mereka setelah kematiary serta mereka mendapatkan ridha
Allah danSurga-Nyabesertakenikmatanyangtelahmenunggu. Untukitu, hari kiamat
dipendekkan bagi mereka. Segala puji bagi Allah atas karunia dan rahmat-Nya bagi
orang-or.rng beriman. Allah berfirman:

lg,fii{1r'--yi;G"*
' Tidak ada b alasan keb aikan kecuali kebaikan (pula)." (Ar-RahmAn: 60).

Kedua : Keadaan pelaku maksiat dan dosa besar

Mereka tidak memiliki tempat untuk berteduh pada hari kiamat. Bagaimana Allah
akan menaungi mereka sedangkan mereka telah bermaksiat kepada-Nya dan datang
dengan membawa dosa-dosa besar?!

Jika tidak demikian, seluruh kriteria orang-orang beriman yang berada di bawah
naungan Allah pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-Nya yang telah kami
kemukakan sebelumnya tidak berarti sama sekali. Di sini nampak jelas kemuliaan
or.rng-orang beriman yang jujur dan berlaku ihsan. Allah pun membalas mereka
dengan ihsan.

Ensiktopedi llail Afthir : Hari-llari Pembalasan



Orang-orang yang bermaksiat dan para pelaku dosa besar yang mati dalam keadaan

tidakbertaubat, bahkan terus-menerus dalam perbuatan dosa dan keji, merekaberdiri
di Padang Mahsyar bersama orang-orang kafir dan musyrik. Namun, keadaan mereka

berbeda. Setiap golongan memiliki tempatmasing-masing di Padang Mahsyar.

Mereka masih termasuk dalam golongan muwahhidin (orang-orang yang

bertauhid) yang tidak mengingkari syahadat Li ll6ha lllallilh, tapi mereka tidak
memenuhi konsekuensinya berupa mengerjakan amal shalih.

Sebagaimana telah kami kemukakan bahwa setiap orang datang ke Padang Mahsyar

disertai dengan dua malaikat. Allah berfirman:

"Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan

seorang malaikat penyaksi." (QAf: 21).

Apabila seluruh manusia sudah berkumpul di Padang Mahsyar, matahari yang

sangat besar mendekat hingga berjarak satu mil dari kepala mereka. Mereka pun
berkeringaf menderita kepedihan dan azab yang besar. Rasulullah ffi bersabd4
"Pada hari kiamat kelak matahari akan mendekat kepada semua makhluk hingga berjarak

satu mil (....Salim bin Amir-perawi hadits ini dari Al-Miqdad-berkata, "Saya tidak
mengetahui apakah itu satu mil jarak di bumi, ataukah alat yang sering digunakan
bercelah... .") Pada waktu itu keringat mereka sesuai dengan kadar amal mereka di dunia. Di
antara mereka adayangkeringatnya sampaikeduamatakaki, sebagian darimerekakeringatnya

sampai kedua lutut mereka, sebagian lagi mencapai pinggang mereka dan di antara mereka ada

yang tenggelam dalamkeringatnya." Beliau menunjuk muluhrya dengan tangannya.26

Di Padang Mahsyar terdapat derajat-derajat dan tempat-tempat khusus bagi tiap-
tiap amal perbuatan. Di sinilah nampak kekuasaan Allah. Allah mengumpulkan
milyaran manusia dan mengetahui tempat setiap manusia di Padang Mahsyar. Oleh

karena itu, setiap manusia digiring ke tempatnya oleh satu malaikat yang bertugas

khusus tersebut. Ketika matahari mendekat, ia akan mengenai setiap orang sesuai

dengan tempatnya.

Hanya Allah yang mengetahui luas Padang Mahsyar. Allah mengetahui arah-arah

satu mil matahari sebagaimana di dunia pada sebagian tempat suhu panas mencapai

lebih dari 60'C, dan pada sebagian tempat suhu panas kurang dari 60"C padahal

kita hidup dalam bumi yang sama. Orang-orang yang bermaksiat dan pelaku dosa

besar ditempatkan sesuai dengan tingkat perbuatan dosa mereka. Oleh karena itu,

di dunia, di antara mereka adayangkeringatnya sampaikedua matakaki, sebagian dari mereka

26 HR Muslim no 2834.
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keringatnya sampai kedua lutut mereka, sebagian lagi mencapai pinggang mereka dan di antarn

merekn ada yang tenggelam dalam keringatnya."

]adi, pelaku satu dosa besar berbeda dengan pelaku dua dosa besar dan orang
yang melakukan dua dosa besar berbeda dengan orang yang melakukan sepuluh dosa
besar. Orang yang melakukan sepuluh dosa besar tentu berbeda dari orang kafir dan
musyrik yang tenggelam di dalam keringat mereka hingga mencapai mulut.

Ada satu pertanyaan, apakah orang-orang yang berbuat maksiat yang masih
masuk dalam kategori orang-orangyang bertauhid merasakan azab pedih tersebut
selama lima puluh ribu tahury meskipun keringat mereka hanya mencapai kedua
mata kaki dan lutut mereka? Sebagai jawaban atas pertanyaan di atas: "SunggutL
Allah Maha Mengetahui mereka dan kadar kemaksiatan dan kewajiban-kewajiban
yang mereka tinggalkan di dunia. Barangsiapa meninggalkan shalat dalam keadaan
juhffd (mengingkari wajibnya shalat), dia termasuk orang yang kafir berdasarkan
sabda Nabi ffi:

a>,2t ii At 6;-:)t ,t
"Batas antara seorflng lelaki itan kekafiran ialah meninggalkan shalat.",,

Sungguh Allah lebih mengetahui tentang mereka, lebih detail dari yang kita
bayangkan dan barangkali setiap orang atau setiap kelompok memiliki keadaan
tersendiri. Allah berfirman:

G1x 
,i; r$,2'ti Jq ",F- u4q) ,i; (; fit J$1J- u.!

"Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya dia
akan m el ih a t (b al as an ) ny a p ul a. " (Az-Zalzalah: 7 -8) .

Meski demikian, Rasulullah ffi memberikan perumpamaan tentang keadaan
sebagian pelaku dosa besar dan orang-orang yang bermaksiat, meskipun mereka
masih termasuk dalam golongan kaum muslimin.

1. Orang-orang yang sombong

Orang-orang yang sombong akan dikumpulkan pada hari kiamat layaknya seekor
semut kecil yang diinjak-injak oleh seluruh makhluk dengan telapak kaki mereka
karena kehinaan dan kekerdilannya.

Abu Hurairah agg berkata "Rasulullah ffi bersabda:

,j.#t;4i;
a.

,"as l:j'jSilr,rilu

27 HR Muslim, Ahmad, dan At-Tirmidzi.
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' Orang-orang yang sombong pada hari kiamat kelak layakny a seekor setnut kecil, seluruh

makhluk menginjak-injak mereka dengan telapak koki' ."28

Mereka adalah orang-orang yang menyombongkan diri kepada Allah dan kepada

hamba-hamba-Nya. Berbuat lalim kepada mereka dengan penuh kesombongan

dan tipu daya, sedang mereka berpura-pura bodoh bahwa mereka dan hamba-

hamba Allah statusnya sama di hadapan Allah.

2. Pemakan harta riba

Mereka dikumpulkan bagaikan orang-or.rng gila karena mereka memakan harta

riba. Allah berfirman:

'^4t, rifr iA,s *1 oi*. 't \';li'oti'ot- 1-itl- ..1 ,
,i. L:h*rJl

6-

5r-+ll
...1..
ri5r.r r

Y ];i-r'ifr lrxi iTv

-4i:s fi G 
"*

z t .{

1 -r-a)-"rt

(D 1 ili r;'o'Ci trt ;-iii ;1i',b'Ai *11';s'& .i. u1" ;3i
"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti

berdirinyaorangyangkemasukansetanlantaran(tekanan)penyakit gila. Keadaanmereka

yang demikian itu adalah disebabkan merekaberkata (berpendapat), 'Sesungguhnya jual

beli itu sama dengan riba,' padahal Allah telah menghalalkan jualbeli dan mengharamkan

rib a. . ." (Al-Baqar ah: 275).

Begitulah keadaan mereka di Padang Mahsyar. Allah telah mengancarn mereka

dengan azab yang pedih di hari kiamat, serta mengumumkan Perang terhadap

mereka dari-Nya dan dari Rasul-Nya di dunia dan di akhirat. Allah berfirman:

d uP'@alrrfi B o)\i;i A,-i,'o

,r:'3"4;Ji 4o

"Hai orang-orang yang beriman, bertalcutalah kepada Allah dan tinggalkan sisa iba
(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka iika kamu tidak

mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya

akan memerangimu.. . " (Al-Baqa rah: 278-279).

Lantas, bagaimanakah nasib or.rng-orangyffig Allah anc€un dalam ayat-Nya di
atas?

28 HRAt-Tirmidzi no2492, dan beliau berkata, "lni merupakan hadits hasan shahih."
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Orang yang meminta-minta bukan unfuk keperluan mendesak

Mereka dikumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan tidak ada secuil pun daging
yang menempel pada wajah mereka.

Ibnu Umar aBh menyampaikan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

o" t"ol t c t 
'7 ' 'd ,;'); y: e Ai yqt ii G.U ,r uUt JV J-.')t JVv

" srrroring tiada henti meminta-minta kepaila orang lain, sehingga pada hari kiamat, ia

datang tanpa secuil dagingpun yang menempel pada wajahnya."2e

Orang yang menolak membayar zakat

Allah berbicara mengenai orang-orang yang menolak membayar zakat dalam
firman-Nya:

"'J9l,i a."J w ; +fi ,y fri'#t, ta oj*+.u;fi

tl5 c,,tuis"ue"tl{ts,>,'eiiri b,a iu:"ir$i ii -yi* c

'l;"J *t
- '-a'i t.
ofub*"

_o
laii5 a-->

" Seknli-kali janganlah orang-orang yang baLhil dengan harta yang Allah brikan kepada

mereka dari karuniaNya menyangka bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya

kebal&ilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka baHilkan itu akan

dikalungkan kelak di lehernya di hai kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala uarisan
(yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Ali
ImrAn:180).

Dalam ayat ini Allah mengancarn orang-orang yang menolak membayar zakat
dengan siksa yang pedih. Mereka dikumpulkan pada hari kiamat dengan memikul
seluruh harta yang tidak mereka tunaikan zakatnya di atas pundak mereka, baik
itu harta maupun binatang-binatang ternak. Sembari mereka ditimpa azab yarrg
hina.

Demikianlah, Allah mengkhususkan sebagian dosa dan meninggalkan sebagian
amalan fardhu seperti zakat dengart azab yang besar. Oleh karena ifu, hendaknya
kita berhati-hati dalam hal ini. Pada harta zakat terdapat hak orang lain dan sebagai
pilar pembentuk masyarakat muslim yang ideal.

29 HR Bukhari dan Muslim Muslim dalam Kitabuz Zakat, bab Kardhatul Mas'alah Lln Nds, no 104
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Jika zakat tidak dilaksanakan, pasti akan berdampak pada lemahnya masyarakat

serta meningkatnya jumlah orang yang menderita karena kesempitan dan kelaparan.

Dengan penolakan mereka, berarti mereka telah berkhianat kepada Allah dalam

memegang harta yang telah diamanatkan Allah kepadanya.

Abu Hurairah W. menuturkan, Rasulullah ffibersabda:

ev, Jr;,'& )( €y gJ;i\tiut,s"tir f -G q.6-# ily're i; e i:U' G'ut'r*. &'t;i i(; V utu
' 

,6r ,it ir, aAt it Yr k, a'i'i a; 3i
'. 5z / . ' t)t t ') -t'\' ,

"Tidaklah seseorang yang memilikihartalalu ia tidakmenunaikanhaknya-zakatnya-
melainkan harta tersebut akan dijadikan lempengan dan dipanaskan dalam api neraka

lahannam. Lalu, dibakar dengannya dahi mereka, lambung, dan punggung mereka

hingga Allah memberikan putusan hukum atas hamba-hamba-Nya pada hari yang

kadarnya mencapai lima puluh ribu tahun, kemudian diperlihatkan tempat kembalinya

baik itu ke surga maupun ke neraka."3o

Abu Hurairah Nih mendengar Rasulullah ffi bersabda, "Barantgsiapa memiliki
unta dan tidak menunaikan zakatnya baik itu di waktu lapang maupun di waktu
sempi! unta tersebut akan datang dalam bentuknya yang paling gemuk dan besar,

kemudian dia dilemparkan ke kawanan unta tersebut di tempat yang sangat luas.

Lantas, unta tersebut menginjak-injaknya dengan kakinya. Setiap kali yang terakhir
selesai, diulangi lagi dari unta yang pertama, yaitu pada hari yang kadarnya lima
puluh ribu tahun hingga diputuskan seluruh perkara manusia dan diperlihatkan
tempat kembalinya.

Dan tidaklah pemilik sapi, lalu tidak menunaikan zakatnya baik diwaktu lapang
maupun sempi! melainkan akan datang pada hari kiamat dalam keadaannya

yang paling besar dan gemulg kemudian dia dilemparkan kepada kawanan sapi

tersebut. Setiap sapi yang memiliki kuku akan menginjak-injaknya dan yang

memiliki tanduk akan menanduknya. Ketika itu tidak ada tanduk yang bengkok.

Setiap kali yang terakhir selesai, diulangi lagi dari sapi yang pertama, yaitu pada

hari yang kadarnya lima puluh tahun hingga diputuskan seluruh perkara di antara

manusia.

Kemudiary diperlihatkan tempat kembalinya, baik itu ke neraka maupun ke surga.

Dan apabila dia memiliki kambing yang tidak dia tunaikan zakatnya, baik diwaktu
lapang maupun sempit melainkan kambing tersebut akan datang pada hari kiamat
dalam keadaannya yang paling besar dan gemuk hingga dia dilemparkan kepada

kawanan kambing tersebut. Lantat kambing yang memiliki kuku menginjak-

30 HR Muslim no 987: 111262.
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injaknya dan yang bertanduk akan menanduknya, setiap kali yang terakhir selesai

diulangi lagi dari kambing yang pertam4 yaitu pada hari yang kadarnya lima
puluh ribu tahun hingga diputuskan perkara di antara seluruh manusia, lalu
diperlihatkan tempat kembalinya."3r

Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits yang semakna dengan hadits di atas.

Kami akan memaparkannya pada pembahasan yang akan datang InsyaAllah.

5. Orang-orang yang men.rnggung dosa-dosa kezaliman dan pengkhianatan dalam
urusan ramPasan Perant

Allah berfirman:

"...Sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnyt lngatlah, amat buruklah
apa yang mereka pikul itu." (Al-An'Am: 31).

@ .."\iaiii-r" J, 4;,u"-,fr;i
"...Barangsiapa yang berl&ianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari
kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu... " (Ali Imran: 161).

Abu Humaid aW berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

fi;ti yq' ii'q ;w'i:t g'ol* *w W 8 Yi.-iii Y

,;5 it" Ji # q?A ji;G)'a W J^X'bt e t a-i
"Demi Allah, tidaklah seseorang dai kalian mengambil yang bukan haknya, melainkan
dia akan bertemu Allah dengan memikul harta tersebut pada hari kiamat. Sungguh, aku

akan melihat salah seorang di antara kalian yang menemui Allah dengan memanggul
unta yang melenguh, sapi yang melmguh atau kambing yang mengembik."

Kemudiary beliau mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putih ketiaknya.
Lantas, beliau bersabda, 'Ya Allah, bukankah telah kusampaikan? Ya Allah
bukankah telah kusampaikan?."32

6. Orang yang tidak berlaku adil di antara istri-istri mereka

Allah telah mengingatkan dalam kitab-Nya yang mulia tentang kewajiban
berlaku adil di antara istri-istri jika seseorang memilih untuk menikahi dua, tiga,

HR Abu Dawud dalam Sunan-nya no 1660, dalam Ktabuz Zakat, bab Huqhqul Mdl.
HR lmam Bukhari dan Muslim Muslim dalam Kitabul lmArah, bab, Tahrimul Mil no XXVll27.

31
32
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atau bahkan empat orang istri. Barangsiapa yang datang pada hari kiamat dalam
keadaan tidak berlaku adil di antara istri-istrinya serta berbuat zalim terhadap
sebagian mereka, dia pasti akan datang pada hari kiamat dalam bentuk seorang
yang lumpuh.

Para penulis kitab-kitab sunan meriwayatkan bahwa Abu Hurairah at# berkata,
"Rasulullah ffi bersabda:

l -,. "-.,b9l4t At;{J yqtiI.;r+ w i*'* g(Gt ,y:;t ts ,tt, t5r

'Barangsiapa yang memiliki dua orang istri ilan tidak berlaku aait i; antara keduanya,

niscaya datang pada hari kiamat sedang bagian sisi tubuhnya miring'."se

Ketiga : Keadaan orang kafir, musyrik, dan Munafik

Keadaan mereka sejak pertama kali dikumpulkan di Padang Mahsyar dalam keadaan
but4 bisu, dan tuli. Mereka berjalan dengan muka mereka dengan kekuasaan Allah.
Allah berfirman :

"Dan barangsiapa berpaling dai peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya

penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam

keadaan buta. Berkatalah ia, 'Ya Rabbku, mengopa Engkau menghimpunkan aku dalam

keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?' Allah berfirman,
'Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dnn

begitu (pula) pada hari ini kamu pun dilupakan'." (ThAhA: 1,24-726).

"Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia
akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar)." (Al-Isrd':72).

" . . .Dan Kami akan mengumpulkan merekn pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka

dalam keadaan buta, bisu, dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka J ahannam.

Tiap-tiap kali nyala api lahannam itu aknn padam, Kami tambah lagi bagi mereka

ny alany a. " (Al-IsrA' : 97).

"(Yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangknkala dan Kami akan mengumpulknn
padahari itu orang-orang yangberdosa drngan mukn yangbiru muram." (ThAhA: 102).

Ayat-ayat yang mulia di atas mengisyaratkan bahwa orang-orang kafir, mujrim
(berbuat dosa), orang-orang musyrik, dan munafik kelak dikumpulkan dalam keadaan
bermuka gelap dengan bentuk yang mengerikan. Mereka but+ bisu, dan tuli, serta

berjalan terbalik di atas wajah mereka.

Ketika Rasulullah ffi ditanya mengenai orang-orang kafir yang dikumpulkan
berjalan dengan muka mereka, beliau menjawab, "SesungguhrryaZatYang menjadikan

33 HRAt-Tirmidzi no 1141 danAbu Daud no 2131.
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mereka berjalan di atas kedua kaki mereka Mahakuasa untuk menjadikan mereka
berjalan dengan muka mereka."

Dari ayat-ayat tersebut terlihat jelas bahwa seluruh bentuk kehinaan, siksa
kerendahan, serta kepedihan akan menimpa orang-orang kafir dan munafik. Mereka
adalah orang-orang yang tenggelam dalam keringat mereka hingga mencapai hidung
dan mulut mereka. Sementara matahari di atas kepala mereka hanya berjarak satu mil.
Panasnya mendidihkan otak dan jasad mereka. Hingga keringat pun mengucur deras

tiada henti. Siksaan tidak diringankan, hingga mereka berputus asa.

Bayangkanlah, saat itu jiwa dan jasad tanpa penglihatan, pendengaran, dan tidak
dapatberbicara, bahkanberjalan dengan muka mereka. Dalam keadaan seperti itu, dia
tidak tahu sedang berada di man4 tidak tahu apa yang terjadi, tidak dapat bertanya
agar mengetahui apa yang terjadi, dan tidak juga dapat mendengar seandainya ada

salah seorang mereka yang berbicara.

Dia tidak mengetahui kenapa berjalan dan melompat dengan mukanya. Allah
tidak menetapkan kematian atasnya agar dia merasakan kepedihan dalam keadaan
terjaga agar orang-orang kafir dan munafik merasakan azab, kehinaan, kepedihan,
dan penyesalan yang tiada terhingga. Masa ujian mereka di dunia telah berakhir, dan
sekarang mereka datang dengan membawa kegagalan.

Mereka yang merasakan dahsyatnya peristiwa di Padang Mahsyar yang lamanya
mencapai lima puluh ribu tahun dengan segala bentuk kehinaary siksa, dan
kepedihan, tidak ada jalan keluar dan tidak ada harapan untuk selamat, tidak juga
diizinkan berbicara. Azab apakah itu? Kehinaan seperti apakah itu? Siapakuh yrog
sanggup menanggung lamanya hari yang sangat mengerikan dan azabnya yang pahit?
Bagaimana pula hati, perasa€ul, dan keadaan mereka pada waktu itu? Betapa besar
penyesalan yang mereka derita!!

Betapa besar kemarahan mereka kepada jiwa mereka? Mereka mencelanya atas

perbuatan yang telah mereka lakukan? Mereka menjadi musuh bagi sebagian mereka,
dan satu sama lain saling melaknat! Betapa besar mereka melaknat setan-setan mereka!
Dan tatkala mereka diberi izin untuk berbicara, maka kata-kata pertama yang mereka
ucapkan sebagaimana Allah ceritakan dalam firman-Nya:

@Al-,V
' ...'Ya Rabb kami perlihntkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah menyesatkan

kami (yaitu) sebagian dari jin danmanusia agarkamiletalckankeduanya dibawah telapak

kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina'." (Fushshilat 29).

,rli, d n EJ*ri qitt sri t:Jr.
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Sunggutu azab dan kepedihan yang telah saya sebutkan menimpa or.rng-orang

yang bermaksiat dan para pelaku dosa besar akan menimpa orang-orang kafir, bahkan
jauh lebih dahsyat dan lebih mengerikan dikarenakan mereka memikul beban-beban
(dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri.

Sungguh, kekafiran mewariskan perbuatan-perbuatan keji yang membuat Allah
murka, mulai dari meminum khamer, berzina, memakan harta riba, berbuat liwath.
Sebab, tidak ada sesuatu pun yang dapat mencegah orang-orangyang tidak beriman
kepada AUah dan hari akhir dari berbuat kemungkaran.

Tidak ada yang mereka takuti, termasuk undang-undang dunia yang mencegah

mereka. Semua itu karena undang-undang dunia tidak mungkin menghukum mereka

atas perbuatan mungkar di tempat mereka mencari penghidupan. Demikian halnya
ketakutan kepada Allah tidak dapat mencegah mereka dari berbuat dosa.

Di dunia mereka terhalang dari mendapatkan kenikmatan ibadah, zikir, dan tasbih
kepada Allah. Oleh karena itu, seluruh hewan dan benda-benda mati yang bertasbih
kepada Allah lebih mulia dari mereka. Allah berfirman:

(r_* q:r- oo< ,if"ri$3# $ #s -o;l! #-$l r,-r G oy ...

"...Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu

sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi

Maha Pengampun." (Al-IsrA': 44).

Dahulu mereka di dunia buta tuli, dan bisu terhadap ayat-ayat Allah. Allah pun
mengumpulkan mereka pada hari kiamat dalam keadaan buta tuli dan bisu sesuai

dengan keadaan mereka di dunia.

Di dunia kita melihat mereka sebagai orilng-orang yilrg kuat segar bugar dan

mereka berfoya-foya melebihi orang-or,rng beriman. Kita pun merasa kagum
dengan pemberian Allah kepada mereka, sementara mereka teguh dalam kekafiran,
kemaksiatan, dan perbuatan keji mereka.

Semakin hari kekafiran mereka semakin menjadi-jadi karena tidak ada azab ymrg
menimpa mereka di dunia. Mereka mengira berada di atas kebenaran dan orang-
orang beriman di atas kebatilan.

Mereka memandangbaik perbuatan jahatmereka dan mereka pun memandang hina
or.rng-or.rngyffigberiman. Harta dan anak yang Allah berikan kepada mereka serta

kenikmatan yang fana telah memperdaya mereka. Dalam hal ini Allah berfirman:

c. "^ . 6,

ii" *Y l-tt:r ulto \t-t; ,ydr ,y
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"Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan mereka

memandang hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu
lebih mulia daripada mereka di hai kiamat. Dan Allah memberi rezeki kepada orang-

orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas." (Al-Baqarah: 21,2).

,-i5;;111-Su gii: r;r;

o3i9i11{ 'slo| rip g) A;;eJ"\;t; a.1t?r b:;(i;;i O.ivll
,@rir", -g# 

1 t{ni +i X1 |fl;'i t:g
"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah merekn yang menertawakan orang-

orang yang beriman. Dan apabila orang-orang yang beriman melintas di hadapan

mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. Dan apabila orang-orang yang

berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira. Dan apabila

mereka melihat orang-orang mukrnin, mereka mengatakan, 'Sesungguhnya mereka itu
b en ar -b en ar or an g- or an I y an g s es at' . " (Al-Muth a ffrfn: 29 -32).

Allah mengingatkan bahwa kenikmatan yang didapat oleh orang-orang kafir tidak
lain hanyalah penangguhan dari Allah agar mereka semakin menjadi-jadi dalam
berbuat dosa. Mereka tidak akan mendapatkan bagian kenikmatan di akhirat, ridha
Allah, dan surga-Nya. Allah a4 berfirman:

'1't" *l 1 
o'>t ;a;J,F t:l "g\ ;* "rl J.:i t-i l-t'-as edr'c;s,1t

"o# +ti;
"Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa pemberian tangguh

Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi

tangguh k prdo mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka; dan bagi

mereka azab yang menghinakan." (Ali ImrAn: L78).

4i Atr;<'".if .ti: d,9; i
"langanlah sekali-kali kamu terperdaya oleh lcebebasan ormtg-orang lafir bergerak di dnlam

negeri.ltuhanyalahkesmangansementora,kemudiantempattinggalmerekaialahlalnnnam;

ilan lalwnnmn itu adalah tentpat yang seburuk-buruknya." (Ali Imr6n: 19G19n.

Oleh karena itu, hisab mereka berat pada hari kiamat mereka telah mendapatkan
kenikmatan dan surga di dunia dan mereka bersenang-senang dengan semua
perbuatan yang telah Allah haramkan. Mulai dari meminum khamer, memakan
daging babi, berzina, judi, dan setiap perbuatan keji yang nyata.

Azab dan kepedihan yang menimpa mereka tidak akan sirna hingga Allah
memberikan izin untuk dimulainya hisab dan dihadapkannya seluruh makhluk
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kepada Rabbul lzzati. Yaitu setelah Rasulullah mendapatkan kedudukan mulia
dengan memberikan syafaat terbesar.

Allah tidak akan berbicara kepada mereka dan tidak juga melihat mereka.

Setelah Allah memberikan izin kepada Rasulullah ffi dengan syafaat terbesar,

dimulailah hisab. Namury di sini tersisa satu pertanyaan,"Apakah peristiwa hisab dan

dihadapkannya makhluk kepada Allah lebih ringan atas orang-orang kafir ataukah

lebih hina, dahsyat, dan lebih pahit?" Hal ini akan kita ketahui pada bagian ketujuh
dari ensiklopedi ini.

**.3.
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BAB III

TELAGANABTM

Antara Telaga Rasulullah dan Telaga-Telaga Para Nabi

asalah telaga merupakan permasalahan yang sangatbesar pada hari kiamat.
Ketika itu seluruh makhluk sangat membutuhkan air karena rasa haus
memotong-motong tenggorokan, memecah bibir, membakar mulut, dan

perut mereka.

Setiap orang di dunia pernah merasakan haus, meskipun rasa hausnya tidak
sampai membuat tenggorokannya kering, mulutnya terbakar, dan bibirnya menjadi
pecah-pecah. Kalaupun hal itu tidak pemah dialami, pada bulan Ramadhan yang
diberkahi pasti seseorang akan merasakannya terlebih ketika bulan Ramadhan di
musim panas.

Hal terberat yang dirasakan oleh manusia di Padang Mahsyar selama hari kiamat
yang panjang itu adalah tidak ada setetes air pun yang bisa mereka dapatkan sehingga
mereka merasakan haus, perut terbakar, dan mulut kering.

Akan tetapi, di antara rahmat Allah atas orang-orang beriman, dan Dia Maha
Mengetahui akan kebutuhan mereka kepada air pada hari yang sangat berat tersebut,
Allah menyiapkan telaga bagi setiap Nabi yang darinya mereka memberi minum
orang-orang beriman dengan sebenar-benar iman, yang mengikuti jejak mereka di
dunia dan mereka pun beriman kepada Nabi mereka.
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Dan telaga terbesar dan terluas ialah telaga Rasulullah ;{&" bahkan telaga beliaulah

yang paling banyak didatangi larena banyaknya jumlah orang-orang beriman dan

bertauhid yang beriman kepada Allah sebagai Rabb, Muhammad sebagai Nabi, Islam

sebagai agama mereka, serta mereka pun berikrar dengan dua kalimat syahadat dan

beramal shaleh sebagaimana orzlng-orang beriman dari umat-umat yang lain.

Di antara rahmat Allah kepada orang-ornng beriman adalah Dia memberi minum
dari air telaga yang telah dipersiapkan bagi para Nabi'alaihimussalAm.

Sebagai hukuman atas orang-orang kafir, Allah mengharamkan dan mencegah

mereka mendatangi telaga tersebut. Demikian halnya yang Allah perbuat atas orang-

orang yang bermaksiat dan para pelaku dosa besar disebabkan pelanggaran mereka

terhadap hak-hak Allah dari berbuat zalim, tidak taat, enggan beribadah, dan terus-

menerus melakukan dosa-dosa besar.

Di antara rahmat Allah yang besar, Dia memberikan telaga Kautsar kepada

Rasulullah g!. A[ah u# berfirman:

:;;;V F u G"G !-)qt ?i LL),F ::il'j"ttJi -t+;i('t
"sesungguhnyaKamitelahmemberikankepadamunikmatyangbanyak. Makadirikanlah

shalat karena Rabbmu; dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci

kamu dialah yang terputus." (Al-Kautsar: L-3).

Imam Ahmad ,+iic berkata, "Muhammad bin Fudhail bercerita kepada kami dari
Al-Mukhtar bin Filfil bahwa Anas bin Malik W berkata, suatu ketika Rasulullah

tidur sejenak, lalu beliau mengangkat kepalanya sambil tersenyum. Entah beliau yang

mulai bicara atau mereka yang bertanya kepadanya,'APd yang membuatnu tertawa
wahai Rasulullah?'Nabi menjawab, 'Tadi telah turun kepadaku satu surat.'Lantas, beliau

membac4 'Bismillhhirrnhminirrahim (Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu

nikmatyangbanyak. Maka dirikanlah shalat karenaRabbmu; danberkorbanlah. Sesungguhnya

orang-orang y ang membenci kamu dialah y ang terVutus).'

Kemudian, beliau bertanya 'Tahukahkalian apa itu Al-kautsar?'Mereka menjawab,

Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.'Beliau bersabda, 'Dia adalah sebuah sungai di

surga yang Allah berikan kepadaku, padanya terdapat kebaikan yang banyak. Umatku akan

mendatanginya pada hari kiamat, bejana-bejananya sejumlah bintang-bintang di langit,

sebagian orang terhalang dari mendatanginya,lantas akuberkata,'Wahai Rabb, sesungguhnya

dia termasuk dari umatku,' lalu dikatakan kepadaku: Sesungguhnya engkau tidak tahu apa

yang mereka perbuat sepeninggalmu'." Hadits ini diriwayatkan dengan tiga sanad.l

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'i dari
haditsnya Ibnu Fudhail. Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abdushshamad

1 HRAsy-Syaikhan dan lmamAhmad: lll/102.
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dari Hisyam dari Qatadah, dan dari Abdul Wahhab dari Sa'id bin Abi 'Urubah dari

Qatadah.

Lantas, Rasulullah ffi ditanya mengenai lebarnya. Beliau bersabda "Lebarnya

dari tempatku hingga ke Oman." Abdur Razzaqberkata, "Lebarnya antara Basrah dan

Shan'a, atau antara Ailah dan Mekkah." Atau beliau bersabda "Lebarnya dari tempatku

inihingga Oman." Dan beliau ditanya mengenai airny+ beliau menjawab, 'Aimya lebih

putih dari susu, lebih manis dari madu, padanya terdapat dua saluran yang mengalir

dari surga, salah satunya terbuat dari emas dan yang lain terbuat dari perak."2

Abu Daud Ath-Thayalisi berkata 'Abu Uwanah menuturkan bahwa Atha bin As-

Saib bercerita kepadanya bahwa Muharib bin Datstsar bertanya kepadanya,'ApayNtg
dikatakan oleh Sa'id bin jubair mengenai telaga Kautsar?'Aku menjawab, 'Sa'id bin

]ubair bercerita bahwa Ibnu Abbas berkata Dia merupakan kebaikan yang sangat

banyak.'

Lantas, Muharib berkata, 'Darirnanakah sumber pendapat Ibnu Abbas itu?'Muharib
berkata 'Abdullah bin Umar bercerita kepada kami, tatkala turun ayat "Sesungguhnya

Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak," Rasulullah ffi bersabda,

'Dia adalah sungai di dalam surgq kedua sisinya terbuat dari emas, airnya mengalir di atas

mutiara dan batu mulia, tanahnya lebih harum dari bau kesturi, rasanya lebih manis dari

madu, dan airnya lebih putih dari salju' ."3

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dari haditsnya Ibnu Zaid dariAtha bin As-

Saib. Dan At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih."

Hadits Shahih tentang Ciri-CiriTelaga Nabi

Al-Abbas bin Salim Al-Lakhami bercerita bahwa Umar bin Abdul Aziz mengirim
surat kepada Abi Salam Al-Habasyi menanyakan tentang telaga Rasulullah Mi. Abi
Salam Al-Habasyi pun datang kepada Umar bin Abdul Aziz. Ketika bertemu, Umar

bertanya langsung kepadanya. Dia menjawab, 'Aku mendengar Tsauban berkata, Aku
mendengar Rasulullah bersabda 'Sesungguhnya lebar telagaku dari Aden hingga Oman

Al-Balq6', airnya lebih putih dari air susu, lebih manis dnri madu, gelas-gelasnya sebanyak

iumlah bintang-bintang di langit. Siapa yang meminum darinya, dia tidak akan merasa haus

setelahnya. Dan orang yang pertama kali mendatanginya ialah para fuqara muhajirin.' Tiba'
tiba Umar bin Khathab berkata, 'siapakah mereka wahai Rasulullah?'Beliau menjawab,

'Mereka adalah orang-orang yang berambut kusut, berbaju lusuh, tidak menikahi wanita-

HR lmamAhmad:.Y1281 .

HR At-Tirmidzi no 3361 dan Al-Baihaqi dalam AlBa'tsu wan Nusy0r no 129
2

3
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wanita dari kalangan berada, dan tidak diizinkan masuk apabila mengetuk pintu'.'Umar bin
Abdul Aziz berkata, 'Akan tetapi, aku menikahi wanita dari kalangan berada. Aku
menikahi Fathimah binti Abdul Malik (seorang khalifah bani Umayyah). Demi Allatu
aku tidak akan memberi minyak pada rambutku hingga kusut, dan aku tidak akan

mencuci bajuku yang menempel hingga kotor'."4

]abir bin Samurah meriwayatkan dari Nabi ffi beliau bersabda:

,to t I
l_r+

rJ;l

7 r7. .,i
j..r[Yr i'G U\i;t;:; G ts *'] :; Y r;: ity ,."F * *i Cl

a\.9

"Aku mendahului kalian mendatangi telaga, dan sungguh jarak antara kedua

sisinya sejauh jarak antara Shan'6 dan Ailah. Bejana-bejananya bagaikan bintang-

gemintang."s

Abu Zubair mendengar Jabir bin Abdillah ar# berkata, "Rasulullah ffi bersabda
'Aku berada di telaga menunggu orang yang datang kepadaku.' Beliau bersabda 'Tiba-tiba

sekelompok orang dicegah dari mendatangiku. Lalu, aku bersabda, 'Wahai Rabb, mereka dari

golonganku dan termasuk dari umatku,' lalu dikatakan, 'Engkau tidak tahu apa yang mereka

perbuat sepeninggalmu. Mereka kemb ali menj adi murtad sepeninggalmu' ."

Iabir W berkata "Rasulullah ffi bersabda:

etst d ,yit';, y h'^)r #lq iu.tra;*4,b;;,:i
i;:i vk p , +i U ;u A 6U !;l or:^ir c Q; *i ';;

'Panjang telagaku sejauhperjalanan satubulan, demikianpuladenganlebarnya. Bejana-

bejananya bagaikan bintang-bintang di langit. Telagaku lebih wangi dari pada kasturi

dan lebih putih dari pada susu. Siapa yang minum darinya tidak akan merasa haus

selamanya'."6

HR Ahmad: V/275 Al-Haitsami berkata dalam Majma' ZawAid: X/260: Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani,
dan disebutkan dari sebuah riwayat padanya: Dan yang paling banyak mendatanginya ialah para fuqara
muhajirin. Para perawi riwayat yang kedua merupakan para perawi hadits shahih. Dan hadits ini juga
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi no 2444 dalam Shrfafu/ Qiyamah, bab Md Jda fi Shifati Awdnil Haudh. Dan lbnu
Majah no 4303 dalam Kitab Az-Zuhd, bab Zikrul Haudh.
HR Muslim no 2305
HR lmamAhmad: lll/384.

5
6
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Setiap Nabi Memiliki Telaga

Samurah bin Jundub @ meriwayatkan dari Nabi ffi beliau bersabda:

"setiap nabi memiliki telaga dan sungguh mereka berbangga-ban1ya; telaga siapakah

yang paling banyak didatangi. sungguh aku berharap akulah yang paling banyak

didatangi."T

Beberapa golongan dari umat Muhammad terhalang dari mendatangi telaga

Rasulullah ffi:

Sahl bin Sa'ad mengatakan bahwa Rasulullah bersabda:

"Aku mendahului kalian mendatangi telaga. Siapa saja yang melewatiku dia akan bisa

minum darinya, dan siapa yang minum darinya tidak akan merasa haus selamanya.

Sungguh ada sekelompok orang yang mendatangiku, aku mengenali mereka, dan, mereka

pun mengenaliku. Namun, kemudian mereka dihalangi dariku."

Abu Hazim berkata "Nu'man bin Abi Ayyasy mendengarku, lantas dia berkata,

Apakah demikian engkau mendengamya dari Sahl?'Aku menjawab, 'Benar.'Dia
berkata, 'Aku bersaksi atas Abu Sa'id Al-Khudri bahwa aku mendengamya berkata

dengan menambahkan lafal, 'Maka, aku (Rasulullah ffi) bersabdA 'Mereka adalah

umatku.'Mak4 dijawab oleh AllatU 'sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang mereka

perbuat sepeninggalmu.' Aku (Nabi ffi) bersabda, 'Celakalah, celakalah, bagi orang yang

men gub ah s ep eningg alku' ." 8

Ibnu Abbas tr# mendengar Rasulullah g bersabda, "Aku menegaskankepadakalian,

jauhilah nerakalahannam, hati-hatilah denganhudttd (batasan-batasan)-sebanyaktigakali-

setelah aku meninggal, aku meninggalkan kalian, lalu aku mendahului kalian mendatangi

telaga. Barangsiapa yang mendatangi, dia beruntung. Kemudian, didatangkan sekelompok

manusia, tiba-tiba mereka di halau ke samping kiri. Maka, aku bersabda, 'Wahai Rabb.' Lantas

dikatakan kepadaku,' Mereka kemb ali murtad sepeninggalmu' . "e

HRAtTirmidzi no2443.
HR Bukhari no 6583 dalam Kitab Ar-Rrgdq, bab Fil Haudh.
HR Al-BazzAr dalam KasyfulAstAr no 3480, dan Al-Haitsami berkata dalam Majma'uzZawlid'. X364: Hadits

ini diriwayatkan oleh lmam Ahmad dan Ath-Thabrani dalam Al-Mulam Al-Kabir dan Al-Ausath dengan lafal
yang serupa dengannya.

;;';rt ,tg :'i ;:i ;t i;rt, ';si d i,fr{i #9 A; "U F,3)
0rt)

W i'ti ,tii t* p +l ai ,+, W "; A ,,pFt * ;sti r;

e; i r*'# 'eii'; eii;''i'

7

8
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Luas Telaga Rasulullah

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Rasulullah bersabda:

,&tA *;i 4u ,ot1,-11 d 
"'n 

iSVi;V iutr r# 14 e;',ii'awpi*+'*; i,.l-:*jt :t *i'r',,Fi q.*ii
"Telagaku seluas perjalanan ,ot, AAon, sudut-sudu'.tnyo ro*o, gelas-gelasnyo rrborynk
jumlah bintang di langit, airnya lebih putih dari salju, lebih manis dari madu, dan

lebih wangi dari kasturi. Siapa saja yang minum darinya, dia tidak akan merasa haus

selamanya."lo

Abdullah bin Amr aF# mengatakan, 'Aku mendengar Rasulullah it$ bersabda:

l5Y ,,1^ut t, 4i'^;:, ,;t';;6-t')i ,'r{r';4 ,$t eV; ;.i,1' ticxWp?$ ia; a,:a; ri$at;i,ijSv
'Sungguh,' aku memiliki satu telaga di surga. rJ*ry uioun pr4 oinan satu bulan, dan

sudut-sudutnya sama, baunya lebih wangi dai harum kasturi, airnya bagaikan perak,

gelas-gelasnya sebanyak jumlah bintang-bintang di langit. Siapa saja yang minum

darinya tidak akan merasahaus selamanya'.""

Abdullah as# meriwayatkan bahwa Nabi ;I5 bersabda:

u Jj'G ;$!

",\kumendahuluikalian mendatangi telaga, dan sesungguhnya adabeberapa orang dari

kalian yang didatangknn kepadaku, nflmun tiba-tiba mereka dihalau danku. Maka, aku

memas tikan,'W ahai Rabb -ku, (bukankah) mereka adal ah shahab at -shahab atku? Lantas,

dikatakan kepadaku, 'Engkau tidak tahu apa yang mereka perbuat sepeninggalmu' ."12

Qutaibah meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

Fi u jt,,i;;ir jltri jsts'^t'; i'y n$t * W'; jl

HR Ath-Thabrani dan rijal haditsnya shahih, hal ini dinyatakan oleh Al-Haitsami dalam Majma' Zaw€id:
x/366.
HR Bukhari no 6579 dan Muslim no 2292.
HR Bukhari no 2576.

'"C 8,5V *): e$t i' ;oi t;

!:a ry.-;i Y ,s.,X't dt iu| 13-v;i

10

11

12
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,,Aku mendahuluikdianmendatangi telaga. Sesungguhnyalebatnyaseperti jarakantara

Ailah dan luhfah. Aku tidak takut kalian kembati berbuat syirik sepeninggalku. Akan

tetapi, yang aku takutkan ataskalian ialah dunia. Kalianberlomba-lomba di dalamnya,

salingieriunuh-bunuhan hingga kalian binasa sebagnimana binasanya umat sebelum

kalian."

,Uqbah berkata "Terakhir kali aku melihat Rasulullah ialah ketika beliau betada di atas

mimbar."13

Setetah Meminumnya, Tak Akan Haus Selamanya

Abu Sa'id Al-Khudri a4? meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

,i,i ,#t'r'n'^|rt pt ,f" di uilt *7i;xjr ;5 6 w'; d.i,l

,,sesungguhnya aku memitiki telaga yang paniangnya seperti iarak antara Ka'bah

dan Baital Maqdis, seputih air susu, dan bejana-bejananya seiumlah bintang-bintang

di langit. sesungguhnya akulah Nabi yang paling banyak pengikutnya pada hari

kiamat."la

Abu Dzar 269 berkata, 'Aku bertanya kepada Rasulullah, 'Wahai Rasulullah, seperti

apakah bejana-bejana telaga?' Beliau bersabda:

.0 /7

}r}Jr .j rtwvi,at tfr )i a'F. *tr :*,* n ,:i\
. -l o

9W. ^!. 
GX. 4J; t; A W i q a; a 4t E e;))tt aedt

';iiiJ'ui st i* G 6 L* ,L ^-;;W i i ai ; 4tA
:At c,y(i irt'A6ti

"Demi (zat) yang jiwaku berada di tangan-Nya, beiana-beiananya lebih banyak

daripada bintang-bintang dan planet-planet di langit. Ketahuilah, di malam yang tak

berembulan nan cerah tampakbeiana-bejana surga, siapa yang minum darinya tak akan

i3 HR Mr.tir-t" ,296, Kitab Al-FadhAil, bab ,tsbdtu Haudhi Nab@na wa Shffatihi. Ailah ialah: sebuah kota

dipinggiran negeri Syam, terletak di tepi sungai.
'14 HR lbnu Majah no 4301 dan lbnuAbiAshim no723.
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haus selamanya. Mengalir darinya dua aliran dari surga. Barangsiapa minum darinya,
tidak akan terasa haus. Lebar telaga itu sama dengan panjangnya, yaitu sejauh jarak
Oman dan Ailah. Airnya lebih putih daripada susu dan lebih manis daripada madu."ls

Abu Hurairah afia meriwayatkan dari Nabi:

U
. -c -lt ,6pr 

911_u.

';i ,ilo'r5 i6 e; :4 b "V: t; #';ttl j;;';j ttt Fu
1 ,?'-; ol- ''

';*;:t grl"i & :)'^;i 8b itjG t ;#G 6', ,* 
ltsri r(u;1 j6 t

;i {i @}rst i;j rs1il6 6i ri;
tt.

7
1r r'c,

{

,sur;.i li''p; 16 &;6,4ktt; Gf iEi;ls1$e o-f)'rl f .'; i';',6t *
;gi x 6';aat y l"i & t'X ;kl fttjd r ;#G ",4 ^1:rr rur jr

t,revt &,4'
"Tatkala aku tidur, (aku bermimpi) datang sekelompok orang, hingga ketika aku
mengenali mereka, tibaliba sosok malaikat muncul di antara aku dan mereka. Dia
berkata, 'Kemarilah.' Maka akubertanya,'Hendakke mana?' Dia menjawab, 'Ke neraka,

demi Allah.' Akuberkatalagi, 'Apayang telah merekaperbuat?' Diamenjawab, 'Mereka

telah kembali murtad sepeninggalmu.' Kemudian, datang lagi sekelompok orang hingga
ketika aku mengenali mereka, sosok malaikat keluar di antara aku dan mereka, maka dia
berkata, 'Kemarilah.' Akubertanya, 'Hendakke mana?' Dia menjawab, 'Ke neraka demi
Allah.' Lantas, aku bertanya, 'Apa yang telah mereka perbuat?' Dia menjawab, 'Mereka

kembali murtad sepeninggalmu.' Maka, aku melihat tidak adayang selamat dari mereka
ke cuali hany a s edikit. " 1 6

Abu Hurairah A* berkata, "Sesungguhnya Rasulullah ffi bersabda:

?; * o*;F qu,q^;;:$) 6 Gu'
"Antara rumahku dan mimbarku terdapat taman di antara taman-taman surga, dan
mimbarku berada di atas telagaku'."17

Ada yang Tak Diizinkan Datang Ke Telaga

Abu Hurairah & berkata bahwa Rasulullah ffibersabda:

t, Ft A "t;L &t c titi bi A in A il.i :1 ki # i,t

1 5 HR Muslim no 2300, Kitab Al-Fadhail, bab /tsbaf Ha udhi Nabiyyina wa Shifatihi.
16 HR Bukhari no 6587, Kilab Ar-Riqaq,bab Fil Haudh.
17 HR Bukhari no 6588.
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"sesungguhnya telagaku lebih jauh jaraknya daripada iarak antara Ailah dan Aden.

Warnanya lebih putih dari salju, lebih manis dari madu, bejana-beiananya lebih banyak

dari jumlahbintang-bintang dilangit, dan sungguh aku akan menghalangi orang-orang

darinya sebagaimana seseorang menghalangi onta orang lain dari telaganya." Para

shahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah ketika itu engkau mengenali kami?"

Beliau menjawab, "lya, kalian memiliki ciri yang tidak dimiliki umat lain. Kalian

mendatangiku dalam keadaan putih bersinar karena bekas wudhu."18

Abu Hurairah p4g bercerita bahwa Rasulullah ffi pemah bersabda "Akan datang

kepadakubeberapaorangshahabatkupadaharikiamat. Tiba-tibamereka dihalangi dari telagaku.

Aku berkata, 'Wahai Rabb, mereka adalah para shaltabatku.' Allah berfirman, 'Sesungguhnya

engkau tidak tahu apa yang mereka perbuat sepeninggalmu, merekn telah kembali murtad'."1e

Abu Ubaidah M& pernah bertanya kepada Aisyah, Ummul mukminin, perihal

telaga Kautsar. Aisyah menjawab, "Kautsar adalah sebuah sungai yang diberikan

kepada Nabi kalian di surga. Kedua sisinya dari mutiara yang berlekuk. Di atasnya

terdapat bejana-bejana sebanyak jumlah bintang-bintang di langit."2o

Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah mendengar Aisyah @ berkata, 'Aku
pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Sungguh, aku berdiri pada telagaku menunggu

orang yang mendatangiku. Demi Allah, ada sebagian orang yang terhalang dari mendatangiku-

Maka, aku bersabda, 'Wahai Rabb, mereka dari golonganku dan termasuk dari umatku.' Allah

berfirman, 'sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka perbuat sepeningalmu.

Mereka telah kembali ke belakang punggung mereka (kembali murtad)'.'2r

Apa yang telah saya sebutkan hanyalah sebagian dari hadits-hadits Nabi yang

menyebutkan tentang telaga. Ini menunjukkan betapa seringnya Rasulullah ffi
bercerita kepada para shahabatnya tentang telaga dan ciri-cirinya.

Oleh karena itu, hadits-hadits tentang telaga diriwayatkan oleh banyak shahabat

dengan redaksi yang berbeda-beda, sehingga disebutkan oleh para ulama tauhid

termasuk dari masalah-masalah keimanan.

Tidak diragukan lagi bahwa hadits-hadits mengenai telaga mencapai derajat

mutawatir. Hadits-hadits tersebut safu sama lain saling menguatkan. Keseluruhannya

HR Muslim no 247.
HR Bukhari no 6585.
HR Bukhari no 4695 - Kitabut Tafsir, bab Suratul Kautsar. Dan diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dari Al-Ba'tsu wan

Nusyur no 124.
HR Muslim no2294,Kitab Al-Fadhdil,bab ltsbdtu Haudhin Nabi.

18

19

20
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merupakan hadits shahih. Oleh karena itu, wajib mengimani adanya telaga secara

mutlak tanpa ada keraguan.

Adapun mengenai perbedaan luas telaga dan riwayat-riwayat yang berbed4
kami katakan bahwa perbedaan jarak yang disebutkan oleh Rasulullah ffi sebagai

perumpilnaan bagi lebarnya telaganya, hanya sebagai pemberitahuan akan luasnya

telagabeliau. Diantaramereka-yangmendengarnyalangsung-adayangmengetahui
jarak antara Ailah dan Shan'a. Di antara mereka ada yang mengetahui jarak yang

lain. Oleh karena itu, Rasulullah memberikan berbagai macam perumpamaan untuk
menerangkan luas telaganya.

Jarak yang pendek dikategorikan di bawah jarak yang jauh, sementara jarak yang
jauh ditetapkan sesuai lahirnya. Imam Nawawi menyebutkary "Jarak yang pendek
tidak menafikan jarak yang jauh dan jarak yang jauh sesuai dengan lahir hadits, dan
tidak ada pertentangan dalam hal ini," wallilhu A'lam.

Qadhi Iyadh ,+ila berkat4 "Perbedaan yang disebutkan mengenai lebar telaga
tidak menjadikan hadits ini mudhtarib (saling bertentangan-di antara hadits-hadits
telaga-) karena perbedaan tidak hanya disebutkan dalam satu hadits. Akan tetapi,

perbedaan itu disebutkan dalam banyak hadits yang diriwayatkan oleh banyak
shahabat. Mereka mendengarnya dalam kesempatan yang berbeda-beda.

Rasulullah memberikan satu perumpamaan pada setiap hadits untukmenerangkan
betapa luasnya telaga dan agar lebih mudah dipahami karena jauhnya jarak antara
negri-negri yang disebutkan. Bukan sebagai pembatasan jarak, tetapi sebagai

pemberitahuan luasnya jarak tersebut. Demikianlah hadits ini digabungkan.

Mereka yang Terhalang dariTelaga Rasulullah

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa or;rng-orang yang terhalang untuk
mendatangi telaga Rasulullah ffi adalah orang-orang munafik yang men;unpakkan
keislaman dan menyembunyikan kekafiran. Demikian halnya dengan orang-orang
murtad yang telah masuk Islam kemudian kembali kafir dan mati dalam keadaan
kafir.

Para ulama berkat+ "Boleh jadi mereka dikumpulkan dalam keadaan putih berseri
pada wajah dan kedua kaki mereka. Dengan anggapan bahwa orang-or;rng munafik
itu termasuk kaum muslimin secara lahir. Mereka mengerjakan shalat secara lahir.

Demikian halnya dengan orang-or.rngytrtg murtad. Sebelumnya mereka masuk
Islam dan mengerjakan shalat. Lantas, Nabi menyeru mereka semua ke telaga
disebabkan ciri yang ada pada mereka. Lalu, dikatakan kepada beliau, 'Mereka
bukanlah termasuk dari orang-orang yang dijanjikan kepadamu (mereka telah
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mengganti keislaman sepeninggalmu).'Orang-orang munafik tidak meninggal di atas

keislaman yang mereka tampakkan secara lahir. Adapun orang-orang yang murtad,

mereka telah mengganti dengan kembali menjadi kafir setelah beriman.

Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits yang mengabarkan tentang

ditampakkannya amal umat ini kepada Rasulullah 1ffi, sebagaimana dalam sabdanya:

.L';k"t ,tt5 k

'Amalan kalian akan ditampakkan kepadaku, bila yang kulihat adalah kebaikan, aku

memuji Allah, dan bila yang kulihat selain itu, maka aku memintakan ampun untuk

kalian'." (Disebutkan dalam At-ThabaqAt karangan Ibnu Sa'ad).

Amalan yang ditampakkan kepada beliau ialah amalan oranS-orang beriman

dengan sebenar-benar keimanan. Supaya beliau memintakan arnPun dan berdoa

kepada Allah untuk mereka. Adapun orang-orzrng kafir dari umat ini, termasuk

orang-orang munafik dan murtad, amalan mereka tidak ditampakkan kepada Nabi

ffi. Karena mereka tidak termasuk orang-orang yang pantas untuk dimintakan

ampun atas merek4 sehingga amalan mereka tidak bermanfaat sama sekali ketika

ditampakkan kepada Nabi ffi.

Para ulama berkata 'Hikmah dari pencegahan Nabi terhadap sebagian umat

untuk mendatangi telaganya ialah untuk menunjukkan kepada setiap umat telaga

Nabi mereka. Ini menunjukkan pada keadilan beliau dan pada penghormatan beliau

kepada para Nabi. Bukan berarti beliau mengusir mereka dari telaganya.

Rasulullah adalah orang yang paling dermawaru paling mulia atas seluruh makhluk

Allah yang lain. Sebagai bukti atas hal ini, At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Samurah

bin ]undub tB# berkata, Rasulullah ;i$ bersabda, 'sesungguhnya setiap Nabi memiliki

telaga, dan sesungguhnya mereka berbangga-bangga siapakah di antara mereka yang paling

banyak didatangi orang (pengikutnya), dan aku berharap akulah Nabi yang paling banyak

p en gikutny a y ang men dat an giku' ."

ImamAl-Ghazaliberkata, "Yaituyangpalingbanyakpengikutnyayangmendatangi
telaganya yang mulia."z

Telaga adalah rahmat dari Allah untuk Rasul-Nya Muhammad, juga untuk umat

beliau.Ia termasuk keutamaan Rasulullah ffi untuk memuliakan umatnya'

Hudzaifah bercerita:

"Pada suatu hari Rasulullah ffi tidak keluar kepada kami. Kami mengira beliau

tidak akan keluar selamanya. Ketika keluar, beliau bersujud. Kami pun mengira

22 HR lmamAhmad dalam Musnad-nya: V/393'
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jiwanya telah dicabut ketika itu. Ketika beliau mengangkat kepalanya, beliau bersabd+
"Sungguh, Rabbku meminta pendapatku mengenai umatku, Apa yang Aku perbuat
terhadap mereka?'Rabbku meminta pendapatku lagi untuk kedua kalinya. Aku pun
berkata kepada-Nya, "Terserah Engkau wahai Rabb, mereka adalah makhluk-Mu dan
hamba-hamba-Mu."

Allah berfirman, Aku tidak akan menghinakanmu dalam perkara umatmu.'
Allah memberiku kabar gembira bahwa yang pertama kali masuk surga dari umatku
berjumlah tujuh puluh ribu orang. Bersama setiap seribu dari mereka terdapat tujuh
puluh ribu orang. Mereka masuk surga tanpa hisab.

Kemudian, Dia mengutus utusan kepadaku dan berkata 'Berdoalah, doamu akan
dikabulkan dan mintalah, permintaanmu akan diberikan.'

Aku bertanya, Apakah Dia akan memberi permintaanku?'

Dia berkat+ 'Tidaklah Allah mengutusku kepadamu melainkan karena Dia ingin
memberimu.'

Sungguh Rabbku telah memberiku (kenikmatan)-tidak ada kesombongan.
Dia mengampuni dosa-dosaku yang telah lalu dan yang akan datang, menjanjikan
kepadaku bahwa umatku tidak akan merasakan lapar, dan tidak dikalahkan.

Allah memberiku Kautsar, yaitu sebuah sungai di surga yang airnya mengalir ke
telagaku. Dia mengaruniaiku 'izzah, kemenangan, rasa takut yang hinggap-pada
musuh-dalam jarak satu bulan. Allah menjanjikan kepadaku bahwa akulah Nabi yang
pertama kali masuk surga. Dihalalkan ghanimah (harta rampasan perang) untukku
dan umatku dan dihalalkan pula bagi kita banyak hal yang dahulu diharamkan bagi
umat sebelum kita."

Di Manakah Telaga Rasulullah?

Apabila seseorang bertanya apakah mendatangi telaga terjadi sebelum
menyeberangi shirath ataukah setelahnya? Jawabannya, apabila dilihat dari lahir
hadits-hadits yang telah disebutkary hal itu terjadi sebelum menyeberangi shirath
karena sebagian umat ada yang terhalangi untuk mendatanginya.

Dikatakan bahwa mereka kembali murtad sejak Nabi meninggalkan mereka. Jika
status mereka sebagai orang kafir maka orang kafir tidak akan menyeberang di atas
shirath. Bahkan, mereka akan diseret ke neraka di atas wajah mereka sebelum dapat
menyeberanginya.

Jika mereka orang-orang yang berbuat maksiat dari kaum muslimiry tidak mungkin
mereka dihalangi dari mendatangi telaga Nabi. Terlebih lagi pada mereka terdapat ciri
dari bekas wudhu. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Nabi ffi:

'-.-..',:1''r'1::.
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#1r,_6 e:Ffi-;iii
" Aku mengenali kalian putih bersinar karena bekas wudhu."

Kemudian, orang yang menyeberangi shirattu dialah orang yang selamat. Orang

seperti ini tidak mungkin dihalangi dari mendatangi telaga. Maka, yang benar-
wallAhu 'alam-bahwa mendatangi telaga terjadi sebelum menyeberang di atas

shirath.

Az-Zubaidi ffi menjelaskan dalam Syarh Al-lhyfr'padabab yang membahas tentang

letak telaga, Al-Qurthubi memaparkan dalam At-Tadzkirah, penulis kitab Al-Qfit dan

yang lainnya berpendapat bahwa mendatangi telaga terjadi setelah shirath. Sedangkan

ulama-ulama yang lain berpendapat kebalikannya (telaga terjadi sebelum shirath).

Pendapat yang kuat ialah Nabi memiliki dua telaga; yang satu sebelum shirath dan

yang lain di dalam surga. Keduanya dinamakan dengan Kautsar.

Al-Hafidh Ibnu Hajar menukil pendapat Az-Zubaidi dalam Fathul BAri: Kautsar

ialah sebuah sungai di dalam surga. Airnya mengalir ke dalam telaga Nabi dan telaga

beliau dinamakan dengan Kautsar karena airnya mengalir dari sungai Kautsar.

Sebagai ringkasan yang dapat diambil dari perkataan Imam Al-Qurthubi ialah

telaga terletak sebelum shirath karena seluruh manusia mendatangi Padang Mahsyar

dalam keadaan haus. Orang-orang beriman mendatangi telaga sementara orang-ortrng

kafir berjatuhan ke dalam neraka.

Mereka berkata, 'wahai Rabb, kami haus.'Lantas neraka Jahannam diangkat ke

hadapan mereka bagaikan fatamorgana. Lalu dikatakan kepada mereka, 'Mengapa

kalian tidak mendatanginya (untuk minum-pent)?'Mereka mengira yang ada di
hadapan mereka adalah air sehingga mereka berjatuhan ke dalam neraka. Saya

berpendapat bahwa pendapat yang paling kuat ialah telaga terletak sebelum shirath,

wallkhu a'lam.

***
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BAB IV

SYAFAATAL-UDHMA
& AL-MAQAM AL-MAHMUD

Syafa'at Al-'Udhmi'(syafaat terbesar)

yafaat merupakan peristiwa paling penting pada hari kiamat. Kebutuhan

manusia pada syafaat pada hari itu sangat besar. Semua berharap dan berangan-

angan ingin terbebas dari berbagai peristiwa dahsyat yang terjadi pada hari itu.

Peristiwa terdahsyat dan terberat bagi manusia adalah ketika mereka berdiri di

Padang Mahsyar. Pada saat itu mereka tenggelam dalam keringat yangberbau busuk.

Di antara mereka ada yang terendam hingga mencapai mulut dan kedua telinga.

Mereka berteriak-teriak dengan harapan ada seseorang yang mendengar lantas

menyelamatkannya dari kesengsaraeul yang sedang menimpanya.

Itu semua pasti terjadi. Allah tidak akan melihat ora:rg yang dimurkai-Nya dan

tidak juga memberikan izin untuk memberi syafaat. Hari itu Rabbul lzzat:, menjadi

sangat murka kepada orang-orang kafir dan durhaka.

Allah menghantam mereka dengan hantaman yang sangat keras dan membalas

perbuatan mereka dengan balasan yang sangat dahsyat. Peristiwa yang pertama

adalah peristiwa Padang Mahsyar yang sangat menghinakan. Inilah peristiwa yang

membuat jiwa seakan terpotong-potong karena kepedihan dan penyesalan yang

mendalam. Allah u# berfirman:
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"(lngatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras.

S esun g guhny a Kami adal ah p emb eri b alas an. " (Ad-DukhAn : 1 6).

Hari itu merupakan hari yang sangat berat dan sulit bagi manusia, terlebih bagi
orang-orang munafik, kafir, musyrik, dan orang yang selalu berbuat maksiat. Seluruh
manusia pada hari itu sangat membutuhkan syafaa! sehingga syafaat pun menjadi
sesuatu yang sangat penting.

Tapi, siapakah yang berani memintanya, sementara seluruh Rasul berkata,
"Sesungguhnya pada hari ini Allah sangat Murka dengan kemurkaan yang tidak
pernah terjadi sebelumnya." Siapakah y*g berani meminta syafaat sedangkan Allah
tidak akan memberikan selain kepada orang yang diizinkan-Nya.

Kepada siapakah Allah akan memberikannya?

Allah telah menyebutkan dan menjelaskan di dalam kitabnya yang mulia bahwa
syafaat hanya akan diberikan kepada orang yang diizinkan oleh Ar-RahmAn. Orang
yang diridhai perkataannya dan selalu berkata benar.

Meskipun orang yang paling didekatkan kepada-Nya, jika Allah tidak
mengizinkannya, ia tidak akan dapat memberikan syafaat. Malaikatkah i4 nabikah ia
seorang yang jujurkah ia, seorang syahidkah ia, ataupun seorang ulam4 ia tidak akan
dapat memberi syafaat bila Allah tidak mengizinkannya.

Hal ini menunjukkan betapa agung kedudukan syafaat di sisi Allah. Dan jelaslah
bahwa syafaat hanya akan diberikan kepada orang yang diridhai oleh-Nya, diizinkan
untuknya, dan diridhai perkataan dan syafaatrnya.

Allah &berhrrnan:

"Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka tidak berguna sedikit pun,
kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai(Nya)."
(An-Najm:26).

"Mereka tidakberhakmendapat syafaat,kecuali orangyang telahmengadakanperjanjian
di sisi Rabb Yang Maha Pemurah." (Maryam: 87).

"Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan tidak
berbelok-belok; dan merendahlah semua suarakepada Rabb Yang Maha Pemurah, maka
kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. Pada hari itu tidakberguna syafaat, kecuali
(syafaat) orang Yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telatr
meridhai perkataannya. " (ThAhA: 108-109).

1:1i302.,.
.{:l:i.-:
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" Allah, tidak ada llah (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus

menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya

apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa

izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka,

dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-

Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara

keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar." (Al-Baqarah: 255).

Inilah sebagian ayat yang berbicara mengenai syafaat. Dari ayat-ayat tersebut

dijelaskan bahwa syafaat hanya diberikan kepada siapa yang diizinkan oleh Allah.
Dia lebih mengetahui seluruh makhluknya, juga orang yang pantas mendapatkannya.
Sebab, ukuran hak syafaat di sisi Allah ialah takwa.

Allah berfirman melalui lisan orang-orang yang melupakan-Nya dan melupakan
kitab-Nya mengenai apa yang mereka katakan pada hari kiamat dalam keadaan yang
sangat berat dan sulit. Allah berfirman:

$t'c,:H#,...D 'o;if-'aii a'-* * UL'l.Lb#;+ ";:i
a Jii 4=.
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"Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab 6l-Quran) kepada mereka

yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan, sebagai petunjuk dan rahmat

bagi orang-orang ynng beriman. Tidakkah mereka hanya menanti-nanti bukti kebenaran

(Al-Quran) itu. Pada hari bukti kebenaran itu tiba, orang-orang yang sebelum itu
mengabaikan berkata, 'Sesungguhnya telah datang Rasul-Rasul Rabb kami membawa

kebenaran. Maka adakah bagi kami pemberi syafaat yang akan memberi syafaat bagi

kami atau agar kami dikembalikan (ke dunia) sehinggakami akan beramal tidak seperti

perbuatan yang pernah kami lakukan dahulu? Mereka sebenarnya telah merugiknn

diri mereka sendiri dan apa yang mereka ada-adakan dahulu telah hilang lenyap dari

mereka." (Al-A rAf: 52-53).

Angan-angan mereka untuk mendapatkan syafaat atau kembali ke dunia agar

dapat beramal shaleh sebagaimana diajarkan oleh para Nabi hanya sia-sia belaka.

Mereka tidak dapat kembali dan tidak juga mendapatkan syafaat. Bahkan, sebagai

tambahan atas kehinaan dan kekerdilan mereka, Allah menyeru mereka agar menyeru
sekutu-sekufu dan para pemberi syafaat mereka. Yaitu segala sesuatu yang mereka

sembah dan mereka jadikan wali selain Allah untuk memberi syafaat di sisi Allah.
Allah berfirman:

6;,b)ei6 $ 
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"Dan demikianlah Kami telah menguji sebagian mereka (orang-orang kaya) dengan

sebagian yang lain (orang-orang miskin), agar (orang-orang yang kaya itu) berkata,

'Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah Allah?' (Allah

berfirman), 'TidaLlcah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur?'."
(Al-An'6m:53).

,:?,b:'*+\;s'riii"ot:iiiiiiiJltl4.;"il;"l'4.:il;ATioLI;at
"Dikatakan (kepada mereka), 'Serulah sekutu-sekutumu,' lalu mereka menyerunya,
tetapi yang diserunya tidak menyambutnya, dan mereka melihat azab. (Mereka itu
berkeinginan) sekiranya merekn dulu menerima petunjuk. " (Al-Qashash: 64).

Dari beberapa ayat di atas dapat kita ambil keterangan bahwa pada hari kiamat
seluruh manusia meminta pertolongan dari kesengsaraan yiulg mereka rasakan. Tatkala
mereka tidak mendapatkan jalan keluar dari azab yang pedih, mereka mencari-di
antara sekian banyak makhluk Allah-orang-orang yang memiliki kedudukan tinggi
di sisi Rabb merek4 seperti bapak kita Adam S4u, dan para Nabi yang lain agar
memberikan syafaat. Yaitu syafaat yang dapat membebaskan mereka dari azab yang
menimpa.

Kami katakan, berbagai peristiwa dan keadaan silih berganti mengisi hari kiamat
yang terjadi sangat lama. Keadaan dan ciri-ciri seseorang berubah-ubah pada setiap
peristiwa. Orang-orang kafir dan musyrik dikumpulkan di Padang Mahsyar dalam
keadaan sebagaimana disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya:

-; uL",& "r+se',*-, ks Q, "#;j j? qi i; iii
,:F)(6#it

" ...Dan Kami akan mengumpulkan merekapadaharikiamat (diseret) atas muka mereka

dalam keadaan buta, bisu, dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka I ahannam.
Tiapliap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka

nyalanya." (Al-IsrA': 97).

Namury apakah keadaan tersebut (buta, tuli, dan pekak) berlangsung selama
lima puluh ribu tahun? Tidak dalam masa tersebut di Padang Mahsyar selalu terjadi
perubahan.

Memang, mereka dibangkitkan dalam keadaan buta, tuli, bisu, dan berjalan
di atas wajah mereka. Namury kemudian keadaan mereka berubah. Mereka dapat
melihat, mendengar, dan berbicara supaya mereka dapat menyaksikan azab Allah,

iiir i1,i.1i.:..::
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mendengarkan ucapan para malaika! serta sebagian mereka dapat saling berbantah-

bantahan dan saling melaknat. Penyesalan dan kepedihan pun semakin menjadi

tatkala ucapan mereka tidak digubris sedikit pun.

Pada akhirny4 bisa jadi keadaan mereka berubah sehingga mereka dapat melihat,

mendengar, dan berbicara. Keringat mereka juga sedikit demi sedikit menjadi surut.

Mereka kemudian berbondong-bondong dalam kelompoknya meminta pertolongan

kepada Adam dan para Nabi AQr.

Masing-masing dari mereka memiliki syafaat di sisi Rabb mereka karena

kedudukan mereka yang tinggi. Mereka adalah para Nabi yang diberi kekhususan

oleh Allah. Rasulullah ;1s sendiri telah menjelaskan kepada kita dalam hadits-hadits

beliau tentang syafaat dan bagaimana keadaan manusia yang meminta pertolongan

kepada Adam dan para Nabi.

Juga bagaimana syafaat diberikan kepada beliau setelah diberi izin oleh Allah. Izin

yang tidak diberikan kepada seorang pun selainnya.

Banyak sekali hadits yang menjelaskan tentang syafaat. Berikut ini kami sebutkan

beberapa hadits yang paling penting dan kuat di antara hadits-hadits yang lain.

I

Hadits Syafaat yang Paling Kuat

tr Pertama.

AbuHurairah 645 berkata,,,suatuketikaRasulullahffidiberidaging.Lalu, dihidangkan

kepada beliau bagian belikatnya. Beliau memang menyukai bagian belikat. Beliau pun

menggigitnya sedikit, dan bersabda, Akulah penghulu manusia pada hari kiamat.

Tahukah kalian bagaimana bisa demikian? Kelak Allah akan mengumpulkan orang-

orang terdahulu dan orang-orang yang datang kemudian pada satu tanah lapang

(datar). Lalu, mereka mendengar suara panggilan dan seluruhnya terlihat pandangan

(Allah), dan matahari mendeka! sehingga manusia dalam kesedihan dan kesulitan

yang tak tertahankan dan diluar batas kemampuan.'

Sebagian orang berkata kepada yang lain, 'sudahkah kalian mengetahui kondisi

kalian sendiri? Tidakkah kalian mencari orang yang dapat memberikan syafaat kepada

kalian untuk bertemu Rabb kalian?'Sebagian mereka berkata, '(Datangi saja) bapak

kalian Adam.'Mereka pun mendatangi Adam dan berkat+ 'Wahai Adam! Engkau

adalah bapak manusia. Allah menciptakan engkau dengan tangan-Nya sendiri dan

meniupkan kepadamu dari ruh yang berasal dari-Nya, kemudian memerintahkan

para malaikat untuk bersujud kepadamu. Berikanlah syafaat untuk bertemu dengan

Rabb-mu. Tidakkahengkau mengetahui keadaan kami? Tidakkahengkau mengetahui

apa yang telah kami peroleh?'
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Nabi Adam menjawab, 'Sungguh Rabbku murka pada hari ini dengan kemurkaan
yang tidak pernah terjadi sebelumnya dan tidak akan terjadi sesudahnya. Allah
melarangku mendekati pohon itu, tetapi aku melanggar larangannya. Oh diriku... oh
diriku... oh diriku... Datanglah kepada Nuh.'

Mereka pun mendatangi Nuh SQr, dan berkat4 'Engkau adalah Rasul pertama yang
diutus ke bumi. Allah menggelarimu dengan 'abdan syakffran (hamba yang bersyukur).
Mintakanlah untuk kami safaat kepada Rabbmu. Tidakkah engkau mengetahui kondisi
kami? Tidakkah engkau mengetahui apa yang telah kami peroleh?'

Nabi Nuh berkata, 'Sesungguhnya Rabbku murka pada hari ini dengan kemurkaan
yang tidak pernah terjadi sebelumnya dan tidak akan terjadi sesudahnya. Sesungguhnya
aku memiliki doa yang mustajab, namun sudah kugunakan untuk mendoakan
(melaknat) kaumku. Oh diriku... oh diriku... oh diriku... Pergilah menemui yang lain.
Pergilah kepada Ibrahim DIOE.'

Mereka pun bersegera mendatangi Ibrahim dan berkata, 'Wahai Ibrahim, engkau
adalah Nabi Allah dan kekasih-Nya dari kalangan penduduk bumi. Tidakkah engkau
melihatkeadaan kami? Tidakkah engkau mengetahui apa yang kami peroleh?'Ibrahim
menjawab, 'Sesungguhnya Rabbku murka pada hari ini dengan kemurkaan yang tidak
pernah terjadi sebelumnya dan tidak akan terjadi sesudahnya. Beliau menyebutkan
beberapa kedustaan yang pernah beliau ucapkan. Oh diriku... oh diriku... oh diriku...
Pergilah kepada Musa.'

Mereka pun mendatangi Musa dan berkat+ 'Wahai Musa, engkau adalah
Rasulullah. Allah telah memilihmu untuk membawa risalah-Nya dan berbicara
langsung dengan-Nya. Mintakanlah syafaat untuk kami kepada Rabbmu. Tidakkah
engkau mengetahui keadaan kami? Tidakkah engkau mengetahui apa yang telah
kami peroleh?'Musa berkata kepada mereka, 'Sesungguhnya Rabbku murka pada hari
ini dengan kemurkaan yang tidak pernah terjadi sebelumnya dan tidak akan terjadi
sesudahnya. Aku telah membunuh seseoran& padahal aku tidak diperintahkan untuk
membunuhnya. Oh diriku... oh diriku... oh diriku... Datanglah kepada selainku.
Datanglah kepada Isa.'

Mereka pun mendatangi Isa 2@ dan berkata, 'Wahai Is+ engkau adalah Rasulullah,
dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam dan
(dengan tiupan) ruh dari-Nya. Dan engkau telah berbicara kepada manusia semenjak
dalam buaian. Mintakanlah syafaat untuk kami kepada Rabbmu. Tidakkah engkau
mengetahui keadaan kami? Tidakkah engkau mengetahui apa yang telah kami
peroleh?'

Isa berkata kepada mereka, 'Sesungguhnya Rabbku murka pada hari ini dengan
kemurkaan yang tidak pernah terjadi sebelumnya dan tidak akan terjadi sesudahnya-
Namury beliau tidak menyebutkan jenis dosanya-Pergilah kepada selainku. Pergilah
kepada Muhammad.'
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Mereka pun mendatangiku seraya berkat+ 'Ya Muhammad, engkau adalah

Rasulullah dan penutup para Nabi. Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang

telah lalu dan yang akan datang. Mintakanlah syafaat untuk kami kepada Rabbmu.

Tidakkah engkau memengetahui keadaan kami? Tidakkah engkau memengetahui

apa yang telah kami peroleh?'

Aku pun beranjak dan s ampai ke bawah Arsy, lalu bersujud kepada Rabbku. Setelah

itu Allah membukakan hatiku dan mengilhamkan diriku puji-pujian dan sanjungan

yang terbaik kepada-Nya yang belum pernah diberikan kepada selainku.

Kemudiaru Allah berfirmary'Wahai Muhammad! Angkatlah kepalamu. Mintalah,

engkau akan diberi. Mohonlah syafaat engkau akan diberi syafaat.'

Aku berkat+'Wahai Rabb, umatku, umatku.'

Lalu, Allah berfirman, 'Wahai Muhammad, masukkanlah sebagian umatmu yang
tidak dihisab ke dalam surga melalui pintu surga yang paling kanan, dan mereka

dapat masuk menyertai manusia yang lain melalui pintu-pintu surga yang lain.'

Beliaubersabda,'DemiZatyangjiwakuberada di genggaman tangan-Nya, sungguh
lebar daun pintu surga ialah seperti jarak antara Mekkah dan Hajar atau seperti jarak

antara Mekkah dengan Basrah'."l

tr Kedua.

Anas bin Malik @a menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "F{ari kiamat
dipanjangkan atas manusia. Sebagian mereka berkata kepada yang lain,'Marilah kita
pergi kepada Adam, bapak manusia, agar memintakan syafaat untuk kita kepada

Rabb kita, untuk segera memutuskan-hukum-Nya-di antara kita.'Lalu, mereka

mendatangi Adam dan berkata 'Wahai Adam, engkaulah yang diciptakan Allah
dengan tangan-Nya. Dia menempatkanmu di surga-Nya. Mintakanlah syafaat untuk
kami kepada Rabbmu agar segera memutuskan-hukumnya-di antara kami. Beliau

menjawab, Aku tidaklah pantas atas permintaan kalian, akan tetapi datanglah kepada

Nuh, pemimpin para nabi.'Mereka pun mendatanginya dan berkata kepadanya, 'Wahai

Nuh mintakanlah syafaat untuk kami kepada Rabbmu agar segera memutuskan-
hukumnya-di antarakami.'TapiNuhberkat+ Aku tidaklayakmemenuhi permintaan
kalian, akan tetapi pergilah menemui lbrahim, kekasih Allah'."

Beliau bersabda, "Maka, mereka pun mendatangi Nabi Ibrahim seraya berkata,

'Wahai Ibrahim, mintakanlah syafaat kepada Rabbmu untuk segera memutuskan
perkara di antara kami.'Diaberkata, Aku tidaklah pantas atas permintaan kalian, akan

tetapi pergilah kepada Musa. Dialah orang yang telah Allah pilih untuk membawa
risalah-Nya dan berbicara langsung dengan-Nya'."

1 HR Bukhari, Kitab Tafsirul Qur'an, bab Dzurriyyatu man HamalnA Ma'a Nuh no 4712. Dan Muslim, Kfabul
lman, bab Adna AhlilJannah Manzilatan Fiha no 194. Serta lmamAhmad no lll425.Hajar adalah sebuah kota
besar sebagai tonggak Negara Bahrain.
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Nabi {$ melanjutkary "Mereka pun mendatanginya dan berkata, 'Wahai Mus4
mintakanlah syafaat untuk kami kepada Rabbmu agar segera memutuskan perkara di
antara kami.'Dia menjawab, 'Sungguh aku tidak pantas atas permintaan kalian, akan
tetapi pegilah kepada Is4 (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya dan (dengan tiupan)
ruh dari-Nya.'Mereka pun mendatangi Isa dan berkata, 'Wahai Is+ mintakanlah
syafaat kepada Rabbmu agar memutuskan perkara di antara kami.'Maka, dia berkat+
'Sungguh, aku tidak pantas atas permintaan kalian, akan tetapi pergilah kepada
Muhammad. Dia penutup para Nabi dan dia telah hadir pada hari ini. Beliau adalah
hamba yang telah diampuni dosa-dosanya baik yang telah lalu maupun yang akan
datang.'Isa melanjutkan perkataannya/ 'Bagaimana menurut kalian jika sebuah harta
disimpan di dalam sebuahbejana dengan diberi segef apakahbejana itu dapat dibuka
tanpa dibuka penutupnya?'Mereka berkat+ 'Tidak.'Isa berkat+ 'Maka, sesungguhnya
Muhammad adalah penutup para Nabi'."

Anas berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Lalu mereka mendatangiku dan berkat4
'Wahai Muhammad, mintakanlah syafaat kepada Rabbmu agar segera memutuskan
perkara di antara kami.' Beliau bersabda, Aku menjawab, baiklah. Lalu, aku
mendatangi pintu surga dan memegang gagang pintu meminta untuk dibukakan.
Dikatakan kepadaku,'Siapakah engkau?' Aku menjawab,'Muhammad.' Lalu pintu
surga dibukakan untukku. Aku langsung bersujud dan memuji Rabbku dengan
pujian-pujian yang tidak pernah diucapkan oleh seorang pun sebelumku dan tidak
akan diucapkan oleh seorang pun setelahku.'Allah berfirmary Angkatlah kepalamu.
Katakanlah, perkataanmu akan didengar dan mintalah, engkau akan diberi. Dan
mintalah syafaat niscaya engkau akan diberi syafaat.'Maka aku pun berkata 'Wahai
Rabb, selamatkanlah umatku.'Lalu dikatakan,'Keluarkanlah dari neraka orang yang
di dalam dirinya terdapat seberatbiji iis dari keimanan.'Lalu, aku pun mengeluarkan
mereka. Kemudian, aku kembali bersujud dan beliau menyebutkan sebagaimana di
atas. Lalu, dikatakan,'Keluarkanlah dari neraka orangyang di dalam dirinya terdapat
keimanan walau seberat biji gandum.'Beliau berkata, 'Mak4 aku pun mengeluarkan
mereka'."2

tr Ketiga.

Abu Nadhrah Al-Mundzir bin Malik aBI berkata bahwa Ibnu Abbas berkhutbah di
hadapan kami di atas mimbar Bashrah. Ia berkat4 "Rasulullah ffi bersabd+ 'Tidak
ada seorang Nabi pun melainkan dia memiliki doa yang telah terlaksana di dunia dan
sungguh aku menyembunyikan doaku sebagai syafaat untuk umatku. Aku adalah
penghulu anak keturunan Adam pada hari kiamat-dengan tidak sombong. Akulah
orang yang pertama kali kubumya terbelah-dengan tidak sombong. Di tangankulah

2 HR Bukhari, Kitabut Tauhid, bab Ma Ja'a ft Qaulihi Ta'ala (Wa Kallamalldhu Musa Taklima) no 7516. Dan
Muslim dalam Kitabul lman, bab Adna Ahlil Jannah Manzilatan F,ha. Serta lmam Ahmad: llll247..
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bendera pujian-dengan tidak sombong. Adam dan anak keturunan di bawahnya
berada di bawah benderaku-dengan tidak sombong.'

Beliau bersabda 'Dan hari kiamat akan dipanjangkan atas manusia, hingga sebagian

manusia berkata kepada yang lain, 'Marilah kita mendatangi bapak kita suPaya

memintakan syafaat kepada Allah untuk kita, agar Allah segera memutuskan di antara

kita.'Mereka pun mendatangi Adam S@ dan berkata, 'Wahai Adam, engkaulah
yang diciptakan Atlah dengan tangan-Ny+ menempatkarunu di surga-NY4 dan

memerintahkan para malaikat agar bersujud kepadamu. Mintakanlah syafaat untuk
kami kepada Rabbmu agar segera memutuskan di antara kami.'Maka, Adam berkata
kepada merek4 Aku tidak pantas atas permintaan kalian, dan sungguh aku telah

dikeluarkan dari surga karena kesalahanku. Dan pada hari ini tidak ada yang lebih
penting bagiku kecuali diriku sendiri. Pergilah kepada Nuh, penghulu para Nabi.'

Kemudian, beliau menuturkan kelengkapan haditsnya sesuai dengan hadits
yang telah disebutkan sebelumny4 hingga beliau bersabda 'Kemudian, mereka

mendatangiku.'Mereka berkata 'Wahai Muhammad, mintakanlah syafaat untuk kami
kepada Rabbmu agar Dia segera memutuskan di antara kami.'Maka, aku berkata,
Akulah yang berhak atas syafaat itu, hingga Allah memberikan izin kepada siapa yang
dikehendaki dan diridhaiNya. Ketika Allah hendak memulai memutuskan perkara di
antara hamba-hamba-Nya, penyeru berseru,'Manakah Muhammad dan umatnya?'
Kitalah umat yang terakhir dan yang pertama, yaitu umat yang terakhir di dunia dan
yang pertama kali dihisab'. .."3

Kemudiary menuturkan kelengkapan hadits tentang syafaat yang berkenaan
dengan orang-orang yang bermaksiat dari umat ini.

tr Keempat.

Anas bin Malik # meriwayatkan, Rasulullah ffi bercerita kepadaku, "Sungguh,
saat aku berdiri menunggu umatku sebelum menyeberangi shirath, tiba-tiba Isa

$@ mendatangiku dan berkata,'Para nabi telah mendatangimu wahai Muhammad,
mereka meminta kepadamu'-atau dia berkata, 'Mereka berkumpul kepadamu'-
untuk berdoa kepada Allah agar memisah-misahkan kumpulan seluruh umat ke

tempat yang Dia kehendaki karena kesengsaraan yang meliputi mereka. Ketika itu
seluruh makhluk tenggelam dalam keringat mereka.

Orang yang beriman bagaikan menderita influenza, sedangkan orang kafir seakan-

akan kematian terus menghampirinya." Anas aP# berkata, "Rasulullah ;tS bersabda
kepada Isa, 'Tunggulah hingga aku kembali kepadamu.'Nabi pun pergi sampai ke

bawah Arsy. Beliau mendapatkan apa yang tidak didapatkan oleh seorang malaikat

3 HR Ahmad no l/281 . Al-Haitsami berkata dalam Majma' Zawdid: X1373: Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la
dan Ahmad dan rijalnya ialah rijal hadits shahih.
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pilihan sekali pun, atau Nabi yang diutus. MakaAllah memberikan wahyu-Nya kepada

]ibril, 'Pergilah kepada Muhammad dan katakan kepadanya, Angkatlah kepalamu.

Mintalatu engkau akan diberi dan mohonlah syafaat engkau akan diberi syafaat.'

Beliau bersabda, "Lalv, aku memintakan syafaat untuk umatku. Supaya aku

dapat mengeluarkan dari neraka safu orang dari setiap 99 orang. Aku terus-menerus

mendatangi Rabbku. Setiap aku berdiri, aku diizinkan untuk memberikan syafaat.

Hingga Allah memberikan kepadaku dengan berfirman, 'Wahai Muhammad,
masukkanlah orang yang bersaksi bahwa tiada Ilah-yang berhak disembah-kecuali
Allah dengan ikhlas walaupun hanya sehari dan mati di atasnya dari umatmu ke

dalam stlrga'."4

A!-Maqim Al-Mahm0d (kedudukan yang terpuii)

Al-Maqhm Al-Mahmild yang didapat oleh Rasulullah ffi pada hari kiamat ialah

Syafa'atul 'UzhmA. Keempat hadits mulia di atas telah menjelaskan bagaimana

kedudukan Rasulullah ffi di sisi Allah. Tidak ada seorang pun yang diridhai Allah
sebagai pemberi syafaat bagi seluruh umaf supaya Allah segera memulai memutuskan
perkara di antara hamba-hamba-Nya kecuali Rasulullah ffi. Inilah maksud dari ayat

yang mulia:

{O)6;:7 6-a-uiia1" oi [* u'^tls -y "],1a fi As

"Dnn pada sebagian mnlamhari shalat tahajudlahkamu sebagai suatu ibadah tambahan

bagimu; mudah-mudahan Rabbmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.' (Al-
lsrd' 79).

Rasulullah S sendiri telah menjelaskan bahwa Syafa'atul'UzhmA yang diizinkan
untuk Muhammad ffi adalah Al-MaqAm Al-Mahm0d yang telah dijanjikan Rabb

kepadanya.

Jabir bin Abdillah @U meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

i'U i a*vrsr D,b6 t6t arl"is

" ti ,1. r.c.z
dt:j)t i'; ;r*u* I A;';n't

I oio

frFJ t1t;, ^r,t, illJttgrl

lt- a u

dt dr,
c

ili)l

a. oi,
-.-r Nx

"Siapapunyangketikamendengar azanmengucapkan,'YaAllah, Rabb (pemilik) seruan

yangsempurnaini danshalatyang ditegakkan,beriknnlahMuhammadkedudukan tinggi

4 HRlmamAhmad:3264123.
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dan keutamaan, dan bangkitkanlah dia pada ternpat yang terpuji yang telah Engknu
janjiknn kepadanya,' niscaya dia akan mendapatkan syafaatku pada hari kiamat."s

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabibersabda mengenai firmanAll ah, " Mudah-
mudahan Rabbmu mengangkat kamu ke temp at y ang terpuji" : Dia adalah sy afaat." 6

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan selainnya dari hadits Jabir dan yang lain dari
Rasulullah ffi beliau bersabda:

,2

;ry' eA;'rF
. l'o ' a'I

dj gti:tt J_*ti
,il J*i ait; *'i
t-> t -'J

|'4 *11, o4, #'*i':,iL::. I |x,, yi
J-ril i>,2t xi;i :ii o ,ht d.i; f*i fr--,
il 4.Stt i:sr'aLrfur Wii;* fi'.;:

'a;e u$t
"Aku diberi lima perknra yang tidak pernah diberikan kepada seorang pun sebelumku:

Aku ditolong dengan rasa takut (yang ditanamkan di dada musuhku; meski jarak antara

aku dan musuhku) sejauh satu bulan perjalanan; bumi dijadikan masjid (tempat sujud)
dan thahur (suci dan mensucikan) bagiku, maka siapa pun umatku yang mendapati

kewajiban shalat, hendaklah ia menunaikannya (di mana pun ia berada); dihalalkan

bagiku ghanimah yang tidak dihalalkan bagi siapa pun sebelumku; aku dibei syafoat;

dan dahulu setiap Nabi diutus hanya kepada knumnya, sedangkan aku diutus kepada

seluruh mlnusia."T

Sabda beliau, "Aku diberi syafaat," yaitu syafaat yang saat Nabi Adam diminta
memberikannya, ia berkata, 'Aku tidak memiliki apa yang kalian minta (permintaan
kalian), pergilah kepada Nuh!" Nuh mengucapkan kata-kata yang sama dengan yang
dikatakan oleh Adam, lalu menyuruh mereka mendatangi Ibrahim. Ibrahim pun
menyuruh mereka mendatangi Musa. Kemudian, Musa menunjuki mereka kepada
Isa, dan Isa mengarahkan mereka kepada Muhammad ffi. Beliau berkata, "Aku
memilikiny a, aku memilikiny a. "

Dalam Shahih Muslim, Abu Hurairah M& meriwayatkan hadits Rasulullah ffi:

* ,s"i; eG ,l"i;;nta k U tSit u t $.i;l ni tU'6
"Akulah penghulu anak Adam pada hari kiamat, orang yang pertama kali kuburnya
terbelah, yang pertama kali memberi syafaat, dan yang pertama diterima syafaatnya."E

HR Bukhari no 614, Ktabul Azdn,bab Ad-Du'a'lndan Nida'. Serta oleh Muslim dan yang lainnya.
HR Ahmad: lll444 dan sanadnya hasan.
HR Bukhari dalam Kitabush Shalat, bab Qaulin Nabi"Ju'ilat Liyal Ardhu Masjidan wa Thahhran " Dan Muslim
no 521, Kitab Al-Masajid wa Mawadhi'ush Shalat.
HR Muslim no 2278, Kitab Al-Fadhail, bab Tafdhilu Nabfuina 'Ala Jami'il Khalq.

5
o
7
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Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Ubay bin Ka'ab W., dalam sebuah hadits
mengenai qira'ah Al-Qurhn dengan tujuh qira'ah bahwa Rasulullah S bersabda
'Makn, aku katakan, 'Ya Allah, ampunilah umatku. Ya Allah, ampunilah umatku.'

Dan aku tunda doa yang ketiga untuk hari ketika seluruh makhluk termasuk Ibrahim
$@ mengharapkannya dariku."e

Thufail bin Ubay bin Ka'ab €& meriwayatkan bahwa Nabi 1($ bersabda:

* )> fu:;tt -*; fr+;t:4r ivtc5 yqti; ors tst

"Padaharikiamat kelak.akulah imam para Nabi, juru bicara mereka, dan pemilik syafaat
mereka - dengan tidak sombong - . "10

Ka'ab bin Malik tF# menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

iii d 3;'G yqtii ,.,ut J4.
"7. . 'fi.oi iur ;u Y irt? d.'t1|:. ; ;r#

11 ,
4L> ;wj ltv ;j €&i ,F ,b

i;;jr !;r a6 iii
"Seluruh manusia akan dibangkitkan pada hari kiamat. Ketika itu, aku dan umatku
berada di stas satu anak bukit. Lalu, Allah memberiku jubah hijau dan kemudian
diizinkan untukku (meminta syafaat). Aku pun berkata dengan perkataan yang sesuai

dengan kehendak Allah. Lalu, dikatakan, 'Ambillah untukmu Al-Maqam Al-Mahmud
(tempat y ang terpuji)' . "11

Abu Darda @11 menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, 'Akulah orang yang
pertama kali diizinkan untuk bersujud pada hari kiamat dan aku yang pertama kali
diizinkan mengangkat kepala. Lalu, aku melihat ke depan dan aku dapat mengenali
umatku di antara umat-umat yang lain. Demikian juga saat aku melihat ke arah
belakang, samping kanary dan samping kiriku." Seorang lelaki bertanya, "Wahai
Rasulullatr, bagaimana engkau dapat mengenali umatmu di antara sekian banyak
umat-umat yang lain dari zaman Nabi Nuh hingga umatmu?" Beliau menjawab,
"Umatku memiliki tanda putih bersinar di wajah dan kedua kaki mereka dari bekas
wudhu, yang tidak dimiliki umat yang lain. Aku juga mengenali mereka dari catatan
amalan mereka yang mereka terima dengan tangan kanan mereka. Juga dari anak
keturunan mereka yang berjalan di hadapan mereka."l2

Itulah Syafa'atAl-'UzhmA dan Al-MaqamAl-Mahmud untuk Rasulullah ffi. Syafa'at
Al-'UzhmA ini adalah syafaat yang pertama. Dan, Rasulullah S memiliki banyak

HR Muslim no 820, Kilab Shalatul Musafiin wa Qashruha.
HRAhmad: V/137. DanAt-T'irmidzi no 3613, KitabAl-ManAqib, bab Fi Fadhtin NaDi Serta tbnu Majah no
431 4, Kitab Az-Zuhd, bab Zkr Asy-Syafa'ah.
HRAhmad: lll/456.
HR Ahmad: V/199, dan rijalnya merupakan rijal hadits shahih, sebagaimana disebutkan oleh Al-Haitsami
dalam Majma' ZawAid, ia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan dalam sanadnya terdapat
lbnu Lahi'ah, sedangkan dia seorang yang dha'if, dan ditsiqahkan..."

9
10

't1
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syafaat yang lain untuk umat beliau. Termasuk untuk para pelaku maksiat dan dosa-
dosa besar serta orang yang di dalam jiwanya terdapat keimanan meski hanya seberat
biji sawi. Tentunya setelah mereka mendapatkan hisab dan balasan atas perbuatan
mereka dari Allah. Hal ini akan kita bahas pada bagian kedelapan mengenai (macam-
macam syafaat).

Beberapa Catatan Penting Seputar Hadits Syafaat

Isma'il bin Katsir Asy-Syaf i menyebutkan dalam kitabnya AhwAl Yaumil QiyAmah
sebuah komentar mengenai hadits-hadits syafaat. Secara umum, dalam hadits-hadits
tersebut disebutkan bahwa ketika manusia mendatangi Adam ffiE agar memberikan
syafaat kepada mereka untuk segera dimulai hisab dan Ardh (dihadapkannya manusia
kepada Allah) dan membebaskan mereka dari peristiwa dahsyat yang menimpa
mereka.

Adam menunjukkan mereka kepada Nuh r)c&. Nuh pun menunjukkan mereka
kepada nabi yang lain hingga sampai kepada Nabi Muhammad ffi, sang pemilik
Al-Maqam Al-Mahmud (tempat terpuji). Beliau pun berkat+ 'Akulah yang berhak
atas syafaat. Akulah yang berhak atas syafaat." Dan apabila Rabbnya datang Allah
mengizinkannya untuk memberi syafaat. Tatkala Rabbnya berfirman kepadanya,
'Angkatlah kepalamu wahai Muhamma4 berilah syafaat niscaya akan diterim4"
ketika itu Rasulullah ffi bersabda, "Ya Allah, selamatkanlah umatku. Segeralah beri
putusan di antara seluruh makhluk."

Oleh karena itu, komentar dan catatan yang muncul ialah bahwa Nabi 1s datang
untuk memberi syafaat bagi seluruh umat agar disegerakan hisab atas mereka. Lantas,
kenapa beliau hanya meminta keselamatan untuk umatnya? Manakah syafaat untuk
umat-umat yang lain?

Untuk memecahkan kerancuan dalam hal ini, hendaknya kita mendengar komentar
dari para ulama kita yang mulia. Setelah itu kita berikan catatan padanya.

Imam Isma'il bin Katsir berkata:

"Hadits ini telah diriwayatkan oleh banyak shahabat. Salah satu di antaranya
ialah Abu Bakar Ash-Shiddiq. Namury yang mengherankan ialah dalam kebanyakan
riwayatnya, para ulama tidak menyebutkan Syafa'at Al:UzhmA (syafaat pertama) yang
berkenaan dengan datangnya Rabbkuntuk memutuskan-hukum-Nya-di antara
hamba-hamba-Nya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang sangkakala
yang telah disebutkan sebelumnya yang merupakan maksud dari Al-Maqam Al-
Mahmud, dan juga di awal hadits dari seluruh jalur periwayatan yang ada.
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Manusia meminta syafaat kepada Adam dan nabi-nabi sesudahnya agar seluruh

makhluk segera diberi keputusan dan mereka terbebas dari kedahsyatan hari kiamat.

Apabila para perawi sampai kepada permasalahan syafaa! mereka hanya menyebutkan

syafaat bagi orang-orang yang bermaksiat dari umat ini dan mengeluarkan mereka

dari api neraka.

Maksud para salaf membatasi hal ini ialah untuk membantah golongan khawarij
dan yang mengikuti mereka dari golongan mu'tazilah, yang mengingkari keluarnya
seseorang dari api nereka setelah masuk ke dalamnya. Para salaf hanya menyebutkan
bagian ini (keluarnya para pelaku maksiat dari neraka-edt) sebagai bantahan

terhadap kebid'ahan mereka yang menyelisihi hadits-hadits Nabi.

Pernyataan ini telah disebutkan dalam hadits tentang sangkakala sebagaimana

disebutkan bahwa manusia datang kepada Adam, kemudian kepada Nuh, kemudian
Ibrahim, lalu Musa, kemudian Isa kemudian mereka mendatangi Rasulullah ffi.

Setelah itu Nabi pergi dan bersujud kepada Allah di bawah Arsy, di sebuah tempat
yangbernamaAl-Fahsh. SampaiAllahberfirman,'Apapermintaanmu?"-PadahalDia
lebih Mengetahui. Rasulullah ffi bersabd4 "Maka, aku berkata, 'Wahai Rabb, Engkau

telah menjanjikan kepadaku syafaat, maka berikanlah syafaatku bagi makhluk-Mu dan

putuskanlah di antara mereka.'Allah berfirman, Aku telah mengabulkan syafaatmu,

Aku akan datang kepadamu lalu memutuskan di antara kalian.'Aku pun kembali dan

berdiri bersama seluruh manusia."

Kemudiary beliau menyebutkan perihal terbelahnya langit dan turunnya pada

malaikat dalam naungan awan. Kemudian, Rabbul lzzatt datang untuk memutuskan
perkara di antara hamba-hamba-Nya dan Al-Kur0biyyun (para malaikat yang berada

di sekitar Arsy, seperti Jibril, Mikail dan Israfil) serta para malaikat muqarrabun (yang

didekatkan kepada Allah) bertasbih kepada-Nya dengan berbagai macam tasbih.

Nabi melanjutkary "Lantas, Allah meletakkan Kursi-Nya di tempat yang Dia
kehendaki di bumi. Kemudian, berfirman, 'Sungguh, Aku telah diam dan Mengawasi
kalian sejak pertama kali menciptakan kalian hingga hari ini. Aku Mendengar ucapan

kalian dan Melihat amal perbuatan kalian. Mak+ pusatkanlah perhatian kalian
kepada-Ku. Kalian akan mendapati amalan kalian dan catatan perbuatan kalian
yang dibacakan untuk kalian. Siapa pun yang mendapatkan kebaikan di dalamnya,

hendaknya dia memuji Allah. Dan Siapa pun yang mendapati keburukan, janganlah

dia mencela selain dirinya sendiri'."13

Allah oi# berfirman:

&i {t Jb";..ii 6*1'"4u;li'rrt;si; * Cfr'&.:n,ti'Jtc::H,b
{a,3;::si

l
I

13 HR Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, dan Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang semakna dalam Al-Mulam
Al-Kabir.
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"Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat (padahai
kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlahperkaranya. Dan hanyakepada Allah
dikemb alikan s e gala urus an, " (Al-Baqarah : 2 1 0).

Abdurrazzaq berkat4 "Ma'mar telah mengabarkan kepada kami bahwa Ali bin
Husain Zainal Abidin berkat+ Rasulullah ffi bersabd4'Pada hari kiamat kelak bumi
akan dibentangkan dan diratakan, sehingga seorang manusia tidak mendapatkan
kecuali tempat kedua kakinya berpijak.'Rasulullah ffi bersabda, 'Maka aku adalah
orang yang pertama kali diseru.

Saat itu Jibril berada di sebelah kanan Ar-Rahman. Demi Allah, ia tidak pernah
melihat-Nya sebelumnya. Mak4 aku berkat+ 'Wahai Rabb, sesungguhnya dia
mengabarkan kepadaku bahwa Engkau mengutusnya kepadaku.' Allah berfirman,
'Dia telah berkata benar.'Kemudian, aku meminta syafaat. Aku katakan, 'Wahai Rabb,
mereka hamba-hamba-Mu yang telah beribadah kepada-Mu di seluruh penjuru bumi.'
Beliau melanjutkary'Itulah Al-Maqam Al-Mahmud'."1a

Hadits ini merupakan hadits mursal dari riwayat ini. Dan menurutku arti dari
sabdanya "Ihiduka 'abadfikn fi athrfrfil ardhi" (mereka hamba-hamba-Mu yang telah
beribadah kepada-Mu di seluruh penjuru bumi) maksudny+ mereka telah berdiri di
seluruh penjuru bumi. Atau seluruh manusia telah berkumpul pada satu tanah lapang
baik yang mukmin maupun orang kafir.

Ketika itu seorang hamba Allah yang tidak lain ialah Muhammad ffi memberikan
syafaat agar seluruh makhluk segera diberi keputusan. Dan, memisahkan orang-
orang beriman dari orang-orang kafir serta membedakan keadaan dan tempat kembali
mereka.

Oleh karena itu, Ibnu larfu dfz berkat+ "sebagian besar ahli tafsir menafsirkan firman
Allah, "Mudah-mudahan Rabb-mu mengangkat kamuke tempat yang terpuji." (Al-lsrd':79)
Dengan mengatakan, 'Itu adalah Al-Maqam Al-Mahmud yang didapat oleh Rasulullah
ffi untuk memberikan syafaat kepada seluruh manusia, agar Allah meringankan
kedahsyatan yang menimpa mereka pada hari itu.'

Imam Bukhari ,+i,iC berkata, "Ibnu Umar W berkata,'sesungguhnya seluruh
manusia pada hari kiamat akan berlutut sambil mengikuti Nabi mereka. Mereka
berkat+ 'Wahai fulan berilah syafaa! wahai fulan berilah syafaa! hingga berakhir
kepada Nabi Muhammad M.Itulah hari ketika Allah mengangkatnya ke Al-Maqam
Al-Mahmud (kedudukan yang terpuji)'."

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Hamzah bin Abdullah. Hamzah bin Abdillah
bin umar berkata, 'Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata, Rasulullah ffi
bersabda:

14 HR Al-Hakim: lV/570, beliau menshahihkannya dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.
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'Sungguh, matahari akan mendekat padahari kiamat hingga keringat mencapai setengah

daun telinga manusia. Dalam keadaan seperti itu mereka meminta pertolongan kepada

Adam, kemudian kepada Musa, kemudian lcepada Muhammad n'."15

Abdullah bin Yusuf menambahkan, Ibnu Abi ja'far menuturkan, "Maka, Nabi

memberi syafaat agar seluruh makhluk diberi keputusan. Nabi pun berjalan hingga

memegang gagang pintu surga. Hari itu adalah hari saat Allah mengangkatnya ke

tempat terpuji, di mana seluruh makhluk memujinya."16

Hadits yang semakna dengan hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu ]arir
dan Muhammad bin Abdullah bin Al-Hakam dalam kitab "Ahuphl Yaumil Qiyamah"

karangan Ibnu Katsir Asy-Syafi'i.

Pensyarah Aqidah Thahawiyah, Ibnu Abil 'Izz, betkata setelah menuturkan

sebagian hadits tentang syafaat yang telah kami sebutkarl "Dan yang mengherankan

ialah penuturan para ulama terhadap hadits ini dalam sebagian besar riwayatnya.

Mereka tidak menyebutkan syafaat yang pertama, yang menceritakan datangnya

Rabb untuk memutuskan di antara manusia, sebagaimana dinyatakan dalam hadits

tentang sangkakala.

Yang dimaksud dari hadits-hadits ini dari lahirnya ialah bahwa manusia meminta

syafaat kepada Adam dan nabi-nabi setelahnya agar seluruh makhluk segera diberi

keputusan dan kesengsaraan yang menimpa mereka dihilangkan. Jika mereka telah

sampai pada balasan amal perbuatan, mereka hanya menyebutkan syafaat bagi orang-

or.rng yang bermaksiat dari umat ini dan mengeluarkan mereka dari api neraka.

Seakan-akan para ulama salaf meringkasnya untuk membantah orang-orang

khawarij dan yang mengikuti mereka dari golongan mutazilah yang mengingkari

keluarnya seseorang setelah dimasukkan ke dalam neraka. Mereka pun cukup

menyebutkan hadits pada bagian ini sebagai nash yang jelas yang membantah

kebid'ahan mereka yang menyelisihi hadits." Kemudian, ia menyebutkan kandungan

hadits tentang sangkakala.

Ibnu Hajar Al-Asqalani menukil perkataan Ad-Darawurdi, "Seakan-akan perawi

hadits ini memiliki motivasi lain. Penyebutan syafaat sejak pertama dimaksudkan agar

manusia terbebas dari kedahsyatan hari kiamat dan diakhir hadits disebutkan syafaat

untuk mengeluarkan orang-orang yangbermaksiat dari neraka. Padahal, syafaat yang

terakhir sesuai ketentuannya tedadi setelah seluruh manusia berpindah dari Padang

Mahsyar, menyeberangi shirath dan sebagitrn orang terjatuh ke dalam api neraka.

HR Bukhari no 1405, ll/536.
HR Bukhari no 1474, Kitabuz Zakat, bab Man Sa'ala An-Ntls lakafsfsuran.
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Setelah itu barulah terjadi syafaat untuk mengeluark.rn ornng-orang yang bermaksiat
dari nereka."rT Ibnu Hajar berkata setelah menukil perkataan Ad-Darawurdi, "Ini
adalah sesuatu yang sangat musykil."l8

Sepertinya, pendapatQadhi Iyadh yang diikuti oleh ImamAn-Nawawi, Ibnu Hajar
danyanglainlebihtelitidanlebihtepatdaripendapatpensyarahAqidahThahawiyah-
Ibnu Abil Izz. Ibnu Hajardig berkat+ "Qadhi Iyadh dan Imam Nawawi telah menjawab
bahwa hal ini telah disebutkan dalam hadits Hudzaifah yang disinkronkan dengan
hadits Abu Hurairah a8u setelah sabdany+ (Mereka pun mendatangi Muhammad
S_, lalu beliau berdiri dan diizinkan baginya) yakni, memberi syafaat. Kemudian,
diutuslah amanah dan silaturrahmi. Keduanya berdiri di samping kanan kiri shirath.
Orang yang pertama melewati shirath bagaikan kilat).

Qadhi 'Iyadh berkata, "Dengan demikian, sabda Nabi menjadi lengkap
(bersambung), karena syafaat yang diminta oleh seluruh manusia darinya ialah syafaat
agar mereka terbebas dari kedahsyatan hari kiamat. Kemudian, terjadi syalaat untuk
mengeluarkan orang yang bermaksiat dari neraka.

Dalam hadits Abu Hurairah W disebutkan, "Setiap umat diperintahkan untuk
mengikuti yang mereka sembah ketika di dunia. Kemudian, orang-orang munafik
dipisahkan dari orang-orang beriman. Lalu, terjadilah syafaat setelah shirath
diletakkannya dan berjalan di atasnya.

Perintah kepada setiap umat untuk mengikuti yang mereka sembah ketika di dunia
merupakan permulaan dari diberikannya keputusan dan terbebasnya mereka dari
kedahsyatan hari kiamat. Dengan demikian, antara matan-matan hadits dan urutan
maknanya tersambung." (Fathul BAri no 438).

Al-Hafidh Ibnu Hajar menambahkan bahwa nash-nash yang ada menunjukkan
bahwa hadits-hadits tersebut diriwayatkan secara ringkas. Ia berkat+ "Seakan-
akan sebagian perawi hafal lafal hadits yang tidak diketahui oleh perawi yang lain.
Sebagiannya akan disebutkan dalam syarh hadits pada bab yang selanjutr/4 yang di
dalamnya disebutkan, 'Kemudian datang seorang lelaki yang tidak dapat melewati
shirath kecuali dengan merangkak.

Di samping kanan kiri shirath terdapat pengait yang diperintahkan untuk mengait
orang yang harus dikait. Maka, ada orang yang dikait dan dicabik-cabik tapi masih
selamat dan ada pula yang terdorong ke dalam api neraka.'Dari sabda beliau tersebut
tampaklah bahwa beliau memberi syafaat pertama kali agar para hamba-Nya segera
diberi keputusan. Adapun syafaat untuk mengeluarkan orang yang teriatuh ke dalam
neraka terjadi setelah itu.

Fathul BAri. 111437.
idem.
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Hal ini disebutkan dengan jelas dalam hadits Ibnu Umar yang merupakan ringkasan
dari hadits Anas dan Abu Hurairah E& yang panjang. Hadits tersebut disebutkan
dalam kitab Zakat dari Hamzah bin Abdillah bin Umar dengan lafal, "Sesungguhnya

matahari akan mendekat sehingga keringat mencapai pertengahan daun telinga. Dalam
keadaan seperti itu mereka meminta pertolongan kepada Adam, kemudian Mus4
kemudian kepada Muhammad S. Nabi pun memberikan syafaatnya agar manusia

segera diberi keputusan. Beliau berjalan hingga memeg.Lng gagang pintu surga. Pada

hari itulah Allah mengangkatrya kepada Al-Maqam Al-Mahmud (kedudukan yang

terpuji), dimana seluruh makhluk memujinya."

Disebutkan dalam hadits Ubay bin Ka'ab dalam kitab Abu Ya'la, "Kemudian,
beliau memuji-Nya dengan puji-pujian yang diridhai. Kemudian, diizinkan baginya
untuk berbicara, 'Kemudian umatku akan melewati shirath yang diletakkan di atas

punggung neraka Jahannam. Mereka pun melewatinya'."

Dalam hadits Ibnu Abbas dari jalur periwayatan Abdullah bin Al-Harits
dalam musnad Ahmad disebutkan dengan lafal, "Mak+ Allah berfirmary 'Wahai
Muhammad, apayartg engkau inginkan untuk Aku perbuat terhadap umaknu?'Aku
(Nabi ffi) menjawab, 'Wahai Rabbku segerakanlah hisab mereka'." Dalam musnad
Ahmad dan Abu Ya'la disebutkan dari riwayat Ibnu Abbas dengan lafal, "Maka
aku (Nabi ffi) berkata Akulah yang berhak atas syafaat,'hingga Allah mengizinkan
siapa yang dikehendaki-Nya dan diridhai-Nya. Tatkala Allah selesai memutuskan
di antara hamba-hamba-Nya, seoriung penyeru menyeru,'Dimana Muhammad dan

umatnya?'."

Rasu lu ! lah Pemilik Tunggal Syafa'at Al-' Ud hma'

Rasulullah ffi bersabda, "Akulah penghulu anak Adam pada hai kiamat." Sabda

beliau tersebut sekaligus sebagai pengumuman kepemimpinannya yang tinggi dan

keumumannya yang meliputi seluruh manusia. Termasuk juga pengabaran bahwa
Allah menganugerahkan nikmat itu kepada beliau dan memuliakannya. Bukan karena

beliau merasa bangga dan sombong. Allah u# berfirman:

"Dan terhadap nikmat Rabbmu makahendaklahkamu siarkan." (Adh-DhuhA: 11).

Oleh karena itu, Rasulullah ;tlS bersabda, 'Aku adalah penghulu anak keturunan
Adam pada hari kiamat-dengan tidak sombong, di tangankulah bendera

pujian-dengan tidak sombong, Adam dan anak keturunan di bawahnya berada

di bawah benderaku-dengan tidak sombong." Beliau secara khusus menyebutkan
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kepemimpinannya pada hari kiamat. Pada kenyataannya, beliau adalah penghulu
semua anak keturunan Adam, baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini karena di
akhirat kelak, seluruh manusia akan mengakui kepemimpinan dan kemuliaannya.
Baik ia orang yang baik maupun orallg yang durhaka. Baik ia orang yang selamat
mauPun orang yang sengsara.

Ketika di duni4 yang mengakui kepemimpinannya hanyalah or.mg-orang yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan sebenar-benar iman. Sebagaimana
diketahui bahwa pemimpin suatu kaum ialah orang yang paling mulia di antara
mereka. Yang memperhatikan seluruh urusan mereka, yang dituju ketika terjadi hal-
hal yang genting, serta yang diharapkan bantuan dan kemurahannya ketika ditimpa
musibah dan kesusahan.

Oleh karena itu, beliau mengumumkan kepemimpinannya agar mereka semua
mendatangi beliau pada saat yang paling dahsyat dan kesusahan yang paling berat.
Beliau juga menerangkan bahwa tidak ada seorarlg pun yang menyelamatkan mereka
dari kadahsyatan dan kengerian hari kiamat selain penghulu mereka. Ketika itu
seluruh makhluk akan melihat kepemimpinan beliau dan mengakuinya.

Imam Naw awi ,l'g berkata dalam Syarh Muslim, "Hikmah Allah memberikan ilham
kepada seluruh makhluk pada hari kiamat agar mereka meminta pertolongan dari
Adam dan rasul-rasul setelahnya terlebih dahulu dan tidak mengilhami mereka untuk
bertanya kepada Nabi Muhammad ffi-wallahu'alam-ialah untuk menampakkan
keutamaan Nabi. Karena apabila mereka meminta syafaat kepada beliau sejak awal,
ada kemungkinan Rasul selainnya juga dapat mengabulkan permintaan mereka.

Adapun jika mereka meminta kepada rasul-rasul selain beliau terlebih dahulu
dan mereka tidak bisa memenuhinya, baru kemudian meminta kepada Nabi dan
beliau dapat mengabulkan serta memenuhi keinginan merek4 hal itu menunjukkan
kedudukan Rasulullah yang tinggi dan kedekatan beliau yang sempurna kepada-
Nya. Dia (Imam Nawawi) berkata, "Hal itu menunjukkan kemuliaan beliau di atas
seluruh makhluk yang lain. Baik itu para Rasul, anak Adam, maupun para malaikat.
Karena tidak ada seorang pun yang berani meminta Syafaht Al-'Uzhma selain Nabi
Muhammad S" wallahu'alam."

Pada saat itu tidak ada yang berani meminta Syafa'at Al-'Uzhma, karena ketika
itu Allah menjadi sangat murka. Karenanya, setiap Rasul berkata, "sesungguhnya
Rabbku menjadi sangat murka pada hari ini, dengan kemurkaan yang tidak pemah
terjadi sebelumnya dan fidak akan terjadi sesudahnya." oleh karena itu, tidak ada
seorang Pun yang sanSSuP memintanya kecuali orang yang paling dicintai dan paling
dekat kepada-Nya, yaitu Nabi Muhammad y*g mulia.

Supaya tidak ada yang terjerumus dalam keraguan seputar kesalahan-kesalahan
atau dosa-dosa para Nabi yang disebutkan dalam hadits syafaat,kami katakan: Apakah
para Nabi berbuat salah atau berbuat dosa padahal mereka adalah or.rng-ortrng yang
ma'sum (terpelihara dari dosa)?
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Para ulama terdahulu sebenamya telah memberikan jawaban mengenai dosa-dosa

yang dinisbatkan kepada para Nabi +@. Sebelumnya Al-Kitab dan As-Sunnah juga

telah menyatakan secara qath'i bahwa mereka ma'sum dari segala perbuatan yang

menyelisihi kebenaran dan dari perbuatan yang diharamkan. Setiap ulama terdahulu
telah memberikan jawaban yang menyatakan kesucian para Nabi dan menjelaskan

kesempurnaan, kemuliaan, serta terhindarnya mereka dari perbuatan keji dan buruk.

Kalaulah bukan karena takut memperpanjang pembahasan, juga karena buku ini
tidak membahas tentang'ishmah (terpeliharanya) para nabi, sebenarnya kami ingin
menyebutkan perkataan mereka dengan lengkap. Akan tetapi, kami akan menyebutkan
satu perkataan yang sangat masyhur di kalangan para ulama serta banyak disebutkan
dalam kitab-kitab para ulama salaf dan khalaf. Dosa-dosa yang dinisbatkan kepada

para Nabi as yang disebutkan dalam banyak ayat dan hadits, berbeda dengan dosa-

dosa selain mereka. Bahkan, hd ini telah menjadi sebuah aturan yang sangat terkenal
di antara para ulama, baik salaf maupun khalaf. "Kebaikan-kebaikan Al-AbrAr (orang-

orang yang berbuat baik) merupakan kesalahan-kesalahan Muqarrabin (orang-orang
yang didekatkan kepada Allah) dan hal-hal mubah pada orang awEun merupakan
kesalahan-kesalahan Al-AbrAr."

Maka, dosa yang dinisbatkan kepada para Nabi, baik dalam ayat maupun hadits
yang dikategorikan ke dalam dosa, bila ditinjau dari kedudukan dan kedekatan
mereka kepada Allatu bagi selain mereka hal itu tidak termasuk dosa. Bahkan, hal itu
termasuk dari kebaikan.

Wallahu a'lam uta ahkam, wa Akhiru Da'wfrna'Anil Hamdulillahirabbil Atamin.

Al-Muhasibi Berbicara Tentang Hari Kiamat

Setelah saya menelaah penggambaran Al-Muhasibi tila tentang hari kiamat, ternyata
tulisannya membuat saya kagum. Oleh karena itu, saya terdorong unfuk menghiasi

bagian ini dengan tulisan beliau.

Al-Harits Al-Muhasibi ,rilg berkata dalam menyifati kedahsyatan-kedahsyatan hari
kiamat:

"Tatkala seluruh makhluk mengalami kematian, bumi dan langit kosong dari
penghuninya, mereka pun terdiam dari aktivitas. Tidak ada suara yang terdengar dan

tidak ada seorang pun yang terlihat. Yang tinggal hanyalah Zat Yang Maha Kuasa

lagi Maha Tinggi dengan Kebesaran dan kemulian-Nya sebagaimana pada permulaan
zaman azali.

Kemudian, suara penyeru mengejutkan seluruh makhluk, termasuk juga ruh
Anda. Kemudiary ruh itu dihadapkan kepada Allah dengan penuh kehinaan dan

kekerdilan.
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Bayangkanlah bagaimana suara seruan tersebut terdengar di telinga dan akal
Anda. Akal Anda menyadari bahwa Anda dipanggil untuk dihadapkan kepada Raja
Yang Maha Tinggi. ]iwa Anda seakan terlepas dan rambut Anda memutih. Dengan
hanya satu teriakan saj+ tiba-tiba mereka dihadapkan kepada Allah Yang Mempunyai
Kebesaran dan Karunia.

Ketika Anda terkejut dengan suara yang terdengar, tiba-tiba bumi di atas kepala
Anda terbelah. Anda melompat dengan masih berlumuran debu kuburan. Anda
berdiri di atas kedua kaki Anda. MataAnda menatap ke arah datangnya suara. Seluruh
makhluk bangkit bersama Anda dengan dipenuhi debu tempat mereka mengalami
cobaan dalam waktu yang sangat lama.

Bayangkanlah, kebangkitan mereka seluruhnya dalam satu waktu disertai dengan
ketakutan yang sangat. Bayangkanlah, pada saat itu manusia dalam keadaan telanjang
terhina, sendiri, diliputi dengan ketakutan, kesedihan, dan kegundahan di antara
penuh sesaknya seluruh makhluk. Saat itu manusia telanjang, tidak mengenakan alas
kaki, serta terdiam dalam kehinaan dan ketakutan.

Tidak ada suara yang terdengar kecuali suara kaki mereka. Yang terdengar hanyalah
suara penyeru dan seluruh makhluk berjalan mendatanginya. Anda juga termasuk di
antara mereka. Anda berjalan dengan terdiam dan terhina, hingga apabila Anda telah
sampai di tempat Anda berdiri, seluruh umat akan berdiri berdesak-desakan. Di sana
ada jin dan manusia yang berkumpul dalam keadaan telanjang dan tanpa alas kaki.

Kerajaan dunia telah dicabut dari raja-raja dunia. Kehinaan dan kekerdilan
menyertai mereka. Mereka adalah makhluk yang paling hina dan paling kecil di
Padang Mahsyar karena penyimpangan dan kesewenang-wenangan mereka terhadap
hamba-hamba Allah di bumi-Nya.

Kemudian, datanglah binatang-binatang liar dari lembah maupun lereng gunung.
Kepala binatang-binatang itu tertunduk karena kehinaan setelah keliaran dan
keterpisahan mereka dari makhluk yang lain di dunia. Mereka dibangkitkan dalam
keadaan terhina bukan karena suafu musibah atau kesalahan yang mereka perbuat.
Maka bayangkanlah kedatangan mereka dengan membawa kehinaan pada hari yang
sangat besar, yaitu hari kebangkitan dan dihadapkannya manusia kepada Allah.

Kemudian, datanglah binatang-binatang buas. Mereka yang dahulunya ganas dan
berani, datang dengan kepala tertunduk pada hari kiamat. Hingga seluruhnya berdiri
di belakang para makhluk dalam keadaan terhina dan tertunduk kepada Raja Yang
Maha Kuasa.

Lalu, datang para setan setelah penyimpangan dan pembangkangan mereka. Ketika
dihadapkan pada Allah, mereka menundukkan kepala karena kehinaannya. Maha
SuciZatYang mengumpulkan mereka seluruhnya setelah panjangnya masa ujian dan
perbedaan penciptaan, tabiat serta keberingasan sebagian mereka atas sebagian yang
lain. Hari kebangkitan telah menghinakan dan mengumpulkan mereka.
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Apabila jumlah manusia, jin, setan, binatang liar, binatang buas, binatang
ternak telah sempurn4 seluruhnya berdiri sama rata di Padang Mahsyar, tempat
dihadapkannya seluruh makhluk dan dihisab. Ketika itu bintang-bintang berserakan,
matahari dan bulan dihapus, bumi pun menjadi gelap tanpa cahaya. Tiba-tiba langit
dunia yang besar berputar-putar di atas kepala mereka. Anda pada waktu itu melihat
kedahsyatan tersebut dengan mata kepala Anda sendiri.

Bumi yang tebalnya sejauh perjalanan lima ratus tahun itu terbelah. Betapa

dahsyatnya suara terbelahnya langit di telinga Anda. Mereka melihat kedahsyatan
tersebut hingga leher mereka terpufus karena kehausan. Perut mereka terbakar karena
lapar.

Mereka pun digiring ke neraka dan diberi minum air dari sumber yang sangat
panas, disertai angin parlas yang berhembus. Tatkala mereka ditimpa kesengsaraan
yang tidak tertahankan, sebagian mereka berbicara kepada yang lain. Mereka mencari
orang yang dimuliakan di sisi Rabbnya. Mereka berharap ia dapat memintakan syafaat
kepada Rabbnya agar mereka segera terbebas dari tempat mereka berdiri, baik itu ke

surga maupun ke neraka.

Mereka mendatangiAdam, Nuh, lalu mendatangi Ibrahim, Musa, dan Isa. Namun,
semuanya mengatakan, "Sesungguhnya Rabbku sangat murka pada hari ini, dengan
kemurkaan yang tidak pernah terjadi sebelumnya dan tidak akan terjadi sesudahnya."
Masing-masing mereka mengatakan kemurkaan Rabb dan mengaku sibuk dengan
urus.rnnya sendiri. Mereka mengatakan, "Oh diriku... oh diriku..." Mereka sibuk
memikirkan diri sendiri dan bagaim.rna agar terbebas dari murka-Nya tenimbang dari
memintakan syafaat untuk manusia.

Oleh karena itu, Allah berfirman:

Jr#.l Vi# ( ;i lb $ii w,r JG "r lL et i;
"(lngatlah) suatu hari (ketika) tiapliap diri datang untuk membela dirinya sendiri..."
(An-NahL 111).

Bayangkanlah suara-suara yang keluar dari seluruh makhluk. Setiap dari mereka
menyeru. Masing-masing memikirkan diri mereka sendiri. Mereka berkat4 "Oh
diriku... oh diriku..." Anda tidak akan mendengar kecuali suara, "Diriku... diriku..."
Betapa ngerinya kedahsyatan hari itu. Anda merintih bersama mereka. Masing-
masing sibuk dengan urusannya sendiri dan berpikir bagaimana terbebas dari azab
dan balasan Rabb.

Bagaimana menurut Anda, pada suatu hari dimana Adam SW, Ibrahim Al-Khalil,
Musa dan Isa dengan kemuliaan mereka disisi Allah dan kedudukan mereka yang
tings di sisi-Nya menyeru, "Oh diriku... oh diriku..." karena takut dari murka
Rabbnya.
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Lantas, kira-kira bagaimana ketakutan dan kesedihan Anda dibandingkan dengan

ketakutan mereka pada hari itu?

Apabila seluruh makhluk telah berputus asa dari meminta syafaat, mereka

mendatangi Muhammad M untuk meminta syafaat. Maka, Nabi pun memenuhi

permintaan mereka.

Beliau berjalan menuju Rabbnya dan meminta izin. Allah pun mengizinkannya.
Kemudian, beliau bersujud kepada Rabbnya. Maka dibukakanlah untuknya berbagai

macam pujian yang sesuai dengan kebesaran-Nya. Itu semua terdengar di telinga

Anda dan telinga seluruh makhluk. HinggaAllah mengabulkan permintaannya untuk
menyegerakan hisab dan mereka dihadapkan kepada Rabb."le

*r*

19 At-Tawahhumwal Ahwdl,hal 5.
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BAB V

PENUTUP

egala puii bagi Allah yang telah mencurahkan nikmat-Nya kepada kita
yang nampak maupun yang tersembunyi. Yang memberikan kepada

nikmat iman dan Islam. Dan di antara pujian kepada-Nya aku berharap

mempersembahkan amalan yang bermanfaat dan diridhai Allah dan Rasul-Nya.

Pembahasan pada bagian ini memiliki urgensi tersendiri. Karena pembahasan

mengenai Padang Mahsyar dan apa yang akan ditemui oleh orang-orang kafir,

musyrik, para pelaku maksiat, dan dosa besar dari kengerian-kengerian dan peristiwa-

peristiwa dahsya! patut direnungi dan ditadabburi secara mendalam.

Meskipun pena berusaha unfuk menjelaskan, menafsirkan, dan memecahkan

permasalahanyang ad4 tetap sajatidakkuasapenainiuntukmenggambarkanhari yang

panjangnya mencapai lima puluh ribu tahun itu. Peristiwa-peristiwa pada hari itu saling

susul-men5rusul dalam jumlah yang banyak, dahsya! dan menakutkan. Disamping itu

kedahsyatan demi kedahsyatan terus menerus menimpa ornnS-orang kafir.

Tidak ada seorang pun yang menjawab permintaan tolong mereka. Tidak ada

seorang pun yang menolong ataupun memberi syafaat. Untuk menggambarkan

keadaan, kepedihan, teriakan, dan kebimbangan mereka pada setiap waktu tentu

membutuhkan berpuluh-puluh jilid buku.

Tapi, dari manakah kita mendapatkan ilmu tentang hal itu? Dari manakah kita

mendapatkan detail dari setiap perkataan, permintaan tolong, dan penggambaran

kepedihan yang dahsyat? Serta bagaimana bisa kita menggambarkan keadaan setiap

umat, setiap pemeluk keyakinan, dan keberagamErn mereka di Padang Mahsyar?

baik
kita

telah

llari-llari Pertama di Alan Akhirat



Dari mana kita dapat mensifati dan menyelami keadaan setiap kelompol atau

setiap orang untuk mengetahui apa yang mereka hadapi dan mereka pikirkan?

Dari mana kita mengetahui besamya penyesalan yang memeras hati setiap jiwa di
Padang Mahsyar?

Tidak ada malam maupun siang di Padang Mahsyar. Bahkan, yang ada hanyalah
suatu masa yang berlangsung terus-menerus tanpa henti. Yang menentukan kadar
lamanya hanya Allah. Dialah ZatYxrgMaha Mengetahui hitungannya dan bagaimana
hari itu berlangsung selama lima puluh ribu tahun menurut hitungan dunia.

Ketika waktu berdiri di Padang Mahsyar berakhir berdasarkan ilmu Allah, barulah
syafaat diberikan kepada siapa yang Dia kehendaki dan Dia ridhai sebagai pemberi
syafaat agar Allah menyegerakan untuk memulai hisab dan dihadapkannya seluruh
makhluk kepada Allah. Dan telah jelas bahwa al-maqAm al-mahmOd (tempat yang
terpuji) merupakan kedudukan yang sangat agung yang hanya diberikan kepada
Rasulullah Muhammad ffi. Hal ini untuk menampakkan kedudukan penghulu
seluruh makhluk dan imam seluruh umat manusia.

Terakhir, saya berharap kepada Allah semoga dengan karya ini saya telah
mempersembahkan amalan yang benar, dengan memohon pertolongan-Nya, kitab-
Ny+ dan Rasul-Nya yang mulia. Allah dan Rasul-Nya adalah sebaik-baik penolong
atas tersusunnya buku ini.

Saya berharap semoga Allah berkenan mengtunpuni kesalahan-kesalahan yang
mungkin terdapat dalam buku ini. Saya juga berharap Allah memberikan pahala atas
kebenaran yang ada di dalamnya. Harapan saya semoga Allah berkenan melimpahkan
rahmat ampunan, dan kemurahan-Nya kepada saya. Saya juga berharap Allah
memberikan balasan pahala kepada setiap orang yang turut andil dalim menyelesaikan
ensiklopedi ini, baik itu penerbit, percetakan, peneliti, pemberi pengantar maupun
editornya.

Allah sebagai tujuan dari setiap perbuatan dan tujuan kami. Kami bertawakal
kepada-Nya. Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. Maha benar
Allah yang berfirman:

"Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal",

"Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakal itu berserah diri."

Wa ikhiru da'wfrna'anil hamdulillahi rabbil '6lamin

***
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PENGANTAR PENERBIT

egala puii kita panjatkan ke hadirat Allah atas segenap limpahan karunia yang
diberikan kepada kita semua. Salam dan shalawat semoga senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad, keluarg+ shahabat, serta umatnyayaurtg taat hingga

akhir zaman.

Kelak manusia akan ditanya mengenai amalnya. Satu per satu amaf baik ataupun
buruk, Allah tampakkan kepada mereka. Meskipun, amal tersebut mereka anggap

sangat sepele dan tak bernilai.

Manusia akan ditanya mengenai keimanan dan kekafiran. Mereka akan dimintai
tanggung jawab berkenaan dengan keluarga dan semua nikmat yang Allah titipkan
ketika di dunia.

Semua akan diadili dengan seadil-adilnya. Tak ada kebaikan atau keburukan sebiji
sawi pun yang luput dalam pengadilan ilahi. Buku ini memaparkan dengan detail
proses pengadilan tersebut mulai dari penampakan amal hingga hisab kepada seluruh
manusia.

Maka marilah kita menghisab diri kita sebelum kaki dan tangan kita berbicara.
Selamat menyimak!

Solo, Rabi'ul Akhir 1.433H. I
Maret 2012M.

lembatan Ilmu

i'.:3J3:.i
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DUSTUR ILAHI

llah berfirman, "D&n mereka akan dibauta ke hadapan Rabbmu dengan berbais.

Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakan kamu

pada kali ynng pertama; bahkan kamu mengatakan bahwa Kami sekali-kali tidak akan

menetapkan bagi kamu waktu (memenuhi) perjanjian. Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan

melihat orang-orang bersalah ketakutan terhadap apa yang Gertulis) di dalamnya, dan mereka

berkata, 'Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak
(pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dnpati a?a yang telah mereka

k*jakan ada (tertulis). Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang pun jua." (Al-Kahfi: 48-49).

"Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada mereka

dikatakan), 'Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu
(saja) dan kamu telah bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini kamu dibalas dengan

azab yang menghinakankarenakamu telah menyombongkan diri di mukabumi tanpnhak dan

karena kamu telah fasik'." (Al-AhqAf: 20).

"Katakanlah, 'Allah-lah yang menghidupkan kamu kemudian mematikan kamu, setelah

itu mengumpulkan kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya; akan tetapi

kebanyakan manusia tidak mengetahui.' Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan

bumi. Dan pada hari terjadinya kebangkitan, akan rugilah pada hari itu orang-orang yang

mengerjakan kebatilan. Dan (pada hari itu) knmu lihat tiapliap umat berlutut. Tiap-tiap

umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan

trhadap apa yang telah kamu kerjakan. (Allah berfirman), 'lnilah kitab (catatan) Kami yang

menuturkan terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa

y an g t elah kamu ker j akan' . " (AI-J dtsiy ah: 26-29).

Rasulullah bersabda 'Allah berfirman, Walwi Adam!' Beliau menjautab, 'Ya, aku penuhi

panggilan-Mu dan kebaikan ialah milik-Mu'." Rasulullah melanjutkan, 'Allah lalu berfirman,

'Pilihlah-untuk dikeluarkan-sekclornpok penghuni nerakn!' Beliau brtanya, 'Apaknh yang

Engknu maksud dengan sekelompokpenghuni neraka?' Allahberfirman, 'Dari setiap seribu orang

ada sembilan ratus sembilan puluh sembilan orang'." Rasulullahkembali melanjutkan, "Ketika itu
anak kecil seketika aknn bmtban, wanita hamil akan keguguran, dan kalinn melihat semua orang

mabuk padahal sebmarnya mereka tidak mabub akan tetrpi azab Allah sangatlah pedih."

,siiltra:;::ffi '

#Fps::t.1;iir.'*?'i
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Abu Said berkata "Seketika itu pula para shahabat merasa khawatir dan bertanya,
'Wahai Rasulullah, siapakah di antara kami yang termasuk satu orang tersebut?'
Beliau bersabda 'Bergembiralah sesungguhnya seribu dari Ya'juj dan Ma'juj dan seorang

dari kalian. Dan demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, sungguh aku mengharapkan kalian

menjadi sepertiga penghuni surga.' Kami pun memuji Allah dan bertakbir. 'Demi Zat yang
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku mengharapkan kalian menjadi separuh penghuni

surga. Sesungguhnya perumpamaan kalian terhadap umat-umat lain seperti sehelai rambut
putih di kulit sapi hitam atau seperti tanda yang ada pada kaki keledai'."r

Abu Hurairah mendengar Rasulullah bersabdo "Sesungguhnya manusia yang
pertama knli akan dihisab pada hari kiamat ialah orang yang mati syahid. la pun didatangkan,
lalu ditunjult*anlah nikmat-nikmatnya dan ia pun mengetahuinya. Kemudian, ditanyakan

kepadanya, 'Apakah yang telah engkau perbuat untuk mendapatkannya?' la menjmoab, 'Aku
telah berperang karena-Mu sampai aku gugur sebagai syuhada'.' Allah berfirman, 'Dusta
kamu! Kamu berperang agar dikatakan sebagai pemberani dan telah dikatakan seperti itu.' Ia

pun dibawa dan diseret di atas wajahnya lalu dilemparkan ke dalam neraka.

Dan orang yang belajar ilmu dan mengajarkannya serta pandai membaca Al-Qur'an. la
didatangkandandiperlihatkanlahnikmat-nikmatnyadaniapunmengetahuinya.Lalu,dikatakan
kepadanya, 'Apakah yang telah engkau lakukan untuk mendapatkannya?' la menjawab, 'Aku
belajar dan mengajarkan ilmu serta membaca Al-Qur'an karena-Mu.' Allahberfirman, 'Dusta
kamu! Kamu belajar ilmu agar dikatakan sebagai orang alim dan engkau membaca Al-Qur'an
agar dikatakan sebagai qari' dan semuanya telah dikatakan.' la pun dibawa dan diseret di atas

wajahnya lalu dilemparkan ke dalam n*aka.

Dan orangyang telah Allahluaskanrezekinyadan Allahberikankepadanyaberbagaimacam
harta benda dan segala kekayaan. la pun didatangkan, lalu ditunjukkanlah nikmat-nikmatnya
dan ia pun mengetahuinya. Lalu ditanyakan kepadanya, 'Apakah yang telah engkau lakukan
untuk mendapatkannya?' la menjautab, 'Tidak aku tinggalkan satu jalan kebaikan pun yang
Engkau sukai untukberinfak di dalamnya, kecaali aku infalt*an hartaku di dalamnyakarena-
Mu.' Allah berfirman, 'Dusta kamu! Kamu melakukannya agar disebut sebagai orang yang

dermawan dan telah dikatakan seperti itu.' la pun dibawa dan diseret di atas wajahnya lalu
dilemp arknn ke dalam neraka. " (HR. Muslim).'?

***

HR Bukhari: X)U193 dan Muslim: l/500,
HR Muslim: )U9.

1
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MUKADIMAH

egala puji bagi Allah yang telah melimpahkan nikmatnya serta menyempurnakan
kenikmatan dan kemurahannya kepada saya hingga selesailah penulisan
juz ketujuh dari rangkaian seri ensiklopedi alam akhirat. Judul juz ini ialah

Pengadilan Akhirat. Ia termasuk juz yang paling penting dari sepuluh juz yang ada
atau bahkan yang paling penting.

juz ini membahas tentang berdiri menghadap Allah serta penampakan dan

penghisaban amal kepada Allah. Keduanya menjadi penentu keridhaan Allah atau

kemurkaan-Nya. Siapa yang mendapatkan kemurkaan Allah di tempat yang agung

ini, saat di hadapan Allah, ia telah binasa, menyesaf dan merugi dengan kerugian yang

besar. Sebab, tempat kembali bagi yang mendapat kemurkaan Allah ialah neraka.

Ketika itu manusia tak lagi di dunia yang bila merugi atau menyesal ia bisa berkata,
'Aku akan menebusnya besok." Sebab, setelah penghisaban dan penampakan amal,

hanya ada surga dan neraka. Hanya surga atau neraka yang ia kekal di dalamnya.

Atau neraka akan menyiksanya setimpal dengan perbuatan dosanya. Sebab, ia adalah

orang mukmin tapi bermaksiat dan melakukan dosa-dosa besar, sehingga pelakunya
diancam oleh Allah dengan azab neraka Jahannam.

Pada waktu itu, seseorang berada antara dua keputusan yang paling menentukan.
Allah akan memudahkan penghisaban dan mengampuninya hingga selamat atau

akan menyulitkan penghisaban dan tak mengampuninya hingga akhimya celaka.

Allah berfirman:

"Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka ia akan dihisab

dengan penghisaban yang mudah. " (Al-InsyiqAq: 7-8).

Sebelum manusia dihadapkan kepada Allah dan dimulai penghisaban amal setelah

diberikannya syafaat 'uzhma bagi Nabi Muhammad ffi manusia berada dalam
keadaan yang sangat menyiksa dan menderita. Jlz keenam dari ensiklopedi telah

menjelaskan hal ini.
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Ketika itu, Allah membiarkan manusia-orang-orangkaht, or.rng-orang musyrik,

dan pelaku maksiat-di padang Mahsyar selama kurang lebih lima puluh ribu tahun.

Selama itu mereka merasakan berbagai macam penderitaan yang tak terperikan.

Namun, betapa pun dahsyatnya penderitaan mereka ketika di padang Mahsyar

tersebut bita dibandingkan dengan keadaan ketika dihadapkan kepada Allah dan

ditampakkan amal kepada-Ny+ hal itu belumlah berarti.

Saatitu orang-orangmusyrik, orang-orangkafir, danpelaku maksiatakanberangan.

Kalaulah mereka diratakan dengan tanah, itu lebih baik daripada ditampakkan

kekafiran, kemusyrikary dan kemaksiatannya di hadapanAllah.Zatyang tiada sesuatu

pun tersembunyi dari-Nya. Allah berfirman:

€*; 6p'fii'o#1. $i b;'.fi i u i') J;)i 1#;i'; efr i; s,
"Pada hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai rasul, ingin

supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan

(dari Allah) sesuatu kejadian pun." (An-Nisd': 42).

Alangkah dahsyat dan teramat menakutkan peristiwa tersebut. Seluruh manusia

akan tersimpuh di atas kedua lututnya. Mereka dihadapkan kepada Allah kelompok

per kelompok. Mereka tiada memiliki kekuatan dan daya apa pun, selain hanya

berharap rahmat dari Allah semata.

Bahkan, para malaikat dan rasul pun yang telah Allah pilih untuk mendapatkan

keutamaan, keistimewaan, hikmah, ilmu, tugas menyampaikan risalah dan kenabian

terdiam. Tak mampu berkata-kata, meski hanya untuk menjawab pertanyaan Allah

tentang tugas menyampaikan risalah dari Rabb mereka kepada kaumnya masing-

masing. Mereka terdiam karena betapa dahsyat serta teramat menakutkannya keadaan

itu dan keagungan Sang Maha Pencipta. Allah berfirman:

r*--) -,, Jji ip c,i,ltt tl;l' j 1j$ i+\ill, J ,r4 J*NI ;r1 i,3 ?i*, , -'ii i?,riin!1a * Sils"741\',t1J# S"ii'J,;i'C.??i:

" (lngatlah), hari di usaktu Allah mengumpulkan para rasul lalu Allah bertanya (kepada

mereka), 'Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)mu?' Para rasul menjawab, 'Tidak

ada pengetahuan kami (tentang itu); sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui

perkara yang gaib'." (Al-Maidah: 109).

Ini adalah keadaan para nabi dan rasul ketika dihadapkan kepada Allah. Lantat

bagaimana keadaan orang-orang mukmin selain mereka? Lalu, bagaimana pula

keadaan orang-or.rng musyrik, orang-or.rng kafir, para pelaku maksiat dan dosa-

dosa besar? Yang ketika di duni4 mereka senantiasa bermaksiat kepada Allatu

menyekutukan-Nya, menyembah kepada selain-Nya dan tidak saling melarang

kemungkaran yang mereka perbuat? Bahkan, mereka bermaksiat kepada Allah secara

terbuka dan terang-terangan di hadapan khalayak ramai tanpa rasa malu dan takut.
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Allah berfirrnall, "Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan mungkar yang
mereka perbuat. Sesungguhnya sangat buruklah apa yang selalu merekn perbuat itu. IGmu
melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan orang-orang yang kafr (musyrik).
Sesungguhnya sangat buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan
Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan. " (Al-M6idah: 79-80).

Di dunia Allah murka kepada mereka dan begitu pula di akhirat. Di padang
Mahsyar dan ketika penampakan amal perbuatan, Allah akan murka kepada mereka.
Selain itu, pada waktu penghisaban amal, Allah akan mempermalukan mereka di
hadapan seluruh makhluk. i

Pada juz ketujuh terdapat perjalanan yang sangat panjang serta penjelasan yang
terang dan terperinci. Bagaimana terjadinya peristiwa pen.unpakan amal di hadapan
Allah? Bagaimana manusia akan dihisab amalnya? Siapakah yang akan selamat?
Siapakah yang akan terpelanting dan terhempas ke dalam neraka? Bagaimana orang-
ortmg mukmin mendapatkan rahmatAllah? Selain itu, bagaim.rna or;rng-orang kafir,
ahli maksiat, orang-orang jahat dan para pelaku dosa besar yang tak mengindahkan
larangan Allah ketika di dunia mendapat kemurkaan Allah? Ketika itu mereka di sisi
Allah tidak memiliki jaminan keamanan dan keselamatan apa pun.

***
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BAB I

PENAMPAKANAMAL

ada juz keenam ensiklopedi alam akhirat, kami telah membahas bagaimana
Allah mengabulkan syafaat Rasulullah yang diperuntukkan secara umum
kepada seluruh makhluk yang berada di padang Mahsyar dengan berbagai

macam keyakinan dan agama. Agar mereka segera bisa keluar dari penderitaan di
padang Mahsyar tersebut dan dari kesengsaraan karena lamanya proses penantian
yang memakan waktu hingga lima puluh ribu tahun jika dihitung dengan hitungan
tahun bumi.

Ketika itu orang-orang musyrik, k#ir, munafik, sesat, para pelaku dosa besar,

pelaku perbuatan jahat yang suka meninggalkan kewajiban agama, serta yang selalu
menghina agama dan mencela kaum muslimin yang bertobat kepada Allah, akan

merasakan penderitaan, ketersiksaan, dan kehinaan. Mereka akan kehausan dan
kelaparan yang teramat sangat. Sehingga, tenggorokan seakan terpotong-potong,
dan lambung mereka panas terbakar. Mereka berteriak-teriak, 'Adakah yang akan

menolong kami?" 'Adakah yang akan mengeluarkan kami dari siksa ini?" 'Adakah
yang mau memberikan syafaat kepadakami di hadapan Allah?"

Dalam waktu yang sangat panjang itu, mereka terus berteriak tanpa henti. Namury
tiada seorang pun yang menyahutnya, tiada seorang pun yang mendengarkannya
dan mengabulkan permintaannya, serta tiada seorang pun yang mau menolong. Lalu,
siapakah yang akan menjawab teriakan mereka, sedangkan segala urusan pada hari
itu ada di tangan Allah semata! Tiada yang akan memberikan syafaat tanpa seizin-
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Nya, dan tiada yang akan memberikan syafaat kecuali orang yang telah diridhai
memberikan syafaat.

Kami telah menyebutkan bahwa tatkalaAllah menerima syafaat Nabi Muhammad
#" Allah berkehendak untuk menunjukkan kepada seluruh jin serta manusia apa
pun keyakinan dan agama mereka, baik yang dari langit maupun dari bumi. Siapa
sebenarnya jati diri Rasulullah, apa itu Islam, siapakah orang-orang mukmiry dan
siapakah orang-orang yang bertauhid yang tatkala di duni4 dimusuhi berbagai
macam kaum dan umat yang sangat banyak? Mereka menjadikannya sebagai bahan
olok-olokan dan cemoohan, tak pufus-putusnya selalu memerangi, membuat makar
dan persekongkolan jahat untuk mencelakakan dan menuduh dengan berbagai fitnah
yang keju bersekongkol untuk merusak agama dan kitab (umat Islam), serta segala
macam sarana dan cara dipergunakan. Mereka ialah para Ahli Kitab, orang-orang
musyrik, dan para penganut aliran-aliran kesesatan di bumi.

Ayat-ayat Al-Qur'an telah menggambarkan dengan sangat jelas kerasnya
permusuhan kaum-kaum tersebut kepada umat Islam, agarna Islam, Al-eur'an dan
Nabi Muhamm ad W serta para pengikut kebenaran dan pemeluk agama Allah (Islam)
yang telah diridhai-Nya sebagai rahmat bagi seluruh alam. Mereka bersikeras menolak
itu semua. Selain itu, tanpa henti bersekongkol membuat makar dan kerusakan. Allah
berfirman, "Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan (juga)
kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu
dan dari orang-orangyang mempersekutukan Allah, gangguanyangbanyakyang menyakitkan
hati. Jikakamubersabar danbertalaoa, makasesungguhnyayang demikian itu termasukurusan
yangpatut diutamakan." (Ali ImrAn: 186).

orang-orang kafir dan semua yang mereka lakukan di dunia ialah untuk
memadamkan cahaya Allah di muka bumi, cahaya Islam, cahaya iman, dan cahaya
kebenaran. Allah berfirman:

€) orj+<ii;Aii 9; e i'i't"r3a'e 
.\ {'i '-ii;4t-,t:L-t-

'Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut (tipu daya) mereka, tetapi
Allah (justru) menyempurnakan cahaya-Nya, utalau orang-orang kafir membencinya."
(Ash-Shaff:8).

'l tt*,i lid oS 4 i , 
".'tfP- ,- -+F-Pt- 1<* or 'rk:;i 61

, - t'g

eY a:*

(Di; 3,j;4q^iL;qi'"s
"likakamumemperolehkebaikan,niscayamerekabersedihhati, tetapi jikakamumendapat
bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan bertal<ana, niscaya tipu
daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya
Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan." (Ali ImrAn: 120).

ffiru
j++l:iij" if*-.
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Dan kali ini (di padang Mahsyar), mereka sangat bersikeras agar bisa keluar dari
penderitaan. Ketika itu keringat yang keluar dari tubuh membanjiri tubuh hingga
ke mulut-mulut mereka. Sebagaimana dahulu berkubang dengan dos4 kejelekan,

kekafirary dan kemusyrikan hingga menutupi daun telinga mereka.

Mereka sangat bersikeras agar bisa selamat dan lari dari penderitaan. Akan tetapi,

ke manakah mereka akan lari, menuju hari berdirinya mereka di hadapan Allah
untuk memaparkan amal dan menghisabnya? Hari itu pasti lebih berat bagi mereka

melebihi beban yang telah mereka rasakan selama berdiri di padang Mahsyar. Sebab

mereka sama sekali tak memiliki kebaikan. Di samping itu, tiada yang mereka bawa

selain hanya'dosa dan maksiat, kekafiran dan kemusyrikan, ditambah lagi dengan

penentangan dan kesombongan terhadap Allah di dunia yang menjadikan mereka

enggan menaati Allah dan mengesakan-Nya.

Tiada yang akan mereka dapatkan setelah dilakukannya penampakan amal

di hadapan Allah, selain hanya kehinaan dan kerendahan serta belenggu dan baju
besi yang membara. Neraka Jahannam akan menumpahkan dari atas kepala mereka
didihan air yang menggelegak dan bara api yang menyala-nyala. Kucuran nanah,

duri-duri, pohon zaqqfim, dan jilatan api akan melelehkan wajah dan mengelupaskan
daging tubuh mereka. Begitu pula makanan dan minuman, akan mencabik-cabik
usus mereka.

Benar. Allah menerima syafaat udhmA dari Rasulullah untuk memulai penghisaban

dan penampakan amal kepada Allah. Namury itu bukanlah belas kasih serta rahmat
kepada orang-orang kafir dan musyrik, tetapi untuk memberikan balasan serta

hukuman setelah penghisaban mereka dan pengakuan mereka akan kesyirikan,
kekafiran, kemaksiatan, persekongkolan, serta permusuhannya terhadap umat
Islam dan agama Allah yang benar dengan balasan yang sangat dahsyat dan teramat
menakutkan. Mereka akan digiring ke neraka Jahannam, sejelek-jelek tempat kembali.
Mereka akan kekal di dalamnya. Siksa dan azab menerpa tanpa henti selamanya dan
tiada yang akan menolong mereka selamanya.

Malaikat Turun dari Seluruh Penjuru Langit

Allah berfirmary "Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah.

Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pada hari itu delapan malaikat

menjunjung 'Arsy Rabbmu di atas (kepala) mereka. Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada

Rabbmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allab. Adapun orang-

orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya, maka ia berknta, 'Ambillah,

b ac alah kit abku ( ini)' . " (Al-HAqqah : 1,6 -19).
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Pada juz sebelumnya kami telah menjelaskan ayat ini. Yaitu, tentang terjadinya
hari kiamat. Ketika itu langit terbelah, terjadi ledakan dahsyat dan bintang-bintang
berguguran.

Dalam ayat tersebut, Allah telah mengisyaratkan bahwa ketika langit terbelah,
maka para malaikat yang berada di seluruh lapisan langit atas perintah-Nya akan
berada di segenap penjuru langit untuk menanti perintah Allah selanjutnya.

Manusia dihimpun di padang Mahsyar di dunia. Kemudiary Allah memindahkan
mereka dengan satu kali hentakan menuju padang Mahsyar yang telah Allah khususkan
untuk hari kiamat. Dan atas perintah-Nya seluruh makhluk akan berdiri di padang
Mahsyar selama lima puluh ribu tahun menurut ukuran waktu dunia. Matahari pun
mendekat sampai pada jarak hanya satu mil sebagaimana disebutkan dalam hadits
pada bagian sebelum ini.

Penderitaan dan siksaan menerpa tak terperikan. Tiada seorang pun yang dapat
menanggung pedihnya siksaan tersebut. Penderitaan dan siksaan ini terus menerpa
semua makhluk. Hanya orang-orang mukmin, baik mereka umat yang terdahulu
maupun umat Nabi Muhammad yang akan berada dalam rahmat Allah.

Setelah Rasulullah memberikan syafaat Allah mengizinkan mereka untuk diadili
dan dihisab. Ketika itu, para makhluk secara berkelompok tersimpuh di atas lutut-lutut
mereka menanti keputusan pengadilan. Dan ketika itu pulalah atas perintah Allah,
para malaikat mulai turun dari penjuru langit menuju padang Mahsyar yang menjadi
tempat dihimpunnya seluruh makhluk menunggu penghisaban dan penampakan
amal di hadapan Altah. Allah berfirman:

€i Ai JY';:rt ;r*. i4uii' at:.ai C P
@;i'vi

"Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat (pada hai
kiamat) dalam naungan awan, ilan diputuskanlah perkaranya. Dan hanya kepada Allah
dikemb alikan s e g ala urus an. " (Al-Baqarah: 21 0).

Allah juga telah berfirman:

'i14 y.,-;Lsvt g-o tL ,kiUi'tex:;6t O #; &s 3""r,iirs:ri1-Ji

@g;iri 'A Sii,*ir Ag *:",
"Jangan (berbuat demikian). Apabilabumi iligoncangkanberturut-turut, dan datanglah
Rabbmu; sedang malaikat berbaris-baris. Dan pada hari itu diperlihatkan neraka

lahannam; dan padahari itu ingatlahmanusia, akan tetapi tidakbergunalagi mengingat
itu baginy a. " (Al-Fajr: 21-23).

e'iti '&a.U oi .Jt o:'fi 7y
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Dalam beberapa ayat yang mulia telah disebutkan bahwa Allah dengan keagungan

dan kebesaran kekuasaan-Nya akan mengumpulkan seluruh makhluk, baik manusia,

jin, hinggabinatangbuas danburung sertapararasul. Lalu,Allahbesertaparamalaikat

akan datang dalam naungan awan untuk memberikan keputusan dan penghisaban.

Allah akan datang, begitu pula para malaikat. Ini adalah bagian ilmu Allah yang

telah diberitahukan kepada kita bahwa Allah akan datang juga para malaikat. Namury

sangat mustahil bagaimana caranya-Allah datang-seruPa dengan cara makhluk

melakukannya.

Orang yang membaca ayat-ayat mulia sebagaimana yang telah kami sebutkan di

atas, akan mendapatkan bahwa Allah dalam ayat-ayat tersebut menyebutkan bahwa

Dia akan datang bersama para malaikat. Selain itu, dia juga akan mendapatkan bahwa

para malaikat akan datang dan turun dari langit sendirian tanpa kebersamaan Allah.

Sebagaimana firman Allah:

€> )t4 'a?Jai t"ii F\xai iiii;;
"Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan kabut putih dan

diturunkanlah malaikat bergelombang-gelomb ang." (Al-FurqAn: 25).

Ayat ini bisa ditafsirkan bahwa hanya Allah-lah yang mengetahui jumlah seluruh

malaikat serta bentuk dan besarnya. Selain itu, sebagaimana yang telah kami sampaikan

sebelumnya bahwa setelah terbelahnya langit ketika terjadinya kiamat, para malaikat

akan berdiri di seluruh penjuru langit menunggu perintah Allah selanjutrya. Dan

begitu perintah datang kepada mereka, mereka turun dari seluruh penjuru langit

menuju padang Mahsyar. " ...Dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang."

Adapun firman Allah, "Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah

dan malaikat (padahari kiamat) dalam naungan mnan.... "1 Maksud ayat ini, bisa jadi Allah

mengistimewakan para malaikat dan mereka ialah makhluk-Nya yang didekatkan

kepada-Nya. Mereka akan datang bersama Allah. Mereka ialah para malaikat agung

yang menjadi saksi bagi seluruh makhluk. Di antaranya, Para malaikat Pengusung
Arsy, Jibri| Mikail, Israfil, malaikat Maul serta kedua malaikat penulis yang bertugas

menjaga dan menjadi saksi atas semua perbuatan semua makhluk. Wallahu a'lam.

Dalam hadits mengenai terompet pada bagian sebelum ini disebutkan bahwa

tatkala Rasulullah meminta syafaat kepada Allah lalu diberikanlah keputusan kepada

seluruh hamba-Nya. Rasulullah melakukan hal ini setelah Nabi Adam diminta untuk

melakukannya dan juga seluruh nabi setelahnya. Akan tetapi, semu.rnya menjawab

dengan satu jawaban yang sama, 'Aku bukanlah orang yang berhak melakukannya."

Sehingga, tiba giliranpadaRasulullah, makabeliau langsungmemberikan syafaatnya

kepada seluruh manusia dengan menghadap Allah memohon agar penghisaban

1 Al-Baqarah: 210.
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dan penampakan amal di hadapan-Nya dimulai, lantas beliau kembali ke tempat
semula.

Ketika itulah langit akan terbelah deng,rn awan dari cahaya dan para malaikat turun
dengan serentak. Seluruh malaikat yang menghuni langit dunia turun semuanya.
Kemudian, berbaris mengitari manusia dan jin serta binatang buas dan semua
penghuni bumi yang telah berkumpul. Lalu, malaikat yang menghuni lapis langit
yang kedua menyusul turun mengikuti sebelumnya. Lantas, malaikat yang menghuni
langit lapis ketiga, keempat, kelima keenam dan ketujutr, sehingga penghuni setiap
lapis langit akan turun mengitari lingkaran sebelum mereka.

Setelah itu, turun menyusul para malaik at Al-Krfibiyyfin-atau Al-Muqarrabfin para
pemimpin malaikat seperti ]ibril, Mikail dan Israfil-serta para malaikat pengusung
Arsy. Suara mereka bergemuruh disebabkan tasbilu pujian, dan pengagungan mereka
kepada Allah. Mereka mengucapkarl "Mahasuci Allah yang memiliki kemuliaan
dan keperkasaan, Mahasuci Yang Mahahidup yang tidak akan mati, Mahasuci yang
mematikan seluruh makhluk dan Dirinya tidak akan mati, Mahasuci Rabb kami Yang
Mahatinggi, wahai Rabb para malaikat dan rutu Mahasuci Rabb kami yang mematikan
seluruh makhluk dan Dirinya tidak akan mati."

IbnuKatsirmengatakan, "Tatkalapendudukbumiyangtelahberkumpulmenyaksikan
para malaikat yang tengah turun dari langrt mereka tercengang melihatrya dan berkata,
Apakah Rabb kami ada di tengah-tengah kalian?'Tidaklah mereka berkata demikian
melainkan karena teramat besarnya bentuk para malaikat serta cahayanya yang sangat
terang. Dan para malaikat pun takut kepada Rabb mereka hingga berkata, 'Mahasuci
Rabb kami, Dia tiada bersama kami dan Dia pasti akan datang.'

Demikianlah, para malaikat berbaris mengitari penduduk bumi setelah mereka
turun dari penjuru langit hingga para malaikat di tuiuh lapis langit turun seluruhnya.
Dan malaikat penghuni setiap lapis langit akan berbaris melingkar yang disusul
dengan penghuni lapis langit selanjuhrya secara berurutan, hingga terbentuklah tujuh
barisan besar melingkar.

Allah telah menjelaskan dalam kitab-Nya bahwa para malaikat akan turun dan
berbaris rapi di padang Mahsyar. Allah berfirman:

,CI 6; "; at.,li'r,ti: ;6t :oi *i &s 3.r1.ti -*: t;f.k
'langan (berbuat demikian). Apabilabumi digoncangkanberturut-turut, dan datanglah
Rabbmu; sedang malaikat berbaris-baris.' (Al-Fajr: 21,-22).

Setelah seluruh makhluk terhimpun semu.rnya, para malaikat berbaris rapi. Ketika
itu tiada yang berhak berkata-kata. Siapa pun tak mampu berucap walau hanya satu
kalimat. Kecuali jika Allah memberikan izin kepadanya untuk berucap serta meridhai
ucapannya dan ia hanya mengatakan yang hak lagi benar."2 Allah berfirman:

2 Kitabul Ahwdl Yaumil Qiydmah, lbnu Katsir hlm. 103, Darul Yamamah, Damaskus.
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r.a (r:- }si ,;li at>i cr, $1grr:,s;"$',k ^ry:ti5 AY i*i,
" Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata,

kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Rabb Yang Maha Pemurah; dan ia
mengucapkan kata yang benar." (An-Naba': 38).

Alangkah dahsyat dan menakutkan peristiwa itu. Seluruh makhluk
berkumpul. Manusia, jin, binatang buag dan burung. jumlah mereka fiada
yang mengetahui, selain hanya Allah saja. Begitu pula para malaikat. Mereka
berkumpul, dan jumlah mereka tiada yang mengetahui, kecuali Allah.

z-is
(!1:.t:- Yr_

(Al-"...Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabbmu melainkan Dia sendiri..."
Mudatstsir:31).

Seluruh makhluk tersimpuh berlutut, sedang para malaikat tegak berbaris. Semua
terdiam tanpa kata dan takmampu berkata-kata. Allah melarang merekaberbicara dan
memerintahkan lidah-lidah mereka untuk diam sehingga tak ada satu pun yang bisa
bicara. Bukankah Allah-lah Sang Pencipta? Dialah yang mengetahui bagaimana cara
memerintahkan lidah hingga tak bisa berbicara. Dan bukankah Dia telah memberikan
perumpilnaan itu kepada kita?

Tatkala Nabi Zakaria berdoa kepada Allah agar dianugerahi seorang putr4 maka
Allah mengabulkan doanya sedang ketika itu ia sudah sangat tua dan istrinya mandul.
Oleh sebab itu, ia bertanya kepada Rabbnya bagaimanakah hal itu bisa terjadi? Allah
pun menjawabnya bahwa sesungguhnya Dia melakukan apa saja yang Dia kehendaki
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

Lalu, Nabi Zakaria kembali memohon kepada Allah agar memberinya tanda
tentang hal itu. Maka Allah berfirman kepadanya, "sesungguhnya tandanya ialah
engkau tidak akan bisa berbicara kepada orang-orang selama tiga hari." Dengan kata
lain, Allah melarang lidahnya untuk berucap, sekalipun ia dalam keadaan sehat dan
tidak sakit apa pun. AUah berfirman:

t'e Uj J\ir"6, $1/6"i'la,ri SGi,t- Su

"i$ld) tr,- )E

,.?6i il iti,tz-t; su"fir; 1

,$Fii
"Berkata Zakaria, 'Berilah aku suatu
berfirman, 'Tandanya bagimu, kamu
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tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah (nama) Rabbmu sebanyak-banyaknya

serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari'." (Ali ImrAn: 41).

Dialah Allah. Zat yang mengetahui rahasia penciptaan seorEmg manusi4 juga

mengetahui rahasia penciptaan seluruh makhluk-Nya. Dan yang bisa melarang satu

lidah berbicar4 jugabisa membuat diam seluruh lidah sekalipun jumlahnya milyaran.
Mahabenar Allah yang telah berfirman:

@,,.' g.t7'2 u.aA {f #;'li'$i"e e

"Bukanlalt penciptaan kalian dan membangkitkannnya kecaali hanya seperti satu orang

saja..." (LuqmAn:28).

Resapilah bagaimana peristiwa yang menakutkan dan sangat dahsyat itu! Tak satu

makhluk pun yang bisa bicara. Semua diam, hening tak bergerak. Kita tidak tahu

apakah itu satu ketakutan atau kengerian? Akan tetapi, begitulah kekhawatiran dan

ketakutan di hadapan Allah Yang Maha Agrt g.

Keadaan itu sungguh sebuah peristiwa yang sangat dahsyat. Dan ada satu keadaan

yang hampir menyerupainya. Yaitu, keadaan ketika engkau sedang shalat di masjid
bersama ribuan orang yang shalat di belakang seorang imam. Ketika shalat sirriyah
ataupun ketika tasyahhud. Resapilah keheningan ini! Yang serupa dengan keheningan

ketika engkau berada di hadapan Allah!

Telah disebutkan dalam sebuah hadits, "Dan pada hari itu tidak ada seorang Pun
yang bicara selain para rasul." Bahkan, Imam Bukhari telah menjadikan bab tersendiri
dalam membahas judul ini.

Pada hari kiamat, semua perkara telah diatur dengan sangat rapi lagi terperinci.
Tak-kan pernah terjadi keruwetan, kekacauan, dan ketidakberesan. Sifat yang hanya

dimiliki manusia, yaitu ketika mendapat benturan akan galau dan kacau.

Di hadapan Allah, ketika Allah mengumpulkan seluruh makhluk-Nya, masing-

masing telah mengetahui di mana tempatrya. Masing-masing umat berbaris rapi
dalam keadaan berlutut, leher terjulur, mata menatap lekat-lekat tak berkedip, lidah
terkunci tak kuasa berucap, dan angan membumbung kuat untuk selamat.

Namuru sangat mustahil itu terjadi. Sebab, semuanya telah berada di hadapan Sang

Khuli* yangtiadatersembunyisatu rahasiapun, sebiji atomsekalipuru baikitukebaikan
maupun kejelekan. Setelah itu, dimulailah penampakan amal kepada Allah. Kemudian,

dihadapkanlah setiap umat pada neraka. Lalu, akan dikeluarkan sekelompok orang dari
neraka. Lantas, didatangkanlah para nabi dan rasul serta para syuhada'.
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Penampakan Amal

Apa makna penampakan amal kepada Allah? Maksudnya, berdirinya seor.rng
hamba menghadap Allah Sang Penguasa seluruh langit dan bumi, Sang Raja Diraja.
Di tangan-NyaJah segala urus€ul, baik yang belum terjadi maupun yang telah terjadi.
Pemberi kasih sayang dan paling Pengasih kepada orang beriman serta yang akan
membalas dan mengazab orartgkafir dan musyrik.

Demi Allah, sekiranya ketujuh langit dan bumi beserta segala apa yang ada di
dalamnya dihadapkan kepada Allah pada hari kiamat, niscaya akan hancur melebur
dalam tunduk, malu, dan takut kepada-Nya. Dialah ZatYang Maha-Agung. Setiap
kepala terpekur tunduk akan keagungan-Nya dan seluruh makhluk pasrah akan
kekuasaan-Nya.

Di padang Mahsyar kelak, engkau akan menyaksikan wujud para malaikat yang
sangat besar. Yang antara daun telinga dan pundaknya sejauh perjalanan tujuh ratus
tahun. Engkau menyaksikan mereka tertunduk khusyuk di hadapan AUah. Kepala-
kepala mereka bergetar karena takut dan malu kepada-Nya. Betapa besar pengagungan
mereka akan kebesaran-Nya. Betapa besar pemuliaan mereka akan kekuasaan-Nya.
Selain itu, sungguh nyata perwujudan mereka akan kerububiyahan-Nya.

Lantas, apa yang diperbuat oleh segenap umat, berupa manusi4 jin, binatang buas
dan burung ketika mereka semua berdiri di hadapan Allah untuk menampakkan
amalnyasertamenjalanipengadilandanpenghisaban.Merekadihisabumatdemiuma!
kelompok demi kelompok, satu demi satu. Allah menampakkan semua amal mereka,
yang baik dan yang jelek, walau itu hanya sebesar biji sawi. Tiada yang tersembunyi,
tiada tempat menghindar dan berlari, tak mampu mengelak, apalagi berdusta. Selain
itu, tak bisa menipu dan beralasan, apalagi memperdaya dan berkhianat.

Tiada lagi sesuatu pun yang dapat dilakukan. Di samping itu, tiada apa pun yang
dimiliki, walau hanya untuk membela diri. Tak mampu lagi berkilah dan tak lagi
berdayo walau hanya untuk menguasai anggota tubuhnya sendiri. Bahkary anggota
tubuhnya akan bersaksi atas dirinya; tangan, kaki, dan kulitnya akan bersaksi atas
dirinya. Tidur tak bis4 berjaga pun tak mampu. Tiada jeda sejenak pun serta tiada
terputus kehinaan dan kenistaaan menerpa mereka. Hingga diri tak lagi bemilai dan
hampa tak dianggap sama sekali.

Dalam kehinaan dan kenistaan berangan, andai saja menjadi binatang ternak atau
hewan liar yang tuntas lebur menjadi tanah. Sebagaimana leburnya hewan-hewan
tersebut menjadi tanah atas perintah Raja Diraja.

Ketika mereka di dunia, Allah telah menegaskan dalam firman-Nya:
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" ... Perbuatlah apa yang kamu kehendaki; sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang

kamu kerj akan. " (Fushshilat 40).

Hari ini mereka sama sekali tak kuasa lagi berkehendak. Hanya Allah jualah yang
berkehendak. Dialah yang menghakimi, memerintafu dan melarang. Semua tertunduk
menekurkan pandangan. Menatap lekat tanpa berkedip, hati dan jiwa kosong hampa,
mengharap renggutan maut yang takkan pernah ada. Di depan dan di belakang
merek4 berdiri para malaikat yang ser,un, bengis, dan kejam. Mereka tak kan pernah
menyelisihi perintah Allah dan selalu siap melaksanakan segala perintah-Nya. Melihat
para malaikat tersebut sudah cukup membuat manusia takut, ngeri, dan tegang.

Allah akan mengizinkan untuk dimulainya proses penghisaban dan penampakan
seluruh amal di hadapan-Nya. Setiap umat akan datang ke hadapan Allah bersama

sesembahanmerekadalamkeadaantelanjangdantakberalaskaki.Baikyangpemimptru
pelayan, tuan maupun budak, semua szuna. Setiap umat berlutut di hadapan Allah
menanti datangnya pengadilan dan penghisaban amalnya.

Ketikasetiapumattelahmenempatiposisinyamasing-masingyangtelahditentukan
dan dipilihkan Allah, mereka tersimpuh di atas lutut mereka. Allah berfirman:

"Katakanlah, 'Allah-lah yang menghidupkan kamu kemudian mematikan kamu, setelah

itu mengumpulkan kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya; akan

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.' Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan

langit dan bumi. Dan pada hai terjadinya kebangkitan, akan rugilah pada hari itu
orang-orangyang mengerjakankebatilan. Dan (padahari itu) kamu lihat tiap-tiap umat

berlutut.Tiap-tiap umat dipanggiluntuk(melihat) buku catatan amalnya. Padahariitu
kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. (Allah berfirman), 'lnilah
kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu denganbenar. Sesungguhnya Kami
telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan'." (Al-JAtsiyah:2G29).

Penampakan amal akan diawali dengan didatangkannya setiap umat dengan
membawa kitabnya masing-masing dalam keadaan berlutut, takut serta tegang
akan dahsyat dan agungnya peristiwa ini. Keadaan ini juga akan terjadi manakala

Jahannam didatangkan. Gelegar gemuruhnya tak menyisakan seorang pury kecuali
pasti tersimpuh berlutut dalam ketakutan dan ketegangan.

Bahkan, Ibnu Katsir mengatakan, "Keadaan ini akan dirasakan semua orang
termasuk para nabi, sebagaimana Nabi Ibrahim berkat+ 'Diriku! Diriku!'." Insya Allah,
hal ini akan kita jelaskan pada pembahasan selanjutnya. Ketika itu setiap umat akan
menjalani peristiwa penampakan amal di hadapan Allah dalam keadaan berlutut, tak
terkecuali umat Nabi Muhammad. Lantas, Allah melindungi mereka dari ketakutan.

Abdullah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda "Sepertinya aku melihatkalian
berlutut di sebuah gundukan tanah dekat lahannam."

Ketika penampakan amal di hadapan Allah, setiap umat tersimpuh berlutut
membawa kitab amalnya masing-masing. Mereka berbaris rapi menanti perintah dari
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Allah dan menunggu dimulainya penghisaban amal. Allahberfirman:
"Dan (ingatlah) akan hai (yang ketika itu) IGmi perjalankan gunung-gunung dan
kamu akan dapat melihat bumi itu datar dan IGmi kumpulkan seluruh manusia, dan
tidak Kami tinggalkan seorang pun dari merekn. Dan mereka akan dibawa ke hadapan
Rabbmu dengan berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana
Kami menciptakan kamu pada kali yang pertama; bahkan kamu mengatakan bahwa
Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi knmu waktu (memenuhi) perjanjian. Dan
diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang bersalah ketakutan terhadap
apa yang (tertulis) di dalamnya, dan merekaberkata, 'Aduhai celakakami, kitab apakah

ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia
mencatat semuanya.' Dan mereka dapati apa yang telah merekakerjakan ada (tertulis).
Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang pun jua." (Al-Kahfi: 47-49).

,'Jji '-'4:rl J*i *; ;* Si;;. z.Sii v.iL 4'i e a;si f lui u.i

€D &+iJi,P ;'i it 7i"4) iP ii ii O";fi
"Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap
Allah? Mereka itu akan dihadapkan kepada Rabb mereka, dan para saksi akan berkata,

'Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Rabb mereka.' lngatlah, kutukan
Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zalim." (HOd: 18).

"Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Rabbmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu
yang tersembunyi (bagi Allnh)." (Al-HAqqah: 18).

Ayat-ayat mulia di atas menjelaskan kepada kita tentang keadaan ketika manusia
dihadapkan kepada Rabb mereka sebelum dimulainya hisab. Penampakan amal
satu peristiw4 penghisaban satu peristiw4 begitu pula izin Allah untuk memulai
keduanya ialah satu peristiwa. Dan antara penampakan amal dan penghisaban ada
rentang waktu. Setiap umatberbaris rapi dan berlutut di hadapan Allah.

Abu Musa Al-Asy'ari meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

a6t Yii ,'r:*i tty iY; iG,,ovj,?* iqt ii ,..6t ,/;
Iry. :t, *, t1,s :.r\ c At'+t d.' 4

"Manusia akan ditampalckan pada hari kiamat dengan tiga penampakan, dua
penampakan adalah perdebatan serta dalih-dalih, adapun pada penampakan yang ketiga
beterbangannya lembaran-lembaran catatan amal di antara tangan-tangan. Maka, di
antara mereka ada yang mengambilnya dengan tangan kanannya dan ada juga yang
mengambilny a dengan tangan kirinya.'8

3 HRAhmad:lYl414.lbnu Majah no.3277.At-Tirmidzi no.2425 dalam bab Sifat Hari Kiamat. Didha'ifkanAL
Albani dalam Shahih wa Dha'lf Al-JAmi' Ash-Shaghfr.
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Pada peristiwa ini manusia sibuk dengan dirinya masing-masing. Tak akan
melihat, kecuali pada dirinya sendiri dan tak akan berdoa selain untuk dirinya sendiri.
Tiada seorang pun yang diizinkan berbicara. Semuanya tersimpuh di atas kedua
lututnya masing-masing dalam barisan yang sangat rapi. Siapa pun tak tahu di mana

kesudahannya dan ke mana akan pergi. Bahkan, orang mukmin ketakutan ketika
mengingat sebagian kesalahan dan dosa yang telah dilakukannya. Terbayang baginya
dosa tersebut akan membinasakannya.

Semuanya merasa takut serta mengharap rahmat dan belas kasih Allah. Tak ingat
lagi siapa-siapa yang dicintainya siapa kaum kerabatnya, orang tuanya, begitu pun
anak istrinya. Ia tak lagi mengingatnya. Lantas, datanglah celaan kepada orang-orang
kafir dan musyrik:

@)tq;,X :i ji l;;:7y."aiJ'riltuG sr4 
".as,.r'

"...Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakan kamu

pada kali yang pertama; bahkan kamu mengatakan bahwa Kami sekali-kali tidak akan

menetapkan bagi kamu waktu (memenuhi) perjanjian." (Al-Kahfi: 48).

Bagi orang-orang kafir, celaan ini semakin menyiksa batin. Setelah sekian lamanya

dalam penantian, penantian selama lima puluh ribu tahun, dan Allah tak pernah berbicara

kepada merek4 tiba-tiba pada peristiwa penampakan amal, Allah berbicara kepada

mereka dengan mencela kedustaan dan pembangkangan mereka ketika di dunia.

Mereka mendustakan adanya hari penghimpunan ini dan menganggap selamanya
mereka tak akan dihidupkan kembali. Sebagaimana yang telahAllah janjikan melalui
lisan para Nabi dan Rasul-Nya yang tertera dalam semua kitab samawi. Kini tibalah
apa yang kalian dustakan. Inilah waktu kalian yang telah dijanjikan.

Mereka secara hina dan nista tersimpuh di atas lutut mereka dan malaikat
mengelilingi mereka. Allah berbicara kepada mereka untuk mencela mereka. Dan
para malaikat yang menjadi saksi atas mereka berkata, "Benar, merekalah yang telah
mendustakan Allah, hari kiamat, bahkan sama sekali tak percaya keberadaan Allah."
Para malaikat melaknat mereka yang telah terhina dalam kehinaan. Allah berfirman:

"Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap

Allah? Mereka itu akan dihadapknn kepada Rabb mereka, dan para saksi akan berkata,

'Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Rabb mereka.' Ingatlah, kutukan
Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zalim." (Hffd: 18).

Umat-umat yang kafir akan menjalani segala macam keadaan dalam panjangnya
waktu penantian. Celaan Allah menghinakan mereka serta kesaksian para malaikat
terhadap mereka dan laknat-laknat yang memastikan kebinasaan.

Ketika itu masing-masing dari mereka berpikir mencari alasan dan cara untuk
menyanggah kekafiran, kesyirikan, dan kemaksiatannya. Mereka menuduhkannya
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kepada orang lain dengan menyebutrya bahwa dialah yang menjadi penyebabnya.
Mereka menyangkal kesaksian dari para saksi, para rasul, dan malaikat.

Begitu pula orang-orang munafik. Mereka mengira dengan melakukan amal shalih
secara lahir, yang dilakukan sebagai tipuan dan kedusta.rn guna menuai kemaslahatan
duniawi dan angan-angan akan bermanfaat bagi mereka. Mereka tak menyadari
bahwa Allah Mahatahu tentang keadaan batin mereka yang tersembunyi, sebagaimana
pengetahuan-Nya tentang keadaan lahir mereka yang tampak.

Pada keadaan hina dan nista ini, ketika mereka sibuk mencari jalan selamat, secara
tiba-tiba datang kepada mereka keputusan dari Allah. Sesuatu yang tak pernah mereka
sangka sebelumnya.

Semua Umat Dihadapkan ke Neraka

Di sela-sela peristiwa penampakan amal, Allah memerintahkan neraka untuk
dinyalakan, begitu pula surga didekatkan kepada orang-orang yang berhak
menghuninya dan mewarisinya. Semuanya masih dalam peristiwa penampakan amal
dan hisab di hadapan Allah.

Dan ketika neraka telah dinyalakan, Allah memerintahkan kepada malaikat penjaga
neraka agarmenjulurkan api darinerakamelewati para penghunipadangMahsyardan
umat manusia seluruhnya. Api akan lewat di atas dan di bawah mereka, dari samping
kanan dan kiri mereka. Panasnya akan memanggang setiap yang kafir, musyrik, dan
yang sesat. Api menjauh dari setiap yang mukmin, muslim, dan bertauhid. Namun,
mereka tetap melihat api itu di depan mereka berjalan dengan kaki-kakinya. Hati
menyesaknaikketenggorokan. SekiranyabukankarenaAllahtelahmenetapkanbahwa
tidak ada kematian, pastilah seketika akan mati setiap yang melihatnya sekalipun dari
jarak yang cukup jauh. Allah berfirman, "Dan (ingatlah) hari (ketikd orang-orang kafir
dihadapkan ke neraka (kepada mereka dikatakan), 'Knmu telah menghabiskan rezekimu yang
baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang dengannya; maka
padahariinikamu dibalasi dengan azab yangmenghinakankarenakamu telahmenyombongkan
diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik'.' (Al-Ahqif: 20).

@btiK)*
"Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada neraka, (Dikatakan
kepada mereka), 'Bukankalr (azab) ini benar?' Mereka menjawab, ,ya 

benar, demi Rabb
kami.' Allah berfirman, 'Maka rasakanlah azab ini disebabkan kamu selalu ingkar,.,,
(Al-AhqAf:34).

4 +r,;i t jri J$"t33;i $ \;GI,i\t,.; jJi )Ai ,{" lrJK Aitt bts irJ
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" . . . Dan kamu akan melihat orang-orang yoig 
"oti* 

ketika mereka melihat azab berkata,

'Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke dunia)?' Dan kamu akan melihat mereka

dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat

dengan pandangan yang lesu..." (Asy-Sy0rd: 44-45).

Dalam ayat-ayat suci ini, Allah telah menjelaskan kepada kita bagaimana neraka
akan ditampakkan dan dihadapkan kepada yang berhak menghuninya sebelum
mereka memasukinya. Allah menampakkan mereka kepada neraka dan menampakkan
neraka kepada mereka. Ini terjadi berkali-kali ketika mereka berada dalam penantian

yang sangat panjang dalam ketegangan sepanjang hari kiamat. Dan yang paling berat
ketika mereka dalam peristiwa penampakan amal di hadapan Allah.

Peristiwa penampakan amal akan terjadi sepanjang masa pen.rntian rhanusia,
hingga Allah memberikan keputusan kepada mereka pada peristiwa penghisaban
amal. Keadaan ini ditujukan agar selamanya orang-orang kafir dan musyrik tak
beristirahat walau sesaat.

Peristiwa ini terjadi sejak ditiupnya terompet kebangkitan. Disusul pengumpulan
manusia di dunia kemudian di padang Mahsyar dengan hari-harinya yang sangat

panjang sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya. Begitu pula berbagai
peristiwa yang menghinakan dan menistakan mereka. Pengazaban mereka dari Allah
yang takkan mampu mereka tanggung.

Merekalah yang selama hidup di dunia selalu berbuat sombong dan membanggakan
diri tanpa alasan yang benar. Mereka berbuat kekafiran, kemusyrikary dan kesesatan.

Selain ifu, mereka menyesatkan orang lain serta memerangi orang-orang yang beriman
dengan seluruh kemampuan dan sarana yang mereka miliki. Allah telah membiarkan
mereka bersenda gurau, bermain-main, serta bersenang-sen.rng menikmati makanan
dan minuman sebagaimana makannya binatang ternak.

Saat ini mereka tak lagi berdaya. Ketika hanya kepada Allah semua urusan
dikembalikan. Ketika mereka ditampakkan di hadapan neraka. Ketika neraka dinyalakan
dan diperintahkan untuk mengeluarkan sesuatu dari dalamnya. Allah berfirman:

(:ge';i ( $;U" G);rii Wt\i ;{>U;|*S tsy

"Dan apabila neraka Jahim dinyalakan, dan apabila surga didekatkan, maka tiap-tiap
jiwa akan mengetahui apayang telah dikerjakannya." (At-Takwir: 12-1,4).

Neraka menyala, datang dan mendekat kepada orang-orang kafir. Sangat

menakutkan mereka. Dari dalamnya, api bergulung-gulung keluar laksana gunung
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yang memayungi mereka. Allah berfirman:

Z'u 6aa lra :"D -:f.ili 'i |ii *ii ,oU *y-';& yi;cv;
,CD Li ;L.t.t-, +45 *r-'tt r,..D Cq+

"Dan pada hari itu diperlihatkan neraka lahannam; dan padahari itu ingatlah manusia,

akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya. Dia mengatakan, 'Alangkah

baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal shalih) untukhidupku ini.' Maka pada

hari itu tiada seorang pun yang menyiksa seperti silcsa-Nya." (Al-Fajr: 23-25).

Ibnu Mas'ud fSb meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

\#r;.* 3i3;5 e;tk e r6t -,:i Sp rA';;'&, ji
z',

"Pada hari itu neraka Jahannam akan didatangkan, ia memiliki tujuh puluh ribu tali
kekang, setiap satu tali ada tujuh puluh ribu malaikat yang menariknya."a

Ketika api neraka ]ahannam telah menjulur keluar, tali kekangnya ditarik oleh
para malaikat. Geloranya menggelegar mengancam setiap orang kafir, dan bahana
suaranya menikam hati menebar ketakutan yang tak terbayang. Amarahnya semakin
memuncak menerkam siapa saja yang mengingkari keesaan Allah dan syahadat ld
ilhhaillalldh. Gelegaknya membahana mencipta ketakutan, kepedihan, dan penyesalan.
Allah berfirman:

rg,rejit)r5d\Q *_y $; $i-rt\y
"Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar

kegeramannya dan suara nyalanya." (Al-Furq6n: 12).

(rt 1* F.t ii$; "Ja U,e ;j)i*' +ai u ia 3K

"... Mereka mendengar suara neraka yang mengerikan sedang neraka itu menggelegar."
(Al-Mulk 7).

Bagaimanakahkalianakanmenggambarkankeadaanmanusiaketikaitu? Peristiwa-
peristiwa ini akan disaksikan orang-orang kafir dan siapa saja yang bersama mereka.
Begitu pula orang-orang mukmin yang bertauhid. Meskipun dalam perlindungan
yang aman, mereka tetap akan menyaksikannya.

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

,,SA ,\yx- "ortrou.5 ouii, ot?$ ,)W Q d.t ii rfir b ,:* i'r*
ut1.tu1 ,; At;rti ei A' Fi ,*'tE "'F-,'ry* ii jl

4 HR Muslim, K6bul Jannah, bab Fl Syiddati Hani Jahannam no. 2842
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"Pada hari kiamat akan menyembur api berbentuk leher yang paninng! dari nerakn,

memiliki dua mata yang bisa melihat, dua telinga yangbisa mendengar dan lidah yang

bisa berbicara. la berkata, 'Aku telah diserahi untuk menangani tiga kelompok: Orang-

orang yang sombong dan pembangkang, orang-orang yang menyembah selain Allah,

dan para pembuat gambar'."6

Maksud para pembuat gambar ialah para pemahat patung.

Abu Said Al-Khudri N5. meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, "Akan

menyembur api berbentuk leher yang panjang dari neraka yang bisa berbicara. Ia berkata, 'Aku

telah diserahi untukmenangani tigakelompok: Orang-orangyang sombong danpembangkang,

orang-orang yang menyembah selain Allah, dan orang yang membunuh manusia bukan karena

orang itu (membunuh) orang lain.' Api itu melilit mereka dan menghempaskan mereka dalam

kes en gs ar aan ner akn I ahannam. "T

Maksud sabda Rasululullah, "Dan menghempaskan mereka dalam kesengsaraan

neraka lahannam," bukan bermakna selamanya. Sebab, mereka masih berada dalam
peristiwa penampakan amal. Bahkan, setelah itu mereka akan dikembalikan lagi dan

dihempaskan kembali hingga berkali-kali sampai tiba saahrya mereka dihempaskan
ke dalam neraka untuk selama-lamanya. Hanya Allah jualah Yang Mahatahu.

Ketiga golongan yang telah disebutkan Rasulullah dalam hadits di atas, mereka akan

dililit oleh leher api dari neraka. Mereka masih berada dalam peristiwa penampakan

amal di hadapan Allah dan mereka dipungut di antara kumpulan para makhluk. Pada

wajah mereka ada tanda hitam legam disebabkan kesesatary kemusyrikan, kekafiran,
dan maksiat mereka kepada Allah.

Mereka dipungut sama persis seperti biji-bijian yang dipungut oleh burung. Atau

seperti satu mangsa yang disambar oleh burung elang dan burung nasar setelah

sebelumnya diintai dari ketinggian, lalu dengan tepat burung itu langsung menukik
dan menyambamya dalam sekejap.

Semua peristiwa ini dan apa yang dilihat orang kafir termasuk janji Allah yang

ditangguhkan hingga hari ini (kiamat). Allah berfirman:

{O -r;;V o *:-x,'g i;:i,:'f C;tui'S;. t?\+i 
^i 

!;*i'ti
@rrt "i'"rl;)#"Al3ii$"r*i3 c$, .1 rrbil

"Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai dari apa

yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh

kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak, mereka

Dem ikia n d iseb utkan dalam Tu hf atu I Ahw adzi: 6 1368.

HR T'irmidzi, Ktdbu Shifati Jahannam no.2574. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih wa Dha'if Al-Jdmi'Ash-
Shaghi.
HRAhmad no. 10927 dan dishahihkan Al-Albani dalam As-Si/s/ah Ash-Shahihah.
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datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mangangkat kepalanya, sedang

mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong." (Ibrahim: 42-43).

Dalam peristiwa yang sangat menakutkan ini, semua umat tersimpuh di atas kedua
lutut masing-masing. Termasuk juga umat Nabi Muhammad. Pada peristiwa ini,
semua umat berkumpul. Dan setelah ini, Allah akan memberikan izin dan memulai
penghisaban amal dan pengadilan. Penghisaban pertama ialah hisab bagi setiap umat
secara keseluruhan dan barulah hisab bagi perorangan.

Maka ketika leher api telah keluar dari neraka, ia akan menggetarkan setiap hati,

mencabik setiap jiw4 dan menikamkan ketakutan ke dalam hati semua yang ada di
tempat ini (padang Mahsyar), tak terkecuali para nabi dan rasul.

Benar, leher api ini tak akan mengenai mereka. Namun, manusia tetaplah manusia.
Bila melihatnya dengan mata kepalanya sendiri, rasa takut akan merasuk dalam
hatinya. Ketika itu setiap orang tidak akan memikirkan hal lain selain selama!
sekalipun harus ditebus dengan seluruh manusia.

Abdtrrazzaq berkat4 "Ma'mar telah menceritakan kepada kami, dari Mansur, dari
Mujahid, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, 'Neraka |ahannam, bila telah menggelegak
maka tak ada satu malaikat dan nabi pun kecuali akan tersungkur dan menggigil
ketakutan. Bahkary Nabi Ibrahim ketika tersimpuh di atas kedua lututnya berkata,
'Wahai Rabbku, aku tidak akan meminta kecuali untuk diriku'."E

Di dunia apabila kita mendengar suara petir yang sangat keras, diikuti kilat yang
menyambar, disusul suara guruhnya yang menyerupai halilintar, maka hati kita bergetar
ketakutan karenanya. Demikian pula jika terjadi gempa bumi, kebakaran,longsor, atau
bencana-benc€ula lainnya. Hal tersebut bila dibandingkan dengan yang akan terjadi di
akhira! semua itu dengan berbagai mac.urrnya belumlah seberapa. Hal itu saj+ telah
membuat kita ketakutan dan menggigil gemetaran. Kita memohon kepada Allah, agar
mendapat belas kasih-Nya dan senantiasa berdoa kepada-Nya tanpa henti.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya telah menjelaskan secara panjang lebar tentang keadaan
ini. Dalam firman Allah, "Dan (pada hari itu) kamu lihat umat-umat berlutut."e Beliau
mengatakan, "Maksudnya ialah berlutut disebabkan ketegangan dan ketakutan
yang sangat mencekam. Dan disebutkan bahwa ini terjadi ketika Jahannam telah
didatangkan. Ia menggelegak hingga tak ada siapa pury kecuali akan tersungkur di
atas kedua lutut. Bahkaru Nabi Ibrahip Khalilullilh l)@ berkata, 'Wahai Rabbku, hari
ini aku tidak akan meminta kecuali untuk diriku'."lo

Diriwayatkan Abdurrazaq, Abd bin Humaid, lbnu Jarir, lbnul Mundzir dan lbnu Abi Hisyam. Ad-Durrul Mants0r:
6t239.
Al-Jdtsiyah no.28.
Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir no.312.
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Dimulainya Penampakan Amal

Ketika seluruh umat telah dihadapkan kepada Allah, neraka dihadapkan kepada
mereka (sebagaimana telah kami sampaikan), lalu setiap umat mengetahui hakikat
keberadaannya, penimbangannya dan nilainya di antara umat-umat yang lain, dan
orang-orang kafir, musyrik, serta para pelaku maksiat mendapat kehinaan, kenistaan,
dan penyiksaan, Allah menghadirkan Nabi Adam $@ -sebagai bapak manusia-dan
memberdirikannya di hadapan-Nya.

Lantas,Allahberfirmankepadanyayangdidengarolehseluruhmakhluk "Pilihlah-
untuk dikeluarkan-sekelompok penghuni neraka!" Yaitu, para penghuni nerak4
baik itu yang kekal maupun yang hanya akan disiksa sesuai dengan kemaksiatan dan
dosa-dosa besamya. Peristiwa yang sangat berat bagi seluruh umat, termasuk pula
umat Nabi Muhammad ini. Hal itu telah dijelaskan Rasulullah kepada kita dalam
hadits-haditsnya yang mulia.

Pemanggilan NabiAdam

Abu Said Al-Khudri W meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda "Allah
berftrman, 'Wahai Adam!' Beliau menjawab, 'Ya, aku penuhi panggilan-Mu dan kebaikan

adalah milik-Mu'." Rasulullah melanjutkan, "Allah lalu berfirman, 'Pilihlah-untuk
dikeluarkan-sekelompok penghuni neraka!' Beliau bertanya, 'Apakah yang Engkau makud
dengan sekelompok penghuni neraka?'

Allah berfirman, 'Dari setiap seibu orang ada sembilan ratus sembilan puluh sembilan
orang'." Rasulullah kembali melanjutkan, 'Ketika itu anakkecil seketika akan beruban, wanita
hamil aknn keguguran, dan kalian melihat semua orang mabuk padaltal sebenarnya mereka

tidak mabuk, akan tetapi azab Allah sangatlah pedih."

Abu Said berkata, "Seketika pula mereka (para shahabat) merasa khawatir dan
berkat+ 'Wahai Rasulullah, siapakah di antara kami yang termasuk satu orang
tersebut?'Beliau bersabda, 'Bergembiralalt sesungguhnya seribu dariYa'juj dan Ma'juj dan
seorang dari kalian. Dan demi jiwaku yangberada di tangan-Nya, sungguh aku mengharapkan
kalian menjadi sepertiga penghuni surga'." Abu Said berkata, "Kami pun memuji Allah
dan bertakbir."

Rasulullah kembali melanjutkan "Demi Zat yangjiwaku berada di tangan-Ny+
sungguh aku mengharapkan kalian menjadi separuh penghuni surga. Sesungguhnya

PerumPamaan kalian terhadap umat-umat lain seperti sehelai rambut putih di kulit
sapi hitam atau seperti tanda yang ada pada kaki keledai."lr

11 Telah ditakhrij sebelumnya.
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Abu Said Al-Khudri meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, 'Allah berfrman,

'Wahai Adam, berdirilah dan pilihlah-untuk dikeluarkan-sekelompok penghuni neraka!'

Beliau menjawab, 'Ya, aku penuhi panggilan-Mu dan kebaikan ialah milik-Mu. Wahai Rabbku

apakah yang Engkau maksud dengan sekelompokpenghuni neraka?'

Allah berfirman, 'Dari setiap seribu orang ada sembilan ratus sembilan puluh sembilan

orang'." Rasulullah kembali melanjutkan, "Ketika itu anak kecil seketika akan beruban,

wanita hamil akan keguguran, dan kalian melihat semua orang mabuk padnhal sebenarnya

mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah sangatlah pedih."

Abu Said berkata, "Para shahabat berkata, 'Wahai Rasulullatu siapakah di antara

kami yang termasuk satu orang tersebut?'Beliau menjawab, 'Sembilan ratus sembilan

puluh sembilan dari Ya' juj dan Ma' juj dan seorang dari kalian' ." Abu Said berkata, "Orang-

orang pun bertakbir, Allahu Akbar!'."

Rasulullah kembali melanjutkan, "sungguh aku mengharapkan kalian menjadi

seperempat penghuni surga. Demi Allah sungguh aku mengharapkan kalian meniadi sepetiga

penghuni surga. Demi Allah sungguh aku mengharapkan kalian menjadi separuh penghuni

surga." Abu Said berkata, " Orang-orang pun kembali bertakbir."

Rasulullah melanjutkan, " Sesungguhnya perampamaan kalian terhadap umat-umat lain

seperti sehelai rambut putih yang ada di kulit sapi hitam atau sehelai rambut hitam di kulit
sapi putih."lz

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya yang

pertama kali akan dipanggil pada hari kiamat ialah Nabi Adam dan seluruh anak cucunya

akan melihatnya. Lalu, difirmankan, 'lni adalah bapak kalian, Adam.' Maka, beliau berkata,

'Ya, aku penuhi panggilan-Mu.' Allah berfirman kepadanya, 'Pilihlah-untuk dikeluarkan-

sekelompok penghuni lahannam!' Beliau bertanya, 'Berapakah yang harus aku keluarkan?'

Allah berfirman, 'Keluarkanlah sembilan puluh sembilan dari setiap seratus orang!'."

Abu Hurairah berkata "Para shahabat pun berkat+ 'Wahai Rasulullah bila dari kita
diambil sembilan puluh sembilan dari setiap seratus oran& maka apa yang tersisa dari
kami?' 'sesungguhnya umatku di antara umat-umat yang lain ialah seperti sehelai rambut

yang putih pada sapi yang hitam,'Jawab beliau."r3

HR Bukhari no. 4741 , Muslim no. 222, dan Ahmad: 3R3
HR Bukhari no. 6048. ALFalh: 141178.

't2
13

Pcagadilan Akhirat



Catatan:

Dalam hadits Abu Said Al-Khudri disebutkan, dari setiap seribu diambil
sembilan ratus sembilan puluh sembilan. Sementara dalam hadits Abu
Hurairah disebutkary dari setiap seratus orang diambil sembilan puluh
sembilan.

Secara lahir maknanya tampak berbeda. Akan tetapi, dalam hal ini kami
berpendapat bahwa hadits Abu Said ap;, dituiukan bagi anak cucu Adam S@
secara keseluruhan, hingga wajar jika hanya ada satu orang dari seribu orang.
Adapun hadits Abu Hurairah @I ditujukan bagi selain Ya'juj dan Ma'juj,
sehingga setiap seribu or;rrg ada sepuluh. Selanjutnya, hadits Abu Said
ditujukan pada seluruh makhluk, sedangkan hadits Abu Hurairah ditujukan
khusus pada umat Nabi MuhammadM,.

Ketika seluruh makhluk dalam penampakan amal semuanya
mendengarkan Allah dengan berlutut, menanti hisab dan rahmat Allah.

Selain umat Nabi Muhammad ffi-, mereka mengetahui betapa besar
dosanya di hadapan Allah, betapa besar penyelewengannya ketika di dunia,
memuaskan hawa nafsunya, berdusta, berbuat syirik, mengikuti setary serta
selalu berjalan mengikuti syahwat dan kesenangannya.

Dan ketika semua makhluk telah mengetahui bahwa yang akan selamat
dari mereka, dari kumpulan besar ini, dari milyaran manusia ini, tak lebih dari
sepuluh orang dari setiap seribunya. Dan juga mengetahui bahwa selama ini
yang mereka nantikan ialah sesuatu yang jauh lebih berat, lebih pedih, lebih
menyiksa dari semua yang telah mereka lalui.

Rasulullah pun memberikan syafaat kepada umat yang terhimpun menjadi
satu ini semuanya, untuk mengakhiri penderitaan dahsyat dalam penantian
selama lima puluh ribu tahun. Kemudian, mulailah penampakan amal dan
penghisaban umat demi umat dan satu demi satu.

]ika Rasulullah telah memberikan syafaat kepada mereka di sisi Allah
untuk memulai pengadilan keputusan dan penghisaban amal, siapa lagi yang
akan memberi syafaat kepada mereka setelah ini? Siapa yang akan memberi
syafaat kepada umat-umat yang sesat dan kafir, yang ketika di dunia selalu
menentang Allah, yang dengan kekafiran dan kemaksiatannya membangkang
kepada Allah? Siapa lagi yang akan memberikan syafaat, padahal tiada yang
bisa memberikan syafaat kecuali dengan izin Allah?

Bagaimana mungkin Allah akan memberi izin untuk memberikan syafaat
terhadap orang kafir dan musyrik? Apakah orang kafir dan musyrik akan
memperoleh syafaat pada hari kiamat?

i':j:538
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Mereka semua (orang-orang kafir dan musyrik) sama sekali tak

mengharapkan syafaat akibat apa yanS mereka ketahui, keadaan mereka, dan

segala apa yang telah mereka lakukan selama masih di dunia. Hanya satu yang

mereka harapkary yang masih ada dalam benak yaitu, agar Allah berkenan

menjadikan mereka sama rata dengan tanah. Nasib mereka disamakan seperti

nasib binatang buas dan binatang ternak yang akan Allah firmankan kepada

mereka setelah pengisabannya "Jadilah kalian tanah!" Mereka berandai-

andai sekiranya bisa menjadi tanah saja.

Dahulu ketika di dunia, Allah telah menyeru mereka agar mau beriman
kepada-Nya, menaati-Nya dan melaksanakan kewajiban, serta beribadah

dan taat kepada Allah. Kelak di akhirat bagi mereka-bila memenuhi

seruan-Nya-ketika berdiri dalam penantian ada surga yang penuh dengan

kenikmatan.

Tentang hal ini, sangat mendalam perbandingan yang telah Allah sebutkan

dalamAl-Qur'an, agar mereka mau memperhatikan dan menyadari alangkah

besar kejahatan perbuatan dan kesyirikan mereka. Alangkah pedihnya akibat

yang mereka rasakan saat ini, dalam penantian yang sangat mencekam. Allah
berfirman:

61r};'o;,;' q,i; & (, 1)"i"^;5i

"sesungguhnya orang-orang yang mengingkari aynt-ayat Kami, mereka tidak

tersembunyi dariKami. Maka apakah orang-orangyang dilemparkanke dalamneraka

lebihbaik, ataukah orang-orangyang dntang dengan aman sentosapadaharikiamat?
perbuatlah apa yang kamu kehendaki; sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang

kamu kerj akan. " (Fushshilat 40).

Ketika masih di duni+ Allah telah memberikan mereka kebebasan untuk
beramal dan berkeyakinan. Dengan kebebasan ini, mereka mengira bahwa

Allah lalai terhadap merekA lalai akan kekafiran dan kejahatan yang mereka

lakukan. Mereka menantang Allah dan Rasul-Nya serta mendustakan

keduanya.

Mereka juga mendustakan semua dakwah yang menyeru kepada Allah.

Benar. Dahulu ketika di dunia mereka memiliki kebebasan untuk berbuat,

dan mereka memilih kekafiran. Sementara saat ini, tak ada lagi kebebasan

bagi mereka. Saat ini seluruh urusan ada di tangan Allah semata. Tak ada satu

pun dari makhluk-Nya yangberhak mengurus.

4-n A'ot'r4:- aiY'ol
. l. a | 't -
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sebagaimana dalam Al-Qurhn bahwaAllah telah memberikan kebebasan
kepada mereka untuk berkeyakinan. Ada yang memilih kafir dan ada pula
yang memilih iman. Akan tetapi, Allah telah mengancam bagi siapa saja yang
memilih kekafiran, maka akan memperoleh neraka Jahannam dan akan kekal
di dalamnya. Sebagaimana pula, Allah juga telah menjanjikan kepada siapa
saja yang memilih iman, balasannya ialah surga yang di bawahnya mengalir
sungai-sungai dan kekal di dalamnya.

Allah telah menjelaskan dan memberikan keterangan kepada seluruh
umat manusia apa yang sedang terjadi dan apa yang akan terjadi kelak. Maka
siapa pun tak ada lagi yang beralasan di hadapan Allah dan mengatakan,
"Sesungguhnya dahulu kami lalai terhadap hal ini." Allah berfirman:

"Dan katakanlah, 'Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu; maka barangsiapa yang
ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia
kafir.' sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang
gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka
akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan
muka. ltulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.
Sesungguhnya nrcreka yang beriman dan beramal salih, tentulah Kami tidnk akan
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan yang
baik. Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga 'Adn, mengalir sungai-
sungai dibawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka
memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk
sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. ltulah pahala yang sebaik-baiknya,
dan tempat istirahat yang indah." (Al-Kahfi: 29-31).

Inilah kebenaran yang datang dari Allah. Kalian memiliki pilihan. Namun,
bagi siapa saja yang memilih kekafiran, maka telah disediakan neraka dan ia
kekal di dalamnya. sementarayangmemilih keimanary maka telah disiapkan
surga dan ia kekal di dalamnya.

s,iaea,*gnt-:n.iv.g-
I i :.':.1.!,1
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Alangkah agungnya keadilan dan kebijaksanaan Allah serta penjelasan-Nya

,r,"r,g".rui kebenaran yang mutlak pada hari kiamat! sesungguhnya manusia )zang

pe.tJoa kali akan dlianigil ialah Nabi Adam l)*, baPak seluruh manusia' Sebab'

umat-umat yang terhirnpli;uai satu ini ialah keturunannya. Agar beliau bisa menjadi

saksi atas mereka ,"-ru dan mengetahui bahwa Allah benar, hisab-Nya benar,

timbangan-Nya benar, hukum-Nya benar, dan Allah tidak akan menzalimi seorang

pun daii keturunannya pada waktu menghisab mereka'

Maka, apabila pertanyaan Allah telah berakhir untuk Adam ly@ dengan memilih -
untuk mengeluarkan-sekelompok penghuni neraka. Lalu, Allah akan memanggil

seluruh rasul untuk tampil di hadapan-Nya tanpa ada pengecualian satu pun dari

mereka. Kemudian, te4adilah perbincangan antara Allah dan para rasul untuk

bersaksi atas seluruh ma.,usia yang mukmin ataupun yang kafir' Dan Allah bertanya

apakah para rasul telah menyamfaikan risalah yang Allah berikan kepada mereka

,r.*t disampaikan kepada kaumnya masing-masing. Allah berfirman:

Pemanggilan Para Rasul untuk Ditanya Penyampaian Risalah Allah

.t i ju" i+ltsc :S Xt ["1i'f,i U-+ it
,,(lngatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul lalu Allah bertanya kepada

mereka), 
,Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)mu?' Para rasul meniawab, 'Tidak

ada pengetahuan kami (tentang itu); sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui

perkara y ang ghaib' ." (Al-MAidah: 109)'

AyatinimerupakanPenegasandariAllahbahwapertanyaandanhisab.yang
pertama akan ditujutur, t 

"puaa Para rasul, dilihat dan didengar oleh seluruh

kaumnya. selain itu, tak ada satu kaum Pun yanS tak memiliki rasul yang menjadi

saksi, bahwa mereka telah menyampaikan risalah Allah kepada mereka' sebagaimana

yang telah Allah firmankan daiam Al-Qur'an. Bahwa tak ada satu umat pury kecuali

udu-r"o.rrrg rasul yang datang kepadanya ataupun nabi yang memberi peringatan

dari Allah. Allah berfirman:

,,sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membauta kebenaran sebagai pembarna

aer*a gemuira dan sebagaipemberiperingatan. Dan tidak adasuatuumatpunmelainkan

tetah ida padanya seorang pemberi peringatan'" (FAthir: 24)'

Adapun pertanyaan dari Allah adalah dalam bentuk pertanyaan umum yang

ditujukan kepada seluruh nabi dan rasul. Maka, sejak awalnya, pertanyaan tersebut

tiaai aituiukan langsung kepada Nabi Nuh ,)E& atau Nabi Ibrahim E4l: saja' Akan

tetapi, Pertanyaan tersebut ialah secara umum untuk Semua nabi dan rasul.

t&,vPi * 'tiailas *
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Peristiwa pertanyaan ini keadaannya sangat agung. Mereka berada di hadapan Allah
Sang Penguasa langit dan bumi, Sang Raja Diraja. Mereka bukan lagi di dunia. Mereka
telah berada di akhirat menyaksikan langsung apa yang menimpa seluruh umat dalam
penantian yang panjang. Mereka juga telah menyaksikan keagungan Allah. Mereka
telah menyaksikan langsung para malaikat yang bentuknya sangat besar, jarak antara
daun telinganya dan pundaknya sejauh tujuh ratus tahun perjalanan. Sebagaimana
telah disebutkan dalam hadits yang terdahulu.

Semuanya (para rasul) tunduk khusyuk di hadapan Allah. Tiada yang mereka
harapkan selain hanya belas kasih dan rahmatAllah. Mereka telah melihatbagaimana
umat-umatnya tertunduk berlutut. Hati mereka diliputi ketakutan, kengerian, dan
kecemasan. Setiap orang berusaha bisa menyelamatkan dirinya sendiri. Di tempat
yang sangat menegangkan dan mendebarkan, di hadapan Sang Pencipta seluruh
makhluk dan Sang Penguasa hari pembalasan.

Tiada jawaban yang terucap dari lidah para rasul. Entah karena sedikitnya waktu,
cukupnya waktu, atau bahkan banyaknya waktu. Mereka semua mengembalikan
jawabannya kepada Allah. Sebab, Dia-lah pemilik segala kerajaary Maha Mengetahui
segala yang gaib, serta lebih tahu daripada mereka apa yang terjadi pada kaumnya
masing-masing dan apa jawaban yang akan mereka berikan. Sungguh, keadaan yang
sangat menakutkan dan mendebarkan di hadapan Allah yang mempunyai kebesaran
dan kemulian.

Ibnu Katsir 'rol5 dalam menafsirkan ayat yang mulia mengenai peristiwa-peristiwa
dahsyat hari kiamat ini berkata, "lni ialah berita tentang apa yang Allah sampaikan
kepada para Rasul-Nya mengenai jawaban yang diberikan oleh kaumnya tempat
mereka diutus. Allah berfirman:

'@'u"Lli *i'at4),b"ri 3"iit ";irt
"Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus Rasul-Rasul
kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) Rasul-Rasul (Kami)."
(Al-ArAf:6).

" Maka demi Rabbmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua tentang apa yang telah
mereka kerj akan dahulu. " (Al-Hijr: 92-93).

Adapun jawaban para rasul, "Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu).,, Mujahid,
Hasan Bashri dan As-Sudi berkata "Mereka mengucapkan demikian karena teramat
mencekamnya keadaan hari ifu."

Al-A'masy meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, "Ketika itu mereka sangat
ketakutan hingga berkata, 'Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu).'Lalu, mereka
beralih ke tempat yang lain dan menyaksikan kaum mereka masing-masing."

1,. 362- ,.

::,-. .: :: l'::::j.
'-.. : .i,: ::,

Ensiklopedi Hari Ahhir : Hari-Hail Pembalasan

CA o/;, i;{ v;, f;!>'w*i ilft:;) srJi

t

t



Ibnu Abbas wl berkata tentang firman Allah, "(Ingatlah), hari di waktu Allah

mengumpulkan para rasul lalu Allah bertanya (kepada mereka), Apa jawaban

kaummu terhadap (seruan)mu?'Para rasul menjawab,'Tidak ada pengetahuan kami

(tentang itu); sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui perkara yang gaib' ," berkata,

"Mereka (para rasul) mengatakan kepada Allah, 'Kami tidak mengetahui aPa Pun/
kecuali satu bahwa Engkau lebih tahu dari pada kami.'Atsar ini diriwayatkan Ibnu

|arir dan beliau memilihnya atsar-atsar yang lain. Maka, tak diragukan lagi bahwa

ini merupakan ucapan yang sangat baik serta bagian dari cara beradab kepada Allah.

Maknanya 'Kami tak memiliki ilmu apa pun bila dibandingkan dengan ilmu Engkau

yang meliputi segala sesuatu'."1

Bila ayat-ayatyangmuliatersebuttelahmenjelaskan dalam peristiwa inibahwapara

rasul tidak memberikan jawaban kepada Allah karena ketakutan dan kekhawatiran

mereka, maka ayat ini tidak berseberangan dengan ayat'ayat sebelumnya yang

menegaskan para rasul memberikan jawaban ketika ditanya Allah tentang umat-umat

mereka. Ayat-ayat tersebut juga menegaskarL para rasul memberikan kesaksian atas

umat-umatnya.

Mengurai keterangan ayat-ayat tersebut, sesungguhnya pada hari kiamat banyak

peristiwa yang terjadi. Setiap peristiwa mempunyai kekhususan dan urusan yang

berbeda satu sama lainnya.

Allah dalam kitab-Nya yang mulia telah bersumpah akan bertanya kepada para

rasul dan para makhluk seluruhnya. Allah berfirman, 'Maka demi Rabbmu, Kami pasti

akan menanyai mereka semua tentang a?a yang telah mereka kerinkan dahulu." (Al-Hijr: 92-

e3).

Begitu pula, Allah dalam firman-Nya yang lain menyebutkan akan bertanya

kepada para rasul tentang amanah risalah yang menjadi tujuan pengutusan para rasul

kepada umat-umatn/4 sebagai hujjah atas umat-umat tersebut. ]uga Allah telah

menerangkan keadilan dan hukum-Nya, bahwa Dia tak akan mengazab seorang Pun,
kecuali telah diutus seorErng rasul kepada mereka untuk memberi peringatan tentang

hari pertemuan ini (kiamat). Allah berfirman:

" ... Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul." (Al-Isri':
1s).

Dalam ayat yang lain, Allah juga menjelaskan bahwa tidak ada satu umat atau kaum

pun, kecuali telah datang seorang rasul kepada mereka untuk memberi peringatan.

Allah berfirman:

1 _ Mukhtashar lbnu Katsirno.56.
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" ...DAn tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang pemberi

p eringat an." (FAthir: 24).

Dengan demikian, setiap umat akan dihisab dan ditanya. Allah Mahatahu ketika
Dia mengutus para rasul kepada semua makhluk-Nya untuk memberikan petunjuk
kepada mereka juga peringatan tentang hari yang telah dekat (kiamat), hari bertemu
Allah dan menghadap kepada-Nya. Mereka umat semuanya dan para rasul mereka
akan ditanya. Allah berfirman:

"Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus Rasul-Rasul

kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) Rasul-Rasul (Kami),

maka sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka

perbuat), sedang (Kami) mengetahui (keadaan mereka), dan Kami sekali-kali tidak jauh
(dari merekn). Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa

berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan

siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka itulah orang-orang yang merugiknn

dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami." (Al-A raf:
6-e).

Dalam sunnah yang mulia telah disebutkan pula dengan lebih terperinci mengenai
bagaimana para rasul dipanggil untuk ditanyai di hadapan Allah. Ibnu Abi Dun'ya
meriwayatkan dari Hibban bin Abi ]ablah dengan sanad yang bersambung sampai
pada Rasulullah bahwa beliau bersabda, "Apabila Allah telah mengumpulkan seluruh
hamba-Nya pada hari kiamat, maka yang pertama kali akan dipanggil ialah lsrafil. Allah
bertanyakepadanya, 'Apayang telah engkauperbuat terhadap perintah-Ku? Sudahkah engkau

sampaikan perintah-Ku? ' lsrafil menjawab, 'Sudah wahai Rabbku, aku telah menyampaikannya

kep ada malaikat J ibril.'

Malaikat libril pun ditanya, 'Apakah malaikat lsrafil telah menyampaikan perintah-Ku

kepadamu?' Jibil menjawab, 'Benar, dan aku sudah menyampaikanya kepada para rasul.' Para

rasul pun dipanggil lalu ditanya, 'Apakah malaikat libril telah menyampaikan perintah-Ku?'
Mereka menjawab, 'Ya.' Malaikat libril pun diperbolehkan pergi.

Para rasul ditanya kembali, 'Apa yang telahkalian lakukan terhadap perintah-Ku?' Mereka

menjawab, 'Kami telah menyampaiknnnya kepada umat kami.' Seluruh umat pun dipanggil
lalu ditanyakan kepada mereka, 'Apakah para rasul tersebut telah menyampaikan perintah-

Ku?' Sebagian mengingkari dan sebagian membenarkan.

Para rasul pun berkata, 'Sesungguhnyakami memiliki banyak saksi yang akan memberikan

kesaksian bahwa kami telah menyampaikannya dengan kesaksian-Mu.' Allah bertanya,
'Siapakah yang akan bersaksi untuk membela kalian?' Mereka berkata, 'Umat Muhammad

M,'
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Mereka pun ditanya tentang itu, 'Apaknh kalian akan bersaksi bahwa para Rasul'Ku

semuanya telah menyampaikan perintah-Ku kepada umat-umat mereka?' Mereka menjawab,

'Benar wahai Rabbku, kami bersaksi bahwa mereka telah menyampaikannya.' Makn, umat-

umat itu berkata, 'Bagaimana mungkin orang yang tidak pernah bertemu dengan kami bisa

b ersaksi terhadap kami?'

Allah berfirman kepada mereka fumat Muhammad), 'Bagaimana kalian bisa bersaksi

terhadap orang yang belum pernah kalian temui?' Mereka pun meniawab, 'Wahai Rabb

kami, bukankah Engkau telah mengutus seorang rasul kepada kami. Engkau turunkan kepada

kami perintah-Mu dan kitab-Mu. Engkau telah menegaskan kepada kami bahuta mereka telah

menyampaikannya. Maka, kami bersaksi dengan apa yang telah Engkau perintahkan kepada

kami.' Allah berfirman, 'Mereka telah berkata benlr'." Inilah maksud firman Allah:

t,
qi!) .,- r i, j i'.s;, J ;-)i'ct S:: r"6i * ;t 1 i ; t4. tLi iXi'& c,.u; i* i

"Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan

pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)

menj adi s aksi at as ( p erb u at an ) kamu... " (Al-Baqarah : 1, 43).2

Abu Said Al-Khudri tula meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

,Jria td[ ',1; ,Jt;l ,li U A.';11 ,t:!l ,'J;i ,yqtii ci ;t
ed W- A ,JAt ,r' ,y uti Y ,'o;rii r6,ti J^ ,*! l4 ,F

.{V W ,t;lt SS;, { i';t Sr'r&a ,Ui "'* ,Jri|
"Pada hari kiamat Nabi Nuh akan dipanggil. 'Baik, aku penuhi panggilan-Mu

wahai Rabbku,' sahut Nabi Nuh. Allah berfirman kepadanya, 'Apakah engkau telah

menyampaikan perintah-Ku?' la menjawab, 'Sudah.' Umatnya pun dipanggil dan

ditanya, 'Apakah ia telah menyampaikannya kepada kalian?' Mereka pun mrniawab,

'Tak ada seorangpun daripemberipeingatanyang datangkepadakami.' Allahkembali

bertanya kepada Nabi Nuh, 'siapakah yang akan bersaksi untukmu?' la menjawab,

'Muhammad dan umatnya.' Lalu, kalian pun bersaksi untuknya bahwa ia telah

menyampaikanperintah Allah. Agar Rasul (Muhammad) menjadisaksi atas (perbuatan)

klmu."3

Inilah makna firman Allah, "Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat

lslam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar

Rasul (Muhammad) menjadi salcsi atas (perbuatan) kamu..." (Al-Baqarah: 143).

Imam Ahmad juga meriwayatkan dengan lafal yang lebih umum dari hadits di
atas. Dari Abu Said Al-Khudri & bahwa Rasulullah bersabda, 'Akan datang seorang

HR lbnul Mubarak, Az-Zuhd no. 1 598, lbnu Jarir, J1mi'ul Bay\n: lll10, Ad-Dururl Mantshr 11351

HR Bukhari no.4487, Tirmidzi no. 2961.
2

3
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nabi yang hanya bersama seorang saja, kemudian ada nabi yang lain datang bersama
dua orang saja, serta ada juga yang lebih banyak dari itu, lalu kaumnya akan dipanggil
dan Allah bertanya kepada mereka, Apakah orang ini telah menyampaikan kepada
kalian?'Mereka menjawab, 'Tidak pernah.'Lantas, ditanyakan kepadanya, Apakah
kamu telah menyampaikannya kepada mereka?'Ia menjawab, 'Sudah.''Siapa yang
akan menjadi saksi untuk kalian?'kembali ia ditanya. 'Muhammad dan umatny4'
jawabnya.

Muhammad dan umatnya pun dipanggil, lalu ditanya, Apakah orang ini telah
menyampaikan kepada kaumnya?' Mereka menjawab, 'Ya.' 'Bagaimana kalian
mengetahuinya?'tanya Allah kembali. 'Telah datang seorang rasul kepada kami dan
memberi tahu kami bahwa para rasul telah menyampaikan,' jawab mereka. Itulah
makna dari firman Allah, 'Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil'."a

Dalam hadits riwayat Bahz bin Hakim, dari ayahnya dari kakeknya Mu'awiyah bin
Haidah bahwa Rasulullah bersabda:

yt,*tiii"jt;F pi'*i:* er sl
" Kalian akan menepati tujuh puluh umat dan kalian adalah yang paling baik dan paling
mulia di sisi Allah."s

Pembersihan Nama Baik Nabi lsa dan lbunya

Di antara peristiwa-peristiwa hari kiamat yang sangat menegangkan dan mencipta
ketakutan yang mencekam ialah ketika Allah mendatangi Nabi Isa bin Maryam D4E
untuk menanyakan kepadanya mengenai manusia yang menjadikan ia dan ibunya
sebagai sesembahan selain Allah. Semua makhluk yang dahulu telah menjadikan
ia dan ibunya sebagai sesembahan selain Allah, mereka semua akan menyaksikan
keberadaan Nabi Isa ]sry di hadapan Allah dan akan mendengarkan pertanyaan Allah
yang ditujukan kepada beliau.

Ketika itu keberadaan beliau serta pertanyaan yang ditujukan kepada beliau
disaksikan dan didengar seluruh makhluk. Terlebih bagi mereka yang kafir kepada
Allah serta tak mau menaati-Ny4 kecuali dengan menjadikan Isa g@ sebagai
sesembahan selain Allah atau menjadikannya sebagai anak Allah. Dan mereka tak
mau mendengarkan firman Allah tentang hal ini.

HR Ahmad no. 11132, lbnu Majah no. 4284. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih wa Dha'if Al-Jdmi' Ash-
Shaghir.
HR lbnu Majah no. 4287. Dihasankan Al-Albani.

4
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Bahkan, mereka enggan, sombong, dan melakukan apa saja yang dikuasai untuk
menghancurkan Islam. Islam yang telah mementahkan dakwaan mereka. Ayat-ayat
yang mulia dan argumen-argumen rasionalnya telah membuktikan kesalahan apa

yang mereka katakan.

Sungguh, merupakan peristiwa yang sangat penting. Mereka yang telah menjadikan
Nabi Isa A4u sebagai sesembahan selain Allah jumlahnya bermilyar-milyar orang.
Keyakinan mereka akan dimentahkan pada hari kiamat langsung dari Nabi Isa

sendiri. Serta mereka menyaksikan dan mendengar pertanyaan Allah kepada beliau
dan jawaban beliau atas pertanyaan tersebut.

Sangat telak pukulan terhadap mereka. Sesal dan kesah menghujam hati-
hati dan ratapan meremukkan jiwa-jiwa. Sangat tragis keadaan mereka. Yang

hak telah dikukuhkan dan kekafiran telah dimentahkan. Mereka berangan andai
saja disamaratakan dengan tanah, pastilah hal itu lebih baik bagi mereka. Allah
berfirman:

"Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, 'Hai lsa putra Maryam, adakah kamu

mengatakan kepada manusia, 'Jadikanlah aku dan ibuku dua orang Rabb selain Allah?'
lsa menjausab, 'Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan

hakku (mengatakannya). Jika akupernah mengatakan maka tentulah Engkau mengetahui

apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau.

Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang gaib-gaib. Aku tidak pernah

mengatakankepadamerekakecualiapayangEngkauperintahkankepadaku(mengatakan)

nya yaitu, 'Sembahlah Allah, Rabbku dan Rabbmu,' dan adalah aku menjadi saksi

terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan

aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan

atas segala sesuatu. lika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah

hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya

Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana'." (Al-MAidah: 116-118).

Ketika Nabi Isa ,P; mengatakan, "Wahai Rabbku, bagaimana mungkin aku akan
mengatakan sesuatu yang bukan hakku, wahai Rabbku takkan ada sesuatu pun yang
tersembunyi dari-Mu. WahaiRabbku, sungguhaku tidaklahmengatakankepadamereka
selain apa yang telah Engkau utus aku untuk menyarnpaikannya kepada mereka:

,€$)*u, L'n r-u;7r:ui; *':i a I'i'bl

'Sesungguhnya Allah adalah Rabbku dan Rabbmu, maka sembahlah Dia oleh kamu

sekalian. lni adalah jalan yang lurus.' (Ali-ImrAn: 51).

Dahulu aku menjadi saksi atas perbuatan mereka selama aku masih hidup bersama
mereka. Wahai Rabbku, sungguh aku berlepas diri dari apa yang mereka buat-buat
selepas kematianku. Urusannya aku kembalikan kepada-Mu, berbuatlah sekehendak-
Mu terhadap mereka."

Pengadilan Akhirat t,,i6i.IJ
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Betapa agungnya kedudukan Nabi Isa dan betapa mulianya ibunya di sisi
Allah Yang Maha Terpuji. Tetapi, alangkah besar kesalahan dan kejahatan
kaumnya yang mengatakan bahwa beliau ialah anak Allah. Mahatinggi dan
Mahabesar Allah dari segala yang mereka katakan. Hengkangnya mereka dari
tauhid telah menghalangi mereka dari syafaat beliau serta membuat mereka
terusir dari rahmat dan belas kasih Allah.

Allah berfirman:

'r1i.ir43.#'Ai.ii6 o oli*'J"'&+ #Jdi y"i;rii rti Ss

,:e i+Ji :ii .'t:'\* 1 y t: "# fri e',
'Allah berfirman, 'Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar

kebenaran mereka. Bagimerekasurgayang dibawahnyamengalir sungai-sungai; mereka

kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha terhadap-Nya. ltulah keberuntungan
yang paling besar'." (Al-MAidah: 119).

Allahberfirman menjawab ucapan Nabi Isa,'Ini adalah suatu hari yangbermanfaat
bagi orang-orang yang benar kebenaran mereka.' Maksudnya, or.rng-orang yang
bertauhid, percaya, ikhlas, dan khusyuk. Yaitu, mereka yang akan mendapatkan
pahala dalam surga yang kekal abadi. Di dalamnya mengalir sungai-sungai. Selain
itu, mereka akan memperoleh yang lebih besar dari itu semua, yaitu keridhaan dari
Allah. Dan itulah kemenangan yang agung.

Pemanggilan Seluruh Umat

Pertanyaan Allah yang pertama kali ditujukan kepada seluruh makhluk yang
tengah berkumpul di satu padang yang tiada tersembunyi oleh-Nya satu rahasia pun
dari mereka ialah pertanyaan tentang tauhid dan syahadat (bahwa tiada Ilah selain
Allah). Allah akan memanggil mereka dengan panggilan yang didengar seluruh
makhluk, dengan bahasa yang dipahami semua makhluk. Allah bertanya kepada
mereka tentang iman kepada Allah dan para nabi yang telah diutus kepada mereka.
Allah berfirman:

,.€) .d:,li t!+i t,,c tr !,1 . t.t .-..
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,,Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, 'Apakah

jawabanmu kepada para rasul?' Maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan padd

hari itu, karena itu mereka tidak saling tanya menanya." (.Al-Qashash: 65-66).

Pertanyaan ini umum bagi seluruh makhluk dan tidak dikhususkan kepada satu

umat tertentu. "Berikanlah jawaban untuk-Ku tentang aPa yang telah kalian lakukan

terhadap nabi-nabi kalian yang telah Aku utus mereka kepada kalian? Apakah kalian

telah menjawab dakwah y*8 mereka serukan?" Allah Maha Mengetahui atas apa

yang telah diperbuat umat-umat tersebut terhadap para nabinya.

Al-Qur'an telah menjelaskan kepada kita sikap umat-umatyang kafir terhadaP Para

nabinya. Mereka tidak memberikan jawaban kepada Allah. Mereka telah dibutakan

dari kabar dan alasan, sehingga mereka takbisa menjawab dan menyanggah. Bahkaru

tak seorang pun yang bertanya satu sama lain untuk mendapat jawaban dan seluruh

pintu telah tertutup bagi mereka.

Dalam hati mereka, ada penyesalan yang mencabik hati karena penyelewengannya

kepada Allah. Lain halnya dengan umat Nabi Muhammad. Umat yang bertauhid

bahwa tiada Ilah yang berhak disembah selain Allah.

Keadaan ini hampir mirip dengan keadaan orang kafir tatkala berada di alam

kuburnya. Ketika itu dua malaikat datang menemuinya untuk bertanya tentang siapa

Rabbnya, apa agamanya dan siapa Nabinya?

Sementara orang mukmin, Allah meneguhkan mereka dengan perkataan yang

teguh, mengatakan, "Rabbku ialah Allah dan aku bersaksi bahwa tiada Ilah selain

Allah dan Nabi Muhammad ialah utusan Allah. Adapun orang kafir, mereka akan

mengatakan sebagaimana disebutkan dalam hadits yang telah kami sebutkan pada

juz III (Kematian dan Alam Barzakh), "Haa...haa...aku tidak tahu!" Pada hari kiamaf

orang kafir akan sama keadaannya. Ia tak akan bisa menjawab tatkala ditanya. Allah

berfirman:

i€)it '*ii;Fii;ii A'*;Fi;:y AS( ii
"Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia aknn

lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar)." (Al-lsrd':72).

Maksud kebutaan dalam ayat tersebut ialah buta hatinya. Yaitu, orang kafir ketika

di dunia tidak bisa melihat tanda-tanda keberadaan, kekuasaan, dan keesaan Allah.

Sebab, hati mereka telah buta dari kebenaran serta tidak mengakui bahwa Allah ialah

haq dan akhirat ialah haq. Allah berfirman:

" ...Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati

yang di dalam dada." (Al-Hajj: a6).

Pengadilaa Akhirat
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Barangsiapa yang hatinya dibutakan ketika masih di dunia, maka ia kelak di
akhirat akan lebih buta. Oleh sebab itu, seluruh umat selain umat Nabi Muhammad
serta orang-orang yang beriman dari umat-umat tersebut tidak akan bisa menjawab
pertanyaan yang ditanyakan Rabb mereka. Sebagaimana firman Allah:

Aj;a.S # itil:\i'&;47
" Maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak
saling tanya menanya." (Al-Qashash: 66).

Ini merupakan salah satu peristiwa yang sangat mencekam dan mengerikan.
Ketika itu seluruh makhluk berada dalam posisi pengakuan. Sangat pedih rasa sakit
yang mereka rasakan. Kemampuan mereka dirampas secara keseluruhan. Lidah
mereka tak lagi mampu untuk sekadar berucap memberikan jawaban atas kehendak,
kekuasaan, dan kekuatan dari Rabb Yang Maha Mengetahui. Sebagaimana yang telah
Allah janjikan dalam kitab-Nya yang muli4 "Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di
dunia ini, niscaya di nkhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang

benar). " (Al-IsrA' : 72). Allahberfirman:

$ 5-o16 g c;* #'i:.i4 <p:'u,t;ii --Hi,al,-Vri Jr".iit-:r*tu
'Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus rasul-rasul
kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul (Kami), maka

sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat),
sedang (Kami) mengetahui (keadaan mereka), dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari
mereka)." (AI-N rdf: 6-7).

Dalam ayat ini, ada sebuah penegasan dari Allah (dengan adanya huruf nun taukid
sebagai penekanan). Yaitu, bahwaAllah telah menegaskan pasti akan menanyai semua
umat yang telah diutus rasul kepada mereka. Sebagaimana Allah juga akan menanyai
para rasul mengenai risalah yang diamanahkan kepada mereka.

Allah akan memberitahukan kepada mereka semua tentang posisi mereka masing-
masing pada hari kiamat. Sebab Allah sama sekali tidak lalai terhadap mereka dan
tidak jauh dari mereka. Bahkan, Allah menyaksikan ketika mereka dikumpulkan pada
hari kiamat.

Dalam pemberitahuan dari Allah mengenai terjadinya pertanyaan yang akan
ditujukan kepada umat-uma! terdapat peringatan bagi seluruh hamba Allah agar
mereka mempersiapkan jawabannya. Sebab, Allah akan menanyakan kepada mereka
sikap mereka terhadap para rasul-Nya serta apakah mereka memenuhi panggilan
dakwahnya atau tidak?

Selain itu, apakah mereka telah menaati para rasulnya dan mempercayai risalah
yang mereka bawa atau tidak? |uga tentang bagaimana keadaan mereka bersama

,B7O :
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para rasul mereka? Dan tak kalah penting dan yang pertama (sebagaimana yang telah

saya sebutkan), pertanyaan mengenai syahadat tauhid. Pada hari kiamat, tak ada yang

bisa mengunggulinya, baik itu perbuatan maupun perkataan. Sebab, syahadat ialah
muara semua kejadian, perbuatan, dan perkataan pada hari kiamat.

Anas ry; meriwayatkan bahwa Rasulullah besabda, "Kalian akan ditanya tentang LA

llkha lllall6h."6

Allah telah bersumpah dalam firman-Nya bahwa kelak Allah akan menanyakan

kepada seluruh makhluk tentang apa yang telah mereka lakukan.

,,<9 oj:;ljtiv; ,@'$;in*:;) oLi
"Maka demi Rabbmu, Kami pasti akan menanyai mereka semlta, tentang apayang telah

mereka kerj akan dahulu. " (Al-Hijr: 92-93).

Sumpah dari Allah ini merupakan penguat dan penegas lain yang menjadi saksi

yang benar mengenai akan adanya pertanyaan kepada seluruh umat pada peristiwa
yang agung ini.

Dalam khutbah wada', beliau bersab da, "Wahai seluruh manusia, sesungguhnyakalian

akan ditanya tentangdirikw apayangtelahkalianperbuat terhadapku." Maka, mereka semua

menjawab, "Kami bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan risalah, menunaikannya, dan

telah menasihati kami." Maka, beliau bersabda, "Bukankah aku telah menyampaikan? Ya

Allah, saksikanlah!"

Dengan demikian, tak diragukan lagi bahwa para rasul telah menyampaikan
risalah Rabb mereka dan telah menunaikan kewajiban mereka dengan sesempuma

mungkin. Mereka juga telah menasihati umat dengan sebaik-baik nasihat. Allah Maha
Mengetahui semua itu. Di samping itu, Allah juga telah menerangkannya kepada

kita kisah-kisah yang disebutkan dalam Al-Qurhn mengenai keadaan kaum-kaum
tersebut dengan nabinya. Misalnya, kaum Nabi Nutu Ad, Tsamud, AshhAbur Rass,

kaum Tubba', dan kaum Fir'aun.

Akan tetapi, dalam pertanyaan ini terdapat keadilan mutlak dari Allah. Lalu baru

diberikan jawaban pada saat terjadi perdebatary perselisihary dan kesaksian. Setealh

itu, akan ditegakkan hujjalg bukti-bukti kepada mereka yang mendustakan para rasuf
serta pengumuman kepada seluruh makhluk yang ada di sana, bahwa tak ada alasan

dan uzur bagi yang mau beralasan. Sebab, risalah-risalah langit telah disampaikan
para rasul, dan mereka telah memberikan hujjah serta bukti nyata dengan sebenar-

benamya dan secara hakiki.

Di tempat ini, tempat pertanyaan dan pernyataan seluruh umat secara berkelompok,
para rasul akan bersaksi bahwa mereka telah menyampaikan risalah kepada kaumnya

6 HR Tirmidzi, Abu Ya'la Al-Mosuli, lbnu Jarir dan Bukhari dalam buku Tarikh-nya dengan sanad yang lain, juga
dariAnas secara marfu'
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dengan benar sebagaimana yang telah Allah perintahkan. Mereka sama sekali tidak
menyepelekannya serta tidak merasa lemah dalam mendakwahkan tauhid untuk
mengesakan Allah dan agar beramal shalih. Selain itu, mereka telah memberi
peringatan dan ancaman bahwa mereka akan dikumpulkan pada hari kiamat yang
tak diragukan lagi kedatangannya.

Kesaksian Allah terhadap Seluruh Umat

Sesungguhnya Allah tidak memerlukan kesaksian seor.rng saksi pury baik itu
yang dilakukan perorangan maupun secara berkelompok pada hari kiamat kelak.
Sebab, Allahlah Yang Maha Mengetahui, tiada satu pun yang bisa tersembunyi dari
pengamatan Allah, baik itu yang berada di langit maupun di bumi. Allah berfirman,
"Dan orang-orang yang kafir berkata, 'Hari berbangkit itu tidak akan datang kepada kami.'
Katakanlah, 'Pasti datang, demi Rabbku Yang Mengetahui yang gaib, sesungguhnya kiamat
itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada tersembunyi dari-Nya sebesar zanah pun yang ada

di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih

besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahftrzh)'." (Saba': 3).

Maka, bila sesuatu yang sekecil biji atom saja tak mungkin tersembunyi dari
pengetahuan Allah, apakah perbuatan yang dilakukan seluruh umat manusia serta
perbuatan mereka terhadap nabinya baik secara berkelompok maupun individu akan
luput dari pengamatan-Nya? Padahal, Allahlah Yang Maha Mengetahui apa yang
mengganggu pikiran seseor.rng. Allah berfirman:

, --i-
til9

"DansesungguhnyaKamitelahmenciptakanmanusiadanmengetahui rpayangdibisik*nn
oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadarrya daipada urat lehernya." (QAf:'1.6).

Namury Allah Y*g Maha-adil dan Hakim Yang Maha Bijaksana akan
menampakkan kesempurna.rn keadilan Allah yang hakiki dengan cara mengajukan
para saksi. Sehingga kelak pada hari kiamat, tak ada lagi alasan bagi seseorang.
Sebelum Allah menjadikan umat Nabi Muhammad sebagai salah satu saksi pada hari
kiamat, Allah telah menjadikan banyak saksi yang lain. Baik itu yang bersaksi atas
sebuah umat atau hanya untuk seorang saja. Sebab, Allah juga menjadi saksi, malaikat
juga akan menjadi saksi, lembaran catatan amal juga merupakan saksi, dan anggota
badan manusia juga akan bersaksi. Begitu pula dengan tempat dan waktu. Maka, akan
ada berbagai macam kesaksian pada hari kiamat untuk menunjukkan bahwa Allahlah
Yang Maha-adil dalam menghukumi. Allah berfirman:

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang
Shibi'in, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi, dan orang-orang musyik, Allah

t51 *,;i ,f b ]l;;i;i"|o-ji -r'o*i c )ar,Fii oir
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akan memberi keputusan di antara mereka pada hai kiamat. Sesungguhnya Allah
menyaksiknn segala sesuatu." (Al-Hajj: 17).

Allah berfirman:

"Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang hak

agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi."

(Al-Fath:28).

Allah juga berfirman:

"Berkatalah orang-orangkafir,'Kamubukan seorangyang dijadikan Rasul.' Katakanlah,
'Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu, dan antara orang yang mempunyai

ilmu Al-Kitab'." (Ar-Ra'du: 43).

Dalam ayatyang lain, Allah berfirman:

"(Ingatlah) suatu hari (ketika itu). Kami mengumpulkan mereka semuanya, kemudian

Kami berkata kepada orang-orang yang mempersekutukan (Rabb), 'Tetaplah kamu dan

sekutu-sekutumu di tempatmu itu.' Lnlu Kami pisahkan mereka danberkatalah sekutu-

sekutu mereka, 'Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah kami. Dan cukuplah Allah
menjadi saksi antara kami dengan kamu, bahwa kami tidak tahu-menahu tentang

p eny emb ahan kamu (kep ad a kami ). " (Yff nus : 28-29).

Ayat-ayat suci ini menegaskan bahwa Allah ialah saksi atas seluruh makhluk-Nya.
Dia juga yang akan menghukum merek4 serta tiada yang bisa tersembunyi dariNya
sebiji atom ataupun yang lebih kecil dan lebih besar darinya karena Allah saksinya.
Selain itu, Dia yang akan menghakimi antara orang yang berselisih dan bertengkar
serta bagi tiap umat dan tiap individu.

Alangkah indahnya kesaksian dan keputusan Allah. Allah adalah sebaik-baik
hakim dan saksi. Tak ada seorang pun yang akan dizalimi di sisi-Nya sekalipun hanya
seberat biji gandum.

Ketika Umat Nabi Muhammad Menjadi Saksi

Sebagai penghormatan kepada umat Muhammad ffi Allah telah menjadikan
mereka sebagai saksi atas seluruh umat meskipun ia merupakan umat yang terakhir.
Hal itu karena Allah mengetahui kadar keimanan umat ini. Selain itu, bahwa mereka
tak pernah mengubah ajaran agamanya serta tak mengubah kitab-Nya yang ia akan
tetap sebagaimana sediakala tatkala diturunkan sampai kelak hari kiamat.

Allah telah menceritakan di dalamnya kisah-kisah para nabi dan umat mereka
yang telah Allah utus kepadanya secara mendetail, lengkap dengan sikap umat-
umat tersebut terhadap para rasul mereka. Mahabenar Allah, dan siapa lagi yang
perkataannya lebih benar dari perkataan Allah.
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Maka, jika umat Muhammad telah bersaksi dan memberitahukan kepada-Nya

tentang apa yang mereka perbuaf inilah bukti kebenaran firman dalam kitab-Nya

yang haq. Bagaimana mungkin kesaksian itu tidakbenar, sedangkan kesaksian mereka

di hadapan Allah diterima dan tak ada kebatilan sedikit pun di dalamnya. Mereka

juga bersaksi atas apa yang telah diberitahukan Allah kepada mereka dalam kitab-

Nya yang mulia. Yang tak ada kebatilan baik dari depan mauPun dari belakangnya'

Allah berfirman:

&- / t
r@,-"r"-,=a: 'SiL l;1i ,tf-i ,rli &;1'-g."1;>Li.,l*i',J,i'& eu;iii

"Dan demikian (puta) Kami telah menjadikan kamu (umat lslam), umat yang adil dan

pitihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)

menj adi s aksi atas (p erbuatan) kamu... " (Al-Baqarah : 1'43).

Wasathan artinya adil. Yaitu, umat yang sangat adil. Kalian akan bersikap adil

dalam kesaksian serta dalam bersaksi tak terbawa kebatilan. Penerimaan Allah atas

kesaksian umat Nabi Muhammad tentang perbuatan yang dilakukan seluruh umat

yang lain merupakan sebuah penghormatan untuk umat tersebut. Sebab, Rasulullah

telah bersaksi bahwa umat yang mengikutinya adalah umat yang adil, yang beriman,

dan jujur.

Rasulullah juga telah menegaskan kesaksian umatnya atas umat yang lain pada

hari kiamat dan menyatakan bahwa umatnya akan menjadi saksi atas umat yang lain.

Maka, penghormatan dan kemuliaan apalagi yang lebih daripada yang didapat Nabi

yang satu ini.Ia yang membawa panji kebenaran dan yang akan memberikan syafaat.

Di samping itu, akan menjadi saksi bagi seluruh umat-secara umum-dan untuk

umatnya sendiri-secara khusus, serta yang akan menempati tempat yang mulia di
sisi Allah.

Abu Said Al-Khudri ## meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabdo "Pada hari

kiamat Nabi Nuh akan dipanggil. 'Baik, aku penuhi panggilan-Mu tttahai Rabbku,' sahut

Nabi Nuh. Allahberfirmankepadanya, 'Apakalr engkau telah menyampaikanperintah-Ku?' la

menjautab, 'Sudah.' lJmatnya pun dipanggil dan ditanya, 'Apakah ia telah menyampaikannya

kepada kalian?' Mereka pun menjawab, 'Tak ada seorang pun dari pemberi peringatan yang

datang kepada kami.' Allah kembali bertanya kepada Nabi Nuh, 'Siapakah yang akan bersaksi

untukmu?' la menjawab, 'Muhammad dan umatnya.' Lalu, kalian pun bersaksi untuknya

bahuta ia telah menyampaikan perintah Allah. Agar Rasul (Muhammad) meniadi saksi atas

(perbuatan) kamlt."7

Abu Said Al-Khudri meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, "Akan datang

seorang nabi yang hanya bersama seorang saja, kemudian ada nabi yang lain datang bersama

dua orang saja, serta ada juga yang lebih banyak dari itu. Lalu, kaumnya akan dipanggil

7 Telah ditakhrij sebelumnya.
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dan Allah bertanya kepada mereka, 'Apakah orang ini telah menyampaiknn kepada kalian?'

Mereka menjawab, 'Tidak pernah.' Lantas, ditanyakan kepadanya, 'Apakah kamu telah

menyampaikannya kepada mereka?' la menjawab, 'Sudah.' 'Siapa yang akan menjadi saksi

untukkalian?' kembali ia ditanya. 'Muhammnd dan umatnya,' jawabnya.

Muhammaddanumatnyapundipanggil,lnluditanya,'Apakahoranginitelahmenyampaikan
kepada kaumnya?' Mereka menjawab, 'Ya.' 'Bagaimana kalian mengetahuinya?' tanya Allah
kembali. 'Telah datang seorang rasul kepada kami dan memberi tahu kami bahwa para rasul

telah menyampaikan,' jawab mereka. ltulah mal*ta dari frman Allah, 'Dan demikian (pula)

IGmi telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil'."8

Hiban bin Abi Jablah meriwayatkan dengan sanad yang bersambung sampai
Rasulullah bahwa beliau bersabda "Apabila Allah telah mengumpulkan seluruh hamba-

Nya pada hari kiamat, maka yang pertama kali akan dipanggil adalah lsrafil. Allah bertanya

kepadanya,'Apayangtelahengkauperbuatterhadapperintah-Ku? Sudahkahengkausampaikan

perintah-Ku?' lsrafl menjawab, 'Sudah wahai Rabbku, aku telah menyampaikannya kepada

malaikat Jibril.'

Malaikat Jibril pun ditanya, 'Apakah malaikat lsrafil telah menyampnikan perintah-Ku

kepadamu?' libril menjawab, 'Benar, dan aku sudah menyampaikanyakepadapara rasul.' Para

rasul pun dipanggil lalu ditanya, 'Apakah malaikat Jibril telah menyampaikan perintah-Ku?'

Mereka menjawab, 'Ya.' Malaikat Jibril pun diperbolehkan pergi.

Para rasul ditanya kembali, 'Apa yang telah kalian lakukan terhadap perintah-Ku?' Mereka

menjawab, 'Kami telah menyampaikannya kepada umat kami.' Seluruh umat pun dipanggil
lalu ditanyakan kepada mereka, 'Apakah para rasul tersebut telah menyampaikan perintah-
Ku?' Sebagian mengingkari dan sebagian membenarkan.

Para rasul pun berkata, 'Sesungguhnya kami memiliki banyak saksi yang akan memberikan

kesaksianbahwakami telahmenyampaiknnnya dengankesaksian-Mu.' Allahbertanya, 'Siapakah

yang akan bersaksi untuk membela kalian?' Mereka berkata, 'Umat Muhammad $r.'

Mereka pun ditanya tentang itu, 'Apakah kalian akan bersaksi bahwa para rasul-Ku

semuanya telah menyampaikan perintah-Ku kepada umat-umat mereka?' Mereka menjawab,

'Benar wahai Rabbku, kami bersaksi bahwa mereka telah menyampaikannya.' Makn, umat-

umat itu berkata, 'Bagaimana mungkin orang yang tidak pernah bertemu dengan kami bisa

b er s aksi t erh ad ap kami?'

Allah berfirman kepada umat Muhammad, 'Bagaimana kalian bisa bersaksi terhadap orang

yangbelumpernahkalian temui?' Merekapun menjawab, 'Wahai Rabb kami, bukankah Engkau

telah mengutus seorang rasul kepada kami. Engkau turunkan kepada kami perintah-Mu dan

kitab-Mu. Engkau telah menegaskan kepada kami bahwa mereka telah menyampaikannya.

Maka, kami bersaksi dengan apa yang telah engkau perintahkan kepada kami.' Allah berfirman,
'Mereka telah berkata benar' ." Inilah maksud firman Allah:

8 Telah ditakhrij sebelumnya
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"Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat lslam), umat yang adil dan

pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu..." (Al-Baqarah: 143).e

Termasuk salah satu bukti pengagungan Allah terhadap umat Muhammad
ialah Allah menjadikan mereka berada di sebuah anak bukit yang agak
tinggi ketika memberikan kesaksian. Sehingga, membuat mereka bisa dilihat
seluruh makhluk ketika sedang bersaksi. Agar kesaksian mereka dapat
didengar seluruh makhluk serta agar seluruh makhluk mengetahui siapakah
umat yang telah Allah muliakan di dua negeri, dunia dan akhirat.

Diriwayatkan dari labir W bahwa Rasulullah telah bersabda, "Aku dan umatku
kelakpadaharikiamat akanberdiri di atas sebuah gunduknn (anakbukit) yang seluruh maWiluk
bisa melihat kami. Seluruh manusia menginginkan bisa bergabung dengan kami, dan tidak ada

seorang nabi pun yang didustakan oleh kaumnya melainkan kami akan membelanya dengan
memberikan kesaksian bahwa ia telah menyampaikan risalah dari Rabbnya Yang Mahatinggi
dan Mahabesar."lo

Sungguh kedudukan ini sangatlah mulia dan tinggi, pada hari dimana seluruh
manusia akan berlutut di atas lututnya masing-masing seraya menanti perintah dari
Rabbnya. Ini merupakan doa yang senantiasa dipanjatkan kaum mukminin ketika di
dunia sebagaimana dalam kitab Allah 06i :

"Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad),

kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al-Qur'an) yang
telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata, 'Ya Rabb kami,
kami telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas

keb enar an Al-Qur' an dan kenabian Muhammad). " (Al-Maidah: 83).

Mengenai ayat ini, Ibnu Abbas M menyarnpaikan bahwa maksudnya ialah
catatlah kami bersama Nabi Muhammad dan mereka ialah para saksi yang akan
bersaksi bahwa nabi mereka telah menyampaikan risalah dari Allah. Di samping itu,
juga bersaksi untuk semua rasul bahwa mereka semua telah menyampaikan risalah
Allah kepada kaumnya masing-masing.ll

Kesaksian ini sangat kuat dan besar perannya. Untuk itu, kita dapatkan dalam
Al-Qur'an keterangan yang cukup banyak. Jika kesaksian ini dikhususkan untuk

Telah ditakhrij sebelumnya.
HR lbnu Abi Hatim dan lbnu Mardawih . Lih. Tafsir lbnu Katsir.
HR lbnu Abi Hatim dan lbnu Mardawih . Lih. Tafsir lbnu Katsir
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orang mukmin dari umat Nabi Muhammad secara umum, maka ia juga dikhususkan
untuk orang mukmin dari umat terdahulu yang beriman kepada rasul mereka dan
memenuhi panggilan dakwah dari Allah. Allah telah memberikan kita permisalan
dalam Al-Qur'an mengenai masalah ini. Yaitu, dalam ayat yang menerangkan tentang
para penolong Nabi Isa bin Maryam. Mereka memohon kepada Allah dan berdoa
supaya Allah menjadikan mereka tertulis sebagai para saksi. Allah berfirman:

"Maka tatkala lsa mengetahui keingkaran mereka (Bani lsrail) berkatalah ia, 'Siapakah

yang akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?' Para

hawaiyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab, 'Kamilah penolong-penolong (agama)

Allah, kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah bahuta sesungguhnya kami adalah

orang-orang yang berserah diri. Wahai Rabb kami, kami telah beriman kepada apa yang
telah Engkau turunksn dan telah kami ikuti rasul, karena itu masukanlah kami ke dalam
golongan orang-orang yang menjadi scrksi (atas kebenaran Al-Qur'an dsn kenabian

Muhammad)'. " (Ali-ImrAn: 52-53).

Maka, setiap mukmin yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta
membenarkan dan mengikutinya, mereka akan termasuk golongan para saksi pada
hari kiamat. Allah akan memuliakan mereka, sebagaimana Allah telah memuliakan
umat Nabi Muhammad. Selain itu, Allah tidak akan menghilangkan keimanan mereka
semua.

Kesaksian Para Rasulatas Kaum dan Umat Mereka

Ini merupakan kesaksian yang paling agung dan paling besar. Para rasul lebih berhak
dan lebih utama untuk memberikan kesaksian yang benar atas umat mereka. Sebab,

Allah telah meridhai serta memilih dan mengkhususkan serta menjadikan mereka
sebagai para utusan antara Allah dan seluruh umat manusia. Maka mereka lebih
berhak untuk memberikan kesaksian serta yang paling jujur dalam memberikannya
dibandingkan makhluk lain. Allah juga telah memberikan keterangan mengenai
kenyataan kesaksian-kesaksian tersebut dalam kitab suci-Nya. Allah berfirman:

it; e;fr';; *,-; 6;; r'.r=": ,,L'jn U? 44i )4;.,!1 ,5 .y 4 rl1.a-d

(D tii,r-'i,i l,#i ii b""tt i u i ! li'li i'#i
" Maka bagaimanakah (halnya orang kalir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang

saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai

saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang
yang mendurhakai rasul, ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan mereka

tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatukejadianpun." (An-Nisd':41-42).
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Sesungguhnya, salah satu kondisi yang sangat memberatkan ialah tatkala ada

saksi yang memberatkanmu. Dia memberikan kesaksian atas perbuatan jahat dan

perbuatanmu yang mungkar serta menghinakanmu di depan persidangan dan orang
banyak. Bagaimana jika kesaksian tersebut diberikan di hadapan Allah serta di depan
milyaran manusia, yang mereka semua bisa mendengar kesaksian ini, yang akan

menghinakan seluruh umat yang kafir, musyrik, dan sesat?

Mereka semuanya mengangankan andai mereka diubah menjadi tanah bumi. Serta
agar mereka dihancurkan dan dileburkan bersama tanah sehingga bisa bercampur
menjadi satu. Hal itu supaya mereka tidak berdiri di tempat ini, yang mereka
dihinakan karena kekafiran mereka di hadapan Allah Yang Maha-agung. Kini mereka
bisa merasakan keagungan serta kebesaran dan kekuatan-Nya dengan adanya tempat
ini. Allah berfirman:

q'f"ei;*,-4{1 f c&i;;
rD&J*il U*S'a;:i 6a*t,b, K6A;1i

"(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiapliap umat seorang saksi

atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi

atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an)

untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi

orang-orang yang berserah diri." (An-Nahl: 89).

Kesaksian ini merupakan keadilan mutlak dari Allah. Allah akan mengutus kepada
setiap umat seorang saksi dari kalangan mereka sendiri agar bisa menjadi argumen
yang tak terpatahkan atas mereka. Sebab, setiap nabi lebih tahu akan tindak-tanduk
kaumnya serta apa saja yang mereka perbuat terhadap rasulnya dan risalah Rabbnya.

Kesaksian yang paling kuat ialah kesaksian seorang kepala keluarga atas istrinya.
Untuk lebih memperkuat kesaksianny+ maka kesaksiannya diucapkan empat kali
ketika masih di dunia. Lantas, bisa kita bayangkan, bagaimana dengan di akhirat
kelak. Allah juga telah berfirman:

(+D .r:l;d e {; i,}L u"rt. iti: * 6+. {i ,f o & i;;
"Dan (ingatlah) akan hari (ketikn) Kami bangkitkan dari tiapliap umat seorang saksi
(rasul), kemudian tidak diizinkan kepada orang-orang yang kafir (untuk membela diri)
dan tidak (pula) mereka dibolehkan meminta maaf." (An-Nahl: 84).

Maka tidak akan diberikan izin kepada mereka. Maksudnya kepada orang-orang
kafir dalam memberikan alasan. Selain itu, tidak akan ada argumen dan alasan yang
akan diterima. Bahkan, mereka ialah orang-orang yang terhina. Mata mereka tidak
berkedip. Mereka mendoakan diri mereka dengan kehancuran dan celaka.

. 378':;, . .:.o.:::
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Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

,rAr iiri ,ti'* ,F ,ic tsii ol;i A5; t5 it j-j[ , Jij r;;i4r
iss * +qt y,!I,r; A.g':t#)_:r.;;rrr"^,fr

96r.n it# rsv fl Au tiYi r
"Bacakanlah (Al-Qur'an) untukku!" Aku pun berkata, "Wahai Rasulullah, apakah

aku akan membacakan untukmu sedangkan kepadamu (Al-Qurhn) diturunkan?"
Beliau bersabda, "Benar." Ibnu Mas'ud berkata, "Ili4ak1 aku membacakan surat An-
NisA' hingga sampai pada ayat, "...Apabila Kami mendatangkan seseorang saksi
(rasul) dari tiap-tiap umat...." Maka, beliau bersabda "Cukup, cukup!" Maka, ketika
aku menoleh kepada beliau tiba-tiba kedua matanya berlinangan air mata.l2

Al-Allamah An-Nasifi dalam menafsirkan hadits yang mulia ini mengatakan,
"Maksudnya ialah menjadi saksi atas keimanan orang yang beriman serta bersaksi atas
orang yang kafir dengan kekafiran mereka dan orang munafik dengan kemunafikan
mereka."

Pemanggilan Para Sekutu Selain Allah

Ketika masih hidup di dunia terjadi perdebatan yang cukup sengit antara para
nabi dan kaum mereka. Mereka menganggap Allah memiliki sekufu, teman, anak-
Mahasuci Allah dan Mahatinggi atas segala apa yang mereka sekutukan-atau
sesembahan yang mereka sembah selain Allah.

Bahkan, pertentangan antara para nabi dan kaumnya yar.g musyrik ada yang
sampai taraf mandul. Sehingga hidayah apa pun takkan marnpu menunjuki mereka,
begitu pula dengan bimbingan dan nasihat, serta keterangan logis yang masuk akal
juga tak mempan.

Adapun ayat yang membahas mengenai masalah khusus ini amat banyak terdapat
dalamkitabsuciAl-Qur'anyangmembicarakanseputarmasalahsyirikdansesembahan
serta kekafiran dan orang-orang kafir. Allah berfirman:

"Orang-orang Yahudi berkata, 'Uzair itu putra Allah.' Dan orang-orang Nasrani
berkata, 'Al-Masih itu putra Allah.' Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut
mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah
mereka, bagaimana mereka sampaiberpaling? Mereka menjadikan orang-orang alimnya
dan rahib-rahib mereka sebagai Rabb selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan)
Al-Masih putra Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah Rabb yang Esa,

12 HR Bukhari no.4662 dan Tirmidzi no. 2951.
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tidak ada Rabb (yang berhak disembah) selain Dia. Mahasuci Allah dari apa yang mereka

persekutukan. " (At-Taubah: 30-31).

Allah juga berfirman:

qgl risB stairit5"iGi';il,j( 3.t1ti 1y r\5 (D oii
"Dan siapakah yang lebih sesat daipada orang yang menyembah sembahan-sembahan

selain Allahyang tiada dapat memperkenankan (doa)nya sampaiharikiamat dan mereka

lalai dari (memperhatikan) doa mereka? Dan apabila manusia dikumpulknn (pada hari
kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka dan mengingkai
pemuj aan-pemuj aan mereka." (Al-AhqAf: 5-6).

Dalam ayat yang lairu Allah berfirman:

b ;l-,i ,'i:L!-'* h -;s'u,. ,:i f-i?i""ri;ti fi ;(; it-i*+i,"n
A-^/:'

it+r) .-rJ.n"4i

"Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, padahal

Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka berbohong (dengan mengatakan),
'Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki dan perempuan,' tanpa (berdasar) ilmu
pengetahuan. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari sifit-sifat yang mereka berikan."
(Al-An'Am:100).

Selain itu, masih banyak lagi ayat yang menjelaskan kesyirikan serta kekafiran
orang-orang kafir dan musyrik. )ika telah datang janji akhirat dan manusia telah
berkumpul tiap umat safu per satu dalam posisi berlutut yang menambah kehinaan
dan kerendahan mereka maka Allah akan memanggil orang-orang kafir dan musyrik.
Agar memanggil di tengah-tengah perhimpunan agung ini, orang-orang yang mereka
sembah dan sekutukan serta menjadikan mereka sebagai tandingan bagi Allah. Allah
berfirman:

" Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain

Allah; merekamencintainyasebagaimanamerekamencintai Allah. Adapun orang-orang
yang beriman amat sangat cintanya kepaila Allah. Dan seandainya orang-orang yang
berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa

kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat silcsaan-Nya
( nis c ay a mereka meny es al ). " (Al-Baqarah: 1 65).

Tatkala orang-orang musyrik telah melihat azab Allah pada hari kiamat dengan
mata hati yang sebelumnya ketika masih di dunia mereka butakan dari melihat
kebenarary maka Allah akan memanggil mereka untuk mendatangkan sekutu yang
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disembahnya. Allah telah berfirman menerangkan apa yang akan terjadi pada hari
kiamat nanti. Selain itu, bagaimana Allah memanggil mereka agar mereka memanggil
sekutu mereka yang sebelumnya telah disembahnya ketika masih di dunia dan mereka
lebih-lebihkan daripadaAllah, agar mau menyelamatkan dari azab dankehinaan yang
tengah mereka alami. Allah berfirman:

"Dan (ingatlah), haiyang diwaktuitu Kamimenghimpunmerekasemuanyakemudian
Kami berkata kepada orang-orang musyrik, 'Di manakah sembahan-sembahan kamu
yang dulu kamu katakan (sekutu-sekutu) Kami?' Kemudian tiadalah fttnah mereka,

kecuali mengatakan, 'Demi Allah, Rabb kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah.'
Lihatlah bagaimana mereka telah berdusta kepada diri mereka sendiri dan hilanglah pada

mereka sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada-adakan." (Al-An'Am:22-24).

Allah juga berfirman:

"(lngatlah) suatu hari (ketika itu). Kami mengumpulkan mereka semunnya, kemudian
Kami berknta kepada orflng-orang yang mempersekutukan (Rabb), 'Tetaplah kamu dan
sekutu-sekutumu di tempatmu itu.' Lalu IGmi pisahkan mereka danberkatalah sekutu-
sekutu mereka, 'Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah kami. Dan cukuplah Allah
menjadi saksi antara kami dengan kamu, bahwa knmi tidak tahu-menahu tentang
p eny emb ahan kamu (kep ada kami)' . " (Y0nus : 28-29).

Dalam ayat suci ini disebutkan, orang-orarlg yang dijadikan sekutu oleh orang
musyrik akan berlepas diri dari mereka. Mereka juga akan bersumpah dan bersaksi
kepada Allah bahwa mereka lalai terhadap ibadah yang dilakukan orang musyrik.
Sebab, orang musyrik tersebut menyembahnya hanya karena melanjutkan tradisi
nenek moyangnya tanpa memikirkan dan menyaringnya terlebih dahulu.

Setiap nabi jika menanyakannya kepada mereka, maka akan selalu dijawab dengan
kata-kata "Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan hal
itu. Dan kami pun menyembah apa yang disembah nenek moyang kami." Bahkaru
mereka sampai mengancam akan membunuh Nabi mereka jika ia terus menerus
berusaha menghalangi mereka untuk beribadah sebagaimana yang dilakukan nenek
moyanSnya.

Hal itu disebabkan yang mereka sembah selain Allatu baik yang berupa patung
mauPun berhala memiliki asal dan nenek moyang di dunia yang dahulunya mereka
adalah orang-ornng yang salih.

Dalam menafsirkan firman Allah:

"Dan mereka berkata, 'Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) Rabb-
Rabb kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan
jangan pula suutwa', yagltuts, ya'uq dan nasr'." (Nffh: 23).

Ibnu Katsir dan Ibnu Jarir dari Muhammad bin Qais berkata, '(Yaghuts, Ya'uq,
dan Nasr) mereka dahulu merupakan orang-orang yang saleh yang hidup di masa
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antara Nabi Adam lp dan Nabi Nuh ffiE, dahulu mereka memiliki pengikut yang

selalu mengikuti mereka. Ketika mereka semua telah meningal, berkatalah teman-

teman yang dulu mengikutinya, 'Seandainya kita menggambarnya, niscaya akan

lebih memacu kita dalam beribadah.'Maka mereka pun menggambarnya. Tatkala

mereka mati dan datang generasi yang lain, maka iblis datang kepada mereka dan

mengatakan,'sesungguhnya nenek moyangmu dahulu menyembahnya dan meminta
hujan kepadanya.' Mereka pun menyembahnya.

Maka, mereka akan berlepas diri dari peribadatan orang-orang musyrik terhadap

mereka. Sebab, mereka ialah orang yang saleh kalau dilihat dari diri mereka sendiri serta

mereka lalai dan tidak mengetahui sama sekali apa yang terjadi setelah kematiannya.
Allah-lah Yang Mahatahu akan hal itu."

Kemudiary Allah akan memerintahkan mereka untuk memanggil sesembahan

mereka berulang-ulang untuk menambah penderitaary penyesalan, kekecewaaru dan

rasa sakit yang mereka rasakan. Allah berfirman, "Dan (ingatlah) hari (di utaktu) Allah

menyeru mereka, seraya berkata, 'Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?'

Berkatalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas mereka, 'Wahai Rabb kami, mereka

inilah orang-orang yang kami sesatkan itu; kami telah menyesatkan mereka sebagaimana kami
(sendiri) sesat, kami menyatakan berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali

tidak menyembah kami.' Dikatakan (kepada mereka), 'Serulah olehmu sekutu-sekutu kamu,'

lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan (seruan) mereka,

dan mereka melihat azab. (Mereka ketika itu berkeinginan) kiranya mereka dahulu menerima

p etunj uk. " (Al-Qasha sh: 62-64).

Maka, bacalah kembali akhir dari ayat-ayat tersebut, "Sekiranya mereka dahulu
menerima petunjuk." Alangkah agungnya Allah dan Maha Pengasihnya Allah kepada

hamba-Nya. Sebab, Allah tidaklah menghendaki atas hamba-Nya selain hanya

kebaikan dan hidayah.

Mereka or.rng-orang yang telah menyekutukan-Nya, menentang-Nya, dan mati
dalam keadaan musyrik. Akan tetapi, Allah tetap berfirman atas mereka, "Sekiranya
mereka dahulu menerima petunjuk" tentu mereka tidak akan merasakan apa yang hari
ini telah mereka rasakan. Tenfu saja mereka tidak akan masuk neraka Jahannam dan

kekal di dalamnya. Namun, mereka memilih dengan kebebasan dan kemauan mereka.

Mereka memilih kekafiran dan kemusyrikan dibandingkan memilih keimanan. Dan

seperti inilah kondisinya.

Semakin lama akan semakin bertambah penderitaan dan siksaan bagi orang kafir,
musyrik, dan sesat. Akan senantiasa bertambah azab, sakJt, kerugiary serta penyesalan

yang akan memutuskan perut, akan mencabik jiwa, dan menghinakan kehormatan
mereka.

.',j.,ii82*
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Pembersihan Nama Para Malaikat

Di dunia ini orang-orang kafir dan musyrik telah mengaku dan mendakwa para
malaikat perempuan dan bukan laki-laki. Allah telah mengancam mereka bahwa
kesaksian mereka terhadap malaikat seperti ini akan ditulis dan akan ditanyakan
kepada mereka kelak pada hari kiamat.

Bahkan, Allah telah mengategorikan kesaksian palsu atas malaikat yang menyatakan
bahwa mereka perempuan menjadi salah safu perkara yang sangat besar dan teramat
sangat keji. Sebab, mereka mengatakan tentang Zat Allah tanpa iknu. Allah telah
berfirman:

€_D 
(+;'"ti rlp #l ul g,jt:,:i o ti 6\ H: ;"*Gi

'Maka apaknh patut Rabb memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang Dia sendiri
mengambil anak-anakperempuan di antaraparamalaikat? Sesungguhnyakamubenar-
b enar men guc apkan kat a-kat a y ang b es ar ( do s any a). " (Al-IsrA' : 40).

Dalam firman yang lain, Allah menyatakan:

6pl,rji*; t W, 5*" "'&3L i o'.t4"i 
" tu 

1 Fli'* i Aiy'^<;tli i E i
"Dan merekamenjadikan malaikat-malaikatyang merekaitu adalahhamba-hamba Allah
Yang Maha Pemurah sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka m*tyaksikan
penciptaan malaika-malaikat itu? Kelak akan dituliskan persaksian mereka dan mereka

akan dimint ai p er t an g gungj aw ab an. " (Az-Zukhruf : 1 9).

Allah juga telah menyebutkan dalam salah satu ayat yang lain:

"Tanyakanlah (wahai Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir Mekah), 'Apakah

untuk Rabbmu anak-anak perempuan dan untuk mereka anak laki-laki, atau npakalt

Kamimenciptaknn malaikat-malaikatberupaperempuan danmerekamenyaksikan(nya)?
Ketahuilah balwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya benar-benar
mengatakan, 'Allah beranak.' Dan sesungguhnya mereka benar-benar orang yang
berdusta. Apakah Rabb memilih (mengutamakan) anak-anakperempuan daripada anak
laki-laki? " (Ash-ShaffAr 1 49-153).

Tampaklah kebohongan or.rng-orang yang mengaku-aku bahwa Allah telah
menjadikan malaikat berjenis perempuan. Kelak pada hari kiamat, mereka akan
menyaksikan langsung siapa malaikat. Pada hari itu, tidak akan ada kabar gembira
bagi orang-orang kafir dan musyrik. Sehingga, tampaklah bagi mereka kebohongan
apa yang selama ini mereka dakwakan kepada Allah secara zalim dan dilandasi karena
permusuhan.
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Adapun mengenai berlepas dirinya para malaikat yang selama ini telah dijadikan

sesembahan selain Allah oleh orang kafir dan musyrik, Allah akan membersihkan nama

baikmereka danmenyatakanbahwamereka sama sekali tak ada hubungannya dengan

perbuatan syirik itu. Allah akan menyampaikannya di depan mata dan pendengaran

seluruh makhluk yang berkumpul di padang Mahsyar, bahwa sesungguhnya Para
malaikat tidaklah mempunyai kesalahan dan dosa atas perbuatan yang telah dilakukan
orang kafir selama di dunia.

Maka para malaikat akan berlepas diri dari orang-orang musyrik dan Allah akan

menyatakan kesucian mereka dari tuduhan yang dilakukan manusia tersebut. Sebab,

di antara para malaikat ada yang menjadi utusan dan perantara yang menghubungkan
antara Allah dengan manusia di bumi.

Selain itu, ada yang bertugas khusus turun ke bumi untuk mendampingi setiap

makhluk bumi, yaitu dua malaikat yang duduk di samping kiri dan kanan. Maka,

banyak malaikat yang tugasnya selalu bersinggungan dengan manusia di bumi. Dan

agar mereka bisa mendapatkan jaminan kesucian dari Allah, maka peristiwa ini harus

dilakukan di hadapan seluruh makhluk. Allah berfirman:

"Dan (ingattah) harii (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka semuanya

kemudian Allah berfirman kepada malaikat, 'Apakah mereka ini dahulu menyembah

kamu?' Malaikat-malaikat itu menjawab, 'Mahasuci Engkau. Engkaulah pelindung

kami, bukan mereka; akan tetapi mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka

beriman kepada jin itu.' Maka pada hari ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk

memberikan) kemanfaatan dan tidak pula kemudharatan kepada sebagian yang lain.

Dan Kami katakan kepada orang-orang yang zalim, 'Rasakanlah olehmu azab neraka

y an g dahuluny a kamu dus t akan itu' . " (Sab a' : 40 - 42) .

Bahkan, mereka orang-orang kafir ketika hidup di dunia juga telah menuduh
Allah dengan mengatakan, sekiranya Allah menghendaki tentu saja mereka tidak akan

menyembah para malaikat. Mak+ perbuatan syirik yang mereka lakukan tersebut
merupakan kehendak dari Allah. Kita berlindung kepada Allah dari perkataan yang

sangat jahat ini. Allah berfirman:

"Dan merektmenjadikan malaikat-malaikatyang merekaitu adalahhamba-hamba Allah

Yang Maha Pemurah sebagai orang-orang perempuan. Apaknh mereka menyaksikan

penciptaan malaika-malaikat itu? Kelak akan dituliskan persaksian mereka dan mereka

akan dimintai pertanggungjawaban. Dan mereka berkata, 'likalau Allah Yang Maha

Pemurah menghendaki tentulah kami tidak menyembah mereka (malaikat).' Mereka

tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang itu, mereka tidak lain hanyalah

menduga-duga b elaka. " (Az-Zukhru f: 19 -20).

Disebutkan dalam kitab tafsir Ibnu Katsir dalam menerangkan dua ayat dari
surat Saba' ini, beliau mengatakan, "Sesungguhnya Allah akan menggetok kepala

orang-orang musyrik pada hari kiamat kelak di depan seluruh makhluk. Allah akan

Ir 384ri;:
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menanyakan kepada para malaikat yang dahulu dituduh orang musyrik bahwa
mereka menyembah tandingan-tandingan dan sekutu Allah yang digambarkan seperti
malaikat ialah untuk lebih mendekatkan mereka kepada Allah. Maka, Allah berfirman
kepada para malaik at, ' . . .Apakah mereka ini dahulu menyembah knmu?' (Saba': 40).

Maksudnya, apakah kalian yang menyuruh mereka untuk menyembah kalian
sebagaimana yang Allah firmankan dalam surat Al-Furq6n. Yaitu, firman Allah yang
berbunyi, '...Apakah kalian yang telah menyesatkan hamba-hamba-Ku ataukah
mereka sendiri yang sesat jalannya?'

Maka, seperti inilah jawaban para malaikat '...Mahasuci Engkau...'Maksudnya,
Engkau Mahatinggi dan Mahasuci dari adanya sesuatu yang menjadi Ilah selain-Mu.

'...Engkaulah wali pelindung kami dari kejahatan mereka...'Maksudnya, bahwa
kami hanyalah hamba-Mu dan kami berlepas diri kepada-Mu dari perbuatan mereka.
'...Akan tetapi mereka menyembah jin...'

Mereka melaknat setan sebab setanlah yang telah menghias dan memoles
penyembahan terhadap berhala serta setanlah yang telah menyesatkan or;rng-orang
tersebut. Mak+ Allah berfirman dalam Al-Qur'an, 'Maka hari ini sebagian dari kalian
tidak akan ada yang memiliki manfaat maupun bahaya bagi sebagiannya lagi...'
Maksudnya kalian tidak akan mendapatkan manfaat apa pun dari yang selama ini
kalian harapkan akan memberimu manfaat serta pertolongan pada hari ini dari berhala-
berhala dan tandingan-tandingan yangmana kalian telah menyimpan peribadatan
kepada mereka untuk menghadapi kesengsaraan dan penderitaanmu pada hari ini.

Hari ini mereka sama sekali tidak berhak memberimu manfaaf keuntungary dan
bahaya. Seperti inilah kita memperoleh gambaran nyata bagaimana orang-orang kafir
akan berpindah-pindah dari satu tingkatan menuju tingkatan yang lain dan dari satu
pengakuan kepada pengakuan dosa yang lain.

Sementara mereka akan semakin bertambah sedih dan rasa sakit mereka akan
bertambah pedih. Begitu pula, dengan penyesalan dan kerugian mereka, akan
semakin bertambah banyak. Sebab, tiada satu pun yang akan menolong merek+ tidak
akan ada sekutu mereka yang akan membantu dan membela mereka, serta tiada
lagi keyakinan yang selama ini mereka yakini di dunia yang akan menjadi sandaran
argumen mereka."

Pertikaian Antarkelompok dalam Masalah Kekafiran dan Hak Milik

Pertikaian antarkelompok dan antarumat mengenai masalah kekafiran dan hak
milik merupakan tema di mana Allah menunjukkan keadilan Ilahiah yang mutlak.
Sebab, hisab secara perorangan tidak akan dimulai sampai setiap kelompok dan setiap
umat mengambil kembali haknya yang dirampas orang yang menzaliminya.
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Allah akan mengadili apa yang mereka perselisihkan dan apa yang telah dirampas

sebagian mereka dari sebagian yang lain. Allah akan kembalikaru sekalipun pelakunya

umat Muhammad g.
Tiada seorang pun yang akan masuk ke dalam surga ataupun neraka sampai semua

hak diberikan kepada pemiliknya yang berhak baik itu kelompok, umat, mauPun

individu. Sebab, berapa banyak yang menyerang bangsa yang lain serta merampas

tanah air dan harta mereka? Berapa banyak umat yang turun ke kancah PePerangan
yang zalim yang menimbulkan korban jiwa hingga mencapai jutaan nyawa manusia

terbunuh sia-sia hanya karena kesewenang-wenangan dan permusuhan semata?

Adapun yang akan menjadi hakim pada hari itu ialah hakim yang paling adil dan

bijaksana. Tidak ada satu umat pun yang akan dizalimi di hadapan-Nya. Demikian
pula dengan kelompok dan individu, takkan dizalimi. Sebab, timbangan-Nya ialah

kebenaran, hukum-Nya ialah kebenaran, firman-Nya ialah haq.

Bukankah Allah telah berfirman dalam beberapa ayat-Nya yang menyatakan Allah
akan mengadili mereka dengan seadil-adilnya mengenai apa yang mereka perselisihkan

selaku sebuah umat, satu kelompok, atau seorang individu. Allah berfirman, "Dan orang-

orang Yahudi berkata, 'Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai suatu pegangan,' dan orang-

orang Nasrani berkata, 'Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan,' padahal

mereka (sama-sama) membaca Al-Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui,

mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka Allah akan mengadili di antaro mereka pada hnri

kiamat, tentang apa-apa y ang mereka berselisih padanya." (Al-Baqarah: 1 13).

Jadi, akan ada peradil€ul secara umum di antara umat-umat yang berselisih. yaitu,
antara kedua belah pihak yang saling bersikukuh dengan pendiriannya masing-

masing baik itu pihak yang benar maupun yang salah. Allah akan mengadili dan

mempertemukan antarumatyang telah menghabiskan waktu yang cukup lama dalam

pertikaian dan perselisihan. Pertikaian dan perselisihan itu mungkin mengakibatkan
terjadinya peperangan tidak sah, zalim, ataupun secara legaf yang mengakibatkan
jatuhnya korban jiwa yang mencapai jumlah jutaan orzmg yang meninggal
karenanya.

Allah pasti akanmembalas umatyangberbuatzalim serta mengambil hakumatyang
tertindas dan terampas haknya dari umat yang memeranginya. Apa pun keyakinan
yang mereka anut. Setelah itu, setiap umat akan dihisab menurut agamanya. Kafir
atau musyrikkatu umat yang bermaksiat dan berbuat melampui batas, atau mereka

ialah umat yang beriman? Demikian pul4 keadilan akan ditegakkan di antara dua

orang yang berselisih dan bertikai sekalipun mereka dalam kondisi iman atau kafir.

Sebab, ini tidak menghapus kemungkinan timbulnya ketidakadilan di antara mereka.

Atau, permusuhan dan kesewentmg-wenangan yang dilakukan sebagian umat Islam
terhadap umat Islam yang lain, yang menimbulkan peperangan sengit di antara

sesama umat Islam sendiri.

Ensiklopedi Hafi Akhir : Hari-Hari Pembalasan



Cukuplah sejarah membuktikan hal ini. Peristiwa yang menimbulkan jatuhnya

korban jiwa ribuan nyawa umat Islam dan kedua belah pihak mengaku merekalah

yang benar. Allah berfirman, "Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman
itu berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu

melanggar perjanjian terhadap yang lairy hendaklah yang melanggar perjanjian
itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau ia telah surut,
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil;
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil." (Al-HujurAt: 9).

Allah Maha Mengetahui bahwa kelak akan terjadi perpecahan dan perselisihary
peperangan dan pertempuran, serta perfumpahan darah. Namun, semua kejadian ini
kelak akan dipertimbangkan dan diadili dengan keadilan Ilahi yang mutlak. Tak akan

ada seorang pun yang tidak mendapatkan keadilan dan haknya, sekalipun hanya
sekecil biji sawi.

Telah banyak disebutkan dalam Al-Qur'an bukti dan saksi akan terjadinya hal ini.
Setiap kelompok dan setiap umat akan berada pada posisinya masing-masing. Sebab,

Allah juga telah berjanji untuk mengadili mereka semua kelak.

Hukuman dan persidangan Allah tidak dilakukan di duni4 tetapi menunggu
sampai datangnya hari kiamat karena sebuah ketetapan Allah yang telah pasti
menetapkan penundaan ini..Sekiranya bukan karena ketetapan ini, tentulah Allah
telah mengadili dan menyelesaikan masalah yang terjadi di antara dua pihak yang
bertikai ketika mereka masih hidup di dunia. Allah telah berfirman:

1i): l.i * ?t * b i iA O.)y,|Ii""d b +t;',ii :1,;y:S

" Makaberselisihlah golongan-golongan (yang terdapat) di antaramereka,lalukecelakaan

yang besarlah bagi orang-orang yang zalim yakni siksaan hari yang pedih (kiamat)."

(Az-Zukhruf:65).

Ayat ini menggunakan bahasa secara umum yang berarti mencakup seluruh umat.
Yaitu, bahwa pengumpulan dan hisab mereka akan terjadi bersamaan. Dimana setiap

pihak yang bertikai disebut or.rng-or.rng zalim. Bahkan, celakalah orzrng-orang yan9
zalim di antara mereka disebabkan ketidakadilan dan kejahatan yang mereka lakukan.
Allah berfirman:

"Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah belah, kecuali setelah datang pada mereka

ilmu pengetahuan, karena kedengkian di antara mereka. Kalau tidaklah knrena sesuatu

ketetapan yang telah ada dari Rabbmu dahulunya (untuk menangguhkan azab) sampai

kepada waktu yang ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya

orang-orang yang diwariskan kepada mereka AlKitab (Taurat dan lnjil) sesudah merekn,

benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang kitab itu." (Asy-
Sy0rA:14).
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Allah berfirman:

'i.E;t, - 4i i;'€;'i;a'AiS, "

"...Maka Allah akan memberikeputusan di antarakamu diharikiamat..." (An-NisA':

141).

Allah berfirman:

eD 5^54i * ii"tQ'lui e ;? i;+v,-
"...Maka bersabarlah, hingga Allah menetapkan hukumnya di antara kita; dan Dia

adalah Hakim yang sebaik-baiknya." (Al-ArAf: 87).

Allah berfirman:

\;'tL t4,z;a)i i?""# X;4,X:"oli")l. lt;l"Li <)"iit Je.4i ,* ,;l
,ig;t'qirL *-.t

"sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hai Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang

berselisih padanya. Dan sesungguhnya Rabbmu benar-benar akan memberi putusan di

antara mereka di hari kiamat terhadap apa yang telah mereka perselisihkan itu." (An-
NahL 124).

Allah telah berfirman dalam ayat yang lain, "Kekuasaan di hari itu ada pnda Allah,

Dia memberi keputusan di antara mereka. Maka orang-orang yang beriman dan bqamal saleh

adalah di dalam surga yang penuh kenikmatan. Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan

ayat-ayat Kami, maka bagi mereka azab yang menghinakan." (Al'Haii:56-57).

Kemudian, akan terjadilah perselisihan antara tiap uma! kelompok, suku dari satu

kaum dan kelompok manusia, sampai pertikaian yang terjadi antara dua orang saja.

Inilah yang hak dan pasti akan terjadi.

Allah akan memulai untuk menghisab satu umat secara keseluruhan untuk
memutuskan siapa di antara mereka yang telah berbuat zalim dan siapa pula yang

telah dizalimi. Lalu, akan mengembalikan hak milik umat yang dizalimi dari tangan

yang berbuat zalim.

Lantas, secara berurutan akan turun kepada kelompok yang lebih kecil hingga
berakhir pada pertikaian yang terjadi di antara dua orang yang berupa pertengkaran
serta adu mulut dan sengketa antar keduanya selama masih di dunia. Kemudian,
Allah akan mengembalikan hak orang yang dizalimi dari tangan orang yang telah

merebutnya dengan tidak sah, sekalipun hanya seberat biji gandum. Allah berfirman:

"Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan berbantah-bantah di hadapan

Rabbmu. Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta

tu;_:FfY$4:-+;38&st
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terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya? Bukankah di

neraka Jahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir?" (Az'Zumat:
3L-32).

Ibnu Abbas mengatakan dalam menafsirkan ayat suci ini, "Orang yang iuiur akan

bersengketa dengan orang yang berbohong. Orang yang dianiaya dengan orang

yang telah menganiayanya. Begitu pula dengan orang yang mendapat petunjuk akan

berselisih dengan orang yang sesat. Serta, orang yang lemah dengan orang yang

menyombongkan dirinya."

Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat ini, "Kemudian sesungguhnya kamu pada

hari kiamat akan berbantah-bantah di hadapan Rabbmu" mengatakan bahwa

kalian pasti akan berpindah dari negeri ini menuju akhirat, yaitu tepat kalian akan

berkumpul semuanya. Lalu, kalian akan saling berselisih mengenai aPa yang kalian

perselisihkan selama di dunia dalam masalah tauhid dan syirik di hadapan Allah.

Allah akan mengadili dan menentukan siapa yang benar dan siapa yang salah. Allah
akan memberikan keputusan yang benar, dan Allah Maha Memutuskan dan Maha

Mengetahui.

Maka, dengan itu Allah akan menyelamatkan orang mukmin yang ikhlas dan

bertauhid serta akan menyiksa orang kafir dan musyrik yang menentang dan

mendustakan.

Sekalipun konteks ayat ini ditujukan kepada orang yang mukmin dan kafir, dan

menyebutkan perselisihan yang terjadi di antara mereka di alam akhirat kelak, tetapi

ini juga mencakup segala macam bentuk perselisihan dan persengketaan yang ada

di dunia yang kemudian akan terulang kembali di akhirat. Di antara gambaran

percekcokan dan sengketa yang terjadi di akhirat antara para hamba ialah yang terjadi

antara ortmg zalim dan yang dizalimi. Di samping itu, antara orang mukmin dan

kafir serta orang-orang yang dahulu ketika di dunia menjadi pengikut setia seorang

pemimpin dan pemimpin mereka yang sesat dengan kekafiran dan kesyirikannya.

Maka persengketaan mereka akan meluas dan mulai memanas:

"sungguh kalau bukan karena kalian wahai para pimpinan yang telah memaksa

kami untuk berbuat kekafiran, niscaya kami tidak akan menjadi kafir."

"Tetapi, kalianlah yang jahat. Kalian memilih kekafiran dengan kebebasan dan

pikiran kalian sendiri," para pemimpin itu membantah.

Demikianlah, Allah akan mengizinkan mereka untuk saling berdebat dan berselisih

satu sama lain. Agar pada akhirnya mereka menyadari dan mengerti, Allah sama

sekali tidak akan menzalimi hamba-Nya. Serta, semuanya akan memohon kepada

Allah agar menjadi penengah dan penentu atas persoalan yang mereka hadapi tatkala

perselisihan mereka semakin sengit dan tak terkendali. Sebab, kedua belah pihak

siuna-s.una menuduh lawannya sebagai pihak yang bertanggungjawab atas kesesatan

mereka. Allah berfirman:

.,
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"...Dan (alangkah hebatnya) kalau knmu lihat ketika orang-orang yang zalim itu
dihadapkan kepada Rabbnya, sebagian dari mereka menghadapkan perkataan kepada

sebagian yang lain; orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang

menyombongknn diri, 'Kalau tidaHah karena kamu tentulah knmi menjadi orang-orang
yangberiman.' Orang-orangyangmenyombongkan diiberkatakepada orang-orangyang

dianggap lemah, 'Kamikah yang telah menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk
itu datang kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang berdosa.'

Dan orang-orangyang dianggap lemahberkntakepadaorang-orangyangmenyombongkan

diri, '(Tidak) sebenarnya tipu daya(mu) di waktu malam dan siang (yang menghalangi

kami), ketikakamu menymtkami supayakamikafir kepadaAllah dan menjadikan sekutu-

sekutu bagi-Nya.' Kedua belah pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat

azab. Dan kami pasang belenggu di leher orang-orang yang knfir. Mereka tidak dibalas

mel ainknn den gan ap a y an g t elah mereka kerj akan. " (Saba' : 31-33).

Allah berfirman:

"Yang menyertai ia berkata (pula), 'Wahai Rabb kami, aku tidak menyesatkannya

tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh.' Allah berfirman, 'langanlah

kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan

ancaman kepadamu.' Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak
men ganiay a hamb a-hamb a-KLt. " (QAf: 27 -29).

Allah berfirman:

" ...Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka

melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan

bahwa Allah sangat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). (Yaitu) ketika orang-
orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka

melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali. Dan
berkatalah orang-orang yang mengikuti, 'Seandainya kami dapat kembali (ke dunia),
pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari
kami.' Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi
penyesalan bagi mereka; dan sekali-kali merekn tidak akan keluar dari api neraka." (Al-
Baqarah 1,65-1,67).

Allah berfirman:

"Dan orang-orang kafir berkata, 'Ya Rabb kami perlihatkanlah kepada kami dua jenis
orang yang telah menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia ngar kami
letak*.an keduanya di bawah telapak kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-
orang yang hina'." (Fushshilat 29).

Seperti inilah kita akan mendapati bahwa kelak Allah di pengadilan yang paling adil
akan memberikan izin untuk saling mengadukan lawannya dan berdebat, berbantah-
bantahan, serta saling mengutarakan alasan yang mereka miliki masing-masing. Sebab,

Allah membolehkan mereka untuk berselisih dan menjelaskan argumen masing-masing.

5*€J.:::.:.1'.!l
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Akan tetapi, Allah Yang Maha Mengetahui segala sesuatu dan tidak ada satu pun

yang bisa tersembunyi dari pengetahuan Allah. Allah lebih tahu siapa yang berbuat

zalim dan siapa yang dizalimi. Maka, apabila perdebatan mereka telah berakhir,

setelah itu hukumnya akan dikembalikan kepadaAllah'

Allah akan menerangkan kezaliman yang diperbuat orang yang dinyatakan

bersalah dan akan menjelaskan kebenaran yang tidak ia lihat. Pada akhirnya mau

tidak mau, orang yang zalim pasti mengakui kezalimannya serta tidak ada jalan lagi

baginya kecuali harus mengakui kesalahannya.

Sekalipun ia membela dirinya, tetap saja ia mengetahui Allah tidak akan

membelanya dengan kesalahannya dan tidak akan memenangkannya. Sebab, Allah

tidak akan memen.rngkan, kecuali yang benar. Meskipun demikian, orang yang zalim

dan kafir akan berusaha semaksimal mungkin untuk bisa membela dirinya. Siapa tahu

ia bisa selamat dari siksa pedih dan pahit serta menghinakan yang telah menantinya.

Telah disebutkan keterangan dan penjelasan dari Rasulullah dalam sunnah yang

mulia tentang penggambaran kondisi yang terjadi di antara seluruh makhluk. Mereka

akan saling bertikai dan bersengketa baik itu secara kelompok tiap umat mauPun

sendiri-sendiri.

Abdullah bin Zubair @ meriwayatkan dari ayahnya Az-Zubair berkata, "Ketika

turun kepada Rasulullah aya! 'sesungguhnyakamu akan mati dan sesungguhnya mereka

akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan berbantah-bantah di

hadapan Rabbmu.'Aku berkata kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, apakah yang telah

terjadi di antara kami di dunia akan kembali diulang berstuna dosa-dosa yang khusus?'

Rasulullah menjawab, 'Benar, pasti akan kembali diulang kepada kalian hingga orang yang

berhak mendapatkan haknya.'Demi AllatU sungguh perkara itu sangat dahsyat."l3

Imam Ahmad telah meriwayatkan sebuah hadits dari Abdullah bin Muhammad

bin Uqail dari Jabir bin Abdillah bahwa beliau pernah membeli seekor binatang

tunggangan yang kemudian ia menaikinya selama sebulan penuh untuk menemui

Abdullah bin Unais guna mendengarkan sebuah hadits yang telah sampai kepadanya.

Tatkala beliau tanyakan kepadanyA ia pun menjawab, 'Aku telah mendengar

Rasulullah bersabdo 'Padaharikiamat manusia-atau-seluruhhamba akan dikumpulkan

dalam keadaan telanj ang belum dikhitan dan buhman.'

Kami bertanya, Apa buhman itu?'Beliau bersabda, 'Tidak ada sesuatu aPa pun yang

bersama mereka. Lalu, mereka akan dipanggil dari iauh dengan panggilan yang terdengar

sEerti dari dekat, 'Aku adalah raja!' 'Aku adalah pemilik segala utang!' Tidak ada seorang

pun dari penghuni neraka yang boleh mnsuk ke dalam neraka sedangkan ia masih membawa

hak milik salah seorang penghuni surga sampai Aku mengembalikannya kepada yang berhak.

Dan tak seorang pun dari penghuni surga yflng boleh masuk surga sedangkan dirinya masih

13 HRAhmad no. 1357 dan dishahihkan olehAl-Albani dalam As-s/silah Ash-shahihah.
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membawa hak milik salah satu dari penghuni neraka hingga Aku mengembalikannya kepada

pemiliknya. Sekalipun itu hanya satu tamparan.'

Kamibertanya,'Bagaimana itu bisa terjadi sedangkan kita datangmenghadap Allah
dalam keadaan tidak membawa apa-apa?"Dengan kebaikan yang diganti kejelekan,'
jawab beliau."ra

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan satu riwayat dari Abu Dzar, dari
Rasulullah dalam sebuah hadits qudsi yang panjang:

$'V U
a

hul
"Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya itulah amal-amal kalian yang aku kumpulkan
untuk kalian, kemudian aku kembalikan ia kepada kalian. Maka barangsiapa yang
mendapatkan kebaikan hendaknya ia memuji Allah, dan barangsiapa yang mendapatkan
selain itu maka jnnganlah mencela selain kepada dirinya sendiri."ls

Allah berfirman:

ri!;5i;iiiou;si'qLlitL;?;,ru;t";;<rtqt"nJvF.'\*,s;tA'ol
"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-
orang yang takut kepada azab al<hirat. Hari kinmat itu adalah suatu hari yang semua
manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu adalah suatu hari yang
disaksikan (oleh segala makhluk)." (H0d: 103).

Salah satu bukti kemutlakan keadilan Allah ialah hadits Nabi yang diriwayatkan
dari Abu Said bahwa Rasulullah telah bersabda:

u;tiu:+ ouufur e'& it:.y, * sit;
"Demi Zat yang jiutaku berada di tangan-Nya, sungguh kelak pasti akan berselisih
hingga dua ekor kambing kenapa mereka saling menanduk."16

Abu Dzar meriwayatkan bahwa Rasulullah melihat dua ekor kambing yang saling
beradu tanduk lalu beliau bersabd4 "Apakah kamu mengetahui kenapa keduanya berndu
tandukwahai Abu Dzar? " Aku menjawab, "Tidak." Maka, beliau bersabd+ 'Akan tetapi,
Allah mengetahuinya dan kelak akan mengadili keduanya."

Alangkah rinci hukum dan keadilan Allah. Hingga kelak akan diadakan peradilan
antara dua ekor kambing yang saling beradu tanduk atau dua ekor binatang buas

HR Ahmad no. 15464 dan dihasankan oleh ALAlbani dalam Shahif ut Targhib wat Tarhib.
HR Muslim no.4674.
HR Ahmad no. '10808 dan dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahlh ut Targhib wat Tarhib.
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dan dua ekor burung yang saling beradu, kenapa keduanya sampai berkelahi dan apa

sebabnya?

Semua ini tak mungkin terjadi, kecuali oleh Allah saja. Hadits ini merupakan
sebuah kesaksian dari Rasulullah bahwa kelak Allah akan mengadakan persidangan
dan akan mengadili baik yang kecil atau besar, yang banyak atau sedikit, sekalipun
hanya seberat biji sawi.

Semua ini agar orang-orang zalim menyadari serta mengetahui Allah telah
mengadili mereka dengan seadil-adilnya dan dengan benar. Setelah menyaksikan
sendiri, bagaimana Allah mengadili antarbinatang temak dan bagaimana Allah
mengembalikan hak hewan yang lemah dari tangan hewan yang kuat yang dahulu
telah merampas haknya.

Ini semua tidaklah terjadi, kecuali untuk menunjukkan keadilan mutlak milik Allah
semata di hadapan seluruh makhluk. Selain itu, supaya orang-orang yang beriman
mau memuji Allah atas keadilan-Nya dan bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan
kebaikan sekecil apa pury sekalipun hanya sebesar biji atom.

Hal tersebut juga unfuk menambah kesengsaraan dan kesedihan orang kafir.
Mereka akan menginginkan agar dijadikan binatang ternak saja. Sebab, setelah selesai
hisab yang ditegakkan Rabb, binatang ternak itu akan langsung dijadikan tanah dan
tak akan merasakan lagi penderitaan yang berkelanjutan. Selain itu, mereka juga
mengangankan agar diri mereka menjadi tanah saja.

Sementara itu, ketika masih di dunia, Allah telah meminta mereka agar beriman.
Supaya kelah mereka akan hidup dengan terhormat dan mulia dalam surga Allah
yang kekal.

Semua yang kami sebutkan di atas, yaitu tentang adanya perselisihan dan
persengketaan terjadi sebelum adanya pengadilan atas orang perorang. Sebab, ini
baru penghisaban antarumat secara berkelompok dan pembalasan antara mereka satu
sama lain sebagaimana yang telah Allah janjikan dalam kitab-Nya:

o gJ * 1 jr! t;4 
^r;ii ?r 

-&'5a'AU,.

"...Maka Allah akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa

yang mereka berselisih padanya." (Al-Baqarah: 113).

Bahkan, sampai ketika Allah telah memulai hisab atas diri orang perorang, maka
yang pertama kali akan dihisab ialah masalah qishas dan pembalasan. Sehingga, setiap
orang pasti akan mendapatkan kembali haknya yang telah dirampas orang lain ketika
masih di dunia. Baik itu dari orang yang memusuhinya, berkata kotor terhadapnya,
memakan hartanya, mencacimakinya memukulnya, menghinanya, merendahkannya,
serta semua perbuatan yang menyakitinya dan dilakukan orang lain terhadapnya.
Insya Allah, masalah ini akan dibahas lebih detail.
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Hal ini karena kesempurnaan keadilan Allah. Yang membuat seseorang tak
akan diadili, sebelum hak-hak dirinya diberikan dan hak orang lain yang ia bawa
dikembalikan kepada yang berhak. Apabila Allah telah membalas perbuatan yang
terjadi antara mereka sekalipun hanya satu tamparan atau safu kata, maka setelah itu
seor.rng hamba baru akan berdiri di hadapan Allah untuk menerima hisabnya atau

segala perbuatan dan amal ibadah serta ketaatan dan keimanannya. Serta, apa yang
telah ia lakukan terhadap jasad, harta, kehidupan, masa muda dan masa tu4 rakyat
bawahan, anak dan istri, kekikirary kemurahary sedekah, dan masih banyak lagi amal

yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allatu baik itu yang besar maupun
yang paling kecil.

Pertikaian Manusia dan Jin

Allah telah banyak menceritakan tentang alam jin dan setan dalam kitab-Nya
yang mulia. Ada berpuluh-puluh ayat yang menerangkannya. Hal ini karena setan
merupakan materi penguji manusia, penggod4 dan menjadi cobaan bagi mereka yang
sangat luar biasa.

Adapun kalau kita hendak membahas alam jin dan setan secara terperinci, hal itu
akan sangat panjang pembahasannya. "

Namun, yang paling penting untuk kita ketahui dari alam jin dan setan serta kaitan
keduanya dengan manusia dalam pembahasan juz ketujuh Ensiklopedi Alam Akhirat
ialah bahwa Allah telah menerangkan tentang apa itu jin serta bentuk penciptaan
mereka dan kemampuan mereka. Hal tersebut merupakan kelebihan dan keutamaan
rahmat-Nya kepada para hamba-Nya.

Ditegaskan pula, mereka memiliki alam yang berdiri sendiri berbeda dengan alam
yang manusia hidup di dalamnya. Mereka diciptakan dari api. Sebagian ada yang
mukmin dan sebagian yang lain kafir, itulah setan. Mereka juga makan dan minum
serta beristri sebagaimana halnya manusia, dan juga memiliki keturunan.

Allah telah mengingatkan kita dalam puluhan ayat suci Al-Qur'an tentang bahaya
dari kejahatan setan bahwa mereka ialah musuh manusia di muka bumi ini. Di
samping itu, mengingatkan kita agar tidak menjadikan mereka sebagi wali penolong
dan pemimpin.

Namury kita harus memposisikannya sebagaimana mestinya. Yaitu, menjadikannya
sebagai musuh kita. Sehingg+ kita sudah seharusnya tidak mendengarkan, tidak
menaati, serta mengikuti bisikan dan penyesatan yang mereka lakukan terhadap kita.
Sebab, tidak ada yang keluar dari diri mereka selain hanya kejahatan.

17 Silahkan lihat tulisan saya yang berjudul Alam Manusia, Jin, dan Setan, Antara Kenyataan dan Khayalan.
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Mereka tidak akan menunjukkan jalan selain jalan kesesatan. Selain itu, mereka
tidaklah menyeru, kecuali kepada kekafiran, neraka, dan bermaksiat kepada Allah.

Kisah mereka telah bermula semenjak diciptakannya Nabi Adam )pu dan perintah
Allah kepada para malaikat untuk bersujud kepada Adam. Pada saat itu, Iblis berdiri
bersama para malaikat. Maka, mereka semua bersujud, kecuali hanya iblis yang tidak
mau melakukannya karena enggan dan menyombongkan dirinya untuk bersujud
kepada Nabi Adam )U@. Dan ia pun berkata kepada Rabbnya, "Bagaimana mungkin
aku bersujud kepada orang yang diciptakan dari tanah, sedangkan aku lebih baik
darinya?" Mak+ iblis pun bermaksiat terhadap perintah Allah dan menyombongkan
dirinya dari menaati Allah. Allah berfirman:

"Dan (ingatlah), ketika Rabbmu berfirman kepada para malaikat, 'Sesungguhnya Aku
akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur
hitam yang diberi bentuk, maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan

telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya

denganbersujud. Makabersujudlahpara malaikat itu semuanyabersama-sama, kecuali

iblis. la enggan ikut besama-sama (malaikat) yang sujud itu. Allah berfirman, 'Hai
iblis, apa sebabnya knmu tidak (ikut sujud) bersama-sama mereka yang sujud itu?'
Berkata iblis, 'Aku sekali-knli tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau telah

menciptaknnnya dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi

bentuk' Allah berfirman, 'Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya kamu terkutuk,

dan sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai hari kiamat.' Berkata iblis,
'Ya Rabbku, (kalau begitu) maka beri tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia)

dibangkitkan, Allah berfirman, '(Kalau begitu) maka sesungguhnya kamu termasuk

orang-orangyang diberi tangguh, sampaihari (suatu) waktuyang telah ditentukan, iblis
berkata, 'Ya Rabbku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahzla nku sesat, pasti aku

akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti

aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hambn-hamba Engkau yang mukhlis

di antara mereka.' Allah berfirman, 'lni adalah jalan yang lurus, kewajiban Aku-lah
(menjaganya). Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap

mereka, kecuali orang-orang yang mengikut kamu, yaitu orang-orang yang sesat. Dan

sesungguhnya lahannam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka
(pengikutaengikut setan) semuanyt." (Al-Hijr: 28-43).

Inilah sebuah permulaary dimana kecongkakan iblis juga bermula. Ia juga telah
berjanji bahwa ia akan menyesatkan hamba-hamba Allah di muka bumi sehingga
mereka tidak lagi beribadah menyembah Allah. Serta, menjadikan selain-Nya sebagai

sekutu dan sesembahan, baik ifu yang berupa batu, patung, manusia, maupun setan

yang mereka jadikan sebagai sesembahan.

Banyak dari manusia yang tergelincir dan terjerumus kepada bujuk rayunya.
Sehingg+ merekamasukke dalamperangkapsetan danberada dibawahkesesatannya.
Mak+ mulailah mereka bersenang-senang dengan sebagiannya. Bahkan, sebagian
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yang lain menjadi penyembah setan dan terjerumus ke dalam jurang kekafiran.

Mereka melanggar larangan Allah. Sekalipun Allah telah memperingatkan mereka

akan perkara yang sangat berbahaya ini, agar tidak terjerumus ke dalam segala macam

dan bentuk penyesatan yang dilakukan setan atas manusia.

Kelak pada hari kiamatmereka semuanya akan datang. DanAllah lebih mengetahui
tentang mereka, apa saja yang pernah terjadi di antara mereka serta siapa saja yang

terjerumus ke dalam kekafiran, kemusyrikary dan memohon pertolongan kepada

setan. Allah berfirman, "Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang

terdapat dibumi, dan janganlahkamumengikutilangknh-langkah setan; karenasesungguhnya

setan itu adalah musuh yang nyata bagimu. Sesungguhnya setan itu hanya menyuruh kamu

berbuat jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui." (Al-
Baqarah: 1.68-1.69).

Allah berfirman:

G_) ry ti'e ;-y.i( ,i,L-*i"ot,.

"...Sesungguhnya setan itu adalahmusuhyang nyatabagi manusia." (Al-IsrA': 53).

Dalam ayat yang lairu Allah berfirman:

rp. rji; i, eG 3'n fJ Ct*ti'lrt
"Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu)..."
(FAthir:6).

Demikian pula Allah telah menyatakan bahwa setan sangat kafir terhadap
Rabbnya. Oleh karena itu, ia tidak akan menyeru pengikutnya, kecuali agar mereka
kafir terhadap Allah. Allah berfirman:

;<;gtlttli -&) J,i"*ri o*r,.

" ...Dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Rabbnya." (Al-Isrd':27).

Allah juga telah menjelaskan kepada para hamba-Nya bahwa setan dan para
pembantunya akan menghias semua perbuatan jahat di hadapan mata manusia agar

mau mengikuti mereka dan mengingatkan mereka dengan perbuatan tersebut. Allah
berfirman:

G:,.;-ii;i ri"iri ti G;\Y

"Danketika setan menjadikan mereka memandangbaikpekerjaanmereka... " (Al-AnfAl:
48).

*l:.. - :, r'::l

r 9.6"#
a.,iii',..:.::', .

Ensiklopedi Hari Akhir : Hari-Hari Pembalasan



Dalam ayat yang lain, Allah berfirman:

f,tt:tt,b it iJ"bi !,.,oci,-
" ...Dan tidak ada yang dijanjikan oleh setan kepada mereka melainkan tipuan belaka."

(Al-IsrA':64).

Allah telah menunjukkan kepada kita bahwa ada beberapa kaum yang kafir akan
menjadikan setan sebagai pemimpin mereka selain Allah. Allah berfirman:

€),- *ni,li or ;t$i',1"*ti tr.fli 4),-
" ...Sesungguhnya mereka menjadikan setan-setan pelindung (mereka) selain Allah..."
(Al-ArAf:30).

Setelah itu, Allah menjelaskan tentang kerugian dan penyesalan orang yang
telah menjadikan setan sebagai penolong dan pemimpin mereka selain Allah. Allah
berfirman:

,{n C.'"i ;* r|"-i'I iii"*ti r;, ;'r-
" ...Barangsiapa yang mengambil setan itu menjadi temannya, maka setan itu adalah

teman yang seburuk-buruknya." (An-NisA': 38).

Di dalam ayat yang lain, Allah juga berfirman:

"(lngatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah) lalu merekn bersumpah

kepada-Nya(bahwamerekabukanmusyrikin) sebagaimanamerekabersumpahkepadamu;

dan mereka menyangka bahwa mereka akan memperoleh suatu (manfaat). Ketahuilah,

bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta. Setan telah menguasai mereka

lalumenjadikan merekalupamengingat Allah; merekaitulah golongansetan. Ketahuilah,

bahwa sesungguhnya golongan setqn itulah golongan yang merugi." (Al-Mujidilah:
18-19).

Allah juga berfirman:

r.gli |i';rt1t3 ,:i:4,f')i i> * FGi
"Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Rabb Yang Maha Pemurah (Al-Qur'an),

Kami adakan baginya setan (yang menyesatkan) maka setan itulah yang menjadi teman

y an g s el alu m eny er t ainy a. " (Az-Zuk'hru f : 36 ).

Allah juga telah menghukumi setan dengan kekafiran dan mengkafirkan manusia
yang mengikuti mereka. Oleh sebab itu, mereka akan dikumpulkan menjadi satu pada
hari kiamat di hadapan Allah, setan dari golongan jin dan manusia-manusia yang
kafir (setan dari golongan manusia). Kemudian, Allah akan memutuskan hukuman
bagi mereka. Yaitu, mereka akan diseret menuju neraka.
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Jin juga akan dikumpulkan dan akan dihisab sebagaimana manusia. Setan dari jin
juga akan masuk ke dalam neraka, sedangkan jin yang mukmin juga akan dimasukkan
ke dalam surga.

Adapun ilmunya hanya milikAllah. Apabila telah tiba masa pengumpulan seluruh
makhluk pada hari kiamat serta setelah Allah memberikan izin untuk dimulainya
proses persidangan dan penghisaban dalam satu hari yang lamanya akan mencapai
lima puluh ribu tahun, maka seluruh makhluk akan ditampakkan di hadapan Allah,
baik itu manusia, jin, binatang, dan burung. Maka, Allah juga akan mengumpulkan jin
yang kafir (setan) dan orang kafir (setan dari golongan manusia) serta akan menyiksa
mereka.

Allah akan berfirman pada hari kiamat terhadap manusia yang menjadi pengikut
setan, menjadikan mereka sebagai penolong dan pemimpin selain Allah, menyembah
mereka, serta menjadikannya sebagai Rabb selain Allah. Allah berfirman:

"Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam supaya kamu tidak
menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu. Dan

hendaklah kamu menyembah-Ku. lnilah jalan yang lurus. Sesungguhnya setan itu telah

menyesatkan sebagian besar di antaramu, maka apakah kamu tidak memikirkan? lnilah

lahannam yang dahulukamu diancam (dengannya)." (Yasin: 60-63).

Dalam kondisi seperti ini, setan akan berusaha untuk bisa berlepas diri dan
rnelepaskan tanggung jawab dari manusiayang telah mengikuti mereka setelah mereka
melihat semua kejadian hari kiamat yang sangat dahsyat. Sebab, masa tangguh yang
telah Allah berikan kepada iblis tatkala masih di dunia telah berakhir.

Pada hari pengumpulary maka setan akan menyadari kerugiannya dan bahwa
dirinya pasti akan masuk neraka. Tidak mungkin tidak. Maka, ia akan berusaha untuk
menghindar dan berlepas diri guna untuk menyelamatkan dirinya.

Bayangkanlah, bagaimana setan akan membela dirinya serta akan menghindar
dari tanggung jawab dan berlepas diri dari setiap manusia yang dahulu
ketika masih di dunia menjadi pengikutnyayffilg setia. Bahkan, mereka di
hadapan Allah menganggap diri mereka bukanlah yang menyesatkan mereka
(manusia) tetapi merekalah yang sesat.

Ini merupakan pembelaan diri dari setiap ahli syirik dan kafir di hadapan Allah
dengan pembelaan yang salah. Allah lebih tahu dengan pembelaan diri mereka serta
kebohongan dan kemunafikannya. Allah berfirman:

"Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul menghadap ke hadirat
Allah, lalu berkatalah orang-orang yang lemah kepada orang-orang yang sombong,

i'.'398 .:,
:. .;.::.i4.::.;i;ii

Ensiklopedi Hari Akhir : Hari-llari Pembalasan



'Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu
menghindarkan daripada kami azab Allah (walaupun) sedikit saja?' Merekn menjawab,
'Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi

petunjukkepadamu. Samasajabagikita, apakahkitamengeluh ataukahbersabar. Sekali-

kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri.' Dan berkatalah setan tatkala
perkara (hisab) telah diselesaikan, 'Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu
janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya.
Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku menyeru

kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlahknmu mencercaku tetapi
cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun sekali-

kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.' Sesungguhnya orang-orang yang
zalim itu mendapat siksaan yangpedih." (IbrAhim: 21,-22).

Allah juga telah menjelaskan kepada kita bagaimana keadaan setan (in yang
k#ir) yang telah Allah hukum mereka dengan kerugian dan akan dimasukkan ke
dalam neraka setelah selesainya proses penghisaban mereka sebagaimana dihisabnya
manusia. Mereka akan masuk neraka tiap umat safu persafu bersama dengan manusia
yang masuk neraka. Dimana orang-or.rng kafir akan masuk neraka tiap umat satu
persatu. Allah berfirman:

g ii, fr ;i Alrili ryit i'& c'riii;m e, lirt"g;u'; * 6i
@>u*eiri* if*liiA G *

"Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan mereka memandang
bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan tetaplah atas mereka

keputusan azab pada umat-umat yang terdahulu sebelum mereka dari jin dan manusia,

sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang merugi. " (Fushshilat:25).

Allah telah menyiksa dan menghukum dengan hukuman yang berat kepada jin
yang kafir (setan). Yangmana telah datang kepada mereka Rasul yang mengingatkan
mereka akan datangnya hari pertemuan dengan Rabb mereka (pada hari kiamat) yang
tidak diragukan lagi kedatangannya. Agar mereka mau meninggalkan kekafiran dan
kesyirikan serta penyesatan yang mereka lakukan terhadap makhluk Allah. Allah
berfirman:

"Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zalim itu menjadi teman

bagi sebagian yang lain disebabkan apa yang mereka usahakan. Hai golongan jin dan

manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang
menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan kepadamu terhadap

pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata, 'Kami menjadi saksi atas diri kami
sendiri,' kehidupan dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri
mereka sendiri, bahusa mereka adalah orang-orang yang kafir." (Al-An'Am:129-1,30).
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Allah juga telah berfirman:

"Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap

Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Orang-orang itu akan memperoleh bagian

yang telah ditentukan untuknya dalam Ktab (Lauh Mahfuzh); hingga bila datang

kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) untuk mengambil nyawanya, (di waktu

itu) utusan Kami bertanya, 'Di mana (berhala-berhala) yang biasa kamu sembah selain

Allah?' Orang-orang musyrik itu menjawab, 'Berhala-berhala itu semuanya telah

lenyap dari knmi,' dan mereka mengakui terhadap diri mereka bahwa mereka adalah

orang-orung yang kafir. Allah berfirman, 'Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka

bersama umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu

umat masuk (ke dalam neraks), ia mengutuk kawannya (menyesatkannya); sehingga

apabila mereka masuk semuanya berkatalah orang-orang yang masuk kemudian di
antara mereka kepada orang-orang yang masuk terdahulu, 'Ya Rabb kami, mereka telah

menyesatknn knmi, sebab itu datangkanlah kepadn mereka silcsaan yang berlipat ganda

dai neraka.' Allahberfirman, 'Masing-masing mendapat (siksaan) yangberlipat ganda,

akan tetapi kamu tidak mengetahui.' Dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu
di antara mereka kepada orang-orang yang masukkemudian, 'Kamu tidak mempunyai
kelebihan sedikit pun ntas kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah

kamu lakukan' . " (Al- N rdf: 37 -39).

Allah juga telah berfirman menjelaskan tentang kekalnya mereka yang kafir dari
golongan jin dan setan sebagaimana kekalnya orang yang kafir dari golongan manusia
dan mereka yang berbuat syirik. Allah berfirman:

"(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) setan ketika ia berkata

kepada manusia, 'Kafirlah klmu,' maka tatknla manusia itu telah kafrr, maka ia berkata,

'Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada

Allah, Rabb semestaAlam.' Makakesudahanbagikeduanyaadalah,bahwasesungguhnya
keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di dalamnya. Demikianlalr balasan

orang-oranI y ang zalim." (Al-Hasyr : 1,6-17).

Allah juga telah berfirman menceritakan ucapan jin bahwa di antara mereka ada
juga orang-orang yang saleh. Sert4 sebagian dari mereka ada juga yang muslim dan
ada pula yang selain itu. Ini merupakan sebuah keterangan yang sangat jelas dari
Allah mengenai kesalihan sebagian mereka dan masuknya mereka ke dalam surga
serta kerusakan pada sebagian yang lain yang akan membuat mereka masuk ke dalam
neraka.

Allah berfirman dalam surat Al-]in mengisahkan ucapan Jin:

"Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di antara kami
ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-

beda. Dan sesungguhnya kami mengetahui bahwa kami sekali-kali tidak akan dapat

melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di mukabumi dan sekali-knli tidak (pula) dapat

: "'400
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melepaskan diri (dari)Nya dengnn lari. Dan sesungguhnya kami tatkala mendengar

petunjuk (Al-Qur'an), knmiberimankepadanya. Barangsiapaberiman kepada Rabbnya,

maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan

dosa dan kesalahan. Dan sesungguhnya di antarakami ada orang-orang yang taat dan

ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang yang taat,

maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus. Adapun orang-orang yang

menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi neraka laltannam."
(Al-Jin: 11-15).

Adapun setan, maka tidak ada satu pun yang saleh dari kalangan mereka. Bahkan,

mereka secara keseluruhan kafir dan musyrik. Allah juga telah menganciun mereka

akan mendatangkan dan mengumpulkan mereka di sekitar neraka ]ahannam dalam
keadaan berlutut. Setelah itu, mereka akan masuk ke dalamnya untuk selama-lamanya

bersama siapa saja yang dahulunya menjadi pengikut mereka selama di dunia dari
kalangan manusia. Allah berfirman:

"Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka lahannam) kebanyakan dari jin
dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami

(ayat-ayat Allah) dan mercka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak

dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang

ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai." (Al-
Nrdf:179).

Dalam ayat yang lain, Allah berfirman:

@ &rri q6ii Hi a ;;1; L:J*:r ,x.r'a-K e$,-
"...Kalimat Rabbmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan. Sesungguhnya aku akan

memenuhi neraka lahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya."

(Hfid:119).

Allah juga telah berfirman, "Demi Rabbmu, sesungguhnya akan Kamibangkitkan mereka

bersamasetan,kemudian akan Kami datangkanmerekake sekelilingJahannam denganberlutut.
Kemudian pasti akan IGmi tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mercka yang sangat

durhaka kepada Rabb Yang Maha Pemurah. Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui

orang-orang yang seharusnya dimasulckan ke dalam neraka. " (Maryam: 68-70).

Seperti inilah Allah telah memberikan keterangan kepada kita dalam kitab suci Al-
Qur'an akan adanya penghisaban terhadap jin. Serta, pembalasan atas mereka dan
masuknya mereka ke dalam surga atau neraka. Sementara setan/ maka bagi mereka
tidak ada pilihan lain selain hanya neraka Jahannam. Sebagaimana yang telah kami
jelaskan berdasarkan ayat-ayat suci tersebut.
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Qishash Binatang Buas dan Ternak

Sebelumnya telah kami sebutkan di tengah-tengah pembahasan mengenai Hari
Perhimpunan. Bahwa Allah mengumpulkan binatang buas, hewan temak, dan burung
dengan berbagai macam jenisnya. Atau bisa dikatakan, seluruh binatang yang telah
Allah ciptakan di bumi. Maka, perhimpunan dan pengumpulan binatang akan ada
serta telah dijelaskan dalam Al-Qur'an dan sunnah Nabi.

Adapun dalamAl-Qur'ary maka dalilnya ialah firmanAllah dalam suratAt-Takwir.
Dalam surat tersebug Allah menjelaskan tentang kejadian-kejadian dan peristiwa-
peristiwa yang akan terjadi tatkala hari kiamat.

Yaitu,bergugurannyabintang-bintang,terbelahnyalangi!berbenturannyamatahari,
berjalannya gunun& dan menyalanya lautan. Kemudiary Allah membicarakan tentang
dikumpulkannya binatang buas pada hari kiamat untuk menghisab mereka dan
membalas mereka satu sama lain. Allah berfirman:

air''r*Ai sg @,6s1'Jt:{ ttb 6a1lii |*ii sy @-tf ',rAf s1

@ U# 34i sg qXoii,- 3;')i ri!,CI

"Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang berjatuhan, dan apabila
gunung-gunung dihancurkan, dan apabilaunta-untayangbunting ditinggalkan (tidak
dipedulikan) dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, dan apabila lautan
dij adikan meluup " (At-Takwir: 1-6).

Adapun dalil mengenai dikumpulkannya binatang secara keseluruhan dari sunah
Nabi ialah sebagai berikut:

Abu Hurairah AW meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

-zo"

,.G?t t',it b et;r;)t :w.;tt:. & yqt i;Ei Jlay;t i'!15

"surgguh portf ,r*r, hak akan'dikembalikan kepada pemiliknya yang berhak, sampai-
sampai kambing yang tak bertanduk akan dibalaskan dari kejahatnn kambing yang
bertanduk."l8

:3i:,:t 4'a;'ar *;r:6?t ;,,, irl-f,)r ; .* A W ,iAt ,fr
z'

"seluruh *o[nuO akan ilibalas satu sama lain, sampai kambing tak bertanduk ilari
kambing bertanduk, bahkan sampai yang sekecil dzarrah dari yang sekccil dzarrdt."le

HR Muslim no. 4679.
HR Ahmad no. 8401 dan dishahihkan oleh ALAlbani datam As-S/silah Ash-shahihah.
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"Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya sungguh kelak pasti akan berselisih

hingga dua ekor knmbing kenapa mereka saling menanduk."zo

Abu Dzar 49 meriwayatkan bahwa Rasulullah pernah melihat ada dua ekor

kambing yang saling beradu. Di dalam tafsir Ibnu ]arir, ada sebuah riwayat yang

dikeluarkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "sesungguhnya Allah

akan mengumpulkan seluruh makhluk, semua hewan melata, burung dan manusia.

Lalu, akan dikatakan kepada binatang, 'Berubahlah kalian menjadi tanah!'Mak4 pada

saat itu berkatalah orang-orang kafir, 'sekiranya aku menjadi tanah'."

Ibnu Umarberkat+ "]ika hari kiamat terjadi makabumi akan dibentangkan seperti

dibentangkannya kulit yang disamah dan akan dikumpulkan hewan dan binatang

melata serta binatang buas. Kemudian, akan dilakukan pembalasan atas binatang

melata, akan dibalaskan atas kambing yang tak bertanduk atas tandukan dari kambing

yang bertanduk.

Maka, apabila telah selesai qishash antarbinatang, maka akan dikatakan, 'Jadilah

tanah!' Pada saat itulah orang-orang kafir akan berkat4 Alangkah baiknya sekiranya

aku menjadi tanah'."

Tak diragukan lagi, dikumpulkannya seluruh binatang dengan segala jenisnya yang

pasti jumlahnya sangat banyak, berlipat-lipat daripada jumlah manusia, sungguh itu
adalah pemandangan yang sangatmengerikan yang akan membuat seseorang terdiam
sejenak untuk memikirkan kejadian ini. Maka, dalam menafsirkan hadits ini, para

ulama merasa musykil untuk menafsirkan Proses pembalasan atas binatang.

Tentang hal ini, Imam Nawawi telah menjelaskan dalam Syarhu Shahihil Muslim,

beliau berkata, "Ini adalah penegasan tentang adanya PengumPulan seluruh binatang

pada hari kiamat dan mereka akan dihidupkan kembali sebagaimana dihidupkannya
manusia mukallaf. Sebagaimana juga dikembalikannya anak-anak kecif orang-orang

gila dan ortrng-orang yang belum tersentuh dakwah."

Atas ini dalil-dalil Al-Qur'an dan sunnah telah menunjukkan secara jelas-tanpa
takwil. Sebagaimana firmanAllah, "Dan apabilabinatang-binatangliar dikumpulkan,"(At-

Takwir:5).

]ika terdapat lafal syar'i yang tidak terhalang untuk mengartikannya dengan

maknanyasecara lahir, baikolehnalarmaupunsyar'i, makawajib untukmembawanya
ke dalam makna lahirnya.

Para ulama telah berpendapat sebagaimana perkataan Imam Nawawi, bukan

menjadi syarat untuk ikut dikumpulkan dan dihidupkan kembali pada hari kiamat

20 Telah ditakhrij sebelumnya
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adanya pemberian balasan, hukuman, dan pahala. Adapun qishash yang dilakukan
bagi kambing tak bertanduk dari yang bertanduk bukan merupakan qishash taklif
(hukuman). Sebab, mereka tidak memiliki beban taklif. Akan tetapi, ini adalah qishash
balasan yang setimpal. Sementara ]alhi'dengan ha'panjang ialah kambing yang tidak
punya tanduk. WallAhu a'lam!"

Syaikh Ali Al-Qari dalam Al-MurqAh mengatakary "secara keseluruhan
menunjukkan bentuk yang terperinci yang mengisyaratkan adanya kesempurnaan
keadilan Allah atas seluruh mukallaf yang ada di dunia. Jika keadaan tersebut terjadi
atas hewan yang tidak dibebani hukum, bagaimana dengan yang memiliki akal baik
yang hina maupun yang muli4 yang kuat maupun lemah."2r'

Adapun Imam Ghazali yang bergelar Hujjatul Islam, beliau telah berkata bahwa tak
akan dikumpulkan selain hanya dua makhluk yang dibebani hukumnya saja. Sebab,

pada satu sisi mereka tak diberi hak beban hukum dan tak berhak mendapatkan
penghormatan.

Dalam hal ini, tidak ada dasar hukum dari nash Al-Qurhn dan sunnah yang
menunjukkan binatang buas yang lain juga akan dikumpulkan. Adapun hadits yang
diriwayatkan Muslim dan Tirmidzi, sekalipun shahih, namun keluar dari makna tafsir
ayat suci tersebut dan bisa juga merupakan kinayah personifikasi dari keadilan Allah
yanS semPurna.

Ini hanyalah sebuah pendapat. Sementara yang kami anggap benar ialah, kelak
seluruh binatang akan dikumpulkan semua dan akan diqishas juga sebagaimana
yang telah disebutkan dalam nash Al-Qur'an dan sunnah Rasul. Ini juga merupakan
madzhab jumhur. Sebagaimana disebutkan Al-Alusi dalam kitab tafsirnya. Demikian
pula dikuatkan Asy-Syaukani yang beliau nyatakan dalam menafsirkan surat At-
Takwir.

Saya berpendapat bahwa maksud dikumpulkannya semua binatang merupakan
penjelasan tentang keadilan Allah yang mutlak serta sebagai tambahan kehinaan dan
kerendahan yang dirasakan orang-orang kafir. Mereka akan menginginkan untuk bisa
seperti binatang-binatang ini yang hanya dihisab dan diadili antarsesamanya. Tidak
disiksa serta tidak dihinakan dan direndahkan. Sebab, Allah akan mengubahnya
menjadi tanah.

Kondisi mereka yang tidak berakal dan tidak dibebani dengan tanggungan hukum
yang dibebankan kepada manusia dan jin. Sebagaimana Allah telah menggambarkan
dalam kitab-Nyabahwa orang kafirialah sepertibinatang ternak. Bahkan, menganggap
mereka lebih sesat jalannya. Maksudny+ binatang ternak sekalipun tidak berakal,
namun mereka juga merupakan sebuah umat yang bertasbih memuji Rabbnya.
Sebagaimana firman Allah:

21 Al-Murq6h: lYl761 .

$l i! .; i': ,-1!
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"Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah.
Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian

tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha

Pengampun " (Al-IsrA': 44).

Di dunia, binatang ternak turut bertasbih kepada Allah. Sementara orang-orang
kafir menyombongkan diri tak pemah bertasbih. Demikianlah Allah telah menyifati
mereka lebih sesat dari binatang ternak. Hal itu juga karena mereka sama sekali tak
bertasbih apalagi bertauhid. Allah berfirman, "Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk
(isi neraka lahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak

dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi)

tidak dipergunakannya untukmelihat (tanda-tandakekuasaan Allah), dan mereka mempunyai

telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu seperti

binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai."(Al-
NrAf:179).

Allah berfirman:

ii-i Li +-2 li r@ 1+3 ib 'ott .tli ^:'r; ,\At t
o;W {te it '3,}il. ri --. . ,i:*t-

"Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai

Rabbnya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya? Atau apakah kamu

mengira bahuta kebanyakan mereka itu mendengar atau memahami. Merekn itu tidak

lain hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang

ternak itu). " (Al-FrrqAn: 43-44).

Ketika binatang buas dikumpulkan dan mereka diqishash satu sama lain, maka
saat itulah orang-orang kafir akan menyadari bahwa binatang ini adalah sebuah umat.
Sekalipun tidak berakal, tetapi mereka bertasbih memuji Rabbnya dan bersyukur.

Di sinilah akan timbul rasa sakit dan penyesalan. Binatang-binatang itu datang di
padang Mahsyar dan dahulu mereka berbuat yang lebih baik dari mereka selama di
dunia. Sekalipun binatang tersebut tidak mukallaf, sedang mereka mukallaf. Binatang
itu tidak berakal, sedang mereka berakal. Kalau yang tidak berakal saja bertasbih
memuji Allah di dunia, sementara orang-or;rng kafir yang berakal malah bersenang-
senang dengan akal dan nikmat yang Allah berikan. Namun, mereka hidup dan mati
dalam keadaan kafir. Mereka sama sekali tak mengetahui sedikit pun tentang apa itu
tasbih dan zikir. Wallihu a'lam.

. . -__1
gt c\c1l
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Catatan:

Beberapa macam bentuk perselisihan yang telah kami sebutkan tadi bukanlah
yang terakhir. Sebab, akan terjadi lagi pertikaian antar perorangan yang
berada dalam safu kelompok, antara seseorang dan musuhnya, antara fuan
dan budaknya, atau antara setan dan manusia. Adapun yang sebelumnya
kami sebutkan ialah pertikaian dan qishash antara umat dan bangsa.

.t *..t
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BAB II

ALAM
PERTANGGUNGIAWABAN

DAN PENGHISABAN

Alam Pertanggungjawaban dan Pertanyaan Paling Penting

asulullah telah mengingatkan kita di sana akan ada beberaPa Pernasalahan
penting yang akan ditanyakan kepada seorang hamba pada hari kiamat. Agar

,orang-orang muslim dan mukmin mau bersiap-siap untuk menghadapinya.

Selain itu, agar mereka mengetahui bahwa akan ada pertanggungjawaban tentang

masalah itu dari Allah.

Sebab, tidak setiap perbuatan manusia di dunia akan dipertanggungjawabkan

karena ada banyak perkara yang tidak ada beban hukum di dalamnya. Sebagai

contotL aku tidak akan ditanya tentang ucapanku dalam keadaan tidur atau ketika

aku sedang tidak sadarkan diri. |uga tidak akan ditanya tentang hal yang aku terlupa,

sebagaimana aku juga tidak harus mempertanggungawabkan perbuatanku sebelum

aku menginjak usia baligh. Di samping itu, aku juga tidak bertanggung jawab atas

diri orang yang tidak berada di bawah beban tanggung jawabku, selain yang Allah

bebankan kepadaku.

Demikian pul4 aku tidak bertanggung jawab atas apa yang terjadi di alam sekitar.

Seperti, pergerakan bumi, udara, P€rnas, lau! sungai, fumbuhan, dan hewary selain

yang berada di bawah tanggungan yang telah Allah bebankan kepadaku. Serta, masih

banyak lagi urusan yang tidak ada sangkut pautnya dengan diriku. Sebagaimana aku

juga tidak akan ditanya tentang nenek moyangku, orang tuaku, dan orang-orang yang

sebelum mereka. Sebab, setiap umat bertanggung jawab atas diri mereka masing-

masing serta setiap orang bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan yang telah Allah
bebankan kepada dirinya. Allah berfirman:
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" ltu adalah unmt yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang
sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa

y an g t el ah mer eka kerj akan. " (Al-Baqarah : 1 34).

Allah juga telah berfirman:

" ...Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain..." (Al-IsrA': 15).

Selain itu, masih banyak lagi ayat dan hadits yang menjelaskan kepada kita bahwa
seseorang akan ditanya tentang apa yang telah Allah bebankan kepada dirinya serta
apa yang Allah titipkan dan serahkan kepadanya untuk ia urusi. Begitu pul4 dengan
batasan yang harus ia jaga dan tidak boleh dilanggar serta apa yang telah Allah
wajibkan kepadanya yang berupa iman, ketaatary dan ibadah. Allah beserta Rasul-
Nya telah menerangkan kepada kita semua tanggung jawab yang dibebankan kepada
kita serta batasan-batasan yang harus kita jaga. Dan kita tidak mungkin akan dihisab
pada hari kiamat sampai kita ditanyai mengenai semua tanggung jawab tersebut.

Pertanyaan Keimanan dan Kekafiran

Allah telah memberikan kebebasan untuk memilih keimanan atau kekafiran kepada
manusia selama masih ada di dunia. Allah berfirmarr, "Dan kntakanlah, 'Kebenaran itu
datangnya dai Rabbmu; maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
barangsinpa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.' Sesungguhnya Knmi telah sediakan bagi orang

orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika merekn meminta minum,
niscaya mereka akan diberi minum dengan air sepertibesi yang mendidih yang menghnnguskan
muka. ltulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek." (Al-Kahfi:
2e).

Jika orang-orang kafir telah berdiri di hadapan Allah, mereka akan ditanya tentang
kekafiran mereka dan mengapa mereka memilih menjadi kafir. Allah juga akan
meminta mereka untuk mendatangkan sekutu-sekutu yang dahulu mereka sembah.
Allah berfirman:

"Dan dikatakan kepada mereka, 'Di manaknh berhala-berhnla yang dahulu kamu selalu
menyembah(nya) selain dai Allah? Dapatkah mereka menolong kamu atau menolong
dii mereka sendii?' ." (Asy-Syu'a6: 92-93).

b
-a, ql941 ,
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Allah juga telahbersumpahbahwa dirinya kelak akan bertanya kepada orang-orang
kafir tentang kebohongan dan perbuatan mereka yang telah menjadikan tandingan
selain Allah. Allah berfirman:

$]i otft ;* * '{a q'v'#ii ti ,i-,ri-,r$;'t a. ,i(?,
"DAn mereka sediakan untuk berhala-berhala yang mereka tiada mengetahui
(kekuasaannya), satu bagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepada mereka. Demi
Allah, sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang telah kamu ada-adakan."
(An-Nahl:56).

Allah juga berfirman mengenai orang-orang musyrik, "(Yaitu) orang-orang yang

telah menjadikan Al-Qur'an itu terbagi-bagi. Maka demi Rabbmu, Kamipasti akan menanyai

mereka semua, tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. Maka sampaikanlah olehmu

secarn terang-terangan segala apa yang diperintahkan (kEadamu) dan berpalinglah dari
o r an g- or an g y an g m u s y r ik. " (Al-H:ijr : 9 1, -9 4) .

Allah berfirman, "Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) merekn, dan

beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnyn
mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan. (Al-
Ankabfft: 13).

Adapun yang dimaksud dengan kebohongan mereka ialah kekafirannya terhadap
Allah dan kesyirikannya yang telah membuat sekutu tandingan selain Allah. Oleh
sebab itu, mereka akan ditanya mengenai kekafiran dan kesyirikannya. Sungguh,
amat celakalah orang-orang yang zalim dari kejadian dan pemandangan hari yang
sangat dahsyat. 

i

Pertanyaan tentang Keluarga dan Semua yang Allah Titipkan

Allah telah mengingatkan kita dalam kitab-Nya yang mulia akan tanggung jawab
yang agungini. Yangia jugamerupakantanggung jawabbesaryangpalingutamayang
dibebankan kepada manusia serta yang akan ditanyakan dan dipertanggungjawabkan
kelak pada hari kiamat

Tanggung jawab itu ialah mengasuh keluarga dan menjaganya yang terdiri dari
isteri dan anak. Yaitu, dalam bentuk mendidik mereka atas dasar iman dan penegakan
ibadah hanya untuk Allah. Seperti, shalat dan puasa serta mengajari mereka adab-
adab islami. Sebab, istri dan anak akan mengikuti ayahnya selama di dalam rumah
serta akan tumbuh sebagaimana yang ayah mereka didikkan dan ajarkan. Allah
mengetahui hal ini.

Anak-anak akan mengikuti tabiat ayahnya sewaktu masih kecil. |ika ia dibiasakan
dengan adab-adab yang islami serta diajari untuk selalu melakukan shalat, puasa,

.109"i,.
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serta cinta kepada Allah dan Rasul-Nya maka mereka akan terdidik tumbuh dan

berkembang di atasnya serta akan selalu mengerjakan amal ini sepanjang hidupnya

di dunia.

Akan tetapi, jika sang ayah lalai dan mengesampingkan pendidikannya serta malas

dan tidak mengajarinya dengan adab yang islami, di samping tidak membiasakan

dan mendidik mereka agar senantiasa beribadah kepada Allah, maka mereka akan

tumbuh tidak berdasar ketaatan kepada Allah. Ini yang banyak kita dapatkan dalam

rumah-rumah kaum muslimin hari ini.

Selain itu, agar seorang muslim kelak pada hari kiamat tidak akan mengatakan

di hadapan AllatU "Wahai Rabbku, sesungguhnya aku hanyalah bertanggung jawab

atas diriku sendiri saja," maka Allah dan Rasul-Nya telah mengingatk,m agar seorang

mukmin bertakwa kepada Allah di dalam mengurusi anak dan isterinya. Allah
berfirman:

\r .q L),b rs41 t'ri$i'or1ti ;:,isi 6s 54^ii LAi i-j i;v eii, $t
,e) or, i t;'o fui d;i u'&i'o ;1;" tr

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada

mereka dan selalu mengerjakan apayang diperintahkan." (At-Tahrim: 6).

Secara lahir, ayat ini menunjukkan bahwa yang termasuk dalam tanggung jawab

ayah dan ibu terhadap anak-anaknya serta menjadi tanggung jawab sang ayah atas

isteri dan anak-anaknya ialah agar tidak membawa mereka dan membiarkan mereka

menempuh jalan yang menuju kepada kehancuran. Kehancuran yang paling parah

ialah masuk ke dalam neraka ]ahannam pada hari kiamat.

Anas @ meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi telah bersabda:

g ,yi G t:st'Jir. & '& 
ii ki ic$r * ,tt "y ,y.*'lvt'"or

"sesungguhnya Allah akan menanyakan kepada setiap pemimpiln atas apa yang telah

Allah amanatkan kep adany a, ap akah ia menj agany a ataukalt menyia-nyiakanny a, samp ai

seorang laki-laki akan ditanya mengenai anggota keluargany a. "1

Tanggung jawab yang paling penting ialah yang berkaitan tentang menjaga mereka

agar sen.rntiasa melaksanakan kewajiban agama serta mendidik mereka agar selalu

menjaganya dan mengajari mereka dengan pelajaran-pelajaran yang islami. Ibnu Umar

mendengar bahwa Rasulullah bersabda, "Setiap orang dari kalian adalah bertanggung

'f HR lbnu Hibban no. 4570 dan Al-Albani dalam Shahihut Taryhlb wat Tarhlb menyatakan hadits ini hasan

shahih.
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jawab dan ditanya tentang tanggung jawabnya. Seorang penguasa bertanggung jawab dan
akan ditanya tentang tanggung jawabnya. Seorang laki-laki adalah bertanggung jautab dalam
keluarganya dan ditanya tentang tanggung jawabnya. Seorang perempuan bertanggung jawab

di dalam rumah suaminya dan ditanya tentang tanggung jawabnya. Seorang pembantu adalah

bertanggung jawab atas hartn tuannya dan ditanya tentang tanggung jawabnya."

Ibnu Umar berkata, "Sepertinya beliau jrgu bersabda, 'seorang laki-laki
bertanggung jawab terhadap harta ayahnya dan ditanya tentang tanggung jawabnya.
Dan setiap orang dari kalian adalahbertanggung jawab dan ditanya tentang tanggung
jawabnya'."2

Seorang perempuan di dalam rumah suaminya sepenuhnya bertanggung jawab
seperti halnya sang suami. Ia bertanggung jawab mengurus anak-anaknya dan
mendidiknya. Selain itu, mengajarkan seluruh pengetahuan tentang syariat Islam
kepada anak-anaknya. Yang di antara yang paling utama ialah kejujurary cinta kepada
Allah, menegakkan shalat, puasa, dan seluruh beban kewajiban yang lain.

Demikian pula, kelak pada hari kiamat, ia akan mempertanggungjawabkan apa
yang telah Allah percayakan kepadanya untuk ia jaga. Seperti, menjaga keutuhan
rumah tangga s.rng suami, hartanya, menjaga kehormatan dan kemuliaannya, serta
menunaikan semua kewajibannya.

Pertanyaan Mengenai Mata, Telinga, dan Hati

Ketiga anggota badan ini merupakan anggota yang paling utama dalam mendapatkan
beban hukum taklif. Selain itu, berapa banyak yang telah Allah dan Rasulullah bicarakan
mengenai ketiga anggota tubuh yang dimiliki setiap manusia ini.

Hal ini disebabkan karena urgensinya yang mempunyai hubungan erat dengan
keimanan kepada Allah serta berperan penting dan berpengaruh terhadap
keistiqamahan ataupun kesesatan seseorang. Alhamdulillfrh, kita semua memiliki
ketiga anggota badan ini. Kita semua juga mengakui, betapa besarnya pengaruh
dari ketiganya dalam membangun pribadi muslim yang mukmin. Sebab, ketiganya
berperan dalam beristiqamatu atau sebaliknya terjerumus dalam hal-hal yang haram.

Karena dengan mata, tatkala aku melihat sesuatu yang haram kemudian aku
mengamatinya, mengikutinya, memelototinya, sehingga aku pun membawa mataku
ke jalan yang haram. Atau, aku juga bisa menundukkannya dan menahannya, sehingga
aku bisa selamat dan berarti telah memilih jalan yang diridhai Allah.

Demikian pula sama halnya dengan pendengaran. Sebab, telinga juga telah siap
mendengarkan segala sesuatu, baik yang haram ataupun halal, yang mubah atau

2 HR Bukhari no.844.
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yang haram. Aku bertanggung jawab. Karena itu, aku seharusnya menjaga telingaku

agar tidak mencuri-curi dengar semua yang telah Allah haramkan, atau mendengar

berita bohong yang kemudian menyebarkannya kepada orang lain, sehingga

bisa menimbulkan fitnah. Allah berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, jauhilah

kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain'

Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?

Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya

Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang." (Al-HujurAt: 12).

Inilah tanggung jawab telinga. Yaitu, agar tidak mendengarkan yang haram. Allah

berfirman:

e 'yr-{ '^3- 'oti:t;)i1 $ Sry;1;1ii'C?i'"1 '* -1.,,tts j*t C;n ii
,,Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pmgetahuan

tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan

dimint a p er t an ggun gj aw ab anny a. " (Al-IsrA' : 36).

Adapun pertanyaan yang kelak akan Allah tanyakan pada hari kiamat ialah

mengapa kalian mendengarkan sesuatu yang tidak dihalalkan bagi kalian? Mengapa

kalian melihat sesuatu yang tidak halal untuk kalian lihat? Misalnya aurat.

Adapun tentang hati, maka Allah akan bertanya, "Kenapa kamu bemiat kuat

dengan hatimu melakukan sesuatu yang tak halal bagimu untuk meniatkannya?

Kenapa hatimu terikat dengan sesuatu yang tak dihalalkan untukmu secara syar'i?

Mengapa engkau membenci apa yang disukai Allah dan kenapa pula menyukai apa

yang dibenci Allah?"

Rasulullah bersabda:

t*;i-l,fit\;r1.,*,jc2 s) l;i A 'ii fir 3ti5 dvt iy- t':;nu.,-;i

,i6 rr.i; r;; eJ, lfi # At e';r.+t' fli:?,r?Fti*
,y tlf Jt;l i$t ,d J-#,! :J-2ii

"Pada hari kiamat seorang hamba akan didatangkan, lalu Allah akan berfirman,

'Bukankah Aku telah menjadikan untukmu mata, telinga, harta, dan anak'anak? Dan

Aku juga telah menundukkan untukmu binatang teruak dan tanah dan Aku biarkan

kamu mengepalai dan dan menikmatinya?"

Dalam riwayat Shahih Muslim disebutkan, "Kamu bersenang-senang (maksudnya

kamu menikmati makanan dan minuman). Apakah dahulu kamu tidakmeyakini akan

bertemu dengan-Ku pada harimu ini? (Artinya, tidakkah kalian dahulu memiliki
keyakinan bahwa kalian akan bertemu dengan-Ku pada hari ini, yaitu di hari

kiamat)."

Ensiklopedi llafi Afthir : Hari-llari Pembalasan
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"Maka, orang itu (orang yang kafir) meniawab, 'Tidak!' Maka, Allah berfirman
kepadanya, 'Hari ini aku akan melupakanmu sebagaimana dahulu kamu telah
melupakanku."'3

Maksudnya, aku biarkan kamu berada dalam azab siksaan. Sebagaimana dahulu
kalian membiarkan syariatku serta menyia-nyiakan agamaku dan tidak percaya akan
adanya pertemuan dengan-Ku.

Syakal bin Humaid meriwayatkan, 'Aku telah datang menemui Rasulullah dan
berkata kepadanya 'Wahai Nabi Allah, ajarkanlah kepadaku tentang sebuah doa
perlindungan yang aku pergunakan untuk meminta perlindungan kepada Allah.'
Beliau memegang tanganku dan bersabd4'Ucapkanlah:

z. ,. I€-e r

Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan pendengaranku, kejahatan
penglihatanku, kejahatan lisanku, kejahatan hatiku dan dari kejahatan air maniku.'
Lalu, aku pun menghafalnya'."t

Maka, hendaknya setiap insan merasa takut kepada Allah dan bertakwa kepada-
Nya dalam menjaga pendengarao penglihatan, dan hal lainnya. serta hendaknya
menyadari bahwa semua yang berlalu di depan matanya dan lewat telinganya serta
yang terbersit dalam hatinya itu semuanya kelak akan dimintai pertanggungjawaban
di hadapan Allah.

Apabila ia mengarahkannya kepada kebaikan, maka ia akan mendapatkan pahala
dari Allah. Akan tetapi, jika ia mengarahkannya kepada kejelekan, maka ia betul-betul
telah merugi dan kecewa. Sebab, akan menimbulkan akibat yang berupa penyesalan
dan kerugian yang nyata.

Pertanyaan tentang Umur, llmu, Harta, Tubuh, dan Masa Muda

Semuanya itu akan ditanyakan kepada seorang hamba kelak pada hari kiamat.
Sebab, ini juga beban tambahan di samping beban tanggungan keimanan dan
ibadah.

Kebanyakan pertanyaan dari Allah pada hari kiamat ialah seputar masalah umur,
ilmu, harta, dan tubuhnya. Rasulullah telah menyebutkan dalam hadits-haditsnya
yang muli4 bahwa seorang hamba tidak akan berpindah ke tempat atau pindah

HR Tirmidzi no. 2352. Dishaihkan Al-Albani.
HR Abu Dawud no. 1367. Dishahihkan Al-Albani dalam shahih wa Dha'if Al-J6mi' Ash-shaghir

b),#"" A+!';i aAt
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tingkatan dari proses yang terjadi di hari kiamat sampai ia ditanyai mengenai empat
atau lima hal tersebut. Ia akan berhenti di situ dan mungkin akan semakin panjang

waktu yang dihabiskan untuk tanya jawab. Dan pertanyaaan ini diluar hisab tentang

amal. Sebab itu menanyakan apa yang kamu perbuat dan akan dijawab dengan apa

yang telah ia perbuat.

Abu Barzah Al-Aslami meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

Ui S" C * Ui itbi U * U Jir. & rV' i; X Yi, i|;'t
;i;i'C* F ;'i:i Ct'&t;i o^:v

"Dua kaki seorang hamba tidak akan bergeser pada hari kiamnt sampai ia ditanyai

tentang umurnya telah ia habiskan untuk apa, tentang ilmunya apa saja yang telah ia

perbuat dengannya, tentang hartanya bagaimana ia mendapatkannya dan ke mana ia

belanjaknn, dan tentang tubuhnya ia gunakan untuk apa."t

Al-Hafizh Al-Mundzir berkata bahwa hadits ini diriwayatkan Imam Tirmidzi dan

mengatakan hadits ini hasan shahih.

Muadz bin ]abal meriwayatkan bahwa Nabi bersabda:

\a ,rr,ir;.ii r+ ,.P U ,(;:ri V JU" ;;;;r#Jr iy- * t;i Jj:j Y

y.,* rsy'ii' ;fi4'^1;i t:bt i*t'Gi'q. lG ,yi,;$i q
"Duakaki seoranghamba tidak akanbergeser padaharikiamat sampai ia ditanyni tentang

empat perkara: Tentang umurnya telah ia habiskan untuk apa, tentang masa mudanya

ia gunakan untuk apa, tentanghartanyabagnimana ia mendapatkannya dan ke mana ia

belanjaknn, dan tentang ilmunya apa saja yang telah ia perbuat dengannya."6

Ibnu Mas'ud & meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

-.o7

^.,ai,iuii t-+ ,.p U
'eJ" W Y; r;

:l* U Jif ,r ;,at i;'f Yi l'1;'t
c-),^r;i -&) tGt' :;i' A $ ;i,;xi rq

5

6
7

" Dua kaki seorang hamba tidak akan bergeser pada hari kiamat samp ai ia ditany ai tentang

lima perkara: Tentang umurnya telah ia habiskan untuk apa, tentang masa mudanya ia

gunakan untuk apa, tentang hartanya bagaimana ia mendapatkannya dan ke mana ia

belanjakan, tentang apa saja yang telah iaperbuat dengan ilmunya."T

HRTirmidzi no.2341.
HR Baihaqi no.1737.
HRThabrani no.761.
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Al-Hafidz Al-Mundzir berkata, "Imam Tirmidzi dan Baihaqi meriwayatkan hadits
ini. Dan apa yang disabdakan dari Rasulullah mengenai pertanyaan-pertanyaan ini
ialah merupakan tugas yang telah Allah amanahkan kepada manusia. Oleh sebab itu,
maka mereka akan ditanya untuk mempertanggungjawabkannya.

Maka, beban kewajiban syariat merupakan sebuah amanah, umur juga amanah,

badanjugamerupakanamanatr,begitupuladenganhartadanilmuyangjugamerupakan
amanah dari Allah. Kita pasti akan ditanya untuk mempertanggungjawabkan amanah
yang telah diberikan kepada kita ini.

Allah juga telah bersumpah dengan waktu dan masa serta umur, dan menegaskan
bahwa manusia telah merugi apabila ia tidak menjaga hak Allah yang telah Allah minta
manusia untuk melaksanakannya dan menyuruh mereka agar menyelesaikannya.
Allah berfirman:

f\in,'ii.";lbi ii*i\;v 6"itr {l 6x i A Fyi Lt O FL
@pit"r-t;,

'Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal salih dan nasihat menasihati supaya menaati

kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran.' (Al-Ashr: 1-3)."

Selain itu, yang akan ditanyakan ialah masa muda dan kekuatan yang dimiliki seorang
manusia. Pada masa muda inilah banyak hal yang dipertanyakan. Sebab seorang manusia
tidak akan membe4 kecuali ketika masih memiliki kekuatan jiwa muda. Maka, bisa
dikatakan ketaatan yang paling besar dan yang paling Allah cintai ialah yang dilakukan
pada masa muda. Dimana seseorang akan mencurahkan segala kemampuan dan kekuatan
dirinya di jalan Allah, serta untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah.

Sebab, jika seorang manusia sudah mulai lanjut usia, maka kekuatannya untuk
melakukan ketaatan dan kewajibannya akan melemah. Oleh sebab itu, Rasulullah
telah meminta kita agar memanfaatkan lima perkara sebelum datangnya lima yang
lain. Salah satunya, "Masa mudamu sebelum datangnya masa tuamu."

Oleh sebab itu, akan ditanyakan pertanggungjawaban tentang masa muda kita
(pertanyaan tentang masa muda akan lebih intensif). Maka, apabila seseorang berhasil
melewati masa mudanya dalam ketaatan dan dalam bingkai keridhaan Allah, berarti
ia akan termasuk salah satu dari tujuh golongan yang akan mendapat naungan dari
Allah di hari dimana tidak ada naungan selain naungan-Nya. Sebagaimana sebuah
hadits yang telah kami sebutkan sebelumny4 "Dan pemuda yang tumbuh dalam
ketaatan kepada Allah."

Adapun harta yang telah Allah titipkan di tangan kit4 maka ini merupakan
salah satu penyakit yang banyak menguji dan menimpa manusia. Sehingga, sangat
benyak sekali yang terjerumus karenanya ke dalam lobangJobang kejelekan dan
kehancuran.

I
I
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Berapa banyak harta yang akan menghancurkan pemiliknya kelak pada hari

kiamat. Banyak sekali manusia, baik itu yang akan merasakan siksa di padang mahsyar

ataupun siksaan di neraka, dimana penyebab utama yang membuatnya sengsara ialah

harta yang ada di tangan mereka. Sebab, mereka ketika di dunia tidak bagus dalam

menggunakan-Nya. Mereka malah menggunakannya untuk bermaksiat kepada Allah

atau bakhil dengannya, baik kepada Allah maupun kaum mukminin. Dalam hal ini,

Allah telah berfirman:

"sekali-kali janganlah oranS-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan

kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka.

Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka balchilkan itu

akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala

warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu

kerj akan. " (Ali-ImrAn: 1 80).

Tidak ada hari yang paling indah dan paling bahagia bagi mereka yang telah

meletakkan harta dan semua yang telah Allah titipkan kepadanya dalam keridhaan

Allah dan jalan Allah serta memperluas jangkauan sedekah mereka selain hari kiamat'

Maka, mereka akan mendapat pahala yang hanya Allah sajalah yang mengetahuinya.

Merekalah orang-orang yang telah meminjamkan kepada Allah dan akan dilunasi

kelak pada hari kiamat.

Maka, bagaimana komentarmu mengenai orang yang memberikan pinjaman

kepada Allah dan bagaimana kiranya Allah akan mengembalikan pinjaman ini? Allah

berfirman:

€o5l;;
,,siapakah yang mnu memberi pinjaman kepada Allah dengan pinjaman yang baik

(menafkahkan hartanya di jalan Allalt), maka Allah akan meperlipatgandakan

pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan

melapangkan (rezeki) dankepada-Nya-lahkamu dikembalikan " (Al-Baqarah: 245).

Adapun ilmu maka seseor;rng akan ditanya dan akan dihisab. Apakah ia telah

mengerjakannyaunfukmendapatkan dunia serta demi dunia danmencari keuntungan

duniawi ataukah ia mencari keridhaan Allah dengan ilmu ini? Ilmu yang paling

utama ialah yang untuk Allah dan digunakan di jalan Allah. Sungguh, Allah telah

mengagungkan nilai ilmu dan menyanjung Para ulama di dalam kitab-Nya' Sungguh,

betapa besar penghormatan Allah terhadap ilmu dan ulama. Allah berfirman:

r€),..1i1ij * U;$i'ot1;i'u"ir ,s:.i'}; ,-

tbV iti;,,2;j" o;fi s J
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"...Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak

mengetahui? . .. " (Az-Zrtmar: 9).

Begitu pul4 ketika Rasulullah menjadikan manusia yang paling baik di muka bumi
ini ialah orang yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya, "Sebaik-baik kalian ialah

yang mengajarkan Al-Qur'an dan mengajarkannya."s

Adapun orang yang memiliki ilmu hanya untuk dimiliki semata dan untuk
mengganggu orang lain. Seperti, membuat bom yang bisa meluluhlantahkan jutaan

nyawa manusia atau belajar selain agama unfuk mendapatkan duni+ maka semuanya
akan datang pada saat hari penghisaban di hadapan Allah.

Pertanyaan tentang Nikmat Allah

Sesungguhnya, nikmat dan anugerah Allah kepada hamba-Nya di dunia ini tak
terhitung jumlahnya. Ini merupakan fakta yang bisa dirasakan seluruh manusia.

Sekalipun demikian, banyak yang tak menyadarinya meskipun adapula yang
mengetahuinya. Baik disadari ataupun tidak diakui atau tidak, namun seperti inilah
kenyataannya.

Sesungguhnya, nikmat Allah kepada hamba-Nya tak terhitung dan tak terhingga
jumlahnya. Namury seseorang akan menganggap bahwa yang disebut nikmat
hanyalah apa yang ada di sekitar badannya serta rezeki dan keluarganya. Tak seperti
ini sebenarnya. Sebab, nikmat Allah.iauh lebih banyak dari itu semua. Di antaranya,
nikmat iman, Islam, kesehatan, termasuk pula anak, istri, serta keluarga yang terdiri
dari ayah, ibu, dan saudara.

Demikian pula dengan rezeki yang tiada henti, termasuk pula air yang kita
minum, pohon, laut, dan sungai. Selain ifu, di atas ini semua, ada nikmat langit yang

telah Allah jadikan untuk hamba-Nya. Maka, siapakah di antara kita yang mampu
menghitungnya baik itu yang ada di langit ataupun yang tersimpan di dalam bumi?
Allah berfirman:

"+"J-a'il ':^;.'5,5 Ce,p'-t;:Si a(
t. d

€','-;
-4a i i,--.
4ut Ol biyii,rifi o

.t
,t

G>yf $ic'iJi* j*$i el{+;,r6i bi
'Tidakkah kamu perhatiknn sesungguhnya Allah telah menundulckan untuk
(kepentingan)mu apa yang di langit dan a?a yang di bumi dan menyempurnakan

untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada yang membantah

tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang

memberi penerangan." (LuqmAn: 20).

8 HR Bukhari no. 4639.
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Salah satu nikmat terbesar yang telah Allah limpahkan kepada kita Allah telah

menciptakan dan menjadikan kita ada serta menunjuki kita menuju jalan yang lurus.

Sekiranya bukan karena Allah, tentulah kita tidak tercipta, takkan ada, dan tidak

akan pernah merasakan seluruh kenikmatan yang selama ini kita rasakan. Dan yang

lebih tinggi dari semua nikmat ini ialah surga Allah yang kekal. Dimana oranS-orang

mukmin akan hidup kekal abadi di dalamnya.

Allah telah berfirman untuk menerangkan bahwa kelak Allah akan menanyakan

kepada manusia mengenai nikmat yang telah Allah anugerahkan kepada mereka.

Firman-Nya:

{{>4i * +";!15Ii
"Kemudian kamu pasti akan ditanyai paila hari itu tentang kenilsnatan (yang kamu

megah-megahkan di dunia itu). " (At-TakAtsur: 8).

Makna ayat ini, Allah akan menanyakan kepada seluruh manusia secara umurn tentang

nilqnat yang telah mereka rasakan, yang telah menemani hidup mereka selama di dunia,

serta mereka nikmati dan bersenang-senang dengannya. Di antaranya kesehatan badan,

lezatrya makanan dan minuman, nytunannya tempat berteduh dan tempat bemaunp

nikmatnya penglihatan dan pendengaran, serta panca indera dan tidur. Maka, nikmat

tersebut tidak terhitung jumlahnya karena sangat banyak. Allah berfirman:

)*:3q'ri r)\;#s 4'i1:h.1r3; ol,

"Dan jikakamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscayakamu tak dapat menentukan

jumlahnya. sesungguhnyaAllahbenar-benar MahaPengampunlagiMahaPenyayang."

(An-Nahl: 18).

Zubair bin Awwam meriwayatkan bahwa tatkala turunnya aya! "Kemudian kamu

pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di

dunia itu)." Beliau bertanya "Wahai Rasulullah, nikmat apakah yang akan ditanyakan

kepada kita sedangkan yang kita makan hanya dua benda hitam, air dan kurma?"

Beliau menjawab, "Ketahuilah itu iuga pasti akan ditanyaknn."e

Maksudnya pasti akan ditanyakan seluruh nikmat tersebut, termasuk di dalamnya

air dan makanan yang lain.

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa pada suatu hari Rasulullah keluar dari

rumahnya. Tiba-tiba beliau bertemu dengan Abu Bakar dan Umar' Maka, beliau

bertanya, "Apakahyang membuatkaliankeluar darirumahkalianpadasaat ini?" Keduanya

menjawab, "Rasa lapar wahai Rasululllah." Maka, beliau bersab da, "Dan aku demi yang

jiwaku ada di Tangan-Nya, sungguh telah mengeluarkanku apa yang telah membuat knlian

keluar, maka b er dirilah ! "

9 HR Tirmidzino.3279.
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Maka, keduanya pun berdiri dan pergi mendatangi rumah salah seorang shahabat

Anshar. Namun, ternyata ia sedang tidak ada di rumahnya. Mak4 ketika istrinya
melihat yang datang ialah Rasulullah, maka ia pun berkata, "Selamat datang wahai
Nabi." Maka, beliau bertany+ "Ke manakah fulan?" Ia menjawab, "la sedang

mengambil air bersih buat kami."

Maka, ketika shahabat Anshar tersebut kembali dan melihat Rasulullah beserta

kedua shahabat dekatnya maka beliau berkata, "AlhamdulillahlTidak ada seorang pun
yang kedatangan tamu yang lebih mulia dariku." Maka, ia pun pergi mengambilkan
sebuah tempat berisi kurma kering dan kurma basah. Lalu, ia berkat4 "Makanlah!"

Kemudian, ia pun mengambil golok atau pisau untuk menyembelih kambing.
Maka, Rasulullah pun bersabda kepadanya, "langanlah kamu dekati yang banyak

susunya!" (Maksudnya, jangan kamu sembelih kambing yang banyak menghasilkan
susu). Maka ia pun menyembelih kambing yang tidak banyak susunya, kemudian
mereka pun memakan kambing serta minum. Maka, tatkala mereka telah kenyang,
Rasulullah pun bersabda kepada Abu Bakar dan Umar, "Demi Zat yang jiwaku berada

di tangan-Nya, sungguh kalian pasti akan ditanya tentang nikmat ini pada hari kiamat kelak.

Rasa lapar telah membuat kalian keluar dai rumah kalian, kemudian kalian tidaklah pulang

sebelum merasakan nikmat ini."lo

Zaid bin Aslam meriwayatkan dari Rasulullah mengenai ayat "Kemudian kamu
pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan
di dunia itu)."

Artinya, perut yang kenyang air minum yang dingin, rumah tempat berteduh yang
nyaman, sempurnanya bentuk fubuh, dan nikmatnya tidur nyenyak.ll

Oleh sebab itu, sudah seharusnya jika kita makan untuk selalu membaca
basmalah, dan jika kita telah kenyang hendaknya mengucapkan, "Alhamdulill6h."

Jika kita memakai pakaian hendaknya bersyukur kepada Allatu dan jika kita telah
tidur kemudian bangun maka hendaknya memuji Allah. Sebab, segala sesuatu harus
disyukuri.

Inilah jawaban pertanyaan tentang nikmat kelak. Yaitu, bahwa dahulu ketika
di dunia, kita termasuk orang yang bersyukur dan selalu memuji Allah atas segala

macam bentuk nikmat-Nya. Karenany4 di dunia muncul ucapan kesyukuran
dan pujian bagi Allah sebagai bentuk permohonan ampun/ syukur, serta pujian
kepada Allah atas pemberian dan nikmat-Nya. Maka, kelak di akhirat, Allah
akan mengagungkan pahalanya serta akan melanggengkan nikmat tersebut bagi
hamba-Nya yang bersyukur ketika di dunia atas rasa syukur dan pujiannya.

HR Muslim uo. 3799
HR Muslim.
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Muadz bin Anas meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda "BarangsiaPa yang

makan lalu mengucapkan:

ii'ti c)f f A*tt;-,ifii si' fi.:xi,
'Segala puji bagi Allah yang telah memberiku makanan ini dan mengaruniakannya

kepadaku tanpa adakekuatan dan upaya dariku.'

Maka Allah akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu."lz

Perlu kita ketahui, Allah menanyakan hal ini kepada orang kafir ialah sebagai

pertanyaan yang menghinakan dan menistakan karena kekufuran mereka terhadap
nikmat ini. Sementara pertanyaan bagi seorang mukmin ialah untuk menyanjung
mereka dan mengingatkan karena dulu mereka telah mensyukurinya.

1. Pertanyaan tentang ianji dan sumpah
Allah telah mengagungkan urusan janji dan sumpah. Begitu pula dengan para

pelakunya serta yang menunaikannya dengan sebaik-baiknya. Sementara bagi orang
yang menyia-nyiakannya, maka Allah telah menghina dan merendahkan mereka,
terutama yang telah menyelisihi janjinya kepada Allah, secara umum bagi segala

macam bentuk janji. Allah berfirman:
b

Jr{ :,iii'r;;iJ\triri-r" ,ii*i * ;* Gi A ,j .\ $l *i JC t;.p r;

riD'Yi'
"Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih

baik (bermanfaat) sampai ia deutasa dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti

dimint a p er t an ggun g anj aw abny a. " (Al-IsrA' : 34).

Allah telah berjanji atas diri-Nya dan pasti akan memenuhi. Oleh sebab itu,
Allah menyuruh kita untuk menepatinya sebagaimana yang Allah firmankan dalam
beberapa ayat dan sebagaimana Allah tegaskan bahwa janji kelak akan dimintai
pertanggungjawabannya. Sert4 bahwa Allah telah berjanji atas dirinya sendiri dan
kelak akan menepatinya kepada hamba-Nya. Dan siapa lagikah yang lebih menepati
janjinya daripada Allah? Allah berfirman:

@,- ;iq;'l'i :+ ;iu t1,'+ &i + ;Ai'6,-
" ...Katakanlah, 'Sudahkah kamu menerima janji dari Allah sehingga Allah tidak akan

memungkiri janji-Nya... ?" (Al-Baqarah: 80).

Allah telah mengingatkan kita agar kita selalu menepati janji. Di samping itu, Allah
juga telah mengancam mereka yang mengingkari janjinya. Allah berfirman:

12 HR Ahmad no. 1 5079. Dihasankan Al-Albani dalam Shahlhut Targhib wat Tarhib.
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(q), - * "-e* 
t:1 3i fi; \ i"i't

,,Dan tepatilahperjanjian dengan Allah apabilakamuberianji...." (An-Nahl:91).

(D,-i^+ ,1:3 4'i #.iii:;'ti
"Dan janganlah kamu tukar perianiianmu dengan Allah dengan harga yang sedikit

(murah)..." (An-NahL 95).

Serta, masih banyak lagi ayat yang menegaskannya. Oleh sebab itu, janji akan

dipertanggungjawabkan dan orangnya akan ditanya di depan Allah. Barangsiapa

yang mengingkari janjinya dan menyepelekannye maka merekalah oranS-orang yang

sesat di sisi Allah. Allah telah membuat perumpamaan bagi kita dengan perbuatan

Bani Israil serta pelanggaran mereka terhadap janji-Nya dan pembatalan mereka

terhadapnya. Allah berfirman:

"&b1 ,i"!'ft)ro,WciLti

"Patutkah (m*eka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali mereka mengikat

janji, segolongan mereka melemparkannya? Bahkan sebagian besar dari mereka tidak

beriman." (Al-Baqarah: 100).

Maka janji harus dipertanggungjawabkan dan orang yang berjanji pasti akan

dimintai pertanggungjawaban. Karena itu, hati-hatilah terhadap janjimu. Teguhkanlah

hatimu untuk melaksanakan janjimu kepada Allah dan kepada manusia.

]anji harus dipertanggungjawabkan dan orang yang berjanji pasti akan

dimintai pertanggungjawaban. Karena itu, hati-hatilah terhadap janji Anda.

Teguhkanlah hati Anda untuk melaksanakan janji Anda kepada Allah dan

kepada manusia.

Alam Hisab

Alam Hisab ialah alam yang agung urusannya dan Peranannya sangat penting.

Begrtu pula, kondisinya sangat menegangkan, kecuali bagi mereka yafl1 mendapat

curahan rahmat Allah yang luas. Sebab itu ialah hari penentuan. Dimana tidak akan

ada lagi senda gurau karena jantung dan nafas akan terhenti di tenggorokan serta

tubuh akan gemetar dan menggigil ketakutary hati akan gemetar dan jiwa akan
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sekarat. Sementara mata akan tertegun. Harapan dan angan-angan akan kemaafan

serta ampunan dan rahmat ialah yang diharap-harap oleh semua makhluk ketika

telah diumumkan hisab telah dimulai.

Manusia akan berdiri sendiri-sendiri di hadapan kepada sebaik-baik Pemberi

Rahmat. Tidak akan ada seorang penerjemah pun. Tidak pula pemberi syafa'at dan

perantara. Tidak ada kata-kata bohong dan dusta. Begitu pula, takkan ada tipuan
dan kemunafikan. Tidak ada pemutarbalikan dan berputar-putar serta takkan ada

kembali dan maju. Tidak ada kiri maupun kanan. Tidak ada tipu muslihat dan

pendekatan. Tidak ada kata yang dibuat-buat. Tidak ada rencana membuat makar.

Tidak ada pura-pura. Tidak akan ada lagi sanjungan yang bermanfaat. Tidak ada

kata-kata manis yang bisa menguntungkan lagi. Selain itu, tidak akan ada satu pun
orang munafik yang bisa selamat.

Tidak ada alasanyangbisaberuntung. Tiada manfaat danpenentu hukum. Seluruh

anggota tubuh manusia akan jadi saksi, lidah menjadi saksi, kulit pun akan bersaksi.

Setiap orang telah lari dari saudaranya serta ibu bapaknya. Begitu pula, ia akan lari
dari isteri dan anak-anaknya.

Tidak ada pengawal dan tentara. Tidakadayangpunyaharta danjabatan. Tidak ada

yang menjadi sultan dan tidak pula hakim. Tidak ada yang memiliki kepemimpinan,
kekuasaan, dan komando. Seluruhnya telah mereka tinggalkan di belakang mereka

dan mereka datang menghadap Rabbnya dengan sendiri-sendiri. Allah berfirman,
"DAn sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendii-sendii sebagaimana kamu Kami

ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belaknngmu (di dunia) apa yang telah Kami

karuniakan kepadamu; dan Kami tiada melihat besertamu pembei syafa'at yang knmu anggap

bahwa mereka itu sekutu-sekutu Rabb di antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian)

antara kamu dan telah lenyap daipada knmu apa yang dahulu kamu anggap (sebagai sekutu

Allah)." (Al-An'dm: 94).

"Tidak ada seorang pun di langit dan dibumi, kecuali akan datang kepada Rabb Yang Maha

Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan

menghisab mereka dengan hisaban yang teliti. Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah

p a da hari ki amat den g an s en diri- s en dir i. " (Mary am: 93-95).

"Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku. Wahai kiranya kematian itulah

y an g meny eles aikan s e gala s es u atu. " (Al-HAqqah : 26-27 ).

"lni adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu), dan tidak diizinkan

kEada mereka minta uzur sehingga mereka (dapat) minta uzur." (Al-Mursalat 35-36).

,-i-

l.:u t't.l,r
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e}t;,*"e i,
"(Yaitu) hari ketika tidakbergunabagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan mereka

tidak ditolong. " (Ath-ThOr: 46).

Ayat-ayat yang telah kami sebutkan tadi menjelaskan kepada kita arti berdiri

menghadap Allah untuk penghisaban amal. Bagaimana mungkin kondisi ini tidak

besar dan mengerikan, sementara kalian akan berada di hadapan Sang Maha Penguasa

langit dan bumi? Yang Maha Perkasa atas semua makhluk-Nya. Yang Mahahidup dan

Yang Maha Mengetahui, baik perkara yang besar ataupun yang kecil. Yang Maha tidak

ada yang tersembunyi dari-Nya sekecil atom pun.

Bagaimana mungkin kondisinya tidak menegangkan dan mengerikan, sedangkan

kita datang dalam kondisi sendiri-sendiri, tidak ada pendukung dan penolong. Telah

kita tinggalkan segala sesuatu yang Allah berikan semasa di dunia segala bentuk

kekuasaan, harta bend+ kedudukan, dan kepemimpinan.

Bagaimana kondisinya tidak menegangkan, sedangkan aku berdiri menghadap

Allah sendiri. Tidak akan berguna lagi hartaku, kecuali dengan haq, dan tidak juga

kekuasaanku, kecuali dengan haq. Selain itu, takkan ada gunanya lagi tipu muslihat

atau pendekatary basa-basi, Pura-Pura, atau tangis dan penyesalan.

Bagaimana tidak sulit, sedangkan apa yang setelahnya keabadian dalam surga

atau pun neraka atau siksaan dalam neraka dalam waktu yang sangat panjang?

Urusannya tak lagi seperti.di dunia. Dimana jika aku tidak beruntung, maka masih

bisa mengulanginya berkali-kali. Akan tetapi, hari itu tak akan ada lagi ulangan dan

kelipatan serta tak akan ada lagi kesempatan. Namury yang ada hanya tiga kata: Hisab,

balasaru dan hukuman.

Maka, hari itu ialah syiar bagi selamatnya hati yang sehat serta syiar bagi hati yang

jahat jelek, dan hina. Atlah berfirman:

@**'ii,i';1 (6:lil iilc cj;"'tt;
" (Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang

menghadap Allah dengan hati yangbersih," (Asy-Syu'ArA': 88-89).

Hari kiamat telah dimulai, yang akan memakan waktu sampai 50.000 tahun.

Dimana di dalamnya orang-orang kafir yang lama dan musyrik akan merasakan

berbagai mac;un bentuk kehinaan, kerendahan, serta azab yang layak bagi mereka.

Kemudian, datanglah masa untuk menampakkan amal manusia di hadapan Allah.
Seluruh manusia waktu ifu dalam keadaan berlufut tertunduk lesu dan merasa hina,

kecuali umat Muhammad yang beriman dan beramal salih dari mereka.
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Kemudian, Allah akan memberi izin untuk mulai dilakukan hisab. Masa pendahuluan
hari kiamat yang panjang telah usai berakhir. Maka, tibalah saatnya detik-detik yang
menentukan serta penghisaban dan ketetapan hukum.

Benar, bahwa telah dimulai persidangan yang berlandaskan keadilan llahi.
Dimana tidak akan ada yang dizalimi seberat biji atom pun dan tidak pula satu butir
gandum.

Tak akan ada yang tersembunyi dari pengetahuan Allah seluruh kebaikan dan
kejahatan sekecil biji sawi pury dari perbuatan ribuan bahkan milyaran manusia yang
berdiri di hadapan-Nya.Keadilan mutlak dari Allah sebagaimanayarrlg dijelaskan
dalam tiga ayat berikut:

€)bE *. Sf rb,+;n #,
"Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Rabbmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu

yang tersembunyi (bagi Allah)." (Al-HAqqah: 18).

)'? o {.- Jtr, -ALa ob*q 3k'r& st " ,,a)i r.A'Laili ,;;i 'fi

Gt3-ry;9Ws'q,Ei
"Kami akanmemasang timbanganyang tepat padahaikiamat, maka tiadalah dirugiknn
seseorang barang sedikit pun. Dan jikn (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti
Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhisaban."
(Al-Anbiyd': 47).

q6,l; rfi. 
2'ti 

j$ 7l;" u.': Qfr ,;1 * "{t }l 1-g-*;
"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun,
niscaya ia aknn melihat (balasan)nya pula." (Al-Zalzalah: 7-8).

Ayat-Ayat Hisab dalam A!-Qur'an

Allah berfirman:

e 'ue-;X Oiii'ig {.ti"3;$ e; $i Sltr!'3';
"Kemudian mereka \umba Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka yang
sebenarnya. Ketahuilah bahwa segala huhtm (pada hni itu) kepunyaan-Nya. Dan
Dialah Pembuat perhisaban yang paling cepat." (Al-An'Am: 62).
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@:ru:i. r 'er eii\rg t:; *i a ,r.l. ,i

"Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian daipada yang mereka usahakan;

dan Allah sangat cepat perhisaban-Nya." (Al-Baqarah: 202).

"...Dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya). Dan

bertalctoalahkepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepathisab-Nya." (Al-M6idah: 4).

"Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah peintahkan suPftya

dihubungkan, dan mereka takut kepada Rabbnya dan takut kepada hisab yang buruk."

(Ar-Ra'du:2L).

"Dan jika Kami perlihatkan lcepadamu sebagian (siksa) yang Kami ancamknn kepada

mereka atau Kami wafatkan kamu (lnl itu tidak penting bagimu) karena sesungguhnya

tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang lhmi-lah yang menghisab amalan merekn."

(Ar-Ra'du:40).

"...Dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang dapat

menolakketetapan-Nya; dan Dia-lahYang Mahacepathisab-Nya." (Ar-Ra'du: 41).

"Dan merekaberkata, 'Ya Rabb kami cepatkanlah untukkami azab yang diperuntukknn

bagi kami sebelum hari berhisab'. " (ShAd: 16).

" . . .Tidak ada yang dirugikan padahari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya."

(GhAfir:17).

"Dan Musaberkata, 'Sesungguhnya akuberlindungkepada Rabbku dan Rabbmu dari

setiap orang yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hari berhisab'."

(GhAfir:27).

"Makn berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi

peringatan.Kamubukanlahorangyangberkuasaatasmereka, tetapiorangyangberpaling
dankafir, maka Allah akan mengazabnya dengan azab yangbesar. Sesungguhnyakepada

Kami-lah kembali mereka, kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab

mer eka. " (Al-GhAsy iah: 21 -26).

Inilah sebagian ayat-ayat yang Allah sebutkan dalam Al-Qur'an. Dimana Allah
menjelaskan tentang hisab (penghisaban) dan bahwa Allah ialah hakim yang adil
pada hari kiamat. Berdasarkan apa yang bisa kita cermati dari ayat-ayat ini, Allah
dalam beberapa ayat mengakhirinya dengan menyebutkan bahwa diri-Nya ialah cepat
hisabnya dan secepat-cepat yang menghisab.

Manusia barangkali akan bertanya dalam batinnya, dirinya hanya salah satu orang
di antara milyaran manusia. Sehingga, kapankah ia akan mendapatkan gilirannya
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untuk dihisab di tengah-tengah perhimpunan yang maha agung ini? Selain itu, berapa

lama ia harus menanti sampai dapat giliran untuk dirinya?

Agar mengantisipasi supaya tidak akan ada pertanyaan seperti ini, maka jawaban

dari Allah diberikan langsung jauh-jauh sebelum timbul pertanyaan itn, "...Dan Allah

s angat cep at p enghis ab an-N y a. "

"...Ketahuilah bahuta segnla hukum (pada hari itu) kepunyaan-Nya. Dan Dialah

Pembuat penghisaban yang paling cepat."

Artinya, hanya milik Allah Yang Mahatinggi dan Agung hukum pada hari kiamat
serta hanya Allah-lah yang berhak menjatuhkan hukum dan ketetapan hukum. Tidak
akan menyibukkan-Nya semua penghisaban yang ada dan berbagai urusan lainnya.

Dimana Allah akan menghisab seluruh makhluk dalam tempo setengah hari dari hari
dunia sebagaimana yang disebutkan dalam salah satu hadits.

Dalam hamparan tafsiran ini tentang Allah penghisab Yang Mahacepat kami
berpendapat:

1.) Sesungguhnya, Allah tengah menunjukkan keagungary kemahakuasaan-Nya, dan

bahwa Dirinya mampu menghisab milyaran manusia dalam tempo yang tidak
bisa dibayangkan dengan akal pikiran kita. Sebab, yang selama ini kita saksikary

para hakim akan menghabiskan waktu yang cukup lama dalam menuntaskan
satu kasus saja. Bahkan, dalam waktu setengah hari sendiri. Kemudiao pada

akhir acara persidangan, akan diumumkan sidang ini ditunda untuk waktu
selanjutnya, yarrg penundaan ini bisa berlangsung selama berkali-kali. Sehingga,

wajar saja jika satu buah kasus bisa menghabiskan waktu selama bertahun-tahun,
sehingga hakim bisa menjatuhkan vonis akhir. Termasuk jika ada upaya-upaya
naik banding sampai kepada tingkat paling tinggi (kasasi). Tentu, akan menambah
panjang masa uang ditempuh dan tak jarang vonis yang dijatuhkan dengan jangka

waktu sidang selama itu masih saja kurang adil. Mak+ marilah kita bayangkan,
bagaimana proses persidangan Allah dan hisab-Nya atas seluruh makhluk yang

bergelombang seperti ombaklautan dan yang tak adayang tahu berapa jumlahnya
selain hanya Allah saja. Belum lagi yang disidangkan dan dihisab, seluruh kejadian
sepanjang hidup. Bukan hanya satu kasus saja, sebuah peristiwa, atau tindakan
kriminal. Maka bayangkanlah, alangkah besarnya kekuasaan Allah.

2.) Sesungguhnya, orang-orang mukmin akan berdiri sebagaimana berdirinya
seluruh makhluk yang lain, baik itu orang kafir, musyrik, orang sesat orang jahat
orang fasik. Waktunya akan cukup untuk mereka semua tak terkecuali bagi kaum-
kaum yang kafir. Dalam hal ini, berbeda dengan kondisi berdiri mereka di padang
mahsyar dimana waktunya akan terasa sangat lama bagi orang-orang kafir dan
musyrik. Yaitu, diperkirakan akan memakan waktu yang dihabiskan seseorang

untuk berwudhu dan menunaikan kewajiban shalat Zhuhur. Maka sebagai tanda
penghormatan bagi orang-orang mukmin, kelak Allah akan mempercepat hisab

i.:.!39:;
i:'****:
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seluruh umat. Dan dikhususkan lagi untuk menambah penghormatannya lagi,

umat Muhammad yang akan menjadi umat pertama yang dihisab.

3.) Sesungguhnya, Allah mempercePat hisab-Nya atas umat-umat yang kafir dan

musyrik ialah agar mereka sengsara dimasukkan ke dalam neraka ]ahanam,
tempat kembali dan tempat tinggal mereka, yang akan kekal selamanyaberada di
sana. Sebab, berdiri di hadapan Allah, sekalipun di tempat itu orang-orang kafir
dihinakan serendah-rendahnya sebenarnya mereka masih berada dalam masa

yang kosong dari azab yang berhak mereka rasakan. Sebab, berdiri di hadapan

Allah ialah rahmat, sedang mereka sama sekali tak berhak mendapatkannya.

Wallaahu a'lam.

Pembalasan atas Ketidakadilan

Dalam pembahasan yang sebelumnya telah kami sampaikary Allah akan membalas

umat yang berbuat aniaya terhadap umat yang lain. Sehingga tak ada lagi kezaliman

yang tak terbalaskan. Peristiwa ini terjadi setelah Allah mengizinkan mereka untuk
bertikai memperdebatkan hak miliknya masing-masing antara tiap umat.

Setelah itu, Allah akan mengadili mereka dan menentukan siapa yang benar dan

siapa yang salah. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam beberapa ayat suci Al-Qur'an,
dan kami telah menjelaskannya secara menyeluruh.

Apabila Allah mulai mengadili manusia secara perorangary maka kezaliman dan

ketidakadilan akan dibalas serta semua hak yang dirampas akan dikembalikan kepada

yang berhak memilikinya. Sehingga, dalam diri orang yang dulu dizalimi, tak akan

ada lagi rasa ketidakadilan. Sebab, yang dulu berbuat zalim telah dibalas.

Demikian pula dengan hutang dari orang yang dihutangi, akan ditagihkan kepada

orang yang berhutang. Sehingga, hak milik orang yang dihutangi dikembalikan,
sekalipun itu hutangnya orang mukmin dari orang yang kafir. Inilah sebuah bukti
kesempurnaan keadilan Allah yang mutlak. Dimana Allah ialah hakim yang paling
bijaksana.

Imam Ahmad telah meriwayatkan sebuah hadits dari Abdullah bin Muhammad
bin Uqail dari Jabir bin Abdillah bahwa beliau pemah membeli seekor binatang
tunggangan yang kemudian ia menaikinya selama sebulan penuh untuk menemui
Abdullah bin Unais guna mendengarkan sebuah hadits darinya yangmana telah

sampai kepadanya. Maka, tatkala beliau tanyakan kepadanya ia pun menjawabnya,
'Aku telah mendengar Rasulullah bersabda, 'Padaharikiamat manusia-atau-seluruh
hamba akan dikumpulkan dalam keadaan telanjang belum dikhitan dan buhman ' Kami
bertanya, Apa buhman itu?' Beliau bersabda, 'Tidak ada sesuatu apa pun yang bersama

mereka. Lalu, mereka akan dipanggil dari jauh dengan panggilan yang terdengar seperti dari
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dekat, 'Aku adalah raja!' 'Aku adalah pemilik segala hutang!' Tidak ada seorang pun dari

penghuni neraka yang boleh masuk ke dalam neraka sedangkan ia masih membawa hak milik
salah seorang penghuni surga sampai Aku mengembalikannya kepada yang berhak. Dan tak

seorang pun dari penghuni surga yang boleh masuk surga sedangkan dirinya masih membauta

hak milik salah satu dari penghuni neraka sehingga Aku mengembalikanya kepada pemiliknya.

Seknlipun itu hanya satu tamparan."

Kami bertanya,'Bagaimana itu bisa terjadi sedangkan kita datang menghadap

Allah dalam keadaan tidak membawaapa-apa?' 'Dengankebaikanyang digantikejelekan,'
jawab beliau."r3

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan satu riwayat dari Abu Dzar dari Rasulullah

ffi dalam sebuah hadits qudsi yang panjang:

$rF +i j:',;$,

"Wahaihamba-hamba-Ku, sesungguhnyaitulah amal-amalkalianyang Akukumpulkan
untuk kalian, kemudian Aku kembalikan ia kepada kalian. Maka, barangsiapa yang

mendapatknn kebaikan hendaknya ia memuji Allah, dan barangsiapa yang mendapatkan

selain itu maka janganlah mencela selain kepada dirinya sendiri."la

Allah berfirman:

,.$ Cj:;; *-L c il a;i'ti Qi \k'r\b o 1;;i;
" Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan kamu tidak dibalasi,

kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan." (YAsin: 54).

Allah juga berfirman:

qlb#'i,Ai abi',6ii C"i otli pu't &ibr

"Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikit pun, akan tetapi

manusia itulah yang berbuat zalim kepada diri mereka sendiri." (Y0nus: 44).

Allah berfirman dalam ayatyang lain:

,G> t rLi dj 4 $i' (vs i k c t:G :i...

" .. .Dan mereka dapati apayang telah merekakerjakan ada (tertulis). Dan Rabbmu tidak

menganiaya seorang juapun." (Al-Kahfi: 49).

Telah ditakhrij sebelumnya
Telah ditakhrij sebetumnya.

, Cl -t t. I t.t -i
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Allah berfirman:

"...Dan barangsiapa di antara kamu yang berbuat zalim, niscaya Kami rasakan

kepadanya azab yang besar," (Al-FurqAn: 19).

Allah berfirm arr, "DAn sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya,

tidak ada satu dosa pun terhadap mereka. Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang

berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak.. ." (Asy-Sy0ra:

41,-42).

Allah berfirm an, " Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Rabb Yang

Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus (maHiluk-Nya). Dan sesungguhnya telah merugilah

orang yang melakukan kezaliman." (ThahA: 111).

Maka, celakalah orang yang menzalimi saudaranya, tetangganya, atau siapapun
dari makhluk Allah. Sebab, ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang telah saya sebutkan

menerangkan tentang betapa buruknya kondisi orang-orang yang berbuat zalim pada

hari kiamat kelak.

Yaitu, tatkala mereka akan dibalas dan diqishash dari Allah. Allah sendirilah yang
telah mengingatkan mereka ketika masih di dunia agar tidak melakukan kezaliman
sesama makhluk dan bahwa Allah telah mengharamkan kezaliman atas diri-Nya.
Sebagaimana Allah telah berfirman dalam sebuah hadits qudsi:

\#$Nv';: &'ib., F,c gtrf jte:VV
"Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezaliman atas

diri-Ku dan Aku juga telah menjadikannya haram bagi kalian, maka janganlah kalian

s aling berbuat zalim. " 15

Maka, orang yang merugi dan menyesal ialah orang yang menzalimi manusia dan

melanggar hak mereka serta akan dihinakan dengan mengembalikan hak tersebut

pada hari kiamat. Adapun alat pembayarannya ialah dengan kebaikan dan dosa.

Sementara pada hari itu, setiap orang sangat membutuhkan, safu kebaikan pun akan
sangat berharga bagi dirinya. Adapun manusia tak lagi memiliki sesuatu yang bisa
digunakan untuk melunasinya kecuali dengan kebaikannya.

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

sk t :ri J5 ipt L IW "* i yr a \*\ riir I ;s ;
Lr*'; F p:,y;,ik )*,y+i eA ii f its :'t i):r:)q:

15 HR Muslim no. 4674.
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q; l*; \-ti ol*, :, Li
"Barangsiapa yang memiliki tanggungan hak milik saudaranya baik itu yang berupa

kehormatannya atau sesuatu yang lain, maka hendaknya ia meminta agar ia mau

menghalalkannya hari ini, sebelum datangnya hari dimana dinar dan dirham tiada

lagi. Jika ia memiliki amal salih, maka akan diambil dari amal salihnya sesuai dengan

hutangnya. Namun jika ia tidak memiliki kebaikan lagi, maka aknn diambil kejelekan

ornng yang dizalimi lalu dipikulkan kepadanya."16

Rasulullah bersabda, "Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut?" Para shahabat

menjawab, " Orang yang bangkrut di antara kita ialah orang yang tidak punya uang dan tidak

punya barang dagangan." Maka, beliau bersabda, "Sesungguhnya orang yang bangkrut dari

umatku ialah orang yang datang pada hari kiamat dengan membawa pahala ibadah shalat,

puasa, dan zakat. Akan tetapi, ia juga datang setelahketika di dunia mencaci orang ini, menuduh

orang itu, dan memakan harta orang ini, serta menumpahkan darah orang ini, serta memukul

orang itu. Maka, orang ini akan diberi kebaikan dari dirinya, sedangkan orang itu juga akan

mendapatkan kebaikannya. Maka, apabila kebaikannya telah habis sebelum tanggungannya

terlunasi semua, makakejelekan mereka akan diambil dan diberikankepadanyahingga akhirnya

ia dimasukkan ke dalam neruka."77

Alat pembayarannya bukan lagi menggunakan mata uang bukan pula dengan emas

dan perak, tidak juga dengan mengutarakan alasan dan minta belas kasihan darinya,

serta bukan pula dengan penyesalan. Akan tetapi, membayarnya dengan kebaikan.

Allah mampu mengadili dengan hak dan mampu untuk membalaskannya dengan

kebaikan. |ika kebaikanmu telah habis atau simpanan kebaikannya telah habis atau

mungkin engkau sama sekali tak memiliki kebaikary maka akan diambilkan dari
kejelekan mereka kemudian diletakkan di lembaran amalmu.

Seperti inilah proses pengembalian hak terjadi antara seorang manusia dengan

orang lain. Antara satu orang dengan dua orang atau lebih. Atau, antara safu orang
dengan sekelompok manusia.

Maka bayangkanlah bagaimana kebaikanmu diambil di depan matamu,
sedangkan kamu sama sekali tidak bisa mencegahnya. Padahal, saat itu kamu sangat

membutuhkan satu kebaikan untuk menambah berat timbangan amalmu.

Atau, bisa kamu bayangkan bagaimana mereka melemparkan kejelekan orang
lain kepadamu, sedangkan kamu tak pernah melakukannya. Sementara kamu sangat

membutuhkan sesuatu yang bisa menghapus satu buah kejelekan dari buku catatan

amalmu. Dengan kata lain, kamu memerlukan orang lain yang mau memikul dosa-

dosamu.

HR Bukhari no.2269.
HR Muslim 4678.
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Bentuk ketidakadilan dan hak yang harus dikembalikan sangatlah banyak.
Sebagaimana di antaranya telah dijelaskan dalam dua hadits nabi yang telah kami
sebutkan sebelumnya. Adapun yang paling pertama serta utama untuk segera

diselesaikan dan dibalaskan ialah mengenai masalah hutang darah. Dengan kata lain,
masalah pembunuhan.

Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

,Y"-rsr ; ,/At G #-Y J"ri

"Pertama kali yang akan diadili di antara manusiairtot, *)ioilf, darah."l8

Dimana orang yang dibunuh akan mencari pembunuhnya dan berkata "Wahai
Rabbku, ambilkanlah hakku dari orang yang telah membunuhku." Oleh sebab itu,
maka masalah yang pertama kali akan diselesaikan ialah masalah pembunuhan. Dan
itu juga merupakan kejahatan yang paling berat hisabnya. Sebab, sang pembunuh
telah merampas hak yang paling berharga dari seseorang. Yaitu, hak hidupnya yffig
telah Allah berikan kepada seluruh manusia.

Setelah mengadili tentang permasalahan yang berhubungan dengan darah,
yang akan diselesaikan ialah mengenai hak milik yang berupa harta. Yang hari ini,
kebanyakan orang tidak memperhatikannya sesuai dengan aturan agarna.

Sehingg+ banyak di antara mereka yang tak lagi memperdulikan apakah ia
mendapatkannya dengan benar atau tidak? Apakah ia mendapatkannya dengan jalan
yang halal atau tidak? Yang penting baginya bekerja mencari harta. Demi Allah, jika
ada harta satu dirham yang diambil secara tidak sah dan melanggar aturan agama

dengan sengaja maka kelak pasti ia harus mengembalikannya dengan menggunakan
kebaikan yang ia miliki.

Kemudian, yang akan dihisab ialah masalah ucapan. Yaitu, berupa perbuatan
ghibah dan fitnah yang dilakukan seseorang, atau cacian dan makian. Sehingga
dapat kita bayangkan, berapa banyak orang yang tidak menyadari dirinya memiliki
tanggungjawab untuk membayar orang lain dengan kebaikannya pada hari dimana ia
sendiri sangat membutuhkan kebaikan tersebut?

Sebab, berapa banyak orang yang dicaci maki dari belakang, sedangkan ia sendiri
tidak mengetahuinya? Berapa banyak orang yang difitnah tanpa ia ketahui? Berapa

banyak orang yang suka membicarakan kejelekan saudaranya? Berapa banyak
orang yang tertimpa musibah, sedangkan ia tidak mengetahui ada orang lain yang
melakukannya?

Akan tetapu Allah mengetahuinya dan kelak akan membalaskannya dan
mengembalikan haknya pada hari kiamat. Maka, Mahasuci Allah yangmana tak ada

sedikit pun perbuatan dan perkataan yang sia-sia di sisi-Nya. Maka, Mahasuci Allah

18 HR Bukhari no. 6357.
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Yang Maha Mengetahui kedipan mata khianat dan apa yang tersembunyi di dalam
dada. Maka, Mahasuci Allah yang menghisab segala sesuatu, baik amal maupun
perkataan. Allah berfi rman:

{:D + r,} f ;*,frii76'ait;i"t-& a ;i{5 G;ni'& i;
"Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanyq lalu diberitakan-Nya kepada

mereka apa yang telah mereka kcrjakan. Allah mengumpulkan (mencatat) amal

perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannyn. Dan Allah Maha Menyaksikan
segala sesuatu. " (Al-MujAdilah: 6).

Maka, manusia pasti akan terkejut tatkala mengetahui betapa detailnya timbangan
dan penghisaban Allah pada hari kiamat kelak. Sampai-sampai, kelak Allah akan
mendatangkan sesuatu yang dianggap remeh dan disepelekan manusia serta
menganggapnya tak berharga dan tak berbobot. Allah berfirman:

" ...Kitnb apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar,

melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dapati npa yang telah mereka kerjakan ada
(tertulis). Dan Rabbmu tidakmenganiaya seorang juapun." (Al-Kahfi: 49).

Dan disebutkan dalam pesan Luqman bagi putranya. Yang di dalamnya ia
menerangkan bagaimana keagungan dan detailnya ilmu Allah. Selain itu, bahwa di
sisi Allah tidak ada kebaikan sekecil bijih sawi pun yang disia-siakan. Allah berfirman,
"(Luqman berkata), 'Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi,
danberada dalambatu atau di langit atau di dalambumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui." (LuqmAn: 16).

Dalam kondisi yang sangat agung ini, akan tampak keagungan dan ilmu Allah
yang sangat luas. Ilmu-Nya yang meliputi semua yang ada dalam diri makhluk-Nya
dan apa yang mereka yakini.

Maka, Allah akan mengadili di antara individu atas ketidakadilan dan hak mereka
yang terampas. Sebab, akan ada di antara mereka yang membunuh di medan jihad.
Adapula yang membunuh karena salah sasaran dan tidak disengaja. Selain itu, adapula
yang membunuh karena dipaksa dan diancam orang lain.

Begitu pul4 akan ada manusia yang mengambil harta orang lain dengan niat
akan mengembalikannya. Akan tetapi, ia tak mampu mengembalikannya karena
kefakirannya. Atau, ia menderita kerugian yang tak ia sengaja sementara dalam
dirinya berniat membayarnya narnun kedahuluan maut menjemputnya sebelum
mampu membayarnya. Atau, karena waktu yang cukup lama, sehingga membuatnya
tak mampu membayar.

Adapula orang yang memukul dengan tujuan memberikan hukuman. Adapula cacian
yang bukan maksudnya untuk menghina. Adapula yang telah bertaubat, tetapi ia tidak

i-9
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mendapati orang yang dicelakainya atau diganggunya untuk meminta maaf kepadanya.

Adapula orang yang telah Allah berikan rezeki, narnun ketika ia hendak
membayarkannya, ternyata ia sudah tak lagi menemukan orang yang ia hutangi. Lalu,
ia pun bersedekah dengannya.

Adapula yang terhalang berbagai macam uzur. Seperti, akan timbulnya fitnah
jika ia bertaubat, sehingga ia menyembunyikan taubatnya dalam hatinya dan

memohon ampunan kepada Rabbnya. Semuanya itu Allah ketahui. Allah yang akan
menggantikannya dalam melunasi dan membayarkan apa yang menjadi haknya, serta

yang akan mendamaikan antara keduanya.

Siapa lagi selain Allah yang mengetahui semua ini? Belum lagi ini terjadi di tengah-
tengah milyaran manusia yang berdiri di hadapan-Nya pada hari penghisaban.
Pada judul yang lairy kami akan menjelaskan keridhaan Allah bagi orang yang

bersengketa.

Demikianlatr, di tempat yang sangat menentukan inilah mahkamah keadilan
Ilahi akan mengambil hak dari catatan amal orang yang satu dipindahkan ke dalam
catatan amal orang yang lain. Allah akan mengambil kejelekan orang yang satu, lalu
dipindahkan ke dalam lembaran catatan amal orang yang lain.

Allah akan mendamaikan antara dua pihak yang bertikai sehingga proses penyucian
bisa selesai secara sempurna. Dengan demikian, tak ada lagi hak seseorang yang ada

di tangan orang lain.

Maka, setelah itu, barulah Allah akan memulai untuk menghisab amal tiap manusia.

Setelahselesai dikembalikanhakmiliktiap oran& baikyang dibawa seseorang ataupun
yang harus dikembalikan kepada orang yang berhak. Sehingga,ymgtersisa hanyalah
catatan amal baik dan buruk miliknya sendiri.

Benar. Yang ada hanya amalnya yang telah ia persiapkan selama hidup di dunia dari
seluruh ibadahdan ketaatan serta kebaikan dansedekah, mendamaikan antara dua orang,

apayangialakukanyangberupaibadahnafilah,sertayangianiatkanuntukmelakukannya,
baik yang sudah ia kerjakan ataupun belunu yang baik ataupun yang buruk.

Penghisaban Amal Sesuai Niatnya

Umar bin Khaththab meriwayatkan bahwa Rasululllah bersabda:

9,
,s;6 qit ,P.vJy iVtu,

7

L:,il
,

"Sesungguhnya setiap amal tergantung niatnya, dan sesungguhnya yang akan di dapat

t 7o

Jt:,Yr
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oleh setiap orang ialah sebagaimana yang ia niatkan."le

Kalau tak seperti itu, maka apakah makna firman Allah:

@r'"L)i ,$"i#:fii.;L'&
"Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh

hati." (Ghdhr:19).

Kalau tak seperti itu, maka apakah makna firman Allah:

LDfuE ** U,r3;-i *r.
"Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Rabbmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu

yang tersembunyi (bagi Allah)." (Al-HAqqah: 18).

Di dunia Rasulullah telah menjelaskan bagaimana Allah akan menghisab semua
perbuatary baik yang lahir maupun batin. Abdullah bin Abbas meriwayatkan bahwa
Rasulullah telah bersabd4 "Sesugguhnya Allah telah menetapkan kebaikan dan
kejahatan, kemudian menjelaskan hal itu. Maka barangsiapa yangberniat melakukan
kebaikan kemudian ia tidak jadi mengerjakannya, maka akan ditulis satu kebaikan
penuh. Dan jika ia mengerjakannya, maka akan dilipatkan menjadi sepuluh sampai
tujuh ratus kali lipat bahkan sampai kelipatan yang banyak. Dan jika ia bemiat
melakukan perbuatan jahat kemudian ia tidak jadi melakukannya karena merasa
takut kepada Allah, maka akan ditulis satu kebaikan penuh. Dan jika ia berniat dan
melakukannya, maka akan ditulis satu kejahatan."2o

Oleh sebab itu, Allah telah berfirman menjelaskan kepada kaum muslimin bahwa
perbuatan nifak itu ada dalam amal. Dimana secara lahir berbeda dengan yang
tersembunyi dalam batinnya. Allah berfirman:

';4"'ai, &,;-irnz:}i'e"ii e|t:i t;p',;,;lS cq,--,'c.;Ai as 4l

f:>i,(r r€ p *'i,ii"r*-r+Wlt,-..,l-
" Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan jika
kamu melahirkan apn yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya

Allah akan membuat penghisaban dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah
mengampuni siapa ynng dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya;
dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Al-Baqarah:284).

Seperti inilah keadaan orang munafik yang selalu menampakkan suatu amal yang
berbeda dengan niat yang ada dalam batin mereka. Sebab, nifak ialah memperlihatkan

HR Bukhari no. 1.
HR Bukhari no.6010.
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amal tidak seperti gambaran aslinya atau tidak sama dengan tujuannya.

Adapun orang yang berniat melakukan kejahatan dan tidak jadi melakukanny4
maka ini jauh berbeda dengan nifak. Sebab, Allah tidak akan menyiksa manusia
dengan suatu perbuatan dosa, kecuali jika ia telah melakukannya. Sebagaimana kami
telah menjelaskan dalam hadits sebelumnya.

Demikian pula Allah telah mengampuni umat Nabi Muhammad , atas apa yang
ada dalam pikiran mereka. Dengan catatan, ia tak melakukannya. Abu Hurairah
meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

, 7 0/
a, tJj.ii ir rq.i.tKi J ri
.'.J -J J -l' 6i:;k" i\i,t;t'iuti,t

"Sesungguhnya Allah telah mengampuni umatku atas apa yang ada dalam pikiran
mereka, selama mereka tidak mengatakannya atau melakukannya."2l

Dalam riwayat lain disebutkan, 'Apa yang dibisikkan dalam dadanya." Ini
merupakan salah satu rahmat kemurahan dari Allah. Sebab, jika tidak seperti itu, maka
hisabnya akan sangat jeli dan berarti dimana tak ada seorang pun yang bisa selamat.

Ibnu Mas'ud berkata, "Sesungguhnya para shahabat Nabi berkata, 'Wahai
Rasulullah, sesungguhnya salah seorang di antara kami mendapati di dalam dirinya
ada bara yang membakar sehingga ia menjadi abu atau diterjunkan dari langit ke bumi
lebih ia sukai daripada mengatakanrrya'."22

Dari Abu Hurairah bahwa ada beberapa orang shahabat Nabi yang bertanya
kepada beliau, "Sesungguhnya kami mendapati dalam diri kami ada sesuatu yang
mengganjal yangmana kami tidak suka untuk mengatakannya." Maka, beliau
bersabda, "Bukankah kalian telah mendapatkannya?" Mereka menjawab, "Ya!" Maka,
beliau bersabd+ "Ifulah keimanan."23

Dalam riwayat dari Abu Dawud bahwa Rasulullah bersabda "Segala puji bagi
Allah yang telah mengembalikan tipu dayanya menjadi bisikan."

Tak Ada Seorang pun yang Dizalimi

Allah telah meniadakan kezaliman dari diri-Nya dan telah menerangkan lewat
ayat-ayat suci bahwa Allah tak akan menzalimi hamba-Nya. Maka, hisab pada hari
kiamat akan selesai, sekalipun manusia berusaha untuk membela dirinya dalam
banyak perkara yang dihisab.

HR Muslim no. 181.
HR Muslim.
HR Muslim no. 188.
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I
Akan tetapi, iamengetahuibahwaAllah tidakmenzaliminya dan tidakakanberbuat

zalim terhadapny4 sekalipun hanya seruas kuku, sebesar biji sawi, atau seberat biji
gandum. Allah berfirman:

,:g) )4r4 A ei'bii "r<, ii U'i q u;t

"(Azab)yangdemikianituadalahdisebabknnprbuatantanganmusendiri,danbahwasanya

Allah sekali-knli tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. " (Ali-ImrAn: 182).

Allah berfirman:

G)*o4 *utcr"Qilt;ci;f-*+ry Jt #
"Barangsiapa yang mengerjakan amal yang salih makn (pahalanya) untuk diinya sendii
dan barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya sendiri; dan

sekali-kali tidaklah Rabbmu mmganiaya hamba-hamba-Nya. " (Fushshilat 46).

Allah berfirman:

rC> 4. *. tiiu; tsa J'pi J ".. 
c

"Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak menganiayahamba-
hamba-Ku." (QAf:29).

Adapun mengenai hisab manusia dengan keadilan mutlak serta tidak ada seorang
pun yang berbuat zalim dan tak seorang pun yang dizalimi, Allah berfirman:

"Padahari ini tiap-tiap jiwa diberibalasan dengan apayang diusahakannya. Tidak ada

yang dirugikanpadahari ini. Sesungguhnya Allah nmat cepathisabnya. Berilah mereka

peringatan dengan hari yang dekat (harikiamat yaitu) ketikahati (menyesak) sampai di
kerongkongan dengan menahan kesedihan. Orang-orang yang zalim tidak mempunyai
teman setia seorang pun dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang

diterima syafa'atnya. Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa ynng
disembunyikan oleh hati. Dan Allah menghukum dengan keadilan. Dan sembahan-

sembahan yang merekn sembah selain Allah tiada dapat menghukum dengan sesuatu

apa pun. Sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat."
(GhAfir:17-20).

Allah berfirman:

r:i:r u1#i EiXi o ?ii'|r,,Ai* U oy'23;JW'&'t :tiLt

" Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorung walaupun sebesar dzarrah, dan jika
ada kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan membeikan

dai sisiNya pahala yang besar." (An-Nisd': 40).
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Tak Ada Peneriemah, Teman, dan Penolong

Allah berfirman, "Berilah mereka peingatan dengan hari yang dekat (hari kiamat yaitu)
ketikahati (menyesak) sampai dikerongkongan dengan menahankesedihan. Orang-orangyang
zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak (pula) mempunyai seorangpemberi

syafa'at yang diterima syafa'atnya.'1 (GhAfir: 18).

Rasulullah bersabda:

"t1 
ai )" L ;;:1 '*:i 3t::'; ^iri ^;; g '1,'^i* lr ,;i FL r;

irtt-'tt 6';- y i*- ; ',v4 in Y \y,si- ),t L ii;1 W ^u; O iu Y

,';i "34 )i i6t $v "r;t;rx
"Tak seorang pun ili antara kalian kecuali akan irrairo*irngon Rabbnya. Tidak aknn

ada penerjemah antara dirinya dengan Allah. Maka, ia melihat sisi kanannya, maka ia

tidak mendapati selain apa yang telah ia siapkan dari amalnya. Lalu, ia melihat sebelah

kirinya dan ia tidak mendapatkan selain amal yang telah ia siapkan. Lalu, ia melihat ke

hadapannya, maka tidak melihat selainhanya neraka di depan mukanya. Maka, jngalah

diri kalian dari neraka walaupun hanya dengan setengah biji kurma."2a

Sesungguhnya ini merupakan tempat yang sangat mengerikan di hadapan Allah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mulia. Sesungguhnya saat itu ialah saat yang tidak
mungkin orang yang beriman tidak mengetahui ketakutannya dan juga tak seorang
muttaqin pun yang tidak tahu kedahsyatannya.

Diberikannya Kitab Catatan

Sesungguhny+ merupakan bukti keadilan Allah bahwa kelak Allah akan
memberikan kepada setiap hamba buku catatan amalnya, baik yang besar ataupun
yang kecil, yangmana dua malaikat yang bertugas menuliskannya di dalam buku
catatan tersebut selama hidup di dunia. Allah telah menjelaskan kepada kita tentang
hal ini dalam Al-Qur'an agar kelak para hamba tidak akan mengatakan, "Sungguh
kami telah lalai terhadap hal ini."

Atau, sesungguhnya kami tidak mengetahui bahwa kami memiliki kitab buku, atau
kita tidak tahu kalau ada rasul yang datang, juga tidak tahu bahwa ada dua malaikat
yang ditugasi menulis semua perbuatan kita. Allah berfirman:

24 HR Bukhari no. 6958
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6; ri5; tt'ei-osi,)*li:';.U 4'i & 4Ltr*9u,yiU# fu3

" ( Mereka Kami utus ) s elaku r asul-r asul pemb awa b erita gembir a dan p emb eri p eringatan

agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-

rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasalagi Maha Biiaksana." (An-Nisa': 165).

Ayat Al-Qur'an telah menyebutkan dengan jelas dan terang seterang matahari dan

rembulary yang tiada awan yang menghalanginya bahwa manusia akan membaca

kitab catatan amalnya sebelum ia dihisab oleh Allah. Agar ia mengetahui bahwa

Allah tidak sekalipun menzaliminya. Sert4 kedua malaikat yang menjaganya juga

tidak menzaliminya, dan apa yang telah mereka tulis ialah benar, tanpa ditambah dan

dikurangi. Tidak ada kezaliman dan kebohongan (tidak dibuat-buat), serta setiap kata

yang terucap akan tertulis di situ.

Begitu pula dengan setiap perbuatan dan gerakan. Sekalipun itu hanya kedipan

mata serta isyarat yang ditujukan untuk menghina, merendahkan, dan mengejek'

Setiap senyum dan tawa, tangis dan rintihan, serta semua kebohongan, kemunafikan,

dan dusta.

Begitu pula, setiap kebaikan sekalipun hanya sebesar biji sawi, baik itu yang berupa

perbuatan perkataan dan amal. Sama persis sebagaimana yang telah Allah janjikan

dan telah Rasulullah sabdakan.

Sebagaimana setiap langkah menuju masjid akan dihisab dengan sedetail-

detailnya. Demikian pula, langkah-langkah menuju kejelekan juga akan dihisab secara

mendetail. Serta langkah yang ia tempuh guna mendamaikan manusia dengan harap

bisa mendapatkan pahala dari Allah akan terhisab.

Rasa cinta karena Allah juga akan dihisab. Semuanya itu, baik yang ia lakukan

diwaktu malam ataupun siang. Sebab, kedua malaikat akan senantiasa bersamanya

siang malam. Semenjak ia dilahirkan sampai detik kematiannya, keduanya tidak pemah

berpisah darinya. Sampai ketika ia sedang tidur pun, keduanya tetap menunggunya

hingga ia terbangun.

Perincian yang maksimum kedetailannya serta keadilan yang mutlak tidak ada

tambahan dan pengurang.rn. Allah lebih mengetahui atas kedua malaikat dan apa

yang mereka tulis serta mengetahui malaikat-Nya ialah malaikat yang adil dan tidak

pernah sekalipun berkhianat terhadap Allah dan tidak mengerjakan selain aPa yang

diperintahkan. Allah berfirman:

,.ia rr& rst tit+ era)i i; ,:; Lh"-* J ,:,riL ,;1i I Si

@ t:-; a,i" i"rli tl;a Us a+s.

7 -.-t;l

"Dan tiap-tiap manusia

": 
"438.,.,,

..'.:-::.!t:r:, i it :

itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana
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tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah

kitab yang dijumpainya terbuka." (Al-IsrA': 13-1,4).

Apabila manusia telah menerima catatannya dalam bentuk daftar yang sangat

panjang, besar bentuknya, serta tebal dan jelas menuliskan seluruh perjalanan

hidupnya di dunia semenjak ia berusia baligh sampai mereka mati, bisa dibayangkan
berapa banyak ucapan yang keluar dari mulut seseorang dalam satu hari? Berapa

banyak juga perbuatan yang ia lakukan?

Maka, betapa besar ukuran buku tersebut serta sangat tebal halamannya yang

terdiri dari tulisan amal kebaikan dan kejahatan. Jika mereka telah menerimanya,
mereka pun membacanya dengan rincian yang sangat mendetail, kata perkata dan

perbuatannya satu persatu. Akan tampak di dalamnya kebohongan dan kejujurannya
yang benar dan yang berpura-pura, serta yang nifak dan yang menepati.

Adapun orang-orang yang kafir, musyrik, sesat, pelaku maksiat, jahat pembohong,
banyak dosa, suka ingkar janji, pendusta, maka kelak akan berteriak menangis dan

berkata, "Celakalah aku, celakalah aku! Mengapa kitab ini tidak menyisakan perbuatan
yang kecil ataupun besar, kecuali dikumpulkan dan ditulisnya. Sungguh celakalah
aku, kenapa dulu aku melupakannya. Alangkah ruginya aku atas apa yang telah
aku sia-siakan di sisi Allah!" Allah berfirman, "DAn diletakkanlah kitab, lalu kamu akan

melihat orang-orang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka

berkata, 'Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak
(pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka

kerjakan ada (tertulis). Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang jua pun'." (Al-Kahfi: 49).

Dalam hal ini, marilah kita membaca kitab-kitab tafsir yang menerangkan mengenai
ayat suci ini. Serta, yang menggambarkan kondisi or;rng-orang yang sesat dan pelaku
maksiat dari manusia tatkala mereka mambaca kitabnya. Dimana orzu'tg yang binasa
akan mengetahui kebinasaannya dan orang yang selamat akan mengetahui nasibnya.
Sebab hari itu tidak akan ada kezaliman di hadapanAllah.

Ibnu katsir mengatakan dalam kitab tafsimya:

"Dan diletal&anlah kitab, lalu kamu aknn melihat orang-orang bersalah ketakutan

terhadap apayang (tertulis) di dalamnya, danmerekaberkata, 'Aduhai celakakami,kitab

apaknh ini yang tidak meninggalkan yang lcecil dan tidak (pula) yang besar, melainksn

ia mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjaknn ada (tertulis).

Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang jua pun'." (Al-Kahfi:  9).

"Dan diletakkanlah kitab" maksudnya, kitab catatan amal. Yang di dalamnya ada

amal baik dan buruk yang kasar dan yang lembug kecil dan besar.

"Lalu kamu akan melihat orang-orang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di
dalnmnya" maksudnya, dari amal-amal buruk dan perbuatan jelek mereka.

"Aduhai celakakami" atau alangkah ruginya kita dan celakalah kita atas umur-umur
yang telah kita sia-siakan.
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'Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar,

melainkan ia mencatat semuanya" artinya, kitab ini tidak meninggalkan dosa besar dan
kecil serta semua amalan sekecil apa pun, kecuali dihimpunnya, tertulis, dan terjaga
di dalamnya.

Adapun firman-Nya, "Dan mereka dapati apayang telah merekakerjakan aila (tertulis)"
maksudnya r ! angbaik dan yang buruk. Sebagaimana fi rman Allah:

"Pada hari ketika tiapliap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimukanya),

begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya..." (Ali-ImrAn: 30).

Firman-Nya, "Dan Rabb-mu tidak menganiaya seorang jua pun" artinya, Allah akan
mengadili di antara hamba-Nya serta akan menghisab semua amalnya dan Allah tidak
akan menzalimi seorang pun dari hamba-Nya.

Akan tetapl Allah akan memaafkan, merelakan, serta mengampuni dan mengasihi
kepada siapa saja yang dikehendaki dengan kekuasan, kebijaksanaan, dan keadilan-
Nya. Allah akan mengisi neraka dengan or;rng-orang kafir dan para pelaku maksiat.
Setelah itu, akan menyelamatkan para pelaku maksiat dan akan mengekalkan orang-
orang kafir di dalamnya. Dia-lah hakim yang tidak berbuat zalim dan sewenang-
wenang.

Ash-Shabuni dalam kitabnya yang berjudul Shafwatut Tafisir menerangkan, "Dan
diletakkanlah kitab" maksudnya diletakkannya lembaran catatan amal manusia dan
dinampakkan kepada mereka.

"Lalu kamu akan melihat orang-orang bersalah ketakutan terhadap apa yang Gertulis) di
dalamnya" artinya kalian akan melihat orang-orang jahat sangat takut terhadap apa
yang ada di dalamnya. Yaitu, yang berupa kejahatan dan dosa.

"Aduhai celaka kami" atau alangkah ruginya kami dan alangkah hancurnya kami.
Alangkah binasanya kami karena kelalaian kami dalam kehidupan dunia.

"Kitab apakahiniyang tidakmeninggalkanyangkecildantidak(pula)yangbesar,melainkan
ia mencatat semuanya" maksudnya, apa pula urusan kitab ini sampai-sampai ia tidak
meninggalkan yang kecil maupun yang besar, kecuali ditulisnya dan dihimpunnya.

"Dan mereka dapati frpa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis)" maksudny+ telah
tertulis dan tersusun rapi dalam kitab tersebut.

"Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang juapun" arttnya Allah tidak akan menyiksa
seseorang yang tidak melakukan dosa dan tidak akan mengurangi pahala orang yang
berbuat baik.

Adapun arti secara keseluruhan ialah bahwa Allah akan menjadikan kitab catatan
amal setiap orang berada di tangan masing-masing pada saat terjadinya hisab. Lalu,
orang-orang jahat akan nampak takut dari isinya yang berupa perbuatan jahat dan
dosa.

iar- ':i]-lC
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"'jl lif i5 t'
$'r;',*e.*:i,,.

Ensiklopedi llari Akhir : Hari-llari Pembalasan



Maka, mereka pun berkat4 "sungguh celakalatt kita! Mengapa kitab ini tidak
meninggalkan perbuatan dosa baik yang paling kecil maupun yang besar, kecuali dicatat."
Mereka akan mendapatkan semua yang telah mereka lakukan selama hidup di dunia
yang berupa perbuatan maksiat telah tertulis dan terdaftar dalam kitab catatan amal
mereka masing-masing.

Rabbmu tidak akan memberi hukuman kepada seseorang kalau bukan karena
dosanya. Allah juga tidak akan menghukum dengan hukuman yang melebihi batas
yang setimpal dengan dosanya.

Apabila yang membacanya ialah seorang mukmin serta ia mendapati semua amalnya
tertulis dan tidak ada yang dikurangi sedikit pun. Bahkan sebaliknya, ia mendapatkan
aPa yang telah Allah janjikan kepadanya yang berupa dilipatgandakannya pahala
pada setiap amal yang diperbuatnya sebagaimana telah kita sebutkan dalam sebuah
hadits Rasulullah yang diriwayatkan Imam Bukhhari dan Muslim:

"Sesugguhnya Allah telah menetapkan kebaikan dan kejahatan, kemudian menjelaskan
hal itu. Makn barangsiapa yang berniat melakukan kebaikan kemudian ia tidak jadi
mengeriakannya maka akan ditulis satu kebaikan penuh. Dan jika ia mengerjakannyn
maka tkan dilipatkan menjadi sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat bahkan sampai
kelip at an y ang b any ak. " 2s

Setelah itu, orang yang mukmin tadi akan membaca bahwa banyak di antara dosa-
dosanya yang telahAllah hapus danAllah maafkan. Sebab, bukankah Rasulullah telah
bersabda sebagaimana dalam sebuah riwayat dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda:

ts1'lrw.t:, Ltk oU;., QJW,it

"shalat limawaktu dan shalatlumatyang satu denganyanglainnya dnn Ramadhan satu
dengan Ramadhan yang lain ialah akan menjadi penghapus dosa-dosa yang dilakukan di
antara keduanya jika ia menjauhi perbuatan dosabesar."26

Rasulullah bersabda:

j{ti yt:-:)t 4,r;.ili t*t,.,'ts,;u e *it tr;;l[tl;ir ogk
a>utr .ii a>,2t

"Amalan-amalan penghapus dosa ialah: Menyempurnakan wudhu pada saat iingin,
melangkaltkan kaki menuju ke masjid, dan menunggu shalat setelah melakukan shalat
utajib.'27

Telah ditakhrij sebelumnya.
HR Muslim no.344
HR lbnu Majah no. 422 dan dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih wa Dha'if At-Jdmi'Ash-shaghfn
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Serta, masih banyak lagi amal yang akan membuat dosa-dosa kita terhapus

dengannya.

Apabila seorang mukmin yang salih telah membacanya dan ia mendapatkan belas

kasih dan rahmat Allah dalam kitabny+ serta ia dapati catatannya penuh dengan

kebaikaru maka ia akan terbang karena saking gembiranya mendapati hal tersebut.

Sehingga disebutkan dalam ayat, ia akan kegirangan berteriak di depan manusia

mengucapkaru 'Ambillah, bacalah kitabku (ini)." Kebahagiaan apalagi yang lebih

besar daripada kebahagiaan seperti ini, sedangkan manusia yang lain tengah larut

dalam kesedihan, penyesalary dan ketakutan yang sangat. Allah berfirman:

-i..-i A13s -i,1 :J (G

"Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya,

maka ia berkata, 'Ambillah, bacalah kitabku (ini).' Sesungguhnya aku yakin, bahwa

sesungguhny a aku akan menemui hisab terhadap diriku." (Al-Haqqah: 19-20).

Allah telah menegaskan kepada kita bahwa setiap manusia memiliki dua malaikat

yang bertugas mencatat amal perbuatan dan perkataannya. Satu malaikat di sebelah

kanannya dan satu lagi di sebelah kirinya. Keduanya tidaklah menulis selain yang

benar serta keduanya tidak akan menambah dan mengurangi. Allah berfirman:

r$Aas: i'n 7),ly o'JL{rf6tr r"+ )ryi,ft 4..;ri * ,tt:irti &\l
"(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk

di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang

diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaiknt Pengau)as yang selalu hadir." (QAf:

17-18).

Dalam ayat yang lairU Allah berfirman, "Apakah merekn mengira, bahwa Kami tidak

mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-

utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka." (Az-Zulchruf: 80).

Dalam firman-Nya yang lain disebu&an, "Padahal sesungguhnya bagi knmu ada

(malaiknt-malaikat) yang mengataasi (pekerjannmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat

(pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Al-Infithar: 10-

12).

Allah juga telah mengingatkan kita bahwa kelak Allah akan mengeluarkan untuk
manusia pada hari kiamat sebuah kitab yang akan bersaksi atas setiap manusia

dengan benar. Sebab Allah akan memindah serta menukil semua perbuatan dan

perkataan manusia selama hidup di dunia. Allah berfirmart, "Allah berfrman), 'lnilah

kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah

menyuruh mencntat apa yang telah kamu kerjakan'." (Al-]atsiyah: 29).
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Allah juga telah berfirman, "Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan

Kami menuliskan apa yang telah merekakerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan
segala sesuatu Kamikumpulkan dalam Kitab lndukyang nyata (Lauh Mahfuzh)." (Yasin: 12).

Allah berfirman dalam ayat yang lain, ". ..Allah menulis siasat yang mereka atur di
malam hari itu, maka berpalinglah kamu dari mereka dan tawakallah kepada Allah. Cukuplah
Allah menjadi Pelindung." ( An-Nisa': 81).

Oleh sebab itu, tatkala seorang hamba membaca dan mengetahui bahwa semua
yang ada dalam kitab itu ialah benar dan mereka akan mengingat apa yang tertulis
di dalamnya ketika dahulu ia mengatakannya atau melakukannya setelah sebelumnya
mereka melupakannya s.una sekali, maka pada saat itulah Allah akan bertanya kepada
merek4 'Apakah dua juru tulisku telah menzalimi kalian?" Maksudnya, kedua malaikat
Allah yang ditugasi mencatat amal manusia. "Dan apakah kalian memungkiri sesuatu
dari yang tertulis di sini?" Mak+ mereka tidak akan bisa berbohong di hadapan Allah.

Abdullah bin Amru bin Ash berkata, 'Aku telah mendengar Rasulullah bersabda
'Pada hari kiamat Allah akan memilih seseorang dari umatku di hadapan para makhluk.
Lalu, Allah akan membukakan untuknya sembilan puluh sembilan kitab catatan
besar, setiap kitab panjang hamparannya sejauh mata memandang. Kemudian, Allah
berfirman kepadanya, Adakah sesuatu yang akan kamu ingkari dari kitab ini? Atau
para malaikat-Ku yang menulis catatan amalmu telah menzalimimu?'Ia menjawab,
'Tidak wahai Rabb.'Maka, Allah berfirman, Adakah satu alasan atau kebaikan yang
kamu miliki ?"Tid ak wahai Rabbku,, ja w abny a." 28

Hadits ini masih ada lanjutannya. Kita akan membahas pada waktunya.

Oleh sebab itu, selama masih di duni4 Allah telah meminta hamba-Nya agar segera
minta maaf serta meminta dihalalkan atas segala kesalahan dan kezaliman yang terjadi
di antara sesama makhluk agar bisa mendapatkan pahala yang agung di akhirat kelak.
Rasulullah juga telah menjelaskan mengenai dosa-dosa yang akan Allah ampuni serta
dosa-dosa yang tidak diampuni jika belum mendapat kerelaan dan maaf dari manusia
yang dizalimi.

Aisyah meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Ada tiga macam catatan:
Catatan yang tidak akan Allah maaftan untuk selama-lamanya, catatan dosa yang Allah tidak
memperdulikannya, dan catatan dosa yang tidnk akan Allah biarkan selamanya. Adapun dosa

yang tidak mungkin Allah ampuni ialah dosa syirik menyekutukan Allah dengan sesuatu yang
lain. Sementara dosayang tidak akan Allahpedulikan ialahperbuatan zalim seseorang terhadap
dirinya sendiri dalam masalah hubungan dirinya dengan Allah, seperti puasa yang tidak ia
keriakan, atau shalat yang ia tinggalkan, maka sesungguhnya Allah jika menghendaki akan
memaafkannya dan akan mengampuninya. Sementara dosa yang tidak akan Allah tinggalkan
ialah kejahatan seseorang terhadap hak orang lain, maka akan ada qishash dan pambalasan
antara mereka dan itu pasti akan terjadl."zs

HR Tirmidzi no. 2563 dan dishahihkan ALAlbani dalam As-SrTisilah Ash-Shahihah.
HR Hakim no. 8868 dan didhaifkan Al-Albani.
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Al-Allamah At-Thibi mengatakan, "Rasulullah menyebutkan dalam bagian yang

pertama bahwa yang berkaitan dengan jenis dosa bahwa Allah tidak akan memberikan

ampun ialah untuk menunjukkan bahwa dosa syirik memartg tidak mungkin akan

diampuni. Dan pada bagian yang ketiga bahwa dosa yang tidak akan Allah biarkan

ialah yang berkenaan dengan hak orang lain untuk memberitahukan bahwa hak orang

lain sama sekali tidak akan disepelekan. Maka, boleh jadi akan dibalas atas yang

bersalah, bisa juga Allah merelakannya."

Oleh sebab itu, Allah telah memposisikan urusan maaf-memaafkan sebagai

perbuatan yang sangat mulia sebagaimana yang disebutkan dalam kitab-Nya. Allah

juga telah berjanji kepada orang yang mau memberi maaf ketika masih di dunia

dengan pahala yang besar kelak di akhirat. Ini merupakan salah satu bentuk rahmat

dari Allah atas orang-ortuxg mukmin di dunia. Sehingga, kelak mereka tak akan

menerima penghinaan dan kerendahan di hari kiamat disebabkan musuhnya yang

menagih haknya yang tak bisa ia bayarkan selama hidupnya.

Allah berfirmarr, "Danbersegeralahkamukepada ampunan dari Rabbmu dankepada surga

yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakoa, (yaitu)

orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang mauPun sernpit, dan orang-

orangyang menahan amarahnya danmunaafkan (kesalahan) orang..." (Ali-Imran: 139134).

Maka, perhatikanlah bagaimana Allah menghubungkan antara masuk surga

dengan mereka yang bersedekah di waktu lapang dan sempit serta orang-orang yang

menahan amarah dan memaafkan orang lain. Allah juga telah berfirman:

QD .iriri *ag6u -1rli53
,, ...Dfrn mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah, 'Yang

lebih dari keperluan'... " (Al-Baqarah: 2L9).

Demikian pula Allah telah meminta orang mukmin untuk merelakan orang

yang berhutang jika ia tidak mamPu membayamya disebabkan sesuatu hal yang

menimpanya. Allah telah berjanji akan memberikan pahala yang besar. Allah

berfirman:

@5rri ;* of;o,";tiit6,ri;fr U)ZP1#:\3s ob

"Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai ia

berkelapangan. D an menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih b aik bagimu,

jika kamu mengetahui." (Al-Baqarah: 280).

Maksudny+ jika kalian merelakan hutang tersebut, maka itu ialah lebih baik bagi

kalian di hadapan Rabb kalian.
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Deskripsi lmam Qurtubi Mengenai Hari Penghisaban

Imam Qurthubi dalam menggambarkan pemandangan hari penghisaban
mengatakan:

"Maka, apabila seluruh hamba telah dibangkitkan dari kubumya masing-masing
menuju padang mahsyar, dan berdirilah mereka selama yang Allah kehendaki dalam
keadaan telanjang dan tak beralas kaki, lalu datanglah waktu penghisaban dimana
Allah akan menghisab seluruh amal perbuatan manusia.

Maka, Allah mendatangkan kitab yang berisi catatan yang ditulis oleh semulia-
mulianyapenulisuntukmenyebutkanamalperbuatanmanusia. Merekapunmendapat
bagian kitab masing-masing. Ada di antara mereka yang menerima kitabnya dengan
tangan kanan, maka merekalah orang-ornngyffig paling bahagia.

Adapula sebagian dari mereka yang menerimanya dengan tangan kiri atau dari
balik punggungny4 maka merekalah orang-ortrng yang paling sengsara. Mak4 pada
saat itulah setiap orang akan membaca kitabnya masing-masing.

Mereka pun bersenandung:

B ay angkanlah kctika engkau dihadapkan d*tgan brtelanj ang
Dalam takut dan gelisah yang takhenti membayang

Neraka menggelegak geram mendebur murka

P enguas a' Arsy mengazab setiap y ang memb angkang

Wahai hamba-Ku bacalah kitabmu dengan perlahan

Adakah sehuruf yang tak sesuai

Kamu membaca dan tak mampu mengingkai

Bacalah agar kamu mengetahui

Besok orang-orang musyrik terpanggang dalam neraka

Orang-orang mukmin menghuni ne geri keab adian

Bayangkanlah dirimu seakan-akan di tempat itu tatkala buku-buku
beterbangan dan timbangan telah ditegakkan. Dan kamu juga telah dipanggil
atas namamu di depan penglihatan dan pendengaran seluruh makhluk di
manakah fulan bin fulan? Datanglah ke hadapan AUah untuk menampakkan
amalmu. Dan malaikat sudah ada yang ditugasi untuk menjemputmu, maka ia
pun mendekatkanmu kepada Allah.

Tidak ada yang menghalanginya. Sekalipun banyak n.una yang mirip.
Bahkan, sama dengEu:l n€un;unu dan nama ayahmu. Sebab, ia telah mengetahui
bahwa dirimulah yang dimaksudkan. Dan tatkala panggilan tersebut mengetuk
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pintu hatimu, maka kamu akan langsung mengetahui bahwa dirimulah yang

dicari.

Menggigilah dan gemetarlah persendian tubuhmu. Warna kulitmu juga

akan berubah dan jantungmu pun akan seraya terbang. Barisan manusia

akan membukakan jalan untukmu maju menuju ke hadapan Allah untuk
memperlihatkan amalmu kepada-Nya dan untuk berdiri di hadapan-Nya. Di
sisi lairy seluruh makhluk telah mengarahkan pandangannya kepadamu dan

kamu berada di tengah-tengah mereka. Sert4 jantungmu telah terbang dan

ketakutanmu telah memuncak sebab kamu tahu akan di bawa ke mana kamu
selanjutnya.

Bayangkanlah dirimu sedang berada di hadapan Rabbmu. Di tanganmu ada

sebuah lembaran catatan amal yang memberitahukan semua perbuatanmu.
Tidak ada satu pun pikiran yang kamu sembunyikan yang ditinggalkannya. Dan
tidak meninggalkan satu perkara pun yang kamu rahasiakan. Kamu membaca

isinya dengan lidah yang kelu, hati yang remuk. Rasa ngeri dan menakutkan
menyelimuti dirimu dari keadaan belakangmu. Berapa banyak urusan yang

dulunya telah kamu lupakan, kini ia mengingatkanmu padanya. Betapa banyak
kejelekan yang telah kamu tutupi, dan kini ia telah menampakkannya serta

mengingatkamu kepadanya. Berapa banyak amal yang dirimu mengira bahwa
kamu telah selamat dan urusanmu darinya telah selesai. Namun, ia dikembalikan
kepadamu pada waktu itu dan disia-siakan setelah sebelumnya ia kamu anggaP

sebagai yang paling besar.

Sungguh, alangkah meruginya hatimu. Alangkah malangnya nasibmu dan

alangkah kasihannya kamu disebabkan kelalaianmu terhadap ketaatanmu
kepada Rabbmu. Adapun orang yang menerima kitabnya dengan tangan kanan,

maka ia tahu bahwa dirinya ialah termasuk ahli surga. Maka, ia akan berkata,

"Kemarilah dan bacalah kitabku ini!" Itu terjadi tatkala Allah memberinyaizin,
maka ia pun membacanya.

Maka, jika ia adalah seorang pemimpin dalam hal kebaikan dan ia mengajak

untuk berbuat baik serta memerintahkan untuk berbuat kebaikan dan banyak

orang yang mengikutinya maka ia akan dipanggil dengan namanya dan

ayahnya. Maka, ia pun maju ke depan sampai jika telah dekat, maka dikeluarkan
sebuah buku putih untuknya. Di dalamnya ada kejahatannya dan di luarnya

ialah kebaikannya.

Maka, yang pertama kali dibuka ialah lembaran kejahatannya lalu ia
pun membacanya yang membuat mukanya menguning dan berubahlah
warnanya. Maka, ketika telah sampai kepada bagian akhir dari kitab tersebut,

ia pun mendapati tulisan yang berbunyi, "Inilah kejelekanmu dan Aku telah
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mengampuninya untukmu." Maka pada saat itulah ia akan merasa sangat
senang. Kemudiary ia pun membalikkan kitabnya dan membaca kebaikannya,
maka tidaklah bertambah selain kegembiraannya. Sehingga ketika telah sampai
bagian akhir dari kitab itu, ia mendapatkan tulisan yang berbunyi, "Inilah
kebaikan-kebaikanmu dan telah dilipatgandakan untukmu.,,

Maka, memutihlah wajahnya. Lalu, ia pun diberi mahkota dan diletakkan
di atas kepalanya serta ia diberi dua hiasan gelang emas dan disetiap
pergelanggannya dipakaikan dan bentuknya akan menjadi 50 hasta sebagaimana
bentuk Nabi Adam. Lantat dikatakan kepadanya, "pergilah ke tempat kawan-
kawanmu, dan berilah kabar gembira kepada mereka. Beritahukanlah kepada
mereka bahwa setiap orang dari mereka akan memperoleh balasan seperti ini."
Maka, jika ia telah berbalik, ia pun berkata:

q" €r- gL i.il,1b j) @ ry ir;ji ifi;
"...'Ambillah, bacalah kitabku (ini).' Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya
aku akan menemui hisab terhadap diiku.'(Al-Haqqah :19-20).

Kemudian, Allah berfirman menerangkan kondisinya:

@*t3NJ.'*
"Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai,,,(Al-Haqqah: 21).

Maksudnya ia hidup dalam keridhaan karena Alah telah meridhainya.

@P.c# a
"Dalam surgayang tinggi," (Al-Haqqah: 22).

Maksudnya, di langit.

qgbr;,$rbt
" Buah-buahannya dekat, " (Al-Haqqah: 23).

Buah-buahannya didekatkan dari mereka.

Maka, mereka pun berkata kepada para sahabatnya, 'Apakah kalian
mengenalku?" Mereka menjawab, "Kemuliaan dari Allah telah menyilaukanmu,
siapakah kamu?" Maka, ia menjawab, 'Aku adalah fulan bin fulan." Hendaknya
setiap orang dari kalian merasa bergembira karena akan mendapatkan balasin
yang seperti ini.

\a
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@ t6 fi"'li a ;!'iai q. 
"# 

1 t:gi 2 i ;k
"(Kepada mereka dikatakan), 'Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal

y ang telah kamu kerj akan p ada hari-hari y ang t elah I alLt' . " (Al-Haqqah: 24).

Maksudnya,yangtelah kamu persiapkan di kehidupan dunia yang telah lalu.

Apabila seseorang tersebut merupakan pentolan dalam hal kejahatan.

Yangmana ia menyeru untuk berbuat jahat serta menyuruh orang unfuk
melakukan kejahatan dan orang yang mengikutinya banyak jumlahnya, maka

ia akan dipanggil dengan namanya dan nama ayahnya. Maka, ia pun maju

untuk menerima hisabnya. Kemudian, dikeluarkanlah untuknya kitab yang

hitam dengan tulisan yang berwama hitam. Di dalamnya ada kebaikannya dan

di luarnya adalah kejahatannya.

Maka, ia mulai membaca kebaikannya dan ia pun mengira kalau dirinya
akan selamat. Maka, ketika ia telah sampai kepada bagian akhir dari kitab
tersebu! ia pun mendapati tulisan, "Inilah kebaikan-kebaikanmu dan Aku telah

mengembalikarurya kepadamu." Maka, mengfutamlah wajahnya serta ia pun
diliputi dengan kesedihan dan merasa berputus asa tidak akan memperoleh
kebaikan. Kemudian, ia membalikkan kitabnya, lalu ia baca kejahatannya.

Maka, itu pun takkan menambahnya selain hanya kesedihan.

Dan tidaklah ada perubahan di wajahnya selain hanya bertambah menghitam.
Maka, jika ia telah sampai ke akhir kitab itu disebutkary "Inilah kejahatanmu dan

telah digandakan atasmu." Maksudnya, siksanya akan dilipatgandakary bukan

berarti akan ditambah catatannya dengan kejahatan yang tidak ia lakukan. Ia
pun perlihatkan neraka dan membirulah matanya serta menghitamlah mukanya

dan dipakaikan kepadanya baju dari besi yang meleleh.

Lalu, dikatakan kepadanya, "Pergilah ke tempat kawan-kawanmu
dan beritahukanlah kepada mereka bahwa setiap orang dari mereka akan

mendapatkan balasan seperti ini." Maka, ia pun pergi dan berkata:

@)\+v)it {Qi- 6>€ui c-,lia3 (@-^+5zi, &
"...'Wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini). Dan

aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku. Wahai kiranya kematian itulah yang

meny elesaikan segala sesuatu." (Al-Haqqah: 25-27).

Maksudny+ kematian

rr-*r :'. '( i'- . b irt\€!-r' -- ' tl-

W
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"Telah hilang kekuasaanku daripadaku." (Al-Haqqah: 29).

Menurut penafsiran Ibnu Abbas disebutkan bahwa artinya, sudah tidak ada

lagi manfaatnya alasan dan argumenku. Allah berfirman:

E>;;;'*) t ,i:i.";,jLrL

"(Allah berfirman), 'Peganglah ia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian

masukknnlah ia ke dalam api neraka yang menyala-nyala." (Al-Haqqah: 30-31).

Maksudnya, buatlah ia terpanggang api neraka Jahannam.

fg; ljGir '6r::'ort: t*ii* At
"Kemudian belitlah ia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta." (Al-
Haqqah:32).

Allah lebih mengetahui apa yang dimaksud dengan tujuh puluh hasta. Hasan

dan Ibnu Abbas mengatakan bahwa maksudny+ tujuh puluh hasta malaikat.
"Kemudian belitlah ia" maksudnya, lehernya dimasukkan ke dalamnya.
Kemudian, ia diseret dengannya, dimana sekiranya safu mata rantainya
diletakkan di atas gunung niscaya gunung itu akan meleleh.

Maka, ia pun memanggil kawan-kawannya dan berkata, 'Apakah kalian
mengenal aku?" Mereka menjawab, "Tidak sebab yang kami lihat dari wajahmu
hanya ada kesedihan. Siapakah kamu sebenarnya?" Maka, ia pun menjawab,
'Aku adalah fulan bin fulan. Setiap orang dari kalian akan mendapatkan yang

seperti ini."

Adapun or€mg-orang yang mendapatkan kitabnya dari balik punggungny4
maka lengan kirinya akan dilepas. Lalu, tangannya dibuat ke belakang. Sehingga
dengannya ia akan mengambil buku tersebut. Mujahid mengatakan, "Mukanya
akan dipindah ditaruh di tengkuknya. Sehingga ia membacanya dengan kondisi
seperti itu."

Bayangkanlah dirimu termasuk orang-orang yang bahagia dan kamu telah
keluar di hadapan seluruh makhluk dengan wajah yang berseri-seri. Dirimu
telah diliputi kesempurnaan, kebaikan, dan keindahan. Kitabmu ada di tangan
kananmu. Ada satu malaikat yang memegang ubun-ubunmu seraya mengatakan
di hadapan seluruh makhluk, "Ini adalah fulan bin fulary dimana ia telah
berbahagia dengan kebahagian yang setelahnya ia tidak akan sengsara."

Adapun jika kamu termasuk orang-orang yang sengsar4 maka mukamu
akan menghitam dan semua makhluk akan menyingkir. Kamu bawa kitabmu
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dengan tangan kiri atau dari belakang punggungmu. Kamu mengumpat dengan
kata-kata kecelakaan dan kebinasaan. Dan ada satu malaikat yang memegang
ubun-ubunmu sambil berkata di hadapan seluruh makhluk, "Ini adalah fulan
bin fulan, ia telah sengsara dengan kesengsaraan yang selamanya tidak akan
bahagia setelahnya."

***
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BAB III

HISAB ATAS ORANG MUKMIN

Umat Nabi Muhammad, Umat Pertama yang Dihisab

ada hari yang sangat agung ini, umat Nabi akan mendapat penghormatan
dan prioritas daripada seluruh umat yang lain. Sekalipun mereka umat yang

terakhir, niunun Allah akan menjadikan mereka sebagai umat yang pertama

kali akan dihisab. Juga, umat pertama yang akan memasuki surga.

Abu Hurairah berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

rx o./r<it *ri ,:i 3? 
'"oi 

'5. 
dv)t ii o*fii ,y-':'or;t *

e y's .)AG I 'i:r vrn qi 'ivr t* sit iVit.r- 
'p ey q;t riii rA ai(A5 ri 

"rpt'Kita adalah umat paling akhir (di dunia) namun paling dahulu pada hari kiamat,

sekalipun seluruh umat lebih dahulu menerima kitab Allah dan kita mendapatkannya

setelah mereka. Kemudian, hari ini (hari Jumat), Allah telah menetapkannya untukkita.
Allah telah menunjuki kita untuk memilihnya, lalu umat lain mengikuti kita. (Hari

raya) Yahudi besok (Sabtu), sedang Nashrani besok lusa (Ahadl'."'

Rasulullah ffi bersabda:

q#t J{t e [rAt yqt i;'oii'tt'rq;il ,Gi ;y 017'tr p
1 HR. Muslim no. 585.
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"Kita adalah umat terakhir dari penduduk dunia dan umat pertama pada hari kiamat
yang akan diadili sebelum makhluklain."

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa bersabda:

'rr'-, r zlzl 6z
:1.JLQ ,r#4, Ctt*,,lt;'lt , c.:,r ;5\t'*\r ;i

,-7 |
Jjtl lvt t.l t o'

7t iP
' ti

or;Yr

"Kitaadalahumat terakhir danyangpalingpertamaakan dihisab. Kelakakanditanyakan,
'Di manakah umat yang ummi dan Nabinya?' Kitalah (umat) yang terakhir tapi paling
awal (akan dihisab dan dimasulckan surga)."

Orang yang Pertama Kali Dihisab dan Diadili

Rasulullah telah menjelaskan bahwa orang-orang yang berbuat riya' dan orang-
orang munafik, keduanya ialah golongan yang pertama kali akan berdiri menghadap
Allah. Allah mengetahui mereka semua. Mereka semua akan dipanggil dengan satu
kali panggilan dan akan berdiri secara bersama-sama. Yang demikian itu tidaklah sulit
bagi Allah.

Abu Hurairah meriwayatkan, 'Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda, 'sungguh,
mnnusia yang pertama kali akan dihisab pada hari kiamat'ialah seorang lelaki yang gugur mati
syahid. Maka, ia pun didatangkan. Lalu, ditunjuk*nn kepadanya nikmat-nikmatnya dan ia pun
mengetahuinya. Kemudian, ditanyakan kepadanya, 'Apakah ynng telah engkau perbuat untuk
mendapatkannya?' la menjawab, 'Aku telah berperang karena-Mu hingga aku mati syahid.'
Allah berfirman, 'KAmu bohong. Akan tetapi, kamu berperang hanya agar dikatakan bahwa
kamu ialah seorang pemberani, dan telah dikatakan seperti itu.' Lantas, ia pun dibawa dan
diseret atas wajahnya lalu dilemparknn ke dalam neraka.

Dan seseorang yang belajar ilmu dan mengajarkannya serta pandai membaca Al-Qur'an.
Lalu, ia didatangkan dan diperlihatkan kepadanya nikmat-nikmat yang telah dijanjikan
untuknya dan ia pun mengetahuinya. Kemudian, dikatakan kepadanya, 'Apa yang telah kau
lakukan untuk mendapatkannya?' la pun menjawab, 'Aku belajar dan mengajarkan ilmu serta
membaca Al-Qur'an untuk-Mu.' Allah berfirman, 'Kamu bohong. Akan tetapi, kamu belajar
ilmuhanya agar disebut orang alim, dankamu membaca Al-Qur'anhanya agar disebut sebagai
qoi', dan semuanya telah dikatakan.' Lantas, ia dibawa pergi dan diseret di atas mukanya
sampai ia dilemparkan ke dalam neraka.

Dan seseorangyang telah Allah luaskan rezekinya, Allahberikankepadanyaberbagai macam

hartabenda dankekayaan. Makn, iapun didatangkan dan diperlihatkannikmat-nikmatnyadan
ia pun mengetahuinya. Kemudian, ditanyakan, 'Apakah yang telah kau lakukan dengannya?'
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la menjawab, 'Aku tidak meninggalkan satu jalan kebaikan pun yang engkau sukai untuk

berinfak di dalamnya, kecuali aku infakkan hartaku padanya karena-Mu.' Allah berfirman,

'Kamu bohong. Akan tetapi, kamu melakukan hal itu hanya agar disebut sebagai orang yang

derma1aan, dan telah dikatakan seperti itu.' Lantas, iapun dibawa dan diseret dengan mukanya

sampai di lemparkan ke dalam neraka.'a

Sangat Pentingnya Masalah Darah

Di antara perkara paling besar di sisi Allah ialah masalah pertumpahan darah antar

sesama manusia di luar jalan yang telah Allah syariatkan. Disebutkan dalam hadits

shahih yang diriwayatkan ImamAt-Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud dari Nabi, bahwa beliau

bersabda, "Akan datang seseornng sambil mefiegang tangan orang lain lalu berkata, 'Wahai

Rabb, orang ini telah membunuhku.' Allah pun bertanya, 'Kenapa kamu membunuhnya?'

la menjawab, 'Aku membunuhnya agaf izzah (kemuliaan) hanya menjadi milik-Mu.' Allsh

berkata, 'Ya, kemuliaan memang hanya milik-Ku.'

Kemudian, ada orang lain lagi yang datang sambil menyeret tangan orang lain seraya

berkata, 'Wahai Rabb, orang ini telah membunuhku.' Allah pun bertanya, 'Kenapa kau

membunuhnya?' la menjawab, 'Agar 'izzah (kemuliaan) menjadi milik si fulan.' Maka, Allah

berkata, 'Sungguh, kemuliaan bukanlah milik si fulan.' Maka, dosa orang yang dibunuh akan

diberikan kepada orang yang membunuhnya'."

Dalam sunnah At-Tirmidzi, Abu Dawud dan Ibnu Majah disebutkan bahwa Ibnu

Abbas meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah bersabda:

,ilil ,tii U;; ^.r;ii, ,:t;l.rri +ti d\1a\ irr;..;;lur,,s'+;rt rY.
qlt a9.i et* e r* b,qjr:-

'Pada hai kiamat kelak, orang yang dibunuh akan datang bersama orang yang telah

membunuhnya.l)bun-ubun dankepalapembunuhnyaberada di tangannya. Sementara,

urat lehernya masih mengucurkan darah. Lantas, ia berkata, 'Ya Rabb, tanyakanlah

kepadanya kenapa ia membunuhht.' la pun sampai mendekatkannya ke 'Arsy' ."t

Begitu pentingnya urus;ul darah, hingga ia menjadi perkara yang pertama kali akan

diputuskan di antara para hamba.

Imam Al-Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu

Mas'ud bahwa Nabi bersabda, "SunggutU perkara yang pertama kali akan diputuskan

HR. Muslim.
Lih. Shahihil Jd mi'is Shaghir. 61324 no.7887
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di antara manusia pada hari kiamat ialah (yang berkaitan) dengan urusan dalah."a

Ibnu Hajar dalam menjelaskan hadits tersebut di atas berkata "Dalam hadits
ini terdapat dalil betapa sangat pentingnya urusan darah. Sebab, permulaan (suatu
perkara) pasti dimulai dari yang paling penting. Di samping itu, suatu dosa akan
menjadi besar jika kerusakan yang ditimbulkan juga besar, besamya kemaslahatan
yang hilang, dan yang paling penting ialah hilangnya nyawa manusia."s

Tak ada pertentangan hadits ini dengan hadits, "sunggutu (amalan) yang pertama
kali akan dihisab dari seorang hamba ialah shalat."

Ibnu Hajar menjelaskan, "Hadits ini tak bertentangan dengan hadits 'Sungguh,
(amal) yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba ialah shalatnya'." Yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah w oleh Ashabus Sunan. Sebab, hadits yang pertama
berkaitan mu'amalah (hubungan interaksi) antar sesama makhluk, sedangkan yang
kedua berkaitan ibadah kepada sang Khaliq.

Bahkan, Imam Nasa'i telah menyatukan kedua hadits tersebut dalam riwayatnya
dengan lafaf "(Amal) yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba ialah
shalatrnya. Dan (perkara) yang pertama akan diputuskan di antara manusia ialah (ya.g
berkaitan) dengan urus.u:l darah."6

Kondisi Para Pelaku Maksiat pada Saat Hisab

Pengantar

Kondisi dan tingkatan yang berbeda-beda dialami para pelaku maksiat dari kalangan
kaum mukminin yang mentauhidkan Allah pada saat'ardh (dihadapkan kepada Allah
untuk dilihatkan amalnya-edt) dan pada saat dihisab. Satu sama lain tak mengalami
kondisi yang sama. Perbedaan kondisi ini mereka alami pula pada saat dibangkitkan
dari kubur, berkumpul, dan berdiri di padang mahsyar selama lima puluh ribu tahun.
Juga saat mereka dihadapkan kepada Allah untuk diperlihatkan amalnya sebelum
dimulainya fase peradilan dan hisab. sebagaimana tercantum dalam firman-Nya:

G>c,i:l; i;"l-;iipi$ t)&ii{i iy"'^a,;ii s aii
" D an (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiapliap umat dipanggil untuk
(melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasnn terhadap apa yang
telah kamu kerjakan." (Al-Jatsiyah: 28).

Lih. Jdmi'ul Ushhl: X14336 no. 7968.
Lih. Fathul BAi: Xl/397.
Lih. Fathul B6i: Xl/396.
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Kondisi dan tingkatan yang berbeda-beda juga mereka alami pada saat dihisab.

Setiap or.rng tergantung pada amal perbuatannya, derajat keimanannya, dan aPa yang

dipeibuatnya dalam kehidupan dunia baik atau buruk, ketaatan atau kemaksiatan.

Demikianlah, kondisi para pelaku maksiat dari kaum mukminin ketika mereka

dihisab berbeda-beda tergantung pada sedikitbanyaknya kemaksiatan dan dosa yang

mereka lakukan, kewajiban yang mereka tinggalkan, serta berapa banyak dosa-dosa

besar yang telah mereka langgar.

Di antara mereka ada yang hanya melakukan satu dosa besar, dan tidak lebih dari

itu. Namun, ada juga yang melakukan dua, tiga, atau bahkan lima macam dosa besar.

Di antara mereka ada yang melaksanakan kewajiban PuasA tapi tidak melaksanakan

kewajiban shalat. Ada yang melaksanakan shalat dan puas4 tapi tidak menunaikan

ibadah haji dan tidak mengeluarkan kewajiban zakat dari hartanya. Di antara mereka

ada yang mengeluarkan zakat dari hartanya selama beberapa tahun, tapi tidak

menunaikannya pada beberapa tahun. ]uga ada yang melaksanakan shalat selama

beberapa tahun, tapi meninggalkannya selama beberapa tahun pula.

Di antara mereka ada pula yang melakukan dosa besar dalam setahun satu kali.

Namuru ada pula yang melakukannya sebanyak seratus kali dalam setahun. Di antara

mereka ada yang melakukan dosa besar zina, tapi tidak melakukan dosa besar riba

dan minum khamer. Di antara mereka ada yang berpura-pura menunaikan seluruh

kewajiban-kewajiban-Nya, namun di samping itu ia juga berzina, memakan riba, dan

meminum-minuman khamer. Selain itu, masih ada lagi ratusan atau bahkan ribuan

kemungkinan dan keadaan para pelaku perbuatan maksiat. Allah berfirman:

@,:;; t$' 
25i JtL'J:tdl, @':;; * fit Jq |F-,>;

"Barangsiapa yang mengerjakan kebnikan seberat dzarrah pun, niscaya ia aknn melihat

(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun,

niscaya ia akan melihat (balasan)nya pula." (Az-Zalzalah:7-8)'

Setiap orzrng memiliki kondisi dan tingkatan yang berbeda dengan orang yang

lain padi setiap kejadian yang akan ia lalui pada hari kiamat kelak. Mak4 sekiranya

ada dua orang yang sama persis di setiap amalnya, akan tetapi yang satu menambah

pahala dalam umurnya dengan satu buah shalat wajib yang ia laksanakan di masjid

d"r,gur, berjamaah, sementara yang satunyalagi melaksanakannya di rumah, tenfu

akan ada perbedaan keutamaan di antara keduanya di sisi Zatyangtidak akan sia-sia

satu kebaikan, meski seberat biji atom sekalipun.

Banyak sekali ayat maupun hadits Rasul yang menerangkan tentang masalah ini.

Selain itu, yang menerangkan mengenai hukuman bagi para pelaku dosa besar dan

balasan bagi mereka yang berbuat kebaikan dari kalangan orang-orang mukmin yang

bertakwa. Allah dan Rasul-Nya telah merincikan keadaan-keadaan ini. Menerangkan

hukuman dan balasan yang akan mereka dapatkan kelak pada hari kiamat.
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Dosa-dosa kecil yang dilakukan orang-or.rng mukmin telah Allah ampuni selama
mereka masih ada di dunia dengan keutamaan ibadah dan amal salihnya. Banyak
hadits Nabi yang menunjukkan hal ini. Sebagaimana sabda beliau yang diriwayatkan
Abu Hurairah:

YffiA. 'o6., 
J!'oW,ir;;Liir JI{:e\ n:Ar,>r'itAt2 .o

i6t*^#t
"shalat wajib lima waktu, dan antara lumat yang satu dengan yang lain, serta antara
Ramadhan yang satu dengan Ramadhan berikutnya ialah penebus dosa yang dilakukan
di antar a keduany a, selama dos a-dosa b esar dij nuhi. "7

Adapun para pelaku maksiat dari kalangan kaum mukminin yang mati dalam
kondisibermaksiatdanberbuatdosabesarsertabelumsempatmelaksanakankewajiban
dan ketaatary maka dosa-dosa kecil mereka akan tetap ada sebagaimana keberadaan
dosa besarnya. Sebab, dosa kecil untuk bisa diampuni ada syarat-syaratnya. Jika syarat
tersebut tidak dipenuhi, berarti dosa kecil itu juga tak akan diampuni.

Selain itu, Allah dan Rasul-Nya telah menjadikan bagi setiap dosa besar dan maksiat
serta kewajiban yang ditinggalkan mempunyai kondisi siksaan sendiri-sendiri pada
hari kiamat. Untuk itu, kondisi orang yang tidak mengeluarkan zakat berbeda dengan
kondisi orang yang tidak melaksanakan shala! tidak berpuasa, atau tidak menunaikan
ibadah haji.

Pun demikian kondisi orang yang berzina, kondisinya tidak sama dengan orang
yang bertransaksi dengan riba. Dus, setiap perbuatan dosa memiliki keadaan dan
siksa masing-masing pada hari kiamat.

Dalam pembahasan berikut akan dipaparkan beberapa keadaan dan siksaan
dari dosa-dosa tersebut. Kita memohon agar dengan rahmat-Nya, Allah berkenan
menjauhkan kita dari perbuatan-perbuatan tersebut. Selain itu, berkenan mengampuni
orang yang melakukannya di dunia, agar ia selamat dari murka Allah pada hari kiamat
serta selamat dari siksa-Nya yang menghinakan dan merendahkan.

Semoga Allah melindungi kita dari kondisi yang seperti ini serta menjauhkan kita
dari segala siksa, kerendahan, dan kehinaan.

L. Orang-orang yang tidak melaksanakan kewajiban shalat

Sungguh Allah telah menjadikan bagi semua ibadah yang diwajibkan-Nya kepada
hamba-hamba-Nya beberapa udzur dan alasan untuk tidak melaksanakannya,
terkecuali shalat.

7 HR. Muslim, dan Ahmad dalam Musnad-nya, juga At-Tirmidzi dalam Sunan-nya.
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Ya, Allah tidak memberikan udzur apa pun baginya. Sebab, Dia telah memerintahkan

kepada anak kecil yang berusia 10 tahun untuk melaksanakan shalat, mewajibkannya

kepada orang dewasa dan yang sudah tua renta, baik yang sehat ataupun yang sakit,

muqim (tinggal) di rumahnya atau sedang bepergian. Dia juga mewajibkannya atas

orang buta ataupun yang bisa melihat, budak ataupun majikan, dan kepada Penguasa
kepala atau rakyat jelata.

Tak ada seorang pun dari kaum muslimin yang tidak wajib melaksanakannya. Bagi

orang yang tidak mampu melaksanakannya dengan berdiri, wajib dengan duduk.

Yang tidak bisa melaksanakannya dengan duduk, wajib dengan berbaring. Bahkan,

yang tidak mampu melaksanakannya dengan berbaring, wajib dengan lisannya,

hatinya, dan pikirannya.

Kalau kita bandingkan, zakat hanya diwajibkan atas orang-orang yang memiliki
hart+ haji hanya diwajibkan atas orang-orang yang mampu (memiliki bekal dan

biaya perjalanan-pnj); dan puasa juga hanya diwajibkan atas orang yang mamPu

melaksanakannya. Sementara shalat, sama sekali tak ada pengecualian dan udzur
untuknya. Oleh sebab itu, kelak hisab tentang masalah shalat akan sangat berat pada

hari kiamat. Bahkan, Rasulullah sendiri telah membedakan antara orang muslim dan

kafir dengan shalat. Beliau bersabda:

-;, ili Wj p it3t e; W ,sir qt
"Jaminan yang masih ada antara kita dengan mereka (orang munafik) ialah shalat.

Maka, barangsiapa yang meninggalkannya, berarti ia telah kafir."8

Untuk itu, barangsiapa yang meninggalkan shalat dengan sengaja dan menyengaia,

serta mengingkari keberadaannya sebagai sesuatu yang diwajibkan, berarti ia telah

kafir secara hukum syar'i. Sebagaimana telah disebutkan Rasulullah dalam salah

satu haditsnya. Oleh sebab itu, kelak balasan bagi yang meninggalkannya juga akan

terasa sangat berat. Karena, shalat termasuk salah satu rukun Islam. Rasulullah telah

menjelaskan bagaimana kondisi orang yang meninggalkan shalat ketika mereka

sedang dihisab di hadapan Allah pada hari kiamat kelak.

Anas bin Hakim Adh Dhaby meriwayatkan bahwa ia takut dari Ziad atau Ibnu

Ziad maka ia pun mendatangi Madinah untuk menemui Abu Hurairah. Ia berkata,

"Lalu, ia pun menganggapku muridnya dan aku pun berguru kepadanya. Kemudian,
beliau berkata, "Wahai anak muda, maukah kamu aku beritahu sebuah hadits?" Ia
menjawab, "Ya, dan semoga Allah merahmatimu." Yunus berkata, 'Aku mengira
bahwa ia menyebutkannya dari nabi beliau bersabda:

'Sungguh, yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat dari

seluruh amalnya ialah shalat.' Beliau bersabda, 'Allah berfirman kepada malaikat-Nya-

8 HR. At-Tirmidzi no. 2545.
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padahal Dia lebih tahu - , 'Lihatlah shalat hamba-Ku ini, apa ia telah melaksanakannya dengan

sempurna ataukah masih kurang sempurna?' lika sempurna, akan ditulis sempurna baginya.

Tapi, jika ada kekurangan, Allah akan berfrman, 'Perhatikanlah apakah hamba-Ku memiliki
pahala tathauxpu' (sunnah)?' Maka, jika ia mempunyai pahala yang sunnah maka Allah akan

berfirman, 'Sempurnakanlah (ambilkan) untuk hamba-Ku pahala shalatnya yang wajib dari
pahala shalatnya yang sunnah. Kemudian, ikutkanlalt ibadah yang lain seperti itu juga'."e

Abu Hurairah meriwayatkary 'Aku mendengar Rasullullah bersabda, 'Sungguh,

yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat dai amalnya ialah

shalatnya. Jika shalatnya baik, berarti ia telah beruntung dan selamat. Namun, jika shalatnya
rusak, berarti ia telah merugi dan menyesal. Lalu, jika shalat wajibnya ada yang masih kurang,
Allah akan berfirman, 'Lihatlah, apakah hamba-Ku mempunyai pahala shalat sunnah, sehingga

kekurangan pada pahala shalatnya yang wajib dapat disempurnakan dengannya. Kemudian,
seluruh amalnya juga akan dibuat seperti itu'."

Beliau bersabda, "Sungguh yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba pada

hari kiamat dari seluruh amalnya ialah shalatnya." Allah akan berfirman kepada malaikat-
Nya -padahal Din lebih tahu - , 'Lihatlah shalat hamba-Ku ini, apa ia telah melaksanakannya
dengan sempurna ataukah masih kurang sempurna?' Jika sempurna, akan ditulis sempurna

baginya. Tapi, jika ada kekurangannya, Allah akan berfirman, 'Lihatlah, apakah hamba-Ku

memiliki pahala tathawwu'?' Jika ia mempunyai pahala shalat sunnah, AUah akan berfiman,
'Sempurnakan untuk hamba-Ku pahala shalatnya yang wajib dari pahala shalatnya yang
sunnah. Kemudian, ikutkanlah ibadah yang lain seperti itu juga'."

Namury jika seseorang selalu meninggalkan shalat dengan sengaja selama
hidupnya dan ia mati dalam keadaan seperti itu, berarti ia akan dimasukkan ke
dalam neraka bersama or;xxg-orang kafir. Akan tetapi, ia tidak kekal di dalamnya
selama ia masih beriman dan tidak murtad keluar dari agamanya (Islam). Sebab, ia
masih termasuk orang yang mengucapkan kalimah syahada! LA il6ha illallkh. Orang
seperti ini keputusan perkaranya ada di tangan Allah. Jika dalam salah satu kondisi ia
mendapatkan syafa'at maka yang mengetahuinya ialah Allah.

Adapun orang yang shalatnya bagus, sebagaimana dalam hadits di atas, ia telah
beruntung dan selamat. Namun, jika shalatrya rusak, baik ia melakukannya karena
nifak atau riya', berarti ia telah merugi dan sia-sia usahanya. Sementara orang yang
shalatnya kurang sempurna, maka akan dilihat apakah ia memiliki pahala shalat
sunnah, apakah ia bisa melengkapinya ataukah tidak. Mak+ jika pahala shalat sunnah
belum bisa melengkapinya, berarti ia akan mendapatkan hisab yang keras karena
telah meninggalkan sebuah kewajiban. Adapun jika orang tersebut bermalas-malasan
dalam melaksanakan shalat dan terus menerus melupakannya, hanya melaksanakan
shalat pada hari ]umat saia, atau yang semisal, maka sungguh Allah telah berfirman
mengenai mereka:

9 HR. Ahmad dalam Musnad-nya'. lll425. Abu Daud dalam kitab Sunan-nya:112001 .
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o&i'6;) 3:i1i 
" 

A{t (D or"u ,il; € 
" 

a,iii rr;,9r d;5];a
r(D ir"di

" Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari
shalatnya, orang-orang yang berbuat riya', dan enggan (menolong dengan) barang

berguna." (Al-MA'On: 4-7).

2. Orang-orang yang tidak menunaikan zakat

Zakat merupakan satu kewajiban yang Allah wajibkan atas orang-ortrng mukmin.
Bahkan, Allah sangat menekankan kepada orang-orang yang memiliki harta dan telah
sampai pada batas nishab untuk menunaikan kewajiban ini. Sebab, zakat memegang
peranan sangat urgen dan vital dalam membangun sebuah masyarakat muslim yang
mampu menjalani roda kehidupan ini sesuai dengan yang dikehendaki Allah.

Allah telah memberikan janji kepada orang-orang yang mau menunaikan zakat
dan bersedekah di jalan-Nya bahwa Dia akan memberikan pahala yang besar dan
balasan yang agung pada hari saat mereka bertemu dengan-Nya, pada hari kiamat.
Pun demikian dengan orang yang tidak menunaikannya. Allah juga telah memberikan
ancaman yang berat kepada mereka. Yaitu, dengan ancaman azab yang pedih. Allah
telah memerintahkan untuk mengeluarkan zakat. Dia memasukkannya ke dalam
salah satu sifat yang dimiliki oleh orang-orang mukmin yang beriman kepada Allah
M . Allahberfirman:

6 o#'#:: G.2iit*:il#i #t |r;'i eitl
" (Yaitu ) mereka y ang b eriman kep ada y ang gaib, y ang mendiikan shalat, dan menafkahknn

sebagian rezeki yang Kami anugerahknn kepada mereka." (Al-Baqarah: 3).

Dalam banyak ayat Al-Qur'ary Allah selalu mengaitkan antara shalat dengan zakat.
Sebab, peranannya yang begitu penting dalam sebuah kehidupan bermasyarakat.
Allah berfirman:

tu? &o'r. ri e 1 f.rii i r{1i i }v, i t:di 1 #ii
"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang yang
rukuk." (Al Baqarah: 43).

Dia juga memberikan kabar gembira bagi orang-orang mukmin yang melaksanakan
shalat dan menunaikan zakat:

"ThhSin,(surat)iniadalahayat-ayatAl-Qur'an, dan(ayat-ayat) Kitabyangmenjelaskan,
untuk menjadi petunjuk dnn berita gembira untuk orang-orang yang beriman, (yaitu)
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orang-orang yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan mereka yakin akan

adanya negeri akhirat." (An-Naml: 1-3).

Allah juga telah menyifati orang-orang musyrik bahwa merekalah orang-orang

yang tidak menunaikan zakat. Allah telah mengancam mereka dengan kebinasaan

di hari kiamat kelak. Sebab, salah satu kejelekan orang musyrik ialah mereka tidak
menunaikan zakat. Allah berfirman:

AD ot-,s e :;$V e'tiLL'lib;"ir u+iirq; 
'r|;'.$'J'ii

"...Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya, (yaitu)

orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan)

akhir at. " (Fushshilat: 6-7).

Allah telah meng;rncam orang yang enggan mengeluarkan zakat dengan azabyang
pedih. Allah berfirman, "Sekali-kali janganlah ornng-orang yang bakhil dengan harta yang

Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahuta kebakhilan itu baik bagi

mereka. Sebenarnyakebakhilan itu adalahburukbagi mereka. Hartayang merekabakhilkan itu

akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan
(yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Ali
'ImrAn:180).

Azabba$ orang yang enggan menunaikan zakat akan dimulai sejak detik-detik awal

sakaratulmaut.Akanmenyusulsetelahnyaberbagaimacamkehinaandankeburukanserta
bencana dan kerugian. Orang yang meninggalkan zakat akan diazab di alam kubumya
juga di hari penantiannya di akhirat dengan berbagai macam bentuk dan kerasnya siksaan,

serta ketika dihisab. Di antarany4 ia akan dihisab dengan hisab yang keras.

Ali bin Abi Thalib bahwa Rasulullah bersabda, "Sungguh, Allah telah mewajibkan

kepada orang yang kayn dari kaum muslimin dalam harta mereka sekedar apa yang mencukupi

kebutuhan orang-orangfakir. Dan tidak adaharapanlagibagi ornng-orangfakir di saat mereka

lapar dan tidak memiliki baju selain apa yang dilakukan oleh orang-orang kaya. Ketahuilah,

bahuta sungguh Allah akan menghisab mereka dengan hisab yang keras dan akan mengazab

mereka dengan azab yang pedih."lo

Allah telah menggambarkan dalam Al-Qur'an bagaimana bentuk siksaan bagi
orang yang enggan menunaikan zakat. Dia telah mengancam mereka dengan azab

yang amat menyakitkan. Allah berfirman, "...Dan orang-orang yang menyimpan emas

dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka,

(bahztsa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu dalam

neraka lahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu

dikatakan) kepada merekn, 'lnilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri,

makarasakanlah sekarang (akibat dari) apayangkamu simpan itu'." (At-Taubah: 34-35).

10 HR. At-Thabrani

460,:,':
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Ibnu Mas'ud @ meriwayatkan dari Rasulullah S" "Tidaklah seseorang yang tidak

menunaikan zaknt hartanya, kecuali pada hari kiamat kelak Allah akan mengubah hartanya

menjadi seekor ular yang botak sehingga ular tersebut melilit lehernya." Kemudian,
Rasulullah membacakan kepada kami dalilnya di dalam Al-Qur'an yaitu firman Allah
yang berbunyi:

;3;:-&"-Jfr i-,1"Jt*; -rF n ii'rigr; qbQ-u"it'",;*it

Gi Qi?''*i*
"Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan

kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka.

Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu
akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat...." 1Ali 'tmrAn: 180).

Adapun siksaan yang akan ia dapatkan pada waktu penantian di akhirat ialah
sebagaimana yang telah disebutkan dalam sebuah hadits riwayat Al-Bukhari dan
Muslim, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda "Tidaklah pemilik emas dan

perak yang tidak mengeluarkan hak keduanya, kecuali kelak pada hari kiamat akan dibuatkan

untuknya lempengan besi dari neraka. Ia aknn dipanggang di atasnya di neraka Jahannam, dan

lempengan itu juga akan digunakan untuk menyetrika kening, lambung dan punggungnya.

Setiap kali ia mendingin, maka akan diulangi lagi seperti itu pada satu hari yang panjangnya

lima puluh ribu tahun, hingga selesai peradilan seluruh manusia, hingga ia mengetahui

tempatnya, masuk surga atau neraka."

Ada yang bertany4 "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan unta?" Beliau pun
bersabda, "Dan tidaklah pemilik unta yang tidak menunaikan haknya-dimana di antara

habrya ialah memerah susunya pada hari saat ia datang untuk minum-kecuali kelak pada

hari kiamat ia akan diinjak oleh unta-untanya di sebuah padang yang datar sehingga ia mudah

untuk diinjak. Setiap kali yang paling teralchir telah melewatinya, maka akan diulang dari
yang paling depan dalam satu hari yang panjangnya lima puluh ribu tahun, hingga seluruh

manusia selesai diadili dan mengetahui tempatnya, masuk surga atau neraka."

Ada yang bertanya lagi, "Wahai Rasulullah M-n bagaimana dengan sapi dan
kambing?" Maka beliau bersabd+ "Dan tidak pula pemilik sapi dan kambing yang tidak

menunaikan haknya, kecuali kelak pada hari kiamat akan ditidurkan di padang yang datar

dan binatangnya ialah yang paling bagus (gemuk) tidak ada yang pincang dan tidak ada yang

tak bertanduk. Kemudian, akan menanduknya dengan tanduknya dan menginjaknya dengan

kukunya. Setiap kali yang paling teralclrir telnh melewatinya, maka akan diulang dari yang
palingdepan dalam satuhariyangpanjangnyalimapuluhribu tahun sehingga seluruhmanusia
selesai diadili dan ia bisa mengetahui tempatnya, apakah menuju surga atau neroka."ll

'll HR. Al-Bukhari dan Muslim.
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Azab yangAllah tetapkan atas orang yang tidak mau menunaikan zakat sangatlah
pedih. Tak akan ada tubulu jiwa akal dan hati yang mampu menanggungnya. Tidak
mengeluarkan zakat termasuk salah satu dosa yang Allah benci, di samping Dia juga
membenci pelakunya. Sebab, orang yang bakhil akan jauh dari Allah, dijauhi manusia
dan dekat dengan neraka.

Semoga orang yang membaca hadits ini yang sebelumnya termasuk orang yang
tidak mau mengeluarkan zakat, mau bertaubat dari perbuatannya. Selanjutnya, mau
kembali menunaikan kewajibannya untuk membayarkan zakat malnya, sebelum
datangnya hari dimana tidak ada lagi jual beli, kasih sayang, dan syafa'at. Sebelum
kematian datang menjemput hingga bila telah datang seseorang akan berkata, "Ya
Rabbi, tundalah kematianku sebentar saja agar aku bisa bersedekah." Akan tetapi,
Allah tidak akan pernah mengundur kematian seseorang jika telah datang waktunya.

Allah berfirman, "Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata,
'Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang
salih?' Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah

datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang kamu kerjakan." (Al-
MunAfiq0n: 10-11).

3. Orang-orang yang tidak mengeriakan puasa waiib

Puasa termasuk salah satu kewajiban dari sekian banyak kewajiban yang telah
Allah perintahkan. Orang yang meninggalkannya dengan sengaja dan mengingkari
kewajibannya, berarti ia telah kafir. Saya tidak bisa membayangkan orang yang
meninggalkan puasa dengan sengaj4 kecuali ia juga meninggalkan kewajiban shalat
dan haji. Sebab, orang yang sengaja meninggalkan sebuah kewajiban, seketika itu pula
ia akan terseret untuk meninggalkan kewajiban yang lain.

Allah telah menyendirikan ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang menjelaskan tentang
kewajiban berpuasa. Allah berfi rman:

" Hai or an g-orang y ang b eriman, diw aj ibkan atas kamu b erpuas a s eb agaimana diw aj ibkan
atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertalcuta." (Al-Baqarah: 183).

Allah juga berfirman, "(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusin
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil)... " (Al-Baqarah: 185).
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Cukuplah bagi orang yang meninggalkan ibadah puasa bahwa ia akan kehilangan
pahala dan balasan yang agung yang telah Allah khususkan untuk orang mukmin
yang berpuasa selama di dunia. Abu Hurairah meriwayatkan, "Rasulullah bersabda:

:, €ii (ti ,).{y'rpt:tt i ;rUIPIE
lt

"Semua amal perbuatan anak Adam ialah untuk dirinya sendiri, kecuali puasa. Sebab,

puasa ialah untukku dan aku sendiiyang akan membalasnya."lz

Di samping itu, ia juga akan terhalang dari masuk ke dalam surga melewati pintu
Rayyan. Salah satu pintu surga yang Allah khususkan untuk orang-or;rng yarlg
menunaikan ibadah puasa. Orang yang meninggalkan ibadah puasa sedangkan ia
mampu melaksanakannya, kelak pada masa penantian di akhirat, ia akan menerima
azabyang sangat pedih dari Allah saat dihisab di hadapan-Nya.

4. Orang-orang yang meninggalkan kewaiiban haji

Orang-orang yang meninggalkan kewajiban haji dengan sengaja serta menyengaja
karena enggan dan menentang kewajibannya, maka telah kafir sebagaimana hukum
orang yang meninggalkan kewajiban shalaf zakat, dan puasa secara sengaja dan
menentang kewajibannya. Haji ialah perintahAllah. Ia adalah hakAllah. Sebagaimana
firman-Nya:

e> &iji; 'i;,'eiLy,s ;i"L,;$lLei i#i € qdi * i'i
"...Mengerjaknnhaji adalahkeutajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orangyang
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingknri (kewajiban

haji), maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta

alum." lAli'tmran: ez;.

Allah telahberfirman, "...Mengerjakanhaji adalahkewajibanmanusiaterhadap Allah..."
Kemudian melanjutkan, " ...Barangsiapamengingkari (kaaajibanhaji), maka sesungguhnya
Allah Mahakaya (tidakmemerlukan sesuatu) dari semesta alam." Dalam ayat ini, Allah tidak
menyatakan, "Barangsiapa yang meninggalkan ibadah haji, maka Allah Mahakaya
atas seluruh alam." Tapi, Allah menyatakan, "Barangsiapamengingkari (kaoajibanhajil.'
Ini merupakan sebuah isyarat dari Allah bahwa orang yang meninggalkannya seakan-
akan ia telah menjadi kafir.

Allah o* juga telah berfirman dalam hadits qudsi, "Sungguh, seorang hamba yang
telah Aku sehatkan badannya, dan Aku lapangkan rezekinya, kemudian ia tidak mendatangi-
Ku hingga empat tahun, pasti ia akan terhalang (dari nikmat itu1."tt

12 HR. Al-Bukhari.

13 HR. Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jamulAusath. Abu Ya'la meriwayatkan hadits ini dariAbu Darda' W
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5. Orang-orang yang memakan riba

Orang yang memakan harta riba dan yang enggan mengeluarkan zakat memiliki

hubungandan kaitanyangcukup erat. Orangyangmemakanriba, pada saatyangsama/

iajugapastiengganmenunaikanzak-at. Sebab,tidakmungkinorangyangmembayarkan
hak Allah dalam hartanya akan membiarkan dirinya memakan harta riba. Sebaliknya,

tidak mungkin orang yang memakan harta riba akan mau membayarkan hak Allah

dalam hartanya (zakat). Sebab, keduanya (orang yang memakan riba dan orang yang

tidak mau mengeluarkan zakat) ialah sama. Siksaan yang kelak didapatkan keduanya

akan disaksikan oleh mata dan didengar seluruh makhluk'

Alangkah ngerinya siksaan bagi para pemakan riba. Kelak mereka akan

dikumpulkan dengan kondisi seperti orang gila. Mereka akan berdiri dan duduk lalu

akan menceracau seperti orang yang kerasukan setan hingga menjadi seperti orang gila

dan hilang akal. Allah berfirman, "Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan iual beli dan

mengharamkan riba..." (Al Baqarah: 275)'

Karena itu, azab bagi orang yang memakan riba di sisi Allah sangatlah keras.

Bahkan, dimungkinkan rahmat Allah tidak meliputi orang-orang sePerti mereka.

Sebab, kejahatan mereka bukan hanya berakibat pada diri mereka sendiri, tapi juga

berkaitan dengan hak orang lain. Berapa banyak orang yang telah mereka sakiti.

Berapa banyak pula keluarga yang telah mereka kacaukan. Harta kekayaan mereka

semakin berkembang dan bertambah banyak yang diperoleh dari hasil kredit orang-

orang butuh pinjaman kepada mereka karena kepepet.

Mereka menyita rumah mereka dan mengusir penghuninya. Lalu, membangun

istana mereka di atas jasad mereka. Mereka ramPas hasil jerih Payah, keringat dan

pekerjaannya, lalu meninggalkan mereka terlantar. Maka, sudah sepantasnya Allah

untuk mengumpulkan mereka kelak pada hari kiamat dalam kondisi mata terbelalak

dan diliputi rasa hina. Kemudian, mereka akan menjadi seperti orang yang gila.

Mereka menceracau di padang mahsyar. Tidak ada yang mengasihi dan membantu

mereka.

Cukuplah sebagai bukti akan besarnya dosa dan kejahatan para Pemakan riba

ialah bahwa Rasulullah telah memasukkannya ke dalam deretan tujuh dosa yang

membinasakan pelakunya. Rasulullah bersabda sebagaimana yang diriwayatkan Abu

Hurairah:

t- ,

,yr',-3ti iu t,rtt Jo Ji v, ,isr J-ri V 6$ ?t;1il pl b:+l
.ii.-:S;f; j;;u; 1,t)v,yvtStFii"At!' ll' ;" ,ft At

r{!,r.- ---: r

!:t1i:,464..:.;"

. n:]ir.:'ia;
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.rxdt ovS;lt .,t;-2;At
'Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan. Para shahabo, On*nrr, 'Wot ri Rasulullah,

apa saja tujuh dosa yang membinasakan itu?' Beliau menjawab, 'Menyekutukan Allah,
sihir, membunuh jiwa yang telah Allah haramkan (darahnya) kecuali dengan haq,

memdkan riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan perang, serta menuduh

wanita mukminah baik-baik berbuat zina'."14

Memakan riba merupakan salah satu dosa yang membinasakan pelakunya dan
menjerumuskannya ke dalam azab Allah pada hari kiamat. Ia menjadi salah satu
penyebab yang akan memasukkan pelakunya ke dalam neraka di samping azabyrrg
ia rasakan sepanjang hari kiamat berlangsung.

6. Para pecandu minuman keras

Merekalah yang hidup dalam keadaan bermaksiat dengan meminum khamer, lalu
mati sebelum bertaubat kepada Allah. Sementara itu, kita semua pasti mengetahui
bahwa Allah dengan tegas telah mengharamkan minuman keras. Bahkaru Dia telah
menganc.un para peminumnya dengan siksaan karena telah menyelisihi perintah-
Nya. Itu semua disebabkan minuman keras memiliki dua dampak negatif bagi
peminumnya di dunia.

Pertama, khamer pasti akan membuat peminumnya lupa dari zikir kepada
Allah dan kewajiban agamanya. Kedu+ khamer dapat merusak akalnya. Sehingga,
kemungkinan besar ia akan menelantarkan keluarganya dan menyia-nyiakan mereka
sebab hilangnya kepala keluarganya dan hilangnya harta karena ia habiskan untuk
melakukan perbuatan yang telah Allah haramkan. Allah berfirman:

;;"r;+$ .,u:,ri F ; pr'4;tfii +b<lt:'rr;ii'F tzli;r; aiy $+
. ,t ,1,:ilri;'lc 6[I

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (muninum) khamer, berjudi, (berkorban

untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan setan. Makn
jauhilah perbuatanaerbuatan itu agar kamu mendrpat kebmtntungan. " (Al-MAidah: 90).

Selain itu, Rasulullah ffi juga telah bersabda dalam banyak hadits beliau, bahwa
kelak pada hari kiamat Allah tidak akan berbicara dengan peminum minuman
keras. Dia ffi tidak akan menyucikannya dan tidak akan memasukkannya ke dalam
surganya-Nya.

Ibnu Umar meriwayatkary "Rasulullah ffi bersabda:

14 HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i.
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'Ada tiga golongan orang yang telah Allah haramkan surga bagi mereka: Pecandu
minuman keras, orang yang durhaka kepada orang tuanya, dan Ad-Dayytrts (orang

yang tidakmempunyaikecemburuan terhadapkeluarganya) yangmembiarkan isterinya
b erbuat kej i ( zina)' . " 15

Umar @a meriwayatkan, ia berkat4 "Rasulullah ffi bersabda:

.E bi \ ;.-nb ise 'ti
'Tidak akan masuk surga orang yang selalu mengungkit-ungkit pemberiannya, orang
yang durhaka kepnda orang tuanya, dan pecandu minuman keras'."16

Ammar bin Yasir d# meriwayatkan, ia berkata "Rasulullah ffi bersabd4 'Ada tiga
golongan yang selamanya tidak akan masuk surga: Ad-Dayyftts,l7 perempuan yang menyerupai
laki-l aki, pecandu minuman ker*s' ."

Oleh sebab itu, kondisi para pecandu khamer di hadapan Allah sangatlah berat,
peditr, dan menghinakan. Mereka terhalang dari rahmat Allah dalam penantian
tersebut. Selain itu, Allah dan Rasul-Nya telah menganc.un akan mengharamkan
surga bagi mereka serta akan memasukkan mereka ke dalam neraka.

7. Orang yang durhaka kepada kedua orang fuanya

Allah telah menegaskan dalam Al-Qur'an akan kewajiban berbakti kepada kedua
orang tua dan menaati keduanya. Itulah perintah Allah dalam Al-Qur'an. Allah
berfirman:

G)..rL3 I i4'i";1,:; {t ii:,$ $i,*: :i*i,
"Dan Rabbmu telah memerintal*nn supfrya kamu jangan menyembah sel^ain Din dan

hcndnklahkamuberbuatbaikpadaibubryakmu dengan sebaik-baiknya... " (Al-IsrA':23).

Dia juga berfirman:

(!,r... 63 r i4,ij":yi t!*ii
"Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu
bapaknya... " (Al-AhqAf: 15).

4-t*Jlu;i ; 'A *it ">r!-l:t,
loc-

otlti ,*41 J,i

15 HR. Ahmad dalam Musnad-nya.
16 HR. Ahmad dalam Musnad-nya,An-Nasa'i dalam Sunan-nya dan Al-Hakim dalam Mustadrak-nya.
't7 Orang yang tidak mempunyai kecemburuan terhadap keluarganya (isterinya).

r l-456 ,:j.::li, .'-'.a
i,:,*'-r:';

.::":::':,:: L.r;
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Bahkan, Allah tetap memerintahkan kita untuk berbuat baik kepada keduanya dan
bergaul dengan baik sekalipun mereka meminta kita untuk berbuat kufur. Namury
kita tidak boleh memenuhi permintaannya yang zalim. Allah berfirman:

t: 
o,,,,,,,,,,,,,,, 

<Uii oi Lb it.4* ttb

- / ,-.
€i\...1i r'r-.,si-, rJ

"Dan jikn keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang

tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan

pergaulilalr keduany a di dunia dengan b aik. . . " (Luqmin: 15).

Rasulullah juga telah menekankan dalam puluhan hadits beliau untuk selalu
menaati kedua orang tua serta wajibnya berbakti kepada keduanya. Selain itu, beliau
juga telah mengingatkan kaum mukminin bahwa Allah telah menyiapkan azab yang
pedih bagi mereka yang berbuat durhaka kepada kedua orang tuanya. Orang yang
durhaka juga akan terhalang serta jauh dari rahmat Allah dan surga-Nya pada hari
kiamat. Sebab, taat kepada orang tua sangat penting.

Abdullah bin Amru ry meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah $ bersabda:

or!.-tst, ,;';:stii;ri ir.q'a,at ,;it ii dt hi'i tst p".Y itit
'Ada tiga golongan yang tiaatc o*, Orron lihat pailahari kiamat: Orang yang durhaka

kepnda orang tuanya, perempuan yang menyerupai laki-laki, dan Ad-Dayyttts."

IbnuUmar ffi meriwayatkan, iaberkata, "Rasulullahffibersabd4 'Adatigagolongan

orang yang telah Allah haramkan surga bagi merekn: Pecandu minuman keras, orang yang

durhaka kepada orang tuanya, dan Ad-Dayyttts (orang yang tidak mempunyai kecemburuan

terhadap keluarganya) yang membiarknn isterinya berbuat keji (zina)'."18

Umar @ meriwayatkan, ia berkata "Rasulullah ffi bersabda:

or!.itt, aJ.'-sr ii;r, ;.nV lit;st ,;rat ?; ;d),F '; 'iut p"-y it$

"vi 
* Suti ;;u ,G J.AV ;dV''aiat "ar S*Xv "i*;

'Ada tiga gotongo, yrng irOoO akan Allah tit o, poao hari kiamat: Orang yang ilurhaka

kepada orang tuanya, perempuan yang menyerupai laki-laki, dan Ad-Dayyfrts. Dan ada

tiga golongan yang tidak akan masuk surga: Orang yang durhakakepada orang tuanya,
pecandu minuman keras, dan orang yang suka mengungkit-ungkit pemberiannya'."1e

HR. Ahmad dalam Musnad-nya.
HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Al-Hakim.

"s-i# x"rv -ra) il

18
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8. Orang-orang yang sombong

Sombong termasuk dosa yang paling besar. Ia merupakan kejahatan besar yang
merongrong kekuasaan Allah Ta'61a. Allah sangat murka terhadap orang-orang yang
sombong. Dia wj akan membangkitkan dan mengumpulkan mereka pada hari
kiamat dalam kondisi yang sangat terhina dan rendah.

Amru bin Syuaib meriwayatkan dari ayahnya, ayahnya meriwayatkan dari
kakeknya, ia berkat4 "Rasulullah ffi telah bersabda, 'Orang-orang yang sombong akan

dikumpulkan seperti atom pada hsri kiamat dalam bentuk orang-orgng yang diliputi kehinaan

dari segala penjuru'."

Imam Al-Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah @ii,
Abu Hurairah M;h meriwayatkan dari Nabi S_, beliau ffi bersabda, "NAmAyangpaling
buruk pada hari kiamat ialah orang yang menamai dirinya dengan sang raja diraja. lmam
Muslim menambahkan tiada raja selain hanya Allah.'2D

Muslim dan Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 8# dengan lafal, "Orang
yang paling Allah benci pada hari kiamat dan yang paling buruk serta paling
dimurkai Allah ialah orang yang menamai dirinya sang raja diraja, tidak ada raja
selain Allah."21

Qadhi 'Iyadh berkata, "Kata Akhna'maknanya, nama yang paling jelek (hina)."
Ibnu Baththal berkata, "Jikalau namanya saja sejelek-jelek nam4 maka orang yang
dinamai dengan nama itu pasti lebih jelek dan hina."z

Orang-orang yang sombong bermacam-macam pada hari kiamat. Orang yang
sombong tidak mesti harus seorang tuan, orang kay4 atau juragan. Bahkan, di antara
mereka ada yang fakir, tapi ia menyombongkan kefakirannya.

Abu Hurairah rua meriwayatkan, ia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

U H) ttn di UIl;.\1

-,1,:.46F',''

l -f1r....ii. i

zil vl i;rrir ;'; iur ;iif;,) ilxl' e- J/- r/ - \ _,/,
.c , ,"&i Jt;i jtrs e.I,j or;

" Ada tiga golongan orang yang tidak akan Allah ajak bicara kelak pada hari kiamat dan
tidak akan Allah sucikan serta tidak akan Allah lihat, dan bagi mereka azab yang pedih:

Kakek-kakek yang berzina, raja yang pembohong, dan orang fakir yang sombong."23

Allah juga telah mengancarn orang sombong yang tidak mau beribadah kepada-
Nya dan tidak mau (gengsi) untuk memanjatkan doa kepada-Nya dengan neraka

Jahannam. Allah berfi rman:

HR. At-Tirmidzi dalam Misykdtul Mashdbih:21635 no. 5112.
Lih. SrTsr/atul Ahddfts Ash-Shahihah Al-Albani no. 914.
Lih. Fathul BAi'. 10/589.
HR. Muslim dan An-Nasai.

20
2'l
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l*U ast2 a*i uisi'!J:.1 Ss5

(D 5-i-;zt;

"Dan Rabbmuberfirman,'Berdoalahkepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenankanbagimu.

Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk

neraka lahannam dalam keadaan hina dina'." (Al-Mukmin: 60).

Termasuk golongan orang-orang yang sombong ialah mereka yang menjulurkan
celananya sampai di bawah mata kaki karena sombong dan sesat. Abu Dzar N.a

meriwayatkan, ia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabd+ "Ada tiga golongan yang tidak

akan Allah ajak bicara kelak pada hari kiamat dan tidak akan Allah sucikan mereka serta tidak

akan Allah lihat, dan bagi mereka azab yangpedih: Orang yang menjulurkan celananya sampai

di bawah mata kaki, orang yang memberi tapi suka mengungkit-ungkit pemberiannya, orang

yang menjual barang dagangannya dengan sumpah palsu."

Allah berfirman:

" . . . Maka pada hari ini kamu dib alasi dengan azab yang menghinakan karena kamu telah

menyombongkan diri di muka bumi tanpa hoq .. . " (Al-Ahqif: 20).

"...Bukankah dalam neraka Jahanam itu ada tempat bagi orang-orang yang

menyombongkan diri? " (Az-Zumar: 60).

" ...Sesungguhnya Allah tidak menyukni orang-orang yang sombong. " (An-Nahl: 23).

Maka, barangsiapa yang menyombongkan diri, berarti ia telah menyebabkan Allah
murka dan marah besar kepadanya. Sebab, barangsiapa yang terkena kemarahan-
Ny+ berarti sungguh binasalah ia.

9. Para pengkhianat dan penghinaan atas mereka

Khianat bukan merupakan sifat seorang mukmin. Bukan pula tempat kaum
muslimin mempelajari akhlak baik, hingga lulus darinya. Al-Qur'an dan As-Sunnah
juga tidak mendidik dengan hal itu.

Allah telah mengingatkan kita untuk tidak berkhianat dan berbuat melampaui
batas. Sekalipun terhadap orang kafir yang mendapat jaminan keamanan dan
musyrik. Sebab, seor.rng mukmin sejati, tidak akan membatalkan perjanjiannya dan
ikatannya. ]uga, tidak akan berkhianat terhadap janjinya dan tanggung jawabnya.
Allah berfirman:

AV,t -'t',:,:JltJ iyG d'rt;*i :S;r5i 5;3;i sg

@3-L'"$U

J.,
c-(+

4ir;'i;6*.;?
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"Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan

kepadamu, maka lindungilah ia supayn ia sempat mendengar firman Allah, kemudian

antarknnlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum

yang tidak mengetahui." (At-Taubah: 6).

Beginilah perjanjian dengan orang musyrik. Lalu, bagaimana dengan perjanjian
antar sesama muslim, baik itu secara kelompok ataupun individu. Allah tidak
menyukai or;rng-orang yang ingkar janji dan berkhianat. Untuk itu, Dia mengancam
mereka pada hari pertemuan dengan-Ny4 kelak akan memperoleh azab, kehinaan,
kerendahan, dan kekerdilan. Kata ghfrdir juga mencakup makna ingkar janji (orang
yang menjanjikan sesuatu, tapi tidak menepatinya).

Ibnu Umar W meriwayatkan, ia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "lika

Allah telah mengumpulkan seluruh manusia dari yang paling awal hingga yang paling akhir

pada hari kiamat. Maka, pada setiap pengkhianat akan dinaikkan bendera, lalu dikatakan, 'la

pengkhianat si fulan bin fulan'.'aa
Liwa' arttnya bendera.

Setiap pengkhianat yang telah berkhianat di dunia kelak akan dikibarkan untuknya
sebuah bendera yang tertulis padanya pengkhianatannya. Itu semua untuk menambah
kehinaan dan rasa rendahnya. Sehingga dengan itu, ia bisa dipermalukan di hadapan
manusia. Bendera itu diletakkan di bagian belakang tubuhnya (pantatnya), sebagai
ejekan dan hinaan terhadapnya.

Abu Said @ia meriwayatkan, ia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

...FJt i; dt -r* itrs ,rG k\J-....,

"Setiap orang yangberWianat akan diberibenderapadnpantatnyakelak dihnrikiamat.'4s

lstihi ialah di lubang pantatnya.

Bendera tersebut akan semakin tinggi jika tingkat pengkhianatannya juga besar.

Sehingg+ bisa semakin memperrnalukan orang tersebut pada hari penantian dan
penghisaban.

Abu Said @# meriwayatkarg ia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Setiap

orang yang berkhianat akan dibui bendera pada hari kiamat yang akan semakin meninggi
sesuai dengan kadar pengkhianatannya. Ketahuilah, bahwa tidak ada yang lebih berkhianat

d arip ad a p emimp in ttmum. "%

Pengkhianatan pemimpin sebuah kelompok jauh lebih besar daripada pemimpin
secara umum. Sebab, bahaya yang ditimbulkan akan menyebar kepada orang banyak
sehingga mereka akan ikut terkena dampak negatifnya.

HR. Muslim no. 1735.
HR. Muslim no. 1738.
HR. Muslim: 3/1361.
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lO.Orang yang mengambil harta rampasan perang sebelum dibagikan

Yaitu, orang yang mengambil sebagian ghanimah dengan sembunyi-sembunyi
karena rasa tamak, ingin memonopoli, dan keimanan yang lemah. Allah telah
mengancam akan mempermalukan orang yang mengambil barang rarnpasan perang
dengan sembunyi-sembunyi pada hari kiamat kelak. Di depan pandangan seluruh
manusia, tatkala mereka sedang ditampakkan amabnya di hadapan Allah untuk
dihisab, sambil membawa barang yang diambilnya dengan sembunyi-sembunyi pada
hari kiamat untuk menambah kehinaan dan rasa malunya. Allah berfirman:

ii# J ..F JL 5i ('i4i i, J" 4i,;lp.;i":.h oi ;p.bt ci

6$o;lEj.j
"Tidak mungkin seorang Nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang.

Barangsiapayangberl&ianat dalam urusanrampasanperang itu, makapadaharikiamat
ia akan datang membawa apa yang diLhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan

diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang

mereka tidak dianiaya." lAli'Imran: 161).

Maksud ayat tersebut bahwa orang yang menggelapkan hak yang bukan miliknya
kelak pada hari kiamat akan datang dengan membawa apa yang ia gelapkan di atas

punggungnya atau di atas tengkuknya dalam keadaan tersiksa dengan apa yang ia
bawa. Di samping itu, suaranya yang mengerikan akan keluar dari atas tengkuknya.
Disaksikan seluruh makhluk untuk mempermalukaru menghinakary serta sebagai

penjelasan atas perbuatannya yang menggelapkan harta ghanimah.

Termasuk kategori ghulul ialah segala bentuk penggelapan (korupsi) yang
dilakukan para hakim, pejabat pemerintahan, pegawai, direktur, dan para penguasa
yang memegang uang rakyat. Rasulullah $ telah menerangkan dalam beberapa hadits
beliau mengenai hukuman bagi orang yang berbuat ghulul kelak di hari kiamat serta
pada waktu dihisab dan pada hari penantian di hadapan Allah kelak.

Abu Hurairah meriwayatkan, "Pada suatu hari Rasulullah berkhutbah di hadapan
kami. Beliau menyebutkan masalah ghulul dan melihatnya sebagai masalah besar.

Beliau pun bersabda, 'Aku tidakinginmenilapnti salah seorang di antarakalianyang datang
pada hari kiamat dengan membawa unta di tengkuknya yang mengeluarkan suara unta. Lalu,

ia berknta kepadaku, 'Wahai Rasulullah, tolonglah aku.' Aku pun menjautab, 'Aku sama sekali

tidakkuasa membantumu sedikit pun, sebab aku telah menyampaikannyakepadamu.'

'Aku tidak ingin mendapati salah seorang di antara kalian yang datang pada hari kiamat
dengan membawa kuda di tengkuknya yang meringkik seperti suara ringkikan kuda. Lalu, ia
berkata kepadaku, 'Wahai Rasulullah, tolonglah aku.' Maka, aku pun menjawab, 'Aku sama

sekali tidakbisa membantumu sedikit pun, sebab aku telah menyampaikannyakepadamu.'

Pengadilan Akhirat



'Aku tidak ingin mendapati salah seorang di antara kalian yang datang pada hari kiamat

dengan membmta kambing di tengkuknya yang mengembik. Lalu, ia katakan kepadaku, 'Wahai

Rasulullah, tolonglah aku.' Maka, akupunmenjawab,'Aku samasekali tidakbisamembantumu

sedikit pun, sebab aku telah menyampaikannyakepadamu.'

'Aku tidnk ingin mendapati salah seorang di antara kalian yang datang pada hari kiamat

dengan membawa nyau)a ditengkuknya yang memiliki suara teriakan. Lalu, ia katakan

kepadaku, 'Wahai Rasulullah, tolonglah aku.' Maka, aku pun menjawab, 'Aku sama sekali

tidakbisa membantumu sedikit pun, sebab aku telah menyampaikannyakepadamu.'

'Aku tidak ingin mendapati salah seorang di antara kalian yang datang pada hari kiamat

dengan membawa sobekan kain yang berkibar di tengkuknya. Lalu, ia katakan kepadaku,

'Wahai Rasulullah, tolonglah aku.' Maka, aku pun menjawab, 'Aku sama seknli tidak bisa

membantumu sedikit pun, sebab aku telah menyampaikannya kepadamu.'

'Aku tidak ingin mendapati salah seorang di antara kalian yang datnng dalam kondisi
tumpukan emas dan perak yang ada di atas lehernya. Lalu, ia katakan kepadaku, 'Wahni

Rasulullah, tolonglah aku.' Maka, akupunmenjau:ab,'Aku samasekali tidakbisamembantumu

sedikit pun, sebab aku telah menyampaikannya kepadamu'."27

At-Thabrani dalamAl-Mu'jamAl-Kabir, Al-Baihaqi dalam kitabSunan-ny+ sertaAl-
Humaidi dalam Musnad-nya meriwayatkan bahwa Rasulullah mengangkat Ubadah
bin Ash-Shamit sebagai petugas pemungut zakat. Lalu, beliau bersabda kepadanya,
"Bertakutalah kamu kepada Allah, wahai AbulWalid! Jangan sampai engkau kelak akan datang

dengan membawa seekor unta di tengkukmu disertai suaranya yang melenguh atau seekor sapi

yang melenguh atau seekor kambing yang mengembik."28

Ibnu Katsir juga telah menyebutkan dalam tafsirnya beberapa hadits yang
memperingatkan dan memberi ancaman dari perbuatarr ghulttl. Di antaranya, hadits-
hadits mengenai para petugas pemungutzakat.Ibnu Katsir menyebutkan hadits Abu
Humaid As-Saidi yang menceritakan bahwa Rasulullah pernah mengangkat seorang
pegawai dari suku Azd yang bernama Ibnu Lutbiah untuk mengurusi sedekah (zakat).
Saat ia datang, ia berkata, "Yang ini hak kaliary dan yang ini telah dihadiahkan
kepadaku."

Rasulullah pun langsung berdiri di atas mimbar dan bersab da, " Mengapa ada seorang

yangkami utus untukbertanggung jawab atas sebuah tugas,laluiakatakan,'Ini untukkalian,
dan ini untukku.' Mengapa ia tidak duduk-duduk saja di rumah ayah ibunya menanti apakah

ia mendapat bagian atau tidak? Sungguh, demi Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidaklah

salah seorang di antara kalian yang mengambil darinya sedikit pun, kecuali ia kelak pada hari
kiamat pasti berada di atas tengkuknya. lika itu adalah unta maka akan melenguh begitu pula
dengan sapi. Adapun kambingkelak akan mengembik."2e

HR. Al-Bukhari dan Muslim.
Lih. S/s/atulAhAd?tsis Shahihah no. 857.
HR. Al-Bukhari dan Muslim.
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Ll.Orang munafik yang bermuka dua

Sungguh, manusia paling jahat pada hari kiamat ialah orang yang berwajah
dua. Ia mendatangi sebagian manusia dengan mukanya yang satu, lalu mendatangi
kelompok yang lain dengan muka berbeda. Itulah bukti kemunafikan, kebohongan,
dan kedustaan mereka.

Rasulullah bersabda:

7z:re €.6i ii:rY €u sit ,#ir rs,^,6r -P :'r4
'Kalian akan mendapati orang yang paling buruk, yaitu orang yang bermuka dua.
Mereka mendatangi sebagian orang dengan satu wajah, lalu mendatangi sebagian yang
lain dengan wajah berbeda'."

Rasulullah bersabda:

., o. ti
.-5l Ok'tl nt

'Barangsiapa yang bermuka duaketika masih di dunia, maka mereka akan memiliki dua
lidah dari api pada hari kiamat'."30

l2.Orang yang selalu mengungkit pemberiannya

Jenis manusia semacam ini sangat dibenci Allah o:&. .Dalamkitab-Nya yang mulia,
Allah telah menjelaskan kejelekan, keburukan, gangguan dan bahayanya mereka
terhadap orang-orang fakir miskin. Allah berfirman, "orang-orang yang menaftahkan
hartanyadiialan Allah,kemudianmerekatidakmengiringi apayang dinaftahkannyaitu dengan
menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka
memperoleh pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati. Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah

yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Mahakaya lagi
Maha Penyantun. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)

sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasnan si penerima)...' (Al
Baqarah: 262-264).

Rasulullah juga telah menerangkan hukuman orang yang selalu mengungkit
pemberiannya dan orang yang menyakiti hati manusia dengan sedekahnya. Rasulullah
bersabda:

-,,v ,4. lvJJ,Yqt i';-'4

Jtrn et Vi'ti d)'pt; yqt i; "F:?'iut;#*.#1,'^tb SU6 4\:w #t qriir i(li1;rr:|);a

"t,Jtt \lJt os ,Y

) iDti.,
,7
l:iJl

t.6

y:lnr
30 HR. Al Bukhari dalam bab Al-Adab Al-Mufrad, dan Abu Daud.
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"Ada tiga golongan yang tidak akan Allah ajak bicara kelak pada hari kiamat, tidak

akan Allah sucikan, tidak akan Allah lihat, dan bagi mereka azab yang pedih: Orang

yang menjulurkan celananya sampai di bausah mata kaki, orang yang memberi tapi suka

meigungkit-ungkit pemberiannya, orang yang meniual barang dagangannya dengan

sumpahpalsu."31

Maka, bayangkanlah hukuman bagi orang yang selalu mengungkit pemberiannya

tatkalamerekaberdiri dihadapanAllah dimanawaktu itu amal mereka dinampakkan.

Allah tidak mengajakbicara tidak akan menyucikan, serta tidak akan melihat kepada

mereka. Betapa besar kerugian mereka dan berapa banyak rahmat Allah yang tidak

mereka peroleh. Sekiranya mereka diam dan tidak mengungkit-ugkit pemberiannya,

sudah pasti akan memperoleh pahala yang berlipat ganda dari sedekahnya' Bahkan,

mereka akan mendapatkan sulga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai'

Semoga jika orang yang membaca tulisanku ini, sebelumnya ia suka mengungkit

pemberiannya, mudah-mudahan ia tidak melakukannya lagi. Serta ia meminta

ampunan kepada Allah atas apa yang telah ia perbuat.

l,3.Orang Yang MeramPas Tanah Orang Lain

Hak manusia satu sama yang lain sangatlah banyak. TaPl, di antara hak-hak

tersebut ada beberapa hak yang Allah anggaP besar urusannya. Sehingga, kelak pada

hari kiamat akan menjadi bencana yang besar bagi siapa saja yang melanggamya' Di

antara hak yang akan dihukum berat bagi yang melanggarnya dan akan dihinakan

pada hari kiamat ialah orang yang merampas dan merebut tanah milik orang lain.

Rasulullah bersabda:

,,Barangsiapo yong mengambil seiengkal tanah yang bukan miliknya, ia akan

ditenggelamkan pada hari kiamat sampai ke dalam tujuh lapisan bumi' ."

74.Ad-D ayyfrts, kakek-kakek yang bezina, Al-Mustafi ilah.

Ad-Dayyfits ialah suami yang membiarkan isterinya berbuat keji dan berzina

(selingkuh). Kakek-kakek yang berzina ialah orang yang berzina dan umumya telah

lanjut. Wanita yang menyerupai laki-laki ialah wanita yang pakaian, kelakuan, dan

tindak tanduknya menyerupai laki-laki.

Rasulullah bersabda:

Y;\yqtiitut r*r) i'1t

.1
Jil c.r

* u) lrn ei (4l'}ry.yi
3'l HR. Muslim danAhmad.
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od

ry $.Gj +trs .*j it:
'Ada tiga golonganyang tidak akan Allah ajakbicarakelakpadaharikiamat, tidak akan

Allah sucikan, tidak akan Allah lihat, dan bagi mereka azab yang pedih: Kakek-kakek
yang berzina, raja yang pembohong dan orang fakir yang sombong."32

Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, 'Ada tiga golongan yang
tidak akan Allah lihat pada hari kiamat Anak yang durhaka kepada kedua orang
tuanya wanita yang menyerupai laki-laki dan Ad-Dayy0ts."33

Kakek-kakek yang berzina akan mendapatkan siksaan dan penghinaan di sisi Allah
pada hari kiamat. Saat dihisab dan berdiri menanti di hadapan Allah. Sebab, Allah telah
memanjangkan umurnya agar ia mau bertaubat dan kembali ke jalan yang benar. Tapi
sebaliknya, ia malah terus menerus melakukan perbuatan yang tercela serta menjadi
aib baginya dan terus saja berbuat sesat dengan melakukan perzinaan di usianya yang
mulai senja. Bukannya ia bertaubat di akhir hayatnya dan kembali ke jalan yang lurus
mengharap rahmat dari Rabbnya. Tapi sebaliknya, bertambah giat dalam melakukan
perbuatan keji. Maka ia pun berhak mendapatkan kehinaan dan azab.

Lantas, bagaimana pandanganmu mengenai Ad-Dayyr2fs? seorang lelaki yang
membiarkan keluarganya berbuat zin4 baik itu ibunya isterinya, maupun anak

PeremPuanny+ kemudian ia mati dalam keadaan seperti itu. Bukankah ia berhak
memperoleh penghinaan dan kerendahan pada hari kiamat?

Pun demikian dengan seorang perempuan yang telah Allah ciptakan dengan sifat
kewanitaan dan kelemahlembutan. Lalu, ia menolaknya dan malah mengikuti laki-
laki dalam pekerjaannya, tingkah laku, dan cara berpakaiannya. Betapa banyak wanita
yang berbuat seperti ini hari ini.

L5.Penguasa menutup diri dari rakyatnya

seorang penguasa telah Allah angkat dengan perintah-Nya, kehendak-Ny+ dan
kekuasaan-Nya agar ia mengatur rakyatnya. Dia mewajibkan kepadanya untuk
memperhatikan urusan mereka dan memenuhi kebutuhan materi. Namury apabila
seorang Penguasa menutup diri dari rakyatnyA tidak peduli dengan kemaslahatary
tuntutary kebutuhan dan urusan merek4 Allah juga akan menutupinya pada hari
kiamat dari makhluk-Nya dan kebutuhannya di sisi Allah.

Abu Maryam Al-Azdi meriwayatkary ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

o ir1 . o o-7. c ,t.. o i. rct
ffos ef) ffvs * o1> ,-i-;v t*, ci;At )yi A # o

HR. Muslim dan An-Nasa'i.
HR. Ahmad dalam Musnad-nya, juga An-Nasa'i dan Al-Hakim.
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* o;; yqt i;-'^L'irsr ,;;t
'Barangsiapa yang (dipercaya) mengurusi urusan kaum muslimin sekecil apa pun, lalu

ia menutup diri (tidak mau keluar untuk memenuhi) kemiskinan, kebutuhan, kefakitan

dan kekurangan rakyatnya, pada hari kiamat Atlah pun tidak akan mau memenuhi

keperluan, kebutuhan, kefakiran dan kekuranglny A. "i4

15. Orang yang meminta-minta sedang rezekinya berkecukupan

Orang yang telah Allah beri kekayaan sehingga tak perlu lagi meminta orang

lain. Selain itu, Allah juga telah memberinya rezeki yang cukup untuk memenuhi

kebutuhan dirinya sendiri dan keluarganya, niunun ia masih mengemis dan meminta

dikasihani manusia lainny+ berarti ia mengingkari anugerah dan nikmat yang telah

Allah berikan kepadanya sehingga bisa mencegahnya untuk tidak mengemis kepada

orang. Akan tetapi, ia tidakmerasamalumengemis kepadaorang. Olehsebab itu, maka

kelak Allah akan membangkitkan mereka dalam kondisi wajah mereka yang penuh

luka cakaran mdreka sendiri. Sebagai tanda pembeda baginya sehingga menambah

kehinaan dan kerendahannya.

Rasulullah bersabda:

,J €,k \i Gr:; i 6r; i;qirr i';';!U, ,>;\;.^*i u ^:; li; ;v. t to t', ,. ,-,,

t'l' U@.ie;::t# Jo#viyt J-r,vEyt
nBarangsiapa yang meminta-minta sedang ia memiliki sesuatu yangbisa mencukupinya,

maka permintaannya akan datang pada hari kiamat dengan luka cakaran dan gigitan

di wajahnya.' Seseorang bertanya, 'Berapakah batas kecukupan tersebut?' Beliau

menjawab, 'Lima puluh dirham atau emas yang senilai dengan itu''35

Betapa banyak para pengemis seperti ini pada z€un€rn kita sekarang. Betapa banyak

orang yang meminta-minta kepada manusia, lalu setelah diselidiki, temyata mereka

sejatinyaorang-orangkayadanmemilikihartamelimpah?Tentu,Allahlebihmengetahui
terhadap mereka. Kelak pada hari kiamat, mereka akan dihisab oleh Allah uai '

l7.Orang yang berbohong dalam mimpinya dan yang mendengarkan

pembicaraan oran& sedang orang tersebut tidak suka bila pnnbicaraannya

didengarkan

Banyak sekali orang yang berbohong mengatakan bahwa mereka telah bermimpi

melihat sesuatu, padahal dirinya tak pernah bermimpi seperti itu. Hal ini dilakukan

HR. Abu Daud, lbnu Majah dan Al-Hakim dengan sanad shahih. Lih. Shahihu/ J6mi'no.647'l.
HR. Abu Daud, At-Tlrmidzi dan An-Nasa',i. Lih. g7s;/atulAhdditsish shahlhah no. 499.

o-t, trt. , r. /
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karena sesuatu hal yang ada dalam diri mereka. Yaitu, semacam dakwaary kedustaan,
dan untuk memberitahukan kelebihan.

Rasulullah bersabda:

r) a!,F;ii,:i;* e q.!1 * t';.1*F a
yqt a; efir :fr cu L'qi:. ji iy .s ; #i rt *y

oBarangsiapa yang mengaku memimpikan sesuatu yang tidak pernah ia mimfuikan, akan

dibebankan kepadanya untuk menyambungkan duabiji gandum, padahal dirinya tidak
akan pernah bisa melakukannya. Dan siapa yang mendengarkan pembicaraan suatu
kaum padahal mereka tidak suka kepadanya atau menjauh dainya, akan dituangkan ke

telinganya besi yang meleleh pada hari kiamat."36

L8.Tukang sihir dan tukang ramal

Allah telah mengancam tukang sihir dan tukangsulap dengan azabyangpedih serta
kehinaan dan kerendahan kelak pada hari kiamat, tatkala amal mereka ditampakkan
di hadapan Allah dan dilakukan hisab atas mereka. Allah berfirman:

"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa kerajaan Sulaiman
(dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman
tidakkafir (tidakmengerjakansihir),hnnyasetan-setanlahyangkafir (mengerjakansihir).

Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang
malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan
(sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanya cobaan
(bagimu), sebab itu j anganlah kamu kafir.' Maka mereka mempelaj ari dari kedua malaikat
itu apayang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang Guami) dengan
isterinya. Dan mereka itu (nhli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada

seorang pun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak
memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka

telah meyakini bahzaa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu,
tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatnn mereka menjual
dirinya dengan sihi4 kalau mereka mengetahui." (Al-Baqarah: 102).

Firman-Nya, " ...Tiadalah baginya keuntungan di akhirat.. . " Maksudnya, kelak pada
hari kiamat, mereka sama sekali tidak memiliki kebaikan sedikit pury atau tidak
memiliki timbangan kebaikan.

Rasulullah tidak menganggap remeh masalah sihir dan tukang sihir. Selain itu,
menyebutkan bahwa orang yang mendatanginya ada dua macam hukumnya. Sebagian
Ummul Mukminin Radhiyallahu'anhunna meriwayatkary mereka berkata, "Rasulullah
ffi bersabda:

36 HR. Al-Bukhari. Lih. Fathul BAri:121427.
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q *,iitc l J;it ;t z? G'i* st';
,Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal dan menanyakan sesuatu kepadanya,

maka shalatnya selama empat puluh malam tidak akan ditetima''"37

Abu Hurairah a$t meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

'^t,'i; rH,* J;i \i :e tA \,i6 CV ii UG,i :,(, , u --. .*iy
'Barangsiapa yang mendatangi dukun atau tukang ramal lalu ia mempercayai apa

yrrg iiuropkannya, berarti ia telah kafir terhadap apa yang diturunknn kepada Nabi

Muhammad'."38

Ini adalah hukuman bagi orang yang mendatangi tukang sihir atau tukang ramal'

Lantas, bagaimana dengan hukum or.rng yang menjadi tukang sihir dan tukang ramal

serta apa hukuman keduanya saatbertemu dengan Allah?!

cukuplah sebagai dalil bahwa syirik merupakan dosa yang paling besar ialah

bahwa Rasulullah {$ telah memasukkannya ke dalam daftar tujuh dosa besar yang

membinasakan. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, "Jauhilah

tujuh dosa yang membinasakan. Para shahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah itu?'

Beliau menjawab, 'syirik kepada Allah, sihir, membunuh iiwa yang telah Allah haramkan

kecuali dengan (alasan) yangbenar, memakanriba, memakanharta anakyatim,lari dari medan

perang serta menuduh orang mukminah yang baik-baik (berbuat zina)""3e

lg.Memakan harta anak yatim dengan cara zalim

Allah Ta'ita telah menjelaskan kepada kita dalam kitab-Nya tentang besarnya

dosa memakan harta anak yatim dengan cara zalim. Dia menganc€un orang ytrrg

memakannya dengan api yang akan memenuhi perut dan lambung mereka' Allah

berfirman:

@GC;
"Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baligh) harta mereka, jangan

kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan iangan kamu makan harta mereka

bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu,

adalah.dosa yang besar." (An-Nisi': 2).

HR. Muslim dalam Shahih-nya. Ahmad dalam Musnad-nya.

HR. Ahmad dalam Musnad-nya. Al-Hakim dalam Mustadrak-nya'

HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i'
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Makna W r; ialah kezaliman yang besar. Allah juga berfirm an, "sesungguhnya
oranS-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka ifu menelan
api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk lce ilalam api yang menyala-nyala (neraka)."
(An-Nisd':1.0).

Begitu pula memakan harta anak yatim , juga termasuk salah satu dari tujuh dosa
yang membinasakan pelakunya. Sebagaimana disebutkan dalam hadist sebelumnya.

2O.Lari dari medan jihad

Allah berfirmarr, "Hai orang-orangyangberiman, apabilakamubertemu dengan orang-
orang yang kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka
(mundur). Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di wnktu itu, kecaali berbelok
untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, maka
sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya
ialah neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat kembalinya." (Al Anfal: 15-16).

Rasulullah ffi memasukkan poin ini (lari dari medan jihad) ke dalam salah satu
kategori dosa yang membinasakan pelakunya.

Abu Hurairah aBr meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabd a, ,lauhilah

tuiuh dosa yang membinasakan.' Para shahabat bertdnya, 'Wahai Rasulullah, apakah itu?,
Beliau menjautab, 'syirik k poda Allah, sihi7 membunuh jiwa yang telah Allah haramkan
kecuali dengan (alasan) yang benar, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan
perang serta menuduh orang mukminah yang baik-baik (berbuat ziny),.,,t0

2l.Menuduh wanita mukminah baik-baik telah melakukan perbuatan zina
Suatu perbuatan memalukan dan sebuah kezaliman, jika ada orang yang menfitrah

seorang wanita mukminah yang lalai dari perbuatan zina (wanita baik-baik), dan
menuduhnya telah melakukan perbuatan zina yang diharamkan dalam agama.
Padahal, dirinya bersih dari tuduhan atau perkataan tersebut. Sebab, menyebarkan
kebohongan dan tuduhan keji terhadap seorang wanita mukminah termasuk perkara
yang tidak remeh di hadapan Allah. Perbuatan ini termasuk dosa yang Udak akan
Allah maafkan karena berkaitan dengan hak sesama manusia.

Pada hari kiamat, Allah pasti akan memberikan hak kepada pemiliknya masing-
masing, sedangkan hak seorang mukminah baik-baik di sisi Allah sangatlah besar.
Sebaliknya, orang yang menuduh dan memfitnahnya, sudah pasti akan rnendapatkan
kehinaan dan azab yang pedih pada hari kiamat. Selain ih1 baginya kedudukan yang
sangat merendahkan dan menghinakan. Allah berfirman:

40 HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i.
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ii A
,,sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang lengah lagi

beriman (berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan akhirat, dan bagi meteka azab

yang besar, pada hari (ketika), lidah, tangan dan knki mereka menjadi saksi atas mereka

t erhad ap ap a y an I dahulu mereka keri akan. " (An-N0r : 23-24)'

Di samping ayat-ayat yang membicarakan masalah ini sangat banyak, Rasulullah

M juga telah mengategorikan permasalahan ini dalam salah satu dosa besar yang akan

*"r,gt ur,.rrkan pelakunya kelak pada hari kiamat' Sebagaimana disebutkan dalam

hadits yang telah lalu.

Z?..lJlama yang menyembunyikan ilmunya dan sikap mereka yang menutup

diri dari manusia

Abu Hurairah aw meriwayatkan dari Rasulullah ffi bahwa beliau bersabda:

,,Barangsiapa yang ditanya tentang suatu ilmu lalu ia menyembunyikannya, pada hari

kiamat Allah akan mengekang mulutnya dengan tali kekang dari api'"al

Abu Hurairah EEb meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

)6t a,.q,w yqtii:.giol'^I<5\a" k" f; et
'Tidaklah seseorang yang hafal sebuah ilmu lalu ia menyembunyikannya, kecuali kelak pada

hari kiamat ia akan didatangkan dalam kondisi hidungnya ditali dengan tali kekang dari api

neraka'."42

23.Orang yang memberikan sumpah palsu

Merekalah orang-orang yang akan selalu diliputi murka serta kemarahan dari Allah

pada hari ditampakkannya amal dan penantian di hadapan Allah. Allah berfirman,
-"sesungguhnya 

orang-orang yang menukar janji(nya daqan) Allah dan sumpah-sufiiPah mereka

dmgan-iarga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (paltala) di alhirat, dan Allah tidak

a*ai Urtcaia-*nta dengan mereka dan tidak aknn melihnt kepada mereka pada hai kiamat dan tidnk

(pula) akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yangpedih.' (Ali'lmrNr:77).

Abu Hurair ah W meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah ffi bersabda:

HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, lbnu Majah, lbnu Hibban dan Al-Baihaqi.

HR. lbnu Majah.
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"Tiga golonganyang tidak akan Allah ajakbicarakelakpadaharikiamat dan tidak akan

Allah lihat: Orang yang bersumpah atas barang dagangannya bahwa itu telah ditawar
dengan harga yang lebih mahal dari tawarannya padahal dalam hal ini ia berbohong.

Dan orang yang bersumpah dengan sumpah palsu setelah Ashar untuk bisa memperoleh

harta milik seorang muslim, dan seorang yang menahan aliran sungai, makakelak Allah
akan berfrman kepadanya, 'Hari ini aku halangi kamu dari mendapat keutamaan dari-
Ku, sebagaimana engkau telah menghalangi kelebihan air yang tidak pernah engkau

us ahakan den g an t An ganmu' . " a3

24.Melabuhkan kain celana karena congkak dan sombong

Abu Dzar Sz meriwayatkan, ia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Tiga
golongan yang tidak akan Allah ajak bicara kelak pada hari kiamat dan tidak akan
Allah sucikan mereka serta tidak akanAllah lihat dan bagi mereka azab yang pedih."
Aku (Abu Dzar Sa)bertanya "Wahai Rasulullah, siapakah mereka? Sungguh, mereka
telah merugi dan menyesal." Rasulullah S mengulangnya perkataan itu sebanyak tiga
kali. Lantas, beliau ffi bersabda "Orang yang isbal (menjulurkan celananya sampai di
bawah mata kaki), orang yang memberi tapi suka mengungkit-ungkit pemberiannya,
orang yang menjual barangnya dengan sumpah palsu."

Ibnu Umar @ meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Barangsiapa yang
menjulurkan kain celananya sampai di bawah mata kaki karena sombong, Allah tidak
akan melihat kepadanya pada hari kiamat."e

Dalam Shahih Bukhari Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

s bersabda, "Pada hari kiamat, Allah tidak akan melihat orang yang menjulurkan
kainnya karena sombong."

Umar @ meriwayatkan, ia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Isbal (berlaku)
pada sarung, baju dan kain sorban. Siapa saja yang menjulurkannya karena sombong,
Allah tidak akan melihat kepadanya pada hari kiamat."

Kondisi Orang-Orang Bertakwa pada Saat Ditampakkannya Amal

Pengantar

Takwa mempunyai banyak tingkatan. Setiap kali derajat ketakwaan seseorang di dunia
bertambah, akan bertambah tinggi pula kemuliaan dan kedudukannya di akhirat pada
hari kiamat. Ia berada di level yang aman dari kegoncangan pada hari kiamat serta dari

HR. Al-Bukhari . Lih. Fathul Bdi, Kitabut Tauhid: 131419.
HR. Al-Bukhari dan Muslim. Lih. Misyketd Mashdbih no. 4312.
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rasa takut yang sangat sejak masa kebangkitan pertama yang membangkitkannya dari

dalam kuburnya ketika ditiup terompet kebangkitan dan dihidupkan kembali mayit.

Sementara Allah sendiri telah menegaskan bahwa diri-Nya wali bagi orang-orang
mukmin yang shhdiq (benar-benar beriman). Mereka yang beriman kepada Allah,

senantiasa beristiqomah di atas jalan-Nya dan mengerjakan amal salih. Allahlah
wali mereka di dunia serta akan menjadi wali mereka pada saat hari kebangkitan.

Allah akan menjadi wali mereka selama berlangsungnya hari kiamat, juga pada hari

ditampakkannya amal dan penantian di hadapan Allah. Selain itu, akan menjadi wali
mereka tatkala amal mereka ditimbang dan dihisab serta ketika mereka menerima

lembaran catatan dan saat mereka menyeberang di atas titian. Bahkan, saat mereka

berada di dalam surga-Nya yang kekal.

Demikianlah, Allah telah berjanji dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain

Allah? Siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah? Siapa yang lebih

menepati perjanjiannya daripada Allah? Allah berfirman, "Sesungguhnya oranS-orang

yang mengatakan, 'Rabb kami ialah Allah'kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, maka malaikat akan furun kepada mereka dengan mengatakan, ']anganlah

kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah

yang telah dijanjikan Allah kepadamu.' Kamilah pelindung-pelindungmu dalam
kehidupan dunia dan akhiraq di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan

danmemperoleh (pula) di dalamnya apayangkamuminta. Sebagaihidangan (bagimu)

dari Rabb Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Fushshilat 30-32).

@ 3'fr;1j'6i1;n :>.itr q> 3;?i * * 3?'t ifr u:i{-l 1i

"lngatlah, sesungguhnya usali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka

dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka

selalu b ertalaoa. " (Yunus: 62-63).

"Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak pula

kamu bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan

adalah mereka dahulu orang-orang yangberserah diri." (Az-Zulchruf: 68-69).

Orang-orang yang bertakw+ para wali, or.rng-orang yang beriman dengan benar

ialah orang-orang yang tidak akan merasa takut pada hari dimana seluruh manusia

merasa ketakutan. Mereka tidak akan merasa ngeri dan tegang tatkala seluruh manusia

merasa ngeri dan tegang. Allah berfirman:

"Bahwasanyfl orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari

Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka, mereka tidak mendengar sedikit pun suara api

neraka, dan merekakekal dalam menikmati apayang diingini oleh mereka. Mereka tidak

disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari kiamat), dan mereka disambut oleh

para malaikat. (Malaikat berkata), 'lnilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu'."

(Al-AnbiyA': 101-103).

482'
Ensiklopedi Hari Akhir : Hari-Hail Pembalasan



Masih banyak lagi ayat Al-Qur'an yang menerangkan bahwa Allah menegaskan
keadaan hamba-Nya yang selalu beristiqomah dengan perintah-Nya, mereka tidak
akan merasakan ketakutan dan bersedih, baik di dunia maupun di akhirat. Allah
berfirman:

"Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang salih dan ia dalam keadaan beriman,

maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula)

akan pengurangan haknya." (ThAha: 112).

"(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak perjanjian,

dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya

dihubungkan, dan mereka takut kepada Rabbnya dan takut kepada hisab yang buruk.

Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabbnya, mendirikan shalat,

dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami beikan kepada mereka, secara sembunyi

atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah
y ang mendap at temp at kesudahan (y ang b aik). " (Ar-Ra'du: 20-22).

"(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia

berbuat kebajikan, makn baginya pahala pada sisi Rabbnya dan tidak ada kekhawatiran

terhadap mereka dan tidak (pula) merekabersedihhati." (Al-Baqarah: 112).

"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan

kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah

orang-orang yang mendapat petunjuk " (Al An'Am: 82).

Syaddad bin Aus meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, Allah telah
berfirman, "Demikemuliaan-Ku dan kebesaran-ku, sungguh Aku tidak akan mengumpulkan
dua rasa aman dan dua rasa takut pada diri seorang hamba. Jika ia merasa aman dari-Ku di
dunia, Aku akan membuatnya takut pada hari Aku mengumpulkan hamba-hamba-Ku. Dan
jika selama di dunia ia takut kepada-Ku, Aku akan memberinya rasa aman pada hari Aku
men gumpulkan h amb a-hamb a-Ku. " as

Keutamaan yang pertama kali akan diperoleh seorang mukmin dari Rabbul lzzati
ialah rasa EunEul dan keamanan sehingga mereka tidak akan merasa sedih karena
rasa takut dan tegang. Orang mukmin bermacam-macEun tingkatannya dalam masa
penantian di hadapan Allah tersebut. Kehormatan setiap mukmin akan dinampakkan
sesuai dengan derajat dan menurut pengorban.rnnya masing-masing yang telah ia
persembahkan di jalan Allah.

Setiap hamba yang beriman akan memiliki kehormatan dan derajat ketinggian
sendiri-sendiri. Sebagaimana apa yang ia amalkan, dimana amal tersebut yang akan
menyelamatkannya serta menolongnya dan menjadikannya sebagai orang yang
terhormat. Dengan catatan, seluruh amalnya yang lain juga merupakan amal yang
salih. Akan tetapi, ada satu amalnya yang paling menonjol, yangmana dengan amal

45 Lih. Silsilatul Ahiditsish Shahihah no.742.
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tersebu! Allah telah berjanji untuk menolon'gnya dan menjadikannya sebagai salah

satu wali-Nya.

Seperti, seseor.rng menonjol dalam amal sedekah atau zikir dan tasbih, senantiasa

menjaga shalat lima waktu di masjid, orang yang terkenal suka menghormati dan

membantu orang lain, termasuk orang yang senantiasa menjaga hafalan Al-Qur'aru
atau termasuk orang yang suka menghadiri majelis taklim dan majelis zikir, serta

masih banyak lagi amal yang lain yang bisa ia tonjolkan.

Tapi, sebagaimana yang telah kami sebutkan, selain seluruh amalnya harus salih,

hendaklah ia memiliki satu amal unggulan yang Allah janjikan kepada orang yang

melaksanakannya akan diberi penghormatan dan keutamaan kepadanya. Sebagaimana
janji Allah dalam firman-Nya:

,i1; (+; rlii ?fi I'Ai :ai -,'91di3 tg'i,i 3.e' nii..

" ...Dan laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah

menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar." (Al-AhzAb: 35).

Boleh jadi orang yang selalu berzikir kepada Allah, hanya menunaikan ibadah haji
sekali. Tapi, ia menunaikan haji tatkala ia memiliki kemampuan untuk itu. Bisa jadi
orang yang selalu bangun di malam hari memang orang yang rajin shalat. Tapi, dalam
ibadah lain seperti puasa, ia hanya sekedar melaksanakan yang wajib baginya. Yaitu,

puasa di bulan Ramadhan.

Sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnya, ketakwaan dan kesalihan seseorang

itu bertingkat-tingkat. Maka, apabila ada seorang hamba yang bisa mengumpulkan
amal salih yang Allah cintai lebih banyak, berarti akan bertambah pula kecintaan Allah
terhadapnya. Sehingga derajabrya akan naik dan meninggi serta akan dikenakan di
atas kepalanya mahkota kemuliaan dan kehormatan. Dan ia akan berada di posisi
yang paling tinggi.

Sungguh, orang yang pertama kali akan mendapatkan kehormatan yang jelas dari
Allah sepanjanghari kiamatialahmereka yang disebutkan Rasulullah dalamsalah satu

hadits beliau. Mereka ialah tujuh golongan yang akan berada di bawah naungan Allah.
Mereka ialah orang-orang yang sejak pertama kali seluruh makhluk dikumpulkan di
bumi penantian padang mahsyar, dimana waktunya akan berlangsung selama lima
puluh ribu tahury akan mendapat naungan dari Allah serta berada dalam rahmat dan
keamanan dari-Nya.

Kepada mereka semua juga akan diberikan kehormatan, keamanan, kemuliaan,
serta tempat yang tinggi di padang mahsyar di hadapan Allah. Kami akan sebutkan
siapa saja mereka itu.
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1. Tuiuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah, pada hari tidak ada naungan

selain naungan-Nya

Abu Hurairah p69 meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Tuiuh

golongan yang akan dinaungi oleh Allah di bautah naungan-Nya pada hari tidak ada naungan

selainnaungan-Nya: Pemimpinyangadil,pemudayangtumbuh dalamibadahkepada Rabbnya,

seorang yang hatinya terikat dengan masjid, dua orang yang saling menyayangi karena Allah,

keduanya bertemu dan berpisah karena Allah, seorang laki-laki yang diminta oleh perempuan

yang mulia lagi cantik (untuk berzina) lalu ia berkata, 'Sungguh, aku takut kepada Allah,'

seseorang yang bersedekah secara sembunyi-sembunyi hinggn tangan kirinya tidak mengetahui

apa yang disedekahknn tangan kanannya, seseorang yang menyendiri berzikir kepada Allah

lalu bercucuranlah air matanya."M

Hadits ini sangat jelas kata-katanya. Selain itu, maknanya lugas, dengan ungkapan

yang sangat mudah dipahami semua orang.

Mereka (tujuh golongan tersebut) akan mulai dinaungi dengan naungan Arsy

sejak detik pertama mereka dibangkitkan di padang mahsyar. Keadaan mereka itu
terus berlanjut berada dalam kehormatan yang tidak akan berkurang samPai saat

ditampakkannya amal kepada Allah serta berdiri di hadapan-Nya untuk menerima

hisabnya. Apabila telah berdiri, saat itulah mereka akan mendapatkan penghormatan,
janji, dan rahmat dari Allah.

2. Orang-orang yang saling mencintai karena Allah

Abu Hurairah @a meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah ffi bersabda:

" 
. I -!I o t c 7 . ', -o a

* ) & e € Wt &t ,A#, otit;At it :dr4:r i; JA lt :l
,.+ Yl

"Sungguh, kelak pada hari kiamat Allah akan berfirman, 'Di manakah orang yang

saling mencintai karena kebesaran-Ku? Hai ini Aku akan menaungi mereka di bawah

naungan-Ku pada hari y ang tiada naungan selain naungan-Ku' . "47

Muadz bin Jabal @li meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah ffi bersabda, "Allah

w; berfirman, 'Sungguh, orang yang saling mencintai karena Allah akan berada di bawah

naungan 'Arsy'."nt

Ubadah bin Shamit d# meriwayatkary ia berkata, Rasulullah ffi bersabda, "Allah

u& berfirman, 'Sungguh, kecintaan-Ku akan Ku-berikankepada orangyang saling mencintai

(karena-Ku). Aku akanmenaungimereka dibawah naungan'Arsy, padahari tidak adanaungan

s el ain n aungan- Ku' . " 
4e

HR. Al-Bukhari . Lih. Fathul BAri:21142.
HR. Muslim no. 2566.
HR. Ahmad, At-Thabrani, lbnu Hibban dan Al-Hakim. Lih. Shahih wa Dha'if Al-Jdmish Shaghir no. 1933.

Shahihul Jdmi' no. 4/1 16. lbnu Abi Dun'ya dengan sanad shahih.
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3. Orang-orang yang selalu meniaga shalatnya, pemakmur masjid, dan yang
suka berjalan menuju masjid

Orang-orang yang selalu menjaga shalat, memakmurkan masjid, serta

memperbanyak langkah menuju masjid ialah orang mukmin yang hakiki. Allah telah

menyebut mereka sebagai orang-orang yang beriman, bertakwa, dan wara'. Mereka
akan mendapatkan keamanan, kemuliaan, dan ampunan dariAllah atas segala dosa dan
kesalahannya-jika ada. Sebab, masjid tidak akan dimakmurkan, kecuali orang-orang
berhati bersih. Yaitu, hati orang mukmin yang jujur dan bertakwa. Merekalah orang-
orang yang akan ditinggikan derajatnya serta akan dihiasi dengan hiasan kemuliaan
dan kehormatary saat mereka berada di hadapan Allah. Allah berfirman, "Hanyayang

memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari

kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun)

selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-

orang yang mendapat petunjuk." (At-Taubah: 18).

Allah telah memuji mereka di beberapa ayat dalam Al-Qur'an. Barangsiapa yang
Allah sanjung, berarti ia telah mendapat keberuntungan yang besar. Allah berfirman:

"(Yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, orang-

orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan

sembahyang dan orang-orang yang menaftahkan sebagian dari apa yang telah Kami
rezekikan kepada mereka." (Al-Hajj: 35).

"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabbnya, mendirikan shalat,

dan menaftahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi

atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah
yang mendapat tempat kesudahan (yang baik)." (Ar-Ra du: 22).

Allah juga telah menjanjikan kepada mereka dengan kemenangan dan pahala yang
besar, di hari pertemuan dengan-Nya, di tempat yang sangat agung ini. Dimana Allah
akan menunjukkan orang yang beriman dan bertakwa. Derajat mereka pun akan
ditinggikan serta mereka akan merasa aman dari ketakutan dan ketegangan pada hari
itu. Allah telah berfirman:

e o;+ i\;.., i r-iiii6r 'o'i:ii ei fr
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. (Yaitu) orang-orang yang

kh u sy uk d al am s e mb ahy an gny a. " (Al -Illdu kminu n : 2-3).

"Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari
mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan

zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan pbnglihatan menjadi
goncang. (Meraka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberikan balasan

kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan,
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dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi rezeki

kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas." (An-Nur: 37-38).

Selain itu, masih banyak lagi ayat yang menerangkan masalah ini secara khusus.

Dimana Allah menerangkan mengenai keutamaan shalat dan besarnya pahala yang

telah Allah janjikan di sisi-Nya.

Adapun dalam hadits Nabi, Rasulullah juga telah menjelaskan betapa besar pahala

dan balasan dari ibadah shalat di hadapanAllah. Bahkan, pahala itu telah diterangkan
secara terperinci agar manusia bisa melihatnya kelak di hari kiamat tatkala amalnya

ditampakkan.

Demikian pula, hadits yang menjelaskan masalah ini cukup banyak. Di sini kami
akan menyebutkan sebagiannya sebagai keterangan agar kita semua tahu hakikat
makna shalat, memakmurkan masjid, dan berjalan unfuk melaksanakannya. Di
kegelapan malam. Cahaya mereka ada di wajah dan di antara tangan-tangan. Cahaya

mereka datang dari arah belakang. Mereka menyeru kepada Rabb agar berkenan
menyempurnakan cahaya mereka.

Anas dan Sahal bin Saad W meriwayatkary keduanya berkat4 "Rasulullah ffi
bersabda:

ilit;';
\J-

c.

r-.t;Jt ll' ().i$t ,isu,
'Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan menuju masiid dalam

kegelapan malam bahwa mereka kelak akan memperoleh cahaya yang sempurna pada

hari kiamat'."s0

Rasulullah M juga telah menjelaskan bahwa seorang mukmin, jika ia keluar dari
rumahnya untuk melaksanakan shalat di masjid, tidaklah ia melangkah, kecuali
dalam setiap langkahnya akan ditinggikan satu derajat dan akan dihapus satu

kesalahannya.

Abu Hurairah meriwayatkan, bahwa Rasulullah bersabda:

3*) t; 8_r G $>vi q G ai)\e * i-; e;V G F'St;>,-,"

'<i5t 
lt i, 'i ;*Ui jt; i;i; :;;:,i vj til Sit'oi ,t:'i +:;

''*rtt yU j;i*; tA';:;'o; +:; A,'tt $\1aE * ;
'shalainya seseorang dengan berjo*oot, melebihi shalatnya di rumah atau di pasar

sebanyak dua puluh lima derajat. Hal ini disebabkan karena jika seseorang bmpudhu,

lalu ia membaguskan wudhunya, kemudian datang ke masjid dan tidak berniat selain

menunaikan shalat jamaah, maka tidaklah ia melangkahkan kaki satu langkah kecuali

50 HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, lbnu Majah dan Al-Hakim.
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Allah akan meninggikannya satu derajat dan menghapus satu kesalahannya sampai ia

masuk ke dalam masjid' ."s1

Demikian pula Allah telah menjelaskan mengenai keutamaan pergi ke masjid

di waktu pagi maupun petang serta apa yang telah Allah siapkan bagi orang yang

melaksanakan hal tersebut. Abu Hurairah a61 meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah

ffi bersabda:

cti ii G ;lls'ri 4t il'it:t'"";i 2ti'i 'rrtr J1t"; O
'Barangsiapa yang tiap pagi pergt ke masjid atau tiap sore, Allah akan menyiapkan

untuknya tempat di surga setiap kali ia berangkat pada pagi hari dan sore hai' ."52

Begitu pul4 Rasulullah 4ffi juga telah menerangkan pahala shalat nafilah. Yaitu,

shalat sunnat Rawatib, Tahajjud, dan Dhuha.

Abu Dzar 44g meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Siapa saja yang

melaksanakan shalat dua belas rekaat, akan dibangunkan sebuah rumah untuknya di
dalam surga'."53

Bahkan, Rasulullah juga memberikan sebuah keterangan agun& bahwa dua rekaat

shalat Fajr atau shalat sunnat sebelum Shubuh, apabila ia ditegakkan oleh seorang

mukmin, pahalanya tebih baik dari dunia seisinya. Aisyah @ meriwayatkan, ia

berkat+ "Rasulullah ffi bersabda:

51

52
53
54
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'Dua rekaat shalat Fajn @ahalanya) lebih baik dari dunio seiriryo'.':*

Lantas, kehormatan apa lagi yang lebih mulia, kedudukan apa lagi yang lebih tinggi,

dan kebanggaan apa lagi yang bisa menandingi apa yang akan diperoleh mereka yang

rajin menunaikan shalat saat mereka bertemu Rabb semesta alam.

4. Orang-orang yang bertawakal kepada Allah

Betapa banyak ayat Al-Qur'an yang di dalamnya Allah memotivasi kita untuk
bertawakal kepada-Nya. Bahkan, Allah menegaskanbahwa siapa saja yangbertawakal
kepada-Nya, Allah akan mencukupi (kebutuhannya). Dengan kata lain, Dia akan

menjadi penolongnya dan Dia akan selalu bersamanya. Allah berfirman:

" ...DAn barangsiapa bertalcuta kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya

jalan keluar. Dan memberinya rezeki dai arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan

HR. Al-Bukhari, Muslim, Ahmad dan Abu Daud.
HR. Al-Bukhari, Muslim dan Ahmad.
HR. Ath-Thabrani dalam Al-Ausath. lni ialah hadits shahih.
HR. Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i.
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b arangsiapa y ang bertawakal kepada Allnh niscay a Allah akan mencukupkan (keperluan)

nya. Sesungguhnya Allah melaksanaknn urusanyang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya

Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiapliap sesuatu. " (Ath-Thal aq:2-3).

Allah juga menerangkan bahwa Dia M mencintai orang-orang yang bertawakal

kepada-Nya. Padahal, siapa saja yang dicintai Allah, ia akan selalu berada di bawah

jaminan keamanan dariNya di dunia mauPun di akhirat. Allah berfirman:

5.*g1 .Dls.;jj i +i'fi'ol df JL "J{;b,.Lp t:yt..

" ...Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya. - (Ali
'ImrAn:159).

Sebagai tambahan, Allah juga meminta oranS-orang yang bertawakal kepada-Nya,

saat mereka bertawakal, agar mereka senantiasa melanggengkan dan menjaga tawakal
mereka kepada Allah. Sebab, Allah akan senang bila tawakal itu selalu ada dalam diri
para hamba-Nya. Allah berfirman:

{g tb'ii s';x' *fx; ;.x' & fut'JJj qt

"...Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kEada-Nya-lah aku

bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakal bersernh diri."
(Y0suf:67).

Allah juga telah memberikan kabar gembira buat orang-orang yang bertawakal
kepada-Nya. Allah berfirman, "Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-

amal yang salih, sesungguhnya akan Kami tempatkan merekapada tempat-tempat yang tinggi

di dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Itulah

sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal, (yaitu) yang bersabar dan bertawakal

kepada Rabbny a." (Al-'Ankabff t 58-59).

Demikian pula Allah juga telah memberitahukan kepada kitabahwa segala sesuatu

akan kembali kepada-Nya. Untuk itu, Allah memerintahkan kita agar beribadah
hanya kepada-Nya serta bertawakal kepada-Nya dengan sebenar-benar tawakal.
Allah berfirman:

" ...Dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuany+ maka ibadahilah Dia,

dan bertawakallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Rabbmu tidak lalai dari apa yang kamu

kerjakan." (Hfid: 123).

Orang yang bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benar tawakal, akan

dianugerahi rezeki oleh Allah seperti rezeki yang diberikan oleh-Nya pada burung-
burung yang berterbangan di pagi hari dengan perut kosong, lalu pulang di petang

hari dengan perut kenyang. Umar @i meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi
bersabda:
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'Sekiranya kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benar tawakal kepada-Nya,

pasti Allah akan memberi rezeki kepada kalian sebagaimana Dia memberi rezeki pada

burung; ia terbang di waktu pagi dengan perut kosong lalu pulang di sore hari dengan

perut kenyang'."

Adapun di akhirat kelak balasan dan pahala bagi mereka sangatlah besar. Selain

itu, mereka juga akan mendapat kedudukan yang tinggi bersama Rasulullah ffi dan

para shahabatnya yang mulia, para shiddiqin, para syuhada', dan ulama. Alangkah
baiknya berteman dengan mereka.

Ya, Allah akan memasukkan mereka ke dalam surga-Nya tanpa dihisab terlebih
dahulu bersama orang-orang yang masuk surga tanpa hisab. Itu semua sebagai

penghormatan dan pujian bagi mereka, juga karena tawakal mereka kepada Allah.

Hadits Nabi ffi yang menunjukkan pada pembahasan ini akan kami sebutkan
dalam pembahasan selanjutnya. Yaitu, pada pembahasan tentang orang-orang yang
akan Allah masukkan ke dalam surga tanpa hisab. Di antara mereka terdapat orang-
orang yang bertawakal kepada Allah.

5. Orang-orang yang bersabar dalam menghadapi musibah

Orang-orang yang bersabar kelak akan mendapat curahan pahala pada hari kiamat.
Mereka akan mendapatkan pahala dari kesabaran mereka dengan pahala yang tidak
akan dihisab, sehingga seperti sungai kebaikan yang ditumpahkan kepadanya. Kalau
kita kembali merujuk pada ayat-ayat mengenai kesabaran dalam Al-Qur'ary niscaya

kita akan mengetahui betapa cintanya Allah kepada orang-orang yang bersabar.

Betapa sering Allah meminta hamba-Nya yang beriman untuk senantiasa memiliki
sifat sabar dan selalu menghiasi diri dengan sifat tersebut. Kita juga mendapati
janji-janji yang telah Allah berikan kepada orang-orang yang bersabar. Yaitu, yang
berupa pahala besar yang akan diberikan kepada mereka tanpa ada pertanyaan dan
penghisaban. Mereka akan mendapat kemuliaan dan kehormatan pada waktu berdiri
di hadapan Allah. Dan Dia lebih mengetahui tentang mereka, juga tentang kasabaran
yang mereka miliki karena cinta dan iman mereka kepada-Nya.

Allah mengetahuinya dengan ilmu-Nya dan dengan ujian-Nya kepada mereka di
duni4 baik itu berupa sakit, kefakiran dan kemiskinan, hartayang sedikit dan kelapara&
atau kepedihan. Atau dengan penindasan dari penguasa yang kejam, tuan yang kasar,
pemimpin yang tidak adil, atau dari orang zalim yang jahat. Karenanya, siapa yang
mampu bersabar sebagaimana yang telah Allah perintahkan, ia akan digolongkan ke

dalam orang-orang sabar yang sejati. Baginya keutamaan yang besar di sisi Allah

, -t 2 .O ,.7; yt 'b w, F' jt$
j:;G e;j
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sebagaimana yang telah dijanjikan-Ny+ dan sekali-kali Allah tidak akan menyelisihi

janji-Nya. Selanjutnya, ia akan menyaksikan langsung rahmat Allah sebagai balasan

dari kesabarannya kelak pada saat ia berdiri dalam penantian di padang mahsyar di

hadapan Allah, menanti penampakan amalnya dan hisab.

Ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan mengenai kesabaran cukup banyak. Di

dalamnya Allah berjanji kepada orang-or.rng mukmin yang bersabar bahwa Dia

akan memberikan pahala yang besar di hari mereka bertemu dengan-Nya. Allah

berfirman:

"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabbnya, mendirikan shalat,

dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi

atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah

yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), (yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk

ke dalamnya bersamn-sama dengan orang-orang yang salih dari bapak-bapaknya, isteri-

isterinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masukke tempat-tempat mereka

dari semua pintu; (sambil mengucapkan), 'salamun 'alaikum bima shabartum.' Maka

alangkah b aikny a t emp at kesudahan itu. " (Ar-Ra' du: 22-24).

'Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam surga) karena

kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucaPan selamat di

dalamny a. " (Al-FurqAn: 75).

"sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, karena kesabaran

mereka; sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang menlng." (Al-Mukmin0n:

111).

Allah a# menggmpulkan antara sabar dan tawakal. Sebab, orang yang bersabar,

berarti juga orang yang bertawakal. Sehingga, ia akan mendapat pahala keduanya.

Allah berfirman:

"(Yaitu) yang bersabar dan bertawaknl kepada Rabbnya." (Al-Ankab0t 59).

Allah juga telah menjanjikan kepada orang yang bersabar bahwa kelak Allah akan

memberikan balasan kepada mereka dua kali lipat. Saat setiap orang berharap dari

Allah satu pahal4 n€unun orang-or;rng yang bersabar malah diberikan pahala mereka

dua kali lipat. Allah berfirman:

@.'r;;

" Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka.. . " (Al Qashash: 54).

Dalam ayat yang lain, Allah berjanji kepada mereka akan memberikan pahala dan

C>lik*-d),Ytii* efi

q,)ri j;f cii$;i
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balasan tanpa dihisab. Allah berfirman:

" . . .sesungguhnya hanya orang-orang yangbersabarlah yang dicukupkan pahala mereka

tanpa batas. " (Az-Zumar: 10).

Maka, kedudukan manapun dari kedudukan tersebut dan pahala manapun dari
pahala tersebut, semoga Allah menjadikan kita termasuk golongan mereka serta

termasuk orang yang bersabar dan mengharap pahala di sisi-Nya.

Akan tetapi, tidak ada seorang pun yang bisa mencapai pahala kesabaran sebelum

ia benar-benar bersabar atas ujian yang menimpanya. Baik itu berupa berkurangnya
jiw4 hart4 buah-buahan, rezeki, dan kesehatan. Sebab, tidaklah dinamakan orang
yang sabar, jika seseorangberada dalam kondisi nikmat yangberkecukupan kemudian
ia berkata, 'Aku adalah orang yang sabar." Sebab, kesabaran ialah sabar dalam
menghadapi ujian dan cobaan serta bertawakal kepada Allah. Allah berfirman:

"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,

kelaparan, kekurangan harta, jiuta dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira

kepada orang-orang yang sabar. (Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,

mereka mengucapkan, 'lnna lillihi uta innh ilaihi rhji'fin.' Mereka itulah yang mendapat

keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabb mereka dnn merekn itulah orang-ornng

yang mendapat petunjuk " (Al-Baqarah: 155-157).

Dalam sebuah hadits qudsi, Allah s6, berfirman, "Jika Aku menimpakan sebuah

musibah atas seorang hamba-Ku, baik atas badannlo hartanya, atau anaknya lalu ia
menghadapinya dengankesabaranyangbagus, kelak padahari kiamatAku akan merasa

malu untuk menegakkan timbangannya atau mengeluarkan buku catatan amalnya."ss

6. Ahli Qu/an. Yang membaca, menghafal, dan mengamalkannya

Keluarga Qur'ani di dunia, kelak akan menjadi ahli Allah dan orang dekat-Nya.
Anas d# meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah ffi bersabda:

tt-lJ' b1...

:ut 
'Jti tlit yi ii ,i6 re .r lt i;: [ ,Ud

..-tot
,,,/tilt a tJ;t dJ il

' ,r, , . .a;-eV)

55

56

"Sesungguhnya Allah memiliki dua keluarga dari kalangan manusia. Para shahabat

bertanya, 'Siapakah mereka wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Merekn adalah

keluarga Al-Qur'an (wali Allah) dan orang dekat-Nya'."s6

HR. At-Tirmidzi dalam Sunan-nya. lbnu 'Ady dalam Al-KAmiL Ad-Dailamy dalam Musnad AlFridaus. Hadits
tersebut derajatnya shahih.
HR. Ahmad dan lbnu Majah.
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Allah juga berfirman dalam hadits qudsi:

i1t^tt ar;'^!b;i ,,li*i :!.G3 U i$t i;:i'a;i ;
"Barangsiapa yang disibukkan dengan membaca Al-Qur'an daipada berdoa dan

meminta kepadaku, kelak Aku akan membeinya pahala orang-orang yang bersyukur."S7

Dalam hadits qudsi yang lairy Allah ud berfirman:

;:r:frr ei 
"'J-r;i'^r:i;i 

$tl* ,r *f s: {$r {;-, ;
"Barangsiapa yang disibukkan dengan membaca Al-Qur'an dan berzikir daripada

meminta kepada-Ku, kelak Aku aknn memberinya (balasan) yang lebih utama dari yang

telah Ku-berikan kepada orang-orang yang meminta."ss

Rasulullah M juga telah bersabda menerangkan bahwa sesuatu yang paling layak
diambil oleh manusia pahalanya pada hari kiamat dan balasannya di dunia ialah Al-
Qur'an.

Ibnu Abbas @ meriwayatkan, ia berkat+ "Rasulullah S bersabda:

yt *qt;i y FGi Y ,;i i'r

'Sungguh, (sesuatu) yang paling layak kalian ambil pahalanya ialah Al'Qur'sn'."se

Ibnu Mas'ud @{a meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

t..-l
iJ,i.l- 0,, +U .tjt
n.)u.j;V) j;

'Barangsiapayangmembacasatuhuruf dai Al-Qur'an, iaakanmenilapat satukebaikan.

Lalu, satu kebaikan itu akan dilipatgandakan dengan sepuluh kali lipatnya. Aku tidak

mengatakan bahwa alif lam mim itu satu huruf. Akan tetapi, alif satu huruf, lam satu

huruf dan mim satuhuruf ."60

Adapun keagungan seorang pembaca dan penghafal Al-Qur'an akan nampak tatkala
ia telah masuk ke dalam surga. Akan dikatakan kepadanya setelah ia mendapatkan
pahala yang besar, sekarang bacalah kitab Allah dan naiklah bersamaan dengan setiap
ayat yang kamu hafal hingga kamu sampai pada kedudukanmu setinggi ayat yang

kamu hafal.

Abu Said ats# meriwayatkary ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Jika seorang

ahli Qur'an telah masuk surga, akan dikatakan kepadanya, 'Baca dan naiklah.' Maka, ia pun

HR. lbnu Huzaimah yang diriwayatkan dariAbu Said.
HR. At-Tirmidzi yang diriwayatkan dari Abu Said.
HR. Al-Bukhari.
HR. At-lirmidzi. la berkata, "Hadits ini derajatnya hasan shahih."

z 7.
qK uv;tlu
iiiS;3i;ri\ J r _ u.

a t 17. ,7 ^ , ci; l\ J;r v ql.6' *) e;:;)t)
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membaca seraya terus naik satu derajat setiap ayatnya, sampai ia baca ayat terakhir yang

dihafalnya'."61

Kiranya cukup keterangan mengenai orang yang yang membaca Al-Qur'an dan
mengajarkannya. Bahwa mereka termasuk sebaik-baik manusia di dunia dan akhirat.
Rasulullah bersabda;

3 - .o 3 t'*r'JVt p A;s'F
"Sebaik-baik orang di antara kalian ialah yang mempelajari Al-Qur'an dan

mengajarkannya."62

7. Ahli sedekah sementaraG dan sedekah iariyah
Ahli sedekah sementara dan sedekah jariyah kelak akan terkejut tatkala menerima

apa yang selama ini mereka nanti-nantikan dari Allah. Dimana mereka akan
menyaksikannya tatkala amalnya di tampakkan di hadapan Allah, di hari penghisaban
amalnya. Sebab, mereka melihat betapa besarnya pahala yang telah Allah siapkan
untuk mereka pada hari kiamat, jauh di atas bayangan dan perkiraan manusia.

Dalam Al-Qur'an, Allah menjelaskan bahwa Dia-lah Sang Pemilik perbendaharaan
langit dan bumi. Allah berfirman:

,\vti"r+!>G u ob

"Dan tidak ada sesuatu pun melainkart pada sisi Kqmi-lah khazanahnya; dan Kami tidak
menuruikannya melainkan dengan ukuran yang tertentu." (Al Hijr: 21).

Dalamsebuahhaditsqudsi,Allahmenjelaskanbahwakekuasaan-Nyasertaapayang
dimiliki-Nya tidak akan berkurang sekalipun Dia memberikan dan mendermakannya
kepada seluruh hamba-Nya. Abu Dzar @ meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah ffi
bersabda " Allah b erfirman:

G;U r*\ rd; G t.;u *i #b Si; St1 
'oi i e,v u

;1i U;; ,rkd\i o*gu.; p;"a* :c1k y1
';-11 

S;'>l
'Wahai hamba-Ku sekiranya kalian semua dari orang yang pertama sampai yang
terakhir, baik dari golongan jin maupun manusiaberdiri di satu dataran lalu seluruhnya
memohon kepada-Ku, lalu Aku memberikan permintaan setiap orang, itu semua tidak

HR. Ahmad dan lbnu Majah.
HR. Al-Bukhari.
Bukan sedekah jariyah.

etfi )+!;lf c;
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akan mengurangt apa yang Aku miliki sedikit pun kecuali hanya sebagaimana sebuah

jarum yang dicelupkan di lautln."6a

Namury bersamaan dengan kebaikan yang begitu luas lagi tiada putusnya ini,
Allah juga meminta para hamba-Nya sebagai ujian dan cobaan baginya untuk mau
memberikan pinjaman kepada Allah dengan pinjaman yang baik. Dengan kata lain,
mereka diperintahkan untuk memberikan sedekah dari hartanya buat fakir dan
miskin yang memerlukan di dunia. Allah menjanjikan kepada mereka bahwa pahala
dan ganti dari sedekah itu di hari kiamat kelak sangatlah besar. Allah berfirman:

ay'aLi;e # &ii"i* 6uzi;'i i i*.: ii (,;; c"? ei ,p-p- a;$ ; ,j
@'3r'*?

"siapakahyangmau memberi pinjamankepadaAllah,pinjamanyangbaik(menaftahkan
hartanya di jalan Allah), makaAllahakanmemperlipatgandakanpembayarankepadanya

dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki)

dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan " (Al-Baqarah: 245).

"...Dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik sesungguhnya Aku akan

menutupi dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Ku-masukkan ke dalam surga

yangmengalir air didalamnyasungai-sungaL Makabarangsiapayangkafir di antaramu

sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus." (Al-MAidah: 12).

"lika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah
melipatgandakan balasannya kepadamu dan mengampuni kamu. Dan Allah Maha

Pembalas jasa lagi Maha Penyantttn." (At-TaghAbun: 17).

Cukuplah janji Allah kepada orang-orang yang bersedekah dengan sebuah balasan
serta gantinya di dunia dan akhirat dari tujuh ratus kali lipat hingga kelipatan yang
banyak. Allah menyimpannya dalam ilmu dan ketentuan-Nya. Allah berfirman:

'* tU rt:::,f ,3,tv,'6 4i F,f $i,W c 4,;ilt1it'Jt
€;) 1* !'i :tii' i\5. ;r:4; t, -t iti,

"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiapliap bulir serntus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa

yang Diakehendaki. Dan Allah MahaLuas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui." (Al
Baqarah:251.).

Adapun orang yang beramal jariyah dengan sedekahnya, merekalah yang pahala
dan kebaikannya akan terus mengalir sejak mereka berada di alam barzah. Yang

64 HR. Muslim, lbnu Hibban dan ALHakim.
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paniang masanya mencapai ratus.rn tahury sedangkan pahalanya selalu ditulis setiap

hari.

Abu Hurairah W meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

$z z z
atJ-.a

'Jika anak Adam telah mati maka amalnya akan terputus selain dai tiga hal: Sedekah

jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak salih yang senantiasa mendoakannla' ."6s

Seorang manusia tidak akan mengetahui berapa lama ia akan tinggal dalam

kuburnya. Di samping itu, ia juga tidak akan mengetahui bagaimana Allah mencatat

amalnya sebab semua penilaiannya ada di tangan Allah. Oleh sebab itu, mereka akan

terkejutpada hari kiamat tatkalamelihatapayang ada di sisiAllah dari pahala mereka.

Sampai-sampai sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan At-
Thabrani dalam Mu'jamul Kabirbahwa kelak amalnya tidak akan ditimbang.

Ibnu Abbas W meriwayatkan, ia berkata "Rasulullah ffi bersabda, 'Pada hari

kiamat seorang yang mati syalid akan didatangkan lalu ditegakkan untuk dihisab. Kemudian,

didatangkan seorang yang gemar bersedekah hingga ia pun ditegalckan untuk dihisab. Lalu,

akan didatangkan orang-orang yang mendapat ujian dan cobaan lantas bersabar, kepada mereka

tidak akan ditegakkan timbangan (tidak akan ditimbang lagi) serta tidak akan dikeluarkan

catatan amal mereka. Sebab, pahala mereka akan selalu mengalir untuk mereka. Akhirnya,

orang-orang yang dulu mendapat kesehatan dan kecukupan yang berada di padang mahsyar

akan mengangankan sekiranya tubuh mereka dicabik-cabik dengan sisir besi disebabknn karena

besarnya pahala dan balasan yang mereka dapatkan'."6

Seseorang akan berada di bawah naungan sedekahnya pada hari kiamat sampai

Allah selesai mengadili seluruh hamba-Nya pada satu hari yang panjangnya selama

lima puluh ribu tahun. Sebab, iaberada dalam jaminanAllah dan naungan-Nya sampai

ia berdiri di hadapan Allah untuk dinampakkan amalnya kepadanya. Selanjutnya, ia

akan melihat betapa agungnya balasan yang telah Allah persiapkan untuknya atas

sedekah yang telah ia berikan serta kebaikan dan kemurahan hatinya. Namuru Allah
ialahZatYang Maha Pemurah, Maha Agung lagi Maha Mengasihi.

8. Para syuhada'yang gugur di ialan Allah dan para muiahidin

Merekalah orang-orang yang paling dihormati Allah. Sebab, merekalah orang-

orang yang masih senantiasa hidup di sisi Allah sebagai orang-orang terhormat,
mulia, bersuka cita, dan menang. Mereka masih tetap mendapat rezeki, makanan,

o* :,\t lk ',Lrtr 'ou;Jr ju rsr
o v. z \- , ,;r;j-il";'iii ". 'vii Lv:'rrqL.' tt .'.! 'l

65 HR. AtTlrmidzi.
66 HR. At-Thabrani dalam Al-Mu'jamul Kabir.
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serta bersenang-senan& sementara manusia yang lain mati di alam barzah dan dalam
kubur mereka masing-masing. Allah berfirman, "Janganlahkamu mengirabahwa orang-

orang yang gugur di jalan Allah itu mati; baltkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan

mendapat rezeki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan knrunia Allah yang diberikan-

Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati t*hailap orang-orang yang masih tinggal di

belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kelchawatiran terhadap mereka dan

tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka bergtrang hati dengan nikmat dan karunia yang

besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak motyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman."

1Ali'Imr6n 1.69-177).

Jika hari kiamatbelumlah terjadi saja keadaan mereka seperti ini, lantas bagaimana

kondisi mereka setelah hari kiamat terjadi? Bagaimana kondisi mereka tatkala hari
dinampakkannya amal mereka kepada Allah? Lalu, bagaim;ula pula keadaan mereka

setelah masuk ke dalam surga.

Ma'dy Karib a& meriwayatkary ia berkat+ "Rasulullah ffi bersabd4 'Di sisi Allah,

orang yang gugur syalid memiliki enambalasan: Dosanya akan diampuni sejak tetes darahnya

yang pertama, aknn dilihatkan tempat duih*nya di dalam surga, akan dihindarkan dai azab

kubur, akan merasa aman dari kegoncangan terbesar di hai kiamat, akan diberi mahkota yang

satu biji permatanya lebih baik dari dunia sebinya, dan akan dinikahkan dengan tujuh puluh

dua bidadari, dan akan memberi syafa'at kepado tujuh puluh anggota keluarganya' ."67

Abu Darda' aBiS meriwayatkan bahwa Nabi S bersabda, "Berjaga di garis depan

(ribath) selama satu hari itu lebih baik dai puasa sepanjang tahun. Dan barangsiapa yang

meninggal ketika sedang ribath malu aknn merasa aman kegoncangan yang dahsyat di hari

kiamat. la akan tetap mendapatkan rezekinya dan angin dari surga. Selain itu, akan selalu

mengalir baginya pahala seorang yang sedang ribath sampai Allah membangkitkannya dari

kubur."

Abu Hurairah €& meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Demi Zat yang

jiwaku ada di tangan-Nya, tidak ada seorang pun yang terluka di jalan Allah dan Allah lebih

mengetahui siapa sajayang terluka di jalan-Nya, kecuali akan datang pada hari kiamat dengan

warra merah darah dan bau wangi kesturi."

Muadz bin J abal W meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersab da, 'Barangsiapa

yang berperang di jalan Allah selama diperahnya unta, maka ia telah wajib mendapat surga.

Dan barangsiapa yang keluar di jalan Allah atau mendapatkan luka, maka kelak pada hari

kiamat akan datang dengan kondisi yang paling banyak mengeluarkan darah warnanya ialah

za'faran dan baunya ialah zoangi kesturi."6

HR. At-Tirmidzi dengan sanad shahih.
HR. At-Tirmidzi, An-Nasai dan Abu Daud dengan sanad shahih.
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9. Ahli zikir, tasbih, istighfar, dan shalawat atas Nabi

Keutamaan ini, yaitu keutamaan ahli zikir, tasbih, dan istighfar akan nampak
jelas tatkala terjadinya hari kiamat, ketika menampakkan amal di hadapan Allah,
serta ketika tengah berdiri di hadapan Allah untuk menerima hisab dari Allah. Al-

Qur'anAl-Karim telah meninggikan kedudukan orang-orang yangberzikir,bertasbih,
beristighfar, dan membaca shalawat ke atas Nabi.

Untuk bisa masuk lebih dalam menyelami falsafah zikir, tasbih, dan istighfar
merupakan sebuah tema yang sangat panjang. Sehingga membutuhkan sebuah

pembahasan secara lebih khusus. Ayat Al-Qur'an yang menerangkan pahala dan
keutamaan orang yang berzikir, bertasbitu dan beristighfar sangatlah banyak. Hingga
ada puluhan, bahkan jumlahnya bisa mencapai dua ratusan ayat yang semuanya
membicarakan mengenai makna-makna yang lurus serta agung yang terkandung
dalam ucapan-ucapan tersebut dan menjanjikan orang yang melakukannya dengan
pahala yang agung.

Allah berfirman mengenai keutamaan zikir dan tasbih:

@) 
(# Gii'r'* j'6i !';i e"glili3 rg'6i O..+' dii...

"...Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah

menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar." (Al-AhzAb: 35).

Dalam ayat lain, Allah menyebutkan keutamaan istighfar: "Sesungguhnya orang-

orang yang bertalruta itu berada dalam taman-taman (surga) dan mata air-mata air, sambil

menerima segala pemberian Rabb mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah

orang-orang yang berbuat kebaikan. Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. Dan

selalu memohonkan affipunan diwaktu pagi sebelum fojrr." (Adz-DzdriyAt 15-18).

Untuk menjelaskan keutamaan istighfar, zikir, tasbih, dan shalawat atas Nabi,
kami akan sedikit membahas keutamaannya serta pahala yang akan mereka temukan
tatkala mereka telah berjumpa dengan Rabbnya.

Keutamaan istighfar

Allah dan Rasul-Nya telah menjadikan istighfar memiliki posisi yang penting,
peranan yang besar, keutamaan yang banyak, dan pahala yang mulia. Bahkan,

keutamaannya melingkupi dunia dan akhirat. Allah tidak cukup hanya memberikan
pahalanya kelak di akhirat. Akan tetapi, Allah telah menjadikan pahala istighfar
serta balasan dan manfaatnya juga akan dirasakan seorang mukmin sebagai sebuah

kenikmatan di dunia. Selain itu, Allah telah mengulur kebaikan dan pahalanya yang

:r:'498'"i
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besar sampai kelak di akhirat agar seorang mukmin dapat menikmati kebaikan dan
pahala tersebut sebagai sebuah nikmat yang sesuai dengan keabadian yang mereka
dapatkan.

Istighfar baik secara umum maupun secara makna khusus merupakan sebuah ikatan
erat tali yang kuat yang menghubungkan antara seorang hamba dengan Rabbnya.

Sementara tali yang kuat tersebut merupakan keridhaan dari Allah. Manakala Allah
telah meridhai seseorang, maka akan terbuka baginya semua pintu rahmat Allah baik
itu di dunia maupun di akhirat.

Ibnu Abbas EE9 meriwayatkan, ia berkatq "Rasulullah ffi bersabda:

,,
,y,t '4r; t+i "i ,f ct q'; &,' :4Xi frt ,;.ltii;lr ;i A

, '.o,it'1.,
r-*:-2Jsf

'Barangsiapayang senantiasaberistighfar, Allah akan membuatkan jalankeluarbaginya

dari setiap kesempitannya, akan menjadikan kegembiraan dari segala kesusahan, dan

akan memberinya rezeki dari aralr yang tak terduga'.'6e

Hadits Nabi yang mulia ini telah menjelaskan dengan sejelas-jelasnya makna
istighfar. Menegaskan bahwa istighfar dan doa ialah sama. Sebab, seseorang akan
berdoa memohon kepada Rabbnya karena dadanya yang sesak, hatinya yang sedih,
dan rezekinyayffig sempit. Sementara dengan istighfar, Allah akan memberikannya
semua.

Abu Said @ meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

0.
I .'-'c ,

)ttt*tl A;,lj jt a

- t' '
*)u- tF

oltg ,;'1t s;
; )l all Y g;iJl ;,-EJ
1 tot :. I i
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t
it'i,, Jrs.lr; 'i j5'i;
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+tlt

is .i rtJt * oV 1.,)t .Jli.-fi'L:* 
^x

i yr ;iri$'?'
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'jt)

Jle
t

rir .(i ;s ;s :'y d.G [;;J; UG :,y ;Ar a;i
'Barangsiapa yang ketika hendak berbaring di;r*;,tempat tidurnya mengucapkan,'Saya

memohon ampun kepada Allah, yang tidak ada llah selain Dia, Zat Yang Maha Hidup
dan terus menerus mengurus (malt*luk-Nya), dan akubertaubat kepnda-Nya' sebanyak

tiga kali, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya meski sebanyak buih di lautan,

sebanyak daun pepohonan, sebanyak pasir di gurun sahara, dan meski sebanyak jumlah

seluruh hari di dunia'."70

Ubadah E8*i meriwayatkary ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

69
70

'rt; r,ii ,,i k;: fut S o;3;lrj ;*.;l';u;t a,.
HR. Abu Daud dan lbnu Majah
HR. Ahmad dan At-Tirmidzi.
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'Barangsiapa yang memintakan ampun untuk kaum mukminin dan mukminah, Allah

akan menulis baginya satu kebaikan dari setiap oranS'."71

Abdullah a8lz meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah M bersabda:

ry6ryt^::*,t+it;i
'sungguh bahagia orang yang mendapati dalam catatan amalnya terdapat istighfar

yangbanyak'."72

Dalamhaditsberikutditerangkanbahwabalasan istighfar ialah surga d.rn amPunan.

Syaddad bin Aus @la meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah ii$ bersabda "Sayyidul

istighfar ialah engkau mengucapkaru'Ya Allah, Engkaulah Rabbku, tiada Ilah selain

Engkau, Engkaulah yang telah menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu, dan aku ada

di atas perjanjian dan janji-Mu semampuku, aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan

perbuatanku, aku menyadari nikmat-Mu kepadaku dan aku menyadari dosa-dosaku

kepada-Mu, untuk itu ampunilah aku sebab tidak ada yang bisa mengamPuni dosa

selain Engkau.'Barangsiapa yang mengucapkannya di waktu siang dengan penuh

keyakinan lalu ia meninggal dunia pada hari tersebut sebelum masuk waktu sore, ia

akan menjadi penghuni surga. Barangsiapa yang mengucapkannya pada waktu sore

dengan penuh keyakinan lalu ia meninggal dunia sebelum masuk waktu pagi, ia akan

menjadi penghuni surga."B

Keutamaan zlkir kepada Allah

Arti zikir secara umum ialah engkau hadirkan keagungan Allah di dalam hatimu,

engkau jadikan lisanmu basah denganny+ serta engkau masukkan ke dalam hati dan

akalmu sehingga kamu bisa menundukkannya kepada kekuasaan Allah, kebesaran,

kekuatan, dan keesaan-Nya.

Adapun zikir dari hakikat bentuknya ialah ibadah yang berupa doa, istighfar,

penyerahan diri, mengakui nikmat Allah dan semua pemberian-Nya, serta mengakui

ke-Mahakuasa-an Allah. Inilah jalan menuju pahala dan kebaikary serta merupakan

kekuatan yang cukup menjamin yang untuk dapat menggerakkan kekuatan iman'

Allah berfirrnan, "Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama)

Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Danbertasbihlahkepada-Nya diwaktupagi danpetang.

Diatah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan am7unan untukmu),

supaya Dia mengeluarkan kamu dai kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan adalah Dia

Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman." (Al-AhzAb: 41-43).

HR. Ath-Thabrani
HR. lbnu Majah.
HR. Al-Bukhari.

71
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Iabir Na meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

'Sebaik-baik zikir ialah Lh il6ha illallkh'."7a

Abu Hurairah W meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

.a t . . o9 t.oi
itir Yr 4Jt ) ,fJt ,l-arttrt-u

\: ,y; ; .frt 'ot'fk rt :*. o

t+ ?.iur;i;ii'+"sj,W
'Tidaklah satu kaum yang duduk mengingat Allah Azza wa lalla, kecuali para
malaikat akan mengerumuni mereka, rahmat akan dicurahkan kepada mereka, dan Allah
akan menyebut mereka di kalangan maWiluk yang ada di sisi-Nya'.'7s

Bagaimana pendapat kalian mengenai mereka? Bagaimana pula keadaan mereka
tatkala bertemu dengan Allah kelak? Sert4 bagaimana pahala dan balasan yang akan
mereka dapatkan kelak?

Abu Musa @ meriwayatkan, ia berkat4 "Rasulullah S bersabda:

iAt S;s A,G:a ll' !r it,t :,i -y A il €rt; A \*j':,,:ii
'Bergembiralah kalian dan berikan kabar gembira kepada orang-orang yang datang
setelah kalinn, bahwa bnrangsiapa yang bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang berhak
diibadahi) selain Allah dengan jujur dari dalam hatinya, ia pasti akan masuk sttrga'."76

Ubadah 4& meriwayatkan, ia berkat4 "Rasulullah ffi bersabda:

:(tt * frti? 
^7:t iij fryJ i,ii;lt ir ir v oi -

Ol r.6*1 ;
'Barangsiapayangbersaksibahwa tidak adailah (yangberh.ak diibadahi) selain Allah dan
bahusa Muhammad adalah utusan-Nya, Allah telah mengharamkan neraka atasnya'."77

Maksudnya, masuk neraka dan kekal di dalamnya. Sebab, kalau tidak demikian
banyaksekali orang yang termasukahli tauhid akan tetapi iatermasuk dalam golongan
orang-orang yang kelak akan mendapat siksa di neraka.

HR. lbnu Majah, lbnu Hibban, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i.
HR. Muslim.
HR. Ahmad.
HR. Muslim.
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Keutamaan tasbih

Tasbih ialah mengingatAllah serta mengagungkan kebesaran-Nya dan kekuatan yang

diusahakan oleh zat manusia. Begitu agungnya urusan tasbih ini, hingga Allah mengawali

tujuh buah surat dalam AlQur'an dengan tasbih. Di antaranya firman Allah:

fp a"t+i ,;i qr'ilii *rrt o.")\ii 6.Ce e"9:-;i ac 4 U"
"senantiasa bertasbih kepada Allalt apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.

Raja, Yang Mahasuci, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Al Jum'ah: 1).

a>g 41i i'fnr'{t c.Gte,3::ri cc,&&
"Telahbertasbihkepada Allah apa sajayang ada dilangit dan apasajayang ada dibumi;
dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (As Shaf: 1).

Allah juga telah menyebutkan tasbih beserta orang-orang yang bertasbih serta

keutamaannya di dalam sembilan puluh satu ayat suci dalam Al-Qur'anul Karim.

Ini jelas menunjukkan, betapa tasbih memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Allah.

]uga menunjukkan, betapa pentingnya tasbih dalam kehidupan sehari-hari seorang

muslim di dunia.

Rasulullah telah memberikan keutamaan tasbih dan pengaruhnya yang sangat

besar dalam kehidupan pribadi seorang muslim.

Abu Dzar pP# meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

0 , t . - .o - 7 3

:y;4$ il"#, Ir J) ry<Jr ut ol

"Sungguh, ucapan yang paling Allah cintai ialah'Mahasuci Allah don drngrn pujian-

NYa''"zt

Abu Hurairah ffi meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

tt ,y -,;ts 3t iqL; * ,7 iu u G ,r-u-i ir ir;.* Jv iJ \J' \

;.xl
"Barangsiapa yang mengucapkan, 'Mahasuci Allah dan dengan pujian-Nya, dalam

sehari sebanyak seratus kali, segala dosanya akan dihapus meski sebanyak buih di
lautan."79

78 HR. Muslim.
79 HR. Al-Bukhari dan Muslim.
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Abu Hurairah W meriwayatkary ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

'ol;i €ev
'Ada dua kalimat yang ringan diucapkan dengan lisan tapi sangat berat ili dalam

timbangan dan sangat disukai oleh Allah Yang Maha Penyayang; Mahasuci Allah
dengan segala pujian-Nya, Mahasuci Allah dengan segala keagungan-Nya."80

Keutamaan Kalimat Ld Haula Wal6 Quwwata llla Biileh

Ibnu Umar tEE meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah S bersabda:

o-t 7 -d t --r. oC .A -A 'o . . t . . 7 7o

,L'ls Yr 4llr{ )l ;'J \i J;\);st iur; iur )t ilt Y J,i"t;\,-p;)t J;t;t l. 
.. 

,J J-J JJ. t 
o9 , --J-

-ilr ni ,p ;;G j, iU6; A
'Tidak ada seorang pun di muka bumi ini yang *rnguropt on, 'L6 il6ha itlallVh, Alldhu
Akbar, Wal6 Haula Wal6 Quwwata ill6 billfrh (Tiada ilah yang berhak diibadahi selain

Allah, Allah Mahabesar, dan tidak ada daya dankekuatan selain dari Allah),' melainkan

akan dihapuskan semua dosa-dosanya sekalipun seperti buih di lnutan."81

Keutamaan shalawat kepada Nabi Muhammad ffi.

Membaca shalawat ke atas Nabi Muhammad ialah salah satu perintah Allah kepada
seluruh kaum mukminin. Allah telah mengawali bacaan shalawat tersebut dari Diri-
Nya Yang Mahabesar lagi Mahatinggi. Kemudian, yang mengucapkan shalawat
selanjutnya ialah para malaikat-Nya. Lalu, setelahnya Allah memerintahkan kaum
mukminin untuk membacakan shalawat kepadanya. Semoga sebaik-baik shalawat
dan salam tercurah kepada beliau. Allah berfirman:

ri!;, (t:s i;Li ril-|ki*v 
=ri?r 

+k"61:i Jb'rj;i. ,tnsrir,'r'ii"o,

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam

p enghormat an kep adany a. " (Al- AhzAb: 56).

HR. Al-Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, lbnu Majah dan Ahmad.
HR. At-Tirmidzi.
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Sunnah Nabi telah memperinci tata cara bershalawat kepada beliau, menerangkan

maksud serta artinya dan pahalanya yang sangat besar, juga kedudukannya yang

paling utama, paling mulia dan agung. Yaitu, syafa'at Rasulullah ffipada hari kiamat

bagi orang-orang yang bershalawat kepada beliau.

Abu Darda' 0# meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah S bersabda:

;IAI;,J
' \J' Get-e-i

c cl zc z

f-q)
z c I zcr-q

.a':* eulr:"c';fiiii;;
'Barangsiapa yang membaca shalawat ke atasku sepuluh kali pada pagi hari dan sore

hari, ia akan mendapatkan syafa'atku kelak pada hari kiamat' ."82

Ibnu Mas'ud 4x!4 meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah S bersabda, "Sungguh,

orang yang paling dekat denganku dan paling berhak mendapatkan syafa'atku pada

hari kiamat kelak ialah orang yang paling banyak membaca shalawat ke atasku."s

Anas aP# meriwayatkan, ia berkat4 "Rasulullah S bersabda, 'Barangsiapa yang

bershalawat ke atasku satu kall Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali, akan

menghapus darinya sepuluh kesalahan, serta akan mengangkatnya sepuluh derajat'."e

labir W meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

t'r,-.) J ^*vat 6J,2)\ t6t ar;'l:t ,i; ,ti'n$t;tht #- ? Jt, U
yet i* 1*'; * iis, s'!r (,*z er;;, ;;ti';t*ai; yit

'Barangsiapa yang berdoa (usai) mendengar seruan azan, 'Ya Allah, Rabb panggilan

yang sempurna ini dan shalat yang ditegakkan ini, berilah kepada Nabi Muhammad

uasilah dan keutamaan serta bangkitkanlah beliau pada kedudukan yang terpuji

sebagaimana yang telah Engkau janjikan kepadanya.' ia berhak mendapatkan syafa'atku

kelak pada hari kiamat."8s

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Nabi Muhammad, keluarga, serta para

sahabat beliau. Dan jadikanlah kami, duhai Allatu dengan bershalawat kepadanya

menjadi orang-orang yang beruntung, yang akan mendapat kesempatan merasakan

telaganya, serta menjadi orang-orang yang senantiasa menegakkan Sunnah-

Sunnahnya. Ya Allah, jadikanlah beliau ffi sebagai pemberi syafa'at untuk kami pada

hari kiamat.

HR. At-Thabrani.
HR. At-Tirmidzi dan lbnu Hibban.
HR. Al-Hakim dan An-Nasa'i.
HR. Al-Bukhari dan At-Tirmidzi.
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l0.Orang-orang yang bertaubat dengan sebenar-benarnya

Sungguh, orang yang telah bertaubat dari perbuatan dosa seperti orang yang tak
memiliki dosa. Karenanya, siapa yang bertaubat kepada Allah dengan sebenar-benar
taubat berjanji kepadaAllah kalau ia tak akan mengulangi lagi maksiatserta dosa dan
perbuatannya yang keji, betul-betul berniat untuk bertaubat-Allah lebih mengetahui
aPa yang ada dalam jiwa makhluk-Nya serta siapa yang bertaubat dengan sebenar-
benar taubat*kelak pada hari perjumpaan dengan-Nya dan saat seluruh amal
dinampakkan, taubat nasuha-nyaitu akan nampak di sisi Allah uA .

Jika seorang mukmin benar-benar bertaubat, niscaya ia akan melihat balasan dari
Allah, berupa rahmat dan belas kasih-Nya yang meliputi sebagian besar dari manusia
yang tengah menanti di padang mahsyar. Anda akan mendapati bahwa Allah telah
mengganti seluruh kesalahannya menjadi kebaikan. Padahal saat orang yang telah
bertaubat tersebut membaca catatan amalnya sebagaimana firman Allah dalam aya!
"Bacalah kitabmu," yang pertama kali ia rasakan ialah rasa terkejut dan takut. Sebab,
ia mendapati semua dosanya masih ada dalam catatannya. Tapi, itu semua agar ia
melihat dan ingat dosa-dosa di masa lalunya. Setelah itu, Allah mengganti semua
kesalahan itu dengan kebaikan. Sebagaimana janji Allah dalam firman-Nya: "Kecuali
oran|-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal salih; maka itu kejahatan mereka
diganti Allah dengan kebaiikan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."
(Al FurqAn: 70).

Merekalah orang-orang yang selama hidup di dunia termasuk orang yang memenuhi
seruan Allah. Mereka bertaubat dengan taubat nashuha. Sehingga, kemuliaan mereka
akan nampak di akhirat.

Allah berfirmalr, "Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepadn Allah dengan
taubat nashuha (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi
kesalahan-kesalahanmu dan memasul*anmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan N abi dan orang-orang mukmin yang
bersama ia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil
mereka mengatakan, 'Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah
kami; sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu'." (At Tahrim: 8).

Allah juga telah menjanjikan kepada oralg-orang yang bertaubat dan yang
memohon amPun atas dosa-dosa mereka saat sedang bertauba! bahwa Allah akan
memberikan ampunan-Nya dan surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai.
Allah berfirman, "Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa
mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak
menmtskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. Mereka itu balasannya ialatt
ampunan dari Rabb mereka dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang
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mereka kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala oranS-orang yang beramal"' lAli
'Imran: 135-136).

tl.Keutamaan para ulama dan orang yang berilmu

Allah telah meninggikan orang yang berilmu dalam kitab-Nya yang mulia dengan

derajat yang sangat tinggi. Allah berfirman:

@..*-?')5 e4f i;'1 Afii'& i ;n 6itr iti er"'
" . . .Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yangberiman di antaramu don oiong-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa deraiat..." (Al-MujAdilah: 11).

Allah juga telah berfirman untuk membedakan antara orang yang berilmu dan

yang tidak mengetahui bahwa mereka di sisi Allah tidaklah sama.

- o,.l'; "t A$i;r;;i-a';tt,.s#.",YA
,, 

. . .Katakanlah, 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan oranS-orang yanS

tidak mengetahui? ' . . . " (Az-Zumat: 9).

Rasulullah sendiri dalam banyak hadits telah menjelaskan mengenai keutamaan

ilrrru dan para ulama serta balasan dan pahala mereka kelak pada hari penantian

dan pertemuan dengan Allah. Serta ketika dilakukan penghisaban amal dan juga

timbangan dan jembatan yang lurus serta kedudukan yang tinggi dengan izin Allah

di dalam surga yang abadi.

Tsa'labah bin Al-Hakam meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah ffi bersabd4 "Allah

wn akan berftrman menyeru para ulama apabita Dia telah duduk di atas kursi-Nya untuk

mengadilihamba-Nya, 'Sungguh, Aku tidaklahmenjadikan ilmu-Ku danhukum-Ku di tangan

kalian melainkan karena Aku ingin mengampuni kalian atas semua perbuatan kalian yang

telah lalu dan Aku tidak akan peduli'."86

Cukuplah sebagai kedudukan dan tempat yang tinggi bagi ulama serta kemuliaan

dan kehormatan bagi mereka, kelak akan dijadikan sebagai salah satu manusia yang

diberi izin memberikan syafa'at kepada orang lain. Pada hari dimana Allah tidak

mengizinkan orang untuk memberi syafaht selain yang Allah ridhai perkataan dan

perbuatannya.

Utsman bin Affan aP# meriwayatkan dari Rasulullah S" beliau bersabda:

';"aAt $ l:t;:t ;: ;E\t ,'ix urasr

'Ada tiga golongan yang akan memberikan syafa'at pada hari kiamat:

kemudian para ulama, kemudian para syuhada'."87

26.. )t,o.
,d &)\/- L

Para nabi,

HR. Ath-Thabrani. Al-Haitsami berkata dalam Maima'uz Zawiid:
HR. lbnu Majah.

II126, "Para perawinya dapat dipercaya."86
87
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Siapakah manusia di dunia yang perkataannya lebih baik dari para ulama dan para
dai? Bagaimana perkataan mereka kelak di akhirat tidak menjadi yang paling baik,
sementara Allah menerima syafa'at mereka? Allah berfirman:

g11 cpl*if o ellurt*t;+ ,-ySi i'i J)'at #1i ,ei;-,
"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah,
mengerjakan amal yang salih, dan berkata, 'Sesungguhnya aku termasuk orang-orang
yang menyerah diri?'." (Fushshilat: 33).

Cukuplah sebagai jasa baik para ulama semua yang mereka tinggalkan, baik itu
yang berupa ilmu yang mereka persembahkan atau buku-buku yang telah mereka
tulis sehingga bisa dibaca kaum muslimin ataupun manusia secara umum. Setiap
ilmu yang ditinggalkan para ulama, sejatinya bernilai sedekah jariyah bagi mereka.
Sejak mereka meninggal hingga hari kiamat.

Rasulullah ffi bersabda, "lika anak Adam telah mati, amalnya akan terputus selain dari tiga
hal: Sedekah jariyah, ilmuyangbermanfaat dan anaksalihyang senantiasamendoakannya."ss

Betapa banyak kebaikan yang akan didapatkan seorang ulama tatkala ia sedang
berada di hadapan Allah. Betapa bahagianya ia kelak manakala membaca kitab catatan
amalnya yang Allah keluarkan untuk dirinya.

"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada usaktu ini sebagai penghisab
terhadapmu." (Al IsrA': 14).

Maka, tempat tertinggi yangmana lagi yang akan mereka tempati jika mereka
termasuk ulama yang jujur? Mereka belajar dan mengajarkan ilmu yang diridhai Allah.
Selain itu, tidakdisyaratkanhanyakhususuntukilmu agamasemata. Sekalipunmereka
ialah yang paling tinggi derajatnya. Karena, setiap orang yang berilmu, dengan ilmu
aPa Pun yang ia miliki, ilmu itu digunakan dalam rangka berkhidmat kepada manusia
secara umum dan diridhai Allah. Dengan ilmunya tersebut, ia mencari ridha Allah.
Dan ia menggabungkan ilmu duniawi, seperti ilmu fisika, kimia, geologi, astronomi
dan lain sebagainya dengan ilmu akhirat. Sebab, Allah, sebagaimana disebutkan
dalam sebuah hadits, membenci orang yang pandai mengenai ilmu dunia tapi bodoh
dalam uruszu:r akhirat.

Abu Hurairah d, meriwayatkan, ia berkat4 "Rasulullah ffi bersabd a, ,Sungguh,

Allah membenci orang yang pandai dalam urusan dunia akan tetapi bodoh dalam urusan
akhirat'."8e

Diriwayatkan Ahmad dan Al-Bukhari dalam kilab Tarikh-nya dariAbu Hurairah ?f# .

HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak. Lih. Al-Jdmi Ash-Shaghir, As-Suyuthi. la berkata, 'Derajat hadits ini
hasan.'

88
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l2.Orang-orang yang menangguhkan orang yang belum mamPu membayar
hutang serta merelakan hutang orang yang tidak mamPu membayarnya dan
mensedekahkannya

Allah berfirman:

q!; --: rl!: B ot"izi";;11'u oii:fi u)w r# :\ 3( 4i
" Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai ia

berkelapangan. D an meny edekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih b aik b agimu,

jikakamu mengetahui." (Al Baqarah: 280).

Rasulullah ffi telah bersabda mengenai keutamaan dan pahala orang yang

menangguhkan waktu bagi orang yang belum mamPu membayar atau bahkan

merelakannya di jalan Allah. Dengan satu harap, kiranya kelak Allah juga akan

merelakan (memaafkan) kesalahannya pada hari kiamat sebagaimana ia telah

merelakan hutang sesama manusia dan memaafkan mereka.

Abu Yasar a8# meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

'pi a
,7i,.,

ntg Yt , fl Y ;'; db e JW). tu. \J' - -

yqt ii ;?r ,t eos G t;; ]i 3f r "* A

tiw'iyt;viA y;;it'4
'Barangsiapayangmenangguhkanhutangbagi orangyangbelummampu membayarnya

atau merelakannya, Allah akan menaunginya di bawah naungan-Nya pada hari yang

tidak ada naungan selain naungan-Nya'."e0

Abu Qatadah W. meriwayatkan, ia berkat4 "Rasulullah S bersabda:

'Barangsiapa yang memberi keringanan kepada orang yang berhutang kepadanya

atau menghapuskan (hutang) darinya, pada hari kiamat kelak ia akan berada di bawah

naun g an sin ggas an a Allah' . "

Demikian pula dengan orang-orang yang mau membayarkan hutang orang lain yang
tak mampu melunasinya Al-Madyunin (orang dililit hutang), yang terjepit berbagai

permasalahan sehingga tak mampu membayar hutangnya. Bagi mereka, dengan izin
Allah, akan mendapatkan pahala sebagaimana orang yang telah disebutkan Rasulullah

ffi dalam hadits tadi.

Abu Hurair ah W meriwayatkary ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Barangsiapa

yang memberi keringanan kepada orang yang berhutang kepadanya atau menghapuskan

(hutang) darinya, pada hari kiamat kelak ia akan berada di bawah naungan singgasana

Allah'."

90 HR. Muslim no.3006. Diriwayatkan pula lmam Ahmad.

508
Ensiklopedi Hari Afthir : Hari-Hari Pembalasaa



Imam Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam ktab Shahih mereka sebuah
hadits dari Abu Hurairah tEF bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Ada seorang yang
menghutangi orang lain dan ia selalu mengatakan kepada pembantunyayang ditugasi menagih
hutang, 'Jikakamu menemui orang yang tidak mampu membayarnya, maka relakanlah hutang
tersebut, semoga Allah juga merelakan dosa kita (memaafkan)'. " Beliau bersabd4 "Maka, ia
pun menghadap Allah dan ternyata Allah telah mengampuninya."

Imam Nasa'i, Ibnu Hibban dan Al-Hakim meriwayatkan dengan sana,1 shahih,
dari Abu Hurairah @ bahwa Nabi ffi bersabda, "sesungguhnya ada seorang yang tidak
pernah beramal sama sekali, tapi ia menghutangi orang lain dan ia selalu mengatakan kepada
utusannya yang ditugasi untuk menagih hutang, 'Ambillah (hutang) dari orang yang mampu
membayarnyl, dan tinggalkan orang yang tidak mampu membayarnya serta relakanlah
hutang tersebut, semoga Allah juga merelakan dosa kita (memaafkan kita).' Maka, tatkala
ia meninggal dunia, ia pun ditanya, 'Pernahkan kamu beramal baik?' Maka, ia menjautab,
'Belum pernah. Akan tetapi, aku memiliki seorang pembantu dan aku menghutangi orang.

lika aku menyuruhnya (pembantuku) untuk menagih hutang, selalu kukatakan kepadanya,
ambillah (hutang) dari orang yang mampu membayarnya, dan tinggalkan orang yang tidak
mampu membayarnya serta relakanlah hutang tersebut, semoga Allah juga merelakan dosa kita
(memaafkan).' Maka, Allah berfirman,' Aku telah memaafkanmu' . "er

Disebutkan dalam Mustadrak Al-Hakim sebuah riwayat dari Huzaifah, Uqbah
bin Amir dan Ibnu Mas'ud ,&, dari Rasulullah #, beliau bersabda, ,,Seoranghamba

akan didatangkan menghadap kepada Allah. Dia telah memberikanhartakepadanya. Lalu, Dia
pun bertanya, 'Apakah yang telah kau perbuat di dunia?' si hamba menjawab, 'Aku sama
sekali belum beramal sedikit pun wahai Rabbku. Tapi, Engkau telah memberi harta kepadaku
dan aku beriual beli dengan orang lain. Di antara sifatku, memudahkan orang yang mampu
membayarnya dan memberi tenggang terhadap orang yang belum mampu membayarnya.'
Lalu, Allah berfirman, 'Aku lebih berhak melakukannya daripada kamu.' 'MaaJkanlah hamba-
Ku ini,' perintah Allah kepada malaikat."n

1.3.orang-orang yang berusaha memenuhi kebutuhan saudaranya serta
mencukupi kekurangannya dan mendamaikan antara mereka

Allah berfirrnan, "Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat malcruf,
atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian
karena mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar."
(An-NisA':114).

Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat ini mengatakan, Allah berfirman, "Tidak ada
kebaiknn pada kebanyakan (bisikan-bisikan mereka)." Maksudnya, perkataan manusia.

Shahlh AlJdmi' Ash-Shaghir. 21204 no. 2073.
Shahih Al-ltmi'Ash-Shaghfr. 1192 no. 124.
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"Kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah,

atau berbuat makruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia." Maknany+

kecuali perbincangan yang membicarakan hal-hal tersebut. Yaitu, kecuali yang

melakukan perbuatan yang baik dalam hal sedekah, kebaikan, dan mendamaikan

antara manusia.

Hal ini senada dengan salah satu hadits yang mulia riwayat Ibnu Murdawaih dari

Ummu Habibah bahwa Rasulullah {$ bersabda, "Semut perkataan anak Adam itu buruk

baginya, selain zikir mengingat Allah dan amar makruf nahi munkar."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Darda'bahwa Rasulullah ffi bersabda,

"Maukah kalian aku tunjukkan pada suatu amal yang lebih utama dari deraiat puasa, shalat

dan sedekah?" Para shahabat menjawab, "Ya." Maka, beliau bersabda, "Mendamaikan

hubungan antar sesama muslim. Sebab, rusalmya hubungan antar sesama muslim merupakan

sebushkebinasaan." Demikian yang diriwayatkan Imam Abu Dawud dan Tirmidzi.

Adapun firman Allah, "Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari

keridhaan Allah," maksudnya ikhlas dalam melakukannya dan hanya mengharap

balasan pahala di sisi Allah. "Kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar." Artinya,

balasan dan pahala yang banyak besar dan luas.

Lantas, di manakah pahala yang banyak ini akan nampak? sungguh, ia akan

dinampakkan kepada seorang hamba pada saat seluruh amalnya ditunjukkan

kepadanya dan ketika ia berdiri di hadapan-Nya untuk dihisab.

Tahukah kalianmengapamerekamendapatkan pahalayangsangatbesar ini? Sebab,

seseorang jika telah melakukan hal seperti ini, maka berarti ia telah membuang rasa

egoisme dari dalam dirinya. Sehingga, ia termasuk orang yang bisa mendahulukan

kepentingan orang lain daripada dirinya sendiri, sekalipun ia sendiri sangat

membutuhkannya. Ini merupakan salah satu bukti bersih dan sucinya hati seorang

mukmin. Sifat inilah yang Allah cintai dari diri seorang hamba.

Alangkah mulianya perbuatan seseorang yang berusaha membantu meringankan

penderitaan orang yang ditimpa kesusahan, menolong orang-orang yang memerlukan

banfuary memudahkan oranS-olang yang kesusahan, dan memaafkan orang-orang

yang tergelincir dalam kesalahan tapi telah menyesalinya'

Abu Hurair ah W meriwayatkary ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

i;r;ijr r-y qf a't; i; 'i:t .* t;i)t ,"f b 7f oi V "* U'e'fit';p'tti';t 
/i,?\,?'nt g'*.1;'"1; * ,pfr 1t

yi :i € #t I'G Y' 'nt * C"i:ti r'7'tri Wir

'Barangsiapayangmeringankanbebanseorangmukmindidunia,Allahakanmeringankan

bebannya di akhirat. Barangsiapa yang memudahkan orang yang kesusahan, Allah akan
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memudahkanya di dunia dan di akhirat. Dan barangsiapa yang menutupi aib seorang
muslim, Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan senantiasa
menolong seorang hamba, selama hamba itu mau menolong sal,tdaranya'."s3

l4.Keutamaan memerdekakan budak yang muslim

Amru bin Abasah af# meriwayatkan dari Rasulullah & beliau bersabda:

"Barangsiapa yang membangun masjid agar dipakai untuk mengingat Allah, Allah
akan membangunkan sebuah rumahbaginya di surga. Barangsiapayang memerdekakan
wanita budak muslimah, ia akan menjadi tebusannya dari lahannam. Dan barangsiapa
yang beruban rambutnya di dalam Islam, kelak akan menjadi cahaya baginya pada hari
kiamat."ea

Abu Nujaih & meriwayatkan, ia berkata, 'Aku mendengar Rasulullah ;i!S bersabd+
'orang muslim mrmapun yang memerdekakan seorang budak yang muslim, Allah
akan menjadikan pembayaran setiap tulang dari seluruh tulang (budak tersebut)
untuk membayar setiap tulang dari seluruh tulang orang yang memerdekakannya
dari api neraka. Dan wanita muslimah manapun yang memerdekakan seorang budak
PeremPuan yang muslimah, Allah akan menjadikan pembayaran setiap tulang dari
seluruh tulang orang yang ia merdekakan (untuk membayar) tulang-tular,g orur,g
yang memerdekakannya'."es

Amru bin Abasah af# meriwayatkary ia berkata 'Aku mendengar Rasulullah ffi
bersabda, 'Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak yang muslim, ia akan
menjadi pembebas setiap anggota tubuhnya dari neraka. Barangsiapa yang beruban
rambutnya di dalam Islam, kelak akan menjadi cahaya baginya pada haii kiimat.
Dan barangsiapa yang menembakkan satu anak panah laru sampai kepada musuh,
sekalipun ia mengenai atau tidak, pahalanya seperti orang yang memerdekakan budak
dari keturunan Nabi Ismail."e6

Demikianlah, kita semua mendapati bahwa membebaskan budak termasuk amal
yang dapat membantu pelakunya dalam menempuh jalan yang berat dan keras kelak
pada hari kiamat. Bukankah Allah telah berfirman:

@"*3fo *-'a4ai c.tr'rlix;t"6.g*fi i.ii j6

"Tetapi ia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. Tahukah kamu apakah jalan
yang mendaki lagi sukar itu? (Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan.,, (Al Balad:
11-13).

HR. Muslim.
HR. Ahmad.
Diriwayatkan lbnu Jarir dalam kitab Iafsir-nya.
HR. Ahmad dan An-Nasa'i. Sementara Abu Daud meriwayatkan sebagiannya.
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l5.Keutamaan shalat Malam

Shalat Malam ialah sebuah kemuliaan bagi seorang mukmin di dunia dan kelak

akan menjadi cahaya baginya di akhirat. Sebab, dengan itu ia telah masuk ke dalam

kecintaan Allah dan Rasul-Nya. Ia juga telah masuk dalam golongan oran$-ortrng yang

Allah puji, dan dijadikan-Nya sebagai hamba-hamba-Nya yang paling suci' Yang akan

mendapatkan tempat yang tinggi di sisi Allah kelak tatkala mereka bertemu dengan-

Nya. Allahberfirman:

ijr6p-'r '*,.\u} ;;;ile 'ft)""is'#trY u-i+t; q;tg*i* a|v:5i'6r

6$i;+c, ;'X
"sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman (surga)

dan mata air-mata air, sambil menerima segalapemberian Rabb mereka. Sesungguhnya

mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yangberbuat kebaikan. Di dunia mereka

s e dikit s ekali ti dur diw aktu mallm. " (Adz-D zdtiy at: 15 -17) -

"sesungguhnya orang yang benar-benar percayakepada ayat-ayat Kami adalah mereka

yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat itu merekasegerabersuiud serayabertasbih

danmemuji Rabbnya, danlagipulamerekatidaklahsombong. Lambungmerekaiauh dari

tempat tidurnya dan mereka selaluberdoakepadaRabbnya denganpenuhrasa takut dan

harap, serta mereka menafkahkan apa-apa rezeki yang IGmi berikan. Tak seorang pun

mengetahui berbagai nibnat yang menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi

mereka, atas npa yang mereka keriakan." (As-Sajdah: 15-17).

Sahl bin Sa'ad, )abir, serta Ali &. meriwayatkan bahwa Rasulullah $ bersabda,

"Aku telah didatangi oleh malaikat libril, lalu ia berkata, 'Wahai Muhammad, hiduplah

sesukamu sebab suatu saat engkau pasti akan mati, dan cintailah siapa saja yang kau sukai

sebab dirimu pasti akan berpisah dengannya, dan berbuatlah sesukamu sebab dirimu pasti

akan menerima balasannya. Ketahuilah, bahuta kehormatan seorang mukmin ada pada shalat

Malamnya, dan kemuliaannya ada pada seiauh mana ia tidak membutuhkan orang'."e

Rasulullah ffi tidak pernah meninggalkan shalat Malam. Sebagaimana disebutkan

Aisyah dalam sebuah hadits, "Beliau tidak pernah meninggalkan shalat Malam. Dan

beliau apabila sedang sakit atau malas, maka beliau shalat dengan cara duduk."e8

Sungguh, orang yang rutin melaksanakan shalat Malam ialah orang-orang yang

lambung mereka jauh dari tampat tidur pada malam hari. Dengan kata lain, mereka

tidak melulu tidur dan menikmatinya sebagaimana jika mereka menikmati bangun

di tengah malam untuk beribadah pada saat manusia yang lain sedang terlelap'

Sehingga, wajar jika tidak ada orang yang tahu aPa yang tersembunyi untuk mereka'
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HR.AI-Hakim dalamAt-Mustadrak,Al-Baihaqi dalamSyu'abul fmAn. Derajathaditsini shahih.

HR. Abu Daud dan Al-Hakim.
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Yaitu, yang benipa pahal4 ketenangan, kegembiraan, serta penyejuk mata yang bisa
menyenangkan penglihatan mereka dan mereka bisa berbahagia dengan sebenar-
benar kebahagiaan.

lS.Keutamaan orang yang menahan amarah dan memaafkan orang lain karena
mencari ridha Allah

Sungguh, di antara derajat hamba yang paling tinggi di sisi Allah, yang menjadikan
posisi seorang hamba lebih dekat dengan Rasulullah ffi ialah menahan marah dan
memaafkan orang lain ketika sedang marnpu untuk melakukannya.

Allah berfirman, "Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada

surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertalata,
(yaitu) orang-orang yang menafknhkan (hartany'a), baik di waktu lapang maupun sempit, dan
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafknn (kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan." lAli 'lmrAn: 133-134).

Seorang manusia dalam kehidupannya di dunia sering terpengaruh oleh suatu
keadaan yang bisa memicu emosinya dan membuatnya marah. Serta, ia mampu
untuk membalasnya. Namun, sebagian di antara mereka ada yang menahan dan
meredakannya semata-mata karena melaksanakan perintah Allah. Bukan karena ia
lemah atau takut terhadap orang yang menghinanya atau tak kuasa membalasnya
karena beberapa alasan. Yang jelas, ia melakukan perbuatan tersebut hanya karena
Allah dan dalam rangka melaksanakan perintah-Nya yang terdapat dalam kitab-
Nya.

Sahal bin Muadz bin )abal @ meriwayatkan dari ayahnya yang berkata bahwa
Rasulullah ffi bersabda:

"Barangsiapa yang menahan marah sedang ia mampu untuk membalasnya, kelak Allah
akan memanggilnya di hadapan seluruh makhluk pada hari kiamat sehingga Allah
menyuruhny a untuk memilih bidadari manfl yang ia inginkan. "se

17.Orang yang bertaubat dengan sebenar-benarnya yang akan Allah gantikan
keiahatan mereka dengan kebaikan

Merekalah or;rng-orangyang akan diliputi rahmat dari Allah di tempat penantian
tersebut, saat mereka berdiri di hadapan Allah. ]ika mereka bertaubat dengan sebenar-
benar taubat, Allah akan mengganti kesalahan-kesalahan mereka dengan kebaikan
yang akan ditambahkan ke dalam amal kebajikan yang mereka kerjakan setelah
bertaubat. Sehingga, mereka pun datang kepada Allah sambil membawa segunung
kebaikan setelah Allah menggantikan kejelekan mereka menjadi kebaikan.

99 HR. At-Tirmidzi dan Abu Daud. Lih. Misykatul Mashabri no. 639.
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Allah berfirrnan, "Kecl,tali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal

salih; maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan orang-orang yang bertaubat dan mengeriakan amal

salih, maka sesungguhnya ia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya."

(Al-Furq6n:70-71).

Inilah janji Allah dalam kitab-Nya bagi para pelaku maksiat dan dosa. Jika mereka

mau bertaubat dan kembali kepada Allah, berjanji dengan tulus dan ikhlas, benar-

benar bertaubat dan memohon ampun kepada Allah, Dia pun akan mengabulkan

permintaan mereka, memaafkan dosa-dosa mereka yang besar mauPun yang kecil.

Bahkan, Allah akan mengganti dosa-dosanya dengan kebaikan bagi mereka.

Maka, kemurahan ilahi mana lagi yang lebih agung bagi mereka? Betapa kasih

sayang Allah meliputi orang-orang yang mau bertaubat. Bukankah Allah telah

berfirman dalam kitab-Nya, menyeru orang-orang yang berbuat melampaui batas

terhadap diri mereka sendiri, para pelaku maksiat dan dosa, supaya mereka tidak
berputus asa dari rahmat dari Allah. Selain itu, bahwa Dia mengampuni dosa para

hamba, seluruhnya. Allah berfi rman:

" Q,; +jldi'&'ei'al" di f't,y :k$ S "*",-Li V ij;i eii a tu a u

" Katakanlah,' Hai hamb a-hamba-Ku y ang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,

janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni

dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha

P eny ay ang' . " (Az-Zumar: 53).

Abu Hurairah @E meriwayatkary ia berkata bahwa Rasulullah *lE bersabda,
"Sungguh, aku mengetahui penghuni surga yang paling terakhir memasukinya dan penghuni

neraka yang paling terakhir keluar darinya. (Yaitu) seseorang yang didatangkan pada hari

kiamat. Lalu, dikatakan kepada (para malaikat), 'Tunjukkan kepadanya dosa-dosanya yang

kecil, dan angkatlah dosa-dosanya yangbesar.' Lalu, dinampakkanlah kepadanya dosa-dosanya

yang kecil, seraya ditanyakan kepadanya, 'Benarkan pndahari inikamu melakukan perbuatan

ini dan iniT Dan pada hari ini kamu berbuat ini dan ini?' la pun menjaroab, 'Ya,,benar.' la

tidak bisa memungkirinya, sementara ia sendiri merasa sangat takut dengan dosa-dosanya

yang besar. Namun, kemudian dikatakan lagi kepadanya, 'Sungguh, balasan untukmu adalah

bahwa setiap perbuatan dosa yang telah kau lakukan akan diganti dengan kebaikan.' Maka, ia

pun bertanya, 'Ya Rabb, aku pernah melakukan beberapa dosa (yang lebih besar) namun aku

tidak melihatnya di siniT'." Abu Hurairah berkata, "Lalu aku melihat Rasulullah ffi tertawa

samp ai kelihatan gi gi ger ahamny a. "w

{@'€'ti 3r;a,i'* ,.i)

'100 HR. Muslim.
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LS.Keutamaan para da'i, khatib r pa;td pemberi nasihat dan muazin

Jika mereka benar dalam berdakwah, jujur dalam memberi nasihat dan pengajaran
kepada orang lain, serta dalam khutbah dan motivasi yang mereka berikan kepada
manusia untuk selalu taat kepada Allah, maka mereka termasuk manusia yang paling
baik di sisi Allah kelak pada hari kiamat.

Sudah semestinya seorang da'i, pemberi nasihat serta para khatib menjadi teladan

yang baik dalam mengamalkan pengajaran dan isi khutbah. Selain itu, hendaklah
tidak menjadi orang seperti yang Allah firmankan dalam ayat, "...Kenapakah kamu

men gat akan s esuatu y ang tidak kamu kerj akan ? " (Ash-Sh aff: 2).

Untuk itu, mereka semua bertanggung jawab atas dakwah yang mereka serukan.

Sebab, jika mereka berdusta atau mengatakan sesuatu yang ia sendiri menyelisihinya,
maka ia termasuk orang-orang yang berbuat riya' ,yangpertama akan diseret ke neraka

]ahannam, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadits sebelumnya.

Akan tetapi, jika ia termasuk seorang da'i yang jujur dan senantiasa beramal salih,
maka merekalah sebaik-baik manusia di sisi Allah. Merekalah orang-orang yang akan
mendapatkan pahala dan balasan atas dakwahnya, pahala yang hanya diketahui oleh
Allah. Di samping itu, mereka juga akan berada di bawah pemeliharaan Allah kelak
pada hari kiamat, juga pada saat amal mereka dinampakkan dan saat mereka masuk
ke dalam surga. Allah berfirman:

r$ uc*r:.ii e elJ$'ttA* ,;;i 4'i J)'as #1n Fi;i
"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah,
mengerjakan amal yang salih, dan berkata, 'Sesungguhnya aku termasuk orang-orang
yang menyerah diri?'." (Fushshilat: 33).

Dalam ayat ini, Allah menyatakan bahwa tidak ada orang yang lebih baik dari
mereka. Firman-Nya, "Dan siapakah yang lebih baik perkataannya" artinya, merekalah
yang paling baik. Sebab, da'i, pemberi nasihat dan khatib yang jujur, pasti juga
termasuk orang yang rajin melaksanakan shalat, membayarkan zakat, senantiasa

berpuasa dan menunaikan ibadah haji, serta rajin melaksanakan ibadah-ibadah
sunnah. Kebenaran dakwahnya tidak akan sinkrory kecuali dengan amal salih, baik itu
yang wajib ataupun yang sunnah. Perlu diketahui, tidak seorang pun da'i, khatib, dan
penceramah, kecuali kelak akan berdiri di hadapan Allah dan Allah akan menanyakan
kepadanya tentang dakwah, ceramah, dan nasihat yang disampaikannya sebenarnya
apa yang diinginkannya dari perbuatan itu.

Malik bin Dinar dari Al-Hasan W, ia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda,
"Tidaklah seoranghambamenyampaikan sebuahkhutbah, kecualikelakAllah akan menanyakan

kepadanya (perihal khutbahnya itu)." Aku mengira beliau mengatakan, 'Apa yang
diinginkannya darinya."ror

10'l HR. Al-Baihaqi dan lbnu Abi Ad-Dun'ya. Derajat hadits ini mursal, namun sanadnya jayyid.

Pengadilan Akhirat
515



Malik bin Dinar sendiri, saat menyampaikan hadits ini, ia selalu menangis.

Kemudian, jika telah reda tangisny+ ia pun berkata, "Jangan kalian kira bahwa

mataku senang dengan perkataan yang kusampaikan kepada kalian, sementara aku

mengetahui bahwa kelak Allah akan menanyakannya kepadaku pada hari kiamat

tentang apa yang kuinginkan dari perkataanku ini."

Karenanya, kami ucapkan, "selamat" kepada orang-orang yang jujur dan benar

dalam berdakwah, menasihati dan mengimami shalat. Sebab, jika ia ikhlas, jujur
dan selalu beramal salih, apa yang dinantikannya sangat jauh lebih besar dari
perkiraannya. Karena, keutamaan yang akan Allah berikan kepada mereka sangatlah

besar. Mereka menyeru ke jalan Allah dengan hati yang ikhlas dan amal yang salih,

tidak mengharapkan balasan selain pahala dari Allah.

Adapun keutamaan para muaziry maka cukuplah menjadi kebanggaan dan

kemuliaan bagi mereka bahwa kelak mereka akan menjadi manusia yang berleher

paling panjang di hari kiamat. Ini merupakan bukti keridhaan Allah kepada mereka.

Mu'awiyah bin Abi Sufyan W meriwayatkary ia berkata "Rasulullah ffi
bersabda:

dYi)t i; \ici uUt S$i ur'sitt
\J-

'Para muazin kelak akan menjadi manusia yang berleher paling paniang di hari

kiamat'."102

Seluruh makhluk yang mendengar suara azannya, juga akan menjadi saksi baginya

tatkala ia mengeraskan suara azannya di dunia.
Abu Said Al-Khudri W meriwayatkan bahwa ia pernah berkata kepada

Abdurrahman bin Sha'sha'ah, "Sungguh, aku melihatmu sebagai seorang

yang suka menggembala kambing di padang sahara. Maka, jika kamu sedang

menggembalakan kambingmu atau berada di padang sahara, tinggikan suaramu
untuk mengumandangkan azan. Sebab, tidak satu pun jin, manusia, atau sesuatu

pun yang mendengar suara muazin, melainkan kelak pada hari kiamat akan bersaksi

untuknya."1o3

l9.Orang-orang yang beruban dalam Islam

Uban akan menjadi cahaya bagi pemiliknya pada hari kiamat, jika pemiliknya
seorang muslim yang benar, salih, dan meninggal dalam ketaatan kepada Allah.

Sebagaimana disebutkan dalam beberapa hadits shahih.

At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Ka'ab bin Murrah bahwa Rasulullah

ffi bersabda, "Barangsiapa yangberuban di dalam lslam, (uban) itu akan menjadi caltaya

baginya pada hari kiamat."lu

102 HR. Muslim no. 387.
103 HR. Al-Bukhari. Lih. Fathul BAi: 13/518.
104 Lih. Shahihul Jdmi'ish Shaghir.5/304 no. 6183.
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Ahmad, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Amru bin
Abasah yang berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda , " Barangsiapa yang beruban di jalan

Allah, (ubannya itu) akan menjadi cahaya baginya pada hari kiamat."1os

Al-Baihaqi meriwayatkan dalam Syu'abul imhn dengan sanad jayyid, dari Abdullah
bin Amru ks yang berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Uban ialah cahaya bagi

seorang mukmin. Tidaklah seorang mukmin pun yang beruban di dalam lslam, kecuali dari
setiap satu uban itu ia akan mendapatkan satu kabaikan dan akan ditinggikan satu derajat

untuknya."106

Hadits ini dikuatkan hadits riwayat Abu Hurairah yang sanadnya marfi'sampai
kepada Rasulullah ffi. Beliau bersabda:

i..t

,i:3l+.;J ;'S i'*-",i'iv ,*:t t"l,i Y
\J-rJ z , -
,.)z l'or 1 ,' )c' i t.
€)) ,Y til * -a>1

"langanlah kalian mencabut uban, sebab ia akan menjadi cahaya pada hari kiamat.

Karena, barangsiapa yang beruban (satu uban) di dalam lslam, dengannya akan

dituliskan baginya satu kebaikan, akan dihapuskan dari satu kesalahan, dan akan

ditinggikan b aginy a satu der aj at. " 107

Ibnu Ady dan Al-Baihaqi dalam kitabnya Syu'abul imhn meriwayatkan dari
Fadhalah bin Ubaid yang berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Lfban ialah cahaya

di wajah seorang muslim. Siapa yang mau (cahayanya hilang), hendaklah ia mencabut
cahayanya."ros

20.Keutamaan wudhu dan bersuci

Allah berfirman:

,.tn 3r-;i.iii :.J,-, orgT .* $i'bt ..

" ...Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-

or ang y ang meny ucikan diri. " (AI-B aqar ah: 222).

Orang-orangyang menunaikah shalat dan melaksanakan wudhu sesuai dengan
tuntunan Allah dan Rasul-Nya kelak pada hari kiamat akan dipanggil dalam keadaan
wajah, tangan dan kaki mereka bercahaya karena bekas sentuhan air wudhu. Abu
Hurairah @ meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

105 Lih. Shahihul J6mi'ish Shaghir 5/304 no. 6183. Derajat hadits ini shahih.
1 06 Lih. Silsil ah Al-Ah 6difs Ash-Shahih ah: 31247 no. 1243.
107 Diriwayatkan lbnu Hibban dengan sanad hasan.
108 Lih. Silsilah Al-Ahidits Ash-Shahihah'. 31147 no. 1244.
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or*')l ,6 a ,i
'Sungguh, umatku kelak akan dipanggil padaharikiamat dalamkeadaan muka, tangan

dan kaki merekn bercahaya karena bekas air u)udhu'."10e

Ghurrun ialah sinar putih cemerlang yang berada di wajah. Sementara muhajjalin

ialah cahaya yang ada di kedua tangan dan kedua kaki.

Dalam Shshih Muslim disebutkan sebuah riwayat dari Abu Hurairah, ia berkata

bahwaRasulullahffibersabda, "Hiasan(cahaya)seorangmukmin(akankeluar)disepanjang

bagian tubuhnya yang tersentuh air usudhu."

Hiasan bercahaya ini akan menjadi satu ciri keistimewaan bagi umat ini pada hari

kiamat. Dengan keistimewaan tersebuf Nabi Muhammad dapat mengetahui umatnya

di antara umat-umat yang lain. Tidak ada bedanya antara para shahabat dengan

kaum mukmin yang lain. Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah riwayat dari Abu
Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah ffi suatu ketika pernah mendatangi

sebuah pemakaman lantas bersabda, "semoga keselsmatan meliputi kalian, wahai para

penghuni rumah orang-orang mukmin, insya Allah kami juga akan menyusul kalian. Aku

berharap kitabisa melihat saudara-saudarakita." Para shahabat bertanya, "Bukankah kami

adalah saudaramu wahai Rasulullah ffi?" Beliau menjawab, "Kalian ialah shahabatku.

Yang kumaksud ialah saudara kita yang belum muncul sampai sekarang." Para shahabat

bertanya lagi, "Bagaimana engkau bisa mengetahui sebagian umatmu yang belum

muncul wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Tidakkah kamu melihat sekiranya ada

seseorang yang memiliki kuda yang sekujur tubuhnya berwarna putih, berada di tengah-

tengah kuda lain yang berwarna hitam polos, bukankah ia akan mengenali kudanya? " Mereka

menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah." Lantas, beliau pun bersabda, "Sungguh, mereka

akan datang dalam keadaan muka serta kedua kaki dan tangan mereka bersinar karena basuhan

air wudhu, dan aku akan menunggu mereka di telaga."l10

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanad shahih dari Abu Darda W, ia berkata,

"Rasulullah ffi bersabda, 'Aku adalah orang yang pertama kali diizinkan untuk bersujud

pada hari kiamat, dan akulah orang yang pertamakali diizinkan untuk mengangkat kepalanya.

Aku melihat ke arah depanku, dan aku bisa mengenali umatku di antara sekian banyak umat

yang lain. Dari arah belaknngku juga demikian, dari samping kananku juga demikian, dan

dari samping kiriku juga demikiar.'seseorang bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana

engkau mengetahui umatmu di antara umat-umat yanglain?'Beliau pun menjawab,
'(Wajah sertakedua tangan dankaki) merekabersinar karenabasuhan air wudhu. Selain mereka

tidak ada yang seperti itu. Aku juga mengenali mereka karena mereka menerima kitab mereka

dengan tangan kanan. Dan aku mengenali mereka sebab anak keturunan mereka berjalan di

h adap an vngv glls' ." 1 1 t

'oyi i| :,1

'109 HR. Al-Bukhari.
110 Lih. Misykdtul Mashdbih:
111 Lih. Misykdtul Mashdbih:
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21.Orang yang memimpin keluarga maupun rakyatnya dengan adil

Mereka itu jika benar-benar jujur dan lurus dalam mengatur rakyatnya, Allah akan

menyediakan mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya bagi mereka kelak pada hari
kiamat. Mereka akan duduk di atasnya di sebelah kanan Allah.

Abdullah bin Amru W meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

"sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil kelak pada hari kiamat akan berada di

mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya, di sisi kanan Allah Yang Maha Penyayang.

Dan kedua tangan-Nya kanan.112 Merekalah orang-orang yang berbuat adil dalam

pemerintahan, dalam (mengatur) keluarga, dan orang-orang yang merekapimpin."ll3

***

112 Mengenai sabda Nabi, "...Dan kedua tangan-Nya kanan."lmamAn-Nawawi menjelaskan, perlu diperhatikan
bahwa Al-Yamrn (tangan kanan) maksudnya bukanlah organ tangan. MahatinggiAllah dari hal itu. Sebab, hal

itu mustahil terjadi pada diriAllah W . Lih. Syarh An-Nawawi, bab Allmdrah no. 3406.

Sementara Al-Khaththabi menerangkan bahwa sifat tangan kii tidak disandarkan kepada Allah. Sebab,
tangan kiri menunjukkan pada kekurangan (ketidaksempurnaan) dan kelemahan. Adapun sabda Nabi, "Kedua
tangan-Nya kanan" adalah sebuah sifat bagi-Nya yang bersifat taugif. Sehingga, kita pun membiarkannya
apa adanya, tidak menanyakan bagaimana itu terjadi, dan berhenti pada satu kesimpulan yang disimpulkan
Al-KitabdanAs-Sunnah.BegitulahmanhajAhlusSunnahwal Jama'ah.Lih. Mirqdtul MafAtlhSyarhuMisykdtul
MashAbih, bab Al-l mdrah wal Qadh6': 1 1 1325<dl.

113 HR. Muslim. Lih. ShahihA/-Jdmi'Ash-Shaghir. 1l92no. 124.
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BAB IV

PENGHISABAN SETIAP ORANG
DAN GAMBARAN FIISAB

ORANGMUKMIN

Masuk Surga Tanpa Hisab

Kata pertama sebagai pembuka ialah doa kaml yaAllah, pertemukanlah kami dengan

mereka dan masukkanlah kami ke dalam kelompok mereka, dan semua itu sangat

mudah bagi Allah.

Orang-orang yang akan masuk surga tanpa hisab memiliki amal yang beragam

dan tingkatan yang berbeda-beda. Tapi, semuanya ialah orang-orang mukmin yang

beramai dengan benar dan sedap mereka tergantung pada kemudahan yang telah

Allah berikan kepadanya selama di dunia sehingga untuk beramal, mengikhlaskan

niat padanya, demi mencari ridha Allah semata. Saya telah menyebutkan golongan

ini sebelumnya. Yaitu, orang-or.rng yang akan mendapat perlakuan khusus serta

kebaikan yang lebih pada saat pertemuan dengan-Nya dan penampakan amal di

hadapan Allah.

Lantas, siapakah mereka, oranS-or,rngyttgakan masuk surga tanpa hisab? Berapa

banyak jumlah mereka? Serta bagaimana ciri-ciri mereka?

1. Orang-orang yang bertawakal kepada Allah

Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya, bab Tujuh Puluh Ribu

Orang yang Akan Masuk Surga Tanpa Hisab. Beliau menyandarkan riwayat hadits ini

kepada Ibnu Abbas l1s yang berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Telah diperlihatkan

kepadaku berbagai umat dari seluruh manusia. Ada seorang Nabi yang lewat bersama satu
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umat, kemudian ada seorang Nabi yang leutatbersamabeberapn orang,lalu adaN abi yanglewat
bersama sepuluh orang, dan ada Nabi llang lapat bersama lima orang, dan ada seorang Nabi

yang lewat seorang diri. Setelah itu, aku melihat tibaliba ada sekelompok manusia yang sangat

banyak. Aku pun bertanya, 'Wahai libril, apakah mereka itu umatku?' la menjautab, 'Bukan,

tapi lihatlah ke ufuk sebelah sana!' Maka, aku pun melihatnya dan ternyata ada sekelompok

manusia yang lebih banyak lagi. Lantas, Jibril berkata, 'Mereka itu umatmu. Jumlah mereka

tujuh puluh ribu orang, di antara mereka ada yang pertama kali akan masuk ke dalam surga

tanpa hisab dan tanpa azab.' Aku bertanya, 'Mengapa demikian?' Beliau menjazuab, 'Sebab,

mereka dahulu tidak berobat dengan kay (besi yang dipanasi), tidak minta diruqyah, tidak

tathayyurl dan hanya bertawakal kepada Rabb mereka'."

Abu Bakar Ash-Shiddiq sa meriwayatkan bahwa Rasulullah $ bersabda, "Aku
telah diberi tujuh puluh ribu orang yang akan masuk surga tanpa hisab, wajah mereka laiknya

rembulan di malam purnamq hati mereka sama seperti hati satu orang. Lalu, aku pun meminta

tambahan lebih banyak dari itu, hingga Allah memberikan tambahan, yaitu setiap satu orang

akan menambah tujuh puluh ribu orang."

Abu Bakar berkata, 'Aku berpandangan bahwa hal itu akan sampai kepada
penduduk desa dan akan mengenai orang-orang yang berada di pinggiran sahara."2

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Tsauban da, 'Aku mendengar Rasulullah ffi
bersabda, 'Sungguh, akan ada tujuh puluh orang dari umatku yang masuk surga tanpahisab

dan azab. Bersama setiap seribu orang darinya tujuh puluh ribu orang lainnya'."3

Utbah bin Abd As-Sulamy & meriwayatkan bahwa Rasulullah S bersabda,
'Sungguh, Rabbku vli berjanji kepndaku kalau Dia akan memasukkan tujuh puluh ribu orang
dariumatkuke dalamsurgatanpahisab. Kemudian, setiap seribu (darimereka) akanmemberikan

syafaat kepada tujuh puluh ribu orang lainnya. Setelah itu, Rabbku akan menciduk dengan

kedua telapaknya tigakali cidukan'tlmar rw pun bertakbir dan berkata, 'Sungguh, tujuh
puluh orang pertama akan Allah izinkan untuk memberikan syafaat kepada orang
tuanya, anak-anaknya, dan keluarganya. Dan aku berharap agar Allah menjadikanku
sebagai salah satu orang yang masuk golongan-golongan yang terakhir."a

2. Orang-orang yang selalu melaksanakan Shalat Malam
Asma'bin Yazid meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Manusia akan

dikumpulkan di sebuah padang, lalu tiba-tiba ada suara yang menyeru, 'Di manakah orang-
orang yang lambungnya jauh dari pembaringannya?' Mereka pun bangkit dan jumlah mereka

adalah sedikit,lalu masukke dalamsurgatanpahisab. Setelahitu,barukemudian diperintahkan
seluruh manusia untuk dihisab."s

Menentukan nasib dengan isyarat burung.
HRAhmad.
Al-Hafidz lbnu Katsir berkata, "Para perawi hadits ialah orang-orang tsiqah (terpercaya), berasal dari wilayah
Syam, tepatnya dari daerah Himsh. Derajat hadits ini shahih.
HR Ath-Thabrani.
HR Al-Baihaqi.

,|
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3. Orang yang membaca Al-Quy'an hanya mengharap ridha Allah. Dan seorang

hamba yang memperbagus hubungan dirinya dengan Allah

Ibnu Umar a4a meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, 'Ada tiga golongan

yang tidak akan merasa ngeri terhadap guncangan yang dahsyat padaharikiamat, dan mereka

tidak akan mendapat hisab serta mereka akan berada di bukit pasir yang wangi semerbakkesturi

sampai proses penghisaban seluruh makhluk selesai. (Yaitu) orang yang membaca Al-Qur'an

hanya mengharap ridha Allah, orang yang memperbagus hubungan dirinya dengan Rabbnya,

dan orang yang memperbagus hubungan dirinya dengan bawahannya'."6

4. Ulama yang mengamalkan ilmunya

Tsa'labah bin Al-Hakam meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Pada hari

kiamat, Allahkaksn berfirman kepada para ulama (yang mengamalkan ilmunya), 'Sungguh,

Aku tidaklatt menjadikan ilmu-Ku dan hukum-Ku ada pada diri kalisn melainkan karena

Aku ingin mengampuni kalian atas semua perbuatan kalian yang telah lalu dan Aku tidak

peduli'."2

Abu Musa ry meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Padaharikiamat Allah

akan membangkitkan seluruh hamba-Nya kemudian memisahkan para ulama dan berfirman,

'Wahai para ulama, sungguh Aku tidak meletakkan ilmu-Ku pada diri kalian agar Aku

mengazab kalian. Pergilah kalian sebab Aku telah mengampuni (dosa) kalian'."

5. Para syuhada'dan orang-orang yang suka memaafkan orang lain

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad hasary dari Anas bin Malik uy bahwa

Nabi M bersabda, "Apabila seluruh hamba telah berdiri menantikan hisab masing-masing,

datanglah satu kaum sambil meletakkan pedang pada leher mereka yang berlumuran darah.

Mereka pun berdesakan memenuhi pintu surga. Lalu ada yang bertanya, 'Siapakah mereka

itu?'Lantas, dijawab,'Mereka ndalahpara syuhada' yang dahulu setelah Sugur merekahidup

di sisi Rabbnya dengan mendapat curahan rezeki. Kemudian, ada suara memanggil, 'Orang

yang pahalanya ada pada Allah hendaknya ia berdiri dan masuk ke dalam surga!' Lalu Dia

menyeru untuk kedua kalinya, 'Orang yang pahalanya ada pada Allah hendaknyn ia berdiri

dan masuk ke dalam surga!' Lantas ada ynng bertanya, 'Siapakah mereka (yang kedua) yang

pahalanya ada pada AllahT'" Nabi bersab da, " Merekalah orang-orang yang suka memaafkan

orang lain. Kemudian Allah memanggil untuk ketiga kalinya, 'Orang yang pahalanya ada pada

Allah hendaknya ia berdiri lalu masuklah ke dalam surga.' Lalu berdirilah beberapa ribu orang,

lantas mereka masukke dalam surga tanpa dihisab."

Diriwayatkan Ath-Thabrani dengan sanad hasan.
Al-Hafidz Al-Mundziri berkata, "Hadits diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, dan para perawinya

tsiqah."

6
7

Pengadilan Akhirut 523



5. Orang-orang yang selalu memuii Allah dalam keadaan lapang dan susah serta
orang yang tidak terlalaikan dengan iual beli dan berdagang dari mengingat
Allah

Imam Al-Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Asy-Syu'ab, juga diriwayatkan
Ibnu Murdawaih, Ibnu Abi Hatim dan selain mereka, dari Asma'binti Yazid bahwa
Rasulullah ffi bersabda, "Pada hari kiamat, Allah akan mengumpulkan seluruh makhluk

di sebuah padang yang jika ada siapa saja yang menyeru akan terdengar dan dapat terlihat
dengan mata seluruhnya. Maka berdirilah penyeru yang memanggil, 'Di manakah orang-

orang senantiasa memuji Allah, baik dalam kondisi susah maupun senang?' Maka berdirilah

mereka dan jumlah mereka hanya sedikit, lalu mereka masuk ke dalam surga tanpa dihisab.

Kemudian penyeru itu kembali memanggil, 'Di manakah orang-orang yang lambungnyn
jauh dari pembaringannya?' Maka mereka pun bangkit dan jumlah mereka hanya sedikit, lalu
mereka masuk ke dalam surga tanpa hisab. Lalu penyeru tersebut kembali memanggil, 'Di
mannkah orang-orang yang tidak terlalaikan dengan jual beli dan berdagang dari mengingat
Allah?' Maka mereka pun bangkit dan jumlah mereka hanya sedikit, lantas mereka masuk ke

dalam surga tanpa hisab'."

Hisab yang Ringan dan Hisab yang Berat

1.. Hisab yang ringan

Merekalah orang-orang yang akan dihisab dengan hisab yang ringan. Pada
umumnya mereka ialah kaum mukmin yang benar dalam imannya selain golongan
yang telah disebutkan sebelumnya. |umlah mereka sangat banyak. Sebab, tidak semua
orang mukmin itu ulama, syuhada', penghafal Al-Qur'an, dan rajin shalat Malam.
Namun, di antara mereka ada yang sewaktu hidup di dunianya senantiasa menjaga
shalat lima waktu, selalu membayar zakat, setiap tahun melaksanakan ibadah puasa,
serta menunaikan ibadah haji, lalu ia meninggal dunia dalam kondisi Islam.

Orang seperti ini, insya Allatu termasuk orang yang dihisab dengan hisab yang
ringan. Mereka termasuk golongan kanan yang akan mengambil buku catatan mereka
dengan tangan kanan mereka. Merekalah orang-orang yang akan mendapatkan hisab
yang ringan tanpa ada desakan dan tekanan. Amal mereka hanya sekedar ditampakkan
kepadanya sekilas. Setelah itu, Allah memaafkan kesalahannya serta mengampuni
dosanya dengan rahmat dan kasih sayang-Nya. Allah telah berfirman:

- 
7 
-. ti ;; - gi 11 42 :;, il-,) #. C.+ +: rL J-# t!,.: -1ya.,:^g 3.rl J eG

"Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya. Maka ia akan diperiksa

dengan pemeriksaan yang mudah. Dan ia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-

sama beriman) dengan gembira." (Al Insyiqaq:7-9).
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Aisyah qg meriwayatkan bahwa Rasulullah M bersabda, "BarangsiaPa yang didesak

dalam hisabnya, ia pasti akan diazab."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Barangsiapa yang dihisab akan diazab."

Maksudny+ barangsiapa yang dihisab dengan hisab yang disertai desakan, tekanan,

dan pemeriksaan, ia pasti akan dihisab.

Aisyah berkata, "LalrJ, aku bertanya kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, bukankah
Allah telah berfirmary 'Maka, ia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah?'
Beliau menjawab, 'ltu bukan hisab. Namun, itu hanyalah penampakan amal kepadanya.

Maka, barangsiapa yang didesak (saat hisab) pada hai kiamat berarti ia akan diazab' ."8

Sebuah keterangan yang bagus dari Al-Khazin, "Hisab yang ringan ialah

ditampakkannya kepada seorang hamba seluruh amalnya. Sehingga, ia mengetahui
amalnya yang taat dan maksiat. Setelah itu, ketaatannya akan dibalas dan maksiatnya

akan diampuni. Inilah yang dimaksud hisab yang ringan. Sebab, di dalamnya tidak
akan tekanan dan desakan terhadap pelakunya. |uga, karena di dalamnya tidak
ditanyakan kepada pelakunya, 'Kenapa kamu melakukan hal ini?'Pelakunya juga

tidak dimintai alasan dan pembelaan untuk dirinya sendiri. Meski, bila hal itu diminta
darinya, ia tidak akan mendapatkan sebuah alasan ataupun pembelaan dan akhirnya
kesalahannya pun akan terungkap."

Abu Hurairah aw meriwayatkan, ia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Ada

tiga hal, bagi siapa saja yang melakukannya, kelak ia akan mendapat hisab yang ringan dan

Allah akan memasukkannya ke dalam surga dengan rahmat-Nya." Para shahabat bertanya,
"Apa sajakah ketiga hal tersebut wahai Rasulullah ffi?" Beliau meniawab, "Kau

beri orang yang telah menghalangimu, kau sambung hubungan dengan orang yang telah

memutuskannya darimu, dan kau maafkan ornng yang menganiayamu. Jika kau mengerjakan

ketiganya, kau akan masuk surga."

2. Hisab yang berat

Masih ada satu bentuk lagi, yaitu satu golongan yang akan dihisab dengan hisab

yang bera! penuh dengan desakan dan pertanyaan yang mendetail. Merekalah orang-

orang yangbisa dipastikan akan celaka dan diazab. Sebagaimana sabda Rasulullah ffi
" B ar an gsi ap a y ang dides ak dal am his abny a, ia p as ti akan di azab . "

Ini juga sebagaimana yang Allah sebut dalam firman-Nya dengan hisab yang

buruk. Allah berfirman:

Q)tqt:4;;'o;tq
" .. .Dan takut kepada hisab yang buruk." ( Ar Ra du: 21).

8 HR Al-Bukhari dan Muslim.
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Ayat tersebut menggambarkan sifat orang yang beriman dengan benar, yang

takut terhadap hisab yang buruk. Maksudnya, bahwa kelak akan ada hisab yang

buruk dimana telah diingatkan bahwa hisab tersebut ialah hisab yang keras, ketat

dan perdebatan secara rinci dari Allah. Sebagaimana Allah akan mengampuni dan

memaafkan orang mukmin, menghapuskan dosa mereka, mengasihi mereka dan

mendekatkan mereka kepada-Ny4 maka Dia jirga akan memeriksa dengan seksama

dan sangat detail dalam menghisab manusia yang lain, para pelaku maksiat dan dosa-

dosa besar.

Berapa banyak kaum muslimin yang meninggal dunia, sedang mereka belum
melaksanakan kewajiban shalat, zakat, puasa, dan haji? Berapa banyak kaum

muslimin yang meninggal dunia, sedang mereka para pelaku dosa-dosa besar, seperti

zina, r7ba, memakan harta anak yatim, berbuat jahat terhadap orang, berakhlak buruk
tidak suka berbuat baih tidak mencegah yang mungkar dan tidak menyetujui yang

makruf? Berapa banyak di antara mereka yang menjadi orang munafik, penjilat, dan

pembohong. Mereka selalu berusaha menumpuk harta serta hanya ingin memuaskan

hawa nafsu dan kesenangary hingga tak lagi mengindahkan dan takut akan larangan

Allah?

Berapa banyak wanita muslimah yang telanjang, memamerkan auratnya, berpakaian
tapi telanjang, melenggakJenggokkan tubuhnya, genif serta gemar bernyanyi dan

berjoget. Mereka menjadi budak musik dan selalu berusaha mewujudkan impian.
Ingin mendapatkan ketenaran dan hanya menuruti hawa nafsu semata. Akhirnya,
mereka pun menjadi sesat serta menyesatkan banyak para lelaki dan pemuda.

Berapa banyak wanita yang suka berdusta dan berbohong, penipu dan pembuat
tipu daya, yang seringkali menjerumuskan kaum laki-laki? Berapa banyak di antara

mereka yang sering mengucapkan sumpah palsu? Berapa banyak dari mereka yang

suka mengghibah dan membuat fitnah? Berapa banyak di antara mereka yang suka

mencela dan menjelekkan wanita lain? Berapa banyak wanita yang kerjanya hanya

mengurusi mode baju dan berdandan serta model perhiasan yang mereka letakkan di
wajah dan yang mereka pukulkan ke tanah agar dilihat?

Itu semua menunjukkary tidak semua muslim telah benar-benar muslim. Tidak
semua mukmin benar-benar beriman dengan nilai-nilai yang terkandung dalam kata

Islam dan iman. Karenanya, setiap mukmin dan muslim harus komitmen dengan nilai-
nilai tersebut. Sebab, jika tida( maka keimanan dan keislaman itu pun akan hilang
dari dirinya. Rasa malu misalnya, jika seseorang, baik itu laki-laki maupun wanita,
telah mencabut rasa malu dari dirinya, ia akan berani melakukan berbagai macam

perbuatan dosa dan kemaksiatan yang seharusnya membuat kening berkeringat
karena rasa malu. Ironisnya, justru banyak sekali wanita yang akan mendapatkan
hisab sangat berat disebabkan karena telah menanggalkan pakaian mereka. Selain
itu, menyesatkan serta menjadi penyebab kaum lelaki tersesat hingga terjerumus ke

jurang kemaksiatan, dosa besar, dan perbuatan keji. Rasulullah ffi bersabda:
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Ensiftlopedi Hari Akhir : Hari-Hari Pembalasan



;Wt tiri ';Et J;ii
7 oZ a

r4it gt C-r; ,.61 C;rLt, 4'c;i'
lAt

"Aku melihat ke surga, dan ternyata aku dapati kebanyakan penghuninya ialah kaum

fakir, lalu aku melihat ke neraka, dan ternyata aku dapati mayoritas penghuninya ialah

kaum wanita."e

Peristiwa itu beliau lihat dalam perjalanan Isra'Mi'raj. Allah telah memperlihatkan
kepada beliau dan menyiapkan untuknya bagaimana kelak yang akan terjadi bahwa
mayoritas penduduk neraka ialah kaum wanita dan kebanyakan penduduk surga
ialah kaum fakir.

Orang yang akan menerima hisab yang berat ialah mereka yang meninggal dunia,
sementara mereka belum sempatberhenti dari perbuatan keji dan dosa besar. Mereka
pun menghadap Rabb mereka pada hari kiamat dengan membawa seluruh dosa
tersebut, ditambah dengan dosa-dosa yang kecil. Jadi, dosa-dosa yang kecil akan
terhapus dan diampuni Allah, jika seseorang meninggalkan dosa-dosa yang besar.

Namury jika ia tidak menjauhi dosa besar, maka dosa-dosanya yffiig kecil pun akan
tetap tertulis dalam lembaran catatan amalnya dan tidak akan diampuni. Lalu akan
dijadikan satu dengan dosabesarnya. Buktinya ialahbahwa tatkalaAllah menyerahkan
kitab catatan amal kepada masing-masing manusia agar mereka membacanya, orang-
orang kafir, munafik, serta pelaku maksiat dan dosa besar berkata sebagaimana yang
Allah kisahkan dalam firman-Nya:

.ti w,;\k c lt;.s,

,:E;.rli.X;, )sL,

"...Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar,

melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang telah merekakerjakan ada

(tertulis). Dan Rabbmu tidak menganiaya seorangpun jua." (Al Kahfi: 49).

Betapa banyak manusia yang termasuk golongan yang disebutkan dalam ayat
sebagai orang yang berkat4 alangkah celakanya orang yang melampaui batas, berbuat
jahat menganiaya, berbuat sombong, dan merampas hak orang lain?

Padahal, Allah telah memberi sebuah ungkapan kepada para hamba-Nya saat di
dunia bahwa sekiranya mereka mau meninggalkan perbuatan dosa-dosa besar, tentu
Allah akan memaafkan dan mengampuni dosa-dosanya. Allah berfirman:

'.7); c::'fr?\# c ttb i+"Aii ili 4 o# uiiti

9 HR Al-Bukhari dan Muslim.
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" D an (b agi ) or an g - or an g y an g menj auhi dos a- do s a b es ar dan p erbu at an-p erb ua t an kej i,

dan apabila mereka marah mereka memberi manf." (Asy-Sy0rA: 37).

"(Yaitu) orang yang menjauhi ilosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari

kesalahan-kesalalran kecil. Sesungguhnya Rabbmu Mahaluas ampunan-Nya..." (An-
Najm:32).

]auh sebelumnya, Rabb mereka menyeru mereka ketika masih di dunia agar mau

bertobat. Dia membiarkan pintu tobat-Nya terbuka lebar-lebar sepanjang hidup
mereka, sekiranya mereka mau kembali dan bertobat dari dosa besar dan segala

macrun perbuatan keji yang mereka lakukan. Tapi, ternyata mereka tidak juga mau
kembali. Allah berfirman:

r@ -ai;t c {*'ipVi f irka -o2ta ,f ifui ip 
";fr 

ii
"Dan Dia-lahyang menerima tobat darihamba-hamba-Nya dan memaafkankesalahan-

kes al ahan d an men get ahui ap a y an g kamu kerj akan. " (Asy-Syff rA: 25).

Selama mereka tidak bertobat dan nyatanya mereka tidak juga bertobat, maka pada
hari ini (kiamat) hisab yang akan mereka rasakan sangat pedih, sulit, dan sama sekali
tidak ada keringanan di dalamnya. Allah akan menanyai perbuatan dan perkataan
mereka satu persatu, dengan sangat detail, yang besar ataupun yang kecil.

Aisyah, Ummul Mukminin EiB , meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda "Tidak

ada seorang pun yang dihisab (dengan detail) pada hari kiamat, kecuali ia pasti akan celaka."

Aku pun bertany4 "Wahai Rasulullah, bukankahAllah telah berfirmary 'Adapun orang

yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, ia aknn diperiksa dengan pemeriksaan yang

mudah.'Maka Rasulullah menjawab, 'ltu hanyalah penampakan amaL Sebab, tidak seorang

pun yang didesak dalam hisabnya pada hari kiamat, kecuali ia pasti cellka' ."10

Ibnu Hajar mengatakan dari Al-Qurtuby dalam menerangkan sabda beliau, "ltulah
penampakan amal." Ia berkata, "Kata hisab yang disebutkan dalam ayat tersebut
maknanya, ditampakkannya amal seorang mukmin kepadanya, hingga ia mengetahui
anugerah Allah yang sangat melimpah kepadanya dalam menutupi kesalahannya
selama di dunia serta dalam mengampuni dosanya di akhirat." Imam An-Nawawi
berkata dalam menjelaskan hadits ini bahwa makna nfiqisyal hisAb ialah diselidiki
secara mendalam.

Al-Qadhi 'Iyadh berkata "Kata'udzdziba (diazab), memiliki dua arti. Pertama,

bahwa desakan, penampakan seluruh dosa dan diberhentikannya dosa padanya
itu sendiri ialah sebuah bentuk azab. Sebab, di dalamnya terkandung penghinaan

10 Lih. Shahihul Bukhiri, bab Ar-Riqdq no. 6056. Fathul BAri: 11/400 dan Shahih Muslim:412204.
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terhadapnya. Kedua, bahwa hisab ini akan mengakibatkannya dimasukkan ke

dalam surga. Ini dikuatkan dengan sabda beliau dalam riwayat yang lain yang

menyebutkannya dengan lafal halaka (celaka)."

Sementara Imam An-Nawawi mengatakan maknanya ialah bahwa mayoritas

kelalaian terjadi pada para hamba yang akan diselidiki secara mendetail saat dihisab.

Sehingga ia tidak dimaafkan dan binasalah ia dengan masuk ke dalam neraka. Tapi,

Allah akan mengampuni dan memaafkan dosa-dosa selain syirik bagi mereka yang

Allah kehendaki, dan ini akan terjadi dengan berbaik sangka kepada Allah. Yaitu,

bahwa Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, yang memaafkan dosa

hamba-hamba-Nya.

Abu Hurairah ry meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

yi ? !)t) :*)t :4. 3i3'rt i'*i'fr; \
"langan sekali-kali salah seorang di antara kalian meninggal dunia, kecuali ia dalam

keadaan berbaik sangka kepada Allah."ll

Ibnu Abi Dun'ya menambahkan dalam riwayat ini, "Sebab ada suatu kaum yang

binasa disebabkan karena buruk sangka kepada Allah." Allah pun berfirman kepada

mereka:

"Dan yang demikian itu adalahprasangkamuyang telahkamu sangkakepada Rabbmu,

Dia telahmembinasakankamu, maka jadilahkamu termasuk orang-orangyang merugi."
(Fushshilat 23).

Dialog dengan Orang-Orang yang Berbuat Riya'

Orang yang berbu at riya'yang secara lahir berbuat sesuatu agar dilihat manusia,

sementara dalam batinnya berniat lain dan tidak meniatkan amalnya itu untuk
mencari ridhaAllah, tapi hanya untukmencari keuntungan duniawi dan sanjungan

dari orang lairy mereka kelak akan dihadapkan kepada Allah dan Dia Maha
Mengetahui apa yang mereka sembunyikan dalam hati mereka. Allah berfirman:

r:E).bE ), Ur.l-oiF *U
"Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Rabbmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu

yang tersembunyi (bagi Allah)." (Al-HAqqah: 18).

1'l HR. Muslim, Abu Daud, lbnu Majah dan Ahmad.
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Amal lahir yang mereka riya'-kary sarna sekali tidak tersembunyi dari
pengetahuan Allah. Pada hari itu, Allah akan membongkar dan mengungkap
kebohongan dan kedustaan yang selama ini mereka tutupi. Semua yang ada dalam
hatinya akan tampak jelas di hadapan Allah. Sebab, tidak ada satu rahasia pun
yang tersembunyi dari pengetahuan Allah, baik itu yang ada di langit maupun di
bumi. Dan tidak akan ada yang hilang dari pengamatan Allah sekecil atom pun di
langit dan bumi.

Syufai bin Mati'Al-Ashbahy 'ii'% meriwayatkan bahwa suatu ketika ia masuk
kota Madinah, tiba-tiba ia melihat ada seorang yang dikerumuni orang banyak.
Lantas ia pun bertanya, "Siapakah orang ini?" Orang-orang menjawab, "Ia adalah
Abu Hurairah." Aku pun mendekat kepadanya, sehingga aku bisa duduk di
depanny+ sedang ia tengah membacakan hadits di hadapan orang banyak. Ketika
ia telah diam dan sendiriary aku berkata kepadan/a, "Aku meminta kepadamu yang
haq dan yang haq, maukah kau menyampaikan kepadaku sebuah hadits yang kau
dengar dari Rasulullah, yang kau hafal dan kau ketahui?" Abu Hurairah menjawab,
"Aku akan melakukannya. Aku akan memberitahukan kepadamu sebuah hadits
yang disampaikan Rasulullah kepadaku, yang kuhafal dan kuketahui."

Kemudian Abu Hurairah tidak sadarkan diri beberapa saat. Lalu, setelah
sadar, ia berkata, "Aku akan memberitahukan kepadamu sebuah hadits yang
disampaikan Rasulullah kepadaku di rumah ini, tidak ada seorang di rumah
ini selain kami berdua." Lalu, Abu Hurairah kembali tak sadarkan diri. Lantas,
setelah sadar dan menyeka keningny+ ia berkata, "Aku akan melakukannya. Aku
akan memberitahukan kepadamu sebuah hadits yang disampaikan Rasulullah
kepadaku saat kami berdua berada di rumah ini, tidak ada orang lain selain
kami."

Kemudiary Abu Hurairah kembali pingsan dan betul-betul tak sadarkan
diri sampai jatuh tersungkur untuk beberapa lama. Setelah sadar, ia berkata
"Rasululah memberitahukan kepadaku sebuah hadits, 'sungguh pada hari kiamat
kelak, Allah akan turun untuk mengadili seluruh hamba-Nya dan seluruh umat dalam
keadaan berlutut. Orang yang pertama kali akan dipanggil oleh-Nya ialah seorang yang
pandai membaca (hafal) Al-Qur'an, dan seorang yang gugur di jalan Allah, serta seorang
yang mempunyai harta melimpah.

Allah pun bertanya kepada orang yang hafal Al-Qur'an, 'Bukankah Aku telah

memberitahukan kepadamu sesuatu yang telah Ku-turunkan kepada Rasul-Ku?' la
menjawab, 'Benlr, wahai Rabbku.' Allahbertanyalagi, 'Lalu, apa yang telahkamu kerjakan
dengan ilmu yang Ku-berikan kepadamu?' la menjawab, 'Aku selalu membacanya siang
dan malam.' Allah berfirman, 'Kamu bohong.' Malaikat juga mengatakan kepadanya,
'Kamu bohong.' Allah berfirman, 'Bukankah kamu melakukannya agar disebut sebagai

orang yang pandai membaca Al-Qur'an dan telah dikatakan seperti itu kepadamu.'

530' .
Ensiklopedi Hail Akhir : Hari-Hari Pembalasan



Kemudian didatangkan orang yang memiliki hnrta melimpah. Lalu, Allah berkata,

'Bukankah Aku telah melapangkan rezekimu hingga Aku tidak membiarkanmu butuh pada

bantuan orang lain?' la menjawab, 'Benar utahai Rabbku.' Allah bertanya, 'Lalu, apa yang

telah kamu perbuat dengan harta yang telah Ku-berikan kepadamu?' la menjattab, 'Aku

menyambung silaturahmi dan bersedekah.' Allah berfirman, 'Kamu bohong.' Malaikat
juga mengatakan kepadanya, 'Kamu bohong.' Allah berfirman, 'Akan tetapi, kamu

melakukannya agar disebut sebagai orang yang dermawan dan telah dikatakan seperti itu
kepadamu.'

Kemudian didatangkan orang yang gugur di jalan Allah. Allah bertanya kepadanya,

'Dalam hal apa kamu terbunuh?' la menjawab, 'Engkau telah memerintahkan kepadaku

untuk berjihad di jalan-Mu, makn aku pun berperang hingga terbunuh.' Allah berfirman,
'Kamu bohong.' Malaikat juga mengatakan kepadanya, 'Kamu bohong.' Allah berfirman,
'Akan tetapi, kamu melakukannya agar disebut sebagai orang yang pemberani dan telah

dikatakan seperti itu kepadamu.' Rasulullah pun memukul lututku dan bersabda,
'Wahai Abu Hurairah, mereka itulah tiga golongan yang pertama kali akan membuat api

neraka menyala pada hari kiamat' ."

Al-Walid Abu Utsman Al-Madaini mengatakan, "Uqbah bin Muslim
memberitahukan kepadaku bahwa Syufailah yang menemui Mu'awiyah dan
memberitahukan hadits ini kepadanya."

Abu Usman berkat+ "Al-Alla'bin Abu Hakim memberitahukan kepadaku bahwa
ia adalah ahli pedang andalan Mu'awiyah. Lalu, ada seseorang yang menemuinya dan
memberitahukan hadits riwayatAbu Hurairah ini kepadanya. Setelah itu, Mu'awiyah
berkata, 'Orang-orang tersebut telah diperlakukan seperti itu. Lantas, bagaimana
dengan nasib yang lain?'Mu'awiyah pun menangis tersedu-sedu sampai kami mengira
ia akan mati. Lalu kami katakan, 'Orang ini telah datang dengan membawa kejelekan.'
Lantas, Mu'awiyah siuman, lalu ia mengusap wajahnya dan berkata, 'Sungguh benar
firman Allah, "Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya

Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka

di dunia itu tidak akan dirugikan. ltulah orang-orang yang tidakmemperoleh di akhirat, kecuali

neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa

y ang telah mereka kerj akan.' (H0d: 15-167.' tz

Sulaiman bin Yasar meriwayatkan bahwa saat orang-orang mulai beranjak pergi
dari sisi Abu Hurairah, ada seorang penukil dari penduduk Syam yang berkata, "Wahai
Syaikh, beritahukanlah kepadaku sebuah hadits yang kau dengar dari Rasulullah!"
Abu Hurairah berkata, "Baiklafu aku mendengar Rasulullah ffi bersabda, 'Manusia

yang pertama kali akan dihisab pada hari kiamat ialah seseorang yang mati syahid, maka ia

pun didatangkan. Lalu, ditunjukkan kepadanya nikmat-nikmatnya dan ia pun mengetahuinya.

12 HRAt-Tirmidzi.

Pengadilan Akhirat 531 "



Kemudian, ditanyakan kepadanya, 'Apa yang telah kau perbuat untuk mendapatkannya?'

la menjawab, 'Aku telah berperang karena-Mu hingga aku mati syahid.' Allah berfrman,
'Kamu bohong. Akan tetapi, kamu berperang agar dikatakan bahwa kamu pemberani dan telah

dikatakan seperti itu." la pun dibauta dan diseret di atas wajahnya lalu dilemparkan ke dalam

nerakn.

Selanjutnya ialah seorang yang belajar ilmu dan mengajarkannya serta pandai membaca

Al-Qur'an. Lalu, ia didatangkan dan diperlihatkan kepadanya nikmat-nikmat yang telah

dijanjikan untuknya dan ia pun mengetahuinya. Lantas, dikatakan kepadanya, 'Apakah yang

telah kau lakukan untuk mendapatkannya?' Ia menjrwab, 'Aku belajar dan mengajarkan ilmu

serta membaca Al-Qur'an untuk-Mu.' Allah berfirman, 'Kau bohong. Akan tetapi, engkau

belajar ilmu agar disebut orang alim dan engkau membaca Al-Qur'an agar disebut sebagai

qori' dan semuanya telah dikatakan." Kemudian, ia dibawa pergi dan diseret di atas mukanya

hingga ia dilemparkan ke dalam neraka.

Selanjutnya ialah seorang yang telah Allah lapangkan rezekinya dan Allah berikan

kepadanya harta benda melimpah. Lalu ia pun didatangkan dan diperlihatkan nikmat-

nikmatnya hingga ia mengetahuinya. Lantas ditanyakan, 'Apakah yang telah kau kerjakan

untuk mendapatkannya?' la menjawab, 'Aku tidak meninggalkan satu jalan kebaikan pun

yang Engkau sukai untuk berinfak di dalamnya, kecuali aku infakkan hartaku di dalamnya

karena-Mu.' Allahberfrman, 'Kamubohong. Akan tetapi, engkau lakukan agar disebut orang

yang dermawan dan telah dikatakan seperti itu.' Kemudian, iapun dibawa dan diseret dengan

mukanya hingga ia dilemparkan ke dalam neraka'."

Allah Akan Menampakkan Dosa Hamba-Nya

Benar sebagaimana tertera dalam beberapa ayat dan hadits, Allah akan menghisab

orang mukmin dengan hisab yang ringan dan akan memaafkan doda mereka. Meski
demikiary Dia tetap akan memperlihatkan kepada hamba semua perbuatan dosa yang
telah dilakukannya di dunia, kemudian Dia mengampuninya. Ini semua dilakukan
agar para hamba mengetahui karuni+ anugerah, dan rahmat Allah kepadanya.
Kemudiary agar ia bisa hidup di dalam rahma! kemurahan anugerah dari Allah yang
kekal ini di negeri yang kekal. Sungguh benar firman Allah:

rli,r.:r+I: qi r" $i *, c:' '

"...Maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya." (Ali
'Imran:107).

Abdullah bin Umar W meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Sungguh,

Allah akan mendekat pada seorang mukmin. Kemudian, Dia meletakkan naungan-Nya di

atasnya dan menutupinya,lalu bertanya, 'Apakamu ingat dosa ini dan ini.' lapun menjawab,
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'Ya, wahai Rabb.' Hingga apabila Dia telah membuatnya mengakui dosa-dosanya dan

berpandangan bahwa dirinya pasti celaka, Allah berfirman, 'Aku telah menutupnya untulonu
di dunia dan akan memaafknnnya untukmu pada hari ini.' Lantas, catatan kebaikannya pun

diberikankepadanya. Adapun mengenai orang-orangkafr dan munafik, para malaikat pemberi

saksi nkan berkata, 'Merekslah orang-orang yang mendustakan Rabbnya. Ketahuilah bahuta

laknat Allah akan ditimpakan kepada orang-ornng yang zalim'."

Makna hadits di atas, "Lalu Dia meletalckan naungan-Nya di atasnya dan menutupinya"
bahwa Allah akan menutupinya serta memperlakukannya dengan lembut dan
memuliakannya. Allah akan berfirman kepada hamba-Nya dengan lemah-lembut
tidak ada kekerasan di dalamnya. Dia akan berfirman kepadanya dalam keadaan

berdua dengan kasih sayang dan ampunan-Nyayang luas, hingga hamba mengakui
dosa-dosanya meski Dia sendiri sebenamya mengetahui dosa-dosa itu.

Allah akan menanyakan dosanya satu persatu sampai ia mengakui seluruhnya.
Kemudian, Dia berfirman, "Aku telah menutupinyn untukmu di dunia." Dengan tidak
menyingkapnya. "Dan akan memaafkannya untukmu pada hari ini."

Ya, anugerah Allah yang diberikan kepada kaum mukminin itu sangat besar. Dia
akan melipatgandakan kebaikan mereka, memaafkan kesalahan mereka. Bahkan,
akan menggantikan kejelekan mereka dengan kebaikan. Adakah anugerah yang

lebih agung dari ini? Adakah rahmat yang lebih luas dari ini serta kemurahan yang

melebihi kemurahan Allah yang diberikan kepada orang mukmin yang bertauhid
secara umum?

Celaan Allah kepada Hamba yang Melalaikan Kewajibannya

Dalam banyak ayat Al-Qur'an, Allah memberi wasiat kepada para hamba-Nya
dan meminta agar mereka mau melaksanakannya. Dia tidak mewajibkannya atas

mereka. Dia hanya berwasiat kepada mereka sebagai wujud rahmat-Nya kepada umat
Muhammad. Allah telah mewasiatkan kepada mereka untuk saling berbelas kasih

antarsesama mereka. Dia telah memberikan contoh dalam Al-Qur'aru yaitu kasih

sayang Nabi Muhammad dan para shahabatnya. Allah berfirman:

iU a4"(ti G:'*; W iv{ )tidji )' ;ii,+i;^; o.;fir"$,i J;'r 37;
,, , t . o, , aa
:It:...;:+.3i ii i .u;j A eS* u'*, i'i o

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan ia adalah

keras terhsdap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat

mereka rukuk dan sujud mcncari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tnnda mereka

tampak pnda muka mereka dari bekas sujud... " (Al-Irath: 29).
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Kasih sayang antarsesama inilah yang diminta Allah dari hamba-hamba-Nya yang
beriman.Darikasihsayangini,kitamemohonkepadaAllahkuntukmewujudkansebuah
masyarakat muslim yang terbangun di atas rasa cinta kasitu sedekah, memerintahkan
pada yang baik dan mendamaikan antarsesama. Allah berfirman, "Tidak ada kebaikan

pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh
(manusia) memberi sedekah, atau berbuat makruf, atau mengadakan perdamaian di antara

manusia. Danbarangsiapa yangberbuat demikiankarena mencarikeridhaan Allah, makakelak

Kami m emb eri kep adany a p ahala y an g b es ar." (An-NisA' : 1 1 4).

Barangsiapa yang tidak melaksanakan perintah Allah dan bermalas-malasan
dalam melakukannya, sungguh ia telah menyia-nyiakan sebuah pahala yang besar.

Itu kerugian pertama. Belum lagi, ia juga harus dihukum karena kelalaian tersebut,
meski kelakAllah akan mengampuninya pada hari kiamat.

Abu Hurairah w meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Sungguh, kelak

pada hari kiamat Allah akan berfirman, 'Wahai anak Adam, dulu Aku sakit, kenapa kalian

tidak menjenguk-Ku?' Mereka menjawab, 'Wahai Rabb, bagaimana aku menjengukmu sedang

EngkauialahRabbsemestaalam?'Allahberfirman,'Tidakkahkalianmengetahuibahusahamba-

Ku, si fulan sakit, tapi kalian tidak menjenguknya? Tidakkah kalian mengetahui sekiranya

kalian menjenguknya, pasti kalian akan mendapati-Ku berada di sana?'

'Wahai anak Adam, Aku meminta makan kepada kalian, tapi kalian tidak memberi-Ku

makan?' Mereka menjau,tab, 'Wahai Rabb, bagaimana kami memberi-Mu makan, sementara

Engkau ialah Rabb'semesta alam.' Allahberfirman, 'Tidakkahkalian mengetahuibahwahamba-

Ku, si fulan meminta makan kepada kalian, tapi kalian tidak memberinya makan? Tidakkah

kalian mengetahui sekiranya kalian memberinya makan, niscaya kalian akan mendapatinya

berada di sisi-Ku.'

'Wahai anak Adam, Aku meminta minum kepada kalian, tapi kalian tidak memberi-Ku

minum?' Merekaberkata, 'Duhai Rabb,bagaimanakami memberi-Mu minum sedang Engkau

ialah Rabb semesta alam.' Allah berfirman, 'Tidakkah kalian mengetahui bahwa hamba-

Ku, si fulan meminta kepada kalian tapi kalian tidak memberinya minum? Tidakkah kalian

mengetahui, sekiranya kalian memberinya minum, pasti kalian akan mendapatinya berada di
sisi-Ku'."

Para Pelukis Termasuk Manusia yang Paling Berat Siksanya

Kami akan memaparkan beberapa hadits Nabi yang menyebutkan orang-orang
yang membuat lukisan dan bagaimana siksaan yang akan mereka terima pada hari
kiamat. Lantas, kami akan menjelaskan hadits tersebut dan memberikan sedikit
komentar sehingga tidak terjadi kesalahan dalam memahami dan menafsirkan hadits
tersebut.
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Aisyah, ummul Mukminin gg meriwayatkan bahwa Rasulullah masuk ke

dalam rumah sedang di rumah ada sebuah korden yang berupa kain tipis yang ada

gambarnya. Maka, memerahlah wajah beliau dan langsung mengambil kain penutup
tersebut dan merobeknya. Aisyah berkata "Beliau bersabda 'Sungguh, manusia yang

paling berat siksanya pada hari kiamat ialah orang-orang yang menggambar gambar-gambar
(semacam) ini'."13

Abdullah bin Umar @ meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Sungguh,

orang-orang yang membuat gambar (semacam) ini akan disiksa pada hari kiamat. Akan

diperintahkan kepada mereka, 'Hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan'."u

Ibnu Abbas u& meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Setiap pembuat

gambar akan berada di neraka. Setiap gambar yang ia buat akan diberi nyawa kemudian akan

menyiksanya di dalam neraka Jahannam."ls

Hadits-hadits tersebut terdapat dalam Ash-ShihAh (kitab-kitab shahih, seperti
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim). Artinya, keberadaannya berada di urutan hadits
yang paling tinggi tingkat keshahihannya. Memang, siksaan pasti akan menimpa
semua pembuat gambar. Tapi, setiap amal tergantung niatnya dan setiap orang akan
mendapatkan balasan sesuai niatnya. Gambar yang berupa foto misalnya, yang pada
hari ini telah menjadi kebutuhan hidup yang tidak bisa dipisahkan, juga gambar lain
yang sejenis, tidak termasuk dalam konteks hadits ini. Begitu pula dengan gambar
pemandangan alam dan benda yang tidak bernyawa.

Bolah jadi, yang dimaksud, "Para pembuat gambar" ialah para pemahat patung
yang memiliki nyawa serta tujuan dibuatnya patung tersebut ialah untuk disembah
dan yang sejenisnya. Sebab, umat manusia pada masa sebelum diutusnya Nabi
Muhammad ialah para penyembah berhala serta patung yang mereka buat dan
mereka pahat sendiri. Untuk mengantisipasi hal itu, agar manusia tidak kembali
lagi menyembah berhala dan mengagungkannya, maka diharamkanlah At-Tashwir
(pembuatan gambar).

fadi, permasalahan ini bukanlah sebuah permasalahan yang sederhana dan sepele.

Sebab, ia berkaitan dengan amal, iman, dan akidah seseorang. Agar diri seseorang
tidak tergelincir serta terpengaruh dengan gambar dan segala macarrrnya tersebut.
Yang jelas, kita kembali kepada kaidah bahwa setiap amal tergantung niatnya. Jika
seseorang m;unpu menghiasi diri dengan kebaikan dan menghindarkan diri dari
semua yang tersebut di atas semaksimal mungkin, berarti ia telah terlepas dari hal-hal
yang bermasalah baginya secara terperinci. Wallahu a'lam.

HR Muttafaq 'Alaih. Lih. Fathul B6i: XllU131 dan Shahih Muslim no. 2107 .
HR Muttafaq'Alaih. Lih. Fathul Bdi:Xll/508 dan Shahih Muslim no. 2'108.
HR Muslim no. 21'10.
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Orang Paling Bahagia dan Paling Sengsara di Dunia

Pada hari kiamat, Allah akan mendatangkan seorang yang hidupnya paling
nikmat, dan hanya Allah yang mengetahui siapa orangnya. Yaitu, seseorang yang

semasa hidupnya tidak pemah melihat selain kenikmatan. Ia tidak pernah merasakan

kepahitan, penyakig dan musibah apa pun. Selain itu, Allah juga telah mengalirkan
jalan rezeki di hadapannya tanpa henti serta membuka pintu rezeki selebarJebamya.
Ia pun menikmati sebuah kehidupan yang tidak dinikmati seorang pun.

Allah juga akan mendatangkan seorang panghuni bumi yang paling sengsara,

dan hanya Allah yang mengetahui siapa orangnya. Dari semenjak lahir sampai mati,
yang dirasakan orang tersebut hanyalah kesusahan dan kesengsaraary kemiskinan
dan kekurangary serta penyakit yang datang silih berganti. Bahkan, bisa jadi ia tidak
pernah mengecap kenikmatan hidup sama sekali.

Kemudian, Allah akan membenamkan orang yang paling nikmat hidupnya tadi
ke dalam neraka sekali saja, hanya dalam tempo waktu beberapa detik. Dia juga
membenamkan orang yang palingsengsaratadi ke dalam surga dalamwaktu beberapa
saat saja. Lalu, Allah mengeluarkan keduanya dan menanyakan kepada keduanya apa

yang telah mereka dapatkan?

Anas bin Malik ry meriwayatkan bahwa Rasulullah S bersabda , " Akan didatangkan

seorang ynng paling nikmat hidupnya di dunia yang kelak menjadi penghuni neraka pada

hari kiamat. Lantas, ia dicelupkan ke dalam nerakn sekali saja, lalu ditanyakan kepadanya,

'Wahai anak Adam, pernahkah kamu melihat kebaikan selama ini? Pernahkan kamu merasakan

kenikmatan?' Ia pun menj aw ab,' Tidak wahai Rabbku.'

Kemudian, akan didatangkan orang yang paling sengsara di dunia yang akan menjadi

penghuni surga. Lantas, ia dicelupkankc dalam surga satukali saja, dan ditanyakan kepadanya,

'Wahai anak Adam, pernahkah kamu melihat kesengsaraan? Pernahkah kamu tertimpa

kesusahan?' Maka, ia menjawab, 'Tidakwahai Rabbku, sekalipun aku tidakpernah merasakan

kesusahan, dan aku tidak pernah menemui kesulitan'."

Anas bin Malik aw meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, " Akan didatangkan

seorang penghuni surga. Lalu, Allah akan bertanyakepadanya, 'Wahai anak Adam, bagaimana

engkau mendapati tempat tinggalmu?' la menjawab, 'Wahai Rabb, itu adalah tempat tinggal
terbaik.' Allah berfirman, 'Mintalah dan berandai-andailah kamu!' la menjawab, 'Aku tidak

akan meminta dan mengangankan selain kiranya Engkau mengembalikanku ke dunia hingga

aku gugur di jalan-Mu sepuluh kali.' ltu disebabkan knrena ia telah melihat keutamaan mati

syahid.

Kemudian, akan didatangkan seorang penghuni neraka. Lalu, Allah bertanya kepadanya,

'Wahai anak Adam, bagaimana engkau mendapati tempat tinggalmu?' la menjawab, 'Wahai

Rabb, itu adalah tempat tinggal paling buruk.' Allah bertanya, 'Maukah kamu menebusnya

s35
Ensiklopedi Hari Akhir : Hari-Hari Pembalasan



dengan emas seisibumi?' lapunmenjawab,'Ya,wahai Rabb.' Allahmenjmoab,'Kamubohong.
Dulu Aku telah memintamu yang jauh lebih seilikit dari itu dan lebih mudah tapi kamu tidak

mau melakukannya,' Maka ia pun dikembalikan ke neraka'."

Dalam kedua hadits tersebut terkandung sebuah hikmah yang besar. Dimana Allah
dan Rasul-Nya ingin menerangkan kepada manusia bahwa kesengsaraan di dunia
tidak ada bandingannya dengan kesengsaraan di akhirat. Kenikmatan dunia juga

tidak ada apa-apanya dibandingkan kenikmatan di akhirat.

Karenanya, sudah seharusnya manusia bersabar terhadap musibah yang

menimpanya. Sebab, di sisi Allah terdapat kenikmatan abadi yang akan membuatnya
lupa dengan penderitaan yang ia rasakan selama di dunia. Selain itu, manusia juga

harus bersyukur atas nikmat yang telah Allah limpahkan di dunia agar bisa merasakan

nikmat karena bersyukur kelak di akhirat. Sebab, jika tidak demikian, maka nerakalah
tempat kembalinya kelak. Beberapa detik di dalamnya saja dapat membuatnya lupa
terhadap seluruh nikmat yang telah ia rasakan di dunia, sekalipun selama puluhan
tahun.

AmalAkan Menampakkan Dirinya Sesuai dengan Kadarnya Masing-Masing

Allah berfirman, "Pada hai ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan di hadapkan
(di mukanya), begitu Quga) kSahatanyang telah dikerjakannya; iainginkalaukiranya antara

ia dengan hari itu ada masayang jaufu dan Allah mempeingatkan kamu terhadap siksa-Nya.

D an Allah s angat P eny ay an g kep ada hamb a-htmb a-N y a. " (Ali' ImrAn: 30).

Maksud ayat suci ini ialah bahwa amal itu dapat disaksikan dengan mata kepala.
Ayat di atas menunjukkan bahwa kelak Allah akan mendatangkan seluruh amal
perbuatan itu, bukan sekedar berupa catatan yang dapat dibaca saja. Akan tetapi, akan

diwujudkan dengan bentuk sehingga setiap orang bisa menyaksikan amalnya dalam
sebuahbentuk. Manusiasaja yanghanyamemiliki sedikitdariilmuAllah sebagaimana
firman-Nya:

"...Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit." (Al-IsrA': 85), telah

mampu - sebagaimana yang kita saksikan hari ini - menggunakan peralatan visualisasi
yang bisa menggambarkan gerakan manusia serta pekerjaannya dan perkataannya,
baik dalam bentuk ucapan maupun gambar audio visual.

Begitu pula dengan internet yang bisa meringkas berbagai macam info dan
dat+ baik yang berupa gambar maupun peristiwa yang saya tidak tahu berapa
besarnya. Namun, yang jelas jumlahnya mencapai milyaran. Kalau manusia yang

(:) y+ 1l+li G hr1ui..

Peagadilan Akhirat



kemampuannya sangat terbatas saja bisa berbuat demikian, bagaimana dengan Allah
Yang Maha Pencipta, Maha Mengetahui, dan Maha Kuasa atas segala sesuatu. Allah-

lah yang telah menciptakan manusia yang membuat ini semua.

Maka sudah pasti, Allah mampu untuk memperlihatkan amal seseorang di depan

mata kepalanya dengan sebuah bentuk aslinya. Sebab, Allah juga telah mencatat

seluruh amalnya dengan sangat detail dan rinciannya dari yang paling kecil sampai

yang palingbesar. Sehingga, ia akanmendapatinyahadir di depannya pada hari kiamat.

Ia tidak mungkin bisa memungkirinya menolaknya, dan berlepas diri darinya.

Abu Malik Al-Asy'ari 6; meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda , "Kebersihan

ialah setengah darikeimanan, dan alhamdulillah akan memenuhi timbangan, dan subhanallah

wal hamdulillah akan memenuhi atau keduanya akan memenuhi jarak antara langit dan bumi.

Shalat ialah cahaya, kesabaran itlah pelita, dan sedekah ialahburhdn (keterangan). Sedangkan

Al-Qur'anbisa jadi saksi untuk membelamu atau memberatkAnmu."l6

Semua amal yang disebutkan dalam hadits di atas akan menampakkan diri dalam

bentuk-bentuk nyat4 dengan kekuasaan Allah. Sebagaimana Al-Qur'an, akan berdiri
menjadi pembela yang akan memberikan kesaksian yang meringankan jika Anda

mengamalkannya, dan akan menjadi seteru yang memberatkan bila Anda tidak
mengamalkannya.

Abu Umamah u; meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Bacalah Al-

Qur'an! Karena kelak ia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat bagt yang

melaksanakannya. Bacalah dua surat Az-Zahrawain, Al-Baqarah dan Ali 'lmrdn! Sebab

keduanya akan datang pada hari kiamat seperti dua awan, atau dua buah cahaya matahari

atau keduanya seperti kumpulan burung yang terbang membentangkan sayapnya yang akan

memberikan hujjah untuk membela orang yang mengamalkannya. Bacalah surat Al-Baqarah!

Karena mengambilnya ialah berkah dan meninggalkannya ialah kerugian dan tidak akan bisa

dip engaruhi dengan sihir. "17

Maksudny+ barangsiapa yang membacanya secara rutiry ia akan memperoleh

berkah dalam umurnya, amalnya, rezekinya, keluarganya, dan rumahnya' Selain itu,
Allah akan menjaganya dari tenung, santet, atau sihir.

Nuwas bin Sam'an aug berkata, 'Aku mendengar Rasulullah {{ bersabd4 'Pada hari

kiamat kelak Al-Qur'an akun didatangkan bersama para ahlinya yang selalu mengamalkannya

di dunia, yang akan didahului oleh surat Al-Baqarah dan Ali lmrdn yangmana Rasulullah

telah memberikan tiga perumpamaan yang tidak akan pernah kulupakan selamanya. Keduanya

seperti dua gumpalan awan atau dua naungan hitam. Di antara keduanya ada kilatan cahaya

atau sinar, atau seperti dua kumpUlan burung yang membentangkan sayaPnya yang akan

membela orang y anI mengamalkanny A' ."

16 HR Muslim.
17 HR Muslim.
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Abdullah bin Umar W meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Puasa dan

Al-Qur'an akan memberikan syafaat kepada seorang hamba pada hari kiamat. Puasa akan

mengatakan, 'Ya Rabb, aku telah menghnlanginya dari makanan pada sinng hari. Karenanya

utahai Rabb, izinkanlah aku memberikan syafaat untuknya.' Sementara Al-Qur'an akan

berkata, 'Wahai Rabb, aku telah menghalanginya untuk tidur pada malam hari. Maka,
izinkanlah aku memberi syafaat untuknya.' Keduanyapun memberikan syafaat."l8 Allah juga
telah berfirman:

€D i;V ;i';riL'*';,,:$ u13; 
"6'6i1i5:;;;

"Danbahwasanyaseorangmanusiatiadamemperolehselainapayangtelahdiusahakannya.

Dan bahusasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya). Kemudian akan diberi
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna." (An-Najm: 3941).

Dalam ayat ini, Allah telah menetapkan bahwa as-sa'yu (usaha dan amal)
mengandung dua hal. Pertam+ amal itu akan diperlihatkan. Kedua, pelakunya akan
mendapatkan balasan setimpal. Dengan demikiary usaha atau amal seseorang akan
dilihat oleh pelakunya dan orang yang lain secara kasat mata dalam bentuk yang
sesuai dengan masing-masing amal. Sehingga, tidak tepat bila ada pendapat yang
mengatakan bahwa manusia akan melihat balasan dari amalnya. Sebab, pada ayat
setelahnya disebutkan firman Allah yang menyatakan:

"Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna."
(An-Najm:41).

* u) 3r\;*s" u;i| ,|i:i flyi r'i 6;*,

rlDoi::J gqru
"Dan katakanlah, 'Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu..." (At-Taubah: 105).

Demikian pula, dengan amal perbuatan yang jahat dan penyimpangan. Hal itu
juga akan diperlihatkan pada hari kiamat dengan bentuk penjelmaan yang sesuai
dengan amal masing-masing. Allah berfirmary"Sekali-kali janganlah orang-orang yang
bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka bahwn
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kinmat. Dan kepunyaan
Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang
kamukerjakan." (Ali 'ImrAn: 180).

18 HR Ahmad, Ath-Thabrani dan Al-Hakim
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Maksudnya janganlah orang yang tidak mau membayar zakat mal, mereka

mengira bahwa kebakhilannya baik bagi mereka. Begitu pula, janganlah mereka

menyangka bahwa itu merupakan cara untuk memelihara harta serta memperbanyak
dan menjaganya agar tidak berkurang. Sebaliknya sebenarnya perbuatan bakhil itu
jelek bagi mereka di dunia maupun akhirat. Sebab, tak akan ada kebaikan dalam harta

yang tidak ditunaikan zakatnya. Selain itu, hendaknya mereka mengetahui, "Hatta
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat.

Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud berkata dalam menafsirkan ayat tersebut, "Harta
yang tidak ditunaikan zakatnya akan diubah menjadi seekor ular yang membelit leher

pelakunya pada hari kiamat. Ular itu akan menggigitnya dari atas kepalanya sampai

kakinya."

Ini beliau ambil dari sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dan yang

lainnya dariAbu Hurairah da bahwaRasulullah{fibersabda, "Barangsiapayangdiberi

rezeki lalu ia tidak mengeluarknn zakatnya, pada hari kiamat hartanya akan menielma meniadi

seekor ular besar yangbotak dan memiliki dua taring yang berbisa yang akan membelitnyapada

hari kiamat lalu mengambil kedua tulang rahangnya. Kemudian berkata, 'Aku ialah hartamu.

Akulah simp ananmu.' Lantas b eliau memb aca ay at:

.l I t - - t - - 1ra, -t.

;:E)..C ,*; -rF n &i'*it; q$;4.o";i't-'c;.*S'

'sekali-kali janganlah orang-orang yang bal&il dengan harta yang Allah berikan kepada

mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kcbakhilan itu baik bagi mereka...' (Ali
'ImrAn: L80)."

lmam Muslim juga telah meriwayatkan dari Abu Dzar aua bahwa ia berkata "Saya

berjumpa dengan Rasulullah ketika beliau sedang duduk di bawah naungan Ka'bah.

Tatkala melihatku, beliau pun bersab da, 'Demi Allah, Zat pemilik Ka'bah, sungguh mereka

ialah orang-orang yang paling rugi.' Maka aku pun datang kepadanya hingga duduk
di dekatny4 dan tanpa menunggu lagi aku langsung berdiri dan bertanYa, 'Wahai

Rasulullah, siapakah or;rng-oran g yangpaling merugi itu?'

Beliau bersabda, 'Mereka ialah orang-orang yang memiliki banyak harta, selain orang

yang begini, begini, dan begini,lt yorg banyak bersedekah dari depan belakang dan samping

kanan dan kiri, dan jumlah mereka itu sangatlah sedikit. Dan tidak ada seorang pun pemilik

unta, sapi, dan kambing yang tidak menunaikan zakatnya, kecuali kelak pada hari kiamat

ha p an-heut an ters ebut akan dat ang dalam b entuk y an g p aling b es ar dan p aling gemuk y ang

pernah terjadi dulu. Kemudian, akan menanduknya dengan kedua tanduknya dan akan

menginjak-injak dengan kukunya. Setiap kali yang paling terakhir telah habis melaoatinya,

maka akan diulang dari yang paling depan sampai seluruh manusia diadili'."20

19 Maksudnya, orang kaya yang memperbanyak sedekah dan zakat di jalan kebaikan dan tidak menghalangi
hartanya untuk berbagi dengan hamba Allah yang lain. Merekalah golongan orang kaya yang berharta yang

akan selamat, sedangkan yang selain mereka itu akan menjadi orang yang paling rugi.

20 HR Muslim.

:r;i4(I
1r r::

Easiklopcdi Hari Ahhir : Hari-Hari Pembalasan



Dengan demikian, binatang ternak yang tidak dizakati, kelak akan dikembalikan
dalam keadaan yang paling besar dan paling gemuk yang pernah terjadi dulu.
Kemudian, akan menanduk pemiliknya serta menginjak-injaknya. Adapun emas,
perak dan harta lain yang tidak dizakati yang biasa disebut harta simpanary kelak
akan menjelma menjadi seekor ular besar sebagaimana yang disebutkan dalam hadits
sebelumnya.

Tsauban w meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda "Barangsiapn yang
meninggalkan harta sepeninggalannya, kelak pada hari kiamat (harta itu) akan tergambar
untuk menjadi seekor ular yang besar dan botak yang memiliki dua taring penuh bisa yang
akan mengikutinya. Lalu ia pun bertanya, 'Siapa kamu?' la menjautab, 'Aku ialah harta
simpananmuyangkau tinggalkan.'Iaakan terus mengejarnya sampaibisa menelan tangannya
dan mematahkannya dengan ujung giginya, kemudian menyusul seluruh anggota tubuhnya
yang lain."

Ibnu Umar @ meriwayatkan bahwa Rasulullah S bersabda, "Orang yang tidak
mengeluarkan zskat dari hartanya, maka pada hari kiamat kelak hartanya akan menjelma
menjadi seekor ular besar yang botak dan memiliki dua taring yang berbisa yang akan

mengikutinya atau membelitnya seraya berkata, 'Aku ialah harta simpanfrnmu. Aku ialah
h ar t a simp an an mlt' .' Q1

*{'*

21 Diriwayatkan An-Nasa'i dengan sanad shahih
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PENUTUP

(^l aya berdoa semoga Allah memberikan taufik-Nya kepada saya, sehingga bisa

\sukses dalam membahas salah satu Juz Ensiklopedi ini dengan keterangan yang
\-../;elas serta penjelasan yang mendetail mengenai kondisi yang paling penting
pada hari kiamat. Yaitu, hari penampakan amal di hadapan Allah dan proses peradilan
seluruh makhluk.

Perlu kami beritahukaru kami menunda pembahasan proses penghisaban amal
orang kafir dan musyrik pada juz VIII Ensiklopedi. Sebab, ada beberapa perbedaan
pendapat di kalangan para ahli tafsir mengenai penghisaban atas orang kafir dan
musyrik serta timbangan amal mereka. Para mufassir itu berpendapat, amal orang-
orang kafir dan musyrik tidak akan ditimbang. Sebab, amal seseorang tidak akan
ditimbang selama dalam dirinya ada kekafiran. Selain itu, Allah telah menyatakan
bahwa kelak Dia akan menjadikan amal orang kafir sebagai sesuatu yang sia-sia bak
debu yang berterbangary dan mereka kehilangan pembelaan dari Al-eur'an. Insya
Allatu pembahasan ini akan kami ketengahkan pada juz VIII.

Kami akhirkan pembahasan dan memasukkannya pada juz VIII yang bertemakan
"Timbangan Lembaran, Catatan, Jembatan, dan Macam-macam Syafaat,,. Sebab, adanya
hubungan yang erat antara ditimbangnya amal orang kafir dan musyrik dengan
hadits mengenai timbangan dan catatan amal. Serta, apakah orang kafir dan musyrik
juga akan ditimbang dan melewati titian shirath?

Yang penting, kami telah mencurahkan semua yang kami miliki supaya bisa
memberikan keterangan yang jelas dalam membahas salah satu Juz Ensiklopedi ini
serta berusaha merujuk pada hadits-hadits yang shahih dan pendapat yang benar.
Agar, apa yang kami terangkan dalam buku ini benar dan selamat serta tidak ada
keraguan atau kelemahan dalam berdalih.

Kami selalu menguatkan semua keterangan kami dengan ayat-ayat Al-Qurhn dan
hadits-hadits Rasul. Saksi dan rujukan yang paling baik dalam memaparkan semua
peristiwa yang akan terjadi dan dijamin kebenarannya. Untuk menambah kejelasan,
kami juga menyertakan pendapat serta penjelasan dari ulama tafsir dan para pengkaji.
Di samping itu, mereka yang mempunyai pendapat yang lurus dalam memandang
permasalahan ini agar pekerjaan bisa sempurna semaksimal mungkin, lengkap dengan
dalil-dalil penguat dan pendapat-pendapatnya.

Pengadilan Akhirat
543



Terakhir, tidak seorang Pun penulis, kecuali akan bersungguh-sungguh dalam

menggarap kitabnya. Agar hasil yang diberikan kepada manusia pun benar dan tidak

cacat. Perlu diketahui, yang paling banyak menyedot tenaga dalam membahas juz

ini ialah dalam menjaga agar tetap bersumber pada dalil yang shahih dalam setiap

argumennya, serta menjadikan ayat Al-Qur'an dan hadits Nabi sebagai sumber utama

disertai dengan tafsir dan pembahasannya.

Itu semua karena pekerjaan ini hanya ditujukan untuk Allah serta membicarakan

tentang hari akhir. Ini merupakan sebuah tanggung jawab yang sangat berat dan

besar. Sehingga sudah menjadi kewajiban bagi penulis untuk mengatakan yang benar.

Sebab, ini ialah sebuah pembahasan yang membicarakan tentang Allah dan hari akhir.

Lantas, bagaimana mungkin ini tidak benar?

Kelak berdiri di hadapan Allah ialah peristiwa agung serta kondisi yang sangat

menegangkan dan mengerikan. Oleh sebab itu, harus mengatakan yang benar

tentangny4 supaya orang yang mempersembahkan amal ini mendapatkan pahala

dari Allah, pekerjaannya mendapatkan ridha dari Allah pada hari pertemuan dengan-

Nya. Bukan sebaliknya, yaitu mengakibatkan kemarahan dan murka-Nya.

Untuk itu saya berharap, agar Allah menerima amal yang ikhlas hanya karena

mencari ridha-Nya. Kalau ada kekurangan di dalamnya, maka itu tidak saya sengaia

dan merupakan realitas seorang manusia yang lemah dan sedikit ilmu. Allah

berfirman:

(Dy"l3 $l*i;xrlci...
" ...Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit." (Al-IsrA': 85).

@)tiet *ii*i
" ...Dan manusia dijadikan bersifut lemah." (An-NisA': 28)'

Oleh karena itu, saya mengharapkan ampunan dan belas kasih dari Allah atas segala

kesalahanku. Adapun yang benar, maka saya berharap agar Allah menambahkannya

ke dalam timbangan amal baikku dan timbangan amal baik semua orang yang ikut

andil dalam merampungkan Ensiklopedi ini pada hari kiamat kelak. Allah-lah yang

lebih mengetahui apa yang diniatkan serta tidak ada daya dan kekuatan selain dari-

Nya. Doa kami yang terakhir, Alhamdulillahirabbil alamin.

Maher Ahmad Ash Shufy

Abu Dhabi PoBox.2922
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PENGANTAR PENERBIT

/-! egala puji marilah kita panjatkan ke hadiratAllah, atas segenap limpahan karunia

\yu"g diberikan kepada kita semua. Salam dan shalawat semoga senantiasa

L.rf t"r.rrah kepada Nabi Muhammad, keluarga, shahabat serta umahrya yang taat

hingga akhir zaman.

Allah akan menimbang amal perbuatan manusia dengan timbangan yang tepat.

Seorang pun tidak ada yang dirugikan. Allah berfirman, "Kami akan memasang

timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun.

Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Knmi mendatangkan (pahala)nya. Dan

cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan' " (Al-Anbiya: 47).

Apabila telah selesai penimbangan amal, serta lembaran catatan amal telah

beterbangan-ada yang mengambil dengan tangan kanannya, tangan kirinya, juga

ada yang dari belakang-shirath dibentangkan. Shirath diletakkan di antara dua

punggung ]ahannam sehingga orang-orang mukmin, ahli maksiat, dan munafik dari

umat Muhammad melintas di atasnya.

Semoga kita termasuk orang yang selamat melintasi shirat dan sukses menggapai

syafaat.

Solo, Rabi'ul Akhir 1433H. I
Maret 201.2M.

Jembatan Ilmu
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DUSTUR ILAHI

!+ ;"# Jq 3)b ob"q J:r;G vt i:',a)i,? 4i e;'ii i4,
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"Kami akan memasang timbanganyang tepatpadaharikiamat, maka tiadalah dirugikan

seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti

Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan."
(Al-AnbiyA': 47).

,t . .4.,*,),), c-+ 6tl.0 i;[Ji i 4. tU ,*-r; iii: u5' Eii ;;; 'o:ii

61 o;rJE v,iqi;( ,4 rtAilt:;t-,ifr d,il;,t

"Timbanganpadahariitu ialahkebenaran (keadilan), makabarangsiapaberat timbangan

kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yangberuntung. Dan siapa yang ringan
timbangan kebaikannya, maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendii,
disebabkan mereka selalu mengingkai ayat-ayat Kami." (Al-A rAf: 8-9).

(fi\ ri;.; '^rat;ti:+ 11ii,.; Lr3"-9? a,:,4L *li pt ss

"Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana

tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah

kitab yang dijumpainya terbuka. 'Bacalah kitabmu, cukuplah diimu sendii pada waktu
ini sebagai penghisab terhadapmu'. " (Al-IsrA': 13-14).

€) 3-Fi, ll t"qi,lfi o e"r,:*ti itt,{e;'z;,.ri ti ii $
"Katakanlah, 'Hanyakepunyaan Allah syafaat itu semuanya. Kepunyaan-Nyakerajaan

langit danbumi. Kemudiankepada-Nya-lahkamu dikembalikan'." (Az-Zumar: M).
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Rasulullah bersabda:

ir'uu+ :o:Jlr JtgW et'1\ €9V,9ti,: 4:W gry
ea^ur i4.*j

"Dua kata yang ringan di lidah, berat dalam timbangan, dicintai oleh Yang Maha

Pemurah: Subhinallilhi wa bihamdihi subhinallilhil 'Azhim (Mahasuci Allah dengan

memuj i-N y a, Mahasuci Allah Yan g Mahaagung). " 1

W yq\ii ,,iV it; d$t gi1t

dts yqt ii 9w,G 
v4:\: i)t';*

laiG,:**,3tv*'

.i'r'r;:t ,';tt ;it'rSt triVr ntJi
' ,t. ', '
;,vV r:.i;is ,i ;:U.V dv ji oUui

"Bacalah Al-Qur'an, karena ia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat

bagi yang membacanya. Bacalah Az-Zahrfrwain: Al-Baqarah dan Ali-lmrhn, karena

keduanya akan datang pada hari kiamat seakan-akan keduanya adalah dua awan, atau

dua cahaya, atau duskawanan burung yang membentangkan sayaPnya di udara yang

akan memb el a p emb acany a. "2

"Manusia akan ditampakkan pada hari kiamat dengan tiga penampakan, dua

penampakan adalah perdebatan serta ilalih-dalih, adapun pada penampakan yang ketiga

beterbangannya lembaran-lembaran catatan amal di antara tangan-tangan. Maka,

di antara mereka ada yang mengambilnya dengan tangan kanannya iuga ada yang

mengambilny a dengan tangan kirinya."3

r'.**

HR Al-Bukhari dan Muslim.
HR Muslim dalam Shahih-nya.
HR Ahmad: lV/414. lbnu Majah no. 3277. At-Iirmidzi no. 2425 dalam bab Sifat Hari Kiamat.

1

2
3
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PERSEMBAHAN

Kupersembahkan buku ini...

Kepada Allah utj ... Rabb kami dan Rabb negeri akhirat dan dunia. Dialah Rabb

yang tidak pernah menyia-nyiakan amal shalih seorang hamba, sekecil apa pun. Dia
yang berfirman di dalam kitab-Nya:

"DAn bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain a?a yang telah

diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya).

Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna." (An-
Najm:39-41).

Karena itu terimalah amal ini dariku. Sesungguhnya Engkau MahaMendengar lagi
Maha Mengetahui.

Kepada Rasulullah M yt g telah mempersembahkan ilmu yang luas dalam
sunnahnya mengenai hakikat negeri akhira! dimulai dari tanda-tanda hari kiamat,
kematian, alam barzakh, dan terjadinya hari kiamat hingga ilmu mengenai surga dan
neraka. Beliau telah menunjukkan, menuntun, mengingatkan, dan mengajari kami...
Ya Allah, curahkanlah shalawat dan salam kepada beliau hingga kami bertemu dengan
beliau-dengan izinmu-di telaga Nabi pada hari kiamat kelak.

.'.**

,'",;i{Jt.r,t. , .
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MUKADIMAH

egala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat dan salam semoga senantiasa

tercurah kepada penghulu para nabi.

Pada juz kedelapan ensiklopedi hari akhir ini, tampak jelas balasan amal

yang diraih dan petunjuk-petunjuk dalam beramal. Takwa sangat nyata tergambar,

demikian pula keburukan. Pada juz ketujuh, ketika amal ditampakkan di hadapan

Allah, lalu seluruh makhluk dihisab dengan amalnya masing-masing balasan amal

yang akan diraih belum jelas tergambar.

Masing-masing menunggu hingga mizan ditegakkan. Itu adalah saat yang paling

mendebarkary apakah timbangan kebaikannya berat atau ringan? Begitu pula ketika

akan menerima kitab cataan amal; apakah akan menerimanya dengan tangan kanan,

tangan kiri, ataukah dari belakang Punggungnya? Saat-saat yang sangat menentukan.

Semua orang berharap agar mendapat rahmat Allah dan syafaat Rasulullah ffi.

Orang-orang mukmin dalam semua sesi peristiwa hari kiamat, senantiasa akan

diliputi rahmat dari Allah. Sementara orzmg-orang kafir, selalu akan dihantui murka
Allah. Mereka tak akan mendapatkan syafaat baik ketika penghisaban, mizarr,

maupun ketika penerimaan kitab catatan amal. Mereka tak mampu untuk beralasan.

Allah juga telah mengharamkan syafaat bagi mereka, apa pun bentuknya. Itu semua

karena Allah telah mengharamkan surga bagi orang-orang kafir dan musyrik.

Pada juz ini pula akan tergambar jelas hasil yang akan diraih semua orang yang

telah menunggu di padang Mahsyar yang lebih panas dari bara. Setiap orang merasa

takuC cemas dan mengharap keberuntungan. Akan tetapi, tiada yang akan bermanfaat

bagi siapa yang menemui Allah tidak dengan hati yang suci.

Orang-orang zalim dan sombong yang dengan lancang mengabaikan hak-hak Allah
dan menzalimi hamba-hamba-Nya di dunia, akan celaka. Mereka akan menghadap

Allah sendiri-sendiri. Tiada yang akan menolong dan memberikan syafaat kepadanya.

Semuanya akan ditampakkan di hadapan Allah, tiada sesuatu pun yang tersembunyi

bagi-Nya.
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Kehidupan dunia telah berlalu, berpura-pura, riya', dan sembunyi-sembunyi telah
hilang masanya. Kini yang ada hanyalah kejujuran, kebenarary dan amal salih.

Timbangan kebaikanku harus berat dan kitab catatan amalku harus aku terima
dengan tangan kananku. Bila tiba hari kiamat, aku harus datang dengan amalan yang
diridhai Allah, yang tertulis dalam kitab catatan amalku. Keimanan kepada Allah dan
amalan yang salih itulah yang akan menyelamatkan, memberatkan timbangan amal
kebaikan, dan menyebabkan kitab catatan amal diterima dengan tangan kanan.

Ketika itu akan berbahagia orang-orang yang berhasil dan berkata, "Bacalah kitab
catatan amalku ini!" Sementara yang merugi dan celaka berkata, 'Alangkah baiknya
bila kitab catatan amalku ini tidak diberikan kepadaku, sehingga aku tidak tahu apa
yang ada dalam buku catatan amalku ini!" Ia berharap untuk mati saja dan berteriak,
"Wahai kiranya kematian itulah yang akan menyelesaikan segala sesuatu."

Ketika mizan ditegakkan dan kitab catatan amal diberikan, orang-orang kafir dan
orang-orang musyrik akan mengetahui apa yang akan menimpa mereka, yaitu azab
pedih yang menunggu. Sementara orang-orang mukmin, mereka akan mengetahui
kemuliaan dan kedudukan yang telah menunggu. Saat di dunia orang-orang kafir
menertawakan orang-orang mukmin, sedangkan hari ini orang-orang mukmin yang
akan menertawakan mereka.

Pada juz ini pul4 Anda akan menyaksikan bagaimana orang-orang kafir
dilemparkan ke dalam neraka beserta sesembahan-sesembahan mereka secara hina
dan nista. Mereka akan berjatuhan ke dalam nereka secara berkelompok. Mereka
saling menyalahkan, hingga semuanya dihempaskan ke dalam neraka.

Pada juz ini juga, peristiwa-peristiwa yang maha dahsyat tergambar secara jelas.
Terlebih ketika melintas di atas shirath yang lebih tipis dari rambut dan lebih tajam
dari pedang. Allah membentangkannya di antara dua punggung neraka Jahannam.
Hanya orang-orang mukmin yang akan melintas di atasnya baik yang jujur maupun
yang munafik, yang bertakwa maupun yang bermaksiat.

Allah akan menyelamatkan orang-orang mukmin yang jujur. Adapun orang
munafik serta pelaku maksiat dan dosa-dosa besar, mereka akan berjatuhan ke dalam
neraka Jahannam. Besi-besi pengait dan duri-duri akan menyambar mereka karena
kemaksiatan dan kemunafikannya kepada Allah.

Inilah saat yang sangat mendebarkan. Sebagian orang mukmin akan selamat
dan melintas seperti angin yang bertiup. Adapula yang sempat tersambar besi-besi
pengait n€unun tak sampai menggelincirkannya. Ia tertatih di atas shirath dengan
penuh cemas dan takut.

Selain itu, ada pula yang terpelanting dengan kemaksiatan dan kemunafikan
yang mereka bawa. Ketika itu tak seorang pun mampu berbicara karena dahsyatnya
peristiwa tersebut. Hanya para rasul yang akan berbicar4 "Ya Allah, selamatkanlah!

i.
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Ya Allah, selamatkanlah!"

Pada bagian akhir juz ini, akan dijelaskan secara gamblang mengenai syafaat dan

macam-macamnya. Pertama kali yang diizinkan memberikan syafaat ialah Rasulullah

ffi untuk umatnya. Kemudian, para nabi, shiddiqin, syuhada', ulama, dan semua orang

mukmin.

Kita semua akan melalui peristiwa-peristiwa tersebut yaitu mizan, pemberian kitab

catatan amal, shirath, dan syafaat. Hanya kepada Allah semuanya akan kembali.

***
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BAB I

HISAB ORANG-ORANG
MUSYRIKDAN KAFIR

ita telah menjelaskan keadaan or.rng-orang kafir dan musyrik pada saat di
hadapkan Allah pada ensiklopedi ketujuh. Selain itu, bagaimana posisi mereka
menjadi sangat rendah dan hina? Bagaimana mereka ketakutan di atas lutut

mereka selama masa penampa\kan amal dalam keadaan tunduk lantaran kehinaan?

Sementara itu, setiap saat muncul leher dari api yang mencabut hati mereka dari
tempatnya; pangkal tenggorokan mereka akan terputus-putus karena gelisah; serta

rasa haus yang mengeringkan mulut, kerongkongan, dan usus.

Kita telah menjelaskan, setelah penampakan ini, Allah mengumumkan dimulainya
fase penghisaban. Selain itu, kita juga telah menjelaskan, umat Muhammad ialah umat
yang pertama kali akan dihisab. Apabila Allah telah selesai menghisab orang-orang
beriman, baik yang bertakwa mupun yang bermaksiat, Dia akan menghisab orang-
orang beriman dari umat-umat lainnya, yang dahulu berada dalam keimanan dan
amal salih beserta nabi-nabi mereka. Setelah itu, hisab atas orang-orang musyrik dan
kafir pun dilakukan.

Tentang hisab orang-orang musyrik dan kafir, masih terjadi perdebatan di antara
para ulama. Ada yang mengukuhkan adanya hisab atas orang-orang tersebut. Mereka
berdalil dengan berbagai ayat Al-Qur'an dan hadits Rasulullah.

Namun, ada pula yang mengingkari hisab atas orang-orang tersebut dan

berpendapat bahwa tidak ada hisab bagi orang-orang musyrik dan kafir. Sebab, tak
adanya amal salih yang dapat dihisab. Selain itu, karena kekafiran dan kesyirikan
kepada Allah itu dapat merampas pahala akhirat, baik pahala amal salih maupun
kebaikan apa pun yang telah mereka lakukan di dunia. Sesungguhnya, Allah tidak
akan menerima satu amal pury kecuali bila pelakunya telah meniatkannya untuk Allah
atau amal dan kebaikan tersebut secara umum karena mengharap ridha Allah. Perlu

diketahui pul4 mereka akan diberi balasan atas segala kebaikannya hanya di dunia.
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Kebaikan dan keburukan ada pada diri manusia, baik mukmin, kafir, muPun
musyrik. Karena, keseimbangan antara kefajiran dan ketakwaan, juga ada pada diri
manusia pada asal penciptaannya. Allah berfirman:

+v :Jii$ (sj ; ei .ri6.iy A'fi6t4 6;Gq3 LAF t4 ua:e

e +1;i
"Dan jiua serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan kepada

jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketalcutaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang

mensucikan jizoa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya." (As-

Syams:7-L0).

Kebaikan dan keburukan yang ada pada diri manusia berbeda dengan keimanan

dan kekafiran. Allah tidak menjadikan jiwa orang kafir dalam kefajiran saja dan jiwa
orarlg mukmin dalam kebaikan saja. Namun, keduanya telah ada pada jiwa orang kafir
dan orang mukmin pada asal penciptaan. Dengan demikian, manusia akan melakukan
kebaikan dan keburukan, meskipun ia orang kafir. Akan tetapi, jiwa tidak akan suci,

kecuali bila ia beriman kepada Allah. Sebab, kesucian ialah bagian dari tingkatan
kebaikan tertinggr, sedangkan iman kepada Allah ialah tingkatan kebaikan tertinggi.

Adapun alasan para ulama yangberpendapatbahwa orang-orang kafir dan musyrik
tak akan dihisab Allah, tetapi nerakalah tempat tinggalnya, ialah firman Allah:

(D ri# 1A'^':J;# rb:r1;*
"Dan kami hadapi segala amal yang merekn kerjakan, lalu knmi jadikan amal itu
(bagaikan) debu yang beterbangan " (Al-FurqAn: 23).

Allah juga berfirman:

,:l #lC'olay('^t y- ?,6'&,"|lrla eifi,

;Dvur ;.; fri'r" )J.,; ii ,;4 i:i -,-stc,\-'-' -' ' g'

"Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana di tanah yang

datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu
ia tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah di sisinya,

lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah
adalah sangat cepat perhitungan-Nya." (An-NOr: 39).

Akan tetapi , ayat-ayatyang mulia ini tak menunjukkan bahwa orang-orang kafir dan

musyrik tak akan dihisab Allah pada hari kiamat. Bahkary Dia akan memerintahkan
mereka masuk ke dalam neraka setelah mereka dihadapkan kepada-Nya. Namury
ayat-ayat tersebut mengindikasikan, pada saat mereka dihisab di hadapan Allah,

v Lu-*'t
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segala amal perbuatan yang telah mereka lakukary yang di dalamnya ada sedikit
kebaikan, semu.rnya itu tak akan dianggap. Sebab, keberadaannya tidak di jalan Allah
atau diniatkan meraih pahala-Nya. Mereka pada saat itu berada dalam kekafiran.

Dengan izin Allah, pendapat yang benar, mereka semua akan dihisab. Bahkan,
mereka akan dihisab dengan penghisaban yang keras lagi sulit. Mereka juga akan

mengakui kekafirary kemaksiatary kesalahary kekejian, dan dosa-dosa besar di dunia.

Semua itu karena: Pertama, amal kebaikan mereka di dunia tidak diniatkan untuk
Allah. Kedua, amal kebaikan tersebut tidak mencegah dari berbagai kemaksiatan,

baik minum-minuman keras, memakan harta riba, maupun melakukan perzinaan.

Sebab, kebaikan yang mereka lakukan di dunia, hanya untuk meraih kemaslahatan

atau berbagai manfaat dirinya sendiri atau agar disebut orang mulia atau dermawan.

Atau barangkali, mereka dipaksa oleh pemerintah untuk melakukan kebaikan
sebagai bentuk peran serta memperbaiki berbagai komunitas masyarakat dunia.
Sehingga, segala kebaikan yang telah mereka lakukary tidak dapat mencegah mereka

dari kemaksiatan. Berapa banyak sekolah yang telah didirikan di berbagai negara kafir,
hanya untuk berbangga-bangga atas biaya yang dikeluarkan oleh seorang manusia.

Pada saat pembukaanny+ dituangkan dan diminum berbagai minuman keras, sebagai

bentuk perayaan amal tersebut.

Penampakan dan penghisaban perbuatan orang-orang kafir ialah untuk menambah
kehinaan dan kerendahan. Allah tidaklah lengah akan segala perbuatan dan dosa-dosa
mereka yang merupakan kekejian yang telah diharamkan Allah atas semua makhluk-
Nya. Mereka para pelaku kekafiran, kemaksiatan, dan dosa-dosa besar.

Seorang mukmin atau mukminah yang melakukan sebagian dosa besar di dunia
serta masih berada dalam keimanan dan tidak kafir kepada Allah, ia akan dihisab
dengan hisab yang sulit. Sementara para pelaku kekafiran dan kesyirikan akan berada
di dalam neraka, kekal selama-lamanya. Kekejian dan kemungkaran yang telah mereka
lakukan akan menambah pedihnya siksaan mereka dalam neraka.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah secara khusus berkata mengenai hisab orang-orang
musyrik dan kafir, "Di dalam permasalahan ini, para ulama terakhir dari para pengikut
madzhab Ahmad dan selain mereka telah berbeda pendapat. Yang berkata mereka tak
dihisab ialah, Abu Bakar Abdul Aziz, Abul Hasan At-Tamimi, Al-Qadhi Abu Ya'la,

dan selain mereka. Sementara yang berkata mereka akan dihisab ialah Abu Hafs Al-
Barmaki, salah seorang dari pengikut madzhab Ahmad, Abu Sulaiman Ad-Dimasyqt
dan Abu Thalib.

Yang benar dan merupakan pendapat mayoritas ahli ilmu ialah or.rng-or.rng kafir
akan dihisab, sebagaimana amal perbuatan mereka juga akan ditimbang. Berbagai
ayat yang mulia menunjukkan adanya hal tersebut."l

1 Lih. Majm0'ul Fatdw6, Syaikhul lslam lbnu Taimiyah: lV/307
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Allah berfirman:

qg3r-,i ;*A;fi G,KiGiJxs rp;a.i>i
"Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, 'Di manakah

sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?'." (Al-Qashash: 62).

Allah berfirman:

6l *'r,iii ;?;il;c Jt * Wd- i;;
"Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, 'Apaknh

jauabanmu kepada para rasul?'. " (Al-Qashash: 65).

Demikianpula,bagimerekapadasaatpenghisabanituakanadasituasipertengkaran,
dimana setiap kelompok atau salah seorang dari mereka akan mengembalikan serta

mengaitkan perkara kekafiran dan kesyirikannya pada orang lain. Allah berfirman:

is tilhi i Jtt €)/.r.r $2
a

ats 6o,:i;tiu e: t, I ,,,i
;a- ;i ult9

f=;,,"t4 rt4"siu't GX Jii J-,ir (D ."rrr9 *tl Zfr
"Yang menyertai ia berkata (pula), 'Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya tetnpi

dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh'." Allah berfirman, "Janganlah kamu

bertengkar di hadapan-Ku, padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan

ancamun kepadamu." Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak

men ganiay a hamb a-hamb a-Ku. " (Qdt: 27 -29).

Demikian pula, Allah pada berbagai ayat yang mulia telah menjelaskan bahwa Dia
akan memufuskan perkara antara berbagai golongan dari orang-orang musyrik dan

kafir serta antara orang-or€rng mukmin dan kafir. Dan keputusan itu tidak akan ada,

kecuali setelah mendengarkan pertengkaran dan saksi-saksi. Ini merupakan satu bukti
adanya hisab bagi orang-ortrng musyrik dan kafir.

Allah berfirman:

&-j;li1€ ,g

i, -&'€e xtu"-&? J, ot[;;.i &+ii J$,q' i<",i$i'otln ij

"Dan orang-orang Yahudi berkata, 'Orang-orang Nashrani itu tidak mempunyai suatu

pegangan,' dan orang-orang Nashrani berkata, 'Orang-orang Yahudi tidak mempunyai
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sesuatu pegangan,' padahal mereka (sama-sama) membaca Al-Ktab. Demikian pula
orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka
Allah akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang mereka

b ers elisih p adany a. " (Al-Baqarah: 1 1 3).

Allah berfirman, "(lngatlah), ketika Allah berfirman, 'Hai lsa, sesungguhnya Aku akan

menyampaikankamukepadaakhir ajalmudanmengangkatkamukepada-Kusertamembersihkan
kamu dari orang-orang yang kafir, dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas

orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu
Aku memutuskan di antaramu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya." (Ali-
ImrAn:55).

Allah juga berfirman, "Kemudian Knmi wahyukan kepadamu (Muhammad),

'lkutilah agama lbrahim seorang yang hanif dan bukanlah ia termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Allah. Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari Sabtu atas orang-
orang (Yahudi) yang berselisih padanya. Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar akan

memberi putusan di antara mereka di hari kiamat terhadap apa yang telah mereka perselisihkan

ifu. " (Al-Nahl: 1,23-1,24).

Ayat-ayat ini menunjukkan adanya keputusan Allah pada hari kiamat. Selain itu,
ayat-ayat ini tidak hanya dikhususkan bagi orang-orang yang beriman, melainkan
juga bagi orang-or;mg kafir dan orang-orang musyrik.

Demikian pula, Allah menjelaskan bahwa Dia akan memanggil orang-orang
musyrik pada hari kiamat dan bertanya kepada mereka, "Di manakah sekutu-sekutu-
Ku itu?" Mereka pun menjawab pertanyaan Allah. Ini menunjukkan, orang-orang
kafir dan musyrik berada pada posisi tanya jawab.

Allah berfirman:

1;{( tr',b't @# ,yqcC;t;iiu 6"-tLAGi *rd-iy;
A.-*l; JcirL-t-enuLi-.,

"...Pada hari Rabb memanggil merekn, 'Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu?' Mereka

menjawab, 'Kami nyatakan kepada Engkau bahwa tidak ada seorang pun di antara kami
yang memberi kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu).' Dan hilang lenyaplah dari
mereka apa yang selalu mereka sembah dahulu, dan mereka yakin bahwa tidak ada bagi
mereka satu jalan keluar pun." (Fusshilat: 47-48).
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DalilAdanya Hisab Bagi Orang-Orang Musyrik dan Kafir

Apa yang telah kita bicarakan merupakan dalil umum. Sementara itu, terdapat
beberapa dalil yang memastikan adanya hisab bagi or.rng-orang musyrik dan kafir.

1. Allah akan mengambil kesaksian anggota tubuh orang-orang musyrik dan
kafir atas segala perbuatan mereka

Allah akan mengambil kesaksian atas kekafiran orang- orang kafir dan perbuatan
mereka serta kesyirikan orang-orang musyrik dan perbuatan mereka dari anggota

tubuh mereka sendiri, setelah Allah menjadikan anggota tubuh mereka dapat berbicara,

seperti para saksi dan penunjuk atas amal perbuatan mereka. Ini tak akan terjadi,
kecuali pada orang-orang musyrik serta kafir yang telah mengingkari, menyekutukan,
melampaui batas, dan berbuat kelaliman dalam kehidupan dunia.

Adapun orang-orang mukmin, Allah tidak akan mengambil saksi dari anggota

tubuh mereka. Sebab, hal itu khusus bagi orang-orang musyrik dan kafir. Allah
berfirman:

"Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiringke dalam neraka,lalu mereka

dikumpulkan semuanya. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran,

penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah

merekakerjakan. Dan merekabrkatakepadakulit mereka,'Mengapakamu menjadi saksi

terhadap kami? ' Kulit mereka menj autab , 'Allah y ang menj adikan segala sesuatu pandai

berkata telah menjadikan kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptaknn

kamu pada kali pertama dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.' Kamu sekali-

sekali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu
kepadamu bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa

yang kamu kerjakan. Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu

sangka kepada Rabb-mu, Dia telalt membinasakan kamu, maka jadilah kamu termasuk

orang-orang yang merugi. Jika mereka bersabar (menderita azab) maka nerakalah tempat

diam mereka dan jika mereka mengemukakan alasan-alasan, makn tidaklah mereka

termasuk or ang-orang y ang diterima alasannya." (Fushshilat: 1.9-24).

Penglihatan, pendengaran, serta kulit akan bersaksi atas segala perbuatan orumg-

orang musyrik dan kafir pada hari kiamat. Mereka pada saat itu berada di hadapan

Allah "Karena apa yang dahulu mereka lakukan". Allah tidak berfirman, "Karena apa

yang dahulu mereka sekutukan atau ingkari," sebab kesyirikan serta kekafiran mereka itu
ada pada mereka setelah mereka mengakuin/4 bertengkar, d2n berdebat akan hal itu
di hadapan Allah. Dia berfirman:

j,.lq9+
,:;::!:4..;;
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"Pada hari (ketika), lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap

apa yang dahulu mereka kerjakan." (An-N0r: 24).

Semuanya ialah para saksi yang pasti bagi orang-orang kahr, musyrik, dan
munafik.

Al-Qur'antelahmemberikanketeranganyangjelasdannyata,ketikamenggambarkan
kepada kita mengenai keadaan orang-orang kafir dan munafik y*g mengira bahwa
yang tampak dari perbuatan mereka itu dapat bermanfaat bagi mereka pada hari
kiamat. Maka, mereka pun berjanji dan bersumpah bahwa mereka itu dahulu berada
di atas kebenaran dan mereka ialah orang-orimg beriman.

Allah berfirman:

.,

"Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya kepada

mereka apayang telahmerekakerjakan. Allahmengumpulkan (mencatat) amalperbuatan

itu, padahal mereka telah melupakannya. Dan Allah Mahamenyaksikan segalasesuatu."
(Al-MujAdilah: 6).

Dalam posisi-posisi inilah, Allah memutuskan atas segala amal perbuatan mereka.

Hadits-hadits yang mulia telah menjelaskan posisi-posisi seperti ini, yakni pada
saat penghisaban orang-orang musyrik, kafir, dan munafik sedangkan pada saat itu
mereka berada di hadapan Allah.

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi bersabda dalam sebuah hadits yang
panjan& 'Maka, Allah menemui seorang hamba lalu Dia berfirman, 'Wahai fulan, bukankah

Aku telah memuliakanmu, menj adikanmu sebagai pemimpin, mengawinkanmu, menundukkan
bagimu kuda serta unta, juga membiarknnmu memimpin dan hidup senang?' Maka, ia
menjawab, 'Benar wahai Rabb.' Lantas, Diaberfirman, 'Apakahkamuyakinbahutakamu akan

menemui-Ku?' Maka, ia menjawab, 'Tidak.' Kemudian, Dia berfirman, 'Sesungguhnya Aku
akan melupakanmu sebagaimana kamu telah melupakan-Ku.'

Lalu, Dia menemui yang kedua, lantas berfirman, 'Wahai fulan, bukankah Aku telah

memuliakanmu, menjadikanmu sebagai pemimpin, mengawinkanmu, menundulckan bagimu
kuda serta unta, juga membiarkanmu memimpin dan hidup senang?' Maka, ia molawab,
'Benar utahai Rabb.' Kemudian, Dia berfirman, 'Apakah kamu yakin bahwa kamu akan

menemui-Ku?' Maka, ia menjawab, 'Tidak.' Lalu, Dia berfirman, 'Sesungguhnya Aku akan

melupaknnmu sebagaimana kamu telah melupakan-Ku.'

Lantas, Diamenemuiyangketiga danberfirmankepadanyaseperti tadi,kemudianiaberkata,
'Wahai Rabb, saya telahberimankepada-Mu,kitab-Mu, Rasul-Mu, dan saya jugatelahshalat,
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puasa, bersedeknh, serta memuji dengan kebaikan semampunya.' Lalu, Dia berfirman, 'ladi
inilah ia.'

Lantas, difirmankan, 'Sekarang Kami bangkitkan saksi Kami atas kamu,' kemudian ia
berkata kepada dirinya, 'Siapakah yang akan menjadi saksi atas diriku?' Lalu, Dia menutup
mulutnya, dan dikatakan pada pahanya, dagingnya, serta tulangnya, 'Berbicaralah kamu.'
Maka, berbicaralah paha, daging serta tulangnya tentang perbuatannya yang telah lalu, dan

itu untuk mengajuknn alasan dari dirinya; dan itulah orang munafik, itulah orang yang

dimarahi Allah. Lantas, penyeru berseru, 'Agar setiap umat mengikuti apa yang dahulu
disembahnya'.'a

Anas bin Malik berkata "Pada satu saaC ketika kami bersama Rasulullah, tiba-
tiba beliau tertawa, kemudian bersabda, 'Tahukah kalian kenapa aku tertawa?' Kari
menjawab, Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.'Beliau bersabda 'Knrena percakapan

seorang hamba dengan Rabb-nya, yaitu pada hari kiamat, ketika itu ia berkata, 'Wahai Rabb,

bukankah Engkau telah melindungiku dai kezaliman?' Allah menjawab, 'Ya.' Lnlu, hamba

itu berkata, 'Maka, aku tidak memperkenankan atas diriku kecuali saksi dari diriku sendiri.'
Lantas, Dia berfirman, 'Cukuplah dirimu sendiri pada saat ini sebagai penghisab atasmu dan

dengan para malaikat yang mulia yang mencatat segala perbuatanmu sebagai salesi.'

Beliau bersabda 'Maka, Din menutup mulutnya dan difirmankan kepada anggota-

anggota tubuhnya, 'Bicaralah kamu.' Beliau bersabda, 'Maka, bicaralah ia dengan segala

perbuatannya, kemudian ucapan itu diserahkan kepadanya.' Beliau bersabda, 'Maka ia

berkata, binasa serta rusaHah, terhadap kaliankah aku bersusah payah'."

Abu Sa'id meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabd4 "Apabila telah datang hari
kiamat, orang kafir akan diberitahukan tentang perbuatannya, lalu ia mengingkari hal itu
dan membantah, maka Allah berfirman, 'Mereka para tetanggamu telah bersaksi atas kamu.

Kemudian, ia berkata, 'Merekn telah berbohong.' Lantas, Dia berfirman, 'Keluargamu serta

kerabat dekatmu.' Lalu, ia berkata, 'Mereka telah berbohong.' Kemudian, Dia berfirman,
'Bersumpahlah knlian, maka mereka pun bersutnpah, lantas Allah mendiamkan mereka, lalu
lisan-lisan merekabersaksi, kemudian Dia masukkan merekake dalam api neraka'."a

Dari Hakim bin Mu'awiyah, dari ayahny+ dari Nabi, beliau bersabda:

t;t*;:;yi ,1 reu, Jjii,yTur s9{i eyqti;oH
"Kalian danng' iada hari kiamat, ilan di mulut-mulut kalian ada sumpalan, maka yang
pertama kali akan berbicara dari anak Adam adalah pahanya dan telapak tangannya."s

HR Muslim no. 2968 dalam Az-Zuhdu war Raq6'iq.
HR Muslim no. 2969 dalam Az-Zuhdu war Raq6'iq.
Al-Haitsami menyebutkannya dalam Majma'uz Zaw6'id: )U351 , HR Abu Ya'la dengan sanad hasan.
HR Ahmad: lll/5. Selain itu, Ath-Thabrani dan Al-Hakim dalam Kanzul 'Ummdl no. 38997.
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Abu Hurairah berkata, "Setelah Rasulullah membaca ayat ini:

(D e ;i;i a:31,, o ;:+i L;rt +.,
"Pada hari itu bumi menceritakan beritanya, karena sesungguhnya Rabbmu telah
memerintahkan (y ang sedemikian itu) kepadany a." (Az-Zalzalah: 4-5).

Beliau bersabda, 'Tahukahkalian apakahberitanya? 'Mereka berkat4 Allah dan Rasul-
Nya yang lebih tahu.' Beliau bersabd4 'Sesungguhnya beritanya ialah bumi akan bersaksi
atas setiap hamba, baik laki-laki maupun perempuan atas apa yang telah diperbuatnya-di
permukaannya-dan ia berkata, 'Dia telah berbuat begini dan begini, pada hari ini dan ini,'
maka itulah b eritany a' ." 6

Inilah hadits-hadits mulia yang dengan jelas menunjukkan tentang berdirinya
seluruh orang-orang musyrik, kafir, ataupun munafik di hadapan Allah, sebelum
Dia memerintahkan mereka semua untuk masuk neraka. Mak+ Dia akan menghisab
mereka dengan penghisaban yang sulit lagi keras, dan mendebat mereka dengan
perdebatan yang sengig tidak ada kelembutan, ampunan, atau belas kasihan di
dalamnya. Karena, Allah telah mengharamkan rahmat-Nya sebagaimana Dia telah
mengharamkan surganya atas orang-ornng kafir.

Mereka inilah orang-orang yang telah difirmankan Allatu bahwa mereka akan
dihisab dengan penghisaban yang sulit setelah mereka membaca kitab mereka. Lalu,
mereka dapati semua perbuatan mereka telah tertulis di dalamnya.

Allah berfirman:

" Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka ia akan diperiksa
dengan pemeriksaan yang mudah, dan ia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-
sama beiman) dengan gembira. Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari
belakang, maka ia akan berteriak, 'Celakalah aku.' Dan ia akan masukke dalam npi yang
menyala-nyala (neraka). Sesungguhnya ia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan
kaumny a (y an g s ama- s am a kafir ). " (Al-InsyiqA q: 7 -13).

Ini berarti, orang-orang musyrik dan k#ir akan dihisab dengan penghisaban yang
sulit dan keras. Sementara itu, orang-orang mukmin akan dihisab dengan penghisaban
yang mudah dan Allah akan mengampuni mereka. Adapun orang yang dimintai
keterangan Allalu ia pasti akan binasa dan disiksa.

Aisyah menuturkan bahwa Rasulullih bersabda:

6 HRAI-Baihaqi dalam Syu'abul lmdn no.7298, dan ia berkata, "Hasan shahih." Diriwayatkan pula oleh Ahmad,
An-Nasa'i, dan Al-Hakim.

a:i +Vt,Fj A
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"Barangsiapa yang dimintai keterangan dalam hisab, ia pasti akan disiksa."T

Ketika Allah menutup mulut-mulut mereka setelah mereka menolak seluruh saksi,

mereka pun berteriak pada anggota-anggota tubuh mereka setelah anggota-anggota

tubuh itu bersaksi atas mereka dan seluruh amal perbuatan mereka. Mereka dahulu

telah bersusah payah demi menyenangkan anSSota-anggota tubuh itu dengan hal-

hal yang haram di dunia. Sehingga, bagaimana mungkin anggota-anggota tubuh itu

bersaksi?

Orang kafir dan munafik itu mengingkari hal tersebut dengan pengingkaran yang

keras. Sebab ia mengerti bahwa yang sedang menungguny+ bila saksi-saksi tersebut

benar ialah neraka yang di dalamnya ia kekal selama-lamanya. Sehingga, ia berdebat

dengan harapan kebohongary tipuan, sumpah, atau pengingkaran atas kenifakannya

serta kekafirannya dapat bermanfaat baginya. Ia tidak mengerti bahwa tidak ada yang

tersembunyi bagi Allah sesuatu pun dari mereka semua. Adapun Dia telah menutup

mulut serta bersaksinya anggota-anggota tubuh mereka, semua itu demi sempumanya

keadilan dan keputusan.

2. Keadilan Allah yang mutlak dan penegakan argumen atas orang-orang kafir
dan munafik

Allah adalah Hakim Yang Maha-adil dan Mahabijaksana. Sehingga, Dia tidak

akan menganiaya seorang pun dari makhluk-Nya. Allah juga telah mensifati diri-
Nya pada beberapa ayat yang mulia, bahwa Dia tidak akan menganiaya seorang Pun/
tidak menganiaya hamba-Ny+ juga tidak menganiaya seberat biji atom pun. Allah
berfirman:

" ...Dan Rabb-mu tidak menganiaya seorang iua pun." (Al-Kahfi:  9)'

Allah berfirman:

"(Azab) yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri, dan bahwa

Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamb a-Ny a." (Ali-ImrAn: 182).

Allah berfirman:

J,;

7 HR Muslim dalam Shahih-nya, bab ltsbitul Hisdb no. 2878.
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" Barangsiap a yang mengerj akan amal yang salih maka (pahalany a) untuk dirinya sendiri
dan barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya sendiri;
dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiayahamba-hamba-Nya." (Fushshilat 46).

Selain itu, Allah berfirman:

,A.*"si ca GiJ?i'J"it;
"Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak menganiayahamba-
hamba-Ku." (QAt:29).

Dari ayat-ayat yang mulia ini kita bisa memahami, Allah sekali-kali tidak akan
menganiaya hamba-hamba-Nya. Semua manusia telah Allah ciptakan. Demikian
pula hamba-hamba-Nya, dalam hal itu semua manusia sama, baik yang beriman,
bermaksiat kafir, maupun munafik. Oleh karena itu, penghisaban pada hari kiamat
diberlakukan bagi semua makhluk-Nya tanpa ada pengecualian.

Kekafiran ialah kejahatan yang paling besar. Para pelakunya dinamakan dengan
orang-orang zalim dan mujrim. Akan tetapi, ada orang-orang kafir dan fajir yang
kekafirannya lebih menyakitkan. Atau, ada di antara mereka yang lebih berdosa karena
melakukan berbagai kekejian dan kemaksiatan. Atau pul4 ada di antara mereka yang
lebih memusuhi Allah, Rasul-Nya dan orang-orang muslim. Sehingga, orang ini
harus menerima siksaan yang lebih besar dari Allah karena kekafiran, kesyirikan, dan
kenifakannya. Maka, orang-orang munafik itu akan lebih menyakitkan dari orang-
orang mukmin. Karena itu, Allah telah menjadikan tingkatan yang paling bawah dari
neraka bagi mereka. Allah berfirman:

"Sesungguhnya orang-orang munafk itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling
bawah dari neraka... " (An-NisA: 145).

Pertama kali mereka dihisab, Allah akan meletakkan di hadapan mereka kitab amal
perbuatan mereka. Agar mereka dapat melihat apa yang ada di dalamnya, berupa
keburukan amal perbuatan, kengerian berbagai kekejian, dan kejelekkan berbagai
kemungkaran mereka.

Allah berfirman, "Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang bersalah
ketakutan terhadap apa yang ftertulis) di dalamnya, dan mereka berkata, 'Aduhai celaka kami,
kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan
ia mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan
Rabbmu tidak menganiaya seorang jua pun'." (Al-Kahfi: 49).
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3. Allah menghisab untuk mencela dan menegur dengan keras

Banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang menunjukkan atas penghisaban orang-olang

kafir, celaan, dan teguran kepada mereka dengan keras. Semua itu untuk menambah

kepedihan, kesedihan, dan penyesalan karena kelalaian melakukan kewajiban terhadap

Aliah, hingga masuk ke dalam neraka dalam keadaan hina setelah mereka berdiri di

hadapanAllah dengan penuh kehinaan. Demikian pula hingga seluruh posisi mereka

pada hari kiamat dalam keadaan penuh kerendahan dan kehinaan. Bukankah ini

kedudukan orang-orang yang sombong terhadap Allah? Allah berfirman:

"Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan kepada Rabb-nya (tentulah

kamu melihat peristiwa yang mengharukan). Allah berfirman, 'Bukankah (kebangkitan)

inibenar?' Merekamenjautab,'sungguhbutar, demiRabbkami.' Allahberfirman,'Karena

itu rasakanlah azab ini, disebabkankamu mtngingkai(nya)'. " (Al-An'Am: 30)'

Allah akan mengajakbicara mereka padaharikiamat, setelahmenghadapkanmereka

pada neraka sebelum mereka memasukinya. Lalu, Dia bertanya kepada mereka pada

saat penampakkan amal dan penghisaban. Allah berfirman, "Dan (ingatlah) hari (ketika)

orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada mereka dikatakan), 'Kamu telah menghabiskan

rezekimu yang baik dalam kehidupan duniautimu (saja) dan kamu telah bersenanS-senang

dmgannya; maka pada hari ini kamu dibalas dangan azab yang menghinakan karena knmu telah

menyombongkan diri di mukn bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik'. " (Al-AhqAf : 20) '

Kemudian, Allah menghadapkan mereka pada neraka pada saat penghisaban

mereka. Lalu, Dia berfirman kepada mbrek4 "Bukankah ini adalahbenar?" Dan bahwa

Allah adalah benar, bahwa neraka adalah benar, bahwa surga adalah benar, serta

bahwa hisab adalah benar. Di dalam pertanyaan Atlah tersebut, mengandung teguran

yang paling dahsyat bagi mereka dan siksaan jiwa serta pahitnya penyesalan dan

kesedihan. Yakni ketika mereka berkata dengan penuh penyesalan yang memeras hati

ketika Rabb mereka bertanya kepada mereka, "Bukankah aPa yang kalian lihat adalah

benar? " Allah berfi rman:

",?\ ti,; i;i J$""ril ;P 1t"t)4 ui ii

irLrs 7s"u;i a1;c*4:. ti;. j,)i )ai & itg eiv b-ts" lr-t

eDo#<;*'rotili
"Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada neraka, (dikatakan

kepnda mereka), 'Bukankah (azab) ini benar?' Mereka menjawab, 'Ya benar, demi Rabb

kami.' Allah berfirman, 'Maka rasakanlah azab ini disebabkan kamu selalu ingkar'."

(Al-Ahqnf:34).
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syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Maksud hisab ialah penampakan amal
perbuatan orang-orang kafir kepada mereka dan pencelaan mereka atas amal
perbuatan tersebut. Selain itu, maksud hisab pula ialah perbandingan amal kebaikan
dengan amal keburukan. Apabila yang dimaksud hisab definisi yang pertama, maka
tak diragukan lagi, mereka itu akan dihisab berdasarkan pengertian ini." (Majmfi'
Fat6wa Syail&ul lslam: IV/305).

Al-Qurthubi berkata, 'Allah akan menanyai makhluk di dunia dan akhirat sebagai
penetapan untuk menegakkan argumen dan memberitahukan akan kebijaksanaan-
Nyu." (Tadzkirah Al-Qurthubi hal. 225).

4. Hisab orang-orang musyrik dan kafir atas berbagai pembebanan syariat

Orang-orang kafir itu terbebani dengan dasar-dasar syaria! sebagaimana mereka
juga terbebani dengan cabang-cabangnya. Bukankah mereka juga termasuk hamba-
hamba AUah yang telah Dia ciptakan dan wajibkan syariat-Nya atas mereka? Syariat
Allah diturunkan untuk seluruh makhluk. Di antara mereka ada yang beriman dan
mengamalkannya serta ada pula yang tidak beriman dan tidak mengamalkannya.
Dengan demikiaru kekafiran orang kafir ialah satu perhitungan dan tidak mengamalkan
syariat Allah juga perhitungan lain. Maka, mereka dituntut beriman dan beramal salih
yang meruPakan syariat Allah, dan mereka akan dihisab atas semua itu selain hisab
atas kekafiran mereka.

Allah berfirman, "Katakanlah, 'Bahuta aku hanyalah seorang manusia seperti kamu,
diwahyukan kepadaku b ahwa Rabb kamu adalah Rabb Yang Maha Esa, maka tetaplah pada j alan
yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan besarlah
bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan
zakat dan merekakafir akan adanya (kehidupan) akhirat." (Fushshilat: 6-7).

Ayat ini menjelaskan, orang-orumg musyrik dan kafir itu dituntut untuk
melaksanakan syariat Allah. Dalilnya, "Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang
mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zaklt." Bila mereka
adalah or.rng-orang musyrik, bagaimana mereka ditunfut membayar zakat?

Bisa jadi, hisab mereka itu juga atas shalaC puasa, dan haji. Bukankah Allah ialah
Pencipta yang telah menciptakan mereka semua? Bukankah ada berbagai hak dan
kewajiban sebagai bukti atas penghambaan mereka kepada Allah yang tidak mereka
laksanakan dan kerjakan? Sehingg+ Allah akan memberi balasan pada siapa yang
mendirikannya dan mengerjakannya serta menghukum siapa yang meninggalkan
dan tidak mengerjakannya. sesungguhnya, Dia Mahabenar lagi Maha-adil.

Demikian pula perintah-perintah Allah yang lainnya. Allah telah memerintahkan
para wanita dengan hijab (tabir penutup) serta mengenakan apa yang dapat menutup
aurat mereka. Rasulullah juga telah mengancam para wanita mukminah, y*g
berpakaian tapi telanjang tidak akan mencium bau surga.
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah telah bersabda:

"Ada dua golongan dari ahli neraka yang belum pernah aku lihat; satu kaum yang

memb awa cemeti-cemeti seperti ekor sapi y ang dengan cemeti-cemeti itu mereka memukul

manusia, ilan para wanita yang berpakaian tapi telanjang, mereka berjalan lenggak-

lenggok dan miring, kepala mereka seperti punuk unta, mereka tidak akan masuk surga

dan tidak akan mendapatkan baunya, padahal baunya itu dapat dapat dicium dari iarak
sekian dan sekian."8

Dengan demikian, wanita akan dihukum meskipun ia beriman kepada Allah dan

Rasul-Nya karena meninggalkan salah satu dari perintah-perintah Allah. Demikian

pula, orang-orang kafir juga terbebani dengan berbagai perbuatan yang telah Allah

perintahkary dan akan disiksa karena meninggalkannya'

S. Orang-orang kafir akan dihisab dan diturunkan di tempat terendah dari
neraka sesuai kadar kekafiran dan perbuatan mereka

Orang-orang kafir itu berbeda-beda dalam kekafiran, dosa, dan kemaksiatan. Di

antara mereka ada yang sangat keras, yaitu orang yang dahulu ketika di bumi selalu

berbuat kerusakan dan memerangi Allah. Karena itu, mereka akan berada di neraka

sesuai dengan dosa-dosanya.

Neraka juga bertingkat-tingka! yang satu berada di bawah yang lain. Sebagaimana

neraka, surga pun juga bertingkat-tingkat, dimana surga yang satu berada di atas surga

yang lain. Maka, orang-orang mukmin akan diberi pahala atas keimanan mereka dan

diangkat di surga menuju tingkatannya sesuai dengan amal perbuatannya. Demikian

pula orang-orang kafir, mereka akan dihukum atas kekafirannya di neraka serta

diturunkan menuju tingkatannya sesuai dengan dosa, kemaksiatan, kekejian, dan

kemungkaran yang telah mereka lakukan.

Allah berfirman:

"Demi Rabb-mu, sesungguhnya akanKamibangkitkanmerekabersama setan,kemudian

akan Kami datangkan mereka ke sekeliling lahannam dengan berlutut. Kemudian pasti

akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui

orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke dalam netaka. " (Maryam: 68-70).

;"$t w,:,rA ,.lt iu\Y LU W ii ,C,i il 76r $i A9fy
i;';.\ ili\:)t *.lir *:C ,r*ii:Jxu .l>q^: 3,VrG'Lr7,v ir*t
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8 HR Muslim dalam Shahih-nya no.2128.
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]adi, dari setiap golongan orang-orang kafir itu, ada satu kelompok yang ketika di
dunia sangat durhaka kepada Allah Yang Maha pemurah. Maksudnya, sangat kuat
permusuhan, kesombongary serta pengerjaannya terhadap berbagai kemungkaran
dan kekejian.

Ini akan terjadi setelah penghisaban. Lalu, Allah akan mengambil orang yang paling
kafir di antara mereka, kemudian meletakkannya pada tingkatan neraka terlndah
yang juga merupakan azab dan siksaan yang paling pedih. Persis sebagaimana yang
akan dilakukan Allah pada orang-orang munafik.

Allah berfirman:

"sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkntan yang paling
bautah dari neraka... " (An-NisA: 145).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Hukuman bagi yang banyak keburukannya
lebih besar daripada yang sedikit keburukannya. Barangsiapa yang memiliki kebaikan,
itu akan meringankan siksaan. Sebagaimana Abu Thalib, siksaannya lebih ringan
daripada Abu Lahab. Sementara itu, adanya hisab ialah untuk menjelaskan tingkatan
siksaan, bukan unfuk memasukkan ke dalam surga.,,

Pada nash-nash yang telah lalu ada satu keterangan yang jelas bahwa orang-orang
kafir akan dihisab dan ditanya tentang amal perbuatan mereka. Akan tetapi, tersisa
pertanyaan; apa yang kita katakan tentang firman Allah:

9-.i<.iu./,t.b

uF .1, 
Auz *, 4i _:4G |JrL,rt+ ti;t-r,r-b)i1i a-;;1 jl-*;i-,

;4 A ral. -r'*? lt; ;LfutL {D <ti";i 3, i;,,q -, c))) ry\Ii 6)

"...Dan tidaklahperlu ditanyakepada orang-orangyangberdosa itu, tentang dosa-dosa
merek*." (Al-Qashash: 78).

Allah juga berfirman:

'lni adalah hari yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu), dan tidak diizinkan
kepada mereka minta uzur sehingga mereka (dapat) minta uzur.,, (Al-MursalAt 35_36).

Kita katakan dan dengan Allah-lah pertolongan, "Tidak ada pertentangan antara
ayat-ayat dan nash-nash yang telah disebutkan di depan dengan ayat-ayat yang
menyebutkan, 'Tidaklah perlu ditanyakan kepada orang-orErn g yang berdosa itu
tentang dosa-dosa mereka,'dary 'Tidaklah mereka diizinkan hingga mereka dapat

l,le lintas Sh irath llenggapai S qafaat
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berbicara atau meminta udzur.'sementara itu, para ulama telah menyelaraskan antara

teks-teks ini."

Pertama: Orang-orang kafir tak akan ditanya dengan pertanyaan yang

menyembuhkan dan menyenangkan, tetapi akan ditanya dengan pertanyaan yang

penuh celaan dan teguran. Kenapa kalian melakukan ini dan ini?e

Kedua: Mereka tak akan ditanya dengan pertanyaan yang meminta keterangan

karena Allah Maha Mengetahui segala kondisi serta perbuatan merek4 tetapi dengan

pertanyaan penetapan. Maka, ditanyakan kepada mereka; kenapa kalian melakukan

ini? Hasan dan Qatadah berkata "Mereka tidak ditanya tentang dosa-dosa mereka.

Sebab, Allah telah mengetahuinya dan para malaikat juga telah menulisnya'"lo

Ketiga: Mereka akan ditanya pada hari kiamat dari satu tempat ke tempat yang

lainnya. Al-Qurthubi berkata "Kiamat itu ada beberapa tempat. Satu tempat di

dalamnya ada pertanyaan dan pembicaraan, dan pada satu tempat yang lain tidak

ada hal seperti itu." As-Safarini berkata, "Dikatakan, 'Mereka akan ditanya pada hari

kiamat dari satu tempat ke tempat yang lainnya'."

Ikrimah meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas menuturkan, "Pada hari kiamat ada

berbagai kondisi bagi manusi4 sedangkan ayat-ayat yang ada telah menjelaskan

tentangberbagaikondisitersebut." SementaraImamAhmad,iamenjawabsebagaimana

dalamAl-eur'an. Pertama kali makhlukitu dibangkitkan. Merekatidakakanberbicara

selama en€un puluh tahun. ]uga, tidak diizinkan untuk meminta udzur hingga mereka

memintanya. Setelah itu, diizinkanlah bagi mereka untuk berbicara maka mereka pun

berbicara. Sebagaimana fi rman Allah:

@ -re; ('t W'F t14-r1v t:1't s"'a.iu1t "'
n...'ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke

dunia), kami akan mengerjakan amal salih, sesungguhnya kami adalah oranS-orang

yang yakin'. " (As-Sajdah: 12)'

Apabila mereka telah diizinkan untuk berbicara, mereka pun berbicara dan

bertengkar. Sebagaimana firman Allah:

@ 3ri€*E; ry \&)i i''&) t
"Kemuilian sesungguhttyakamupadaharikiamat akanberbantalt-bantahan dihadapan

Rabb-mu. " (Az-Zumar: 31).

Hal itu terjadi pada saat penghisaban dan pembalasan berbagai kezaliman.

Kemudian, dikatakan kePada mereka:

9 At-Tadzkirah, karya Al-Qurthubi hlm. 287.

10 Lawdmi' ul Anw€r Al-Bahiyyah: lll17 4.
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'Allah berfirman, 'Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal sesungguhnya
Aku dahulu telah memberikan ancaman kepadamu,.,, (edf: 2g).

Keempat Al-Qurthubi berkat4 "sesungguhnya, makna firman Allah:

" ...Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa
mereka." (Al-Qashash: 78).

Ini merupakan pertanyaan perkenalan untuk memisahkan antara orang-orang
beriman dari orang-orang kafir. Yaitu para malaikat tidak lagi perlu bertanya kepada
seseorang pada hari kiamat, Apa agamamu? Apa saja yang telah kamu lakukan
di dunia?' Sampai menjadi jelaslah bagi mereka pemberitahuan tentang dirinya
bahwa dahulu ia seorang mukmin atau kafir. Namury wajah or.rng-or.rng mukmin
itu senantiasa berseri-seri dan selalu berlapang dada. Sementara wajah orang-orang
musyrik akan menjadi hitam mur€un dan biru murzun dalam keadaan bersedih.
sehingga, apabila para malaikat diminta untuk menggiring orang-orang yang banyak
berbuat dosa tersebut menuju neraka dan memisahkan mereka di tempat, dengan
memandang mereka saj+ sudah bisa diketahui apa agama masing-masing dari
mereka."ll

**.:.

11 Al-Qiydmah Al-Kubra, karya Umar Sulaiman Al-Asyqar,
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I

BAB II

MIZAN DAN PENIMBANGAN
AMALMANUSIA

fl ebelum kita mulai membahas tentang mizan, terlebih dahulu kita sebutkan ayat-
\ ayat yang di dalamnya Allah telah berfirman mengenai mizan dan penimbangan
\-./amal bagi hamba-hamba-Nya pada hari kiamat. Demikian pula tentang janji-
Nya untuk menimbang amal dengan menggunakEur neraca yang dapat menimtrr,g
atom. ]uga yang lebih kecil dari itu atau yang lebih besar dari itu.

Tak ada amal yang terlewatkan oleh-Nya meskipun timbangannya seberat biji
atom, karena ketelitian Allah dalam keputusan-Nya, timbangan-Nya dan keadilan-
Nya. Karena Allah adalah Hakim Yang Maha-adil dan Mahabijaksana, maka setiap
dari kita akan berada di hadapan-Nya pada mahkamah keadilan Ilahi. Selain itu,
tidaklah seseorang itu akan dirugikan barang sedikit pun.

Allah berfirman:

F Jtl <)Lb ob*U J-fr'e tazr-;t)ir-p'eji u;,ii f,
@a+.;\6i"

"Kami akanmemasang timbanganyang tepatpailaharikiamat, maka tiadalah dirugiknn
seseorflng barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti
Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan.,,
(Al-Anbiyi': 47).

Allah berfirman:

q':ill ,L;,i& Jt 1g5iiiipa,4ilS,L),;Jir uJ

t@ c,r 1r* # a 
-&ai \-;;'u.irl

qqi 9+ G
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"Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang

yang dipat keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka

itulah orang-orong yoig merugikan diinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka

J ahannam. " (Al-Mukminff n: L02-1 03).

Allah berfirman, "Timbanganpadahari itu ialahkebenaran (keadilan), makabarangsiapa

berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung' Dan siapa

yang ringan timbangan kebaikannya, maka itulah oranS-oranT yanS meruSikan dirinya

,rniiri, disebabkan mereka selalu mengingkari ryat-ayat Kami." (Al-A rAf: 8-9).

Allah berfir rnan, "Dan adapun oranS-orangyangberat timbangan (kebaikan)nya, maka ia

berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun oranS-orang yang ringan timbangan

(kebaikan)nya, maka tempat iembalinya adalah neraka Hawiyah. Tahukah kamu apakah neraka

Hawiyah itu? (Yaitu) api yang sangat Panas." (Al-QArilah: 6-11)'

Selain itu, Allah berfirman, "Kataknnlah, 'Apakah akan Kami beritahukan kepadamu

tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?' Yaitu oranS-orang yang telah sia-

sia peibuatainya d-atam t 
"i,nia"po" 

dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka

berbuat sebaik-baiknya. Mereka itu orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-ayat Rabb

mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia, makahapuslah amalan- amalan mereka,

dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari kiamat." (Al-

Kahfi:103-105).

Dari ayat-ayat yang telah disebutkan tadi, kita mengerti betul, semua perbuatan

manusia akan ditimbang setelah Allah selesai menghisab seluruh makhluk dan

setelah yang memiliki h;k mengambil haknya masing-masing. Juga setelah orang

yang teraniaya mengambil seluruh haknya sekalipun hanya satu kata yang pemah

diucapkan seorang manusia yang ada dalam haknya di dunia' Sekalipun pula' hanya

satu dirham atau lebih kecil dari itu, yang telah diambil seseorang dari manusia

dengan tanpa hak dari orang tersebut. Lalu, keduanya meninggal duni4 sementara

orang yang berutang belum meminta maaf kepada yang berpiutang serta orang yang

U".pirirr,g belum memaafkan orzrng yang berutang, meski berapa pun jumlah harta

yang harus dibaYarkannYa.

semua itu akan dicatat pada lembaran amal. Yaitu keburukan-keburukan yang

diambil darinya dan kebaikan-kebaikan yang diberikan kepadanya. Bisa jadi ditambah

lagi, kebaikannya akan ditambah hingga bertambahlah kebaikannya. Bisa jadi pula

keburukann yayangditambah hingga bertambahlah keburukannya. Padahal, manusia

pada hari itu sangat membutuhkan satu kebaikan. Dengan harapan, kebaikan tersebut

dapat mencegahnya, walaupun hanya dari satu keburukan'

Semua ini akan terjadi. Pada hari itu kesedihan dan penyesalan akan memeras

hati orang-orang zalim karena penganiayaannya kepada hamba-hamba Allah saat

di dunia, ketika mereka melihat keadilan Allah dan ketelitian hisab-Nya. Meskipun

perbuatan tersebut hanya berukuran satu atom yang tidak ada timbangannya juga
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yang tidak terlihat mata, namun di sisi Allah bera! terliha! jelas, dan tampak. Sebab,
sesungguhnya Allah mencatatny4 sedangkan mereka melupakannya.

Allah berfirman:

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun,
niscaya ia akan melihat (balasan)nya pula.,, (Az-Zalzalah:7-g).

Allah berfirman:

@ ..it:r'lti'^-Gi..
'...Allah mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka telah
melup akanny a... " (Al-MrrjAdilah : 6).

Mereka melupakannya karena kecilnya dan mengira tak ada nilainya. Tapi,
ternyata ia ada di hadapan mereka pada hari kiamat ketika penghisaba. u-a1. Karena
itu, ketika mereka membaca kitab merek4 tiba-tiba -"r"ku sangat terkejut. Sebab,
mereka melihat di dalam kitab mereka telah tertulis amal-amal yur.,g sebe.utbiji atom.
Sehingga, mereka pun terheran-heran dengan ketelitian ini. Mereka pun berkata-
kata, sementara ketakutan kepada Allah memeras-meras hati dan *"r,;udikur,li*u
mereka bergejolak karena takut. Seakan-akan jiwa mereka berada dalam peri.rk y*g
membakar jiwa dan hati.

Allah berfirman:

1;; c V[ti",e.;i,llr; i-o j;6 v ,rili t*'o Jc ...

q7t-;i'$#-is"tlva
" ...'Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar,
melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka ierja-kan ada
(tertulis). Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang jua pun,.;,(Al-Kahfi: 49).

Karena itu, Allah menghadap kepada mereka dan berfirman kepada mereka:

@ (*; & i'rri a4, ;it a;;ri'.,ui

"Bacalah kitabmu, cukuplah diimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab
terhadapmu." (Al-IsrA': 14).

Apabila ia telah membacany4 ia tidak dapatmengingkari hal ini sedikit pun. Amal
itu ada di hadapannya, baik dengan gambal, suara, maupun tertulis dengan pena.

6,i; r$:3\

t

oJlrf
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Meskipun sedikit ilmuny+ manusia juga telah mampu-sebagaimana yang telah

Atlah gambarkan dalam Al-Qur'an:

1A 1# trl;i',i G.ht|ve...
" . . .Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit''" (Al-IsrA': 85)'

Untuk membuat satu media dan alat yang dapat menggambarkan manusia dan

mencatat segala perbuatan, ucapan, gerak-gerik hingga isyarat matanya, serta apa

yang telah digambar sejak seratus tahun yang lalu, dapat ditampilkan pada hari ini

der,gan penuh ketelitian. Selain itu, apa yang disimpan berupa salinan dan kopian

dapat ditampilkan, sekalipun setelah seribu tahun lamanya. Maka, bagaimana

dengan yang ada di sisi Allah? Sert+ bagaimana manusia dapat mengingkari sesuatu

p"rbuatan ya, sedangkan amal itu ada di hadapannya dengan pengetahuan Allah dan

kekuasaan-Nya, baik dalam bentuk suara, gambar, mauPun tulisan'

Sehingga ke manakah akan berlari dan dari manakah akan keluar? Selain itu,

bagaimana ia akan mengingkari amalny+ sedangkan ia sedang berada di hadapan

Allah Yang Maha Mencipt4 Berkuasa lagi Maha Mengetahui?

Kita katakao jika hisab telah selesai dan semua itu telah ditulis di lembaran

kebaikarU baik untuk kebaikan atau keburukan setelah setiap orang yang memiliki

hak mengambil haknya, lalu ditimbanglah lembaran-lembaran itu. Maka, ada yang

,r,"r,gu-bil dari sebelah kanannya, ada yang mengambil dari sebelah kiriny+ dan

ada pula yang mengambil dari belakang punggungnya. Mudah-mudahan, Allah

menjadikan kita dari golongan orang-orang yang mengambil dari sebelah kanannya.

Perhatian

Para ulama dan ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai hakikat

timbangan dan penimbangan amal. Banyak sekali pendapat dan penafsiran

yang ad4 serta banyak yuog mengemukakan pendaPatnya pada bab ini.

sebagai pengetahuan, keterangan, dan kejelasan berbagai perkaranya,

kita akan sampaikan sebagian dari pendapat para ulama seputar neraca dan

penimbangan amal. Agar pada akhirny+ kita mengetahui hakikat perkaranya

lalu kita melihat pendapat yang kuat pada permasalahan ini.

Apakah Mizan ltu HakikiAtau Majazi?

Semua nash yang ada menunjukkan

sebenarnya, yang tidak ada yang dapat
bahwa maksud mizan

menentukan kadar dan

Ensiklopedi llari Akhir :

ialah timbangan
ukurannya selain

llari-Hari Pembalasan



Allah. Salman berkata "Rasulullah telah bersabda:

+i ,A\U ,>t'j1-11 *.:,i * yqti'; 3t4t yy"
'Neraca akan diletakkan pada hari kiamat, *okoi*nAoinya langit dan bumi ditimbang
di dalamnya sungguh timbangan itu akan memultnya'."1

Lalu, para malaikat berkat4 "Wahai Rabb, bagi siapakah timbangan ini?', Maka,
Allah berfirman, "Bagi siapa saja yang Aku kehendaki dari makhluk-Ku." Lalu, para
malaikat berkata "Mahasuci Engkau, tidaklah kami menyembah-Mu kecuali dengan
sebenar-benar ibadah."

Dengan demikian, ia adalah neraca sebenarnya yang sangat teliti. Yang dalam
timbangannya tidak berlebih juga tidak berkurang, walaupun sebesar biji sawi atau
sebesar biji atom dari kebaikan ataupun keburukan.

Allah berfirman:

b

# Jq 3)b ob q 3;J'rlI;-'.b 4i,? u:.4i u;?i et
-=\ ./ 't'r'.2.O,.€J=ry ! ca>; +

" Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan
seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti
Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan."
(AI-AnbiyA': 47).

Al-Qurthubi berkata dalam permasalahan ini:

Para ulama berkata 'Apabila hisab telah selesai, dimulailah setelah itu penimbangan
segala amal, sedangkan penimbangan ifu ada ukuran-ukurannya supaya balasan bisa
sesuai dengan ukuran timbangannya." Beliau melanjutkary "sementara firman Allah:

"Kami akan memasang timbangan yang tepat padaharikiamat, maka tiadalah dirugiknn
seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti
Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan."
(Al-AnbiyA': 47).

Mungkin maksudnya, timbangan yang banyak jumlahnya yar,g ditimbang di
dalamnya segala amal. Mungkin pula maksudny4 apa-apa yang ditimbang dan ia
dijamakkan berdasarkan pada keanekaragEunan amal yang ditimbang.,,

1 HR Al-Hakim dan dishahihkan Al-Albani dalam As-S/sr,irah Ash-Shahihah.
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Apakah Satu Mizan untuk Seluruh Makhluk ?

Di dalam perkara ini para ulama berbeda pendapat. Perbedaannya bukan berasal

dari ijtihad atau penguraian mereka melainkan dari penafsiran ayat Al-Qur'an Al-
Karim. Allah berfirman:

"Kami akanmemasang timbanganyang tepatpadaharikiamat, maka tiadalah dirugikan

seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti

Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan."

(Al-AnbiyA': 47).

Berdasarkan ayat di atas, sebagian ulama berpendapa! setiap manusia diberi
satu neraca. Dengannya seluruh amal perbuatannya ditimbang atau bagi setiap amal

perbuatan itu ada satu timbangan. Akan tetapi, sebagian ulama lainnya berpendapat

neraca itu hanya satu. Dengannya Allah akan menimbang perbuatan seluruh manusia.

Mereka berkata, "sesungguhnya bentuk plural dalam ayat yang mulia ini pada kata

(Al-Mawfrzina) digunakan hanya karena banyaknya perbuatan dan orang-orangnya

dan bukan dimaksudkan banyaknya timbangan."

Ibnu Hajar telah menguatkan setelah ia berbicara mengenai adanya perbedaan

bahwa neraca itu satu, "Tidak masalah dengan banyaknya orang yang akan ditimbang
amalnya. Sebab, kondisi-kondisi kiamat itu tidak sama dengan kondisi-kondisi
dunia."

Sementara As-Saffarini berkat4 'Al-Hasan Al-Bashri berkata, 'Bagi setiap satu

orang dari para mukallaf itu satu neraca'."

Sebagian mereka berkata, "Maksud yang jelas ialah menetapkan neraca-neraca

pada hari kiamaf bukan hanya satu neraca. Berdasarkan firman Allah, 'Wa nadha'u

al-mawhzin.' Selain itu, firman Allah,'Wa man klrrffat mawhzinuh' ."

Ibnu Athiyyah berkata, "Berdasarkan hal ini, bukan mustahil ada neraca bagi

perbuatan hati, ada neraca bagi perbuatan anggota badan, ada neraca bagi yang

berkaitan dengan perkataary ada neraca bagi budi pekerti, ada neraca bagi berbagai

kondisi jiwa ada neraca, ada neraca..." Ibnu Athiyyah menambahkan perkataannya/

"Manusia itu berbeda-beda. Setiap satu orang ada satu timbangan yang khusus

baginya dan neraca itu hanya satu."

Sebagian mereka berkata, "Dijamakkannya kata neraca (Al-Mawhzin) dalam ayat

yang mulia karena banyaknya or.rng-orang yang akan ditimbang perbuatannya."

Juga dikatakan dan itu merupakan salah satu pendapat yang paling benar,

"Dijamakkannya kata neraca (Al-Maw6zin) (wanadha'u al-mawfrzin), meskipun ia hanya

satu neraca ialah untuk mengagungkan perkara neraca."
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Pendapat paling kuat ialah satu neraca yang ada dengan kekuasaan Allah untuk
menimbang selu ruh amal manu sia. Wallahu a' lam.

i

I

I

Mizan Menurut Ahlu Sunnah

Maksud mizan menurut ahlu sunnah ialah timbangan sebenarnya. Dengannya
seluruh perbuatan manusia ditimbang. Tidak ada yang menyelisihi hal tersebu!
kecuali sedikit orang.

Ibnu Hajar berkata, 'Abu Ishaq Az-Zajjajberkat4 Ahlu sunnah telah sepakat untuk
beriman pada mizan. Selain itu, seluruh amal perbuatan manusia itu akan ditimbang
dengannya pada hari kiamat. Jug4 mizan itu memiliki penunjuk keseimbangan dan
dua piringan, serta ia akan miring dengan amal perbu atatt'."

orang-orang Mu'tazilah telah mengingkari adanya neraca. Mereka menganggap
hal itu merupakan ungkapan tentang keadilan. Karena itu, mereka telah menyelisihi
Al-Qur'an dan As-Sunnah. Sebab, Allah telah menjelaskary Dia akan meletakkan
neraca-neraca untuk menimbang perbuatan, agar semua manusia dapat melihat
seluruh perbuatan mereka. Jug+ agar mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri
karena detailnya keadilan Allah.

Ibnu Faurak berbicara mengenai orang-orang Mu'tazilah dan pengingkaran mereka
akan adanya neraca, "orang-orang Mu'tazilah telah mengingkari adanya mizan
dengan alasan sifat-sifat itu tidak mungkin dapat ditimbang. Sebab, neraca itu tidak
dapat menimbangnya."

Maksudnya segala kebaikan atau keburukan itu tidak ada timbangannya
sebagaimana besi atau kayu yang ada timbangannya. Mereka telah memutuskan hal
ini berdasarkan pada fakta gambaran dunia mereka. Akan tetapi, dunia dan akhirat
memiliki kondisi masing-masing. Sementara tidak satu pun dapat melemahkan-Nya
untuk menggambarkan segala amal perbuatan, kebaikary dan keburukan, hingga
seluruhnya memiliki timbangan. Sebab ilmu manusia itu sedikit, dan dari yang sedikit
ini tidak akan menjadi hakikat.

Allah berfirman:

"...Dan tidaklahkamu diberipengetahuan melainkan sedikit." (Al-IsrA': 85).

Sebagian ulama salaf berpendapatbahwa mizan itu berarti keadilan dan keputusan.
Ath-Thabari menisbatkan pendapat ini kepada Mujahid, Adh-Dhahak, dan Al-A'masy.
Mungkin para ulama ini menafsirkan neraca dengan keadilan karena firman Allah:

llelintas Shirath l4enggapai Syalaat
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"Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). Supaya

kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan tegakkanlah timbangan itu

dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca ifa. " (Ar-RahmAn: 7-9)'

Neraca dalam ayat yang mulia ini memang berarti keadilan. Sementara Allah telah

memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk berinteraksi dengan adil di dunia. Namun,

kondisi-kondisi akhirat itu bukan seperti ini. Maka, neraca yang akan ditegakkan

pada hari kiamat telah banyak disebutkan hadits-hadits yang mulia. Selain itu, bahwa

ia adalah neraca yang sebenarnya dan itu yang tamPak dalam Al-Qur'an Al-Karim.2

Telah disebutkan tentang neraca di sisi Al-Hasan Al-Basri, lalu ia berkata, "Neraca

itu memiliki penunjuk keseimbangan dan dua piringan."3

]uga, Al-Qurthubi telah membantah orang-or;rng yang mengingkari neraca dan

mena'wilkan nash-nash yang ada dalam hal ini. Selain itu, menafsirkannya pada yang

bukan tempatnya dengan mengatakan, "Para ulama kita berkata, 'Jika seandainya

boleh menafsirkan neraca dengan apa yang telah mereka sebutkary pasti juga boleh

menafsirkan jalan (Ash-Shirath) dengan arti (agama yang benar), surga dan neraka

dengan apa yang datang pada ruh tanpa jasad berupa kesedihan dan kebahagian,

setan dan jin dengan akhlak yang tercela, juga malaikat dengan akhlak yang terpuji'

Sementara ini semua tidaklah dibenarkan. Sebab, bertentangan dengan aPa yang

dibawa Rasulullah. Telah disebutkan dalam Shahih Al-Bukhiri dan Muslim sebuah

riwaya! "Maka ia diberikan lembaran amal kebaikannya." Demikian pula "Maka Dia

mengeluarkan baginya kertas." Itu menunjukkan tentang neraca yang sebenarnya.

]uga bahwayang ditimbang ialah lembaran amal sebagaimana yang telah kita jelaskan

dan di tangan AllahJah petunjuk itu.4

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata bahwa neraca itu ialah alat yang dengannya

ditimbang segala amal. Maksudnya bukanlah keadilan, sebagaimana yang telah

dituniukkan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Allah berfirman:

"Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya... " (Al-Mukminfin: 102)'

Lih. Al-Bidayah wan Nihiyah, karya lbnu Katsir: ll/34 dengan sedikit perubahan.

Lih. Fathil Beri. Xlll/538.
Lih. At-Tadzkirah hlm. 314

otdi a
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Allah juga berfirman:

,&)'?*Jt
"Dan barangsiapa yang ringan timbangannya... " (Al-Mukminffn: 103).

Selain itu, Allah berfirman:

.,. zr4i ,'rX. i :.qi u;,ii g*,
" Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat.. . " (Al-Anbiyd: a\.
Ibnu Taimiyah telah menunjukkzrn, neraca bukanlah keadilan yang ada dalam

surat Ar-Rahman. Ia merupakan neraca sebenarnya. Dengan neraca tersebut akan
ditimbang seluruh amal.

Imam Ahmad telah membantah dengan keras orang yang mengingkari neraca.
Beliau mengatakan, "Sesungguhnya Allah telah menyebut neraca dalam firmannya:

'Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat...' (Al-Anbi y?t: 47).

Demikian pula Nabi telah menyebutkan tentang neraca pada hari kiamat. Maka,
barangsiapa yang membantah Nabi berarti ia telah membantah Allah."s

Di dalam Shahih Al-BukhAri dan Muslim disebutkan, Nabi bersabda:

0.c
4IJl oLi.J, zo--)t Jl otliF ccrljlt ;

Cdt ^ut 
ot*i,J, 1*;

"Dua kata yang ringan di lidah, berat ilalam neraca, dicintai oleh Yang Maha Pemurah:
Subhdnallilhi wa bihamdihi subhfrnallihal adzhim (Mahasuci Allah dengan memuji-
Ny a, Mahasuci Allah Yang Maha-agung). "6

Jug+ Nabi telah bersabda tentang kedua betis Abdullah bin Mas'ud, "Sungguh
keduanya dalam neraca lebih berat dari gunung Uhud."

Berdasarkan adanya berbagai pendapat pendapat yang kuat dan benar dengan
izin Allah, neraca ialah neraca nyata yang memiliki penunjuk keseimbangan dan dua
piringan. Sebagian besar ulama berpendapat demikian.

Tidak ada yang dapat melemahkan Allah dari menimbang perbuatan yang baik
dan perbuatan yang buruk serta menjadikan satu timbangan bagi amal baik dan satu
timbangan bagi amal buruk.

Lih. Fathul Bflri XllU538.
Sudah ditakhrij sebelumnya.

,7e\

0,.

olilifi ciruJl ,rli.cO
rGnE r[:.1.f

5
6



Apakah yang Akan Ditimbang?

Para ulama salaf juga berbeda pendapat dalam hal yang ditimbang pada hari kiamat.
Apakah amal perbuatan? Apakah amal perbuatan beserta pelakunya? Ataukah pula
kitab amal perbuatan dan perkataan? Masing-masing memiliki arahan dan dalil. Jadi,
ada tiga macam cara penimbangan.

Pertama: Penimbangan amal

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda:

"Dua kata yang ringan di lidah, berat dalam neraca, dicintai oleh Yang Maha Pemurah:

Subhhnallkhroabihamdihi subhinallilhal adzhim (Mahasuci Allah dengan memuji-Nya,

Mahasuci Allah Yang Maha-agung)."7

Berdasarkan hadits ini, Al-Bukhari berdalil, ucapan-ucapan dan kata-kata akan

ditimbang, demikian pula perbuatan.

Al-Bukhari dalam Shahih-nya berkata, "Pada bab firman Allatu 'Wa nadha'ul

mawhztnabil qisthi liyaumil qiydmah,' bahwa perbuatan manusia dan perkataan mereka

akan ditimbang."

Sementara Mujahid berkata, 'Al-QisthAs (neraca) ialah al-'adl (keadilan)-dengan
bahasa Romawi-dan dikatakan, Al-Qisth ialah bentuk mashdar dari Al-MuqsithyNtg
berarti yang adil. Adapun Al-Qhsith itu berarti yang lalim."

Rasulullah telah bersabda:

,* )i9* I r:;)\:tl it;l,1,'ot4t* u r:;lir6)' p;:W1
e'# ;rii ;w Pti i'ai'ifu' :i i>'Ari di6 .>gl-;lt j; v' ti^, ii W# d Aw i*. u6t "V 

*G ;i
"Bersuci itu sebagian dari iman, (ucapan) 'Alhamdulillilh' itu'*e*rnuhi nerrcca,

(ucapan) 'Subhdnallkh wal hamduliilAh' memenuhi-antara langit dan bumi-, shalat

ialah cahaya, sedekah ialah petunjuk, sabar ialah sinar, dan Al-Quritn itu hujah bagimu

atau menjadi hujah untuk membantahmu. Setiap manusia berusaha dengan dirinya

sendiri. Maka, ada yang menjual diinya untuk Allah dan ia diselnmatkan, serta ada

yang menjualnya untuk selain Allah dan ia dibinasnkan."s

Banyak sekali nash-nash yang menunjukkan bahwa amal perbuatan itu akan datang

Sudah ditakhrij sebelumnya.
HR Muslim no.223, Kitdbuth Thahdrah bab Keutamaan Wudhu.
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pada hari kiamat dalam bentuk yang diketahui Allah. Di antaranya ialah datangnya
Al-Qur'an sebagai pembela bagi yang membacanya pada hari kiamat.

Abu Umamah berkat+ "Saya mendengar Rasulullah bersabda:

'Bacalah Al-Qur'an, karena ia akan datangpadaharikiamat sebagaipemberi syafaatbagiyang
membacanya. Bacalah Az-Zahrhz.aain: Al-Baqarah dan Ali-lmrhn, karenakeduanya akan datang

pada hai kiamat seakan-akan keduanya ialah dua awan, atau dua caltaya, atau dua kmpanan

burung yang membentangknn sayapnya di udara yang akan membela pembacanya."e

Ghayayathn: Lebih tipis dari awan. Faraq6n: Dua kelompok.

Dari An-Nuwas bin Sam'an berkat+ "Saya telah mendengar Rasulullah bersabda:

'Akan didatangkan pada hari kiamat Al-Qur'an dan pengikutnya yang dahulu
mengamalkannya, didahului dengan surat Al-Baqarah dan Ali-lmrdn, seakan-akan

keduanya ialah dua gumpalan awan, atau dua naungan yang antarakeduanya ada sinar,

atau seakan-akan keduanya ialah dua knwanan burung yang membentangkan sayapnya

di udara yang akan membela pembacanya'."10

Ibnu Hajar Al-Asqalani telah menguatkan pendapat ini. Beliau berkata, "Yarrg
benar, amal perbuatanlah yang akan ditimbang."

Kedua: Penimbangan pelaku perbuatan

Ini terjadi dengan kekuasaan Allah, bahwa pelakunya sendiri akan ditimbang
bersama amalnya.

Sebagian dari nash telah menunjukkan bahwa manusia akan ditimbang pada
hari kiamat. Sehingga, kadar mereka dalam neraca sesuai ukuran keimanary bukan
besarnya tubuh atau banyaknya kandungan daging dan lemak.

Rasulullah telah bersabda:

*fr aV yt * i'ir yqt ii l;tt er)t p:)r ,7a
"Sesungguhnya akan datang seoranglaki-lakiyangbesar dan gemukpadaharikiamat
yang di sisi Allah tidaklebihberat dai sayap nyamuk."

Kemudian, beliau bersabda "Bacalah:

'...Dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari
kiamat'." (Al-Kahfi: 105)rI

Telah ditakhrij sebelumnya.
HR Muslim dalam Shahfh-nya.
H R Al-Bu khari, Kilab At-Tafsir. Tafs ir su rat Al-Kahfi , F ath u I Bdn: Y ill 426.

9
10
11

llelintas Shirath llenggapai Sgalaat

eD 6; z&)i?r"J'fri * ...



Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-ny+ dari Zur bin Hubaisy, dari
Ibnu Mas'ud, bahwa ia adalah orang yang kecil kedua betisnya, hingga angin dapat

menghempaskannya. Maka, tertawalah orang-orang karenanya. Lantas, Rasulullah
bersabda, "Apa yang membuat kalian tertawa?" Mereka menjawab, "Wahai Nabi Allah,
kami tertawa karena kecilnya kedua betisnya." Lalu, Rasulullah bersabda, "Demi

jiwaku yang ada di tangan-Nya, sungguh kedua betisnya lebih berat dalam neraca dari pada

gunung Uhud."12

Ketiga: Timbangan lembaran amal perbuatan

Sekelompok dari para ulama berpendapat, yang akan ditimbang pada hari kiamat

ialah kitab perbuatan dan perkataan. Mereka berdalil dengan hadits tentang kartu
yang terkenal.

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Abdurrahman Al-Hubulli alias Abdullah
bin Yazid mendengar Abdullah bin Amr berkat+ "Rasulullah bersabda, 'Pada hari

kiamat Allah akan memilih seseorang dari umatku di hadapan para makhluk. Lalu, Allah

akan membukakan untuknyn sembilanpuluh sembilankitab catatan besar, setiap kitab panjang

hamparannya sejauh mata memandang. Kemudian, Allah berfirman kepadanya, 'Adakah

sesuatu yang akan kamu ingkari dari kitab ini? Atau para malaikat-Ku yang menulis catatan

amalmu telah menzalimimu?' la menjau:ab, 'Tidak wahai Rabb.' Maka, Allah berfirman,

'Adakah satu alasan atau kebaikan yang kamu miliki?' Seketika orang itu menjadi bingung

dan terkejut.

Lantas, Allah berfirman, 'Ada satu kebaikan yang kamu miliki yang bisa menjadi alasan

bagimu dan pada hari ini kamu tidak akan dizalimi.' Lalu, dikeluarkanlah satu kartu yang di

dalamnya tertulis: 'Asyhadu an 16ll6ha illallah u)a annA muhammadan'abduhu wa rasftluh
(Saya bersaksi bahuta tiada llah selain Allah dan bahwa Muhammad ialah hamba dan utusan-

Nyo).' Kemudian, Allah berfirman, 'Timbanglah ia (amalannya)!'

Maka, iaberkata, 'Wahai Rabb, apalah artinyaknrtu ini dibsndingkitab catatan ini?' Maka,

Allah b erfirman,'Sesungguhny a pada hari ini kamu tidak akan dizalimi.'

Beliau bersabda, 'Lalu diletakkanlah kitab catatan itu dalam salah satu piringan neraca,

dan ditetakkan pula kartu dalam satu piingan yang lain.' Beliau bersabda, 'Maka ringanlah

timbangan kitab catatan itu dan beratlah timbangan kartu itu, dan tidak ada satu pun yang

lebih berat dari: Bismillfrhirrahmhnirrahim (Dengan menyebut nama Allah Yang Maha

Pengasih lagi Maha penyayang)'."r3 Di dalam satu riwayat, "Tidak ada satu Pun yang

lebih berat dari nama Allah."

HR Ahmad dalam Musnad-nya. lbnu Katsir berkata, "Ahmad menyendiri dalam periwayatan ini, sedangkan
sanadnya baik dan kuat.'
HRAhmad: ll/213. At-Tizmidzi no. 2639. lbnu Majah no. 4300.
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Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Abdurrahman Al-Hubulli, dari Abdullah
bin Amr bin Ash berkata, "Rasulullah bersabda, 'Aknn diletalckan neraca-neraca pada

hari kiamat, lantas didatangkanlah seorang manusia dan diletakkan di satu piringan nerAca,

lalu diletakkanlah segala yang telah dihitung dainya hingga miringlah neraca itu dengannya.'

Beliau bersabda, 'Kemudian diperintaltkanlah ia ke neraka.'

Beliaubersabda,'Danketikaiatelahberbalikuntukpergiterdengarlahsuarateriakandari
sisi Ar-Rahman Tabhraka wa Ta'ala dengan berkata, 'Janganlah kalian tergesa-gesa, janganlalt

kalian tergesa-gesa karena sesungguhnya masih tersisa baginya.' Maka, didatangkanlah knrtu
yang di dalamnya: Li ll6ha illallfrh (Tidak ada llah selain Allah),lalu diletakkanlah iabersama

orang tersebut dalam satu piringan neraca, hingga miringlah neraca dengannya'."14

Perhatian: Banyak ulama telah mendiskusikan hadits mengenai kartu. Apakah
pemaafan Allah untuk semua pelaku maksiat karena juga bersyahadat bahwa tiada
Ilah selain Allah? Ataukah berlaku pada orang ini saja?

Pendapat yang benar, hadits ini hanya berlaku bagi orang yang disebutkan
Rasulullah tersebut. Adapun kenapa dan bagaimana kartu: Lh ll6ha illallfrh bisa lebih
berat dari sembilan puluh sembilan kitab catatan yang dipenuhi dengan dosa maksiat
serta merupakan peristiwa yang hanya terjadi sekali, yaitu pada hari kiamat, ada

beberapa pendapat ulama berkenaan dengan hadits ini.

Apabila ditanyakan, bagaimana kartu syahadat bisa lebih berat dari kitab catatan
yang dipenuhi dengan dosa-dosa? Padahal, semua pelaku maksiat dari umat Islam
memiliki syahadat ini, dan hal itu tak bisa menjadi lebih berat dari kitab catatan
kemaksiatan dan dosa-dosanya. Jawabannya bermacam-macam:

Pertama: Dua kalimat syahadat ini bisa jadi merupakan Islamnya orang ini. Atau,
ia merupakan satu kebaikan dari berbagai kebaikan yang dilakukannya setelah masuk
Islam.

Jadi, barangsiapa yang kafir kemudian berkata, "Saya bersaksi bahwa tiada Ilah
selain Allah dan Muhammad ialah utusan Allah, maka ia telah masuk Islam. Syahadat
ini adalah syahadat untuk masuk Islam yang bisa menghapuskan semua dosa dan
kemaksiatan sebelumnya. Sebagaimana disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Amr
bin Ash bahwa Rasulullah bersabda kepadanya ketika ia menemui beliau untuk
berbaiat masuk Islam:

o-tt i,i, W :,n v ty't';)r i,i, * ,ts Y i*t iy-)r iti ,a; Yi

ilt'oG v iy
"Tahukah kamu bahwa lslam itu menghapuskan semua dosa sebelumnya, hijrah

14 HRAhmad: lll221 . Al-Haitsami berkata dalam Majma'uz Zawdid: X82, "Diriwayatkan oleh Ahmad.'
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itu menghapuskan semua dosa sebelumnya, dan haji itu menghapuskan semua dosa

sebelumnya."ls

Adapun orang muslim, bila ia bersyahadat atau mengucapkarr: Lh llfrha illalldh,

hal itu dianggap sebagai satu kebaikan atau bahkan merupakan salah satu kebaikan

terbesar. Sebagaimana telah disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad
dalam Musnad-nya, dari Abu Dzar bahwa ia berkata, 'Aku berkata, 'Wahai Rasulullah,
berilah aku nasihat!' Maka Rasulullah bersabda:

ti:X'eC Wv'a*, a^; sto: - t
"Apabila kamu melakukan satu kemaksiatan maka ikutilah ia dengan kebaikan niscaya

keb aikan itu akan menghapusny a. "16

Abu Dzar berkata, 'Aku bertanya,'Wahai Rasulullalu apakah di antara kebaikan-
kebaikan itu: Li ll6ha illallfrh?' Beliau bersabda, 'ltu adalah kebaikan yang paling utlmt'."

Maksud Li ll6ha illnllilh menghapus keburukan ialah tergantung dari keikhlasan
yang mengucapkannya sebagaimana pula perkara seluruh kebaikan. Bahkan, ia adalah
kebaikan yang paling utama. Allah telah berfirman:

@ "' ?qi'ci+ ;J- ;-;ti'Ar
" . . . Sesungguhny a perbuatan-perbuatan y ang baik itu menghapuskan ( dosa) perbuatan-

perbuatan yang buruk... " (Hfid: L14).

Maka, tentang pemilik kartu yang disebutkan dalam hadits yang lalu dalam hal ini
ada dua pendapat:

Pendapat Pertama: Kemungkinan ia adalah orang kafir, lalu pada akhir usianya ia

masuk Islam dan bersyahadat serta menutup usianya dengan itu. Maka, pada saat itu,
ia telah menjadi seorang muslim. Islam menghapuskan semua dosa sebelumnya.

Pendapat kedua: Ia adalah seorang muslim yang melampaui batas terhadap dirinya
sendiri, hingga dosa-dosanya memenuhi sembilan puluh sembilan kitab catatannya.
Akan tetapi, ia memiliki satu kebaikan besar, yang dengannya ia mendekatkan diri
kepada Allatu yaitu: 'Lh llhha illallilh Muhammadur Rasillullilh (Tidak ada Ilah selain
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah)'yang tertulis di kartu berukuran kecil. Ia

mengucapkannya pada akhir usianya.

Dua kalimat syahadat itu, ia ucapkan dengan penuh kepasrahan kembati kepada
Allah, bertaubat dari dosa-dosanya, takut dari siksa dan buruknya penghisaban.
Dengan hatinya ia menghadap kepada Allah, takut dari dosanya dan mengharap

HR Muslim l/304 dan dishahihkan Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat Tarhlb.
HR Ahmad no.202512 dan dishahihkan Al-Albani dalam Shahihut Targhlb wat Tarhib.
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rahmat Rabb-nya. Beginilah akhir usianya. Mak4 ampunan adalah akhir perkaranya.

Pada akhirnye orang ini menutup usianya dengan kebaikan, yaitu kalimat
syahadat yang keluar dari hatinya yang kembali, taubatnya kepada Allah dari seluruh
dosa, rasa takutnya kepada Allah jika Dia menyiksanya karena dosa-dosanya, serta
dari pengharapannya kepada Allah agar Dia merahmatinya dan mengampuninya.
Demikianlah yang layak ia dapatkan. Sebab, penutup itulah yang menentukan nilai
setiap urusan. Ya Allah, jadikanlah kebaikan sebagai akhir seluruh urusan kami!

Sehingga jadilah orang ini seperti seorang laki-laki yang diceritakan telah
membunuh sembilan puluh sembilan jiw4 kemudian ia pergi ke satu kaum yang
menyembahAllah, bertaubat dari dosanya serta kembali kepadaAllah dengan hatinya.
Lalu, datanglah ajalnya sebelum ia sampai pada kaum yang menyembah Allah itu.
Lantas, Allah memerintahkan para malaikat-Nyaagil mengukur antara negeri tempat
ia keluar darinya dengan negeri yang ia tuju; ke negeri manakah yang terdekat?
Dan temyata, ia lebih dekat satu jengkal ke negeri yang ia tuju. Maka Allah pun
mengarnpuninya serta menyertakannya dengan para ahli taubat dan ahli ibadah.

Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Abu Sa'id bahwa Rasulullah
bersabd+ "Dahulu pada zaman kaum sebelum kalian ada satu orang yang telah
membunuh sembilan puluh sembilan jiwa. Kemudian, ia bertanya tentang penduduk
bumi yang paling alim. Maka ditunjukkanlah ia kepada seorang pendeta-ahli ibadah
bukan orang alim.

Lantas, ia mendatanginya dan berkata kepadanya bahwa ia telah membunuh
sembilan puluh sembilan jiw4 masih adakah kesempatan untuk bertaubat? Pendeta
itu menjawab, 'Tidak.'Lalu, ia pun membunuhnya hingga genaplah seratus jiwa yang
telah dibunuhnya. Kemudiary ia kembali bertanya tentang penduduk bumi yang
paling alim. Kemudian, ditunjukkanlah ia pada seorang alim.

Lantas, ia berkata kepadanya bahwa ia telah membunuh seratus jiwa masih adakah
kesempatan untuk bertaubat? Orang alim itu menjawab, 'Ya, siapakah yang dapat
menghalangi antara kamu dengan taubat! Pergilah ke negeri ini dan ini karena di
dalamnya ada orang-orang yang menyembah Allah. Mak+ sembahlah Allah bersama
mereka dan janganlah kembali ke negerimu, karena itu adalah negeri yang buruk.'
Orang itu pun pergi, hingga ketika ia telah menempuh setengah perjalanan datanglah
malaikat Maut...Sampai akhir hadits. Sebagaimana telah disebutkan di depan pada
pembahasan mengenai pertemuan dengan Allah.

Adapun pemilik kartu yang sedang kita bahas, dengan kesempurnaan ampunan
yang ia raitu ialah karena akhir usianya ia tutup dengan baik. Sebagaimana orang ini
yang telah membunuh seratus jiwa hingga malaikat Azab berkata, "sesungguhnya ia
belum melakukan amal kebaikan sedikit pun." Akan tetapi, malaikat Rahmatberkat+
"Sesungguhnya ia telah datang dengan bertaubat dan menghadap kepada Allah
dengan hatinya."

:,;,;l?*.:.r.l'r-r:,',+. :ii..i -r,:. "-i'';i:ri- -#l.l-
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Kedua: Sebagian ulama berkata, "sesungguhnya Allah Yang Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang menginginkan untuk memuliakan pemilik kartu itu dengan

pemuliaan yang khusus, juga mengumumkan hal itu di hadapan Para makhluk-Nya.

Lantas, Allah mengampuni dan menghaPus segala dosanya karena syahadat yang ia

ucapkan untuk mendekatkan dirinya kepada Allah.

Ini merupakan bagian dari pemuliaan Ilahi yang khusus baginya. Sebagaimana

yang diisyaratkan dalam permulaan sabda Rasulullah tersebut, "Sesungguhnya Allah

akan mengWtususkan salah seorang dari umatku dihadapanpara makhluk-Nya."

Demikianlah, sesungguhnya Allah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang

akan mengampuni siapa saja yang dikehendaki-Nya dari orang-orang yang berbuat

dosa dan belum bertaubat, sebagai bentuk keutamaan dan pemuliaan dari-Nya.

Sebagaimana yang diyakini oleh Ahli Sunnah wal Jamaah. Dan juga, Dia akan menyiksa

siapa saja yang dikehendaki-Nya dari orang-orang yang berbuat maksiat. Karena itu,
perkaranya kembali kepada Allah.

Pendapat yang paling kuat, bahwa yang ditimbang ialah lembaran amal perbuatan

yang baik danyangburuk.

Bentuk dan Ukuran Mizan

Imam At-Tirmidzi telah menyebutkan dalam kitab Nawidir Al'Ushfil, "Telah

diriwayatkan bahwa piringan (neraca) kebaikan itu terbuat dari cahaya dan yang

lainnya dari kegelapan. Piringan yang bercahaya untuk kebaikan dan piringan yang

gelap untuk keburukan. Selain itu, telah disebutkan dalam hadits, bahwa surga itu
diletakkan di sebelah kanan Arsy sedangkan neraka di sebelah kirinya. Kemudian,

didatangkan neraca dan ditegakkan di hadapan Allah. Piringan kebaikan di sebelah

kanan Arsy menghadap ke surga dan piringan keburukan di sebelah kiri Arsy
menghadap ke neraka."17

Diriwayatkan dari Salman Al-Farisi, ia berkata "Neraca-neraca akan diletakkan

pada hari kiamat, yang jika diletakkan di dalamnya langit dan bumi, sungguh neraca-

neraca itu akan memuatnya. Para malaikat berkata, 'Wahai Rabb kami, apakah ini?'

Dia berfirman, 'Dengannya Aku akan menimbang siapa saia yang Aku kehendaki

dari makhluk-Ku.'Mak+ ketika itu malaikat berkata, 'Wahai Rabb kami, kami belum

menyembah-Mu dengan sebenar-benar ibadah'." trbnu Abbas berkat4 "Kebaikan dan

keburukan akan ditimbang dalam neraca yang memiliki penunjuk keseimbangan dan

dua piringan."

'17 Al-imAn bi 'Awefimit Akhirah wa Maw\qifuhL, karya Syaikh Abdullah Sirajuddin.
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Amal terberat yang diletakkan dalam Mizan

Ahmad berkata, "IJmmu Ad-Darda' meriwayatkan dari Abu Ad-Darda' bahwa
Nabi bersabda:

iL; 5; yqtii 94 € ,/ ,pi
" Sesuatu terberat yang ditimbang dalam neraca ialah akhlak yang baik."l8

Ada beberapa hadits yang berkenaan dengan penimbangan amal sebagaimana
disebutkan dalam Shahih Muslim melalui jalan Abu Salam, dari Abu Malik
Al-Asy'ari, Rasulullah bersabda, "Bersuci itu sebagian dari iman, (ucapan)
'Alhamdulillih' itu memenuhi neraca/ (ucapan) 'Subhhnallkh wa alhamdulillih'
memenuhi-antara langit dan bumi-, shalat itu ialah cahaya, sedekah itu ialah
petunjuk, sabar itu ialah sinar, dan Al-Qur'an ialah bukti bagimu atau terhadapmu.
Setiap manusia berusaha dengan dirinya sendiri. Maka, ada yang menjual dirinya
untuk Allah dan ia diselamatkan, serta ada yang menjualnya untuk selain Allah
dan ia dibinasakan."re

Sabda beliau, "(Ucapan) AlhamduliilAh itu memenuhi nerlca," menunjukkan bahwa
meskipun amal itu hanya sebagai obyek, tapi dalam hal ini, ia telah menjadi subyek.
Allah mengubahnya pada hari kiamat dan menjadikannya zat, lalu diletakkan dalam
neraca.

Dari Abu Ad-Darda', dari Nabi bersabda, "Sesuatu yang terberat yang diletakkan

dalam neraca ialah aWilak yang baik."2o

Abu Ad-Darda' meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, "Tidak ada sesuatu
pun yang lebih berat dalam neraca dari akhlak yang baik."21 Telah diriwayatkan oleh
Abu Dau4 dari hadits Syu'bah dengan lafal yang s;una, serta At-Tirmidzi dari hadits
Mutharrif, dari Abu Salam, dari budak Rasulullah, beliau bersab da, " Alangkahbagusnya
lima perkara, alangkah beratnya lima perkara tersebut dalam neraca: Lh llfrha illallah, Allfrhu
Akbar, Subhinallih, Alhamdulillih, dan anak salih yang meninggal dunia hingga bapaknya

kehilangannya."D

Beliau juga bersabda, "Alangkah bagusnya lima perkara. Barangsiapa menemui Allah
dengan meyakini itu semua, maka ia akan masuk surga. Yaitu beriman kepada Allah, hari

18 HRAhmad no.26275.
19 Sudah ditakhrij sebelumnya.
20 HR Al-Baihaqi bab Cabang lman no. 8002.
21 HR Ahmad: Vl/446 dan 448. Abu Dawud no. 479, Ktdbul Adab bab Fi Husnil Khuluq. Al-firmidzi no. 2003, Fil

Birri wash Shilah bab Me Je'a Fi Husnil Khuluq. Al-Bukhari Fil Adabil Mufrad no.27O.
22 HR An-Nasa'i dan dishahihkan Al-Albani dalam Shahrhut Targhib wat Tarhib.
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akhir, surga dan neraka, kebangkitan setelah kematian, serta hisab."23 Hadits ini hanya

diriwayatkan oleh Ahmad.

Sebagaimana telah ditetapkan dalam hadits lainnya 'Akan datang suratAl-Baqarah

dan Ali Imran pada hari kiamat, seakan-akan keduanya ialah dua gumpalan awan

atau dua naungan yang antara keduanya ada sinar, dari dua kawanan burung yang

membentangkan sayapnya di udara yang akan membela pembacanya."2a Maksudny&

pada hari kiamat, pahala membaca kedua surat tersebut akan datang seperti naunS.rn

yang menaungi pembacanya.

Perhatian:

Beginilah kita dapati, yang memberatkan neraca ialah akhlak yang baik,

zikir, tasbitu dan Al-Qur'an AI-Karim. Zikir yang kebih khusus ialah surat Al-
Baqarah dan Ali Imran. Sebagaimana telah disebutkan dalam hadits yang mulia.

Demikian pula, ilmu yang bermanfaat bagi manusia akan diletakkan di neraca

orang berilmu yang mengajarkan ilmu dan kebaikan kepada manusia.

Ibnul Mubarak meriwayatkan dalam kitab Az'Zuhd, dari Hammad bin Abu

Sulaiman, 'Akan datang seorang manusia pada hari kiamat, lalu ia melihat
perbuatannya ada di hadapannya. Dan pada saat ia dalam keadaan seperti itu,

tiba-tiba datang kepadanya seperti gumpalan awan yang kemudian jatuh pada

neraca. Maka, dikatakan kepadanya 'Inilah apa yang dahulu kamu ajarkan

kepada manusia berupa kebaikan dan diwariskan setelah kepergianmu maka

kamu pun dibalas karenanya'." H.al tersebut juga disebutkan dalam k'ttab Ad-

Dun Al-Mantsfir.

Apakah Amal Seluruh Manusia Akan Ditimbang?

Manusia dalam perkara ini terbagi menjadi tiga golongan atau tingkatary selain

dari golongan orang-orang yang dimuliakan Allah, yaitu orang-orang yang masuk

surga tanpa hisab. Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

"Tujuh puluh ribu orang dari umatku akan masuk surga tanpa hisab." Para shahabat

bertanya, " siapakah mereka wahai Rasulullah? " " Mereka ialah orang-orang tidak minta

HR Ahmad: llu443. Al-Haitsami berkata dalam Majma'uz Zawdid: X/88, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan para

perawinya ialah orang-orang yang terpercaya."
HR Muslim no. 804.
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untuk diruqyah, tidak bertathayyur2s, tidak berobat dengan koyy'u dan hanya pada Rabb
m er ekal ah mer eka b er t aw ak al. " 27

Abu Hamid Al-Ghazali berkata "Orang-orang yang masuk surga tanpa hisab,
amalan mereka tidak akan ditimbang dan mereka tidak akan mengambil lembaran
catatan amal. Mereka hanya akan menerima pembebasan-pembebasan yang tertulis
di dalamnya: LA il6ha illallilh Muhammadur Rasfilullih (Tiada Ilah selain Allah dan
Muhammad ialah utusan Allah). Ini ialah pembebasan fulan bin fulan. Ia telah
diampuni dan ia akan bahagia, tidak akan celaka selama-lamanya."

Tingkatan pertama:

Orang-orang bertakwa yang tidak memiliki dosa besar. Amal kebaikan mereka
akan diletakkan dalam piringan neraca yang bercahaya, sedangkan dosa-dosa kecil
mereka, jika ada akan diletakkan pada piringan lainnya. Lantas, Allah menjadikan
dosa-dosa kecil itu tidak berbobot. Sebab, Allah telah mengampuninya.

Piringan yang bercahaya itu menjadi bera! hingga akhirnya piringan yang gelap
terangkat karena tidak berbobot. Rasulullah telah menjanjikary dosa-dosa kecil itu
akan diampuni apabila dosa-dosa besar dihindari. Sebagaimana telah diriwayatkan
Al-Bukhari dalam shahih-nya, "shalat lima waktu dan Jumat (yang satu) ke ]umat
lainnya serta Ramadhan (yang satu) ke Ramadhan lainnya ialah penghapus dosa-dosa
antara keduanya selama dosa-dosa besar dihindari." Dengan demikian, pada hari
kiamat dosa-dosa kecilnya tidak memiliki bobot sedikit pun ketika ditimbang.

Tingkatan kedua:

Orang-orang yang mencampur antara kebaikan dan keburukan. Amal kebaikan
mereka akandiletakkan di piringan yangbercahaya dan amal keburukan mereka akan
diletakkan di piringan yang gelap, sementara dosa-dosa besar mereka memberatkan
bobotpiringanyang gelap. Maka jika kebaikannya lebihberatwalaupunhanya seberat
telur kutu, ia akan masuk surga. Namun, jika keburukannya lebih berat walaupun
hanya seberat telur kutu, ia akan masuk neraka, kecuali jika Allah mengampuninya.

25 At-Tathayyur pada zaman Arab jahiliyah biasa dilakukan oleh orang-orang ketika hendak bepergian untuk
satu keperluan, yaitu dengan melihat arah terbangnya burung. Bila burung terbang ke kanan mereka akan
melanjutkan perjalanan, namun bila burung terbang ke kiri mereka urung pergi. Mereka juga melakukannya
dengan mendengarkan suara burung Gagak atau melihat kijang yang lewat. ltu semua dinamakan tathayyur
karena dinisbatkan pada awal mulanya (burung)+dt.

26 Kayy adalah pengobatan dengan api untuk mencegah mengalirnya darah-luka. Dalam kitab Al-Majm1'
Syarhul Muhadzdzab disebutkan, "Pengobatan dengan kayy diharamkan bila tidak dalam keadaan mendesak.
Berdasarkan pada keumuman larangan mengubah ciptaan Allah dan menyakiti hewan, baik dilakukan
pada tubuhnya sendiri, orang lain maupun hewan. Dan jika dibutuhkan sebagian ulama mengatakan boleh
menggunakannya baik pada dirinya sendiri maupun pada hewan. Namun tidak menggunakannya pada
dirinya sendiri karena tawakkal itu lebih utama berdasarkan hadits lbnu Abbas di atas."+dt.

27 HR Muslim no.2'16-218.
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Jika berat keduanya sama, ia termasuk dari Ashhilbul A'r6f (orang-orang yang ada di
tempat tertinggi antara surga dan neraka), sebagaimana akan disebutkan nanti.

Hal ini jika dosa-dosabesar mereka dalam perkara antara ia denganAllah. Adapun
jika ia memiliki berbagai tanggungan dan ia juga memiliki kebaikan yang banyak,

pahala kebaikannya akan dikurangi sesuai dengan balasan keburukannya. Namun,

bila tanggungan yang ia miliki lebih banyak, kesalahan orang yang telah ia aniaya

akan dibebankanlah kepadanya, lantas ia akan disiksa karenanya. Inilah maksud

hadits-hadits yang telah disebutkan dan yang akan disebutkan.

Ahmad bin Harb berkata, "Padahari kiamat manusia akan dibangkitkan dalam tiga

kelompok. Yaitu kelompok orang- orang kaya yang mempunyai amal salih; kelompok

orang-orang fakir, serta kelompok orang-orang kaya yang menjadi fakir dan bangkrut
karena banyaknya tanggungan."

Sufyan Ats-Tsauri berkata, "sesungguhnya jika kamu menghadap Allah dengan

tujuh puluh dosa dalam perkara antara kamu dengan-Nya, akan lebih ringan bagimu

daripada jika kamu menghadap kepada-Nya dengan satu dosa dalam perkara antara

kamu dengan manusia."

Penyusun berkata, "Hal ini benar. Sebab, Allah Mahakaya dan Mahamulia
sedangkan manusia itu fakir dan miskin. Pada hari itu, ia sangat membutuhkan satu

kebaikan yang dapat menebus satu keburukan jika ada padanya, hingga neracanya

menjadi berat, kebaikan dan pahalanya menjadi banyak."

Tingkatan ketiga:

Orang-orang kafir. Kek#iran mereka akan diletakkan di piringan neraca yang gelap,

dan mereka tidak memiliki kebaikan apa pun yang dapat diletakkan di piringan lainnya
hingga piringan itu tetap kosong tanpa beban. Kemudian, Allah memasukkan mereka ke

neraka. Setiap orang dari mereka akan disiksa sesuai banyaknya kesalahan dan dosa.

Adapun orang-orang yang bertakwa, dosa-dosa kecil mereka akan dihapus karena

menghindari dosa-dosabesar. Lantaq mereka dimasukkan ke surga. Setiap orang dari
mereka akan diberi pahala sesuai kebaikan dan ketaatannya. Inilah dua sifat yang telah

disebutkan dalam Al-Qur'an pada ayat-ayat yang berkenaan dengan timbangan.

Allah tidak menyebutkan mereka kekal di surga, kecuali terhadap orang-oralg
yang berat timbangan kebaikannya. Dan, tidak menyebutkan mereka kekal di neraka,

kecuali terhadap orang-orang yang ringan timbangan kebaikannya setelah Allah
menyifati mereka dengan kekafiran, hingga tersisalah orang-orangyfrigmenc:unPur
amal salih dengan amal buruk. Nabi telah menjelaskan tentang mereka sebagaimana

yang telah kita sebutkan.

Penimbangan Amal orang yang bertakwa hanyalah untuk menampakkan

keutamaannya. Sebagaimana ditimbangnya amal perbuatan orang kafir untuk
menghinakan dan merendahkannya.
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Karena itu, amal orang kafir ditimbang sebagai celaan baginya. Sebab ia tidak
memiliki kebaikan apa pun. Begitu pula amal orang yang bertakwa. Ia ditimbang
sebagai pujian baginya. Isyarat ia tidak memiliki keburukan. Selain itu, merupakan
sanjungan kepadanya di hadapan para saksi. Sementara orang yang mencamPur

antara keburukan dengan kebaikan, jika ia masuk neraka, maka ia akan keluar dari
neraka itu dengan syafaat. Sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Dahsyatnya Penimbangan Amal

Timbangan amal ialah salah satu peristiwa dahsyat pada hari kiamat. Saat setiap

orang telah melupakan keluarga dan orang-orang yang dicintainya, sedangkan ia

hanya sibuk dengan dirinya sendiri.

Apa yang ada dalam benak Anda saat seorang hamba sedang menunggu hasil
penimbangan yang akan menjadi penentu bagi kebahagiaannya yang abadi atau

kesengsaraannya yang kekal di dalam neraka ]ahannam. Sungguh, itu adalah saat

yang sangat mengerikan. Ia akan menggigil. Ketakutan yang menyelimuti jasad dan
jiwanya, seakan memutus setiap persendian dan mencabut jantung dari tempatnya,

kemudian terhenti di pangkal tenggorokan.

Imam Ahmad berkata, "Dari Al-Hasan, Aisyah berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah

engkau akan ingat keluargamu pada hari kiamat?'Beliau bersabda:

arAU ittr-tt, ir<i' d6 u<i *V C ii
'Ailapun paila tiga keadaan aku tiitak *rngirgrtnyo, (Sort penerikaan) titra *ioto,
amal, neraca (penimbangan amal), dan (saat melintasi) titian shirath'."28

Adapun sabda beliau, (Al-KfiAq maksudnya ialah saat lembaran-lembaran catatan

amal itu beterbangan. Manusia berada di antara dua pilihan yang mendebarka&
apakah ia akan menerimanya dengan tangan kanan ataukah dengan tangan kiri.

Sebagaimana Al-Baihaqi meriwayatkan, dari Al-Hasan, bahwa saatAisyah menangis

Rasulullah bersabda kepadanya "Kenapa engknu menangis wahai Aisyah?" Aisyah
menjawab, "Saya teringat neraka lalu saya menangig apakah engkau akan mengingat

keluargamu pada hari kiamat?" Beliau bersabda "Adapunpada tigakeadaan makn seorang

manusia tidak akan mengingat orang lain: ketika neraca diletalckan hingga ia mmgetahui apakah

neracanya itu berat atau ringan; ketika kitab catatan amal dibagikan dan dikatakan kepadanya,

'Ambillalt danbacalahkitab catatnnku ini!' Saat itulembaran-lembaran catatan amalbeterbangan

hingga ia mengetahui di mana kitabnya terjatuh, apakah di sebelah kanannya, sebelah kirinya

atau daribelakangnya; dan saat titian shirath dibentangkan di atas nerakaJahannam.D

HRAhmad: VY1001.
HR Al-Baihaqi dalam Al-Budirus Saf,rah hlm. 231. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak no. 4578, dan ia berkata,
"lni ialah hadits shahih sanadnya menurut syarat SyaikhAni dan disepakatiAdz-Dzahabi.'

28
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Dari Aisyah ia berkata "Wahai Rasulullah, apakah seorang kekasih akan mengingat
kekasihnya pada hari kiamat?" Beliau menjawab, "Wahai Aisyah, adapun pada tiga
keadaan maka tidak. Ketika neracahingga diketahui berat atau ringan, ketika beterbangannya
lembaran-lembaran catatan amal hingga ia mengetahui apakah ia akan diberi dengan tnngan
kanannya atau dengan tangan kirinya. Setelah itu keluarlah leher yang melingkari mereka

dan marah kepada mereka. Lalu leher itu berkata, 'Aku diperintahkan menjadi wakil pada

tiga golongan: Golongan yang mengakui adanya llah lain selain Allah, golongan yang tidak
beriman dengan adanyahari penghisaban, dan golongan yangberbuat sewenang-wenang lagi
menent an g keb en Ar An' . "

Beliau melanjutkan, "LAlu leher itu melingkari mereka dan melemparkan mereka dalam
lautan api. Dan ketika di atas titian Jahannam yang lebih tipis dari rambut, lebih tajam
dari pedang, di atasnya ada besi-besi runcing dan tumbuhan berduri yang akan mengambil
siapa saja yang dikehendaki Allah, manusia di atasnya ada yang melintas laksana kedipan
mata, ada yang laksana kilat, ada yang laksana angin, ada yang laksana kuda yang berlari
kencang juga ada yang laksana onta yang berjalan. Lalu, para malaikat berkata, 'Wahai Rabb,

selamatkanlah! Wahai Rabb, selamatkanlah!' Maka, adayang selamat, adayang tercabik-cabik
lalu diselamatkan, dan juga ada yang digulung dalam neraka.'a}

Karenaneraca ialahsalah satu peristiwa dahsyatyangmengerikary makaRasulullah
saat itu hadir untuk memberikan syafaat kepada umatnya.

Disebutkan dari An-Nadhr bin Anas bahwa Anas ?Bg berkat4 "Wahai Rasulullah,
berilah saya syafaat!" Beliau bersabda, "Akan aku lakukan " Ia berkata, "Di mana saya
bisa memintanya?" Beliau bersabda, "Pertama kali mintalah kepadaku ketika berada di
atas titian shirath." Ia berkata, "Jika saya tidak bertemu denganmu?" Beliau bersabda,
"Ketikn sampai di telaga (haudh)." Ia berkata "]ika saya tidak bertemu denganmu?"
Beliau bersabda, "Ketika sampai di neraca (mizan). Karena sesungguhnya aku akanberada di
tigatempatinipadaharikiamat.'ar Di dalamAt-TAj disebutkary "Urutannya ialah shirath,
kemudian neraca, dan terakhir telaga (haudh)."

Demikian pula Abu Daud dan At-Tirmidzi telah meriwayatkary dari Jabir bahwa
Rasulullah bersabda:

,,ri a.iot,y\ ,r*
" Sy afaatku untuk orang-or ang y ang b erbuat dosa b esar dari umatku. "i2

Allah telah mengkhususkan Nabi Muhammad untuk memberikan syafaat dan
menerima permohonan syafaat dari umatnya. Ini merupakan salah satu bukti kasih
sayang Allah kepada umat Muhammad dan bukti kecintaan seorang kekasih yang
terpilih, Muhammad ffi.

HRAhmad no. 6110. Majma'uz ZawAid:X159.
HR At-Tirmidzi, KitAb Sh/afu Yaumil Qiydmah no.2433.
HRAt-Tirmidzi no. 3435.
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Berbahagialah bagi orang yang dikabarkan bahwa timbangannya berat:

"Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka ia berada

dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan
(kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah." (Al-QAri'ah: 6-9).

AnasbinMalikmeriwayatkanbahwaRasulullahbersabd+ "Akandidatangkanseorang

anak Adam pada hari kiamat. Apabila timbangannya berat, malaikat akan berteriak dengan

suarayang didengar oleh seluruhmakhluk,'Telahberbahagia sifulan dengankebahagiaan yang

tidak akan ada kesengsaraan sesudahnya.' likn ringan timbangannya, malaikat akan berteriak

dengan suara yang didengar seluruh malchluk, 'Telah sengsara si fulan dengan kesengsaraan

y ang tidak akan ada keb ahagiaan s esudahny a' .'ag

Abdullah bin Al-Mubarak meriwayatkan, Ubaidillah bin Al-'Izar berkata, "Di
tempat neraca ada satu malaikat yang apabila seorang hamba telah ditimbang maka
ia akan berteriak 'Ketahuilah bahwa fulan bin fulan timbangannya berat dan ia
telah berbahagia dengan kebahagiaan yang tidak akan ada kesengsaraan setelahnya.
Ketahuilah bahwa fulan bin fulan timbangannya ringan dan ia telah sengsara dengan
kesengsaraan yang tidak akan ada kebahagiaan setelahnya' ."34

Bagaimana orang yang kekurangan satu kebaikan pada saat penimbangan
amal akan selamat dari neraka?

Said bin |abir meriwayatkaru Ibnu Mas'ud berkat4 "Manusia akan dihisab pada hari
kiamat. Barangsiapa kebaikannya lebih banyak satu kebaikan saja dari keburukannya,
ia akan masuk surga. Barangsiapa keburukannya lebih banyak satu keburukan saja

dari kebaikannya, ia akan masuk neraka." Beliau lalu membaca:

cD6;rn:ii g,ta;ls

"Barangsiapa yang bernt timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang

yang dapat keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka

itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka

I ahannam. " (Al-MukminOn: L02-103).

Beliau melanjutkan, "Sesungguhnya neraca itu akan ringan atau akan berat hanya

dengan seberat biii.'n

HR Al-Baihaqi dalam Al-Bud1rus S6/irah hlm. 230. Ad-Dailami dalam Al-Firdaus'. 8762. Abu Nu'aim dalam
Al-Hilyah: Yll174.
Potongan dari hadits yang diriwayatkan lbnul Mubarak dalam ZiyAdAt Az-Zuhd no. 110.
HR lbnul Mubarak dalam ZiyAdAt Az-Zuhd.
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Al-Qurthubi berkata "Barangsiapa yang kebaikannya lebih berat dari keburukannya
walaupun sebesarhandzhal atau telurkutu, makaiaakanmasuksurga. Danbarangsiapa
yang keburukannya lebih berat walaupun sebesar handzhal atau telur kutu, maka ia akan
masuk neraka kecuali jika Allah memaafkannya." Ibnu Mas'ud juga telah meriwayatkan
seperti ini. Handzhal ialah sejenis labu apabila sudah menguning.

Saya katakary bahwa bukti akan hal ini ialah firman Allah:

6 (5 Gi'ni u *is t4i*i-'* U oy";Ji Jq &- $ ii'b1

"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika
ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan membeiknn
dari sisi-Nya pahala yang besar." (An-NisA': 40).

Namury bagaimana keadaan orang yang amal kebaikannya lebih berat dari
keburukannya dengan satu atau beberapa kebaikan? Apakah ia akan masuk surga
serta naik dalam tingkatan-tingkatannya dengan seluruh kebaikannya dan dihapus
keburukannya? Ataukah ia akan masuk surga dengan sisa kebaikannya yang lebih berat
dari keburukannya dan keburukan yang ditimbang gugur dengan kebaikannya?

Al-Hafidz Ibnu Katsir telah menyebutkan hadits ini dalam tafsirnya tentang surat
Abasa: 33-34, dan ia berkata, "Hadits ini dari Ikrimah derajatnya mauquf. Di dalamnya
disebutkan, ketika amal perbuatan seorang hamba ditimbang, ia kekurangan satu
kebaikan. Agar neraca kebaikannya menjadi berat maka Allah berfirman kepadanya,
'Wahai hamba-Ku, pergilah ke padang Mahsyar mudah-mudahan ada orang yang
akan memberimu satu kebaikan.'

Lalu, pergilah ia mendatangi saudaranya dan berkata 'Wahai saudaraku, engkau
ialah saudaraku anak dari ibu dan bapakku. Amal kebaikanku kurang satu kebaikan
agar lebih berat, berilah aku satu kebaikan hingga aku dapat memberatkan dengannya
timbangan kebaikanku.'Lantas, saudaranya berkata kepadany+ 'Sesungguhnya aku
juga takut sebagaimana yang engkau takutkan, maka aku tidak akan memberimu.'
Lalu, saudaranya pergi meninggalkannya.

Kemudian, ia mendatangi ibunya dan berkata, 'Wahai ibu, engkau ialah ibuku, di
duniaengkaulah orangyang paling aku sayangi. Aku membutuhkan satu kebaikan yang
dapat memberatkan piringan neraca kebaikanku agar aku selamat, berilah aku satu
kebaikan.'Ibunya berkata, 'Sesungguhnya aku juga takut sebagaimana yang engkau
takutkan, maka aku tidak akan memberimu. Lalu, ibunya pun pergi meninggalkannya.

Lantas, ia datang kepada ayahnya dan berkata, 'Wahai ayah, engkau ialah
ayahku. Aku membutuhkan satu kebaikan yang dapat memberatkan piringan neraca
kebaikanku agar aku selamat, berilah aku satu kebaikan.' Maka ayahnya berkata,
'Sesungguhnya aku juga takut sebagaimana yang engkau takutkary maka aku tidak
akan memberimu.'

i:iifrg6,..":.
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Kemudiaru ia pergi ke istrinya danberkata, 'Wahai istriku, telah aku habiskan usiaku
bersamamu, aku telah bersusah payah demi dirimu. Aku kekurangan satu kebaikan
agar aku dapat memberatkan piringan neraca kebaikanku hingga aku selamat, maukah
engkau memberiku satu kebaikan?'Maka, istrinya berkata, 'Sesungguhnya aku juga
takut sebagaimana yang engkau takutkan, aku tidak akan memberimu.'

Lalu, ia pergi kepada anaknya dan berkata 'Wahai anak, engkau ialah anakku, aku
telah bersusah payah untuk membahagiakanmu, aku telah berlelah-lelah agar engkau
dapat beristirahat. Aku kekurangan satu kebaikan agar aku dapat memberatkan
piringan neraca kebaikanku, maukah engkau memberiku satu kebaikan agar aku
selamat?' Maka, anaknya berkata, 'Sesungguhnya aku juga takut sebagaimana
yang engkau takutkan, aku tidak akan memberimu.' Lalu, anaknya pun pergi
meninggalkannya.

Lantas, ia kembali menghadap Rabbnya dengan penuh rasa takut. Ia kembali tanpa
membawa satu kebaikan pun. Padahal, mereka ialah keluarga dan orang-orang yang
paling dekat dengannya. Namuru mereka tidak memberinya. Lalu, ia berkata, 'Wahai
Rabb, aku telah meminta kepada saudaraku, ibuku, ayahku, istriku dan anakku.
Namun, tak seorang pun dari mereka yang memberiku safu kebaikan.'Kemudian,
Allah berfirman kepadanya Aku lebih sayang kepadamu daripada mereka. Wahai
malaikat-Ku, masukanlah ia ke surga'."

Allah berfirman:

'tt?'
rii-\ a;i-r ,'rt-: J-L\i-/!t .-- - v , t J-

"Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari
anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu
meny ib ulckanny a. " (' Ab asa: 34-37).

ibu dan bapaknya, dari istri dan

mempunyai urusan yang cukup

**{.
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BAB III

PENERIMAAN LEMBARAN-
LEMBARAN CATATANAMAL

i dalam menentukan waktu penerimaan lembaran-lembaran catatan amal
atau waktu beterbangannya hingga setiap orang menerima lembaran catatan
amalnya masing-masing, dengan tangan kanannya, tangan kirinya, ataukah

dari belakangnya, ada beberapa persoalan penafsiran seputar tema pembacaan
lembaran catatan amal atau penerimaannya.

Seperti pertanyaan, apakah kitab-kitab catatan amal yang akan kita ambil untuk
kita baca yang di dalamnya tertulis amal perbuatan kita ialah lembaran-lembaran
catatan amal yang kita terima setelah peristiwa neraca? Ataukah itu ialah kitab catatan
amal sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah:

"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab

terhadapmu." (Al-IsrA': 14)

Dan ini ialah lembaran catatan amal sebagaimana yang disebutkan dalam firman
Allah:

@a1it',-zll\i t:5

" D an apabila lembaran-lembaran catatan ( amal perbuatan manusia) dibuka."

Di dalam hal ini kita katakan, kitab catatan amal yang pertama ialah kitab yang
diberikan Allah kepada hamba-Nya pada hari kiamat, agar dibaca apa yang ada di
dalamnyaberupacatatan amalperbuatannya. Apakahitu kebaikan ataupunkeburukarg
ketaatan ataupun kemaksiatan? Dengan demikian, manusia pun membaca sendiri
catatan amalnya dan menghisab dirinya sendiri sebelum Allah Rabb semesta alam

bH.$J)-;bilu
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menghisabnya. Hal itu terjadi ketika ia di hadapkan kepada Allah sebelum peristiwa

penghisaban dan penimbangan amal.

Maka, ketika Allah memberikan kitab catatan amal kepada seorang hamba untuk
ia baca, sebenarnya ia sedang membaca dirinya sendiri dan memastikan apa yang

tertulis di dalamnya dengan seksama. Ia baca dosa-dosa besarny4 dosa-dosa kecilnya,

dan dosa-dosanya yang terkecil sekalipun. Hal ini membutuhkan kehati-hatian,

penelaahary dan pemahaman, hingga ia membaca seluruh amal perbuatannya yang

terhampar dalam bentangan tahun-tahun kehidupannya.

Allah berfirman, "Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang bersalah

ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan merekaberkata, 'Aduhai celaka kami,

kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan

ia mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan

Rabbmu tidak menganiaya seorang juapun." (Al-Kahfi: a9).

Mereka pun berteriak terheran-heran dengan kitab catatan amal ini. Tak satu hal

kecil pun dari amal perbuatan mereka, melainkan telah tertulis di dalamnya. Selain itu,
mereka dapati apa yang telah mereka perbuat di dunia ada di dalamnya. Bukankah

Allah telah berfirman dalam Kitab-Nya yang sempurna:

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya ia akan melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar zarah pun, niscaya

ia akan melihat (balasan)nya pula." (Az-Zalzalah:7-8).

Walau sekecil biji atom sekalipury seorang hamba akan melihat amalnya tertulis di
dalam lembaran catatan amalnya. Terlebih lagi, mereka yang banyak berbuat dosa dan

ingkar kepada Allah dalam kehidupan dunia serta orang-orang yang berbuat maksiat
dan dosa besar. Bila ia orang mukmiry Allah akan mengampuni dosa-dosa kecilnya

selama ia menghindari dosa-dosa besar dalam kehidupan dunia.

Allah berfirman, "(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosabesar dan perbuatan keji

yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Rabbmu Maha luas ampunan-Nya.

Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu... " (An-Najm: 32).

Allah ]uga berfirman:

A.f \t f, 
"LA 

tqnq-'& *<'^;;
, l-nilt+\* o!

"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu

mengerj akanny a, niscay a Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu y ang kecil)

dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)." (An-NisA': 3L).

Allah telah menjanjikan bahwa Dia akan memberikan kepada setiap hamba kitab

'o"jiGlk
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catatan amalnya agar dibaca hingga ia dapat menghisab dirinya sendiri sebelum Allah
menghisabnya. Ia membacanya hingga ia tidak berkata, "sesungguhnya Allah telah
menzaliminya, atau para malaikat yang mencatat serta mengawasi perbuatannya
telah menzaliminya."

Allah berfirman:

-,* A,LtL *ji,pl SiA&)iii,{Lh

iiia;r. i,tsd;itt-n- 1 - - .'a-(!) tai.r-.:.l"Ie

"Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapknn amal perbuatannya (sebagaimana

tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah

kitab yang dijumpainyn terbuka, 'Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu
ini seb agai p en ghisab t erhadapmu'. " (Al-IsrA' : 1,3-1,4).

Semua ini-dan ilmu itu milikAllah-, akan terjadi pada permulaan penghadapan
kepada-Nya. Setelah Dia memperkenankan Nabi kita Muhammad untuk memberikan
syafaat ketika catatan amal diperlihatkan untuk dihisab.

Ketika itu, setelah manusia membaca kitab catatan amal perbuatannya secara

perlahanJahan dan terus-menerus, ia akan mengetahui segala dosa-dosanya dan akan
mengingat semuanya. Setelah itu, lengkaplah proses pemurnian serta pengembalian
dan pengambilan hak-hak. Lalu, diambilah kebaikan dari lembaran catatan amal si
fulan dan diambilah keburukan dari lembaran catatan amal si fulan. Masing-masing
sesuai dengan apa.yang telah ia lakukan, baik dosa ataupun kezaliman terhadap
hamba-hamba Allah.

Maka, hak-hak wajib dikembalikan kepada pemiliknya. Ketika proses pemurnian
telah selesai setelah penampakkan amal perbuatan dan penghisaban sebagaimana
yang telah disebutkan pada bagian VII secara jelas, gamblang dan terperinci,
ditimbanglah amal-amal perbuatan. Setelah proses pemurnian akan tersisa kebaikan
serta keburukan pada lembaran catatan seorang hamba. Lantas, diletakkan kebaikan
pada satu piringan neraca yang berhadapan dengan keburukan pada satu piringan
lainnya hingga lengkaplah penimbangan amal perbuatan.

Barangsiapa kebaikannya lebih banyak dari keburukannya walaupun dengan satu
kebaikaru maka ia akan menerima lembaran catatan amalnya dengan tangan kanan.
Barangsiapa yang sama antara kebaikan dengan keburukannya, maka ia termasuk
dari AshhAbul A rAf yang akan kita sebutkan pada bagian berikutnya. Selain itu,
barangsiapa yang keburukannya lebih banyak dari kebaikannya walaupun dengan
satu keburukan, maka ia termasuk dari penghuni neraka yang akan disiksa olehAllah
sesuai dengan dosa-dosanya, kecuali jika Allah memaafkannya. Lalu, ia akan diberi
lembaran catatan amalnya dari sebelah kiri.
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Adapun orang-orang kafir sebagaimana telah disebutkary maka amal perbuatan

mereka yang ada sedikit nilai kebaikannya akan ditimbang bersama dengan kekafiran

mereka. Namury itu tidak berbobot sedikit pun, hingga naiklah piringan neraca

keburukan yang diletakkan bersama dengan kekafiran dan berbagai kesalahan mereka.

Sebab, amal perbuatan merekayang ada sedikit nilai kebaikannya telah diberikan

balasannya kepada mereka di dunia. Allah berfirman:

rr#,,6\i4 & uii;c Jlu-*tJJ7

"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka keriakan, lalu Kami jadikan amal itu
(bagaikan) debu yang beterbangan " (Al-FurqAn: 23).

Setelah proses penimbangan selesai beterbanganlah lembaran-lembaran catatan

amal perbuatan. Lantas, ada yang mengambil dengan tangan kanannya ada yang

mengambil dengan tangan kirinya, dan juga ada yang mengambil dari belakangnya.

Allah berfirman:

"Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka." (At-Takwir: 10).

Allah berfirman:

* ;i JA J q!) "4 lrr-ji ifi^ J'r* -*, );5 3ol G (G

(Dp.6 *,t @kr3w e# @4t:-?
"Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya,

maka ia berkata, 'Ambillah, bacalah kitabku (ini)!' Sesungguhnya aku yakin, bahwa

sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diriku. Maka orang itu berada dalam

kehidupan yang diridhai, dalam surga yang tinggi.' (Al-HAqqah: L9-22).

Juga Allah berfirman:

*+ 6 ):,i;r g1 "# 4i, &J# -4u1,,,;1;s Ai ; Cit

'5pq+Gii'P( ru 6l
"Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya, maka ia

berkata, 'Wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (inil. Dan

Aku tidak mengetahui apahisab terhadap diriku. Waltai kiranyakematian itulah yang

menyelesaikan segala sesulttt." (Al-HAqqah : 25-27)'

Akan tetapi, ada satu pertanyaan, bahwa Allah telah menjelaskan dalam surat Al-
lnsyiqiq, barangsiapa yang diberikan kitab catatan amalnya dengan tangan kanannya,

maka ia akan dihisab dengan penghisaban yang mudah.

I
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Allah berfirmary "Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka

ia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan ia akan kembali kepada kaumnya
(yang sama-sama beriman) dengan gembira. Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya
dari belakang, maka ia akan berteriak, 'Celakalah aku.' Dan ia akan masuk ke dalam api yang
menyala-ny ala (neraka)." (Al-Insyiq Aq: 7 -12).

Artinya, manusia akan diberikan kitabnya terlebih dahulu, kemudian ia akan
dihisab. Barangsiapa diberikan kitabnya dengan tangan kanannya, maka ia akan
dihisab dengan penghisaban yang mudah. Dengan demikiary ayat menunjukkan
adanya penerimaan kitab terlebih dahulu sebelum hisab.

Apakah penerimaan lembaran-lembaran catatan amal perbuatan sebelum
hisab atau setelahnya?

Marilah kita baca penjelasan para ahli tafsir seputar ayat-ayat ini. Kemudian, kita
jelaskanhal-hal samar seputar penerimaanlembaran catatan amal.Apakah itu sebelum
hisab atau setelahnya? Ataukah saat itu ada dua penerimaan; yaitu kitab yang akan
dibaca seorang hamba yang di dalamnya tertulis catatan amal perbuatannya, lalu setelah
penimbangan ada lembaran-lembaran catatan amal yang beterbangan kemudian ada
yang mengambilnya dengan tangan kanannya, ada juga yang mengambil dengan
tangan kirinya, ataukah ada beberapa kitab atau bahkan beberapa lembaran catatan
amal sebagaimana firman Allah:

"Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka." (At-Takwir: 10).

Untuk mengetahuinya, terlebih dahulu marilah kita melihat pendapat-pendapat
para ahli tafsir. As-Shabuni dalam Shafwatut TafAsir menjelaskan tentang penafsiran
ay at- ay at surat Al-Ins y iqdq: 7 -12:

-*i ll#sqp 1; Q; t-";6r-*(E -g*i ,i;g 3b1 ; eG

,(D 6,i ;ps@ lj# it" i3-t:b @ -,.-,* ;t:0,:S C G 6t @(tt;
"Adapun orang yang diberikan kitabnya dai sebelah kanannya, maka ia akan diperiksa
dengan pemeriksaan yang mudah. Dan ia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-
sama beriman) dengan gembira. Adapun orang- orang yang diberikan kitabnya dari
belakang, maka ia akan berteriak, 'celakalah aku.' Dan ia akan masuk ke dalam api yang
meny al a-ny ala ( ner aka) . "

"Sesungguhnya Allah telah menyebutkan tentang terbaginya manusia ke dalam
kelompok orang yang bahagia dan yang sengsara. luga, ke dalam kelompok orang
yangmengambil kitab catatan amalnyadengan tangan kanannya danyangmengambil

I
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kitab catatan amalnya dengan tangan kirinya. Allah berfirman, yaitu adapun oranS-

orang yang diberikan kitab amal perbuatannya dengan tangan kanannya, ini ialah

tanda kebahagiaan.

yaitu penghisabannya akan mudah dan ringary dan ia akan diberi balasan atas

segala kebaikannya juga akan diampuni segala keburukannya. Penampakan amal

perbuatan ini sebagaimana yang telah disebutkan dalam sebuah hadits shahih tentang

maksud dari penghisaban yang mudah. Rasulullah ffi bersabda, 'Barangsiapa yang

diperiksa berarti ia telah disiksa.'Lalu, Aisyah berkata, 'Bukankah Allah berfirman,

Maka, Rasulullah bersabda:

rya|t -pj,,4t,"?t+.idL
"sesungguhnya itu hanyalah penampakan amal perbuatan (Al-'Ardh). Akan tetapi,

barangsiapa yang dimintai keterangan dalam hisab berarti ia telah binasa."l

Di dalam hadits yang lain disebutkan, Rasulullah bersabd4 'Sesungguhnya Allah
mendekati seorang hamba pada hari kiamat, hingga Dia meletakkan perlindungan

serta rahmat-Nya kepadanya. Lalu, Dia berfirman, 'Engkau telah melakukan ini dan

itu-dan Dia menyebutkan kepadanya satu persatu dosa-dosanya-: Kemudian, Dia

berfirman kepadanya, Aku telah menutupinya atas dirimu di duni+ dan hari ini Aku
ampuni itu semua bagimu.'Maka, inilah yang dimaksud dengan penghisaban yang

mudah'."2

Di dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan keterangan dan perincian yang scuna.

w(2;:"6;r'* #r'r;q ai ael;
Yaitu mudah tanpa kesulitan, tidak diperiksa seluruh amal perbuatannya secara

detail. Karena barangsiapa yang diperiksa, tidak diragukan lagi berarti ia telah

celaka. Di dalam satu riwayat dari Aisyah, "Barangsiapa yang dimintai keterangan

dalam hisab-atau diperiksa-berarti ia telah disiksa." Kemudian, beliau bersabda
'sesungguhnya penghisaban yang mudah hanyalah dihadapkan kepada Allah dan

Dia melihat mereka'."3

Adapun dalam menafsirkan firman Allah, -7 ,t:Jl sy As-Shabuni dalam

Shafwalut Tafhsir berkat4 "L'i i*)r ri!, yaitu'apabila lehbaran catatan amal

perbuatan dibuka dan dibentangkan pada saat penghisaban."

Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya op -.:ht 11! Adh-Dhahhak berkata, 'setiap

manusia akan diberikan lembaran catatan amalnya dengan tangan kanannya atau

HRA|-Bukhari 1/180.
Iafsr?Ash-ShaDdni hlm. 1 663.
Mukhtashar Tafsir lbnu Kats,r: llU6'19.
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dengan tangan kirinya.'Qatadah berkat4 'wahai anak Adam, akan didiktekan apa
yang ada di dalamnya kemudian akan dilipat, lalu dibuka pada hari kiamat. Maka,
hendaklah seseor.rng itu memperhatikan apa yang didiktekan dalam lembaran catatan
amalnya'."

Dari Abu Musa Al-Asyhri berkata, "Rasulullah bersabd4 'Manusia akan ditampakkan
pada hari kiamat dengan tiga penampakan, dua penarnpakan ialah perdebatan serta dalih-dalih.
Adapun penampakan ketiga ialah beterbangannya lembaran-lembaran catatan amal di antara
tangan-tangan. Maka, di antara mereka ada yang mengambilnya dengan tangan kanannya
juga ada yang mengambilnya dengan tangan kirinya'."t

Berdasarkan hadits Rasulullah tersebut, jelaslah bagi kita di sana ada tiga
penampakan. Yang pertama dan kedua ialah perdebatan serta dalih-dalih yang terjadi
pada saat penghisaban serta penghadapan kepada Allah. Apabila perdebatan serta
dalih-dalih telah selesai, beterbanganlah lembaran-lembaran catatan amal. Ada yang
mengambil dengan tangan kanannya dan ada pula yang mengambilnya dengan
tangan kirinya.

Kesimpulannyautallihu a'lam,kitab catatan amal yang diberikan Allah kepada para
hamba-Nya agar mereka membaca catatan amal perbuatan mereka yang tertulis di
dalamnya ketika para hamba di hadapkan kepada Allatu bukanlah lembaran-lembaran
catatan amal yang beterbangan setelah peristiwa penghisaban. Hal ini bukanlah satu
kepastian. Akan tetapi, bisa jadi ini yang paling benar. Saya ulangi, hal ini bukanlah
satu kepastian. Akan tetapl bisa jadi ini yang paling benar. Wallilhu a'lam.

Para Penghuni A'r6f. Siapakah Ahli A'rif?

Ahli A'r6f ialah orang-orang yang seimbang antara keburukan dengan kebaikannya.
Allah telah menyebutkan mereka dalam Kitab-Nya yang mulia:

"Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni-penghuni neraka (dengan

mengatakan), 'sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang
Rabb kami menjanjikannyakepadakami. Maka apakatrkamu telah memperoleh dengan
sebenarnyaapa(azab)yangRabbkamumenjanjikannya(kepadamu)?'Mereka(penduduk
neraka) menjawab, 'Betul.' Kemudian seorang penydru (malaikat) mengumumkan
di antara kedua golongan itu, 'Kutukan Allalr ditimpakan kepada orang-orang yang
zalim, (yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dai jalan Atlah dan
menginginkan agar jalan itu menjaili bengkok, dan mereka kafir kepadn kehidupan
Nirat.' Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; dan di atas
A'rif itu adaorang-orangyangmengenalmasing-masing dari dua golonganitu dengan
tanda-tandamereka. Danmerekamenyerupenduduksurga,'sal6mun'alaikum.' Mereka
belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasukinya). Dan apabila

4 HR Ahmad'. lvl414. lbnu Majah no. 3277 . At-Tirmidzi no. 2425 bab sifat Hai Kamat.
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pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka berkata, 'Ya Rabb kami,

janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama oranS'orang yang zalim itu.' Dan

orang-orangyang di atas A'rkf memanggilbeberapaorang(pemuka-pemukaorangkafir)

yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan mengatakan, 'Harta yang

kamu kumpulkan dan apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat

kepadamu.' (orang-orang di atas A'r6f bertanya kepada penghuni neraka), 'ltukah

orang-orang yang kamu telah bersumpah bahzoa mereka tidak akan mendapat rahmat

Allah?' (Kepada orang mukmin itu dikatakan), 'Masuklah ke dalam surga, tidak ada

kekhawatiran terhadapmu dan tidak (puta) kamu bersedih hati.' Dan penghuni neraka

menyeru penghuni surga, 'Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang

telah direzekikan Allah kepadamu.' Mereka (penghuni surga) meni awab,'Sesungguhny a

Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir, (yaitu) oranS-orang

yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda yurau, dan kehidupan

dunia telah menipu mereka.' Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka

sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini, dan (sebagaimana)

mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami." (Al-A rAf: 44-51)'

Maka, Allah berfirman, "Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada

batas; dan di atas A'rkf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua golongan

itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk surga, 'Salfrmun'alaikum.'

Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasukinya)."

Allah memberitahukan tentang dinding, yaitu batas yang memisahkan antara

penghuni surga dengan penghuni neraka. Selain itu, tentang orang-orang yang berada

pada tempat-tempat yang tertinggl maka Allah berfirmary "Dan di antara keduanya

(penghuni surga dan neraka) ada batas." Maksudnya, antara surga dan neraka ada batas,

yaitu dinding. Sebagaimana firman Allah:

" ...Lalu diadaknn di antaramerekadindingyangmempunyaipintu.Disebelah dalamnya

ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa." (Al-Hadid: 13)

Ibnu Abbas dan yang lainnya berkat4 "A'rifus sfir ialah syurafuhu, yaitu tempat-

tempat tertingginya." Al-Allamah Al-Qurthubi berkata dalam tafsirnya 'Al-ArAf

menurut bahasa ialah tempat yang tinggr, bentuk ja-uk dari 'urf." Yahya bin Adam

berkata, "sayatelah bertanya pada Al-Kisa'i tentang Al-A rAf, tetapi beliau diam' Lalu,

saya berkata kepadanya, "israil telah memberitahukan kepada kami, dari ]abir, dari

Mujahid, bahwa Ibnu Abbas berkata, Al-ArAf ialah dinding yang memiliki puncak

tinggi seperti jengger pada ayam jantan.'Lalu, ia berkata, 'Ya, demi Allah, itu ialah

bentuk tunggalnya, sedang bentuk jamaknya ialah.{rif'."

Para ulama telah memberikan penjelasan tentang para penghuni ArAf yang terbagi

dalam sepuluh pendapat atau lebih. Adapun pendapat sebagian besar para shahabat
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dan tabi'ir9 penghuni ArAf ialah sekelompok orang-or;rngyffigberiman bahwa tiada
Ilah selain Allatu n€unun tidak dapat masuk surga karena keburukan yang mereka
miliki juga tidak dapat masuk neraka karena kebaikan yang mereka miliki. Yaitu
karena seimbangnya antara kebaikan dengan keburukan mereka.

Pendapat mereka itu berlandaskan pada hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi,
dari Hudzaifah, bahwa Nabi bersabda, "Manusia aknn dikumpulkan pada hai kiamat.
Lantas, diperintahkan bagt penghuni surga untuk masuk ke dalam surga dan diperintahkan
kepada penghuni neraka untuk masuk ke dalam neraka. Kemudian, dikatakan kepada para
penghuni A'rhf, 'Apa yang kalian tunggu?' Lalu, mereka berkata, 'Kami menunggu peintah-
Mu.'Lantas, dikatakankepadamereka,'sesungguhnyakebaikanyangkalianmitikimenghalangi
kalian untuk masukke neraka, dan kesalahan-kesalahan yang kalian miliki memisahkan kalian
dengan surga. Makn, masuklahkalianke surga ilengan ampunan-Ku sertarahmat-Ku'1s

Banyak sekali pendapat mengenai siapakah para penghuni A'r6f. pendapat yang
paling kuat ialah yang diungkapkan Al-eurthubi, "sesungguhnya mereka ialah
satu kaum yang seimbang antara kebaikan dengan keburukannya. Mak4 mereka
berdiri sesaat di atas tempat tertinggi antara surga dan neraka. Kemudian, mereka
diperintahkan untuk masuk ke dalam surga."

Al-Allamah Al-Alusi berkat4 "sebagian ulama pentahqiq (peneliti) bersepakaf
bahwa semua yang termasuk para penghuni A rAf bisa diartikan bahwa mereka Juduk
di sana berdasarkan perbedaan tingkatan mereka.,,

Abdullah berkat4 "Pendapat bahwa Araf adalah bentuk jamak dari kata ArAf
merupakan bentuk jamak dari'urf. Maka di sana ada beberapa balkon yang tinggi
juga tempat-tempat yang tinggi yang bisa untuk mengawasi. Setiap tempat tersebut
ada satu kaum dari penghuni ArAf. Namury mereka berada pada tempat yang
bermacam-mac;un dan berbeda-beda tingkatannya. pada setiap tingkatan, ada
ketetapan-ketetapan dan ciri-ciri khususnya. Dan Allah-lah yang paling mengetahui
tentang hakikat sebenamya yang ada di sana.,,

Allah berfirman, "Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas;
dan di atas A'rdf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dni ilua golongan
itu dengan tanda-tanda merekl." Maksudnya, mereka mengenali masing-masing dari
para penghuni surga juga para penghuni neraka dari tanda-tanda yang ada paJa diri
mereka yang telah Allah khususkan dan bedakan mereka dari yang lainnya. yaitu
wajah-wajah yang putih, cantik, dan elok pada ahli surga, serta wajah-wajah yang
hitam, jelek, dan gelap pada ahli neraka. Selain itu, mereka juga mengetahui tempar
tempat orang-orang lainnya. ]uga, para pemimpin or.rng-orang yang masuk ke surga
dan para pemimpin orang-orang yang masuk ke neraka.

"Dan mereka menyeru penduduk surga, 'sal6mun 'aluikum'." Maksudnya, para
penghuni A rAf memanggil para penghuni surga ketika mereka melihat dan mengenali

5 HR Al-Baihaqi dan hadits yang semisal, juga diriwayatkan lbnu Jarir, lbnu Abi Hatim, lbnul Mundzir dan Abu
Asy-syaikh, sebagaimana yang disebutkan dalam Ad-Dumtt Manfs0rdan kitab lainnya.
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mereka, "Sal6mun'alaikum" (Mudah-mudahan Allah melimpahkan kesejahteraan atas

kalian-sebagai doa dan penghormatan bagi mereka atau sebagai pemberitahuan atas

keselamatan mereka dari berbagai siksaan dan hal-hal lainnya yang tidak disenangi).

l,;*- e;u,rr[! sebagian besar ulama tafsir menyebutkan, bahwa kalimat t;tn:{. i
idah hil lyu.g menunjukkan keadaan) dari f6'il (subjek) 5!6 atau dari mafitl (objek)

nya. Mak4 perhatikanlah ayatnya dan Anda akan memahami artinya.

Sebagian ulama pentahqiq berkata "Al-A'rhf ialah dinding antara surga dan neraka

yang di sebelah dalamnya ada rahmat, yaitu yang menghadap ke surga dan di sebelah

luamya ada siksa yaitu yang menghadap ke neraka. Mereka yang akan berada di atas

dinding ialah siapa saja yang seimbang antara kedua piringan neracanya. Mereka bisa

melihat ke neraka dan ke surga. Mereka tidak memiliki sesuatu yang memberatkan

mereka, hingga mereka bisa masuk ke salah satu dari kedua tempat tersebut.

Apabila mereka diseru untuk bersujud dan hal itu ialah perintah pembebanan

yang tersisa pada hari kiama! maka mereka pun bersujud hingga beratlah neraca

amal kebaikan mereka. Lalu, mereka pun masuk surga. Merekabisa melihat ke neraka

karena amal keburukan yang mereka miliki, dan bisa melihat ke surga karena amal

kebaikan yang mereka miliki. Ketika mereka melihat rahmat Allah, mereka ingin

segera memasukinya, yaitu dalam kemuliaan Allah dan rahmat-Nya."

Al-Hasan Al-Bashri telah membaca firman Allah, 3;U it t;;l-.;i- i. Lalu, ia

berkata "Demi Allatu tidaklah Allah menjadikan keinginan itu ada pada hati mereka,

melainkan Allah menginginkan agar mereka mandapat kemuliaan."

Imam Ahmad dalam Az-Zuhd telah meriwayatkan dari Qatadah, bahwa Salim,

budak Abu Hudzaifah berkata, 'Aku berharap agar aku berada di tempat para

penghuni A'rhf, yaitu termasuk orang-or.rng yang keburukan mereka tidak melebihi

kebaikan mereka, yang kebaikan mereka seimbang dengan keburukan mereka,

hingga ampunan Allah dan rahmat-Nya melingkupinya. Allah mewujudkan aPa yang

diinginkanny+ yaitu masuk ke dalam surga."

Ahli A'rflf ialah orang-orang yang seimbang antara kebaikan dengan
keburukannya

Di antara hamba-hamba Allah ada yang kebaikannya melebihi keburukannya

dengan tingkatan yang besar. Ada juga yang keburukannya melebihi kebaikannya

dengan tingkatan yang besar. Demikian juga, di antara sekian banyak manusia yang

berkumpul padahari kiamat di sisiAllah, banyaksekali orang-orangyang kebaikannya

sama banyaknya dengan keburukannya.

Karena itu, kita berusaha agar terhindar dari keadaan yang sulit dan menyakitkan ini.

Saat itu, kita sangat membutuhkan satu kebaikan sebagai tambahan bagi kita, agar kita
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tidak menjadi salah satu dari Ahli A rAf y*g berdiri tertahan di atas shirath antara surga
dan neraka. Padahal kita telah melihat, bagaimana para penghuni surga memasukinya,
mendiami tempat merek+ dan mendapatkan sambutan ramah serta penghormatan dari
Allah dan para malaikat. Sementara itu, kita tetap tertahan, tidak tahu kapan Allah
akan memaafkan dan memerintahkan kita untuk masuk ke dalam surga.

Di dalam tafsir As-Shabuni (Shafiaatu At-Tafisir) disebutkan tentang Ahli
A rif

Sebagaimana yang disebutkan dalam AlQur'an Al-Karim, " D an di antara keduany a
(penghuni surga dan neraka) ada batas; dan di atas A'rif itu ada orang-orang yang mengenal
masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda merekt." Maksudnya, antara dua
kelompokitu adabatas, yaitu dindingyffigtelah disebutkan dalam firman-Nya, "Lalu
diadaknn di antara mereka dindingyangmempunyai pintu" yang menghalangi sampainya
ahli neraka ke surga. Di atas dinding ini, ada orang-or;rngyang mengetahui masing-
masing dari ahli surga dan ahli neraka dengan tanda-tanda yang ada pada merek4
yaitu tanda-tanda yang telah Allah bedakan mereka dengannya.

Qatadah berkata, "Mereka mengetahui ahli neraka dengan hitam murarmya wajah
mereka dan ahli surga dengan putih berseri-serinya wajah mereka."

"Dan mereka menyeru penduduk surga, 'Sal6mun 'alaikum'." Maksudny+ para
penghuni A'rdf memanggil ahli surga ketika mereka melihat ahli surga tersebut,
" Salfrmun'allikum," maksudnya mereka berkata kepada ahli surg+ " Salilmun'alaikum"
(Mudah-mudahan Allah melimpahkan kesejahteraan atas kalian).

Allah berfirman, "Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera
(memasukinya)." Maksudnya para penghuni ArAf belum memasuki surga sedang
mereka ingin segera memasukinya.

"Dan apabila pandangan mereka dialil*an ke arah penghuni neraka, mereka berkata, 'Ya

Rabb kami, janganlnh Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu."
Para ahli tafsir berkata, "Pata penghuni ArAf ialah satu kaum yang seimbang antara
amal kebaikan dan keburukan mereka. Mereka itu bukan ahli surga dan juga bukan
ahli neraka.

Mereka tertahan di sana di atas dinding hingga Allah memberi keputusan. Apabila
mereka memandang kepada ahli surga mereka pun mengucapkan salam atas mereka.
Apabila mereka melihat kepada ahli nerak+ 'janganlah Engkau tempatkan kami bersama-
sama orang-orang yang zalim itu,' maka mereka meminta kepada Allah agar tidak
menjadikan mereka bersama para ahli neraka itu."

Abu Hayyan berkata, "Di dalam ungkapan dengan firman-Nya , (shuifat) ialah satu
bukti, bahwa sebagian besar dari kondisi mereka ialah melihat ke ahli surga. Juga
bahwa ketika mereka melihat kepada ahli neraka itu bukan dari keinginan mereka,
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melainkan mereka didorong untuk melakukannya. Artinya apabila mereka didorong

untuk memandang dan melihat siksaan yang menimpa ahli neraka, mereka pun

memohon kepada Rabb mereka agar mereka tidak bersama ahli neraka itu."

"Dan orang-orang yang di atas A'r6f memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka orang

kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya." Yaitu dari golongan ahli neraka

dan mereka ialah Para Pemuka orang-orang kafir. "Dengan mengatakan, 'Harta yang

kamu kumpulkan dan apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklalt memberi manfaat

kepadamu." Yaitu apa manfaat dari harta yang kalian kumpulkan serta kesombongan

kalian dari keimanan? Pertanyaan ini sebagai celaan.

" ltukah or an g- or an g y ang kamu t elah b ersump ah b ahw a mer eka tidak akan mendap at r ahmat

Allah?" Yaitu apakah orang-orang mukmin yang lemah itu ialah oranS-orang yang

dahulu kalian ejek ketika kalian di dunia dan kalian bersumpah bahwa Allah tidak

akan memasukkan mereka ke dalam surga. Pertanyaan ini sebagai celaan terhadap

mereka.

"Masuklah ke dalam surga, tidak ada kelchawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu

bersedihhati." Yaitumereka berkata kepada oranS-orang mukmin, "Masuklah kalian ke

dalam surga dan terhinalah orang-orang kafir." Al-Alusi berkata, "Hal ini merupakan

bagian dari perkataan para penghuni A'rfrfkenkamereka berkata pada ahli surga yang

ditunjuk pada mereka, 'Tetaplah kalian di surga tanpa rasa takut atau sedih dengan

penuh kegembiraan dan kemuli aan' ."

Di dalam Mukhtashar tafsir lbnu Katsir
disebutkan tentang para penghuni A'r6f

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an Al-Karim:

"Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; dan di atas A'rif itu
ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-

tanda mereka. Dan mereka menyela pmduduk surga, 'Salfrmun 'alaikum.' Mereka

belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasukinya). Dan apabila

pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka berkata, 'Ya Rabb kami,

janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama oranS-orang yang zalim itu'." (Al-
NrAf.:46-47).

Ketika Allah menyebutkan tentang pembicaraan ahli neraka, Dia memberitahukan

bahwa antara surga dan neraka ada sebuah batas. Batas tersebut ialah dinding yang

mencegah sampainya ahli neraka ke surga. Ibnu ]arir berkat+ 'Yaitu dinding yang

Allah sebutkan dalam firman-Nya,'Lalu diadakan di antara mereka dinding yang

mempunyai pintu,' itulah A'rif (tempat yang tertinggi antara surga dan neraka).

Allah menyebutkan juga dalam firman-Ny+ "Dan di atas A'rfrf it's ada orang-orang."
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Ibnu Jarir juga meriwayatkan dengan isnadnya dari As-Sudi, bahwa ia berkata tentang
firman Allah, "Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas. Yaitu
dinding dan itulah yang dimaksud dengan A'r6f.'

Mujahid berkata "A'rhf ialah dinding antara surga dan neraka. Yaitu dinding yang
memiliki pintu." Ibnu Jarir berkata, "Al-A'rif ialah bentuk jamak dari'urf, dan setiap
yang tinggi dari tanah menurut orangArab dinamakan 'urf.Jengger ayam jantan('urfu
ad-dik) dikatakan' urf karena ketinggiannya."

Dari Ibnu Abbas, "Ifu ialah dinding antara surga dan neraka." As-Sudi berkata,
'Al-A'rif (tempat yang tertinggi antara surga dan neraka). DinamakNr A'rfrf karena
para penghuninya mengetahui manusia. Ada perbedaan ungkapan para ahli tafsir
mengenai para penghtni A'rif. Siapakah mereka? Semua ungkapan itu saling
berdekatan dan kembali ke satu arti. Yaitu satu kaum yang seimbang antara kebaikan
dan keburukan mereka."

Disebutkan dalam satu hadits marfu'yang diriwayatkan Al-Hafidz bin Mardawih,
dari jabir bin Abdullah berkata, "Rasulullah pemah ditanya tentang orang-orang
yang seimbang antara amal kebaikannya dengan amal keburukanny+ maka beliau
bersabd4 'Mereka ialah para penghuni A'rAf. Mereka belum memasuki surga sedang mereka

in gin seger a memasukiny a' ."

Berkata Ibnu Jarir, dari Hudzaifah, ia ditanya tentang para penghuni A'rdf,
maka ia berkat+ "Mereka ialah satu kaum yang seimbang antara kebaikan dengan
keburukannya. Mak4 amal keburukannya menahan mereka dari surga, dan amal
kebaikannya menghalangi mereka dari neraka." Ia berkata, "Lalu mereka berhenti di
atas dinding hingga Allah memberi keputusan kepada mereka."

Dari Ibnu Mas'ud ia berkat4 "Manusia akan dihisab pada hari kiamat. Maka
barangsiapa yang amal kebaikannya lebih banyak satu (kebaikan) dari amal
keburukannya maka ia akan masuk surga, dan barangsiapa amal keburukannya lebih
banyak satu (keburukan) dari amal kebaikannya maka ia akan masuk neraka." Lalu,
ia membaca firman Allah:

" !, .^qP ,.r.q ii;,v r \-72 qn;6 ,L),; eE ,a ...

z,

dr+ll

" ...Maka Barangsiapa berat timbangan kebaikannya maka mereka ltulah orang-orang
yang beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya maka ltulah orang-
orang yang merugikan dirinya sendii... " (Al-A rAf: 8-9)

Beliau melanjutkary "Neraca itu akan ringan dan berat dengan seberat biji." Ia
berkat+ "Dan barangsiapa yang seimbang antara kebaikan dan keburukannya maka
ia termasuk dari para penghuniArAf. Mereka akan berhenti di atas shirath, kemudian

:rratrti ild',ltr ,i.j-ldt - ^/,J
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mereka mengenali ahli surga dan ahli neraka. Dan apabila mereka melihat ke ahli

surga, maka mereka berteriak, 'Sal6mun'alaikum,'dan apabila mereka memalingkan

pandangan mata mereka ke sebelah kiri mereka dan melihat ahli neraka, maka mereka

berkat+ 'mereka berkata, 'Ya Rabb kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-

sama orang-orang yang zalim itu'.'Mereka berlindung kepada Allah dari tempat-

tempat tinggal mereka.

Adapun para pemilik amal kebaikan, maka mereka akan diberi cahaya di depan dan

di sebelah kanan mereka hingga mereka dapat berjalan dengan cahaya itu. Dan setiap

hamba pada saat itu akan diberi cahaya demikian pula setiap umat. Dan apabila mereka

telah sampai pada shirattu maka Allah akan merampas cahaya setiap orang mun#ik

baik itu laki-laki ataupun perempuan. Dan tatkala ahli surga melihat aPa yang menimpa

orang-orang munafik, mereka berkat4 'Wahai Rabb kami sempumakanlah bagi kami

cahaya kami.'Adapun Para penghuni .4 'rhf, makacahaya itu tetap ada pada mereka dan

tidak dicabut. Di sanalah Allah berfirman, 'Mereka belum lagi memasukiny+ sedang

mereka ingin segera (memasukinya),'maka keinginan mereka ialah masuk (surga)."

Ibnu Mas'ud berkata, "sesungguhnya seorang hamba apabila melakukan satu

kebaikaru maka akan ditulis baginya sepuluh kebaikan. Dan apabila melakukan satu

keburukan, maka tidak akan ditulis baginya kecuali satu keburukan." Lalu, ia berkata,

"Binasalah siapa yang satuannya itu mengalahkan yang puluhannya."6

Rasulullah pernah ditanya tentang para penghuni A'rkfl Beliau bersabda, "Mereka

ialah orang-orang yang terakhir diberi keputusan di antarahamba-hamba Allah. Maka, apabila

Rabb semesta alam telah memberikan keputusan kepada hamba-hamba-Nya, Dia berkata,

'Kalian ialah satu kaum yang amal kebaikan kalian telah mengeluarkan kalian dari neraka,

namun kalian belum masuk surga, maka kalian ialah hamba-hamba-Ku yang Aku bebaskan,

tinggallah di surga di manapun kalian suka'.'a

Al-Qurthubi dan yang lainnya telah menyebutkan dua belas pendapat yang

berkenaan dengan para penghuni A rAf. Adapun firman Allah, "Yang mengenal masing-

masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda merekA," Ibnu Abbas berkat+ "Mereka

mengetahui ahli surga dengan putihnya wajah-wajah mereka dan ahli neraka dengan

hitamnya wajah-wajah mereka."

Al-Aufi dari Ibnu Abbas, ia berkat+ 'Allah menempatkan mereka pada tingkatan

tersebut agar mereka mengetahui siapa yang berada di surga juga yang di neraka.

Agar mereka mengetahui ahli neraka dengan hitamnya wajah-wajah mereka, lalu

mereka berlindung kepada agar Allah tidak menjadikan mereka bersama orang-

orang yang zalim. Pada saat itu, mereka juga memberikan salam kepada ahli surga.

Mereka belum memasukinya sedang mereka ingin segera memasukinya. Dan mereka

akan memasukinya, jika Allah berkehendak."

HR lbnu Jarir dari lbnu Mas'ud secara mauquf.
lbnu Katsir berkata, 'Hadits ini mursal hasan.'

6
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Al-Hasan berkata, "Bahwa ia membaca ayat ini, 'Mereka belum lagi memasukinya,

sedang mereka ingin segera (memasukinya).' Ia berkata, 'Demi Allah, tidaklah Dia
menjadikan keinginan ini ada pada hati mereka melainkan agar mereka mendapat
kemuliaan'."

Qatadahberkata,'Allahtelahmemberitahukankepadakaliansejauhmanakeinginan
mereka." Firman-Nya, "Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka,

mereka berkata, 'Ya Rabb kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang

yang zalim itu." Adh-Dhahhak menceritakan penuturan Ibnu Abbas, "Sesungguhnya
apabila para penghuni A'rhf melihat ahli surga, mereka akan mengenal para ahli
surga itu, mereka berkat4 'Ya Rabb kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama

orang-orangyang zalim ifu. " As-Sudi berkata, 'Apabila mereka berlalu di hadapan para
penghuni surga, maka hal itu akan hilang dari mereka, mereka berkata 'Ya Rabb kami,

janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu'."

Ikrimah berkata, "Muka-muka mereka di hadapkan pada neraka. Apabila mereka
melihat para penghuni surga, hilanglah hal itu dari mereka." Ibnu Aslam berkomentar
tentang firman-Nya, "Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni
neraka," mereka melihat hitamnya muka-muka para penghuni neraka dan birunya
mata-mata merek4 mereka berkata 'Ya Rabb kami, janganlah Engkau tempatkan kami

bersama-sama orang-orang yang zalim itu'."

"Dan orang-orang yang di atas A'rif memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka

orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan mengatakan,

'Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah

memberi manfaat kepadamu.' (Orang-orang di atas A'rfrf bertaiya kepada penghuni

neraka, 'ltukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak akan

mendopat rahmat Allah?' (Kepada orang muktnin itu dikatakan), 'Masuklah ke dalam

surga, tidak ada keldrawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati'." (Al-
Nrdt:48-49).

Allahberfirmanmemberitakanmengenaicelaan lthhA'rhfpadaparapembesarserta
pemimpin orang-orang musyrik yang mereka kenal dari tanda-tanda mereka di neraka.
'Apa yang kamu kumpulkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu." Maksudnya,
banyaknya jumlah kalian. "Dan apa yang selalu kamu sombongkan." Maksudnya,
banyaknya jumlah kalian serta kumpulan kalian tidak dapat menghindarkan kalian
dari siksaan Allah. Bahkan, kalian menjadi penghuni neraka yang penuh dengan
siksaan dan hukumarr. "ltukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa mereka

tidak aknn mendapat rahmat Allah?"

Ibnu Abbas berkata, 'Yaitu para penghuni A'r6f. 'Masuklah ke dalam surga, tidak ada

keWtawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati'." "Apa yang kamu kumpulkan

itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu." Ibnu ]arir dari Ibnu Abbas berkata, "Setelah
penghuni ArAf mengatakan-yang Allah telah tetapkan-kepada ahli surga dan
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ahli nerak+ Allah berfirman kepada orang-ornngyfrtg sombong serta pemilik harta
yang berlimpah, "ltukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahan mereka tidak akan

mendapat rahmat Allah?' (Kepada orang mukmin itu dikatakan), 'Masuklah ke dalam surga,

tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati'."

Ya Allatu jadikanlah kami dari para penghuni surga-Mu. Yaitu or.rng-orang

yang diampuni kesalahan-kesalahan mereka di tempat yang benar dan aman. Dan
janganlah Engkau jadikan kami dari para penghuni neraka atau para penghuni A rAf.

Akan tetapi, tambahlah amal kebaikan kami hingga kami menemui-Mu dan Engkau

pun ridha kepada kami."

Penggiringan Orang-Orang Kafir ke Neraka

Setelah selesai pemberian keputusan, penghisaban, penimbangan amal dan

lembaran catatan amal telah beterbangan, Allah memerintahkan agar shirath
dibentangkan dan diletakkan antara dua punggung Jahannam hingga orang-orang
mukmin, ahli maksiat, dan orimg-orang munafik dari umat Muhammad melintas di
atasnya.

As-Shirath merupakan titian yang diletakkan di atas dua punggung ]ahannam,
hanya Allah yang mengetahui panjangnya. Rasulullah telah menggambarkan bahwa
shirath itu menggelincirkan. Di atasnya ada besi-besi yang berpengait dan duri-duri.

Orang-orang kafir tidak melintasi shirath, tapi langsung diseret ke neraka

Orang-orang musyrik dan kafir tidak akan melintasi shirath. Akan tetapi, mereka

akan langsung digiring beserta sesembahan mereka ke dalam neraka Jahannam.
Mereka akan dilemparkan ke Jahannam golongan demi golongan beserta sesembahan

mereka dulu. Allah berfirman:

"Dan orang-orang yang kafir kepada Rabb-nya, memperoleh azab Jahannam. Dan

itulah seburuk-buruk tempat kembali. Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka

mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang nerakn itu menggelegak, hampir-
hampir (neraka) itu terpecah-pecahlantaran marah. Setiap kali dilemparkanke dalamnya

sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka,

'Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?'

Mereka menjautab, 'Benar ada,' sesungguhnya telah datang kepada kami seorang

pemberi peringatan, maka kami mendustakan(nya) dan kami katakan, 'Allah tidak

menurunkan sesuatu pun; kamu tidak liin hanyalah di dalam kesesatan yang besar.'

Dan mereka berkata, 'Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan
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itu) niscaya tidaklah kami termasukpenghuniaenghuni neraka yang menyala-nyala.'
Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka

y ang meny ala-ny ala. " (Al-Mulk 6-1 1 ).

Merekaakandilemparkedalamnerakalahannamsecaranistadanhina.Sebagaimana
telah disebutkan dalam Al-Qur'an Al-Karim. Dilemparkan itu bukanlah kehormataru
melainkan kenistaan dan kehinaan. Selain itu, mereka tidak dilemparkan satu persatu,
melainkan dilemparkan secarabersama-s€una dalam kehinaan. Dilemparkan golongan
demi golongan. Allah berfirman:

'AUah berfirman, 'Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama umat-umat jin
dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu umat masuk (ke dalam

nerakn), ia mengutuk kawannya (menyesatkannya); sehinggn apabila mereka masuk

semuanya berkntalah orang-orang yang masuk kemudian di antara mereka kepada

orang-orang yang masuk terdahulu, 'Ya Rabb kami, mereka telah menyesatkan kami,

sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka.' Allah
berfirman, 'Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda, akan tetapi kamu

tidak mengetahui.' Dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka

kepada orang-orang yang masuk kemudian, 'Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit
pun atas kami, maka rasakanlah siksann karena perbuatan yang telah kamu lakuknn'."
(Al-A rAf: 38-39).

Ketika itu Allah memerintahkan agar mereka diseret ke neraka di atas muka-muka
mereka, sedang mereka melolong dengan lolongan yang keras. Allah berfirman:

,r'. - 2. . { .,r'..-d .., <-l c- - < t , a- - t -"r - 4.t

qD v.r-" ll.-it,1s:,{, q$i & Uye;i;p <r;rLUrt
"Orang-orang yang ilihimpunkan ke neraka lahannam dengan diseret atas muka-muka
mereka, mereka itulah orang yang paling buruk tempatnya dnn paling sesat jalannya."
(Al-FurqAn:34).

Apabila mereka telah diseret, maka sesungguhnya mereka telah digiring ke neraka

]ahannam layaknya seorang penggembala yang menggiring temakny+ baik itu berupa
sapi ataupun kambing. Itu ialah cara dan keadaan yang paling hina dan nista. Allah
berfirman:

,A(( vr )) ...\7
"r;3k lti-qJ;bu;fras

"Orang-orangkafir dibawakenerakaIahannamberombong-rombongan..." (Az-Zumar:
71).

Allah juga berfirman:

t . t . ra .d.1(@.tP; f<rrul
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" D an (ingattah) hari (ketika) musuh-musuh Allah di giring ke dalam neraka, lalu mereka

dikumpulkan semuany a." (Fushshilat: 1.9).

Maksud yfiza'fin ialah mereka akan dikumpulkan oleh Malaikat Zabaniyah, yaitu

MalaikatAzab yang telah Allah sifati bahwa mereka ialah malaikat yang kasar lagi keras,

yaitu kasar hati mereka dan keras tubuh mereka. Mereka tidak pernah mendurhakai

Allah atas apa yang diperintahkan-Nya. Cukuplah keadaan oranS-orang musyrik dan

orang-orang kafir ketika mereka dilemparkan oleh MalaikatAzab sebagai penghinaan

dan penistaan bagi mereka. Apa yang mereka dapati berupa kehinaan dan kerendahan

melalui tangan-tangan Para Malaikat Azab. Allah berfirman:

4t t i.,#t'o1i u.,yi (,s f4;i; l,Ai ij 1;r; U;fi ,trtq

<Aat;iu o*k;?,,iY iit#{ir-q, Ly
"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka

yang bahan baknrnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Altah terhadap apa y ang diperintahkan-Ny a kepada

mereka dan selalu mengerjakan aPayang diperintahkan." (At-Tahrim: 6).

Penggiringan orang-orang kafir ke neraka setelah diputuskannya hisab berbeda

dengan penggiringan di dunia dan penggiringan ke padang Mahsyar. Penggiringan

ini terjadi setelah selesainya pemberian keputusan hisab, bukan penggiringan di

atas bumi, bukan pula penggiringan di atas padang Mahsyar. Penggiringan ini ialah

penggiringan ke neraka, penggiringan yang sangat menyengsarakary hina, dan nista.

Dan penyiksaan di dalam neraka ]ahannam telah menunggu mereka.

Selain itu, merupakan posisi yang paling kejam serta paling keras kepedihan dan

siksaannya saatAllah memerintahkan agar mereka untuk digiring ke neraka |ahannam
dalam keadaan buta bisu, dan tuli. Allah akan melakukan apa yang dikehendaki-Nya.

Kami telah sebutkan pada bagian-bagian terdahulu, pada hari kiamat itu teqadi

berbagai peristiwa dalam beberapa tempat dan waktu. Sesekali Allah menggiring

mereka dalam keadaan buta bisu dan tuli, sesekali dalam keadaan buta, serta

sesekali dalam keadaan buta dan tuli. Mereka berada di bawah kehendak Allah. Allah
berfirman, "Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petuniuk dan

barangsiapa yang ia sesatkan maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penolong-penolong

bagi mereka selain dari Dia. Dan kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret)

atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah neraka

lahannam. Tiap-tiap kali nyala api lahannam itu aknn padam, kami tambah lagi bagi mereka

ny alany a. " (Al-IsrA' : 97).

Bisa jadi penggiringan ini akan terjadi dalam keadaan seperti ini, baik itu buta
bisu ataupun tuli, sedangkan mereka dalam perjalanan menuju neraka ]ahannam'
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Lalu, Allah mengembalikan penglihatary pendengarary dan lisan mereka pada saat

dilempar ke dalam neraka fahannam. Allah berfirman:

@jrr,to q ttitl; qiSiltl
"Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara neraka yang

mengerikan, sedang neraka itu menggelegak " (Al-Mulk 7).

Ketika mereka dilemparkan ke neraka ]ahannam, Allah mengembalikan seluruh
indera mereka agar bertambah siksaan mereka dan apa yang mereka rasakan dalam
neraka Jahannam.

Telah ditanya Rasulullah tentang ayat yang mulia, "Dan kami akan mengumpulkan
mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka dalam keadaan but+ bisu dan

tuIi." Dari .dnas bin Malik menceritakan bahwa seorang laki-laki yang bertanya,

"Wahai Rasulullah, bagaimanakah ada digiringnya orang kafir di atas mukanya pada

hari kiamat?" Beliau bersabda, "Bukankah yang menjadikannya dapatberjalan di atas

kedua kakinya di dunia mampu untuk menjadikannya berjalan di atas mukanya pada

hari kiamat?" Qatadah berkata, "Benar dan Maha Perkasa Rabb kami."8

Neraka itu bergemuruh geram ketika melihat orang-orang kafir sedang digiring
menuju padanya:

Orang-orang kafir dan orang-orang musyrik mereka, semua takluk dan tak berdaya

untuk membela diri mereka. Allah berfirman:

::!). 
jr{ri U,;t"i# U) 3;,*,i3 3;;,L it;6 O-,rv.,}

"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir, 'Kamu pasti akan dikalahkan (di dunia

ini) dan akan digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan itulah tempat yang seburuk-

burukny a' . " (Ali-ImrAn: 12).

Bahkan, neraka yang diperuntukkan bagi mereka itu memiliki dua mata yang dapat
melihat dan membedakan or.rng-orang kafir dan musyrik, walaupun dari tempat yang
jauh. Alangkah agungnya kekuasaan Allah. Allah berfirman:

,( t<:ua.!

" Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar suaranya

y ang b er gemur uh kar ena mar ahny a. " (Al-Fu rqAn: 1 2).

Penyesalan yang sangat mendalam ketika orang-orang kafir berada di pintu neraka

]ahannam dan berdiri di atasnya:

8 HR Al-Bukhari, Ktdb Ar-Riq6q bab Al-Hasyr, dan dalam Fathd 86rt Xrc77. HR Muslim: lVl2161 no. 2806.
lni ialah lafal riwayat Muslim.
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Saat itu ialah suasana yang paling mengerikan bagi orang-orang kafir setelah

merekadiseretdi atasmuka-mukamereka ke dalamneraka denganperintahAllah, saat

mereka berdiri di pintu-pintu neraka untuk dilemparkan ke dalamnya dengan kasar
dan dijatuhkan di dalamnya dengan hina. Al-Qur'anAl-Karim telah menggambarkan
peristiwa-peristiwa ini dengan penggambaran yang menakjubkan. Seakan-akanAnda
merasakan dan menyaksikannya di hadapan Anda.

Allah berfirrnan, "Dan kamu akan melihat mereka di hadapkan ke neraka dalam keadaan

tundukkarena (merasa) hina, mereka melihat dengan pandangan yang lesu. Dan orang-orang

yang beriman berkata, 'Sesungguhnya orang-orang yang merugi ialah orang-orang yang

kehilangan diri mereka sendiri dan (kehilangan) keluarga mereka pada hai kiamat. lngatlah,

sesungguhnya orang-orang yang zalim itu berada dalam azab yang kekal." (As-SyOra: 45).

Allah berfirman:

lr tfre a; *9 4* 'tl';j ttiii-\;w

" Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka di hadapkan ke neraka, lalu mereka

berkata, 'Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Rabb

kami, serta menjadi orang-orang yang beriman,' (tentulah kamu melihat suatu peristiwa

y ang mengharukan)." (Al-An'Am: 27).

Allah berfirmmr, "Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafr di hadapkan ke neraka

(kepada mereka dikataknn), 'Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan

duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini kamu

dibalasi dengan azab yang menghinakan karena kamu telah menyombongkan dii di muka

bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik'." (Al-AhqAf: 20).

Allah juga berfirman:

irtr"t 7s"

)ai ,F |r$)il ui ii
@w3fr

a;, J.1;c"6A:t ti.; i;i )ai ,* tri^< 4il bF ius

"Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir di hadapkan kepada neraka, (dikatakan

kepada mereka), 'Bukankah (azab) ini benar?' Mereka menjawab, 'Ya benar, demi Rabb

kami.' Allah berfirman 'Maka rasakanlah azab ini disebabkan kamu selalu ingkar' ." (Al-
AhqAf:34).

Itulah gambaran-gambaran peristiwa yang seakan-akan terjadi di hadapan Anda.
Lalu, bagaimanakah keadaan orang-orzmgyilrgberdosa (mujrim), kafir, dan musyrik
yang berdiri di tepian pintu-pintu neraka Jahannam sebelum mereka dilemparkan ke
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dalamnya? Tergambar pula kepedihan dan penderitaan jiwa mereka ketika mereka
berada di tepian |ahannam dan tahu bahwa mereka pasti akan dihempaskan ke

dalamny+ kekal abadi. Alangkah buruknya apa yang sedang menunggu mereka.

Allah berfirman:

e G;* A' irq li t;Ft'; e trA fS ilrlrii r;i;

"Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini, bahuta mereka

akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling dari padanya."

(Al-Kahfi:53).

]ug4 termasuk peristiwa-peristiwa dahsyat yang digambarkan Al-Qur'an Al-
Karim, ketika or;rng-oran g fajir dan kafir di hadapkan ke neraka Jahannam. Dan Allah
menghentikan mereka sejenak, sebelum dilemparkan ke dalamnya dan mereka sadar
mereka akan kekal selama-lamanya. Itu adalah keadaan yang sangat hina dan nista.
Akibat kesombongan mereka di dunia, yang enggan untuk beribadah kepada Allah
dan menaati-Nya. Selain itu, akibat keangkuhan terhadap perintah-Nya, menganiaya
hamba-hamba-Nya, berbuat fasik dan durhaka, serta melampaui batas.

Perhatikanlah peristiwa yang telah digambarkan oleh Yang Mengetahui yang gaib
dan yang nyata ini. Dia Maha Mengetahui tentang apa yang akan terjadi pada hari
kiamat serta apa yang Dia lakukan pada orang-orang yang angkuh dan zalim ini. Yang

senantiasa memerangi Allalu Kitab-Nya Al-Qur'an Al-Karim, umat Islam, serta orang-
orang yang beriman kepada Allah sebagai Rabb dan Muhammad sebagai Nabi-Nya.

Allah berfirman, "Demi Rabb-mu, sesungguhnya akan kami bangkitkan mereka bersama

setan, kemudian akan kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut.
Kemudian pasti akan kami tarik dari tiapliap golongan siapa di antara mereka yang sangat

durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Dan kemudian kami sungguh lebih mengetahui

orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. " (Maryam: 68-70).

Resapilah ketika mereka berada di tepian pintu Jahannam. Jilatan api neraka

|ahannam menghanguskan muka-muka mereka dan melelehkan lemakJemak
mereka. Mereka berlutut tidak berdiri. "Kemudian akan kami datangkan mereka ke

sekeliling lahannam denganberlutut" neraka bergemuruh geram, suar;Lnya menggelegar
menunggu perintah Rabb-nya unfuk segera menghempaskan dan mencampakkan
mereka ke dasar jurangnya di antara tebing-tebingnya.

BeginilahakibatkesombongankepadaAllah,tiadakeadaanyanglebihhinadannista
dari keadaan ini. Mereka dicampakkan ke dalam neraka )ahannam. Dan sebelumnya
Allah telah menggiring mereka seperti semut kecil sebagai bentuk penghinaan bagi
mereka, sedangkan makhluk-makhluk lainnya menginjak-injak mereka dengan kaki-
kaki mereka karena hina dan nistanya mereka.

Resapilah pula bagaimana ketika or.rng-orang kafir digiring bersama setan-setan

ke pinggiran neraka Jahannam. Mereka dan setan-setan itu sama baik ketika berada di
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pinggiran neraka f ahannam ataupun di dalamnya. Selain itu, resapilah pula siksaan apa

yang akan ditimpakan kepada setan-setan yang telah disifati Allah sebagai musuh.

Sungguh itu adalah keadaan yang sangat mengerikan. Anda melihat jumlah mereka

sangat banyak serta tidak seorang pun yang mengetahui hakikat dan jumlahnya selain

Allah. Barangkali mencapai puluhan milyar. Mereka berdiri pada satu posisi dengan

teratur, berlutut melihat dengan hati yang telah sampai di pangkal tenggorokan. Jiwa
mereka diliputi ketakutan dan kehinaan. Kenistaan menaungi mereka. MalaikatAzab
mengelilingi mereka. Neraka dengan kedua matanya menatap mereka, kegeramannya
menggelegak menunggu perintah untuk menghempaskan dan mencampakkan
mereka ke dasar jurangnya yang paling bawah.

Orang kafir dan musyrik akan mengikuti sesembahan mereka dahulu ketika
digiring ke neraka Jahannam

Ketika digiring ke neraka, setiap orang dari umat yang hina ini akan dituntut untuk
mengikuti sesembahan mereka dahulu di dunia. Berupa matahari, bulan, bintang-
bintang, patung-patung, dan berhala-berhala. Semua ini nyata bagi merek4 kemudian
mereka mengikutinya. Demikian pula or.rng-orang yang dahulu menyembah Fir'aun,
dan berbagai keadaan lainnya. Sebab, orang-orang kafir telah membuat sembahan-
sembahan yang banyak ketika di dunia dan enggan untuk menyembah Allah Yang

Maha Esa lagi Mahaperkasa.

Berkenaan dengan itu, Allah telah memberikan satu contoh bagi kita tentang
Fir'aun dan bagaimana ia masuk ke dalam neraka bersama orang-orang sesat yang
mengikutinya. Allah berfi rman:

..r\ a ,. - lt a. lt . c -(:.r: r-rJJ.Arr ))rt ,f)
"iuli!s1jG$i?;,L"i-l-.

"Iaberjalan dimukakaumnyadihaikiamat lalumemasukkan merekake dalsmneraka.

Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi." (H0d: 98).

Allah telah mengutus kepada mereka Musa .$QZ untuk menunjukkan mereka
kepada jalan yang lurus. Akan tetapi, mereka enggan serta tetap mempertuhankan
Fir'aun dan menyembahnya. Allah telah menyifati sebagai kaum yang fasik. Allah
berfirman:

qD d,,+t Cil;,s'ril ;;aG,:;y Sxs
"Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu) lalu mereka patuh

kepadanya. Karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik." (Az-Zukhruf:
54).
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Allah tidak menganiaya seorang pun, manusialah yang menganiaya dirinya sendiri.
Abu Sa'id Al-Khudri meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabd4 'Apabila telah tiba
hari kiamat, Ada yang menyeru,'Setiap umat hendaklah mengikuti sesembahannya.'
Lalu orangyang dahulunya tidakmenyembahAllah akanberjatuhankeneraka. Setelah

tiada lagi yang tersisa selain orang-orErng yang dahulu menyembah Allah baik orang
yang baik, fajir maupun sisa-sisa dari Ahli Kitab, dipanggillah orang-orang Yahudi
dan dikatakan kepada mereka, Apa yang dahulu kalian sembah?'Mereka menjawab,
'Dahulu kami menyembah'Uzair anak Allah.'

Dikatakan kepada mereka, 'Kalian telah berdusta, Allah tidak beristri dan tidak
pula beranak. Dan apa yang kalian inginkan?'Mereka menjawab, 'Kami haus wahai
Rabb kami, berilah kami minum.'Lalu dituniukkanlah kepada mereka, 'Bukankah
kalian akan memasukinya?'Lantas, mereka digiring ke neraka yang seakan-akan ia
adalah fatamorgana yang saling menghancurkan, lalu mereka berjatuhan ke neraka.

Lalu, dipanggillah or;rng-orang Nasrani dan dikatakan kepada mereka, Apa yang
dahulu kalian sembah?'Mereka menjawab, 'Dahulu kami menyembah Al-Masih anak
Allah.'Dikatakan kepada mereka, 'Kalian telah berdusta, Allah tidak beristri dan tidak
pula beranak. Dan apa yang kalian inginkan?'Mereka menjawab, 'Kami haus wahai
Rabb kami, berilah kami minum.'Lalu, ditunjukkanlah kepada mereka, 'Bukankah
kalian akan memasukinya?'Lantas mereka digiring ke neraka yang seakan-akan ia
adalah fatamorgana yang saling menghancurkan, lalu mereka berjatuhan ke neraka.

Setelah tidak ada lagi yang tersisa selain orang-orang yang dahulu menyembah
Allah baik orang yang baik maupun fajir, maka datanglah Rabb semesta alam kepada
mereka dalam bentuk yang paling maklum. Dia berfirman, Apa yang kalian tunggu?
Setiap umat mengikuti apa yang dahulu mereka sembah.'Mereka berkata, 'Wahai Rabb

kami, di dunia kami telah meninggalkan manusia yang sangat kami butuhkan dan
kami tidak menemani mereka.'Lalu Dia berkata Aku adalah Rabb kalian.'Kemudian
mereka berkata 'Kami berlindung kepada Allah darimu, kami tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatu pun.'(Mereka katakan dua atau tiga kali) hingga sebagian dari
mereka akan berbalik (dari kebenaran).

Lalu Dia berkat+ Apakah ada bukti antara bahwa kalian mengenal-Nya?'Mereka
berkata 'Ya.' Lalu disingkaplah betis sehingga orang yang dahulunya bersujud
kepada Allah karena keinginannya sendiri akan diperkenankan oleh Allah bersujud,
dan orang yang dahulunya bersujud karena pura-pura dan ingin dilihat orang lain
akan dijadikan kaku punggungnya. Setiap kali ia ingin bersuju4 ia pun jatuh di
atas tengkuknya. Ketika mereka mengangkat kepala mereka Dia telah berubah dari
bentuknya yang pertama kali mereka lihat lalu berfirmary Aku adalah Rabb kalian.'
Mereka berkata 'Engkau adalah Rabb kami.' Kemudian, diletakkanlah shirath di
atas neraka Jahannam dan diperl<enankanlah syafaat. Mereka berkat+ 'Ya Allatu
selamatkanlah! Selamatkanlah!'
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Lalu, ditanyakan kepada Rasulullah, 'Wahai Rasulullah, apakah shirath itu?'Beliau
bersabda'Tempat yang menggelincirkan, di dalamnya ada besi-besi yang berpengait
serta duri-duri. Di tempat yang paling ti^gg ada duri kecil yang dinamakan dengan

As-Sa'dAn, orang-orang mukmin dapat melewatinya. Ada yang laksana kedipan mat4
ada yang laksana kilat, ada yang laksana angro ada yang laksana burung, Eda yang

laksana kuda yang berlari kencang juga ada yang laksana onta yang berjalan. Ada
yang selamat, ada yang tercabik-cabik lalu dilepaskan, dan juga ada yang ditimbun
dalam neraka Jahannam'."e

Abu Hurairah mariwayatkan bahwa Rasulullah menjawab pertanyaan para

shahabat tentang saat-saat mereka melihat Allah, 'Apakah kalian merasa kesulitan
ketika melihat bulan pada malam pum.una dan tidak ada awan yang menghalmrgi?"
Mereka berkata, "Tidak, wahai Rasulullah."

Beliau bersabd4 "Begitulah ketika kalian melihat-Nya pada hari kiamat. Allah akan

mengumpulkan manusi+ lalu Dia berfirman,'Barangsiapa yang dahulu menyembah

sesuatu maka ikutilah sesembahannya itu. Siapa yang dahulu menyembah matahari
maka ia akan mengikutin/o siapa yang dahulu menyembah bulan maka ia akan

mengikutinya, dan siapa yang dahulu menyembah thaghut (setan dan apa saja yang
disembah selain Allah-pnj) maka ia akan mengikutinya,'hingga tersisa umat ini
bersama orang-orang munafik, lalu Allah mendatangi mereka bukan dalam bentuk
yang mereka ketahui.

Lalu, Dia berfirmary Aku adalah Rabb kalian.'Maka, mereka berkata, 'Kami
berlindungkepadaAllahdarimu, iniadalahtempatkamihinggaRabbkamimendatangi
kami, dan apabila Rabb kami telah mendatangi kami maka kami akan mengetahui-
Nya.'Kemudian, datanglah Allah kepada mereka dalam bentuk yang maklum bagi
mereka. Lantas, Dia berfirmary Aku adalah Rabb kalian.' Maka, mereka berkata,
'Engkau adalah Rabb kami.'Maka, mereka pun mengikutinya dan diletakkanlah
shirath neraka Jahannam."

Rasulullah bersabda "Dan aku adalah orang yang pertama kali melewatinya dan

saat itu para Rasul berdo+'Ya Allah, selamatkanlah! Selamatkanlah!'Di dalamnya ada

besi-besi berpengait seperti duri Sa'dAn. Bukankah kalian pemah melihat duri Sa'dAn?"

"Benar wahai Rasulullah." Beliau bersabda "besi dalam Jahannam seperti duri SadAn

hanya saja tidak adayangmengetahui ukuranbesarnyaselainAllah.Ia akanmenyambar
manusia karena amal perbuatan mereka. Di antara mereka ada yang dibinasakan karena
amalnya ada pula yang terpotong-potong kemudian ia selamat."1o

Muslim juga meriwayatkan tentang gambaran melintasi shirath bahwa Abu
Hurairah berkat+ "Telah bersabda Rasulullah, 'Dan diufuslah amanat serta rahmat,

HR Muslim KtAb Al-lmiln: l/167 no. 183.
HR Al-Bukhari KtAb Ar-RiqAq bab Ash-Shir6th Jisru Jahannam, Fathd 86rt'. Xlll444. HR Muslim Ki|€b Al-
lmdn no 1 82. lni ialah lafal riwayat Al-Bukhari.
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lalu keduanya berdiri di kedua sisi shirath di sebelah kanan dan sebelah kiri. Lalu,
melintaslah orang yang pertama kali di antara kalian laksana kilat'.Kemudian saya
(Abu Hurairah) bertany4 'Demi ayahku, engkau dan ibuku, apakah yang laksana kilat
itu?'Beliau bersabda Apakah kalian tidak memperhatikan kilat bagaimana ia berlalu
dan kembali hanya dalam kedipan mata?

Kemudiary ada yang laksana angrrt kemudian ada yang laksana burung dan
orang yang bepergian, amal perbuatan mereka berlari bersama mereka, sedangkan
Nabi kalian berdiri di atas shirath sambil mengucapkan, 'Rabb, selamatkanlah!
Selamatkanlah!'Hingga amal perbuatan hamba menjadi lemalg hingga datang seorang
laki-laki yang tidak mampu lagi berjalan kecuali dengan merangkak.'Beliau berkat+
'Dan di atas kedua sisi shirath ada besi-besi yang berpengait yang digantungkan dan
siap menerima perintah untuk mengambil siapa saja yang diperintahkan kepadanya.
Maka, ada yang tercabik-cabik lalu selamat, juga ada yang ditimbun dalam neraka'."lr

Muslim juga meriwayatkan dalam shahih-nya, dari Abu Zrbair, ia mendengar
Jabir bin Abdullah bertanya tentang wurfid (mendatangi neraka), maka ia berkat4
"Kita datang pada hari kiamat dari begini dan begini, lihatlah apakah itu yang ada di
atas manusia."

Ia berkat4 "Maka, diserulah umat manusia dengan berhala-berhalanya serta apa
yang dahulu disembahnya secara berurutan dari mulai yang pertama. Kemudian
setelah itu, datanglah pada kami Rabb kami dan berfirman, 'Siapa yang kalian tunggu?'
Lalu, mereka berkat+ 'Kami menunggu Rabb kami.'Dia berfirman, Aku adalah Rabb
kalian.'Mereka berkat+ 'Hingga kami melihat-Mu.'Mak4 tampaklah Dia bagi mereka
dan tertawa."

Ia berkata, "Dia berlalu bersama mereka dan mereka pun mengikutinya. Lalu, Dia
memberi cahaya pada setiap orang dari mereka baik itu munafik ataupun mukmin.
Kemudian, mereka pun mengikuti-Nya dan di atas shirath Jahannam itu ada besi-besi
yang berpengait serta duri-duri, yang akan mengambil siapa saja yang dikehendaki
Allah. Lantas, padamlah cahaya orang-orang munafik, sedangkan orang- orang
mukmin selamat. Yang pada rombongan pertamanya muka-muka mereka laksana
bulan pada malam purntuna, tujuh puluh ribu orang tidak dihisab lagi, kemudian
or;rng-orang yang datang setelah mereka laksana cahaya bintang di langit."l2

Hadits-hadits yang mulia shahih, jelas, dan terang telah menggambarkan keadaan
orang-orang kafir dan musyrik tatkala mereka digiring ke dalam neraka, serta keadaan
oranS-orang mukmin tatkala berjalan menuju titian Jahannam. Orang-orang mukmin
selamat dan orang-orang munafik jatuh tergelincir ke dalam neraka Jahannam.
Hadits-hadits tersebut juga menjelaskan tentang arti wurffd (mendatangi neraka).
Sebagaimana Allah telah berfirman dalam Kitab-Nya yang mulia:

HR Muslim dalam Ktdb Al-lminbab Kedudukan Penduduk Surga yang Paling Rendah: l/187 no. 195.
HR Muslim Ktdb Al-fman bab Kedudukan Penduduk Surga yang eiting nenoin: il1 7s no. 191 .
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"Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu...'"

(Maryam:71).

*a*
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BAB IV

PENERIMAAN LEMBARAN-
LEMBARAN CATATANAMAL

hirath akan dibentangkan di atas kedua punggung neraka Jahannam. Agar orang-
orang mukmin dan orang-orang yang beriman dari Ahli Kitab menyeberang di
atasnya. Demikian pul4 supaya orang-ortrng munafik serta orang-orang yang

berbuat dosa besar dan para pelaku kemaksiatan dari umat Muhammad menyeberang

di atasnya.

Imam Muslim telah meriwayatkan bahwa Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, 'Aku
mendengar bahwa shirath itu lebih tipis dari rambut dan lebih tajam dari pedang."

Imam At-Thabrani dan Al-Baihaqi juga meriwayatkan dengan sanad yang shahih,
dari Ibnu Mas'ud ia berkata "Shirath akan dibentangkan di atas permukaan

Jahannam seperti tajamnya pedang yang telah diasah. Sangat menggelincirkan. Di
atasnya ada besi-besi yang berpengait dari api dan menyambar-nyambar. Maka,

ada yang berpegangan lalu terjatuh ke dalamnya, ada yang terpelanting ada yang

melintas laksana kilat sehingga tidak lama kemudian ia selamat, ada yang laksana
angin sehingga tidak lama kemudian ia selamat, ada yang seperti larinya kuda, ada

yang berjalan cepat lalu ada juga yang berjalan kaki."r

Imam Ahmad telah meriwayatkan dalam Musnad-nya, dari Aisyah, ia berkat+
"Rasulullah bersabda:

1 Al-HafizhALMundziri berkata, 'DiriwayatkanAth-Thabranidengan sanad yang hasan.Az-Zurqanimenyampaikan
periwayatannya kepadaAth-Thabrani danAl-Baihaqi dengan sanad yang shahih, sebagaimana yang disebutkan
dalam Syarhul MawAhib: VllU392.
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'Dan neraka lahannam itu memiliki shirath yang lebih tipis dari rambut dan lebih tajam

dari pedang. Di atasnya ada besi-besi yang berpengait serta duri-duri yang mengambil

siapa saja yang dikehendaki Allah. Dan manusia di atas shirath itu, ada yang (melintas)

laksana kedipan mata, ada yang laksana kilat, dan ada yang laksana angin, ada yang

laksana kuda yang berlari kencang dan ada yang lansana onta yang berjalan. Dan para

malaikat berkata, 'Ya Allah, selamatkanlah! Selamatkanlah. Maka, ada yang selamat,

ada yang tercabik-cabik lalu diselamatkan, dan juga ada yang digulung dalam neraka di

atas wajahnya'."2

Al-Baihaqi, Ibnu Abi Ad-Dunya dan Ibnu Al-Mubarak telah meriwayatkan, dari
Mursil Ubaid bin Umair, bahwa Nabi telah bersabd+ "Sesungguhnya shirath di atas

neraka lahan:nam seperti mata pedang dan di kedua sisinya ada besi-besi yang berpengait serta

duri-duri yang manusia mengendarainyalalu mereka disambar. Dan demi jiwaku yang ada di

tangan-Nya, sungguh dengan satu besi yang berVengait itu akan diambil lebih dari penghuni

Rabi'ah dan Mudhar. Dan malaikat di kedua sisinya berkata, 'Ya Rabb, selamatkanlah!

Selamatkanlah!'."3

Abu Hurairah meriwayatkan dalam sebuah hadits yang panjang bahwa Rasulullah
bersabda, "Kemudian dibentnngkan shirath di atas kedua punggung neraka jahannam."a

Selain itu, dalam satu riwayat, " Dibentangkan shirath neraka Jahannam dan aku adalah

yang pertama kali melaoatinyas dari para rasul dengan umatnya, dan tidak ada seorang pun
yang berbicara pada hari itu selain para rasul.6 Dan ucapan para rasul pada hari itu adalah,

'Ya Allah, selamatkanlah! Selamatkanlah!'7 Dan dalam neraka Jahannam itu ada besi-besi

yang berpengait seperti duri Sa'ddn, 'Apakah kalian pernah melihat duri Sa'dhn?' Mereka
menjawab, 'Ya.' Beliau bersabd+ 'Seperti itulah besi-besi dalam Jahannam hanya saja tidak

ada yang mengetahui ukuran besarnya selain Allah, yang akan menyambar manusia karena

amal p erbuat an merekn' ." I

Diseru Sujud, Akan Tetapi Tidak Bisa

Rasulullah telah memberitahukan, pada penutupan hari kiamat sebelum melintas
di atas shirath, Allah akan menuntut dari setiap umat agar mengikuti sesembahannya
di dunia. Hal itu telah kita jelaskan, beserta bukti-buktinya baik dari ayat-ayat Al-
Qur'an ataupun hadits-hadits yang mulia.

HRAhmad no. 23649.
HR Al-Baihaqi dan lbnu Abi Dun'ya shahih.
Maknanya dibentangkan di antara bagian-bagian punggungannya seakan-akan shirath itu menutupinya.
Maknanya menyeberanginya dan lewat di atasnya. Sebagaimana kalimat, "la melewati lembah" maknanya
melintasinya. Disebutkan An-Nawawi dan selainnya.
Ketika manusia melintas di atas shirath tidak ada yang berbicara kecuali para rasul karena keadaannya
sangat dahsyat dan menggetarkan. Adapun pada keadaan selain ini mereka bisa saling bertanya, mencela,
dan berbicara satu sama lainnya.
Para rasul berdoa untuk umatnya masing-masing karena rasa empati dan kasih kepada umatnya.
HR Al-Bukhari dan Muslim

2
3
4
5

b
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Karena itu, yang dahulu menyembah matahari akan mengikuti matahari. Yang

dahulu menyembah bularu maka ia akan mengikuti bulan. Serta yang dahulu
menyembah berhala atau orang-orang tertentu, maka sembahan-sembahan mereka

itu akan nyata dan berjalan di hadapan mereka, lalu mereka pun mengikutinya.
Kemudian, yang diyakini sebagai sesembahan ini akan berjatuhan, diikuti pula
oleh para penyembahnya secara hina ke dalam api yang menyala-nyala dan neraka

Jahannam. Allah berfirman:

t €) 3:3): A Ai ;i1+ +;, fi -2:3 ,y (>:'ti ci "rar)

t

G) or{+ W"",bS Gv!r:

" Sesungguhnyakamu dan apayangkamu sembah selain Allah, adalah umpan J ahannam,

kamu pasti masuk ke dalamnya. Andaikata berhala-berhala itu Tuhan, tentulah mereka

tidak masuk neraka. Dan semuanya akan kekal di dalamnya." (Al-AnbiyA':98-99).

Maksud ayat yang mulia ini, seandainya yang diyakini sebagai sesembahan ini
benar-benar Tuhan, tentunya mereka tidak akan masuk neraka dan tidak mendahului
penyembahannya masuk neraka jahannam. Ayat ini khusus menjelaskan keadaan

orang-orang kafir dan apa yang dahulu mereka sembah di dunia.

Bila orang-orang kafir serta apa yang mereka sembah telah berjatuhan masuk ke

neraka Jahannam dan dilemparkan dengan lemparan yang hina sebagaimana telah
disebutkary maka tidak lagi tersisa kecuali orang-orang mukmiry sisa-sisa Ahlul
Kitab, orang-orang munafik dari umat Muhammad serta para pelaku dosa besar dan
kemaksiatan.

Lalu Rabb mereka datang kepada mereka dan berfirman, "Apayangkalian tunggu?"
Mereka menjawab, "Kami menunggu Rabb kami." Dan Dia menyamarkan pada mereka
perkara yang banyak, hingga Allah menyingkap betis-Nya bagi mereka, maka mereka
pun mengetahui-Nya. Dan pada saat itu, mereka bersimpuh sujud kecuali orang-orang
munafik. Sesungguhnya mereka tidak dapat melakukannya. Allah berfirman:

i'r'af '\;-*L iD il,l^:;i >b );-ri J) b*i; ,)t; * l* i;-

"Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka mereka

tidak kuasa (dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bmuah, lagi mereka diliputi
kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud, dan

mereka dalam keadaan sej ahtera." (Al-Qalam: 42-43).
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Tentang dua ayat mulia ini dalam Tafsir lbnu Katsir disebutkan

Tatkala Allah menyebutkan balasan bagi orang-orang yang bertakwa ialah surga
yang penuh kenikmatan di sisi Rabb mereka Dia telah menjelaskan hal itu hingga
seakan-akan itu semua ada dan nyata. Allah berfirman, "Pada hari betis disingkapkan

dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka mereka tidak kuasa," maksudnya pada hari
kiamat serta apa yang ada di dalamnya berupa peristiwa-peristiwa yang mengerikan,
cobaan, ujian, dan perkara-perkara dahsyat lainnya.

Al-Bukhari telah meriwayatkary dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, "Saya telah
mendengar Nabi bersabda:

'; '^4 *tV A r'1, iS:-'la 5ti L;4;u, \i'nl
'Rabb kami menyingkap betis-Nya, maka bersujudlah setiap orang mukmin dan

mukminahkepada-Nya, dan tinggallah orang-orang yang dahulu sujud di duniakarena

ingin dilihat dan didengar orang lain. Maka, ketika ia ingin bersujud seketika itu pula
pun ggungny a t er as a kaku' . " e

Ibnu Abbas berkata, "Itu adalah hari kiamat, hari kesusahan dan kesempitan."
Dari Ibnu Mas'ud, "Pada hari betis disingkapkan," ia berkat+ "Karena dahsyatnya
peristiwa yang terjadi." Seperti perkataan seorang penyair, "Bila pertempuran telah
menyingkapkanbetis." Berkata IbnuJarir dariMujahid, "Padaharibetis disingkapkan,"
"Itu adalah perkara yang dahsyat dan mengerikan pada hari kiamat."

Al-Aufiy dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, "Pada hari betis disingkapkan," ia
berkat+ "Ketika perkara disingkap dan tampaknya amal perbuatan, penyingkapannya
adalah ketika masuk ke akhirat." Telah diriwayatkan dari Nabi, beliau bersabda, "Pada

hari betis disingkapkan," "Maksudnya karena kedahsyatan cahaya hingga mereka
bersimpuh sujud kepada-Nya."

Firman Allah, "Dalam keadaan pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi
kehinaan." Yaitu ketika di akhirat karena kejahatan serta kesombongan mereka di
dunia. Sehingga mereka pun disiksa dengan kebalikan dari kondisi mereka dahulu di
dunia. Tatkala di dunia mereka diseru untuk bersujud, mereka enggan melakukannya.
Padahal, mereka dalam keadaan sehat dan selamat. Maka, mereka akan disiksa dengan
tidak dapat bersujud di akhirat.

Apabila telah tampak Rabb, maka bersujudlah orang-orang mukmin kepada-Nya,
dan tidak ada seorang pun dari orang-or;mg kafir atau munafik yrog dapat bersujud.

9 HR Al-Bukhari dan Muslim serta selain keduanya dari beberapa riwayat dengan beberapa lafal. lni ialah
hadits masyhur.

"?'#- 
os a "Y * Li', di "flo\'n;;'r;n'rr4
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Bahkan, punggung salah satu dari mereka akan menjadi kaku. Setiap kali salah seorang
dari mereka ingin bersujud seketika pula ia jatuh tersungkur di atas tengkuknya.
Sehingga, orang-orang mukmin itu akan bersujud, sedangkan orang-orang munafik
itu tidak dapat bersujud.

Kemudiaru orang-or.rng mukmin mengikuti Rabb mereka dan dibentangkanlah
shirath. Lantas, orang-orang mukmin akan diberikan cahaya yang telah Allah janjikan
dengannya dan mereka pun berjalan di atas shirath dengan cahaya yang sempurna,
sedangkan orang-orang munafik akan padam cahaya mereka lalu mereka pun meminta
cahaya. Dan dikatakan pada mereka, "Kembalilah ke belakang dan carilah sendiri
cahaya (untukmu)." Lantas, diletakkan di antara mereka dinding yang mempunyai
pintu, di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya ada siksa. Dan manusia
akan melintas di atas shirath dengan cepat sesuai dengan kadar keimanan serta amal
saleh mereka.

Peristiwa melintasnya orang-orang mukmin diatas shirath dan keadaan
orang-orang munafik di atasnya

Al-Qur'an Al-Karim telah menggambarkan bagi kita peristiwa yang menakjubkan
tentang kondisi orang-orang mukmin dan kafir saat menyeberang di atas shirath pada
hari kiamat. Ketika itu Allah akan memberikan kepada orang-orang mukmin cahaya
yang sempurna agar dapat melihat apa yang ada di hadapan mereka saat melintas di
atas shirath yang lebih tipis dari sehelai rambut dan lebih tajam dari pedang. Maka,
mereka pun melintas dengan rahmat Allah, juga dengan cahaya yang telah Allah
berikan kepada mereka.

Al-Qur'an juga menggambarkan kepada kita peristiwa yang menimpa orang-orang
munafik. Yang dahulu ketika di dunia mereka bersikap munafik, menampakkan
keimanan dan menyembunyikan kekafuan. Demikian pula, di antara orang-orang
mukmin yang sombon& enggan menaati Allah, mereka berbuat kekejian dan dosa-
dosa besar, lalu mereka mati dalam keadaan demikian tanpa bertaubat ataupun
memohon iunpun,rn. Allah berfirman:

"(Yaitu) pada hari ketika knmu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, sedang

cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada

meraka), 'Pada hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di
bauahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya. ltulah keberuntungan yang
besar.' Pada hari ketika orang-ornng munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada

orang-orang yang beriman, 'Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian

dari cahayamu.' Dikatakan (kepada mereka), 'Kembalilah kamu ke belakang dan carilah
sendiri cahaya (untukmu).' Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai
pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya ada siksa. Orang-orang
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munafk itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya berkata, 'Bukankah

kami dahulu bersama-sama dengan kamu?' Mereka menjawab, 'Benlr, tetapi knmu

mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu- ragu

serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga datanglah ketetapan Allah; dan kamu

tetah ditipu terhadap Allah oleh (setan) yang amat penipu. Maka pada hari ini tidak

diterima tebusan dari kamu dan tidak pula dari orang-orang kafir. Tempat kamu ialah

neraka. Dialah tempat berlindungmu. Dan Dia adalah sejahat-jahat tempat kembali'."

(Al-Hadid: 12-15).

Di dalam Syarah Ath-Thahhwiyah,lo disebutkan ketika itu orang-orang munafik akan

terpisah dan tertinggal dari orang-or.rng mukmiry hingga orang-orang mukmin akan

mendahului mereka. Mereka akan dipisahkan dengan dinding yang menghalangi

mereka untuk sampai pada orang-orang mukmin.

Al-Baihaqi telah meriwayatkan dengan sanadnya dari Masruq, bahwa Abdullah

berkat+ 'Allah akan mengumpulkan manusia pada hari kiamat, sampai pada

perkataannya maka di antara mereka ada yang diberi cahayanya sebesar Sunung
yang berada di hadapannya, ada pula yang diberi cahayanya lebih dari itu, ada pula

yang diberi cahayanya seperti pohon kurma yang berada di sebelah kanannya, dan

ada pula yang diberi cahayanya kurang dari itu di sebelah kanannya, hingga orang

yang terakhir diberi cahayanya di jari jempol kakinya yang sesekali bercahaya dan

sesekali padam, jika bercahayaiamelangkah dan jika padam ia tetap berdiri."

Ia melanjutkan, "Lalu melintaslah ia bersama orang-orang di atas shirath. Dan

shirath itu setajam pedang dan sangat menggelincirkan, Lalu, dikatakan kepada

mereka,'Melintaslah kalian sesuai dengan cahaya yang kalian miliki.'Maka di antara

mereka ada yang melintas secepat meteor, ada pula yang melintas secepat angin, ada

pula yang melintas secepat kedipan mata, dan ada pula yang melintas secepat berlari,

dan ada pula yang berjalan dengan cepat sesuai dengan amal perbuatan mereka,

hingga tibalah saat orang yang cahayanya ada di jari jempol kakinya melintas, satu

tangannya jatuh dan satu tangannya lagi menggantung, satu kakinya jatuh dan satu

kakinya lagi menggantung, kedua sisinya terkena api neraka. Ketika telah sampai

mereka berkata, 'segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami darimu,

setelah Dia memperlihatkanmu kepada kami, Dia telah memberi kami sesuatu yang

tidak diberikan kepada seorang prtr.'."

Keadaan Orang-Orang Mukmin Ketika Melintasi Shirath

Keadaan orang-orang mukminketika merekamelintasi shirathberbeda-beda sesuai

dengan perbedaan tingkat keimanan dan amal perbuatan mereka, atau kenifakan,

kemaksiatary dan dosa-dosa besar mereka. Di antara mereka ada yang selamat

10 Syarah Ath-Thah\wiyah hlm. 470. Disebutkan dalam Sl/sr/afulAhdditsAsh-Shahihah, karyaAl-Albani bahwa

hadits-hadits yang disebutkan dalam Syarah Thahdwiyah shahih.
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berlalu seperti hembusan angrn, adapula yang tercabik-cabik dan akhimya selamat
serta adapula yang disambar besi-besi berpengait kemudian jatuh ke dalam neraka

Jahannam.

Abu Hurairah meriwayatkan dalam sebuah hadits yang panjang bahwa Rasulullah
bersabda, "Kemudian dibentangkan shirath di atas keduapunggung nerakaJahannlm."

Selain itu, dalam satu riwayat:

"Dibentangkan shirath di antara dua punggung lahannam dan aku bersama umatku
adalahyangpertamakalimelatatinya, dantidakadaseorangpunyangberbicarapadahari
itu selain para rasul, dan do'a para rasul pada hari itu adalah, 'Ya Allah, selamatkanlah!
Selamatkanlah!' Dan dalam neraka Jahannam itu ada besi-besi yang berpengait seperti

duri Sa'dhn,'Apaknhkalianpernahmelihat duri Sa'dhn?' Merekamenjawab,'Ya,wahai
Raulullah.' Beliau bersabda, 'Seperti itulah besi-besi dalam Jahannam hanya saja tidak
ada yang mengetahui ukuran besarnya selain Allah, yang akan menyambar manusia
karena amal perbuatan mereka'."11

Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah bersabda, "Kemudian diletakkanlah
shirath di atas neraka Jahannam dan diperkenankanlah syafaat. Mereka berkatn, 'Ya Allah,
selamatkanlah! Selamatknnlah!'Lalu, ditanyakan kepada Rasulullah, 'Wahai Rasulullah,
apakah shirath itu?'Beliau bersabda 'Tempat yang menggelincirkan, di dalamnya adabesi-

besi yang berpengait serta duri-duri.

Pada tempat yang paling tinggi ada duri kecil yang dinamakan dengan As-Sa'dhn. Maka,
orang-orang mukmin pun melantatinya, ada yang laksanakedipan mata, ada yang laksana kilat,
adayanglaksana angin, adayang laksanaburung, adayanglaksanakuda yangberlari kencang
juga ada yang laksana onta yang berjalan, maka ada yang selamat, ada yang tercabik-cabik lalu
dilepaskan, dan ada juga yang ditimbun dalam neraka I alrannam. Setelah orang-orang mukmin
telah terbebas dari neraka, sungguh demi Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak.seorang
pun dari kalian yang lebih kuat sumpahnya kepada Allah dari orang-orang mukmin di hari
kiamat, dalam menyelidikikebenaran(untukmemberipembelaan) bagi saudara-saudara mereka

yang berada di neraka.

Mereka berkata, 'Wahai Rabb kami, dahulu mereka melaksanakan puasa, shalat dan haji.'
Maka, dikatakan pada mereka, 'Keluarkanlah siapa saja yang kalian kenal, telah diharamkan

11 HRAI-BukhariXXlll44T dan Muslim l/425.
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tubuh-tubuh mereka atas neraka.' Maka, mereka pun mengeluarkan orang-orang dalam jumlah

yang banyak yang telah dimakan api, sebagian di antara mereka hingga separuh kedua betisnya

dan juga hingga kedua lututnla' .'rz

lmamAn-Nawawidalammenjelaskanhaditsyangmuliainiberkata,"Sesungguhnya
manusia di atas shirath itu ada tiga kelompok:

L. Satu kelompok diselamatkan, maka ia pada dasarnya tidak mendapatkan sesuatu

Pun.

2. Satu kelompok dicabik-cabik, kemudian dilepaskan dan diselamatkan.

3. Satu kelompok dibelenggu, dan dilemparkan hingga jatuh ke dalam neraka
jahannam.

Mak+ orzrng-orang mukmin yang benar akan melintas di atas shirath dalam

keadaan €un;u1 serta selamat dengan cahaya keimanan dan amal salih yang menerangi
mereka, mem;rncar di hadapan dan di sebelah kanan mereka." Allah berfirman:

b

,i^1,11Lr; a;$S :;Ji fr ,s;L{ ?";

Gli/g )G h ;* etfa *i, t5t-; a "ei u:: ;ifr
"Pada hari lcetika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang

bersama ia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka,

sambil mereka mengatakan, 'Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami

dan ampunilah kami; sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu'." (At-
Tahrim:8).

Allah berfirman:

i?i'E'# s4;:p *ii til g3i ;;-".*:s;it'wii ,si i;
@|#;]i 3lu]i-e -ts;i"q)e#'fr.fr V u 6i:*

"(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, sedang

cahnya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada

meraka), 'Pada hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di

bawahnya sungai-sungat, yang kamu kekal di dalamnya. ltulah kebentntungan yang

besar'." (Al-Hadid: 12).

Sahl bin Sa'ad menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

c

dtal eG,jArAi;i6t $u,y,^*::til;u
12 HR Muslim
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'Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan menuju masjid-masjid dalam

kegelapan dengan cahaya y ang sempurna pada hari kiamat. "13

Di atas shirattu setiap mukmin akan berjalan di atas cahaya keimanannya yang
sempurna, baik dalam perbuatan, keyakinary dan perkataan. Kekuatan cahaya mereka
itu tergantung pada kekuatan iman mereka.

Qatadah mengatakan bahwa Rasulullah bersabd+ "Di antara orang-orang mukmin
ada yang cahayanya lebih terang dai cahaya yang mampu menyinari dari Madinah hingga
Aden dan Shan'a. Dan adapula yang kurang dari itu, hingga ada dari orang-orang mukmin
yang cahayanya hanya menerangi tempat kedua kakinya."la

Mengenai firman Allah, "Sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah

kanan mereka," Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud,
"Mereka melintas di atas shirath sesuai dengan kadar keimanan mereka. Di antara
mereka ada yang cahayanya seperti gunun& adapula yang cahayanya seperti pohon
kurma, adapula yang cahayanya seperti orang yang sedang berdiri. Dan cahaya mereka
yang paling rendah adalah orang yang cahayanya ada di jari jempolnya yang sesekali
menyala dan sesekali padam."

Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi, beliau bersabda, "shirath itu
setajam pedang dan sangat menggelincirkan." Beliau melanjutkan, "Lalu, mereka melintas
sesuai dengan cahaya yang mereka miliki. Maka, di antara mereka ada yang melintas secepat

meteor, adapula yang melintas secepat kedipan mata, adapula yang melintas secepat angin,
adapula yang melintas seperti orang berlai, dan adapula yang berjalan dengan cepat. Mereka
melintas sesuai dengan amal perbuatan mereka, hingga tibalah saat orang yang cahayanya
ada di jari jempol kedua kakinya melintas, satu tangannya jatuh dan satu tangannya lagi
menggantung, satu kakinya jatuh dan satu k*inya lagi menggantung, kedua sisinya terkena
api nernka."

Mendatangi Neraka

Kedatangan orang-orang mukmin ke neraka

Allah berfirman:

rrftrE- gs
\-? ', tz r'.

il

13
14

HR lbnu Majah dan lbnu Khuzaimah dalam Shahlh-nya, juga Hakim dan ini lafal darinya.
Tafsir lbnu Katsir

llclintas Sh irath llenggapai Syafaat

s("t;3rr-, $t * oy



"Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainknn mendatangi neraka itu. Hal itu

bagi Rabb-mu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan

menyelamatkan orang-orang yang bertalala dan membiarkan orang-orang yang zalim

di dalam neraka dalamkeadaanberlutut." (Maryam: 71'-72).

Ayat yang mulia ini memiliki berbagai penafsiran, penjelasan, dan uraian. Ayat yang

mulia ini menunjukkan, seluruh manusia pada hari kiamat pasti akan mendatangi

neraka sebagaimana telah disebutkan dalam tafsir ayat tersebut.

Pembahasan mengenai ayat ini mencakup beberapa sudut pandang' Sebagian

ulama berpendapat, maksud kedatangan di sini ialah melintas di atas shirath.

Pensyarah Ath-ThahAwiyah berkata, "Pata ulama tafsir berbeda pendapat mengenai

maksud kedatangan pada firman Atlah, 'Dan tidak ada seorang pun dari padamu,

melai*an mendatangi neraka itu.' Apakah maknanya? Yangpaling jelas dan palingkuat ialah

maknanya melintas di atas shirath. Allah berfirman, 'Kemudian Kami akan menyelamatkan

orang-orang yang bertatruta dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam nerakn dalam

keadaan berlutut'."

Di dalam As-Shahih, Rasulullah bersabda "Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-

Nya, tidak ada yang akan masuk neraka seorang ?un yang telah berianji setia di bausah pohon."

Hafshah berkata, "sayaberkata, 'Wahai Rasulullah, bukankah Allah berfirman,'Dan

tidakadaseorangpundaripadamu,melainkanmendatanginerakaitu.'Maka, beliaubersabda

'Bukankah engkau telah mendengar Dia berfrman, 'Kemudian Kami akan menyelamatkan

orang-orang yang bertalaoa dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam

keadaan berlutut'."

Rasulullah mengisyaratkary mendatangr neraka itu tidak mesti memasukinya.

Sebagaimana pu14 selamat dari keburukan itu tidakmesti karena terpenuhinya sebab.

Begitu juga, barangsiapa yang dicari musuhnya untuk dibunuh dan mereka belum

mendapatkannya yang demikian ini dikatakan, "Allah yang menyelamatkannya dari

musuh-musuhnya."

Para ulama berkatA "Pembahasan tentang ayat ini mencakup beberapa segi:

Pertama: Keumuman kedatangan bagi seluruh jin dan manusia, bahwa mereka

semua akan mendatangi ]ahannam pada hari kiamat. Kemudian, selamatlah orang yang

diselamatkan Allah dan Dia akan meninggalkan oranS-orang zalim di dalamnya.

Kedua: Pembahasan tentang maksud dari kedatangan pada ayat yang mulia. Para

ulama telah berbeda pendapat dalam hal tersebut. Sebagian dari mereka berpendapat

maksud firman Allah, "Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan mendatangi

neraka itu" ialahmelintas di atas shirath. Sebab, shirath itu terbentang di atas neraka.

Di dalam Al-Mawhhib dan Syarah-nya disebutkan, Imam Nawawi menguatkan

pendapat ini, dan Ibnu Asakir telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud dan

Ka'ab Al-Ahbar mereka berkata, "Mendatangi (neraka) ialah melintas di atas shirath."
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Di dalam satu riwayat Al-Baihaqi, Al-Hasan Al-Bashri berkata, "Mendatangi (neraka)
itu ialah melintas di atasnya tanpa memasukinya." Khalid bin Midan dan Ikrimah
sependapat dengan Al-Baihaqi, dan juga yang lainnya.

Banyak pula para ulama yang berpendapat, "Maksud mendatangi (neraka) ialah
memasukinya." Al-Allamah Al-Qurthubi menguatkan pendapat ini, demikian pula
Al-Hakim telah meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud, dan Al-Baihaqi dari Ibnu Abbas.
Ini merupakan pendapatnya sebagian ulama.ls

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata "Pendapat ini juga dianut oleh Ali dan Ibnu Abbas
begitu pula para ulama baik salaf ataupun khalaf. Pendapat ini mereka landaskan pada
firman Allah yang memberitakan tentang Firhun dan kaumnya pada hari kiamat:

3r3?i i"r1i ;*;":di lsirG *ai i-;,L" ? d
"la berjalan di mukakaumnya diharikiamat lalu memasukkan mereka ke dalam neraka.

Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi." (H0d: 98)

Maksudnya, Fir'aun memimpin di depan kaumnya menuju neraka. Sebagaimana ia
telah memimpin mereka di dunia.Ia masuk bersama mereka ke neraka. Maksudnya
memasukkan mereka ke neraka. Ia dan kaumnya masuk neraka.

Mereka juga melandaskan pendapat ini pada firman Allah, "sesungguhnya knmu
dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan lahannam, kamu pasti masuk ke

dalamnya." Maksudnya, mereka masuk ke dalamnya.

Jug4 firman Allatu "Kemudian Kami menyelamatkan orang-orang yang bertakwa."
Allah telah memberitahukan tentang akibat or.rng-orang yang masuk dalam neraka,
maka Dia berfirman:

"Dan tidak ada seorang pun dari padamu,'melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu
bagi Rabb-mu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan
menyelamatkan orang-orang yang bertalaaa dan membiarkan orang-orang yang zalim
di dalam neraka dalamkeadaanberlutut." (Maryam: 71,-72)

Allah akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa setelah mereka
memasukinya. Dan mengekalkan or.rng-orang yang zalim dalam keadaan berlutut
karena sesak dan sempit di dalam neraka.

Ini ialah bukti, or€rng-orang yang bertakwa akan diselamatkan oleh Allah dari
neraka setelah memasukinya. Mak4 Allah mengeluarkan mereka dalam keadaan
selamat tidak tertimpa keburukan apa pun. Sebab, sesungguhnya keselamatan itu
akan terjadi setelah mereka masuk ke dalamnya dan berhadapan dengan apinya.

15 Demikian yang disebutkan dalam Syarhul Mawdhib no. Vlll/393 bab At-fmdn bi 'Awfllimil Akhirah,syaikh
Abdullah Sirajuddin, cet kota Halb.
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Orang-orang mukmin yang bertakwa memasukinya sekadar berlalu dan melintas.

Adapun orang-orang kafir memasukinya untuk kekal dan menetap di dalamnya'

Saya berpendapa! pendapat yang paling benar tentang firman AllatU "Dan tidak

ada siorang pun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Rabb-mu ialah

suatu kemestian yang sudah ilitetapkan" ialah melintas di atas shirath' Jika tidak, maka

apa yang dimaksud melintas di atas shirath itu dan kenapa diletakkan shirath, apabila

tujuannya bukan agar orang-orang mukmin melintas di atasnya lalu melihat neraka

kedahsyatannya, panasny4 dan gejolaknya kemudian memuji Allah bahwa mereka

telah melihatnya dan tidak masuk ke dalamnya?

Demikian pula, sesungguhnya melintas di atas shirath, agar orang-orang munafik,

pelaku maksiat, dan dosa-dosa besar berjatuhan di dalamnya. Kemudian/ orang-

orrr,g mukmin yang bertakwa melihat hal itu dan mereka pun memuji Allah, karena

telah menyelamatkan mereka dari apa yang telah mereka lihat. Seperti berjatuhannya

orang-orang munafik dan ahli maksiat. Maka sesungguhnya dibalik segala sesuatu

itu ada hikmahnya di sisi Allah.

Hikmah Kedatangan dan Melintasnya Mukminin ke Neraka Jahannam

Seorang ulama ahli tafsir yang dikenal dengan Al-Khazin berkata, "|ika Anda

berkata, 'Orang-orang mukmin tidak merasakan azab-yaitu dalam kedatangan

mereka ke neraka Jahannam-, maka apa faidah masuknya mereka ke neraka?'."

Saya katakan, "Di dalam ha1 ini ada beberapa sisi:

Pertama: Hal itu merupakan salah satu yang dapat menambah rasa bahagia saat

mereka mengetahui, mereka terhindar dari neraka. Yaitu rasa yakin mereka selamat

dari siksa neraka setelah melihatnya dengan mata kepala sendiri. Dengan demikian,

mereka merasa bahagia dan tenang.

Kedua: Hal inl yaitu kedatangan orang-orang mukmin ke neraka Jahannam,

dapat menambah kesedihan ahli neraka ketika mereka melihat orang-orang mukmin

terhindar dari neraka-dengan selamat-, sedangkan mereka tetap berada di

dalamnya.

Ketiga: Ketika merekatelahmenyaksikan siksaanyang menimpa orang-orangkafir.

Hal itu akan semakin menambah rasa sen:rng mereka dengan kenikmatan surga.

Yaitu karena dengan mengetahui lawan sesuatu, maka akan diketahui keistimewaan

sesuatu itu. Itu salah satu yang dapat menambah kebahagiaan dan kesenangan mereka

dengan nikmat surga. Juga, rasa syukur mereka pada Allah yang telah memberi

anugerah keimanan dan amal-amal salih, menerima keimanan dan amal-amal

salihny+ menyelamatkan dari siksa neraka ]ahannam, serta memasukkan ke dalam
I
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surga kenikmatan dan tidak menjadikannya sebagai penghuni neraka Jahim. Karena
itu, mereka berlalu sambil memuji Allah dan bersyukur kepada-Nya. Mereka berkata
sebagaimana Allah telah memberitahukan tentang mereka:

sn afr 4) '"-!i llvi ...

(-? .. "9ti. t4J ,-b'r,2;6\=-"' Y -' .:-,
" ...Mereka berkata, 'Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga)

ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami
petunj uk. Sesungguhny a telah datang Rasul-Rasul Rabb kami, membawakebenaran. . .'. "
(Al-ArAf:43).

Keempat: Firman Allah, "Hal itu bagi Rabb-mu adalah suatu kemestian yang sudah

ditetapkan." Di sini Allah telah menjelaskan pada hamba-Nya, bahwa perlintasan yang
umuminiialahtuntutanhikmahRububiyyahAllah.JugabahwaDiatelahmenetapkan
halitu dan mewajibkannya atas diri-Nya. Maka, tidak adabagi manusia tempatberlari
darinya serta tidak ada baginya jalan keluar darinya.

Amal-Amal yang Memantapkan Kedua Kaki diAtas Shirath

Nabi telah menganjurkan umatnya untuk mengerjakan amal-amal perbuatan, yang
dengan amal-amal itu, Allah akan memantapkan kedua kaki pelakunya di atas shirath.
Di antaranya:

Pertama: Senantiasa berada di masjid.

Sebagaimana telah disebutkan dari Abu Ad-Darda', saya telah mendengar
Rasulullah bersabd+ 'Masjid itu adalah rumah bagi setiap orang yang bertalctpa. Dan Allah
akan memberikan kesenangan, rahmat, dan (keselamatan) melintas di atas shirnth menuju
keridhaan Allah ke dalam surga bagi siapa saja yang menjadikan masjid-masjid sebagai

rumahnya."16

Al-Hafidz Al-Mundziri berkat+ 'At-Thabrani telah meriwayatkan dalam Al-Kabir
dan Al-Ausath." Al-Bazzar jugaberkata bahwa isnadnya hasan sedangkan Az-Zarqani
menisbatkannya pada Sa'id bin Manshur.

Kedua: Bersedekah dengan baik.

Maksudnya, agar sedekah itu berasal dari harta yang halal juga tepat sasarannya.
Abu Nu'aim dan Al-Ashbahani telah meriwayatkan secara marfu', "Barangsiapa

16 Hadits ini dha'if. Namun, pada potongan pertamanya, 'Masjid itu ialah rumah bagi setiap orang yang
bertalorva," dihasankan Al-Albani dalam As-Sr7si/aD As/r-Shahihah.

3rs*fii v:u oi .ii

llclinta Shirath llcnggapai Sgalaat



bersedekah dengan baik, ia akan melintas di atas shirath dengan lapang."

Di dalam An-Nih|yah dikatakan, "Maksudnya ia melintas dengan lapang dada

tanpa rasa takut, dan hal itu (maksudnya kata: mudillan dalam hadits-pnj) berasal

dari kata Al-MlAL"

Ketiga: Menerima pembatalan pembelian seorang muslim dan memaafkan

kesalahannya.

Dari Abu Hurairah ia berkata "Rasulullah bersabda:

'Barangsiapa yang menerima pembatalan pembelian saildnranya maka Allah aknn

mengampuni kesalahannya pada hai kiamat' ."17

Al-Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah, dan

Ibnu Hibban dalam Shahih-nya dengan lafal ini, juga Al-Hakim. Hadits ini shahih

menurut syarat keduanya."

Ia melanjutkary "Dan dalam satu riwayat milik Ibnu Hibban:

yqti';ii'* frr dui A

yqt i;.,{*'i:t {jui;t';; ry

i;i Sui ;

.,7
Jut ;

'Barangsiapayangmemaafknnkesalahan seorangmuslim,makaAllah akanmengampuni

kes alahanny a p ada hari kiamat' . "

Keempah Mempermudah kesulitan orang lain.

Aisyah Ummul Mukminin mengatakan bahwa Rasulullah bersabda Rasulullah,

"Barangsiapa menjadi penghubung bagi saudaranyn yang muslim kepada Penguasa dalam

menyampaikan satu kebaikan atau mempermudah satu kesulitan, maka Allah ffi akan

membantunya dalam melintasi shirath pada hari kiamat pada saat tergelincirnya kaki-kaki-"18

Yaitu pada saat kaki-kaki tergelincir ketika melintasi shirath.

Di dalam A t-Targhtb dikatakan, 'At-Thabrani telah mefiwayatkan dalam As-Shaghir

dan Al-Ausath, sertalbnu Hibban dalam Shahih-nya."

Kelima: Membantu kebutuhan orang lain dan tanggap terhadap keperluan

mereka.

Dari Anas, bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah dan berkata, "Wahai

Rasulullah, siapakah manusia yang paling dicintai Allah?" Beliau bersabda, "Manusia

yang paling dicintai Allah adalah manusia yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya,

dan amal yang paling dicintai Altah adalah membahagiakan seorang muslim; mengatasi

kesulitannya, membayar hutangnya atau mengobati rasa laparnya, dan berialan bersama

17 Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat Tarhlb.

18 Didhaifl<an oleh ALAlbani dalam Shahihut Taryhib wat Tarhib.
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saudaraht untuk satu keperluan lebih aku cintai daripada aku beri'tikaf di masjid ini selama
satu bulan.

Dan barangsiapa yang menahan amarahnya dan ia mampu untuk melampiaskannya jika ia
mau, makn Allah aknn memenuhihatinyapadaharikiamat dengankeridhaan, danbarangsiapa
yang berjalan bersama saudaranya untuk satu keperluan hingga ia dapat memenuhinya,
maka Allah akan memantapkan kedua kakinya pada hari di mana kaki-kaki akan tergelincir."
Diriwayatkan oleh Al-Asbahani dan Ibnu Abi Dun'ya.le

Di dalam riwayatlbnu Hibban, "Barangsiapamenolongseoranghambauntukmemenuhi
kebutuhannya, maka Allah akan memantapknn tempatberpijaknyapadahari dimanakaki-kaki
akan tergelincir."zo

Keenam: Melindungi seorang mukmin dari gunjingan orang munafik.

Dari sahal bin Mu'adz bin Anas Al-juhani, dari bapakny+ bahwa Nabi bersabda:

Ju
t,
J.r.r

rio
)u Ly
. ro..

7 ,2a)(i--l

yqti;a *,tk;i:t.;'a.',a.. o il rl,,r... t.ci
d-fffd4!r 4*..>\ar?'3

Ilrt6iCbLiFu
oi"1 s1ot' .'. o.. .o..i*rY€)ut.,f

.Ju U,

" Barangsiapa yang melindungi seorang mukmin dari gunjingan orang yang tampaknya
mun afik, nis cay a Allah akan mengutus kep adany a s eor ang malaikat y an g akan melindun gi
dagingnya dari api neraka lahannam pada hari kiamat. Barangsiapa menuduh seorang
muslim dengan tujuan ingin mencemarkannya, maka Altah akan menahannya di atas
shirath lahannam hingga ia dibersihkan dari dosa yang tetah ia katakan,.'41

Shirath MenurutAhlu Sunnah

Shirath secara bahasa ialah jalan yang jelas. Sementara shirath secara syara' ialah
jembatan yang terbentang di atas punggunglahannam yang akan dilalui oleh seluruh
manusia, mulai dari yang pertama hingga yang terakhir. As-Saffarini telah menjelaskan
letak perbedaan mengenai shirath, apakah abstrak atau kongkrit?

Berdasarkan nash-nash yang menunjukkan hal tersebut, Madzhab Ahlus Sunnah
menyebutkan, "Secara umum telah dicapai persefuju.rn mengenai penetapan adanya
shirath. Akan tetapi, Ahlus Sunnah telah menetapkan berdasarkan sisi lahirnya bahwa
hal itu adalah shirath yang terbentang di atas punggung neraka Jahannam, yang lebih
tajam dari pedang dan lebih tipis dari rambut.

Dihasankan Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat Tarhib.
HR lbnu Hibban dan dilemahkan Al-Albani dalam Dha'itut Taryhib wat Tarhlb.
HR Abu Dawud no. 4239 dan dihasankan oleh Al-Albani.
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Namun, Al-eadhi Abdul fabbar Al-Mu'tazili telah mengingkari sisi lahir ini. Selain

itu, banyak sekali para pengikutnya yang meyakini, tidak mungkin menyeberangi

shirath tersebut. Jika seandainya memungkinkan, maka di dalamnya ada penyiksaan.

Padahal, tidak ada siksaan bagi orang-ortrng mukmin dan orang-orang saleh pada

hari kiamat, melainkan maksudnya ialah jalan ke surga. Sebagaimana diisyaratkan

dalam firman Allah:

a.,ir'tt, r.-qit',{ Yr*#
,Atlah akan memberi pimpinan kepada merekn dan memperbaiki keadaan mereka"

(Muhammad:5).

Jug+ jalan neraka sebagaimana yang diisyaratkan firman Allah a4 :

ecu+l +",e J)it';v "'
"... Maka tunjuldcanlah kepada mereka ialan k, nnrko.i' (Ash-ShaffAt 23)'

Di antara mereka, ada yang membawa hal tersebut pada dalil-dalil yang jelas,

perkara-perkara yang dibolehkan, beramal berdasarkan kenyataannya, serta bukanlah

p"rkaru melintas di atas shirath itu lebih mengherankan dari berjalan di atas air, terbang

itau berdiri di udara. Rasulullah telah menjawab pertanyaan tentang penggiringan

orang kafir di atas wajahnya bahwa Allah berkuasa untuk melakukannya.

Al-Allamah Al-Qarafi telah mengingkari, shirath itu lebih tipis dari rambut

dan lebih tajam dari pedang. Demikian pula, Syaikhnya yang bernama Al-'Izz bin

Abdussalam telah lebih dulu darinya dalam berpendapat seperti itu.

Namun yang benar, perkara shirath itu telah disebutkan dalam hadits-hadits yang

shahih. Hal tersebutdibawapadasisi lahirnya tanpa adanya penakwilan. Sebagaimana

telah ditetapkan dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim, musnad-musnad, sunan-

sunan, serti shahih-shahih yang sangat banyak. Bahwa hal itu adalah shirath yang

diletakkan di atas Punggung neraka fahannam, yang seluruh makhluk akan melintas

di atasnya. Mereka akan berbeda-beda keadaannya saat melintasi shirath tersebut."22

Al-Qurthubi menyebutkan madzhab orang-orang yang mengatakan keabstrakan

shirath, yaitu madzhab orang-orang yang menakwilkan nash-nash yang secara jelas

menunjukkan kekongkritan shirath. Ia berkata, "sebagian ulama berbicara tentang

hadits-hadits yang menggambarkan shirath itu lebih tipis dari rambut dan lebih tajam

dari pedang. Dikatakan kepada mereka, bahwa hadits tersebut dimaksudkan pada

kemudahan dan kesulitan ketika menyeberangi shirath berdasarkan kadar ketaatan

dan kemaksiatannya. Selain itu, tidak ada seorang Pun yang mengetahui batasan itu,

selain Allah karena ketersembunyiannya dan kesamarannya'

r

22 Lawdmi'ul Anwdr Al-Bahiyyah no. ll/192'
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Telah menjadi satu kebiasaan menamakan Al-Ghhmidlu (sesuatu yang samar)
dan Al-I(haf (sesuatu yang tersembunyi) dengan kata daqtq (tipis). Maka dibuatlah
PerumPamaan dengan tipisnya rambut. Perumpamaan shirath termasuk dari jenis
perumparnaan ini.

sementara maksud dari, "Lebih tajam dari pedang" karena siunarnya perkara yang
dititahkan Allah kepada malaikat ketika memberikan izin kepada manusia untuk
melintasi shirath. Sebagaimana kecepatan tebasan sebilah pedang yang tajam serta
karena sangat cepatnya mereka menuju ketaatan-Nya dan melaksanakan perintah-
Nya. selain itu, tidak ada seorang pun yang dapat menolaknya. sebagaimana pula,
sebilah pedang dengan ketajamannya dan tebasannya yang kuat, maka tidak ada
seorang pun yang bisa menolaknya.

Adapun jika dikatakan, 'Sesungguhnya shirath itu sendiri lebih tajam dari pedang
dan lebih tipis dari rambut, maka hal itu terbantahkan dengan apa yang telah
digambarkan bahwa malaikat akan berdiri di kedua sisinya, di dalamnya ada besi-besi
yang berpengait serta duri-duri, orang yang melintasinya akan terjatuh di atasnya,
adapula yang tergelincir kemudian ia berdiri kembali, dan adapula yang diberi
cahaya sebatas tempat berpijak kedua kakinya. Hal ini menunjukkan, orang-orang
yang melintas di atasnya, ada area untuk berpijaknya kaki. Semua orang maklum,
tipisnya rambut itu tidak memungkinkan untuk semua ini. Sehingga, terbantahkanlah
argumen mereka'."

Al-Qurthubi melanjutk art, "Apa yang telah disebutkan oleh orang
terbantah dengan hadits-hadits yang telah kita sebutkan. Keimanan wajib meyakini
semua itu. Zat yang marnpu untuk menahan burung di udara juga mampu untuk
menahan seorang mukmin di atas shirath-Nya, menjadikannya berlari atau berjalan.
(Kata-kata) itu tidak berubah dari arti yang kongkrit ke abstrak, kecuali pada saat
tidak memungkinkan. Dalam hal itu, tidak ada yang tidak mungkin berdasarkan
hadits-hadits yang telah diriwayatkan, juga penjelasannya yang diriwayatkan oleh
para imam yang adil. Dan barangsiapa yang tidak diberi cahaya oleh Allah, maka
tidaklah ia mempunyai cahaya sedikit pun."zg

Pensyarah At-ThahAwiyah telah menjelaskan keyakinannya dalam hal shirath yang
disebutkan dalam berbagai hadits. Ia berkata "Kita beriman dengan (adanya) shirattu
yaitu shirath di atas neraka Jahannam. Apabila manusia telah meninggalkan tempat
berdiri, mereka menuju kegelapan yang ada di bawah shirath. Sebagaimana Aisyah
berkat4 bahwa Rasulullah pernah ditany+ 'Di manakah manusia berada pada saat
bumi diganti dengan selain bumi dan langit (yang ada sekarang ini)?'Maka, beliau
bersabd4 'Mereka berada dalam kegelapan di bawah shirath,.,,za

At-Tadzkirah karya Al-Qurthubi htm. 332-333.
Syarh Ath-Thahdwiyah hlm. 469.

telah
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Kengerian Saat Melintasi Shirath

Ketika manusia mendatangi neraka ]ahannam dan melintas di atas shirath yang

dibentangkan antara dua punggungny4 ada kengerian dalam hati orang-orang yang

mendatanginya serta ketakutan dari tergelincirnya kaki-kaki dan jatuh dalam neraka

Jahannam. Nabi telah memperingatkan akan pentingnya kedatangan itu. Beliau

bersabda:

yi#.rit;ry.;iii i?td !;'u tr *;4b G
* * i-il' 'yi q:'St 

'

Lt'ptii.:
,s?, 

"P"'St''lL
"Dibentangkan shirath di antara dua punggung Jahannam dan aku bersama umatku

adalah yang pertama kali melewatinya, dan tidak ada seorang pun yang berbicara

pada hari itu selain para rasul, dan do'a para rasul pada hari itu adalah, 'Ya Allah,

selamatkanlah ! S elamatkanlah !' . "2s

Betapa dahsyat dan menakutkan perlintasan itu, hingga semua orang yang

melintas pasti akan terdiam membisu, kecuali para Rasul. Mereka berkata, "Ya Allah
selamatkanlah! Selamatkanlah!'." Mereka senantiasa berdoa kepada Allah bagi para

pengikut mereka, agar Allah menyelamatkan dan melindungi mereka, sebagaimana

tatkala mereka melintasi shirath dengan selamat serta aman dari berbagai hal yang

menakutkan dan mengerikan.

Alangkah sayangnya para Rasul kepada para pengikutnya. Alangkah kuatnya rasa

belas kasihan serta empatinya kepada orang-orangyffiStelah beriman dan berpegang

teguh dengan syariat yang mereka bawa. Hingga, mereka turut gelisah atas perkara

yang sedang dihadapi para pengikutnya dari berbagai kengerian shirath yang

menakutkan.

Yang paling besar rasa sayangnya dan paling kuat rasa kasihnya ialah Nabi kita
Muhammad ffi. Sebagaimana firman Allah:

"Dan tiadalah Kami mengutus kamu melainkan untuk menjadi rahmat bagi semesta

alam. " (Al-AnbiyA' :'1,07)

Allah juga berfirman:
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25 Sudah ditakhrij sebelumnya.
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"...Sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi
p eny ay ang t erhad ap or an g- or an g mukmin. " (At-Taubah: 1 28)

Semoga shalawat Allah dan salam-Nya terlimpah kepadanya, ju.ga kepada seluruh
saudara-saudaranya dari para nabi dan rasul.

Imam Muslim telah meriwayatkan bahwa Hudzaifah dan Abu Hurairah berkat+
"Rasulullah bersabda, 'Allah akan mengumpulkan manusia.'Hingga pada sabda beliau,
'Lalu mereka menemui Muhammad dan beliau pun berdiri dan diperkenankan bagrnya
(memberi syafaat) dan diutus bersamanya amanah serta rahmat. Kemudian, keduanya berdiri
di kedua sisi shirath di sebelah kanan dan sebelah kiri, maka melintaslah orang yang pertama

kali di antara kalian laksana kilat' ."

Abu Hurairah berkata, "Saya berkata, 'Demi ayahku, engkau dan ibuku,
bagaimanakah melintas laksana kilat itu?' Beliau bersabda 'Tidakkah knlian pernah

memperhatikan kilat bagaimana ia berlalu dan kembali hanya dalam kedipan mata? Adapula
yang melintas laksana hembusan angin, adapula yang laksnna burung terbang, dan adapula
yang yang berlari. Mereka melintas sesuai dengan kadar amalan mereka masing-masing.
Sedangkan nabi kalian berdiri di atas shirath sambil mengucapkan, 'Ya Rabb, selamatkanlah!
Selamatkanlah!'Hinggaamalperbuatanhambamenjadilemah,hinggadatangseseorangyang
sudah tidak sanggup lagi berjalan kecuali dengan merangkak.'

Beliau melanjutkan, 'Di atas kedua sisi shirath itu ada besi-besi yang berpengait yang
digantungkan dan siap menerima perintah untuk mengambil siapa saja yang diperintahkan
dengannya. Maka, ada yang tercabik-cabik lalu selamat, dan ada yang ditimbun dalam
neraka'..."26

Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa. Allah berfirman, "Kemudian
Kami menyelamatkan orang-orang yang bertalcraa'a7 dan menjadikan mereka dalam
keadaan aman dan tenteram.

Allah berfirrnary "Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertalctaa karena
kemenangan mereka, mereka tiada disentuh oleh azab (neraka dan tidak pula) mereka berduka
cita.'a8 Ya Allatu jadikanlah kami dari golongan mereka.

Karena begitu dahsyatnya ketika melintas di atas shirath, Nabi pun telah
memberitahukan bahwa orang-orang yang akan tergelincir ketika melintasinya
sangatlah banyak. Al-Baihaqi telah meriwayatkan, dari Anas bahwa Nabi bersabda:

26
27
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"sesungguhnya di atas neraka Jahannam itu ada shirath yang lebih tipis dari rambut

dan lebih tajam dari pedang. Bagian atasnya menghadap ke surga-tempat yang sangat

menggilincirkan-, di kedua sisinya ada besi-besi yang berpengait serta duri-duri api,

dengannya Allah akan merintangi siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-

Nya, dan orang-orang yang tergelincir baik itu laki-laki ataupun perempuan pada hari

itu banyak sekali."2e

Ya Allah, jadikanlah kami dari orang-orang yfig melintasi shirathmu laksana

kilat yang menyambar. Dan janganlah Engkau.jadikan kami dari golongan orang-

orang yang tergelincir, baik itu laki-laki ataupun PeremPuan, wahai ZatYang Maha

Penyayang di antara para penyayang.

Bahagia Karena Selamat Melintasi Shirath

Ke jalan Allah aku menyerumu, ke surga yang kekal aku mengundangmu, dan

aku mengharapkanmu menuju keridhaan Allah. Bayangkanlah bahwa dirimu telah

berada di penghujung hari kiamat dan kamu termasuk di antara oranS-orang yang

Allah karuniai. Kamu telah melalui shirath dan berbagai kedahsyatannya, dan itu
ialah akhir perjalanan dari satu hari yang lamanya lima puluh ribu tahun.

Setelah itu bayangkanlah, semoga Allah melindungi kita semu4 bahwa dirimu
termasuk di antara orumg-orang yang terjatuh dari atas shirattu lalu disambar oleh duri-
duri dengan perintah Allah, dan dirimu terhempas ke dasar jurang neraka Jahannam.

Kemudian, bayangkanlah bahwa dirimu termasuk di antara orang-orang yalr.rg

dimaafkan. Kamu melintasi shirath yang dibentangkan di antara kedua PunSgung
Jahannam. Cahayamu memancar di hadapan dan di sebelah kananmu. Wajahmu

putih berseri-seri setelah Allah menghisabmu, dan kamu pun yakin akan keridhaan-

Nya kepadamu.

Kamu di atas shirath bersama dengan golongan ahli ibadah, para utusan orang-

orang yang bertakwa, para syuhada', orang-orang baik dan saleh, para malaikat, serta

para rasul. Karena dahsyatrya shirath dan saat melintas di atasny+ kamu berteriak,
"Ya Allah, selamatkanlah! Selamatkanlah!" Rasa takut dan khawatir merasuk dalam
sanubarimu. Jantung telah mendesak ke pangkal tenggorokan. Kamu berteriak dan

ortulg-orang mukmin yang bersamamu juga berteriak:

@i/3,,eP;*dl
" ...Wahai Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami;

sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu." (At-Tahrim: 8)

29 Al-fmdn bi 'Awetimil Akhirah wa Maw^qifihA, Syaikh Abdullah Sirajuddin

a *iit5't:;,a'ei-u?: .
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Perhatikanlah apa yang engkau dapatkan dan apa yang menimpa orang-orang
munafik. Satu per satu mereka berjatuhan dari atas shirath, direnggut oleh besi-

besi yang berpengait serta duri-duri. Cahaya mereka telah dipadamkan, rasa takut
menghantui mereka mereka dalam keadaan buta, bisu, dan tuli.

Bayangkanlah wahai orang mukmiry dirimu telah sampai di ujung shirath dan
Allah telah menyelamatkanmu dari berbagai kengeriannya, hingga hatimu bersuka
cita. Dirimu telah rindu kepada keridhaan Allah, hingga sampailah kamu di
penghujungnya. Kamu langkahkan sebelah kakimu menapak permukaan daratan
yang memisahkan antara ujung shirath dan pintu surga. Sebelah kakimu telah berada
di luar shirath dan sebelahnya lagi masih berada di atas shirath. Hingga, rasa khawatir
dan harapmu saling memuncak dalam hatimu, juga keinginan dan ketakutanmu telah
menguasai dirimu.

Lalu, kamu tekukkan sebelah kakimu yang masih di atas shirath. Ketika itu kamu
pun telah melintasi keseluruhan shirath. Kini, kedua belah kakimu telah menjejak
permukaan daratan itu. Kamu pun dengan seluruh badanmu telah melalui shirath
dan meninggalkannya di belakang punggungmu.

Neraka Jahannam bergetar dari bawah setiap orang yang melintas di atasnya. Yang

dengan geram dan suaranya yang menggelegar, menyambar siapa saja yang tergelincir
dari shirath. Kemudian, kamu menoleh ke arah shirath yang sedang berguncang, serta
kamu menyaksikan para makhluk yang berada di atasnya dan ke neraka Jahannam
yang ada di bawahnya dengan suaranya yang membahana, menyambar setiap orang
yang terpelanting dari atas shirath.

Kepala mereka ialah buruan dan mangsa bagi neraka. Hatimu membumbung
tinggi diliputi bahagia atas karunia Allah ketika menyelamatkanmu dari peristiwa
mah-adahsyat yang meng.rncam dirimu. Kamu pun bersyukur kepada Allah, serta rasa

syukurmukepada-Nyasemakinbertambahsaatkamumenyadariketidakberdayaanmu
untuk menghindarkan dirimu dari jilatan api neraka dan Allah menyelamatkanmu.

Kamu tinggalkan neraka yang menggelegak dan menggelegar. Leher-lehernya yang
terjulur hingga ke shirath, siap menyambar setiap orang yang telah berlaku sombong,
sewen.rng-wenang dan membuat kerusakan di muka bumi. Yang penuh tipu daya
menolak untuk menjadi orixxg yang taat dan menyembah-Nya.

Alangkah agungnya saat itu, ketika kamu menghadap ke sisi Rabb-mu. Kamu
melangkah dengan penuh rasa aman bebas dari Eulc€un,ul menuju pinfu surga. Hatimu
telah diliputi rasa bahagia dan gembira. Kamu senantiasa berada di jalanmu dalam
keadaan bahagia dan gembira hingga kamu mendatangi pintu-pintunya.

Saat kamu telah sampai di pintunya sambutan hangat menyapamu. Kamu lihat
keindahan dan cahayany+ keelokan bentuk dan dinding-dindingnya. Hatimu dipenuhi
kebahagiaan dan kegembiraao yaitu bahagia untuk memasuki surga bersama para
kekasih Allah.

llelintas Sh iruth llenggapai Sgalaat
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Bayangkanlah bahwa dirimu termasuk di antara barisan ini. Barisan orang-orang

mulia kemuliaan yang mendapat keridhaan Allah. Wajah mereka putih berseri-seri

disinari keridhaan Allatu mereka berbahagia dan bergembira. Sampailah kamu ke

pintu surga setelah melewati panas dan teriknya suasana. Kelelahan dan keletihan

telah kamu lalui.

Tampak olehmu mata air yang telah Allah siapkan bagi para kekasih-Nya dan

hamba-hamba-Nya yang Dia ridhai dalam surga-Nya. Begitu pul4 tampak olehmu

airnya yang jemih, lalu kamu benamkan dirimu dalam kesegarannya. Sangat senang

hatimu saat kamu rasakan airnya yang dingin lagi menyegarkan. Hilanglah kesedihan,

serta kamu bersih dari segala noda dan cela.

Kini, bayangkanlah betapa bahagianya hatimu. Ketika tubuhmu merasakan

dinginnya air itu, setelah kamu lewati panasnya shirath dan dahsyatnya kiamat dengan

berbagai peristiwanya yang mengerikan. Hatimu semakin berbunga. Setelah kamu

mengetahui, bahwa tidaklah kamu mandi di air itu, melainkan untuk membersihkan

dirimu sebelum masuk ke dalam surga dan kekal di dalamnya.

Tinggallah hari kiamat dan berbagai peristiwanya yang mengerikan yang telah

kamu lalui selama lima puluh ribu tahun laksana fatamorgana yang telah berlalu.

Kemudian, kamu pun keluar dari tempat pemandian itu dalam bentuk yang paling

baik dengan cahaya yang paling sempuma, pergi menuju mata air berikutnya.

Kamu meminum dari sebagian bejana-bejananya yang terbuat dari emas.

Bayangkanlah betapa indahnya bejana itu dan betapa nikmatnya minuman itu. Saat

kamu sentuhkan bejana itu di mulutmu lalu kamu meminumnya, kamu dapati rasa

minuman yang tidak pemah kamu rasakan sebelumnya, dan itu untuk membersihkan

hatimu dari segala rasa dendam dan dengki.

Setelah kamu menyempumakan kebersihan hati dan tubuh, juga para kekasih Allah
telah menyempurnakan hal itu bersamamu, Allah Yang Maha Mengawasi melihatnu juga

melihat mereka, dan Allah telah memberikan perhatian sepenuhnya kepada kita untuk
memuliakan l4ta. 'Kami akan munperhntikan sepenuhnya ktpadamu wahai manusia dan jin."30

Allah Yang Mahamulia yang menyayangi hamba-hamba-Nya dan para kekasih-

Nya memerintahkan pada para penjaga surga dari golongan malaikat yang senantiasa

taat dan takut kepada-Nya. Mak4 mereka pun furun dari istana-istana surga, tempat-
tempat tinggal serta halaman-halamannya dan pergi menuju pintu surga. Lalu, mereka

ulurkan tangan mereka untuk membuka pintu-pintunya, dan kamu pun mendengar

merdunya suara pintu-pintu itu.

Mak4 rasa bahagiamu pun bertambah dan memenuhi hatimu. Itulah rasa bahagia

dan gembira karena telah dibukanya bagi mereka pintu surga Rabb semesta alam.

Tatkala dibuka pintunya bagi merek4 maka berhembuslah angin surga yang sepoi-

30 Ar-Rahmln: 31.
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sepoi dan mengalirlah aimya yang mengenai wajah juga seluruh bad€rrunu. Bertiuplah
semerbak aroma harum surga. Berhembuslah aroma minyak kasturinya yang harum
dart za'fararrnya yang sedap serta air kafurnya yang berwarna kuning dan minyak
ambarnya yang berwarna kelabu, juga bau wangi buah-buahan, pohon-pohonan, dan
anginnya yang sepoi-sepoi, hingga bercampur baur semua aroma yang semerbak
itu. Lalu, masuk dalam dada dan hidungmu hingga sampai pada otakmu. Hingga,
wanginya ada dalam hatimu dan membanjiri seluruh anggota tubuhmu.

Kemudian, sebelum kamu masuk menuju istana-istananya yang indah dan
bangunan-bangunannya, kamu melihat, "Makapenglihatanmupadahariitu amat tajam."3l

Bangunan dari berhagai bebatuan yang berwama hijau dari permata zamrud dan
permata yakut yang berwarna merah, juga mutiara putih yang memancarkan cahaya,

tampak elok dan jernih.

KamupunmelihatrahasiaAllahdanayat-ayat-Nya.YanghalitutelahDiarahasiakan
darimu dan telah Dia janjikan dengannya dan dengan melihatnya, "Dan katakanlah,

'Segala puji bagi Allah' Dia akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya maka

kamu akan mengetahuinya."sz SaV,sikanlah, kini kamu telah berada di hadapannya, di
hadapan janji Allah dan kebenaran-Nya.

Semua ini telah Allah sempurnakan dalam kejernihan dan cahaya. Selain itu, Dia
campurkan itu dengan cahaya yang ada di surga, dan kamu pun melihat hal itu hingga
hatimu menjadi senang sebab kamu akan mengetahui akan hal itu apabila kamu telah
memasukinya. Karena sesungguhnya, bagimu di dalamnya ada berbagai hal yang
tidak pernah terbersit sedikit pun dalam hati manusia. Juga di dalamnya ada berbagai
kelebihan, tambaharu dan tidak akan ada yang keluar darinya. Selain itu, di dalamnya
tidak ada rasa lelah juga letih, serta di dalamnya dapat melihat kepada wajah Rabb-
mu YangMahamulia.

Maka, bayangkanlah bahwa dirimu telah berada bersama or;rng-orimg yilrg
selamat, danAllah telah memberikan anugerah kepadamu.

Kemudian, datanglah para malaikat, lalu mereka membuka pintu-pintu surga
dan menemuimu dengan tertawa menyambutmu dan siapa saja yang bersamamu
dari para kekasih Allah. Mereka pun berseru, "Kesejahteraan atasmu." Laht, mereka
melanjutkan salam itu dengan ucapan, "Berbahagialah kamu maka masukilah surga ini,
sedang kamu kekal di dalamny a." B

Tatkala kamu mendengar dari para malaikat yang agung yang memancar cahaya

dari sela-sela wajah merek& dan bagian dalam surga telah diterangi dengan cahaya
yang menyenangkan dan menggembirakan, kamu pun bergegas menuju pintu masuk.
Maka, penuh sesaklah pintu-pintu itu. Apa pendapatmu tentang pintu yang lebarnya
sejarak empat puluh tahun penuh sesak oleh para kekasih Allah?

31 QAt:22.
32 An-Naml: 93.
33 Az-Zumar: 73.
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Alangkah nikmatnya mereka orang-oran g y ang berdesak-desakan dan bergegas-

gegas masuk menuju apa yang telah mereka lihat dan saksikan dengan mata kepala

mereka sendiri. Berupa indahnya istana-istana yang terbuat dari permata yakut
mutiara, dan emas.

Maka, tatkala kamu telah melewati pintu itu dengan karuniaAllah serta telah kamu

letakkan kedua kakimu di atas tanahnya yang terbuat dari minyak kasturi yang harum

dan tumbuhan za'faran yang sedap juga minyak kasturi di atas tanah dari perak dan

za'faranyang tumbuh di sekitarny4 itu adalah langkah pertama kamu di tanah yang

kekal abadi. Kamu pun telah aman dari siksaan Allah juga dari kematian yang telah

berlari menjauh dari orang-orang mukmin tanpa kembali dan takut darinya.

Selain itu, bayangkanlah bahwa dirimu telah melewati tanah dari minyak kasturi

dan tumbuh-tumbuhan za'faran yang berbau harum, sedangkan kedua matamu

menatap pada kecantikan serta keelokkan mutiara dan pepohonannya yang indah,

juga istana-istananya yang megah. Ketika kamu melintas di atas permukaan surga di

taman-taman za'farandan bukit pasir minyak kasturl tiba-tiba diserukan pada anak-

anakmu, pelayan-pelayanmu, dan istri-istrimu dari para bidadari, bahwa fulan anak

dari fulan dan fulanah telah datang.

Maka, mereka pun menjawabnya dengan berseri-seri dan penuh harapan akan

kedatanganmu. Hingga, mereka pun berbahagia serta menyambutmu dengan

sambutan yang luar biasa dalam kerajaan yang agung dan nikmat yang luar biasa.

Segala sesuatu di dalamnya gembira dan bahagia. MakA bumi pun bernyanyi dan

pepohonan pun bersenandung riang. Segala keindahan yang Allah ciptakan menari di

hadapanmu dengan senang dan gembira.

Saya mengajakmu pada semua ini. Maka, apakah kamu mau menerima ajakanku?

]ug+ apakah kamu memiliki keinginan dan harapan selain dari ini? Semoga Allah
menjadikan saya serta dirimu termasuk dari ahliny4 penghuninya pewarisnya dan

pemiliknya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, wallihu a'lam.

Saat Melintasi Shirath, BumiAkan Diganti

Allah telah menjanjikan dalam Kitab-Nya yang mulia, bumi ini akan diganti
pada hari kiamat dengan selain dari bumi ini, demikian pula halnya dengan langit-
langit. Pada buku keempat dari seri ensiklopedi ini, kita telah membahas mengenai

penggiringan manusia, terjadinya peristiwa kiamat, pecah dan terbelahnya langit-

langit, berjatuhannya bintang-bintang, dihancurkannya Sunung-gunung, serta

dipanaskannya lautan.

Kita juga telah menjelaskan dahsyatrya perkara langit dunia dan apa yang ada

di dalamnya. Berupa ribuan milyar galaksi, yang setiap satu galaksinya mencakup

lebih dari seratus milyar planet dan bintang. Seperti yang telah Allah janjikan, semua
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ini akan diganti dan digulung sebagaimana digulungnya lembaran-lembaran kertas.

Allah d# berfirman:

L

lss ;G;,'r-Ufuiu;i"yAr

)6ie'ri
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"(Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran-lembaran

kertas. Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama begitulah Kami akan

mengulanginya.ltulah suatu janjiyangpasti Kami tepati; sesungguhnya Kamilahyang

akan melaksanakanny a." (Al-AnbiyA' : 104).

Allah juga berfirman:

4)ir';; L"r,^ti-, e":llr 6 p-trfi'J'i i,
"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula)

langit, dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat

Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa. " (Ibrahim: 48).

Pertanyaannya kapan Allah akan mengganti bumi dengan selain bumi dan

langit yang ada ini? Dan pada fase apakah dari fase-fase hari kiamat akan terjadinya
penggantian ini?

Rasulullah telah memberitahukan kepada kita, waktu terjadinya penggantian
ini ialah pada saat orang-orang mukmin melintas di atas shirath atau beberapa saat

sebelum itu.

Aisyah menuturkan, "Saya pernah bertanya kepada Rasulullah tentang firman
Allah, '(Yaitu) pada hari ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula)

langit,'maka di manakah manusia berada wahai Rasulullah? Lalu, beliau menjawab,
'Di atas shirath'."Y

Dari Tsauban, bahwa salah seorang pendeta Yahudi bertanya kepada Rasulullatu
'Di mana manusia berada saat bumi diganti dengan selain dari bumi dan langit ini?'
Maka, Rasulullah menjawab,' Mereka b er ada di kegelap an seb elum shir ath' ." 3s

***

HR Muslim bab Al-Ba'tsu wan Nusy1r 1V12150.

HR Muslim: l/252 no. 315.
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BAB V

MACAM-MACAM SYAFAAT

i antara perkara-perkara yang paling agung dan penting ialah syafaat. Sebab
Allah telah menjadikannya bagi orang-orang mukmin sebagai rahmat, bukan
bagi yang lainnya. Mak4 tidak ada syafaat bagi orang kafir atau musyrik, juga

bagi orang yang berbuat maksiat yang senantiasa melakukan kemaksiatan, kecuali
setelah Allah memperkenankan.

Karena keagungan perkara syafaat di sisi Allah, maka Dia telah menyebutkan hal
itu dalam Kitab-Nya yang mulia lebih dari satu ayat. Karena itu, Allah benar-benar
mengetahui berapa banyak manusia yang berada pada posisi-posisi yang sulit ini pada
hari kiamat serta mereka dalam keadaan mengawasi dan mengharapkan syafaat itu.

Mak+ syafaat itu ialah satu perkara yang penting di banyak situasi pada hari
kiamat. Namury Allah tidak memberikannya kecuali pada siapa yang berhak dan layak
menerimanya. Dan Allah Maha Mengetahui seluruh makhluk-Nya, baik itu malaikat
ataupun manusia. Karena ifu, Dia tidak memperkenankannya, kecuali kepada siapa
yang diridhai-Nya secara ucapan. Allah berfirman:

" -eit $t;i'"u &" "fi $ u, ...

"...Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya, Allah mengetahui

apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui

apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya... " (Al-Baqarah: 255).
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Allah berfirman:

"Allahmengetahuisegalasesuatuyang dihadapanmereka(malaikat) danyang dibelakang

merekn, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai Allah,

dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya." (Al-AnbiyA': 28).

Allah berfirman, "sesungguhnya Rabb kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan

bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur segala

urusan. Tiada seorang pun yang akan memberi syafaat kecuali sesudah ada izin-Nya. (Zat)

yang demikian itulah Allah, Rabb kamu, maka sembahlnh Dia. Maka apakah kamu tidak

mengambil pelaj aran? " (Ytnus: 3).

Allah berfirman, "(lngatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan oranS-orang yang talona

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat. Dan Kami akan

menghalau orang- orang yang durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan dahaga. Mereka

tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang yang telah mengadakan perjaniian di sisi Tuhan

Yang Maha P emurah. " (Maryam: 85-87).

Allah berfirman, "Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru

dengan tidakberbelok-belok dan merendahlah semua suarakepadaTuhan Yang MahaPemurah,

maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali

(syafoat) orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah

meridhai perkataannya. " (ThAhA: 108-109).

Allah berfirmarr, "Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi orang yang

telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu, sehingga apabila telah dihitangknn ketakutan dai
hatimereka, merekaberknta,'Apakahyangtelah difirmankan olehTuhan-mu?' Merekameniawab,

'(Perkatann) yang benar,' dan Dia-lah Yang Malutinggi lagi Mahabesar'" (Saba': 23).

Allah juga menjelaskary malaikat tidak akan memberikan syafaat pada siapapun

dari makhluk-Nya kecuali setelah Allah Yang Maha Pengasih memperkenankannya

kepada siapa yang dikehendakinya dari mereka. Allah berfirman:

tt-r," ur-'$i3t| oi )--; b 1l U "i*A6*l { ,2'3i-1i A* G is
/-\t.t'
8::t),eJt

"Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka sedikit pun tidak berguna,

kecuali sesudah Allah mengijinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai(Nya)."
(An-Najm:26).

Ensiklopedi Hari Akhir : Hari-llari Pemhalasan
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Kemudian Allah menjelaskan bahwa syafaatyang paling agung itu hanyalah milik-
Nya semata, bukan milik seluruh makhluk-Nya.

Allah berfirman:

KD 5r+;,t) fr"ql$re e'r,3i itt 
"i*(; 

t;' ;':.ti ft $
"Kntakanlah, 'Hanyakepunyaan Allah syafaat itu semuanya. Kepunyaan-Nyakerajaan
langit danbumi. Kemudiankepada-Nyalahkamu dikembalikan'." (Az-Zumar:44).

Allah berfirman:

c ;rai .v us*i *rs-i*, At4luicr1{t?,13i-dL Gfi,trl

\t J:,y
'Allall lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy tidak ada bagi kamu selain
dari padanya seorang penolongpun dan tidak (pula) seorang pemberi syafaat. Maka
Apakah kamu tidak memperhatikan? " (As-Sajdah: 4).

Inilah sebagian dari ayat-ayatyangmuliayangtelahAllah sebutkan yangberkenaan
dengan syafaat, dan Dia telah menjelaskan di dalamnya bahwa Dia adalah Pemberi
syafaat yang pertama dan terakhir bagi hamba-hamba-Nya, dan ini yang akan tampak
ketika Dia memberikan syafaat kepada hamba-hamba-Nya dan mengeluarkan mereka
dari neraka serta memaafkan kesalahan-kesalahan mereka.

Demikian pula Allah telah menjelaskan bahwa syafaat ialah satu perkara yang
agung yang tidak ada seorang pun yang menguasai perkaranya selain Allah. Maka,
Dialah yang memilih siapa saja yang dikehendaki dari makhluk-Ny+ setelah Dia
memperkenankan mereka sebagai pemberi syafaat pada hari kiamat. Dan tidak
diragukan lagi pemilik syafaat yang paling agung dan utama ialah pemimpin seluruh
makhluk yaitu Nabi kita Muhammad, di mtrna beliau akan memberikan syafaat yang
paling agung sejak Allah mulai memberikan keputusan, penghadapan pada-Nya dan
penghisaban. Haditsnya telah kita sebutkan secara lengkap, ketika kita membahas
mengenai syafaat yang paling agung.

Namun, hamba-hamba Allah dari orang-orang mukmin, mereka membutuhkan
syafaat yang banyak. Di antaranya pada saat penimbangan amal perbuatary melintas
di atas shirath, juga pengeluaran sebagian mereka dari neraka dan dari para pelaku
dosa-dosa besar. Demikian pula Allah menerima syafaat dari hamba-hamba-Nya
setelah Nabi kita Muhammad, yaitu dari para nabi, shiddiqq?n, orang-orang yang mati
syahid, para ulama, serta banyak lagi dari manusia, hingga seorang bapak atau ibu
memberikan syafaat bagi anaknya dan seor.rng mukmin memberikan syafaat bagi
mukmin lainnya.

4'D3; &'orfftfii"*
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Jenis syafaat dan orang yang DiridhaiAllah Memberi syafaat

Syafaat Rasulullah

pada buku keenam dari ensiklopedi kita telah membahas ensiklopedi tentang

syafaat yang paling agung bagi Rasulullah pada permulaan pemberian keputusan dan

penghisaban-amalperbuatan. Akan tetapi, Rasulullah memiliki syafaat yang banyak

Lugir*utr,ya. Allah memperkenankan bagi Rasul-Nya yang mulia dengan syafaat-

syafaat ini, sebagai penghormatan akan posisinya dan kedudukannya di sisi Rabb

semesta alam.

L. Syafaat Rasulullah bagi para pelaku dosa besar dari umatnya

Abdullah bin Umar menuturkan bahwa Nabi bersabda, "Telah dipilihkan bagiku

antara syafaat atau separuh dari umatku akan masuk surga? Maka, aku memilih syafaat'

Karena itu lebih umum juga lebih cukup. Akan tetapi, itu bukan untuk oranS-orang mukmin

yang terdahulu, melainkan untuk orans-orang yang befiosa, banyak melakukan kesalahan

serta keburukan."T

2. Syafaat Rasulullah untuk orang-orang yang telah dihisab dan berhak

mendapatkan siksaan

Hudzaifah dan Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah bersabda, "Allah

mengumpulkan manusia, maka berdirilah orang-orang mukmin hingga surga didekatkan

padi mereka. Kemudian, mereka mendatangi Adam dan berkata, 'Wahai bapak kami, mintalah
' 

dibukakan bagi kami (pintu surga).' Maka, beliau berkata, 'Bukankah yang mengeluarkan dari

surga adalah dosa-dosa Adam bapakmu? Saya tidak memiliki hak untuk itu. Pergilah pada

lb r ahim kekasih All ah.'

Beliau melanjutkan, 'Maka, Ihrahim berkata, 'Saya tidak memiliki hak untuk itu, saya

menjadi kekasih Allah hanyalah (melalui perantara libril). Pergilah kalian kepada Musa yang

Allnh telah berbicara dengannya secara langsung.' Maka, mereka pun mendatangi Musa, lalu

beliauberkata, 'Saya tidakmemilikihakuntukitu. Pergilahkaliankepada lsaknlimat Allah dan

ruh-Nya.' Maka, Isa berkata, 'Saya tidak memiliki hak untuk itu''

Lantas, mereka mendatangi Muhammad. Maka, ia berdiri dan diperkenankan baginya-

memberikan syafaat-dan diutuslah amanah danrahmat. Kemudian,keduanyaberdiri dikedua

sisi shirath di sebetah kanan dan sebelah kiri (maksudnya: Keduanya berdiri untuk menuntut

hak keduanya dari orang-orang yang melintas di atas shirath). Maka, melintaslah orang yang

pertama knli di antara kalian laksana kilat.

Keduanya berkata, 'Demi ayahku, engkau dan ibuku, bagaimanakah melintas laksana kilat

itu?' Beliau menjawab, 'Tidakkah kalian pernah memperhatikan bagaimana datangnya kilat?

1 HR Ahmad no. 5295 dan didhaifkan oleh Al-Albani dalam Dha'ifut Targhib wat Tarhib.
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Hingga amal perbuatan hamba menjadi lemah, lalu datang seseorang yang tidak mampu lagi
berj alan kecuali dengan merangkak.'

Laniut beliau kembali, 'Dan di atas kedua sisi shirath ada besi-besi yang berpengait yang
digantungkan dan siap menerima perintah untuk mengambil siapa saja yang diperintahkan
dengannya. Maka, ada yang tercabik-cabik lalu selamat, dan juga ada yang ditimbun dalam
neraka.' Dan demi Zat yang jiwa Abu Hurairah berada di tangan-Nya, sesungguhnya jurang
neraka lahannam itu sedalam tujuh puluh musim gugur'."z

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Rasulullah bersabd4 "Diletakkan bagi para nabi
mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya dan mereka duduk di atasnya dan hanya
mimbarku yang belum aku duduki, aku senantiasa berdiri di hadapan Rabbku karena
aku takut jika aku diutus untuk pergi ke surga sedangkan umatku tertinggal di
belakangku, lalu aku berkat+ 'Wahai Rabb, umatku! umatku!'Maka, Allah berfirman,
'wahai Muhammad, apa yang engkau mau untuk Aku perbuat kepada umatmu?'

Maka aku menjawab,'wahai Rabb, percepatlah hisab mereka. Maka mereka pun
dipanggildandihisab, dandiantaramerekaadayangmasuksurgadenganrahmat-Ny+
juga ada yang masuk surga dengan syafaatku. Dan aku akan senantiasa memberikan
syafaat hingga aku diberi buku catatan tentang orang-orang yang telah dikirim ke
neraka, hingga seorang malaikat penjaga neraka berkata, 'wahai Muhammad, engkau
tidak membiarkan satu siksaan pun dari Rabbmu pada umatmu,.,,3

Ali W meriwayatkan bahwa, "Rasulullah bersabda, Aku akan memberikan s y afaat
kepada umatku hingga Rabbku TabAraka wa Ta'ala memanggilku dan berfirman,
Apakah engkau telah ridha wahai Muhammad?' Maka, aku menjawab, 'ya, wahai
Rabb, aku telah ridha'."a

3. Penangguhan terkabulnya doa Rasulullah sebagai syafaat bagi umatnya
pada hari kiamat

Imam Muslim telah meriwayatkan dari Abu Hurairall bahwa Rasulullah
bersabda:

Ji).a;;fr, €?: -dt .jy !';3 
":; '"tt

(# !t,l;"i I ii e oy A
Wrl;;:"ii;;"Uk
;ist;tt llu.t ;4 iq; ,;

"Setiap nabi itu mempunyai doa yang terkabulkan, dan seluruh nabi telah disegerakan
doanyn masing'masing, dan aku telah menangguhkan doaku sebagai syafaat bagi umatku
padaharikiamat, dan itu merupakan anugerah insyilallfrhbagi siapa sajayang mati dan
ia tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun."s

HR Muslim.
HR Thabrani dalam AbKablr dan Al-Ausath.Al-Baihaqi dalam A/-Ba,fs.
Hadits ini didhaif,<an oleh Al-Albani dalam Dha'ffut Targhlb wat Tarhlb.
HR Muslim no. 296.
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Maksudnya bagi setiap nabi itu ada satu doa yang berkaitan dengan seluruh

umahrya yang pasti akan dikabulkan. Sebagaimana hal itu telah dijelaskan oleh Al-

Qadhi,Iyadh, sesungguhnya doa-doa Para nabi itu akan terkabulkan, dan Rasulullah

telah menangguhkan doanya pada hari kiamat'

Jika kita kembali pada Al-Qur'an Al-Karim, pasti akan kita dapati bahwa para

nabi telah *".,gg.rr,Jkan doa mereka atas kaum mereka di dunia' Allah berfirman

menjelaskan tentang doanya para nabi dan pengabulan Allah akan doa-doa mereka:

61cor+" 
'M u|'tl;J6@9;k q i;*ib;Jt3

,,Rasul itu berdoa, 'Ya Rabbku, tolonglah aku karena mereka mendustakanku" Allah

berfrman, 'Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi orang-orang yang

meny esal'." (Al-MukminOn: 39-40).

Demikian pula Nabi Nuh telahberdoa atas kaumnya:

@9;.ib q ,iH.r;Jt|
,,Nuh berdoa, ,Ya Rabbku, tolonglah aku, karena mereka mendustakan aku'." (Al'

Mukminfin:26).

Ketika menjelaskan tentang hadits yang mulia yang diriwayatkan Muslim, An-

Nawawi berkata "Dalam hadits ini ada penjelasan tentang besarnya rasa kasih dan

sayang nabi kepada umatnya serta perhatian beliau akan berbagai kemaslahatan

p".ti.g mereka, hingga beiiau mengakhirkan doanya bagi umatnya pada waktu

kebutuhan mereka yang terpenti.g."

ImranbinHushainmeriwayatkanbahwaNabibersabda:

1. 'ot,j-a l-->-t

,,Akan keluar satu kaum dari neraka dengan syafaat Muhammad lalu mereka masuk ke

dalam surga dan mereka dinamakan dengan jahannamiyyTtn6'"7

Abdullah bin Amr berkata "Rasulullah bersabda 'Dari ahli kiblat ini akan masuk

neraka dalam jumtah yang tidak ada yang dapat menghitungnya selain Allah karena mereka

telah berbuat maksiat kepada Allah dan dengan lancangbermaksiat kepada-Nya serta enggan

menaati'Nya'."

ffi,b0ddisebutkaniniadatahnamayangdiperuntukkanbagi.merekadantidakakandiubah.
Nama ini bukanlah celaan, tapi sebagai pengingat iani afan menambah kebahagiaan karena mereka ialah

orang-orang yang dibebaskan Allah-edt'
7 HR Bukhari no.6081.
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Rasulullah melanjutkan, "Lalu diperkenankanlah bagiku untuk memberikan syafaat, dan

aku pun memuji Allah dalam keadaan bersujud sebagaimana aku memuji-Nya dalam keadaan

berdiri. Dan dikatakanlah kepadaku, 'Angkatlah kepalamu, mintalah maka kamu akan dibei,

dan berilah syafaat maka syafaatmu akan diterima'."8

4. Syafaatnya Rasulullah dalam mengeluarkan or:rng-orang mukmin yang
bennaksiat dari neraka berdasarkan deraiat dan tingkatan yang berbeda-
beda waktunya

Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah

bersabda, 'Apabila telah datang hari kiamat maka manusia akan bercampur baur

satu sama lainnya. Lalu, mereka mendatangi Adam dan berkata, 'Mohonlah syafaat

kepada Rabbmu untuk kami.'Beliau menjawab, Aku tidak berhak untuk itu. Akan
tetapi, pergilah kalian ke Ibrahim karena sesungguhnya beliau ialah kekasih Allah
Yang Maha Pengasih.'

Mereka pun mendatangi Ibrahim. Lalu, beliau berkata, Aku tidak berhak untuk
itu. Akan tetapi, pergilah kalian ke Musa karena sesungguhnya beliau ialah kalimullah
(orang yang berbicara dengan Allah).'Mereka pun mendatangi Musa. Kemudian,

beliau berkata, Aku tidak berhak untuk itu. Akan tetapi, pergilah kalian ke Isa karena

beliau ialah ruh Allah dan kalimat-Nya.'Mereka pun mendatangi Isa lantas beliau

berkat+ Aku tidak berhak untuk itu. Akan tetaPr, pergilah kalian ke Muhammad.'

Mereka pun mendatangiku. Lalu, aku berkat+ Aku berhak untuk itu.' Aku
pun meminta izin kepada Rabbku, kemudian Dia memberikan izin kepadaku dan

memberiku ilham berbagai pujian agar aku memuji-Nya dengan pujian-pujian itu.
'Janganlahkalianmendatangikusekarang.'Akupunmemuji-Nyadenganpujian-pujian
itu lantas aku punbersujud kepada-Nya. Maka, difirmankanlah,'Wahai Muhammad,
angkatlah kepalamu! Katakanlah sesuatu maka perkataanmu akan didengarkan!
Mintalah sesuatu maka apa yang kamu minta akan diberikan! Dan berilah syafaat

maka syafaatmu akan diterima!'

Lalu, akuberkata,'WahaiRabb, umatku!Umatku!'Maka, difirmankanlah,'Pergilah,
dan keluarkanlah darinya-maksudnya dari neraka-orang yang dalam hatinya ada

sebesarbiji atom keimanan.'Aku pun pergi dan melakukan perintah-Nya. Kemudian,

aku kembali lantas memuji-Nya dengan pujian-pujian itu, lalu aku pun bersujud
kepada-Nya. Maka, difirmankanlah,'Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu!

Katakanlah sesuatu maka perkataanmu akan didengarkan! Mintalah sesuatu maka

apa yang kamu minta akan diberikan! Dan berilah syafaat maka syafaatmu akan

diterima!'

Lalu, aku berkata, 'Wahai Rabb, umatku! Umatku!'Maka difirmankary 'Pergilah,

lantas keluarkanlah orang yang dalam hatinya ada sebesar biji atom atau biji sawi

8 Al-Hafizh Al-Mundziri berkata, "Hadits diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al-Kabir dan Ash-Shagir dengan

sanad yang hasan."
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keimanan!'Aku pun pergi danmelakukan perintah-Nya. Kemudian, aku kembali lalu
memuji-Nya dengan pujian-pujian itu lantas aku pun bersujud kepada-Nya. Mak4
difi rmankanlah,'Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu! Katakanlah sesuatu maka

perkataanmu akan didengarkan! Mintalah sesuatu maka apa yang kamu minta akan

diberikan! Dan berilah syafaat maka syafaatnu akan diterima!'

Lalu, aku berkata, 'Wahai Rabb, umatku! Umatku!'Maka, difirmankan,'Pergilatr,
lantas keluarkanlah orang yang dalam hatinya ada sebesar biji sawi yang teramat kecil
dari keimanan, keluarkanlah ia dari neraka!Aku pun pergi dan melakukan perintah-
Nya. Kemudian, aku kembali untuk yang keempat kalinya lalu memuji-Nya dengan

pujian-pujian itu lantas aku punbersujud kepada-Nya. Maka difirmankanlah,'Wahai
Muhammad angkatlah kepalamu! Katakanlah sesuatu maka perkataanmu akan

didengarkan! Mintalah sesuatu maka apa yang kamu minta akan diberikan! Dan
berilah syafaat maka syafaatrnu akan diterima!'

Lalu, aku berkata, 'Wahai Rabb, berilah aku izin bagi siapa saja yang mengucapkan:

Li ll6ha illallfrh.'Dia berfirman, 'Kamu tidak berhak untuk itu. Akan tetapi, demi
kemuliaan-Ku, kebesaran-Ku, kesombongan-Ku dan keagungan-Ku, sungguh akan

Aku keluarkan darinya siapa saja yang mengucapkan: Lhll6haillallih'."e

5. Orang yang paling bahagia dengan syafaat Rasulullah ialah orang yang
mengucapkan, Li llilha illallilh murni dari dalam hatinya

Abu Hurairah berkata, "Wahai Rasulullatu siapakah orang yang paling bahagia

dengan syafaatmu pada hari kiamat?" Lalu, Rasulullah bersabda:

U *ri, LJ .:r; lli:;i e-,r*jr a; r ;ir"t \i'r';:] ui u & A
iur )r +Jr Y Ju A ,yqt i;" €;*r r"6r ji^lr ,?*t * +>' ' Y' 

*;1 *aa;
"Wahai Abu Hurairah, aku telah mengira bahwa tidak ada seorang pun yang lebih

dahulu dari kamu yang akan menanyaiku tentang hadits ini, karena aku melihat rasa

pedulimu yang.besar terhadap hadits; sesungguhnya orang yang paling bahagia dengan

syafaatku pada hari kiamat ialah orang yang mengucapkan, 'Lh ll6ha illallkh' murni dari

hatiny a at au diriny a. " 10

5. Syafaat Rasulullah yang akan didapat oleh orang yang memohon wasilah
dan kedudukan yang terpuii bagi Rasulullah ketika mendengar suara azan

Ibnu Amr mendengar bahwa Nabi bersabda, "Apabila kalian mendengar muazin
(mengumandangkan azan), ucapkanlah seperti apa yang diucapkan muazin. Kemudian,

bershalawatlah kepadaku. Karena sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu

H R Al-Bu khari d an M uslim. F ath u I B 6 rl: XVll 1228.
HRAl-Bukhari no.6085.
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kali maka dengannya Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali. Lalu, mintalah kepada

Allah utasilah bagiku. Karena sesungguhnya itu adalah kedudukan di surga yang tidak pantas

ditempati kecuali bagi seorang hamba dari hamba-hamba Allah, dan aku berharap bisa menjadi

orang yang menempatinya. Dan barangsiapa yang meminta pada Allah wasilah bagiku, maka

ia berhak mendapatkan syafaat."11

Dari Jabir bahwa Rasulullah bersab da, "Barangsiapa yang ketika mendengar suara azan

mengucapkan:

U5'a$U yj\ t'r,U ,J; y;.r;:r :#5 t6t rr;"-,:t,:y l:'"dt
';:ai ,.s$ t:r.:;; tiv,,

'Ya Allah, pemilik seruan yang sempurna ini ilan shalat yorg ,rdong ditegakkan ini!
Berilah kepada Nabi Muhammad wasilah dan keutamaan, serta bangkitkanlah ia pada

kedudukan terpuji yang telah engkau janjikan!' Maka, ia akan mendapatkan syafaatku

pada hari kiamat."12

Al-Baihaqi menambahkan dalam riwayatnya:

ir+Jr d;J Y ..:Jrr
t

" Sesungguhny a Engkau tidak akan menyelisihi j anji-j anji-Mu. "13

7. Orangyang paling berhak dengan syafaat Rasulullah ialah orang yang paling
banyak bershalawat kepadanya

Hal ini merupakan penjelasan yang luar biasa tentang keutamaan shalawat kepada

Nabi. Karena itu, perbanyaklah shalawat dan salam kepadanya. Mudah-mudahan kita
akan mendapatkan syafaatnya. Kita akan sangat membutuhkan syafaat itu pada hari
kiamat.

Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabd+ "Sesungguhnya orang yang

palingutamabagikupadaharikiamat-maksudnyayangpalingberhakmendapatkan syafaatku

serta penghormatanku-ialah orang yang paling banyak shalauatnya kepadaku."la

Abu Ad-Darda' juga mengatakan bahwa Rasulullah bersabda:

yqti;1* ^sitiw #.trt'P
,0

t c t .c ,t r/ | . c.r-q{Pa
" Barangsiapa y ang bershalautat kepadaku pada pagi dan sore hari sepuluh kali, aku akan

memb erikan sy afaat kep adany a p ada hai kiamat. " 15

11 HR Muslim dan Ashhdbus Sunan.
1 2 HR Al-Bukh ati dan Ashhebus Sunan.
13 HRA|-Baihaqi: l/410.
14 HR At-Tirmidzi dalam Sunan-nya, dan lbnu Hibban dalam Shahih-nya. Didhaifr<an oleh Al-Albani dalam

Shahlh wa Dha'if Al-Jami' Ash-Shaghlr.
15 HRAth-Thabrani dengan sanad yang baik.
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Syafaat Para Nabi, Malaikat, Shiddiqin, Syuhada', Ulama, PenghafalAl-
Qur'an, dan Orang Mukmin Saleh

Allah berfirman tentang orang-orang kafir dan musyrik pada hari kiamat: l

'Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang memberikan

sy afaat. " (Al-Muddatsir: 48).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa di antara orang-orang mukmin ada yang berhak
memberikan syafaat pada orang lain.

L. Syafaat para nabi, shiddiqqin, dan syuhada'

Abu Bakar As-Shiddiq menuturkan bahwa Rasulullah bersabd+ "Wahai Rabb,

Engkau telah menjadikanku pemimpin anak Adam dan tidak ada kebanggaan bagiku, yang

pertama kali dibelahkan bumi baginya (maksudnya yang pertama kali dibangkitkan dari

kubur -pnj) pada hari kiamat dan tidak ada kebanggaan bagiku, hingga sampai padaku telaga

yang lebih banyak dari yang ada antara Shan'a dan Ailah.

Kemudian difrmankan, 'Panggillah para nabi!' Lalu, datanglah seorang nabi yang

bersamanya ada jamaah yang banyak, dan ada seorang nabi yang bersamanyn ada lima atau +

enam orang, dan ada seorang nabi yang tidak ada seorang pun bersamanya. Lantas, mereka

pun memberi syafaat. Kemudian difirmankan, 'Panggillah para shiddiqqin!' Lalu, mereka pun

memberi syafaat. Kemudian difirmankan, 'Panggillah para syuhada!' Lantas, mereka pun

memberi sy afaat kep ada siapa y ang mereka kehendaki."r6

2. Syafaat para ulama

Dari Utsman bin Affan a8b bahwa Nabi ;ffi bersabda, "Tiga golongan yang akan

memberikan syafaat pada hari kiamat: Para nabi, para ulama, dan para sluhads'."12

3. Syafaat para penghafal Al-Quy'an yang menghalalkan segala yang halal dan
mengharamkan segala yang haram yang ada di dalamnya

Rasulullah bersabda, "Barangsiapa yang membaca Al-Qur'an kemudian membaguskan

hafalannya dan menghalalkan segala yang halal yang ada di dalamnya serta mengharamknn

segalayangharamyang ada di dalamnya, Allah akan memasukkannyake dalam surga. luga, Dia

akan memberikan syafaatnya bagi sepuluh orang keluarganya yang berhak masuk neraka."18

16 HR lmamAhmad, Al-Bazzar, Abu Ya'la dan lbnu Hibban dalam Shahlh-nya (Targhibul Mundzirf'1.
17 HR lbnu Majah. Hadits ini adalah maudhi', disebutkan olehAl-Albani dalamTakhrijAth-Thahdwiyah.
18 HR At-Tirmidzi dan lbnu Majah. At-Tirmidzi menyebutkan bahwa hadits ini gharlb dan Al-Albani menyebutkan

bahwa hadits ini dhaif jiddan<dl.
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I
4. Syafaat para malaikat

Di dalam sebuah hadits yang panjang yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim, Nabi telah bersabda:

ei ,sr.<nt '::n:, ,J-:, ? 
"j:t 

j*
a

u,*At /)t
"Lalu Allahkberfirman, 'Para malaikat telah memberi syafaat juga para nabi dan orang-
orang mukmin, hingga tibalah Yang Maha Penyayang di antara yang penyayang'.ule

5. Syafaat orang-orang mukmin

Abu Umamah berkata,'Aku mendengar Rasulullah bersabda:

,'#') +; ,*t r;i 'JL ji n-;t jL "A" ,; ,F a;tr^'4 Ht *ii' 
i';i u, Jrti ri1,lG ri' i' 44 i); J;j V ,"t, ,stu

'Sungguh akan masuk surga dengan syafaat seornng laki-laki yang bukan nabi
sebanyakpenduduk duakabilah Rabi'ah dan Mudhar.' Lalu, seseorang bertanya, 'Wahai
Rasulullah, bukankah Rabi'ah itu Mudhar?' Maka, Rasulullah menjawab, 'Aku hanya
mengatakan apn yang diperintahkan kepadaku untuk aku katakan'."20

Abu Umamah meriwayatkan bahwa Nabi bersabda, "Akan masuk surga lebih dari
jumlah penduduk Mudhar dengan syafaat seorang laki-laki dari umatku, juga ada yang akan

memberi syafaat kepada keluarganya, dan juga ada yang akan memberi syafaat berdasarkan
amal perbuatannya.'ar

Rasulullah bersabd+ "Penghuni neraka akan dibariskan, kemudian penghuni surga
melintas di hadryan mereka. Lalu, seseorang di antara mereka (maksudnya dari ahli neraka)
berkata, 'Wahai fulan, apakah engkau tidak mengenalku? Akulah yang telah membeimu
minum.' Dan sebagian dari merekaberkata, 'Akulah yang telah memberimu air untuk wudhu.'
Lantas, ia pun memberinya syafaat (malcsuilnya orang mukmin yang saleh) kemudian Allah
memasulckannya ke dalam surga.'ry

Nabi bersabda:

{ui3#t'ot A U i'Sli

c / o ,o ,a f.) Y.*-A r.t q6tcrry.*-; *i cll
afirglk 6,F1*.;&i^;i.

19
20
21

22

HR Muslim no. 269.
HR Ahmad dalam Musnad-nya dengan sanad yang baik, begitu pula disebutkan dalam At-Targhib.
HRAth-Thabrani.
HR lbnu Majah.
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"sesungguhnya di antara umatku ada yang akan memberikan syafaat untuk beberapa

kabilah. Adapula yang akan memberikan syafaat untuk satu kabilah. Adapula yang akan

memberikan syafaat untukbeberapa orang. Dan adapulayang akan memberikan syafaat

hanya untuk satu orang, hingga mereka semua masukke dalam sttrga."z3

Adapun bagaimana syafaat itu akan terwujud, hal itu telah dijelaskan dalam kitab Al-

MarqAh. Bahwa yang dimaksud dengan penghuni neraka yang akan diberi syafaatialah

para pelaku maksiat dari golongan orang-orang mukmin. Mereka akanberbaris hingga

para penghuni surga dari golongan ulama dan orang-or.rng salih yang taat melintas

di hadapan mereka. Disebutkan pul4 bahwa keadaan para pelaku maksiat ketika itu

seperti keadaan or:mg-orang miskin yang meminta-minta di jalanan or.rng-orang kaya

di dunia. Demikianlah yang disebutkan dalam Al-Marqdh. Kita katakan, wallilhu a'lam.

Syafaat Allah Yang Maha Penyayang di antara para penyayang

Syafaat Allah dan Dia ialah Yang Maha Penyayang di antara Para Penyayang akan

senantiasa ada hingga Rasulullah, para nabi, shiddiqin, syuhada', ulama, penghafal

Al-Qur'an, dan orang mukmin memberikan syafaat. Karena betapa syafaat Allah ialah

syafaat yang mengandung rahmat yang paling semPurna dari Yang Maha Penyayang

di antara para penyayang. Dengan rahmat Allah, tidak akan tersisa dalam neraka

orang yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain Allah.

Bagi Allahlah seluruh syafaat. Dialah Yang Menciptakan, Yang Mahakuasa,

Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dia yang telah mengizinkan bagi Nabi

Muhammad, para nabi, syuhada', shiddiqqin, ulama, dan or.Lng mukmin untuk

memberikan syafaat sebagai penghormatan bagi mereka semua. Akan tetapi, Allah

Mahamulia lagi Maha Penyayang dibanding mereka. Bagi-Nya-lah seluruh syafaat

yang tidak ada seorang pun yang marnpu memberikan syafaat itu selain-Nya.

Allah berfirman:

,z* / ,. .!. .i, ,,,b .",Ttr. ,_:i:iliJi)1, ,,i"L;L;.J-i,Ll i;,yl(Dl--v:'+J 9)- q)
"Katakanlah, 'Hanyakepunyaan Allah syafaat itu semuanya. Kepunyaan-Nyakeraiaan

langit danbumi. Kemudiankepada-Nyalahkamu dikembalikan'." (Az-Zumar:44).

Selain itu, dalam sebuah hadits yang panjang yang diriwayatkan Al-Bukhari dan

Muslim disebutkan bahwa Nabi bersabd,a, "Lalu Allah berfirmln, 'Para malaikat telah

memberisyafaat jugaparanabi danorang-orangmukminhinggatibalahYang MahaPenyayang

di antara yang penyayang'.t'zn

HR Ahmad dan At-Tirmidzi, ia berkata, "lni adalah hadits hasan.' Dan Al-Albani menyebutkan bahwa hadits

ini dha'if+dt.
Telah ditakhrij sebelumnya.

23

24

Ensiklopedi Hari Akhir : ltari-Hari Pembalasan



-t-

Karena pentingnya syafaat juga penjelasan tentang kedudukannya, maka dalam
hadits tentang shirath dari Rasulullah, ada dua riwayat yang dijelaskan dan diterangkan
di dalamnya bagaimana Allah memberikan syafaat-setelah Dia memberikan izin
kepada siapa yang diridhai-Nya dari makhluk-Nya untuk memberikan syafaat. Lalu,
keluarlah dari neraka kelompok-kelompok manusia yang telah dibakar api neraka
pada kurun waktu yang lam4 sebagai balasan karena besarnya kemaksiatan, dosa-
dosa dan kesalahan-kesalahan mereka.

Saya telah mendapatkan dalam kedua hadits yang mulia tersebut, hal terpenting
yang membahas tentang syafaat setelah hadits tentang shirath dan melintasnya
orang-orang mukmin di atasnya. Keduanya ialah hadits shahih yang diriwayatkan
Al-Bukhari dan Muslim.

Hadits Pertama tentang Shirath dan Syafaat

Abu Sa'id Al-Khudri berkata "Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat Rabb
kita pada hari kiamat? Beliau menjawab, Apakah kalian mengalami kesulitan ketika
melihat matahari dan bulan pada saat cuaca cerah?'Kami menjawab, 'Tidak.'Beliau
bersabd+ 'Maka, sesungguhnya kalian tidak akan mengalami kesulitan ketika melihat
Rabb kalian pada hari itu, kecuali sebagaimana kalian mengalami kesulitan ketika
melihat matahari dan bulan.'

Kemudiary beliau bersabda, 'Seorang penyeru akan berseru agar setiap kaum
pergi menuju apa yang dahulu mereka sembah.'Maka, pergilah para penyembah
salib beserta salib merek4 dan para penyembah berhala beserta berhala mereka, serta
para penyembah tuhan beserta tuhan-fuhan mereka, hingga tersisa orang-orangyau;tg
dahulu menyembah Allatu baik itu yang baik, fajir maupun sisa-sisa dari Ahli Kitab.

Kemudian, didatangkanlah Jahannam yang ditampakkan seakan-akan ia adalah
fatamorgana. Lalu, difirmankan kepada orang-orang Yahudr, Apakah yang dahulu kalian
sembah?'Mereka menjawab, 'Kami dahulu menyembah Uzair anak Allah.'Dia berfirman,
'Kalian telah berdusta Allah tidak beristri dan tidak pula beranak. Lantas, apa yang kalian
inginkan?"Kami ingin agar Engkau memberi kami minum.'Mak4 difirmankan kepada
merek4 'Minumlah.'Kemudian, mereka berjatuhan ke dalam neraka Jaharuram.

Lalu, difirmankan pada orang-orang Nashrani, Apakah yang dahulu kalian
sembah?'Lantas, mereka menjawab, 'Kami dahulu menyembah Al-Masih anak Allah.'
Maka difirmankan kepada mereka, 'Kalian telah berdusta Allah tidak beristri dan
tidak pula beranak. Kemudian, apakah yang kalian inginkan?'Lalu, mereka menjawab,
'Kami ingin agar Engkau memberi kami minum.'Maka, difirmankan kepada merek4
'Minumlah.'Lantas, mereka berjafuhan ke dalam neraka Jahannam, hingga tersisalah
orang-or;rngynrg dahulu menyembah Allah baik orang yang baik maupun fajir.

,
"./a
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Maka, difirmankan kepada mereka, Apa yang menghalangi kalian sedangkan

seluruh manusia telah pergi?'Kemudian, mereka menjawab, 'Kami telah meninggalkan

mereka di dunia sedangkan kami sangat membutuhkan mereka ketika itu, dan kami

mendengar seorang penyeru berseru agar setiap kaum menyusul aPa yang dahulu

mereka sembah, dan kami sedang menunggu Rabb kami.'

Beliau melanjutkan, 'Maka, datanglah Allah Yang Mahakuasa dalam bentuk selain

dari bentuk yang pemah mereka lihat pertama kali lalu Dia berfirman, Aku ialah

Rabb kalian.'Kemudiary mereka berkata 'Ya, Engkau ialah Rabb kami'-dan dalam

satu riwayat Al-Bukhari-mereka berkata, 'Kami tidak akan meninggalkan tempat ini
hingga datangnya Rabb kami, dan apabila Rabb kami telah datang maka kami pun

akan mengenalnya.'

Lalu, datanglah Allah dalam bentuk yang mereka kenal dan tidak ada yang berbicara

dengan-Nya selain para nabi. Kemudian, Dia berfirman, Apakah antara kalian dan Dia ada

bukti hingga kalian mengenal-Nya?' Ma7<a, mereka berkata'Betis.' Mak+ disingkaplah

betis-Nya lalu berzujudlah kepada-Nya setiap orang mukrnin hi.ggu tinggallah orang

yang dahulu bersujud kepadaAllah karena ingin dilihat dan didengar orang lain, lalu ia

pun inginbersujud namun punggungnya seketika terasa kaku. Kemudian, didatangkanlah

shirath lalu diletakkan di antara dua punggung neraka ]ahannam.'

Kami berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah shirath itu?'Beliau menjawab, 'Tempat

yang sangat menggelincirkan. Di atasnya ada besibesi yang berpengait dan duri-
duri yang terbentang serta duri yang bengkok dan yang berada pada tempat yang

tinggi dinamakan dengan As-Sa'dAn. Di antara orang mukmin ada yang melintas

di atasnya laksana kedipan mata, adapula yang laksana kilat, adapula yang laksana

angin, adapula yang laksana kuda yang berlari kencang serta adapula yang laksana

unta, maka ada yang selamat, adapula yang tercabik-cabik lalu selamat dan adapula

yang ditimbun dalam neraka Jahannam, hingga melintaslah yang paling terakhir di
antara mereka lalu ia ditarik dengan keras. Dan tidaklah tuntutan kalian kepada-Ku

(di dunia) dalam hal kebenaran yang telah tampakbagi kalian lebih kuat dari tuntutan

orang mukmin kepada Allah Yang Maha Kuasa di hari akhirat.

Apabila mereka melihat bahwa mereka telah selamat lalu mereka berkata tentang

saudara-saudara mereka (yang jatuh dalam nereka), 'Wahai Rabb kami, saudara-

saudara kami dahulu mereka shalat, Puasa dan haji bersama kami.' Lalu, Allah

berfirman,'Pergilah kaliary siapa saja yang kalian dapati dalam hatinya ada keimanan

seberat dinar maka keluarkanlah mereka dari neraka!'Dan Allah telah mengharamkan
jasad mereka dari neraka.

Lalu, mereka pun mendatangi saudara-saudara mereka. Sebagian di antara

mereka telah masuk dalam neraka hingga kakinya atau hingga pertengahan betisnya.

Kemudian, mereka pun mengeluarkan dari dalamnya siapa saja yang mereka kenal,

lantas mereka kembali kepada-Nya.
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Lalu, Allah berfirman, 'Pergilah kalian, siapa saja yang kalian dapati dalam hatinya
ada keimanan seberat setengah dinar maka keluarkanlah mereka!' Kemudian, mereka pun
mengeluarkan siapa saja yang mereka kenal,lantas mereka kembali kepada-Nya.

Lalu, Dia berfirman, 'Pergilah kalian, dan siapa saja yang kalian dapati dalam hatinya
ada keimanan seberat biji atom maka keluarkanlah merekal' Kemudian, mereka pun
mengeluarkan siapa saja yang mereka kenal dari dalamnya."

Abu Sa'id berkat4 "Jika kalian tidak percaya padaku maka bacalah:

't/ -. 
o

(CI . qir*j:z*a ob i)tJq il{ {'$frir
"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika
ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya..." (An-Nisa:
40).'

Maka, para nabi, malaikat dan orang-orang mukmin memberikan syalaat,lalu Allah
Yang Mahakuasa berfirman, 'Tibalah kini syafaat-Ku.'Lantas, Dia menggenggam satu
$en$$aman dari neraka, dan dikeluarkanlah berbagai kaum yang telah dibakar api
neraka kemudian mereka dilemparkan ke dalam sungai yang berada di mulut-mulut
surga yang disebut air kehidupan. Seketika mereka hidup kembali di kedua tepiannya
sebagaimana tumbuhnya benih di lumpur aliran air.

Kalian melihatnya ada yang menuju ke sisi batu dan ke sisi pohon. Mereka yang
berada di tepian dekat dengan neraka tampak hijau sedang mereka yang berada di
tepian dekat dengan surga tampak putih lalu mereka keluar seakan-akan mereka
ialah mutiara dan digantungkan kalung-kalung pada leher-leher mereka. Kemudian,
mereka pun masuk surga. Lantas, ahli surga berkat4 'Mereka ialah orang-orang yang
dibebaskan Allah.'Mereka dimasukkan ke dalam surga tanpa amal dan kebaikan apa
pun' Lantas, dikatakan kepada mereka, Apa yang kalian lihat ialah milik kalian dan
ditambah lagi dengan yang sama seperti itlt'."8

Hadits Kedua tentang Shirath dan Syafaat

Abu Hurairah berkat4 "Beberapa orang bertanya, 'wahai Rasulullah, apakah kita
akan melihat Rabb kita pada hari kiamat?'Beliau menjawab, 'Apakah kalian merasa
kesulitan ketika melihat matahari pada saat tidak ada awan yang menghalanginya?'Mereka
berkata, 'Tidak wahai Rasulullah.'Lalu beliau bersabda, 'Apakahkalian merasakesulitan
ketika melihat bulan pada malam purnama dan tidak ada au:an yang menghalangi?'Mereka
berkata 'Tidak wahai Rasulullah.'

25 HR Al-Bukhari no. 6886 dan Muslim no. 269.
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Beliau bersabd+ 'Maka, demikian juga kalian akan melihat-Nya pada hari kiamat.

Allah akan mengumPulkan manusia, lalu Dia berfirman, 'Barangsiapa yang dahulu

menyembah sesuatu maka ikutilah ia.'Karena itu, siapa yang dahulu menyembah

matahari maka ia akan mengikutinya siapa yang dahulu menyembah bulan maka ia

akan mengikutinya, dan siapa yang dahulu menyembah thaghut (setan dan apa saja

yang disembah selain Allah-edt) maka ia akan mengikutinya, hingga tersisa dalam

umat ini orang-orang munafik'

Maka, Allah mendatangi mereka bukan dalam bentuk yang mereka ketahui. Lalu,

Dia berfirman, Aku ialah Rabb kalian.'Mereka berkata, 'Kami berlindung kepada Allah

darimu, kami tidak akan meninggalkan tempat ini hingga Rabb kami mendatangi

kami, dan apabila Rabb kami telah mendatangi kami maka kami akan mengetahui-

Nya.'Kemudiurr, dututtglah Allah kepada mereka dalam bentuk yang mereka ketahui

(maksudnya dalam sifat yang mereka ketahui), lantas Dia berfirman, Aku ialah Rabb

kalian.'Mereka berkata, 'Engkau ialah Rabb kami.'Mereka pun mengikuti-Ny+ lalu

dibentangkanlah shirath neraka |ahannam.'

Rasulullah melanjutkary Aku ialah orang yang pertama kali melewatinya' Doa

para rasul pada saat itu, 'Ya Allah, selamatkanlah! Selamatkanlah!'Di dalamnya

ada besi-beii b"rp".,guit seperti duri sa'dAn, 'Bukankah kalian pernah melihat duri

sa'dAn?'Mereka berkata, 'Ya kami pemah melihatnya.'Beliau kembali melanjutkan,

'Hanya saja tidak ada yang mengetahui ukuran besarnya selain Allah, maka itu akan

menyambar manusia berdasarkan amal perbuatan mereka.

Di antara mereka ada yang dibinasakan karena amalnya dan di antara mereka

ada yang terpotong-potong kemudian ia selamat. Hingga apabila Allah telah selesai

memberi keputusan antara hamba-hamba-Nya, lalu Dia ingin mengeluarkan dari

neraka or.rng-oran g ymtg dahulu bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain Allah, maka

Dia memerintahkan para malaikat untuk mengeluarkan mereka'

Para malaikat itu akan mengenal mereka dari tanda bekas sujud, dan Allah telah

mengharamkan atas neraka untuk membakar siapa saja dari anak Adam yang memiliki

bekas sujud. Para malaikat itu mengeluarkan mereka sedangkan mereka telah dibakar

api nerak4 maka dicurahkanlah air kepada mereka yang dinamakan air kehidupan.

Lantas, mereka pun kembali tumbuh seperti tumbuhnya biji di lumpur aliran air,

hingga tersisa seseorang yang di hadapkan pada neraka lalu ia berkata 'Wahai Rabb,

(neraka itu) baunya telah menyakitiku, dan jilatan apinya telah membakarku, maka

palingkanlah aku dari neraka.'

Ia terus berdoa kepada Allah hingga Dia berfirman, 'Bisa jadi jika Aku memberimu

lalu kamu akan meminta pada-Ku yang lainnya!'Lantas, ia menjawab, 'Tidak, demi

kekuasaan-Mu aku tidak akan meminta kepada-Mu selain dari itu.'Ia pun dipalingkan

dari neraka. Kemudian, setelah itu ia berkatO 'Wahai Rabb, dekatkanlah aku pada

pintu surga.'Lalu, Dia berfirman, 'Bukankah kamu telah berkata bahwa kamu tidak
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akan meminta kepada-Ku selain dari yang telah kamu minta? Celaka kamu wahai
anak Adam, alangkah berdustanya kamu!'

Kemudian, ia pun terus berdoa. Lalu, Dia berfirmary 'Bisa jadi jika Aku memberimu
ifu lalu kamu akan meminta kepada-Ku yang lainnya!'Lantas, ia menjawab, 'Tidak,
demi kekuasaan-Mu aku tidak akan meminta kepada-Mu selain dari itu.'Kemudian,
Allah memberi apa yang ia kehendaki dari sumpah dan janjiannya bahwa ia tidak
akan meminta kepada-Nya selain dari itu, hingga ketika ia didekatkan ke pintu
surga ia telah melihat (berbagai kenikmatan) yang ada di dalamnya. Ia pun diam atas
kehendak Allah untuk diam.

Lalu, ia berkat4 'Wahai Rabb masukkanlah aku ke dalam surga.'Kemudian, Dia
berfirman, 'Bukankah kamu telah berkata bahwa kamu tidak akan meminta kepada-
Ku selain dari itu? Celaka kamu wahai anak Adam, alangkah berdustanya kamu!'
Lantas, ia berkata 'Wahai Rabb! Jangan Engkau jadikan aku makhluk-Mu yang paling
celaka.'Ia senantiasa berdoa hingga Dia tertawa. Apabila Dia tertawa, maka maknanya
Dia mengizinkan baginya untuk masuk ke dalam surga.

Kefika ia telah masuk ke dalamnya, maka difirmankan kepadanya 'Beranganlah
sekehendakmu!' Lalu, ia pun berangan. Kemudian, difirmankan kepadanya,
'Beranganlah sekehendakmu!'Lantas, ia pun berangan hingga habislah semua apa
yang ingin ia angankan. Kemudian, Dia berfirmary 'Inilah untukmu dan ditambah lagi
dengan yang sama seperti itu'."

Abu Hurairah berkat4 "Orang itu ialah orang yang paling terakhir masuk surga."
Atha'berkata 'Abu Sa'id duduk bersama Abu Hurairah dan ia tidak menyanggahnya
hingga Abu Hurairah sampai pada sabda Nabi, 'Inilah untukmu dan ditambah
lagi dengan yang sama seperti itu.'Abu Sa'id berkata, Aku mendengar Rasulullah
bersabda 'Inilah untukmu dan ditambah lagi dengan sepuluh kali lipat dari yang
seperti itu.'Abu Hurairah berkata,'Y*g aku hafaf yang sama seperti itl:r'."26

***

26 HR Al-Bukhari no. 6088 dan Muslim no. 267 .
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I
PENUTUP

egalapujibagiAllah, dengannikmat-Nyaamal-amalkebaikanmenjadisempurna.
saya bersyukur atas limpahan karunia-Nya kepadaku, hingga penulisan bagian
kedelapan eksiklopedi akhirat ini bisa terselesaikan. Saya berharap kepada Allah,

semoga aPa yang tertuang dalam semua paragraf tulisan ini merupakan kebaikan
serta apa yang telah aku curahkan di dalamnya merupakan kebenaran dan mendapat
ridha-Nya.

sungguh, semua kesungguhan saya telah saya kerahkan unfuk mewujudkan
rangkaian paragraf dan susunan materi yang benar, lengkap, terang jelas, serta
mudah dibaca dan dipahami. Sudah pasti, kalian telah membaca beberapa bagian
yang menegangkan, mencemaskan dan menakutkan, yang menuniukkan betapa kita
sangat membutuhkan syafaa! terlebih syafaat junjungan kita Nabi Muhammad ffi.

Dengan demikian, syafaat ialah di antara perkara yang paling penting pada hari
kiamat. Kalaulah Allah tidak berkenan memberikannya, niscaya manusia akan hidup
dalam kesedihan yang tak berujung. Namuru rahmat Allah kepada orang-orang
mukmin sangatlah luas tak berhingga.

Untuk menghadapi berbagai peristiwa dahsyat ini, tiada yang dapat kita lakukan,
selain terus beramal selagi di dunia dan bersiap untuk menghadapinya dengan amal-
amal saleh, ketaatarl dan taqarrub kepada-Nya. Kami telah sampaikan pada bagian-
bagian yang terdahulu, amal-amal yang utama itu akan berpengaruh besar ketika
manusia menghadapi peristiwa-peristiwa tersebut.

Begitu pula shalat puasa, haji, zakat, sedekah, berbagai kebaikan dan kebajikan,
amalan dalam ketakwaan, berbuat adif membaca Al-Qurhn Al-Karim, menunaikan
zakat, serta kecintaan kepada Allah, Rasulullah, dan orang-orang mukmin. Semuanya
akan memberikan kemuliaan kepada pelakunya pada hari yang tiada lagi bermanfaat
harta jabatary kekuasaan, dan kedudukan mulia di dunia. Akan merugi orang yang
membawa kezaliman dan akanberuntung orang yang membawabuku catatan amalnya
yang sarat dengan kebaikan, kebajikan, dan amal salih.
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Dunia merupakan arena ujian dan cobaan untuk meraih kebahagian di akhirat.

Salah besar bila ada yang menyangk4 dunia ini ialah penghujung kebahagiaan. Dunia
tak lebih sebagai tempat singgah sebelum ke akhirat. Rasulullah telah mengibaratkan
kehidupan dunia sebagaimana orang yang singgah untuk bernaung di bawah pohon,

kemudian ia bangkit untuk melanjutkan perjalannya kembali.

Untuk menghadapi kehidupan di akhirat, kita harus banyak mengambil pelajaran

dan beramal dalam mempersiapkannya. Dunia di sisi Allah tidak lebih bernilai dari
sebelah sayap seekor nyamuk. Sekiranya Allah akan menyiksa manusia karena apa

yang mereka perbuat dengan seketika niscaya Allah tidak akan membiarkan satu

binatang melata pun di dunia.

Beramal dan beramallah, agar kita tidak di hadapkan pada kerugian dan tersakiti

dengan penyesalan. Yaitu pada hari ketika or,rng-orang kafir dan zalim, sekiranya

diterima akan menebus diri mereka dengan emas sepenuh langit dan bumi.

Pada buku ini, saya telah menghimpun seluruh kemampuan saya. Namun, apalah

daya seorang manusia yang lemah ini dengan sedikit ilmu yang dimilikinya. Hanya
kepada Allah saya berharap. Semoga Dia mengampuni kesalahan-kesalahan saya,

dan memberikan pahala atas kebenaran yang saya lakukan. Selain itu, menjadikannya
sebagai amalan yang akan memberatkan timbangan kebaikan saya pada hari kiamat,

siapa saja yang telah mengupayakan terbit dan tersebarnya buku ensiklopedi ini, serta

orang-orang yang memberikan nasihat untuk memanfaatkannya, memberikan kata

pengantar, dan membantu saya dalam pengerjaannya. Mahabenar Allah yang telah

berfirman:

" . . .Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih

lagi Maha Penyayang kepada mlnusia." (Al-Baqarah: 143).

Hanya Allah jualah yang mengetahui segala maksud. Tiada daya dan upaya, kecuali

dengan Allah. Walhamdulillfrhi Rabbil' Alamin.

***
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